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(J \rjr~> 

42.  SURAH  HAA  MIIM  AIIN  SUN  QAAF 
(ASY:SYUURAA) 

.d~\j — «Jl  °ja  &-jj)  .ai;  ^  (U-ap)  %  J>\  Je- 

^  Jl~i  (Aj  ‘pS'jjSj)  Jlij 

.JJi  :(^=-  [>*)  .j ’JZZij 

:('»)  .>Jl  ^  Sf,  (dj$k  J*  ^'jj 

Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas:  Aqiiman  artinya  yang  tidak  beranak 
(mandul).  'Wahyu  dengan  perintah  Kami',  yakni  Al  Qur'an.  Mujahid 
berkata,  'Dijadikan-Nya  kamu  berkembang  biak  dengan  jalan  itu', 
yakni  keturunan  turun-temurun.  'Tidak  ada  hujjah  [pertengkaran]  di 
antara  kami  dan  kamu’,  yakni  tidak  ada  permusuhan  diantara  kami 
dan  kamu.  'Dengan  pandangan  yang  lesu',  yakni  hina.  Ulama 
selainnya  berkata,  'Maka  jadilah  kapal  itu  terhenti  di  permukaan  laut’, 
yakni  bergerak  tetapi  tidak  dapat  berjalan  di  laut.  Syara’uu  artinya 
mengada-adakan. 


Keterangan: 

(Surah  Haa  Miim  Aiin  Siin  Qaaf.  Bismillahirrahmaanirrahiim). 
Kata  basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

H  ^  ^»Up  jj°I  Jt-  (Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas: 
Aqiiman,  artinya  yang  tidak  beranak  [mandul]).  Pernyataan  ini 
dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  "Firman-Nya  dalam  surah 
Asy-Syuuraa  [42]  ayat  50, ' — klap  «A — (Dan  Dia  menjadikan 
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mandul  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki),  yakni  tidak  dapat  dibuahi." 
Dia  menyebutkannya  dengan  redaksi  yang  mu'allaq  sesuai  redaksi 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  versi  ini  lemah 
dan  terputus.  Seakan-akan  dia  tidak  menegaskan  hal  tersebut.  , 

— aJ'  (' — i y\  j — «  ('Wahyu  dengan  perintah  Kami',  yakni 

Al  Qur'an).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  seperti  itu.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
As-Sudi  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  [42]  ayat  52, 
j*  j  j,  dia  berkata,  "Yakni  wahyu."  Sementara  dari  Qatadah,  dari 
Al  Hasan,  tentang  firman-Nya,  L j — » \ — ?-jj,  dia  berkata,  "Yakni 
rahmat." 

JU  jm  JJLi  (dj  J\ij  (Mujahid  berkata,  'Dijadikan- 

Nya  kamu  berkembang  biak  dengan  jalan  itu',  yakni  keturunan  turun- 
temurun).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid,  sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  Asy- 
Syuuraa  [42]  ayat  1 1 ,  * — «i  (Dijadikan-Nya  kamu  berkembang 

biak  dengan  jalan  itu),  dia  berkata,  "Yakni  turun-temurun  baik 
manusia  maupun  hewan  ternak."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As- 
Sudi  tentang  firman-Nya,  ,  dia  berkata,  "Yakni  menciptakan 

kamu." 

j  i— '£>  & j — Sl  Sl)  ('Tidak  ada  hujjah 

[pertengkaran]  di  antara  kami  dan  kamu',  yakni  tidak  ada 
permusuhan  diantara  kami  dan  kamu).  Penafsiran  ini  dinukil  Al 
Firyabi  dari  Mujahid  sama  seperti  di  atas.  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  As-Sudi,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  [42]  ayat 
16,  J — Ip  * — (bantahan  mereka  itu  sia-sia  saja  di  sisi 

Tuhan  mereka),  dia  berkata,  "Mereka  adalah  ahli  kitab  yang  berkata 
kepada  kaum  muslimin,  'Kitab  kami  sebelum  kitab  kamu  dan  nabi 
kami  sebelum  nabi  kamu'." 


2 


FATHUL  BAARI 


Jj'j  J)°je  [yi)  ('Dengan  pandangan  yang  lesu',  yakni  hina). 

Penafsiran  ini  diriwayat  Al  Firyabi  dari  Mujahid.  Sementara  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
sama  sepertinya.  Kemudian  dari  Qatadah  dan  As-Sudi  tentang  firman- 
Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  [42]  ayat  45,  ^ 

( mereka  memandang  dengan  pansangan  yang  lesu),  dia  berkata, 
"Mereka  mencuri  pandangan".  Penafsiran  Mujahid  ini  merupakan 
konsekuensi  dari  penafsiran  ini. 

i jpj _ ai  :i jt-'j _ i  (Syara'uu  artinya  mengada-adakan).  Ini  adalah 

perkataan  Abu  Ubaidah. 

oi, M  %  (’Maka  J'adilah 

kapal  itu  terhenti  di  permukaan  laut',  yakni  bergerak  tetapi  tidak 
dapat  berjalan  di  laut).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa'id,  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Perahu-perahu  di  laut  ini  berjalan  karena  ada 
angin.  Apabila  angin  berhenti  bertiup  maka  ia  pun  tidak  dapat 
bergerak".  Adapun  perkataannya,  "bergerak"  yakni  didorong  oleh 
ombak,  dan  "tidak  dapat  berjalan  di  laut"  karena  angin  tidak  bertiup. 
Berdasarkan  penjelasan  ini,  maka  mereka  yang  mengatakan  kata 
'tidak'  terhapus  dari  kata,  "bergerak"  tidak  dapat  diterima,  sebab 
mereka  menafsirkan  kata  "rawaakid"  (terhenti)  dengan  arti  "diam." 
Sementara  penafsiran  kata  "rawaakid"  dengan  arti  diam  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Namun,  "diam"  dan  "gerak"  dalam  hal  seperti 
ini  adalah  sesuatu  yang  relatif. 
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1.  Firman  Allah,  j^T^il  5 M] 

"Kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  23) 


<ojI  ^ ^-Lp  ^•jp  LxjUs  C— :  JlS  o y.  liLLJl  ~lp 

:j — y  J 1-2*  (^j^Jl  ^  0$jaJ|  M[)  yp  4j i  U-glp 

0)  CdJ-srtP  i^Lp  JI-2*  Cj»-llxj  a^I  yj 

JUs  cAjiy  OIS'’  Ml  y  Jhj  (J  LJv3 

.AjT^I  ^  I-*  I jivaj  0'  M| 

4818.  Dari  Abdul  Malik  bin  Maisarah,  dia  berkata,  "Aku 
mendengar  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  beliau  ditanya 
tentang  firman-Nya,  ' Kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan', 
maka  Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Keluarga  Muhammad  S  A  W".  Ibnu 
Abbas  berkata,  "Engkau  terburu-buru,  sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak 
satupun  marga  Quraisy  melainkan  beliau  memiliki  hubungan  kerabat 
pada  mereka.  Maka  dia  mengatakan,  'Kecuali  kalian  mempererat 
hubungan  kekerabatan  antara  aku  dan  kalian'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman-Nya,  "Kecuali  kecintaan  pada  kerabat"). 
Disebutkan  hadits  Thawus  dari  Ibnu  Abbas,  dia  ditanya  tentang 
penafsiran  firman  Allah...  Sa'id  berkata,  "Maksudnya,  keluarga 
Muhammad  SAW",  lalu  Ibnu  Abbas  berkata,  "Engkau  terburu-buru", 
yakni  engkau  terburu-buru  dalam  menafsirkannya.  Apa  yang 
ditegaskan  Sa'id  bin  Jubair  ini  telah  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi 
SAW.  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Qais  bin 
Ar-Rabi',  dari  Al  A'masy,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
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berkata,  'O*  c4*rj  jj-ih  j*  Jj-0  i  ^  (Ketika 

ayat  ini  turun,  mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah 
kerabatmu  yang  wajib  untuk  kami  cintai?").  Namun,  sanad  hadits  ini 
lemah  dan  dinyatakan  batil  karena  menyelisihi  hadits  shahih  di  atas. 

Maksudnya,  kecuali  kalian  mencintaiku  karena  hubungan 
kekerabatanku  dengan  kalian,  sehingga  kalian  memeliharaku. 
Pembicaraan  ini  ditujukan  kepada  kaum  Quraisy  secara  khusus.  Kata 
al  qurbaa  (kerabat)  mencakup  kerabat  dari  pihak  ayah  maupun  yang 
memiliki  hubungan  rahim.  Seakan-akan  dia  mengatakan,  "Jagalah  aku 
karena  hubungan  kekerabatanku  denganmu,  meski  kamu  tidak  mau 
mengikutiku  dalam  hal  kenabian."  Kemudian  disebutkan  keterangan 
terdahulu  dari  Ikrimah  tentang  sebab  turunnya  ayat. . . 1 

Penafsiran  ini  ditandaskan  oleh  sekelompok  ahli  tafsir  dan 
mereka  berpegangan  kepada  keterangan  dari  Ibnu  Abbas  yang  dikutip 
Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Abi  Hatim.  Namun,  sanad- nya  lemah,  karena 
ada  seorang  pengikut  madzhab  Rafidhah.  Az-Zamakhsyari 
menyebutkan  sejumlah  hadits  palsu  dalam  tafsir  ayat  ini.  Semuanya 
ditolak  oleh  Az-Zajjaj  berdasarkan  hadits  shahih  dari  Ibnu  Abbas 
melalui  Thawus  seperti  pada  bab  di  atas,  dan  juga  apa  yang  dinukil 
Asy-Sya'bi. 

Sehubungan  dengan  sebab  turunnya  ayat  ini  ada  pendapat  lain. 
Al  Wahidi  menyebutkannya  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ketika 
Nabi  SAW  datang  ke  Madinah,  para  utusan  mendatanginya  sementara 
beliau  tidak  memiliki  sesuatu,  maka  kaum  Anshar  mengumpulkan 
harta  untuk  beliau  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  engkau  adalah 
putra  saudara  perempuan  kami,  dan  Allah  telah  memberi  kami 
petunjuk  karenamu,  para  utusan ‘dan  yang  mempunyai  hak  datang 
kepadamu  sementara  engkau  tidak  memiliki  kelapangan,  maka  kami 
mengumpulkan  harta  benda  kami  sebagai  bantuan  kami  kepadamu'. 


1  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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lalu  turunlah  ayat  tersebut."  Namun,  riwayat  ini  berasal  dari  Al  Kalbi 
dan  para  periwayat  lemah  lainnya. 

Dia  juga  meriwayatkan  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  i j-fj£  jjl :  J \M  LJalJ  ^  jCafti  js-  '^j  <Op  &\  Ju  ^  i 

'-4$  (Sampai  kepada  Nabi  SAW suatu perkara  dari  kaum 

Anshar,  maka  beliau  berkhutbah  seraya  bersabda,  "Bukankah  dahulu 
kalian  dalam  keadaan  sesat,  lalu  Allah  memberi  petunjuk  karena 
aku?”).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  juga,  Uliil  Js- 

^ viil  (Mereka  berlutut  dan  berkata,  "Diri  dan  harta  kami 
untukmu",  maka  turunlah  ayat  di  atas).  Namun,  sanad  hadits  ini  juga 
tergolong  lemah.  Bukti  kebatilannya  bahwa  ayat  yang  dimaksud 
adalah  makkiyyah  (turun  sebelum  hijrah). 

Keterangan  paling  kuat  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini...2  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Orang-orang  musyrik  berkata,  'Barangkali 
Muhammad  meminta  upah  atas  apa  yang  dilakukannya'  maka  turunlah 
ayat  tersebut."  Sebagian  ulama  mengklaim  bahwa  ayat  ini  telah 
mansukh  (dihapus).  Namun,  pendapat  ini  ditolak  Ats-Tsa'labi,  karena 
ayat  itu  menunjukkan  perintah  mencintai  Allah  dengan  cara  menaati - 
Nya,  atau  mengikuti  Rasul-Nya,  atau  memperbaiki  hubungan 
kekerabatan  beliau  dengan  cara  tidak  menyakitinya,  atau  berbuat  baik 
kepada  mereka  yang  memiliki  hubungan  rahim  dengan  beliau.  Semua 
ini  tetap  berlaku  dan  tidak  dihapus. 

Ringkasnya,  Sa'id  bin  Jubair  dan  yang  sependapat  dengannya, 
seperti  Ali  bn  Al  Husain,  As-Sudi,  dan  Amr  bin  Syu'aib  sebagaimana 
diriwayatkan  Ath-Thabari,  memahami  ayat  itu  dalam  konteks  perintah 
kepada  kaum  muslimin  agar  mencintai  kerabat  Nabi  SAW.  Sementara 
Ibnu  Abbas  memahaminya  dengan  arti  perintah  mencintai  Nabi  SAW 
karena  hubungan  kekerabatan  diantara  mereka.  Berdasarkan 
penafsiran  pertama,  maka  pembicaraan  dalam  ayat  itu  bersifat  umum. 


2  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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Sedangakan  menurut  penafsiran  kedua  berarti  pembicaraan  hanya 
khusus  bagi  kaum  Quraisy.  Pandangan  kedua  ini  didukung  oleh 
kenyataan  bahwa  ayat  ini  adalah  makkiyyah  (turun  sebelum  hijrah). 

Sebagian  berkata  bahwa  ayat  ini  telah  dihapus  oleh  firman-Nya 
dalam  surah  Shaad  [38]  ayat  86,  j — =r'  &  ji  (Katakanlah  (hai 

Muhammad),  "Aku  tidak  meminta  upah  sedikitpun  kepadamu  atas 
dakwahku".).  Namun,  ada  kemungkinan  ayat  ini  bersifat  umum  dan 
dikhususkan  oleh  ayat  pada  bab  di  atas,  sehingga  maknanya  adalah, 
"Orang-orang  Quraisy  biasa  memperbaiki  hubungan  rahim  diantara 
mereka.  Ketika  beliau  SAW  diutus  menjadi  Nabi,  mereka  pun 
memutuskan  hubungan  dengannya.  Oleh  karena  itu  beliau  bersabda, 
'Perbaikilah  hubungan  denganku  sebagaimana  kamu  memperbaiki 
hubungan  dengan  kerabatmu  selainku’. " 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Asy-Sya'bi,  dia  berkata, 

Jl_^  Ai  £>i  L&Z  d*p  SiU  J\  c4^  43'  J  4* 

fljij  j*  jfij}  (£*  s— ^  4* 

J>  s  J  '  J  *3!  'jjr'  4*  ^-.1  Sl  ji) 

Jjlli  (Mereka  banyak  bertanya  kepada  kami  tentang  ayat  ini,  maka  aku 
menulis  kepada  Ibnu  Abbas  bertanya  kepadanya  tentangnya.  Dia  pun 
menulis  jawaban,  "Rasulullah  SAW  memiliki  nasab  yang  pertengahan 
di  kalangan  Quraisy.  Tidak  ada  satu  marga  pun  diantara  kaum 
Quraisy  melainkan  memiliki  hubungan  kekerabatan  dengannya.  Maka 
Allah  berfirman,  "Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu 
upahpun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan'. 
Hendaklah  kalian  mencintaiku  karena  hubungan  kekerabatanku 
denganmu.  Peliharalah  aku  karena  hal  itu"). 

Selain  itu  ada  pendapat  yang  ketiga  sebagaimana  diriwayatkan 
Ahmad  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  Ji) 
AspiLj  ill  I ol  ^1)  OlO'  O*  ^  4* 

(Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upahpun  atas 
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seruanku',  yakni  atas  penjelasan-penjelasan  nyata  dan  petunjuk  yang 
aku  bawa  kepadamu,  melainkan  agar  kamu  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  dengan  menaati-Nya) .  Sanad  riwayat  ini  lemah.  Dinukil  dari  Al 
Hasan  Al  Bashri  sama  sepertinya.  Upah  dalam  konteks  ini  adalah  kata 
majaz.  Kata  'qurbaa'  adalah  bentuk  mashdar,  seperti  zulfaa  dan 
busyraa.  Makna  qurbaa  adalah  qaraabah  (kerabat).  Maksudnya, 
orang-orang  yang  memiliki  hubungan  kekerabatan. 

Dalam  ayat  ini  digunakan  kata  fii  f J>)  bukan  li 

karena  seakan-akan  kerabat  tersebut  diposisikan  sebagai  tempatnya 
cinta,  sebagaimana  dikatakan  7/7  fii  ali  fulaan  hawaa',  artinya  mereka 
adalah  tempat  cintaku.  Namun  mungkin  juga  kata  fii  di  tempat  ini 
berfungsi  untuk  menerangkan  sebab.  Hal  ini  bila  dikatakan 
pengecualian  itu  berkaitan  dengan  kalimat  sebelumnya.  Jika  dikatakan 
pengecualian  tidak  memiliki  kaitan  dengan  kalimat  sebelumnya,  maka 
makna  ayat  itu  adalah  "Aku  tidak  meminta  sedikitpun  upah  kepadamu 
atas  dakwahku.  Namun,  aku  meminta  kamu  untuk  mencintaiku  karena 
hubungan  kekerabatanku  diantara  kamu. 
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43.  SURAH  HAA  MIIM  AZ-ZUKHRUF 


UI  d (L>j  U  itij)  LS^  ■  (£*' 

01  ^ y 'Lp  ^1  Jlij  .jv-glJ*  £--»-~U  'b/ J  j«_al^nJj  |t_*> £-«-0  N 

c-1  cJUi^J  IjLiS”"  ^  gl*r  ^-Ul  (Ji?r  0'  'b/j^  :  (5^-1  j  <ul  ^UJl  o 

.3 _ Ua3  j  j _ ^  j  —  4-UaS  <Wa$  UaJL-  jliSvJl 

Jlij  •LS^js!  .la^Ja^wl  :(UyiO*T)  . (jviLjg,,.*  i^ojj^8) 

^ — Ua*j)  ^aJp  0 'b/  0T j2. SU  0 (^1  (^jJi  v l) 
J' — *J'j  J^aJ'j  Jj'b/'  Oy y-4  ^  ^  '-‘j  -JJj^/'  ^  (0^'  J** 

c.fl  «^)  O — !j  (j^>-^iJ  <_£ jl j5!«Jl  (A-UJl  IO*y)  . jyJ^'j 

ij^Jl — *j  au'  J_y  tOC j^l  Oja*j  (j«jfcU»UP  U  j^-^Sl  $.LA  jJ)  ,(0j^?x3 


.aJ — !_J  <^)  ,0j^i*i  'b/  (*-^>l  cOljj'b/l  i£\  (j»ip  j*  dJJjj  ^  U) 

A/*l  jlaSvJ  ULL^i  0 ^jP  y  ^ y  ^UlL»a^  .  Uc«  0 I jiAA') 

'  j  »/  'i  ..  'i  „  f  „  *,  „  «','  \ 

;(0j— J»j0»)  .Oy* — U2J  :(0jQ  ya>)  .o^Ip  :(}ta>j)  .jjL-j  aJLp  aWI 
I — X*  a-lj— j  ^ — yl)  o ^-P  Jlij  ,(jy*y*-S'  Jj'  Jj')  Oj*asv« 

01 — U*b/!j  -i — p-'^S'j  te.^. — iJlj  s-l^3l  oJ-y*  ’.Jj^j  ‘--’yJ'  (OjX*3 


y.  •  Jls  jJj  cj^-v2^»  4J*b/  f.1  y  aJ  JliL  cOj^Jlj  ^TJuJl  y»  £-~»JO'j 
^ — ^i  <&'  y*  'y  j  .Oy>y  £**^'  Oli  y  tyi'b/'  ^ 
.L^sju  ^  ^  y  «j  olUj  :OjjiU>sj  sisjO'-*  .i _ fcJiJl  .  s.U3l_> 
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Mujahid  berkata:  Alaa  ummatin  (menganut  suatu  agama),  yakni 
menganut  suatu  imam.  Qiilahu  yaa  rabbi  (dan  [Allah  mengetahui] 
ucapan  Muhammad,  "Ya  Tuhanku".),  penafsirannya  "Apakah  mereka 
mengira  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia,  bisikan,  serta 
perkataan  mereka.  Ibnu  Abbas  berkata,  'Dan  sekiranya  bukan  karena 
hendak  menghindari  manusia  menjadi  umat  yang  satu  (dalam 
kekafiran)’,  yakni  kalau  bukan  karena  manusia  semuanya  akan 
menjadi  kafir,  niscaya  aku  akan  menjadikan  atap  rumah,  tangga,  dan 
permadani  orang-orang  kafir  itu  terbuat  dari  perak.  Muqriniin  artinya 
mampu  menguasai.  Aasafuuna  artinya  mereka  membuat  kita  marah. 
Ya’syu  artinya  menjadi  buta.  Mujahid  berkata,  'Maka  apakah  Kami 
akan  berhenti  menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu?'  yakni  kalian 
mendustakan  Al  Qur'an,  lalu  kalian  tidak  disiksa  karenanya?  'Dan 
telah  terdahulu  (tersebut  dalam  Al  Qur'an)  perumpamaan  umat-umat 
masa  dahulu',  yakni  sunnah  (kehidupan)  orang-orang  terdahulu. 
Muqriniin,  yakni  unta,  kuda,  bighal,  dan  keledai.  'Dibesarkan  dalam 
perhiasan',  yakni  perempuan-perempuan  yang  kamu  jadikan  sebagai 
anak  Ar-Rahman,  'Bagaimana  [caranya]  kamu  menetapkannya’. 
'Jikalau  Allah  Yang  Maha  Pemurah  menghendaki  tentulah  kami  tidak 
menyembah  mereka',  maksud  mereka  adalah  berhala-berhala.  Allah 
berfirman,  'Mereka  tidak  mempunyai  pengetahuan  sekitpun  tentang 
itu’,  yakni  berhala-berhala,  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui. 
'Pada  keturunannya’,  yakni  anaknya.  'Muqtariniin\  yakni  berjalan 
bersama-sama.  Salafan  (pelajaran),  yakni  kaum  Fir'aun  menjadi 
pelajaran  bagi  orang-orang  kafir  dari  umat  Muhammad  SAW. 
'Contoh';  pelajaran.  Yashidduun  artinya  bersorak  gaduh.  Mubrimuun 
artinya  bersepakat.  'Orang-orang  yang  pertama  memuliakan',  yakni 
orang-orang  mukmin  yang  pertama.  'Sesungguhnya  aku  tidak 
bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  kamu  sembah',  yakni  orang 
Arab  mengatakan  "Kami  baraa'  (berlepas  diri)  darimu".  Bentuk 
tunggal,  ganda,  dan  jamak,  baik  dari  jenis  laki-laki  maupun 
perempuan  tetap  dikatakan  baraa  \  karena  ia  adalah  bentuk  mashdar 
Sekiranya  dikatakan  barii'  maka  untuk  ganda  barifaan,  dan  bentuk 
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jamak  barii'uun.  Abdullah  membacanya  innanii  barii'.  Az-Zukhruf 
(perhiasan),  yakni  emas.  'Malaikat  turun-temurun',  yakni  sebagian 
mereka  menggantikan  yang  lain. 


Keterangan: 

Js-  :(Suf  Js-)  (Alaa  ummatin  (menganut  suatu  agama),  yakni 
menganut  suatu  imam).  Demikian  dinukil^cebanyakan  periwayat. 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  "Mujahid  berkata. ..."  Namun, 
versi  pertama  — perkataan  Abu  Ubaidah —  lebih  tepat.  Abd  bin 
Humaid  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  22, {Js-,  dia  berkata, 
"Yakni  menganut  suatu  millah."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  *— J*,  yakni 
menganut  agama.  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  melalui  jalur  As- 
Sudi. 

'i)  'i  $  .o'jf*#  (L>)  'j  ii-ij) 

(Waqiilahu  yaa  rabbi  (dan  [Allah  mengetahui]  ucapan  Muhammad, 
"Ya  Tuhanku".),  penafsirannya  "Apakah  mereka  mengira  bahwa  Kami 
tidak  mendengar  rahasia,  bisikan,  serta  perkataan  mereka).  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  "Penafsiran  ini  diingkari  sebagian  mereka.  Hanya  saja 
dapat  dibenarkan  jika  ayat  itu  berbunyi,  'waqiilahum' . "  Abu  Ubaidah 
berkata,  "Kata  'waqiilahu'  berada  pada  posisi  nashab  menurut  Abu 
Amr  bin  Al  Ala'."  Dia  berkata,  "Ulama  selainnya  berkata,  'Ia  berada 
pada  posisi  kata  keija  yang  bermakna:  Dia  berkata'.  Ulama  yang  lain 
berkata,  'Penafsiran  ini  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
penafsiran  dari  segi  makna.  Artinya,  "Kami  mendengar  apa  yang 
dikatakannya".  Konsekuensinya  ada  pemisahan  antara  dua  kata  yang 
bergandengan  dengan  kalimat  yang  cukup  panjang." 

Al  Farra'  berkata,  "Barangsiapa  membaca  kata  'qiilahu'  dalam 
bentuk  nashab,  maka  ia  adalah  majaz  dari  kata  'qiilahum'. "  Pendapat 
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ini  disetujui  Ath-Thabari  seraya  berkata,  "Mayoritas  ulama  membaca 
'qiila.hu'  dalam  bentuk  nashab,  karena  dihubungkan  dengan  kalimat, 
'am  yahsabuuna  anna  laa  nasma'u  sirrahum  wa  najwaahum'. 
Maknanya;  kami  mendengar  perkataan  mereka,  'Ya  Rabb'." 
Berdasarkan  penjelasan  ini,  maka  terjawablah  kritikan  Ibnu  At-Tin. 
Bahkan  penafsiran  itu  bisa  saja  diterima  meski  ayat  tersebut  dibaca 
'qiilahu'  (yakni  dalam  bentuk  tunggal).  Menurut  Ath-Thabari,  para 
ulama  Kufah  membacanya  'qiilihi'  dan  artinya,  "Di  sisi-Nya 
pengetahuan  tentang  kiamat  dan  pengetahuan  tentang  apa  yang 
mereka  katakan".  Dia  berkata,  "Keduanya  merupakan  qira'ah  yang 
diterima  dan  memiliki  makna  yang  benar."  Pada  bagian  akhir 
pembahasan  surah  ini  akan  disebutkan  bahwa  Ibnu  Mas'ud  membaca 
'waqaala  ar-rasuul  yaa  rabb'  (dan  Rasul  berkata,  "Ya  Rabb")  sebagai 
ganti  'waqiilahu yaa  rabb'. 

Para  ahli  nahwu  (tata  bahasa  Arab)  berkata,  "Makna  ayat  itu 
adalah,  "Kecuali  siapa  yang  memberi  kesaksian  dengan  kebenaran 
dan  berkata,  "Dikatakannya  ya  Tuhan,  sesungguhnya  mereka  itu 
adalah  kaum  yang  tidak  beriman".  Namun,  pengertian  ini  juga 
berkonsekuensi  pemisahan  dua  kata  yang  bergandengan  dengan 
kalimat  yang  panjang. 

...  («J — ^>$1  0j£>  01  SljJj)  (Ibnu  Abbas 

berkata,  'Dan  sekiranya  bukan  karena  hendak  menghindari  manusia 
menjadi  umat  yang  satu  [dalam  kekafiran]...).  Penafsiran  ini  dinukil 
Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  munqathi'  (terputus).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  'jL $  {Umat  yang 
satu  yang  kafir).  Ath-Thabari  meriwayatkan  juga  dari  Auf,  dari  Al 
Hasan,  sehubungan  firman-Nya,  'Kalau  bukan  karena  manusia 
menjadi  umat  yang  satu',  dia  berkata,  "  0jil*j  ijUiS'  {kafir  dan 

condong  kepada  dunia)." 
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Ul  — ai)  (Muqrmiin  artinya  mampu  menguasai).  Ath- 

Thabari  menukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Az- 
Zukhruf  [43]  ayat  13,  <—)  &  Uj,  dia  berkata,  "Yakni  padahal 

kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya."  Penafsiran  serupa 
dinukil  juga  dari  As-Sudi.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar, 
dari  Qatadah,  "Firman-Nya,  fjjjU  il  &  (padahal  kami  sebelumnya 
tidak  mampu  menguasainya),  yakni  tidak  pada  tangan  dan  tidak  pula 
pada  kekuatan." 

U °J>  :(tfy _ 'J\)  (Aasafuuna  artinya  mereka  membuat  kita 

marah).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf 
[43]  ayat  55,  U  y— >T  Cji  (maka  ketika  mereka  membuat  kami  murka), 
dia  berkata,  "Yakni  membuat  kita  marah."  Abdurrazzaq  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Juraij  berkata,  "Kata  'aasafuuna'  artinya  membuat 
kita  marah."  Dari  Simak  bin  Al  Fadhl,  dari  Wahab  bin  Munabbih, 
sama  sepertinya.  Kemudian  dia  menukil  dalam  kisahnya  bersama 
Urwah  bin  Muhammad  As-Sa'di  (pembantu  Umar  bin  Abdul  Aziz  di 
Yaman). 

yju  :(lr*0  (Ya'syu  artinya  buta).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi 
Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Syabib,  dari  Bisyr,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Az- 
Zukhruf  [43]  ayat  36,  (Barangsiapa  yang 

berpaling  dari  pengajaran  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  (Al  Qur'an)), 
dia  berkata,  "Yakni  buta."  Ath-Thabari  menukil  dari  As-Sudi,  dia 
berkata,  "Firman-Nya,  ’j- — h  j — yakni  barangsiapa  berpaling." 
Penafsiran  serupa  dinukil  juga  dari  Sa'id,  dari  Qatadah. 

Ath-Thabari  berkata,  "Barangsiapa  menafsirkan  kata  ya’syu 
dengan  arti  buta,  berarti  dia  membacanya  ya'sya."  Ibnu  Qutaibah 
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berkata,  "Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya,  °j*'j  memberi 
tanda  dhammah  pada  huruf  syin  yang  artinya  penglihatannya  kabur. 
Kemudian  menurut  Al  Farra'  artinya  berpaling  darinya.  Sementara 
mereka  yang  membacanya  ya'sya,  maka  maksudnya  adalah  matanya 
menjadi  buta."  Dia  berkata,  "Namun  menurut  saya,  pendapat  yang 
paling  tepat  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Aku  belum  pernah 
melihat  seseorang  yang  memahami  kalimat  'asyautu  an  syai'in' 
dengan  arti  "aku  berpaling  dari  sesuatu".  Bahkan  yang  benar  adalah, 
"ta'syaitu  an  syai'in"  artinya  aku  lalai  terhadap  sesuatu.  Serupa 
dengannya  kata  "ta'aamaitu"  (aku  bersikap  buta)."  Ulama  selainnya 
berkata,  "Kata  'asyaa  dapat  bermakna  berjalan  dengan  pandangan 
yang  lemah.  Sama  seperti  kata  arraja  (tampak  pincang)  untuk 
seseorang  yang  berjalan  dengan  cara  jalan  orang  pincang." 

ig-  0 j-iUi  Si  jU  OFjilU  jjj ji\j  ^1  1  JlSj 

(Mujahid  berkata,  'Maka  apakah  Kami  akan  berhenti  menurunkan  Al 
Qur'an  kepadamu?'  yakni  kalian  mendustakan  Al  Qur'an,  lalu  kalian 
tidak  disiksa  karenanya?).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  itu. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Apakah  kamu  mengira  bahwa  kami  akan  berpaling  dari  kamu, 
sementara  kamu  belum  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan 
kepadamu?" 

jdjSl'  (tjdjS'  ji»  ^oj?y)  (Dan  telah  terdahulu  (tersebut  dalam 
Al  Qur'an)  perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu',  yakni  sunnah 
(kehidupan)  orang-orang  terdahulu).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  8,  SjS'  ji»  dia  berkata,  "Sunnah- 
sunnah  mereka."  Pada  pembahasan  mendatang  akan  disebutkan 
penafsiran  lain. 

jU  (Muqriniin,  yakni  unta,  kuda,  dan 
bighal).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul 
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dari  Mujahid  seperti  di  atas.  Hanya  saja  ditambahkan,  "dan  keledai." 
Penafsiran  ini  adalah  maksud  dari  kata  ganti  pada  kata,  t — 1  (baginya). 
Adapun  makna  kata  muqriniin  telah  disebutkan  terdahulu. 

(0 Ui — laJj  jl) 

('Atau  siapa  yang  dibesarkan  dalam  perhiasan',  yakni  perempuan- 
perempuan  yang  kamu  jadikan  sebagai  anak  Ar-Rahman,  'Bagaimana 
[caranya]  kamu  menetapkannya').  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Maknanya,  Allah 
mengingkari  orang-orang  kafir  yang  mengklaim  bahwa  para  malaikat 
adalah  anak-anak  perempuan  Allah.  Allah  berfirman  dalam  surah  Az- 
Zukhruf  [43]  ayat  16,  jLdb  jiAj  tl»  (Patutkah  Dia 

mengambil  anak  perempuan  dari  yang  diciptakan-Nya  dan  Dia 
mengkhususkan  buat  kamu  anak  laki-laki)  sementara  kamu  membenci 
anak-anak  perempuan  sampai  membunuhnya.  Lalu  bagaimana  kalian 
memilih  untuk  diri  kalian  perkara  yang  lebih  utama  dan 
mengkhususkan  untuk  Allah  perkara  yang  kamu  sendiri  tidak 
menyukainya?  Padahal  sifat  golongan  yang  kamu  peruntukkan  bagi 
Allah  (yaitu  anak-anak  perempuan),  dibesarkan  dalam  perhiasan  dan 
dandanan  yang  mengakibatnya  minimnya  akal  mereka  serta  tidak 
dapat  dijadikan  sebagai  hujjah. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  18,  * — ^  jf 
(Ataukah  siapa  yang  dibesarkan  dalam  perhiasan)  dia  berkata,  "Yakni 
anak-anak  perempuan",  dan  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43] 
ayat  18,  'Js-  Jt  'jij  (sedang  dia  tidak  dapat  memberi  alasan 

yang  terang  dalam  pertengkaran),  dia  berkata,  "Tidaklah  seorang 
perempuan  berbicara  untuk  menegakkan  hujjah  yang  menguatkannya 
melainkan  perkataan  itu  justru  melemahkannya." 
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Catatan 

Mayoritaas  ulama  membacanya  yansya'u,  sementara  Hamzah, 
Al  Kisa'i,  dan  Hafsh  membacanya  yunasysya'u,  sedangkan  Al  Jahdari 
membacanya  yunasya  'u. 

diljj  ^  li)  4)11  Jjii  U  «•&  °J) 

0 j — Uiu  'i  j, — gj)  4OI — ijfil  (jJU  (Jikalau  Allah  Yang  Maha  Pemurah 
menghendaki  tentulah  kami  tidak  menyembah  mereka',  maksud 
mereka  adalah  berhala-berhala.  Allah  berfirman,  'Mereka  tidak 
mempunyai  pengetahuan  sekitpun  tentang  itu',  yakni  berhala-berhala, 
sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui).  Al  Firyabi  meriwayatkan 
dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  jUdlup  t»  'yllij  (mereka 

berkata,  "Jikalau  Allah  Yang  Maha  Pemurah  menghendaki  tentulah 
kami  tidak  menyembah  mereka."),  dia  berkata,  "Yakni  berhala- 
berhala".  Sedangkan  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat 
20,  Oj — ’-p’fd  *slj  jU-*>  0}  f, — I s-  ja  dJiUi  U  (Mereka  tidak  mempunyai 
pengetahuan  sedikitpun  tentang  itu,  mereka  tidak  lain  hanyalah 
menduga-duga  belaka),  dia  berkata,  "Kalian  tidak  mengetahui 
kekuasaan  Allah  atas  hal  itu."  Maksud  kata  ganti  pada  kalimat, 
'Mereka  tidak  memiliki  pengetahuan  tentangnya'  adalah  orang-orang 
kafir,  yakni  mereka  tidak  memiliki  ilmu  tentang  kehendak  Allah  yang 
mereka  sebutkan,  dan  mereka  tidak  juga  memiliki  bukti  atas  hal  itu. 
Hanya  saja  mereka  mengatakannya  berdasarkan  dugaan  dan 
prasangka.  Mungkin  juga  maksud  kata  ganti  tersebut  adalah  berhala- 
berhala,  hanya  saja  diposisikan  sebagai  jenis  yang  berakal,  lalu 
dinafikan  dari  mereka  pengetahuan  tentang  peribadatan  yang 
dikerjakan  orang-orang  musyrik. 

fljJ)  (Pada  keturunannya',  yakni  anaknya).  Penafsiran 

ini  dinukil  Abd  bin  Humaid  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid. 
Maksud  'anak'  di  sini  adalah  jenisnya,  termasuk  cucu  dan  seterusnya. 
Abdurrazzaq  berkata,  "Maksud  'pada  anaknya'  adalah  dalam 
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keturunannya  akan  senantiasa  ada  orang-orang  yang  mentauhidkan 
Allah." 

' — Oj — ('Muqtariniin\  yakni  mereka  berjalan 
bersama-sama).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  53,  j' 

jy j  2 — (atau  malaikat  datang  bersama-sama  dia  untuk 
mengir ingkannya),  dia  berkata,  "Yakni  berjalan  bersama-sama." 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dia  berakta,  "Maksudnya 
beriringan  satu  sama  lain." 

jJL—ij  Al  JL_ .p  -u*ti  2j>\  uL»  ijj^ji  ^  jS  (liL.)  (Salaf an 
[pelajaran],  yakni  kaum  Fir'aun  menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang 
kafir  dari  umat  Muhammad  S  A  W).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi 
dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  Fir'aun.  Orang- 
orang  kafir  di  antara  mereka  menjadi  salaf  (pendahulu)  bagi  orang- 
orang  kafir  di  kalangan  umat  Muhammad  SAW." 

3 j — — *j)  (Contoh;  pelajaran).  Penafsiran  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid  disertai  tambahan, 
( Bagi  orang-orang  sesudah  mereka). 

o  J* — 'oj  :(0j1uij)  (Yashidduun  artinya  bersorak  gaduh).  Bagian 
ini  dinukil  Al  Firyabi  dan  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid,  seperti  di  atas.  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  disertai 
tambahan,  "Barangsiapa  yang  membacanya  yashudduun,  maka  artinya 
adalah  membuat  tandingan."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin 
Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas, 
serta  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  tenteng  firman-Nya,  'yashiddun',  dia 
berkata,  "Yakni  bersorak  gaduh."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar,  dari  Ashim;  Zirr  (Ibnu  Hubaisy)  mengabarkan  kepadaku, 
Ibnu  Abbas  biasa  membacanya  'yashidduun'  dan  berkata,  "Maknanya 
adalah  bersorak  gaduh."  Ashim  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami  membacanya  ' yashudduun '.  Jika  dibaca 
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yashidduun  maka  artinya  gaduh,  dan  jika  dibaca  yashudduun  maka 
artinya  berpaling.  Menurut  Al  Kisa'i,  keduanya  adalah  dialek  yang 
memiliki  satu  makna.  Namun,  sebagian  ulama  mengingkari  qira'ah 
dengan  tanda  dhammah.  Mereka  beralasan  sekiranya  demikian  maka 
kata  sesudahnya  adalah  ’anhu  bukan  minhu.  Namun,  mungkin  dijawab 
bahwa  makna  kata  minhu  di  tempat  ini  adalah  "karenanya",  sehingg 
kata  "yashudduun"  tetap  dapat  diterima.  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  Abu  Yahya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  mengingkari  Ubaid  bin 
Umair  atas  kata  yashudduun. 


0 :(J j — i Jj>)  ( Mubrimuun  artinya  bersepakat).  Bagian  ini 
dinukil  Al  Firyabi  dari  Mujahid  disertai  tambahan,  "Mereka 
merencenakan  keburukan,  maka  kami  pun  membalasnya  dengan 
keburukan  sepertinya." 


Jjf  :(jiJ - .UJI  Sh 


('Orang-orang  yang  pertama 


memuliakan',  yakni  orang-orang  mukmin  yang  pertama).  Penafsiran 
ini  diriwayatkan  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid, 

las__i  1 _ i  isU  Jj'  ( orang-orang  yang  pertama  beriman 

kepada  Allah,  maka  ucapkanlah  apa  yang  kamu  kehendaki). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  "Firman-Nya,  'aku  orang  pertama  yang  memuliakan',  yakni 
aku  orang  pertama  yang  menyembah  Allah  semata  dan  mengingkari 
apa  yang  kamu  katakan’."  Ath-Thabari  menukil  dari  Muhammad  bin 
Tsaur,  dari  Ma’mar  — melalui  sanad-nya —  dia  berkata,  01 — S'  01  J — i 
isi  ’j— A  Jjt  tfU  jiiUp)  J»  jJj  {Katakanlah: 

Sekiranya  Tuhan  yang  Maha  Pemurah  memiliki  anak  -sebagaimana 
perkataan  kamu-  maka  aku  adalah  orang  pertama  yang  menyembah 
Allah  semata  dan  mendustakan  kamu).  Pada  pembahasan  berikutnya 
akan  disebutkan  penafsiran  lain  ayat  ini. 

Oti^i)  fri^Si  0J&»  Jd  ;  J ys  J>yA\  (OjoSj  s.\y.  ^ ! ) 

jShli  J  jj  liSy.  :  Jii  Jj  *>>'  y*  sJ'Jt\'j  J 
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'dj—Ljj  jj  /■  (Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggung  jawab 

terhadap  apa  yang  kamu  sembah',  yakni  orang  Arab  mengatakan 
"Kami  baraa'  (berlepas  diri)  darimu".  Bentuk  tunggal,  ganda,  dan 
jamak,  baik  dari  jenis  laki-laki  maupun  perempuan  tetap  dikatakan 
baraa ',  karena  ia  adalah  bentuk  mashdar.  Sekiranya  dikatakan  barii 
maka  untuk  ganda  barii' aan,  dan  bentuk  jamak  barii'uun).  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  26, 

i.\j _ \  _ Jt  (sesungguhnya  aku  berlepas  diri),  ia  adalah  bahasa  Aliyah, 

dimana  mereka  menjadikan  bentuk  tunggal,  ganda,  dan  jamak,  baik 
mudzakkar  (jenis  laki-laki)  maupun  mu'annats  (jenis  perempuan) 
dengan  kata  yang  sama.  Sementara  penduduk  Najed  mengatakan, 
barii' un  untuk  tunggal  laki-laki,  barii' atun  untuk  tunggal  perempuan, 
dan  baraa'un  untuk  jamak." 

y.  «»'  X*  i'Jj  (Abdullah  membacanya,  'innanii  barii 'un). 
Pernyataan  ini  dinukil  Al  Fadhl  bin  Syadzan  melalui  sanad  yang 
maushul  di  kitab  Al  Qira'aat  dengan  sanad- nya,  dari  Thalhah  bin 
Musharrif,  dari  Yahya  bin  Watsab,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud. 

U»jS\  (Az-Zukhruf  [perhiasan],  yakni  emas).  Abd  bin 

Humaid  berkata,  Hasyim  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Syu'bah,  dari  Al  Hakam,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Dahulu  kami 
tidak  mengetahui  apa  itu  zukhruf  hingga  aku  melihat  dalam  qira  'ah 
Abdullah  (Ibnu  Mas'ud),  v- — w  j — »  cJj  dJJ  ( atau  ada  bagimu 

rumah  dari  emas).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  35, 

(Dan  [Kami  buatkan  pula]  perhiasan-perhiasan),  dia  berkata, 
"Yakni  emas."  Penafsiran  serupa  dinukil  juga  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah. 

L :0 yikJ  (Malaikat  turun  temurun',  yakni 
sebagian  mereka  menggantikan  yang  lain).  Penafsiran  ini 
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diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dari  Qatadah.  Lalu  pada 
bagian  akhirnya  diberi  tambahan,  fiT  j_Jl  0L_&>  {sebagai  ganti  anak 
Adam). 


1.  Firman  Allah,  dLj  JaQ  iiilU  U  \ 

" Mereka  berseru,  " Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami 
saja".  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  77) 

I yu  aWI  ^  jjP 

oSlis  Jlij  .(dl£>  ^  'i  'jibj) 

: 0*>U1  0 _/b»  JUj  cJvjajC»  o jJ*  Jlij  4jip 

f'  ®)  •'■gj  y1  N  Ji .<J  -kjCi» 

1 ili  OIS""  C»  <_£'  Jj')  4v_->li£3 1  5l«^>r 

cJ^j)  *UP  ' •'kS’J  Jjlp  (J <?rj  bo-*j  cJj' 

.jI*j  jp  y  Jjl  Jl AJJ  c(£-Jj  'd 

4819.  Dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  bapaknya  dia  berkata,  aku 
mendengar  Nabi  SAW  membaca  di  atas  mimbar,  "Mereka  berseru, 
'Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja'."  Qatadah 
berkata,  'Sebagai  contoh  bagi  orang-orang  yang  kemudian',  yakni 
pelajaran  bagi  orang-orang  sesudah  mereka.  Ulama  selainnya  berkata: 
Muqriniin  artinya  mengalahkan.  Dikatakan,  fulan  muqrinun  li  fulan', 
artinya  si  fulan  mengalahkan  si  fulan.  Al  Akwaab  artinya  tempat- 
tempat  air  (teko)  yang  tidak  memiliki  mulut.  Qatadah  berkata:  Fii 
ummil  kitaab  (dalam  induk  Al  Kitab  [Lauh  Mahfuzh]),  yakni  dalam 
garis  besar  Al  Kitab,  pokok  Al  Kitab.  Awwalul  'aabidin  (orang  yang 
pertama  memuliakan),  yakni  jika  ada  [Tuhan  mempunyai  anak]  maka 
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akulah  awwalul  aanifiin  (orang  pertama  yang  menjauhkan  diri). 
Keduanya  adalah  dua  dialek.  Dikatakan,  rajulun  'aabid  (laki-laki  yang 
menyembah)  dan  ’abid  (laki-laki  yang  menjauhkan  diri).  Abdullah 
membaca,  'waqaala  ar-rasuul  yaa  rabbi'  (Rasul  berkata,  "Wahai 
Tuhanku").  Dikatakan  arti  'awwalul  aabidiin’  adalah  orang  pertama 
yang  mengingkari;  kata  tersebut  berasal  dari  kata  ’abada  -  ya’badu 
(membenci,  menjauhkan  diri). 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  " Dan  mereka  berseru  wahai  Malik").  Secara 
zhahir,  setelah  mereka  lama  dalam  kebingungan,  maka  mereka  pun 
mulai  berbicara.  Orang  yang  bingung  adalah  orang  yang  diam  setelah 
putus  harapan.  Dalam  hal  ini,  manfaat  berbicara  adalah  tercapainya 
sebagian  solusi  setelah  masa  yang  lama,  atau  seruan  itu  terjadi 
sebelum  mengalami  kebingungan,  karena  kata  'dan'  tidak 
menunjukkan  urutan  kejadian. 

<uf  jp  Jju  J>  OtyrfW»  jp  (Dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  bapaknya). 
Dia  adalah  Ya'la  bin  Umayyah  yang  dikenal  dengan  nama  Ibnu 
Munayyah. 

(dLJ \j>  L_j  ijiUj)  :  Jip  fyjj  (Membaca  di  atas  mimbar,  'Dan 

mereka  berseru:  Wahai  Malik).  Demikian  yang  dinukil  semua 
periwayat,  yaitu  menyebutkan  huruf  kaf  pada  kata  "malik",  dan  ini 
adalah  gir  a' ah  mayoritas.  Adapun  Al  A'masy  membacanya  'wa 
naadau  yaa  maali’  (mereka  berseru  wahai  Maali)  yang  berfungsi 
sebagai  tarkhim  (menghaluskan  ucapan).  Qira'ah  seperti  ini 
diriwayatkan  juga  dari  Ali.  Pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  disebutkan  bahwa  ia  juga  termasuk  qira'ah  Ibnu  Mas'ud. 

Abdurrazzaq  berkata:  Ats-Tsauri  berkata,  "Dalam  bacaan  Ibnu 
Mas'ud  disebutkan,  'wa  naadau  yaa  maali’. "  Bacaan  ini  juga  yang 
ditandaskan  oleh  Ibnu  Uyainah.  Diceritakan  salah  seorang  ulama  salaf 
ketika  mendengar  bacaan  seperti  itu,  maka  dia  berkata,  "Apa  perlunya 
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bagi  penghuni  neraka  untuk  melakukan  tarkhimV  Hal  ini  mungkin 
dijawab  bahwa  mereka  terpaksa  menghapus  sebagian  huruf  dalam 
suatu  kata  karena  kondisi  mereka  yang  sangat  lemah  dan  dahsyatnya 
musibah  yang  dialami. 

JUj — (jjy-bU  Ihi)  Jlflj  (Qatadah  berkata,  'Sebagai 
contoh  bagi  orang-orang  yang  kemudian'  yakni  pelajaran  bagi  orang- 
orang  sesudah  mereka).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  tentang  firman-Nya,  l_lii  (Ketika  mereka  membuat 

kami  murka),  yakni  membuat  kami  marah,  til — J  ‘p&\ — (kami  pun 
menjadikan  mereka  sebagai  pendahulu),  yakni  ke  neraka.  jFyd 
yakni  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  kemudian. 

a i  iaji ^  W — dJ  0  j*  0 JUj  djjaj.Of  (jy jii)  Jtij  (Ulama 

selainnya  berkata:  Muqriniin  artinya  mengalahkan.  Dikatakan,  ’fulan 
muqrinun  li  fulan',  artinya  si  fulan  mengalahkan  si  fulan").  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah. 

i— Sl  jdjU'Sh  (Al  Akwaab  artinya  tempat- 

tempat  air  (teko)  yang  tidak  memiliki  mulut).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  "Al 
Akwaab  adalah  tempat  air  (teko)  yang  tidak  memiliki  telinga." 

aIUt  (ols£h  j»l  ^ )  os&  Jlij  (Qatadah  berkata: 
Fii  ummil  kitaab  (dalam  induk  Al  Kitab  [Lauh  MahfuzhJ),  yakni 
dalam  garis  besar  Al  Kitab,  pokok  Al  Kitab).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Az-Zukhruf  [43]  ayat  4,  \\  ^  S— Jjj  (sesungguhnya  Al 

Our'an  itu  dalam  induk  Al  Kitab),  dia  berkata,  "Yakni  dalam  asal  Al 
Kitab  dan  garis  besarnya." 

J — J_Jr )  OL_»J  Ui)  Jj'  dU  Olf  U  (jiJjUJl  Jjf) 

(Awwalul  'aabidin  [orang  yang  pertama  memuliakan],  yakni  jika  ada 
[Tuhan  mempunyai  anak]  maka  akulah  awwalul  aanifiin  [orang 
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pertama  yang  menjauhkan  diri].  Keduanya  adalah  dua  dialek. 
Dikatakan,  rajulun  'aabid  [laki-laki  yang  menyembah]  dan  'abid 
[laki-laki  yang  menjauhkan  diri]).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Dia  mengatakan, 
'Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  tidak  memiliki  seorang  anak  pun'."  Lalu 
dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Ini  adalah  kalimat  dalam 
percakapan  orang  Arab,  'Sekiranya  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 
meiliki  anak',  artinya  yang  demikian  tidak  pernah  ada."  Dari  Zaid  bin 
Aslam,  dia  berkata,  "Hal  ini  dikenal  dari  percakapan  orang-orang 
Arab,  yakni  sekiranya  perkara  ini  ada.  Maksudnya,  ia  tidak  pernah 
ada."  Kemudian  dari  As-Sudi  dikatakan  bahwa  kata  'sekiranya'  di  sini 
bermakna  'kalau',  yakni  kalau  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  memiliki 
anak,  niscaya  aku  orang  pertama  yang  memuliakannya,  tetapi  Dia 
tidak  memiliki  anak.  Penafsiran  terakhir  ini  dikuatkan  oleh  Ath- 
Thabari. 

Menurut  Abu  Ubaidah  bahwa  kata  'm'  (sekiranya)  bisa  berarti 
'maa'.  Sedangkan  huruf  fa'  (maka)  bisa  bermakna  'wawu'  (dan). 
Dengan  demikian,  makna  ayat  tersebut  adalah  "Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah  tidak  memiliki  seorang  anak  pun,  dan  aku  adalah  yang 
pertama  diantara  orang-orang  yang  menyembah.  Ulama-ulama  lain 
berkata,  "Maknanya,  sekiranya  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  -menurut 
anggapan  kamu-  memiliki  anak,  maka  akulah  orang  pertama  yang 
mengingkari  apa  yang  kamu  katakan  itu". 

Lafazh  'al  abidiri  berasal  dari  kata  'abida  ya’badu’.  Seorang 
penya'ir  berkata: 

Jj  L JS’  01  JLpI j  Oj  ^ vLhljl 

Mereka  itu  kaumku  jika  mencelaku  aku  pun  mencela  mereka. 

Aku  tidak  mau  mencela  sumur  tua  di  Darim. 

Kata  a'badu  di  sini  bermakna  tidak  mau  (enggan).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  juga  dari  Yunus  bin  Abdul  A'la,  dari  Ibnu  Wahab, 
"Kata  \ abida  artinya  angkuh."  Kemudian  dia  mengutip  kisah  dari 
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Umar  tentang  hal  itu.  Ibnu  Faris  berkata,  "’Abada  artinya  'aabid  (yang 
menyembah)".  Menurut  Al  Jauhari  kata  al  'abad  artinya  marah. 

L/j  U  ;  J jL^li  Jlij  jlp \Jj  (Abdullah  membaca,  'Waqaala  ar- 
rasuulyaa  rabbi'  [Rasul  berkata,  "Wahai  Tuhan"]).  Sudah  disebutkan 
isyarat  penyandaran  qira'ah  Abdullah  ini.  Ath-Thabari  meriwayatkan 
melalui  dua  jalur  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  d (Dan 

[Allah  mengetahui]  ucapan  Muhammad,  'Ya  Tuhanku'.),  dia  berkata, 
"Ini  adalah  perkataan  Rasulullah  SAW." 

j _ li;  jlp  JA  (jjOiUJi  Jji)  Juu'j  (Dikatakan  arti  ’awwalul 

aabidiin'  adalah  orang  pertama  yang  mengingkari;  Berasal  dari  kata 
’abida  -  ya'badu).  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Demikian  yang  mereka 
sebutkan,  tetapi  saya  tidak  melihat  kata  'abida  bermakna  'mengingkari' 
dalam  bahasa  Arab."  Hal  itu  telah  disebutkan  oleh  Al  Farabri. 

2.  Firman  Allah, 

" Maka  apakah  Kami  akan  berhenti  menurunkan  Al  Qur'an 
kepadamu,  karena  kamu  adalah  kaum  yang  melampaui  batas ?" 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  5),  yakni  kaum  musyrikin. 

'  -^lasU)  ! 4^1  0 Jjljf  o C~j>-  e>T ji]\  lii  jl 

Demi  Allah,  sekiranya  Al  Qur'an  ini  diangkat  karena  orang- 
orang  pertama  umat  ini  menolaknya,  niscaya  mereka  binasa,  'Maka 
telah  Kami  binasakan  orang-orang  yang  lebih  besar  kekuatannya  dari 
mereka  itu  (musyrikin  Makkah)  dan  telah  terdahulu  (tersebut  dalam 
Al  Qur’an)  perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu',  yakni  siksaan 
orang-orang  terdahulu.  Juz'an  artinya  tandingan. 
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Keterangan: 

(Bab  Firman-Nya  "Maka  apakah  Kami  akan  berhenti 
menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu,  karena  kamu  adalah  kaum  yang 
melampaui  batas?"  Demi  Allah  sekiranya  Al  Qur'an  ini  diangkat 
karena  orang-orang  pertama  umat  ini  menolaknya,  niscaya  mereka 
binasa).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Sa'id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  lalu  ditambahkan, 
'Akan  tetapi  Allah  mengembalikan  karunia  dan  rahmat-Nya,  lalu 
mengulang-ulanginya  dan  menyeru  mereka  kepadanya." 

3 — jyip  jk»  uiaj  U&iU)  (Maka  telah 

Kami  binasakan  orang-orang  yang  lebih  besar  kekuatannya  dari 
mereka  itu  (musyrikin  Makkah)  dan  telah  terdahulu  (tersebut  dalam 
Al  Qur’an)  perumpamaan  umat-umat  masa  dahulu’,  yakni  siksaan 
orang-orang  terdahulu).  Bagian  ini  dinukil  Abdurrazzaq  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  sama  sepertinya. 

(Juz'an  artinya  tandingan).  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  seperti  ini.  Demikian  juga  diriwayatkan 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  Khalq  Afaal  Al  Ibad  dari  jalur  Sa'id  bin 
Abi  Arubah  dari  Qatadah.  Adapun  Abu  Ubaidah  berkata,  " Juz'an 
artinya  bagian."  Sebagian  lagi  berkata,  " Juz'an  artinya  perempuan." 
Dikatakan,  'jaza’at  al  mar'ah’  artinya  perempuan  itu  melahirkan  anak 
perempuan. 
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44.  SURAH  HAA  MIIM  AD-DUKHAAN 


u5^)  ■  j  J^ij  cL^oIj  liL Jlij 

JJ— fA'— £-JJj)  («jiili)  .<!^  J-*  O'*  J*  :(^^°' 

:  j  j — j  jl  Jl — b  j  .  i_3  ^joJl  L^a  jl^o  iLp  i  j_p-  jv-aU^SJi  :(i>£ 
(^9*)  ^0*"'  :(J4^^)  :o*&  O*' 


)  JJiJlj  l<U?-Co  4jV  iJj  ^>-Ij  IJ^Jl  ii 


<j*y  latJ 


Mujahid  berkata:  Rahwan  artinya  jalan  yang  kering.  Dikatakan 
juga  rahwan  artinya  yang  tenang.  'Dengan  pengetahuan  (Kami)  atas 
bangsa-bangsa',  yakni  atas  siapa  yang  ada.  Fa'tuluuhu  artinya 
doronglah  dia.  wa  zawwajnaahum  bihuurin  'iin  (Dan  Kami  berikan 
kepada  mereka  bidadari),  yakni  kami  menikahkan  mereka  dengan 
bidadari  yang  membuat  pandangan  tercengang  karenanya.  Dikatakan; 
"an  tarjumuun"  (dari  keinginanmu  merajamku),  yakni  pembunuhan. 
Rahwan  artinya  tenang.  Ibnu  Abbas  berkata;  Kalmuhl  artinya  hitam, 
seperti  kotoran  minyak.  Ulama  selainnya  berkata,  "Tubba'  adalah  raja- 
raja  Yaman.  Setiap  salah  seorang  mereka  diberi  nama  tubba'  karena  ia 
mengikuti  sahabatnya.  Bayangan  juga  dinamakan  tubba'  karena 
mengikuti  matahari. 


Keterangan: 

(Surah  Haa  Miim  Ad-Dukhaan.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata  basmalah  dan  surah  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu 
Dzar. 
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lITl _ 1»  :IjAj  Jlfljj  iCoU  liji»  J\3j  (Mujahid  berkata: 

Rahwan  artinya  jalan  yang  kering.  Dikatakan  juga  rahwan  artinya 
yang  tenang).  Adapun  perkataan  Mujahid  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  jalurnya  disertai  tambahan,  "Seperti 
bentuknya  saat  dipukul,  maka  dia  berkata,  'Jangan  perintahkan  ia 
untuk  kembali,  bahkan  tinggalkan  hingga  masuk  yang  terakhirnya'." 
Abd  bin  Humaid  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ad-Dukhaan  [44]  ayat  24,  'j— dia 
berkata,  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
"Musa  merasa  kasihan  memukul  laut  dengan  tongkat  untuk 
menyatukan  kembali,  namun  pada  saat  yang  sama  dia  khawatir  dikejar 
Fir’aun  dan  bala  tentaranya,  maka  dikatakan  kepadanya,  'tinggalkanlah 
laut  itu  tenang."  Dikatakan,  "jaa'at  al  khail  rahwan "  artinya  kuda  itu 
datang  dengan  tenang.  Dikatakan  juga,  "arih  alaa  nafsika",  artinya 
tenangkan  dirimu.  Begitu  juga  kalimat,  "aisyun  raahin",  artinya 
kehidupan  yang  tenang.  Pernyataan  di  atas  tidak  tercantum  pada  selain 
riwayat  Abu  Dzar.  Namun,  penyebutannya  adalah  lebih  tepat. 

J-*  J*  J*  J*)  ('Dengan  pengetahuan 

[Kami]  atas  bangsa-bangsa',  yakni  atas  siapa  yang  ada  di 
permukaannya).  Ini  adalah  perkataan  Mujahid.  Al  Firyabi  menukilnya 
melalui  sanad  yang  maushul,  "Kami  melebihkan  mereka  dengan 
orang  yang  ada",  yakni  di  antara  orang-orang  pada  zamannya. 

I — 1 — Lp  \(js-  jjki  (w a 

zawwajnaahum  bihuurin  'iin  [Dan  Kami  berikan  kepada  mereka 
bidadari],  yakni  kami  menikahkan  mereka  dengan  bidadari  yang 
membuat  pandangan  tercengang  karenanya).  Al  Firyabi  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  ' — 'Q>  j&h 
oVjJlS  JS  Jt  i£r'j  ’Je\l ll  ‘J&p  «-'jJ  J*  ofijr*  ^ 

j) _ Ui  f.\i — Ipj  oL>di  aij  ja  ( Kami  menikahkan  mereka  dengan  bidadari 

yang  mebuat  pandangan  kebingungan  karenanya.  Tampak  jelas 
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sumsum  betis  mereka  dari  balik  pakaian  mereka.  Orang  yang 
memandang  akan  melihat  wajahnya  di  dada  salah  seorang  mereka 
laksana  cermin  karena  kehalusan  kulit  mereka  dan  kebeningan 
warnanya). 

i (a jJupI — i)  (Fa'tuluuhu  artinya  doronglah  dia).  Al  Firyabi 
menukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Dia  berkata 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ad-Dukhaan  [44]  ayat  47,  aj&li  a 
{Peganglah  dia  kemudian  seretlah  dia )  yakni  doronglah  dia. 

J -Uh  :(0j ')  J' — (Dikatakan,  "an  tarjumuun"  [dari 

keinginanmu  merajamku] ,  yakni  pembunuhan).  Kata,  "Dikatakan" 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Seakan-akan  masih 
bagian  dari  perkataan  Mujahid.  Kalimat  ini  diriwayatkan  Ath-Thabari 
tanpa  menyebutkan  nama  orang  yang  mengucapkannya.  Kemudian 
disebutkan  dari  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ia  bermakna  cacian. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang 

firman-Nya  dalam  surah  Ad-dukhaan  [44]  ayat  20,  Oj - 

(merajamku),  dia  berkata,  "Yakni  dengan  batu."  Sementara  Ibnu  Jarir 
cenderung  memahami  kata  'ar-rajm'  (melempar)  di  sini  dalam  semua 
maknanya. 

lifl— i  ('j— (Rahwan  artinya  tenang).  Demikian  disebutkan 
dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  di  sini.  Penjelasannya  telah  disebutkan 
pada  bagian  awal  surah  ini. 

c- _ ji\  J  :(j4*hST)  J lij  (Ibnu  Abbas  berkata; 

Kalmuhl  artinya  hitam,  seperti  kotoran  minyak).  Penafsiran  ini 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Mutharrif,  dari  Athiyah,  bahwa  Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  al  muhl, 
maka  dia  berkata,  "Ia  adalah  sesuatu  yang  kasar,  seperti  kotoran 
minyak."  Al-Laits  berkata,  "Al  Muhl  adalah  sejenis  cairan  panas, 
hanya  saja  ia  lebih  lembut  menyerupai  minyak,  dan  berwarna  agak 
kekuning-kuningan."  Dari  Al  Asma'i  disebutkan,  "Al  Mahl  adalah 


28  —  FATHUL  BAARI 


nanah  dan  apa  yang  mengalir  dari  mayit.  Bila  dibaca  al  muhl  artinya 
kotoran  minyak,  yaitu  abu  yang  dihasilkan  bara."  Menurut  penulis 
kitab  Al  Muhkam,  ia  adalah  kotoran  batu  mulia,  seperti  emas  dan 
selainnya. 

Disamping  itu  ada  penafsiran  lain  untuk  kata  al  muhl.  Abd  bin 
Humaid  meriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Jubair  bahwa  ia  adalah  sesuatu 
yang  panasnya  telah  berakhir.  Ada  juga  yang  mengatakan  ia  adalah 
timah  yang  mencair,  atau  besi  maupun  perak.  Dikatakan  juga  ia  adalah 
racun.  Sebagian  lagi  mengatakan,  endapan  minyak.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Sa'id  tentang  firman  Allah,  J—fUlT,  dia 
berkata,  "Seperti  kotoran  minyak,  jika  didekatkan  kepadanya  niscaya 
penutup  wajahnya  akan  jatuh  padanya." 

jiil)  . iftl  \Su  J^\j  J k  & jli  (£j)  Jllj 

— iJ'  ^-2*  $1  0  (Ulama  selainnya  berkata,  "Tubba'  adalah 
raja-raja  Yaman.  Setiap  salah  seorang  mereka  diberi  nama  tubba' 
karena  ia  mengikuti  sahabatnya.  Bayangan  juga  dinamakan  tubba' 
karena  mengikuti  matahari).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  disertai 
tambahan,  "Kedudukan  tubba’  pada  masa  jahiliyah  sama  seperti 
kedudukan  khalifah  pada  masa  Islam.  Ia  adalah  raja-raja  Arab." 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
Aisyah  berkata,  "Tubba’  adalah  seorang  laki-laki  yang  shalih."  Ma'mar 
berkata,  Tamim  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku,  dia 
mendengar  Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Sesungguhnya  tubba'  memberi 
kain  penutup  pada  Ka'bah  dan  melarang  mencelanya." 

Abdurrazzaq  berkata,  Bakkar  bin  Abdurrahman  memberitakan 
kepada  kami,  aku  mendengar  Wahab  bin  Munabbih  berkata, 

<*— j  y—» j  •**->'  s—"  j*  j  «i'  J-p  ( Nabi  SA  W  melarang  mencaci 
As’ad  yaitu  Tubba).  Wahab  berkata,  "Ia  mengikuti  agama  Ibrahim." 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Sahal  bin  Sa'ad,  dari  Nabi  SAW, 

Iw  OVS"  ifo  1*2  (Janganlah  kamu  mencaci  Tubba',  karena  dia 
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telah  masuk  Islam).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
sama  sepertinya.  Sanad- nya  lebih  shahih  daripada  sanad  riwayat 
Sahal.  Adapun  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dari  Ibnu  Abi  Adz- 
Dzi'b  dari  Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  'l 

'i  I — Zti  OlT  (Aku  tidak  tahu  apakah  Tubba'  terlaknat  ataukah  tidak). 
Ia  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim,  Al  Hakim,  dan  Ad-Daruquthni 
seraya  berkata,  "Ia  hanya  dinukil  sendiri  oleh  Abdurrazzaq."  Namun, 
mungkin  dikompromikan  dengan  riwayat  sebelumnya  bahwa  Nabi 
SAW  diberitahu  tentang  keadaan  Tubba’  setelah  sebelumnya  beliau 
tidak  mengetahuinya.  Oleh  karena  itu,  beliau  melarang  mencacinya, 
karena  khawatir  ada  orang  yang  melakukannya.  Hal  itu  setelah 
mendengar  perkataannya  terdahulu. 


1.  Firman  Allah,  s-lwJ'  LJfjlS 

" Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata." 
(Qs.  Ad-dukhaan  [44]:  10) 

j— fjj— '0  J*  J*  ’J* 

4820.  Dari  Masruq,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Telah  berlalu 
lima  perkara;  kabut,  Romawi,  Bulan,  Pukulan  keras,  dan  lizaam 
(adzab  yang  pasti  menimpa  [peceklik])." 


Keterangan: 

(Bab  "Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang 
nyata".  Kata  'fartaqib'  artinya  tunggulah).  Demikian  disebutkan  Abu 
Dzar.  Dalam  riwayat  selainnya  disebutkan,  "Qatadah  berkata, 


30  —  FATHUL  BAARI 


'Fartaqib  artinya  tunggulah'."  Riwayat  ini  dinukil  Abd  bin  Humaid 
melalui  sanad  ynag  maushul  dari  Syaiban,  dari  Qatadah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdan,  dari 
Abu  Hamzah,  dari  Al  A'masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari 
Abdullah.  Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Shubaih  Abu  Adh- 
Dhuha  seperti  ditegaskan  pada  bab-bab  selanjutnya.  Imam  Bukhari 
akan  menyebutkan  juga  hadits  ini  pada  tiga  bab  yang  lain  seraya 
mengutipnya  secara  panjang  lebar  dan  ringkas.  Disamping  itu,  ia  telah 
disebutkan  juga  pada  tafsir  Surah  Al  Furqan  secara  ringkas,  dan  pada 
tafsir  Surah  Ar-Ruum  serta  tafsir  surah  Shaad  dengan  redaksi  yang 
lengkap.  Yahya  sebagai  periwayat  hadits  ini  dari  Abu  Mu'awiyah  -dan 
pada  bab  berikutnya  dari  Waki'-  adalah  Ibnu  Musa  Al  Balkhi.  Redaksi 
pada  riwayat  pertama,  " Hingga  mereka  makan  tulang "  pada  riwayat 
sesudahnya  diberi  tambahan,  "dan  bangkai."  Lalu  dalam  riwayat 
berikutnya  lagi  dikatakan,  "Hingga  mereka  makan  bangkai"  dan  pada 
riwayat  sesudahnya,  "Hingga  mereka  makan  tulang-tulang  dan  kulit." 
Para  riwayat  lainnya,  "Hingga  mereka  makan  kulit  dan  bangkai." 
Mayoritas  riwayat  menyebutkan  kata,  "mayyitah"  (bangkai).  Namun, 
sebagian  membacanya  dengan  kata  nii'a  (kulit  yang  telah  disamak), 
tetapi  versi  pertama  lebih  masyhur. 


2.  Firman  Allah,  jiJ'  O' 

"Yang  meliputi  manusia.  Inilah  azab  yang  pedih." 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  11) 


l  lli  dJy  iSi  Ul*  01S"  ll?l  :&\  xs-  Jli  :Jli 

«o  ipS  aIIp  yit  Js- 
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L.'  aWI  Jjjlj  .JL^stcil  4?.^  'C  LgjLj j  <CUj  f»  (_£ j3 

'j;{ — i  :  Jl — i  (jijf  LjUlp  iJL»  tjL*  «.UlJl  ^13  ^jj 

^ '  <U)!  Aiil  (J j** j  Ij  iaJ  “cAp  aMI  ls^3  4\sl  (J^^j 

t^^Ji v»*3  ^  g  i  C£(_£ ^5x)  lAb)  ^ j- (JtS  .  O -Cu  Jjj  LgJlj 

J± - ?-  ^il - :>-  J}  ijilp  caIaB^II  llis  (Ojlsip  j»ioJ) 

L_JJ  (Jj  ‘Ch  4__JJaJl  ,jiJaJ  ^jj)  J^s-j  jf-  Jjjb 

•  fji  LS1^  :J^ 


4821.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Abdullah  berkata, 
"Sesungguhnya  yang  demikian  ini  karena  ketika  kaum  Quraisy 
durhaka  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  memohon  untuk  mereka 
tahun-tahun  (kemarau,  paceklik)  seperti  tahun-tahun  Yusuf.  Mereka 
pun  ditimpa  kekeringan  dan  paceklik  hingga  mereka  makan  tulang, 
maka  seorang  laki-laki  melihat  ke  langit,  seolah-olah  dia  melihat 
kabut,  karena  kesulitan  yang  dialaminya.  Kemudian  Allah 
menurunkan,  'Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut 
yang  nyata,  yang  meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang  pedih'.  Dia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  didatangi  dan  dikatakan  kepadanya,  'Wahai 
Rasulullah,  mintalah  hujan  kepada  Allah  untuk  suku  Mudhar, 
sesungguhnya  mereka  telah  binasa'.  Beliau  bersabda,  'Untuk  suku 
Mudhar ?  Sungguh  engkau  sangat  berani'.  Beliau  pun  minta  hujan  dan 
diturunkan  hujan  kepada  mereka,  lalu  turunlah  ayat,  'Sesungguhnya 
kamu  akan  kembali  (ingkar)'.  Ketika  mereka  telah  mendapatkan 
kesejahteraan,  mereka  pun  kembali  kepada  keadaan  mereka  saat 
sejahtera.  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya,  '(Ingatlah)  hari 
(ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras. 
Sesungguhnya  Kami  adalah  Pemberi  balasan’,  yakni  perang  Badar." 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  kalimat  "Dia  berkata:  Rasulullah  SAW  didatangi"  bahwa 
yang  datang  adalah  Abu  Sufyan,  seperti  ditegaskan  pada  riwayat  yang 
akhir. 

ci^ii  Ji  2» t  iui  J U  :iJ  (Dikatakan,  "Wahai 

Rasulullah,  mintalah  hujan  kepada  Allah  untuk  suku  Mudhar, 
sesungguhnya  mereka  telah  binasa").  Hanya  saja  dikatakan,  "Untuk 
Mudhar"  karena  kebanyakan  mereka  tinggal  dekat  sumber  air  di  Hijaz. 
Pada  awalnya,  doa  mohon  kemarau  hanya  untuk  kaum  Quraisy  — 
yakni  penduduk  Makkah —  tetapi  meluas  hingga  wilayah  sekitarnya. 
Oleh  karena  itu,  sangat  tepat  bila  mereka  didoakan  juga  untuk 
mendapat  hujan.  Barangkali  orang  yang  meminta  sengaja  tidak 
menyebut  kaum  Quraisy,  karena  khawatir  Nabi  SAW  akan  ingat 
kejahatan  mereka.  Oleh  karena  itu,  dia  menyebut  kaum  Mudhar 
dengan  maksud  bahwa  kaum  Quraisy  termasuk  di  dalamnya. 
Pernyataan  ini  juga  hendak  mengisyaratkan  bahwa  doa  kebinasaan  itu 
telah  menimpa  mereka  yang  tidak  dimaksudkan. 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sesungguhnya  kaummu  telah 
binasa."  Namun  riwayat  ini  tidak  bertentangan  dengan  riwayat 
sebelumnya,  sebab  suku  Mudhar  juga  termasuk  kaum  beliau  SAW. 
Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  telah  dijelaskan  bahwa  beliau 
SAW  juga  berasal  dari  suku  Mudhar. 

j* J  dJji  pLi'j  JLp  iii  J (Rasulullah  SAW 

bersabda,  "Untuk  suku  Mudhar?  Sungguh  engkau  sangatlah  berani"). 
Yakni  apakah  engkau  memerintahkan  aku  minta  hujan  untuk  suku 
Mudhar,  sementara  mereka  dalam  kemaksiatan  dan  syirik  kepada 
Allah?  Pada  kitab  Syarh  Al  Karmani  disebutkan,  "Kalimat  'Rasulullah 
SAW  bersabda  kepada  Mudhar?'  yakni  kepada  Abu  Sufyan,  sebab 
Abu  Sufyan  adalah  pembesar  mereka  saat  itu  dan  dia  yang  datang 
memohon  agar  Nabi  SAW  berdoa  minta  hujan.  Orang  Arab  biasa 
mengatakan,  'Quraisy  membunuh  si  fulan',  padahal  maksudnya  adalah 
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salah  seorang  dari  suku  Quraisy.  Demikian  juga  mereka  menisbatkan 
suatu  urusan  kepada  kabilah  tertentu  padahal  sebenarnya  hanya 
berkaitan  dengan  salah  seorang  kabilah  itu."  Namun,  memahami  teks 
hadits  di  atas  seperti  itu  cukup  ganjil,  karena  kata  'kepada'  tidak 
berkaitan  dengan  kat  'berkata',  tetapi  berkaitan  dengan  sesuatu  yang 
dihapus,  seperti  telah  saya  jelaskan. 

i — — Om  l — U i  (Ketika  mereka  telah  mendapatkan 
kesejahteraan),  yakni  keluasan  dalam  hidup  dan  kesenangan. 

3.  Firman  Allah,  0 lll  LhaiJl  &  \jj'j 

"(Mereka  berdoa),  "Ya  Tuhan  kami,  lenyapkanlah  dari  kami  adzab 
itu.  Sesungguhnya  kami  akan  beriman." 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  12) 


'V  LoJ  J jaj  01  0]  : JUs  aS)I  ^1p  cAmo  ^Jj**^*  (jp 

U  ji)  :jX*j  Al  J^>  4^  J 15  Al  01  .jipl  Al  :jii; 

4 jlp  Al  L5JU^  (^Jl  1  jOp  U  Liu y  01  .(jlil&lJl  Ih  l*j 

— ^ji  g*. — (p — '~J.  {Js-\  j^IJl  : Jli  <uip  jvIAj 

j Sis-r  ca^-ji  ^Uanji  i^iri  aH- 


liP  \  Ujj  l^J li)  OIm-a)!  4ju$5”"  <L>  C* 

'_’a  t4j j  IpJLs  djSlp  L&JuS"  01  :  a3  J-ii  (OjAji  Ij)  LhJuJl 

f  j— t  oJJOi  tjJj  ^  g  «4  auI  tljilii  ^  g  :p 

.(0  jAi-U  tlj  -o^Sfi  J»?  <lji  ^1-  Otr*  0&-4j  «.UOJl 
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4822.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Aku  masuk  menemui  Abdullah, 
maka  dia  berkata,  "Sesungguhnya  termasuk  ilmu  adalah  engkau 
mengatakan  terhadap  apa  yang  engkau  tidak  ketahui,  'Allah  Maha 
Tahu'.  Sesungguhnya  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  ' Katakanlah 
(hai  Muhammad),  "Aku  tidak  meminta  upah  sedikitpun  kepadamu  atas 
dakwahku;  dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang  mengada- 
adakan. "  Sesungguhnya  kaum  Quraisy  ketika  menguasai  Nabi  SAW 
dan  durhaka  kepadanya  maka  beliau  berdoa,  'Ya  Allah,  tolonglah  aku 
atas  mereka  dengan  (menimpakan  kepada  mereka)  tujuh  tahun 
(kemarau)  seperti  tujuh  tahun  Yusuf.  Mereka  pun  ditimpa  kemarau 
sampai  mereka  makan  tulang  dan  bangkai  karena  kesulitan,  hingga 
salah  seorang  mereka  melihat  apa  yang  ada  antara  dirinya  dengan 
langit  seperti  kabut,  karena  rasa  lapar  yang  sangat.  "Mereka  berdoa, 
'Ya  Tuhan  kami,  lenyapkanlah  dari  kami  adzab  itu.  Sesungguhnya 
kami  akan  beriman’."  Dikatakan  kepada  beliau  SAW,  'Jika  Kami 
melenyapkan  adzab  itu  dari  mereka  niscaya  mereka  akan  kembali 
(ingkar)'.  Beliau  SAW  berdoa  kepada  Tuhannya  dan  (adzab) 
dilenyapkan  dari  mereka,  lalu  mereka  kembali  (ingkar).  Maka  Allah 
memberi  balasan  kepada  mereka  pada  perang  Badar.  Itulah  firman- 
Nya,  'Hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata  -hingga  firman- 
Nya-  sesungguhnya  Kami  akan  memberi  balasan’. " 


Keterangan: 

xs-  cJJ-i  Jii  (J ’j*  (Dari  Masruq,  dia  berkata,  "Aku 
masuk  menemui  Abdullah").  Yakni  Ibnu  Mas'ud. 

jUp!  ijUk"  'i  UJ  Jjii  d)t  jfi  OJ  (Sesungguhnya  termasuk  ilmu 
adalah  engkau  mengatakan  terhadap  apa  yang  engkau  tidak  ketahui, 
'Allah  Maha  Tahu').  Sebab  perkataan  Ibnu  Mas'ud  ini  telah 
dikemukakan  pada  Surah  Ar-Ruum  melalui  jalur  lain  dari  Al  A'masy 
dengan  redaksi,  f  jj  d)£o  :  Jlii  oluf  ^  oasJ  Jirj  :  Jli  °j- 

JJt-b  &G1 1 
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jt  ic-'  °J*J  jilii  j*J£  ji  :  JU&  L~ja*3  U^si  cJlS'j  i.iyLJ> 

(Dari  Masruq,  dia  berkata,  "Ketika  seorang  laki-laki  menceritakan 
hadits  di  Kindah,  maka  dia  berkata,  'Akan  datang  kabut  pada  hari 
kiamat  dan  mengambil  pendengaran  dan  penglihatan  orang-orang 
munafik  namun  kabut  itu  akan  menimpakan  pada  orang-orang 
mukmin  seperti  penyakit  flu'.  Kami  pun  terkejut  dan  aku  datang 
kepada  Ibnu  Mas'ud  yang  saat  itu  sedang  duduk  bersandar,  maka  dia 
marah,  lalu  duduk  lurus  dan  berkata,  'Barangsiapa  mengetahui 
hendaklah  ia  mengatakan,  dan  barangsiapa  tidak  mengetahui 
hendaklah  mengatakan  'Allah  Maha  Tahu'. "). 

Imam  Bukhari  kembali  melakukan  kebiasaannya  yang  lebih 
mengedepankan  hal  yang  tersembunyi  daripada  yang  telah  jelas,  sebab 
surah  di  atas  lebih  tepat  disebutkan  pada  pembahasan  surah  Ar-Ruum, 
karena  didalamnya  disebutkan  kata  'kabut'.  Namun,  inilah 
kebiasaannya,  yaitu  menyebutkan  satu  hadits  pada  suatu  tempat, 
kemudian  menyebutkannya  kembali  di  tempat  yang  sesuai  tanpa 
menyinggung  tambahan  yang  dimaksud,  karena  dianggap  sudah  cukup 
dengan  apa  yang  disebutkan  pada  tempat  lain.  Hal  ini  dilakukan  untuk 
menarik  perhatian. 

Apa  yang  diingkari  Ibnu  Mas'ud  pada  hadits  di  atas  telah 
disebutkan  dari  Ali  RA.  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Al  Harits  dari  Ali,  dia  berkata,  I&  jeud  O&ah  aT\ 
J — &  ’f&>\  £uijj  (Ayat  tentang  kabut  belum 

terjadi,  ia  akan  menimpakan  pada  orang  mukmin  seperti  penyakit  flu, 
lalu  ia  meniup  orang  kafir  hingga  binasa).  Kemudian  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  bekata,  j* 

UI _ iAi  twJJLJl  ji  JUis 

^  lii  (Suatu  hari  aku  masuk  menemui  Ibnu  Abbas,  maka  dia 
berkata  kepadaku,  "Semalam  aku  tidak  tidur  hingga  pagi  hari. 
Mereka  berakat,  'Telah  muncul  bintang  yang  memiliki  ekor  dan  kami 
khawatir  kabut  telah  keluar'. ").  Namun,  saya  khawatir  jika  hadits  ini 
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mengalami  perubahan  dalam  penulisan.  Barangkali  kata  yang 
seharusnya  adalah  'dajjal'  berubah  menjadi  'dukhaan'  (kabut). 

Diantara  perkara  yang  menguatkan  bahwa  ayat  tentang  kabut 
belum  terjadi  adalah  riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu  Syuraih,  dari 
Nabi  SAW,  O&jJij  l# °ja  ^jJl>  ‘cjUT  'fis-  \°ff  ts-C. Ji 

(Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  melihat  10  tanda; 
matahari  keluar  dari  tempatnya  terbenam,  kabut,  binatang...).  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Rib'i,  dari  Hudzaifah,  dari  Nabi 
SAW  tentang  keluarnya  tanda-tanda  kiamat  dan  kabut,  LJ  :i — aki*-  Jll 
L_*fj  s  :Jl3  aii  ^  Uj  iill 

A — °j — °  y' — £)'  (Hudzaifah  berkata,  "Wahai 

Rasulullah,  apakah  kabut  itu?"  Maka  beliau  membaca  ayat  ini,  lalu 
bersabda,  "Adapun  orang  yang  beriman  akan  ditimpa  seperti  halnya 
flu.  Adapun  orang  kafir  niscaya  akan  keluar  dari  kedua  lubang 
hidungnya,  kedua  telinganya,  dan  duburnya").  Namun,  sanad  hadits 
ini  lemah.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  sama 
sepertinya,  tetapi  sanad-nya  lemah.  Dia  juga  menukilnya  melalui  jalur 
marfu'  (langsung  kepada  Nabi  SAW)  dengan  sanad  yang  lebih  baik. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  dari  Nabi 
SAW,  i—iS'ylisT  iJi  o&oll  Iftti  ol  (Sesungguhnya 

Tuhan  kalian  mengingatkan  tiga  perkara;  kabut  yang  menimpa  orang 
mukmin  seperti  halnya  flu).  Senada  dengannya  dinukil  dari  Ibnu 
Umar,  tetapi  sanad  keduanya  lemah.  Namun,  banyaknya  riwayat- 
riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  semua  itu  memiliki  sumber. 
Sekiranya  jalur  riwayat  Hudzaifah  akurat,  niscaya  mengandung 
kemungkinan  dia-lah  orang  yang  bercerita  sebagaimana  dimaksud 
dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud. 
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4.  Firman  Allah,  o-i  J jJULr  43  j  t^STJLJl 

" Bagaimanakah  mereka  dapat  menerima  peringatan,  padahal  telah 
datang  kepada  mereka  seorang  rasul  yang  memberi  penjelasan 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  13)  Kata  adz-dzikr  dan  adz-dzikraa  adalah 
semakna. 


«Ol  J jLj  0}  :  Jli  cau!  jIp  js-  :  JlS  j ^p 

I»  -g-Ul  caOp  \j ay>Sf  Lio f  l p  .s  L>J  4JIp 
Jr*~  <ul<  j*_^oCsli  (*~^p 

Jd*  tLa-Ljl  iS ji  0lSv3  ^  0 iSo  C^Jl  o I ^jliT 

0*—»  itUlJl  fjj  L Jfjli)  (y  p  .£ _pJlj  4^JJl  Lr4 
(*■ — ‘*^5 — 15  oltUjl  jAJjU?  U)  ^ —  j*J'  <-J'4P  Idi  iJrfldJl 

<LskJtj  : (JlS  LdJuJl  ^  IjuiSJjl  :<&!  jlp  JlS  (OjjuIp 

•A  ?y  <sS^' 


4823.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Aku  masuk  kepada  Abdullah, 
lalu  dia  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  menyeru  orang- 
orang  Quraisy  dan  mereka  mendustakannya  serta  durhaka  kepadanya, 
maka  beliau  berdoa,  'Ya  Allah,  tolonglah  aku  atas  mereka  dengan 
tujuh  (tahun  kemarau)  seperti  tujuh  tahun  Yusuf.  Mereka  pun  ditimpa 
kemarau  yang  menghabiskan  segala  sesuatu  hingga  mereka  makan 
bangkai.  Salah  seorang  mereka  berdiri  dan  melihat  antara  dirinya 
dengan  langit  seperti  kabut  karena  kesulitan  dan  kelaparan.  Kemudian 
beliau  membaca,  'Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut 
yang  nyata,  yang  meliputi  manusia.  Inilah  azab  yang  pedih  -hingga 
firman-Nya-  Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan 
itu  agak  sedikit  sesungguhnya  kamu  akan  kembali  (ingkar)  ’.  Abdullah 
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berkata,  "Apakah  akan  dilenyapkan  siksaan  dari  mereka  pada  hari 
kiamat?"  Dia  berkata,  "Pukulan  yang  keras  adalah  perang  Badar." 


5.  Firman  Allah,  0 tjJy  j^i 

" Kemudian  mereka  berpaling  daripadanya  dan  berkata,  " Dia 
adalah  seorang  yang  menerima  ajaran  (dari  orang  lain)  lagi  pula 
seorang  yang  gila."  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  14) 


au!  j  ajj!  01  iaJsI  a»p  (Jli  : JlS  y & 

Aiil  J  j  ^  j  OLs  'jfi  \j\  U  j  cy-l  ly»  aIIp  U  ji)  :  Jlij 

^  «P’!  p - gJJl  1  i  LJUj y  4JLp  aUI 

crs,“  ji 

Jii-j  SjiwJl  1^15*1  JUi  OjlsJlj  lji5"t 

01  <„£1  :  JUj  0La~*  yl  olili  cOI^-aJI  4 1,  g ‘C' 

0j.ij — *J  :Jl5  jU  clpJi  .^4^  01  -Al  £oli  Ojxli  ai  oJ^y 


yru#  OIj^iJj  s-l^lOl  l y  y  \ jj./i’.»  OjJcv  .10^  aju 

Ol>-a — !l  ^ J — ai  y^l  ouiSsjl  (OjJjIp  -^1— 

■y-'yi  Jl5j  ^lill  :^*a^-l  JUj  -  ^lyDlj  S-jJaJlj 


4824.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Abdullah  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  mengutus  Muhammad  SAW  dan  berfirman, 
"Katakanlah  (hai  Muhammad),  'Aku  tidak  meminta  upah  sedikitpun 
kepadamu  atas  dakwahku;  dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang 
yang  mengada-adakan' "  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  ketika 
melihat  kaum  Quraisy  durhaka  kepadanya,  maka  beliau  berdoa,  'Ya 
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Allah,  tolonglah  aku  atas  mereka  dengan  tujuh  (tahun  kemarau) 
seperti  tujuh  (tahun)  Yusuf.  Mereka  pun  ditimpa  kemarau  hingga 
menghabiskan  segala  sesuatu  sampai  mereka  makan  tulang  dan  kulit. 
Salah  seorang  mereka  berkata,  'Hingga  mereka  makan  kulit  dan 
bangkai',  lalu  keluar  seperti  kabut  dari  bumi.  Beliau  didatangi  Abu 
Sufyan  dan  berkata,  'Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  kaummu  telah 
binasa,  berdoalah  kepada  Allah  untuk  melenyapkan  (siksaan)  dari 
mereka'.  Beliau  SAW  pun  berdoa  kemudian  bersabda,  'Sungguh 
kalian  akan  kembali  (ingkar)  sesudah  ini'."  Dalam  hadits  Ibnu 
Manshur  disebutkan,  "Kemudian  beliau  membaca,  'Maka  tunggulah 
hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata,  -sampai-  kalian 
kembali  (ingkar)'.  Apakah  akan  dilenyapkan  adzab  akhirat  dari 
mereka?  Sungguh  telah  berlalu  kabut,  hantaman  keras,  dan  paceklik". 
Salah  seorang  mereka  berkata,  "Bulan".  Sementara  yang  lain  berkata, 
"Peristiwa  Romawi." 


6.  Firman  Allah,  £>  Uf}  ^JaJ  f  y 

"(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan 
hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  Pemberi 
balasan (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  16) 


] — Sij  ff'j — Ul  :'JL — sa*  4 — 5  'j***-  ^  J* 

4825.  Dari  Masruq,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Lima  perkara 
telah  berlalu;  paceklik,  Romawi,  hantaman  yang  keras,  bulan,  dan 
kabut." 
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Keterangan: 


c — ^ — v-  (Hingga  menghabiskan),  yakni  menghilangkan. 
Dikatakan  "sanatun  hashaa'",  artinya  tahun  yang  kering,  tidak  ada 
hujan. 

J' — i»  (Salah  seorang  mereka  berkata).  Demikian  yang 
disebutkan  pada  dua  tempat.  Maksudnya,  salah  seorang  periwayat. 
Namun,  dalam  teks  As-Sadusi  tidak  ditemukan  penyebutan  dua 
periwayat;  Sulaiman  dan  Manshur.  Maka  kalimat  seharusnya  adalah, 
"Salah  seorang  mereka  berkata."  Namun,  mungkin  dipahami  seperti 
pengertian  di  atas. 

t;£-ah  'ja  Jmt'j  (dan  dijadikan  keluar  dari  bumi 
seperti  halnya  asap).  Dalam  riwayat  sebelumnya  disebutkan,  t jj»  0\& 
'ja  (. Beliau  melihat  antara  dirinya  dan 

langit  seperti  kabut  karena  rasa  lapar).  Namun,  keduanya  tidak 
bertentangan,  karena  dipahami  bahwa  pada  mulanya  kabut  itu  muncul 
berasal  dari  bumi  dan  berkahir  di  antara  langit  dan  bumi.  Begitu  pula 
tidak  ada  pertentangan  antara  kalimat,  'j—*  ( keluar  dari 

bumi)  dengan  kalimat  tJ&aJ'  (seperti  halnya  kabut),  karena  kedua 
hal  itu  dimungkinkan,  yaitu  keluar  asap  dari  bumi  seperti  halnya  kabut 
karena  suhu  bumi  yang  sangat  panas  disebabkan  tidak  turunnya  hujan, 
dan  mereka  melihat  antara  mereka  dengan  langit  seperti  kabut,  karena 
sangat  lapar.  Adapun  yang  keluar  dari  bumi  itu  hanyalah  berupa 
khalayan  mata  mereka,  karena  rasa  lapar  itu.  Atau  mungkin  kata 
’ karena  lapar ’  merupakan  sifat  kata  'kabut',  yakni  mereka  melihat 
seperti  kabut  yang  teijadi  karena  rasa  lapar. 


45.  SURAH  AL  JAATSIYAH 


:xalptt^»  J ISj  .^r ■  ‘V^- 

Jaatsiyah  artinya  berlutut.  Mujahid  berkata;  nastansikhu  (kami 
menyalin)  artinya  kami  menulis.  Nansaakum  (kami  melupakan  kamu) 
artinya  kami  meninggalkan  kamu. 

1^.1  aU!  ^^1*3  4iJl  J  y»  j  JlS  :Jl5  ‘UP  aMI  J  Ojij*  ijp 

j — t Ulji  t jAjJI  fST  ^4  ^  aU' 

JsU»  S-^s' 

4826.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Allah  Azza  Wajalla  berfirman,  'Anak  keturunan  Adam 
menyakiti-Ku,  dia  mencaci  masa  dan  Akulah  masa.  Di  tangan-Ku 
urusan,  aku  membolak-balik  malam  dan  siang'. " 


Keterangan: 

(Surah  Haa  Miim  Al  Jaatsiyah.  Bismillahirrahmaanirrahiim). 
Demikian  disebutkan  oleh  Abu  Dzar.  Adapun  ulama  selainnya  hanya 
menyebutkan  'Al  Jaatsiyah'. 

Js’  :&\*r  (Jaatsiyah  artinya  berlutut).  Demikian 

yang  mereka  nukil.  Ini  adalah  perkataan  Mujahid.  Ath-Thabari  juga 
menukilnya  melalui  jalurnya.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman- 
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Nya  dalam  surah  Al  Jaatsiyah  [45]  ayat  28,  3— yakni  di  atas  lutut. 
Dikatakan,  "istaufaza  fii  qa'datihi",  artinya  dia  duduk  tegak  tetapi 
tidak  stabil. 


(Nastansikhu  [kami  menyalin]  artinya  kami 


menulis).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya 
menulis,  "Ulama  selainnya  berkata,  'Mujahid  berkata'."  Lalu 
disebutkan  seperti  di  atas.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  juga  yang 
semakna  dengannya  dari  Mujahid. 


(Nansaakum  [kami  melupakan  kamu]  artinya  kami 


meninggalkan  kamu).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Abdurrazzaq 
meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Jaatsiyah  [45]  ayat  34, 
— «J  l—ftS"  ^  jdl»  (hari  ini  Kami  melupakan  kamu  sebagaimana 

kamu  melupakan),  dia  berkata,  "Hari  ini  Kami  meninggalkan  kamu 
sebagaimana  kamu  meninggalkan."  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkannya  juga  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Ini 
adalah  pernyataan  yang  menyebutkan  sesuatu  dan  yang  dimaksud 
adalah  konsekuensinya,  sebab  orang  yang  lupa  berarti  meninggalkan, 
tidak  sebaliknya. 


(Anak  keturunan  Adam  menyakiti-Ku).  Demikian 
disebutkan  secara  ringkas.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu 
Kuraib,  dari  Ibnu  Uyainah  melalui  sanad  ini  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  jlgllij  Jlll'  Uli  :OjJ °yu  3-IaW'  Ja! 

4»l  Jl_i  :JlS  .&^|l  (Cjill  UiU?-  ^a  U  ijlliij)  J^ii 

fiT  {Biasanya  orang-orang  jahiliyah  berkata, 

"Sesungguhnya  malam  dan  siang  membinasakan  kita.  Itulah  yang 
mematikan  dan  menghidupkan  kita",  maka  Allah  berfirman  dalam 
kitab-Nya,  "Mereka  berkata,  'Kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah 
kehidupan  kita  di  dunia  saja'."  Beliau  bersabda,  "Mereka  pun 
mencaci  maki  masa,  maka  Allah  berfirman,  'Anak  keturunan  Adam 
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menyakiti-Ku'. ").  Lalu  disebutkan  selengkapnya.  Al  Qurthubi  berkata, 
"Maknanya,  dia  mengucapkan  kepada-Ku  perkataan  yang  bisa 
menyakitkan  siapa  yang  mungkin  disakiti.  Sementara  Allah  jauh  dari 
gangguan  yang  menyakiti-Nya.  Maksudnya,  siapa  yang  melakukan 
hal  itu,  niscaya  dia  dihadapkan  kepada  kemurkaan  Allah." 

yaii  \j\j  (Aku  adalah  masa).  Al  Khaththabi  berkata,  "Maknanya, 
aku  pemilik  masa  dan  pengatur  urusan  yang  mereka  sandarkan  kepada 
masa  itu.  Barangsiapa  mencaci  maki  masa  atas  dasar  ia  sebagai  pelaku 
bagi  urusan-urusan  ini,  maka  caciannya  akan  kembali  kepada 
pemiliknya  yang  merupakan  pelaku  sesungguhnya.  Hanya  saja  masa 
adalah  waktu  terjadinya  berbagai  urusan.  Biasanya  apabila  mereka 
ditimpa  perkara  yang  tidak  diinginkan,  maka  mereka  nisbatkan  kepada 
masa.  Mereka  berkata,  'Sungguh  buruk  masa  ini'  atau  'celakalah  masa 
ini'." 

An-Nawawi  berkata,  "Kata  'ana  ad-dahr'  (Aku-lah  masa)  dibaca 
ad-dahru  oleh  mayoritas  dan  para  muhaqqiq.  Namun,  bisa  juga  dibaca 
ad-dahra  sebagai  kata  keterangan,  makannya.  Aku  kekal  selamanya. 
Namun,  yang  sesuai  bagi  kalimat  'innallaaha  huwa  ad-dahr' 
(sesungguhnya  Allah,  Dia-lah  masa)  adalah  ad-dahru.  Kalimat  ini 
dipahamidalam  konteks  majaz,  sebab  orang  Arab  biasa  mencaci  maki 
masa  saat  terjadi  peristiwa,  maka  dikatakan,  'Jangan  kamu  mencaci 
maki  masa,  karena  pelakunya  adalah  Allah'.  Seakan-akan  dikatakan, 
'Jangan  kamu  mencaci-maci  pelaku,  karena  jika  kamu  mencacinya, 
berarti  kamu  telah  mencaci  Aku'.  Atau  kata  ad-dahr  (masa)  di  sini 
adalah  ad-daahir  (pengatur).  Ar-Raghib  menceritakan  bahwa  kata  ad- 
dahr  pada  kalimat,  'sesungguhnya  Allah  adalah  ad-dahr'  bukan  kata 
ad-dahr  yang  terdapat  pada  kalimat  'mencaci  ad-dahr  (masa)'.  Dia 
berkata,  'Ad-Dahr  pertama  berarti  masa,  sedangkan  yang  kedua  berarti 
pengatur  apa  yang  terjadi'."  Selanjutnya,  An-Nawawi  melemahkan 
pendapat  ini,  karena  tidak  memiliki  dalil.  Dia  juga  berkata,  "Sekiranya 
benar  demikian,  maka  kata  ad-dahr  akan  digolongkan  sebagai  salah 
satu  nama  Allah."  Demikian  juga  yang  dikatakan  Muhammad  bin 
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Dawud  seraya  berhujjah  dengan  pandangannya  bahwa  kata  itu  dibaca 
ad-dahra.  Dia  berkata,  "Sekiranya  ia  dibaca  ad-dahru,  maka  ia 
dimasukkan  sebagai  salah  satu  nama  Allah."  Namun,  hal  itu  bukan 
keharusan,  terutama  ada  riwayat  yang  menyebutkan,  — 1'  j— »  2#i  oi 
(sesungguhnya  Allah,  Dialah  Ad-Dahr). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata:  Bacaan  ad-dahru  dibenarkan  dengan 
beberapa  alasan,  di  antaranya;  Pertama,  kata  yang  tercantum  dalam 
nukilan  ahli  hadits  adalah  ad-dahru.  Kedua,  seandainya  dibaca  ad- 
dahra,  maka  kalimat  itu  akan  berbunyi,  i — Jli'  y&h  tfU  (Akulah  ad-dahr 
[masa],  aku  membolak-balikkannya),  maka  alasan  pelarangan  tidak 
tercantum  dalam  kalimat  itu.  Sebab  Allah  membolak-balik  yang  baik 
dan  buruk,  dan  hal  itu  tidak  berkonsekuensi  larangan  mencaci-maki. 
Ketiga,  riwayat  yang  ada  dalam  hadits  itu  adalah,  y»l. J'  j—*  OlJ 
(sesungguhnya  Allah,  dialah  Ad-Dahr).  Namun,  alasan  terakhir  tidak 
tegas  menunjukkan  bahwa  kata  itu  dibaca  'ad-dahru',  sebab  bagi  yang 
menyelisihi  bisa  mengatakan  bahwa  maknanya,  "Sesungguhnya  Allah, 
Dialah  Ad-Dahr,  dia  yang  membolak  balikkan",  maka  kedudukannya 
menjadi  sama  dengan  riwayat  yang  lain.  Demikian  juga,  tidak 
disebutkannya  larangan  tidak  menunjukkan  bahwa  kata  tersebut 
dibaca  ad-dahru,  karena  ia  dapat  diketahui  dari  konteks  kalimat,  yakni 
tidak  ada  dosa  baginya,  maka  janganlah  kamu  mencelanya. 
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46.  SURAH  AL  AHQAAF 


y»  aIa j  ojClj  a jj\j  a J\  JlSj  (Oj.^fl.°^J)  J-Alit»  JlSj 

J' — ij  .J — JjS  Jjl  C-U  Cf^  J^j  -p-^' 


J  j  jpJj  L»  0}  L^S-y  ijjl  cjd'yi  0-il®  ISj-A- 

01  j*5v*Ll  d)j^Ji*Jl  :^a  C«Jl  i_r^J  <1)1 

?UJi  IjaIs-  <0)1  d)^ji  y*  d)jp^j  L» 


Mujahid  berkata:  Tufiidhuun  artinya  kamu  katakan.  Sebagian 
mereka  berkata:  Atsarah,  utsrah,  dan  atsaarah  artinya  sisa  ilmu.  Ibnu 
Abbas  berkata;  bid’an  min  ar-rasul,  yakni  aku  bukan  yang  pertama 
diantara  rasul-rasul.  Ulama  selainnya  berkata:  Ara'aitum,  huruf  alif 
pada  kata  itu  mengandung  makna  ancaman.  Jika  benar  apa  yang  kamu 
katakan  itu,  maka  ia  tidak  berhak  untuk  disembah.  Sesungguhnya  kata 
ara'aitum  bukanlah  penglihatan  dengan  mata,  bahkan  maknanya 
adalah  apakah  kamu  mengetahui  atau  apakah  sampai  kepada  kamu 
bahwa  apa  yang  kamu  seru  selain  Allah  telah  menciptakan  sesuatu? 


Keterangan: 

(Surah  Haa  Miim  Al  Ahqaaf.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata  basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

SjUij  iy\)  i'J\  :[t  jVt;  Jlij  (Sebagian  mereka  berkata: 
Atsarah,  utsrah,  dan  atsaarah  artinya  sisa  ilmu).  Abu  Ubaidah 
berkata,  "Firman-Nya  dalam  surah  Al  Ahqaaf  [46]  ayat  4,  j— » Sjtft  ji 
(atau  peninggalan  dari  pengetahuan  [orang-orang  dahulu]), 
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yakni  sisa  ilmu."  Ath-Thabari  berkata,  "Mayoritas  membacanya  'au 
atsaar aturi.  Sementara  Abu  Abdurrahman  As-Sulami  membacanya 
'atsar aturi,  artinya  atau  ilmu  yang  khusus  diberikan  kepada  kamu 
tanpa  yang  lain." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  penafsiran  yang 
dikemukakan  Al  Hasan  dan  Qatadah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar  dari  Al  Hasan  tentang  firman-Nya,  (.1*1'  j*  j[  dia  berkata, 

" Atsar atu  syai'  artinya  sesuatu  yang  dikeluarkan  dan  disebarkannya." 
Dia  juga  berkata:  Qatadah  berkata,  'Atau  kekhususan  ilmu'." 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu  Salamah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya,  ^ — 1*1 1  j — » 0)$  jf,  dia  berkata,  "Garis  yang  dibuat 
orang-orang  Arab  di  atas  tanah."  Riwayat  ini  dinukil  Imam  Ahmad 
dan  Al  Hakim  dengan  sanad  yang  shahih.  Diriwayatkan  juga  dari 
Ibnu  Abbas,  "Tulisan  yang  bagus",  tetapi  hal  ini  tidak  akurat. 
Sebagian  ulama  madzhab  .Maliki  memahami  kata  'garis'  di  sini  dengan 
arti  yang  tertulis.  Mereka  mengklaim  bahwa  maksudnya  adalah 
kesaksian  terhadap  garis  apabila  mengetahuinya.  Namun,  pendapat 
pertama  yang  dikuti  oleh  mayoritas.  Sebagian  mereka  menjadikannya 
sebagai  dalil  untuk  memperbaiki  tulisan.  Namun,  tidak  ada  hujjah 
dalam  hal  ini,  karena  hanya  merupakan  kebiasaan  pada  waktu  itu. 
Pernyataan  ini  bukan  untuk  membolehkannya. 

^Jj>\  Jjl  cJ  ja  &b)  jji  Jvij  (Ibnu  Abbas  berkata; 
bid'an  min  ar-rasul,  yakni  aku  bukan  yang  pertama  di  antara  rasul- 
rasul).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Ath-Thabari 
menukil  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  sama  sepertinya. 
Demikian  juga  dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah.  Lalu  dia  berkata, 
"Dikatakan  'maa  haadza  minni  bibida'iri,  artinya  hal  ini  bukanlah 
yang  pertama  dariku."  Ath-Thabari  menukil  pula  dari  Sa'id,  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  rasul-Rasul  telah  ada 
sebelumku." 
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»ljj)  (Tufiidhuun  artinya  kamu  katakan).  Demikian 
diriwayatkan  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  menyebutkan  di  bagian 
awal  dari  Mujahid.  Ath-Thabari  menukilnya  juga  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid. 

0'  J~-  Sl  OjPJJ  U  0'  tJlPjJ  UjJ  «di  ji)  :e J\ij 

Oji  j-»  OjPUi  U  O?  :jA  Ult  (^4' j')  ^IjS  .>44 

'j— iLp  ii'  (Ulama  selainnya  berkata:  Ara'aitum,  huruf  alif pada 
kata  itu  mengandung  makna  ancaman.  Jika  benar  apa  yang  kamu 
katakan  itu,  maka  ia  tidak  berhak  untuk  disembah.  Sesungguhnya  kata 
ara'aitum  bukanlah  penglihatan  dengan  mata,  bahkan  maknanya 
adalah  apakah  kamu  mengetahui  atau  apakah  sampai  kepada  kamu 
bahwa  apa  yang  kamu  seru  selain  Allah  telah  menciptakan  sesuatu?). 
kalimat  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

1.  Firman  Allah,  cJ£-  dij  £>1  £>f  ^Idrfl  U&  Lif  4 JlS  iJ'j 

'di  U  J Al  j&j  0)  dUjj  Al  Ols-*sdJ  Uaj  ^  [y  oj^Ail 

yjlj'  >c.f  t; 

"Dan  orang  yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya: 

"Cis  bagi  kamu  keduanya,  apakah  kamu  keduanya 
memperingatkan  kepadaku  bahwa  aku  akan  dibangkitkan,  padahal 
sungguh  telah  berlalu  beberapa  umat  sebelumku?  lalu  kedua  ibu 
bapaknya  itu  memohon  pertolongan  kepada  Allah  seraya 
mengatakan,  "Celaka  kamu,  berimanlah!  Sesungguhnya  janji  Allah 
adalah  benar".  Lalu  dia  berkata,  "Ini  tidak  lain  hanyalah 
dongengan  orang-orang  yang  dahulu  belaka 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  17) 
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jjli*  4il*L*l  015T  :Jli  j/  ou- ji  J* 

X*  ii  JUi  tol  jju  J  *^$£j  \ jU»  jj  ICjji  J**»i  wJaki 

I  j  j  J,  1 2)  *JU  aJUJIp  c-«i  aj-i^  !  jLSi  tlo*  ^1 

Dl  4-JjJljJ  Jl5  o  &\  Jjil  c£>^'  l*&  01  :0l}]^  JlSi  iaIIp 

U- _ J/  iLi  <&!  Jjjl  C»  ik_jl?!t>Jl  f.ljj  oUIp  cJlSi 

Jjj'  <&l  01  ^1  tOlyjJl 

4827.  Dari  Yusuf  bin  Mahak,  dia  berkata,  "Marwan  berkuasa  di 
Hijaz  atas  penunjukkan  Muawiyah.  Dia  pun  berkhutbah  dan  menyebut 
Yazid  bin  Muawiyah  agar  dibaiat  sesudah  bapaknya,  maka 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  mengatakan  sesuatu  kepadanya.  Dia 
berkata,  'Tangkaplah  orang  ini'.  Dia  (Abdurrahman)  masuk  ke  rumah 
Aisyah  dan  mereka  tidak  mampu  menangkapnya.  Marwan  berkata, 
'Sesungguhnya  orang  inilah  yang  diturunkan  tentangnya  ayat,  "Dan 
orang  yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya,  "Cis  bagi  kamu 
keduanya,  apakah  kamu  keduanya  memperingatkan  kepadaku'. 
Aisyah  berkata  dari  balik  hijab,  'Tidak  ada  suatu  ayat  Al  Qur'an  yang 
diturunkan  berkenaan  dengan  kami,  hanya  saja  Allah  menurunkan 
tentang  udzurku'." 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  "Dan  orang  yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya: 
"Cis  bagi  kamu  keduanya,  apakah  kamu  keduanya  memperingatkan 
kepadaku  bahwa  aku  akan  dibangkitkan,  padahal  sungguh  telah 
berlalu  beberapa  umat  sebelumku?  -hingga  firman-Nya-  dongengan 
orang-orang  dahulu  belaka”.).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  mengutip  ayat  secara  lengkap. 
Mayoritas  ulama  membacanya  uffi.  Sementara  Nafi'  dan  Hafsh  dari 


FATHUL  BAARI  —  49 


Ashim  membacanya  uffin.  Adapun  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Amir,  dan  Ibnu 
Mahish  -yang  juga  adalah  riwayat  lain  dari  Ashim-  membacanya  uffa. 

dJL-aU  j— j  jp  (Daki  Yusuf  bin Mahak).  Mahali:  bermakna 

qumair  (bulan  kecil).  Ia  bisa  digolongkan  sebagai  kata  murtsharif  (bisa 
menerima  tanda  kasrah  dan  tanwiri)  dan  bisa  juga  tidak,  seperti  yang 
akan  dijelaskan. 

«u'  •***  <1  My.  y  &  J «-JwU  SjjU*  (Atas 

pertunjukkan  Muawiyah.  Dia  pun  berkhutbah  dan  menyebut  Yazid  bin 
Muawiyah  agar  dibaiat  sesudah  bapaknya).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  jalur  tersebut  disebutkan,  A  y.  Oi  SijUi  i'  'fe 

0)  : JlSj  4SJU  J\  &3ij  '/&  ^lilt  0 \jy>  cCli) cMjy  J\ 

j,  -»pj  j— &  j— j i  LiikiLii  lui  utj  Jjy  ^  c£j' 

( Muawiyah  bermaksud  menunjuk  Yazid  -yakni  anaknya-  sebagai 
khalifah,  maka  dia  menulis  surat  kepada  Marwan  tentang  hal  itu,  lalu 
Marwan  mengumpulkan  orang-orang  dan  berkhutbah,  dan  dia 
menyebut  Yazid  serta  mengajak  mereka  untuk  membaiatnya.  Dia 
berkata,  ' Sesungguhnya  Allah  memperlihatkan  kepada  amirul 
mukminin  mimpi  yang  baik  tentang  Yazid.  Jika  dia  menunjuknya 
sebagai  penggantinya,  maka  penunjukan  seperti  itu  telah  dilakukan 
juga  oleh  Abu  Bakar  dan  Umar\). 

lu— i  j-Jnj  j»  J15*  (Maka  Abdurrahman  bin  Abu 

Bakar  mengatakan  sesuatu  kepadanya).  Dikatakan  bahwa 
Abdurrahman  berkata  kepadanya,  "Diantara  kami  dan  kamu  ada  tiga 
perkara;  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar  meninggal  tanpa 
mengikat  perjanjian  tentang  siapa  pengganti  mereka."  Demikian 
disebutkan  sebagian  pensyarah  dan  dia  meringkasnya  sehingga 
merusak  maknanya.  Adapun  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili, 
"Abdurrahman  berkata,  ’la  tidak  lain  hanyalah  kebiasaan  Heraklius'." 
Dia  menukil  pula  dari  Syu’bah,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  Marwan 
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berkata,  "Sunnah  Abu  Bakar  dan  Umar."  Maka  Abdurrahman  berkata, 
"Sunnah  Heraklius  dan  Kaisar." 

Ibnu  Mundzir  menukil  melalui  jalur  ini,  "Apakah  kamu  meniru 
perilaku  Heraklius,  dimana  kamu  membaiat  untuk  anak-anak  kamu?" 
Abu  Ya'la  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Abu 
Khalid,  "Abdullah  Al  Madani  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Aku  berada  di  masjid  ketika  Marwan  berkhutbah,  dia  berkata, 
'Sesungguhnya  Allah  telah  memperlihatkan  kepada  amirul  mukminin 
suatu  mimpi  yang  bagus  tentang  Yazid.  Jika  dia  menunjuknya  sebagai 
khalifah,  maka  sungguh  Abu  Bakar  dan  Umar  juga  menunjuk 
pengganti  keduanya'.  Abdurrahman  berkata,  'Kebiasaan  Heraklius, 
sesungguhnya  Abu  Bakar  -demi  Allah-  tidak  memberikannya  pada 
salah  seorang  di  antara  anaknya  dan  tidak  pula  pada  ahli  baitnya,  dan 
tidaklah  Muawiyah  memberikan  jabatan  itu  kecuali  untuk  memuliakan 
anaknya'." 

<di p  ijjJuJ  jUi  (Dia  berkata,  'Tangkaplah 

orang  ini'.  Dia  [Abdurrahman]  masuk  ke  rumah  Aisyah  dan  mereka 
tidak  mampu  menangkapnya).  Yakni  mereka  tidak  mau  mengejarnya 
ke  dalam  rumah,  untuk  menghormati  Aisyah.  Dalam  riwayat  Abu 
Ya'la  disebutkan,  ul&j  J'  J*-  J-  V' f  J  Jy* 

LjJajt  ( Marwan  turun  dari  mimbar  hingga  datang  ke  pintu  Aisyah, 
lalu  berbicara  dengan  Aisyah,  dan  Aisyah  pun  berbicara  dengannya, 
kemudian  dia  pergi). 

* J  4tt  Jj — H  Ifl Ji  U 'a  o'  :Oijj — i  J' — as  (Marwan  berkata, 

"Sesungguhnya  inilah  orang  yang  diturunkan  Allah  tentangnya".). 
Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  disebutkan,  <&'  J'»  Jtfs 

(Marwan  berkata,  'Diamlah,  bukankah  engkau  orang  yang 
difirmankan  Allah...'),  lalu  dia  menyebutkan  ayat.  Abdurrahman 
berkata,  1»)  a _ IJLp-  J  J~p  411  J)  cJJ'  (Bukankah 
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engkau  anak  orang  terlaknat  yang  pernah  dilaknat  Rasulullah 

SAWI)” 

5 — (Aisyah  berkata).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Ziyad  disebutkan,  "Aisyah  berkata,  'Marwan  berdusta'." 

— f  J  j — »'  Oi  OT>Jjl  j — «  4»l  JjJf  U  (Allah  tidak 

menurunkan  tentang  kami  suatu  [ayat]  dari  Al  Qur  'an,  kecuali  bahwa 
Allah  menurunkan  udzurku).  Yakni  ayat  yang  terdapat  dalam  surah 
An-Nuur  tentang  kisah  para  penyebar  berita  dusta  dan  bersihnya 
Aisyah  dari  tuduhan  mereka.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
"Aisyah  berkata,  'Dia  dusta,  demi  Allah,  tidak  ada  ayat  yang  turun 
tentang  dia'."  Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  "Demi  Allah, 
tidaklah  diturunkan  kecuali  berkenaan  dengan  fulan  Ibnu  fulan  Al 
Fulani."  Dalam  riwayat  lain  juga  disebutkan,  "Sekiranya  engkau  mau 
aku  menyebutkan  namanya,  niscaya  aku  akan  menyebutkannya. 
Namun,  Rasulullah  SAW  melaknat  bapak  Marwan  saat  Marwan 
masih  dalam  tulang  shulbinya."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Mina'  bahwa  dia  mendengar  Aisyah  mengingkari  jika  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar.  Aisyah  berkata, 
"Hanya  saja  ia  turun  berkenaan  dengan  fulan  bin  fulan"  seraya 
menyebutkan  nama  seorang  laki-laki. 

Kisah  ini  telah  dimamfaatkan  sebagian  kelompok  Rafidhah. 
Mereka  berkata,  "Hal  ini  menunjukkan  bahwa  firman  Allah  dalam 
surah  At-Taubah  [9]  ayat  40,  jl— i'  (dia  salah  sorang  dari  dua 

orang)  bukanlah  Abu  Bakar."  Namun,  yang  benar  bukan  seperti 
pemahaman  orang-orang  Rafidhah.  Bahkan  yang  dimaksud  perkataan 
Aisyah,  "pada  kami",  yakni  pada  anak-anak  Abu  Bakar.  Adapun 
pengecualian  dalam  hadits  tersebut  adalah  pengecualian  dari 
keumuman  penafian  yang  ada.  Ayat-ayat  yang  berkaitan  dengan  udzur 
Aisyah  RA  berada  pada  puncak  pujian  terhadapnya,  maka  yang 
dimaksud  adalah  penafian  turunnya  ayat  yang  berindikasi  celaan 
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kepada  mereka,  seperti  pada  kisah  dalam  firman-Nya,  J'* 

(dan yang  berkata  kepada  kedua  orang  tuanya...). 

Satu  perkara  yang  mengherankan  bahwa  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar."  Oleh  karena 
itu,  riwayat  ini  ditanggapi  Az-Zajjaj  seraya  berkata,  "Pendapat  yang 
benar,  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang  kafir  yang  durhaka 
kepada  kedua  orang  tuanya.  Adapun  Abdurrahman,  dia  telah  masuk 
Islam  dan  memperbaiki  keislamannya,  dan  jadilah  dia  termasuk 
golongan  kaum  muslimin  yang  terbaik.  Sementara  Allah  telah 

berfirman  dalam  surah  Al  Ahqaaf  [46]  ayat  1 8,  . 1»  j—*-  ^  j* 

Sj _ £l'  (Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  pasti  ketetapan  [adzab] 

atas  mereka...),  Maka  ia  tidak  sesuai  dengan  kondisi  Abdurrahman.” 

Al  Mahdawi  menjawab  masalah  ini  seraya  berkata,  "Yang 
dimaksud  dalam  kata  penunjuk  ’ mereka  itulah'  adalah  kaum  yang 
disinyalir  oleh  ayat  sebelumnya,  yakni  dalam  ayat  17,  c-te-  aij 

(dan  telah  berlalu  beberapa  umat  sebelumku).  Tidak  ada 
halangan  bila  hal  seperti  itu  terjadi  pada  diri  Abdurrahman  sebelum 
dia  masuk  Islam,  dan  kemudian  dia  memeluk  Islam  sesudahnya."  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dia 
berkata,  "Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq."  Ibnu  Juraij  berkata,  "Sebagian  lagi  mengatakan,  ia 
turun  berkenaan  dengan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  pendapat  mengenai  Abdullah  sama  seperti  pendapat 
tentang  Abdurrahman.  Sebab  Abdullah  juga  masuk  Islam  dan 
memperbaiki  keislamannya." 

Dari  Asbath,  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  "Ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar.  Dia  berkata  kepada 
kedua  orang  tuanya  -yakni  Abu  Bakar  dan  Ummu  Ruman-  yang  saat 
itu  telah  masuk  Islam,  sementara  dia  sendiri  enggan  memeluk  Islam, 
lalu  keduanya  memerintahkannya  agar  masuk  Islam,  maka  dia 
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menolak  dan  mendustakan  keduanya,  "Dimana  fulan  dan  fulan  - 
maksudnya  pemuka-pemuka  Quraisy-  yang  telah  meninggal?"  Setelah 
itu  dia  masuk  Islam  dan  turunlah  taubatnya  pada  ayat,  Co  J ) 
I j— Lp  ( Dan  bagi  masing-masing  mereka  derajat  menurut  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  penafian  Aisyah  jika  ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  Abdurrahman  dan  ahli  baitnya  lebih  shahih 
ditinjau  dari  segi  sanad  serta  lebih  patut  diterima.  Muqatil 
menegaskan  dalam  tafsirnya  bahwa  ia  turun  berkenaan  dengan 
Abdurrahman.  Adapun  firman-Nya,  Jj— jS-  jJih  dhlji  turun 
berkenaan  dengan  tiga  orang  kaum  Quraisy. 

2.  Firman  Allah,  *ja 'ii  I JJuCi  CbjlP  Ci$ 

1^3  ij  Co  ys  Jj  U 

"Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan  yang  menuju 
ke  lembah-lembah  mereka,  berkatalah  mereka:  " Inilah  awan  yang 
akan  menurunkan  hujan  kepada  kami".  (Bukan)!  bahkan  itulah 
azab  yang  kamu  minta  supaya  datang  dengan  segera  (yaitu)  angin 
yang  mengandung  adzab  yang  pedih"  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  24) 
Ibnu  Abbas  Berkata:  ' Aaridhan  artinya  Awan. 

S,  £  fi  0  ,  ^  A  ^  ^  ^  *  9  *  *  s  a  '  s  ' )  o  s 

£T  jj  4^iolp  ^jP  jUmJ  ^Jp 

^  ^  ^  x  0"x  V  ^  N,  j  /  j  oC  „  e  ^  x  s 

jJL* j  a^Lp  am!  j  C  :cJli  pJL- j 

015^  iCl  c<dl <ua 
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4828.  Dari  Sulaiman  bin  Yasar.  dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi 
S  A  W)  dia  berkata,  "Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  S AW 
tertawa  hingga  aku  melihat  lahawat-nya,  hanya  saja  beliau  biasa 
tersenyum." 


J  j  icJli  j  j\  La-jp  lj  lij  OlS^j  :cJli 

lil  iiijlj  i  j — 4*2  il)l  s.L?rj  1  jb  Ijfj  131  ^LJl  0}  <0)1 
(1)1  L»  <0)1  J Ij  ’tjLSi  Va-aI ^Jb  (— 2^p  <Uj!j 

iJla)  M^iii  cL^UbJi  f°jb  <j  \j  j i  j  j*y  '<-?>•&  ?(L^ijtp  v 

4829.  Dia  berkata,  "Biasa  apabila  beliau  melihat  awan  atau 
angin  maka  diketahui  pada  wajahnya."  Dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  orang-orang  jika  melihat  awan,  maka 
mereka  bergembira  karena  berharap  akan  turun  hujan.  Namun,  aku 
melihatmu  apabila  melihatnya  diketahui  pada  wajahmu  rasa  tidak 
senang."  Beliau  bersabda, "  Wahai  Aisyah,  apa  yang  membuatku  aman 
jika  ada  padanya  adzab?  Suatu  kaum  diazab  dengan  angin,  dan  suatu 
kaum  telah  melihat  adzab  namun  mereka  berkata,  'Inilah  awan  yang 
akan  menurunkan  hujan  kepada  kami'. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan  yang 
menuju  ke  lembah-lembah  mereka  ...).  Periwayat  selain  Abu  Dzar 
menukil  ayat  secara  lengkap. 

OlktJl  :\ji&  'jj\  J li  (Ibnu  Abbas  berkata:  'Aaridh  artinya 
awan).  Penafsiran  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu 
Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  darinya.  Ath-Thabari 
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meriwayatkan  dari  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Angin  yang 
menerbangkan  awan,  mereka  sebut  \ aaridh ” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ahmad,  dari 
Ibnu  Wahab,  dari  Amr,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Sulaiman  bin  Yasar, 
dari  Aisyah  RA.  Kebanyakan  periwayat  hanya  menukil,  "Ahmad 
menceritakan  kepada  kami",  sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  "Ahmad  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami."  Amr  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Harits,  Abu  An-Nadhr  adalah  Salim  Al 
Madani.  Setengah  sanad  ini  adalah  orang-orang  Madinah,  sementara 
setengahnya  lagi  adalah  orang-orang  Mesir. 

Zj>  Jj\  J*-  (Hingga  aku  melihat  darinya  lahawatnya).  Kata 
lahawaat  adalah  jamak  dari  kata  lahaat,  artinya  adalah  daging  yang 
tergantung  di  dalam  mulut  bagian  dalam. 

OlST  UJt  (hanya  saja  beliau  biasa  tersenyum).  Hal  ini  tidak 
menafikan  keterangan  dalam  hadits  lain  yang  mengatakan,  "Beliau 
S  A IV  tertawa  hingga  tampak  gigi  depannya".  Sebab  hal  ini  tidak 
mengharuskan  terlihatnya  lahawat. 

A—prj  ^  ci  J  (Rasa  tidak  senang  dapat  diketahui  pada 

raut  wajahnya).  Perubahan  raut  wajah  beliau  diungkapkan  oleh 
Aisyah  dengan  kata  'tidak  senang',  karena  ini  merupakan  hasil  dari 
perubahan  tersebut.  Dalam  riwayat  Atha'  dari  Aisyah  di  bagian  awal 
hadits  ini  disebutkan,  :  J  i  b)  i»  0\S* 

l _ i  *J»j  ja  dL  U  'JJj  U  J*)  dULif 

iidi  'ytfj  ji?j  j *■*')  ■JJ)  'ijj  c±-j!  U  \& 

4_Ip  'J  J  c/Jla  f  (Rasulullah  SAW  apabila  ada  angin  bertiup  kencang 
maka  beliau  berdoa,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  meminta  kepada- 
Mu  kebaikannya  dan  kebaikan  yang  ada  padanya  serta  kebaikan 
Engkau  kirim  bersamanya,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
keburukannya  dan  keburukan  yang  ada  padanya  serta  keburukan 
yang  Engkau  kirim  bersamanya.  "Apabila  langit  telah  mendung  maka 


56  —  FATHUL  BAARI 


roman  wajahnya  berubah,  lalu  beliau  keluar  dan  masuk  serta 
mondar-mandir.  Apabila  hujan  turun,  maka  hilanglah  hal  itu 
darinya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  secara  panjang  lebar. 
Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  telah  disebutkan,  OUf 

JJt  2Xyd»  <ji'j  lij  (Apabila  beliau  melihat  awan  yang  menyebabkan 
hujan,  maka  beliau  mondar-mandir).  Penguat  hadits  ini  telah 
dijelaskan  dari  riwayat  Anas  dan  selainnya  di  akhir  pembahasan 
tentang  memohon  hujan. 

'joj p  u a  Ijll-Ji  LjiJuJi  fa  Jij  f  j»  o4p  (Suatu  kaum 

diadzab  dengan  angin.  Suatu  kaum  melihat  adzab  tetapi  mereka 
berkata,  "Ini  adalah  awan  yang  menurunkan  hujan... ").  Secara  zhahir 
bahwa  mereka  yang  diadzab  dengan  angin  bukan  mereka  yang 
mengatakan  hal  itu.  Hal  itu  didasarkan  kepada  kaidah  bahwa  kata 
nakirah  jika  diulang,  maka  maksud  yang  terakhir  bukan  yang  pertama. 
Namun,  makna  zhahir  ayat  pada  bab  di  atas  menyatakan  bahwa 
mereka  yang  diazab  dengan  angin  adalah  mereka  yang  mengatakan, 
"Ini  adalah  awan."  Ayat  tersebut  selengkapnya,  iiji  j-d'  i)  & 
jA  Jj  ^?jlP  ljh5  J.J& U»  «jfj  Jj  — 

L>iJL_p  U  (ingatlah  saudara  kaum  Ad  ketika  dia 

memberi  peringatan  kepada  kaumnya  di  Al  Ahqaaf...  -hingga  firman- 
Nya-  Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan  yang 
menuju  ke  lembah-lembah  mereka,  berkatalah  mereka:  "Inilah  awan 
yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami".  [Bukan]!  bahkan  itulah 
azab  yang  kamu  minta  supaya  datang  dengan  segera  [yaitu]  angin 
yang  mengandung  adzab  yang  pedih). 

Al  Karmani  menjawabnya,  "Kaidah  yang  disebutkan  di  atas 
berlaku  jika  dalam  teks  tidak  ada  kalimat  yang  mengindikasikan 
bahwa  bagian  pertama  adalah  yang  dimaksud  oleh  bagian  kedua.  Jika 
ada  indikasi  ke  arah  itu,  seperti  firman-Nya  dalsam  surah  Az-Zukhruf 
[43]  ayat  84, 2 — h  s?_Jj  SJi  «.UUi  ^  'y»)  (Dan  Dia-lah  Tuhan 
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[Yang  disembah]  di  langit  dan  Tuhan  [Yang  disembah ]  di  bumi), 
maka  kaidah  di  atas  tidak  berlaku  lagi."  Kemudian  dia  berkata,  "Ada 
kemungkinan  'Ad  adalah  dua  kaum.  Satu  kaum  di  Ahqaaf,  yaitu 
mereka  yang  dibinasakan  dengan  awan,  dan  satu  kaum  lagi  selain 
mereka."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  lemah,  hanya  saja 
tetap  memiliki  kemungkinan  untuk  diterima.  Allah  berfirman  dalam 
surah  An-Najm,  6lP  dUil  (Bahwasanya  Dia  membinasakan 

Ad  yang  pertama).  Sesungguhnya  ia  mengindikasikan  adanya  kaum 
Ad  yang  lain. 

Kisah  kaum  Ad  kedua  diriwayatkan  Imam  Ahmad  melalui  sanad 
yang  hasan  dari  Al  Harits  bin  Hassan  Al  Bakri,  dia  berkata,  "Aku 
keluar  bersama  Al  Ala'  bin  Al  Hadhrami  kepada  Rasulullah  S  A  W...". 
Kemudian  di  dalamnya  disebutkan,  p  aii 0 jSl  of  ) )  iiib  i 

uli  y*  ji  J3  i)jb*3  lil *  0)  :oias  (iULslJ  iL»  jiipf 

CJi  a ^  \'J£>  cSdj  c$  ^ iLALj  aSCkj  j*j 

via—J1-  Iss  Jb  oUiiw  <u  o yj  tJoL o-ai  ^ 

iVp  Si  dSoij  iSli)  (v4A:w  berlindung  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  untuk  menjadi  seperti  utusan  kaum  Ad. "  Dia  bertanya,  "Apakah 
utusan  Ad  itu?. "  Sesungguhnya  dia  lebih  tahu  mengenai  cerita  itu 
namun  dia  hendak  menyingkap  pengetahuan  lawan  bicaranya.  Aku 
pun  berkata,  "Kaum  Ad  mengalami  musim  kemarau.  Mereka 
mengutus  Qail  bin  Anaz  kepada  Muawiyah  bin  Bakar  di  Makkah  agar 
memohonkan  hujan  untuk  mereka.  Dia  pun  tinggal  satu  bulan  sebagai 
tamu  dan  dua  perempuan  menghiburnya.  Setelah  satu  bulan  berlalu, 
dia  keluar  untuk  mereka  dan  meminta  hujan  bagi  mereka.  Maka  lewat 
pada  mereka  gumpalan-gumpalan  awan  dan  dia  memilih  gumpalan 
hitam.  Maka  diseru,  'Ambillah  ia  sebagai  abu  yang  membinasakan, 
tidak  menyisakan  seorang  pun  dari  kaum  Ad).  Sebagian  hadits  ini 
diriwayatkan  juga  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah.  Secara 
zhahir  hal  ini  berkenaan  dengan  kisah  Ad  yang  terakhir  karena  adanya 
penyebutan  Makkah.  Sementara  Makkah  mulai  dibangun  setelah 
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Ibrahim  menempatkan  Hajar  dan  Ismail  di  lembah  yang  tidak 
ditumbuhi  tanaman,  maka  mereka  yang 'disebutkan  pada  surah  Al 
Ahqaaf  adalah  kaum  Ad  yang  terakhir.  Atas  dasar  ini  berarti  yang 
dimaksud  firman-Nya,  "Saudara  Ad"  adalah  nabi  selain  Hud  AS. 
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47.  SURAH  MUHAMMAD 


j'— .'—S  :o—^)  -rf~*  y  J*~  'C*y$fo 

*rt-i)  'j-$i\  oi-  :(y^  ^jP)  .Jife  :(0&T  jJjJ»  Jj*) 

:(i>— -T)  i^-Jp  ^  J lij  Sf  :('*&* 


Auzaaraha  artinya  dosa-dosanya,  hingga  tidak  tersisa  kecuali 
seorang  muslim.  Arrafaha  (yang  telah  memperkenalkannya),  yakni 
menjelaskannya.  Mujahid  berkata,  "Maulalladziina  aamanuu",  yakni 
pelindung  orang-orang  yang  beriman.  ’Azamal  Amr,  artinya  perintah 
telah  tetap/kuat.  Falaa  tahinuu  artinya  janganlah  kamu  lemah.  Ibnu 
Abbas  berkata:  Adhghaanuhum  artinya  kedengkian  mereka.  Aasin 
artinya  berubah. 


Keterangan: 

(Surah  Muhammad  SA  W.  BismiUaahirrahmaanirrahiim). 
Demikian  disebutkan  Abu  Dzar.  Adapun  ulama  selainnya  hanya 
menyebutkan,  "Orang-orang  kafir." 

_ U>  *i!  'i  s9-  :(L_»ji3j{)  (Auzaaraha  artinya  dosa- 

dosanya,  hingga  tidak  tersisa  kecuali  seorang  muslim).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Muhammad  [47]  ayat  4,  LJtyjjf  s#Ji  £*s  (hingga  perang 
berhenti),  dia  berkata,  "Yakni  hingga  tidak  ada  lagi  kesyirikan."  Dia 
berkata,  "Al  Harb  adalah  siapa  yang  memeranginya,  dia  menamainya 
Harb."  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Tidak  ada  yang  berpendapat  seperti  ini 
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selain  Imam  Bukhari.  Sementara  yang  dikenal,  maksud  kata  auzaar 
adalah  senjata.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  makna  ayat  itu 
adalah,  'hingga  Isa  Ibnu  Maryam  turun'."  Namun,  apa  yang  dia  nafikan 
diketahui  oleh  selainnya.  Ibnu  Qurqul  berkata,  "Penafsiran  ini  perlu 
ditafsirkan  lagi,  sebab  peperangan  tidak  memiliki  dosa.  Barangkali  ia 
seperti  dikatakan  Al  Farra',  "Dosa-dosa  para  pelakunya."  Kemudian 
kata  'para  pelaku'  dihapus  dan  yang  tersisa  adalah  kata  ganti  'nya'. 
Atau  mungkin  seperti  dikatakan  An-Nahhas,  "Hingga  para  pemilik 
dosa  tunduk  sampai  tidak  tersisa  seorang  musyrik  pun."  Berdasarkan 
redaksi  Al  Farra',  maka  kata  ganti  'nya'  kembali  kepada  pelaku 
peperangan,  yakni  dosa-dosa  mereka.  Namun,  mungkin  juga  yang 
dimaksud  adalah  'peperangan',  sehingga  arti  auzaar  adalah  senjata." 
Tampaknya,  dia  menempatkan  pendapat  yang  dikatakan  Ibnu  At-Tin 
sebagai  pendapat  yang  masyhur,  hanya  sebagai  salah  satu 
kemungkinan  makna  ayat  tersebut. 

' — ('$»)*)  (arrafaha  [yang  telah  memperkenalkannya],  yakni 
menjelaskannya).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalsm 
surah  Muhammad  [47]  ayat  6,^^>  (memperkenalkannya  kepada 
mereka),  yakni  menjelaskannya  kepada  mereka  dan  memperkenalkan 
tempat-tempat  mereka. 

J>A — S'  Jj — *)  :  J — a'**  J'—»)  (Mujahid  berkata, 
"Maulalladziina  aamanuu",  yakni  pelindung  orang-orang  yang 
beriman).  Demikian  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  dan  ia  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Perkataan  Mujahid  ini  dinukil 
Ath-Thabari  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  sama  seperti  di  atas. 

’j J — r  f  (fa  idzaa  Azamal  Amr,  artinya  apabila 

perintah  telah  tetap/kuat).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  darinya. 
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i yA— lai  *i  :  ('j—^3  %-i)  (Falaa  tahinuu  artinya  janganlah  kamu 
lemah).  Penafsiran  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu 
Abi  Hatim. 

— *»')  — Sj — h  J' — s  j  (Ibnu  Abbas  berkata, 
” Adhghaanuhum  artinya  kedengkian  mereka").  Penafsiran  ini  dinukil 
Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Muhammad 
[47]  ayat  29,  j — li'  J— S  0?  (bahwa  Allah  tidak  akan 

menampakkan  kedengkian  mereka),  dia  berkata,  "Yakni  amal-amal 
mereka,  keburukan  dan  kedengkian." 

j— j*"»*  (Aasin  artinya  berubah).  Demikian  disebutkan  Abu 

Dzar  di  tempat  ini,  dan  akan  disebutkan  lagi  pada  bagian  akhir  surah 
ini. 


1.  Firman  Allah, 

" Dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan?" 

(Qs.  Muhammad  [47]:  22) 

ajjI  :Jli  ajj!  ^i\  j*  «up  Ai)l  » jij* 

t'e»  JIaj  jll  jJl  ^ Uls 

dX>  'Jj&  :cJli 

oj  'jjy'  :® yy* 

.(pSC»£-jf 


dr— J — ‘-5'  ’y  ^  ‘ 

j_jl  Jl _ i  .dllJi  :  Jli  t<-Aj  1j 

^-3  'jj - O' 
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4830.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Allah  menciptakan  ciptaan,  ketika  telah  selesai  maka  rahim 
(hubungan  keluarga)  berdiri  dan  memegang  pinggang  Ar-Rahman. 
Allah  berfirman  padanya,  'MaH.  Ia  berkata,  'Ini  adalah  tempat  yang 
berlindung  kepada-Mu  daripada  diputuskan'.  Allah  berfirman, 
'Apakah  engkau  tidak  ridha  bahwa  Aku  menghubungkan  siapa  yang 
menghubungkanmu  dan  aku  memutuskan  siapa  yang 
memutuskanmu?'  Ia  berkata,  'Tentu  (aku  ridha)  wahai  Tuhan'.  Allah 
berfirman,  'Yang  demikian  itu  untukmu."  Abu  Hurairah  berkata, 
"Bacalah  jika  kamu  mau,  'Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa 
kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan  memutuskan 
hubungan  kekeluargaan?'. " 

^  J*  J3-  ^  J* 

J— «*)  01  Ijl^ilj  AjIp  j  Jl-*  ... 

4831.  Dari  Sa'id  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  sama  seperti  di 
atas.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bacalah  jika  kamu  mau, 
'Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa... 

:jU — aIIp  <&!  ...*•**»  j* 

.»  •  '  .  /  0  .  f  j 

•(r=~*  J**)  W1  j 

4832.  Dari  Mu'awiyah  bin  Abu  Al  Muzarrad  sama  seperti  di 
atas...  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bacalah  jika  kamu  mau,  'Maka 
apakah  kiranya  jika  kamu...'." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Dan  kamu  memutuskan  hubungan  kekeluargaan".). 
Mayoritas  ulama  membacanya  "tuqaththi'uu",  sementara  Ya'qub 
membacanya  "tuqathi'uu" '. 

iL>  Cjl  jlaJl  jj (Allah  menciptakan  ciptaan  [makhluk], 
ketika  telah  selesai  darinya).  Yakni  Dia  telah  menetapkan  dan 
menyempurnakannya. 

c~*i  (Rahim  [hubungan  kekeluargaan]  berdiri).  Mungkin 
yang  dimaksud  adalah  makna  yang  sebenarnya.  Hal  yang  maknawi 
mungkin  saja  berjasad/menjelma  dan  berbicara  atas  izin  Allah. 
Namun,  mungkin  juga  ada  bagian  kalimat  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional,  yang  seharusnya  adalah,  "Malaikat  berdiri  dan 
berbicara  dengan  lisan  rahim."  Kemungkinan  yang  lain  bahwa  hal  itu 
sebagai  perumpamaan  untuk  menunjukkan  besarnya  urusan  rahim  dan . 
keutamaan  orang  yang  menghubungkannya  serta  dosa  bagi  yang 
memutuskannya. 

oi — (Ia  memegang).  Demikian  yang  dinukil  kebanyakan 
periwayat  tanpa  menyebutkan  objeknya.  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  As-Sakan  disebutkan,  "Ia  memegang  pinggang  Ar-Rahman." 
Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan,  "Kedua  pinggang  Ar- 
Rahman",  yakni  dalam  bentuk  ganda.  Al  Qabisi  berkata,  "Abu  Zaid  Al 
Marwazi  enggan  membacakan  kepada  kami  huruf  ini,  karena 
kemusykilan  yang  ada  padanya."  Sementara  sebagian  pensyarah 
Shahih  Bukhari  cenderung  mengatakan  ada  bagian  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  yang  seharusnya,  "Ia  memegang  salah 
satu  tiang  Arsy." 

Iyadh  berkata,  "Al  Haqwu  adalah  tempat  mengikatkan  sarung 
(pinggang),  ia  adalah  tempat  dimana  seseorang  meminta  perlindungan 
dari  orang  lain  dan  tempat  memakai  ikat  pinggang  menurut  kebiasaan 
bangsa  Arab,  sebab  ia  merupakan  bagian  paling  patut  untuk  dijaga  dan 
dibela.  Seperti  perkataan  mereka,  'Kami  menjaganya  sebagaimana 
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kami  menjaga  sarung  kami’.  Hal  itu  digunakan  sebagai  majaz  bagi 
rahim  yang  memohon  perlindungan  kepada  Allah  agar  tidak 
diputuskan." 

Terkadang  kata  'al  haqwu'  digunakan  juga  dengan  arti  'sarung' 
itu  sendiri.  Misalnya,  dalam  hadits  Ummu  Athiyah,  :  J'— as  UliaPls 

a' — 1\  L$jy< — liA  ( Beliau  memberikan  kepadanya  sarung  miliknya  lalu 
bersabda,  ’Pakaikanlah  kepadanya '),  inilah  yang  dimaksud  di  tempat 
ini.  Ini  adalah  kebiasaan  mereka,  dimana  seseorang  memegang 
pinggang  orang  lain  di  saat  dia  benar-benar  meminta  perlindungan. 
Maknanya  juga  benar  dengan  tetap  mensucikan  Allah  dari 
penyerupaan  dengan  makhluk  dalam  memiliki  anggota  badan. 

Ath-Thaibi  berkata,  "Lafazh  hadits  tersebut  merupakan 
perumpamaan.  Seakan-akan  dia  menyamakan  antara  keadaan  rahim 
yang  sangat  butuh  dijalin  hubungannya  dan  dibela  dengan  orang  yang 
memerlukan  perlindungan  dengan  memegang  pinggang  tempat  ia 
minta  perlindungan.  Kemudian  dinisbatkan  kepada  apa  yang  menjadi 
konsekuensi  perkara  yang  diserupai  [dengan  cara  menggunakan  kata 
lain  yang  memiliki  keserupaan  dengannya],  yang  berupa  perbuatan 
"berdiri".  Inilah  yang  menghalangi  untuk  dipahami  dalam  arti  yang 
sebenarnya.  Kemudian  peminjaman  kata  itu  dikukuhkan  lagi  dengan 
adanya  kata  'perkataan'  dan  'memegang'  serta  'pinggang'.  Adapun 
penyebutan  'pinggang'  dalam  bentuk  ganda  hanyalah  sebagai 
penekanan,  sebab  memegang  dengan  kedua  tangan  lebih  kuat  dalam 
memohon  perlindungan  daripada  sekadar  memegang  dengan  satu 
tangan. 

*_J>  :3— 5  J' — as  ( Dia  berfirman  kepadanya,  "Mah").  Ini  adalah 
ungkapan  untuk  mencegah.  Artinya,  "Berhentilah."  Ibnu  Malik 
berkata,  "Huruf  mim  dalam  kata  'mah'  berfungsi  sebagai  pertanyaan, 
tetapi  huruf  alif  yang  senantiasa  menyertainya  dihapus,  lalu  diberi 
tanda  berhenti  dengan  menambahkan  ha'  mati  (sukun).  Adapun 
umumnya,  yang  demikian  tidak  dilakukan  melainkan  jika  diberi  baris 
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kasrah.  Hanya  saja  penambahan  huruf  ha'  mati  disaat  huruf  mim 
berbaris  fathah  juga  telah  didengar  dari  Abu  Dzu'aib  Al  Hudzali.  Dia 
berkata,  "Aku  datang  ke  Madinah  dan  terdengar  suara-suara 
penduduknya  sebagaimana  suara  orang-orang  yang  menunaikan  haji. 
Aku  berkata,  'Mah'  (ada  apa).  Mereka  berkata,  'Rasulullah  SAW  telah 
wafat'." 

i — ilkiJl  j — «  dL  JUUJl  \jjt  (Ini  adalah  tempat  yang  berlindung 
kepada- Mu  daripada  diputuskan).  Kata  penunjuk  di  sini  kembali 
kepada  'tempat  berdiri',  yakni  aku  berdiri  di  sini  sama  seperti 
berdirinya  makhluk  yang  mohon  perlindungan  kepada-Mu.  Tambahan 
pembahasan  atas  apa  yang  berkaitan  dengan  memutuskan  rahim 
(hubungan  kekeluargaan)  akan  diulas  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  adab.  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan,  j — •  TsLp 
3 — «IkiJi  ( Ini  tempat  berdiri  [makhluk]  yang  berlindung  daripada 
diputuskan). 

J — $i)  0)  'y)  (Abu  Hurairah  berkata, 

"Bacalah  jika  kamu  mau,  'Apakah  kamu  berharap’").  Secara  zhahir 
bahwa  penyebutan  pendukung  ini  hanya  berasal  dari  Abu  Hurairah. 
Namun,  akan  dijelaskan  tentang  mereka  yang  menisbatkannya 
langsung  kepada  Nabi  SAW,  seperti  dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari 
Sa’id  bin  Abu  Maryam,  dari  Sulaiman  bin  Bilal  dan  Muhammad  bin 
Ja'far  bin  Abu  Katsir. 

Hadits  kedua  pada  bab  di  atas  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
Ibrahim  bin  Hamzah,  dari  Hatim,  dari  Muawiyah,  dari  pamannya,  dari 
Abu  Hurairah.  Hatim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ismail  Al  Kufi  dan 
menetap  di  Madinah.  Adapun  Muawiyah  adalah  Ibnu  Muzarrad 
sebagaimana  disebutkan  pada  hadits  sebelum  dan  sesudahnya. 

(Seperti  ini).  Yakni  hadits  yang  disebutkan  sebelumnya.  Al 
Ismaili  meriwayatkan  dari  dua  jalur  dari  Hatim  bin  Ismail,  aL>  CM 
J _ sUJi  ?\ _ u _ a  :ciui  cJ>li  ( Ketika  selesai  darinya  maka  rahim 
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berdiri  dan  berkata,  'Ini  adalah  tempat  berdiri  yang  meminta 
perlindungan %  tanpa  menyinggung  keterangan  tambahan.  Lalu 
sesudah  kalimat,  "Tentu,  wahai  Tuhan"  dia  menambahkan,  ClUJ — i  :  JlS 
dU  (Dia  berfirman,  'Yang  demikian  itu  untukmu'.). 

J_$i) :  bj  4*  &  S4j  J 'i  ^ 

(Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bacalah  jika  kamu  mau,  'Dan 
sekiranya  kamu'.").  Kesimpulannya,  bagian  yang  hanya  dinisbatkan 
Sulaiman  kepada  Abu  Hurairah,  telah  dinisbatkan  Hatim  bin  Ismail 
langsung  kepada  Nabi  SAW.  Demikian  juga  tercantum  dalam  riwayat 
Al  Ismaili. 

Hadits  ketiga  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Bisyr 
bin  Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Muawiyah  bin  Abu  Al  Muzarrad. 
Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mubarak. 

'j — &  (seperti  ini).  Yakni  seperti  sanad  dan  matan  hadits  ini. 
Tampaknya  dia  setuju  dengan  Hatim  dalam  menisbatkan  kalimat 
tersebut  kepada  Nabi  SAW.  Demikian  juga  diriwayatkan  Al  Ismaili 
dari  Hibban  bin  Musa  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak. 

Catatan 

Terjadi  perbedaan  dalam  menafsirkan  firman-Nya,  jUlly  0]  (jika 
kamu  berkuasa).  Mayoritas  mengatakan  ia  berasal  dari  kata  al 
wilaayah,  yang  artinya  'jika  kamu  memegang  keputusan'.  Sebagian 
lagi  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  berpaling,  maka  maknanya; 
barangkali  jika  kamu  berpaling  dari  menerima  kebenaran,  niscaya 
akan  terjadi  pada  kamu  apa  yang  disebutkan.  Namun,  pendapat 
pertama  lebih  masyhur.  Pendapat  ini  didukung  riwayat  Ath-Thabari 
dalam  kitabnya  At-Tahdzib  dari  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal,  dia 
berkata,  " Aku  mendengar  Nabi  SAW  mengatakan,  'Maka  apakah 
kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi?',  beliau  bersabda,  'Mereka  adalah  komunitas  Quraisy.  Allah 
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membuat  perjanjian  dengan  mereka  jika  memerintah  manusia  agar 
jangan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan  jangan  memutuskan 
hubungan  kekeluargaan'." 

(ir^)  (Aasin  artinya  berubah).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas.  Abu  Ubaidah 
mengatakan  sepertinya.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari 
Qatadah,  "Tidak  berbau  busuk".  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
jalur  mur  sal  melalui  Abu  Mu'adz  Al  Bashri,  "Sesungguhnya  Ali  biasa 
berada  di  sisi  Nabi  SAW  — lalu  disebutkan  hadits  panjang  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dan  disinggung  di  dalamnya  tentang 
surga  seraya  bersabda —  dan  sungai-sungai  dari  air  yang  tidak  aasin", 
beliau  berkata,  "Jernih,  tidak  keruh." 
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48.  SURAH  AL  FATH 


i  jS  :(oUa— *l)  C£- _ !Jl _ ^jP  jyA^  Jlij 

fljjii)  J LLj  aLG-  Jlljl  1(43  j«*>)  .Jiip  :(Jai*5«*il3) 

;(0lii^»)  .oj^U^i  :(®JjJ*0  s-j^'  a y  6  is._jUt  Jj*-  j 

t (j/» « -  ;  «tybjij  (_£ ^JLs  LJllj  jl  I j »iP  <L>«Jl  CU~J  f-Jali 

ctill-  ^^lp  j»-ii  cJlS^  taljS 

4 — <_£ j5  lis'  ajI^vjL  o\ j»  ^ j>-  il  j^-IU  «dll  «J j^p  J £a 

.Lgl*  Uj 

Mujahid  berkata:  Buuran  artinya  mereka  binasa.  Mujahid 
berkata:  Siimaahum  fii  wujuuhihim  (tanda-tanda  mereka  tampak  di 
wajah  mereka),  yakni  bentuk  dan  warna.  Manshur  berkata  dari 
Mujahid:  Maksudnya,  tawadhu'.  Syath'ahu  artinya  tunasnya. 
Fastaghlazha  artinya  mengeras.  Suuqihi  artinya  batang  yang 
menyangga  pohon.  Dikatakan:  Daa'iratus-sauu',  sama  seperti 
perkataan  anda,  'Rajulus-sauu'  (laki-laki  yang  buruk),  daa'iratus- 
sauu'  artinya  adzab.  Yu'azziruuhu  (menguatkannya),  yakni 
menolongnya.  Syath'ahu  artinya  pangkal  tangkai  buah.  Satu  biji 
menumbuhkan  sepuluh  atau  delapan  dan  tujuh,  lalu  saling 
menguatkan  satu  sama  lain.  Itulah  firman  Allah,  "fa  aazarahu”,  yakni 
ia  menguatkannya.  Seandainya  hanya  satu,  maka  tidak  tegak  di  atas 
pokoknya  Ini  adalah  perumpamaan  yang  dibuat  Allah  untuk  Nabi 
SAW  ketika  beliau  keluar  sendirian,  kemudian  Allah  menguatkannya 
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dengan  perantara  para  sahabatnya,  sebagaimana  biji-bijian  dikuatkan 
dengan  apa  yang  tumbuh  darinya. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Fath.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  basmalah 
tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

jI&L-a  (t jj— 0  J'— (Mujahid  berkata:  Buuran  artinya 

mereka  binasa).  Penafsiran  ini  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  sama  seperti  di  atas. 
Adapun  periwayat  selain  Abu  Dzar  tidak  menyebutkannya.  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Dikatakan,  'Baara  ath-tha'aam’,  artinya  makanan 
itu  sudah  rusak. 

— Jj'  (rfAj-Jrj  jUuJ-»)  (Siimaahum  fii  wujuuhihim  [tanda- 
tanda  mereka  tampak  di  wajah  mereka],  yakni  bentuk  dan  warna). 
Dalam  riwayat  Al  Mustamli,  Al  Kasymihani,  dan  Al  Qabisi 
menggunakan  kata  as-sajdah  (sujud).  Namun,  versei  yang  pertama 
lebih  tepat.  Ibnu  Abi  Hatim  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Al  Hakim,  dari  Mujahid,  sama  seperti  itu.  Kata  diberi  tanda 
sukun  pada  huruf  ha.  Namun,  Ibnu  As-Sakan  dan  Al  Ashili 
memberinya  tanda  fathah  Aik_Ui.  Iyadh  berkata,  "Inilah  yang  benar  di 
kalangan  pakar  bahasa  Arab.  Adapun  maknanya  adalah  halus  kulit 
lagi  lembut.  Dikatakan  juga  maknanya  adalah  bentuk.  Sementara 
sebagian  mengatakan  maknanya  adalah  keadaan."  Kemudian  Ibnu 
Qutaibah  menegaskan  bahwa  yang  benar  adalah  bacaan  yang  memberi 
tanda  fathah  dan  dia  mengingkari  bacaan  dengan  tanda  sukun.  Namun, 
bacaan  dengan  tanda  sukun  diakui  oleh  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra'.  Al 
Akbari  berkata,  "As-Sahnah  artinya  warna  (roman)  wajah."  Kemudian 
riwayat  Al  Mustamli  dan  yang  sepakat  dengannya  juga  mengandung 
kebenaran,  karena  yang  dimaksud  kata  'sujud'  adalah  bekasnya  di 
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wajah,  sebab  bekas  sujud  di  wajah  biasa  disebut  sajdah  dan  sajaadah. 
Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  dengan  kata  al  mashah. 

:  J — ‘Jc-  Jlij  (Manshur  berkata  dari  Mujahid: 
Maksudnya,  tawadhu).  Penafsiran  ini  dinukil  Ali  bin  Al  Madini 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Jarir,  dari  Manshur.  Kami 
meriwayatkan  dalam  kitab  Az-Zuhd  karya  Ibnu  Al  Mubarak  dan  Tafsir 
Abd  bin  Humaid,  serta  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Sufyan  dan 
Za'idah,  keduanya  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
"Maknanya  adalah  khusyu'."  Kemudian  dalam  riwayat  Za'idah 
ditambahkan,  "Aku  berkata,  'Aku  tidak  melihatnya  melainkan  bekas 
yang  ada  di  wajah'.  Dia  berkata,  'Barangkali  ada  diantara  kedua 
mataku  orang  yang  lebih  keras  hatinya  dibanding  Fir'aun'." 

5yviJ'  :(«iki>)  (Syath'ahu 

artinya  tunasnya.  Fastaghlazha  artinya  mengeras.  Suuqihi  artinya 
batang  yang  menyangga  pohon).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Fath  [48]  ayat  29,  otioJ  fjf/  "Yakni 
* — (/ seperti  tumbuhan  yang]  mengeluarkan  tunasnya)". 
Dikatakan,  'Qad  asytha'ahu  az-zar’u  fa  aazarahu '  artinya  tunas 
tumbuhan  keluar  dan  menjadi  kuat,  yakni  menyamai  induknya,  lalu 
mengeras  dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya, 
elk—i  'A  dia  berkata,  ” Syath'ah  adalah  apa  yang  keluar 

disamping  ladang  lalu  menjadi  sempurna  dan  tumbuh."  Kemudian 
dinukil  dari  jalur  yang  sama  tentang  firman-Nya,  j*,  dia  berkata, 
"Yakni  di  atas  pokoknya." 

'J'"';  ;  <Livy  LjUj  j\  I t '  s-ia— > 

4!l  Aj jiia  jAj  jlj  c«'j3 

'  ’f  Uj  Ui*  otjS  ‘j  i!  (Syath'ahu 

artinya  pangkal  tangkai  buah.  Satu  biji  menumbuhkan  sepuluh  atau 
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delapan  dan  tujuh,  lalu  saling  menguatkan  satu  sama  lain.  Itulah 
firman  Allah,  "fa  aazarahu",  yakni  ia  menguatkannya.  Seandainya 
hanya  satu,  maka  tidak  tegak  di  atas  pokoknya.  Ini  adalah 
perumpamaan  yang  dibuat  Allah  untuk  Nabi  SAW  ketika  beliau  keluar 
sendirian,  kemudian  Allah  menguatkannya  dengan  perantara  para 
sahabatnya,  sebagaimana  biji-bijian  dikuatkan  dengan  apa  yang 
tumbuh  darinya).3 

OlJuJl  i'J\s  ts-j-Ji  JJrj  CUijiS'  (s-jlJl  iyfc)  (Daa'iratus-sauu', 
sama  seperti  perkataan  anda,  ’Rajulus-sauu '  [laki-laki  yang  buruk], 
daa'iratus-sauu '  artinya  adzab).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 
Dia  berkata,  "Maknaya,  bergilir  kepada  mereka." 


Catatan 

Mayoritas  ulama  membacanya  as-sauu'  pada  kedua  tempat  itu. 
Sementara  Abu  Amr  dan  Ibnu  Katsir  membacanya  as-suu '. 

i°jj.  jiYi  :« jjj — (Yu'azziruuhu  [menguatkannya],  artinya 
menolongnya).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  «jjj— **  dia  berkata,  "Yakni  menolongnya."  Pada 
pembahasan  tafsir  surah  Al  A'raaf  telah  disebutkan  firman-Nya  dalam 
ayat  1 57,  o ’ffy-s- j  <* — » t (orang-orang  yang  beriman 

kepadanya,  memuliakannya,  menolongnya).  Kata  ’azzaruuhu’  pada 
ayat  ini  harus  diartikan  menghormati  atau  memuliakan  agar  tidak 
terjadi  pengulangan,  mengingat  sesudahnya  terdapat  kata 
'wanasharuuhu'  (dan  menolongnya). 

Kata  'azzara'  terkadang  digunakan  dengan  arti  mengagungkan, 
memberi  pertolongan,  dan  membela  dari  musuh.  Dari  sini  maka  kata 
ta'ziir  diartikan  memberi  hukuman  peringatan,  sebab  hukuman  ini 


3  Demikian  tercantum  di  sini,  dan  tidak  ada  pemyatan  apapun  dari  Ibnu  Hajar, 
seakan-akan  dia  meninggalkan  tempat  yang  kosong  lalu  dihilangkan  oleh  para 
penyalin  naskah. 
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dapat  mencegah  pelaku  kejahatan  untuk  terjerumus  kembali  dalam 
kejahatannya.  Penafsiran  ini  sesuai  dengan  qira'ah  mayoritas. 
Kemudian  dinukil  melalui  jalur  syadz  dari  Ibnu  Abbas  dengan  lafazh, 
ajjjij  berasal  dari  kata  izzah  (kemuliaan).  Selanjutnya,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  di  tempat  ini  lima  hadits,  yaitu:  Hadits  pertama, 


1.  Firman  Allah,  Ia-*  1**=*  ^  'j] 

" Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan 
yang  nyata."  (Qs.  Al  Fath  [48]:  1) 

_ -u  OkST"  aJp  4>il  auI  J  j-* j  01  ,y.  4 ij  ^ 

J J  'j..  aJI — OU  ojlild  Ja*. j  ^ 

jjii  aIC.  ^  a»1  aMI  J  y*  J  V«*  O*  A-^Ua^Jl 

Oj3^  f'  ‘V'**  f*-1  V** 

Jl _ 5  cii^srJ  N  dJUi  JS"  d>!>C  aIIp  4»)  aS»1 

J  j — L'  0'  c4 — v}  ^-$1  f£i  o-ls:  ^  cJf^i 

01  JlSJ  :cJla3  l> jCa»  o»»««  01  d— dj  tO^^ill 

cJj  --« jU _ ^  ^»1  J^9  *»'  tOTy  J 0^x» 

4lip  dJ*ii?  'l/*  ^Jl  L-j-1  ^  ®  j  i0*  (J* 

.(£«£  £cJ  dil  Uksi  $)  ly 

4833.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  sedang  berjalan  dalam  suatu  perjalanannya, 
sementara  Uttiar  bin  Khaththab  berjalan  bersamanya  pada  malam  hari. 
Umar  bin  Khaththab  bertanya  kepada  beliau  tentang  sesuatu,  tetapi 
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Rasulullah  SAW  tidak  menjawabnya.  Umar  bertanya  lagi  dan  beliau 
tidak  menjawabnya,  lalu  dia  bertanya  lagi  dan  beliau  tetap  tidak 
menjawabnya.  Umar  bin  Khaththab  berkata,  "Ibu  Umar  kehilangan 
anaknya,  engkau  mendesak  Rasulullah  SAW  tiga  kali  dan  setiap  kali 
itu  pula  beliau  tidak  menjawabmu."  Umar  berkata,  "Aku 
menggerakkan  untaku  kemudian  maju  ke  depan  orang-orang  disertai 
kekhawatiran  akan  turun  Al  Qur'an  mengenai  diriku.  Aku  senantiasa 
mendesak,  lalu  aku  pun  mendengar  penyeru  berseru  kepadaku.  Aku 
pun  khawatir  akan  turun  Al  Qur'an  mengenai  diriku.  Aku  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  memberi  salam  kepada  beliau.  Beliau 
bersabda,  'Sungguh  telah  diturunkan  kepadaku  malam  ini  satu  surah 
yang  lebih  aku  sukai  dari  apa  yang  matahari  terbit  di  atasnya  (dunia). 
Kemudian  beliau  membaca,  "Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kepadamu  kemenangan  yang  nyata". 

£«3  vlj)  Zs-  i>l  ^ j  SSlii  cJLl.  :  Jli  Juii 

.aJjiiji  : Jli  (O 

4834.  Dari  Syu'bah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah 
meriwayatkan  dari  Anas  RA,  'Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kepadamu  kemenangan  yang  nyata’.  Dia  berkata,  "(Yaitu)  peristiwa 
Hudaibiyah." 

K — fjj  jJ-oj  aMI  JCJ  1 'j*  ‘Jli  J-®*-*  {j*.  A&l-t-P  rjf’ 

01  C-JUii  ju»  Jli  tlfci  Ijy* 

4*  ^il 

4835.  Dari  Abdullah  bin  Al  Mughaffal,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
membaca  — pada  fathu  Makkah —  surah  Al  Fath  seraya 
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mengulanginya."  Mu'awiyah  berkata,  "Sekiranya  engkau  mau  aku 
meniru  bacaan  Nabi  SAW,  maka  aku  akan  melakukannya." 


Keterangan: 

jA — '~i  ^  OlS"  Zjs-  <•»'  ‘d*  U<  "^3  b* 

(Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  bahwa  Rasulullah  SAW 
berjalan  dalam  suatu  perjalanan).  Secara  zhahir,  bentuk  penyampaian 
ini  adalah  mursal,  sebab  Aslam  tidak  mendapati  masa  peristiwa  ini. 
Namun,  ada  kemungkinan  untuk  dipahami  bahwa  Aslam 
mendengarnya  dari  Umar.  Bukti  akan  hal  itu  adalah  pernyataannya  di 
sela-sela  hadits  tersebut,  "Umar  berkata,  'Aku  menggerakkan 
untaku...'."  Inilah  yang  disinyalir  Al  Qabisi.  Kemudian  dinukil  dari 
jalur  lain,  "Aku  mendengar  Umar."  Al  Bazzar  meriwayatkannya  dari 
Muhammad  bin  Khalid,  dari  Atsmah,  dari  Malik,  lalu  dia  berkata, 
"Kami  tidak  mengetahui  yang  meriwayatkannya  dari  Malik  seperti  ini, 
kecuali  Ibnu  Atsmah  dan  Ibnu  Ghazwan. 

Riwayat  Ibnu  Ghazwan  — Abdurrahman  Abu  Nuh  yang  dikenal 
dengan  nama  Qarrad —  telah  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  darinya. 
Mughlathai  mengkritik  Al  Bazzar  atas  pernyataannya  di  atas,  karena 
dugaannya  bahwa  yang  dimaksud  adalah  selain  Ibnu  Ghazwan. 
Kemudian  Ad-Daruquthni  menyebutkannya  dalam  kitab  Ghara'ib 
Malik  melalui  kedua  jalur  ini  dan  dari  jalur  Yazid  bin  Abi  Hakim  dan 
Muhammad  bin  Harb  serta  Ishaq  Al  Hunaini.  Kelima  orang  ini 
meriwayatkan  dari  Malik  dengan  pernyataan  yang  tegas  menunjukkan 
kesinambungan  sanad  tersebut.  Pada  pembahasan  tentang  peperangan 
telah  disebutkan  bahwa  Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Atsmah.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi.  Dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Alqamah,  dari  Ibnu 
Mas'ud  dikatakan  bahwa  peijalanan  tersebut  adalah  umrah 
Hudaibiyah.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Mu'tamir  dari  bapaknya,  dari 
Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata,  jU-fj  l— j*  & 
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cJ'yi  i»K5ij  OjsJ'  jj'  jkla  U£U  ( Ketika  kami  kembali  dari  Hudaibiyah 
dan  dihalangi  antara  kami  dengan  ibadah  haji,  kami  pun  antara  sedih 
dan  risau,  maka  turunlah  ayat...).  Pada  pembahasan  mendatang  akan 
disebutkan  hadits  Sahal  bin  Hunaif  tentang  hal  itu. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tempat 
dimana  ayat  itu  turun.  Dalam  catatan  Muhammad  bin  Sa'ad,  ia  turun 
di  Dhajnan.  Al  Hakim  berkata  dalam  kitab  Al  Mil,  "Ia  turun  di  Kura' 
Al  Ghamim."  Menurut  Abu  Mi'syar,  ia  turun  di  Juhfah.  Ketiga  tempat 
ini  saling  berdekatan. 

4-4*-!  f — ^  *  j— *  t-JlLsth  'J!  ’jJ-  iJLi  (JJmar  bin  Khaththab 

bertanya  kepadanya  tentang  sesuatu,  tetapi  beliau  tidak 
menjawabnya).  Berdasarkan  keterangan  ini,  disimpulkan  bahwa  tidak 
semua  perkataan  harus  dijawab,  bahkan  sikap  diam  bisa  merupakan 
jawaban  sebagian  perkataan.  Adapun  perbuatan  Umar  mengulangi 
pertanyaan  mungkin  didorong  kekhawatiran  bahwa  Nabi  SAW  belum 
mendengarnya,  atau  mungkin  persoalan  yang  ditanyakannya  adalah 
perkara  yang  penting.  Mungkin  juga  Nabi  SAW  menjawab  pertanyaan 
Umar  sesudah  itu.  Hanya  saja  beliau  tidak  langsung  menjawab  pada 
kali  yang  pertama,  karena  sedang  sibuk  menerima  wahyu. 

y*  f'  (Ibu  Umar  kehilangan  anaknya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  'Js-  fl  'da)&  (engkau  kehilangan  anak  wahai 
ibu  Umar).  Arti  kata  ats-tsakl  adalah  seorang  wanita  kehilangan 
anaknya.  Umar  memohonkan  kecelakaan  atas  dirinya  karena  sikapnya 
yang  mendesak  Rasulullah  SAW  untuk  menjawab  pertanyaannya. 
Mungkin  juga  maksudnya  bukan  mendoakan  kecelakaan  atas  dirinya 
dalam  arti  yang  sebenarnya,  tetapi  itu  adalah  kalimat  yang  biasa 
diucapkan  saat  marah  tanpa,  memaksudkan  arti  yang  sesungguhnya. 

o  j  y  (Engkau  mendesak).  Kata  ini  boleh  dibaca  nazar  a  dan  bisa 
pula  nazzara.  Namun,  kata  nazara  lebih  masyhur.  Maknanya,  aku 
mendesak  dan  meminta  dengan  sungguh-sungguh.  Demikian 
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dikatakan  Ibnu  Al  Faris  dan  Al  Khaththabi.  Menurut  Ad-Dawudi,  kata 
nazzara  artinya  engkau  mempersedikit  perkataannya  saat  bertanya 
sesuatu  yang  tidak  wajib  untuk  dia  jawab.  Adapun  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  artinya  adalah  'aku  bertanya  kepadanya  berulang 
kali',  maka  ini  adalah  arti  yang  jauh  dari  sebenarnya. 

c— ^  (maka  aku  senantiasa).  Makna  dasar  dari  kata  'nasyiba' 

adalah  belum  melakukan  sesuatu  selain  apa  yang  disebutkan. 

^ — i  cJcw  j>  (Aku  mendengar  penyeru  berseru 

kepadaku).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

j- »  .«l'  <-4*  ciiie»  Li-i  ^  (la  lebih  aku  cintai  daripada 
apa  yang  matahari  terbit  atasnya  [dunia]),  karena  ayat  tersebut 
mengandung  berita  gembira  dan  kemenangan.  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
"Beliau  membuat  perbandingan  antara  surah  yang  diturunkan  dan  apa 
yang  matahari  terbit  di  atasnya  (dunia).  Sementara  diantara  syarat 
melakukan  perbandingan  adalah  adanya  persamaan  kedua  perkara  itu 
dalam  makna  dasarnya.  Kemudian  salah  satunya  memiliki  kelebihan 
atas  yang  lainnya  Namun,  di  sini  tidak  ada  persamaan  antara  surah 
yang  diturunkan  itu  dengan  dunia  dan  seluruh  isinya.  Ibnu  Baththal 
menjawab  masalah  ini  dengan  mengatakan  bahwa  maknanya  surah  itu 
lebih  beliau  sukai  dari  segala  sesuatu,  sebab  tidak  ada  sesuatu  kecuali 
dunia  dan  akhirat.  Maka  dikeluarkan  dari  hadits  itu  penyebutan 
'sesuatu'  dengan  menyebut  dunia,  karena  tidak  ada  'sesuatu'  selain 
dunia,  kecuali  akhirat."  Kemudian  Ibnu  Al  Arabi  memberi  jawaban 
yang  kesimpulannya,  "Kata  yang  mengacu  kepada  pola  'afal' 
terkadang  tidak  bermakna  perbandingan,  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Fur'qaan  [25]  ayat  24,  % — j— t  fr.  (paling  baik 

tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat  istirahatnya),  padahal 
tidak  ada  sisi  perbandingan  antara  surga  dan  neraka.  Atau 
pembicaraan  tersebut  disesuaikan  dengan  perkara  yang  ada  dalam  diri 
manusia,  sebab  mereka  beranggapan  bahwa  tidak  ada  lagi  sesuatu 
selain  dunia,  atau  itulah  tujuan  utama  hidup.  Maka  Nabi  SAW 
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mengabarkan  bahwa  surah  itu  bagi  beliau  lebih  baik  dari  apa  yang 
mereka  anggap  sebagai  sesuatu  yang  terbaik." 

Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  perbandingan  kandungan 
surah  itu  dengan  kandungan  surah-surah  lainnya,  dimana  kandungan 
surah  itu  lebih  unggul  dibanding  surah-surah  lainnya.  Semua  ayat 
meski  tidak  berkenaan  dengan  urusan  dunia,  tetapi  ia  turun  untuk 
penghuni  dunia,  maka  semuanya  masuk  dalam  makna  'apa  yang 
matahari  terbit  di  atasnya'.  Adapun  hadits  kedua  dalam  bab  ini  adalah: 

:  JlJ  (O  il!  £«9  Uf!)  iip  *bl  jjl  j*  3a\3 

(Aku  mendengar  Qatadah  meriwayatkan  dari  Anas,  'Sesungguhnya 
Kami  telah  memenangkanmu  dengan  kemengangan  yang  nyata',  dia 
berkata,  "Peristiwa  Hudaibiyah").  Demikian  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  secara  ringkas.  Namun,  dia  mengutipnya  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap. 
Imam  Bukhari  menjelaskan  pula  bahwa  sebagian  hadits  itu  dinukil 
melalui  jalur  yang  maushul  dari  Anas,  dan  sebagian  lagi  dinukil  dari 
Ikrimah  secara  mursal  (tidak  menyebut  periwayat  yang  menukil  dari 
sumber  pertama).  Apa  yang  terjadi  dalam  peristiwa  Hudaibiyah  adalah 
sebagai  kemenangan,  karena  menjadi  pembuka  jalan  kemenangan.  Hal 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Hadits  ketiga  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
Abdullah  bin  Al  Mughaffal.  Kata  'Mughaffal'  memiliki  acuan  yang 
sama  dengan  kata  'Muhammad'. 

L_p  grj i  (Beliau  mengulang-ulang),  yakni  beliau  mengulang- 
ulang  suaranya  saat  membacanya.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya 
pada  pembahasan  tentang  tauhid  melalui  jalur  lain,  "Bagaimanakah 
pengulangannya?"  Dia  berkata,  "Aaa  Aaa  Aaa,  sebanyak  tiga  kali."  Al 
Qurthubi  berkata,  "Ia  dipahami  dalam  konteks  menyempumaan  mad 
(tanda  bacaan  panjang)  sebagaimana  mestinya."  Ada  pula  yang 
mengatakan,  hal  itu  karena  beliau  menunggang  hewan,  maka 
pengulangan  suara  tersebut  terjadi  akibat  gerakan  unta.  Namun, 
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pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  dalam  riwayat  Ali  bin  Al 
Ja'd  dari  Syu'bah  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  "Beliau 
membaca  dengan  bacaan  yang  lembut.  Kemudian  dia  berkata,  'Kalau 
bukan  karena  khawatir  orang-orang  akan  mengerumuni  kita  niscaya 
aku  akan  membacanya  dengan  cara  tersebut'."  Demikian  juga 
diriwayatkan  Abu  Ubaidah  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al 
Qur'an  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Syu'bah.  Saya  akan  menyebutkan 
perinciannya  saat  menjelaskan  hadits,  " Bukan  termasuk  dari  kami 
siapa  yang  tidak  membaca  Al  Qur'an  dengan  suara  yang  indah.  ” 

2.  Firman  Allah,  'Jt- (?  Uj  ilJi  ’ja  illt  Ci-U  'j&A 

"Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu 
yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang  serta  menyempurnakan 
nikmat-Nya  atasmu  dan  memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus." 
(Qs.  Al  Fath  (48):  2) 

^  (d - Lg^  ^t»  ’.Jjjii  ^  J* 

:Jl5  4 C* j  tjJLJi  U  viJJ  jAf-  :<)  tatoi  jj 

,1 Ijl S’  0 

4836.  Dari  Ibnu  Uyainah,  Zaid  menceritakan  kepada  kami, 
sesungguhnya  dia  mendengar  Al  Mughirah  berkata,  "Nabi  SAW 
berdiri  (shalat)  hingga  kedua  kakinya  bengkak,  lalu  dikatakan 
kepadanya,  'Allah  telah  mengampuni  dosa-dosamu  yang  terdahulu  dan 
yang  akan  datang'.  Beliau  bersabda,  ' Tidakkah  aku  menjadi  hamba 
yang  bersyukur'. " 


y»  jlS"  |JL»j  aIIp  ^  ^  (^  01  \-fS-  *ul  ^ 

J — ij  <0)1  <J  y*  j  Ij  ld^  ;<UujLp  oJLai  ol»JS  ^]gja:7  JJUl 

\xs-  l)jS*\  d)l  i«r«j>-l  :  JlS  ? ^>-Ij  L«j  viJLo  y*  ^UJLJ  U*  ijJU  auI  ys- 

I»  -  .J  I  j— AS  ^IS  y  (1)1  jljl  lili  lU»JUr  L»/?  <C«^>xJ  ^iS”"  L»»Li 

•c^> 

4837.  Dari  Abu  Al  Aswad,  dia  mendengar  Urwah,  dari  Aisyah 
RA,  "Sesungguhnya  Nabi  Allah  SAW  berdiri  (shalat)  di  malam  hari 
hingga  kedua  kakinya  bengkak.  Aisyah  berkata,  'Mengapa  engkau 
melakukan  ini  wahai  Rasulullah,  sementara  Allah  telah  mengampuni 
dosa-dosamu  yang  terdahulu  dan  yang  akan  datang?'  Beliau  bersabda, 
'Apakah  aku  tidak  senang  menjadi  hamba  yang  bersyukur'.  Ketika 
gemuk,  beliau  shalat  dengan  duduk.  Apabila  hendak  ruku'  beliau 
berdiri  dan  membaca,  lalu  ruku'." 


Keterangan: 

Hadits  yang  keempat  adalah  hadits  Al  Mughirah  bin  Syu'bah, 
"Nabi  SAW  berdiri  (shalat)  hingga  kedua  kakinya  bengkak" 
sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  shalat  malam  pada  pembahasan 
tentang  Shalat.  Adapun  hadits  kelima  adalah  hadits  Aisyah  dengan 
tema  yang  sama. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  yang  kelima  ini  dari  Al 
Hasan  bin  Abdul  Aziz,  dari  Abdullah  bin  Yahya,  dari  Haiwah,  dari 
Abu  Aswad,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA.  Haiwah  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Syuraih  Al  Mishri.  Abu  Al  Aswad  adalah  Muhammad  bin 
Abdurrahman  An-Naufali  yang  dikenal  dengan  anak  yatim  Urwah. 
Setengah  sanad  ini  adalah  ulama-ulama  Mesir  dan  setengahnya  lagi 
ulama  Madinah.  Penjelasan  hadits  ini  juga  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  shalat  malam. 
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5 — j — £  Uli  (Ketika  dagingnya  telah  banyak  [gemuk]).  Ad- 
Dawudi  mengingkari  kalimat  ini.  Dia  berkata,  "Adapun  yang  akurat 
adalah  'falamma  baduna '  (ketika  dia  telah  besar)  yakni  sudah  tua. 
Seakan-akan  periwayat  menakwilkan  lafazh  itu  dengan  arti  banyak 
daging."  Hal  serupa  adalah  pernyataan  Ibnu  Al  Jauzi,  "Tidak  Seorang 
pun  yang  mengatakan  beliau  SAW  gemuk.  Sungguh  beliau  wafat  dan 
tidak  pernah  merasa  kenyang,  karena  makan  gandum  dalam  satu  hari 
sebanyak  dua  kali.  Aku  kira  sebagian  periwayat  ketika  melihat  kata 
baduna,  maka  dia  mengira  artinya  adalah  banyak  daging.  Tetapi  yang 
benar  tidak  demikian,  bahkah  kata  itu  berasal  dari  'baddana 
tabdiinan',  artinya  berusia  lanjut.  Begitulah  yang  dikatakan  Abu 
Ubaidah." 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  menyelisihi  makna 
zhahir  hadits.  Adapun  argumentasinya  -untuk  mendukung  pandangan 
itu-  bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah  kenyang  karena  gandum  dalam 
satu  hari  sebanyak  dua  kali,  juga  masih  perlu  ditinjau  kembali,  sebab 
hal  ini  dimasukkan  sebagai  salah  satu  mukjizat  beliau  SAW.  Sama 
halnya  dengan  banyak  melakukan  jima'  dan  perbuatannya  yang 
mendatangi  sembilan  atau  sebelas  orang  istri  dalam  satu  malam, 
padahal  beliau  tidak  pemah  kenyang  dan  senantiasa  dalam  kehidupan 
yang  sulit.  Apakah  perbedaan  antara  banyaknya  mani  sementara 
beliau  SAW  dalam  kelaparan  dengan  banyaknya  daging  meski  sedikit 
makan?  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Urwah,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  Olf  Jiij  J»  ^Le>  iii  OjJ  CJ 

1 - Ulr  (Ketika  Rasulullah  SAW  telah  besar  dan  berat,  maka 

kebanyakan  shalatnya  dilakukan  dengan  duduk).  Hanya  saja  mungkin 
ditakwilkan  bahwa  arti  'dan  berat'  yakni  telah  berat  bagi  beliau  SAW 
membawa  daging  badannya  meski  sedikit,  karena  memasuki  usia  tua. 


j-iTj  J_j  Vjis  Di  itji  t (Beliau  shalat  dengan 

duduk.  Apabila  hendak  ruku',  beliau  berdiri  dan  membaca,  lalu 
duduk).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  ftS 
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£Tj  p  ZT\  j\  'J&3  j*  (Beliau  berdiri  dan  membaca  sekitar  30  atau 
40  ayat,  lalu  ruku').  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  keduanya  (Bukhari 
dan  Muslim)  dan  ia  telah  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
shalat  qashar.  Lalu  keduanya  meriwayatkan  juga  dari  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  dari  Aisyah,  fi  S?  j'  ‘ja  jki  a\'}  ja  ^5* 

^ _ STj  ^ — i  'ja'j  telati  (Apabila  tersisa  sekitar  30  atau  40  ayat,  beliau 

berdiri,  lalu  membacanya  sambil  berdiri,  kemudian  ruku’).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  'j**  f'*  'pf’j.  t>'  i' j' 

Lj  ‘J  i'Ji  U  jltS  (Apabila  hendak  ruku',  maka  beliau  berdiri, 

lalu  membaca  seperti  lama  seseorang  membaca  40  ayat).  Kemudian 
Imam  Muslim  meriwayatkan  juga  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari 
Aisyah  tentang  sifat  shalat  sunah  Nabi  SAW,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  ^j  'Jp\3  'jS  'i!j  j*j  ^-j  fcfj  j*  j  'j*  1  *!  ^j 

j_i>j  (Apabila  beliau  membaca  dalam  keadaan  berdiri  niscaya 
beliau  ruku’  dan  sujud  dalam  keadaan  berdiri.  Sementara  jika  beliau 
membaca  dengan  duduk  maka  beliau  pun  ruku'  dan  sujud  dalam 
keadaan  duduk).  Hadits  ini  dipahami  saat  beliau  belum  memasuki  usia 
tua.  Ini  dilakukan  untuk  mengkompromikan  kedua  hadits  yang  ada. 
Penjelasan  lebih  detail  mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan  pada  bagian 
shalat  malam. 
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3.  Firman  Allah,  j  UUllijl  lli 

" Sesungguhnya  Kami  mengutus  kamu  sebagai  saksi,  pembawa 
berita  gembira  dan  pemberi  peringatan 
(Qs.  Al  Fath  [48]:  8) 


(bs — 9  <^l  •U'^l  01  t  -*  j  ’s-  au!  ^  ^y.  'J-p  (j& 

\j  :$l  jjJl  J 15  l^iOij  I*ia&  \ll  ^Jll  \j)  oT jji Ji 

cJl  cljjJUj  1  1-bfcLi  iiULojl  UI  ^^jJl  L^_> I 

t(jlj^>*ilU  JaJLp  *bl j  Jslaj  jj-J 

aJSI  <vay3 j  j  4^sjLv2jj  c4.t>«-Jb  3jl1«JI  ^iJj  ’V  j 

I — SliTj  iL-»^  L*pl  I^j  ^ia-s  4*1)1  *yi  <ll  ;Ij3jA)  OU  f.1 ?r ^*Jl  3JL*Jl  4j 

.  Lilp  L  ^jUj  tLo-y? 

4838.  Dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  RA,  "Sesungguhnya 
ayat  dalam  Al  Qur'an,  '  Wahai  nabi,  sesungguhnya  kami  mengutusmu 
sebaga  saksi,  pembawa  berita  gembira,  dan  pemberi  peringatan’, 
dalam  Taurat  Allah  firmankan,  'Wahai  Nabi,  sesungguhnya  Kami 
mengutusmu  sebagai  saksi,  pembawa  berita  gembira,  dan  pemberi 
peringatan,  serta  penjaga  bagi  para  ummi,  engkau  hamba  dan  rasul- 
Ku,  Aku  menamaimu  al  mutawakkil,  tidak  keras  dan  berhati  kasar 
serta  tidak  gaduh  di  pasar-pasar,  tidak  membalas  keburukan  dengan 
keburukan,  tetapi  memberi  maaf  dan  berlapang  dada,  Allah  tidak 
mewafatkannya  hingga  ditegakkan  dengan  sebabnya  millah  (agama) 
yang  bengkok,  hingga  mereka  mengucapkan,  "Tidak  ada  sesembahan 
kecuali  Allah".  Dengannya  dibuka  mata-mata  yang  buta,  telinga- 
telinga  yang  tuli,  dan  hati-hati  yang  tertutup." 
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Keterangan: 

(Bab  "Sesungguhnya  Kami  mengutusmu  sebagai  saksi,  pembawa 
berita  gembira,  dan  pemberi  peringatan".).  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah  bin  Maslamah,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah,  dari  Hilal  bin  Abi  Hilal,  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dan  Abu  Ali  bin  As-Sakan  disebutkan,  "Abdullah  bin  Maslamah 
menceritakan  kepada  kami",  dan  dia  adalah  Al  Qa’nabi.  Sedangkan 
dalam  riwayat  selain  keduanya  hanya  tercantum,  "Abdullah"  tanpa 
menyebut  nasabnya.  Hal  ini  menimbulkan  keraguan  bagi  Abu  Mas'ud; 
apakah  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Raja',  atau  Abdullah  bin 
Shalih  (juru  tulis  Al-Laits).  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata,  "Menurutku, 
dia  adalah  Abdullah  bin  Shalih."  Pandangan  ini  kemudian  didukung 
Al  Mizzi.  Dia  beralasan  bahwa  Imam  Bukhari  telah  mengutip  hadits 
yang  sama  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Abdullah  bin  Shalih 
dari  Abdul  Aziz.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  fakta  ini  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  dialah  yang  dimaksud  dalam  sanad  hadits  di 
atas.  Adakah  halangan  jika  Imam  Bukhari  menukil  satu  hadits  dari 
dua  orang  guru?  Riwayat  pada  pembahasan  tentang  adab  tidak  lebih 
unggul  dibanding  riwayat  Abu  Ali  dan  Abu  Dzar  -yang  menyebutkan 
nasabnya  secara  tegas-  mengingat  keduanya  juga  termasuk  ahli  hadits. 
Imam  Bukhari  pada  bab  "Bertakbir  Jika  Menanjak"  pada  pembahasan 
tentang  haji  meriwayatkan  satu  hadits,  "Abdullah  menceritakan  pada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami." 
Mayoritas  periwayat  menukilnya  tanpa  menyebutkan  nasabnya.  Abu 
Mas'ud  juga  tidak  dapat  memastikan  apakah  Abdullah  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Raja'  atau  Ibnu  Shalih?  Sama  seperti  keraguannya  pada 
hadits  di  atas.  Namun,  dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  As-Sakan 
disebutkan,  "Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami".  Maka 
jelas  siapa  yang  dimaksud  dan  ternyata  bukan  salah  seorang  yang 
diprediksi  oleh  Abu  Mas'ud.  Tambahan  Abu  Ali  bin  As-Sakan  patut 
diterima  karena  merupakan  tambahan  dari  pakar  dalam  periwayatan. 
Oleh  karena  itu,  pernyataannya  lebih  dikedepankan  dibandingkan 
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penafsiran  yang  hanya  berdasarkan  dugaan  semata.  Kemudian  Hilal 
bin  Abu  Hilal  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits  ini  sudah  dijelaskan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jual-beli. 

,j>\ — ih  jj i  iii  jlp  jp  (Dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash ). 

Pada  pembahasan  terdahulu  -jual-beli-  telah  disebutkan  perbedaan 
dari  Atha'  bin  Yasar.  Dalam  riwayat  itu  disebutkan  juga  sebab 
sehingga  Abdullah  bin  Amr  menceritakan  hadits  ini.  Dikatakan  bahwa 
mereka  bertanya  kepadanya  tentang  sifat  Nabi  SAW  dalam  kitab 
Taurat,  maka  dia  berkata,  "Tentu,  kitab  itu  menyebutkan  sebagian  sifat 
beliau  SAW  yang  sama  seperti  sifatnya  dalam  Al  Qur'an."  Ad-Darimi 
meriwayatkan  dari  Abu  Shalih  Dzakwan,  dari  Ka’ab,  dia  berkata, 
"Pada  baris  pertama;  Muhammad  Rasulullah,  hamba-Ku  yang 
pilihan." 

jtf  (\jtiSj  vf»  yi' i  ui)  jiyji  j  «ju  y 

i ilViLijf  1*1  ^3»  ^  (Sesungguhnya  ayat  dalam 

Al  Qur'an,  "Wahai  Nabi,  sungguh  Kami  mengutusmu  sebagai  saksi, 
pembawa  kabar  gembira,  dan  pemberi  peringatan."  Dia  berkata, 
" Dalam  kitab  Taurat  dikatakan,  Wahai  Nabi,  sungguh  Kami 
mengutusmu  sebagai  saksi  dan  pembawa  kabar  gembira’.").  Yakni 
saksi  atas  umat  dan  pembawa  kabar  gembira  bagi  orang  yang  taat 
berupa  surga  dan  peringatan  bagi  orang  yang  berbuat  maksiat  berupa 
neraka,  atau  sebagai  saksi  bagi  rasul-rasul  terdahulu  bahwa  mereka 
telah  menyampaikan. 

'jy-j  (Dan  pemelihara),  yakni  sebagai  benteng.  Adapun  maksud 
ummiyyin  pada  ayat  ini  adalah  bangsa  Arab.  Hal  ini  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 

dlall (Aku  memberimu  nama  Al  Mutawakkil).  Yakni 
yang  tawakkal  kepada  Allah  karena  merasa  cukup  dengan  yang  sedikit 
dan  sabar  atas  perkara  yang  tidak  disukai. 
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Irsl  (Dia  tidak).  Demikian  disebutkan  dalam  bentuk  orang  ketiga 
sebagai  pengalihan  kata  ganti  dalam  pembicaraan.  Sekiranya  ia 
mengikuti  konteks  kalimat  dari  awalnya,  niscaya  akan  dikatakan,  cJJ 
f  engkau  tidak). 

Jalip  'j  j  Joa  (keras  dan  tidak  pula  kasar).  Ini  sesuai  firman  Allah 
dalam  surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  159,  c — jJj  ^  c-U  j*  UJ 
d — \°y  y  ^  (Maka  disebabkan  rahmat  dari  Aliah¬ 

lah  kamu  berlaku  lemah-lembut  terhadap  mereka.  Sekiranya  kamu 
bersikap  keras  lagi  berhati  kasar,  tentulah  mereka  menjauhkan  diri 
dari  sekelilingmu).  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  firman-Nya 
dalam  surah  At-Taubah  ayat  73,  JU*— ^  ^ — ^0  (dan  bersikap  keraslah 
terhadap  mereka),  karena  penafian  tersebut  dipahami  dalam  konteks 
tabiat  Nabi  SAW.  Sedangkan  perintah  berlaku  kasar  dipahami  dalam 
konteks  interaksi  dengan  objek  dakwah.  Atau  penafian  itu  berkaitan 
dengan  sikapnya  terhadap  orang-orang  mukmin,  sedangkan  perintah 
berkenaan  dengan  sikap  kepada  orang-orang  kafir  dan  munafik  seperti 
yang  ditegaskan  dalam  ayat  tersebut. 

ubt-.  ’i)  (Dan  tidak  gaduh).  Terkadang  menggunakan  huruf  sin 
seperti  ditandaskan  Al  Farra'  dan  selainnya.  Namun,  yang  lebih 
masyhur  adalah  menggunakan  huruf  shad. 

id — Idu  kij — I  *i'j  (Tidak  membalas  keburukan  dengan 

keburukan  pula).  Ia  sama  seperti  firman  Allah,  j— ^ 

(balaslah  dengan  apa  yang  lebih  baik).  Dalam  riwayat  Ka’ab  diberi 
tambahan,  "Tempat  lahirnya  di  Makkah,  tempat  hijrahnya  Thayyibah 
(Madinah),  dan  kerajaannya  di  Syam." 

4— <  Jp"  (Hingga  ditegakkan  dengan  sebabnya).  Maksudnya, 

hingga  kesyirikan  dihapus  dan  tauhid  dikokohkan.  Adapun  millah 
yang  bengkok  adalah  millah  kufur. 
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(Dibuka  dengan  sebabnya  mata  yang  buta). 
Yakni  dibuka  dengan  kalimat  tauhid  mata  yang  buta  dari  kebenaran. 
Hal  ini  bukan  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Dalam  riwayat  Al 
Qabisi  kata  a'yun  (mata)  disandarkan  kepada  'amaa  (buta).  Demikian 
pula  dengan  kata-kata  selanjutnya.  Sementara  dalam  riwayat  mursal 
Jubair  bin  Nufair  melalui  sanad  yang  shahih  yang  dikutip  Ad-Darimi 
disebutkan,  CJ-  uit  CjlS  jS  'i)  ^ 

oj£-j  iii  *i!  ilj  'i  Jtfj>  ^  StLji  /e/wa/i  dan  tidak  malas. 

Sungguh  akan  dikupas  hati  yang  terbungkus,  dibuka  mata  yang  buta, 
dan  dijadikan  mendengar  telinga  yang  tuli.  Diluruskan  sunnah  yang 
bengkok  hingga  dikatakan,  " Tidak  ada  sembahan  kecuali  Allah 
semata”). 


Catatan 

Dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  menggunakan  kata  jamak  yang 
menunjukkan  jumlah  yang  sedikit  pada  kata  a'yun  sebagai  isyarat 
bahwa  jumlah  orang-orang  yang  beriman  sangat  sedikit  dibanding 
orang-orang  kafir.  Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  jamak  yang 
menunjukkan  jumlah  sedikit  terkadang  digunakan  juga  untuk  jumlah 
yang  banyak.  Misalnya  firman  Allah,  t-' y’}  (tiga  kali  suci).  Namun, 

pendapat  yang  pertama  lebih  tepat.  Mungkin  juga  penggunaan  pola 
kata  ini  untuk  menyesuaikan  kalimat.  Namun,  dikatakan  kenapa  kata 
quluub  tidak  memakai  pola  kata  yang  sama  seperti  kata  a'yun. 
Jawabannya,  kata  quluub  (hati)  tidak  pernah  didengar  menggunakan 
jamak  yang  menunjukkan  jumlah  sedikit.  Sebagaimana  halnya  kata 
adzaan  (telinga)  tidak  pernah  didengar  dalam  bentuk  jamak  yang 
menunjukkan  jumlah  banyak. 
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4.  firman  Allah,  Jj5l 

"Dia-lahyang  telah  menurunkan  ketenangan 
(Qs.  Al  Fath  [48]:  4) 

O LP  uUwfl  J  ^  <&'  L^- 

j — y^1  J***3  ^  ^  ^ j & 

4__Iip  *»i  J—+*  J*  *  b^5'  ^  *y£  ^ 

,0"l ^iib  cJy  kiJij  ;  jLSi 

4839.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  "Ketika  seorang  laki-laki  di 
antara  sahabat  Nabi  SAW  membaca  (Al  Qur'an)  dan  kudanya  terikat 
di  rumah,  maka  kuda  itu  pun  hendak  lari.  Laki-laki  tersebut  keluar  dan 
melihat,  tetapi  dia  tidak  melihat  sesuatu  sementara  kuda  itu  tetap 
hendak  lari.  Ketika  pagi  hari,  dia  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW, 
maka  beliau  bersabda,  'Itulah  ketenangan  yang  turun  dengan  sebab  Al 
Qur'an'." 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Al  Bara'  tentang  turunnya 
ketenangan.  Hadits  ini  akan  disebutkan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 
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5.  Firman  Allah,  'dlSyuti  i} 

" Ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah  pohon." 

(Qs.  Al  Fath  [48]:  18) 

liJl  ^ _yi  LS”"  tjjls 

4840.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  "Pada  peristiwa  Hudaibiyah  kami 
berjumlah  1400  orang." 

S***  Jt  &  ^  j*  Jl  m*  cJ>^- :  Jvi  3S1S 

jJI-j  aJp  a5j!  to ^-iJl 

4841.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Uqbah  bin 
Shuhban,  dari  Abdullah  bin  Al  Mughaffal  Al  Muzani  -salah  seorang 
mereka  yang  ikut  pada  peristiwa  (baiat  di  bawah)  pohon-,  "Nabi  SAW 
melarang  Al  Khadzaf." 

J  J?*  Ji  C-*— 

JliLJl  ^ 

4842.  Dari  Uqbah  bin  Shahban,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Al  Mughaffal  Al  Muzani  tentang  kencing  di  tempat 
mandi. 


■)IS"3  *!p 


4ib»w2j!  OoIj  ^jP 


^  Jj  O*  ^  O* 
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4843.  Dari  Khalid,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Tsabit  ibn  Adh- 
Dhahhak  RA  dan  dia  termasuk  mereka  yang  ikut  pada  peristiwa  (baiat 
di  bawah)  pohon. 

Jl _ ai  t^.a LS'  aJL»I  bl  V— j!  !<JlS  C-jIj 

Jl — a*  tAJil  y  j*Jl  :Ja- j 

^y  liil j  Xali  t  ^ 

y  aJp  -i'  ^^1  j-i  015"  ^CaJl 

^4-il  ?JJ*$  Jp  |Uj  Jp  £J  :  JUi  W  td:UJ  Vl3 

^5«  A^i jJI  lllii  :  JUi  tjL;  :Jli  ^  bS& 

aJ)1  J  y*  j  ^ 1  ^1  \j  I  Jlii  ?\JLo  aJit  y  j  tlLp 

\j  :JUs  4j5y  Ul  fS^r  Lyl>-  ^2j  jUi  UaJ*i»  £?!•  y  .lA>l  aS)1 

LJ\  v'— W'  y  b'  :Jvi  ?jhO  Jp  JUj  W’  J*  Wf  J?  d 

3 jy*  ll-bl  aUI  A k:./3 i  ^ j  i^JL »j  A-ii-  Ali!  <^yks^  Aill  (J y» j 

4844.  Dari  Habib  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendatangi  Abu 
Wa'il  dan  bertanya  kepadanya,  maka  dia  berkata,  "Kami  berada  di 
Shiffin,  lalu  seseorang  berkata,  'Tidakkah  engkau  memperhatikan 
orang-orang  yang  diseru  kepada  kitab  Allah’.  Ali  bekata,  'Ya!’  Sahal 
bin  Hunaif  berkata,  'Celalah  diri  kalian,  sungguh  kami  telah  melihat 
diri  kami  pada  peristiwa  Hudaibiyah  — yakni  perjanjian  damai  antara 
Nabi  SAW  dengan  orang-orang  musyrik —  sekiranya  kami  melihat 
perang  niscaya  kami  akan  berperang.  Umar  datang  dan  berkata, 
'Bukankah  kita  di  atas  kebenaran  dan  mereka  di  atas  kebatilan? 
Bukankan  orang  terbunuh  di  antara  kita  berada  di  surga  dan  orang 
terbunuh  di  antara  mereka  berada  di  neraka?’  Beliau  bersabda,  'Benari' 
Umar  berkata,  'Lalu  mengapa  aku  memberi  kehinaan  pada  agama  kita 


•  £OiJ  I 
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dan  kembali  sebelum  Allah  memutuskan  antara  kita  dengan  mereka?' 
Beliau  bersabda,  Wahai  lbnu  Khaththab,  sungguh  aku  adalah 
Rasulullah,  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  aku  selamanya'.  Umar 
pulang  diliputi  kemarahan  dan  tidak  dapat  bersabar  hingga  datang 
kepada  Abu  Bakar.  Dia  berkata,  'Wahai  Abu  Bakar,  bukankah  kita  di 
atas  kebenaran  dan  mereka  di  atas  kebatilan?'  Abu  Bakar  berkata, 
'Wahai  lbnu  Khaththab,  sungguh  beliau  adalah  Rasulullah,  Allah  tidak 
akan  menyia-nyiakannya  selamanya'.  Maka  turunlah  surah  Al  Fath." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di 
bawah  pohon".).  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits  dalam  bab 
ini.  Salah  satunya  hadits  Jabir  " Pada  peristiwa  Hudaibiyah  kami 
berjumlah  1400  orang".  Hal  ini  telah  dijelaskan  secara  detail  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Abdullah  bin  Al  Mughaffal  yang 
dikutip  melalui  Ali  bin  Abdullah,  dari  Syababah,  dari  Syu'bah,  dari 
Qatadah,  dari  Uqbah  bin  Shuhban.  Kebanyakan  periwayat  mengutip 
dengan  redaksi  "Ali  bin  Abdullah".  Dia  adalah  lbnu  Al  Madini. 
Namun,  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dinukil  dari  Ali  bin  Salamah 
(yakni  Al-Labqa).  Ini  pula  yang  ditandaskan  oleh  Al  Kullabadzi. 

Jt.  j  4*  SyviJ'  'x£>  Jl  x*  j* 

stJ'  (Dari  Abdullah  bin  Al  Mughaffal  Al  Muzani  termasuk  mereka 
yang  ikut  dalam  peristiwa  [baiat  di  bawah]  pohon,  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  melarang  Al  Khadzaf).  Yakni  melemparkan  batu 
kecil  di  antara  dua  jari.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  adab. 

*  J  y— j*.  <*'  “M’  :  JlS  ji  Sjf  jpj 

(Dan  dari  Uqbah  bin  Shahban,  aku  mendengar  Abdullah  bin 
Mughaffal  al  Muzani  tentang  kencing  di  tempat  mandi).  Demikian 
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yang  dikutip  mayoritas  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili 
dan  juga  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  ditambahkan,  U  J — 

1'  (Karena  hal  itu  menimbulkan  was  w  as). 

Kedua  hadits  yang  disebutkan  ini  — baik  yang  marfu'  maupun 
yang  mauquf—  tidak  memiliki  kaitan  dengan  ayat  yang  sedang 
dibahas,  bahkan  tidak  juga  berkaitan  dengan  surah  ini  secara 
keseluruhan.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pertama, 
karena  perkataan  periwayat,  "Dia  termasuk  orang  yang  ikut  pada 
peristiwa  (baiat  di  bawah)  pohon",  sebab  bagian  ini  memiliki  kaitan 
dengan  judul  bab.  Serupa  dengannya  apa  yang  dia  sebutkan 
sesudahnya  dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak.  Adapun  penyebutan  matan 
(teks)  hadits  itu  hanyalah  untuk  pelengkap  bukan  menjadi  tujuan. 
Sedangkan  hadits  kedua  sengaja  disebutkan  Imam  Bukhari  sekadar 
menjelaskan  penegasan  bahwa  Uqbah  bin  Shuhban  mendengar 
riwayat  itu  langsung  dari  Abdullah  bin  Mughaffal.  Tindakan  Imam 
Bukhari  ini  sangatlah  teliti  dan  tepat. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Nu'aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  dan  Al  Hakim,  dari  jalur  Yazid  bin  Zurai',  dari  Sa'id,  dari 
Qatadah,  dari  Uqbah  bin  Shuhban,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal,  dia 
berkata,  J — li&h  s  JL-J  di  ji  (Beliau  melarang  -atau 

mencegah-  kencing  di  tempat  mandi).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
tambahan  tentang  waswas  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili 
dan  selainnya  melalui  jalur  ini  adalah  suatu  kesalahan.  Namun,  benar 
para  penulis  kitab-kitab  Sunan  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban —  dan  Al  Hakim,  dari  Asy'ats,  dari  Al  Hasan,  dari  Abdullah 
bin  Mughaffal,  dari  Nabi  SAW,  ^  yljrf  Si 

S— L»  (janganlah  salah  seorang  kamu  kencing  di  tempat  mandinya. 
Sesungguhnya  kebanyakan  rasa  waswas  timbul  darinya).  At-Tirmidzi 
berkata,  "Hadits  ini  gharib  dan  kami  tidak  mengetahuinya  dinukil 
melalui  jalur  marfu',  kecuali  dari  hadits  Asy'ats.  Namun,  hal  itu 
disanggah  bahwa  Ath-Thabari  telah  meriwayatkannya  dari  Ismail  bin 
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Muslim,  dari  Al  Hasan,  tetapi  sanggahan  ini  hanya  berlaku  bagi 
pernyataan  At-Tirmidzi,  karena  Ismail  adalah  periwayat  yang  lemah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ketiga  dari  Muhammad  bin 
Al  Walid,  dari  Muhammad  bin  Ja'far,  dari  Syu'bah,  dari  Khalid,  dari 
Abu  Qilabah,  dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak.  Khalid  yang  dimaksud 
adalah  Al  Hadzdza'. 

— jJ'  oi* — 'j*  OVSTj  4 Ip  iiki  c-(U  jp  jp 

(Dari  Abu  Qilabah,  dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak,  dan  dia  ikut  pada 
peristiwa  [baiat  di  bawah]  pohon).  Demikianlah  Imam  Bukhari  hanya 
menyebutkan  bagian  yang  dibutuhkan  di  tempat  ini  tanpa  mengutip 
redaksi  hadits  secara  lengkap.  Berdasarkan  hal  ini  diketahui  bahwa 
Imam  Bukhari  tidak  menempuh  satu  cara  dalam  memaparkan  dalil- 
dalil  penguat.  Terkadang  dia  cukup  menyebutkan  bagian  yang 
diperlukan  dan  terkadang  mengutip  seluruhnya.  Hadits  Tsabit  yang 
disebutkan  di  tempat  ini  telah  dikutip  melalui  jalur  lain  pada 
pembahasan  perang  Hudaibiyah. 

Hadits  keempat  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ahmad  bin 
Ishaq  As-Sulami,  dari  Ya’la,  dari  Abdul  Aziz  bin  Siyah,  dari  Habib  bin 
Tsabit,  dari  Abu  Wa'il.  Ya'la  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubaid  Ath- 
Thanafisi.  Adapun  Abdul  Aziz  bin  Siyah  telah  dibahas  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  Jizyah  (upeti). 

J — «'j  LJi  i; — J'  (Aku  datang  kepada  Abu  Wa'il  bertanya 
kepadanya).  Riwayat  ini  tidak  menyebutkan  perkara  yang  ditanyakan. 
Namun,  hal  itu  dijelaskan  Imam  Ahmad  dalam  riwayatnya  dari  Ya’la 
bin  Ubaid,  —  ^-ip  ji-il'  f  jii'  ji  jp  5J tJ  «dif  Ji'j  d' 

J— J'ii  'a  :  Jvi  -£j'jW'  ( Aku  datang  kepada  Abu  Wa'il  di 

masjid  keluarganya  untuk  bertanya  kepadanya  tentang  kaum  yang 
diperangi  Ali  -yakni  Khawarij-  maka  dia  berkata,  'Kami  berada  di 
Shiffin  dan  seorang  laki-laki  berkata'.). 
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'JA — aj  w  :  JUi  (Dia  berkata,  "Kami  berada  di  Shiffin").  Shiffin 
adalah  kota  kuno  yang  terletak  di  pinggir  sungai  Euphrat  di  antara 
Riqqah  dan  Manbaj.  Di  tempat  ini  terjadi  peristiwa  yang  masyhur 
antara  Ali  dan  Muawiyah. 

jlili  J\  J  :Jjrj  (Seorang  laki-laki 
berkata,  "Tidakkah  engkau  memperhatikan  orang-orang  yang  diseru 
kepada  kitab  Allah").  Imam  Ahmad  menyebutkannya  hingga  akhir 
ayat.  Laki-laki  yang  berkata  adalah  Abdulah  bin  Al  Kawwa',  seperti 
yang  dikatakan  Ath-Thabari.  Latar  belakang  peristiwa  ini  adalah 
ketika  penduduk  Syam  hampir  dikalahkan  oleh  penduduk  Iraq,  maka 
Amr  bin  Al  Ash  mengisyaratkan  agar  mengangkat  Mushaf,  lalu 
mengajak  mereka  mengamalkan  kandungannya.  Maksud  Amr  bin  Al 
Ash  berbuat  demikian  agar  keadaan  mereda  dan  mereka  bisa  keluar 
dari  tekanan  pasukan  Ali.  Akhirnya,  terjadilah  seperti  yang  dia 
prediksi.  Ketika  mereka  mengangkat  mushhaf-mushhaf  dan  berkata, 
"Di  antara  kami  dan  kamu  kitab  Allah",  lalu  hal  itu  didengar  oleh 
pasukan  Ali  yang  mayoritas  adalah  mereka  yang  komitmen  terhadap 
agama,  maka  seseorang  di  antara  mereka  berkata  seperti  di  atas.  Ali 
RA  setuju  menyelesaikannya  melalui  perundingan,  karena  dia  yakin 
kebenaran  berada  di  pihaknya. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad  bin  Sulaiman, 
dari  Ya'la  bin  Ubaid,  melalui  sanad  yang  dikutip  darinya  oleh  Imam 
Bukhari,  lalu  dia  menyebutkan  tambahan  seperti  yang  dinukil  Imam 
Ahmad.  Setelah  kalimat,  'Kami  berada  di  Shiffin',  dia  menambahkan, 
"Ketika  korban  telah  banyak  jatuh  dari  penduduk  Syam,  maka  Amr 
bin  Al  Ash  berkata  kepada  Muawiyah,  'Kirimlah  mushhaf  kepada  Ali 
dan  serulah  kepada  kitab  Allah,  sesungguhnya  dia  tidak  akan  menolak 
seruanmu'.  Maka  seseorang  datang  kepada  Ali  sambil  membawa  Al 
Qur'an,  lalu  berkata,  'Diantara  kami  dan  kamu  ada  kitab  Allah'.  Ali 
berkata,  'Aku  adalah  manusia  paling  berhak  akan  hal  itu.  Di  antara 
kami  ada  kitab  Allah'.  Lalu  datang  padanya  Khawarij  -dan  saat  itu 
kami  menyebut  mereka  sebagai  ahli  Al  Qur'an-  sementara  mereka 
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membawa  pedang  di  atas  pundak-pundak  mereka.  Mereka  berkata, 
'Wahai  Amirul  mukminin,  apa  yang  kita  tunggu  terhadap  kaum  itu? 
Tidakkah  sebaiknya  kita  beijalan  mendekati  mereka  dengan 
menghunus  pedang  hingga  Allah  memutuskan  antara  kita  dengan 
mereka?'  Maka  Sahal  bin  Hunaif  berdiri..." 

^ — m  Jui  (Ali  berkata,  "Ya!").  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i 

menambahkan,  "Aku  lebih  patut  akan  hal  itu",  yakni  lebih  patut  untuk 
menyambut  jika  diseru  untuk  mengamalkan  kitab  Allah,  karena  aku 
sangat  yakin  bahwa  kebenaran  ada  di  tanganku. 

t  j-JLgi»  j— \  J4-1  (Sahal  bin  Hunaif  berkata, 

"Celalah  diri  kalian"),  yakni  dalam  pendapat  ini,  karena  kebanyakan 
mereka  mengingkari  perundingan.  Mereka  berkata,  "Tidak  ada 
hukum,  kecuali  hukum  Allah."  Ali  pun  berkomentar,  "Kalimat  haq 
(benar)  yang  dimaksudkan  untuk  suatu  yang  batil."  Para  sahabat 
terkemuka  turut  menyarankan  kepada  mereka  agar  menaati  Ali  dan 
tidak  menyelisihi  pendapatnya,  karena  dia  lebih  tahu  kemaslahatan. 
Sahal  bin  Hunaif  menyebutkan  apa  yang  mereka  alami  di  Hudaibiyah. 
Saat  itu,  mereka  berpendapat  untuk  melangsungkan  peperangan  dan 
tidak  menyetujui  ajakan  melakukan  peijanjian  damai.  Namun, 
kemudian  diketahui  bahwa  yang  lebih  maslahat  adalah  ketetapan  Nabi 
SAW.  Hal  lain  yang  berkaitan  dengan  kisah  ini  akan  dibahas  pada 
pembahasan  tentang  perintah  bertaubat  untuk  orang-orang  murtad. 
Adapun  perkara  yang  berkaitan  dengan  peristiwa  Hudaibiyah  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 
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jfc&CJ- 

49.  SURAH  AL  HUJURAAT 

Ali!  ^jLs<9  AWl  •  (' .  «AJfclaw»  (JLSj 

J* J — i  ^  Slj)  :(4^*')  ^  yr^-  ls^ 

.L*ai  :(\ish)  -x*j 

Mujahid  berkata:  Laa  tuqaddimuu  (jangan  kamu  mendahului), 
yakni  jangan  mengatakan  sesuatu  mendahului  Rasululah  SAW  hingga 
Allah  memutuskan  melalui  lisannya.  Imtahana  (menguji),  yakni 
membersihkan.  Walaa  tanaabazuu  (saling  mencela  dan  memberi 
julukan),  artinya  memanggil  (orang  lain)  dengan  kekufuran  sesudah 
dia  memeluk  Islam.  Yalitkum  artinya  mengurangi  kamu.  Alatnaa 
artinya  kami  mengurangi. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Hujuraat.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
disebutkan  oleh  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  hanya  menyebutkan 
kata  ’Al  Hujuraat’.  Kata  al  hujuraat  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
hujrah  (kamar),  maksudnya  rumah-rumah  para  istri  Nabi  SAW . 

4^'  i»'  J’4-j  J*  **  (ijiiaf  %  J^j 

Ail—J  Jlp  ii!  ^  (Mujahid  berkata:  Laa  tuqaddimuu  [jangan  kamu 
mendahului],  yakni  jangan  mengatakan  sesuatu  mendahului 
Rasululah  SAW  hingga  Allah  memutuskan  melalui  lisannya). 
Pernyataan  ini  dinukil  Abd  bin  Humaid  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid.  Kami  meriwayatkan  dalam  kitab 
Dzammul  Kalam  dari  jalur  ini. 
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Catatan: 


Abu  Al  Hajjaj  Al  Bannasi  membacanya  'taqaddamuu' .  Ini  juga 
merupakan  qira'ah  Ya'qub  Al  Hadhrami,  dan  inilah  yang  selaras 
dengan  penafsiran  di  atas.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa'id,  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Disebutkan  kepada  kami  bahwa  sebagian  orang 
berkata,  'Sekiranya  diturunkan  tentang  ini',  maka  Allah  pun 
menurunkan  ayat  itu."  Dia  berkata,  "Al  Hasan  berkata,  'Mereka  adalah 
sebagian  kaum  muslimin.  Mereka  menyembelih  (kurban)  sebelum 
shalat,  maka  Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  menyembelih 
kembali." 

(lmtahana  [menguji],  yakni  membersihkan).  Bagian 
ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi 
Najih.  Demikian  juga  dikatakan  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  "Allah  membersihkan  hati  mereka  dalam  apa  yang  Dia 
sukai." 

^ _ lAi  J _ «u  y&J' _ t  JzjJ  *ij)  (Walaa  tanaabazuu  [saling 

mencela  dan  memberi  julukan],  yakni  memanggil  dengan  kekufuran 
sesudah  dia  memeluk  Islam).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui 
sanad  yang  maushul  (bersambung)  dari  Mujahid,  'i 

jii — °~J»  ) — ( Janganlah  seseorang  memanggil  orang  lain  dengan 
kekufuran,  sementara  dia  seorang  muslim ).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  'i) 
— iJl  'j yJj  (janganlah  kamu  mencaci  diri-diri  kalian),  dia  berkata, 
"Janganlah  kamu  saling  mencela."  Adapun  firman-Nya,  ' jji'— ^  'i) 
— 53^11»  (jangan  saling  memberi  julukan  dengan  gelar-gelar),  dia 
berkata,  "Jangan  engkau  katakan  kepada  saudaramu  yang  muslim, 
'Wahai  fasiq,  wahai  munafik'." 

Al  Hasan  berkata,  "Seorang  Yahudi  biasa  memberi  salam,  maka 
dikatakan  kepadanya,  'Wahai  Yahudi'.  Maka  mereka  dilarang 
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melakukan  itu."  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ikrimah  sama 
sepertinya.  Kemudian  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  meriwayatkan 
dari  Asy-Sya'bi,  Abu  Jabrah  bin  Adh-Dhahhak  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  "Kepada  kami  turun,  'janganlah  kamu  saling 
memberi  julukan  dengan  gelar-gelar'.  Rasulullah  SAW  datang  ke 
Madinah  dan  tak  ada  di  antara  kami  seorang  laki-laki  melainkan  ia 
memiliki  dua  atau  tiga  gelar,  maka  jika  salah  seorang  mereka 
dipanggil  dengan  salah  satu  nama  dari  nama-nama  itu,  maka  mereka 
berkata,  'Sesungguhnya  dia  marah  dipanggil  demikian'.  Akhirnya 
turunlah  ayat  ini." 

\LJmZ  L_sJt  la aj  (Yalitkum  artinya  mengurangi  kamu. 

Alatnaa  artinya  kami  mengurangi).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Dia  berkata  tentang 
firman-Nya,  i  j— «  j» — $JUp  j—»  jlilisJi  U  (kami  tidak  mengurangi 

sedikitpun  dari  amal-amal  mereka),  yakni  kami  tidak  mengurangi 
amal  para  bapak  untuk  anak-anak. 


Catatan 

Lafazh  yang  kedua  ini  terdapat  dalam  surah  Ath-Thuur  dan 
disebutkan  di  tempat  ini  hanya  sebagai  perluasan  pembahasan.  Hanya 
saja  kata  'alatnaa'  sesuai  dengan  ayat  lain  menurut  qira'ah  Abu  Amr, 
karena  dia  membacanya,  ” Laa  ya'latkum",  yakni  diberi  tambahan 
huruf  hamzah.  Adapun  selain  beliau  menghapus  huruf  hamzah 
tersebut.  Ia  berasal  dari  kata  "Laata  yaluutu"  seperti  dikatakan  Abu 
Ubaidah. 

Orang  Arab  biasa  mengatakan,  "Alaatani  haqqiy",  artinya  aku 
dipalingkan  dari  hakku,  dan  "alaatani  an  haajati",  artinya  aku 
dipalingkan  dari  keperluanku. 

Adapun  firman  Allah,  LJ>j  (dan  kami  tidak  mengurangi 

mereka),  ia  berasal  dari  kata,  "alata ya'latu"  yang  berarti  berkurang. 
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1.  Firman  Aliah,  d'y*  <3j^  '  j**j  V 

"  Janganlah  kamu  meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi." 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  2)  Tasy'uruun  artinya  kalian  mengetahui. 
Darinya  diambil  kata  asy-syaa'ir. 

4j|  ^9 j  01  Oi J(  SlS^  :  Jl5  J& 

a__Jlp  i  pJu m  j  <up  4il  »Up  Uij  tlnfrip 

t£_— ^  S-^J 

a$  /;  jjt  JUi  Jai>4N/  £»Ij  Jtf  — j&'j 

^ _ i  cJtijjli  j5  ^ 

j _ °\  Jii  .ajV'  ijisy  Si  ^  *d)  <&' 

oJl»  -1*j  j  aJp  a»I  au!  c) y*j  y*^  Ol£"  ' yi^ 

•£*>  \jI  4~>\  J*  Jfjj 

4845.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata,  "Hampir-hampir  dua 
orang  yang  terbaik  binasa,  yaitu  Abu  Bakar  dan  Umar  RA.  Keduanya 
mengeraskan  suara  mereka  di  sisi  Nabi  SAW  ketika  datang 
rombongan  bani  Tamim  kepadanya.  Salah  seorang  dari  keduanya 
menyarankan  Al  Aqra'  bin  Habis,  saudara  bani  Mujasyi'.  Sedangkan 
yang  satunya  menyarankan  laki-laki  yang  lain  -Nafi'  berkata,  "Aku 
tidak  hafal  namanya"-  maka  Abu  Bakar  berkata  kepada  Umar,  'Tidak 
ada  yang  engkau  kehendaki  kecuali  menyelisihiku'.  Umar  berkata, 
'Aku  tidak  bermaksud  menyelisihimu'.  Maka  suara  keduanya  pun 
menjadi  tinggi  berkenaan  dengan  hal  itu.  Akhirnya,  Allah 
menurunkan,  'Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengeraskan  suara-suara  kamu’....  Ibnu  Az-Zubair  berkata,  'Maka 
Umar  tidak  memperdengarkan  kepada  Rasulullah  SAW  setelah  turun 
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ayat  ini  hingga  Rasulullah  SAW  meminta  keterangan  kepadanya'. 
Namun,  dia  tidak  menyebutkan  yang  demikian  dari  bapaknya,  yakni 
Abu  Bakar." 


OjIj  41P  ^  J  (ji 

oJ _ ji  ol  i,  )li  P  ki-U  bl  Attl  (J b  J  L/bii  <jt 

015””  •j**  ’(Jl-49  ^ciJLiLi  L»  :<d  (JUii  ia-Oj  as*j  L^JL?r 

j—*  y> j  a} [1p  J aS-  Jui  j*JL» j  *Qp  Aiil  ^^lv?  o (3 y 

(J — £  Jli  Jl  a 4jip  4iSl  4 jbJl 

Cj-Jol  :  Jlai  o ^>-^1  a aJI  j  -ls^-^4  4'“^ J 

.4i*Jl  (Jjbi  tjLJl  ^  c— .-J  i^Jjl  ;aJ  Jai  aJI 


4846.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  "Sesungguhnya 
Nabi  SAW  kehilangan  Tsabit  bin  Qais.  Lalu  seorang  laki-laki  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  aku  akan  memberitahukan  tentangnya  kepadamu’. 
Laki-laki  itu  mendatanginya  dan  mendapatinya  sedang  duduk  di 
rumahnya  sambil  menundukkan  kepalanya.  Laki-laki  itu  bertanya 
kepadanya,  'Apa  urusanmu?'  Dia  menjawab,  'Buruk.'  Dia  mengeraskan 
suaranya  melebihi  suara  Nabi  SAW.  Sungguh  amalannya  telah  gugur 
dan  dia  termasuk  penghuni  neraka'.  Laki-laki  tersebut  datang  kepada 
Nabi  SAW  dan  mengabarkan  kepada  beliau  bahwa  dia  berkata  begini 
dan  begitu."  Musa  berkata,  "Laki-laki  itu  kembali  kepadanya  sekali 
lagi  membawa  berita  gembira.  Beliau  bersabda,  'Pulanglah  kepadanya 
dan  katakan,  'Sungguh  engkau  bukan  penghuni  neraka,  tetapi 
penghuni  surga'. " 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Janganlah  kamu  meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara 
Nabi...).  Demikian  dinukil  oleh  kebanyakan  perawi. 

Haj  (Tasy'uruun  artinya  kalian  mengetahui. 

Darinya  diambil  kata  asy-syaa’ir).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 


Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Yasarah  bin  Shafwan  bin  Jamil  Al-Lakhmi,  dari  Nafi'  bin  Umar,  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah.  Nafi'  bin  Umar  adalah  Al  Jumahi  Al  Makki.  Dia 
bukan  Nafi'  mantan  budak  Ibnu  Umar.  Di  tempat  ini  Al  Karmani 
menyitir  satu  hal  yang  tidak  pernah  terbetik  dalam  benak  mereka  yang 
memiliki  pengetahuan  tentang  hadits  dan  periwayat.  Dia  berkata, 
"Hadits  ini  tidak  tergolong  tsulatsi  (yang  hanya  memiliki  tiga 
periwayat),  karena  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah  adalah  tabi'in." 

01— ^  ^  (Hampir-hampir  dua  orang  yang  terbaik 

menjadi  binasa).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara 
dalam  salah  satu  riwayat  dikatakan,  yakni  menghapus  huruf  'nun' 
di  akhir  kata.  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Demikian  disebutkan  tanpa  huruf 
nun,  seakan-akan  sebelumnya  ada  kata  an."  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Waki’,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dan 

dinisbatkan  oleh  Ibnu  At-Tin  kepada  riwayat  Abu  Dzar.  Pemaparan 
ini  berbentuk  mursal.  Namun,  pada  bagian  akhir  tampak  bahwa  Ibnu 
Abi  Mulaikah  menerimanya  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Pada  bab 
sesudahnya  akan  disebutkan  penegasan  tentang  hal  itu,  "Dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  bahwa  Abdullah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepada 
mereka". 


j  Qs-  'J?-  >j  Qs-  «i'  Uij 


(Keduanya  meninggikan  suara  mereka  ketika  datang  rombongan  bani 
Tamim  kepada  beliau).  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  "Utusan 
bani  Tamim."  Kedatangan  mereka  adalah  pada  tahun  ke-9  H  setelah 
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Uyainah  bin  Hishn  tertawan  oleh  bani  Anbar  yang  merupakan  marga 
suku  Tamim.  Hal  itu  disebutkan  Abu  Al  Hasan  Al  Mada' ini. 

Uiib-f  j&ti  (Salah  seorang  dari  keduanya  mengisyaratkan).  Dia 
adalah  Umar.  Hal  ini  dijelaskan  Ibnu  Juraij  dalam  riwayatnya  yang 
terdapat  pada  bab  sesudah  ini.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
Mu'ammal  bin  Ismail  dari  Nafi'  bin  Umar,  0) 

S/  : JUs  (<UjS  aJLJuLiI  Aiil  ^  Jlas  j  <u!p  <Sit 
<i»i  iUisLi  (Sesungguhnya  Al  Aqra'  bin  Habis  datang  kepada 

Nabi  S  A  W.  Abu  Bakar  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  jadikanlah  dia 
pemimpin  kaumnya".  Umar  berkata,  "Jangan  jadikan  dia  pemimpin 
wahai  Rasulullah").  Keterangan  ini  menyelisihi  riwayat  Ibnu  Juraij. 
Sementara  Ibnu  Juraij  lebih  akurat  daripada  Mu'ammal  bin  Ismail. 

2— ^  Jt  (Al  Aqra'  bin  Habis  saudara  bani 
Mujasyi).  Al  Aqra'  adalah  gelarnya  dan  namanya  menurut  nukilan 
Ibnu  Duraid  adalah  Firas  bin  Habis  bin  Iqal  bin  Muhammad  bin 
Sufyan  bin  Mujasyi'  bin  Abdullah  bin  Darim  At-Tamimi  Ad-Darimi. 
Dia  meninggal  pada  masa  khilafah  Utsman. 

jVi?j  (Yang  satunya  lagi  menyarankan).  Dia  adalah  Abu 
Bakar.  Hal  ini  dijelaskan  Ibnu  Juraij  dalam  riwayat  yang  telah 
disinggung.  Kemudian  laki-laki  yang  disarankan  Abu  Bakar  ini  tidak 
dihapal  namanya  oleh  Nafi'.  Pada  bab  sesudahnya  akan  disebutkan 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  bahwa  dia  adalah  Al  Qa'qa' 
bin  Ma'bad  bin  Zurarah,  yakni  Ibnu  Adas  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin 
Darim  At-Tamimi  Ad-Darimi.  Al  Kalbi  berkata  di  kitab  Al  Jami\  "Dia 
biasa  disebut  'angin  Euphrat’  karena  kedermawanannya."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  dia  disebut  juga  dalam  perang  Hunain  dan  disebutkan 
Al  Baghawi  di  kitab  Ash-Shahabah  melalui  sanad  yang  shahih. 

^ *sl!  oi j?  t - a  (Engkau  tidak  menghendaki  kecuali 

menyelisihiku).  Maksudnya,  tidak  ada  keinginanmu  selain  menyelisihi 


102  —  FATHUL  BAARI 


perkataanku.  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  ^ ' — *>\ 
{Sesungguhnya  engkau  bermaksud  menyelisihiku).  Inilah  yang  kuat. 
Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  di  tempat  ini  disebutkan,  J>\  cAji  £ 

{Engkau  tidak  menghendaki  menyelisihiku),  yakni  apa  saja  yang 
engkau  inginkan  berakhir  menyelisihiku.  Kemudian  saya  menemukan 
riwayat  yang  disebutkan  Ibnu  At-Tin  pada  sebagian  naskah  Abu  Dzar 
dari  Al  Kasymihani. 

J'j-w’i  cJufjli  (Suara-suara  keduanya  menjadi  tinggi).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  c — {Keduanya 

berbantah-bantahan  hingga  suara  mereka  menjadi  tinggi). 

4iii  J>ti  (Maka  Allah  menurunkan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij 
disebutkan,  eJJi  j  Jp  {Maka  turunlah  berkenaan  dengan  hal  itu). 

1— l y&'J  S  t yi»T  'i  (Wahai  orang-orang  yang 

beriman  janganlah  kamu  meninggikan  suara-suara  kamu...).  Waki’ 
menambahkan  -seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah  -, 

{Hingga  firman-Nya,  'Yang  besar').  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij 
disebutkan,  jJj  J'-  «i*  4  M  &.  II  ij£T  jkJt  U) 

{Maka  turunlah,  'Wahai  orang-orang  yang  beriman  jangan 
kamu  mendahului  di  hadapan  Allah  dan  Rasul-Nya  -Hingga  firman- 
Nya-  sekiranya  mereka  bersabar').  Maka  hal  ini  pun  dianggap 
musykil.  Ibnu  Athiyah  berkata,  "Adapun  yang  benar  bahwa  sebab 
turunnya  ayat  ini  adalah  perkataan  orang  Arab  badui  yang  kurang 
beradab." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu  tidak  bertentangan  dengan 
hadits  ini,  sebab  bagian  yang  berkaitan  dengan  Abu  Bakar  dan  Umar 
tentang  perselisihan  mereka  dalam  pengangkatan  pemimpin  adalah 
bagian  awal  surah,  yaitu  firman-Nya,  — 5?  ’i  {Jangan  kamu 
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mendahului).  Namun,  ketika  ayat  ini  berkaitan  langsung  dengan 
firman-Nya,  'j — *ij  H  (Jangan  kamu  meninggikan),  maka  Umar 
berpegang  dengannya  dalam  merendahkan  suaranya. 

Orang-orang  Arab  badui  yang  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
mereka  adalah  berasal  dari  bani  Tamim.  Adapun  bagian  yang  khusus 
berkenaan  dengan  mereka  dalam  firman-Nya,  j  j  j — »  iiijSUj  jJiJi  o] 
o' {Sesungguhnya  mereka  yang  memanggilmu  dari  luar  kamar- 
kamar)  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  *A*-j  iA 

£>]  'i  ;  tljj  ja  j*Lj  aIIp  Jii  ^4!i  J\  f.\ir 

c — l'jjj  cJ-Jrj  jfi  4»i  :j*Lj  ib'  ( Seorang 

laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  memanggilnya  dari  luar  kamar. 
Dia  berkata,  Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  pujianku  adalah 
hiasan  dan  celaanku  adalah  aib’.  Nabi  SAW  bersabda,  'Itu  adalah 
Allah  Azza  Wajalla'.  Maka  turunlah  ayat...)" 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  halangan  bila  ayat  ini  turun 
karena  sebab-sebab  yang  telah  disebutkan.  Tidak  boleh  menempuh 
tarjih  (mengunggulkan  salah  satunya)  selama  masih  mungkin  untuk 
dikompromikan,  dan  semuanya  adalah  benar.  Barangkali  Imam 
Bukhari  memahami  hal  itu  sehingga  menyebutkan  kisah  Tsabit  bin 
Qais  untuk  mengisyaratkan  penggabungan  yang  telah  saya  jelaskan. 
Kemudian  dia  menyebutkan  sesudahnya  bab  yang  berjudul,  "Firman- 
Nya,  sekiranya  mereka  bersabar  hingga  engkau  keluar  kepada 
mereka  niscaya  itu  lebih  baik  bagi  mereka",  sebagai  isyarat  kepada 
kisah  para  orang  Arab  badui  dari  bani  Tamim.  Namun,  dia  tidak 
menyebutkan  satu  hadits  pun  di  bawah  judul  bab  tersebut,  seperti  yang 
akan  saya  jelaskan.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengutip  hadits 
Tsabit,  karena  kedudukannya  sebagai  juru  bicara  ketika  terjadi  dialog 
di  antara  bani  Tamim.  Lihat  keterangan  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Al 
Maghazi  secara  panjang  lebar. 
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sJla  jJu  jJujj  <ulp  «Oli  ^jJu?  aji I  ^p  OBT  Ui 

(Maka  Umar  tidak  memperdengarkan  kepada  Rasulullah  SAW setelah 
turun  ayat  ini  hingga  Rasulullah  SAW  meminta  keterangan 
keapdanya).  Dalam  riwayat  Waki'  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  sunnah  disebutkan, 

iaulJ  iia#-  illi  lJLfi  ^ISi  lij  ’jm 

( Sesudah  itu,  apabila  Umar  berbicara  dengan  Nabi  SA  W  maka 
dia  berbicara  seperti  orang  yang  berbisik  sehingga  beliau  harus 
meminta  keterangan  kepadanya ).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah  bahwa 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  juga  melakukan  seperti  itu  kepada  Nabi 
SAW.  Namun,  riwayat  ini  mursal.  Al  Hakim  meriwayatkannya 
melalui  jalur  maushul  dari  hadits  Abu  Hurairah  sama  sepertinya.  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  dari  Thariq  bin  Syihab  dari  Abu  Bakar,  dia 
berkata,  c^T  iii  Sjr*'j  ^  ■]&.  'j**  j*  cJj* 

j'j— -J'  'i!!  siL-UTi  'i  Oi  {Ketika  turun  ayat,  'Janganlah  kamu 

meninggikan  suara-suara  kamu',  Abu  Bakar  berkata,  'Aku  berkata, 
■wahai  Rasulullah,  aku  bersumpah  tidak  akan  berbicara  denganmu 
kecuali  seperti  orang  yang  berbisik1). 

j — U jl  <u'  jfr  °jZSj  jj)  (Dia  tidak  menyebutkan  hal  itu  dari 
bapaknya,  yakni  Abu  Bakar).  Al  Mughlathai  berkata,  "Mungkin  yang 
dia  maksud  adalah  Abu  Bakar  Abdullah  bin  Az-Zubair  atau  Abu 
Bakar  Abdulah  bin  Abi  Mulaikah,  sebab  Abu  Mulaikah  juga 
disebutkan  sebagai  seorang  sahabat." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  sangat  jauh  dari  yang 
sebenarnya.  Bahkan  penyebutan  Umar  merupakan  petunjuk  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi,  dia  berkata,  "Ibnu  Az-Zubair  tidak  menyebutkan  kakeknya." 
Kemudian  dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  Mu'ammal  bin  Ismail  dari 
Nafi’  bin  Umar,  dia  berkata  pada  bagian  akhirnya,  "Ibnu  Az-Zubair 


tidak  menyebutkan  kakeknya,  yakni  Abu  Bakar."  Hal  ini  menjadi 
bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  termasuk  kekhususan 
kenabian  beliau  SAW  adalah  bahwa  anak-anak  putrinya  dinisbatkan 
kepadanya,  berdasarkan  sabdanya,  "Sesungguhnya  anakku  ini  adalah 
sayyid."  Al  Qaffal  mengingkari  hal  ini  terhadap  Ibnu  Al  Qash  dan 
dimasukkan  oleh  Al  Qudha'i  sebagai  kekhususan  Nabi  SAW.  Namun, 
hal  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Sungguh  Yahya  bin  Ya'mar  telah 
berhujjah  bahwa  Isa  dinisbatkan  kepada  Ibrahim,  padahal  dia  dalah 
putra  anak  perempuannya.  Ini  adalah  penetapan  dalil  yang  shahih. 
Adapun  penggunaan  kata  ’bapak'  dengan  maksud  'kakek'  adalah  hal 
yang  masyhur.  Ini  juga  merupakan  madzhab  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
seperti  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

^4— 5  j_J  c — Jjd\  (Kehilangan  Tsabit  bin  Qais).  Hal  ini  telah 
dijelaskan  secara  detail  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  tanda- 
tanda  kenabian. 

«ut  Jj— -'J  LJ  :J — r  j  jL-is  ( Seorang  laki-laki  berkata,  "Wahai 
Rasulullah").  Dia  adalah  Sa’ad  bin  Mu'adz  sebagaimana  dijelaskan 
Hammad  bin  Salamah  dalam  riwayatnya  terhadap  hadits  ini  dari  Anas. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  dia  adalah  Ashim  bin  Adi.  Sebagian  lagi 
mengatakan,  dia  adalah  Abu  Mas'ud.  Namun,  pendapat  pertama  yang 
dijadikan  dasar. 

dJJ  tft  (Aku  akan  memberitahukan  kepadamu  tentang 
dirinya).  Yakni  aku  akan  mencari  informasi  untukmu  tentang  dirinya. 

jL-Jtf  (Musa  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Anas  (periwayat 
hadits  ini  dari  Anas). 
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2.  Firman  Allah,  Oji&d  Si  f-\jj  j*  CUjjSUj  cM 

" Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil  kamu  dari  luar 
kamar  (mu)  kebanyakan  mereka  tidak  mengerti 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  4) 

jsijN  4°  ^  y  £0*  4'  O* 

jL_ia  j*Lj  4^  aL'  jk»  J*  ‘j'  40  4 

•cr^'^“  y  y'  ji  '•4*  J'*  J  u*  y'  :Jn 

o^jl  U*  •j^^’  jLSi  jl—  jt  *j^{ 

Sf  I j-JjA  jjJLJi  l$it  U)  HUj  ^  Jji»  114^' 4=»'  o~*0'  (J>*  Ij j££» 

.4j11I  o-iiji  (4J^-*jj  <&'  t/^4  Jp» 

4847.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Ibnu  Abi  Mulaikah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Zubair  mengabarkan 
kepada  mereka,  "Sungguh  telah  datang  rombongan  dari  bani  Tamim 
kepada  Nabi  SAW.  Abu  Bakar  berkata,  'Angkatlah  Al  Qa'qa'  bin 
Ma’bad  sebagai  pemimpin'.  Sementara  Umar  berkata,  'Bahkan 
angkatlah  Al  Aqra'  bin  Habis  sebagai  pemimpin’.  Abu  Bakar  berkata, 
'Tidak  ada  yang  engkau  kehendaki  kepada  -atau  kecuali- 
menyelisihiku'.  Umar  berkata,  'Aku  tidak  bermaksud  menyelisihimu'. 
Keduanya  pun  berbantah-bantahan  hingga  suara  keduanya  menjadi 
tinggi,  maka  turunlah  tentang  itu,  'Hai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  mendahului  Allah  dan  Rasul-Nya’.  hingga  akhir 
ayat." 


Keterangan: 

(Bab  " Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil  kamu  dari 
luar  kamar  (mu)  kebanyakan  mereka  tidak  mengerti").  Imam  Bukhari 
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menyebutkan  hadits  Ibnu  Zubair  yang  telah  dijelaskan  pada  bab 
sebelumnya.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
"Mereka  adalah  orang  Arab  badui  dari  bani  Tamim."  Kemudian  dari 
jalur  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  'Wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
pujianku  adalah  hiasan  dan  cacianku  adalah  aib',  maka  beliau 
bersabda,  'Itu  adalah  Allah  tabaraka  wata’ala’."  Kemudian 
diriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah  sama  sepertinya,  tetapi 
dinukil  dari  jalur  mursal  disertai  tambahan,  "Allah  menurunkan, 
'Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggilmu  dari  luar  kamar- 
kamar',  ayat."  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Al  Hasan. 

^  1'  Ji'  '  ^  ^ J*  J*  (Dari  Ibnu  Juraij,  Ibnu  Abi 
Mulaikah  mengabarkan  kepadaku).  Demikian  dikatakan  Hajjaj  bin 
Muhammad.  Pada  pembahasan  tentang  tafsir  telah  disebutkan  dari 
Hisyam  bin  Yusuf  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah  dengan 
menggunakan  lafazh  ’an’  (dari).  Lalu  ia  diikuti  Hisyam  bin  Yusuf. 
Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Tsaur  dari 
Ibnu  Juraij  seraya  menambahkan  padanya  seorang  perawi.  Dia 
berkata,  "Seorang  laki-laki  mengabarkan  padaku,  sesungguhnya  Ibnu 
Abi  Mulaikah  mengabarkan  padanya."  Maka  dipahami  bahwa  Ibnu 
Juraij  menerimanya  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  melalui  perantara, 
kemudian  Ibnu  Juraij  mendengarnya  lansung  dan  Ibnu  Abi  Mulaikah. 
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Firman  Allah,  ^  OlSO  ^$3] 

" Dan  kalau  sekiranya  mereka  bersabar  sampai  kamu  keluar 
menemui  mereka  sesungguhnya  itu  adalah  lebih  baik  bagi  mereka 
(Qs.  AIHujuraat  [49]:  5) 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  kalau  sekiranya  mereka  bersabar  sampai  kamu 
keluar  menemui  mereka  sesungguhnya  itu  adalah  lebih  baik  bagi 
mereka").  Demikian  yang  disebutkan  pada  semua  riwayat,  yaitu  judul 
bab  tanpa  hadits.  Ath-Thabari,  Al  Baghawi,  dan  Ibnu  Abi  Ashim 
meriwayatkan  dalam  kitab  mereka  tentang  sahabat,  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata,  "Al  Aqra'  bin  Habis  At-Taimi 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  datang  kepada  Nabi  SAW 
dan  berkata,  'Wahai  Muhammad,  keluarlah.  Maka  turun  ayat, 
"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggilmu  dari  luar  kamar- 
kamar'.  Adapun  redaksi  hadits  ini  sesuai  kutipan  Ibnu  Jarir. 

Ibnu  Mandah  berkata,  "Adapun  yang  benar  bahwa  riwayat  dari 
Abu  Salamah  dari  Al  Aqra'  adalah  mursal.  Demikian  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  dengan  dua  versi.  Sementara  Muhammad  bin  Ishaq 
telah  menyebutkan  kisah  utusan  bani  Tamim  dalam  masalah  tersebut, 
tetapi  sanad- nya  terputus.  Kemudian  Ibnu  Mandah  meriwayatkannya 
dalam  biografi  Tsabit  bin  Qais  di  kitab  Al  Ma'rifah,  dari  jalur  lain 
yang  maushul. 
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«  V  ‘  ^ 

O  \rjr~i 

50.  SURAH  QAAF 


J_>  ja)  .£->  t :(p>)  -Sj  =  0&t  ^j) 

(>^  yai; — J  U)  JlSj  .<j£&'  J^-  t/  °'^L>j 

(Olfl  ,*U)  .5 _ JaL>Jl  L^-)  .o^l*su  :(o'j~flJ)  .p_fc»UaP  y 

.4 S  •  (<*->i j3  JlSj)  .Ldp  !(U«5*3l) 

y—?-)  .Oj — °Ju  4 — 1 Ju  y  V)  K'i*^3) 

jJC.)  .-C?j  '(*^r^,  S^s®j) 

:oj _ -p  Jl _ >j  . -u$ji  s-*^) 

lili  4,j4a*J  !^Js-  i aL*J*j  i4^llfTl  y  ^lS  C»  (_£ yixJl  (jI^3J) 
0' T  ciyjLll  jljSlj  ^pJ)l  jlTil  y  .jl^aL  ^plis  -ulls'l  y  ^ 

<f  J  "  *  ^  ^  t  S  ,  4 

\-JL^r  01  jj— LS - ®  t/5'  J^O  ^  ^  y5' 

j — *  Ou*J'  0 y- y«j  f  jj  ‘a'-  0^'  J  j 

■J$ 


Raj'un  ba'iid,  artinya  pengembalian  yang  tidak  mungkin.  Furuuj 
artinya  retak-retak;  Bentuk  tunggalnya  adalah  farj.  Min  hablil  wariid 
(daripada  urat  lehernya);  yakni  kedua  urat  di  tenggorokannya,  urat 
yang  dimaksud  adalah  urat  pundak.  Mujahid  berkata:  Maa  tanqushul 
ardhu  (apa  yang  dihancurkan  bumi)  dari  tulang-tulang  mereka. 
Tabshirah  artinya  pelajaran.  Habbal  hashiid  (biji  tanaman  yang 
diketam),  yakni  gandum.  Baasiqaat  artinya  tinggi-tinggi.  Afa'ayiinaa 
artinya  apakah  kami  letih.  Waqaala  qariinuhu  (pendampingnya 
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berkata),  yakni  syetan  yang  ditetapkan  menyertainya.  Fanaqqabuu 
artinya  mereka  menjelajah.  Au  alqaa  as-sam'a  (atau  yang 
menggunakan  pendengarannya),  artinya  tidak  menyibukkan  diri 
dengan  selainnya.  Ketika  memulai  kamu  dan  memulai  penciptaan 
kamu.  Raqiib  atiid,  yakni  (malaikat)  yang  mengawasi.  Saaiq  dan 
syahiid  adalah  dua  malaikat  (penggiring  dan  penyaksi).  Kaatibun  dan 
syahiid.  Kata  syahiid  di  sini  bermakna  syaahid  (saksi),  yakni 
menyaksikan  perkara  yang  ghaib.  Lughuub  artinya  lelah.  Ulama 
selainnya  berkata;  Nadhiid  artinya  mayang  kurma  yang  masih  berada 
di  tandannya.  Maknanya;  sebagiannya  tersusun  dengan  sebagian  yang 
lain.  Apabila  telah  keluar  dari  tandannya,  maka  tidak  lagi  dinamakan 
nadhiid.  fii  adbaar  an-nujuum  (di  waktu  bintang-bintang  terbenam) 
adbaar  as-sujuud  (selesai  shalat).  Adapun  Ashim  membaca  tanda 
fathah  kata  ini  yang  terdapat  di  surah  Qaaf  dan  memberi  tanda  kasrah 
dalam  surah  Ath-Thuur.  Lalu  memberi  kasrah  pada  semuanya  dan 
juga  nashab  (fathah).  Ibnu  Abbas  berkata;  yaumul  khuruuj,  yakni  hari 
mereka  keluar  setelah  dibangkitkan  dari  kubur. 


Keterangan: 

(Surah  Qaaf.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Kata  basmalah  tidak 
tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Qaaf  adalah  salah  satu 
diantara  nama-nama  Al  Quran."  Dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dia 
berkata,  "Ia  adalah  gunung  yang  mengelilingi  bumi."  Dikatakan  juga 
ia  adalah  huruf  qaaf  pada  kalimat  'qudhiya  al  amr'  (ditetapkan 
urusan).  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  redaksi  kalimat  selanjutnya. 

lj  :(J _ £_Jrj)  (Raj'un  ba'iid,  artinya  pengembalian  yang  tidak 

mungkin).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  "Mereka  mengingkari  hari 
kebangkitan  dan  berkata,  'Siapa  yang  mampu  mengembalikan  kami 
dan  menghidupkan  kami'." 
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jr_ j — i  t&J — ?-lj  t<3j — a®  :(£*$)  (Furuuj  artinya  retak-retak;  Bentuk 
tunggalnya  adalah  farj).  Ini  juga  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata,  "Al  Farj  artinya 
belahan." 

jjI — *!l  JIsJ'j  <ul?-  alJjjj  Jl?-  (Min  hablil  wariid 

[daripada  urat  lehernya];  yakni  kedua  urat  di  tenggorokannya,  urat 
yang  dimaksud  adalah  urat  pundak).  Bagian  ini  tidak  tercantum  pada 
selain  riwayat  Abu  Dzar.  Ia  juga  termasuk  perkataan  Abu  Ubaidah. 
Hanya  saja  dia  menambahkan,  "Dia  menyandarkannya  kepada  al 
wariid  (nadi)  sebagaimana  kata  al  habl  dinisbatkan  kepada  'atiq 
(pundak)."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Qaaf  [50]  ayat  16,  j — • 
•djjb  Jl*-,  dia  berkata,  "Yakni  dari  urat  leher." 

— kp  j — •  j***  'i)  J'Sj  (Mujahid  berkata,  "Apa 

yang  dihancurkan  bumi”  dari  tulang-tulang  mereka").  Pernyataan  ini 
dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Warqa\  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  sama  seperti  di  atas.  Ath-Thabari  meriwayatkan  juga  dari 
Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Daging,  tulang,  dan  rambut 
mereka  yang  dimakan  tanah."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  "Yakni  orang-orang  yang  mati  akan  dimakan 
tanah."  Kemudian  diriwayatkan  dari  Ja'far  bin  Sulaiman,  dari  Auf, 
dari  Al  Hasan,  "Yakni  dari  jasad-jasad  mereka." 


Catatan 

Ibnu  At-Tin  mengklaim  bahwa  dalam  riwayat  Imam  Bukhari 
disebutkan,  j — •  (dari  tulang-tulang  mereka),  kemudian  dia 

mengkritik,  lalu  berkata,  "Yang  benar  adalah  . ia  p  j — »  karena  kata 

yang  mengacu  kepada  pola  fa'l  bentuk  jamaknya  tidak  mengacu 
kepada  pola  afaal,  kecuali  hanya  sedikit. 


1 12  —  FATHUL  BAARI 


i' J. — oj  :(i  'j—aS)  (Tabshirah  artinya  pelajaran).  Penafsiran  ini 
dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  tentang  firman- 
Nya  dalam  surah  Qaaf  [50]  ayat  8,  ij-ali  dia  berkata,  "Ia  adalah  nikmat 
dari  Allah." 

5 — (ul — L — ?-)  (Habbal  hashiid  [biji  tanaman  yang 
diketam J,  yakni  gandum).  Pernyataan  ini  juga  dinukil  Al  Firyabi 
dengan  sanad  maushul  dari  Mujahid.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar  dari  Qatadah,  "Ia  adalah  al  burr  dan  sya'iir  (jenis  gandum). " 

Jij — kil  (Oli — -U')  (Baasiqaat  artinya  tinggi-tinggi).  Bagian  ini 
dinukil  pula  Al  Firyabi  sama  seperti  sebelumnya.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dia  berkata,  "Maksudnya, 
panjangnya  ketika  ditegakkan."  Sementara  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  "Yakni  tingginya." 

i_4pUp^(  ' — 4*i')  (Afa'ayiinaa  artinya  apakah  kami  merasa 
lelah).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

J — (J — ^  (Raqiib  atiid  adalah  { malaikat ]  pengawas). 

Penafsiran  ini  dinukil  pula  Al  Firyabi  sama  seperti  sebelumnya.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Dia  tulis  semua  yang  diucapkan  baik  dan  buruk."  Kemudian 
diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dia  berkata,  Al  Hasan  dan 
Qatadah  berkata,  "Firman-Nya,  Jy  j*  &&  U  (Tiada  suatu  ucapan  pun 
yang  diucapkannya),  yakni  tak  ada  sesuatu  yang  mereka  bicarakan 
melainkan  dituliskan  atasnya."  Adapun  Ikrimah  biasa  berkata,  "Yang 
demikian  berlaku  dalam  hal  yang  baik  maupun  yang  buruk." 

alfij  LilT  OlSoJi  jjL>)  (Saa'iq  dan  syahiid  adalah  dua 

malaikat.  Kaatibun  dan  syahiid).  Bagian  ini  dinukil  pula  oleh  Al 
Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
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Ma’mar  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  "Saa'iq  (penggiring)  akan 
menyeretnya,  sedangkan  syahiid  (penyaksi)  akan  menjadi  saksi 
amalannya."  Pernyataan  serupa  diriwayatkan  pula  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Utsman  RA. 

A — *  <j&s — i  tJ-* — i'  dlial — ijl  :(4 — jJ  Jl — i  j)  (Waqaala  qariinuhu 
[pendampingnya  berkata],  yakni  syetan  yang  ditetapkan 
menyertainya).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang 
maushul  (bersambung).  Kemudian  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Qatadah  sama  sepertinya. 

'jfp9  :('>^)  (Fanaqqabuu  artinya  mereka  menjelajah).  Bagian 
ini  diriwayatkan  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Qaaf  [50]  ayat  36,  s%-l\  i (mereka 
menjelajah  di  beberapa  negeri),  dia  berkata,  "Yakni  meninggalkan 
bekas-bekas."  Sementara  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya, 
yakni  mereka  berkeliling  dan  saling  menjauh. 

Oj—1*  OJ — 'i  (jCt, lli  jf)  (Atau  yang  menggunakan 

pendengarannya,  yakni  tidak  menyibukkan  diri  dengan  selainnya). 
Bagian  ini  dinukil  pula  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah  sehubungan 
dengan  ayat  ini,  dia  berkata,  "Dia  adalah  laki-laki  Ahli  Kitab  yang 
menggunakan  pendengarannya  untuk  mendengarkan  Al  Qur'an,  dan 
dia  menyaksikan  apa  yang  kitab  Allah  yang  ada  di  tangannya,  bahwa 
akan  ada  seorang  Nabi  bernama  Muhammad  S  A  W."  Ma'mar  berkata, 
Al  Hasan  berkata,  "Ia  adalah  orang  munafik  yang  mendengar,  tetapi 
tidak  mengambil  manfaat." 

{• — \ — 2J\)  j.i'L-iii  jl?-  (Ketika  memulai  kamu  dan  memulai 
penciptaanmu).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dan  telah  disebutkan  pada  kitab  Bad'ul  Khalq  (awal  mula  penciptaan). 
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Ia  adalah  kelanjutan  penafsiran  firman-Nya,  >— :4*s?  dan  seharusnya 
ditulis  bersambung  dengannya. 

JLfi.  (Wata  syahiid  di  sini  bermakna  syaahid  [saksi], 
yakni  menyaksikan  perkara  yang  ghaib).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  s — iiJu  ( Menyaksikan  dengan  hati).  Al 

Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Mujahid 
dengan  redaksi  yang  lebih  banyak. 

L— alit  (Li^iJ)  (Lughuub  artinya  lelah).  Diriwayatkan  juga  oleh 
Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  sama  seperti  ini  dan  telah 
dikutip  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  "Orang-orang  Yahudi 
berkata,  'Sesungguhnya  Allah  menciptakan  ciptaan  pada  enam  masa 
hari  dan  selesai  pada  hari  Jum'at,  lalu  istirahat  pada  hari  Sabtu'.  Maka 
Allah  SWT  mendustakan  mereka  melalui  firman-Nya,  'Dan  Kami 
sedikitpun  tidak  ditimpa  keletihan'. " 

titi  jpiu  iHlaju  V£euj>  «Ukoj  <uUTt  ^  i'  JJj 

jl _ 'ali  *uUsi  ’j»  (Ulama  selainnya  berkata:  Nadhiid  artinya 

mayang  kurma  yang  masih  berada  di  tandannya.  Maknanya, 
sebagiannya  tersusun  dengan  sebagian  yang  lain.  Apabila  telah 
keluar  dari  tandannya  maka  tidak  lagi  dinamakan  nadhiid).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah  dengan  makna  yang  sama. 

ot-_— aLj  Ot^j  jjkJt  (/i/  adbaar  an-nujuum  [di  waktu  bintang- 

bintang  terbenam]  adbaar  as-sujuud  [selesai  shalat].  Adapun  Ashim 
membaca  tanda  fathah  kata  ini  yang  terdapat  di  surah  Qaaf  dan 
memberi  tanda  kasrah  dalam  surah  Ath-Thuur.  Lalu  memberi  kasrah 
pada  semuanya  dan  juga  nashab  [fathah]).  Ia  seperti  yang  dia 
katakan.  Sikap  Ashim  yang  membaca  fathah  di  tempat  ini 
diriwayatkan  Abu  Amr,  Ibnu  Amr,  dan  Al  Kisa'i.  Sedangkan  yang 
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lainnya  membacanya  dengan  tanda  kasrah.  Adapun  mayoritas 
membaca  dengan  tanda  fathah  pada  lafazh  yang  terdapat  dalam  surah 
Ath-Thuur.  Namun,  Ashim  membacanya  dengan  tanda  kasrah 
berdasarkan  nukilan  Imam  Bukhari.  Bacaan  seperti  ini  dinukil  oleh 
selainnya  di  antara  qira'ah  syadz.  Bacaan  dengan  tanda  fathah 
merupakan  jamak  dari  kata  dubur,  sedangkan  bacaan  dengan  tanda 
kasrah  adalah  mashdar  dari  kata  adbara,  yudbiru,  idbaaran. 
Sementara  Ath-Thabari  mengukuhkan  bacaan  dengan  tanda  fathah 
pada  kedua  tempat  itu. 

J — “  4 — *3l  J\  Oyr’fH  fjt  fji)  'Y&  Jt»  (Ibnu 

Abbas  berkata:  Yaumal  khuruuj,  yakni  hari  mereka  keluar  setelah 
dibangkitkan  dari  kubur).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui 
sanad  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas.  Pada 
pembahasan  tentang  jenazah  telah  sebutkan  pernyataan  serupa. 

1.  Firman  Allah,  <Xty  y  J-»  J 

" Dia  menjawab,  " Masih  adakah  tambahan ?" 

(Qs.  Qaaf  [50]:  30) 


:Jl — i  j  aIIp  &\  jfc*  aIp  ‘j*  'j* 

.Ja5  JaS  :  J  ya»  f*f»  iJjy  y  ^  yk 

4848.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Dilemparkan  dalam  neraka  dan  ia  berkata,  'Apakah  ada 
tambahan?'  Hingga  Dia  meletakkan  kaki-Nya,  maka  ia  (neraka) 
berkata,  'Cukup...  cukup...'." 
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JLSj  —  OlAA  iiSjj  015"  ^^Tlj  —  Aij  o ^p 

L$Jp  £»Ji  ^Jliu  J  £^»2*  ^At>“  t>*  J^  •  J^j  ?^0l£>l  J^ 

.Jai  Jai  !  J  yd 


4849.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  menisbatkan  kepada  Nabi  SAW  - 
namun  Abu  Sufyan  seringkali  hanya  menukilnya  hingga  Abu 
Hurairah-,  "Dikatakan  kepada  jahannam,  'Apakah  engkau  telah 
penuh?'  Maka  ia  menjawab,  'Apakah  ada  tambahan?'  Maka  Allah 
tabaraka  wata'ala  meletakkan  kaki-Nya  di  atasnya  hingga  ia  berkata, 
'Cukup... cukup...'." 


— A  J  * — %  Al  j— JV5  :  Jli  aIp  Al  «y.  J*  [>p 

t  J  jJJ ^As£«Jl _ >  O» jiJ  1  : jUl  C-llij  jlijlj 

ii JiA  Ai  Jii  .jjfkil'j  ^iSi  «.lAo?  ^i  ^  ^  A cJiij 
:  j  lili  Jli  j  .(^illp  *y»  *uf  dlj  (U-j^  ^  Jlifj 

,/»  ..  *  i'  '  '  0  t  *  '  f  t  *  '  •*'?, 

I  1  g aJL>-l j  J>Jj  ii^iLp  s-lAl  (j-*  OJj  <~J*ipi  i— -4*AP  C-jI  IAI 
i^JL__J l_Jg_9  -lai  JaS  iai  J  aIptj  £-02j  jlA  lili  .lijL» 

4iLp  y  JJrJ  JP  Al  ^Jj2J  )J J  jjj  L$Oa*J  C5jji J 

.  Lii^-  1  g  I  J^rj  jp  a))I  Oli  Aj^tJl  L*l^j 


4850.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
"Neraka  dan  surga  saling  adu  argumentasi.  Neraka  berkata,  'Aku 
dikhususkan  untuk  mereka  yang  angkuh  dan  sombong'.  Surga  berkata, 
'Mengapa  tidak  ada  yang  memasukiku  kecuali  orang-orang  yang 
lemah  dan  rendah  diantara  manusia'.  Maka  Allah  berfirman  kepada 
surga,  'Engkau  rahmat-Ku,  Aku  merahmati  denganmu  siapa  yang  Aku 
kehendaki  diantara  hamba-hamba-Ku' .  Lalu  Dia  berfirman  kepada 
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neraka,  'Engkau  adalah  siksaan,  Aku  menyiksa  denganmu  siapa  yang 
Aku  kehendaki  diantara  hamba-hamba-Ku'.  Masing-masing  dari 
keduanya  memiliki  bagian  yang  memenuhinya.  Adapun  neraka  tidak 
penuh  hingga  Dia  meletakkan  kaki-Nya,  maka  ia  berkata,  'Cukup... 
cukup...  cukup...'  Saat  itulah  ia  penuh  dan  sebagiannya  dilipat 
kepada  sebagian  yang  lain.  Allah  tidak  akan  menzhalimi  seorang  pun 
dari  ciptaan-Nya.  Adapun  surga,  sesungguhnya  Allah  menciptakan 
untuknya  ciptaan  (makhluk)" 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman-Nya,  "Masih  adakah  tambahan?").  Ada  perbedaan 
penukilan  tentang  perkataan  jahannam,  'masih  adakah  tambahan?' 
Menurut  makna  zhahir  hadits  bahwa  perkataan  itu  diucapkannya 
untuk  minta  tambahan.  Namun,  dinukil  dari  sebagian  ulama  salaf 
bahwa  kata  itu  sebagai  pertanyaan  yang  berindikasi  pengingkaran. 
Maknanya,  tidak  tersisa  padaku  tempat  untuk  tambahan.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Al  Hakam  bin  Aban  dari  Ikrimah  tentang  firman- 
Nya,  J — 1  y  j—»  J — a  (masih  adakah  tambahan?),  dia  berkata,  "Yakni 
apakah  ada  tempat  untuk  masuk,  sungguh  aku  telah  penuh." 
Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Mujahid.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  namun 
statusnya  lemah.  Adapun  Ath-Thabari  cenderung  mengatakan  bahwa 
kalimat  itu  untuk  minta  tambahan  sebagaimana  yang  diindikasikan 
hadits-hadits  yang  marfu'.  Al  Ismaili  berkata,  "Apa  yang  dikatakan 
Mujahid  cukup  beralasan,  sehingga  dipahami  bahwa  penghuninya 
terus  ditambah  sementara  tidak  ada  lagi  tempat  yang  tersisa." 

J — t  y  ‘o*  J*  Sj&j  ^  J»k  (Dilemparkan  ke  dalam  neraka  dan 
ia  berkata,  "Masih  adakah  tambahan?").  Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Abi 
Arubah  dari  Qatadah  disebutkan,  iU  ’y—yr  J'j — i  *il  {Neraka 

Jahannam  senantiasa  dilemparkan  ke  dalamnya)."  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Muslim. 
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Z>'ds  '£cu  J»-  (Hingga  Dia  meletakkan  kaki-Nya  padanya). 
Demikian  dalam  riwayat  Syu'bah.  Sementara  dalam  riwayat  Sa'id 
disebutkan,  £»as  £aj  J*~  ( Hingga  Rabul  Izzah  meletakkan 

kaki-Nya  di  dalamnya). 

Ja_J  Ja_ i  SjisS  (Ia  berkata,  "Cukup...  cukup...  ").  Dalam  riwayat 
Sa’id  disebutkan,  "Sebagiannya  dilipat  kepada  sebagian  yang  lain  dan 
ia  berkata,  'Cukup...  cukup...  demi  kemuliaan-Mu'."  Sementara  dalam 
riwayat  Sulaiman  At-Taimi  dari  Qatadah  disebutkan,  as  as  JjisS  yakni 
menggunakan  huruf  dai  sebagai  pengganti  t  ha'. 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  " Tuhan  meletakkan 
kaki-Nya  dan  ia  berkata,  'Cukup...  cukup...".  Sementara  dalam 
riwayat  berikutnya  disebutkan,  "Ia  tidak  penuh  hingga  Dia 
meletakkan  kaki-Nya  dan  ia  berkata,  'Cukup...  cukup...  cukup,..' 
maka  di  sanalah  ia  penuh  dan  sebagiannya  dilipat  kepada  sebagian 
yang  lain."  Kemudian  dalam  hadits  Ubay  bin  Ka'ab  yang  dikutip  Abu 
Ya'la  disebutkan,  Jom  iios  L$ls  J*-  aJjJt  JtU 

-ks  Jai  Jjis)  (Jahannam  minta  tambahan  hingga  Dia  meletakkan  kaki- 
Nya  maka  sebagiannya  dilipat  kepada  sebagian  yang  lain,  dan  ia 
berkata,  "Cukup...  cukup...").  Dalam  hadits  Abu  Sa'id  yang  dikutip 
Imam  Ahmad  disebutkan,  J&j  °ja  Ja  :  JjasS  jlili  ^ 
^a_s  ^’js  :  JyiaS  ijjy£  0S-  J*  kj*  j* 'j*  :J ‘j%j 

(Penghuni  neraka  dilemparkan  ke  dalamnya  dan  ia  berkata,  "Masih 
adakah  tambahan?"  Lalu  dilemparkan  lagi  dan  ia  berkata,  "Masih 
adakah  tambahan?"  hingga  Allah  dan  meletakkan  kaki  padanya  maka 
ia  menyembur  dan  berkata  "Cukup  bagiku...  cukup  bagiku"). 

Kata  'qath.  qath...'  artinya  adalah  cukup  bagiku...  cukup 
bagiku...  Penafsiran  seperti  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abdurrazzaq 
dari  hadits  Abu  Hurairah.  Pada  sebagian  naskah  Abu  Dzar  disebutkan 
dan  juga  ,  sementara  dalam  hadits  Abu  Sa'id  dan  riwayat 
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Sulaiman  At-Taimi  menggunakan  kata,  J— *  yang  merupakan  salah 
satu  dialek.  Namun,  semuanya  bermakna  "cukup".  Sebagian  berkata 
bahwa  qath  adalah  suara  jahannam.  Namun,  pendapat  pertama  lebih 
tepat  menurut  pandangan  j  umhur. 

Kemudian  pada  tafsir  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  lain,  dari  Anas 
saya  melihat  keterangan  yang  menguatkan  pendapat  terdahulu,  dengan 

redaksi,  % _ i'  'i!  .J'  kakai  UT  kaka,j  i^.k.3  (Dia  meletakkan 

kaki-Nya  di  atasnya,  maka  ia  berbunyi  qath...  qath...  sebagaimana 
suara  timba  apabila  penuh).  Seandainya  riwayat  ini  shahih,  maka 
harus  dijadikan  dasar.  Namun,  dalam  sanadnya  terdapat  Musa  bin 
Mathir,  seorang  periwayat  yang  ditinggalkan  haditsnya. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud 
qadam  (kaki).  Ulama  salaf  dalam  memahami  masalah  ini  dan  yang 
sepertinya  -sebagaimana  yang  masyhur-  adalah  sebagaimana  adanya 
tanpa  mencari  hakikatnya.  Bahkan  kita  meyakini  bahwa  Allah 
mustahil  memiliki  sifat  yang  mengindikasikan  kekurangan.4  Namun, 
sejumlah  ulama  terjerumus  dalam  menakwilkannya.  Sebagian  berkata, 
"Maksudnya  adalah  penghinaan  terhadap  jahannam.  Ketika  ia  sampai 
pada  keangkuhan  dan  minta  tambahan,  Allah  menghinakannya  dengn 
meletakannya  di  bawah  telapak  kaki,  tetapi  yang  dimaksud  bukan 
telapak  kaki  dalam  arti  yang  sebenarnya,  sebab  orang-orang  Arab 
menggunakan  nama-nama  anggota  badan  untuk  suatu  perumpamaan 
tanpa  memaksudkan  anggota  badan  itu  sendiri,  seperti  perkataan 
mereka,  'Batang  hidungnya  menjadi  kotor'  artinya  merugi. 

Sebagian  lagi  berkata,  "Maksud  kata  qadam  di  sini  adalah 
sesuatu  yang  terdahulu,  yakni  Allah  menempatkan  apa  yang  telah 

4  Inilah  pendapat  yang  benar  menurut  pandangan  salaf  umat  ini  sejak  sahabat  hingga 
para  imam  yang  menjadi  panutan.  Menakwilkan  masalah  seperti  inilah  yang 
menyebabkan  semua  pengikut  madzhab  sesat  terjerumus  dalam  kesesatan  mereka. 
Perkara  ghaib  hanya  Allah  yang  mengetahuinya.  Sama  seperti  perkataan  Imam 
Malik  tentang  istiwaa'.  Dia  berkata,  "Istiwaa'  adalah  perkara  yang  diketahui, 
hakikatnya  tidak  diketahui,  mengimaninya  adalah  wajib,  dan  mempertanyakannya 
adalah  bid'ah".  Muhibbuddin. 
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disiapkan  untuknya,  yaitu  orang-orang  yang  akan  disiksa."  Al  Ismaili 
berkata,  "Kata  qadam  terkadang  digunakan  dalam  arti  sesuatu  yang 
terdahulu.  Sebagaimana  daun-daun  kayu  yang  jatuh  disebut 
'Jchabthari,  maka  maknanya  adalah  perbuatan  yang  telah  mereka 
kerjakan." 

Sebagian  lagi  berkata,  "Maksud  qadam  di  sini  adalah  qadam 
(kaki)  sebagian  makhluk,  maka  kata  ganti  'nya'  pada  kalimat  itu 
maksudnya  adalah  makhluk.  Atau  mungkin  di  sana  ada  makhluk  yang 
bernama  qadam.  Atau  maksudnya  adalah  yang  terakhir,  sebab  kaki 
adalah  bagian  manusia  yang  paling  akhir.  Makna  hadits  itu  adalah; 
hingga  Allah  menempatkan  dalam  neraka  orang  yang  terakhir  yang 
akan  memasukinya." 

Ibnu  Hibban  berkata  dalam  kitabnya  Ash-Shahih  setelah  menukil 
hadits  ini,  "Ini  termasuk  berita  yang  disebutkan  untuk  perumpamaan, 
sebab  pada  hari  kiamat  umat-umat  dan  tempat-tempat  kemaksiatan 
akan  dilemparkan  ke  dalam  neraka.  Neraka  terus  minta  tambahan 
hingga  Allah  meletakkan  satu  tempat  tersebut,  maka  ia  pun  menjadi 
penuh.  Hal  ini  karena  orang  Arab  biasa  menggunakan  kata  'qadam' 
dalam  arti  tempat.  Allah  berfirman  dalam  surah  Yuunus  [10]  ayat  2,  of 
^  ( Sesungguhnya  bagi  mereka  tempat  yang  tinggi ). 

Ad-Dawudi  berkata,  "Maksud  qadam  dalam  hadits  ini  adalah 
'tempat  yang  tinggi',  yaitu  Muhammad  SAW.  Hal  ini  untuk 
mengisyaratkan  syafaat  beliau.  Ia  adalah  maqam  mahmud  (kedudukan 
yang  terpuji)  yang  mana  dia  mengeluarkan  siapa  saja  yang  dalam 
hatinya  ada  keimanan  dari  neraka."  Namun,  pendapat  Ad-Dawudi 
mendapat  komentar  karena  bertentangan  dengan  nash  hadits.  Hal  itu 
disebabkan  bahwa  dalam  hadits,  kalimat  'Dia  meletakkan  qadam 
(kaki)-Nya'  disebutkan  setelah  perkataan  neraka,  "Masih  adakah 
tambahan?"  Sementara  perkataannya  justru  menunjukkan  bahwa  isi 
neraka  berkurang.  Kemudian  hadits  itu  secara  tegas  menyatakan 
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neraka  akan  melipat  dirinya  bersama  siapa  yang  ada  di  dalamnya 
hingga  tidak  dapat  keluar  darinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  setiap  kali  ada  yang  keluar 
dari  neraka  maka  diganti  dengan  orang-orang  kafir,  sebagaimana 
pemahaman  para  ulama  terhadap  hadits  Abu  Musa  dalam  Shahih 
Muslim,  jtJJl  2j \jl-J  \Xa  :  Jtfi  j*  JS'  Jom 

(Diberikan  kepada  setiap  muslim  satu  orang  Yahudi  dan  Nasrani,  lalu 
dikatakan,  "Ini  adalah  tebusanmu  dari  neraka".).  Sebagian  ulama 
mengomentari  hadits  ini,  "Hal  ini  berlaku  saat  orang-orang  yang 
bertauhid  dikeluarkan  dari  neraka.  Posisi  setiap  orang  dari  mereka 
digantikan  dengan  satu  orang  kafir,  lalu  orang  kafir  itu  diperbesar 
hingga  menutupi  tempat  yang  dikosongkan.  Dengan  demikian,  maka 
al  qadam  sebab  yang  menjadikannya  besar.  Apabila  hal  ini  terjadi, 
maka  neraka  pun  menjadi  penuh  sesuai  permintaannya." 

Diantara  penakwilan  yang  jauh  menyimpang  adalah  perkataan 
seseorang,  "Maksud  qadam  (kaki)  di  sini  adalah  qadam  iblis."  Orang 
ini  mengambil  pendapatnya  dari  kalimat  hadits,  i$Ii  J*- 

(. Hingga  Al  Jabbar  [Yang  Maha  Perkasa]  meletakkan  kaki-Nya 
didalamnya )."  Sementara  iblis  adalah  makhluk  pertama  yang 
menunjukkan  keangkuhan.  Oleh  karena  itu,  ia  patut  menyandang 
predikat  Al  Jabbar.  Kelemahan  pendapat  ini  sudah  cukup  jelas. 

Menurut  Ibnu  Al  Jauzi,  riwayat  yang  menyebutkan  kata  ar-rijlu 
merupakan  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah  yang  dilakukan 
sebagian  periwayat.  Hal  itu  disebabkan  dugaannya  bahwa  yang 
dimaksud  al  qadam  adalah  anggota  badan,  maka  dia  pun  menukilnya 
dari  segi  makna,  sehingga  mengalami  kesalahan.  Kemudian  dia 
berkata,  "Mungkin  juga  yang  dimaksud  ’ ar-rijlu'  -jika  riwayat  itu 
akurat-  adalah  sekelompok,  seperti  dikatakan,  'rijlun  min  jaraad 
(sekelompok  belalang).  Maksudnya,  Allah  memasukkan  sekelompok 
orang  dalam  neraka." 
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Sementara  itu,  Ibnu  Faurak  berlebihan  hingga  mengklaim  bahwa 
riwayat  yang  menyebutkan  kata  'ar-rijT  tidak  akurat  di  kalangan  ahli 
hadits.  Namun,  pernyataan  ini  tertolak  karena  kata  yang  dimaksud 
tercantum  dalam  Ash-Shahihain  (dua  kitab  shahih).  Lalu  ulama 
selainnya  menakwilkannya  seperti  penakwilan  ketika  membahas  kata 
qadam.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  rijl  (kaki)  sebagian  makhluk. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  ia  adalah  nama  salah  satu  makhluk  Allah. 
Sebagian  lagi  mengatakan  kata  ar-rijl  digunakan  dengan  arti  yang 
terakhir,  seperti  perkataan,  'aku  meletakkannya  di  bahwa  rijl  (kaki)'. 
Sebagian  mengatakan  kata  'rijl'  digunakan  untuk  usaha  mendapatkan 
sesuatu  dengan  sungguh-sungguh.  Sebagaimana  dikatakan,  'Ia  berdiri 
dalam  urusan  ini  di  atas  rijl  (kaki)',  yakni  dengan  penuh  kesungguhan. 
Abu  Al  Wafa'  bin  Uqail  berkata,  "Maha  Suci  Allah,  bagaimana 
mungkin  perintah-Nya  tidak  berlaku  di  neraka  hingga  Dia  harus 
menggunakan  bantuan  sebagian  dzat  dan  sifat-Nya,  sementara  Dia 
yang  berfirman  kepada  api,  t i'J  gg  (jadilah  engkau  dingin  dan 

memberi  keselamatan).  Apa  yang  menghalangi-Nya  memerintahkan 
neraka  untuk  menuruti  keinginan-Nya  sebagaimana  Dia 
memerintahkan  api  untuk  keluar  dari  tabiat  dasarnya,  yaitu  membakar, 
sehingga  tidak  Dia  perlu  menggunakan  bantuan."  Jawabannya  dapat 
dipahami  dari  perincian  yang  tercantum  dalam  hadits  ketiga  bab  ini, 

yang  disebutkan,  'J — ?•'  <> aJ£-  j — » (Allah  tidak  menzhalimi 

seorang  pun  ciptaan-Nya).  Sementara  dalam  riwayat  ini  terdapat 
isyarat  bahwa  surga  menjadi  penuh  karena  diciptakan  untuknya 
ciptaan  yang  lain.  Adapun  neraka,  maka  tidak  ada  ciptaan  yang 
dijadikan  untuknya,  bahkan  Allah  melakukan  perbuatan  yang  Dia 
ungkapkan  dengan  pernyataan  di  atas,  maka  sebagian  neraka  menyatu 
kepada  sebagian  yang  lain,  tetapi  tidak  ada  tambahan.  Ini 
menunjukkan  bahwa  pahala  tidak  menjadi  satu-satunya  penentu  untuk 
masuk  surga.  Bahkan  Allah  bisa  saja  memberi  nikmat  berupa  surga 
kepada  siapa  yang  belum  melakukan  kebaikan  sama  sekali,  seperti 
halnya  anak-anak. 
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Kalimat,  "Dia  menisbatkannya  kepada  Nabi  S AW  dan  seringkali 
Abu  Sufyan  menukilnya  hanya  sampai  kepada  Abu  Hurairah".  Yang 
berkata  di  sini  adalah  Muhammad  bin  Musa  (periwayat  dari  Abu 
Sufyan).  Artinya  Abu  Sufyan  sering  meriwayatkan  hadits  itu  dengan 
sanad  yang  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW),  bahkan 
sesekali  menukilnya  dengan  sanad  yang  marfu'  (dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW).  Begitu  juga  periwayat  selainnya  menukilnya  dengan 
sanad  yang  marfu’. 

Hadits  ketiga  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Muhammad  bin 
Musa  Al  Qaththan,  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Hammam, 
dari  Abu  Hurairah.  Pada  bagian  akhir  kitab  Mushannaf  Abdurrazzaq 
disebutkan,  "Ma'mar  berkata,  Ayyub  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  sama 
sepertinya."  Imam  Muslim  meriwayatkannya  melalui  dua  jalur. 

(Saling  adu  argumentasi),  yakni  berdebat  dan  berbantah- 


jjJ&J  \ — i  (Dengan  orang-orang  yang  sombong  dan 
angkuh).  Dikatakan  bahwa  makna  kedua  kata  tersebut  adalah  sama. 
Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  mutakabbir  (orang  yang 
sombong)  adalah  yang  merasa  tinggi  dengan  sesuatu  yang  tidak 
dimilikinya.  Sedangkan  mutajabbir  (yang  angkuh)  adalah  yang  tidak 
diizinkan  bagi  orang  lain  untuk  sampai  kepadanya.  Ada  yang 
berpendapat  juga  bahwa  mutajabbir  adalah  orang  yang  tidak  perhatian 
terhadap  suatu  urusan. 

(Orang-orang  yang  lemah  dan  yang  rendah). 
Maksudnya,  orang-orang  yang  rendah  dalam  pandangan  mereka.  Hal 
ini  dikaitkan  dengan  pandangan  mayoritas  manusia.  Namun,  apabila 
dikaitkan  dengan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah,  mereka  adalah  orang- 
orang  mulia  dan  memiliki  derajat  tinggi.  Namun,  karena  keagungan 
Allah  dalam  pandangan  mereka  dan  ketundukan  terhadap-Nya,  maka 
mereka  sangat  tawadhu'  terhadap  Allah  dan  menghambakan  diri  dalam 
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beribadah  kepada-Nya.  Disifatinya  mereka  dengan  sifat  'lemah'  dan 
'rendah'  dari  segi  makna  ini  adalah  dibenarkan.  Atau  maksud 
pembatasan  dalam  perkataan  surga,  "Kecuali  orang-orang  lemah  di 
antara  manusia",  yakni  secara  umum. 

An-Nawawi  berkata,  hadits  ini  dipahami  dalam  arti  zhahimya. 
Sesungguhnya  Allah  menciptakan  pembeda  dalam  surga  dan  neraka, 
yang  dengannya  keduanya  dapat  mengetahui  dan  mampu  melakukan 
dialog  serta  perdebatan.  Namun,  mungkin  juga  hal  ini  berlangsung 
melalui  bahasa  keadaan.  Pada  pembahasan  selanjutnya  akan 
dikemukakan  tambahan  masalah  ini  pada  bab  "Firman-Nya, 
'Sesungguhnya  rahmat  Allah  amat  dekat  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik', "  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

2.  Firman  Allah,  JlSj  Jl  ^ j  £-~>j 

"Dan  bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu  sebelum  terbit 

matahari  dan  sebelum  terbenam  (nya)."  (Qs.  Qaaf  [50]:  39) 

OLp  «ojI  <LJ  L*jL>r  LS"  :Jli  adI  -Lp  j.  j*  J* 

1  Jla  Ojjj  »(J^  i® JalS 

^ j _ U?  Jli  S/  0^  I  OL*  ojj  ^  0 yC&i  Sl 

J — J  iiLj  j  (J  tl 

485 1 .  Dari  Jarir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  "Kami  sedang  duduk- 
duduk  di  suatu  malam  bersama  Nabi  S  A  W.  Tiba-tiba  beliau  melihat 
bulan  di  malam  keempat  belas.  Beliau  bersabda,  'Sungguh  kalian  akan 
melihat  Tuhan  kalian  sebagaimana  melihat  (bulan)  ini,  kalian  tidak 
samar  dalam  melihat-Nya.  Jika  kalian  mampu  untuk  tidak  dikalahkan 
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dalam  mengerjakan  shalat  sebelum  matahari  terbit  dan  sebelum 
terbenam,  maka  kerjakanlah'.  Kemudian  beliau  membaca,  'Dan 
bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu  sebelum  terbit  matahari  dan 
sebelum  terbenam  (nya) '. " 

a — !  ji  ^ a  g  it  c->i  jioi  ^  o  i  0ja\  ^j)\  jis 

jGMj) 

4852.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Dia  memerintahkannya  bertasbih 
setiap  selesai  shalat,  yakni  firman-Nya,  'Dan  setelah  sujud  [shalat j'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman-Nya,  "Maka  bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu 
sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  terbenam  (nya)".).  Demikian 
disebutkan  Abu  Dzar  pada  judul  bab  dan  dalam  redaksi  hadits. 
Adapun  selainnya  mengutip,  "D  an  bertasbihlah"  (yakni  menggunakan 
huruf  waw).  Ini  sesuai  dengan  bacaan  dalam  Al  Qur'an,  dan  inilah 
yang  benar.  Mereka  juga  mengutip  dengan  redaksi,  "dan  sebelum 
terbenam",  sesuai  redaksi  ayat. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jarir,  "Sesungguhnya  kalian 
akan  melihat  Tuhan  kalian",  dan  pada  bagian  akhir  disebutkan, 
"Kemudian  dia  membaca,  'Dan  bertasbihlah  memuji  Tuhanmu 
sebelum  matahari  terbit  dan  sebelum  terbenamnya'.  "  Ayat  ini  terdapat 
dalam  surah  Thaahaa.  Al  Karmani  berkata,  "Adapun  yang  sesuai 
dengan  surah  ini  adalah  lafazh,  'dan  sebelum  terbenam ’,  bukan 
'terbenamnya'." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  jalan  untuk  melakukan 
perubahan  pada  redaksi  hadits.  Hanya  saja,  dia  menyebutkan  hadits 
ini,  karena  kesamaan  indikasi  kedua  ayat  sebagaimana  telah  dikutip 
pada  pembahasan  tentang  shalat.  Demikian  juga  dalam  naskah  ini 
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disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  "Kemudian 
dia  membaca,  'Dan  bertasbihlah  memuji  Tuhanmu  sebelum  matahari 
terbit  dan  sebelum  terbenamnya’. "  Hadits  ini  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid,  dan  sebagiannya  telah  dijelaskan  ketika 
menerangkan  keutamaan  waktu  shalat  Ashar  pada  pembahasan 
tentang  waktu-waktu  shalat. 

^  «j-—4'  — £  J— ?*  :  JlS  jp  ( Dari  Mujahid,  dia 

berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  "Dia  memerintahkannya  untuk 
bertasbih").  Yakni  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Ulayyah  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  j — *  :  Jl5  (ajsuiji  jlo'j  ikLi)  dy  ^  jJi  ji 
— ^a5'  J — ^1— Ult  Abbas  berkata  tentang  firman-Nya,  "Maka 

bertasbihlah  setiap  selesai  sujud  [shalat]",  ia  adalah  tasbih  sesudah 
shalat). 

' — ^  cj\'jL  ‘/d\  jUM  ^  (Pada  setiap  selesai  shalat).  Maksudnya, 

firman-Nya,  i’j* - J'  j' — £'y.  Demikian  yang  mereka  riwayatkan. 

Sementara  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  o y&J'  lu 1  OUiTj  i  j ^  J'i 

(Nabi  bersabda  kepadaku,  "Wahai  Ibnu  Abbas,  dua  rakaat 
sesudah  Maghrib  adalah  ’adbaar  as-sujuud'."),  tetapi  sanad- nya 
lemah.  Namun,  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Abu  Tamim  Al 
Jisyani,  dia  berkata,  jdaij)  ^  j*L»)  dip  i»  Jj>  dii  Jii 

jCA I  lul  OtsiTj  Ui  (iy^iJ'  (Sahabat-sahabat Rasulullah  SAW berkata 
tentang  firman  Allah,  ’wa  adbaar  as-sujuud’,  ia  adalah  dua  rakaat 
sesudah  Maghrib).  Ath-Thabari  meriwayatkannya  melalui  beberapa 
jalur  dari  Ali  dan  Abu  Hurairah  serta  selain  keduanya  sama  seperti  itu. 
Pernyataan  serupa  dikutip  juga  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Umar.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Kuraib  bin  Yazid  bahwa  apabila  dia  shalat 
dua  rakaat  sesudah  Fajar  dan  dua  rakaat  sesudah  Maghrib,  maka  dia 
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membaca  'adbaar  an-nujuum'  dan  'adbaar  as-sujuud"  yakni 
membaca  kedua  ayat  itu. 
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51.  SURAH  WADZDZAARIYAAT 


.4 — \jki  :o jJz-  Jl5j  roljjUJ!  aJlp  ^Js-  Jls 

CF  (/  J>3) 

* — i  44  4*1  :(°ci^a3)  .^4y  .y*Sy 

J  j — J  J-!  ISJ  oC  (jU^'j)  -44^ 

■cT^O  (®J^  J*)  dJjis"}  4^ 

Cr*  (*“'  L^l  Oj*®)  Cr^JJ  4-y  :(Oljl^n 

•  ^!  Cr4 J-*'  Cr*  <&44)l  Jj>I  oiii-  U  (OjiljtJ  *5fl)  4lil 

V  u^.  '^'Jj  ^4^  :jl444  Jlij 

•  ^4 — —*"  (^— !y^)  •  — ■*^-4  iJlij  .|».)a»it  ^JjJl  jJLaJl 

(iJ — ^3'j)  -V1—^  Cr4'  ^  ^  (^')  -^4^  :(«S^) 

4 — ^y  ° J^j  ^y  (®j^  lijl y~-l 

•c4  :(<^'-**'J^M  J«3)  U^Ul  y  o jS-  JlSj  .\jjL\jJ 


Ali  AS  berkata:  Adz-Dzaariyaat  artinya  angin.  Ulama  seliannya 
berkata:  Tadzruuhu  artinya  diterbangkan.  " Dan  pada  dirimu  sendiri. 
Maka  apakah  kamu  tiada  memperhatikan?",  yakni  engkau  makan  dan 
minum  pada  satu  tempat  masuk  dan  keluar  dari  dua  tempat.  Faraagha 
artinya  kembali.  Fashakkat  artinya  dia  mengumpulkan  jari-jarinya  lalu 
memukulkan  ke  dahinya.  Ar-Ramiim  adalah  tumbuhan  bumi  apabila 
telah  kering  dan  rontok.  LamuusVuun  artinya  memiliki  keluasan  dan 
kelapangan.  Demikian  juga  kalimat  'alal  muusi'i  qadarahu\  yakni 


FATHUL  BAARI  —  129 


bagi  yang  kuat  sesuai  kemampuannya.  Zaujain  (sepasang)  artinya 
laki-laki  dan  perempuan.  Perbedaan  warna-warna,  yakni  manis  dan 
masam,  keduanya  adalah  satu  pasang.  "Maka  segeralah  kembali 
kepada  (menaati)  Allah ",  yakni  dari  Allah  menuju  kepada-Nya. 
"Kecuali  untuk  beribadah",  yakni  aku  tidak  menciptakan  orang-orang 
berbahagia  dari  kedua  kelompok  itu,  kecuali  untuk  mentauhidkanku. 
Sebagian  mereka  berkata:  Dia  menciptakan  mereka  agar  mereka 
mengerjakan,  maka  sebagian  mereka  mengerjakan  dan  sebagian  lagi 
meninggalkan.  Tidak  ada  hujjah  bagi  yang  beralasan  dengan  takdir. 
Adz-Dzanuub  artinya  timba  yang  besar.  Mujahid  berkata:  Adz- 
Dzanuub  adalah  jalan.  Sharrat  artinya  teriakan.  Al  Aqiim  (mandul) 
artinya  tidak  melahirkan.  Ibnu  Abbas  berkata:  al  hubuk  artinya  rata 
dan  bagus.  Fii  ghamratin  artinya  dalam  kesesatan  mereka  terus- 
menerus.  Ulama  selainnya  berkata:  Tawaashau  artinya  saling 
bersepakat.  Ulama  selainnya  berkata:  Musawwamah  artinya  diberi 
tanda;  Berasal  dari  kata  as-siimaa.  Qutilal  insaan  artinya  manusia 
telah  dilaknat. 


Keterangan: 

(Surah  Wa  Dzaariyaat.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata 
surah  dan  basmalah  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar. 
Huruf  wawu  pada  kata  "wadzdzaariyaat"  berfungsi  sebagai  sumpah. 
Kemudian  huruf  fa'  di  awal  ayat-ayat  selanjutnya  berfungsi  sebagai 
penghubung  yang  menghubungkan  perkara-perkara  yang  berbeda- 
beda.  Menurut  Az-Zamakhsyari,  bisa  saja  huruf  fa'  itu  berfungsi 
menghubungkan  sifat-sifat  yang  telah  disebutkan.  Menurutnya,  kata  al 
haamilaat  (yang  mengandung)  dan  seterusnya  merupakan  sifat  untuk 
kata  adz-dzaariyaat  (yang  menebarkan). 

I?- (Ali  berkata:  Angin).  Demikian  yang  tercantum 
dalam  riwayat  mereka.  Sementara  dalam  rwiyat  Abu  Dzar  disebutkan; 
Ali  berkata,  "Adz-Dzaariyaat  artinya  angin."  Ia  terdapat  dalam  riwayat 
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Al  Firyabi  dari  Ats-Tsauri  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit  dari  Abu  Ath- 
Thufail  dari  Ali.  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dengan 
redaksi  yang  lebih  lengkap  dari  Ibnu  Abi  Al  Husain,  "Aku  mendengar 
Abu  Ath-Thufail  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Al  Kawwa'  bertanya 
pada  Ali  bin  Abi  Thalib  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Adz- 

Dzaariyaat  [51]  ayat  1,  Ijji  olijlJi - Uj  (Demi  [angin]  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya),  dia  menjawab,  bahwa  ia 
adalah  angin,  sedangkan  firman-Nya  dalam  ayat  2,  l*£dl3  (dan 

yang  mengandung  hujan),  dia  menjawab,  ia  adalah  awan,  dan  firman- 
Nya,  oU (dan  yang  berlayar  dengan  mudah),  dia  menjawab, 
ia  adalah  kapal/perahu,  serta  firman-Nya,  oU — LilSli  (dan  yang 

membagi-bagikan  urusan),  dia  menjawab,  ia  adalah  para  malaikat." 
Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Ath-Thufail.  Adapun  nama  Ibnu  Al  Kawwa'  adalah  Abdullah. 
Penafsiran  ini  sangat  masyhur  dinukil  dari  Ali  RA.  Pernyataan  serupa 
dinukil  juga  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas.  Kemudian  Ath-Thabari 
membahas  jalur-jalur  hadits  ini  secara  detail  hingga  Ali. 

Abdurrazzaq  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Ath- 
Thufail,  dia  berkata,  "Aku  menyaksikan  Ali  sedang  berkhutbah  dan 
berkata,  'Tanyalah  aku,  demi  Allah,  kalian  tidak  akan  bertanya 
kepadaku  tentang  sesuatu  hingga  hari  kiamat  melainkan  aku  akan 
menceritakannya  kepada  kamu.  Tanyailah  aku  tentang  kitab  Allah, 
demi  Allah,  tidak  ada  satu  ayat  pun  melainkan  aku  tahu  apakah 
diturunkan  pada  malam  hari  atau  siang  hari,  ataukah  di  tempat  datar, 
ataukah  di  pegunungan'.  Ibnu  Al  Kawwa'  berkata  -dan  aku  berada  di 
antara  beliau  dan  Ali,  sementara  beliau  berada  di  belakangku-  Apakah 
'adz-dzaariyaati  dzarwaa’l  lalu  disebutkan  seperti  di  atas.  Hanya  saja 
di  dalamnya  disebutkan,  "Kasihan  engkau,  bertanyalah  untuk  mencari 
tahu  dan  jangan  bertanya  untuk  menguji."  Di  dalamnya  disebutkan 
juga  pertanyaan-pertanyaan  tentang  berbagai  hal.  Kemudian  riwayat 
ini  memiliki  pendukung  yang  marfu 1  sebagaimana  diriwayatkan  Al 
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Bazzar  dan  Ibnu  Mardawaih  dengan  sanad  yang  kurang  akurat  dari 
Umar. 

* — ijs  (4jjj — ')  /oji’  Jv5j  (Ulama  seliannya  berkata:  Tadzruuhu 
artinya  dipisah-pisahkan).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia 
berkata  pada  surah  Al  Kahfi  sehubungan  firman-Nya,  — 1)\  ajjj — J 
(diterbangkan  oleh  angin),  yakni  dipisah-pisahkannya.  Kemudian  dia 
berkata  tentang  firman-Nya,  ijj*  oUjU — it)  (dan  yang  menerbangkan 
dengan  kuat),  yakni  angin. 

J  ^  J)) 

(Dan  di  dalam  diri  kamu  sednfiri.  Maka  apakah  kamu  tidak 
memperhatikan?,  yakni  engkau  makan  dan  minum  pada  satu  tempat 
masuk  dan  keluar  dari  dua  tempat).  Maksudnya,  qubul  (kemaluan 
depan)  dan  dubur  (kemaluan  belakang).  Ini  adalah  perkataan  Al 
Farra'.  Dia  berkata  tentang  firman  Allah,  (dan  [juga]  dalam 

diri  kamu  sendiri),  sesungguhnya  salah  seorang  kamu  makan  dan 
minum  dari  satu  tempat  masuk  dan  keluar  dari  dua  tempat.  Kemudian 

Allah  mengecam  mereka,  o  j) - ali  y — i\  (apakah  kamu  tidak 

memperhatikan  ? ) . 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata, 
"Firman-Nya,  (dan  [juga]  dalam  diri  kamu),  yakni  tentang 

makan  yang  masuk  dan  yang  keluar."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Al  Muraifi’  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  tentang  ayat 
ini,  dia  berkata,  "Jalan  buang  air  besar  dan  kecil." 

Oj — JJ  (terkutuknya  orang-orang  yang  banyak  berdusta). 
Maksudnya  terlaknat.  Demikian  tercantum  pada  sebagian  naskah  dan 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  Oj — J — =5,  dia  berkata,  "Yakni  telah  dilaknat  orang- 
orang  yang  banyak  berdusta."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
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Ma'mar,  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  jj— J4  dia  berkata, 
"Al  Kharrashuun  artinya  para  pendusta." 

(f}'/)  (Faraagha  artinya  kembali).  Ia  adalah  perkataan  Al 
Farra'  disertai  tambahan,  "Kata  ar-raugh  meski  memiliki  makna 
seperti  ini,  namun  ia  tidak  dapat  dipahami  demikian  hingga  orang 
yang  pergi  dan  pulang  adalah  orang  yang  sama."  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman-Nya,  (f'}  yakni  menyimpang. 

i  '(‘('r  <* _ ;  c (Fashakkat  artinya  dia 

mengumpulkan  jari-jarinya,  lalu  memukulkannya  ke  dahinya).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  kata  c — tanpa  diawali  huruf 
fa'.  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan 
dari  Al  A'masy  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  ' — — -as,  dia 
berkata,  "Dia  memukul  dengan  tangannya  ke  dahinya  seraya 
mengucapkan,  ’Oh  kasihan  daku’."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
As-Sudi,  dia  berkata,  "Dia  memukul  wajahnya  karena  takjub." 
Sementara  dari  jalur  Ats-Tsauri  disebutkan,  "Dia  meletakkan 
tangannya  di  atas  dahinya  karena  heran." 

<< »}  j — «  f— * — '**  °j — *  J' f*  (Dia  berbalik  dengan  para 

pendukungnya,  yakni  orang-orang  bersamanya,  karena  mereka 
berasal  dari  kaumnya).  Ia  adalah  perkataan  Qatadah  sebagaimana 
dikutip  Abdurrazzaq.  Al  Farra'  berkata,  "Pernyataan  ini  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi." 

f _ Isj  lij  (Ar-Ramiim  adalah  tumbuhan 

bumi  apabila  telah  kering  dan  rontok).  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'. 
Kata  "diis"  berasal  dari  kata  'ad-daus\  artinya  menginjak  sesuatu 
sampai  hancur.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  "Ar-Ramiim  adalah  pohon."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Ar-Ramiim  artinya  yang 
binasa." 
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U  J- Jbt  (#jJ — 9  £— •> '  ^  j — O  J*-»  J*U  (d>  ji-»jiJ) 

(Lamuusi'uun  artinya  memiliki  keluasan  dan  kelapangan.  Demikian 
juga  kalimat  'alal  muusi'i  qadarahu\  yakni  bagi  yang  kuat  sesuai 
kemampuannya).  Maksudnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah 

ayat  236,  sjJ _ J  Jlp  fDara  hendaklah  kamu  berikan  suatu 

mut'ah  [pemberian]  kepada  mereka.  Orang  yang  mampu  menurut 
kemampuannya),  yakni  orang  yang  memiliki  kelapangan  dan  keluasan 
hidup.  Al  Farra'  berkata,  "Firman-Nya,  tl'j  (dan  sesungguhnya 

Kami  benar-benar  meluaskannya),  yakni  memiliki  keluasan  dan 
kelapangan  bagi  ciptaan  Kami.  Demikian  juga  firman-Nya,  J* 

ijJ — i  (orang  yang  mampu  sesuai  kemampuannya),  yakni  bagi  yang 
kuat."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  ibnu  Abi  Najih,  dia  berkata, 
"Firman-Nya,  — SyA  lJ»j  (dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar 
meluaskannya),  yakni  untuk  menciptakan  langit  yang  sepertinya." 

J—srjj  Jj\ Mj  (Zaujain 

[sepasang];  laki-laki  dan  perempuan.  Perbedaan  warna-warna; 
manis  dan  masam,  maka  keduanya  adalah  satu  pasang).  Ini  adalah 
perkataan  Al  Farra'.  Adapun  redaksinya  adalah,  "Sepasang  dari 
seluruh  jenis  hewan  adalah  jantan  dan  betina.  Selain  itu  adalah 
perbedaan  warna  tumbuh-tumbuhan  dan  rasa  makanan,  ada  yang 
manis  dan  ada  yang  masam."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  As- 
Sudi  sama  sepertinya.  Kemudian  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  (Kami 

menciptakan  pasangan-pasangan),  dia  berkata,  "Kekufuran  dan 
keimanan,  kesengsaraan  dan  kebahagiaan,  petunjuk  dan  kesesatan, 
malam  dan  siang,  langit  dan  bumi,  serta  jin  dan  manusia." 

a _ IJj  iii  j _ «  A»t  J\  fjjis  (Maka  segeralah  kembali  kepada  Allah: 

dari  Allah  menuju  kepada-Nya).  Yakni  dari  maksiat  kepada  Allah 
menuju  taat  kepada-Nya,  atau  dari  adzab  Allah  menuju  rahmat-Nya. 
Ini  juga  adalah  perkataan  Al  Farra'. 
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*slt  (Kecuali  untuk  beribadah  kepada-Ku).  Dalam  riwayat 
Abu  Dzar  disebutkan,  "Aku  tidak  menciptakan  jin  dan  manusia 
kecuali  untuk  beribadah  kepada-Ku",  yakni  Aku  tidak  menciptakan 
mereka  yang  bahagia  dari  kedua  kelompok  itu  kecuali  untuk 
mentauhidkan-Ku."  Ini  juga  perkataan  Al  Farra'.  Pernyataan  Al  Farra' 
ini  didukung  oleh  Ibnu  Qutaibah  dalam  kitabnya  Musykil  Al  Atsar. 
Sebab  pengkhususan  itu  adalah  keberadaan  mereka  yang  tidak 
menyembah-Nya.  Seandainya  dipahami  dalam  arti  lahiriahnya,  maka 
akan  terjadi  kontradiksi  antara  tujuan  penciptaan  dan  kenyataan  yang 
ada. 

jisi'  J**-  Ajom  2'fj  Jkei  I jLki  J1*) 

(Sebagian  mereka  berkata:  Dia  menciptakan  mereka  agar  mereka 
mengerjakan,  maka  sebagian  mereka  mengerjakan  dan  sebagian  lagi 
meninggalkan.  Tidak  ada  hujjah  bagi  yang  beralasan  dengan  takdir). 
Ini  juga  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Kesimpulan  dari  kedua  penafsiran 
ini  adalah  bahwa  penafsiran  pertama  memahami  lafazh  itu  bersifat 
umum  namun  maksudnya  adalah  khusus,  dan  yang  dimaksud  adalah 
mereka  yang  berbahagia  dari  kedua  kelompok;  jin  dan  manusia. 
Sedangkan  penafsiran  kedua  memahami  ayat  itu  tetap  dalam 
konteksnya  yang  umum,  dan  maknanya  adalah  penyiapan. 
Maksudnya,  Aku  menciptakan  mereka  dengan  membekali  kesiapan 
untuk  beribadah  kepada-Ku,  tetapi  sebagian  mereka  taat  dan  sebagian 
lagi  maksiat.  Sama  seperti  kalimat,  "Unta  diciptakan  untuk  mengolah 
tanah",  yakni  ia  memiliki  kesiapan  untuk  pekerjaan  itu.  Padahal 
terkadang  ada  yang  tidak  digunakan  untuk  mengolah  tanah. 

Mengenai  perkataan  Imam  Bukhari,  "Tidak  ada  hujjah  bagi  yang 
beralasan  dengan  takdir",  maksudnya  adalah  kaum  Mu'tazilah,  sebab 
kesimpulan  dari  jawaban  yang  dikemukakan  bahwa  yang  dimaksud 
'penciptaan'  adalah  penciptaan  taklif  (beban  syar'i)  bukan  penciptaan 
tabiat.  Barangsiapa  diberi  taufik  niscaya  berbuat  sesuai  maksud 
penciptaannya,  dan  siapa  yang  diabaikan  niscaya  dia  akan  menyelisihi 
tujuan  itu.  Kaum  Mu'tazilah  berhujjah  dengan  ayat  di  atas  bahwa 
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kehendak  Allah  tidak  berkaitan  dengannya.  Jawabannya,  sesuatu 
yang  disebutkan  sebabnya  tidak  berkonsekuensi  bahwa  sebab  itu 
menjadi  satu-satunya  tujuan. 

Mungkin  juga  pernyataan,  "Tidak  ada  alasan  bagi  yang  beralasan 
dengan  takdir"  bahwa  mereka  menggunakannya  sebagai  dalil  untuk 
menyatakan  perbuatan  Allah  merupakan  kemestian  dan  harus 
memiliki  sebab.  Maka  Imam  Bukhari  hendak  mengatakan, 
"Penyebutan  sebab  pada  suatu  perbuatan  tidak  mengharuskan  adanya 
sebab  pada  semua  perbuatan.  Sementara  kita  berpendapat  tentang 
bolehnya  perbuatan  disertai  sebab  tetapi  bukan  menjadi  keharusan." 
Atau  mungkin  juga  mereka  berhujjah  dengan  ayat  itu  untuk 
menunjukkan  perbuatan  hamba  diciptakan  untuk  mereka,  karena  ayat 
itu  menisbatkan  ibadah  kepada  mereka.  Oleh  karena  itu,  Imam 
Bukhari  berkata,  "Tidak  ada  hujjah  bagi  mereka  dalam  hal  itu,  karena 
penisbatan  tersebut  ditinjau  dari  sisi  usaha."  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  "Dia  menciptakan  mereka 
untuk  beribadah,  diantara  ibadah  ada  yang  bermamfaat  dan  ada  juga 
yang  tidak  bermamfaat." 

la» H  (L/°ydl\j)  (Adz-Dzanuub  artinya  timba  besar).  Ini 
adalah  perkataan  Al  Farra'.  Hanya  saja  dalam  teks  pernyataannya 
disebutkan  * — disertai  tambahan,  "Akan  tetapi  orang  Arab  biasa 
menggunakannya  dengan  arti  keberuntungan  dan  nasib  baik."  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Adz-Dzanuub  artinya  nasib  baik.  Makna  dasarnya 
adalah  timba.  Kata  adz-dzanuub  dan  as-sajl  adalah  semakna.  Hanya 
saja  as-sajl  lebih  sedikit  isinya  daripada  ad-dalwu." 

%. — :(\ — (jji)  Jlij  (Mujahid  berkata,  " Dzanuub  artinya 

jalan".).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  bagian  ini  disebutkan 
sesudah  kata  yang  sesudahnya,  namun  apa  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  lebih  tepat.  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
J — i*  Cy's  (Maka  sesungguhnya  untuk  orang-orang 
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zhalim  ada  bagian  [siksa]  seperti  bagian  teman-teman  mereka 
[dahulu]),  dia  berkata,  "Yakni  setimba  adzab  seperti  adzab  sahabat- 
sahabat  mereka."  Ibnu  Al  Mundzir  menukil  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Adz-Dzaariyaat  ayat  59, 
lJjj5  ijliis  jjiii  jd  (sesungguhnya  untuk  orang-orang  yagn  zhalim  itu 
ada  bagian),  dia  berkata,  "Yakni  jalan."  Dia  juga  berkata,  "Ibnu 
Abbas  berkata,  yakni  timba."  Serupa  dengannya  diriwayatkan  juga 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  disertai  dalil-dalil  yang  menguatkannya. 

1— ^  « j — '•#  (Sharrat  artinya  teriakan).  Bagian  ini  dinukil  Al 
Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid. 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Mujahid  dari  Ibnu 
Abbas.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya,  yakni  suara 


yang  sangat  keras.  Dikatakan,  "aqbala  fulan  yashtharru",  artinya  si 
fulan  datang  dengan  suara  yang  sangat  keras.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Aku  datang 
dengan  suara  berdering." 

J — b  Sl  (Al  Aqiim  [mandul]  artinya  tidak  melahirkan 

anak).  Abu  Dzar  menambahkan,  "Dan  tidak  dapat  membuahi  sesuatu." 
Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata,  "Al 
'Aqiim  adalah  yang  tidak  bisa  melahirkan  anak."  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  "Al  'Aqiim  adalah  yang  tidak 
bisa  menumbuhkan."  Kemudian  Ath-Thabari  dan  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  Khashib  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Ar-Riih  al  'aqiim  artinya  angin  yang  tidak  bisa  membuahi  sesuatu." 

j  Lajijs — lol  (iJ — £dij)  jll  Jlsj  (Ibnu  Abbas  berkata; 

walhubuk  artinya  rata  dan  bagus).  Bagian  ini  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Al  Firyabi 
meriwayatkannya  dari  Ats-Tsauri  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  juga  dari 
jalur  Sufyan  dengan  sanad  shahih,  karena  Sufyan  mendengar  riwayat 
dari  Atha'  sebelum  hafalannya  rancu.  Ath-Thabari  juga  menukilnya 
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melalui  jalur  lain  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Adz-Dzaariyaat  ayat  7,  oli  dia  berkata,  "Memiliki  bentuk 
yang  bagus."  Kemudian  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Auf  dari  Al 
Hasan,  dia  berkata,  "Dikokohkan  dengan  bintang-bintang."  Dari  jalur 
Imran  bin  Judair,  "Ikrimah  ditanya  tentang  firman-Nya,  dLJkli  oli, 
maka  dia  berkata,  "Yakni  yang  memiliki  bentuk  yang  indah.  Tidakkah 
engkau  melihat  tukang  tenun  apabila  menenun  dengan  baik,  maka  dia 
berkata,  'maa  ahsana  maa  habakahu’  (alangkah  indah  bentuknya)." 

jjil _ +sj  _ o  ^ — s  («j—U-  (Fii  ghamratin  artinya  dalam 

kesesatan  mereka  terus  menerus).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
mayoritas.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  yj-  ^ 
namun  yang  pertama  lebih  tepat,  karena  demikian  yang  tercantum 
dalam  surah  ini.  Adapun  versi  kedua  terdapat  dalam  surah  Al  Hijr. 
Hanya  saja  kalimat,  J  ( dalam  kesesatan  mereka)  menguatkan 

versi  yang  kedua.  Seakan-akan  dia  menyebutkannya  juga  di  tempat 
ini,  karena  adanya  persamaan  kata.  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Adz-Dzaariyaat  ayat  1 1,  Oj— U  j, — *>  jkUi 

Jji>\ _ '~>  ([yaitu]  orang-orang  yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi 

lalai),  dia  berkata,  0 ^  (Dalam  kesesatan  mereka  terus 
menerus).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  — o  j'  ^ 

(Dalam  shalat  mereka  atau  kesesatan  mereka ),  yakni  diserti  keraguan, 
tetapi  kata  pertama  hanyalah  kesalahan  dalam  penulisan  naskah. 

ij^ij?  \tjs-  JlSj  (Ulama  selainnya  berkata:  Tawaashau 
artinya  saling  bersepakat).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Ubaidah 
tentang  firman-Nya,  * — >  'j — ^'ji'  (apakah  mereka  saling  berwasiat 
dengannya),  yakni  mereka  bersepakat  dan  sebagiannya  mengambil 
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dari  sebagian  yang  lain.  Jika  ada  suatu  perkara  yang  dominan  pada 
suatu  kaum  maka  dikatakan,  "ka  annama  tawaashau  bihi"  (seakan 
mereka  telah  sepakat  atasnya).  Kemudian  Ath-Thabari  meriwayatkan 
melalui  beberapa  jalur  dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Apakah  generasi 
pertama  mereka  mewasiatkan  kedustaan  kepada  generasi  berikutnya?" 

UI — -Jt  j — o  2 — UUl  U»  ■yjs’  Jlij  (Ulama  selainnya  berkata: 

Musawwamah  artinya  Diberi  tanda;  Berasal  dari  kata  'as-siimaa). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkannya  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman-Nya,  2ij — dia  berkata,  "Yakni  diberi  tanda."  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman- 
Nya,  J>,  dia  berkata,  "Yakni  ditutup  dengan  warna  putih,  tetapi  di 
sana  terdapat  titik  hitam,  dan  demikian  sebaliknya." 

Jai)  (Qutilal  insaan,  yakni  telah  dilaknat).  Bagian  ini 
tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Pada  bagian  awal 
pembahasan  telah  disebutkan  penafsiran  kata  qutila  dengan  arti 
dilaknat.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  tentang 
firman-Nya,  0) — Utydi  J — J  (T erkutuklah  orang-orang  yang  banyak 
berdusta),  dia  berkata,  "Ia  sama  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
Abasa,  JsS  (binasalah  manusia). 


Catatan 

Dalam  surah  ini.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  hadits 
pun  yang  marfu'.  Padahal  mungkin  ada  satu  hadits  yang  sesuai 
kriterianya  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i, 
dari  jalur  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  membacakan  kepadaku,  'inniy 
ana  ar-razzaaq  dzul  quwwatil  matiin'  (sesungguhnya  aku  pemberi 
rezeki  yang  memiliki  kekuatan  yang  kokoh)."  At-Tirmidzi  berkata, 
"Hadits  ini  hasan  shahih",  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 
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52.  SURAH  WATHTHUUR 

J I?;-  jpail  Jl i  j  :( j  jla  ■<*-*)  :oSl5 

:(jy? — 1~U')  ^  ■5jv>^3  :0J~^  ^J) 

.  o^—jaS  l^.i  ^  lijC»  Lgl?-  yit^o  c^ipJ' 

(j^-®^')  .jji5  :()y J)  la^  Jl5j  .j^iCo*  (j*iUs)f) 

:(Oj _ Ul)  .1 _ is  (Ul-S')  .Lilk^'  (P')  .<_/-&  p!'  -Jp^' 

.OpUl  :(OjPjUsi)  Jl*j  .opJ' 

Qatadah  berkata:  Masthuur  artinya  tertulis.  Mujahid  berkata: 
Ath-Thuur  artinya  gunung  dalam  bahasa  Suryani.  Riqqin  mansyuur 
artinya  lembaran  yang  terbuka.  Was-saqfil  marfuu’  (atap  yang 
ditinggikan)  artinya  langit.  Al  Masjuur  artinya  yang  dinyalakan.  Al 
Hasan  berkata:  Dinyalakan  hingga  hilang  airnya  dan  tidak  tersisa 
setetes  pun.  Mujahid  berkata:  Alatnaahum  artinya  Kami  mengurangi 
mereka.  Ulama  selainnya  berkata:  Tamuur  artinya  beredar. 
Ahlaamuhum  artinya  akal  pikiran  mereka.  Ibnu  Abbas  berkata:  Al 
Barru  Al-Lathiif  (yang  baik  dan  lembut).  Kisafan  artinya  sepotong.  Al 
Manuun  artinya  kematian.  Ulama  selainnya  berkata:  Yatanaaza'uun 
(bertengkar)  artinya  saling  memperebutkan. 


Keterangan: 

(Surah  Waththuur.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  hanya 
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menyebutkan,  "waththuur".  Huruf  wawu  (j)  di  sini  berfungsi  sebagai 
sumpah. 

:(3}law!)  Jlij  (Qatadah  berkata,  "Masthuur  artinya 
tertulis").  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan 
periwayat  selainnya  menukilnya  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 
Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Sa'id,  dari  Qatadah. 

K J — -k  j  j— W'  JvSj  (Mujahid  berkata,  "Ath-Thuur 

artinya  gunung  dalam  bahasa  Suryani ").  Pernyataan  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid  sama  seperti  ini.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar 
dari  Qatadah;  Perkataannya,  "Waththuur"  dia  berkata,  "Gunung  yang 
biasa  disebut  Ath-Thuur."  Pemyatan  serupa  dinukil  juga  dari  orang 
yang  pernah  mendengar  Ikrimah.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Ath-Thuur 
dalam  bahasa  Arab  artinya  gunung."  Dalam  kitab  Al  Muhkam 
disebutkan,  " Ath-Thuur  artinya  gunung.  Namun,  kemudian  lebih 
dominan  untuk  Thuur  Siina  (gunung  di  Syam).  Jika  disebut  dalam 
bahasa  Suryani  maka  dikatakan  'Thauraa'.  Bila  dinisbatkan  menjadi 
'Thauraai'  dan  'Thauraniy'. 

— -0  :(jj'  <i_>)  (Riqqin  mansyuur  artinya  lembaran  yang 

terbuka).  Penafsiran  ini  diriwayatkan  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Ath-Thuur  [52]  ayat  2-3,  (Dan  kitab 

yang  ditulis,  pada  lembaran  yang  terbuka).  Dia  berkata,  "Lembaran- 
lembaran  kertas."  Adapun  firman-Nya,  jj — (yang  terbuka),  dia 
berkata,  "Lembaran." 

s. U — L  :(^°j — i’jJ t  cii — Ulj)  (Wassaqfil  marfuu'  [atap  yang 
ditinggikan],  yakni  langit).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar,  dan  ia  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 


FATHUL  BAARI  —  141 


J — (Al  Masjuur  artinya  yang  dinyalakan).  Dalam 
riwayat  Al  Hamawi  dan  An-Nasafi  disebutkan,  yj-Jd'  namun  versi 
pertama  lebih  tepat.  Ibrahim  Al  Harbi  menukil  dengan  sanad  yang 
maushul  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  dan  Ath-Thabari  dari  jalur 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  lafazh,  J — iy^\.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  "Ali  berkata 
kepada  seorang  laki-laki  Yahudi,  'Dimana  Jahannam?'  Dia  menjawab, 
'Laut'.  Maka  dia  berkata,  'Aku  tidak  melihatnya  melainkan  dia  telah 
berkata  jujur.  Kemudian  dia  membaca  firman-Nya;  —  j  j* — 

— L  iijj  (dan  laut  yang  menyala  -  dan  apabila  lautan 

dinyalakan).  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dia  berkata,  "Firman-Nya  dalam 
surah  Ath-Thuur  [52]  ayat  6,  artinya  laut  yang  menyala, 

sedangkan  firman-Nya  dalam  surah  At-Takwiir  [81]  ayat  6,  ji*Ji  i i\j 
oys — It  yakni  apabila  laut  dipanaskan."  Kemudian  dari  Syamr  bin 
Athiyah,  dia  berkata,  "Firman-Nya,  artinya  perapian 

yang  menyala."  Dia  juga  berkata,  "Sehubungan  dengan  ayat  ini 
terdapat  penafsiran  lain."  Abu  Ubaidah  berkata,  "Al  Masjuur  artinya 
yang  penuh."  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  Ath-Thabari  dari  Sa'id 
bin  Qatadah  dan  dikukuhkan  oleh  Ath-Thabari. 

o'j-JaS  t — lijU  Lid j  J»-  (Al  Hasan 

berkata:  Dinyalakan  hingga  hilang  airnya  dan  tidak  tersisa  setetes 
pun).  Pernyataan  ini  dinukil  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  tentang  firman-Nya,  jtkJi  titj 
c/ffL i  (apabila  laut  dipanaskan),  lalu  dia  menyebutkannya.  Al  Hasan 
menjelaskan  bahwa  yang  demikian  terjadi  pada  hari  kiamat.  Adapun 
saat  ini,  maka  yang  dimaksud  al  masjuur  adalah  'penuh'.  Mungkin 
juga  dinamai  demikian  karena  dikaitkan  dengan  keadaannya  yang 
akan  datang. 
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Jtlj  (Mujahid  berkata:  Aalatnaahum: 
Kami  mengurangi  mereka).  Pernyataan  ini  sudah  disebutkan  pada 
tafsir  surah  Al  Hujuraat.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  tafsiran  serupa 
dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  shahih.  Sementara  dari  Ma'mar 
dari  Qatadah  beliau  berkata,  "Tidaklah  kami  menzhalimi  mereka." 

jjoi  :(j °yd)  ■.Yjs’  Jlij  (Ulama  selainnya  berkata:  Tamuur  artinya 
beredar).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  dia 
berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thuur  ayat  9,  jj— 'fj—> 
'j j — 4  «-U—Ji  (pada  hari  ketika  langit  benar-benar  bergoncang)  yakni 
beredar  (berkeliling). 

J  j — (Ahlaamuhum  artinya  akal  pikiran  mereka).  Ini 
adalah  perkataan  Zaid  bin  Aslam.  Ath-Thabari  menyebutkannya 
darinya.  Sementara  Al  Farra'  berkata,  "Al  Ahlaam  di  tempat  ini 
bermakna  akal  dan  pemikiran." 

cilklh  :  jjCi’  jJi  Jvij  (Ibnu  Abbas  berkata;  Al  Barru  Al  Lathiif 
[yang  baik  dan  lembut]).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  di  tempat  ini  namun  tercantum  pada  riwayat  selainnya  pada 
pembahasan  tentang  tauhid.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  akan 
diulas  lebih  lanjut  pada  kitab  At-Tauhid. 

i—kki  :(Ui— UT)  (Kisfan  artinya  sepotong).  Diriwayatkan  Ath- 
Thabari  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhh  dari 
Ibnu  Abbas.  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Ibnu  Abi  Hatim  dari 
Qatadah.  Sementara  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata,  "Yakni  adzab." 
Abu  Ubaidah  berkata,  "Firman-Nya,  al  kisf  adalah  jamak  dari  kata 
kisfah,  seperti  kata  as-sidr  yang  merupakan  jamak  dari  kata  sidrah. " 
Hal  ini  melemahkan  pandapat  mereka  yang  membacanya  "kasafan". 
Namun,  ada  juga  yang  mengatakan  bacaan  seperti  ini  termasuk  qira'ah 
syadz.  Sebagian  mereka  mengingkarinya,  tetapi  dikukuhkan  oleh  Abu 
Al  Baqa'  Al  Akbari  dan  selainnya. 
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— *J'  :(^j — i*J')  (Manuun  artinya  kematian).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  ath- 
thuur  ayat  30,  Oj — uJt  L — Tj  (kecelakaan  menimpanya),  dia  berkata, 
"Yakni  kematian."  Pernyataan  serupa  diriwayatkan  juga  dari  Ma’mar 
dari  Qatadah.  Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  Mujahid,  dia 
berkata,  "Al  Manuun  artinya  peristiwa-peristiwa  zaman."  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  dalam  kitab  As-Sirah  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
dari  Ibnu  Abbas,  "Sesungguhnya  kaum  Quraisy  ketika  berkumpul  di 
Dar  An-Nadwah,  maka  salah  seorang  mereka  berkata,  'Tahanlah  dia 
dengan  dibelenggu,  kemudian  tunggulah  untuknya  al  manuun  hingga 
dia  binasa  sebagaimana  para  penyair  sebelumnya  binasa,  karena  dia 
adalah  salah  seorang  mereka’.  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya, 
'Bahkan  mereka  mengatakan:  "Dia  adalah  seorang  penyair  yang  kami 
tunggu-tunggu  kecelakaan  menimpanya".  Semua  pernyataan  ini 
mendukung  perkataan  Al  Ashma'i,  "Kata  al  manuun  adalah  bentuk 
tunggal  bukan  jamak."  Sekaligus  menolak  perkataan  Al  Akhfasy 
bahwa  ia  adalah  kata  jamak  yang  tidak  memiliki  bentuk  tunggal. 
Adapun  perkataan  Ad-Dawudi,  "Kata  al  manuun  adalah  jamak  dari 
maniyyah",  tidaklah  dikenal,  disamping  itu  sangat  jauh  dari  akar  kata. 

Ojtl — kj  — a  /o) — s-  Ji — i'j  (Ulama  selainnya  berkata; 

Yatanaaza'uun  yakni  saling  memperebutkan).  Ini  adalah  perkataan 
Abu  Ubaidah  yang  dikutip  Ibnu  Mundzir  melalui  sanad  yang  maushul 
disertai  tambahan,  "Yakni  saling  tukar  menukar." 
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1.  Bab 


—i  I  Ajip  au!  *ul  (J y** j  > j^jz>  \  o~!ls 

Aiit  Jj — Ijj  c-iiai  caITIj  oJlj  frtjj  j»«  jf jn>  :JUi 
j  j^yiaJL  'yb  O-Jt  v_— >-  aJLp  a»I 

4853.  Dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  "Aku  mengadu  kepada 
Rasulullah  SAW  bahwa  aku  sakit.  Beliau  bersabda,  'Thawaflah  di 
belakang  orang-orang  sambil  menunggang  hewan'.  Aku  pun  thawaf 
saat  Rasulullah  SAW  shalat  di  dekat  Kahah  membaca  'wathuuur  wa 
kitaabin  masthuur’." 


Cjiw  :  *s-  aU*  *si'  J*  Ji  Ji  -U^*  J* 

f')  4_jV'  aJ — A  Lkis  jjiaJlj  v’ ^  \j*i  p-U-'j  4-ip  LSiv» 

H  Ji  *-,'j*-**J'  f'  j^A  s.^5*  °y>  \*y&- 

^  ^  ^  (d°yjt£L+l\  p-®  ft  titfj  f(  0}3ji 

^  (jj  Xki^«  ij j*jh  >  LJli  UI  L*U  :OllL*  J  U 

S-0 — i*j'  ^ — »  ' J — 5j  p-£»j  aIIp  4ll  ^Jl5'  cJuw  <ul  °^P 

i>  griJi  Sij  jj  tJ>)u 

4854.  Dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  bapaknya 
RA,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  nabi  SAW  membaca  pada  shalat 
Maghrib  surah  Ath-Thuur.  Ketika  sampai  ayat  ini,  ’ Apakah  mereka 
diciptakan  tanpa  sesuatupun  ataukah  mereka  yang  menciptakan  (diri 
mereka  sendiri)?  Ataukah  mereka  telah  menciptakan  langit  dan  bumi 
itu?;  sebenarnya  mereka  tidak  meyakini  [apa  yang  mereka  katakan]. 
Ataukah  di  sisi  mereka  ada  perbendaharaan  Tuhanmu  atau 
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merekakah  yang  berkuasa ?'  hampir-hampir  hatiku  terbang."  Sufyan 
berkata:  Adapun  aku,  sesungguhnya  aku  mendengar  Az-Zuhri 
menceritakan  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth'im  dari  bapaknya, 
"Aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca  pada  shalat  Maghrib  surah 
Ath-Thuur.  Aku  tidak  mendengarnya  menambahkan  seperti  apa  yang 
mereka  katakan  kepadaku." 


Keterangan  Hadits: 

[/i  Qs-  «&'  oiii  ’Je-  (dari 

Ummu  Salamah  dia  berkata,  "Aku  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW 
bahwa  aku  sakit").  Maksudnya,  dia  dalam  keadaan  lemah  tidak 
mampu  thawaf  dengan  beijalan  kaki.  Hal  ini  telah  dijelasksan  pada 
pembahasan  tentang  haji. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari  Al 
Humaidi,  dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin 
Muth'im,  dari  bapaknya  RA.  Pernyataan  Imam  Bukhari,  "Sufyan  - 
yakni  Ibnu  Uyainah-  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Mereka 
menceritakan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri",  bagian  ini  ditanggapi  oleh  Al 
Ismaili  berdasarkan  riwayat  yang  dia  kutip  dari  jalur  Abdul  Jabbar  bin 
Al  Ala'  dan  Ibnu  Abi  Umar,  keduanya  dari  Ibnu  Uyainah:  Aku 
mendengar  Az-Zuhri  berkata...  Disini  keduanya  menegaskan  telah 
mendengar  langsung,  sementara  keduanya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya).  Aku  berkata:  Ini  adalah  tanggapan  yang  tidak  benar, 
sebab  keduanya  tidak  menyebutkan  hadits  kecuali  bagian  yang 
disebutkan  Al  Humaidi  dari  Sufyan  bahwa  dia  mendengar  Az-Zuhri. 
Berbeda  dengan  tambahan  yang  ditegaskan  Al  Humaidi  bahwa  dia 
tidak  mendengarnya  langsung  dari  Az-Zuhri.  Bahkan  hadits  itu 
sampai  kepadanya  melalui  perantara. 

)—^3j  oi  (Hatiku  hampir-hampir  terbang).  Al  Khaththabi 

berkata:  Seakan-akan  ini  adalah  sikap  terkejut  saat  mendengar  ayat 
ini,  karena  pemahamannya  terhadap  maknanya  serta  pengetahuan 
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akan  kandungannya.  Dia  memahami  dalil  yang  ada  di  dalamnya. 
Ayat-ayat  tersebut  dimulai  dari  firman  Allah,  i  j — « \‘j&  ft 

(Apakah  mereka  diciptakan  tanpa  sesuatupun?).  Dikatakan  bahwa 
maknanya  adalah  penciptaan  mereka  tidaklah  lebih  sulit  daripada 
pencitaan  langit  dan  bumi,  karena  keduanya  diciptakan  dari  tanpa 
sesuatu.  Maksudnya,  apakah  mereka  diciptakan  dengan  sia-sia;  tidak 
diperintah  dan  tidak  dilarang?  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya;  apakah  mereka  diciptakan  tanpa  ada  penciptanya?  Hal  ini 
tidak  mungkin.  Oleh  karena  itu,  harus  ada  penciptanya.  Apabila 
mereka  mengingkari  pencipta  berarti  mereka  telah  menciptakan  diri 
mereka  sendiri.  Sementara  hal  ini  lebih  batil  daripada  yang  pertama, 
karena  sesuatu  yang  tidak  ada,  bagaimana  mungkin  akan 
menciptakan?  Jika  kedua  kemungkinan  tersebut  batil,  maka  benarlah 
dalil  mereka  tentang  harus  adanya  pencipta.  Kemudian  Allah 
berfirman,  f'  (Ataukah  mereka  telah  menciptakan 

langit  dan  bumi  itu?),  yakni  jika  mungkin  bagi  mereka  mengklaim 
telah  menciptakan  diri  sendiri,  maka  hendaklah  mereka  mengklaim 
pula  telah  menciptakan  langit  dan  bumi,  dan  tentu  saja  ini  tidak 
mungkin  mereka  lakukan.  Setelah  itu  Allah  berfirman,  " Sebenarnya 
mereka  tidak  meyakini".  Di  sini  disebut  penyebab  yang  menghalangi 
mereka  beriman,  yaitu  tidak  adanya  keyakinan  yang  merupakan 
pemberian  dari  Allah,  tidak  bisa  diperoleh  tanpa  taufiq  dari-Nya. 
Inilah  penyebab  Jubair  terkejut  hingga  hatinya  hampir-hampir  terbang, 
dan  dia  pun  mau  menerima  Islam. 

Dari  perkataannya,  'ketika  sampai  pada  ayat  ini'  disimpulkan 
bahwa  Nabi  SAW  mulai  membaca  dari  awal  surah,  yang  secara  zhahir 
memberi  asumsi  beliau  SAW  membacanya  hingga  ayat  terakhir  dari 
surah  tersebut.  Hal  ini  telah  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan 
tentang  sifat  shalat  Nabi  SAW. 
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J^o vA- 

53.  SURAH  WANNAJM 


•(/’J — ^  j'  y'4'  .«y  («y  ji)  Jlij 

fjj — ^  4*  S^j)  .a<ilkp  :(c5>^) 

c — ;>i  (4— 9jVi  cj jt)  .4*  >>  J}  ( Jj  t^i') 

Jl—sj  .3 — OjJo  Jis}  .a1I>4*  :(0j3uC»)  .apiLji 

?4 — >jU/- licisl  '4  y* J  :fi*\'j>\ 

' — *  j  -(cs— ^j)  4^  4^"  :(4^'  ^0  ^*) 

•^' — '*  :(<^J— ■*  '■*!)  :dr~^1  J^j  :(»j3^)  -cst  ^  jj^- 

•<>#  J2*'  :(J^3  J*b  y& 

Mujahid  berkata:  £>zwh  mirratin  artinya  memiliki  kekuatan. 
Qaaba  qausain  (sejarak  dua  busur),  yakni  dimana  diletakkan  tali  dari 
busur.  Dhiiza  artinya  bengkok.  Akdaa  artinya  memutus  pemberiannya. 
Rabbu  asy-syi'raa  artinya  ia  adalah  mirzam  al  jauzaa'.  Alladzii  waffa 
(yang  menyempurnakan  janji),  yakni  memenuhi  apa  yang  diwajibkan 
kepadanya.  Azifatil  aazifah  artinya  kiamat  telah  dekat.  Saamiduun 
artinya  Al  Barthamah.  Ikrimah  berkata;  artinya  mereka  berdendang 
(dalam  bahasa  Himyar).  Ibrahim  berkata;  afatumaaruunahu  artinya 
maka  apakah  kamu  hendak  membantahnya.  Yang  membacanya 
afatamraunahu,  artinya  apakah  kamu  mengingkarinya.  Maa  zaaghal 
bashar  {penglihatannya  tidak  berpaling),  yakni  pandangan 
Muhammad  SAW.  Maa  thaghaa  (tidak  melampaui),  yakni  tidak 
melampaui  apa  yang  ia  lihat.  Fatamaaraau  artinya  mereka 
mendustakan.  Al  Hasan  berkata:  Idzaa  hawaa  artinya  apabila 
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terbenam.  Ibnu  Abbas  berkata:  aghnaa  wa  aqnaa  artinya  memberi  dan 
menjadikan  ridha. 


Keterangan: 

(Surah  Wannajm.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Demikian  yang 
disebutkan  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  lainnya  hanya  menyebutkan 
"Wannajm".  Maksud  an-najm  adalah  ats-tsurayya  (bintang  yang 
bersinar  terang)  menurut  pendapat  Mujahid.  Ibnu  Uyainah 
menyebutkan  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Abi  Najih.  Abu  Ubaidah 
berkata,  "An-Najm  dan  an-nujuum\  Digunakan  kata  tunggal  yang 
berarti  jamak.  Seorang  penya'ir  berkata,  'Ia  bermalam  sambil 
menghitung  an-najm  (bintang-bintang)  di  tempat  peraduannya'."  Ath- 
Thabari  berkata,  "Perkataan  ini  cukup  berdasar.  Namun,  saya  tidak 
mengetahui  seorang  pun  di  antara  ahli  tafsir  yang  mengatakannya. 
Adapun  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  perkataan  Mujahid. 
Kemudian  diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Mujahid  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  Al  Qur'an  apabila  turun.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan,  oTyih  ’fyji  ( An-Najm  adalah  nujuum  [pembagian 

turunnya]  Al  Qur'an ). 

oji  \(tjA  ji)  Jlij  (Mujahid  berkata:  Ddzu  mirratin  artinya 

memiliki  kekuatan).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad 
yang  maushul,  "Firman-Nya,  5 *j—»  ji  iSj — (yang  sangat  kuat, 
memiliki  mirrah),  yakni  kekuatan  Jibril."  Abu  Ubaidah  berkata,  "Dzuu 
mirratin  artinya  keras  dan  serasi."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  «j — » °j*  dia 
berkata,  "Memiliki  postur  yang  bagus." 

'ja  yjil  }  oli)  (Sejarak  dua  busur,  yakni  dimana 

diletakkan  tali  dari  busur).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar,  ia  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
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Mujahid.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Qaaba  qausain  au  adnaa,  yakni 
sekadar  dua  busur  atau  lebih  dekat." 

(Dhiizaa  artinya  bengkok).  Penafsiran  ini  dinukil 
juga  oleh  Al  Firyabi.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari 
Qatadah,  "Diizaa  artinya  tidak  adil."  Ath-Thabari  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya.  Abu  Ubaidah 
berkata,  "Maknanya  adalah  kurang.  Dikatakan,  'dha'aztuhu  haqqahu' 
artinya  aku  mengurangi  haknya." 

a*l_Ja£  (tjJ — f  ij)  (Akdaa  artinya  memutus  pemberiannya). 

Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul, 
(memutuskan  pemberiannya).  Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  melalui 
jalur  ini  dari  Mujahid  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Al 
Walid  bin  Al  Mughirah.  Kemudian  dinukil  melalui  jalur  lain  dengan 
sanad  munqathi'  (terputus)  dari  Ibnu  Abbas,  "Dia  memberi  sedikit, 
yakni  taat  sesaat  kemudian  berhenti."  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan 
dari  jalur  lain  yang  kurang  akurat  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ayat  itu 
turun  berkenaan  dengan  Al  Walid  bin  Al  Mughirah.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  pula  dari  Ma'mar  dari  Qatadah  bahwa  artinya,  "Dia 
memberi  sedikit  kemudian  memutuskannya."  Sementara  Abu  Ubaidah 
berkata,  "Ia  diambil  dari  kata  al  kudyah  artinya  menggali  hingga  putus 
asa  mendapatkan  air." 

fjy»  j*  (cSyuih  oj)  (Rabbu  asy-syi'raa  artinya  mirzam  al 
jauzaa).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  maushul  sama 
seperti  itu.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Khashif  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  "Asy-Syi'raa  adalah  bintang-bintang  yang 
berada  di  belakang  al  jauzaa'  (bintang  Gemini)  dimana  mereka 
menyembahnya."  Al  Fakihi  menukil  dari  Al  Kalbi  dari  Abu  Shalih 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  suku 
Khuza'ah.  Dahulu  mereka  menyembah  asy-syi'raa,  yaitu  bintang  yang 
mengikuti  jauzaa'  (bintang  Gemini)." 
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Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  "Dahulu  orang-orang  pada  masa  jahiliyah  menyembah 
bintang  ini  yang  disebut  asy-syi'raa."  Ath-Thabari  meriwayatkannya 
melalui  jalur  lain  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Ia  adalah  bintang  yang 
mengikuti  al  jauzaa'  (bintang  Gemini)."  Abu  Hanifah  Ad-Dinwari 
berkata  di  kitab  Al  Anwaa',  "Al  Ghadrah,  asy-syi'raa,  al  abuur,  dan  al 
jauzaa',  berada  dalam  satu  deretan  dan  itu  adalah  bintang-bintang 
yang  masyhur."  Dia  berkata  pula,  " Asy-Syi’raa  memiliki  tiga  waktu; 
apabila  terlihat  terbit  di  waktu  shubuh  maka  itu  adalah  puncak  musim 
panas.  Apabila  terlihat  terbit  di  awal  malam,  maka  itu  adalah  puncak 
musim  dingin.  Kemudian  ia  memiliki  waktu  ketiga  yaitu  waktu  bagi 
rasinya.  Salah  satu  dari  dua  bintang  hasta  yang  terlipat  adalah  syi’raa 
al  ghumaisha'  dan  ia  berhadapan  dengan  syi’raa  al  abuur.  Di  antara 
keduanya  adalah  al  mujarrah.  Lalu  untuk  bintangnya  yang  satunya  di 
arah  utara  adalah  mirzam  adz-dziraa'.  Inilah  dua  mirzam  dan  satu  lagi 
pada  al  jauzaa'.  Orang  arab  biasa  berkata,  "Bintang  Suhail  telah 
condong  ke  barat  dan  diikuti  syi'raa  kemudian  dilewati  oleh  al 
mujarrah,  maka  al  ghumaishaa  berdiri  menangisinya  sampai  matanya 
bengkak  (ghamishat).  Kedua  syi'raa  al  ghumaisha  dan  al  abuur  terbit 
bersamaan.  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Al  Mirzam  adalah  bintang  yang 
berhadapan  dengan  asy-syi'raa  dari  arah  kiblat  tidak  pernah  pisah.  Ia 
adalah  al  hana'ah." 

a _ %  J?j-j  (ijj  cS-U*)  (Yang  menyempurnakan,  yakni 

memenuhi  apa  yang  diwajibkan  kepadanya).  Bagian  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul.  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan 
dari  Amr  bin  Aus,  dia  berkata,  "Waffa  artinya  sampai."  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Amr  bin  Aus,  dia  berkata, 
"Dahulu  seseorang  diberi  sanksi  karena  dosa  orang  lain,  hingga 
Ibrahim  datang  dan  Allah  berfirman  dalam  surah  An-Najm  ayat  37-38, 
Ejjij  ’jj-J  *j|i  cjJLJi  ( Dan  lembaran-lembaran 

Ibrahim  yang  selalu  menyempurnakan  janji?  (yaitu)  bahwasanya 
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seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain). 
Kemudian  dinukil  dari  jalur  Hudzail  bin  Syurahbil  sama  sepertinya. 

Ath-Thabari  menukil  melalui  sanad  yang  dha'if  dari  Sahal  bin 
Mu'adz  bin  Anas,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  biasa 
bersabda,  f  cs-ii'  j Ju  OlT 

— la s  Oj — LU  tsJtfi  Odwd  '^Ue>\  Syi  ( Allah 

menamai  Ibrahim  sebagai  khalil  (kekasih)-Nya  yang 
menyempurnakan  janji.  Karena  dia  biasa  mengucapkan  setiap  pagi 
dan  sore;  Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di 
petang  hari  dan  waktu  kamu  berada  di  waktu  subuh).  Abd  bin 
Humaid  menukil  dengan  sanad  yang  dha'if  (lemah)  dari  Abu  Umamah 
secara  marfu',  Sf  j*  oUf}  a» j*  JU  (Memenuhi  amalan 
siangnya  dengan  mengerjakan  empat  rakaat  di  awal  siang). 

aplJLJi  c — ''f&\  ciji)  (Azifatil  aazifah  artinya  kiamat  telah 

dekat).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat 
ini,  tetapi  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 
Hal  ini  juga  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Firyabi  dari 
jalur  Mujahid.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Artinya  kiamat  telah  dekat." 

a— U?  f) \  :(Ojl »C)  (Saamiduun  artinya  al  barthamah).  Demikian 
yang  mereka  riwayatkan.  Sementara  dalam  dalam  riwayat  Al  Hamawi, 
Al  Ismaili,  dan  Al  Qabisi  disebutkan  al  barthanah." 

\UfU6\j  Sj-Jjgj  fZs-  Jtij  (Ikrimah  berkata,  "Artinya  ' mereka 
berdendang'  dalam  bahasa  Himyar").  Al  Firyabi  menukilnya  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  sehubungan  firman-Nya, 

'Sf&U  (Maka  apakah  kamu  merasa  heran  terhadap  pemberitaan  ini?), 
dia  berkata,  "Maksudnya,  terhadap  Al  Qur'an."  Adapun  firman-Nya, 
jU— fij,  dia  berkata,  "Yakni  Al  Barthamah."  Dia  berkata  pula, 
"Ikrimah  berkata,  'As-Saamiduun  artinya  menyanyi  dalam  bahasa 
Himyar'."  Kemudian  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dari 
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Mujahid,  dia  berkata,  "Mereka  biasa  melewati  Nabi  SAW  dalam 
keadaan  marah  dan  barthamah."  Lalu  beliau  berkata,  "Ikrimah  berkata, 
'Makna  barthamah  adalah  bernyanyi,  dalam  bahasa  Himyar'." 

Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  OjliC*  yakni  nyanyian, 
dalam  bahasa  Himyar.  Mereka  biasa  mengatakan,  ’ismid  lanaa', 
artinya  bermenyanyilah  untuk  kami."  Abu  Ubaid  meriwayatkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur  an  dan  Abdurrazzaq  melalui 
dua  jalur  lain  bahwa  Ikrimah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya,  OjJUl— •  ( sedang  kamu  melengahkan[nya]),  beliau 

berkata,  "Nyanyian."  Ikrimah  berkata  lagi,  "Ia  adalah  bahasa  Yaman. 
Apabila  seorang  penduduk  Yaman  hendak  mengatakan  'bernyanyilah' 
maka  dia  berakta,  'Ismid."  Redaksi  riwayat  ini  menurut  versi 
Abdurrazzaq.  Kemudian  dia  menukil  melalui  jalur  lain  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Artinya  mereka  terlena."  Dari  Ma'mar 
dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Artinya  mereka  lalai."  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sauqah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Artinya  mereka  berpaling." 


Catatan: 

Arti  dasar  kata  al  barthamah  adalah  berpaling.  Ibnu  Uyainah 
berkata,  "Al  Barthamah  adalah  seperti  ini",  lalu  dia  meletakkan 
dagunya  di  dadanya. 

«L— fysfoM  (i— -fjjUdi)  JU— Vj  (Ibrahim  berkata: 

Afatumaaruunahu  artinya  apakah  kamu  membantahnya).  Penafsiran 
ini  dinukil  Sa'id  bin  Manshur  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Husyaim,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  An-Nakha'i.  Disebutkan  juga 
dari  Ibrahim  melalui  sanad  ini,  dan  di  dalamnya  terdapat  qira'ah  yang 
akan  disebutkan  berikutnya. 
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i — » ^ — X>  4 — s 'j-3  j—*j  (Sedangkan  yang  membaca 
afatamraunahu,  maka  artinya  apakah  kamu  mengingkarinya). 
Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Hamawi  dinukil,  (Apakah  kamu  mengingkari).  Ath-Thabari 

meriwayatkannya  juga  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  dari  Husyaim  dari 
Mughirah  dari  Ibrahim  bahwa  dia  biasa  membaca,  lalu 

berkata,  "Apakah  kamu  mengingkarinya."  Seakan-akan  Ibrahim 
membaca  ayat  ini  dengan  kedua  versi  tersebut.  Bahkan  bacaan  seperti 
ini  telah  ditandaskan  oleh  Sa'id  bin  Manshur  dalam  riwayatnya  dari 
Husyaim. 

Ath-Thabari  berkata,  "Demikian  qira'ah  Ibnu  Mas'ud  dan 
mayoritas  ahli  qira'ah  dari  ulama  Kufah.  Sementara  yang  sebagian 
lagi  bersama  sekelompok  ulama  Kufah  membaca,  3 — yakni 
apakah  kamu  membantahnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ashim  (salah  seorang  ulama  Kufah) 
membacanya  seperti  bacaan  jumhur.  Asy-Sya’bi  berkata,  "Biasanya 
Syuraih  membaca  iljjUsif  dan  Masruq  membaca  a — lalu  dinukil 
dari  Asy-Sya'bi  bahwa  dia  membacanya  demikian,  tetapi  memberi 
baris  dhammah  pada  huruf  ta'  ( afatumraunahu ). 

S*-1 — *•}  *— j-*  £)')  U  (penglihatannya  tidak 

berpaling,  yakni  penglihatan  Muhammad  SA  W).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  "Dia  berkata,  'tidaklah  penglihatannya  menyimpang...',"  tanpa 
menentukan  orang  yang  berbicara.  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra.  Dia 
berkata  pula  sehubungan  firman-Nya  dalsm  surah  An-Najm  ayat  17,  U 
)—aS\  fj’  y^i  penglihatan  Muhammad  SAW  melalui  hatinya  ke 
kanan  atau  ke  kiri.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Ka'ab  Al  Qurazhi  sehubungan  firman-Nya,  £)'j  U-»  dia  berkata, 
"Muhammad  melihat  Jibril  dalam  bentuk  malaikat."  Masalah 
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Muhammad  melihat  Allah  atau  tidak  merupakan  hal  yang  masyhur 
yang  akan  disebutkan  pada  penjelasan  hadits  Aisyah  dalam  surah  ini. 

cS'j  1 — i  jj' — r  L- «j  :(t^— &  ' — *3)  (Tidak  melampaui,  yakni  tidak 
melampaui  apa  yang  dia  lihat).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  "Dan  tidak  mengganti."  Ini  adalah  kelanjutan  perkataan  Al 
Farra'.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Muslim  Al  Bathin  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman-Nya,  L-i,  yakni  tidak  menengok  ke 

kanan  atau  ke  kiri.  Sedangkan  firman-Nya,  ^5— &  ' — (tidaklah 
melampaui),  yakni  tidak  melampaui  apa  yang  diperintahkan. 

(Fatamaaraau  artinya  mereka  mendustakan). 
Demikian  dalam  riwayat  mereka.  Saya  belum  menemukan  lafazh 
dalam  surah  ini.  Bahkan  yang  ada  hanyalah  lafazh  i— JjjUail 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Kemudian  pada  bagian  akhir 
disebutkan  kata  'ds.  Barangkali  ini  berasal  dari  sebagian  penyalin 
naskah,  karena  kata  ini  terdapat  pada  surah  berikutnya,  yaitu  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Qamar  [54]  ayat  36,  — S'»  'jjl— ii»  (maka  mereka 
mendustakan  ancaman-ancaman  itu).  Al  Karmani  meriwayatkan  dari 
sebagian  naskah  di  tempat  ini,  " Tatamaara  artinya  kamu  berdusta", 
namun  saya  belum  menemukannya,  dan  maknanya  sama  seperti  yang 
terdahulu.  Kemudian  tampak  bahwa  dia  telah  meringkas  perkataan  Al 
Farra',  sebab  Al  Farra'  berkata  tentang  firman-Nya,  tfjU * 

(Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?),  dia 
berkata,  "Yakni  terhadap  nikmat  Tuhanmu  yang  mana  kamu 
mendustakan  bahwa  ia  tidak  berasal  dari-Nya."  Demikian  juga 
perkataannya  tentang  firman-Nya,  ji— »jj\  .  ,V-i  yakni  mereka 
mendustakan  ancaman-ancaman. 

V'—*  :(</*— »  'i!)  Jll)  (Al  Hasan  berkata;  ldzaa  hawaa 

artinya  apabila  terbenam).  Penafsiran  ini  diriwayatkan  Abdurrazzaq 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan. 


Ja*\  J&lj  JjA  'jits-  jji  J6j  (Ibnu  Abbas  berkata;  aghnaa 
wa  aqnaa;  memberi  dan  menjadi  ridha).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi 
Hatim  melalui  sanad  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  beliau.  Al 
Firyabi  meriwayatkan  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
" Aqnaa  artinya  merasa  cukup."  Kemudian  dinukil  dair  Abu  Raja'  dari 
Al  Hasan,  dia  berkata,  "Berkhidmat."  Abu  Ubaidah  berkata,  "Aqna 
artinya  menjadikan  baginya  qaniyyah,  yaitu  pokok  harta."  Dia  juga 
berkata,  "Mereka  berkata,  'Aqnaa  artinya  menjadi  ridha*. 
Kesimpulannya,  dia  mendapatkan  pokok  keridhaan." 


1.  Bab. 

X*s*±*  j  io  d  lj  <eil  cJi  {j* 

C _ il  t  C.  .U  La  (_£  j *u*  L 13  JJl)  !  cJIaS  *u]p  aUI 

aIIp  oi  dX>S>-  j*  l^jS'  Jii  j^jSs>~  j*  djtyj  J* 

i)jJ — j  j — fcj  aS" jJJ  Sl)  0 1^9  i<-r>jS'  Jas  Ajj  (J\j  j*i ^*j 

ja  j(  Ca> j  <oil  01  OlT  Uj  ^1*3x1'  Li^aJlll 

olj 9  p  cL^jST'  JU9  JP  ^9  U  pj*j  Aj\  JAJ  «■  Ijj 

1^) Oii  OJjJ^-  .(lop  <*-— liU  ^®j) 

(J?t>  o—^'j  •3— ■ (^4j  Cr8  J jj'  £  £4  Jj-^’  'i)  'k'S* 

,^-J y»  £jyfi>  Jj  ^  J^i-tA 

4855.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Aisyah  RA, 
"Wahai  ibu,  apakah  Muhammad  SAW  melihat  Tuhannya?"  Dia 
berkata,  "Sungguh  bulu  romaku  berdiri  karena  apa  yang  engkau 
katakan.  Dimana  engkau  dari  tiga  hal  yang  barangsiapa 
menceritakannya  kepadamu  maka  dia  telah  dusta;  Barangsiapa 
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menceritakan  kepadamu  bahwa  Muhammad  SAW  melihat  Tuhannya, 
maka  dia  telah  dusta".  Kemudian  beliau  membaca  ayat,  " Dia  tidak 
dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata,  sedang  Dia  dapat  melihat 
segala  penglihatan  itu  dan  Dialah  Yang  Maha  Halus  lagi  Maha 
Mengetahui.  Dan  tidak  ada  bagi  seorang  manusiapun  bahwa  Allah 
berkata-kata  dengan  dia  kecuali  dengan  perantaraan  wahyu  atau  di 
belakang  tabir."  (Dia  juga  berkata),  "Barangsiapa  menceritakan 
kepadamu  bahwa  dia  mengetahui  apa  yang  terjadi  besok,  maka  dia 
berdusta."  Lalu  dia  membaca,  "Dan  tiada  seorangpun  yang  dapat 
mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya  besok.” 
(Dia  juga  berkata),  "Barangsiapa  menceritakan  kepadamu  bahwa  dia 
(Muhammad)  menyembunyikan  (sesuatu  dari  urusan  agama)  maka 
sungguh  dia  berdusta."  Dia  pun  membaca,  " Hai  Rasul,  sampaikanlah 
apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu.  ”  (Dia  berkata),  "Akan 
tetapi  beliau  melihat  Jibril  AS  dalam  bentuk  aslinya  sebanyak  dua 
kali.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Yahya,  dari 
Waki',  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Amir,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah.  Yahya  adalah  Ibnu  Musa,  Amir  adalah  Asy-SyaT>i. 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  terdapat  tambahan  kisah  dalam 
redaksinya.  Dia  menukil  dari  Mujalid  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  ^Sl 
$  J&  i  Jlrfd'  iajVe-  Jr-  CJ«r  j&J  ilLi  tiyu  CiT  jKs-  ’J\ 

OJ  i!  Jui  t  y)  ( Ibnu  Abbas  bertemu  Ka'ab 

di  Arafah  dan  bertanya  kepadanya  tentang  sesuatu.  Ka'ab  pun 
bertakbir  hingga  dipantulkan  oleh  gunung-gunung.  Ibnu  Abbas 
berkata,  'Sesungguhnya  kami  adalah  bani  Hasyim'.  Ka'ab  berkata 
kepadanya,  'Sesungguhnya  Allah  membagi  penglihatan-Nya  dan 
pembicaraan-Nya'.).  Abdurrazzaq  mengutip  melalui  jalur  ini,  Jvii 
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j>  4JJ\  OJ  :  JL-Jj  C-JiS*  «O  <^!  •  Jj^  (*—•&  j£  1*1 

■.ISjj-Ljt  J\3  ®Tjj  jliy.  jU&  tojj 

4_4j  i — J*  :ciii  &JIp  J&  ci^Ji  (Ibnu  Abbas  berkata,  'Kami 
bani  Hasyim  mengatakan  bahwa  Muhammad  melihat  Tuhannya  dua 
kali'.  Ka'ab  bertakbir  dan  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  membagi 
penglihatan-Nya  dan  pembicaraan-Nya  antara  Musa  dan 
Muhammad.  Musa  berbicara  dengan-Nya  dua  kali  dan  Muhammad 
melihat-Nya  dua  kali'.  Masruq  berkata,  'Aku  masuk  kepada  Aisyah 
dan  berkata,  'Apakah  Muhammad  melihat  Tuhannya?'). 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid  dari 
Asy-Sya’bi  dari  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Naufal  dari  Ka’ab  sama 
sepertinya.  Asy-Sya’bi  berkata,  "Masruq  datang  kepada  Aisyah  dan 
menyebutkan  pembicaraan  itu."  Dari  sini  tampaklah  sebab  mengapa 
Masruq  menanyakan  hal  itu  kepada  Aisyah. 

— i>  Zj — i  jii  :ciui  ?Zj  pkj  «tlip  tjij  ji  (Apakah 

Muhammad  SAW  melihat  Tuhannya?  Dia  berkata,  "Sungguh  bulu 
romaku  berdiri").  Maksudnya,  berdiri  karena  takut  keagungan  Allah, 
dan  keyakinannya  bahwa  perkara  seperti  itu  mustahil  adanya. 

d->*/ — i  j — 0  ^ — jf'  ji'  (Dimana  engkau  dari  tiga  hal).  Maksudnya, 
bagaimana  pemahamanmu  bisa  luput  dari  tiga  perkara  ini?  Sepatutnya 
engkau  mengingatnya  dan  meyakini  kedustaan  mereka  yang 
mengatakan  kejadiannya. 

iJjS  liii  Z)  'pk >j  Zk  4it  jie  'luAi  01  (Barangsiapa 

menceritakan  kepadamu  bahwa  Muhammad  SAW  melihat  Tuhannya, 
maka  sungguh  dia  telah  dusta).  Pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  telah  disebutkan  dari  riwayat  Al  Qasim  bin  Muhammad 
dari  Aisyah,  p — ‘-tii  Z)  0'  'pi-'j  ( Barangsiapa  mengklaim 

bahwa  Muhammad  melihat  Tuhannya,  maka  sungguh  dia  telah 
mendatangkan  perkara  yang  besar).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
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hadits  Masruq  melalui  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya'bi,  j*— '•& 
JT0  4St  (Sungguh  ia  telah  mendatangkan  kedustaan  sangat  besar 
terhadap  Allah). 

j\ — aS'jOJ  Si  p  (Kemudian  dia  membaca,  "Dia  tidak 
dapat  dicapai  oleh  pandangan  mata").  An-Nawawi  berkata 
(mengikuti  yang  lainnya),  "Aisyah  tidak  menafikan  adanya 
penglihatan  terhadap  Allah  berdasarkan  hadits  marfu'.  Sekiranya  dia 
memiliki  hadits  tentang  itu  niscaya  akan  menyebutkannya.  Namun, 
dia  hanya  berpatokan  pada  analisa  hukum  terhadap  makna  zhahir  ayat 
yang  disebutkannya.  Padahal  pandangannya  ini  bertentangan  dengan 
sahabat  yang  lain.  Seorang  sahabat  jika  mengeluarkan  suatu 
pernyataan  dan  menyelisihi  pernyataan  sahabat  yang  lain,  maka 
pernyataan  tersebut  tidak  dapat  dijadikan  dalil  menurut  kesepakatan 
ulama.  Maksud  'idraak  pada  ayat  tersebut  adalah  'ihaathah' 
(mengetahui  seluk  beluknya  secara  detail).  Namun,  ini  tidak 
menafikan  adanya  penglihatan  kepada-Nya."  Demikian  pernyataan 
Imam  An-Nawawi. 

Namun,  pernyataannya  bahwa  Aisyah  tidak  menafikan 
penglihatan  kepada  Allah  berdasarkan  hadits  marfu’  hanya  mengikuti 
Ibnu  Khuzaimah,  sebab  Ibnu  Khuzaimah  berkata  pada  pembahasan 
tentang  tauhid  dalam  kitab  Shahihnya,  "Penafian  tidak  mengharuskan 
adanya  pengetahuan.  Aisyah  pun  tidak  mengatakan  Nabi  SAW 
mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  beliau  tidak  melihat  Tuhannya. 
Hanya  saja  Aisyah  menakwilkan  ayat  tersebut."  Sungguh  ini  adalah 
pernyataan  yang  cukup  mengherankan.  Bahkan  riwayat  tersebut 
tercantum  dalam  kitab  Shahih  Muslim  yang  dijelaskan  sendiri  oleh 
Imam  An-Nawawi.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Daud  bin  Abi 
Hind  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Masruq,  dia  berkata,  c — L_^si  cJTj 
jp  ilt  Sjr*j  Siff'  aju  Jjl  U?  :cil ib  (<£/*■*  Slj*  oTj  ojjjj)  4)1  J*  ^j(  :cii3 
J — j — *  0  :  Jtai  i-Ui  (Tadinya  aku  duduk  bersandar,  lalu  aku  pun 
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duduk  tegak  dan  berkata,  "Bukankah  Allah  berfirman,  'Dan 
sesungguhnya  Muhammad  telah  melihat  Jibril  itu  [dalam  rupanya 
yang  asli]  pada  waktu  yang  lain. '  Aisyah  berkata,  'Aku  adalah  orang 
pertama  dari  umat  ini  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  SA  W  tentang 
itu  dan  beliau  menjawab,  'Sesungguhnya  dia  adalah  Jibril'").  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Daud  melalui  sanad  ini, 

c — l\j  Ja  4)11  SfJj  U  :ci*i  loi  jp  <dp  <0)1  Ju>  <3)1  Jjf  lil 

dJi  (Aisyah  berkata,  "Aku  adalah  orang 

pertama  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  ini.  Aku 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  melihat  Tuhanmu?'  Dia 
menjawab,  'Tidak,  hanya  saja  aku  melihat  Jibril  turun'."). 

Pendapat  Aisyah  yang  berdalil  dengan  ayat  tersebut  menyalahi 
pendapat  Ibnu  Abbas.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hakam 

bin  Aban,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  tLJ)  j _ 

j-i  J**  '*i  21li  d&J)  :J\5  it/jJ  %  :J>;  Al  :Cjj 

i— 1>  ‘«jV  {Muhammad  melihat  Tuhannya.  "Aku  berkata, 

"Bukanlah  Allah  berfirman,  'Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  pandangan 
mata'?"  Dia  berkata,  "Kasihan  engkau,  itu  jika  Dia  menampakkan 
diri  beserta  cahaya-Nya.  Namun,  beliau  telah  melihat  Tuhannya  dua 
kali.").  Ringkasnya,  maksud  ayat  tersebut  adalah  penafian  'ihaathah' 
(pengetahuan  menyeluruh)  terhadap  Allah  saat  seseorang  melihat- 
Nya,  bukan  penafian  melihat. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim  berdalil  bahwa  'idaraak' 
tidak  menafikan  penglihatan  berdasarkan  firman  Allah  dalam 
mengisahkan  kaum  Musa  AS,  L_»J  JiS  &\ 'J  CjS 

jf'jlu 3  {Maka  setelah  kedua  golongan  itu  saling  melihat,  berkatalah 
pengikut-pengikut  Musa,  "Sesungguhnya  kita  benar-benar  akan 
tersusul".  Musa  menjawab,  "Sekali-kali  tidak  akan  tersusul."). 
Namun,  ini  adalah  penetapan  dalil  yang  cukup  mengherankan,  karena 
kata  'idraak  pada  surah  Al  An'aam  berkaitan  dengan  penglihatan. 
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Ketika  hal  itu  dinafikan,  maka  secara  zhahir  penglihatan  juga 
dinafikan.  Berbeda  dengan  'idraatt  pada  kisah  Musa  AS.  Kalau  bukan 
karena  riwayat-riwayat  yang  menetapkan  adanya  penglihatan  kepada 
Allah,  maka  tidak  boleh  berpaling  dari  makna  zhahir  tersebut. 

Al  Qurthubi  berkata,  "Kata  idraak  pada  ayat  tersebut  berbentuk 
jamak  yang  diberi  tambahan  'alif  laam'  sehingga  menerima 
pengkhususan.  Hal  itu  telah  diketahui  melalui  pendengaran,  yaitu 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Muthaffifiin  ayat  15,  Juij*  tAT 

0} — 5*^  (Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu 
benar-benar  terhalang  dari  [melihat]  Tuhan  mereka).  Maksud  ayat 
ini  adalah  orang-orang  kafir  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Qiyaamah  ayat  22-23,  ^-Jj  Juij*  i’yrj  (Wajah-wajah 

[orang-orang  mu'min]  pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada 
Tuhannyalah  mereka  melihat.).  Dia  juga  berkata,  "Apabila  hal  itu 
boleh  teijadi  di  akhirat,  maka  tentu  boleh  teijadi  di  dunia,  karena 
kesamaan  kedua  waktu  itu  berdasarkan  yang  dilihat."  Sungguh  ini 
adalah  pemaparan  dalil  yang  cukup  bagus. 

Iyadh  berkata,  "Melihat  Allah  adalah  perkara  yang  mungkin 
menurut  akal.  Sementara  telah  ditemukan  sejumlah  hadits  shahih  lagi 
masyhur  bahwa  hal  itu  akan  berlaku  bagi  orang-orang  mukmin  di 
akhirat.  Adapun  di  dunia,  maka  Imam  Malik  berkata,  "Allah  tidak 
dilihat  di  dunia,  karena  Dia  kekal,  sementara  yang  kekal  tidak  dapat 
dilihat  dengan  menggunakan  yang  fana,  jika  sudah  di  akhirat  dan 
mereka  diberi  rezeki  penglihatan-penglihatan  yang  kekal,  maka 
mereka  pun  akan  melihat  yang  kekal  dengan  menggunakan  yang 
kekal."  Menanggapi  pernyataan  ini  Iyadh  berkomentar,  "Pernyataan 
ini  tidak  menunjukkan  mustahilnya  melihat  Allah  di  dunia,  kecuali 
dari  segi  kemampuan.  Apabila  Allah  memberi  kemampuan  kepada 
siapa  yang  Dia  kehendaki  di  antara  hamba-hamba-Nya  untuk  hal  itu, 
maka  tentu  tidak  terhalang." 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  Shahih  Muslim  disebutkan 
riwayat  yang  mendukung  pemisahan  ini,  yaitu  hadits  marfu',  'j — UH) 
')j)U  J?-  'j  J  jl  (Ketahuilah,  sesungguhnya  kalian  sekali-kali 

tidak  akan  melihat  Tuhan  kalian  hingga  kalian  mati).  Ibnu  Khuzaimah 
meriwayatkannya  juga  dari  hadits  Abu  Umamah  dan  dari  hadits 
Ubadah  bin  Ash-Shamith.  Jika  melihat  Allah  di  dunia  adalah  perkara 
yang  mungkin  menurut  akal,  tetapi  menurut  syara’  tidak.  Mereka  yang 
mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  melihat  Allah  di  dunia  mungkin 
berkata,  "Sesungguhnya  orang  yang  berbicara  tidak  masuk  dalam 
cakupan  perkataannya." 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  masalah  Nabi  SAW 
melihat  Allah  saat  di  dunia.  Aisyah  dan  Ibnu  Mas’ud  mengingkarinya. 
Sementara  dari  Abu  Dzar  dinukil  pendapat  yang  saling  bertentangan. 
Sebagian  menetapkan  bahwa  Nabi  SAW  telah  melihat  Allah. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Al  Hasan  bahwa  dia 
bersumpah  menyatakan  Muhammad  SAW  telah  melihat  Tuhannya. 
Begitu  juga  Urwah  bin  Az-Zubair  mengakuinya  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah.  Dia  pun  semakin  keras 
mempertahankan  pendapat  itu  jika  disebutkan  pengingkaran  Aisyah. 
Ini  juga  yang  menjadi  pendapat  semua  murid  Ibnu  Abbas.  Pendapat 
ini  ditandaskan  pula  oleh  Ka'ab  Al  Ahbar,  Az-Zuhri  dan  sahabatnya 
(Ma'mar)  serta  yang  lainnya.  Demikian  juga  pendapat  Al  Asy'ari  dan 
mayoritas  pengikutnya. 

Namun,  mereka  berselisih  apakah  Nabi  SAW  melihat  Tuhannya 
.iengan  mata  kepalanya  atau  dengan  mata  hatinya?  Dari  Imam  Ahmad 
dinukil  seperti  dua  pendapat  tersebut.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  riwayat-riwayat  yang  mutlak  dan  sebagian 
lagi  muqayyad.  Di  antaranya  riwayat  An-Nasa'i  dengan  sanad  shahih 
dan  dishahihkan  juga  oleh  Al  Hakim  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Apakah  kamu  merasa  heran  bila  khullah  (kesayangan) 
dijadikan  untuk  Ibrahim,  kalaam  (pembicaraan)  untuk,  dan  ru'yah 
(penglihatan)  untuk  Muhammad?"  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkannya, 
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aliJu  At  0»  ( Sesungguhnya  Allah  memilih  Ibrahim  dengan 

menjadikannya  sebagai  kesayangan).  Kemudian  Ibnu  Abi  Ishaq 
meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abi  Salamah  bahwa  Ibnu  Umar 
mengirim  utusan  kepada  Ibnu  Abbas  (untuk  bertanya),  "Apakah 
Muhammad  melihat  Tuhannya?"  Maka  dia  mengirim  utusan 
kepadanya  untuk  mengatakan,  "Ya!" 

Hadits  lainnya  adalah  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abu  Al 
Aliyah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Najm 
ayat  1 1  dan  13,  Lijl  oTj  ’M ilj  ,J\)  U  Sfjih  UiS  U  (Hatinya  tidak 

mendustakan  apa  yang  telah  dilihatnya.  Dan  sesungguhnya 
Muhammad  telah  melihat  Jibril  itu  (dalam  rupanya  yang  asli)  pada 
waktu  yang  lain),  dia  berkata,  jSj—*  it  LJ)  (Beliau  melihat 
Tuhannya  dengan  mata  hatinya  sebanyak  dua  kali).  Dia  juga  menukil 
dari  jalur  Atha'  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ( Dia  melihatnya 

dengan  hatinya).  Lebih  tegas  lagi  adalah  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari 
jalur  Atha'  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  •»_ lit  *»'  J — Sjr"j  ^ 

4 ii  #T>  UjJ  j»Lj  (Rasulullah SAW tidak  melihat  Tuhannya  dengan 

mata  kepalanya,  tetapi  beliau  melihat-Nya  dengan  hatinya). 

Dengan  demikian,  mungkin  digabungkan  antara  penetapan  Ibnu 
Abbas  dan  penafian  Aisyah,  yakni  penafian  dari  Aisyah  dipahami 
dalam  konteks  melihat  dengan  mata  kepala,  sedangkan  penetapan  dari 
Ibnu  Abbas  dalam  konteks  melihat  dengan  mata  hati.  Kemudian  yang 
dimaksud  melihat  dengan  mata  hati  bukan  sekadar  adanya 
pengetahuan,  sebab  beliau  memiliki  pengetahuan  tentang  Allah. 
Bahkan  maksud  mereka  yang  mengatakan  beliau  melihat  dengan  mata 
hatinya,  yakni  diciptakan  penglihatan  dalam  hatinya  sebagaimana 
diciptakan  pada  mata  kepala. 

Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  kuat  dari 
Anas,  dia  berkata,  4j  (Muhammad  melihat  Tuhannya).  Imam 

Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Dzar  bahwa  dia  bertanya 
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kepada  Nabi  SAW  tentang  hal  itu,  maka  beliau  bersabda,  o'j'  jj— ' 

(i Cahaya ,  bagaimana  aku  dapat  melihatnya).  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  'jj— '  ’c — %  ( Aku  melihat  cahaya ). 
Kemudian  Ibnu  Khuzaimah  menukil  darinya,  <<— £*< 

(Beliau  melihat-Nya  dengan  hatinya  dan  tidak  melihat-Nya  dengan 
matanya).  Berdasarkan  riwayat-riwayat  ini  jelaslah  maksud  Abu  Dzar 
dalam  menyebutkan  'cahaya',  yakni  cahaya  telah  menghalangi  beliau 
untuk  melihat  Tuhannya  dengan  mata  kepala. 

Al  Qurthubi  dalam  kitabnya  Al  Mufhim  cenderung  memilih 
tawaqquf  (diam,  tidak  mengemukakan  pendapat).  Lalu  dia 
menisbatkan  sikap  ini  kepada  sekelompok  ahli  tahqiq  (para  peneliti). 
Dia  mengukuhkannya  dengan  alasan  bahwa  masalah  ini  tidak 
ditunjukkan  oleh  satu  pun  dalil  yang  pasti.  Adapun  dalil-dalil  yang 
dikemukakan  oleh  kedua  kelompok  hanyalah  makna-makna  zhahir 
yang  saling  bertentangan  dan  menerima  penafsiran  (interpretasi).  Dia 
berkata,  "Masalah  ini  tidak  tergolong  perkara  amaliah  yang  cukup 
dengan  dalil-dalil  zhanni  (tidak  pasti),  bahkan  ia  tergolong  perkara 
i’tiqad  yang  tidak  dapat  ditentukan  kecuali  berdasarkan  dalil  qath'i 
(pasti).” 

Sementara  itu,  Ibnu  Khuzaimah  dalam  kitab  At-Tauhid 
cenderung  mengukuhkan  pendapat  yang  menyatakan  beliau  telah 
melihat  Tuhannya.  Lalu  dia  memaparkan  dalil-dalil  yang  mendukung 
pandangannya.  Dia  pun  memahami  keterangan  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  penglihatan  terjadi  dua  kali;  satu  kali  menggunakan  mata 
kepala,  dan  satu  kali  lagi  menggunakan  mata  hatinya.  Namun,  apa 
yang  telah  saya  sebutkan  sudah  cukup. 

Ibnu  Khuzaimah  melanjutkan;  Diantara  mereka  yang 
menetapkan  bahwa  Nabi  SAW  telah  melihat  Allah  adalah  Imam 
Ahmad.  Dia  berkata,  "Nabi  SAW  melihat  Tuhannya  dengan  mata 
kepalanya."  Dia  berkata,  "Hanya  saja  suatu  kali  dia  mengatakan  beliau 
melihat  dengan  mata  kepalanya  dan  pada  kali  lain  dia  mengatakan 
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dengan  mata  hatinya."  Sebagian  ulama  muta'akhirin  menukil  dari 
Imam  Ahmad  bahwa  Nabi  SAW  melihat  Tuhannya  dengan  kedua 
mata  kepalanya.  Namun,  ini  merupakan  tidakan  periwayat,  sebab 
pernyataan-pernyataan  tekstual  darinya  tidak  ada  yang  menyebutkan 
demikian. 

Kemudian  dia  berkata,  "Patut  dibedakan  antara  pernyataan 
bahwa  israa'  dilakukan  saat  tidur  dan  pernyataan  israa'  dilakukan 
dengan  ruh  tanpa  jasad.  Sungguh  keduanya  berbeda.  Apa  yang  dilihat 
orang  tidur  (mimpi)  terkadang  secara  hakikatnya  ruh  naik  ke  langit 
misalnya.  Namun,  terkadang  hanya  sebagai  permisalan,  dimana  orang 
bermimpi  melihat  hal  itu  sementara  ruhnya  tidak  naik  sama  sekali, 
maka  pernyataan,  "Beliau  SAW  melakuakn  israa  dengan  ruhnya  tanpa 
jasadnya",  mungkin  dipahami  bahwa  secara  hakikat  ruhnya  naik 
kemudian  kembali,  sementara  jasadnya  tetap  di  tempat  sebagai  suatu 
kejadian  diluar  kebiasaan.  Sebagaimana  beliau  pada  malam  itu  dibelah 
dadanya  dan  kembali  merapat  sementara  beliau  dalam  keadaan  sadar 
dan  tidak  merasakan  sakit.  Demikian  pemyatan  Ibnu  Khuzaimah. 

Makna  zhahir  hadits-hadits  yang  disebutkan  tentang  israa' 
menolak  pemahaman  seperti  itu.  Bahkan  beliau  melakukan  israa' 
dengan  jasad  dan  ruhnya,  dan  mi’raj  dengan  keduanya  secara  hakiki 
saat  terjaga,  bukan  mimpi  atau  dalam  keadaan  tidak  sadar. 

Penulis  kitab  Al  Huda  juga  mengingkari  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  israa'  terjadi  beberapa  kali.  Dia  menganggap 
mustahil  bila  penetapap  shalat  dan  permintaan  keringanan  terjadi 
berulang  kali.  Demikian  juga  dengan  kejadian-kejadian  lain  dalam 
kisah  itu.  Klaim  adanya  pengulangan  peristiwa  berkonsekuensi  bahwa 
firman  Allah,  ^  j—s-  (Aku  telah  menetapkan 

fardhu-Ku  dan  memberi  keringanan  kepada  hamba-Ku),  bahwa 
fardhu  lima  puluh  kali  shalat  terjadi  setelah  diberi  keringanan.  Setelah 
itu  terjadi  lagi  permintaan  keringanan  serta  pengabulannya  dan 
diulang  pula  perkataannya,  "Aku  telah  menetapkan  fardhu-Ku"  dan 
seterusnya. 
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Menurut  saya,  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  peristiwa  israa'  mi’raaj  terjadi  beberapa  kali. 
Bahkan  mungkin  satu  kali  berlangsung  dalam  mimpi  dan  kemudian 
terjadi  dalam  keadaan  terjaga.  Sama  seperti  kisah  pengutusan  beliau 
sebagai  Nabi  sebagaimana  telah  dijelaskan.  Adapun  pengulangan 
peristiwa  melihat  Allah  bukanlah  perkara  yang  mustahil  menurut 
kebiasaan.  Sama  halnya  dengan  dibukanya  pintu-pintu  langit  dan 
perkataan  setiap  nabi  dan  apa  yang  dinisbatkan  kepadanya.  Bahkan 
dugaan  yang  lebih  kuat  menyatakan  bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi 
lebih  dari  satu  kali.  Sebagai  contoh  adalah  hadits  Anas  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  ji— \ jSji  ^  M  ^  ^ 

i  ^  J j  J*  JtiSj  ^  cjj y\hi  I  Lf'j'j  ji»  J\ 

»U  I/*— i'  0?  C. i  A  jij  i-Jji  O.L«>  C-i«J j'j 

«-UU'  o'jji  j* 

U  flJLP  jfdi  iijjj  ifjS  'i'}  ^iapSl'  (Ketika 

aku  sedang  duduk,  tiba-tiba  Jibril  datang  dan  bertumpu  pada  kedua 
pundakku,  aku  berdiri  menghampiri  pohon-pohon  yang  memiliki 
seperti  dua  sarang  burung.  Aku  duduk  di  salah  satunya  dan  Jibril 
duduk  pada  yang  satunya  lagi.  Kemudian  ia  naik  dan  meninggi 
hingga  menutupi  timur  dan  barat.  Aku  membolakbalikkan 
pandanganku.  Sekiranya  aku  mau  menyentuh  langit  niscaya  aku  dapat 
menyentuhnya.  Aku  menoleh  kepada  Jibril  dan  seakan-akan  dia  duduk 
karena  diriku.  Lalu  dia  membuka  satu  pintu  di  antara  pintu-pintu 
langit,  maka  aku  melihat  cahaya  yang  sangat  dahsyat.  Ternyata  di 
bawahnya  terdapat  hijab  [pembatas]  dan  di  atasnya  terdapat  intan 
dan  yaqut  [batu  mulia].  Dia  mewahyukan  kepada  hamba-Nya  apa 
yang  Dia  wahyukan).  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar,  dia  berkata, 
"Hadits  ini  hanya  dinukil  Al  Harits  bin  Umair  dan  dia  termasuk  ulama 
Bashrah  serta  masyhur."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  termasuk 
periwayat  dalam  Shahih  Bukhari. 
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*'jJ  0*  V  A'  OlSf  'i  j  (Daw  tidak  ada 

bagi  seorang  manusiapun  bahwa  Allah  berkata-kata  dengan  dia 
kecuali  dengan  perantaraan  wahyu  atau  di  belakang  tabir).  Ini  adalah 
dalil  kedua  yang  dijelaskan  Aisyah  untuk  mendukung  pendapatnya, 
yaitu  menafikan  Rasulullah  SAW  telah  melihat  Allah.  Penjelasannya 
bahwa  Allah  telah  membatasi  pembicaraan-Nya  dengan  selain-Nya 
hanya  dalam  tiga  bentuk,  yakni  wahyu  yang  diilhamkan  ke  dalam  hati 
seseorang  mengenai  apa  yang  dia  kehendaki,  atau  diajak  berbicara 
melalui  perantara  dari  balik  hijab,  atau  mengirim  utusan  untuk 
menyampaikan  wahyu.  Konsekuensinya,  penafian  melihat-Nya  disaat 
berbicara.  Namun,  bisa  dijawab  bahwa  ia  tidak  menafikan  penglihatan 
secara  mutlak,  seperti  disinyalir  oleh  Al  Qurthubi.  Dia  berkata, 
"Umumnya  penafian  berbicara  dengan  Allah  berkaitan  dengan  selain 
tiga  keadaan  ini.  Mungkin  pembicaraan  tidak  terjadi  saat  melihat- 
Nya." 

i - lili  Jti  iSjjj  lij  cJ')  jii  y  U  if\  J) 

£.!  ...t  J — t  ( Dan  barangsiapa  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia 
mengetahui  apa  yang  ada  besok,  maka  sungguh  dia  berdusta. 
Kemudian  dia  membaca,  "Tidak  satu  jiwa  pun  yang  mengetahui  apa 
yang  akan  dia  usahakan  besok...”).  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada 
tafsir  surah  Luqmaan. 

jM  (••  ■£— -h  J  j — 'i)  liii  ’J)  (Dan 

barangsiapa  menceritakan  kepadamu  bahwa  beliau  menyembunyikan 
[sesuatu  daripada  urusan  agama]  maka  sungguh  dia  telah  berdusta. 
Kemudian  dia  membaca,  "Wahai  Rasul,  sampaikan...").  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

v)j—^>  <dp  JJr  <J)  (Akdn  tetapi  beliau 

melihat  Jibril  dalam  bentuk  aslinya  dua  kali).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  LJ&)  ( akan  tetapi  dia).  Ini  adalah  jawaban 
tentang  pokok  persoalan  yang  ditanyakan  Masruq  seperti  yang  telah 
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dijelaskan.  Ia  adalah  firman-Nya,  Lj>  L»JL-ir  U  (hati  tidak 

mendustakan  apa  yang  dilihatnya),  dan  firman-Nya,  h oTj  JLfiJj 
(dan  sungguh  Muhammad  telah  melihatnya  [Jibril]  pada  kali  yang 
lain).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Masruq,  bahwa 
dia  mendatanginya  pada  kali  ini  dalam  bentuknya  ketika  waktu 
menutupi  ufuk  langit.  Dia  meriwayatkan  juga  dari  Daud  bin  Abi  Hind, 
J  brf  U  tiC.  tUlJi  ik^ii  melihatnya 

turun  dari  langit  dan  posturnya  yang  besar  telah  menutupi  apa  yang 
ada  di  antara  langit  dan  bumi).  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Mas'ud,  °j-eu  j*Jj  ( Dia 

melihat  Jibril  dan  tidak  melihat  Tuhannya). 


Bab  Ji\  j(  Jll  b& 

"Maka  jadilah  dia  dekat  (pada  Muhammad  sejarak)  dua  ujung 
busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi)  J'  (Qs.  An-Najm  |53J:  9) 
Sebagaimana  tali  dengan  busurnya. 


y  jis  oisci)  jIp  :  JlS  ^uAji  jp 

4 — i  Jiy*-  ^  ^  JlS:  (^y  U  «-4*  J\ 

.£•  llSf 

4856.  Dari  Asy-Syaibani,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Zirr 
uari  Abdullah,  'Maka  jadilah  dia  dekat  (pada  Muhammad  sejarak) 
■dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi).  Lalu  dia 
menyampaikan  kepada  hamba-Nya  (Muhammad)  apa  yang  telah 
Allah  wahyukan.'  Dia  berkata,  'Ibnu  Mas'ud  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  beliau  melihat  Jibril  memiliki  enam  ratus  sayap’." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Maka  jadilah  dia  dekat  [pada  Muhammad  sejarak]  dua 
ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  [lagi]).  Penafsiran  ini  baru  saja 
disebutkan  dari  Mujahid.  Judul  bab  ini  juga  hanya  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  dan  ia  dikutip  pula  oleh  Al  Ismaili.  Kata  qaaba 
artinya  dari  tempat  pegangan  hingga  tempat  diletakkan  tali  busur.  Al 
Wahidi  berkata,  "Ini  adalah  perkataan  mayoritas  ahli  tafsir,  bahwa 
maksud  kata  'qaus'  pada  ayat  ini  adalah  busur."  Dia  juga  berkata, 
"Namun  sebagian  berpendapat  bahwa  qaus  di  sini  adalah  hasta,  karena 
ia  biasa  digunakan  untuk  mengukur  sesuatu." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sepatutnya  perkataan  inilah  yang 
lebih  kuat.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Kata  qaaba  artinya  sekadar/seukuran. 
Sedangkan  qausain  artinya  dua  hasta."  Jika  yang  dimaksud  adalah 
busur  tentu  tidak  akan  digunakan  dalam  permisalan  karena  ia  butuh 
digandakan.  Bisa  saja  dikatakan  'mendekati  (ukuran)  tombak"  atau 
yang  sepertinya.  Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  ayat  itu 
seharusnya  berbunyi,  fakaana  qaabai  qaus'  (maka  seukuran  dua 
qaaba  busur).  Sebab  'qaaba'  adalah  bagian  dari  tempat  pegangan 
hingga  tempat  mengikat  tali  busur.  Oleh  karena  itu,  setiap  busur 
memiliki  dua  'qaaba'. 

Az-Zajjaj  berkata,  "Allah  berbicara  kepada  orang  Arab  menurut 
kebiasaan  mereka.  Adapun  maknanya  adalah  apa  yang  kamu  biasa 
mengukur  dengannya.  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu 
sebagaimana  hakikatnya  tanpa  ada  kebimbangan  sedikit  pun  di  sisi- 
Nya."  Sebagian  lagi  berkata,  kata  au  (atau)  pada  ayat  ini  bermakna  bal 
(bahkan),  maka  arti  ayat  tersebut  adalah,  "Bahkan  ia  lebih  dekat  lagi 
daripada  jarak  yang  disebutkan."  Adapun  perbedaan  tentang  firman- 
Nya,  "fatadalla"  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Abu  An- 
Nu'man,  dari  Abdul  Wahid,  dari  Asy-Syaibani,  dari  Zirr,  dari 
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Abdullah.  Abdul  Wahid  adalah  Ibnu  Ziyad,  Sulaiman  adalah  Asy- 
Syaibani,  dan  Zirr  adalah  Ibnu  Hubaisy. 

j»)  &&  (^ji  U  ea>  J\  J'J  jt  jL>°J  oli  01&) 

J — i [Jsr  Jy j  i y<uJ>  ( Dari  Abdullah,  ''Maka  jadilah  dia  dekat  (pada 

Muhammad  sejarak)  dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi). 
Lalu  dia  menyampaikan  kepada  hamba-Nya  [Muhammad]  apa  yang 
telah  Allah  wahyukan i'  Dia  berkata,  'Ibnu  Mas'ud  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  beliau  melihat  Jibril").  Demikian  dia  sebutkan 
secara  ringkas.  Maksud,  "Dari  Abdullah"5  bahwa  dia  berkata  tentang 
tafsir  kedua  ayat  ini  seperti  akan  saya  paparkan.  Kemudian  dia 
memulai  kalimat  baru,  "Beliau  berkata,  'Ibnu  Ma’ud  menceritakan 
kepada  kami...'."  Bukan  berarti  Ibnu  Mas'ud  menceritakan  pada 
Abdullah  seperti  yang  dipahami  dari  makna  zhahir  redaksi  hadits. 
Bahkan  Abdullah  di  sini  adalah  Ibnu  Mas'ud. 

Imam  Bukhari  meriwayatkannya  pada  bab  berikutnya  dari  Asy- 
Syaibani,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Zirr  tentang  firman- 
Nya..."  lalu  dia  menyebutkannya,  maka  redaksi  riwayat  ini  tidak 
mengandung  kemusykilan.  Kemudian  Abu  Nu'aim  meriwayatkan  di 
kitab  Al  Mustakhraj  dari  Sulaiman  bin  Dawud  Al  Hasyimi  dari  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  dari  Asy-Syaibani,  dia  berkata,  "Aku  bertanya 
kepada  Zirr  bin  Hubaisy  tentang  firman  Allah, ' Maka  jadilah  dia  dekat 
(pada  Muhammad  sejarak)  dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat 
(lagi)',  dia  berkata,  "Abdullah  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda...". 


Yakni,  Ibnu  Mas'ud. 
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Bab  J-  j'  li  «*&•  j)  J-jU 

" Lalu  dia  menyampaikan  kepada  hamba-Nya  (Muhammad)  apa 
yang  telah  Allah  wahyukan (Qs.  An-Najm  [53]  :  10) 

jt  i jj  cJL  :  Jis  J'  J* 

aJp  <&l  <5)1  JLP  \j j~3*-\  :Jl5  ((^y  li  OjCp  (^1 

^  ^  Q  o  i,  ^ 

L?r  ^Jj (_£lj 

4857.  Dari  Asy-Syaibani,  aku  bertanya  kepada  Zirr  tentang 
firman  Allah,  'Maka  jadilah  dia  dekat  (pada  Muhammad  sejarak)  dua 
ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi).  Lalu  dia  menyampaikan 
kepada  hamba-Nya  (Muhammad)  apa  yang  telah  Allah  wahyukan', 
dia  berkata,  "Abdullah  mengabarkan  kepadaku  sungguh  dia 
Muhammad  SAW  melihat  Jibril  memiliki  enam  ratus  sayap." 


Keterangan: 

(Bab  firman-Ny a,  "Lalu  dia  menyampaikan  kepada  hamba-Nya 
(Muhammad)  apa  yang  telah? Allah  wahyukan".).  Judul  bab  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  saja,  dan  ia  juga  terdapat  dalam 
riwayt  Al  Ismaili.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
yang  telah  disebutkan  di  bab  sebelumnya. 

3 — LJ  (Sesungguhnya  dia  Muhammad).  Kata  ganti  'dia' 
kembali  kepada  kata  'hamba'  yang  disebutkan  pada  firman-Nya,  ^-Ji 
aa—p  {kepada  hamba-Nya),  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  Oi 
J — i  Jr  J  j  (Sesungguhnya  Muhammad  melihat  Jibril).  Redaksi 

ini  lebih  jelas  mengungkapkan  maksud  kalimat. 

Kesimpulannya,  Ibnu  Mas'ud  berpendapat  bahwa  yang  dilihat 
Nabi  SAW  adalah  Jibril  sebagaimana  pendapat  Aisyah  RA.  Maka 
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makna  ayat  itu  menurut  pandangan  Ibnu  Mas’ud  adalah,  "Dia  (Jibril) 
menyampaikan  kepada  hamba-Nya  (yakni  hamba  Allah,  yaitu 
Muhammad),"  sebab  Ibnu  Mas’ud  berpendapat  bahwa  yang  dekat  dan 
semakin  dekat  adalah  Jibril,  dan  dia  pula  yang  mewahyukan  kepada 
Muhammad.  Namun,  pendapat  mayoritas  ulama  salaf  menunjukkan 
bahwa  yang  mewahyukan  di  sini  adalah  Allah.  Dia  mewahyukan 
kepada  hamba-Nya,  yaitu  Muhammad.  Diantara  mereka  ada  juga  yang 
mengatakan  "kepada  Jibril." 

— ar  i»Ua— 1 4 _ i  (Dia  memiliki  enam  ratus  sayap).  Ashim 

menambahkan  dari  Zirr  dalam  hadits  ini,  j-> — !'  j*  j* 

OjSCJ'j  {Berjatuhan  dari  bulu-bulunya  butiran-butiran  dari  intan  dan 
yaquth).  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa’i  dari  Ibnu  Mardawaih. 
Adapun  menurut  redaksi  riwayat  An-Nasa’i,  yli  J y& 

{Berjatuhan  darinya  butiran-butiran  intan  danyaquth  [batu  mulia]). 

Firman  Allah,  J* 

" Sesungguhnya  dia  telah  melihat  sebagian  tanda-tanda 
(kekuasaan)  Tuhannya  yang  paling  besar.” 

(Qs.  An-Najm  (53]:  18) 

Aij  Ob  I  %l5l)  ^  aVJI  ^ P 

jA'  JL-  Ji  1 yjj  C S* j  :  (< 

4858.  Dari  Alqamah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  'Sungguh 
dia  telah  melihat  tanda-tanda  (kekuasaan)  Tuhannya  yang  paling 
besar',  dia  berkata,  "Dia  melihat  rafraf  hijau  telah  menutupi  ufiik." 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  "Sungguh  dia  telah  melihat  tanda-tanda  [kekuasaan] 
Tuhannya  yang  paling  besar".).  Judul  bab  ini  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Ismaili.  Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang 
ayat-ayat  tersebut.  Dikatakan  ia  adalah  semua  yang  beliau  lihat  pada 
malam  isra'.  Namun,  hadits  di  bab  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  sifat  Jibril  AS. 

ail  ilp  4ii  J*.  A)  ( Dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 

sungguh  dia  telah  melihat).  Yakni  berkenaan  dengan  Penafsiran  ayat 
ini. 

'j&A  ti'J)  (dia  melihat  rafraf  hijau  telah  menutupi 
ufuk).  Secara  zhahir  menyelisihi  penafsiran  terdahulu  bahwa  beliau 
melihat  Jibril.  Namun,  maksudnya  diperjelas  oleh  An-Nasa'i  dan  Al 
Hakim  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia 
berkata,  U  Su  ai  J*  JiJv  4*  ^  fatf 

«. U— J'  f — »  (Nabi  Allah  telah  melihat  Jibril  AS  mengenakan 
rafraf  yang  telah  memenuhi  apa  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi). 
Kedua  hadits  ini  dipadukan  bahwa  sifat  yang  disebutkan  adalah  untuk 
Jibril  beserta  pakaiannya.  Dalam  riwayat  Muhammd  bin  Fudhail  yang 
dikutip  Al  Ismaili,  dan  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  dikutip  An-Nasa'i, 
keduanya  dari  Asy-Syaibani,  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  bahwa  Nabi 
SAW  melihat  Jibril  memiliki  enam  ratus  sayap  yang  telah  menutupi 
ufuk.  Maksudnya,  yang  menutupi  ufuk  adalah  rafraf  yang  dikenakan 
Jibril.  Maka  penisbatan  Jibril  menutupi  ufuk  hanya  dalam  konteks 
majaz. 

Dalam  riwayat  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid,  dari  Ibnu  Mas’ud,  U'  U  %  u5  iJ'j)  j*  S&-  ^ 

(Beliau  melihat  Jibril  mengenakan  hullah  daripada  rafraf  dan 
telah  memenuhi  apa  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi). 
Berdasarkan  riwayat  ini  diketahui  maksud  rafraf  adalah  hullah 
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(pakaian  yang  terdiri  dari  satu  stel)  sebagaimana  disebutkan  dalam 
firman  Allah,  s'j  (mereka  bersandar  pada  rafraj).  Asal 

kata  rafraf  adalah  pakaian  yang  terbuat  dari  sutra  halus  dan  bagus 
tenunannya.  Kemudian  kata  ini  masyhur  digunakan  dengan  arti 
penutup.  Semua  yang  tersisa  dari  sesuatu  kemudian  dilipat  maka 
dinamakan  rafraf.  Dikatakan,  "Rafrafa  ath-thaa'ir  bi  janaahaihi", 
artinya  burung  itu  mengembangkan  kedua  sayapnya.  Salah  seorang 
pensyarah  Shahih  Bukhari  berkata,  "Mungkin  yang  dimaksud  bahwa 
Jibril  mengembangkan  sayap-sayapnya  hingga  menyerupai  rafraf.” 
Demikian  yang  dia  katakan.  Akan  tetapi  riwayat  yang  telah  saya 
sebutkan  telah  memperjelas  maksud  yang  sebenarnya. 

2.  Firman  Allah, 

" Maka  apakah  patut  kamu  (hai  orang-orang  musyrik)  menganggap 
Al-Lata  dan  Al  Uzza."  (Qs.  An-Najm  [53]:  19) 

— J!  OL_ir  «d y  Jt  lljSp  &\  JYJ* 

4859.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman-Nya,  'laata  dan  uzza', 
"Adapun  laata  adalah  seorang  laki-laki  yang  menumbuk  tepung  untuk 
jemaah  haji." 

s  ,  \  „  ,  ''''  t;  \  ,  r  £0„ 

Olp  jLp  ^  o* 

J 15  j  .aHiI  *^l  aJ|  ^  j ^5  Jlai  oiL*- 

. ii ja\3\  JIaj 
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4860.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Barangsiapa  bersumpah  dan  mengatakan  dalam 
sumpahnya,  'Demi  Lata  dan  Uzza',  maka  hendaklah  ia  mengucapkan 
'laa  ilaaha  illallah’  ( tidak  ada  sembahan  kecuali  Allah).  Barangsiapa 
berkata  kepada  sahabatnya,  'Kemarilah  aku  akan  berjudi  denganmu', 
maka  hendaklah  ia  bersedekah. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Maka  apakah  patut  kamu  (hai  orang-orang  musyrik) 
menganggap  Lata  dan  Uzza").  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua 
hadits,  salah  satunya  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  dari 
Muslim  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Al  Asyhab,  dari  Abu  Al  Jauza',  dari 
Ibnu  Abbas  RA.  Abu  Al  Asyhab  pada  sanad  ini  adalah  Ja’far  bin 
Hayyan,  dan  Abu  Al  Jauzaa'  adalah  Aus  bin  Abdullah.  Para  periwayat 
dalam  sanad  hadits  ini  semuanya  dari  Bashrah. 

jrL-wit  jJ J— *  c — h  %r'j  CAUI  Olf  cAU')  ^  (T entang 

firman-Nya,  'Lata  dan  Uzza',  "Lata  adalah  seorang  laki-laki  yang 
menumbuk  tepung  untuk  jamaah  haji").  Kalimat  'tentang  firman-Nya' 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Penafsiran  ini  juga 
hanya  beTasal  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Al  Ismaili  berkata,  "Penafsiran  ini 
sesuai  qira'ah  mereka  yang  membacanya  laatta  (dengan  tasydid)." 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  bukan  keharusan.  Bahkan 
kemungkinan  ini  asalnya,  kemudian  dihilangkan  tasydid  karena  sering 
digunakan.  Adapun  mayoritas  ulama  membacanya  tanpa  tasydid. 
Sedangkan  bacaan  yang  menggunakan  tasydid  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  dan  sejumlah  pengikutnya.  Bacaan  ini  dinukil  juga  dari  Ibnu 
Katsir  meski  yang  masyhur  darinya  adalah  tanpa  tasydid  sama  seperti 
jumhur. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Malik  dari  Ibnu  Al 
Jauza'  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  tambahan, 

Zjx)id  CjttL»  'S  J  Ji-i  i!»  ( Dia  biasa  menumbuk  tepung  di  Hijr,  tidak 
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seorang  pun  yang  meninumnya  melainkan  akan  gemuk,  maka  mereka 
pun  menyembahnya).  Kemudian  teijadi  perbedaan  tentang  nama  laki- 
laki  ini.  Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  ^  Jrj  OlT 
ja  ja  jiLJ  iJ  uiidaJlj  5^*^  aIL&V^cJI 

ajJ — s  oli  Cis  ja  Aj  y>j  ja  jUWj  ii»  J**Ls  usjCJi 

seorang  laki-laki  pad  masa  jahiliyah  berada  di  atas  sebuah  batu  besar 
di  Thaif  dan  dan  dia  memiliki  seekor  kambing.  Dia  pun  mengambil  air 
susu  kambing  itu,  lalu  mencampur  dengan  anggur  Thaif  serta  susu 
kering  [keju]  lalu  dibuat  makanan  untuk  diberikan  kepada  siapa  pun 
yang  melewatinya.  Ketika  dia  meninggal,  maka  mereka 
menyembahnya).  Adapun  Mujahid  membacanya  laatta.  Serupa 
dengannya  dinukil  pula  dari  Ibnu  Juraij.  Dia  berkata,  "Sebagian  orang 
mengatakan  dia  adalah  Amir  bin  Azh-Zharib."  Dia  seorang  hakim 
bangsa  Arab  di  masanya. 

As-Suhaili  menyebutkan  bahwa  dia  adalah  Amr  bin  Luhai  bin 
Qam'ah  bin  Ilyas  bin  Mudhar.  Dia  berkata,  "Dikatakan  juga  dia  adalah 
Amr  bin  Luhai,  yaitu  Rabi'ah  bin  Haritsah,  bapaknya  Khuza'ah." 
Kemudian  salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari  keliru  dalam 
menukil  perkataan  As-Suhaili  sehingga  dia  mengira  bahwa  Rabi'ah 
bin  Haritsah  merupakan  pendapat  lain  tentang  nama  Lata,  padahal 
tidak  demikian.  Rabi'ah  bin  Haritsah  adalah  nama  Luhai  menurut  satu 
pendapat.  Adapun  yang  benar  bahwa  Lata  bukanlah  Amr  bin  Luhai. 

Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
etika  Lata  meninggal  maka  Amr  bin  Luhai  berkata  kepada  mereka, 
Sungguh  dia  belum  mati,  akan  tetapi  dia  masuk  ke  batu."  Mereka  pun 
menyembahnya  dan  membangun  rumah  di  atasnya.  Pada  kitab 
ianaqib  Quraisy  disebutkan  bahwa  Amr  bin  Luhai  adalah  orang  yang 
membawa  orang  Arab  menyembah  patung-patung,  maka  ia 
mendukung  riwayat  tadi. 

Menurut  Ibnu  Al  Kalbi,  dia  (Lata)  adalah  Shirmah  bin  Ghanm. 
Lata  berada  di  Thaif,  sebagian  mengatakan  di  Nakhlah,  dan  sebagian 
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lagi  mengatakan  di  Ukazh,  namun  pendapat  pertama  lebih  benar. 
Kemudian  Al  Fakihi  meriwayatkannya  juga  dari  Miqsam,  dari  Ibnu 
Abbas.  Hisyam  bin  Al  Kalbi  berkata,  "Adapun  Manat  lebih  dahulu 
daripada  Lata.  Manat  dihancukan  Ali  bin  Abi  Thalib  pada  saat 
pembebasan  kota  Makkah  atas  perintah  Nabi  SAW.  Sedangkan  Lata 
dihancurkan  Al  Mughirah  bin  Syu'bah  atas  perintah  Nabi  SAW,  saat 
bani  Tsaqif  masuk  Islam.  Adapun  Uzza  lebih  belakangan  dibanding 
Lata.  Uzza  dikultuskan  oleh  Zhalim  bin  Sa'ad  di  lembah  Nakhlah  di 
bagian  atas  Dzatu  Irq.  Lalu  ia  dihancurkan  Khalid  bin  Al  Walid  atas 
perintah  Nabi  SAW  saat  pembebasan  kota  Makkah. 

i — aL-  JtfS  (Dia  berkata  dalam  sumpahnya).  Dalam  riwayat 

An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  -dishahihkan  oleh  Ibnu  Hibban-  dari  Sa'ad 
bin  Abi  Waqqash  terdapat  keterangan  yang  bisa  dikatakan  sebagai 
latar  belakang  hadits  ini.  Mereka  mengutip  dari  Mush'ab  bin  Sa'ad, 
dari  bapaknya,  dia  berkata,  ic£j— Ahj  cAUb  & 

aJj  ''i  ji :  jfe  4*  &  vii  «'cJa  u  jl.  ^ 

i — !  j  «o»  ( Kami  baru  saja  meninggalkan  masa  jahiliyah. 

Lalu  aku  bersumpah  atas  nama  Lata  dan  Uzza.  Maka  sahabatku 
berkata  kepadaku,  'Sungguh  buruk  apa  yang  engkau  katakan'.  Aku 
pun  menyebutkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  bersabda, 
'Katakanlah  tidak  ada  sembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada 
sekutu  bagi-Nya'. "). 

Al  Khaththabi  berkata,  "Sumpah  sepatutnya  atas  nama  sembahan 
yang  diagungkan.  Apabila  seseorang  bersumpah  atas  nama  Lata  atau 
selainnya,  maka  telah  menyamai  orang-orang  kafir.  Oleh  karena  itu, 
dia  perintah  untuk  segera  mengucapkan  kalimat  tauhid."  Sementara 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  "Barangsiapa  bersumpah  dengan  sungguh- 
sungguh  atas  nama  Latta  (dan  yang  sepertinya)  maka  ia  termasuk 
kafir.  Barangsiapa  mengatakannya  karena  tidak  tahu  atau  lalai  maka 
hendaklah  mengucapkan,  ’laa  ilaaha  illallaah ’  niscaya  Allah 
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mengampuninya  dan  mengembalikan  hatinya,  dan  mengembalikan 
lisannya  kepada  kebenaran,  serta  menghilangkan  kesia-sian." 

i3j — JUj  Jli  jaj  (Barangsiapa  berkata  kepada 
sahabatnya,  "Kemarilah,  aku  akan  berjudi  denganmu",  maka 
hendaklah  ia  bersedekah).  Al  Khaththabi  berkata,  "Yakni  bersedekah 
dengan  harta  yang  hendak  dipergunakannya  berjudi."  Pendapat  lain 
membolehkan  dengan  harta  apa  saja  untuk  menebus  perkataan  yang 
telah  diucapkannya.  An-Nawawi  berkata,  "Pendapat  terakhir  inilah 
yang  lebih  benar  dan  ini  pula  yang  diiindikasikan  riwayat  Muslim, 
( hendaklah  bersedekah  dengan  sesuatu)."  Sebagian 
ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan  wajib  baginya  membayar  kafarat 
(tebusan)  sumpah.  Namun,  pernyataan  ini  masih  perlu  ditinjau  lebih 
lanjut. 

Iyadh  berkata,  "Hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  jumhur  bahwa 
tekad  untuk  bermaksiat  bila  telah  menetap  dalam  hati  maka  dianggap 
sebagai  dosa  yang  dituliskan.  Berbeda  dengan  bisikan-bisikan  yang 
tidak  terus-menerus."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  tahu 
darimana  dia  menyimpulkan  hal  itu,  padahal  dalam  hadits  ditegaskan 
adanya  perkataan,  "Kemarilah,  aku  akan  berjudi  denganmu".  Di  sini 
dia  mengajak  langsung  kepada  maksiat.  Adapun  judi  hukumnya 
haram  menurut  kesepakatan,  maka  mengajak  untuk  melakukannya 
adalah  haram,  dan  ini  bukan  sekedar  tekad.  Penjelasan  selanjutkan 
akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 
Mengenai  masalah  tekad  akan  disinggung  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati  ketika  menjelaskan  hadits, 
"Barangsiapa  berkeinginan  melakukan  satu  kebaikan... " 
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3.  Firman  Allah,  kJlsJl  5&j 

" Dan  Manatyang  ketiga ,  yang  paling  terkemudian  (sebagai  anak 
perempuan  Allah)V'  (Qs.  An-Najm  [53]:  20) 

1»  “'l  ‘C~.  aUI  ^0 j  SJJlwJ  oJL»  y* jjl  ^ 

1  MaJl  0 'V  JLi^JL  Sl£J  Jil  ^  cJlS* 

aSj!  j  L>UJ  (4»1  yUi»  [y»  U*aJl  01)  auI  JJlfi 
•M’  JlSj  j-«  JIjlJL  3Ci  :OCiI-  JlS  aIIp 

t/— 3  c — :^j‘Vp  cJli  :oj^p  Jli  yi*  o*  «d&-- jl. 

Jl — sj  aL^  oLU  Ojlgj  d)f  J J  iDLMj  1  ^li””  jCaj^l 

Oli'  J*A  jCaJ^/1  ^  JGr j  OlT  J&JIp  *^p  *^p  y>^'  J*  S** 

Sf  1 — ^  4)1  Ij  :I^Jl5  oaU!j  a£J  ^  j*.:**  5l£*j  —  olHJ  J^j 

.0j>*j  talliiJ  lo..jgw~  lajt)!  l3  jlaj 

4861 .  Dari  Az-Zuhri,  aku  mendengar  Urwah,  aku  berkata  kepada 
Aisyah  RA:  Dia  berkata,  "Orang-orang  yang  bertalbiyah  untuk 
thaghut  Manat  yang  berada  di  Musyallal,  mereka  tidak  melakukan  sa'i 
antara  Shafa  dan  Marwah,  lalu  Allah  menurunkan  fitman-Nya, 
'Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  adalah  sebagian  dari  syi’ar  Allah', 
maka  Rasulullah  S  A  W  dan  kaum  muslimin  pun  melaksanakan  sa'i  di . 
sana."  Sufyan  berkata,  "Manat  berada  di  Musyallal  dari  arah  Qudaid." 
Abdurrahman  bin  Khalid  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab, 
Urwah  berkata:  Aisyah  berkata,  "Ia  turun  berkenaan  dengan  orang- 
orang  Anshar.  Dahulu  mereka  dan  kaum  Ghassan  — sebelum  masuk 
Islam —  bertalbiyah  untuk  Manat."  Lalu  disebutkan  sepertinya. 
Ma'mar  berkata,  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
"Beberapa  laki-laki  Anshar  termasuk  mereka  yang  talbiyah  untuk 
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Manat  -Manat  adalah  patung  yang  terletak  di  antara  Makkah  dan 
Madinah-  mereka  berkata,  'Wahai  Nabi  Allah,  kami  dahulu  tidak 
melaksanakan  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah  untuk  mengagungkan 
Manat'."  Lalu  disebutkan  sama  sepertinya. 


Keterangan  Hadits: 

(Dan  Manat  yang  ketiga,  yang  paling  terkemudian  (sebagai 
anak  perempuan  Allah)?).  Kata  'bab'  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar.  Penjelasan  tentang  Manat  sudah  dipaparkan  pada 
surah  Al  Baqarah.  Ibnu  Katsir  dan  Ibnu  Muhaishin  membacanya 
"Mana’ ah." 

c — JUii  $£  4»t  iijUJ  cJS  (Aku  berkata  kepada  Aisyah  RA, 
maka  dia  berkata...).  Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Adapun 
tentang  perkataan  Urwah  telah  dijelasakan  pada  tafsir  surah  Al 
Baqarah.  Dikatakan,  dia  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  kewajiban 
sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah,  padahal  Allah  berfirman, 
"Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  adalah  sebagian  dari  syi'ar 
Allah."  Dikutip  juga  jawaban  Aisyah  untuk  Urwah  sebagaimana 
diatas. 

JJLJLUli  aUi  :oQL  Jli  (Sufyan  berkata,  "Manat  di  Musyallal"). 
Musyallal  adalah  tempat  di  Qudaid  di  arah  pesisir,  ia  adalah  gunung 
yang  dilewati  ketika  menuju  Qudaid. 

Juoi  j»  (Dari  arah  Qudaid).  Ia  adalah  tempat  antara  Makkah  dan 
Madinah. 


*  U* 


X*  J^j  (Abdurrahman  bin  Khalid 


berkata:  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab).  Abdurrahman  bin  Khalid 
adalah  Ibnu  Musafir,  sedangkan  Ibnu  Syihab  adalah  Az-Zuhri.  Adz- 
Dzunali  dan  Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Shalih  dari 
Al-Laits  dari  Abdurrahman  secara  panjang  lebar. 
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«luJ  ijlllJ  0?  j4  Olli-j  ijAT  ^  cijj  (Turun 
berkenaan  dengan  kaum  Anshar.  Mereka  dan  kaum  Ghassan  sebelum 
masuk  Islam  bertalbiyah  untuk  Manat,  sama  sepertinya).  Yakni 
seperti  hadits  Ibnu  Uyainah  yang  sebelumnya.  Al  Fakihi 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata,  "Amr  bin  Luhai 
menempatkan  Manat  di  pesisir  pantai  yang  berdekatan  dengan 
Qudaid.  Mereka  melaksanakan  haji  ke  tempat  tersebut  dan 
mengagungkannya.  Apabila  mereka  thawaf  di  Ka'bah,  bertolak  dari 
Arafah,  dan  selesai  dari  Mina,  mereka  pun  datang  ke  Manat  dan 
bertalbiyah  untuknya.  Barangsiapa  bertalbiyah  untuknya,  maka  dia 
tidak  melaksanakan  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah." 

...  yj J  d  j  (Ma'mar  berkata...).  Penafsiran  ini  diriwayatkan 
Ath-Thabari  dari  Al  Hasan  bin  Yahya  dari  Abdurrazzaq  secara 
panjang  lebar.  Hadits  ini  telah  disebutkan  secara  lengkap  melalui  jalur 
lain  dari  Az-Zuhri  pada  pembahasan  tentang  haji. 

£y.uJi  j  2&j>  jL'  (Patung  yang  terletak  di  antara  Makkah  dan 
Madinah).  Penjelasannya  telah  disebutkan  di  tempatnya.  Ia  terletak  di 
antara  Makkah  dan  Madinah  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Syj  8£J  Ciai?  (Untuk  mengagungkan  Manat,  sama  sepertinya). 
Kelanjutannya  terdapat  dalam  riwayat  Ath-Thabari,  ja  jy 

\ — «fi  (, Apakah  ada  dosa  bagi  kami  untuk  sa'i  antara  keduanya?). 

Di  dalamnya  dikatakan  juga,  "Az-Zuhri  berkata,  aku  menyebutkan  hal 
itu  kepada  Ubay  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  dari  sejumlah  ahli  ilmu."  Pada  bagian  akhir 
disebutkan,  Li — &  ^ — 1  j—j>)  3\1>  jlaJ  yJ'  y  cJjl  ( Turun  pada 

kedua  kelompok  itu  sekaligus;  mereka  yang  sa'i  dan  yang  tidak  sa'i). 
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4.  Firman  Allah,  Sy&Lti 

" Maka  bersujudlah  kepada  Allah  dan  sembahlah  (Dia)." 
(Qs.  An-Najm  [53]:  62) 


^  A  l  £  ''  S  *OS  \  S  S  ts  O 

— s  j  a — li. p  <usl  jJ**!*  :<JlS  U-glg-  auI  j 

0 jS”” J  0 4*^» 

ia-l!p  pj  s-’ji'  ^  0U»4^  jj' 

4862.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  sujud 
ketika  membaca  surah  An-Najm,  dan  orang-orang  muslim,  orang- 
orang  musyrik,  jin,  dan  manusia  juga  ikut  sujud." 

Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Ibnu  Thahman  dari  Ayyub,  tetapi 
Ibnu  Ulayyah  tidak  menyebutkan  Ibnu  Abbas. 


-Jtj  (Jjt  I(Jl5  AJS-  4i)l  <4)1  A-P 

^Orj  c4jtl>-  Ssks J  J  <Cj lp  aWI  4ill  I(JlS 

jj  aZ> I  tylS'’  jJu  oly  iaIIp  olj 


4863.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  "Surah  pertama  yang 
diturunkan  dan  memuat  ayat  sajdah  adalah  surah  An-Najm."  Dia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  sujud  dan  orang-orang  yang  bersamanya 
juga  ikut  sujud,  kecuali  seorang  laki-laki  yang  aku  lihat  mengambil 
segenggam  tanah,  lalu  sujud  di  atasnya.  Aku  pun  melihatnya  sesudah 
itu  terbunuh  dalam  keadaan  kafir.  Dia  adalah  Umayyah  bin  Khalaf." 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  "Maka  ber sujudlah  kepada  Allah  dan  sembahlah  (Dia)"). 
Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  ( Dan  bersujudlah),  tetapi 

ini  tidak  benar. 

j  (l)jT j J^>j  <0*  Al 

’j _ s^ij  (2VaW  SAW  sujud  ketika  membaca  surah  An-Najm,  dan  orang- 

orang  muslim,  orang-orang  musyrik,  jin,  dan  manusia  juga  ikut  sujud 
bersamanya).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  "Ibrahim  bin 
Thahman". 

'J>)  &  #\ '/ M  jjj  (Dan  Ibnu  Ulayyah  tidak  menyebutkan 
Ibnu  Abbas).  Adapun  jalur  Ibrahim  bin  Thahman  dinulil  Al  Ismaili 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Hafsh  bin  Abdullah  An-Naisaburi 
dengan  redaksi,  ^  \J^  ^  ^ 

(Sesungguhnya  dia  berkata  ketika  turun  surah  yang  disebutkan 
An-Najm  didalamnya,  'Telah  sujud  untuknya  manusia  dan  jin'.).  Hal 
ini  telah  disebutkan  pada  sujud  Tilawah.  Adapun  maksud  Ibnu 
Ulayyah  bahwa  dia  menceritakannya  dari  Ayyub  melalui  jalur  mursal. 
Demikian  juga  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  darinya.  Namun,  hal 
ini  tidak  mengurangi  kekuratan  hadits,  karena  dua  periwayat  tsiqah 
(terpercaya)  telah  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul,  yaitu 
Abdul  Warits  dan  Muhammad  bin  Thahman. 

Irty'j  (J™  dan  manusia).  Diulanginya  penyebutan  jin  dan 
manusia  meski  telah  tercakup  pada  kalimat,  'orang-orang  muslim', 
adalah  untuk  menafikan  asumsi  bahwa  hal  itu  dikhususkan  untuk 
manusia.  Saya  akan  menyebutkannya  pada  hadits  sesudahnya.  Al 
Karmani  berkata,  "Orang-orang  musyrik  sujud  bersama  orang-orang 
muslim,  karena  ia  merupakan  sujud  yang  pertama  kali  turun,  maka 
mereka  hendak  menentang  kaum  muslimin  dengan  bersujud  kepada 
sembahan  mereka,  atau  mereka  melakukannya  tanpa  sengaja,  atau 
mereka  saat  itu  takut  menyelisihi  kaum  muslimin."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
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katakan,  ketiga  kemungkinan  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Kemungkinan 
pertama  dikemukakan  oleh  Iyadh.  Adapun  kemungkinan  kedua 
menyelisihi  redaksi  hadits  Ibnu  Mas'ud,  dimana  dia  menambahkan 
pengecualian  seorang  laki-laki  yang  mengambil  tanah  dan  meletakkan 
dahinya  di  atas  tanah  itu.  Hal  ini  secara  tegas  menyatakan  bahwa 
mereka  melakukannya  dengan  sadar.  Adapun  kemungkinan  ketiga 
lebih  sulit  diterima,  karena  saat  itu  yang  merasa  takut  adalah  kaum 
muslimin,  bukan  sebaliknya."  Dia  juga  berkata,  "Adapun  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  yang  demikian  itu  disebabkan  gangguan 
syetan  saat  beliau  SAW  membaca,  maka  itu  tidak  benar,  baik  menurut 
akal  maupun  riwayat."  Bagi  siapa  yang  merenungkan  penjelasan  saya 
pada  tafsir  surah  Al  Hajj,  maka  akan  mengetahui  segi  kebenaran 
dalam  masalah  ini. 

A'  jl*  j*  (Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas'ud.  Abu  Ahmad 
yang  disebutkan  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  Az-Zubairi. 

jJLj  <0£  Al  (JUs  <oii  Jy-'j  :Jt>  ojJ^i  cJ jji  5 'jjH)  Jj( 
( Surah  yang  pertama  diturunkan  dan  memuat  ayat  sajdah  adalah  An- 
Najm.  Dia  berkata,  " Rasulullah  SAW  bersujud...").  Maksudnya, 
ketika  selesai  membacanya.  Pada  tafsir  surah  Al  Hajj  -dari  hadits  Ibnu 
Abbas-  telah  saya  jelaskan  tentang  hal  itu  dan  penyebabnya. 
Kemudian  dalam  riwayatkan  Zakariya,  dari  Abu  Ishaq,  di  awal  hadits 
ini  disebutkan,  v<s— i &  Al  ^  Al  J l#  Jjf  01 

^kLJi  _ 1)1  (Sesungguhnya  surah  pertama  yang  dikumandangkan 

terang-terangan  oleh  Rasulullah  SAW  dengan  membacakannya  di 
hadapan  orang-orang  adalah  surah  An-Najm).  Dia  menukil  juga  dari 
Zuhair  bin  Mu'awiyah,  3'  ^1—3'  J*  Jj'  ( Surah  pertama 

yang  dibacakannya  di  hadapan  orang-orang  adalah  An-Najm). 

'j*-)  ^!!  (Kecuali  seorang  laki-laki).  Dalam  riwayat  Syu'bah  pada 
pembahasan  tentang  sujud  tilawah  disebutkan,  *Slj  p  j— «l'  j*  U» 
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ljr— ^  f  j*5'  c-bv-  ( Tidak  ada  seorang  pun  di  antara 

mereka  yang  hadir  melainkan  bersujud.  Lalu  seorang  laki-laki  di 
antara  mereka  mengambil  segenggam  kerikil).  Secara  zhahir,  mereka 
sujud  semuanya.  Namun,  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Al  Muththalib  bin  Abi  Wada'ah,  dia  berkata,  'y 
cJj'j  (Nabi  SAW 

membaca  surah  An-Najm  di  Makkah.  Beliau  sujud  dan  sujud  pula 
orang-orang  di  sisinya.  Adapun  aku  enggan  untuk  sujud).  Saat  itu  dia 
belum  memeluk  Islam.  Kemudian  Al  Muththalib  berkata,  "Aku  tidak 
akan  meninggalkan  sujud  selamanya  ketika  membacanya."  Maka 
pernyataan  Ibnu  Mas’ud  dipahami  sesuai  yang  dia  ketahui. 

j»  'iS'  (Segenggam  dari  tanah).  Dalam  riwayat  Syu'bah, 
j'  j»  ( Segenggam  kerikil  atau  tanah), 

i — 11p  1* — U  (Dia  sujud  di  atasnya).  Dalam  riwayat  Syu'bah 
disebutkan,  'j—»  ^ :  J'— ii  <4*-)  J)  i*jy  ( Dia  mengangkatnya  ke 
wajahnya  dan  berkata,  'Cukuplah  ini  bagiku'). 

'>' — S'  J — -J  j*j  (Aku  melihatnya  sesudah  itu  terbunuh  dalam 

keadaan  kafir).  Dalam  riwayat  Syu'bah,  "Abdullah  bin  Mas'ud 
berkata,  'y'— S'  J J  aii  v'j  liiii  (Sungguh  aku  telah  melihatnya  sesudah 
itu  terbunuh  dalam  keadaan  kafir). 

<J&>-  'J),  v'  }»j  (Dia  adalah  Umayyah  bin  Khalafi.  Pernyataan  ini 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  Syu'bah.  Isra'il  menyetujuinya  dalam 
menyebutkan  Zakariya  bin  Abi  Za'idah  dari  Abu  Ishaq  yang  dikutip 
Al  Ismaili,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Sa'ad  dikatakan  bahwa  yang  tidak  sujud  adalah  Al  Walid  bin  Al 
Mughirah.  Dia  berkata,  "Ada  juga  yang  mengatakan  dia  adalah  Sa'id 
bin  Al  Ash  bin  Umayyah."  Namun,  pernyataan  ini'  mengherankan, 
mengingat  adanya  penegasan  bahwa  laki-laki  tersebut  adalah 
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Umayyah  bin  Khalaf.  Disamping  itu,  orang-orang  yang  disebutkannya 
tidak  seorang  pun  yang  terbunuh  dalam  perang  Badar. 

Dalam  tafsir  Ibnu  Hibban  disebutkan  bahwa  dia  adalah  Abu 
Lahab.  Sementara  dalam  kitab  Syarh  Al  Ahkam  karya  Ibnu  Bazizah 
disebutkan  bahwa  dia  adalah  munafik.  Namun,  ditanggapi  bahwa 
kisah  ini  berlangsung  di  Makkah  tanpa  ada  perselisihan,  sementara 
kemunafikan  belum  ada  saat  itu.  Al  Waqidi  menegaskan  kejadiannya 
berlangsung  di  bulan  Ramadhan  tahun  ke-5  setelah  kenabian.  Saat  itu 
rombongan  hijrah  pertama  ke  Habasyah  kembali  di  bulan  Rajab  ketika 
peristiwa  itu  sampai  kepada  mereka,  maka  mereka  kembali  dan 
mendapati  orang-orang  Makkah  tetap  seperti  semula  dalam  kufur. 
Akhirnya  terjadilah  hijrah  kedua  ke  Habasyah. 

Ada  juga  kemungkinan  keempat,  orang  itu  tidak  sujud. 
Sedangkan  pernyataan  Ibnu  Mas’ud  harus  dipahami  sesuai  apa  yang 
dia  ketahui  seperti  saya  katakan  ketika  menggabungkannya  dengan 
hadits  Al  Muththalib.  Namun,  laki-laki  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Ibnu  Mas'ud  tidak  bisa  ditafsirkan  lain,  kecuali  Umayyah  berdasarkan 
penjelasan  terdahulu. 
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54.  SURAH  IQTARABAT  AS-SAA’AH  (Al  QAMAR) 


_ *-li  (j— ^ojlj)  ■(j^r^j<a)  .1— ~j Jli 

ja  <d  ji£  :(j— o) 

.0*^ — v«Jl  ■  $ fl)  Ojjva^tJ  !  (j jas^w»)  .aJJI 

jUx>s5^  :(jks?x*Jl)  .li yUs  oJu  .^Llais  :o jS-  Jlij  .^1 ;(Jal3>Jt) 

rfj  *i  &*  :(j^)  J'  -Qf*¥s)  'tf 

(Jl - 4J  .(J  ->-  (jAU«^)  .4jl^vsl j  ^ yj  LU  fJyt-  lli. *3  L» 

J-^Jl  :(^V') 

Mujahid  berkata:  Mustamirr  artinya  pergi  (hilang).  Muzdajar 
artinya  larangan.  Wazdujir  artinya  dilanda  kegilaan.  Dusur  artinya 
tulang-tulang  perahu.  Bagi  siapa  yang  dikafirkan;  dia  berkata, 
"Dikafirkan  untuknya  sebagai  balasan  dari  Allah."  Muhtadhir  artinya 
mereka  mendatangi  air.  Ibnu  Jubair  berkata:  Muhthi'iin  artinya 
berjalan  cepat,  yaitu  al  khabath  as-siraa'  (berjalan  terburu-buru). 
Ulama  selainnya  berkata;  dia  memegang  dengan  tangannya  dan 
menyembelihnya.  Al  Muhtazhir  artinya  seperti  pagar  dari  pohon  yang 
terbakar.  Wazdujir;  berasal  dari  kata  zajartu  (aku  mencegah ).  Kufir; 
kami  lakukan  kepadanya  dan  kepada  mereka  apa  yang  kami  lakukan 
sebagai  balasan  atas  apa  yang  dilakukan  terhadap  Nuh  dan  para 
pengikutnya.  Mustaqarr  artinya  adzab  yang  sebenarnya.  Dikatakan,  al 
asyir  artinya  berfoya-foya  dan  bersikap  angkuh. 
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Keterangan; 


(Surah  iqtarabat  As-Saa'ah.  Bismillaahirrahmaanirrahiim ). 
Demikian  disebutkan  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  hanya 
menyebutkan  "iqtarabat  as-saa'ah".  Surah  ini  biasa  juga  disebut  surah 
Al  Qamar. 

S — al^  :(j**~*)  J^‘  (Mujahid  berkata:  Mustamirr  artinya 

pergi  [hilang]).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  jalurnya,  "Firman-Nya,  Uh  j — iJlj  iplUi  ( Telah 

dekat  (datangnya)  saat  itu  dan  telah  terbelah  bulan),  dia  berkata: 
Mereka  melihatnya  terbelah,  dan  mereka  berkata,  'Ini  adalah  sihir 
yang  akan  pergi."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  dari  Anas.  Dia  pun  menyebutkan  hadits  marfu'.  Kemudian  di 

akhir  disebutkan,  "Beliau  membaca  ayat  ini  hingga  firman-Nya,  y*. _ •> 

'jdLS,  dia  berkata,  'Yakni  akan  pergi'.  Makna  'akan  pergi'  adalah  akan 
hilang  dan  terungkap  kebatilannya.  Ada  juga  yang  mengatakan 
maknanya  adalah  'akan  berlalu'. 

oUsi  :  (yr*y)  (Muzdajar  artinya  larangan).  Penafsiran  ini  dinukil 
Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid  sehubungan 
firman-Nya,  yr>y  K*  t*  '-&j  (Sungguh  telah  datang  kepada 

mereka  kisah-kisah  yang  terdapat  padanya  cegahan).  Dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  Al  Qur'an."  Kemudian  dinukil  dari  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  dia  berkata,  f'j— “***  f/” J  Q  (. Dihalalkan  apa 
yang  halal  dan  diharamkan  apa  yang  haram).  Adapun  kata 
"mutanaahin"  artinya  puncak  larangan  dan  tidak  ada  lagi  tambahan. 

(yr*°YS)  (Wazdujir  artinya  dilanda  kegilaan).  Al 
Firyabi  menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 
Bagian  ini  termasuk  perkataan  mereka  dan  dihubungkan  kepada 
perkataan  mereka,  "kegilaan".  Namun  sebagian  mengatakan  ia 
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termasuk  kabar  dari  Allah  akan  perbuatan  mereka,  bahwa  mereka 
telah  mencegahnya. 

(Dusur  artinya  tulang-tulang  perahu).  Bagian 
ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid.  Ibnu  Mundzir  dan  Ibrahim  Al  Harbi 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Gharib  dari  Hushain  dari  Mujahid  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Al  Alwaah  artinya  papan-papan  perahu. 
Sedangkan  dusur  adalah  tulang-tulangnya  yang  menguatkan  perahu." 
Kemudian  dinukil  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya,  dia  berkata,  "Yakni  paku-paku."  Makna  ini  pula 

yang  ditegaskan  Abu  Ubaidah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar  dari  Qatadah,  "Al  Alwaah  adalah  alat  penggerak  kapal, 
sedangkan  dusur  adalah  alat  untuk  memaku  papan-papan  kapal." 

■  <‘»1  j*  il  Sjfc  olS*  jJ)  (Bagi  siapa  yang  dikafirkan; 

dia  berkata,  "Dikafirkan  untuknya  sebagai  balasan  dari  Allah".). 
Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul,  OlT  jil 
( Bagi  siapa  yang  kufur  kepada  Allah).  Hal  ini  mengisyaratkan 
bahwa  dia  membacanya  "kafara".  Adapun  bacaan  "kufira"  akan 
dibahas  mendatang. 

frLjJi  i) j :(^iaski)  (Muhtadhir  artinya  mereka  mendatangi 
air).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Mujahid,  cJU-  lii  «.Uli  (Mereka  datang  ke  tempat  air 

apabila  unta  telah  pergi). 

— ^1'  -U_AJi  tOSCuJi  fjr  ^Jl  JlS)  (Ibnu  Jubir  berkata; 

MuhthViin  artinya  berjalan  cepat,  yaitu  al  khabat  as-siraa'  [berjalan 
terburu-buru]).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Syarik  dari  Al  Afthas,  dari  Sa'id  bin  Jubair  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  8,  — h  — 1]  (mereka 

datang  dengan  cepat-cepat  kepada  penyeru),  dia  berkata,  "Muhthi'in 
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adalah  an-naslan  (berjalan  dengan  cepat)."  Adapun  cara  baca  kata, 
O'jL-LSi  telah  diterangkan  pada  tafsir  surah  Ash-Shaaffaat.  Kata  al 
khabat  adalah  penafsiran  kata  an-naslaan,  sedangkan  kata  as-siraa' 
adalah  penekanan  kata  al  khabat.  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  bi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  j._  dia 
berkata,  "Yakni  mereka  memandang."  Sementara  Abu  Ubaidah 
berkata,  "Al  Muhthi'  artinya  orang  yang  terburu-buru. " 

l — oj — L  Je\ — ’a  j— °s>  Jt-J)  (Ulama  selainnya  berkata:  Dia 
memegang  dengan  tangannya  dan  menyembelihnya).  Dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  disebutkan  "fa'athaha".  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Aku 
tidak  mengetahui  sisi  pembenaran  kata  "fa'atha"  kecuali  jika 
dikatakan  terjadi  pembalikkan  huruf.  Karena  kata  al  'athwu  artinya 
mengambil.  Seakan-akan  dia  berkata,  "Dia  mengambilnya  dengan 
tangannya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  dengan 
riwayat  Ibnu  Al  Mundzir  dari  jalur  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya,  dia  berkata,  "Mengambil  dan  menyembelih." 

3 j—uhj*  f* — j*  (Al  Muhtazhir  artinya  seperti 

pagar  dari  pohon  yang  terbakar).  Ibnu  Al  Mundzir  menukilnya 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  dari  Ibnu 
Abbas,  sama  sepertinya.  Kemudian  dinukil  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia 
berkata,  "Tanah  yang  terjatuh  dari  tembok."  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Qamar  [54]  ayat  31,  j— dia  berkata,  "Maknanya, 
seperti  arang  yang  terbakar."  Ath-Thabari  menukil  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dia  berkata,  "Orang-orang  Arab  biasa  membuatkan  pagar 
untuk  unta  dan  hewan  ternak  dengan  menggunakan  duri-duri  kering. 
Inilah  yang  dimaksud  firman  Allah,  j- •  Dia  menukil  pula 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata,  "Maksudnya,  tanah  yang  berjatuhan 
dari  tembok." 
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j»  J>«9'  (Wazdujir;  berasal  dari  kata  zajartu  [aku 

mencegah]).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'. 

£°j — L  'gLfi  UJ  s.\'yr  Ul*i  U  <o  Q*i  :(jiT)  (Kufir;  Kami 
lakukan  kepadanya  dan  kepada  mereka  apa  yang  kami  lakukan 
sebagai  balasan  apa  yang  dilakukan  terhadap  Nuh  dan  para 
pengikutnya).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'  disertai  tambahan,  "Dia 
berkata,  'Mereka  ditenggelamkan  karena  Nuh',  yakni  dengan  sebab 
Nuh.  Kufir  a  artinya  diingkari."  Kesimpulannya,  apa  yang  menimpa 
mereka  (ditenggelamkan)  adalah  balasan  atas  perbuatan  mereka 
kepada  Nuh  yang  diingkari  dan  didustakan,  maka  Nabi  Nuh  diberi 
imbalan  seperti  itu  atas  kesabarannya  menghadapi  mereka.  Adapun 
Humaid  membacanya,  'j—&  Oi—T  jii  (balasan  bagi  mereka  yang 
kufur),  yakni  bagi  kaum  Nuh. 

s-*' (Mustaqarr  artinya  adzab  yang  sebenarnya).  Ini 
adalah  perkataan  Al  Farra'.  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  pernyataan  yang 
semakna  dengannya  dari  As-Sudi.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan 
dari  Qatadah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  38, 

(adzab  yang  kekal),  yakni  kekal  bagi  mereka  yang  menuju 
neraka  jahannam.  Sementara  ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  "Firman-Nya  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  3,  JTj 
J*\  (dan  tiap-tiap  urusan  ada  ketetapannya),  yakni  hari  kiamat." 
Kemudian  dinukil  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  "Yakni  kekal  bagi 
siapa  yang  mendapatkannya." 

rO^')  (Dikatakan  Al  Asyir  adalah  berfoya-foya 
dan  bersikap  angkuh).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Qamar  ayat  26,  ) — S&I  j — S3i  j — i  ijs-  0 (Kelak 
mereka  akan  mengetahui  siapakah  yang  sebenarnya  amat  pendusta 
lagi  sombong),  "Al  Asyir  adalah  yang  berfoya-foya  dan  angkuh". 
Mungkin  juga  berasal  dari  kata  an-nasyaath  (bersemangat),  sesuai 
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qira'ah  jumhur  (mayoritas).  Sementara  Abu  Ja'far  membacanya  al 
asyarr  (paling  buruk).  Disamping  itu,  masih  terdapat  bacaan-bacaan 
lain  yang  tergolong  syadz  (ganjil).  Adapun  yang  dimaksud  'kelak' 
adalah  hari  kiamat. 


1.  Firman  Allah,  j*l  fyt-  f/J.  OJj  t 

" Bulan  telah  terbelah.  Dan  jika  mereka  (orang-orang  musyrikin) 
melihat  sesuatu  tanda  (mukjizat),  mereka  berpaling 
(Qs.  Al  Qamar  [54]:  1-2) 

a — Jip  aAsI  J y*  j  /jjl  ^p 

4ill  ^ — y»  aJJI  J J Ui  'ijji  aS y  y 

4864.  Dari  Ibnu  Mas'ud,  dia  berkata,  "Bulan  terbelah  menjadi 
dua  bagian  pada  masa  Rasulullah;  satu  bagian  di  atas  gunung  dan  satu 
bagian  di  bawahnya.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Saksikanlah'. " 

jCa » jjil -j  aXs.  :  Jli  -M-  j* 

t jA ^ .il  ild  jLai 

4865.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Bulan  terbelah  menjadi  dua 
bagian,  dan  kami  bersama  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda  kepada  kami, 
'Saksikanlah . . .  saksikanlah " 

OC*j  ^  jdui  1  :Jl5  L-flp  auI  ^llp  jjI  jp 
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4866.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  "Bulan  terbelah  pada 
zaman  Nabi  S  A  W." 


I5U-2J1  jii  ji  of  J  t!»  :  JlS  4isl  ‘J* 

.JjA\ 

4867.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  "Penduduk  Makkah  meminta 
agar  diperlihatkan  tanda/bukti  kepada  mereka,  maka  beliau 
memperlihatkan  terbelahnya  bulan  kepada  mereka." 

J-Sol  :  Jli 

4868.  Dari  Anas,  dia  berkata,  "Bulan  terbelah  menjadi  dua 
bagian." 


Keterangan: 

(Bab  bulan  terbelah.  Dan  jika  melihat  tanda,  mereka  berpaling). 
Judul  bab  ini  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  tentang  terbelahnya 
bulan  melalui  dua  jalur,  yaitu  dari  Ibnu  Mas'ud  dengan  kata, 

{dua  bagian),  dan  dari  Ibnu  Abbas,  i  i  oUj  J  ’j£\  j2J\ 

-j  (Bulan  terbelah  pada  zaman  Nabi  SAW).  Hadits  Ibnu  Abbas 
diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Bukair,  dari  Bakr,  dari  Ja’far,  dari  Irak 
bin  Malik,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud.  Bakr 
adalah  Ibnu  Mudhar,  dan  Ja'far  adalah  Ibnu  Rabi'ah.  Kemudian  dari 
Anas  disebutkan,  J-JT  £>f  Jif  jt  (Penduduk  Makkah  meminta 
agar  beliau  memperlihatkan  bukti  kepada  mereka).  Dinukil  pula 
melalui  jalur  lain  dari  Anas,  j — i  y>A Jt  (Bulan  terbelah  menjadi 
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dua  bagian)  yang  telah  dijelaskan  secara  detail  di  awal  pembahasan 
tentang  sirah  Nabi. 


2.  Firman  Allah,  4j'«-  \A\k'J  JJSj  'jk  dk  ^ yrd 

J&'l? 


"  Fang  berlayar  dengan  pemeliharaan  Kami  sebagai  balasan  bagi 
orang-orang  yang  diingkari  (Nuh).  Dan  sesungguhnya  telah  Kami 
jadikan  kapal  itu  sebagai  pelajaran,  maka  adakah  orang  yang  mau 
mengambil  pelajaran  ?"  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  14-15) 


.ii  ’yfj  liosf  'Lui-wu  aA)I  i Silsi  Jli 

Qatadah  berkata,  "Allah  mengabadikan  bahtera  Nuh  hingga 
didapati  oleh  generasi  awal  umat  ini." 


(J*J*  °ja  J^i)  jJLj  4^  ^  J 4  :  Jli  iu'  V1 

4869.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  membaca,  'Maka 
adakah  orang  yang  mengambil  pelajaran?1" 


Firman  Allah,  j*  £ 4il  U^-o  Itilj 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al  Qur’an  untuk 
pelajaran,  maka  adakah  orang  yang  mengambil  pelajaran?" 
(Qs.  Al  Qamar  [54]:  17) 


Aji Js  U jJb  \j i  (Jli 
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Mujahid  berkata,  "Yassarnaa  (kami  mudahkan),  yakni  kami 
permudah  bacaanya." 


-ju  oi s"  4jt  311.3  aIIp  411  ^  ilp  aii  ^>3  Ai  xp  ’J* 

(/&  °JA  j^) 


4870.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata:  Dari  Nabi  SAW  bahwa 
beliau  biasa  membaca,  " Maka  adakah  orang  yang  mengambil' 
pelajaran?" 


Firman  Allah,  jiij  OlS'  'd&i  ydl a  jl*pl 

"( Seakan-akan )  mereka  pokok  kurma  yang  tumbang,  Maka 
betapakah  dahsyatnya  adzab-Ku  dan  ancaman-ancaman-Ku." 
(Qs.  Al  Qamar  [54]:  20-21) 

^ £ X*  jl  c y  j  <01  I  y 

J^>  cJ :Jli  j*  j^)  .3)1  jlp  :Jli 

.^IS  (/tti  j*  j^i)  ufyo  ^3  ^  Al 

4871.  Dari  Abu  Ishaq,  sesungguhnya  dia  mendengar  seseorang 
bertanya  kepada  Al  Aswad,  "Apakah  dibaca  'fahal  min  muddakir'  atau 
'mudzdzakir'?"  Dia  berkata,  "Aku  mendengar  Abdullah  membacanya, 
'fahal  min  muddakkir',  seraya  mengatakan  aku  mendengar  Nabi  SAW 
membacanya,  fahal  min  muddakir',  yakni  menggunakan  huruf  dai." 
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3.  Firman  Allah,  jS'JLU  \jJ~j  JJij  Jl  I  J\£l 

> 

"Maka  jadilah  mereka  seperti  rumput-rumput  kering  (yang 
dikumpulkan  oleh)  yang  punya  kandang  binatang.  Dan 
sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  untuk  pelajaran, 
maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil  pelajaran ?" 

(Qs.  Al  Qamar  [54]:  31-32) 

J^)  (i’)  i  Jp  aIp  4il  alp  ^p 

(JTJti 

4872.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  membaca, 
" Fahal  min  muddakir"  ayat. 

4.  Firman  Allah,  jjJj  1  y jii  .ysLi  L>IUP  o^iSo  ^4^  °*4lj 

"Dan  sesungguhnya  pada  esok  harinya  mereka  ditimpa  adzab  yang 
kekal.  Maka  rasakanlah  adzab-Ku  dan  ancaman-ancaman-Ku. " 
(Qs.  Al  Qamar  [54]:  38-39) 

.jftu  jA  Jgi)  f 'J  OlT  Ajf  (X-}  4p  jP  -LP  j* 

•G^i  [>•  aiij 

4873.  Dari  Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  sesungguhnya  beliau 
membaca,  "Fahal  min  muddakir,  walaqad  ahlaknaa  asyyaa’akum 
fahal  min  muddakir"  ( maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil 
pelajaran ?  Dan  sesungguhnya  telah  Kami  binasakan  orang  yang 
serupa  dengan  kamu.  Maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil 
pelajaran?). 
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(/&  '<y  j^)  (i- J  4^  y*  J*  : J15  ^ 

.(jT *u  j^i)  •(*-^,j  4^  ^  (bS4'  J^a* 

4874.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Aku  membacakan  kepada 
Nabi  SAW,  'fahal  min  mudzdzakir',  maka  Nabi  SAW  bersabda,  'fahal 
min  muddakir'." 


Keterangan: 

(Bab  "Yang  berlayar  dengan  pemeliharaan  Kami  sebagai 
balasan  bagi  orang-orang  yang  diingkari  [Nuh]".).  Selain  Abu  Dzar 
menambahkan  ayat  yang  sesudahnya,  dan  ayat  inilah  yang  selaras 
dengan  perkataan  Qatadah. 

3 — 4J — *  J — J,4' ' — ^  <*>»  ^  :5SVaS  JlS  (Qatadah 

berkata,  "Allah  mengabadikan  bahtera  Nuh  hingga  didapati  oleh 
generasi  awal  umat  ini").  Pernyataan  ini  dinukil  Abdurrazzaq  dari 
Ma'mar  dari  Qatadah  -sesuai  redaksinya-  disertai  tambahan,  ,^-ip 
(Di  atas  [gunung]  Judiy )."  Ibnu  Abi  Hatim  mengutip  dari 
Sa'id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ajJj  i'Js-  i'Jj*J\  jej  ^  *>ii  Ju\ 

iSl — ij  liJ — w  oii  JJIji  l^lt  (Allah 

mengabadikan  bahtera  itu  di  wilayah  jazirah  sebagai  pelajaran, 
hingga  dilihat  oleh  generasi  awal  umat  ini,  dan  berapa  banyak 
perahu  sesudahnya  telah  hancur  berkeping-keping). 

{/*•* — *  j — 4  3$*)  'j*  (Bahwa  beliau  membaca,  'fahal  min 
muddakir').  Disebutkannya  hal  ini,  karena  sebagian  ulama  salaf 
membacanya  'mudzdzakir' .  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari 
Qatadah.  Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  judul  bab 
untuk  hadits  ini.  Pada  setiap  judul  disebutkan  satu  ayat  dari  surah  yang 
sedang  dibahas.  Seluruh  riwayat-riwayat  menyatu  pada  Abu  Ishaq  dari 
Al  Aswad  bin  Yazid.  Dia  menyebutkan  semua  hadits  itu  untuk 
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menjelaskan  bahwa  kata  'muddakir'  adalah  satu.  Kemudian  kalimat 
'fahal  min  muddakir'  diulang  beberapa  kali  dalam  surah  ini  sesuai 
pengulangan  kisahnya,  untuk  membangkitkan  pemahaman  para 
pendengar  agar  mereka  mengambil  pelajaran. 

Pada  hadits  pertama  Imam  Bukhari  mengutip  perkataan 
Mujahid,  "Kami  mudahkan,  yakni  kami  permudah  membacanya." 
Pada  hadits  kedua  dia  mengutip  dari  Abu  Ishaq,  dia  mendengar 
seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Al  Aswad,  "Apakah  dibaca  'fahal 
min  muddakir'  ataukah  'mudzdzakir' Lalu  dia  menyebutkan  hadits 
yang  dibagian  akhir  disebutkan,  "Yakni  menggunakan  huruf  dai.” 
Adapun  redaksi  hadits  ketiga  dan  keempat  sama  seperti  hadits 
pertama.  Sedangkan  redaksi  hadits  kelima;  dari  Abdullah,  "Aku 
membacakan  kepada  Nabi  SAW,  'fahal  min  mudzdzakir',  maka  beliau 
bersabda,  'fahal  min  muddakir'.” 

Riwayat  dari  Mujahid  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dan  akan  disebutkan  kembali  pada  pembahasan  tentang 
tauhid.  Asal  kata  muddakir  adalah  mudtakir.  Huruf  ta'  diubah  menjadi 
dai,  karena  tempat  keluarnya  dari  mulut  sangat  berdekatan.  Setelah  itu 
kedua  huruf  tersebut  digabung  dan  diberi  tanda  tasydid  (ganda). 

Jalur  keempat  hadits  ini  dinukil  dari  Muhammad,  dari  Ghundar, 
dari  Syu'bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah. 
Muhammad  yang  dimaksud  mungkin  Ibnu  Al  Mutsanna,  atau  Ibnu 
Basysyar,  atau  Ibnu  Al  Walid  Al  Basari.  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
dari  Muhammad  bin  Basysyar.  Sedangkan  Yahya  yang  disebutkan 
sebagai  periwayat  hadits  kelima  adalah  Ibnu  Musa. 
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5.  Firman  Allah,  0 jJjjjj 

"  Golongan  itu  pasti  akan  dikalahkan  dan  mereka  akan  mundur  ke 
belakang (Qs.  Al  Qamar  [54]:  45) 


J' — i  *Jp  4iii  «i!  'dj^j  01  L-$^p  4&1  ^ 

N  01  j»  ^ II'  tilJ-Pjj  ^  ^ II'  ijj j  5-5  ^5 

Os?t?xJt  c Aii '  U  i JL55  oJ^j  _jjI  Jts-ii  Jutj  Ju*J 

f Jfc— -)  •' y>_j  <r^-*  ‘£j^l  c/  y>j  cdi!j  Js- 

.(yOJi  O^Ijjj 


4875.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
berkata,  dan  dia  berada  di  Kubah  pada  perang  Badar,  "Ya  Allah,  aku 
memohon  kepadamu  perjanjian  dan  janji-Mu.  Ya  Allah,  jika  Engkau 
menghendaki  maka  Engkau  tidak  akan  disembah  sesudah  hari  ini. " 
Abu  Bakar  memegang  tangannya  dan  berkata,  "Cukuplah  bagimu 
wahai  Rasulullah,  engkau  telah  memohon  terus  kepada  Tuhanmu", 
saat  itu  beliau  mengenakan  baju  besi.  Lalu  beliau  keluar  sambil 
mengucapkan,  "Golongan  itu  pasti  akan  dikalahkan  dan  mereka  akan 
mundur  ke  belakang. " 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Golongan  itu  pasti  akan  dikalahkan... "  ayat). 
Disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  perang  Badar  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  dua  jalur.  Pertama,  dari  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Hausyab,  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas.  Kedua,  dari  Muhammad,  dari  Affan  bin  Muslim,  dari 
Wuhaib,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Muhammad  bin 
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Hausyab  adalah  Muhammad  bin  Abdullah.  Namanya  dinisbatkan 
kepada  kakeknya.  Demikian  yang  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu 
Dzar.  Adapun  Muhammad  pada  jalur  kedua  adalah  Adz-Dzuhali. 
Namun,  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  dia  tidak  disebutkan.  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  menukilnya  langsung  dari  Affan. 


Catatan 

Ini  termasuk  riwayat-riwayat  mursal  Ibnu  Abbas,  karena  dia 
tidak  menyaksikan  kejadian  secara  langsung.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah;  Umar  berkata, 
"Ketika  turun  ayat,  'Golongan  itu  pasti  akan  dibinasakan  dan  mereka 
pasti  akan  mundur  ke  belakang'.  Aku  berkata,  'Golongan  mana  yang 
akan  dikalahkan?'  Ketika  perang  Badar,  aku  melihat  Nabi  SAW 
mengenakan  baju  besi  dan  berkata,  'Golongan  itu  pasti  akan 
dikalahkan' ...  ayat."  Seakan-akan  Ibnu  Abbas  menukil  hadits  ini  dari 
Umar,  lalu  Ikrimah  menerimanya  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Umar.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Simak  bin  Al  Walid,  dari  Ibnu  Abbas, 
"Umar  menceritakan  kepadaku  sebagiannya." 

6.  Firman  Allah,  y'j  APllJij  &\LS\  JJ 

" Sebenarnya  hari  kiamat  itulah  hari  yang  dijanjikan  kepada 
mereka  dan  kiamat  itu  lebih  dahsyat  dan  lebih  pahit." 

(Qs.  Al  Qamar  [54]:  46) 

"  J  0  "  0  ''  s  Q  9  ,  °  '  s  s  o  -j  "  "  /  #  fi  O  *  O  s 

JJ)  AjjliJ  «ulp  <*JJI 

4PL>Jtj  pJbJS-j* 
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4876.  Dari  Yusuf  bin  Mahak,  dia  berkata:  Aku  berada  di  sisi 
Aisyah,  ummul  mukminin,  dia  berkata,  "Sungguh  telah  diturunkan 
kepada  Muhammad  SAW  di  Makkah,  dan  saat  itu  aku  masih  gadis 
belia  dan  sedang  bermain-main,  'Sebenarnya  hari  kiamat  itulah  hari 
yang  dijanjikan  kepada  mereka  dan  kiamat  itu  lebih  dahsyat  dan  lebih 
pahit'. " 

'  '  A  ''»>s*(s»as*'  s  s  6s  o 

(Jl - 9  ^  \  Cj^ 

^  Lij  0 I  p.  ^  H'  ^4  p-g-IJt  IjAj  4*5 

U  ijLSi  oJuj  JLs-li  ^Jl  J bu  JLjJ 

-  «  t  *s  >  . \  °  *s  a  ts  *  a*  S  S  »  s  s  's's  '  *  a*  s  /s  *s  's 

Ci^jij  fj^-)  :J  y*  j* j  <rS^»  ^  'y  r  j* 

(ja\j  JpllJl j  iPilJi  JJ  c yoli 

4877.  Dari  Ibnu  Abbas,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berkata, 
dan  dia  berada  di  Kubah  pada  perang  Badar,  "Ya  Allah,  aku  memohon 
kepada-Mu  perjanjian  dan  janji-Mu.  Ya  Allah,  jika  Engkau 
menghendaki  maka  Engkau  tidak  akan  disembah  sesudah  hari  ini. " 
Abu  Bakar  memegang  tangannya  dan  berkata,  "Cukuplah  bagimu 
wahai  Rasulullah,  engkau  telah  memohon  terus  kepada  Tuhanmu  ", 
saat  itu  beliau  mengenakan  baju  besi,  lalu  beliau  keluar  sambil 
mengucapkan,  "Golongan  itu  pasti  akan  dikalahkan  dan  mereka  akan 
mundur  ke  belakang.  Sebenarnya  hari  kiamat  itulah  hari  yang 
dijanjikan  kepada  mereka  dan  kiamat  itu  lebih  dahsyat  dan  lebih 
pahit. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman-Nya,  "Sebenarnya  hari  kiamat  itulah  hari  yang 
dijanjikan  kepada  mereka  dan  kiamat  itu  lebih  dahsyat  dan  lebih 
pahit."  Yakni  berasal  dari  kata  'maraarah'  [pahit]).  Ini  adalah 
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perkataan  Al  Farra'.  Dia  berkata  sehubungan  ayat  ini,  "Maknanya, 
lebih  keras  terhadap  mereka  daripada  siksaan  pada  perang  Badar,  dan 
lebih  pahit." 

dL_a.U  jJ  'jfJf  jp  (Dari  Yusuf  bin  Mahak).  Dia  telah  disebutkan 
pada  tafsir  surah  Al  Ahqaaf. 

tj*  p'  HilP  iip  (yl&w  berada  di  sisi 

Aisyah,  ummul  mukminin,  dia  berkata,  "Sungguh  telah  diturunkan 
kepada  Muhammad... ").  Demikian  dia  sebutkan  di  tempat  ini  secara 
ringkas,  padahal  riwayat  ini  menceritakan  tentang  kisah.  Namun,  dia 
akan  menyebutkannya  dengan  lengkap  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Al  Qur'an. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  telah  dikutip  pada  bab  sebelumnya.  Imam  Bukhari  menukil 
hadits  ini  dari  Ishaq,  dari  Khalid,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas.  Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Syahid.  Yang  dimaksud 
dengan  Khalid  yang  pertama  adalah  khalid  Ath-Thahhan,  sedangkan 
yang  kedua  adalah  Khalid  Al  Hadzdza'. 
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55.  SURAH  AR-RAHMAN 


:o Jlij  ,{j>- Ji\  JlSj 
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Mujahid  berkata:  Bihusbaan;  sama  seperti  sumbu  penggilingan. 
Ulama  selainnya  berkata:  Wa  aqiimul  wazna  (tegakkanlah  timbangan 
itu),  maksudnya,  anak  timbangan.  Al  Ashf  artinya  tunas  tanaman 
apabila  dihilangkan  sesuatu  sebelum  tegak,  maka  itulah  al  ' ashf.  Ar- 
Raihaan;  yakni  rezekinya.  Walhabbu  (dan  biji-bijian),  artinya  yang 
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bisa  dimakan.  Ar-Raihan  dalam  bahasa  Arab  artinya  rezeki.  Sebagian 
mereka  berkata;  Maksud  al  'ashf  adalah  biji-bijian  yang  dapat 
dimakan.  Sedangkan  ar-raihan  adalah  yang  telah  matang  dan  belum 
dimakan.  Ulama  selainnya  berkata:  Al  'Ashf  adalah  daun  gandum. 
Adh-Dhahhak  berkata:  Al  'Ashf  adalah  jerami.  Abu  Malik  berkata:  Al 
'Ashf  adalah  yang  pertama  kali  tumbuh.  Para  petani  menyebutnya 
habuur.  Mujahid  berkata:  Al  'Ashf  adalah  daun  gandum,  ar-raihaan 
adalah  rezeki,  al  maarij  adalah  kobaran  berwarna  kuning  dan  hijau 
yang  menyelimuti  api  bila  dinyalakan.  Sebagian  mereka  berkata  dari 
Mujahid;  Rabbul  Masyriqain  (Tuhan  yang  memelihara  kedua  tempat 
terbit  matahari),  tempat  terbit  matahari  di  musim  dingin,  dan  tempat 
terbit  di  musim  panas.  Warabbul  maghribain  (dan  Tuhan  yang 
memelihara  kedua  tempat  terbenamnya),  yakni  tempat  terbenamnya  di 
musim  dingin  dan  musim  panas.  Laa  Yabghiyaan  (tidak  dilampaui 
masing-masing),  yakni  tidak  bercampur.  Al  Munsya'aat  artinya 
bahtera  yang  ditinggikan  layarnya.  Apabila  layarnya  tidak  tinggi  maka 
tidak  dinamakan  munsya'aat’.  Mujahid  berkata:  Kalfakhkhaar  (seperti 
tembikar),  sebagaimana  membuat  tembikar.  Asy-Syuwaazh  artinya 
kobaran  api.  Mujahid  berkata:  Wanuhaas;  yakni  tembaga  yang 
dituangkan  ke  kepala  mereka  untuk  menyiksa  mereka.  Khaafa 
maqaama  rabbih  (yang  takut  akan  saat  menghadap  Tuhannya),  yakni 
berkeinginan  mengerjakan  maksiat  tetapi  ingat  Allah,  lalu 
meninggalkan  perbuatan  maksiat  itu.  Mudhaammataan  artinya 
berwarna  hijau  tua.  Shalshaal  artinya  tanah  yang  dicampur  dengan 
pasir,  lalu  dijadikan  bersuara  seperti  halnya  tembikar.  Dikatakan, 
bahwa  ia  adalah  tanah  yang  busuk  baunya,  dan  maksudnya  adalah 
kata  shall.  Dikatakan  shalshaal  sama  dengan  kata  sharral  baab 
(menutup  pintu)  yang  berubah  menjadi  sharshar.  Serupa  juga  dengan 
kata  kabkabtuhu  (aku  menelungkupkannya)  yang  berubah  menjadi 
kababtuhu.  Fiihimaa  faakihatun  wa  nakhlun  wa  rummaan  (pada 
keduanya  terdapat  buah-buahan,  kurma,  dan  delima).  Sebagian 
mereka  berkata,  "Delima  dan  kurma  tidak  tergolong  jenis  buah- 
buahan.  Adapun  orang-orang  Arab  menggolongkannya  sebagai  buah- 
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buahan.  Seperti  firman  Allah,  "Peliharalah  shalat  dan  shalat 
wushtha".  Di  sini  Allah  memerintahkan  memelihara  seluruh  shalat, 
lalu  diulangi  perintah  memelihara  shalat  Ashar  sebagai  penekanan, 
sama  halnya  dengan  pengulangan  penyebutan  kurma  dan  delima. 
Serupa  pula  dengan  firman-Nya,  "Dan  sebagian  besar  daripada 
manusia.  Dan  banyak  diantara  manusia  yang  telah  ditetapkan  adzab 
atasnya."  Padahal  mereka  telah  disebutkan  di  awal  firman-Nya, 
"Siapa  yang  di  langit  dan  siapa  yang  di  bumi. "  Ulama  selainnya 
berkata:  Afnaan  artinya  dahan-dahan.  Wajanal  jannatain  daan  (Kedua 
surga  itu  dapat  dipetik  dari  dekat),  yakni  apa-apa  yang  akan  dipetik 
semuanya  adalah  dekat.  Al  Hasan  berkata:  Fa  bi  ayyi  alaa’i  artinya 
maka  nikmat-Nya  yang  manakah.  Qatadah  berkata:  Rabbukuma 
tukadzibaan  (Tuhan  kamu  berdua  yang  kamu  dustakan),  yakni  jin  dan 
manusia.  Abu  Ad-Darda'  berkata:  Kullayaumin  huwa  fii  sya'n  (setiap 
waktu  Dia  dalam  kesibukan),  yakni  mengampuni  dosa-dosa, 
menghilangkan  kesusahan,  meninggikan  suatu  kaum,  dan 
merendahkan  kaum  yang  lain.  Ibnu  Abbas  berkata:  Barzakh  artinya 
batas.  Al  Anaam  artinya  ciptaan.  Nadhdhaakhataan  artinya  keduanya 
memancar.  Dzul  jalaali  artinya  pemilik  keagungan.  Ulama  selainnya 
berkata:  Maarij  artinya  nyala  api.  Dikatakan,  "Khalaa  al  amiir 
ra'iyatahu",  artinya  pemimpin  membiarkan  rakyatnya  saling 
memusuhi.  Maraja  amrunnaas  (urusan  manusia  jadi  kacau).  Mariij 
artinya  samar.  Maraja  artinya  bercampur.  Al  Bahraan  (dua  laut). 
Berasal  dari  kalimat,  "marajta  daabbataka",  artinya  engkau 
meninggalkan  hewan  ternakmu.  Sanafrughu  lakum  artinya  kami  akan 
menghisab  kamu,  tidak  ada  sesuatu  yang  menyibukkannya  dari 
sesuatu.  Hal  ini  cukup  terkenal  dalam  bahasa  Arab.  Dikatakan,  "la 
afrughanna  laka"  (sungguh  aku  akan  meluangkan  untukmu),  dan 
"wamaa  bihi  syughlun"  (tidak  ada  padanya  kesibukan).  Dia  berkata, 
"Laa  akhadzannaka  alaa  ghirratika"  (sungguh  aku  akan  menghajarmu 
saat  engkau  lengah). 
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Keterangan: 

(Surah  Ar-Rahmaan).  Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Abu 
Dzar  menambahkan  lafazh  baslamah.  Mayoritas  menggolongan  'ar- 
rahmaan'  sebagai  satu  ayat.  Mereka  berkata,  "Ia  adalah  predikat  untuk 
objek  yang  dihapus,  atau  sebaliknya."  Sebagian  lagi  berkata, 
"Kelanjutan  ayat  ini  adalah  firman-Nya,  'allamal  qur'aan\  dan  inilah 
yang  menjadi  predikat  kata  ar-rahmaan." 

Jr?)\  (SCJxj)  Jtij  (Mujahid  berkata,  "Bihusbaan; 

sama  seperti  sumbu  penggilingan").  Bagian  ini  hanya  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  telah  dibahas  lebih  luas. 

jijlji  OUJ  ’jJJ  J 'i  j  (Ulama  selainnya  berkata, 

"Dan  tegakkanlah  timbangan  itu,  maksudnya  anak  timbangan"). 
Kalimat  "Ulama  selainnya  berkata"  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Abu  Al  Mughirah,  dia  berkata,  "Ibnu  Abbas 
melihat  seorang  laki-laki  menimbang  dan  memberati  anak  timbangan 
yang  sebelah,  maka  dia  berkata,  'Tegakkanlah  anak  timbangan  itu, 
seperti  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  ayat  9,  Ojj— li ' j — 
ia—Laiu  ( Tegakkanlah  timbangan  itu  dengan  adil)."  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
"Tegakkanlah  timbangan  itu  dengan  adil",  dia  berkata,  "Yakni  anak 
timbangan." 

iii.  Zm ii  dili-i  bt  J — 3  3  Ij>!  pjli  JJt 

’&)'T J'  fjS  ^  .il*  JS"ji  .i»jj  :(£}6u^0)  (Al 

’Ashf  artinya  tunas  tanaman  apabila  dihilangkan  sesuatu  sebelum 
tegak,  maka  itulah  al  ’ashf.  Ar-Raihaan;  yakni  rezekinya.  Walhabbu 
[dan  biji-bijian],  artinya  yang  bisa  dimakan.  Ar-Raihaan  dalam 
bahasa  Arab  artinya  rezeki).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'  tetapi 
secara  ringkas.  Adapun  lafazh  selengkapnya,  "Al  'Ashf  menurut  apa 
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yang  mereka  sebutkan  adalah  tunas  tanaman,  sebab  orang  Arab 
berkata,  'Kharajna  na’shifu  az-zar’a’,  artinya  kami  keluar  memotong 
tunas  tanaman  yang  belum  tegak.  Adapun  pernyataan  selanjutnya 
sama  seperti  di  atas.  Hanya  saja  dikatakan,  "Ar-Raihaan  adalah 
rezekinya,  dan  ia  adalah  bijian...."  Kemudian  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  "Mereka  mengatakan,  'kharajnaa  nathlubu 
raihaanallaah',  artinya  kami  keluar  mencari  rezeki  Allah." 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Al  'Ashf  adalah  daun  tanaman  hijau  yang  dipotong  dari 
kepalanya.  Dinamakan  al  'ashf  apabila  telah  kering."  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  dari  jalur  dari  Ibnu  Abbas,  "Al  'Ashf  adalah  tunas  yang 
pertama  kali  dikeluarkan  oleh  tanaman." 

^ _ I  csJlJI  2^*^'  J*  -kj.  tJ&a*} \j  :j Jl*j 

J — r>:  (Sebagian  mereka  berkata,  "Al  'Ashf  maksudnya  adalah  yang 
dimakan  dari  biji-bijian.  Sedangkan  ar-raihaan  adalah  yang  matang 
dan  belum  dimakan").  Ini  adalah  kelanjutan  perkataan  Al  Farra'.  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata,  "Al  'Ashf 
adalah  al  burr  dan  s ya'ir  (gandum)."  Kemudian  diriwayatkan  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ar-Raihaan  adalah 
ketika  tanaman  telah  tegak  di  atas  pokoknya,  tetapi  belum 
mengeluarkan  tangkai  buah." 

2 — jjj  :o ’Js-  JtS)  (ulama  selainnya  berkata,  "Al  'Ashf 
adalah  daun  gandum").  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Sementara  dalam  riwayat  selainnya  disebutkan,  "Mujahid  berkata,  'Al 
'Ashf  adalah  daun  gandum,  dan  ar-raihaan  adalah  rezeki."  Al  Firyabi 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  secara 
terpisah-pisah.  Dia  berkata,  "Al  'Ashf  adalah  daun  gandum  dan  ar- 
raihaan  adalah  rezeki." 

jlsll  ’Juoj6\  J\Sj  (Adh-Dhahhak berkata,  "Al  'Ashf  adalah 

jerami").  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Al  Mundzir  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim.  Ibnu  Abi  Hatim 
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meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  sama 
sepertinya.  Begitu  pula  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah. 

k».  ;ll  «U' _ c _ &  Jjf  :dliU  jlf  JlSj  Ma//£ 

berkata,  "Al  'Ashf  adalah  yang  pertama  kali  tumbuh  Para  petani 
menyebutnya  Habuur").  Bagian  ini  dinukil  Abd  bin  Humaid  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid  dari  Abu  Malik  sama  seperti  di  atas.  Abu  Malik 
adalah  Al  Ghifari  Al  Kufi  adalah  seorang  tabi'in  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Ulama  selainnya  berkata,  "Namanya  adalah  Ghazawan." 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  di  tempat 
ini.  An-Nabat  adalah  para  petani  dari  bangsa  Ajam  (non-Arab). 
Mereka  bertempat  di  wilayah  subur  Irak.  Namun,  kata  ini  lebih 
banyak  digunakan  untuk  para  petani  secara  umum.  Di  tempat  itu 
mereka  memiliki  tata  cara  yang  menjadi  kekhususan  mereka.  Ahmad 
bin  Wahsyiyyah  mengumpulkan  dalam  kitab  Al  Fallahah  hal-hal 
mereka  yang  menakjubkan.  Adapun  " habuur "  adalah  tanaman- 
tanaman  kecil  dalam  bahasa  Nabti.  Ibnu  Abbas  berkata  tentang 
firman-Nya,  JjS'L-»  uCaiT  (seperti  daun-daun  yang  dimakan  [ulat]), 
yakni  habuur. 


Catatan: 

Mayoritas  ulama  memberi  tanda  dhammah  pada  huruf  akhir  kata 
'a-raihaan'  karena  dianeksasikan  kepada  kata  'al  habbu'.  Sementara 
Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  dengan  tanda  kasrah  karena 
dianeksasikan  kepada  kata  penghubung.  Al  Farra'  menyebutkan 
bahwa  ayat  ini  dalam  mushhaf  penduduk  Syam  disebutkan,  "  Wal 
habbu  Dzal  Ashfi. "  Lalu  dia  berkata,  "Aku  tidak  mendengar  seorang 
pun  membaca  seperti  itu."  Namun,  ulama  yang  lain  menetapkan 
bahwa  itu  adalah  qira'ah  Ibnu  Amir.  Bahkan  yang  dinukil  dari  Ibnu 
Amir  adalah  memberi  tanda  fathah  pada  ketiga  kata;  Al  Habba,  dzal 
'ashf,  dan  ar-raihaana.  Dikatakan  ia  dianesasikan  kepada  kata  al  ardh, 
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sebab  makna  kata  wadha'aha  (meletakkannya)  adalah  menjadikannya. 
Maka  maknanya  adalah  Dia  menjadikan  biji-bijian....  Mungkin  juga 
kata  itu  diberi  tanda  fathah  karena  pengaruh  kata  khalaqa 
(menciptakan)  yang  tidak  disebutkan  dalam  kalimat. 

Al  Farra'  berkata,  "Hal  serupa  adalah  apa  yang  terdapat  dalam 
mushhaf-mushhaf  penduduk  Kufah,  "Wal  Jaar  Dzal  Qurbaa  Wal  Jaar 
Al  Junub Dia  berkata,  "Tidak  ada  juga  yang  membacanya  seperti 
itu."  Barangkali  maksudnya  dalam  bacaan  yang  masyhur,  sebab 
bacaan  seperti  itu  didengar  di  antara  bacaan-bacaan  yang  syadz 
(ganjil). 

c/jL-ij!  lit  jL_3l  Jju  jjt  'jJor-tyj  £ jUJtj  (Al  Maarij 

adalah  kobaran  berwarna  kuning  dan  hijau  yang  menyelimuti  api  bila 
dinyalakan).  Al  Firyabi  menukilnya  melalui  jalur  Mujahid  dengan 
sanad  ini.  Pada  pembahasan  selanjutkan  akan  disebutkan  penafsiran 
yang  lain. 

■M  . . .  laiki  jp  JlSj  (Sebagian  mereka  berkata 

dari  Mujahid;  Rabbul  Masyriqain  [dan  Tuhan  yang  memelihara 
kedua  tempat  terbenamnya] ...).  Bagian  ini  dinukil  juga  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dan  Sa'id  bin  Manshur  dari  Abu  Zhabyan,  keduanya 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Bagi  matahari  ada  tempat  terbit  pada 
musim  dingin  serta  tempat  terbenam,  dan  tempat  terbit  pada  musim 
panas  serta  tempat  terbenam."  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ikrimah  disertai  tambahan,  firman-Nya,  jlsUt  <~6 
dia  berkata,  "Ia  (matahari)  pada  setiap  hari  memiliki 
tempat  terbit  dan  tempat  terbenam."  Kemudian  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Firman- 
Nya,  (dua  tempat  terbit),  tempat  terbit  fajar  dan  tempat  terbit 

syafaq.  Sedangkan  firman-Nya,  (dua  tempat  terbenam),  tempat 

terbenam  matahari  dan  tempat  terbenam  syafaq." 
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Olkls»J  S/  (0U»&  'i)  (Tidak  dilampaui  masing-masing,  yakni  tidak 
bercampur).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dari  jalur  Mujahid.  Ibnu 
Abi  Hatim  mengutip  dari  Sa'id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Antara  keduanya  terdapat  jarak  yang  tidak  dapat  mereka 
lampaui."  Atas  dasar  ini  maka  kata  " yaltaqiyaan "  (keduanya  bertemu) 
maknanya  adalah  "an  yaltaqiyaa"  (untuk  keduanya  bertemu). 
Penghapusan  kata  'an'  dalam  kalimat  merupakan  perkara  yang  lumrah, 
seperti  firman-Nya,  — «b  — [  a — jUT  j — (di  antara  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya  adalah  memperlihatkan  halilintar  kepada  kami).  Hal 
ini  menguatkan  pendapat  mereka  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya 
yang  dimaksud  'dua  lautan’  adalah  laut  Persia  dan  laut  Romawi,  sebab 
jarak  antara  keduanya  sangatlah  jauh.  Air  tawar  -sungai  Nil  atau 
Euphrat-  dituangkan  ke  air  asin,  lalu  bagaimana  mungkin  dinafikan 
percampuran  keduanya  atau  dikatakan  bahwa  keduanya  berjauhan?" 

Akan  tetapi  firman  Allah,  ot/  Oi*  j*j 

^LJri  jk-Ju  U — a  j  (Dialah  yang  membiarkan  dua  laut  mengalir 

[berdampingan];  yang  ini  tawar  lagi  segar  dan  yang  lain  asin  lagi 
pahit),  menolak  pandangan  di  atas.  Barangkali  yang  dimaksud  'dua 
lautan'  dalam  kedua  surah  itu  tidaklah  sama.  Asumsi  ini  dikuatkan 
oleh  perkataan  Ibnu  Abbas  di  tempat  ini,  "Firman  Allah  di  tempat  ini, 

01 y— !jJJ'  t— <4^*  ( keluar  dari  keduanya  lu'lu  dan  marjan). 

Sebab  lu'lu  diperoleh  dari  laut  Persia  dan  marjan  dari  laut  Romawi. 
Adapun  dari  sungai  Nil  diperoleh  baik  lu'lu  maupun  marjan. 

Mereka  yang  tidak  sependapat  dengan  ini  memberi  jawaban, 
"Maksud  dari  kedua  ayat  itu  adalah  sama.  Adapun  'dua  lautan'  di  sini 
adalah  yang  tawar  dan  asin.  Sedangkan  makna,  'dari  keduanya',  yakni 
dari  salah  satunya,  sama  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zukhruf 
[43]  ayat  31,  j*  J*-j  (Kepada  seorang  besar  dari  salah 

satu  dua  negeri  [Makkah  dan  Tha'if]  ini?).  Penghapusan  kata  yang 
disandari  merupakan  perkara  yang  lumrah."  Dikatakan  juga,  "Bahkan 
perkataannya,  'dari  keduanya'  tetap  dipahami  sebagaimana 
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keadaannya.  Maknanya;  keduanya  diperoleh  dari  air  asin  di  tempat 
pertemuan  dengan  air  tawar.  Perkara  ini  cukup  dikenal  di  antara  para 
penyelam.  Seakan-akan  setelah  keduanya  bertemu  dan  menjadi  satu 
maka  dikatakan,  'keluar  dari  keduanya." 

Selanjutnya,  teijadi  perbedaan  mengenai  maksud  'Marjan'. 
Dikatakan,  dia  adalah  yang  dikenal  di  antara  manusia  saat  ini. 
Sebagian  lagi  berkata,  "Lu' lu  adalah  batu-batu  mulia  yang  besar, 
sedangkan  marjan  adalah  yang  kecil."  Tetapi  ada  yang  justru 

mengatakan  sebaliknya.  Atas  dasar  ini,  maka  yang  dimaksud  adalah 
lautan  Persia  karena  dari  laut  inilah  diperoleh  lu' lu.  Kerang  biasa 
berada  di  tempat  air  tawar  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

o'  J.t  h  iiii  jj  U  j»  <uii  l «  :(ot— LJi)  (Al 

Munsya'aat  artinya  bahtera  yang  ditinggikan  layarnya.  Apabila 
layarnya  tidak  tinggi  maka  tidak  dinamakan  munsya'aat').  Pernyataan 
ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid 
sesuai  teksnya,  hanya  saja  dia  mengatakan  dalam  bentuk  tunggal  ( al 
munsya'ah ). 

jL-kali  ' — <S  (jL-kiJlT)  :J — fciiv  J'— (Mujahid  berkata: 

Kalfakhkhaar  [seperti  tembikar],  sebagaimana  membuat  tembikar). 
Penafsiran  ini  diriwayatkan  juga  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  jalurnya. 

jL_5  jj»  L41  (Asy-Syawaazh  artinya  kobaran  api).  Hal  ini 

telah  dijelaskan  ketika  membahas  sifat  neraka  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan.  Abu  Dzar  tidak  menyebutkannya  di 
tempat  ini. 

1 _ a\)  a _ tj  i)Ctj ii  j-3  J^  J£dj 

.  O'jilaJ'  Js-  \jia 5\*-)  Jz-J  j P  djiT  Uafw  o^*J' 

(Fiihimaa  faakihatun  wa  nakhlun  wa  rummaan  (pada  keduanya 
terdapat  buah-buahan,  kurma,  dan  delima).  Sebagian  mereka  berkata, 
"Delima  dan  kurma  tidak  tergolong  jenis  buah-buahan.  Adapun 
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orang-orang  Arab  menggolongkannya  sebagai  buah-buahan.  Seperti 
firman  Allah,  "Peliharalah  shalat  dan  shalat  wushtha" ...).  Syaikh 
kami  Ibnu  Mulaqqin  berkata,  "Orang  yang  dimaksud  adalah  Abu 
Hanifah."  Sementara  Al  Karmani  berkata,  "Dikatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  Abu  Hanifah."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan 
Imam  Bukhari  menukil  kalimat  ini  denagn  ringkas  dari  perkataan  Al 
Farra',  "Firman  Allah,  OlJj j  (pada  keduanya  terdapat 

buah-buahan,  kurma,  dan  delima),  sebagian  ahlj  tafsir  berkata, 
'Delima  dan  kurma  tidak  tergolong  buah-buahan'.  Mereka  pun 
mendukung  hal  itu  dengan  beberapa  alasan."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  dari  sini  diketahui  bahwa  Al  Farra'  menisbatkan  perkataan 
itu  kepada  sebagian  ahli  tafsir  dan  sekaligus  mensinyalir 
pembenarannya.  Kemudian  dia  berkata,  "Akan  tetapi  orang-orang 
Arab  tetap  menggolongkannya  sebagai  buah-buahan.  Hanya  saja 
keduanya  disebutkan  sesudah  kata  li  ( buah-buahan )  seperti  firman- 
Nya,  J"  ‘-j'1  abCdij  Ji-  i (peliharalah  shalat-shalat  dan 

shalat  wushtha)...". 

Kesimpulannya,  kalimat  ini  termasuk  menyebut  kata  yang 
khusus  sesudah  kata  yang  umum,  seperti  pada  contoh  yang  telah 
disebutkan.  Namun,  pendapat  itu  dibantah  bahwa  kata  "faakihah" 
(buah-buahan)  di  sini  bersifat  nakirah  (indefinite)  dalam  konteks 
itsbat  (positif),  maka  tidak  bersifat  umum.  Namun,  hal  ini  dijawab 
bahwa  ayat  tersebut  dalam  konteks  menyebutkan  nikmat,  maka 
bersifat  umum.  Atau  maksud  umum  di  sini  adalah  mencakup  apa  yang 
disebutkan  sesudahnya. 

Sebagian  mereka  yang  membahas  hadits  Imam  Bukhari  telah 
keliru  karena  menganggap  bahwa  Imam  Bukhari  melakukan 
kesalahan.  Mereka  yang  beranggapan  demikian  tidak  mengetahui 
bahwa  Imam  Bukhari  mengikuti  pendapat  salah  seorang  pakar  bahasa 
Arab.  Bahkan  pendapat  serupa  dikutip  juga  oleh  penulis  kitab 
Al  Kasysyaf  sebagai  seorang  ahli  ilmu  Balaghah. 
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Apabila  dikatakan,  "Mengapa  kurma  dan  delima  disebutkan 
sesudah  kata  'buah-buahan',  padahal  keduanya  termasuk  buah- 
buahan?"  Dijawab,  untuk  menjelaskan  kekhususan  dan  kelebihan 
keduanya,  seakan-akan  — karena  kelebihan  keduanya —  maka 
dianggap  sebagai  jenis  yang  lain,  seperti  firman  Allah  yang 
menyebutkan  Jibril  dan  Mika'il  sesudah  'malaikat'. 

L — [j l  »«J  U  (Oli  jssis-d'  J*'})  .OCa£?  (Oli?)  Jlij  (Ulama 
selainnya  berkata:  Afnaan  artinya  dahan-dahan.  Wajanal  jannatain 
daan  [Kedua  surga  itu  dapat  dipetik  dari  dekat],  yakni  apa-apa  yang 
akan  dipetik  semuanya  adalah  dekat).  Bagian  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini,  tetapi  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  sifat  surga. 

Jlij  (Al  Hasan  berkata:  Fa  bi  ayyi  alaa’i 
artinya  maka  nikmat-Nya  yang  manakah).  Pernyataan  ini  dikutip  Ath- 
Thabari  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Sahal  As-Sarraj  dari  Al 
Hasan. 

sr- Jo  (OUJlJj  U&j)  :5i\3  Jlij  (Qatadah  berkata: 
Rabbukuma  tukadzibaan  [Tuhan  kamu  berdua  yang  kamu  dustakan], 
yakni  jin  dan  manusia).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Sa'id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah. 

I ajS  uLZ&Sj  'j*)  (Oli>  ^  j*  ^ ’jt  J 5")  y\  Jl ij 

(Abu  Ad-Darda'  berkata:  Kulla yaumin  huwa  fli  sya'n 
[setiap  waktu  Dia  dalam  kesibukan],  yakni  mengampuni  dosa-dosa, 
menghilangkan  kesusahan,  meninggikan  suatu  kaum,  dan 
merendahkan  kaum  yang  lain).  Bagian  ini  dinukil  Imam  Bukhari 
dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  Ibnu  Hibban 
di  kitabnya  Ash-Shahih,  Ibnu  Majah,  Ibnu  Abi  Ashim,  dan  Ath- 
Thabarani,  dari  Abu  Darda'  melalui  jalur  marfu'.  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  di  kitab  Asy-Syu'ab  dari  jalur  Ummu  Darda'  dari  Abu 
Darda'  hingga  Nabi  S  A  W.  Hadits  ini  yang  marfu'  memiliki 
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pendukung  lain  dari  Ibnu  Umar  sebagaimana  diriwayatkan  Al  Bazzar, 
dan  satu  hadits  lain  dari  Abdullah  bin  Munib  yang  diriwayatkan  Al 
Hasan  bin  Sufyan,  Al  Bazzar,  Ibnu  Jarir,  serta  Ath-Thabarani. 

01 — JslJ  .j — (ZAjO  J?'  J^j  (Ibnu 

Abbas  berkata:  Barzakh  artinya  batas.  Al  Anaam  artinya  ciptaan. 
Nadhdhaakhataan  artinya  keduanya  memancar).  Semua  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

3 — ji  ji)  (Dzul  jalaali  aratinya  pemilik  keagungan). 

Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas  dan  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid.  Jumhur  membaca  yang  pertama  dengan 
lafazh  — «J'  ji  sebagai  sifat  bagi  kata  'wajah’.  Sementara  dalam 
qira'ah  Ibnu  Mas'ud  disebutkan,  yi  sebagai  sifat  kata  'rabb' . 

Adapun  yang  kedua  dibaca  oleh  jumhur  kecuali  Ibnu  Amir 

yang  membacanya  — *J'  ji.  Demikian  juga  yang  terdapat  dalam 
mushhaf  Syam. 

yi—M  til  £f)  ’jJS !'  O*  (jrjti) 

. .  .ja» u  <Jf  (Ulama  selainnya  berkata:  Maarij  artinya  nyala  api. 

Dikatakan,  "Khalaa  al  amiir  ra'iyatahu",  artinya  pemimpin 
membiarkan  rakyatnya  saling  memusuhi  ...).  Kata  "mariij  artinya 
yang  bercampur"  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun 
kata,  " Maraja  artinya  tercampur"  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar 
disebutkan,  " maraja  al  bahraan,  yakni  kedua  laut  itu  bercampur". 
Semua  ini  telah  dikelaskan  pada  pembahasan  sifat  neraka  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

j—f  aL&jSi  (Sanafrughu  lakum 

artinya  kami  akan  menghisab  kamu,  tidak  ada  sesuatu  yang 
menyibukkannya  dari  sesuatu).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  jalurnya.  Ali  bin  Abi 
Thalhah  mengutip  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ia  adalah  ancaman 
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dari  Allah  kepada  hamba-hamba-Nya,  karena  sesungguhnya  Allah 
tidak  memiliki  kesibukan.  Hal  ini  biasa  dalam  bahasa  Arab,  dimana 
seseorang  berkata,  'Aku  akan  meluangkan  untukmu',  padahal  dia  tidak 
memiliki  kesibukan.  Seakan-akan  dia  hendak  mengatakan,  'Aku  akan 
menghajarmu  di  saat  engkau  lengah'." 


1.  Firman  Allah, 

Dan  selain  dari  dua  surga  itu  ada  dua  surga  lagi." 
(Qs.  Ar-Rahmaan  55]:  62) 


A — *!p  Attl  1^9  aUI  (J y* j  Oi  Ajjl  (j- f  ^  AjP  y  y\ 

U41JT  y»  01 zsrj  cLa-^a  l> j  a Oa»  y»  Obu>-  : Jli 

J*  j  u*  ^ j 

•  OJtP  4^r  ^ 

4878.  Dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Qais,  dari  bapaknya, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dua  surga  terbuat  dari 
perak;  perabotannya  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya,  dua  surga 
terbuat  dari  emas;  perabotannya  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya, 
tidak  ada  (yang  menghalangi)  antara  orang-orang  dengan  melihat 
Tuhan  mereka  melainkan  selendang  keangkuhan  di  wajah-Nya  di 
surga  'Adn. " 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "Dan  selain  dari  dua  surga  itu  ada  dua  surga 
lain").  Kata,  "Bab  firman  Allah"  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain 
Abu  Dzar.  At-Tirmidzi  Al  Hakim  berkata,  "Maksud  kata  'ad-duuri  di 
sini  adalah  'dekat',  yakni  di  dekat  kedua  surga  itu  ada  dua  surga  lain 
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yang  letaknya  lebih  dekat  kepada  Arsy."  Dia  mengklaim  bahwa  kedua 
surga  ini  lebih  utama  daripada  dua  surga  sebelumnya.  Ulama 
selainnya  berkata,  "Makna  'duunihimad  adalah  di  dekat  keduanya, 
tanpa  ada  unsur  keutamaan."  Namun,  Al  Hulaimi  cenderung 
berpendapat  bahwa  dua  surga  pertama  lebih  utama  daripada  dua  surga 
sesudahnya.  Hal  ini  didukung  oleh  perbedaan  antara  perak  dan  emas. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Hammad  dari  Abu  Imran  - 
sehubungan  hadits  ini-  dia  berkata,  "Surga  emas  bagi  mereka  yang 
terdahulu  dan  surga  perak  bagi  yang  mengikuti".  Kemudian  dalam 
riwayat  Tsabit  dari  Abu  Bakar,  "Surga  emas  bagi  mereka  yang 
didekatkan,  dan  surga  perak  bagi  golongan  kanan." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah  bin 
Abi  Al  Aswad,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abdu  Shamad  Al  Ammi,  dari  Abu 
Imran  Al  Juni,  dari  Abu  Bakr  bin  Abdullah  bin  Qais,  dari  bapaknya. 
Abu  Imran  Al  Juni  adalah  Abdul  Malik  bin  Habib.  Adapun  bapaknya 
Abu  Bakar  adalah  Abu  Musa  Al  Asy'ari. 

i— lisi  ‘ja  01 uar  (Dua  surga  terbuat  dari  perak).  Dalam  riwayat  Al 
Harits  bin  Ubaid  dari  Abu  Imran  Al  Juni  di  awal  hadits  disebutkan, 
"Surga-surga  firdaus  ada  empat,  dua  di  antaranya  terbuat  dari 
emas...." 

£_'■■■  p — $6  s)j-d lajj  0(  — j  Ji  JL — >  i — a )  (Tidak  ada  [yang 

menghalangi ]  antara  orang-orang  dengan  melihat  Tuhan  mereka...). 
Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tauhid.  Adapun 
kalimat  "di  surga  'Adn"  berkaitan  dengan  bagian  yang  dihapus  yang 
berkenaan  dengan  kata  keterangan  keadaan  'orang-orang'.  Seakan- 
akan  dikatakan,  "Di  saat  orang-orang  itu  berada  di  surga  'Adn". 
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2.  Firmna  Allah,  ^  *o\jjUaa  jy 

"  (Bidadari-bidadari)  yang  jelita,  putih  bersih  dipingit  dalam 
rumah  y  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  72) 


:(Ol  j  j  U  a*)  :j — Jti}  .JiiJl  (jy-)  *J>\  Jlij 
^_4p  ^  J*  0*^  IrUi 


Ibnu  Abbas  berkata,  "Kata  'huur'  bermakna  hitam  biji  matanya." 
Mujahid  berkata,  "Kata  'maqshuuraat'  artinya  tertahan.  Mereka 
menahan  (membatasi)  pandangan  dan  diri-diri  mereka  pada  suami- 
suami  mereka.  Qaashiraat  artinya  mereka  tidak  mencari  selain  suami- 
suami  mereka." 


A JlP  aNI  J  y*  j  01  A-jl  y£  y  aMI  XS-  y  ^jjl  y£ 

<y> L*  0 y*»  ojiji  y  <Us-Jl  y  01  .  Jli 

'  '  ,  '  0  *  t  *  o  i  s  3  s  s  *  * 

Ojji  &  J*'  4^* 


4879.  Dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Qais,  dari  bapaknya, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sungguh  dalam  Surga 
terdapat  kemah  dari  mutiara  berlubang,  lebarnya  60  mil,  di  setiap 
sudutnya  terdapat  keluarga  yang  tidak  melihat  yang  lainnya,  lalu 
orang-orang  mukmin  pun  mengelilingi  mereka. " 
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L»j  Ug:.iT  tl^> g.»  L»j  lo.g:.iT  A^ai  ^ 

"*—£>■  (/  J*  «-^j  Jio  'jjfei  j-rfj  f Cp. 

.Dap 

4880.  "Dan  dua  surga  dari  perak;  perabotannya  dan  apa  yang 
ada  di  dalamnya,  dan  dua  surga  dari  ini;  perabotannya  dan  apa  yang 
ada  di  dalamnya.  Tidak  ada  (penghalang)  antara  orang-orang 
dengan  melihat  kepada  tuhan  mereka  kecuali  selendang  keangkuhan 
di  wajah-Nya  di  surga  'Adn. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bidadari-bidadari  jelita,  putih  bersih,  dipingit  dalam 
rumah-rumah).  Yakni  ditahan.  Dari  sini  sehingga  rumah  yang  besar 
disebut  qashran  (istana),  karena  mengungkung  orang  yang  ada  di 
dalamnya. 

JoiJi  j'y-  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Huur  artinya  adalah  yang 
hitam  bola  matanya").  Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mundzir  dari  jalur 
Atha'  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  "Al  Huur  adalah  yang  hitam  bola 
matanya." 

Sl  ofr— Jip  ‘Jfcj*  H*  (cj\]^oaa)  Jl Yj 

j— gjHjjf  ) — 1p  j.* — (Mujahid  berkata,  "Kata  ’maqshuuraat'  artinya 
tertahan.  Mereka  menahan  [membatasi]  pandangan  dan  diri-diri 
mereka  pada  suami-suami  mereka.  Qaashiraat  artinya  mereka  tidak 
mencari  selain  suami-suami  mereka").  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul  dan  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan. 

jp  J>  <oii  -LP  Ji  jp  (Dari  Abu  Bakr  bin  Abdullah 
bin  Qais  dari  dari  bapaknya).  Dia  adalah  Abu  Musa  Al  Asy'ari. 
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* — '<&  ^  01  (Sesungguhnya  dalam  surga  terdapat  kemah). 

Yang  dimaksud  adalah  firman-Nya  pada  ayat,  ss— »  (di  kemah- 

kemah).  Al  Khiyaam  adalah  jamak  dari  kata  Khaimah.  Adapun  yang 
disebutkan  dalam  hadits  adalah  sifatnya. 

3 — (Yang  berlubang).  Yakni  rongga/ruangan  di  dalamnya 
sangat  luas. 

L_fU  Jf  ^  (Di  setiap  sudutnya  terdapat  keluarga). 
Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  j*)— {Keluarga  bagi  orang 
yang  beriman). 

% — » 0j= — ^  (Enam  puluh  mil).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  sifat  Surga.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Al  Khaimah  luasnya  satu  mil  persegi,  dan 
satu  mil  sama  dengan  sepertiga  farsakh." 

Oj — — Ip  U°Jaj  (Orang-orang  mukmin  mengelilinya).  Ad- 
Dimyathi  berkata,  "Seharusnya  adalah  'al  mukmin'  (orang  beriman), 
yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Namun,  mungkin  dijawab  bahwa  kalimat 
ini  hanya  untuk  menyesuaikan  bentuk  jamak  dengan  jamak." 

3 — lai  j — « OL—ai^j  (Dan  dua  surga  dari  perak).  Bagian  ini 
dihubungan  dengan  kalimat  yang  dihapus,  yaitu  dan  orang  mukmin 
ini,  atau  kata  'dan'  hanya  berasal  dari  periwayat.  Abu  Musa  berkata, 
"Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  'dua  surga...  Hal  ini  telah  dijelaskan 
pada  bab  terdahulu. 
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56.  SURAH  AL  WAAQI’AH 


.Jjjj— Jl  cOL>  L*5"  C-jJj  C-^j  :^U«j)  .cJjJj  (C-^j)  Jlij 

^ !l  cM — ‘"-r’j — Al  cjjAJl  (^j  .js: a  <J)  M  (i^Oa^taJl)  . 

.OjAjj — j  ( Jjj — 4j)  .SjAi  0l>o  :(^j — <^xj)  .<*l  :(ilj)  •tirP'-'jj ' 
.jA — ^lAw*  — ■*)  -Aj — ‘A-A  :(0^»jkJ)  .^lljiJi  Jj'yi  ((*4^') 

<^'  (Ojliij  S/  UAs  ^LiAj)  .c3j^3'  :(£jj) 

4 — Ui«  (I— »^£)  .0 j — j*oJ  :oJi-  JlSj  .?.IAj  jlA-  ^ 

J — alj  cAj' Jt}\  :X>L>  J^f  —  jr^J  J3~0  (_A*  ~ 

p\  ^ jiJ  (<Ca3l5“)  ^  Jlij  .aI^JSJI  cS^jJl  lAjAAl 

^  Ij^JIj  .aSIIJI  4^»j  (2j y£y>)  .A>Jl  ^1  (&3'j)  j 

.jl — A  (Lj -(j'j*)jj  Oli'i/I  o>lj5  tSjy1-  A  OliT 

^ — a»  (0[p>J  U»)  t/Au  'Sji  cXA3) 

£. _ 9'AA)  .yLSJ'  c  (^JjiL<JJ)  .f.llA)S  ^lAjI  ^  S_Ua_Jl 

,* ilj^ j  _ *»  I5|  j»j^cJl  JULj  cOT ^aJl  :(^j*Jl 

j>^L  '•*$)  ,(&yAX&  jJ)  (0jift*U)  .-^>-'j  *i J» j 

coLacA  jJ&J  (01)  cAAlj  (^j-^Ji  <»jbt^l  ^«)  oAI  .oJJ  (^1  (viU 
yl_AJ*  t_gjl  J 13  Ji  015"  151  jAi  °^p  yCAj  cJl  :J^aj  A5" 

o *£j  01  Or4  WL^s  OJJ jiS"  f.LpjJl5"  O^^j  *aSj  tJAj 
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Oj-N)  C-Jjji  idy>rj*£~J  (ti’/jji)  .s-IpjJ!  ^ALJI 

.&S"  (C&)  .^Usl' 

Mujahid  berkata:  Rujjat  artinya  digoncangkan.  Bussat  artinya 
dihancurkan  dan  dihaluskan  sebagaimana  menghaluskan  tepung.  Al 
Makhdhuud  artinya  tidak  berduri.  Mandhuud  artinya  pisang.  Al  Urub 
artinya  wanita-wanita  yang  sangat  disenangi  suami-suami  mereka. 
Tsullah  artinya  umat.  Yahmuum  artinya  asap  hitam.  Yushirruun 
artinya  mereka  terus  menerus.  Al  Hiim  artinya  unta  yang  kehausan. 
Lamughramuun  artinya  sungguh  akn  disiksa  dan  dimusnahkan. 
Madiiniin  artinya  mereka  dihisab.  Rauh  artinya  surga  dan 
kesejahteraan.  Raihaan  artinya  rezeki.  Nunsyi'ukum  fiimaa  laa 
ta'lamuun  (menciptakan  kamu  kelak  [di  akhirat]  dalam  keadaan  yang 
tidak  kamu  ketahui),  yakni  dalam  bentuk  apapun  yang  kami 
kehendaki.  Ulama  selainnya  berkata:  Tafakkahuun  artinya  kami 
merasa  heran  tercengang.  Uruban  bentuk  tunggalnya  adalah  ’aruub  - 
sama  seperti  shabuur  dan  s7jw6r-penduduk  Makkah  menamainya  al 
'aribah,  sedangkan  penduduk  Madinah  menamainya  al  ghanijah,  dan 
penduduk  Irak  menamainya  asy-syakilah.  Dia  berkata  tentang 
khaafidhah  (merendahkan)  bagi  kaum  ke  neraka,  dan  raafi'ah 
(meninggikan)  ke  surga.  Maudhuunah  artinya  ditenun,  dari  sini 
diambil  kata  'wadhiin  an-naaqah’.  Al  Kuub  artinya  gelas  yang  tidak 
ada  telinga  dan  talinya.  Al  Abaariq  adalah  yang  memiliki  telinga  dan 
tali.  Maskuub  artinya  mengalir.  Wa  furusyin  marfuu’ah  (kasur-kasur 
yang  tebal  lagi  empuk),  yakni  sebagiannya  di  atas  sebagian  yang  lain. 
Mutrafiin  artinya  bersenang-senang.  Maa  tumnuun  (apa  yang  kamu 
pancarkan),  yaitu  nuthfah  (air  mani)  dalam  rahim  wanita.  Lil  muqwiin 
artinya  bagi  para  musafir.  Al  Qayyu  artinya  gurun.  Bimawaqi'  an- 
nujum  artinya  ayat-ayat  muhkam  dalam  Al  Qur'an.  Dikatakan 
'bimasqith  an-nujum',  artinya  tempat  jatuhnya  bintang.  Kata  mawaqi' 
dan  mauqi'  adalah  sama.  Mudhinuun  artinya  mendustakan,  seperti 
firman-Nya,  'lau  tudhinu  fayudhinuun'  (sekiranya  engkau 
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mendustakan  niscaya  mereka  akan  mendustakan),  fasalaamun  laka, 
artinya  keselamatan  bagimu  Sesungguhnya  engkau  'min  ashaabil 
jahiim'  (dari  golongan  kanan).  Kata  'inna'  dihapus  dan  ia  adalah 
semakna.  Seperti  engkau  katakan,  'anta  mushaddaq  wa  musaafir  an 
qaliil'  (engkau  dibenarkan  dan  akan  bepergian  tak  lama  lagi),  apabila 
dia  telah  berkata,  'inni  musafir  an  qaliil'  (sesungguhnya  aku  akan 
bepergian  tak  lama  lagi).  Terkadang  juga  seperti  doa  baginya.  Seperti 
perkataanmu,  "fasuqyan  min  ar-rijaal",  artinya  engkau  memberi 
salam,  maka  ia  termasuk  doa.  Tuuruun  artinya  kalian  keluarkan. 
Uuriitu  artinya  aku  nyalakan.  Laghwan  artinya  batil.  Ta'tsiiman 
artinya  dusta. 


Keterangan: 

(surah  Al  Waqi'ah.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Kata 
basmalah  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Maksud  'al 
waaqi'ah'  (kejadian  dahsyat)  adalah  kiamat. 

c — S yij  (c — sr j)  (Mujahid  berkata,  "Rujjat  artinya  digoncang"). 
Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  sama  seperti  ini.  Pernyataan 
serupa  dinukil  juga  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah. 

ji j — U'  c — ij  ' — <£  c-Jtl j  cJi  (olJ)  (Bussat:  Dihancurkan  dan 
dihaluskan  seperti  menghaluskan  tepung).  Pernyataan  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  sama  sepertinya. 
Dalam  riwayat  Abu  IJbaidah  disebutkan,  "Bussat  seperti  tepung  yang 
dicampuraduk  dengan  air."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Manshur  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Artinya  dihancurkan  dengan 
sehancur-hancumya."  Kemudian  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  "Dijadikan  berkeping-keping." 

ISj — 'i  (i j — iakjt)  (Al  Makhdhuud  artinya  tidak  berduri). 
Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Periwayat  selainnya  berkata,  "Al 
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Makhdhud  adalah  yang  sarat  beban."  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  sifat  surga. 

j!  (Al  'Urub  artinya  wanita-wanita  yang 

sangat  disenangi  suami  mereka).  Masalah  ini  sudah  diterangkan  pula 
ketika  membahas  sifat  penduduk  Surga.  Ibnu  Uyainah  berkata  dalam 
tafsirnya;  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Waaqi'ah  ayat  37,  t-Jiyl ' — £*,  dia  berkata,  "Ia  adalah  wanita 
yang  sangat  disukai  suaminya." 

4 — a\  (5 — li)  (Tsullah  artinya  umat).  Bagian  ini  diriwayatkan  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Ats-Tsullah  adalah  kelompok,  dan 
at s -tsullah  juga  bermakna  sisa."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Maimun  bin  Mahran  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Waaqi’ah 
ayat  39,  ib  dia  berkata,  "Yakni  banyak." 

S}!»!  o\>o  (Yahmuum  artinya  asap  hitam).  Penafsiran  ini 

dinukil  juga  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  sama  seperti 
sebelumnya.  Sa’id  bin  Manshur  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
Yazid  bin  Al  Ashamm,  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya.  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  ayat 
43,  j—*  J — k  j  (dan  naungan  asap  yang  hitam),  'Yakni  sangat 

pekat'. 

_ [  (Ojj-flj)  (Yushirruun  artinya  terus-menerus).  Bagian  ini 

dinukil  juga  Al  Firyabi,  tetapi  kata  "yudiimuun"  (terus  menerus) 
diganti  "yudminuun"  (kecanduan).  Dalam  riwayat  Abu  Hatim  dari  As- 
Sudi  disebutkan,  "yuqiimuun"  (menetapi). 

Jj)I>  (jU$h)  (Al  Hiim  adalah  unta  yang  kehausan).  Bagian 
ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 
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(Lamughramuun  artinya  sungguh  mereka 
terikat).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah.  Dalam  riwayat  Al  Firyabi  dari 
Mujahid  disebutkan,  j — iil  Oj  iU  {Mereka  dicampakkan  dalam 
keburukan). 

'J~ - (jlJa  «)  (Madiiniin  artinya  mereka  dihisab). 

Penafsirannya  sudah  dijelaskan  ketika  membahas  surah  Al  Faatihah. 

s -&-JJ  ~&r  (£_jj)  (Rauh  artinya  surga  dan  kesejahteraan).  Bagian 
ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  telah  disebutkan 
ketika  membahas  sifat  surga. 

(Raihaan  artinya  rezeki).  Ini  telah  dijelaskan  pada 
tafsir  surah  Ar-Rahmaan. 

(d j — $£#)  /o) — Jl — 5 )  (Ulama  selainnya  berkata: 
Tafakkahuun  artinya  merasa  takjub).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'. 
Dia  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  65, 
y,  liat  (maka  jadilah  kamu  heran  tercengang),  yakni  kalian 
merasa  takjub  (heran)  atas  apa  yang  menimpa  tanaman  kalian.  Dia 
juga  berkata,  "Sebagian  mengtakan  maknanya  adalah  'kalian 
menyesal'."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ini  adalah  perkataan 
Mujahid  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim.  Ibnu  Al  Mundzir 
menukil  dari  Al  Hasan  sama  sepertinya.  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah  disebutkan,  "Ia  serupa  dengan  orang  yang 
menyesal."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  "Kata  tafakkaha  seperti  pola 
kata  ta'atstsama  (merasa  berdosa),  maka  tafakkaha  artinya  hilang 
darinya  faakihah  (gurauan),  dan  ini  adalah  awal  bagi  seseorang  yang 
masuk  dalam  penyesalan  dan  kesedihan. 

aiSLJiJt  -4 — Sy  lik-lj  ii&i  (l£p)  (Uruban;  bentuk 

tunggalnya  adalah  Aruub  -hingga  perkataannya-  Asy-Syakilah). 
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Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sifat  surga. 

s-OJ  U \  ^  'i  UIs  j 'pZizljj)  ( dan  menciptakan  kamu 

kelak  [di  akhirat]  dalam  keadaan  yang  tidak  kamu  ketahui,  yakni 
dalam  bentuk  apapun  yang  Kami  kehendaki).  Bagian  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  (awal  mula  penciptaan). 
Sementara  kalimat,  "fiimaa  laa  ta'lamuun"  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini. 

jo—m  '&j-J  J>'jj  )  (W a  furusyin  marfuu'ah  [kasur- 

kasur  yang  tebal  lagi  empuk],  yakni  sebagiannya  di  atas  sebagian 
yang  lain).  Ini  adalah  perkataan  Mujahid,  dan  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  sifat  surga. 

jt_Jr  -iJjj  (jS'j-  -M  (Al  Kuub...  demikian  juga 

dengan  perkataannya  maskuub  artinya  mengalir).  Semua  pernyataan 
ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini,  dan  telah 
dipaparkan  terdahulu  dalam  pembahasan  tentang  sifat  surga. 

2 _ (AjyVy»)  (Maudhuunah  artinya  ditenun; 

dari  sini  diambil  kata  'wadhiin  an-naaqah).  Bagian  ini  juga  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  telah  disebutkan  pula  ketika 
membahas  tentang  sifat  surga. 

«!i  fjii  j  jtUi  J\  (idaste)  J  Jv5j  (Dia  berkata 

tentang  khafidhah  [yang  merendahkan]  bagi  kaum  ke  neraka,  dan 
raafi’ah  [yang  meninggikan]  bagi  kaum  ke  surga).  Al  Farra  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi'ah  ayat  3,  2 — *i'j  2 — 

([ Kejadian  itu]  merendahkan  [satu  golongan]  dan  meninggikan 
[golongan  yang  lain]),  yakni  merendahkan  orang-orang  yang  ke 
neraka  dan  meninggikan  orang-orang  yang  ke  surga.  Dari  Muhammad 
bin  Ka'ab,  dia  berkata,  c^Sjj  c'rt^ 

Cli _ it  ^ — i  {Merendahkan  orang-orang  yang  tinggi 
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kedudukannya  saat  di  dunia,  dan  meniggikan  orang-orang  yang 
rendah  kedudukannya  di  dunia).  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Sa'id  bin 
Manshur.  Kemudian  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari 
Qatadah  tentang  firman-Nya,  2 — tj  dia  berkata,  "Ia  mencakup 
yang  dekat  dan  jauh,  hingga  merendahkan  suatu  kaum  dalam  adzab 
Allah,  dan  meninggikan  suatu  kaum  dalam  kemuliaan  Allah." 
Pemyatan  serupa  dinukil  juga  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Dinukil  dari  Utsman  bin  Suraqah,  dari 
pamannya  Umar  bin  Khaththab  sama  seperti  itu.  Sementara  dari  As- 
Sudi,  dia  berkata,  "Merendahkan  orang-orang  yang  takabbur,  dan 
meninggikan  orang-orang  yang  tawadhu'." 

'Ja — (Mutrafiin  artinya  merasakan  kenikmatan). 
Demikian  yang  dinukil  oleh  mayoritas.  Al  Kasymihani  menukil 
dengan  kata  "mutamatti'iin"  yang  berasal  dari  kata  tamattu’ 
(bersenang-senang).  Demikian  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Versi 
pertama  tercantum  dalam  kitab  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra'. 
Dari  sinilah  Imam  Bukhari  menukil  pernyataan  di  atas.  Kemudian 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  dengan  kata  "mutana'imiin"  (merasakan  kenikmatan). 

frL—Jh  ^  (OjZJ  U)  (Apa  yang  kamu  pancarkan; 

yaitu  nuthfah  [air  mani]  dalam  rahim  kaum  wanita).  Bagian  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Al  Farra' 
berkata,  "Firman-Nya  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  58,  OjZJ  U  fjj'ji 
(Maka  terangkanlah  kepadaku  tentang  nutfah  yang  kamu  pancarkan), 
yakni  nuthfah  (air  mani)  apabila  dimasukkan  ke  dalam  rahim  wanita. 
Apakah  kamu  yang  menciptakan  nuthfah  itu  ataukah  Kami  yang 
menciptakannya? 

j — «l'  ^ — ~**JJ  (jJjiUi)  (Lil  muqwiin  artinya  bagi  para 
musafir.  Al  Qayyu  artinya  gurun).  Bagian  ini  tercantum  juga  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dan  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan. 
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di  j — «J'  •» — (Bimawaqi'  an-nujum;  ayat-ayat 
muhkam  dalam  Al  Qur'an).  Al  Farra'  berkata,  Fudhail  bin  Iyadh 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al  Minhal  bin  Amr, 
dia  berkata,  "Abdullah  membaca  ^ */i  (Maka  Aku 

bersumpah  dengan  mawaqi'  an-nujum),  yakni  dengan  muhkam  Al 
Qur'an.  Ia  turun  kepada  Nabi  SAW  berangsur-angsur  (nujuum)." 

Dalam  riwayat  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  AL  Waaqi'ah  ayat  75,  fj — £_ dia 
berkata,  "Yakni  tempat-tempat  berdamya  bintang."  Dia  juga  berkata, 
"Al  Kalbi  berkata,  'Ia  adalah  Al  Quran  yang  diturunkan  berangsur- 
angsur  (nujuum)1."  Penafsiran  ini  diperkuat  oleh  riwayat  An-Nasa'i 
dan  Al  Hakim  dari  Hushain  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Al  Quran  turun  sekaligus  pada  malam  Al  Qadar  ke  langit, 
kemudian  dipisah-pisahkan  dan  turun  dalam  beberapa  tahun,  dan 
itulah  firman  Allah,  fyvh  jU-if  'ji. 

j — *-'j  j— jki — d  lij  Jail— w  JUj)  (Dikatakan 

’bimasqath  an-nujuum ’,  yakni  tempat  jatuhnya  bintang.  Kata  mawaqi' 
dan  mauqi'  adalah  semakna).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'. 
Maksudnya,  indikasi  kedua  kata  itu  adalah  sama  meski  salah  satunya 
jamak  dan  yang  lainnya  tunggal,  sebab  kata  tunggal  bila  disandarkan 
kepada  kata  sesudahnya  akan  memiliki  makna  jamak  dalam 
menunjukkan  pengulangan.  Ulama  yang  membacanya  dengan  kata 
tunggal  adalah  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  serta  Khalaf.  Abu  Ubaidah 
berkata,  "Mawaqi'  an-nujum  adalah  tempat  jatuhnya  saat  terbenam." 

d  jlaa — jaj — j  j — !  J — L»  Oyj — £•  (OyULu)  (Mudhinuun  artinya 
mendustakan.  Seperti  firman-Nya,  'lau  tudhinu  fayudhinuun' 
[sekiranya  engkau  mendustakan  niscaya  mereka  akan  mendustakan]). 
Al  Farra'  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Waaqi'ah  ayat 
81,  Oyiftj — i  jUJ'  dJjbdi  (Maka  apakah  kamu  menganggap  remeh 
saja  Al  Qur'an  ini?),  yakni  mendustakan.  Demikian  juga  firman-Nya 
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dalam  surah  Al  Qalam  [68]  ayat  9,  O^aLu  ’jajS  ‘j  \)lj  (Maka  mereka 
menginginkan  supaya  kamu  bersikap  lunak  lalu  mereka  bersikap 
lunak  [pula  kepadamu]),  yakni  sekiranya  kamu  kufur/ingkar  niscaya 
mereka  akan  kufur/ingkar  juga.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Kata 
mudhinuun  bentuk  tunggalnya  adalah  mudhin,  artinya  adalah  orang 
yang  mencari  muka. 

L—iS'  6\  ;«<>;  'j&j  01  ill  ijJJ 

j*  J\  J 'S  ^  O'S'  'i!  Jlli  j*  y'—ij  cJf  J  (fasalaamun 
laka,  yakni  keselamatan  bagimu.  Sesungguhnya  engkau  'min  ashaabil 
jahiim'  [dari  golongan  kanan].  Kata  'inna'  dihilangkan  dan  ia  adalah 
semakna.  Seperti  engkau  katakan,  'anta  mushaddaq  wa  musaafir  an 
qaliil'  [engkau  dibenarkan  akan  safar  tak  lama  lagi],  apabila  dia 
telah  berkata,  'inni  musafir  an  qaliil'  [sesungguhnya  aku  safar  tak 
lama  lagi]).  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Hanya  saja  disebutkan, 
"anta  mushaddaqun  musaafir"  (engkau  dibenarkan  akan  safar),  yakni 
tanpa  menyebutkan  kata  'dan',  dan  inilah  yang  lebih  tepat.  Maknanya; 
engkau  dibenarkan  bahwa  engkau  akan  berpergian.  Apa  yang 
dikatakan  Al  Farra'  didukung  oleh  riwayat  Ibnu  Al  Mundzir  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Para  malaikat  datang  kepadanya 
dari  Allah.  Salam  bagimu  dari  golongan  kanan."  Malaikat 
mengabarkan  bahwa  beliau  termasuk  dalam  golongan  kanan. 

ja  <l)j  (jA  UL*}  lll) ii  «.ipjJlST  0 j£j,  j3j 

(T erkadang  juga  seperti  doa  baginya.  Seperti  perkataanmu,  "fasuqyan 
min  ar-rijaal"  apabila  engkau  memberi  tanda  dhammah  pada  kata 
'as-salam'  maka  ia  termasuk  doa).  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'. 
Hanya  saja  dia  menambahkan  kata  'dan'  di  awal  kalimat,  "Apabila 
engkau  memberi  tanda  dhammah. ..." 

oaijf  c-jjj'  d°yr  JfuLs  (£>j  j  j)  (T uuruun  artinya  kamu  keluarkan. 
Uuriitu  artinya  aku  nyalakan).  Bagian  ini  tidak  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan  sifat  neraka 
pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
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f  -0— (Laghwan  artinya  batil.  Ta'tsiiman 
artinya  kedustaan).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad 
yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Waaqi'ah  ayat  25,  >j*J  yakni  kebatilan,  dan 
firman-Nya,  Cil"  Slj  yakni  tidak  ada  kedustaan. 


1.  Firman  Allah,  JJej 

"Dan  naungan  yang  terbentang  luas" 

(Qs.  Al  Waaqi'ah  [56]:  30) 

0]  :  Jli  aJL p  <usl  <*JL>  <up  aw) 

^  flp  4jU  yi  'JL~J  o'J>xJ>  A^tJt  yi 

Jib  J)  fiti 

4881.  Dari  Abu  Hurairah  RA  yang  sampai  kepada  Nabi  S  A  W, 
bahwa  beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  dalam  surga  terdapat  pohon 
yang  seorang  pengendara  berjalan  di  bawah  naungannya  selama 
seratus  tahun  tanpa  dapat  melaluinya.  Bacalah  jika  kamu  mau,  'Dan 
bayangan  yang  terbentang  luas'. " 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Dan  naungan  yang  terbenatnag  luas”). 
Disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  RA,  "Sesungguhnya  di  surga  terdapat 
pohon..."  yang  telah  dijelaskan  dalam  sifat  surga  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan. 
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57.  SURAH  AL  HADIID 


(jj— iit  OUikit  p)  aJs  jj jaJW  (j~a)&CL*+A  *^")  Jli 

5 - ls>r  (y-tliu  JjJ^I  <L3)  ts'x^\  ^J)  2Sy&ai\  JA 

J' — 'h  .<— >liS3'  J*'  jJ*J  (<->lsS3i  JJbf  pu  !AJ)  (^S'Sfji) 

a — llp  *^p  jr  jp  alL  /p.  jr  p  p&ji 

.  U 

Mujahid  berkata:  Ja’alakum  mustakhlafiin  (Allah  telah 
menjadikanmu  menguasainya),  yakni  memakmurkannya.  Minazh- 
zhulumaat  ilan-nuur  (dari  kegelapan  kepada  cahaya),  yakni  dari 
kesesatan  kepada  petunjuk.  Fiihi  ba'sun  syadiidun  wamanaafi'u 
linnaas  (yang  padanya  terdapat  kekuatan  yang  hebat  dan  berbagai 
manfaat  bagi  manusia),  yakni  sebagai  perisai  dan  senjata.  Maulaakum 
(Dia  tempat  berlindungmu),  yakni  yang  paling  berhak  atas  kamu.  Li 
alla  ya'lama  ahlul  kitaab,  yakni  agar  Ahli  Kitab  dapat  mengetahui. 
Yang  zhahir  pada  segala  sesuatu  disebut  ilmu,  dan  yang  batin  pada 
segala  sesuatu  juga  disebut  ilmu.  Anzhiruuna  artinya  tunggulah  kami. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Hadiid  dan  Al  Mujadilah. 
Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Demikian  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  hanya  menyebutkan 
surah  Al  Hadiid,  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

4—j*  Jd  j— Ui  (JliikLJJi  j* — Sd«r)  :  J — J 'i  (Mujahid  berkata, 
"Ja'alakum  mustakhlafiin  [Allah  telah  menjadikanmu  menguasainya], 
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yakni  memakmurkannya").  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar,  tetapi  diriwayatkan  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid.  Al  Farra'  berkata,  "Firman-Nya 
dalam  surah  Al  Hadiid  ayat  7,  * — J  jli&cs — °~J>  maksudnya  adalah 
memilikinya,  yaitu  rezeki  dan  pemberian-Nya." 

,^1 j*  (jjis  J\  oUIkJi  ja)  ( Dari  kegelapan  menuju 
cahaya,  yakni  dari  kesesatan  menuju  petunjuk).  Bagian  ini  tidak 
tercantum  juga  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  tetapi  Al  Firyabi  juga 
meriwayatkannya. 

<di)  ('Padanya  terdapat  kekuatan 
yang  hebat  dan  berbagai  mamfaat  bagi  manusia',  yakni  sebagai 
perisai  dan  senjata).  Ini  diriwayatkan  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih. 

1« — N  ! Ijf  (Maulaakum  ( Dia  tempat  ber lindungmu), 

artinya  yang  lebih  berhak  terhadap  kamu).  Al  Farra'  berkata  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Hadiid  ayat  15, 

(tempat  kembali  kamu  adalah  neraka,  Dia  tempat  berlindungmu), 
yakni  yang  lebih  patut  bagi  kamu.  Demikian  juga  dikatakan  Abu 
Ubaidah.  Pada  sebagian  naskah  Shahih  Bukhari  disebutkan,  "Dia  lebih 
patut  bagi  kamu."  Begitu  pula  dalam  perkataan  Abu  Ubaidah.  Namun 
hal  ini  dikritik,  tetapi  mungkin  dibenarkan  dengan  alasan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  tempat. 

\ — (Anzhiruuna  artinya  tunggulah  kami).  Al  Farra' 
berkata,  "Yahya  bin  Watsab,  Al  A’masy,  dan  Hamzah,  menganggap 
huruf  hamzah  pada  kata  'anzhiruunaa'  sebagai  'hamzah  qath'i'  (harus 
dibaca  meski  didahului  kata  lain),  sedangkan  selainnya 
menganggapnya  sebagai  'hamzah  washl'  (tidak  dibaca  apabila 
didahului  kata  lain)."  Adapun  maknanya  jika  ia  sebagai  'hamzah 
qath'i'  adalah  tunggulah.  Sedangkan  jika  sebagai  'hamzah  washl'  maka 
maknanya  adalah  tangguhkanlah.  Namun,  terkadang  juga  orang  Arab 
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menggunakan  kata  tersebut  -yang  menggunakan  hamzah  qath'i- 
dengan  arti  tunggulah  sesaat. 

olaSOi  Jit  j Ji?  jjid  (Li  alla  ya'lama  ahlul  kitaab, 
yakni  agar  ahli  kitab  dapat  mengetahui).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Al  Farra'  berkata,  "Orang  Arab  biasa  menggunakan  kata 
'lad  sebagai  penyambung  dalam  perkataan  jika  di  bagian  awal  atau 
akhirnya  terdapat  pengingkaran,  seperti  pada  ayat  di  atas,  dan  juga 
firman-Nya  dalam  surah  Al  A'raaf  [7]  ayat  12,  'siJSy>\  i' 

(apakah  yang  menghalangimu  untuk  bersujud  [kepada  Adam]  ketika 
Aku  memerintahkanmu). "  Diriwayatkan  juga  bahwa  Ibnu  Abbas  dan 
Al  Jahdari  membacanya  'liya'lama'  (untuk  diketahui).  Maka  hal  itu 
menguatkan  bahwa  kata  'laa'  pada  kata  'li  alla'  hanya  sebagai  sisipan 
dalam  kalimat.  Adapun  qira'ah  Mujahid,  'likai  laa'  maka 
kedudukannya  sama  seperti  'li  alla’. 

■ti  . .  .1— U*  JT  Js-  (Dikatakan  yang  tampak  pada 

segala  sesuatu  sebagai  ilmu...).  Bagian  ini  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid,  dan  ini  adalah  perkataan  Yahya  Al  Farra' . 
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58.  SURAH  AL  MUJAADILAH 


»  °  *  0  i  ,  *  A  -  .  i  "  J,  -  #  i  "  f  J,  ,  >  ' 

<.t£ys>rS\  J — *  <.\jjy>-S  (\jiS)  .Al  & J 13  j 

Mujahid  berkata:  Yuhaadduun  artinya  mempersulit  Allah. 
Kubituu  artinya  mereka  dihinakan,  berasal  dari  kata  al  khizyu 
(kehinaan).  Istahwadza  artinya  menguasai. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Mujaadilah).  Demikian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dan 
Abu  Nu'aim.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  hanya  disebutkan, 
"Al  Mujaadilah".  Adapun  periwayat  lainnya  tidak  mencantumkannya. 

4«i  — liJ  :(dj3\*J)  (Yuhaadduuna  artinya  mempersulit  Allah). 
Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul 
(bersambung)  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Mujaadilah  ayat  5,  <&'  Oja l__?J  dia  berkata,  "Mereka 
menentang  Allah  dan  Rasul-Nya." 

t  j— d  ('  )  (Kubituu  artinya  mereka  dihinakan).  Demikian 

dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi 
disebutkan  'uhzinuu'  (mereka  dijadikan  sedih).  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  "Mereka  dihinakan 
sebagaimana  orang-orang  sebelum  mereka  dihinakan."  Kemudian  dari 
Muqatil  bin  Hayyan  disebutkan  dengan  kata  "akhzau"  (dijadikan 
hina).  Adapun  Abu  Ubaidah  berkata,  " Kubituu  artinya  mereka 
dibinasakan." 
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S — ^  (Istahwadza  artinya  menguasai).  Yakni  mereka 

dikuasai  syetan.  Ini  adalah  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Kemudian 
dinukil  dari  Umar  RA  bahwa  dia  membacanya  "istahaadza". 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu' 
sehubungan  dengan  tafsir  surah  Al  Hadiid,  termasuk  hadits  Ibnu 
Mas'ud,  Ci t  'j — t®!  JJ, — JJ  c\j  jyl)  S#'  0?  'J*'}  'J* 

'J* — -i  J— ij'  *5l}  {Tidak  ada  antara  keislaman  kami 

dengan  teguran  Allah  dalam  ayat  ini,  'Belum  tibakah  masanya  bagi 
orang-orang  beriman  untuk  tunduk  hati-hati  mereka  mengingat 
Allah',  melainkan  empat  tahun)  Hadits  ini  diriwayatkan  Muslim  dari 
jalur  'Aun  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud  dari  bapaknya,  dari 
pamannya.  Demikian  juga  surah  Al  Mujaadilah  tanpa  mengutip  satu 
pun  hadits  marfu',  termasuk  hadits  tentang  wanita  yang  dizhihar 
suaminya.  Hadits  tersebut  dikutip  Imam  An-Nasa'i.  Imam  Bukhari 
hanya  mengutip  sebagiannya  pada  pembahasan  tentang  tauhid  dengan 
sanad  yang  mu'allaq. 
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59.  SURAH  AL  HASYR 


l/*J  <Jl  J* J  O*  ^.Lr^V' 

Al  Jalaa '  artinya  mengeluarkan  dari  suatu  negeri  ke  negeri  yang 

lain. 


1.  Bab 


3j ji]l  :  Jl5  jjjl  Ojj— 1  (yi')!  C-.ls  IjJlS  vL*-x  fj£- 

- 9-\  J-J  jJ  cJlj  l*  c4>*^sUJl 

:Jl»  cJji  :Jli  5 :cJs  :Jli  *^i 

.  d-J^j  I(Jli  *  ‘  **  - 1* 

4882.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Ibnu  Abbas,  "Surah  At-Taubah?"  Dia  berkata,  "At-Taubah?  Ia  adalah 
Al  Fadhihah  (pembongkar),  senantiasa  turun;  di  antara  mereka...  di 
antara  mereka...  hingga  mereka  mengira  tidak  menyisakan  seorang 
pun  di  antara  mereka  melainkan  akan  disebutkan  padanya."  Dia 
berkata:  Aku  berkata,  "Surah  Al  Anfaal?"  Dia  berkata,  "Ia  turun  di 
Badar."  Dia  berkata:  Aku  berkata,  "Surah  Al  Hasyr?"  Dia  berkata, 
"Turun  berkenaan  dengan  bani  Nadhir." 

IjJl _ t  ? ijj*»  1  La-^ aDI  j  <j A»*** 

^  °jj-"  J* 
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4883.  Dari  Sa'id,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas 
RA,  "Surah  Al  Hasyr?"  Dia  berkata,  "Katakanlah,  surah  bani  Nadhir." 


Keterangan  Hadits: 

(Surah  Al  Hasyr.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Demikian  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

,j!  Jp j'  (Al  Jalaa'  artinya  dari  satu  negeri 

ke  negeri  lain).  Ini  adalah  perkataan  Qatadah  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  Sa'id.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Dikatakan  al  jalaa'  dan  al 
ijlaa'.  Jika  dikatakan  'ajlaituhu'  artinya  akhrajtuhu  (aku 
mengeluarkannya)."  Namun,  kata  jalaa'  lebih  khusus  daripada  kata 
ikhraaj,  sebab  jalaa'  adalah  keluar  bersama  keluarga  dan  harta. 
Adapun  ikhraaj  lebih  umum  daripada  itu. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahim,  dari  Sa'id  bin  Sulaiman,  dari  Husyaim, 
dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas.  Hadits  ini 
sendiri  telah  disebutkan  secara  ringkas  dengan  sanad  dan  matan  yang 
sama  dalam  tafsir  surah  Al  Anfaal,  mencukupkan  dengan  masalah 
yang  berkaitan  dengannya,  dan  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan. 

Ti — jjal'  :  J'— i  — ijsh  o'jy*  (Surah  At-Taubah?  Dia  berkata,  "At- 
Taubah?").  Ini  adalah  pertanyaan  yang  berkonotasi  pengingkaran 
berdasarkan  kalimat  selanjutnya,  (Ia  adalah  Al  Faadhihah 

[pembongkar]).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain  dari 
Husyaim  disebutkan,  &« — 5 JJ  i'/p  (Surah  At-Taubah? 
Dia  berkata,  'Bahkan  ia  adalah  surah  Al  Faadhihah'). 

:  J  P  cJ'j  'i  (Senantiasa  turun;  di  antara  mereka... 
di  antara  mereka...).  Seperti  firman-Nya,  °j—*  °pp)  . .  .ii'  j 

jJiJi  ppj  . .  .oImIaSi  p  '£’yP  (Diantara  merek  ada 
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yang  berjanji  kepada  Allah...  di  antara  mereka  ada  yang  mencelamu 
tentang  pembagian  zakat...  di  antara  mereka  ada  yang  menyakiti 
nabi...). 

j— j  ^ — i  (Tidak  menyisakan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  ji  ( sekali-kali  tidak  akan  tersisa),  dan  ini  yang  lebih 

tepat.  Sebab  versi  pertama  berindikasi  penggolongan  mereka  secara 
menyeluruh  dalam  ayat  yang  disebutkan,  berbeda  dengan  versi  kedua, 
maka  maknanya  jauh  lebih  dalam.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  'i  if\  (bahwasanya  tidak  tersisa). 

«j' ji  : Jt5  ? (Surah  Al  Hasyr?  Dia  berkata, 
"Katakanlah,  surah  bani  Nadhir").  Seakan-akan  dia  tidak  menyukai 
penggunaan  nama  al  hasyr  agar  tidak  timbul  anggapan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  hari  kiamat,  sebab  maksud  al  hasyr  di  sini  adalah 
pengusiran  bani  Nadhir. 


2.  Firman  Allah,  U 

" Apa  saja  yang  kamu  tebang  dari  pohon  kurma  (milik  orang-orang 
kafir)."  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  5)  Liinah  adalah  pohon  kurma  yang 
bukan  ajwah  atau  barni. 

<3 j  •>•  AjIp  aJ)I  aWI  <1)1  L »_g_LP  aUI  'r*  ciscf 

J — *  &  SjU  J  J) 

4)1  0iU9  <Uj13  jf  <tuJ 

4889.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  "Rasulullah  SAW  membakar  kurma 
bani  Nadhir  dan  menebang,  dan  ia  adalah  Buwairah,  lalu  Allah 
menurunkan,  'Apa  saja  yang  kamu  tebang  dari  pohon  kurma  (milik 
orang-orang  kafir)  atau  yang  kamu  biarkan  (tumbuh)  berdiri  di  atas 
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pokoknya,  maka  (semua  itu)  adalah  dengan  izin  Allah;  dan  karena 
Dia  hendak  memberikan  kehinaan  kepada  orang-orang  fasik'. " 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Apa  saja  yang  kamu  tebang  daripada  pohon 
kurma"  liinah  adalah  pohon  kurma  yang  bukan  ajwah  atau  barni). 
Abu  Ubaidah  berkata,  "Firman  Allah,  j*  U,  yakni  daripada 
pohon  kurma,  selama  bukan  jenis  ajwah  atau  barni."  Dalam  riwayat 
At-Tirmidzi  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dikatakan,  i-J&uli  Oi  (Al-Liinah 
adalah  pohon  kurma).  Kalimat  ini  disebutkan  di  sela-sela  satu  hadits. 
Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  " Al-Liinah 
adalah  kurma  selain  ajwah."  Sementara  Sufyan  berkata,  "Ia  adalah 
yang  berwarna  sangat  kuning." 


3.  Firman  Allah,  aJ <01!  Uj 

" Dan  apa  saja  harta  rampasan  (fai ')  yang  diberikan  Allah  kepada 
Rasul-Nya."  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  6) 

^ — U  4$sl  f.\l\  iLi  jlso3l  Jl^f  IsJ IS"  :  Jli  ^  j* 

^ j  J — a-Ip  |J  U-*  aJp  aw!  a! 

aJp  Akil  J yff  h_jIS ' j 

.4ill  ^  O-tP’  j5sJl J  JjCSfsJ  pJ  aJLaJ  1  g ^ 

4885.  Dari  Umar  RA,  dia  berkata,  "Adapun  harta  benda  bani 
Nadhir  termasuk  harta  fai'  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya, 
dimana  kaum  muslimin  tidak  mengerahkan  pasukan  berkuda  maupun 
berkendaraan,  maka  ia  khusus  untuk  Rasulullah  SAW,  beliau 
memberikan  nafkah  keluarganya  darinya  selama  satu  tahun,  kemudian 
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beliau  menafkahkan  yang  tersisa  untuk  senjata  dan  kendaraan  sebagai 
persiapan  dijalan  Allah." 


Keterangan; 

(Bab  Firman-Nya,  "Apa  saja  harta  fai'  yang  diberikan  Allah 
kepada  Rasul-Nya").  Penjelasan  tentang  fai'  dan  perbedaannya 
dengan  ghanimah  telah  dipaparkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  jihad. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  tempat  ini  dari  Ali  bin 
Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Amr,  dari  Az-Zuhri,  dari  Malik  bin  Aus 
bin  Al  Hadatsan,  dari  Umar  RA.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Dinar.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dinukil  dari  riwayat  Ibnu  Mahan, 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Malik  bin  Aus,  tanpa  menyebut  Az-Zuhri. 
Namun,  ini  adalah  kekeliruan  dari  penyalin  naskah,  karena  para 
periwayat  lainnya  tetap  menyebutkan  nama  Az-Zuhri.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima 
harta  rampasan  perang. 

4.  Firman  Allah,  Uj 

"Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah  ia" 

(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  7) 


'~>L~ 


£jl', 


dljjl  «oil  j _ :  Jli  aSiI  jup 

1  y»  o\ .4J4I  j J 

'—jf  j  O-S”*  dij'  4j|  loJkSi  Os-lsstS  c yi*j  ^»1  QJ  Jli; 

J>  iul Xs»-j  lli  iyf>-°jU\  'yf>  C>  oljs  !xil  :oJlis  .4jjl  ^ 
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J b*j)  Jp  C*t  jJi  <tJ! ji  c-iS”"  ^s!  : JlS  .J jJ>j 

.4 — Ip  — $1  IxS  isu  :  JlS  .  Jb'  JcJlS  aIp  Uj  tojJbxi 

O  Jali  C-J&ii  i  (J  Jaili  :JlS  JjiU  (jjJ  <J\j  IcJli 

d  dliAff  OIST"  J  :JUi  .Uli  J*  J  jUs 

4886.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Allah  melaknat  wanita- 
wanita  mentato  dan  minta  ditato,  wanita-wanita  yang  mencabuti  bulu- 
bulu  wajah,  wanita-wanita  yang  merenggangkan  gigi  untuk 
kecantikan,  wanita-wanita  yang  merubah  ciptaan  Allah."  Perkataan  ini 
sampai  kepada  seorang  wanita  bani  Asad  yang  biasa  dipanggil  Ummu 
Ya'qub.  Dia  datang  dan  berkata,  "Sungguh  telah  sampai  kepadaku 
bahwa  engkau  melaknat  ini  dan  itu."  Dia  berkata,  "Mengapa  aku  tidak 
melaknat  orang  yang  dilaknat  Rasulullah  SAW  dan  dia  ada  dalam 
kitab  Allah?"  Wanita  itu  berkata,  "Sungguh  aku  telah  membaca  apa 
yang  ada  di  antara  dua  sampulnya  (isinya),  tetapi  aku  tidak 
menemukan  apa  yang  engkau  katakan."  Dia  berkata,  "Sekiranya 
engkau  telah  membacanya,  niscaya  engkau  menemukannya.  Tidakkah 
engkau  membaca  firman-Nya,  'Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu 
maka  terimalah  dia,  dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu  maka 
tinggalkanlah'."  Wanita  itu  berkata,  "Benar!"  Dia  berkata, 
"Sesungguhnya  beliau  telah  melarang  perbuatan  itu."  Wanita  itu 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  melihat  keluargamu  melakukannya."  Dia 
berkata,  "Pergilah  dan  lihatlah."  W-anita  itu  pergi  dan  memperhatikan 
namun  tidak  melihat  sedikitpun  apa  yang  diinginkannya.  Dia  berkata, 
"Sekiranya  dia  seperti  itu,  maka  aku  tidak  akan  menggaulinya." 


■  o j>  '$  :JlS  oCl*  jp 

JLp  j  :  JlS  <up  <5)1  ^  -tip  Jp  2uilp  Jp  Jl«ilJ°t 
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J - P  i-Jjjuu  l^J  Jlflj  :JLaj  j*J-**<j  aJLp  ahI 

.jj./i'.A  JjL*  Alit  Xs- 

4887.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  menyebutkan  kepada 
Abdurrahman  bin  Abis  tentang  hadits  Manshur  dari  Ibrahim  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  'Rasulullah  SAW  melaknat 
wanita  yang  menyambung  rambut'.  Maka  dia  berkata,  "Aku 
mendengarnya  dari  seorang  wanita  yang  bernama  Ummu  Ya'qub  dari 
Abdullah,  sama  seperti  hadits  Manshur." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu  maka  terimalah  ia). 
Maksudnya,  apa  yang  diperintahkannya  kepada  kamu,  maka 
kerjakanlah,  karena  lanjutan  ayat  ini  adalah,  "dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu  maka  tinggalkanlah. " 

(Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas'ud.  Dia  berkata, 
"Allah  melaknat  wanita-wanita  yang  mentato."  Penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

L_*J  Jli*  .Uii  ja  o'jii  illi  p  (Perkataan  ini  sampai 
kepada  seorang  wanita  dari  bani  Asad  yang  biasa  dipanggil  Ummu 
Ya’qub).  Namanya  tidak  diketahui.  Namun,  Abdurrahman  bin  Abis 
sempat  bertemu  dengannya,  seperti  akan  disebutkan  pada  jalur 
sesudahnya. 

*j\i  :  JlS  :cJl9  ('  J  j-'jh  U  j)  dlyl  lil 

i — Ip  u— 4)  J — i(Tidakkah  engkau  membaca  firman-Nya,  'Apa  yang 
diberikan  Rasul  kepadamu  maka  terimalah  ia,  dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah'.  Wanita  itu  berkata, 
"Benar!"  Dia  berkata .  "Sesungguhnya  beliau  telah  melarang 
perbuatan  itu").  Jawaban  Ibnu  Mas'ud  ini  masih  menyisakan 
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pertanyaan,  karena  wanita  itu  mempertanyakan  dasar  pelaknatan, 
sementara  suatu  larangan  tidaklah  selamanya  berkonsekuensi  bahwa 
pelakunya  terlaknat.  Kemusykilan  ini  mungkin  dijawab  bahwa  ayat  itu 
mewajibkan  menaati  perkataan  Rasul,  sementara  beliau  telah 
melarang  perbuatan  tersebut,  maka  siapa  yang  melakukannya  berarti 
telah  berbuat  zhalim,  dan  di  dalam  Al  Qur'an  orang-orang  zhalim  itu 
dilaknat.  Mungkin  juga  Ibnu  Mas'ud  mendengar  laknat  dari  Nabi 
SAW  atas  pelaku  perbuatan-perbuatan  itu,  seperti  disebutkan  pada 
sebagian  jalurnya. 

* — ji iuij  dilasi  (Keluargamu  melakukannya?).  Dia  adalah  Zainab 
binti  Abdullah  Ats-Tsaqafiyah. 

^  ‘j*  'J  jUi  (Namun  dia  tidak  melihat  sedikit  pun  apa 
yang  diinginkannya).  Yakni  apa  yang  dia  duga  dilakukan  oleh  istri 
Ibnu  Mas'ud.  Sebagian  mengatakan  bahwa  istri  Ibnu  Mas'ud  benar 
melakukannya,  tetapi  ditegur  oleh  Ibnu  Mas'ud,  dan  dia  pun 
meninggalkannya.  Oleh  karena  itu,  ketika  wanita  yang  bertanya 
masuk,  dia  tidak  mendapati  apa  yang  dia  lihat  sebelumnya. 

1  •  (Aku  tidak  menggaulinya).  Mungkin  yang  dimaksud 

menggauli  di  sini  adalah  melakukan  hubungan  intim  dan  mungkin 
juga  berkumpul  (hidup  bersama).  Makna  ini  didukung  perkataannya 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  "Engkau  tidak  berkumpul  dengan 
kami"  dan  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  "Engkau  tidak  berkumpul 
denganku." 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  melaknat 
seseorang  yang  memiliki  sifat  seperti  orang-orang  yang  dilaknat  oleh 
Rasulullah  SAW,  sebab  kata  laknat  tidak  boleh  digunakan  kecuali 
untuk  mereka  yang  berhak  mendapatkannya.  Mengenai  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  maka  dibatasi  dengan  lafazh,  J — »l> 

( tidak  patut  mendapatkannya),  yakni  di  sisi-Mu,  karena  beliau 
melakukan  laknat  itu  berdasarkan  apa  yang  tampak  baginya  meski 
kemungkinan  di  sisi  Allah  tidak  demikian.  Berdasarkan  makna 
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pertama  dipahami  sabdanya,  ^  Ijiwrli  (Jadikanlah  laknat  itu 

baginya  sebagai  pembersih  dan  rahmat).  Sedangkan  berdasarkan 
makna  kedua,  maka  laknat  itu  menambah  kesengsaraan  bagi  yang 
dilaknat.  Hadits  ini  menjelaskan  juga  bahwa  orang  yang  membantu 
kemaksiatan,  maka  dia  bersekutu  dengan  pelakunya  dalam  dosa. 


5.  Firman  Aliah, 

" Dan  orang-orang  yang  telah  menempati  Kota  Madinah  dan  telah 
beriman  (Anshar)  (QS.  Al  Hasyr  [59]:  9) 

4 — 4^'  (_s — ’.*■ — &  ^  Jli  :Jli  j)  jJ*. i- 

j\ — -(4^  J4  of  'd  s*  4*^ 

‘(4*4  j-*9  y4r!  0*  cP  ir*  Olltyj  j&Jl  fjs-jZ  'J>&\ 

O*  y  oi 

4888.  Dari  Amr  bin  Maimun,  dia  berkata:  Umar  RA  berkata, 
"Aku  berwasiat  kepada  khalifah  tentang  kaum  muhajirin  yang 
pertama,  agar  hak  mereka  diketahui.  Aku  berwasiat  pula  kepada 
khalifah  tentang  kaum  Anshar  yang  menmpati  kota  Madinah  dan  telah 
beriman  sebelum  Nabi  SAW  hijrah,  hendaklah  diterima  kebaikan 
mereka,  dan  dimaafkan  keburukan  mereka." 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  orang-orang  yang  menempati  kota  Madinah  dan 
beriman").  Maksudnya,  mereka  yang  bermukim  di  Madinah.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang  yang  tinggal  di 
Madinah.  Berdasarkan  makna  pertama,  maka  ia  khusus  bagi  kaum 
Anshar,  dan  inilah  makna  zhahir  perkataan  Umar.  Adapun  makna 
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kedua,  maka  mencakup  pula  kaum  muhajirin  pertama.  Selanjutnya, 
Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  kisah  Umar  saat  dibunuh. 
Hadits  ini  sudah  disebutkan  ketika  membahas  keutamaan- 
keutamaannya. 


6.  Firman  Allah,  ^  Ojyjjj 

"Dan  mereka  mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atas  diri 
mereka  sendiri"  (QS.  Al  Hasyr  [59]:  9) 


.s.Ia3i 


Al  Khashashah  artinya  kebutuhan.  Al  Muflihuun  artinya  orang- 
orang  yang  beruntung  karena  mendapatkan  kekekalan.  Al  Falaah 
artinya  abadi.  Hayya  alal  falaah  (marilah  menuju  keabadian),  yakni 
bersegera.  Al  Hasan  berkata:  Haajatan  artinya  kedengkian. 


4 Jp  Aiil  J (J^r j  Jj\  :Jli  4iP  <Ull  ^ 

J, — «<.11*0  1j  :JUi 

<JJJl  j  ^11  aJlP  aUI  Atil  jJ j  (Jlii  djL-i 

_ Sl  J L  \j\  ijlai  ?4»1 

4 J J>-Sj  ^JL — ■*> J  4-ip  4l)l  aUI  eJCjV3  I Aj  1  t_j Lod  4jlfcl 

J-Cijjl  4^aJl  Sljf  ISU  :JlS  oy  U»  <0)1  j  ClJlai  .lili 

Ct - P  .  cJL*jU  .sLlJi  llf ^Jaj  jJajj  £*l  jrUt  j  J -U 

J— P  aMI  a*P  *iiiJ  :JUi  4jp  4ill  *Jjl  J ^ 
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J*  yVj)  J* j  j*  &  Jj®  ^  jf-  Ji-j 

.(4^»Cfl^  j*#  OlT  ^Jj 

4889.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku 
ditimpa  kesulitan'.  Beliau  mengirim  utusan  kepada  istri-istrinya,  tetapi 
tidak  mendapati  sesuatu  pada  mereka.  Maka  beliau  bersabda,  'Adakah 
seseorang  yang  mau  menjamunya  malam  ini  dan  Allah  akan 
merahmatinyal'  Seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  berdiri  dan 
berkata,  'Aku  wahai  Rasulullah'.  Laki-laki  itu  pergi  kepada 
keluarganya  dan  berkata  kepada  istrinya,  'Tamu  Rasulullah  SAW, 
janganlah  engkau  menyimpan  sesuatu  darinya'.  Istrinya  berkata,  'Demi 
Allah,  tidak  ada  padaku  kecuali  makanan  anak-anak'.  Laki-laki  itu 
berkata,  'Apabila  anak-anak  mau  makan  malam  maka  tidurkanlah 
mereka,  kemudian  kemarilah  dan  matikan  lampu,  kita  akan  melipat 
perut-perut  kita  malam  ini'.  Istrinya  pun  melakukannya.  Kemudian 
pagi  harinya  laki-laki  itu  pergi  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  'Sungguh  Allah  Azza  Wajalla  takjub  -atau  tertawa-  karena 
perbuatan  fulan  dan  fulanah'.  Lalu  Allah  menurunkan,  'Dan  mereka 
mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atas  diri  mereka  sendiri. 
Sekalipun  mereka  memerlukan  (apa yang  mereka  berikan  itu)’. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman-Nya,  "Mereka  mengutamakan  [orang  lain]  atas 
diri-diri  mereka  sendiri".  Al  Khashashah  artinya  kebutuhan).  Dalam 
riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan  "a/  faaqah"  yang  merupakan 
perkataan  Muqatil  bin  Hayyan  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim 
melalui  jalurnya. 

I\i2\  (Al  Muflihun  artinya  orang- 

orang  yang  beruntung  karena  mendapatkan  kekekalan.  Al  Falaah 
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artinya  abadi).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Ia  juga  bermakna 
mendapatkan  apa  yang  dicari. 

J — **  (Marilah  menuju  keabadian  artinya 

bersegera).  Kata  'bersegera'  merupakan  penafsiran  kata  'hayya' 
(marilah),  yakni  bersegeralah  menuju  keabadian.  Ibnu  At-Tin  berkata, 
"Hal  ini  tidak  disebutkan  oleh  seorang  pun  di  antara  para  pakar 
bahasa.  Hanya  saja  mereka  berkata,  'Kemarilah’  dan  'datanglah'."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakannya  adalah  benar.  Namun,  di 
dalamnya  terkandung  indikasi  untuk  bersegera.  Sehingga  maknanya; 
datanglah  dengan  segera. 

'J — 5 — J (Al  Hasan  berkata,  "Haajatan  artinya 
kedengkian  ").  Pernyataan  ini  dinukil  Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah.  Lalu  kami  riwayatkan  pada  juz  ke 
VIII  kitab  Amaali  Al  Muhamil i  melalui  jalur  ringkas  dari  Abu  Raja', 
dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat  9, 
y  (Dan  mereka  tiada  menaruh  keinginan  dalam 

hati  mereka),  dia  berkata,  "Haajah,  yakni  kedengkian." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ya'qub  bin 
Ibrahim  bin  Katsir,  dari  Abu  Usamah,  dari  Fudhail  bin  Ghazwan,  dari 
Abu  Hazim  Al  Asyja'i,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Ya'qub  bin  Ibrahim 
bin  Katsir  adalah  Ad-Dauraqi. 

A'  ^ — '•#  <»» t  JjLj  Jjr)  J,\  (Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Rasulullah  SAW).  Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Abu 
Hurairah  RA.  Hal  ini  disebutkan  secara  jelas  pada  riwayat  Ath- 
Thabarani.  Dia  menisbatkan  dalam  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  kepada  Abu  Al  Bakhthari  Ath-Tha'i  tentang  sifat  Nabi 
SAW.  Namun,  Abu  Al  Bakhtari  bukan  seorang  yang  tsiqah 
(terpercaya). 

iit  4 — 2 — Li!  t  J — r  j  (Adakah  seseorang  yang  mau 

menjamunya  malam  ini  dan  Allah  merahmatinya?).  Dalam  riwayat  Al 
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Kasymihani  disebutkan,  3— 'i*  Li'y'ai  ( Menjamu  orang  ini  sebagai 
rahmat  [kasing  sayang]). 

j'— lafo'  j  ^(Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 

berdiri).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  keutamaan 
kaum  Anshar.  Dia  adalah  Abu  Thalhah.  Kemudian  Al  Khathib  tampak 
ragu  dalam  mementukan;  apakah  dia  Zaid  bin  Sahal  (sahabat  yang 
masyhur)  ataukah  sahabat  lain  yang  juga  memiliki  panggilan  Abu 
Thalhah?  Pada  pembahasan  terdahulu  disebutkan  juga  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  Tsabit  bin  Qais.  Namun,  ditempat  ini 
saya  ingin  mengingatkan  sesuatu  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Qurthubi  (pakar  tafsir)  dan  Muhammad  bin  Ali  bin  Askar  dalam 
catatannya  terdapat  Ta'rif  As-Suhaili,  keduanya  menyebutkan  dari  An- 
Nahhas  dan  Al  Mahdi,  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Abu  Al 
Mutawakkil.  Ibnu  Askar  menambahkan  "An-Naji",  dan  tamu  tersebut 
adalah  Tsabit  bin  Qais.  Dikatakan  juga  bahwa  pelakunya  adalah 
Tsabit  bin  Qais  seperti  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Salam.  Demikian 
kutipan  pernyataan  keduanya.  Namun,  ini  tidak  benar,  karena  Abu  Al 
Mutawakkil  An-Naji  adalah  tabi’in  yang  cukup  masyhur,  dan  dia  tidak 
disinggung  dalam  kisah  itu.  Hanya  saja  dia  meriwayatkannya  melalui 
jalur  mur  sal  dari  Ismail  Al  Qadhi  seperti  telah  disebutkan  di  tempat 
itu.  Demikian  juga  Ibnu  Abi  Dunya  dalam  kitab  Qiraa  Adh-Dhaif 
(menjamu  tamu)  dan  Ibnu  Al  Mundzir  sehubungan  dengan  tafsir  ayat 
ini,  semuanya  dari  Ismail  bin  Muslim,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  of 

j  .  J 4 S  ^ks  J&-  i<lAp  ’]a. ‘a>  Sl  ja  j 

y  CjU  ii  J t*  (Seorang  laki-laki  dari  kaum  muslimin  sudah 

tiga  hari  tidak  mendapatkan  sesuatu  untuk  berbuka,  sampai  akhirnya 
hal  itu  diketahui  seorang  laki-laki  Anshar  yang  biasa  disebut  Tsabit 
bin  Qais).  Pernyataan  Ibnu  Askar  ini  diikuti  sekelompok  pensyarah 
hadits  tanpa  memberi  koreksi  atas  kekeliruannya.  Oleh  karena  itu, 
saya  menyitirnya  di  tempat  ini.  Tampaknya  guru  kami  Syaikh  Ibnu  Al 
Mulaqqin  menyadari  kekeliruan  Ibnu  Askar  yang  mengatakan  bahwa 
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laki-laki  tersebut  adalah  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji,  maka  dia 
berkata,  "Perkataan  ini  tidak  benar,  sebab  Abu  Al  Mutawakkil  adalah 
seorang  tabi'in  menurut  kesepakatan."  Seakan-akan  dia  membuka 
kemungkinan  adanya  seorang  sahabat  yang  biasa  dipanggil  Abu  Al 
Mutawakkil,  tetapi  sesungguhnya  tidak  ada  yang  seperti  itu. 

S — Ulli  Ujjki  isJajj  ( Dan  kita  melipat perut-perut  kita  malam  ini). 
Dalam  hadits  Anas  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Dunya  disebutkan,  J — 
OtATU  uCah  iji j  J&-  ialiiij  J xJcj  ( Dia  pun  mencicipi  makanan 

itu  bersama  istrinya  hingga  si  tamu  mengira  keduanya  juga  ikut 
makan). 

'j  4»'  J*— e  4»'  Jj— li*  jU  (Kemudian  pagi 
harinya  laki-laki  itu  pergi  kepada  Rasulullah  SAW).  Dalam  hadits 
Anas  disebutkan,  Jii  { Dia  shalat  shubuh  bersama  beliau). 

j'  J*-j  j*  4«'  ^  (Sungguh  Allah  Azza  Wajalla  takjub 

atau  tertawa).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  disertai  keraguan. 
Imam  Muslim  menyebutkan  dari  Jarir  dari  Fudhail  bin  Ghazwan 
dengan  kata  L — {takjub)  tanpa  ada  keraguan.  Sementara  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  dari  hadits  Anas  disebutkan,  iU — i» 
{tertawa),  juga  tanpa  ada  keraguan. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Penisbatkan  'takjub'  kepada  Allah 
adalah  hal  yang  mustahil,  maka  maknanya  adalah  ridha.  Seakan-akan 
dikatakan,  'Perbuatan  itu  menempati  keridhaan  di  sisi  Allah  seperti 
posisi  takjub  pada  diri-diri  kalian'."  Dia  juga  berkata,  "Mungkin  juga 
maksud  takjub  di  sini  adalah  Allah  membuat  takjub  para  malaikat-Nya 
atas  perbuatan  kedua  orang  itu,  karena  perbuatan  tersebut  sangat 
jarang  terjadi  menurut  kebiasaan."  Lalu  dia  berkata,  "Abu  Abdullah 
berkata,  'Makna  tertawa  di  tempat  ini  adalah  rahmat'."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  "Akan  tetapi  saya  tidak  melihat  pernyataan  seperti  itu 
dalam  naskah-naskah  Shahih  Bukhari  yang  sampai  kepada  kami." 
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Al  Khaththabi  melanjutkan,  "Menakwilkan  'tertawa'  dengan  arti 
'ridha'  lebih  dekat  daripada  memaknainya  dengan  arti  'rahmat',  karena 
tertawa  dari  orang-orang  yang  dermawan  menunjukkan  keridhaan,  dan 
mereka  biasa  digambarkan  berseri-seri  saat  diminta."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  keridhaan  dari  Allah  berkonsekuensi  rahmat  dan  itu 
adalah  sesuatu  yang  mesti. 


250  —  FATHUL  BAARI 


60.  SURAH  AL  MUMTAHANAH 


01 _ S"  j _ !  iCijijjLs  .Jt-^jjylj  LjJbJ  N  '.(&&  UJIato  Sf)  Jlij 

^ — Jl  jA  (j3ljSk3l  .1  Xt»  j»4^C»l  C»  (j£Jl  (Jlp 

.  a^1L>  ^  Cj»_^jLv«j  (jl jAj  <^1 

Mujahid  berkata:  Laa  taj'alnaa  fitnatan  (jangan  jadikan  kami 
[sasaran]  fitnah),  yakni  jangan  Engkau  mengadzab  kami  melalui 
tangan-tangan  mereka.  Mereka  berkata,  "Sekiranya  mereka  itu  berada 
dalam  kebenaran,  niscaya  mereka  tidak  akan  ditimpa  oleh  perkara  ini. 
Bi'ishamil  kawaafir  (tali  perkawinan  dengan  perempuan-perempuan 
kafir);  para  sahabat  Nabi  SAW  diperintahkan  untuk  berpisah  dengan 
istri-istri  mereka,  istri-istri  tersebut  masih  kafir  di  Makkah. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Mumtahanah).  Kata  basmalah  tidak  tercantum  dalam 
semua  riwayat.  Adapun  yang  masyhur  dalam  penamaan  surah  ini 
adalah  'Al  Mumtahanah',  tetapi  terkadang  juga  disebut  'Al 
Mumtahinah'.  Jika  dibaca  'Mumtahanah'  maka  ia  adalah  sifat  bagi 
perempuan  yang  menjadi  sebab  turunnya  surah  ini.  Menurut  pendapat 
masyhur  perempuan  itu  adalah  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah  bin  Abi 
Mu'aith.  Namun,  ada  juga  yang  mengatakan  dia  adalah  Sa'idah  binti 
Al  Harits.  Sebagian  lagi  mengatakan,  Umaimah  binti  Bisyr.  Namun, 
pendapat  pertama  yang  menjadi  dasar,  seperti  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Apabila  dibaca  'Mumtahinah'  maka  ia 
adalah  sifat  bagi  surah  itu,  seperti  dikatakan  'Al  Fadhihah' 
(pembongkar  aib)  untuk  surah  Al  Bara' ah  (At-Taubah). 
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■M  . .  U iXt&  'i  d Si)  JlSj  (Mujahid  berkata;  laa 

taj'alnaa  fltnatan  [jangan  jadikan  kami  -sasaran-  fitnah],  yakni 
jangan  Engkau  mengadzab  kami  melalui  tangan-tangan  mereka...). 
Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Warqa'  dari  Ibnu  Abi  Najih,  darinya  sesuai  lafazhnya  disertai 
tambahan,  2)j lp  j»  Slj  ( Dan  tidak  pula  adzab  dari  sisi-Mu).  Lalu 

pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  'j — *  J  ^  ( Mereka  tidaklah 

ditimpa  yang  seperti  ini).  Demikian  juga  diriwayatkan  Abd  bin 
Humaid,  dari  Syababah,  dari  Warqa',  dari  Ibnu  Abi  Najih,  darinya. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Warqa  ,  dari  Isa,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  sama  seperti  itu.  Semua  sepakat  bahwa  riwayat  ini 
hanya  sampai  kepada  Mujahid.  Kemudian  Al  Hakim  meriwayatkan 
seperti  ini  dari  jalur  Adam  bin  Abi  Iyas,  dari  Warqa  ,  lalu  dia 
menambahkan  kepadanya  Ibnu  Abbas  dan  berkata,  "Hadits  shahih 
sesuai  kriteria  Muslim."  Namun,  saya  kira  penambahan  nama  'Ibnu 
Abbas'  adalah  suatu  kesalahan,  karena  para  murid  Warqa  sepakat 
tidak  menyebutkannya. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  H  \mjJS  jliil  ki  Sl  (Jangan 

Engkau  jadikan  kami  [sasaran]  fitnah  orang-orang  kafir,  yakni 
jangan  Engkau  jadikan  mereka  berkuasa  atas  kami,  sehingga  mereka 
menimpakan  fitnah  kepada  kami).  Pernyataan  ini  berbeda  dengan 
penafsiran  Mujahid  dan  sekaligus  menguatkan  apa  yang  saya 
sebutkan.  Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dia 
berkata  tentang  firman-Nya,  'Jangan  jadikan  kami  (sasaran)  fitnah 
bagi  orang-orang  kafir’,  yakni  "Jangan  menangkan  mereka  atas  kami 
sehingga  mereka  menimpakan  fitnah  kepada  kami,  dimana  mereka 
menyangka  menang  atas  kami,  karena  kebenaran  mereka."  Pernyataan 
ini  mirip  dengan  penakwilan  Mujahid. 

y>\J  J  j'>  jjLj  4p  #\  Jfi  >'  (>'#*'  r*~:) 

(Tali  perkawinan  dengan  perempuan-perempuan  kafir;  para 
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sahabat  Nabi  SA  W  diperintahkan  berpisah  dengan  istri-istri  mereka, 
mereka  masih  kafir  di  Makkah).  Pernyataan  ini  diriwayatkan  Al 
Firyabi  dari  jalur  Mujahid.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  juga  dari 
jalurnya  dengan  redaksi,  Ua<  aIIp  JLp  'y>\ 

jL_isOi  OJ — ii  3 — SCu  jSijT  jT  {Sahabat-sahabat  Muhammad  SAW 

diperintah  menceraikan  istri-istri  mereka  yang  masih  dalam  keadaan 
kafir  di  Makkah,  para  istri  itu  tinggal  bersama  orang-orang  kafir  di 
Makkah).  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha'i, 
dia  berkata,  "Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  seorang  perempuan 
kaum  muslimin,  dia  bergabung  bersama  kaum  musyrikin  ,lalu  kafir, 
maka  suaminya  tidak  boleh  tetap  berpegang  kepada  tali  perkawinan 
dengannya,  sungguh  suaminya  telah  terlepas  darinya." 

Al  Kawaafir  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  kaafirah  (wanita 
kafir),  sedangkan  isham  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ishmah 
(perlindungan).  Abu  Ali  Al  Farisi  berkata,  "Al  Kurkhi  berkata 
kepadaku,  'Kata  Al  Kawaafir  pada  ayat  itu  mencakup  laki-laki  dan 
perempuan'.  Aku  berkata  kepadanya,  'Menurut  ahli  bahasa,  kata  ini 
hanya  digunakan  dalam  konteks  wanita  kafir'.  Dia  pun  berkata, 
'Bukankah  boleh  dikatakan  thaa'ifah  kaafirah?'  (kelompok  kafir)." 
Namun,  alasan  ini  ditolak  karena  tidak  boleh  menggunakan  kata 
kaafirah  sebagai  sifat  bagi  laki-laki,  kecuali  disebutkan  juga  mereka 
yang  disifati. 


1.  Firman  Allah,  Si 

"  Janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan  musuhmu  menjadi 
teman-teman  setia."  (Qs.  Al  Mumtahanah  (60]:  1) 

J  J>.  Al  ZS  Js-  J>  ulki  J>  yP 

aJJ)  *1>1  (J y* j  •<-) j  W1p  IiJjjSj 
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\^>  Oli  t£-l>-  Ijilkjl  :  JlS  SlJJLdlj  ^  jJlj  Jl  li l*'j 

'l — JjI  — ^>-  l — iL^-  ll  ILaIs  .L^»  o LgJt*  «Lu*!? 

j — **  l - 4  icJUii  ct_->l2Jl  y*-\  lili. <b  c4^x]aJlj  j^xj  lili  c<Ly?jjJl 

0  g  </?UaP  (j^«  4I?r ^li  jl  i_->J£3l  ^pr ^>tlS  |  llLtti  t  (__->L£S^" 

J  -  ,  0  4  *„  i  0J- 

^1  4*lL  jjj  i»_J?l^-  ^  4^3  lili  ^JLJ j  JjLp  <Uil  ,^Jl  4)  iLjli 

aJp  aMI  t_j~Jl  _/•!  l/2*^  j aSJoj  (j-^  dri^" 7-“v<Jl  (j-4 

J  ^1p.  Jix*j  :Jli  J  lJLa>  \j>  4jp  a\)I  ^JLv?  ^^Jjl  Jl ai 

J — -  J\s"j  t(*^ijf  ^  jS"f  jJj  J*j'J  “y4  ly*'  y/*  caW'  J^-J 

HA 5w  ^i\y>\j  L$j  dy>s*. j  oJlJi  p-$J  jj _^L^Jl  jJ^t* 

0_^>o  l*J  j^Ill  £-JJU>  01  jv-^Ii  <w.J»Jl  j*  ^li  lil  cJI>-li 

s,  K  *  „  ^  jj  #  o  #  _  o  -  ^  ***  ',  '  4  •/ 

a — LLp  amI  . — *s>  ^~Jl  JJii  'i^i^  Cj^  't! j  I  OJJi  cJUi  Jj 

4 - alP  j ./jI  Aill  J_j~“j  J  ^yiPi  ’J*^’  .j *^i-Ws  «A3  4j| 

jJ — j  J^l  ^jIp  ^ii?l  Ji-j  ajs!  J^j  oJj j^j  lij  tl jJj  4j|  :JUi 

I  ^ J  L ^  a^sS  oJ_^j  .JjaS-  Jls  .  <z~> jAS*  s  L»  IjJLpI  ijLai 

^ — i  Aj*yi  (^ 'jif  N  :Jl5  (s-laJj^  S?  'ji»T  JJjJl 

•  jj-«-p  J ji  jl  c~)wJ-Jl 

^ jJU’  IjJb^sJ  V)  cJji  l-ii  OlilJ  Jl»  :  Jli  ^Jlp  JjJL>- 
I — 4  L/*  4:^ cr-l^'  C-jjJ-  ^  l>li  :0CjL«  Jli  ^Aj'yi  (s-lJjl 

^p  a}oJis>-  IuJ-I  (_^jI  L«j  tli j>-  Aju»  cS Jj 
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4890.  Dari  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ali,  dia  mendengar 
Ubaidillah  bin  Abi  Rafi'  (sekertaris  Ali)  berkata:  Aku  mendengar  Ali 
RA  berkata,  "Rasulullah  SAW  mengutusku  bersama  Az-Zubair  dan  Al 
Miqdad.  Beliau  bersabda,  'Pergilah  kalian  hingga  datang  ke  Raudhah 
Khakh,  karena  di  sana  ada  zha'inah  (perempuan)  yang  membawa 
surat,  ambillah  (surat  itu)  darinya.'  Kami  pun  berangkat  memacu 
kuda-kuda  kami  hingga  sampai  ke  Raudhah  yang  dimaksud.  Ternyata 
kami  mendapati  seorang  perempuan.  Kami  berkata,  'Keluarkanlah 
surat'.  Dia  berkata,  'Tidak  ada  surat  padaku'.  Kami  berkata, 
'Hendaklah  engkau  mengeluarkan  surat  itu  atau  kami  akan 
menanggalkan  bajumu'.  Maka  dia  pun  mengeluarkan  surat  dari 
sanggul  rambutnya.  Lalu  kami  membawanya  kepada  Nabi  SAW. 
Ternyata  surat  itu  berbunyi,  'Dari  Hathib  bin  Abi  Balta'ah  kepada 
orang-orang  dari  kaum  musyrikin  di  Makkah'.  Dia  mengabarkan 
kepada  mereka  sebagian  urusan  Nabi  SAW.  Nabi  SAW  bertanya, 
'Apakah  ini  wahai  Hathib?'  Dia  menjawab,  'Jangan  terburu-buru 
wahai  Rasulullah,  aku  adalah  orang  dari  kaum  Quraisy,  tetapi  bukan 
berasal  dari  kalangan  mereka.  Adapun  orang-orang  yang  bersamamu 
dari  kaum  muhajirin  memiliki  kerabat-kerabat  yang  dapat  melindungi 
keluarga  dan  harta  benda  mereka  di  Makkah.  Maka  aku  ingin  -setelah 
luput  dariku  hubungan  nasab-  membuat  pada  mereka  kekuatan  yang 
mereka  gunakan  melindungi  kerabatku.  Tidaklah  aku  melakukannya 
karena  kekufuran  dan  tidak  pula  murtad  dari  agamaku'.  Nabi  SAW 
bersabda,  'Sungguh  dia  telah  berkata  jujur  kepada  kalian’.  Umar 
berkata,  'Biarkanlah  aku  wahai  Rasulullah,  aku  hendak  memenggal 
lehernya'.  Beliau  bersabda,  'Sungguh  dia  turut  serta  dalam  perang 
Badar.  Apa  yang  membuatmu  tahu,  barangkali  Allah  telah  melihat 
kepada  peserta  perang  Badar  dan  berfirman,  kerjakanlah  apa  yang 
kalian  mau,  sungguh  aku  telah  mengampuni  kalian'."  Amr  berkata, 
"Berkenaan  dengan  ini  turunlah  [ayat],  'Wahai  orang-orang  yang 
beriman,  janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan  musuh  kamu 
sebagai  teman  setia’. "  Dia  berkata,  "Aku  tidak  tahu  ayat  ini  berada 
dalam  hadits  ataukah  merupakan  perkataan  Amr." 
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Ali  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Dikatakan  kepada 
Sufyan,  "Apakah  sehubungan  dengan  ini  turun  firman-Nya, 
'Janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan  musuh  kamu  sebagai 
teman  setia'?"  Sufyan  berkata,  "Ini  dalam  cerita  orang-orang  yang  aku 
hafal  dari  Amr.  Aku  tidak  meninggalkan  satu  huruf  pun.  Aku  tidak 
pula  melihat  seseorang  yang  menghafalnya  selain  aku." 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan  musuh  kamu 
sebagai  teman  setia).  Judul  bab  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar.  Oleh  karena  kata  'al  'aduwwu'  (musuh)  berbentuk 
mashdar  maka  boleh  digunakan  untuk  satu  maupun  banyak.  Adapun 
firman-Nya,  "Kalian  sampaikan  kepada  mereka  [berita-berita 
Muhammad]  karena  rasa  kasih  sayang",  ini  merupakan  penafsiran 
"perwalian"  yang  dimaksud.  Namun,  mungkin  juga  ia  sebagai  predikat 
atau  sifat.  Kemungkinan  ini  sedikit  ganjil,  karena  mereka  dilarang 
secara  mutlak  menjadikan  musuh  sebagai  teman  setia.  Sementara 
dikaitkannya  dengan  sifat  atau  keadaan  tertentu  memberi  asumsi 
diperbolehkannya  hal  itu  jika  sifat  dan  keadaan  tadi  sudah  tidak  ada. 
Hanya  saja  dari  kaidah-kaidah  lain  diketahui  bahwa  larangan  itu 
bersifat  mutlak.  Oleh  karena  itu,  penyebutan  sifat  atau  keadaan  di  sini 
tidaklah  memiliki  makna  implisit.  Kemungkinan  juga  perwalian  itu 
berkonsekuensi  kasih  sayang,  maka  perwalian  tidak  sempurna  tanpa 
kasih  sayang,  sehingga  menjadi  keadaan  yang  tidak  terpisahkan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Al  Humaidi, 
dari  Sufyan,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin 
Ali,  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Rafi',  dari  Ali  RA.  Al  Hasan  bin 
Muhammad  bin  Ali  adalah  Ibnu  Abi  Thalib. 

'jit'  J&-  (Hingga  kalian  mendatangi  Raudhah  Khakh). 
Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  "Mata-mata"  pada  pembahasan 
tentang  jihad,  pada  bagian  awal  perang  Al  Fath  (Fathu  Makkah). 
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cri'J  j*  (Aku  adalah  seorang  dari  kaum  Quraisy).  Yakni 

melalui  persekutuan.  Hal  ini  berdasarkan  perkataannya  selanjutnya, 
"Namun  aku  tidak  berasal  dari  kalangan  mereka." 

(*■$ — j — *  j*  fy'  adalah  seorang  dari 

kaum  Quraisy,  tetapi  aku  tidak  berasal  dari  kalangan  mereka). 
Perkataan  ini  tidak  bertentangan.  Bahkan  maksud  pernyataannya,  'dari 
mereka'  adalah  sebagai  sekutu  mereka.  Sementara  telah  disebutkan 
dalam  hadits,  "sekutu  suatu  kaum  termasuk  kaum  itu."  Kemudian 
kalimat,  "dan  aku  tidak  berasal  dari  kalangan  mereka"  untuk 
menetapkan  majaz. 

>  oi  &  (Sungguh  dia  telah  berkata  jujur  kepada  kalian). 
Yakni  mengatakan  yang  sebenarnya. 

LJalfi  L»p>\  iii  Sjr*j  'i  y*  (Umar  berkata,  "Biarkanlah 
aku  wahai  Rasulullah  memenggal  lehernya").  Dia  tetap  berkata 
demikian  meski  Rasulullah  SAW  telah  membenarkan  alasan  Hathib, 
karena  Umar  memiliki  komitmen  sangat  tinggi  terhadap  agama,  dan 
kebencian  mendalam  terhadap  mereka  yang  munafik.  Dia  juga 
mengira  bahwa  semua  orang  yang  menyelisihi  urusan  Rasulullah 
SAW,  maka  patut  dibunuh.  Akan  tetapi  dia  tidak  memiliki  kepastian 
akan  hal  ini  sehingga  dia  terlebih  dahulu  meminta  izin  untuk 
membunuhnya.  Umar  menamainya  juga  sebagai  munafik,  karena  dia 
menampakkan  sesuatu  yang  berbeda  dengan  batinnya.  Adapun  alasan 
Hathib  adalah  dia  melakukan  itu  karena  anggapannya  tidak  akan 
menimbulkan  bahaya.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Al  Harits  dari 
Ali  sehubungan  kisah  ini,  "Beliau  bersabda,  'Bukankah  dia  telah  turut 
dalam  perang  Badar?  Dia  berkata,  'Benar!  Akan  tetapi  dia  telah 
membatalkan  hal  itu  dan  membantu  musuh-musuhmu  untuk 
melawanmu'." 

lij  IjOj  Jtfi  (Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  dia 

telah  turut  dalam  perang  Badar,  dan  apa  yang  membuatmu  tahu...  "). 
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Beliau  menjelaskan  sebab  yang  menjadikannya  tidak  membunuh 
Hathib,  yaitu  dia  turut  dalam  perang  Badar.  Seakan-akan  dikatakan, 
"Apakah  kehadirannya  dalam  perang  Badar  bisa  menggugurkan 
dosanya  yang  besar  ini?"  Maka  beliau  pun  menjawab,  "Apa  yang 
membuatmu  tahu. ..." 

jJ — \  J — ai  Js-  jp  iit  JjJ  (Barangkali  Allah  telah  melihat 

kepada  peserta  perang  Badar).  Demikian  tercantum  dalam 
kebanyakan  riwayat,  yaitu  dalam  bentuk  pengharapan.  Namun,  kata 
ini  bila  berasal  dari  Allah  maka  benar-benar  teijadi.  Dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dinukil  dengan  lafazh 
yang  menunjukkan  ketegasan.  Penjelasan  tentang  itu  telah  diulas 
secara  detail  di  bab  "Keutamaan  Orang  yang  Ikut  dalam  Perang 
Badar",  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

^ — xl  cj’j-M-  j — i»  — -  ' — *  i  jUp'  (Kerjakanlah  apa  yang  kamu 
kehendaki  sungguh  aku  telah  mengampuni  kalian).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  kebanyakan  jalur  periwayatan.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabari  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  dikatakan,  A' — * 
(Sesungguhnya  aku  memberi  ampunan  kepada  kamu).  Riwayat  ini 
menunjukkan  bahwa  kalimat  'aku  telah  mengampuni'  artinya  aku  akan 
mengampuni.  Hal  ini  didasarkan  kepada  gaya  bahasa  yang 
mengungkapkan  perkara  akan  datang  dengan  kata  lampau  (telah 
terjadi)  untuk  menunjukkan  kepastian  kejadiannya. 

Dalam  kitab  Maghazi  Ibnu  A  'idz  dari  mursal  Urwah  disebutkan, 
^ yipi — — i  U  (kerjakanlah  apa  yang  kalian  kehendaki 
niscaya  Aku  akan  mengampuni  kalian).  Maksudnya,  pengampunan 
dosa-dosa  mereka  di  akhirat.  Adapun  bila  salah  seorang  mereka 
melanggar  suatu  hukum,  maka  tidak  terbebas  dari  hukuman  di  dunia. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  "Pernyataan  ini  bukan  untuk  masa  yang 
akan  datang,  tetapi  untuk  sesuatu  yang  telah  berlalu,  maka  kalimat, 
'kerjakanlah  apa  yang  kalian  kehendaki',  artinya  amalan  apa  saja  yang 
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telah  kalian  kerjakan,  Aku  telah  mengampuninya'."  Dia  juga  berkata, 
"Sekiranya  kalimat  itu  untuk  masa  yang  akan  dating,  niscaya  kalimat 
pelengkapnya  adalah,  'Niscaya  Aku  akan  mengampuni  kalian'. 
Apabila  benar  demikian,  maka  itu  berarti  pemberian  kebebasan  dalam 
berbuat  dosa,  dan  ini  tidak  dibenarkan.  Pengertian  ini  juga  dibantah 
oleh  sikap  orang-orang  tersebut  yang  tetap  menampakkan  rasa  takut 
terhadap  siksaan.  Hingga  Umar  bin  Khaththab  berkata,  'Wahai 
Hudzaifah,  demi  Allah,  apakah  aku  termasuk  salah  seorang  dari 
mereka?"' 

Perkataan  Ibnu  Al  Jauzi  disanggah  oleh  Al  Qurthubi  dengan 
alasan  bahwa  kata  "kerjakanlah"  adalah  kata  perintah  untuk  masa  akan 
datang.  Orang  Arab  tidak  pernah  menggunakannya  untuk  sesuatu 
yang  telah  lampau,  baik  ada  faktor  pendukungnya  maupun  tidak  ada. 
Adapun  kalimat  "kerjakanlah  apa  yang  kamu  kehendaki"  dipahami 
sebagai  tuntutan.  Maka  tidak  tepat  bila  dimaknai  sesuatu  yang  lampau, 
juga  tidak  mungkin  dipahami  dalam  konteks  kewajiban.  Dengan 
demikian,  harus  dipahami  dalam  konteks  ibahah  (pembolehan)."  Dia 
berkata,  "Kemudian  tampak  bagiku  bahwa  pembicaraan  ini  adalah 
dalam  konteks  penghormatan,  yang  mencakup  bahwa  mereka  telah 
mencapai  kondisi  yang  menyebabkan  dosa-dosa  mereka  terdahulu 
diampuni,  dan  dosa-dosa  mereka  yang  akan  datang  juga  layak  untuk 
diampuni.  Namun,  kelayakan  atas  sesuatu  tidak  berarti  perkara  itu 
harus  terjadi.  Allah  telah  menampakkan  kebenaran  Rasul-Nya  dalam 
segala  yang  diberitakannya  berkenaan  dengan  itu,  karena  mereka 
senantiasa  mengerjakan  amalan-amalan  penghuni  surga  hingga  akhir 
hayat.  Kalaupun  salah  seorang  mereka  mengerjakan  kesalahan, 
niscaya  akan  segera  bertaubat  dan  menempuh  jalan  hidup  yang  utama. 
Perkara  ini  diketahui  secara  pasti  bagi  yang  menelaah  perjalanan 
hidup  mereka." 

Mungkin  juga  maksud,  "Sungguh  Aku  telah  memberi  ampunan 
kepada  kalian",  yakni  dosa-dosa  kalian  yang  terjadi  langsung  diberi 
ampunan.  Bukan  berarti  mereka  tidak  pernah  mengerjakan  dosa. 


Misthah  ikut  dalam  perang  Badar,  tetapi  terjerumus  dalam  penyebaran 
berita  dusta  terhadap  diri  Aisyah  RA,  seperti  telah  dijelaskan  pada 
tafsir  Surah  An-Nuur.  Seakan-akan  karena  kemuliaan  mereka  di  sisi 
Allah  maka  Dia  memberi  kabar  gembira  kepada  mereka  melalui  lisan 
Nabi-Nya,  bahwa  mereka  diampuni  jika  melakukan  suatu  dosa. 

Sebagian  pembahasan  masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  puasa  ketika  membahas  lailatul  qadar .  Adapun 
sisanya  akan  kami  jelaskan  pada  pembahasan  tentang  diyat  (denda 
pembunuhan). 

/j-Us-  Jtf  (Amr  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  sanad  di  awal  hadits. 

(tU jf  j  ' jdA*  'Si  fpf  jkd'  'i)  Uf  (T urun  ayat, 

"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  mengambil  musuh-Ku 
dan  musuhmu  sebagai  teman  setia).  Kata  "sebagai  teman  setia"  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar. 

j  j  \c.  y  <j  ji'  'i  J 'i  ( Dia  berkata,  "Aku  tidak 

tahu  apakah  ayat  itu  dalam  hadits  ataukah  perkataan  Amr"). 
Keraguan  ini  berasal  dari  Sufyan,  seperti  akan  kami  jelaskan. 

U&i-  (Ali  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Ali  Ibnu 

Al  Madini. 

JlJ  L Jji\  (frGjf  ’ptjtej  Jfst  'jJbw  'i)  ciji  'di  ^  bau  J?  J 'i 
dJjb-  ^  'di  (D/a  berkata,  "Dikatakan  kepada  Sufyan,  'Pada 
perkara  ini  turun  ayat;  Jangan  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan 
musuh  kamu  teman  setia'.  Sufyan  berkata,  'Ini  dalam  cerita  orang- 
orang'."),  yakni  tambahan  ini.  Maksudnya  adalah  penegasan  dalam 
menisbatkan  bagian  ini  kepada  sumber  pertama. 

Jtj-dS’  4  Lfc-  iS$  '—•J  ' — ciTy  U  [y*  Jski?-  (S4A:w 

menghafalnya  dari  Amr  dan  aku  tidak  meninggalkan  darinya  satu 
huruf  pun.  Aku  tidak  melihat  seorang  pun  menghafalnya  selain  aku). 
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Hal  ini  menunjukkan  bahwa  tambahan  itu  tidak  dinisbatkan  secara 
tegas  oleh  Sufyan  kepada  sumber  pertama,  lalu  disisipkan  oleh  Ibnu 
Abi  Umar  seperti  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  jalurnya  di  akhir  hadits, 
"Dia  berkata,  'Padanya  turun  ayat  ini'."  Demikian  juga  diriwayatkan 
Muslim  dari  Ibnu  Abi  Umar  dan  Amr  An-Naqid.  Serupa  dengannya 
diriwayatkan  Ath-Thabari  melalui  Ubaid  bin  Ismail  dan  Al  Fadhl  bin 
Ash-Shabbah,  dan  An-Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Manshur, 
semuanya  dari  Sufyan. 

Sikap  Umar  meminta  izin  untuk  membunuh  Hathib  dijadikan 
dalil  syariat  membunuh  mata-mata,  meskipun  dia  seorang  muslim.  Ini 
adalah  pendapat  Imam  Malik  dan  ulama-ulama  yang  sependapat 
dengannya.  Sisi  penetapan  dalil  adalah  persetujuan  Nabi  SAW  atas  hal 
itu  sekiranya  bukan  karena  faktor  yang  menghalanginya.  Adapun 
faktor  yang  menghalanginya  adalah  keberadaan  Hathib  sebagai  orang 
yang  ikut  perang  Badar.  Tentu  saja  faktor  ini  tidak  ditemukan  pada 
selain  Hathib.  Sekiranya  status  Islam  yang  menjadi  penghalang 
membunuhnya,  tentu  tidak  akan  diberi  alasan  yang  lebih  khusus. 
Namun,  konteks  hadits  menjelaskan  bahwa  tambahan  ini  adalah 
mudraj  (perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits).  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Ishaq  bin  Rahawaih  dari  Sufyan 
sekaligus  dijelaskan  bahwa  pembacaan  ayat  berasal  dari  perkataan 
Sufyan. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  tentang  penegasan  hal 
itu.  Namun,  ia  berasal  dari  salah  seorang  periwayat  hadits,  yaitu  Habib 
bin  Abi  Tsabit  Al  Kufi  (salah  seorang  tabi'in).  Ini  juga  yang 
ditegaskan  Ishaq  dalam  riwayatnya  dari  Muhammad  bin  Ja'far  dari 
Urwah  sehubungan  kisah  ini.  Begitu  pula  yang  ditegaskan  Ma'mar 
dari  Az-Zuhri  dari  Urwah.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Sa'id 
bin  Basyir  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata,  "Ketika  Rasulullah 
SAW  hendak  bergerak  menuju  orang-orang  musyrik  Quraisy,  maka 
Hathib  bin  Abi  Balta'ah  mengirim  surat  kepada  mereka  agar 
waspada."  Beliau  pun  menyebutkan  hadits  hingga,  "Maka  Allah 
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menurunkan,  'Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengambil  musuh-Ku  dan  musuhmu  sebagai  teman  setia'. "  Al  Ismaili 
berkata  di  bagian  akhir  hadits,  "Amr  -yakni  Ibnu  Dinar-  berkata,  'Aku 
telah  melihat  Ibnu  Abi  Rafi',  sekertaris  Ali...'." 

2.  Firman  Allah,  \#>  '^! 

" Apabila  datang  berhijrah  kepadamu  perempuan-perempuan  yang 
beriman."  (Qs.  AlMumtahanah  [60]:  10) 

— -j  4 — am!  L$Ip  <usl  j  aOJLp  01  3j>  ^p 

£jA  4»Jl  ^jA  01S”"  aAs-  aJ)1  aUI  J J*aj  01  4j 

Ol  iaJ^Jl  Us.1^-  lil  ^«Ijl  ^jjl  ld)  ^Iju  aMI  J jAj  Vbn  oLL*j^J1 

j — oJU  Ioj^p  j^ap  ^1  dJbutj 

-t — s  AjIp  amI  au!  J yAj  LgJ  Jli  oll»j^Jl  ^  J» ^oJl  t 

1 - »  4S — *jCJ1  ^9  Jas  ol ^1  Jj  aJj  D  aJJIj 

-t — *pj  j — <_r^j — d  aajIj  .oJJi  ^Js-  0-b^jL"  jS  :4J y>  V] 

°<jp  0^  Ji  \  (S «j*  Ori 

4891.  Dari  Urwah,  sesungguhnya  Aisyah  (istri  Nabi  S  A  W) 
mengabarkan  kepadanya,  "Rasulullah  SAW  biasa  menguji 
perempuan-perempuan  beriman  yang  hijrah  kepadanya  dengan  ayat 
ini,  yaitu  firman  Allah,  'Wahai  Nabi,  apabila  datang  kepadamu 
wanita-wanita  beriman,  untuk  membaiatmu  -hingga  firmanNya-  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’."  Urwah  berkata,  Aisyah  berkata, 
"Barangsiapa  menerima  syarat  ini  diantara  wanita-wanita  beriman  itu, 
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maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  'Aku  telah  membaiatmu', 
yakni  dengan  perkataan.  Demi  Allah,  tangan  beliau  tidak  pernah 
menyentuh  tangan  seorang  perempuan  sama  sekali  dalam  melakukan 
baiat.  Tidaklah  beliau  membaiat  mereka  melainkan  dengan 
perkataannya,  'Aku  telah  membaiatmu  atas  hal  itu'. " 

Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Yunus,  Ma'mar,  dan  Abdurrahman 
bin  Ishaq,  dari  Az-Zuhri.  Ishaq  bin  Rasyid  berkata,  "Dari  Az-Zuhri 
dari  Urwah  dan  Amrah." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Apabila  datang  berhijrah  kepadamu  perempuan- 
perempuan  yang  beriman".).  Para  ulama  sepakat  bahwa  ayat  ini  turun 
sesudah  peristiwa  Hudaibiyah.  Adapun  penyebabnya  adalah  kejadian 
sebelumnya,  yaitu  perjanjian  perdamaian  antara  Quraisy  dan  kaum 
muslimin.  Diantara  isi  perjanjian  itu  adalah  siapa  yang  datang  dari 
kaum  Quraisy  kepada  kaum  muslimin,  maka  hendaklah  dikembalikan 
kepada  kaum  Quraisy.  Kemudian  Allah  mengecualikan  kaum  wanita 
dari  perjanjian  itu  dengan  syarat  diuji  terlebih  dahulu. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ishaq,  dari 
Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dari  putra  saudara  Ibnu  Syihab,  dari 
pamannya,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA.  Pada  sanad  di  atas 
disebutkan,  "Ishaq  menceritakan  kepadaku,  Ya'qub  mengabarkan 
kepada  kami..."  Sementara  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  "Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami..."  Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Manshur.  Namun,  perkataan  Abu  Nu'aim  memberi  asumsi  bahwa  dia 
adalah  Ibnu  Ibrahim.  Ya'qub  bin  Ibrahim  adalah  Ibnu  Sa'ad. 
Sedangkan  putra  saudara  Ibnu  Syihab  adalah  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Muslim. 

*■— c — il*  :5jj— ^  J'—*  (Urwah  berkata,  "Aisyah  berkata...  "). 
Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  awal 
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hadits  sebagimana  akan  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  nikah. 

I — i'AS'  <jJ — 2u\j  j_J  (Aku  telah  membaiatmu  dengan  perkataan). 
Maksudnya,  beliau  membaiat  mereka  hanya  dengan  perkataan  saja 
tanpa  melakukan  jabat  tangan  seperti  yang  biasa  terjadi  ketika 
membaiat  kaum  laki-laki. 

a»Ij  *ij  (Tidak ,  demi  Allah).  Di  sini  terdapat  sumpah  untuk 
mengukuhkan  kabar.  Seakan-akan  Aisyah  mengisyaratkan  dengan  hal 
itu  akan  bantahan  yang  disebutkan  dari  Ummu  Athiyah.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  Al  Bazzar,  Ath-Thabari,  dan 
Ibnu  Mardawaih,  dari  Ismail  bin  Abdurrahman,  dari  neneknya  (Ummu 
Athiyah)  -tentang  kisah  pembaiatan-  dia  berkata,  "Beliau 
membentangkan  tangannya  dari  luar  rumah  dan  kami  membentangkan 
tangan  kami  dari  dalam  rumah,  kemudian  beliau  mengucapkan,  ’Ya 
Allah,  saksikanlah'.”  Demikian  juga  hadits  sesudahnya,  dia  berkata 
kepadanya,  "Salah  seorang  perempuan  di  antara  kami  menarik 
tangannya."  Pernyataan-pernyataan  ini  memberi  asumsi  bahwa 
mereka  membaiat  dengan  perantara  tangan-tangan  mereka.  Akan 
tetapi  riwayat  pertama  mungkin  dipahami  bahwa  membentangkan 
tangan  itu  benar  terjadi,  tetapi  tidak  berjabat  tangan.  Sedangkan 
penarikan  tangan  bisa  dipahami  dalam  arti  enggan  menerima,  atau 
mungkin  pembaiatan  terjadi  dengan  memakai  pelapis  tangan. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Marasil  dari  Asy-Sya'bi 
bahwa  Nabi  SAW  ketika  membiat  wanita,  maka  didatangkan  kain 
katun,  lalu  diletakkan  di  tangannya  seraya  bersabda,  " Aku  tidak  jabat 
tangan  dengan  wanita."  Sementara  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ibrahim  An-Nakha'i  melalui  jalur  mursal  sama  sepertinya.  Begitu  juga 
diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim.  Ibnu  Ishaq 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Maghazi  dari  Yunus  bin  Bukair  darinya, 
dari  Aban  bin  Shalih,  bahwa  beliau  biasa  mencelupkan  tangannya 
dalam  bejana  dan  perempuan  juga  ikut  mencelupkan  tangannya. 
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Riwayat-riwayat  ini  mungkin  dipahami  dalam  menceritakan  kejadian 
yang  berbeda-beda. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  membaiat  kaum 
wanita  melalui  perantara  Umar.  Kemudian  An-Nasa'i  dan  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  bahwa  Umaimah 
binti  Ruqaiqah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  masuk 
kepada  perempuan-perempuan  yang  sedang  berbaiat.  Mereka  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  bentangkan  tanganmu  agar  kami  menjabat 
tanganmu".  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  tidak  menjabat 
tangan  perempuan,  tetapi  aku  akan  mengambil  perjanjian  dengan 
kalian. "  Beliau  pun  mengambil  perjanjian  atas  kami  hingga  sampai 
pada,  "Janganlah  kamu  maksiat  dalam  perkara  yang  ma'ruf."  Lalu 
beliau  melanjutkan,  " Dalam  hal  yang  kamu  mampu  dan  kamu 
sanggup. "  Kami  berkata,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengasihi  kami 
daripada  diri-diri  kami." 

Dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan,  S}  fcJ  J>°ji  U 
a  J — ?-'j  ti'y'i  (tidaklah  perkataanku  kepada  seratus  wanita  melainkan 
sama  seperti  perkataanku  kepada  seorang  wanita).  Pada  riwayat- 
riwayat  lain  disebutkan  bahwa  perempuan-perempuan  itu  memegang 
tangan  beliau  saat  baiat,  tetapi  dilapisi  kain.  Riwayat  ini  dinukil  Yahya 
bin  Salam  dalam  tafsirnya  dari  Asy-Sya'bi.  Kemudian  dalam  kitab  Al 
Maghazi  karya  Ibnu  Ishaq  disebutkan  dari  Aban  bin  Shalih,  0' — S'  i — f\ 
4__Ii  j — ^  «oj  ( Sesungguhnya  beliau  biasa  mencelupkan 

tangannya  dalam  air  dan  perempuan-perempuan  juga  mencelupkan 
tangan  mereka). 

0*  <3^!  ji  ’y**)  ir?ji  (Riwayat  ini  dinukil 

juga  oleh  Yunus,  Ma'mar,  dan  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Az- 
Zuhri).  Adapun  riwayat  Yunus  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  talak  (cerai).  Riwayat  Ma'mar  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum. 
Sedangkan  riwayat  Abdurrahman  bin  Ishak  dinukil  dengan  sanad 
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yang  maushul  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Khalid  bin  Abdullah  Al 
Wasithi,  darinya. 

*j — «Jj — *  j — ^  j*  J-i'j  Jlij  (Ishaq  bin  Rasyid 

berkata,  "Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  dan  Amrah"). 
Yakni  dari  Aisyah  RA.  Di  sini  dikumpulkan  antara  Urwah  dan  Amrah. 
Adz-Dzuhali  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  di  kitab  Az- 
Zuhriyaat  dari  Itab  bin  Basyir,  dari  Ishaq  bin  Rasyid,  sama  seperti  itu. 

Dari  hadits  ini  diketahui  bahwa  'ujian'  yang  disebutkan  dalam 
firman-Nya,  "ujilah  mereka",  adalah  membait  mereka  untuk 
komitmen  dengan  perkara-perkara  yang  terkandung  dalam  ayat  itu. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  j — i  OlSf 

**  £-j  f&y*  ^  Kkj  'il  cJr yf- 1»  ibl»  tfrCJll  ja  'yr\A  ( beliau  biasa 
menguji  siapa  yang  hijrah  dari  kaum  wanita;  demi  Allah  engkau  tidak 
keluar  melainkan  keinginan  kepada  Islam  dan  kecintaan  kepada  Allah 
serta  Rasul-Nya).  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  sama  sepertinya,  hanya  saja  diberi  tambahan,  "Dan 
tidaklah  engkau  keluar  karena  kecintaan  kepada  seorang  laki-laki  di 
antara  kami,  dan  bukan  pula  karena  melarikan  diri  dari  suamimu." 

Ibnu  Mardawaih  dan  Ibnu  Abi  Hatim  serta  Ath-Thabraani 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya,  dan  sanad- nya 
lemah.  Mungkin  dipadukan  antara  pengambilan  sumpah  dan 
pembaiatan.  Kemudian  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
menyebutkan  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam,  "Jika  seorang 
perempuan  musyrik  marah  kepada  suaminya,  dia  berkata,  'Demi 
Allah,  sungguh  aku  akan  hijrah  kepada  Muhammad',  maka  turunlah 
ayat,  'Ujilah  mereka' ." 
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3.  Firman  Allah,  li]  ^1  t#'  U 

" Hai  Nabi,  apabila  datang  kepadamu  perempuan-perempuan  yang 
beriman  untuk  mengadakan  janji  setia." 

(Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  12) 


J  y*  j  U*jL;  :cJli  1$1p  ^Pj  VaP  ^  <+p. &>- 

U4T,  t(i4i  4uu  Jzl  S/  of)  £ip  t  {J^>  <&' 

LttJ  cLgjj^l  01  Aljl^  loJLai  IaJj  el ^*1  c.«/a;a»  i45>-LDl 

C  ■  alw>\i  cl~«^  ^J-P  aJ)1  ^  3^® 

4892.  Dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari  Ummu  Athiyah  RA,  dia 
berkata,  "Kami  membaiat  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  membacakan 
kepada  kami,  ' Hendaklah  mereka  tidak  mempersekutukan  sesuatu 
dengan  Allah'.  Beliau  pun  melarang  kami  daripada  niyahah,  maka 
salah  seorang  perempuan  menarik  tangannya  dan  berkata,  'Si  fulanah 
telah  melakukan  niyahah  untukku,  maka  aku  ingin  membalasnya'. 
Nabi  SAW  tidak  mengatakan  apapun  kepadanya.  Lalu  perempuan  itu 
pergi  dan  kembali,  kemudian  beliau  membaiatnya." 


:JU  ^  V j)  ^  J'  ^  'J* 

.5-L^uJJ  au!  aJ» j£t  Js j*)  UjI 

4893.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  'Dan 
tidak  mendurhakaimu  dalam  urusan  yang  baik'.  Dia  berkata, 
"Sesungguhnya  ia  adalah  syarat  yang  disyaratkan  Allah  untuk  kaum 
wanita." 
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4894.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamith  RA,  dia  berkata,  "Kami 
berada  di  sisi  Nabi  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  ' Apakah  kalian  mau 
berbaiat  kepadaku  untuk  tidak  mempersekutukan  sesuatu  dengan 
Allah,  tidak  berzina,  dan  tidak  mencuri?'  Beliau  membaca  ayat  An- 
Nisaa  -kebanyakan  lafazh  Sufyan,  "beliau  membaca  ayat"- 
barangsiapa  yang  menepatinya  diantara  kalian,  maka  pahalanya  atas 
Allah,  dan  barangsiapa  diantara  kalian  yang  melanggar  sesuatu  dari 
hal  itu,  lalu  dia  diberi  siksaan,  maka  itu  adalah  penebus  baginya,  dan 
siapa  yang  melanggar  sesuatu  dari  hal  itu,  lalu  Allah  menutupinya, 
maka  urusannya  dikembalikan  kepada  Allah;  jika  mau  Dia  akan 
menyiksanya,  dan  jika  mau  Dia  akan  mengampuninya'.”  Riwayat  ini 
dinukil  juga  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar,  "pada  ayat." 

J  y*  J  £A  Jaii\  fji  0*>CaJ'  cA-  J* 

''  '  *'  *\  ,**  '''**,/,>  s  >■'  \  V 

J — °J  \4Xaj  a«I  JL&  a»I 

aIJLp  «OJl 

J*>\ _ >  Ji  jf\  JS~  fi&i  p  J uy-  pl 

«6 1\_J  Sl  0?  vii iiArf  4)  : 

S 13  j^^Siji  Sij  Sij  S i)  ^ 
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J*  *J*S  :tS>*  ^  r’  ^  t. J* 

(_$j<A -j  *y  .Aill  (J U  !  L* J&  ol ^»1  cJLai 

— aJl  ,juiL  cAj J*>L  -kluj  .jjS^Cal#  ijl* 

•  <yy  ^  j 

4895.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  "Aku  turut  shalat  pada 
hari  Fithri  bersama  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman 
RA.  Mereka  semua  mengeijakan  shalat  sebelum  khutbah,  kemudian 
berkhutbah  sesudanya.  Nabi  Allah  turun,  seakan-akan  aku  melihat 
kepadanya  ketika  mengisyaratkan  dengan  tangannya  untuk  menyuruh 
kaum  laki-laki  duduk.  Kemudian  beliau  datang  menyela-nyela  mereka 
hingga  mendatangi  kaum  wanita  bersama  Bilal.  Beliau  pun  membaca, 
'Hai  Nabi,  apabila  datang  kepadamu  perempuan-perempuan  yang 
beriman  untuk  mengadakan  janji  setia,  bahwa  mereka  tidak  akan 
mempersekutukan  sesuatupun  dengan  Allah;  tidak  akan  mencuri, 
tidak  akan  berzina,  tidak  akan  membunuh  anak-anaknya,  tidak  akan 
berbuat  dusta  yang  mereka  ada-adakan  antara  tangan  dan  kaki 
mereka...  ’  hingga  beliau  menyelesaikan  ayat  seluruhnya.  Kemudian 
beliau  bersabda,  'Apakah  kalian  di  atas  hal  itu?'  Seorang  perempuan 
berkata-dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  menjawabnya  selain  dia-, 
'Benar  wahai  Rasulullah'.  Al  Hasan  tidak  tahu  siapa  dia.  Beliau 
bersabda,  'Hendaklah  kalian  bersedekah'.  Bilal  pun  membentangkan 
kainnya  dan  perempuan-perempuan  itu  melemparkan  fatkh  (cincin 
besar  yang  tidak  berpermata)  dan  cincin  di  kain  Bilal." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Apabila  datang  kepadamu  perempuan-perempuan 
beriman  membaiatmu"),  kata  'bab'  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat 
Abu  Dzar.  Lalu  disebutkan  empat  hadits,  yaitu: 
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uLJ&  abi  0*  f  f  jp  c-L  ;Cois-  jp  (Dari  Hafshah  binti 

Sirin  dari  Ummu  Athiyah).  Demikian  dikatakan  Abdurrazzaq  dari 
Ayyub.  Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  "Diriwayatkan  dari  Ayyub,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Ummu  Athiyah."  Jalur  ini  dikutip  An- 
Nasa'i.  Seakan-akan  Ayyub  mendengar  dari  keduanya  sekaligus. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

L_h$T)  (lb>  ibu  jS'pJ  H  Oi)  £1p  \'jb  jJL)  a^p  a»i  ibi  Jjiy 

2^0  jp  (Kami  membaiat  Rasulullah  SA  W,  maka  beliau  membacakan 
kepada  kami,  'Hendaklah  mereka  tidak  mempersekutukan  sesuatu 
dengan  Allah'.  Beliau  pun  melarang  kami  daripada  niyahah).  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  Ashim  dari  Hafshah  disebutkan,  &  citi  i3aP  ^  jp 
Olf  ( ^  -  01  *i)U  01  iliiitrf)  Aj$I  oii  cijl 

a — a1*  (Dari  Ummu  Athiyah,  dia  berkata,  "Ketika  turun  ayat  ini, 
'Membaiatmu  untuk  tidak  mempersekutukan  sesuatu  dengan  Allah  - 
dan  tidak  durhaka  kepadamu  dalam  urusan  yang  baik',  maka 
termasuk  di  antaranya  niyahah"). 

u  J — ;  5( i'  c — (Maka  salah  seorang  perempuan  menarik 
tangannya).  Dalam  riwayat  Ashim  disebutkan,  "Aku  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  kecuali  keluarga  fulan,  sesungguhnya  mereka  telah 
melakukan  niyahah  untukku  pada  masa  jahiliyah,  maka  sudah 
sepatutnya  aku  harus  melakukan  niyahah  untuk  mereka'."  Aku  tidak 
tahu  keluarga  fulan  dimaksudkan  di  sini.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
disebutkan,  aIL»1*J'  ^  J  d0  OJ  eii  (Aku  berkata,  "Sesungguhnya 
seorang  perempuan  telah  melakukan  niyahah  untukku  di  masa 
jahiliyah").  Saya  tidak  juga  mengetahui  nama  perempuan  yang 
dimaksud.  Hanya  saja  dari  riwayat  Abdul  Warits  diketahui  bahwa 
perempuan  yang  menarik  tangannya  itu  adalah  Ummu  Athiyah 
sendiri.  Akan  tetapi  dalam  riwayat-riwayat  lain  dia  menyembunyikan 
dirinya. 
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' — Jr'\  Oi  iijU  (Si  fulanah  telah  melakukan  niyahah 

untukku  maka  aku  ingin  membalasnya).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari 
Ayyub  disebutkan,  di — ^  L-aiU  (Aku  akan  pergi  dan 

melakukan  niyahah  untuknya,  lalu  aku  datang  kepadamu  untuk 
membaiatmu).  Kata  is'aad  bermakna  perlakuan  seorang  perempuan 
bersama  perempuan  lain  dalam  melakukan  niyahah.  Ia  khusus  untuk 
makna  ini  dan  tidak  digunakan  kecuali  dalam  konteks  tangisan  dan 
pertolongan  untuk  melakukannya.  Dikatakan  bahwa  asal  kata 
'musaa’idah'  adalah  seseorang  meletakkan  tangannya  pada  saa'id 
(lengan  bawah)  temannya  saat  tolong-menolong  dengannya  dalam 
perbuatan  itu. 

fy&s  c Jerjj  ciikJti  (Dia pergi,  lalu  kembali  dan  Nabi  SAW pun 
membaiatnya).  Dalam  riwayat  Ashim  disebutkan,  "Kecuali  keluarga 
fulan."  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i,  c — Ii5  dgkul/li  Jli 

p  (Beliau  bersabda,  "Pergilah  dan  lakukan 

niyahah  untuknya".  Dia  berkata,  "Aku  pun  pergi  dan  melakukan 
niyahah  untuknya,  kemudian  aku  datang  dan  membaiatnya").  An- 
Nawawi  berkata,  "Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  keringanan  untuk 
Ummu  Athiyah  itu  khusus  bagi  keluarga  tersebut.  Ummu  Athiyah  dan 
juga  perempuan  lainnya  tidak  diperbolehkan  lagi  melakukannya  selain 
pada  keluarga  itu  seperti  tampak  dari  makna  zhahir  hadits.  Pembuat 
syariat  berhak  mengkhususkan  perkara  umum  kepada  siapa  yang  dia 
sukai  dan  apa  yang  dia  sukai.  Inilah  hukum  paling  tepat  dalam  hadits 
ini."  Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  kecuali  jika  dia 
mengklaim  bahwa  keluarga  yang  dimaksud  belum  memeluk  Islam, 
tetapi  kemungkinan  ini  cukup  jauh.  Bila  tidak  demikian,  maka 
hendaklah  keluarga  itu  juga  dimasukkan  dalam  kekhususan  ini.  Pada 
pembahasan  selanjutnya  akan  saya  terangkan  faktor  yang  menolak 
pengkhususan  Ummu  Athiyah  dalam  masalah  tersebut. 

Kemudian  dia  berkata,  "Al  Qadhi  Iyadh  dan  selainnya 
menganggap  bahwa  hadits  ini  musykil  dan  mengatakan  sesuatu  yang 


terkesan  aneh.  Maksud  saya,  memberi  peringatan  agar  tidak  tepredaya 
dengannya,  sebab  salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki  berpendapat 
bahwa  niyahah  tidaklah  haram  berdasarkan  hadits  di  atas.  Hanya  saja 
yang  diharamkan  jika  diiringi  perbuatan  jahiliyah  seperti  menyobek 
baju,  menampar-nampar  pipi,  dan  sepertinya."  Dia  juga  berkata, 
"Adapun  yang  benar  adalah  pendapat  yang  telah  kami  sebutkan,  yaitu 
hukum  niyahah  adalah  haram  secara  mutlak."  Demikian  kutipan 
pernyataan  An-Nawawi.  Ini  adalah  pendapat  seluruh  ulama. 

Pada  pembahasan  tentang  jenazah  telah  dinukil  pernyataan  dari 
selain  ulama  madzhab  Maliki  yang  menyatakan  bahwa  niyahah  tidak 
haram.  Namun,  ini  adalah  pendapat  yang  tertolak.  Al  Qurthubi 
menyebutkannya  sebagai  salah  satu  kemungkinan,  lalu  dia 
menolaknya  berdasarkan  hadits-hadits  tentang  ancaman  melakukan 
niyahah.  Riwayat-riwayat  itu  menunjukkan  larangan  keras,  tetapi 
tidak  tertutup  kemungkinan  bahwa  pada  awalnya  larangan  itu 
hanyalah  bersifat  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik),  lalu  setelah 
selesai  pembaiatan  kaum  wanita,  maka  hukumnya  menjadi  haram. 
Pemberian  izin  kepada  sebagian  wanita  teijadi  pada  kondisi  pertama 
untuk  menunjukkan  bolehnya  hal  itu.  Setelah  itu,  ditetapkan 
keharamannya  dan  disebutkan  juga  ancaman-ancaman  bagi 
pelakunya. 

Al  Qurthubi  meringkas  pendapat-pendapat  lain  dalam  masalah 
ini  sebagaimana  disinyalir  An-Nawawi.  Di  antaranya  adalah  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  perbuatan  Ummu  Athiyah  dilakukan 
sebelum  ada  pengharaman.  Dia  berkomentar,  "Pendapat  ini  tidak  tepat 
dan  berlawanan  dengan  redaksi  hadits  Ummu  Athiyah.  Sekiranya  dia 
tidak  memahami  adanya  pengharaman,  tentu  tidak  akan  mengajukan 
pengecualian."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bantahan  ini  dikuatkan  juga 
oleh  sikap  Ummu  Athiyah  yang  menegaskan  bahwa  perbuatan  itu 
termasuk  maksiat  dalam  perkara  yang  ma'ruf,  sementara  ini  adalah 
sifat  bagi  yang  diharamkan. 
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Pendapat  lain  mengatakan,  "Kalimat  'kecuali  keluarga  fulan' 
tidaklah  memberi  ketegasan  bahwa  dia  akan  melakukan  niyahah  untuk 
mereka.  Bisa  saja  dipahami  bahwa  dia  hanya  membantu  mereka  dalam 
berkumpul  dan  menangis  tanpa  diiringi  niyahah  (ratapan  histeris).  Dia 
berkata,  "Pendapat  ini  sangat  mirip  dengan  yang  sebelumnya."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  pendapat  tersebut  ditolak  oleh 
penyebutan  niyahah  secara  tegas,  seperti  akan  saya  sebutkan.  Hal  itu 
juga  ditolak  bahwa  berkumpul  dan  sekadar  menangis  tidak  masuk 
dalam  larangan  itu,  seperti  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah.  Sekiranya  yang  akan  dilakukan  Ummu  Athiyah  adalah 
menangis  tanpa  niyahah,  tentu  pembaiatan  tidak  akan  diakhirkan 
sampai  dia  selesai  melakukannya. 

Pendapat  lain  mengatakan,  kemungkinan  pengulangan  kalimat 
'kecuali  keluarga  fulan'  dalam  konteks  pengingkaran,  sama  seperti 
sabdanya  kepada  orang  yang  minta  izin  dan  ditanya,  "Siapa  ini?" 
orang  itu  berkata,  "Aku",  maka  Nabi  SAW  pun  mengulanginya, 
"Aku...  aku..."  Beliau  mengulangi  ucapan  orang  itu  sebagai  bentuk 
pengingkaran.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  terbantah  oleh 
argumentasi  yang  sama  ketika  menolak  pendapat  pertama. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  khusus  bagi  Ummu 
Athiyah.  Al  Qurthubi  berkata,  "Pendapat  ini  juga  rusak,  karena  Ummu 
Athiyah  tidak  memiliki  kekhususan  sehingga  yang  haram  dihalakan 
untuknya."  Klaim  pengkhususan  hal  itu  bagi  Ummu  Athiyah  juga 
tidak  dapat  diterima,  karena  hal  serupa  ditetapkan  juga  bagi  selain 
Ummu  Athiyah.  Dari  sini  juga  diketahui  kelemahan  jawaban-jawaban 
terdahulu. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  Au  H  Oi  J*  jJL)  <d p  Al  Al  & 

OJj  3  ilal^Ji  ^__s  lili  ^  OlT  Al  1*  :(*-&■  cJli  3**ill 

oli  jjj  afrte  (Ketika  Rasulullah  SAW  mengambil  baiat 

terhadap  perempuan,  beliau  membaiat  mereka  agar  tidak 
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mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu...  ayat.  Maka  Khaulah  binti 
Hakim  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bapak  dan  ibuku  meninggal  pada 
masa  jahiliyah,  sementara  fulanah  telah  melakukan  niyahah  untukku, 
dan  saudara  laki-lakinya  telah  meninggal"). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  pula  dari  Syahr  bin  Hausyab  dari 
Uramu  Salamah  Al  Anshariyah  -yakni  Asma  binti  Yazid-  dia  berkata, 
:c — itS  JLJ  °ja  i*  Sl)  J*  Sjr*j  'd 

JL-Ju  2_lf  _ i  ^  OiU  tjt (Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  bani  fulan  telah  melakukan  niyahah  untukku  ketika 
pamanku  meninggal,  dan  sudah  menjadi  keharusan  untuk 
membalasnya."  Maka  beliau  enggan  memenuhi  permintaan  itu. 
Perempuan  itu  berkata  lagi,  "Aku  memohon  izin  kepadanya  berulang 
kali  hingga  beliau  memberi  izin  kepadaku.  Sesudah  itu  aku  tak  pernah 
lagi  melakukan  niyahah").  Ahmad  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  Mush'ab  bin  Nuh,  dia  berkata,  cSjs  t 

I j/lT  Ctf  01  4ll  \j  \  H)  'O*  :cJl i  4*  «&'  il' 

di  JjJ  &  °S2  j$!j  ^ 

LJjujd  cdt  ifft  ^  ciiLji  :citS  mendapati  seorang 

perempuan  tua  yang  pernah  membaiat  Rasulullah  SAW,  dia  berkata, 
"Dia  mengikat  perjanjian  atas  kami  agar  tidak  melakukan  niyahah. " 
Perempuan  tua  itu  berkata,  "Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya 
beberapa  orang  biasa  melakukan  niyahah  untuk  kami  atas  musibah- 
musibah  yang  menimpa  kami,  sementara  sekarang  mereka  ditimpa 
musibah,  maka  aku  ingin  melakukan  niyahah  untuk  mereka".  Beliau 
bersabda,  "Pergilah  dan  balaslah  mereka".  Perempuan  tua  itu 
berkata,  "Aku  pergi  membalas  mereka".  Kemudian  dia  datang  dan 
membaiat  beliau  SAW).  Dari  riwayat-riwayat  tampak  bahwa  perbuatan 
itu  adalah  mubah  (boleh)  kemudian  menjadi  makruh,  dan  setelah  itu 
menjadi  haram. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Wahab  bin  Jarir,  dari  bapaknya,  dari 
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Az-Zubair,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Bapaknya  Wahb  adalah 
Jarir  bin  Hazim.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  "Az-Zubair  bin 
Khirrit." 

st  L:ll  <0)1  'yt  UjJ  :Jl9  *ij)  <Jj j 

(Tentang  firman-Nya,  "Hendaklah  mereka  tidak  durhaka  kepadamu 
dalam  urusan  yang  baik",  dia  berkata,  "Hanya  saja  ia  adalah  syarat 
yang  dipersyaratkan  Allah  untuk  kaum  wanita").  Adapun  firman-Nya, 
‘Jp ( maka  baiatlah  mereka),  berkaitan  dengan  kalimat  sebelumnya 
yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  dimana  seharusnya  adalah, 
"Jika  mereka  membaiatmu,  maka  baiatlah  mereka"  atau  "jika  mereka 
menerima  syarat  itu  atas  diri-diri  mereka,  maka  baiatlah  mereka." 

Ada  perbedaan  dalam  menentukan  perkara  yang  disyaratkan  itu. 
Mayoritas  mengatakan  ia  adalah  niyahah,  seperti  yang  telah 
dijelaskan.  Talah  dikutip  pula  riwayat  dari  Imam  Muslim  yang 
berindikasi  ke  arah  itu.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Zuhair  bin 
Muhammad,  dia  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Mumtahanah  ayat  12,  ^  Slj  ( hendaklah  mereka  tidak 

mendurhakaimu  dalam  urusan  yang  baik),  yakni  "Janganlah  seorang 
laki-laki  menyepi  bersama  seorang  perempuan."  Lalu  Qatadah 
mengumpulkan  keduanya.  Ath-Thabari  meriwayatkan  Qatadah,  dia 
berkata,  "Beliau  SAW  mengikat  peijanjian  denagn  mereka  agar  tidak 
melakukan  niyahah  dan  tidak  berbicara  dengan  kaum  laki-laki. 
Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  'Sesungguhnya  kami  memiliki  tamu 
dan  kami  tidak  hadir  bersama  perempuan-perempuan  kami'.  Maka  dia 
berkata,  'Bukan  mereka  itu  yang  aku  maksudkan'."  Kemudian  Ath- 
Thabari  mengutip  dari  hadits  Ibnu  Abbas  -yang  telah  disinggung- 
bahwa  beliau  bersabda,  Sl  <<l*  'i  <^jJi  Ulj 

k.  £y  jkj  'i)  Jl^lu  (Sungguh  aku  akan  mengabarkan 
kepada  kalian  urusan  baik  yang  mereka  tidak  mendurhakaimu  dalam 
urusan  itu,  yaitu  janganlah  kalian  menyepi  dengan  kaum  laki-laki 
sendirian,  dan  jangan  melakukan  niyahah  seperti  kaum  jahiliyah). 
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Dari  jalur  Usaid  bin  Abi  Usaid  Al  Barrad  dari  seorang 
perempuan  yang  membaiat  Nabi  SAW,  dia  berkata,  "Di  antara  hal-hal 
yang  disepakati  dalam  perjanjian  adalah  tidak  durhaka  dalam  urusan 
yang  baik,  tidak  mencakar-cakar/menampar-nampar  wajah,  tidak 
mengacak-acak  rambut,  tidak  menyobek  baju,  dan  tidak  mendoakan 
kecelakaan." 

Hadits  ketiga  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ali  bin  Abdullah, 
dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Idris,  dari  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit  RA. 

tl— Jh  L-jJ  \'J'j  (Dia  membaca  ayat  an-nisaa).  Maksudnya,  dia 
membaca  ayat  dalam  surah  An-Nisaa',  yaitu  'i!  'j 

UL3  iiU  ^  h\  Js-  ( Wahai  nabi,  apabila  datang  kepadamu 

perempuan-perempuan  beriman  membaiatmu  untuk  tidak 
mempersekutukan  sesuatu  dengan  Allah").  Pada  pembahasan  iman 
telah  disebutkan  penjelasan  tentang  waktu  pembaiatan  ini. 

i  oUi— Lu  Jail  (Kebanyakan  lafazh  Sufyan,  "Beliau 

membaca  ayat").  Al  Kasymihani  menyebutkan,  2_j3'  'j— i  ( Beliau 

membaca  pada  ayat).  Namun,  yang  pertama  lebih  tepat. 

i $1*  <_j' — b'  (Barangsiapa  melanggarnya).  Maksudnya, 

melanggar  salah  satu  perkara  yang  mengharuskan  dijatuhi  hukuman. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  'b  oJtfi  >  {sesuatu  daripada  perkara- 
perkara  itu). 

j  j _ p  j' j^-J'  J _ Lp  (Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh 

Abdurrazzaq  dari  Ma’mar).  Al  Mustamli  menambahkan  "pada  ayat." 
Imam  Muslim  menukil  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abd  bin 
Humaid,  dari  Abdurrazzaq  -setelah  riwayat  Sufyan-  dia  berkata  pada 
bagian  akhirnya,  "Dia  menambahkan  dalam  hadits,  'Beliau 
membacakan  kepada  kami  ayat  An-Nisaa',  'hendaklah  mereka  tidak 
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mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu'."  Penjelasan  dan  masalahnya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  iman. 

j'j  (Kedustaan  yang  mereka  adakan  di 

antara  tangan-tangan  dan  kaki-kaki  mereka).  Sehubungan  dengan  ini 
terdapat  beberapa  pandangan.  Di  antaranya;  Pertama ,  maksud  'di 
antara  tangan-tangan'  adalah  apa  yang  dikerjakan  oleh  tangan, 
demikian  juga  halnya  dengan  kaki.  Kedua,  keduanya  adalah  kiasan 
dunia  dan  akhirat.  Ketiga,  keduanya  adalah  kiasan  tentang  amalan 
lahir  dan  batin.  Keempat,  kiasan  amalan  yang  dahulu  dan  yang  akan 
datang.  Kelima,  kalimat  'apa  yang  di  antara  tangan-tangan'  adalah 
usaha  seseorang  dengan  dirinya  sendiri,  sedangkan  'apa  yang  ada  di 
antara  kaki-kaki'  adalah  usaha  seseorang  melalui  orang  lain.  Masih 
ada  lagi  pendapat-pendapat  yang  lain. 

Hadits  keempat  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahim,  dari  Harun  bin  Ma'ruf,  dari  Abdullah  bin  Wahb,  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Al  Hasan  bin  Muslim,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas 
RA.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini 
dengan  sanad  dua  tingkatan  lebih  panjang  bila  dibandingkan 
riwayatnya  yang  lain  dari  Ibnu  Juraij,  sebab  dia  biasa  mengutip  dari 
Ibnu  Juraij  dengan  perantara  satu  periwayat  saja  seperti  Ashim, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari,  Makki  bin  Ibrahim,  dan  selain 
mereka.  Adapun  bila  dibandingkan  dengan  riwayatnya  dari  Ibnu 
Wahab,  maka  sanad  di  atas  lebih  panjang  satu  tingkatan.  Sebab  Imam 
Bukhari  biasa  menukil  sejumlah  sahabat  Ibnu  Wahab  tanpa  perantara, 
seperti  Ahmad  bin  Shalih,  Ahmad  bin  Isa,  dan  selain  keduanya. 
Seakan-akan  dia  sengaja  mengutip  sanad  yang  panjang  ini  karena  di 
dalamnya  terdapat  penegasan  Ibnu  Juraij  bahwa  dia  telah  mendengar 
langsung  dari  gurunya. 

Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  penggalan  hadits  ini  pada 
pembahasan  tentang  dua  hari  raya  dari  Ibnu  Abi  Ashim  dari  Ibnu 
Juraij  dengan  sanad  ringkas.  Riwayat  tersebut  dari  awal  hingga  lafazh, 
"Sebelum  khutbah."  Ibnu  Juraij  menegaskan  mendapatkan  berita  itu 
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secara  langsung.  Seakan-akan  hadits  ini  tidak  dia  dapati  secara 
panjang  lebar  dalam  riwayat  Ashim  maupun  periwayat  lain  yang 
ditemuinya  di  antara  sahabat-sahabat  Ibnu  Wahab.  Abu  Dzar 
mengutipnya  dengan  sanad  ringkas,  dia  berkata,  "Ali  Al  Harbi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Daud  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  menceritakan  kepada  kami."  Begitu  pula  Imam  Bukhari 
menukilnya  dengan  sanad  ringkas  dalam  pembahasan  tentang  dua  hari 
raya,  tetapi  melalui  jalur  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  di  tempat  tersebut  secara  detail. 
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61.  SURAH  ASH-SHAFF 


(j a  :(4)ll  c£jC<a jl  tjl5j  ty*^~ J>\ 

•^'  Jl  J*f- 

Jl — 5 j  .Ja — m  ^Jl  jjal>  jj'  Jl5j 

Bismillahirrahmanirrahiim.  Mujahid  berkata,  'Siapakah 
penolong-penolongku  kepada  Allah',  yakni  siapa  yang  mengikutiku 
kepada  Allah.  Ibnu  Abbas  berkata:  Marshuush  artinya  menempel  satu 
sama  lain.  Yahya  berkata,  'Dengan  timah'. 


1.  Firman  Allah,  Ju&-\  ja 

"  Yang  akan  datang  sesudahku,  yang  namanya  Ahmad 
(Muhammad)”  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  6) 

j  I J  U  4iP  <USl  j  <ul  j {f.  ^  X^^a  jP 

c3u^f  <•  UI  c  g.  La— ...  I  jl  :  J^iU  aJp  ^1  ls^3 

Jp  (^Ujl  j-iU»Jl  Ulj  C jji^Jl  ^1  A>ll  (_£jJl  ^>-L»Jl 

.i^jUdl  Ulj  c^»Ji 
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4896.  Dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth'im,  dari  bapaknya 
RA,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  aku  memiliki  beberapa  nama.  Aku  adalah  Muhammad, 
aku  adalah  Ahmad,  aku  adalah  Al  Maahi  (penghapus)  yang  dengan 
sebab  aku  Allah  menghapus  kekufuran,  aku  adalah  Al  Haasyir  (yang 
mengumpulkan)  yang  manusia  akan  dikumpulkan  di  bawah  telapak 
kakiku,  dan  aku  adalah  Al  Aaqib'. " 


Keterangan: 

(Surah  Shaff.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  basmalah 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Surah  ini  juga  biasa 
disebut  surah  Al  Hawaariyyiin.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  bahwa  Al  Hawariyyiin'  (para  pembela)  di 
antara  sahabat-sahabat  Muhammad  SAW  semuanya  berasal  dari 
Quraisy.  Lalu  dia  menyebutkan  sepuluh  nama  sahabat  yang  masyhur, 
kecuali  Sa'id  bin  Zaid,  lalu  ditambahkan  nama  Hamzah,  Ja'far  bin  Abi 
Thalib,  dan  Utsman  bin  Mazh’un.  Kami  telah  mendengar  surah  ini 
secara  berantai  dalam  satu  hadits  yang  disebutkan  padanya  asbab 
nuzul  (sebab  historis  turun)nya  dan  sanad- nya  shahih.  Hal  seperti  ini 
sangat  jarang  terjadi  pada  riwayat  berantai  apalagi  dengan  sanad  yang 
ringkas. 

i>l  ^_j]  j— i  ’J  Jtfj  (Mujahid  berkata, 

'Siapakah  penolong-penolongku  kepada  Allah',  yakni  siapa  yang 
mengikutiku  kepada  Allah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  4»  'J  ( Siapa  ikut  denganku  kepada  Allah),  yakni 

menggunakan  kata  kerja  bentuk  lampau  ( madhi ).  Al  Firyabi  menukil 
melalui  sanad  yang  maushul,  'J*  ( siapa  yang  mengikutiku).  Abu 

Ubaidah  berkata,  "Kata  ilaa  (kepada)  pada  ayat  ini  bermakna  fii 
(pada),  yakni  siapa  yang  menolongku  dalam  (urusan)  Allah." 
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Jo—m  J>\  &*j  JaU  (jfi y* j*)  'jfe  jj'  (Ibnu  Abbas  berkata, 
"Marshuush  artinya  sebagiannya  menempel  kepada  sebagian  yang 
lain").  Demikian  diriwayatkan  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  menukil 
dengan  redaksi,  Ja°*.  {dengan  yang  lain).  Ibnu  Abi  Hatim  menukil 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ash-Shaff  ayat  4, 
c/’j— (Seakan-akan  mereka  seperti  suatu  bangunan  yang  tersusun 
kokoh),  yakni  tertancap  kokoh  tidak  goyah,  sebagiannya  menempel 
dengan  sebagian  yang  lain.  Berdasarkan  tafsir  Ibnu  Abbas,  maka  ia 
berasal  dari  kata  at-tarashsh,  artinya  tersusun  rapi,  sama  seperti 
kalimat  'taraashsha  al  asnaan'  (gigi  yang  tersusun). 

— •*> jJu  Jlij  (Yahya  berkata,  "Dengan  timah").  Demikian 

dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Adapun  selain  keduanya 
menukil,  "Ulama  selainnya  berkata...."  Abu  Dzar  menegaskan  bahwa 
dia  adalah  Yahya  bin  Ziyad  bin  Abdullah  Al  Farra',  dan  ini  adalah 
perkataannya  dalam  kitab  Ma’ani  Al  Qur'an.  Adapun  lafazhnya, 
"Firman-Nya,  'Seakan-akan  ia  seperti  bangunan  yang  tersusun  kokoh’. 
Maksud  'ar-rashash'  adalah  motivasi  mereka  untuk  berperang."  Akan 
tetapi  Ath-Thabari  cenderung  menguatkan  penafsiran  yang  pertama. 

J — 'dA  iiloi  (JJm  jA(Sesudahku  namanya  adalah  Ahmad).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  "Bab  datang  sesudahku."  Lalu 
disebutkan  padanya  hadits  Jubair  bin  Muth’im.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  bagian  awal  sirah  nabawiyah. 
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\\'i  *' 

62.  SURAH  AL  JUMU’AH 

ir**-*)' 


Keterangan: 

(Surah  Al  Jumu'ah.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  surah 
dan  basmalah  tidak  tercantum  dalam  selain  riwayat  Abu  Dzar. 
Adapun  cara  pelafalannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
shalat. 


1.  Firman  Allah,  j*#  uJ  °^j£a  ji 

"Dan  (juga)  kepada  kaum  yang  lain  dari  mereka  yang  belum 
berhubungan  dengan  mereka."  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62] :3) 


A»l  jSo  ,J\  1  y&A M 

Umar  membacanya  famdhuu  ilaa  dzikrillaah  (Berangkatlah 
kepada  mengingat  Allah). 


4 _ Ap  Alit  ^JL US"  IjJlS  <UP  AUl  (_5^J 

:  Jl — »  tji&JU  &S  Ji J^S)  0 'jy*  cJjili  jJl-j 

jLd ^  UL S  j—  \j^k)  JU  ^4Ml  (J  yjt  j  b  {jA  ;ois 
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- I  —  OUlIrf  ^Js-  o'ju  jJLL»  j  aJS'  <5)S  <Ull  J  y»j  £V3  J 

.s-Vj-*  — (J^j  jl—  <JUfj  aJII)  L jA\  Jjs-  Ot»jUl  015"  :  Jli 

4897.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  "Kami  duduk-duduk 
di  sisi  Nabi  SAW.  Tiba-tiba  diturunkan  kepadanya  surah  Al  Jumu'ah, 
'Dan  (juga)  kepada  kaum  yang  lain  dari  mereka  yang  belum 
berhubungan  dengan  mereka’. "  Dia  berkata,  "Aku  berkata,  'Siapakah 
mereka  wahai  Rasulullah?'  Dia  tidak  menanggapinya  hingga  bertanya 
tiga  kali  -sementara  di  antara  kami  Salman  Al  Farisi,  maka  beliau 
meletakkan  tangannya  pada  Salman-  kemudian  bersabda,  'Sekiranya 
iman  pada  Tsurayya,  niscaya  akan  dicapai  oleh  beberapa  laki-laki  - 
atau  seorang  laki-laki-  dari  mereka  itu’. " 

^  «ulp  <5)1  y  0  J  j*  y 

4898.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  "Niscaya  akan 
dicapai  oleh  beberapa  laki-laki  dari  mereka. " 


Keterangan: 

(Bab  Firman-Nya,  "Dan  (juga)  kepada  kaum  yang  lain  dari 
mereka  yang  belum  berhubungan  dengan  mereka").  Yakni  belum 
mengadakan  hubungan  dengan  mereka.  Kata  'kaum  yang  lain' 
mungkin  dikaitkan  dengan  kata  'mengajari  mereka'  dan  mungkin  juga 
dikaitkan  kepada  kata  'orang-orang  ummi’. 

j-f*  u— ^  'j-  ‘r-**  0— (Umar  membaca,  famdhuu  ilaa 

dzikrillaah  [Berangkatlah  kepada  mengingat  Allah]).  Bagian  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymahani  saja.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Abdul  Hamid  bin  Aban,  dari  Sufyan,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  "Aku  tidak 
pernah  mendengar  Umar  membacanya,  'famdhuu  ’. "  Kemudian  dinukil 
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dari  Al  Mughirah'  dari  Ibrahim,  dia  berkata,  "Dikatakan  kepada  Umar, 
sesungguhnya  Ubay  bin  Ka'ab  membacanya  'fas'au'  (bersegeralah), 
maka  dia  berkata,  'Sungguh  dia  yang  lebih  tahu  dan  lebih  pandai 
dalam  hal  bacaan  tentang  yang  mansukh  (dihapus)  dibandingkan  kami 
semua'.  Ia  adalah  famdhuu’  (berangkatlah)."  Sa'id  bin  Manshur 
meriwayatkannya  seraya  menjelaskan  perantara  antara  Ibrahim  dan 
Umar,  dan  dia  adalah  Kharsyah  bin  Al  Hurr,  sehingga  sanadnya 
menjadi  shahih.  Dia  meriwayatkan  juga  dari  Ibrahim,  dari  Abdulah 
bin  Mas'ud,  bahwa  dia  biasa  membaca  'famdhuu '  seraya  berkata, 
"Sekiranya  lafazhnya  adalah  'fas'au'  (bersegeralah)  tentu  aku  akan 
bersegera  hingga  selendangku  teijatuh."  Riwayat  ini  dinukil  Ath- 
Thabarani  melalui  para  periwayat  tsiqah  (terpercaya),  tetapi  statusnya 
munqathi'  (terputus).  Ath-Thabarani  menukil  juga  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  "Ia  dalam  bacaan  Ibnu  Mas'ud  dengan  lafazh  famdhuu’. "  Lalu 
dia  berkata,  "Ia  sama  seperti  firman  Allah,  h  (sungguh  usaha 

kamu  memang  berbeda-beda)."  Abu  Ubaidah  berkata,  "Arti  fas'au' 
adalah  penuhilah,  bukan  berarti  berjalan  dengan  cepat." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdul  Aziz 
bin  Abdullah,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Tsaur,  dari  Abu  Al  Ghaits, 
dari  Abu  Hurairah  RA.  Kebanyakan  periwayat  Shahih  Bukhari 
menyebutkan  Abdul  Aziz  tanpa  nasab.  Al  Jiyani  berkata,  "Pernyataan 
Al  Kullabadzi  mengindikasikan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Abi  Hazim 
Salamah  bin  Dinar.  Namun  menurut  saya,  dia  adalah  Ad-Darawardi, 
sebab  Muslim  meriwayatkannya  dari  Qutaibah,  dari  Ad-Darawardi, 
dari  Tsaur."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa  i 
meriwayatkannya  juga  dari  Qutaibah.  Begitu  pula  Al  Ismaili  dan  Abu 
Nu'aim  mengutip  dalam  kitab  Mustakhraj  masing-masing  dari 
Qutaibah.  Abu  Mas'ud  mengklaim  bahwa  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  juga  dari  Abdulah  bin  Abdul  Wahhab,  Abdul  Aziz 
Ad-Darawardi  memberitakan  kepada  kami.  Demikian  yang  disebutkan 
dan  diikuti  Al  Mizzi.  Secara  zhahir.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
nasabnya,  tetapi  saya  tidak  pernah  melihat  hal  itu  dalam  satupun  di 
antara  naskah-naskah  Shahih  Bukhari.  Saya  tidak  menemukan  juga 
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riwayat  Abdul  Aziz  bin  Abi  Maryam  terhadap  hadits  ini  di  dalam 
kitab-kitab  Musnad.  Namun,  untuk  menguatkan  asumsi  di  atas  bahwa 
Imam  Bukhari  tidak  mengutip  riwayat  Ad-Darawardi,  kecuali  sebagai 
penguat  atau  diiringi  riwayat  lain.  Di  tempat  ini  keadaannya  seperti 
itu,  dimana  Imam  Bukhari  mengawalinya  dengan  riwayat  Sulaiman 
bin  Bilal,  kemudian  beliau  iringi  dengan  riwayat  Abdul  Aziz.  Adapun 
Tsaur  (periwayat  dari  Abu  Al  Ghaits)  adalah  Ibnu  Zaid  Al  Madini. 
Sedangkan  nama  Abu  Al  Ghaits  adalah  Salim. 

j* — 'j — ^ — 0  4^  cijJU  (Tiba-tiba 

diturunkan  surah  Al  Jumu'ah  kepadanya,  'Dan  kepada  kaum  yang  lain 
yang  belum  berhubungan  dengan  mereka').  Seakan-akan  maksudnya, 
diturunkan  kepadanya  ayat  ini  dari  surah  Al  Jumu'ah,  sebab  perintah 
untuk  bersegera  mengingat  Allah  telah  diturunkan  sebelum  Abu 
Hurairah  masuk  Islam.  Dalam  riwayat  Ad-Darawardi  dari  Tsaur  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  cJjS 

— •  (T urun  kepadanya  surah  Al  Jumu'ah.  Ketika  beliau  membaca, 
'Dan  kaum  yang  lain  dari  mereka... '). 

4ii  J yJj  1*  :cJi  :  Jti  (Dia  berkata,  "Aku  berkata,  'Siapakah 
mereka  wahai  Rasulullah?"’).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dikatakan, 
"Mereka  berkata,  'Siapa  mereka  wahai  Rasulullah?"'  Kemudian  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  "Seorang  laki-laki  berkata  kepadanya." 
Lalu  dalam  riwayat  Ad-Darawardi  disebutkan,  "Dikatakan,  'Siapakah 
mereka?"'  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Ja'far  dari  Tsaur  yang  dikutip 
At-Tirmidzi  disebutakn,  ' — l>  ijikL  jU  'J*  iil  ^  :Jjtj  Jui 

(Seorang  laki-laki  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  mereka  itu 
yang  belum  berhubungan  dengan  kami?").  Namun,  saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  laki-laki  yang  bertanya. 

«j— «r'jj  j* — I*  (Mereka  tidak  menanggapinya).  Demikian  dalam 
naskah  saya  dari  jalur  Abu  Dzar.  Sementara  pada  selainnya  tertulis, 
"falam  yuraaji'hu”  (dia  tidak  menanggapinya),  dan  inilah  yang  benar. 
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yakni  Nabi  SAW  tidak  menanggapi  penanya,  yakni  tidak  menjawab 
penanya  hingga  dia  mengulangi  pertanyaannya  tiga  kali.  Hal  ini 
disebutkan  secara  tegas  dalam  riwayat  Ad-Darawardi,  "Dia  berkata, 
"Nabi  SAW  tidak  menanggapinya  hingga  dia  bertanya  dua  atau  tiga 
kali'."  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Wahb  dari  Sulaiman  bin  Bilal 
disebutkan,  "Hingga  dia  menanyainya  tiga  kali",  yakni  tanpa  ada 
keraguan.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Ja'far. 

OUJ _ -  aju  (JLjj  ibt  JLp  -tiii  J ij  (Rasulullah  SAW 

meletakkan  tangannya  pada  Salman).  Dalam  riwayat  Al  Ala'  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  OUi — 1-  i — Ai  J*  kjJ  ( Tangannya  di  atas 
paha  Salman). 

I — J — s-  OlT  J  (Sekiranya  iman  di  tsurayya).  Ia  adalah 

bintang  yang  cukup  terkenal  dan  telah  dijelaskan  pada  tafsir  surah  An- 
Najm. 

s-Sja  ‘ja  -Jjtj  °J—  Jlsrj  (Niscaya  akan  dicapai  oleh  beberapa 
laki-laki  -atau  seorang  laki-laki-  dari  mereka).  Keraguan  ini  berasal 
dari  Sulaiman  bin  Bilal  berdasarkan  riwayat  yang  disebutkan 
sesudahnya  -tanpa  keraguan-  dan  hanya  menyebutkan  lafazh, 
"Beberapa  laki-laki  dari  mereka."  Demikian  juga  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Muslim  dan  An-Nasa'i.  Al  Ismaili  mengutip  dari 
riwayat  Ibnu  Wahb  dari  Sulaiman,  "Niscaya  akan  dicapai  oleh 
beberapa  laki-laki  dari  mereka",  juga  tanpa  ada  keraguan. 

Abdul  Aziz  yang  disebutkan  di  sini  adalah  Ad-Darawardi  seperti 
ditandaskan  Abu  Nu’aim  dan  Al  Jiyani  serta  Al  Mizzi.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  juga  dari  Qutaibah,  dari  Ad-Darawardi.  Al 
Kullabadzi  menegaskan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Abi  Hazim.  Namun, 
pendapat  pertama  lebih  tepat  karena  hadits  ini  masyhur  dinukil  dari 
Ad-Darawardi.  Saya  belum  melihat  pada  kitab-kitab  Musnad 
periwayatan  hadits  ini  dari  Abu  Hazim.  Sementara  Imam  Bukhari 
telah  mengutip  sejumlah  hadits  lain  dari  Ad-Darawardi  sebagai 
riwayat  pendukung. 
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,j> j*  (Dari  anak-anak  Persia).  Dikatakan  mereka  berasal 
dari  anak  Hadram  bin  Arfakhsyad  bin  Sam  bin  Nuh.  Konon  dia 
melahirkan  belasan  anak  laki-laki  semuanya  menjadi  pendekar  yang 
gagah  berani.  Oleh  karena  itu,  mereka  dinamakan  'al  furs'  (Persia) 
karena  diambil  dari  kata  'al  furusiyah'  (kepiawaian  menunggang  kuda 
dan  tangkas  berperang-peneij).  Dikatakan  juga  tentang  nasab  mereka 
beberapa  pendapat  lain. 

Ash-Sha'id  berkata  di  kitab  Ath-Thabaqaat,  "Pada  awalnya 
mereka  mengikuti  agama  Nuh.  Kemudian  mereka  masuk  ajaran 
Shab'iah  di  masa  Thamhurats  dan  tetap  seperti  itu  lebih  dari  2000 
tahun.  Setelah  itu,  mereka  masuk  agama  Majusi  di  tangan  Zaradasyt 
(Zoroaster). 

Abu  Nu'aim,  di  awal  kitabnya  Tarikh  Ashbahan,  telah 
membahas  jalur-jalur  hadits  ini  secara  detail,  yakni  hadits,  "Sekiranya 
agama  pada  Tsurayya."  Pada  sebagian  jalurnya  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  disebutkan,  "Sekiranya  ilmu  pada  Tsurayya."  Lalu  di  sebagian 
jalurnya  yang  dikutip  Abu  Nu'aim  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  yang 
demikian  berlangsung  saat  turun  firman  Allah  dalam  surah 
Muhammad  ayat  38,  ^-4  L-Jjl  J4L_4  h\j  ( Dan  jika  kamu 
berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  [kamu]  dengan  kaum  yang 
lain,  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  [ini]).  Mungkin  juga  sabda 
itu  beliau  ucapkan  pada  saat  turunnya  kedua  ayat  tersebut. 

Imam  Muslim  mengutip  hadits  ini  -tanpa  menyinggung 
sebabnya-  dari  Yazid  bin  Al  Ashamm,  dari  Abu  Hurairah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j*  J \*-j  LJ>j}  \[J}\  XJ&]\  b  (S'  °J 

(sekiranya  agama  pada  tsurayya,  niscaya  beberapa 
laki-laki  dari  bangsa  Persia  akan  pergi  hingga  mereka 
mengambilnya).  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari  Sulaiman  At- 
Taimi,  seorang  syaikh  dari  Syam  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  sama  seperti  di  atas,  hanya  saja  pada  bagian  akhirnya 
terdapat  tambahan,  — U  tiy  (dengan  kelembutan  hati  mereka).  Dia 
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meriwayatkannya  juga  dari  jalur  lain  dari  At-Taimi,  dari  Abu  Utsman, 
dari  Salman  Al  Farisi  disertai  tambahan,  serta  dari  jalur  lain  melalui 
sanad  seperti  tadi,  dan  ditambahkan,  "Mereka  mengikuti  sunnahku 
dan  memperbanyak  shalawat  untukku." 

Al  Qurthubi  berkata,  "Apa  yang  disabdakan  Nabi  SAW  terbukti 
dan  terpampang  di  depan  mata.  Sesungguhnya  ditemukan  di  antara 
mereka  para  pakar  yang  masyhur  di  kalangan  periwayat  hadits  yang 
tidak  dapat  ditandingi  oleh  selain  mereka."  Kemudian  para  ahli  nasab 
berbeda  pendapat  tentang  asal  usul  bangsa  Persia.  Dikatakan  nasab 
mereka  berakhir  hingga  Jaimurt  (yakni  Adam).  Sebagian  lagi 
mengatakan  mereka  adalah  keturunan  Yafits  bin  Nuh.  Ada  pula  yang 
berpendapat  mereka  adalah  keturunan  Laawi  bin  Saam  bin  Nuh. 
Sebagian  mengatakan  ia  adalah  Faris  bin  Yasur  bin  Saam.  Dikatakan 
juga  ia  berasal  dari  keturunan  Hadram  bin  Arfakhsyad  bin  Saam. 
Sebagian  berpendapat  mereka  berasal  dari  keturunan  Yusuf  bin 
Ya'qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.  Pendapat  pertama  lebih  masyhur  di 
kalangan  bangsa  Persia.  Namun,  pendapat  kedua  lebih  kuat  menurut 
selain  mereka. 


2.  Firman  Allah,  '  j'  « '  j*j  'M  j 

"Dan  apabila  mereka  melihat  perniagaan  atau  permainan” 
(Qs.  Ash-shaff  [61]:  11) 


-  3 f  j— j  V  :  Jli  <&'  J>  ji&-  j* 

^|»  ^,l3l  'Jdb  -jij  4*  &  ^ 

.(CU\5  jTjjj  \£\  1 ijiaaS'  'jV  'j'j  'Mj)  Sjti 
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4899.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  "Satu  rombongan 
dagang  datang  pada  hari  Jum'at  -dan  kami  bersama  Nabi  SAW-  maka 
pergilah  orang-orang,  kecuali  dua  belas  orang  laki-laki,  lalu  Allah 
menurunkan,  'Dan  apabila  mereka  melihat  perdagangan  atau 
permainan,  mereka  pun  pergi  kepadanya'. " 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  apabila  mereka  melihat  perdagangan  atau 
permainan".).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnnya 
hanya  mengutip,  "Dan  apabila  mereka  melihat  perdagangan."  Ibnu 
Athiyah  berkata,  "Allah  berfirman,  'mereka  pergi  kepadanya'  dan 
bukan  'kepada  keduanya'  untuk  memperhatikan  yang  lebih  utama, 
karena  perdagangan  menjadi  sebab  permainan  (kesia-siaan)  dan  tidak 
sebaliknya."  Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena 
penggunaan  kata  penghubung  'atau'  tidak  perlu  menggunakan  kata 
ganti  yang  menunjukkan  ganda.  Namun,  mungkin  diklaim  bahwa  kata 
'au'  (atau)  di  sini  bermakna  'wawu'  (dan)  berdasarkan  kata  'au'  diberi 
makna  sebagaimana  asalnya.  Untuk  itu,  mungkin  dikatakan,  "Ayat  itu 
hanya  menyebutkan  kata  ganti  untuk  'perdagangan'  tanpa  menyebut 
kata  ganti  untuk  'permainan',  karena  hikmah  yang  telah  dikemukakan 
di  atas."  Adapun  perbedaan  pendapat  tentang  sebab  kepergian  mereka 
itu  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum'at. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Hafsh  bin 
Umar,  dari  Khalid  bin  Abdullah,  dari  Hushain,  dari  Salim  bin  Abi  Al 
Ja'd,  dan  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA.  Hafsh  bin 
Umar  adalah  Al  Haudhi.  Sedangkan  Hushain  adalah  Ibnu 
Abdurrahman.  Pada  sanad  ini  disebutkan;  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja'd 
dan  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir.  Maksudnya,  keduanya  sama-sama 
meriwayatkan  dari  Jabir.  Pada  pembahasan  tentang  shalat  disebutkan 
dari  Za'idah,  dari  Hushain,  dari  Salim,  dia  berkata,  "Jabir 
menceritakan  pada  kami."  Adapun  yang  menjadi  pegangan  adalah 
riwayat  Salim,  karena  Abu  Sufyan  -yakni  Thalhah  bin  Nafi'-  tidak 
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memenuhi  kriteria  Imam  Bukhari.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menukil 
riwayat  darinya  diiringi  periwayat  lain.  Imam  Bukhari  telah  menukil 
riwayat  darinya  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Sa'ad  bin 
Mu'adz,  yang  gandengkan  dengan  riwayat  Salim.  Begitu  pula  dua 
hadits  lain  pada  pembahasan  tentang  minuman  yang  diiringi  dengan 
Abu  Shalih  dari  Jabir.  Inilah  semua  riwayat  Abu  Sufyan  yang  terdapat 
dalam  Shahih  Bukhari. 

c _ lii  (Rombongan  dagang  datang).  Tentang  rombongan 

dagang  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Shalat  Jum'at. 

‘J*  (Orang-orang  pun  pergi  kepadanya, 

kecuali  dua  belas  laki-laki).  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  Qatadah 
disebutkan,  (Kecuali  dua  belas  laki-laki  dan 

seorang  perempuan).  Riwayaat  ini  lebih  shahih  dibandingkan  riwayat 
yang  dinukil  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ^ 
( Tidak  tersisa  bersama  beliau  kecuali  dua  laki-laki 
dan  seorang  perempuan).  Pada  kitab  Al  Kasysyaf  disebutkan  bahwa 
mereka  yang  tetap  bersama  Nabi  SAW  berjumlah  8  orang.  Sebagian 
mengatakan  1 1  orang,  12  orang,  bahkan  ada  yang  mengatakan  40 
orang."  Dua  pendapat  pertama  tidak  ada  sumbernya  dalam  referensi 
yang  sempat  aku  teliti.  Hal  ini  telah  dijelaskan  secara  detail  pada 
pembahasan  tenang  shalat  Jum'at. 
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Oysldl  \rj~> 

63.  SURAH  AL  MUNAAFIQUUN 

cy^-)s  f-*** 

1.  Firman  Allah,  J iljl  IjJlS  OjASlU'  & «■£•  'ij 

" Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepadamu,  mereka  berkata, 
" Kami  mengakui,  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar  Rasul 
Allah".  (Qs.  Al  Munaafiquun  [62]:  1) 


Sf  :  J ^  ji  <&'  AjP  Sl>  cJS"  :  Jli  jiijt  ^  j* 

j — 4  j  e<jfi j  ‘djs*-  °ja  jIp  o-4  Js- 

o ji—  ^1*1  o . JiSn  L^4  ^P5- f'-!}  oJjs- 

4Jl  <&l  J jl-3  J-*j^  <^lPAi  4^  <&' 

J tl C«  i Jjiipnj  «ubw^J  <^1  (jj  aJSI  -UP  Ji  p-il-j  4-^ 
cJa i  4 — II»  — vsy  p_a>  ^C^li  ^ 

<&t  Jj _ 1-j  dJuiSf’  of  ^Jl  oojf  C*  I^^Ip  ^  Jlii  tc-I?'  ^ 

(0 jitel  lU'  13])  ^JUu  aSj!  J  jJli  4-i p  aU' 

I _ j  dJi!w3  Ji  <JJl  d\  :JUi  jU^-j  aIIp  <&l  ^JLp  ^>\  ]  ti^Is 

■% 
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4900.  Dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata,  "Aku  berada  dalam 
suatu  peperangan,  maka  aku  mendengar  Abdullah  bin  Ubay  berkata, 
'Janganlah  kalian  memberi  nafkah  kepada  siapa  yang  ada  di  sisi 
Rasulullah,  supaya  mereka  menjauh  dari  sekitarnya.  Jika  kita  kembali 
dari  sisinya,  sungguh  orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang 
yang  lemah  darinya'.  Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  pamanku  -atau 
kepada  Umar-  dan  dia  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW.  Beliau 
pun  memanggilku  dan  aku  menceritakan  kepadanya.  Rasulullah  SAW 
mengirim  utusan  kepada  Abdullah  bin  Ubay  dan  sahabat-sahabatnya. 
Mereka  pun  bersumpah  tidak  pernah  mengatakannya.  Rasulullah 
SAW  mendustakanku  dan  membenarkannya.  Lalu  aku  ditimpa 
kerisauan  yang  belum  pernah  menimpaku  yang  sepertinya.  Aku  pun 
duduk  di  rumah,  maka  pamanku  berkata  kepadaku,  'Tidak  ada  yang 
engkau  inginkan  kecuali  engkau  didustakan  dan  dimurkai  Rasulullah 
SAW'.  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya,  'Apabila  datang 
kepadamu  orang-orang  munafik’.  Nabi  SAW  mengirim  utusan 
kepadaku  dan  membacakan  ayat  itu,  lalu  bersabda,  'Sesungguhnya 
Allah  telah  membenarkanmu  wahai  Zaid’. " 


Keterangan  Hadits: 

(Surah  Al  Munaafiquun.  Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Bab 
firman-Nya,  "Apabila  datang  kepadamu  orang-orang  munafik  dan 
berkata,  'Kami  bersaksi  sesungguhnya  engkau  adalah 
Rasulullah...'.").  Periwayat  selain  Abu  Dzar  menukil  hingga  firman- 
Nya,  0  ( benar-banar  orang  pendusta). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah  bin 
Raja',  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Zaid  bin  Arqam.  Abu  Ishaq 
adalah  As-Subai’i.  Israil  menukil  juga  hadits  ini  melalui  sanad  lain 
yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  melalui  jalurnya  dari 
As-Sudi,  dari  Abu  Sa’ad  Al  Azdi,  dari  Zaid  bin  Arqam. 
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r-^crA  O*  (Dari  Zaid  bin  Arqam).  Sesudah  dua  bab  akan 
disebutkan  dari  riwayat  Zuhair  bin  Mu'awiyah,  dari  Abu  Ishaq, 
penegasan  bahwa  dia  mendengar  langsung  dari  Zaid. 

oij— cJT  (Aku  berada  dalam  suatu  peperangan).  Pada  bab 
berikutnya  akan  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Israil  disertai 
tambahan,  ^ ^  (Bersama  pamanku).  Menurut  riwayat  Muhammad 
bin  Ka'ab  dari  Zaid  bin  Arqam  bahwa  perang  tersebut  adalah  perang 
Tabuk.  Hal  ini  didukung  lafazh  pada  riwayat  Zuhair,  ^ 

Sa—i  4 — ’j  (Dalam  suatu  perjalanan  yang  manusia  mendapatkan 
kesulitan). 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Sa'id  bin  Jubair  dengan  jalur  mursal  bahwa  Nabi  SAW  apabila 
singgah  di  suatu  tempat  niscaya  tidak  meninggalkannya  hingga  shalat 
padanya.  Ketika  perang  Tabuk  beliau  singgah  di  suatu  tempat,  lalu 
Abdullah  bin  Ubay  berkata. . .  disebutkan  kisah  seperti  di  atas.  Namun, 
menurut  pandangan  para  ahli  sejarah  ia  adalah  perang  bani  Al 
Mushthaliq.  Pandangan  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Jabir  seperti  yang 
akan  disebutkan.  Dalam  riwayat  Ibnu  A'idz  dan  Al  Hakim  di  kitab  Al 
Iklil  dari  jalurnya,  kemudian  dari  jalur  Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah, 
bahwa  perkataan  itu  diucapkan  Abdulah  bin  Ubay  setelah  mereka 
dalam  peijalanan  pulang. 

ji  cJi^j  (Aku  mendengar  Abdullah  bin  Ubay).  Dia 
adalah  Ibnu  Salul,  pemimpin  orang-orang  munafik.  Berita  tentang 
dirinya  telah  dipaparkan  pada  tafsir  surah  Baraa'ah  (At-Taubah). 

djr  o*  &  j*  J*  Sl  (Dia  berkata, 

"Janganlah  kamu  memberi  najkah  kepada  siapa  yang  ada  di  sisi 
Rasulullah  SAW  supaya  mereka  menjauh  dari  sekitarnya").  Ini  adalah 
perkataan  Abdullah  bin  Ubay.  Periwayat  tidak  memaksudkan 
membaca  ayat  dalam  Al  Qur'an.  Dari  sini  diketahui  perkataan 
sebagian  pensyarah  bahwa  redaksi  seperti  ini  terdapat  dalam  bacaan 
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Ibnu  Mas'ud.  Padahal  tidak  ditemukan  dalam  Mushhaf-Mushhaf  yang 
disepakati.  Untuk  itu,  harus  dipahami  bahwa  itu  hanyalah  sebagai 
penjelasan  dari  Ibnu  Mas'ud.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keberadaan 
perkataan  itu  dari  Abdullah  bin  Ubay  sebelum  turun  Al  Qur  an  tidak 
mengharuskan  bahwa  semua  perkataannya  harus  dikutip. 

jdj  (Dan  sekiranya  kita  kembali).  Demikian  yang  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Adapun  Al  Kasymihani  menukil  dengan 
redaksi,  jij  ( dan  kalau  kita  kembali ).  Namun,  versi  yang  pertama 
lebih  tepat.  Sesudah  'wawu'  (dan)  pada  kalimat  ini  terdapat  lafazh 
yang  dihapus.  Kalimat  tersebut  adalah,  "Aku  mendengarnya  berkata". 
Kemudian  dalam  riwayat  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  je-J  :  J'— ij 
t  i*rj  (Dia  berkata,  'Sekiranya  kita  kembali ).  Maka  hal  ini 
mengukuhkan  apa  yang  saya  katakan  di  atas.  Lalu  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Ka’ab  dari  Zaid  -setelah  dua  bab  berikut-  disebutkan, 
"Dia  berkata,  'Sekiranya  kita  kembali'."  Akan  disebutkan  dalam  hadits 
Jabir  penyebab  Abdullah  bin  Ubay  mengucapkan  perkataan  itu. 

1  jf  o^JLJ  (Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada 

pamanku  atau  kepada  Umar).  Demikian  disebutkan  disertai  keraguan. 
Namun,  pada  riwayat-riwayat  berikut  disebutkan  secara  tegas,  'kepada 
pamanku',  tanpa  ada  keraguan.  Demikian  juga  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi  dari  Abu  Sa'ad  Al  Azdi,  dari  Zaid.  Ath-Thabarani  dan  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  bahwa  paman  Zaid  tersebut  adalah  Sa'ad 
bin  Ubadah.  Ia  bukan  pamannya  dalam  arti  yang  sebenarnya,  tetapi 
hanya  pemimpin  kaumnya  (Al  Khazraj).  Adapun  paman  Zaid  bin 
Arqam  yang  sesungguhnya  adalah  Tsabit  bin  Qais  yang  juga 
tergolong  sahabat.  Begitu  pula  suami  ibunya,  yakni  Abdullah  bin 
Rawahah  Al  Khazraji.  Dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Abu  Al  Aswad 
disebutakn  dari  Urwah  bahwa  perkara  seperti  itu  terjadi  juga  pada  diri 
Aus  bin  Arqam,  dan  dia  menceritakannya  kepada  Umar  bin 
Khaththab.  Seakan-akan  inilah  penyebab  adanya  keraguan  dalam 
penyebutan  nama  Umar.  Namun,  Al  Hakim  menegaskan  di  kitab  Al 


294  —  FATHUL  BAARI 


Iklil  bahwa  riwayat  terakhir  ini  tidak  benar,  dan  yang  benar  adalah 
Zaid  bin  Arqam.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  halangan  bila 
perkataan  Abdullah  bin  Ubay  itu  disampaikan  oleh  beberapa  orang. 
Hanya  saja  kisah  yang  masyhur  ini  terjadi  pada  diri  Zaid  bin  Arqam. 
Pada  pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  hadits  Anas  yang 
mendukungnya. 

f — i/ M  (Dia  menyebutkannya  kepada  Nabi 
S  A  W).  Yakni  pamannya  menceritakan  hal  itu  pada  Nabi  S  A  W. 
Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  sesudah  ini.  Kemudian 
dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Laila  dari  Zaid  disebutkan,  "Aku 
mengabarkannya  kepada  Nabi  SAW."  Hal  serupa  tercantum  juga 
dalam  riwayat  mursal  Qatadah.  Seakan-akan  dia  menggunakan  kata 
'memberitakan'  dalam  konteks  majaz.  Namun,  dalam  riwayat  mursal 
Al  Hasan  dari  Abdurrazzaq  disebutkan,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Barangkali  engkau  salah  dengar,  barangkali  pendengaranmu  kurang 
jelas’. "  Atas  dasar  ini  maka  mungkin  awalnya  beliau  mengirim  berita 
itu  melalui  lisan  pamannya.  Setelah  itu  dia  hadir  dan  menceritakan 
langsung. 

t (Mereka  bersumpah  tidak  pernah  mengatakannya). 
Dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan,  i — 44  ( Dia  bersumpah  dengan 

sungguh-sungguh).  Maksudnya,  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul.  Jika 
dikatakan  dalam  bentuk  jamak,  maka  termasuk  pula  orang-orang 
bersamanya.  Dalam  riwayat  Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah,  "Nabi  SAW 
mengirim  utusan  kepada  Abdullah  bin  Ubay  dan  menanyainya,  maka 
dia  bersumpah  atas  nama  Allah  tidak  pernah  berkata  seperti  itu 
sedikitpun." 

(Maka  dia  mendustakanku).  Dalam  riwayat  Zuhair 
disebutkan,  jJ — »j  Al  Al  S/)  4)  i'jhiJ  {Mereka  berkata, 
'Zaid  telah  berdusta  kepada  Rasulullah  SAW1.).  Hal  ini  telah 
dijelaskan  secara  detail  ketika  membicarakan  hadits  Abu  Sufyan 
sehubungan  kisah  Heraklius.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Laila  dari  Zaid 
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yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan,  Al  Jj — h)  Jj)  Ji\  ^>$1 

oj — £llj  j»I — '~>j  4_Iip  Al  JL_A  (Orang-orang  pun  berkata,  "Zaid  telah 
mendatangkan  kedustaan  kepada  Rasulullah  SAW"). 

iij — L)  (Beliau  membenarkannya).  Dalam  riwayat  berikut 

disebutkan,  - Ai  (Beliau  membenarkan  mereka).  Alasan 

penggunaan  kata  ganti  tunggal  dan  jamak  dalam  hadits  ini  telah 
dijelaskan. 

p — i  (Aku  mengalami  kerisauan).  Dalam  riwayat  Zuhair, 

(Terjadi  dalam  diriku  perkara  sangat  sulit). 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Sa’ad  Al  Azdi  dari  Zaid  disebutkan, 
^ — ip  jj  U  j^ii  j*  (Terjadi  padaku  kerisauan  yang  tidak 

pernah  dialami  seorang  pun).  Kemudian  dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Ka'ab  disebutkan,  c — Li  J  j— LJi  J\  cUr)  (Aku  pulang  ke  tempat 
tinggalku  dan  tidur).  At-Tirmidzi  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
L-jj?-  LU  (Aku  tidur  dalam  keadaan  gelisah  dan  sedih).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Laila  disebutkan,  sr- Hj  'M  'U\sL>  c42'  LU-  Js>~ 

cJj _ S'  i  “j_ J  j*  0?  _ ili  (Hingga  aku  duduk  di  rumah  karena  takut  jika 

dilihat  manusia  niscaya  mereka  berkata,  'Engkau  telah  berdusta'.). 

dL'i S'  0?  ^j—li  L>yJ  U  J  lis  (Pamanku  berkata  kepadaku, 

"Tidak  ada  yang  engkau  inginkan  selain  dia  mendustakanmu"). 
Demikian  yang  dikutip  kebanyakan  periwayat.  Abu  Ali  Al  Jiyani 
menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Ashili  dari  Al  Jurjani 
disebutkan,  "Umar  berkata  kepadaku."  Lalu  Al  Jiyani  berkata,  "Yang 
benar  adalah  pamanku"  seperti  dalam  riwayat  mayoritas.  Aku  telah 
menyebutkan  sebelum  itu  perkara  yang  mengindikasikan  kata  ini. 

LcJ&j  (Dan  memurkaimu).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ka'ab 
disebutkan,  jCaJS'  (Orang-orang  Anshar  mencelaku).  Kemudian 
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An-Nasa'i  mengutip  dari  jalurnya  dengan  lafazh,  — i  (kaumku 

pun  mencelaku). 

'j'j'te  (Maka  Allah  menurunkan).  Dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Ka'ab  disebutkan,  j>I  ,'»j  t — %  iil  di'  J J  ( Maka 

didatangkakn  kepada  Rasulullah  SAW ),  yakni  wahyu.  Sementara 
dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan,  <S>'  J  j— J'  ^ — »■  ( Hingga  Allah 
menurunkan).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Al  Aswad  dari  Urwah 
disebutkan,  *ii'  Jw»  <Si'  J i 

cJj3  ( Ketika  mereka  sedang  berjalan,  mereka  pun  melihat  Rasulullah 
SAW  diwahyukan  padanya,  lalu  turunlah  ayat...).  Dalam  riwayat  Abu 
Sa'id  dikatakan,  *»'  W 

ciii  y\  J  ^it  ^  ^ 

Oj Ajlp  41'  41'  Jj~jj  uli  i&li  Ji»  jaP  (|J  .y^' 

(Ketika  aku  sedang  berjalan  bersama  Rasulullah  SAW  sambil 
menundukkan  kepala  karena  kerisauan,  beliau  pun  datang  padaku 
dan  berbisik  di  telingaku  lalu  tertawa  di  wajahku,  maka  Abu  Bakar 
menyusulku  dan  menanyaiku.  Aku  berkata,  beliau  mengatakan, 
'Bergembiralah'.  Kemudian  Umar  menyusulku  sama  seperti  itu.  Pagi 
hari,  Rasulullah  SA  W  membacakan  surah  Al  Munaafiquun). 

0 yi' — JJt  23*' — r  'i!  (Apabila  datang  kepadamu  orang-orang 
munafik).  Adam  menambahkan  hingga  firman-Nya,  "Mereka  itulah 
orang-orang  yang  mengatakan,  'Jangan  memberi  nafkah  kepada 
siapa  yang  ada  di  sisi  Rasulullah  -hingga  firman-Nya-  sungguh 
orang-orang  yang  kuat  akan  mengeluarkan  orang-orang  yang  lemah 
darinya'. "  Hal  ini  menjelaskan  bahwa  riwayat  Muhammad  bin  Ka’ab 
telah  diringkas,  karena  hanya  menyebutkan  lafazh,  "Maka  turunlah, 
'mereka  itulah  orang-orang  yang  mengatakan  jangan  memberi 
nafkah'  ayat."  Akan  tetapi  An-Nasa'i  mengutip  dari  jalurnya,  "Maka 
turunlah,  "Mereka  itulah  orang-orang  yang  mengatakan  jangan  kamu 
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memberi  nafkah  kepada  siapa  yang  di  sisi  Rasululah  hingga  mereka 
menjauh  -hingga  firman-Nya-  jika  kita  kembali  ke  Madinah,  maka 
sungguh  orang-orang  yang  kuat  akan  mengeluarkan  orang-orang 
yang  lemah  darinya. " 

Jjj  U  jJ  iii  OJ  (Sesungguhnya  Allah  telah  membenarkanmu 

wahai  Zaid).  Dalam  riwayat  mursal  Al  Hasan  disebutkan,  "Rasulullah 
memegang  telinga  pemuda  itu  seraya  bersabda,  'Telingamu  telah 
berlaku  jujur  wahai  pemuda'....  sebanyak  dua  kali."  Zuhair 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  "Nabi  SAW  memanggil  mereka 
untuk  dimintakan  ampunan  bagi  mereka."  Penjelasannya  akan 
disebutkan  setelah  tiga  bab. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Tidak  menjatuhkan  sanksi  kepada  para  tokoh  suatu  kaum  dengan 
sebab  kesalahan-kesalahan  ringan,  agar  para  pengikutnya  tidak 
menjauh. 

2.  Cukup  menegur  mereka  dengan  memberikan  peringatan  dan 
nasehat. 

3.  Menerima  alasan-alasan  mereka  dan  membenarkan  sumpah 
mereka  meski  ada  faktor-faktor  tertentu  yang  menyalahi 
pengakuan  mereka,  karena  sikap  seperti  ini  dapat  mencairkan 
suasana  dan  mempererat  hubungan. 

4.  Boleh  menyampaikan  suatu  pembicaraan  kepada  orang  yang 
dibicarakan.  Hal  ini  tidak  tergolong  namimah  (adu  domba)  yang 
terlarang,  kecuali  jika  pelakunya  bermaksud  membuat 
kerusakan.  Adapun  jika  ada  maslahat  yang  lebih  besar  daripada 
kerusakannya,  maka  tidaklah  terlarang. 
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2.  Firman  Allah,  l#  \ jJb*fl 

" Mereka  itu  menjadikan  sumpah  mereka  sebagai  perisai,  yang 
mereka  berlindung  dengannya (Qs.  Al  Munaafiquun  [61]:  2) 

V-  f'  ^  :  Jli  ^  jUjl  J  Jj  ’y 

.ij — aSii  jIp  y»  ,Jp  lyil;  S/  JJi  ^ 

- 9  yj  0*xUl  lUrj  yd  iLyhjl  JlSj 

J  J'-1  J  J  <&'  <&>  J 'js&  dili 

tljJl - 9  U  lyiki  Ji  J\  jJJj  <JlP  4i)l  JLJ  <&! 

yT^  f*^  (*-*  L J  «&'  <&'  J ^4*^04 

lJ*-  'i))  jP  <&l  Jjili  ^  cJ* istti  tilL 

-4 — !y  Ji-  iil  Jj— 1-3  ^  [>*  J*  ' Si  o jJj*  JjJUl  j*A  -Oy 

|J — *-j  yl p  amI  LSI1^  a»1  Jj— j  (Jj  JH«3^  (J^'  i^p  yS I' 

.dlSaJ  oS  aJLJI  01  :  Jli  jj  ^glp  LaJys 

4901.  Dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata,  "Aku  bersama 

pamanku,  maka  aku  mendengar  Abdullah  bin  Ubay  Ibnu  Salul 
berkata,  'Janganlah  kalian  memberi  nafkah  kepada  siapa  yang  ada  di 
sisi  Rasulullah,  supaya  mereka  menjauh  dari  sekitarnya'  Dia  berkata 
pula,  'Jika  kita  kembali  ke  Madinah,  sungguh  orang  yang  kuat  akan 
mengusir  orang  yang  lemah  darinya'.  Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada 
pamanku  dan  pamanku  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW.  Beliau 
pun  memanggilku  dan  aku  menceritakan  kepadanya.  Rasulullah  SAW 
mengirim  utusan  kepada  Abdullah  bin  Ubay  dan  sahabat-sahabatnya, 
tetapi  mereka  bersumpah  tidak  pernah  mengatakannya.  Rasulullah 
SAW  membenarkan  mereka  dan  mendustakanku.  Akhirnya  aku 
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ditimpa  kerisauan  yang  belum  pernah  menimpaku  yang  sepertinya. 
Aku  pun  duduk  di  rumahku.  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya, 
'Apabila  datang  kepadamu  orang-orang  munafik  -hingga  firman-Nya- 
mereka  itulah  orang-orang  yang  mengatakan  jangan  memberi  nafkah 
kepada  siapa  yang  di  sisi  Rasulullah  -hingga  firman-Nya-  sungguh 
orang-orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang  yang  lemah 
darinya'.  Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  kepadaku  dan 
membacakannya  untukku.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya 
Allah  telah  membenarkanmu  wahai  Zaid'. " 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Mereka  menjadikan  sumpah-sumpah  mereka 
sebagai  perisai  yang  mereka  berlindung  dengannya").  Abd  bin 
Humaid  berkata,  Syababah  menceritakan  kepadaku,  dari  Warqa\  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  'Mereka 
menjadikan  sumpah-sumpah  mereka  sebagai  perisai'.  Dia  berkata, 
"Melindungi  diri-diri  mereka."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur 
lain  dari  Ibnu  Abi  Najih  dengan  lafazh  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari.  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Zaid  bin  Arqam  yang 
telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 
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3.  Firman-Nya,  'l  ^  ^ Ji  Js>  '^JaS  p  I pW  ‘p$j  iUi 

djjA* 

"  Yang  demikian  itu  adalah  karena  bahwa  sesungguhnya  mereka 
telah  beriman,  kemudian  menjadi  kafir  (lagi)  lalu  hati  mereka 
dikunci  mati;  karena  itu  mereka  tidak  dapat  mengerti." 

(Qs.  Al  Munaaf!quun  [63]:  3) 


Cf.  Aij  c/.  :Jl5 

-up  y  <5)1  jlp  JlS  uJ  :Jli  <u p  <5)1  p-*j' 

Ai)i  (_jl — s<»  o Jl  U*i-j  ;Ls<2jI  J 'i  j  <5)1  J j— < j 

J' — * ' — *  tji  4i)i  xs-  olL-j  aJip 

(J — 4 — 4^'  J  y*j  ^fpJi  ic-»j  Jj^«J'  yi  c-«>r 

tAjUl  (i jiu&i  Si  0 yJU'  jjft)  Jjlj  tdJiijiJ»  Ji  <5i'  0]  : Jli5  ii£jl5 

ls&  ci  ^  0*  jJ**  j*  cr^^'  o*  J\  y  J 15 j 
<Jip  <5)i  yj»  ^js  y  p  J  jj  -jj  y 

4902.  Dari  Al  Hakam,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad 
bin  Ka'ab  Al  Qurazhi,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Zaid  bin  Arqam 
RA  berkata,  "Ketika  Abdullah  bin  Ubay  mengatakan,  'Janganlah  kamu 
memberi  nafkah  kepada  siapa  yang  ada  di  sisi  Rasulullah',  dan  dia 
juga  berkata,  'Sekiranya  kita  kembali  ke  Madinah'.  Maka  aku 
memberitahukan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW  dan  aku  pun  dicela  kaum 
Anshar.  Abdullah  bersumpah  tidak  pernah  mengatakan  hal  itu.  Aku 
pulang  ke  tempat  tinggalku  dan  tidur,  lalu  Rasulullah  SAW 
memanggilku  dan  aku  datang  kepadanya.  Beliau  bersabda,  'Sungguh 
Allah  telah  membenarkanmu,  dan  turunlah  firman-Nya;  mereka 
adalah  orang-orang  yang  mengatakan  jangan  memberi  nafkah...' 
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ayat"  Ibnu  Abi  Za'idah  berkata  dari  Al  A'masy,  dari  Amr,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Yang  demikian  itu  adalah  karena  bahwa 
sesungguhnya  mereka  telah  beriman,  kemudian  menjadi  kafir 
(lagi)".).  Dia  menyebutkan  hingga  firman-Nya,  " Mereka  tidak 
memahami. " 

u — j— j  Juki  cJuli  (Aku  mendengar  Muhammad  bin 
Ka'ab  Al  Qurazhi).  At-Tirmidzi  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
"Sejak  empat  puluh  tahun." 

!*I — -/j  ^ — 1p  4jii  Jlfi  <0  cSfA  (Aku  mengabarkannya  kepada 
Nabi  SA  W).  Yakni  melalui  lisan  pamanku.  Pengertian  ini  ditempuh 
untuk  memadukan  antara  dua  riwayat  yang  ada.  Namun,  mungkin 
juga  dia  mengabarkan  secara  hakikatnya  setelah  Abdullah  bin  Ubay 
mengingkarinya. 

(J — f)  <0*  J^>  iui  JjL)  (Didatangkan  kepada  Rasulullah 

SAW).  Maksudnya  wahyu. 

eJ — ilj  'J»)  J\Sj  (Ibnu  Abi  Za'idah  berkata).  Dia  adalah  Yahya 
bin  Zakariya  bin  Abi  Za'idah.  Jalurnya  ini  diriwayatkan  An-Nasa'i 
melalui  sanad  yang  maushul. 

^ _ 9j'  j-J  Jjj  jp  Jb  alp  jp  (Dari  Abdurrahman  bin 

Abi  Laila  dari  Zaid  bin  Arqam).  Demikian  diriwayatkan  Al  A'masy 
dari  Amr  bin  Murrah.  Syu'bah  meriwayatkannya  dari  Amr  bin  Murrah 
dia  berkata,  dari  Abu  Hamzah,  dari  Zaid  bin  Arqam.  Seakan-akan 
Amr  bin  Zaid  meriwayatkan  hadits  ini  dari  dua  gurunya. 
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Firman  Allah,  1  Ojj  ^4^'j  '^ij 

Je* j^ls  0_4->^4  SolU  LJ^  ^4^ 

O j^SJi  <dJl 

"Z>a«  apabila  kamu  melihat  mereka,  tubuh-tubuh  mereka 
menjadikan  kamu  kagum.  Dan  jika  mereka  berkata  kamu 
mendengarkan  perkataan  mereka.  Mereka  adalah  seakan-akan 
kayu  yang  tersandar.  Mereka  mengira  bahwa  tiap-tiap  teriakan 
yang  keras  ditujukan  kepada  mereka.  Mereka  itulah  musuh  (yang 
sebenarnya),  maka  waspadalah  terhadap  mereka;  semoga  Allah 
membinasakan  mereka.  Bagaimanakah  mereka  sampai  dipalingkan 
(dari  kebenaran )?"  (Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  4) 

(J — **  'f*}  ji  Aj  :JlS  ^J\ 

aJJI  (JLa3  4-3  *p\  jA**  4-JkP  4\jl 

.4 S JP-  j 4  I yfijcj  4JJ|  J yMj  JJS-  ^  I jAaJ  'j 

Lj  cj&l  1*1*  ^  >i  ojlJi  Jl  y  :  Jlij 

4jL^3  aU)  -LP  (J— ijlj  .4j <JL^  Aill 

4isl  4i)l  *Ajj  »— I  i jJlS  L»  'UjaJ 

^  aw!  JjjI  ioXZ>  i jJli  \A> 

'jj>  t*  jt - *J  <u1p  <0t)l  (_5^ws>  jv-AlpJi 

Vli-J  IjjlS"  :Jli  J 

4903.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Zaid  bin 
Arqam,  dia  berkata,  "Kami  keluar  bersama  Nabi  SAW  dalam 
perjalanan  ketika  manusia  ditimpa  kesulitan.  Abdullah  bin  Ubay 
berkata  kepada  sahabat-sahabatnya,  'Jangan  kamu  memberi  nafkah 
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kepada  mereka  yang  berada  di  sisi  Rasulullah  supaya  mereka  menjauh 
dari  sekitarnya'.  Dan  dia  berkata,  'Sekiranya  kita  kembali  ke  Madinah, 
maka  sungguh  omg-orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang  yang 
lemah  darinya'.  Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan 
kepadanya.  Beliau  mengirim  utusan  kepada  Abdullah  bin  Ubay,  lalu 
menanyainya.  Maka  dia  bersumpah  dengan  sungguh-sungguh  tidak 
pemah  melakukan  hal  itu.  Mereka  berkata,  'Zaid  telah  berdusta  kepada 
Rasulullah'.  Maka  terjadi  dalam  diriku  rasa  sempit  akibat  apa  yang 
mereka  katakan.  Hingga  Allah  menurunkan  pembenaranku  dalam 
firman-Nya,  'Apabila  datang  kepadamu  orang-orang  munafik'.  Nabi 
SAW  memanggil  mereka  untuk  dimintakan  ampunan,  namun  mereka 
memalingkan  kepala-kepala  mereka."  Firman-Nya,  'Kayu-kayu  yang 
tersandar',  dia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  laki-laki  yang  sangat 
tampan." 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  apabila  kamu  melihat  mereka  maka  kamu  kagum 
terhadap  tubuh-tubuh  mereka.  Jika  mereka  berkata  niscaya  kamu 
mendengar  perkataan  mereka...  ayat).  Demikian  disebutkan  Abu 
Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  mengutip  ayat  hingga, 
"Dipalingkan."  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Zaid 
bin  Arqam  yang  dikutip  melalui  Zuhair,  dari  Abu  Ishaq,  sama  seperti 
riwayat  Israil  dari  Abu  Ishaq,  sebagaimana  dijelaskan  terdahulu.  Lalu 
pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  "Hingga  Allah  menurunkan 
pembenaranku  dalam  firman-Nya,  'Apabila  datang  kepadamu  orang- 
orang  munafik’.  Nabi  SAW  memanggil  mereka  untuk  dimintakan 
ampunan,  namun  mereka  memalingkan  kepala-kepala  mereka." 

.*■  J _ 'jA  *>|Ur j  i y'A  Jvl  ojlLS  (Firman-Nya,  "Kayu- 

kayu  yang  tersandar".  Dia  berkata,  "Mereka  adalah  laki-laki  yang 
sangat  tampan").  Ini  adalah  penafsiran  firman-Nya,  "Kamu  kamu 
terhadap  tubuh-butuh  mereka."  Maka  lafazh,  "Kayu-kayu  yang 
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tersandar"  merupakan  penafsiran  "tubuh-tubuh  mereka."  Kalimat  ini 
tercantum  langsung  dalam  hadits  dan  bukan  disisipkan  oleh  sebagian 
periwayat.  Abu  Nu'aim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Amr  bin 
Khalid  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disertai  tambahan  di 
atas.  Demikian  juga  diriwayatkan  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain  dari 
Zuhair. 


Catatan 

Mayoritas  ulama  membacanya  "khusyubun"  sementara  Abu 
Amr,  Al  A'masy,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  "Khusybun". 

4.  Firman  Allah,  p&jtj  *IJl  J '^!j 
0  ’pkj  i)  jlCaJ  j  j 

" Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka:  Marilah  (beriman),  agar 
Rasulullah  memintakan  ampunan  bagimu,  mereka  membuang 
muka  mereka  dan  kamu  lihat  mereka  berpaling  sedang  mereka 
menyombongkan  diri (Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  5) 

C-ojJ  ^  \  j  j  aWl  tJ^>  ^^Jjb  \<£> 

Harrakuu  (menggerakkan),  yakni  memperolok-olok  Nabi  SAW. 
Terkadang  dibaca  tanpa  tasydid  ( lawaw )  berasal  dari  kata  lawaitu  (aku 
melambaikan). 


<&!  £•  cJT  :  Jli  jj  jjj  j* 

{J&-  Ajjt  J^> j  I S/  ’J J*i  J ^  fji 
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li — jJLj  <lIp  a&I  jb> 

- cJl  ^1)  J ^ J  d jlli  La  i jkl^i  4jU>w»I j  Ji 

o^  >  o  's  '  *  '  >*°  o  r  a  '  4  '  S  S  i'  s*s  s  a' S  \  * 's 

^  C-lJU-ci  .JaS  Ali*  ta?r-^y  (J  <&'  tj5W» 

^  ^  Q"^  A  ^  £  £  #/•  ©  £  ^  ^  0  y  i  't  ,''  s 

<j1p  aJsI  ^jJLvs  ^jJl  dJb*i^  <1)1  c-»ijl  L»  i^»-p  (Jlij 

Jl*jl j  (4»1  tii^J  JL^J  t jlli  OjaSU^Jl  2Jj.\aj-  lil)  ^Uu  Aill  J  jili 

.i^JlSJLvs  Ji  aUI  <1)1  I  JlS^j  Lftl ^AS  j*JLaj  Ajif-  Ai)t  (.S^9  (^* 

4904.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata,  "Aku 
bersama  pamanku,  lalu  aku  mendengar  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul 
berkata,  'Jangan  kamu  memberi  nafkah  kepada  mereka  yang  berada  di 
sisi  Rasulullah  SAW  hingga  mereka  menjauh.  Sekiranya  kita  kembali 
ke  Madinah,  sungguh  orang-orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang- 
orang  yang  lemah  darinya'.  Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  pamanku 
dan  pamanku  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW,  namun  beliau 
membenarkan  mereka.  Beliau  pun  memanggilku  dan  aku 

menceritakan  kepadanya.  Beliau  mengirim  utusan  kepada  Abdullah 
bin  Ubay  dan  sahabat-sahabatnya  dan  mereka  bersumpah  tidak  pernah 
mengatakannya.  Maka  Nabi  SAW  mendustakanku.  Akhirnya  aku 
ditimpa  kegundahan  yang  belum  pemah  menimpaku  sepertinya  sama 
sekali.  Aku  duduk  di  rumahku  dan  pamanku  berkata,  'Tidak  ada  yang 
engkau  inginkan  selain  bahwa  Nabi  SAW  mendustakan  dan 
memurkaimu'.  Maka  Allah  menurunkan,  'Apabila  datang  kepadamu 
orang-orang  munafik  dan  mereka  berkata;  kami  bersaksi 
sesungguhnya  engkau  adalah  Rasulullah’.  Lalu  Nabi  SAW  mengirim 
utusan  kepadaku  dan  membacakannya  kemudian  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah  telah  membenar kanmu’. " 
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Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "Dan  Apabila  dikatakan  kepada  mereka, 
'Kemarilah  agar  Rasulullah  memintakan  ampunan  untuk  kamu'  maka 
mereka  membuang  muka  mereka  -hingga  firman-Nya-dalam  keadaan 
menyombongkan  diri").  Demikian  yang  disebutkan  Abu  Dzar.  Adapun 
periwayat  lainnya  mengutip  ayat  secara  lengkap.  Dalam  mursal  Sa'id 
bin  Jubair  disebutkan,  "Abdullah  bin  Ubay  datang  lalu  mengajukan 
alasan.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  'Bertaubatlah'.  Namun, 
dia  memalingkan  kepalanya,  lalu  turunlah  ayat  tersebut." 

i — if  j—*  !  *j*ij  (U-O  4^  'jO"  (Harrakuu; 

mereka  memperolok-olok  Nabi  SA  W.  Terkadang  dibaca  tanpa  tasydid 
dari  kata  'lawaitu'  [aku  melambaikan]).  Maksudnya  kata  lawwau 
(memalingkan)  terkadang  dibaca  lawau  (tanpa  tasydid).  Ini  adalah 
qira'ah  Nafi'.  Adapun  selainnya  membacanya  dengan  tanda  tasydid. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Zaid  bin  Arqam 
dari  jalur  lain  seperti  telah  dijelaskan.  Kebanyakan  periwayat 
menukilnya  di  tempat  ini  secara  ringkas.  Akan  tetapi  Abu  Dzar 
mengutipnya  secara  lengkap,  kecuali  kalimat,  "Dia  membenarkan 
mereka."  Sikap  Imam  Bukhari  dikritik  oleh  Al  Ismaili.  Menurutnya, 
hadits  ini  tidak  memuat  lafazh  yang  memiliki  kaitan  khusus  dengan 
judul  bab,  tetapi  dijawab  bahwa  Imam  Bukhari  kembali  melakukan 
kebiasaannya  yang  mengisyaratkan  kepada  pokok  hadits.  Dalam 
riwayat  mursal  Al  Hasan  disebutkan,  "Orang-orang  berkata  kepada 
Abdullah  bin  Ubay,  'Sekiranya  engkau  datang  kepada  Rasulullah 
hingga  dia  memohonkan  ampunan  untukmu'.  Namun,  dia 
memalingkan  kepalanya,  maka  turunlah  ayat  tersebut."  Demikian  juga 
diriwayatkan  Abd  bin  Humaid  melalui  Qatadah,  dan  dari  jalur 
Mujahid.  Sementara  dari  Ikrimah  dikatakan  bahwa  ayat  itu  turun 
berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Ubay. 
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5.  Firman-Nya,  <&'  'j&±  ^  °JxL3  f '  j*4  ^ y*L*(  s.\j l*i 

jDLoliJ'  Ajii'  tS*4  ^  aij\  OJ  ^ 

" Sama  saja  bagi  mereka,  kamu  mintakan  ampunan  atau  tidak  kamu 
mintakan  ampunan  bagi  mereka,  Allah  tidak  akan  mengampuni 
mereka;  sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada 
orang-orang  yang  fasik."  (Qs.  Al  Munaafquun  [63]:  6) 


:jl _ »  L-g-iP  a«p  cy.  j&r  •  Dili**'  (jp 

ji ijss-l — 4^'  Cr*  J  ^  °s*  tiCk**  Jvi—  olj*  ^  l^ 

1 — 1  :c£ ^>r4iJt  Jlij  c jCaltA)  ll  :^jll^l  Jlii  t jCa^'  [y 


Jl ;  ll  :  Jlii  j*il *>.J  aJIp  aUI  (_5lvJ  *wl  J^*" J  D-Ui  £-«■— *i 

^ J  0^ Cr*  J  3j-" j  ^  -4^  ^^lUlUl  iSj** 

:JUi  ^lf  <&!  jup  dJUJL.  144*  Uy-S  :Jli*  ^ 

^il*  .Ji^t  l4^*  Cr* 4^45'  l lllr j  jii  aw'j  ll' 

L> ^3  cliil  J jl-3  ^  : (41*  J  ^  ^  ls^5  c^' 
^«iJl  o-btll  i<p3  Jli*  tjjill-J'  lil>  Cy*' 

i jlji  ^ ^-l4Jt  jCaj^l'  C-Jl5^j  4j\s*-*p\  J^aj  0' 

t  j  j  ~c.  ^  <ci iil^i  :0lli»*  Jl*  .i**  (*■* 

. .  .jUl-j  a!1p  4»i  ^^14»  £-*  &  ' 


4905.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Amr  berkata:  Aku  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  "Kami  berada  dalam  suatu  peperangan 
-suatu  kali  Sufyan  berkata,  "dalam  suatu  pasukan"-  lalu  seorang  laki- 
laki  dari  kaum  Muhajirin  memukul  laki-laki  dari  kaum  Anshar.  Laki- 
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laki  Anshar  itu  berkata,  'Wahai  kaum  Anshar'.  Laki-laki  Muhajir  juga 
berkata,  'Wahai  kaum  Muhajirin'.  Rasulullah  SAW  mendengar  itu  dan 
bersabda,  'Ada  urusan  apa  dengan  seruan-seruan  jahiliyah?’  Mereka 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  seorang  laki-laki  dari  kaum  Muhajirin 
memukul  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar'.  Beliau  bersabda, 
'Tinggalkanlah  ia  (seruan  itu ),  sesungguhnya  ia  busuk'.  Hal  itu 
didengar  Abdulalh  bin  Ubay,  maka  dia  berkata,  'Mereka 
melakukannya?  Ketahuilah,  demi  Allah,  sekiranya  kita  kembali  ke 
Madinah,  sungguh  orang-orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang 
yang  lemah  darinya'.  Berita  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW  maka  Umar 
berdiri  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  biarkanlah  aku  memenggal 
leher  orang  munafik  ini'.  Nabi  SAW  bersabda,  'Biarkanlah  dia,  jangan 
sampai  orang-orang  membicarakan  bahwa  Muhammad  membunuh 
sahabat-sahabatnya'.  Adapun  Anshar  lebih  banyak  dibandingkan 
Muhajirin  saat  mereka  datang  ke  Madinah.  Kemudian  kaum  Muhajirin 
pun  menjadi  banyak  sesudahnya."  Sufyan  berkata,  "Aku 
menghafalnya  dari  Amr,  Amr  berkata:  aku  mendengar  Jabir  berkata, 
'Kami  bersama  Nabi  SAW. . 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Sama  saja  bagi  mereka,  kamu  mintakan 
ampunan...  "  ayat).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun 
periwayat  selainnya  mengutip  ayat  secara  lengkap.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  al-Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ayat 
ini  diturunkan  sesudah  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  At-Taubah  ayat 
80,  $  Al  o‘jA  Jjp*  Si  j?  J45  °J&L> i  (Kamu 

memohonkan  ampun  bagi  mereka  atau  tidak  kamu  mohonkan  ampun 
bagi  mereka  [adalah  sama  saja].  Kendatipun  kamu  memohonkan 
ampun  bagi  mereka  tujuh  puluh  kali,  namun  Allah  sekali-kali  tidak 
akan  memberi  ampun  kepada  mereka). 


/J**  Jti  (Amr  berkata).  Pada  akhir  bab  ini  disebutkan,  "Sufyan 
berkata,  'Aku  menghafalnya  dari  Amr,  dia  berkata...'."  Lalu 
disebutkan  dengan  lengkap.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Humaidi 
yang  akan  dikutip  sesudah  satu  bab  dikatakan,  "Kami  menghafalnya 
dari  Amr." 

J~r- -r  i *  «j—*  OLfll.  Jli  eljp  ^  (£  (Kami  berada  dalam  suatu 
peperangan.  Suatu  kali  Sufyan  berkata,  "Dalam  suatu  pasukan").  Ibnu 
Ishaq  menamai  peperangan  ini  sebagai  perang  Bani  Musthaliq. 
Demikian  juga  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Ibnu  Abi 
Umar  dari  Sufyan,  dia  berkata,  "Mereka  berpandangan  bahwa  perang 
ini  adalah  perang  bani  Musthaliq."  Begitu  pula  dalam  riwayat  mur  sal 
Qatadah  yang  akan  saya  sebutkan. 

J — (Seorang  laki-laki  memukul).  Penafsiran  kata  kasa' a 
akan  disebutkan  setelah  satu  bab.  Adapun  yang  masyhur  mengenai 
makna  ini  adalah  memukul  pantat  orang  lain  dengan  tangan  atau  kaki. 
Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  jalur  lain  dari  Umar  bin  Dinar,  dari 
Jabir  disebutkan,  y.  jCaJS'  j*  'j*  0?  ( Seorang 

laki-laki  dari  kaum  Muhajirin  memukul  laki-laki  dari  kaum  Anshar 
dengan  perbuatan  kakinya).  Sementara  hal  seperti  itu  merupakan  yang 
sangat  tercela  bagi  penduduk  Yaman. 

Laki-laki  Muhajirin  ini  adalah  Jahjah  bin  Qais  -dikatakan  juga 
Ibnu  Sa’id-  Al  Ghifari.  Dia  bersama  Umar  bin  Khaththab  menuntun 
kudanya.  Sedangkan  laki-laki  Anshar  adalah  Sinan  bin  Wabrah  Al 
Juhani  (sekutu  kaum  Anshar).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari 
Ma'mar  dari  Qatadah  secara  mursal  dikatakan  bahwa  laki-laki  Anshar 
yang  dimaksud  adalah  sekutu  kaum  Anshar  dari  suku  Juhainah. 
Adapun  laki-laki  Muhajirin  berasal  dari  suku  Ghifar.  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  nama  keduanya  dalam  kitabnya  Al  Maghazi  dari  guru- 
gurunya. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Amr  bin  Tsabit,  bahwa  keduanya 
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pemuda  dari  kaum  Muhajirin  dan  seorang  pemuda  dari  kaum  Anshar." 
Akan  tetapi  kata  "pemuda"  dihapus  dari  kalimat.  Penafsiran  ini 
dikuatkan  oleh  redaksi  hadits  selanjutnya,  "Laki-laki  dari  Muhajirin 
berkata..."  yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Dengan  demikian,  terjadi 
kesesuaian  di  antara  riwayat-riwayat  yang  ada. 

Dari  sabdanya,  "tidak  mengapa"  disimpulkan  tentang  bolehnya 
mengucapkan  tersebut  untuk  tujuan  seperti  itu.  Disimpulkan  juga 
tentang  perincian  bagi  hal-hal  yang  telah  diberi  penjelasan.  Bukan 
seperti  pengertian  mereka  pada  masa  jahiliyah  yang  memberi 
pertolongan  atas  dasar  kesukuan  semata.  Adapun  sabda  beliau  SAW, 
"Tolonglah  saudaramu  dalam  keadaan  zhalim  maupun  dizhalimi" 
sudah  dijelaskan  pada  bab  "Tolonglan  Saudaramu",  pada  pembahasan 
tentang  perbuatan  aniaya/zhalim. 

j\ — \ — '  (Wahai  kaum  Anshar).  Yakni  wahai  kaum  Anshar, 
tolonglah  aku.  Demikian  juga  makna  perkataan  laki-laki  yang  satunya 
kepada  kaum  Muhajirin. 

i — a jpS  (Tinggalkanlah  sesungguhnya  ia  itu  busuk). 
Yakni  tinggalkan  seruan  jahiliyah,  sesungguhnya  seruan  jahiliyah  itu 
adalah  busuk.  Sungguh  jauh  mereka  yang  menafsirkan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  pukulan  tersebut.  Adapun  kata  'busuk'  artinya  ucapan 
itu  adalah  keji  dan  buruk.  Demikian  kata  yang  tercantum  dalam 
sebagian  riwayat. 

'i — * (Mereka  melakukannya?).  Ini  adalah  kalimat  tanya  yang 
menghapus  kata  Tanya,  yakni  apakah  mereka  telah  melakukannya? 
Yaitu  sikap  monopoli.  Maksudnya,  kita  telah  menjadikan  mereka 
bersekutu  dengan  apa  yang  kita  miliki,  dan  sekarang  mereka  mau 
memonopoli  semuanya?  Dalam  riwayat  mursal  Qatadah  disebutkan, 
"Seorang  laki-laki  di  antara  mereka  yang  termasuk  pembesar  orang- 
orang  munafik  berkata,  'Tidak  ada  perumpamaan  kita  dengan  mereka 
melainkan  seperti  perkataan  seseorang;  Peliharalah  anjingmu  sampai 
menjadi  gemuk,  lalu  ia  akan  memakanmu'."  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan, 
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"Abdullah  bin  Ubay  berkata,  'Apakah  mereka  telah  melakukannya? 
Mereka  telah  mengusir  dan  menguasai  kita  di  negeri  kita.  Demi  Allah, 
tidaklah  perumpamaan  kita  dengan  para  pendatang  Quraisy  itu, 
melainkan  seperti  perkataan  seseorang,  'Peliharalh  anjingmu  sampai 
menjadi  gemuk,  lalu  ia  akan  memakanmu'." 

i — ui-  L)  s-i  isi  J  j— (Umar  berdiri  dan 

berkata,  "Wahai  Rasulullah,  biarkanlah  aku  memenggal  lehernya"). 
Dalam  riwayat  mursal  Qatadah  disebutkan,  "Umar  berkata, 
'Perintahkan  Mu'adz  memenggal  lehernya'."  Hanya  saja  dia  berkata 
begitu  karena  Mu'adz  tidak  berasal  dari  kaumnya. 

— °J\  Jsi  iIuAi  01  dfdsd)  'i  (Biarkanlah  dia,  jangan 

sampai  orang-orang  membicarakan  Muhammad  membunuh  sahabat- 
sahabatnya).  Yakni  para  pengikutnya.  Dalam  riwayat  mursal  Qatadah 
disebutkan,  "Beliau  bersabda,  'Tidak,  demi  Allah,  jangan  sampai 
manusia  membicarakan'."  Ibnu  Ishaq  menambahkan,  "Beliau  berkata, 
'Perintahkan  Mu'adz  bin  Bisyr  bin  Waqsy  agar  membunuhnya'.  Beliau 
bersabda,  'Tidak,  akan  tetapi  umumkanlah  untuk  berangkat'.  Maka 
beliau  pun  berangkat  pada  waktu  yang  tidak  biasanya  beliau 
berangkat.  Lalu  Usaid  bin  Hudhair  bertemu  beliau  dan  menanyainya 
tentang  itu  dan  beliau  pun  menceritakan  kepadanya.  Dia  berkata, 
'Engkaulah  wahai  Rasulullah  yang  mulia  dan  dialah  yang  hina'." 
Periwayat  berkata,  "Sampailah  kepada  Abdullah  bin  Abdullah  bin 
Ubay  bin  Salul  berita  tentang  urusan  bapaknya.  Dia  pun  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  'Sampai  berita  kepadaku  bahwa 
engkau  ingin  membunuh  bapakku  karena  perbuatannya  yang  sampai 
kepadamu.  Jika  engkau  benar  akan  melakukannya,  maka 
perintahkanlah  aku  melaksanakannya.  Aku  akan  membawakan 
kepalanya  kepadamu'.  Beliau  bersabda,  'Bahkan  kami  akan  berlaku 
lembut  kepadanya  dan  memperbaiki  pergaulan  dengannya'." 
Periwayat  berkata,  "Maka  sesudah  itu  apabila  dia  melakukan  sesuatu 
maka  kaumnya  mengingkarinya.  Nabi  SAW  pun  bersabda  kepada 
Umar,  'Bagaimana pendapatmu'." 
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Dalam  riwayat  mursal  Ikrimah  yang  dikutip  Ath-Thabari 
disebutkan,  "Sesungguhnya  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Ubay  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  'Sesungguhnya  bapakku  telah  menyakiti  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Biarkanlah  aku  membunuhnya'.  Beliau  bersabda,  'Jangan 
engkau  membunuh  bapakmu'." 

JL_Sw  OJ  jU  (Kemudian  orang-orang  Muhajirin 

menjadi  banyak  sesudahnya).  Hal  ini  termasuk  perkara  yang 
menguatkan  bahwa  peristiwa  ini  terjadi  lebih  awal,  dan  memperjelas 
kekeliruan  mereka  yang  mengatakan  ia  berlangsung  pada  perang 
Tabuk,  karena  pada  saat  itu  jumlah  kaum  Muhajirin  sangatlah  banyak. 
Jumlah  mereka  telah  ditambah  oleh  mereka  yang  masuk  Islam  saat 
pembebasan  kota  Makkah.  Dengan  demikian,  jumlah  mereka  jauh 
lebih  banyak  dibanding  kaum  Anshar. 

6.  Firman  Allah,  J»-  j*  V  Oji jA>  jjJ Ji 

I  ypjej 

" Mereka  orang-orang  yang  mengatakan  (kepada  orang-orang 
Anshar),  " Janganlah  kamu  memberikan  perbelanjaan  kepada 
orang-orang  (Muhajirin)  yang  ada  di  sisi  Rasulullah  supaya  mereka 

bubar  (meninggalkan  Rasulullah) (Qs.  Al  Munaafiquun  [63] :7) 
Infadhdhuu  (Menjauh)  artinya  berpencar. 

Firman  Allah,  Sl  J0 J^'3 

" Padahal  kepunyaan  Allah-lah  perbendaharaan  langit  dan  bumi, 
tetapi  orang-orang  munafik  itu  tidak  memahami 
(Q.  Al  Munaafiquun  [63]:  7) 
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J - *  ^  (j-oi  4jl  Jvgflil  4)1  -LP  jP 

4 )(  ^5"” Jj  —^yy>-  o-Li  <*Lj—  p-ijl  jjj  Atj  ^Jl  ia j^Jt>  c.—jv’l 

0i  0  «  jj  j,  *  -  >  s.  a  \  '.t  ,  ,  , 

f.\ - jlviiMi  yjpl  j*_$Ul  : J_^aj  j»il» J  aJLp  4)1  4)1  J  J-o«J 

_ »  ^yz*-!  L4t  Jll~£  .jCiSLj'yi  s-LjI  s-LjI  ^*aa\S  i dJlij 

i  j.  &  aJp  4)1  ^gJL/a  4)!  J  J  (J  I  jLai  a4lP  OIS"* 

.4jib  <0  4)1  ^gjjl  <^JJl 


4906.  Dari  Abdullah  bin  Al  Fadhl,  sesungguhnya  dia  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata,  "Aku  merasa  sedih  atas  mereka  yang  gugur  di 
Al  Harrah.  Maka  Zaid  bin  Arqam  menulis  surat  kepdaku  -dan  sampai 
kepadanya  kesedihanku  yang  mendalam-  menyebutkan  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Ya  Allah,  berilah  ampunan 
bagi  kaum  Anshar  dan  anak-anak  Anshar'."  Ibnu  Al  Fadhl  ragu 
tentang  anak-anak  daripada  anak-anak  Anshar.  Anas  ditanya  oleh 
sebagian  orang  yang  ada  di  sisinya.  Dia  berkata,  "Inilah  orang  yang 
dikatakan  Rasulullah  SAW,  'Inilah  orang  yang  Allah  benarkan 
telinganya  (pendengarannya)'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman-Nya,  "Mereka  orang-orang  yang  mengatakan 
[kepada  orang-orang  Anshar],  'Janganlah  kamu  memberikan 
perbelanjaan  kepada  orang-orang  [Muhajirin]  yang  ada  di  sisi 
Rasulullah  supaya  mereka  bubar  [meninggalkan  Rasulullah]'."). 
Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Sementara  Abu  Dzar  menambahkan 
kata  "ayat." 

\j — i‘j&  i°j - 'a£>  (Yanfadhdhuu  [menjauh],  yakni  berpencar 

darinya).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya,  1*^“^  J*-  yakni  hingga  mereka 
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berpencar.  Kemudian  dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan  penyebab 
sehingga  Abdullah  bin  Ubay  mengucapkan  perkataan  itu,  "Kami 
keluar  dalam  suatu  perjalanan  saat  orang-orang  merasakan  kesulitan, 
maka  Abdullah  bin  Ubay  berkata,  'Jangan  memberi  nafkah...'  ayat." 
Untuk  iut,  perkataannya,  "Jangan  memberi  nafkah..."  disebabkan 
kesulitan  yang  menimpa  mereka.  Sedangkan  kalimat,  "Sungguh 
orang-orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang  yang  lemah 
darinya",  penyebabnya  adalah  pertengkaran  antara  kaum  Muhajirin 
dan  Anshar,  seperti  telah  disebutkan  dalam  hadits  Jabir. 

t  j  I  jl  Uuj  O  j£jj  j)  jf  ^h>  Uj-J  'imJjipS  01  Ji  (Al 

Kasa'  adalah  engkau  memukul  dengan  tanganmu  ke  atas  sesuatu  atau 
dengan  menggunakan  kakimu.  Hal  ini  juga  digunakan  jika  engkau 
melemparkan  tuduhan  buruk  kepada  seseorang).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani.  Sepatutnya 
pembahasan  ini  disebutkan  dua  bab  terdahulu  atau  pada  bab 
berikutnya,  sebab  kata  al  kasa'  hanya  tercantum  dalam  hadits  Jabir. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  "Al  Kasa'  adalah  memukul  bagian  belakang 
(pantat)  sesuatu  baik  menggunakan  tangan  maupun  kaki."  Sementara 
Al  Qurthubi  berkata,  "Engkau  memukul  pantat  orang  dengan  kakimu." 
Ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah  memukul  dengan  pedang  pada 
bagian  belakang.  Ibnu  Al  Qaththa'  berkata,  "Apabila  al  kasa'  dikaitkan 
dengan  orang  banyak,  maka  artinya  adalah  memukul  bagian  belakang 
(pantat)  mereka  dengan  menggunakan  pedang.  Jika  dikaitkan  dengan 
satu  orang,  maka  artinya  memukul  belakang  (pantat)nya  dengan 
punggung  kaki.  Demikian  jika  seseorang  berbicara  dan  menyakiti 
orang  lain."  Pernyataan  serupa  tercantum  juga  dalam  kitab  Tahdzib 
Az-Zuhri. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ismail  bin 
Abdullah,  dari  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Uqbah,  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Abdulah  bin  Al  Fadhl,  dari  Anas  bin  Malik.  Ismail  bin  Abdullah 
adalah  Ibnu  Abi  Uwais.  Sedangkan  Abdullah  bin  Al  Fadhl  adalah 
Ibnu  Al  Abbas  bin  Rabi'ah  bin  Al  Harits  bin  Al  Muthalib  Al  Hasyimi. 
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Seorang  tabi'in  junior  dan  tidak  memiliki  riwayat  -dalam  Shahih 
Bukhari-  dari  Anas  selain  hadits  ini.  Beliau  termasuk  periwayat  yang 
satu  tingkatan  dengan  Musa  bin  Uqbah  (periwayat  yang  menukil 
hadits  ini  darinya). 

j-J>  J*  cJ p-  (Aku  sedih  terhadap  mereka  yang 
gugur  di  Al  Harrah).  Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Muhammad 
bin  Fulaih,  dari  Musa  bin  Uqbah,  "yang  berasal  dari  kaumku."  Adapun 
peristiwa  Al  Harrah  terjadi  tahun  63  H.  Latar  belakang  peristiwa  ini, 
bahwa  penduduk  Madinah  melepaskan  baiat  kepada  Yazid  bin 
Muawiyah,  karena  berita  yang  sampai  kepada  mereka  tentang  sikap 
Yazid  yang  buruk.  Kaum  Anshar  mengangkat  Abdullah  bin 
Hanzhalah  bin  Abi  Amir  sebagai  pemimpin  mereka.  Adapun  kaum 
Muhajirin  mengangkat  Abdullah  bin  Muthi'  Al  Adawi.  Akhirnya, 
Yazid  mengirim  pasukan  yang  dipimpin  Muslim  bin  Uqbah  Al  Murri 
dengan  jumlah  personil  yang  sangat  banyak.  Pasukan  ini  berhasil 
mengalahkan  penduduk  Madinah  dan  membunuh  Ibnu  Hanzhalah 
serta  memporak-porandakan  Madinah.  Turut  terbunuh  pula  sejumlah 
besar  kaum  Anshar.  Pada  saat  itu  Anas  berada  di  Bashrah  dan  dia 
mendengar  peristiwa  di  Madinah,  maka  dia  merasakan  kesedihan  yang 
mendalam.  Maka  Zaid  bin  Arqam  -yang  saat  itu  berada  di  Kufah- 
menulis  surat  kepada  Anas  untuk  menghiburnya.  Intinya  bahwa  orang 
yang  akan  kembali  kepada  pengampunan  Allah  tidak  perlu 
disedihkan.  Dengan  demikian,  ia  menjadi  hiburan  tersendiri  bagi 
Anas. 

j' — ^  (Ibnu  Al  Fadhl  ragu  tentang 

anak-anak  daripada  anak-anak  kaum  Anshar).  An-Nadhr  bin  Anas 
meriwayatkannya  dari  Zaid  bin  Arqam  seraya  dinisbatkan  kepada 
Nabi  S  A  W,  "Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepada  Anshar,  anak-anak 
Anshar,  dan  anak-anak  daripada  anak-anak  Anshar. "  Riwayat  ini 
dikutip  juga  Imam  Muslim  dari  Qatadah  dari  Zaid  bin  Arqam  tanpa 
ada  keraguan.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  An- 
Nadhr  bin  anas,  dari  Zaid  bin  Arqam,  bahwa  dia  menulis  kepada  Anas 
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bin  Malik  untuk  menghiburnya  atas  dukanya  terhadap  keluarganya 
yang  gugur  pada  peristiwa  Al  Harrah,  dan  demikian  juga  anak-anak 
pamannya.  Dia  menulis  kepadanya,  j* 

— S  j  jl — ijj\  jdij  jCfllbU  *^\  Jj&t  «lIp  4)1  4)1  SjLij 

(Sesungguhnya  aku  memberi  kabar  gembira  kepadamu  berupa 
kabar  gembira  dari  Allah.  Sungguh  aku  mendengar  Rasulullah  SA  W 
bersabda,  "Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepada  Anshar,  keturunan 
Anshar,  dan  keturunan  daripada  keturunan  mereka”). 

«J _ Ifi  OL -S'  ji  jom  CJ\  jLi  (Anas  ditanya  oleh  sebagian  orang 

yang  berada  di  sisinya).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
nama  orang  yang  bertanya  ini.  Namun,  kemungkinan  dia  adalah  An- 
Nadhr  bin  Anas,  sebab  dia  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Zaid  bin 
Arqam  seperti  yang  ada  lihat.  Menurut  Ibnu  At-Tin,  dalam  riwayat  Al 
Qabisi  disebutkan,  "Anas  bertanya  kepada  sebagian  orang  yang  ada  di 
sisinya."  Tetapi  versi  pertama  lebih  tepat.  Al  Qabisi  berkata,  "Yang 
benar,  orang  yang  ditanya  adalah  Anas." 

4 _ iiii  a _ S  ^ _ ijl  (Yang  Allah  benarkan  telinganya).  Yakni 

pendengarannya.  Maksudnya,  Allah  telah  menampakkan  kejujurannya 
atas  apa  yang  dia  sampaikan.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  diulas 
hadits  Jabir  bahwa  dalam  mursal  Al  Hasan  dikatakan,  "Sesungguhnya 
Nabi  SAW  memegang  telinganya  dan  bersabda,  'Allah  telah 
menunaikan  telingamu  wahai  pemuda’. "  Seakan-akan  beliau 
menjadikan  telinga  Zaid  sebagai  penjamin  kebenaran  yang 
disebutkannya  bahwa  dia  mendengarnya.  Ketika  Al  Qur'an  turun 
membenarkannya,  maka  seakan-akan  dia  telah  menunaikan 
jaminannya. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  di  akhir  hadits  ini  disebutkan  dari 
riwayat  Muhammad  bin  Fulaih  dari  Musa  bin  Uqbah,  Ibnu  Syihab 
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berkata,  "Zaid  bin  Arqam  mendengar  seorang  laki-laki  munafik 
berkata  -dan  Nabi  SAW  berkhutbah — ,  'Sekiranya  ini  adalah  benar, 
maka  kita  lebih  buruk  daripada  keledai'.  Maka  Zaid  berkata,  'Sungguh 
demi  Allah  dia  benar,  dan  engkau  lebih  buruk  daripada  keledai'.  Lalu 
dia  menyampaikan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  tetapi  laki-laki  yang 
berkata  mengingkari  perkataannya.  Maka  Allah  menurunkan  kepada 
Rasul-Nya,  ' Mereka  bersumpah  atas  nama  Allah  tidak 
mengatakannya'  ayat.  Maka  di  antara  apa  yang  diturunkan  Allah  pada 
surah  ini  terdapat  ayat  pembenaran  terhadap  Zaid."  Riwayat  ini 
termasuk  riwayat  mursal.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak 
mengutipnya,  karena  tidak  sesuai  pensyaratannya.  Tidak  ada  halangan 
bila  kedua  ayat  yang  turun  pada  kedua  kisah  itu  sebagai  pembenaran 
terhadap  Zaid. 

7.  Firman  Allah,  JiSl'  IfU  jfcfy  j* J\  &rj  jsi  0 J 

" Mereka  berkata,  "Sesungguhnya  jika  kita  telah  kembali  ke 
Madinah,  benar-benar  orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang 
yang  lemah  daripadanya".  Padahal  kekuatan  itu  hanyalah  bagi 
Allah,  bagi  Rasul-Nya  dan  bagi  orang-orang  mu' min,  tetapi  orang- 
orang  munafik  itu  tiada  mengetahui (Qs.  Al  Munaafquun  [63]:  8) 


** — ^  CA  J-  <y.  jj*-*  ij*  oLiijb-  :  J li  ^ 

'  '  '  *  *  '  y  '  's'  *'  Z*  *  *  s  s  *  o,  ^  > 

—  4*^  (j — 4  j  ^  ij <U)t  awI 

1-4  :U P1  c  :UjCjh\  JUi  JCJH\  ^  ^ 

- *  1 - •  !  Jli  4-ip  Alit  aJ A11 

L"  Jiii  ja  j 
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4 - A. P  <5)1  - v?  Jlai  i b'  Jlij  .jCajSb 

^ _ j-Jl  ^»AS  ,Jv>-  jb^aj'yi  cJlS^j  (JlS  .‘ULL*  lijPi  Ij»JL bj 

!(^j'  ^  4^1  -Lp  jLftj  .Jaj  Oj^prl^Jl  jiST”  p_)  ^iS't  p_L»j  4jp  Aill 


(Jl _ 03  J JP^/i  _y?xJ  4JJJL*Jl  L*i-j  4\)lj  ?ljl*3  Jijt 

-  _  w  t  O  i  \  '  t  S  S  .  .  tos  \  ,  „  *  ,  °  t  a  t,  t 

1  j - A  (jj—ip  (_-) jV9!  4WI  (J J~»J  b  ^gIP.5  4JP  Aill  ^ySj  j*»P 

tjl  ^bJl  4P.2  I^JLw^  <vJp  <U)I  ^giv9  Jb  ^jib-gjl 


.  4jU>t_ySj| 


4907.  Dari  Sufyan,  dia  berkata,  kami  menghafalnya  dari  Amr 
bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA 
berkata,  "Kami  berada  dalam  suatu  peperangan,  lalu  seorang  laki-laki 
dari  kaum  Muhajirin  memukul  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar. 
Laki-laki  Anshar  itu  berkata,  'Wahai  kaum  Anshar'.  Laki-laki  Muhajir 
juga  berkata,  'Wahai  kaum  Muhajirin',  lalu  Allah 
memperdengarkannya  kepada  Rasul-Nya,  lalu  beliau  SAW  bersabda, 
'Tinggalkanlah  ia  (seruan  itu),  sesungguhnya  ia  busuk'."  Jabir  berkata, 
'Adapun  Anshar  lebih  banyak  dibandingkan  Muhajirin  saat  mereka 
datang  ke  Madinah.  Kemudian  kaum  muhajirin  pun  menjadi  banyak 
sesudahnya'.  Abdullah  bin  Ubay  berkata,  'Apakah  mereka  telah 
melakukannya?  Demi  Allah,  sekiranya  kita  kembali  ke  Madinah, 
sungguh  orang-orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang  yang 
lemah  darinya'.  Umar  bin  Khaththab  RA  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
biarkanlah  aku  memenggal  leher  orang  munafik  ini'.  Nabi  SAW 
bersabda,  'Biarkanlah  dia,  jangan  sampai  orang-orang  membicarakan 
bahwa  Muhammad  membunuh  sahabat-sahabatnya'.." 
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Keterangan: 


(Bab  mereka  berkata,  "Sekiranya  kita  kembali  ke  Madinah, 
sungguh  orang-orang  yang  kuat  akan  mengeluarkan  orang-orang 
yang  lemah  darinya. "  Ayat).  Demikian  disebutakn  Abu  Dzar.  Adapun 
periwayat  selainnya  mengutip  ayat  hingga  firman-Nya,  "mengetahui". 
Imam  Bukhari  menyebutkan  padanya  hadits  Jabir  terdahulu. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  dua  bab  yang  lalu.  Barangkali  dia 
hendak  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  kepada  apa  yang 
tercantum  di  bagian  akhir  hadits,  sebab  At-Tirmidzi  ketika 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari  abu  Sufyan,  melalui  sanad 
hadits  di  bab  ini,  maka  beliau  berkata  di  bagian  akhirnya,  "Selain  Amr 
berkata,  anaknya  (Abdullah  bin  Abdullah  bin  Ubay)  berkata 
kepadanya,  'Demi  Allah,  tidaklah  bapakku  kembali  ke  Madinah 
hingga  engkau  mengatakan  sesunggunya  engkaulah  yang  hina  dan 
Rasulullah  SAW  yang  mulia'.  Maka  dia  pun  melakukannya." 
Keterangan  tambahan  ini  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  di  kitab  Al  Maghazi 
dari  para  gurunya.  Begitu  juga  disebutkan  Ath-Thabari  dari  jalur 
Ikrimah. 


FATHUL  BAARI  —  321 


64.  SURAH  AT-TAGHAABUN 


*£xj\  \l\  J*  :(idi  iiU  jfiji  J*  J)  iu'  j*  J 'i  j 

4_JaJl  Jif  jIp  ^Ucl'  Jlij  .A»>  ^  (^J 

N  f  f  ^Jl  Ij— liL-  J J  01  0»)  J 15}  .jl3l  Jif 

<jSc  ^  p  {J^J  jp  0-uS 

'j&\ 

Alqamah  berkata  dari  Abdullah,  'Dan  siapa  beriman  kepada 
Allah  niscaya  Dia  akan  memberi  petunjuk  kepada  hatinya',  dia  adalah 
orang  yang  apabila  ditimpa  musibah  niscaya  ridha  menerimanya  dan 
mengetahui  bahwa  musibah  itu  dari  Allah.  Mujahid  berkata:  At- 
Taghaabun  (saling  menipu),  yakni  penghuni  surga  menipu  penghuni 
neraka.  Inirtabtum  (jika  kamu  ragu-ragu),  yakni  jika  kamu  tidak  tahu 
apakah  dia  haid  atau  tidak  haid.  Wanita  yang  telah  berhenti  haid  dan 
yang  belum  pernah  haid,  maka  iddah  mereka  adalah  tiga  bulan. 


Keterangan: 

(Surah  At-Taghaabun  dan  Ath-Thalaaq).  Demikian  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  yang  lain  tidak  mencantumkan 
"dan  Ath-Thalaq",  tapi  cukup  menyebut  surah  At-Taghaabun.  Mereka 
menempatkan  surah  Ath-Thalaq  pada  judul  tersendiri.  Versi  ini  lebih 
tepat  karena  sesuai  dengan  yang  terdahulu. 
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jM  ...  03  <5ib  jAjj  'jaj  <oil  jl 't-  °j*  iUO  JvSj  (Alqamah  berkata, 
dari  Abdullah,  'Dan  siapa  yang  beriman  kepada  Allah  niscaya  Dia 
aan  memberi  petunjuk  kepada  hatinya...').  Yakni  mendapatkan 
petunjuk  kepasrahan  sehingga  bersabar  dan  bersyukur.  Riwayat 
mu'allaq  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Zhibyan,  dari  Alqamah, 
sama  sepertinya,  tapi  tidak  menyebutkan  Ibnu  Mas'ud.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Al  Firyabi  dari  Ats-Tsauri  dan  Abd  bin  Humaid  dari 
Umar  bin  Sa'ad  dari  Ats-Tsauri  dari  Al  A'masy.  Begitu  pula  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Al  A'masy. 

Namun  perlu  diketahui  bahwa  Al  Barqani  menukil  dari  jalur 
lain,  dia  berkata,  dari  Alqamah,  dia  berkata,  "Kami  hadir  di  sisinya  - 
yakni  di  sisi  Abdullah-  saat  pembacaan  mushhaf.  Lalu  sampai  kepada 
ayat  ini,  Dan  siapa  beriman  kepada  Allah  niscaya  Dia  memberi 
petunjuk  kepada  hatinya'.  Dia  berkata,  'Ia  adalah  musibah-musibah 
yang  menimpa  seseorang  dan  dia  mengetahui  semuanya  dari  sisi 
Allah,  maka  dia  pasrah  menerimanya  dan  ridha'."  Kemudian  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Maknanya,  Dia  memberi  petunjuk  keyakinan  kepada 
hatinya,  sehingga  mengetahui  bahwa  apa  yang  ditakdirkan 
menimpanya  pasti  akan  terjadi,  dan  apa  yang  ditakdirkan  tidak 
menimpanya  pasti  tidak  akan  teijadi." 

jLJJt  J — Odl  Jii  ’J. p  jAOi  :j JlS)  (Mujahid  berkata,  "At- 
Taghabun  [saling  menipu],  yakni  penghuni  surga  menipu  penghuni 
neraka").  Demikian  disebutkan  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi.  Al  Firyabi 
menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dan  Abd  bin  Humaid  dari 
jalur  Mujahid.  Sementara  Ath-Thabari  menukil  dari  jalur  Syu'bah,  dari 
Qatadah,  jL_3i  OO  Jil  f°y„  jjlOi  fjj  ( Hari  taghaabun  adalah 
hari  dimana  penghuni  surga  menipu  penghuni  neraka ),  yakni  karena 
penghuni  surga  berbaiat  kepada  Islam  dengan  imbalan  surga,  maka 
mereka  mendapatkan  keberuntungan,  sedangkan  penghuni  neraka 
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menolak  masuk  Islam  sehingga  mendapat  kerugian.  Untuk  itu,  mereka 
diserupakan  dengan  dua  orang  yang  berjual-beli  dimana  salah  satunya 
menipu  yang  lain.  Hal  ini  didukung  dengan  apa  yang  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari  jalur  Al  A'raj,  dari 
Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  S  A  W,  lSj'  *5ll  ^  'i 
'ja  oJmOa  jllll  j£-t  Jp-ZIj  'i  j  d  j&>  i'ijd  yl  jUl  ja 

I'j-IS-  4__!1p  O^J  j-J-'  (Tidaklah  seseorang  masuk  surga  melainkan 
diperlihatkan  tempatnya  di  neraka,  sekiranya  dia  berbuat  buruk,  agar 
bertambah  kesyukurannya.  Dan  tidaklah  seseorang  masuk  neraka 
melainkan  diperlihatkan  tempat  duduknya  di  surga  sekiranya  dia 
berbuat  baik,  agar  bertambah  kekecewaannya). 
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65.  SURAH  ATH-THALAAQ 

Mujahid  berkata:  Wabaala  amriha  artinya  balasan  urusannya. 


1.  Bab 


x  }  9x  \  x  x  x  x  >  x  9  ^  x  9x  *  i  +  x  xO  i  *  '  X  9  x 

I — 4)1  ^Oj  j*S-  jj  4)1  Xs-  01  (JC  ^ 1  :  Jli  v4-i'  <J* 

«uIp  4)1  j*"£'  £ **■*  ^l ij^9  6 

I»  — ■>  !(JlS  | AjIp-  4)1  4)1  A-j  JililJ 

\ - jiliaJj  l^illaj  il)f  aJ  ilb  0U  c yJLa  c ^iaJ  {J>-  LgSLJj 

•J^j  y'  dUlJ  ^ 


4908.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Salim  mengabarkan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Umar  RA  mengabarkan  kepadanya, 
sesungguhnya  dia  menceraikan  istrinya  yang  sedang  haid,  lalu  Umar 
menceritakannya  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  Rasulullah  SAW 
marah  kemudian  bersabda,  "Hendaklah  dia  merujuknya,  kemudian 
tetap  memperistrinya  hingga  suci,  kemudian  haid  dan  suci  lagi,  jika 
tampak  baginya  untuk  menceraikannya,  maka  hendaklah  ia 
menceraikannya  dalam  keadaan  suci  sebelum  menyentuhnya 
(mengaulinya),  itulah  iddah  sebagaimana  diperintahkan  Allah. " 
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Keterangan: 


(Surah  Ath-Thalaaq).  Demikian  disebutkan  oleh  para  periwayat 
dan  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

1 — » J» f  «-'j— k  (' — » jit  JUj)  laiki  Jlij  (Mujahid  berkata:  Wabaala 
amriha,  artinya  balasan  urusannya).  Demikian  yang  disebutkan  oleh 
para  periayat  dan  tidak  tercantum  juga  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Abd 
bin  Humaid  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
jalurnya. 

jp  oiui  j^dii  Si  jii  <Dj  oi) 

o»  (Jika  kamu  ragu,  yakni  jika  kamu  tidak 

mengetahui  apakah  dia  haid  atau  tidak  haid.  Wanita-wanita  yang 
telah  berhenti  dari  haid  dan  wanita-wanita  yang  belum  pernah  haid, 
iddah  mereka  adalah  tiga  bulan).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dari  Al  Harnawi  yang  disebutkan  setelah  perkataan  Mujahid  tentang 
At-Taghaabun.  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid.  Sementara  Ibnu  Mundzir  menukil  dari  jalur  lain  dari 
Mujahid,  j— b  {Perempuan  yang  telah  tua  dan  yang 

belum  dewasa). 

i—jKyS  jll»  if\  (Sesungguhnya  dia  menceraikan  istrinya).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  i— J  5'y»'  {Sesungguhnya  dia 

menceraikan  perempuan  miliknya).  Secara  detail  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  talk  (perceraian). 
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b 


2.  Firman  Allah,  ‘Jaj  JU^-*5h  oSlj'j 

'jW  «y'  [y  SJ  Ji*4 

"Z>an  perempuan-perempuan  yang  hamil,  waktu  iddah  mereka  itu 
ialah  sampai  mereka  melahirkan  kandungannya.  Dan  barangsiapa 
yang  bertakwa  kepada  Allah  niscaya  Allah  menjadikan  baginya 
kemudahan  dalam  urusannya (QS.  Ath-Thalaaq  [65]:  4) 

Oyif  ja  ti  Ji*u  *Ut  Jsj  jaj  J**3*  ^  oS/jlj) 

oli  j\j  ,£^®ixl5  liT  (Ij—Hl 

Firman-Nya,  "Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil,  waktu 
iddah  mereka  itu  ialah  sampai  mereka  melahirkan  kandungannya. 
Dan  barangsiapa  yang  bertakwa  kepada  Allah  niscaya  Allah 
menjadikan  baginya  kemudahan  dalam  urusannya.. "  Demikian  yang 
dinukil  oleh  semua  periwayat.  Uulaatul  ahmaal,  bentuk  tunggalnya 
adalah  dzaatu  Haml. 


oi - !p  ^Jl - OjljA  y\j  yCf-  J{\  J\  J*- J  e-\s>r  :  Jli  ^1  jp 

Jlai  cSJLJ  (jyyjU  l^prjj  %^JU.  el y>\  ^9  ^isl  •  Jl-** 

Jli  0?  oSljij)  Vlf  :oli  y-T 

4 — (j-l — Jp  <y*  Uf  ^  t(/s-l  jli  £•  lif  y 

i^L>-  <L*jL«iSfi  AiLw  ^i  ^i  Lijr 


>  4il  J  y*  j  c...jaL?x3  iaLJ  jb  4J  jj»  Jm 

. Lgik OlTj 
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4909.  Dari  Abu  Salamah,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah  duduk  di  sampingnya.  Dia 
berkata,  'Berikan  fatwa  kepadaku  tentang  seorang  perempuan  yang 
melahirkan  setelah  empat  puluh  malam  ditinggal  suaminya'.  Ibnu 
Abbas  berkata,  'Yang  terakhir  dari  dua  waktu'.  Aku  berkata,  ' Dan 
perempuan-perempuan  yang  hamil,  waktu  iddah  mereka  itu  adalah 
sampai  mereka  melahirkan  kandungannya'.  Abu  Hurairah  berkata, 
'Aku  bersama  putra  saudaraku',  yakni  Abu  Salamah.  Ibnu  Abbas 
mengirim  pelayannya  yang  bernama  Kuraib  kepada  Ummu  Salamah 
untuk  menanyainya.  Ummu  Salamah  berkata,  'Suami  Suba'iyah  Al 
Aslamiyah  terbunuh  sementara  dia  (istrinya)  dalam  keadaan  hamil, 
lalu  dia  melahirkan  empat  puluh  malam  sesudah  kematian  suaminya, 
maka  dia  dipinang  dan  dinikahkan  oleh  Rasulullah  SAW.  Adapun 
Abu  As-Sanabil  termasuk  yang  meminangnya." 


<jp  Jjj  'j)  J  J  ci  J 15  j 

^1  -t-p  cJs'"  :Jl5 

i-T,- AjUy»  <d  \jJsTJj  (,<Cy Ji*J 

J 15  c4jU»<w=’I  ^5  :  Jli  'Cps-  ^  aJiI  -Lp  .^p 

j  &  j  4^p  yj  <&l  jlp  J/s*  01  t-tS  bl  ^jl  :oii5 

<OsP  bl  ‘  "  ■; 4^»_P  . 49 ^^Jl 

.'cJLo9  C**-?**  j-»lp  yi 

l  g .lc-  (3 j  ijfii  aJjI  -t^p  «llp  LS^  : JU5  1-^®  ‘iWl  -t^p 

j _ *j  <_£ j-'icW  s.\^Me}\  ojy*  oJjB  ^X^as>- ^31  IgJlP  jjlX?x3 

'J£pj  of  Jl^-^1  &yjj)  jjz)  1 
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4910.  Sulaiman  bin  Harb  dan  Abu  An-Nu'man  berkata:  Hammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dia 
berkata:  Aku  berada  di  suatu  majlis  yang  terdapat  Abdurrahman  bin 
Abi  Laila  dan  dia  dianggungkan  oleh  para  sahabatnya,  lalu  dia 
menyebutkan  yang  terakhir  dari  dua  waktu.  Aku  pun  menceritakan 
hadits  Subai'ah  binti  Al  Harits  dari  Abdullah  bin  Utbah.  Dia  berkata: 
Maka  sebagian  sahabatnya  memberi  isyarat  kepadaku.  Muhammad 
berkata:  Aku  pun  mengerti  hal  itu,  maka  aku  berkata:  Sungguh  aku 
sangatlah  lancang  jika  berdusta  atas  nama  Abdullah  bin  Utbah  dan  dia 
berada  di  pinggiran  Kufah.  Maka  dia  malu  dan  berkata,  "Akan  tetapi 
pamannya  tidak  mengatakan  itu."  Aku  pun  bertemu  Abu  Amir  dan 
bertanya  kepadanya,  maka  dia  menceritakan  hadits  Subai'ah 
kepadaku.  Aku  berkata:  Apakah  engkau  mendengar  sesuatu 
tentangnya  dari  Abdullah?  Dia  berkata,  "Kami  berada  di  sisi 
Abdullah,  maka  dia  berkata,  'Apakah  kamu  akan  menetapkan 
kesulitan  baginya  dan  tidak  menetapkan  kemudahan?  Sungguh  surah 
An-Nisaa'  yang  pendek  (Ath-Thalaaq)  turun  sesudah  surah  An-Nisaa 
yang  panjang,  'Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil  itu,  waktu 
iddah  mereka  adalah  sampai  melahirkan  kandungannya’. " 


Keterangan  Hadits: 

J — ^  oli  lAJ — r\j  :Jt — i^li  cSiJj  (Uulaatul  ahmaal,  bentuk 
tunggalnya  adalah  dzaatu  haml  [perempuan  hamil]).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah. 

^ — £  j— i'  h  Ji-j  (Seorang  laki-laki  datang  kepada  Ibnu 

Abbas).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 


(Yang  terakhir  dari  dua  waktu).  Yakni  mereka 
menunggu  hingga  empat  bulan  sepuluh  hari  meski  telah  melahirkan 
sebelum  itu.  Apabila  berlalu  masa  tersebut  dan  belum  juga 
melahirkan,  maka  dia  harus  menunggu  hingga  melahirkan 
kandungannya.  Pendapat  Ibnu  Abbas  ini  juga  menjadi  pendapat 
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Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dan  dinukil  pula  dari 
Sahnun.  Al  Ismaili  menyebutkan,  "Dikatakan  kepada  Ibnu  Abbas 
tentang  perempuan  yang  melahirkan  dua  puluh  malam  sesudah 
kematian  suaminya,  apakah  dia  boleh  menikah?  Beliau  berkata, 
'Tidak,  harus  menunggu  hingga  yang  terakhir  daripada  dua 
waktu/batasan'.  Abu  Salamah  berkata:  Aku  berkata:  Allah  berfirman, 
'Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil  itu,  waktu  iddah  mereka 
adalah  sampai  melahirkan  kandungan  mereka'.  Dia  berkata,  'Tidak, 
hingga  yang  terakhir  daripada  dua  waktu/batasan'.  Abu  Salamah 
berkata:  Aku  berkata:  Allah  berfirman,  'Dan  perempuan-perempuan 
yang  hamil  itu,  waktu  iddah  mereka  adalah  sampai  melahirkan 
kandungan  mereka’.  Dia  berkata,  'Hanya  saja  ayat  itu  berlaku  pada 
perempuan  yang  ditalak'."  Redaksi  riwayat  ini  lebih  jelas 
menunjukkan  maksud  judul  bab. 

Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  beberapa 
jalur  hingga  Ubay  bin  Ka'ab,  bahwa  dia  berkata  kepada  Nabi  S  A  W, 
Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil  itu,  waktu  iddah  mereka 
adalah  sampai  melahirkan  kandungan  mereka’,  apakah  yang 
dimaksud  adalah  perempuan  yang  ditalak  tiga  ataukah  yang  ditinggal 
mati  suaminya?  Dia  berkata,  "Ia  untuk  perempuan  yang  ditalak  tiga 
atau  yang  ditinggal  mati  suaminya."  Hadits  marfu’  (langsung  dari  Nabi 
SAW)  ini  meski  sanadnya  tidak  luput  dari  kritikan,  tetapi  karena 
jalurnya  sangat  banyak  sehingga  menunjukkan  ada  sumbernya.  Ia 
didukung  pula  oleh  kisah  Subai'ah  yang  telah  disebutkan. 

iJL__u  LJt  J>\  £*  tft  o'Jij»  J 'i  (Abu  Hurairah  berkata, 

"Aku  bersama  putra  saudaraku",  yakni  Abu  Salamah).  Maksudnya, 
dia  menyetujui  apa  yang  dikatakannya. 

€(/  (Dia  mengirim  Kuraih).  Secara  dzahiri  Abu  Salamah 
menerima  hal  itu  dari  Kuraib  dari  Ummu  Salamah,  dan  inilah  yang 
akurat.  Al  Humaidi  menyebutkan  di  kitab  Al  Jam’  bahwa  Abu  Mas'ud 
menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Athraf  -sehubungan  dengan  biografi 
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Abu  Salamah-  dari  Aisyah.  Namun,  Al  Humaidi  berkomentar  bahwa 
riwayat  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  riwayat  yang  ada  pada  kami 
dari  Imam  Bukhari  adalah,  "Ibnu  Abbas  mengirim  pelayannya  yang 
bernama  Kuraib  untuk  menanyainya",  tanpa  menyebutkan  nama  orang 
yang  akan  ditanya.  Demikian  yang  dia  katakan.  Adapun  yang 
tercantum  pada  kami  dan  aku  dapati  di  semua  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  di  tempat  ini  adalah,  "Ibnu  Abbas  mengirim  pelayannya  yang 
bernama  Kuraib  kepada  Ummu  Salamah."  Demikian  juga  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari  melalui  jalur  lain  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir. 

Imam  Muslim  menukilnya  melalui  jalur  lain  dari  Sulaiman  bin 
Yasar,  "Sesungguhnya  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Ibnu 
Abbas  berkumpul  di  sisi  Abu  Hurairah.  Keduanya  pun  menyebutkan 
perempuan  yang  nifas  (melahirkan)  beberapa  malam  sesudah 
kematian  suaminya.  Ibnu  Abbas  berkata,  'Iddahnya  adalah  yang 
terakhir  daripada  dua  batasan'.  Abu  Salamah  berkata,  'Dia  telah  halal'. 
Maka  keduanya  pun  berseteru.  Abu  Hurairah  berkata,  'Aku  bersama 
putra  saudaraku'.  Maka  mereka  mengirim  Kuraib  (mantan  budak  Ibnu 
Abbas)  kepada  Ummu  Salamah  untuk  menanyakan  tentang  hal  itu." 
Kisah  ini  sangat  terkenal  dinukil  dari  Ummu  Salamah. 

*****  £jj  Js*  ( Dia  berkata,  "Suami  Subai'ah  dibunuh... "). 

Demikian  tercantum  di  tempat  ini.  Sementara  dalam  riwayat  lain 
dikatakan  suaminya  meninggal,  dan  inilah  yang  masyhur.  Tampaknya 
Ummu  Salamah  cukup  menuturkan  kisah  Subai'ah  tanpa  memberi 
jawaban  'Ya'  atau  'tidak'.  Hanya  saja  kisah  ini  mengindikasikan 
pembenaran  terhadap  pendapat  Abu  Salamah.  Penjelasan  tentang 
kisah  Subai'ah  akan  disebutakn  pada  pembahasan  tentang  masa  iddah. 

01— aktil  y \j  <Sj>-  ’Ji  OUlil»  Jlij  (Sulaiman  bin  Harb  dan  Abu  An- 
Nu'man  berkata).  Dia  adalah  Muhammad  bin  Al  Fadhl  yang  dikenal 
dengan  sebutan  Arim.  Keduanya  termasuk  guru  Imam  Bukhari. 
Namun,  Al  Humaidi  dan  selainnya  menyebutkannya  dalam  riwayat- 
riwayat  mu'allaq.  Tampaknya  Al  Mizzi  tidak  mengutipnya  dalam 
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kitabnya  Al  Athraf,  padahal  ia  tercantum  di  tempat  ini  pada  semua 
naskah.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mu'jam  Al  Kabir 
dari  Ali  bin  Abdul  Aziz,  dari  Abu  An-Nu'man  dengan  lafazh  yang 
sama.  Kemudian  Al  Baihaqi  menukil  juga  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ya'qub  bin  Sufyan,  dari  Sulaiman  bin  Harb. 

-uki  (Dari  Muhammad).  Dia  adalah  Ibnu  Sirin. 

5 — i ifet — OL_Tj  J)  ^  W*-  ^  ciT  (Aku 
berada  di  majlis  yang  di  dalamnya  terdapat  Abdurrahman  bin  Abi 
Laila,  dan  para  sahabatnya  mengagungkannya).  Pada  tafsir  surah  Al 
Baqarah  telah  disebutkan  melalui  Abdullah  bin  Aun  dari  Ibnu  Sirin, 
"Aku  duduk  di  suatu  majlis  kaum  Anshar  yang  di  dalamnya  terdapat 
tokoh  kaum  Anshar." 

jl—j j — jfj — » ii  (Mereka  menyebutkan  kepadanya, 

maka  dia  menyebut  yang  paling  akhir  daripada  dua  waktu/batasan). 
Yakni  mereka  menyebutkan  kepadanya  tentang  perempuan  hamil 
yang  melahirkan  setelah  kematian  suaminya. 

5 _ !•£  j_J  dit  j _ °s-  (Aku  pun 

menceritakan  hadits  Subai'ah  binti  Al  Harits  dari  Abdullah  bin 
Utbah).  Maksudnya  adalah  Ibnu  Mas'ud.  Al  Ismaili  meriwayatkan 
kisah  Subai'ah  ini  dari  jalur  lain  dari  Hammad  bin  Zaid  melalui  sanad 
yang  sama  secara  lengkap.  Demikian  juga  yang  dilakukan  Abu 
Nu'aim. 

jft  dai  (Mengisyaratkan).  Ibnu  Tin  berkata,  "Demikian  yang 
tercantum  disebagian  besar  naskah.  Adapun  maknanya  adalah 
mengisyaratkan  kepadanya  untuk  diam.  Dikatakan  'dhammaza  arrajul' 
artinya  laki-laki  itu  menggigit  bibirinya."  Kemudian  dinukil  dari  Abu 
Abdul  Malik  bahwa  lafazh  tersebut  adalah  'fadhamara'  yang  berarti 
mengerut.  Iyadh  berkata,  "Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Sementara  dalam  riwayat  selainnya  di  antara  guru-guru 
Abu  Dzar  -begitu  pula  dalam  riwayat  Al  Qabisi-  dengan  lafazh, 
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'fadhamana',  namun  kata  ini  tidak  diketahui  maknanya  dalam  bahasa 
Arab.  Dia  juga  berkata,  "Riwayat  Al  Kasymihani  lebih  benar. 
Dikatakan  'dhamazani',  artinya  dia  menyuruhku  diam.  Redaksi 
selanjutnya  juga  berindikasi  ke  arah  itu."  Kemudian  dia  berkata, 
"Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan  dengan  lafazh, 
'faghamadha  lii\  yakni  mengisyaratkan  kepadaku  untuk  diam  dengan 
mengerlingkan  mata." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  makna  yang  dipahami  dari  redaksi 
kalimat  bahwa  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  mengingkari  perkataan 
Ibnu  Sirin  tersebut  tanpa  menyatakan  secara  langsung.  Pengertian  ini 
dapat  disimpulkan  dari  kalimat,  "Dia  pun  memahami  hal  itu"  dan  juga, 
"Dia  merasa  malu."  Maka  barangkali  yang  benar  adalah  'faghamaza' 
(mencolek)  atau  'faghamasha'  (mencelanya).  Barangkali  juga  riwayat 
yang  dinisbatkan  kepada  Ibnu  As-Sakan  sama  seperti  itu. 

Hf. j— ^  'ij  (,£—>!  (Jika  demikian  berarti  aku  sangatlah  lancang). 
Dalam  riwayat  Hisyam  dari  Ibnu  Sirin  dari  Abd  bin  Humaid 
dikatakan,  p  [/u yA  J\  ( Jika  demikian,  berarti  aku  sangat 

ingin  berdusta). 

3— ^  Ji  iti  J*  cJjJT  oi  (Jika  aku  berdusta 

atas  nama  Abdullah  bin  Utbah  sementara  dia  berada  di  pinggiran 
Kufah).  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  peristiwa  ini  berlangsung  di 
saat  Abdullah  bin  Utbah  masih  hidup. 

(Dia  pun  malu).  Yakni  atas  apa  yang  dia  lakukan. 

21ii  Jii  (Akan  tetapi  pamannya  tidak  mengatakan  hal 

itu).  Paman  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Mas’ud.  Demikian  kalimat 
yang  dinukil  Abdurrahman  dari  Abu  Laila  darinya.  Namun,  yang 
masyhur  dari  Ibnu  Mas'ud  bahwa  dia  berpendapat  menyelisihi  apa 
yang  dinukil  Ibnu  Abi  Laila.  Barangkali  Ibnu  Mas'ud  berpendapat 
seperti  itu  dan  kemudian  meralatnya.  Atau  mungkin  periwayat  darinya 
telah  keliru. 
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ja\ _ p  J  'd UU  2uSaP  U?  c-ili  (^4£w  bertemu  Abu  Athiyah  Malik  bin 

Amir).  Dalam  riwayat  Ibnu  Auf  disebutkan,  "Malik  bin  Amir  atau 
Malik  bin  Auf',  yakni  disertai  keraguan.  Tetapi  yang  akurat  adalah 
Malik  bin  Amir.  Dia  lebih  dikenal  dengan  nama  panggilannya 
daripada  nama  aslinya.  Yang  berkata  di  sini  adalah  Ibnu  Sirin. 
Seakan-akan  dia  merasakan  keganjilan  apa  yang  dinukil  Ibnu  Abi 
Laila  dari  Ibnu  Mas'ud.  Oleh  karena  itu,  dia  lebih  menekankan 
keterangan  dari  orang  lain.  Dalam  riwayat  Hisyam  dari  Ibnu  Sirin 
disebutkan,  "Aku  tidak  tahu  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Mas'ud  dalam 
perkara  itu,  maka  aku  pun  hanya  diam.  Setelah  berdiri,  aku  bertemu 
Abu  Athiyah." 

ijLL  L-a-ii  (Dia  pun  menceritakan  kepadaku  hadits 

Subai'ah).  Yakni  sama  seperti  yang  diceritakan  Abdullah  bin  Utbah 
dari  Subai'ah. 

cJw — J— a>  (Apakah  engkau  mendengar).  Maksudnya  hendak 
menyingkap  apa  yang  ada  pada  Abu  Athiyah  tentang  pandangan  Ibnu 
Mas'ud  sehubungan  dengan  persoalan  itu,  karena  dia  masih 
meragukan  keterangan  yang  sampai  kepadanya  sebagaimana 
dikabarkan  Ibnu  Abi  Laila. 

J \  :  jUi  ain  xs-  'xs-  &  :  Jl5i  (Dia  berkata,  "Kami  di  sisi 
Abdullah  dan  dia  berkata,  'Apakah  kamu  akan  menjadikan 
baginya'...").  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Mas'ud.  Dalam 
riwayat  Abu  Nu'aim  dari  jalur  Al  Harits  bin  Umair  dari  Ayyub,  Abu 
Athiyah  berkata,  "Hal  itu  disebutkan  kepada  Ibnu  Mas’ud,  maka  dia 
berkata,  'Bagaimana  pendapatmu  jika  telah  berlalu  empat  bulan 
sepuluh  hari  dan  dia  belum  melahirkan,  apakah  dia  telah  halal 
(menikah)?'  Mereka  berkata,  'Tidak!'  Dia  berkata,  'Apakah  kamu  akan 
menetapkan  kesulitan  baginya'." 

2  i  Jyc.  o (Dan  tidak  menetapkan  keringanan?). 

Dalam  riwayat  Al  Harits  bin  Umair  disebutkan,  "Dan  kamu  tidak 


334  —  FATHUL  BAARI 


menjadikan  untuknya",  dan  versi  ini  lebih  tepat.  Adapun  versi  pertama 
dipahami  dalam  konteks  musyakalah  (penyesuaian  kata  dalam 
kalimat),  yakni  dengan  mengambil  apa  yang  diindikasikan  ayat  pada 
surah  Ath-Thalaaq. 

c — Jjil  (Sungguh  telah  turun).  Ini  adalah  pengukuhan  terhadap 
kalimat  sumpah  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Hal  ini  tampak 
jelas  dalam  riwayat  Al  Harits  bin  Umair,  i_5J  (Demi  Allah, 
sungguh  telah  turun). 

j — <£)  .Vialt  «-Cuil  (Surah  An-Nisaa'  yang  pendek 
sesudah  yang  panjang).  Yakni  surah  Ath-Thalaaq  sesudah  surah  Al 
Baqarah.  Namun,  maksudnya  adalah  sebagian  ayat-ayatnya.  Pada 
surah  Al  Baqarah  adalah  firman-Nya,  LJrijjf  bjjlj 

(Orang-orang  yang  diwafatkan  di  antara 
kamu  dan  meninggalkan  istri-istri,  maka  hendaklah  istri-istri  itu 
menunggu  empat  bulan  sepuluh  hari).  Sementara  dari  surah  Ath- 
Thalaaq  adalah  firman-Nya,  j  'jdat  0 f  ‘j&A  jfj  (Dan 

perempuan-perempuan  hamil  itu,  masa  iddah  mereka  adalah  sampai 
melahirkan  kandungn  mereka).  Maksud  Ibnu  Mas'ud  adalah  jika  ada 
penghapusan  (nasakh)  hokum,  maka  ayat  terakhir  lebih  patut 
menghapus  yang  terdahulu.  Perkataannya  harus  dipahami  demikian, 
karena  menurut  penelitian  tidak  ada  penghapusan  (nasakh)  di 
dalamnya.  Bahkan  cakupan  umum  ayat  dalam  surah  Al  Baqarah  telah 
dikhususkan  oleh  ayat  dalam  surah  Ath-Thalaaq. 

Abu  Daud  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Masruq,  dia 
berkata,  sampai  kepada  Ibnu  Mas'ud  bahwa  Ali  berkata,  "Hendaklah 
perempuan  yang  hamil  dan  ditinggal  mati  suami  mengambil  yang 
paling  terakhir  dari  dua  masa  iddahnya."  Maka  Ibnu  Mas'ud  berkata, 
"Siapa  yang  mau  aku  melaknatnya,  sungguh  ayat  dalam  surah  An- 
Nisaa'  yang  pendek  turun  sesudah  surah  Al  Baqarah."  Kemudian  dia 
membaca,  ’ Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil  itu,  masa  iddah 
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mereka  adalah  sampai  melahirkan  kandungan  mereka'.  Dari  riwayat 
ini  diketahui  maksud  perkataannya,  'surah  An-Nisaa'  yang  pendek’. 
Hal  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  menamai  surah  Ath-Thalaaq 
dengan  sebutan  itu.  Namun,  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia 
berkata,  "Aku  kira  kata  'yang  pendek'  tidak  akurat,  dan  tidak  boleh 
mensifati  surah  Al  Qur'an  dengan  'pendek'  atau  'kecil'."  Namun,  ini 
adalah  sikap  penolakan  terhadap  hadits  yang  akurat  tanpa  landasan 
apapun.  Pendek  dan  panjang  merupakan  perkara  yang  relatif.  Pada 
pembahasan  tentang  sifat  shalat  telah  dipaparkan  perkataan  Zaid  bin 
Tsabit,  "Yang  panjang  dari  surah-surah  yang  panjang",  dan 
maksudnya  adalah  surah  Al  A'raaf. 
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66.  SURAH  AT-TAHRIIM 


J**- J' p— i 


1.  Firman  Allah,  otey  dii  ilil  J^-i  U  j^J  ^Jlt  \$  \j 

pf?" J  JJ&  «J'j 

"Hai  Nabi,  mengapa  kamu  mengharamkan  apa  yang  Allah 
menghalalkannya  bagimu;  kamu  mencari  kesenangan  hati  isteri- 
isterimu?  Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs.  At-Tahriim  [66]:  1) 

‘J - l/  ^  J»'  <jJ  Aju-  [^P 

ojLi 41  jiT  jij)  i^-Lp  jj!  Jiij 

4911.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  sesungguhnya  Ibnu  Abbas  RA 
berkata  tentang  perkara  haram  yang  ditebus.  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang 
baik  bagimu. " 

pJ — aJLp  <5)1  <5)1  J oli"  :cJlS  1$1p  4i)(  j* 

l_jl  O jS  cLfcJ —  >P  Q. <j  j  AlP  -<P  i_ 

dX^  -b*-l  cJS"t  <5  Jjslj  tg-Ip  l^J  (_S^ 
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(J~s>x^r  C-')  j  -LLP 


.  IJb>-!  tiJJJb  <_£  y~>X. J 


j  Si 


oii>-  Jiij  caJ  S y4 


4912.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  S  A  W  pernah 
minum  madu  di  rumah  Zainab  binti  Jahsy,  lalu  beliau  tinggal  padanya. 
Aku  pun  bersepakat  dengan  Hafshah,  bahwa  siapa  saja  di  antara  kami 
yang  dimasuki  oleh  beliau,  maka  hendaklah  mengatakan,  'Engkau 
telah  makan  maghafiir?  Sungguh  aku  mendapati  darimu  bau 
maghafiir'.  Beliau  berkata,  'Tidak,  tetapi  aku  minum  madu  di  rumah 
Zainab  binti  Jahsy.  Sekali-kali  aku  tidak  akan  mengulanginya.  Aku 
telah  bersumpah  agar  jangan  engkau  beritahukan  hal  itu  kepada 
seorang  pun'.” 


Keterangan  Hadits: 

(Surah  At-Tahriim.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  lain  hanya  menyebutkan 
'At-Tahriim'  tanpa  basmalah. 

(Bab  'Hai  Nabi,  mengapa  kamu  mengharamkan  apa  yang  Allah 
menghalalkannya  bagimu'.).  Kata  'bab'  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  dan  mereka  mengutip  ayat  hingga  kata,  'Maha 
Penyayang'. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Mu'adz  bin 
Fadhalah,  dari  Hisyam,  dari  Yahya,  dari  Ibnu  Al  Hakam,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas.  Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ad-Dastuwa'i. 
Yahya  adalah  Ibnu  Abi  Katsir,  dan  Ibnu  Hakim  adalah  Ya'la  bin 
Hakim.  Dalam  riwayat  Al  Ashili  dari  Abu  Zaid  Al  Marwazi 
disebutkan  bahwa  Ahmad  Al  Jurjani  Yahya  mengutip  dari  Ibnu 
Hakim  -tanpa  menyebutkan  namanya-  dari  Sa'id  bin  Jubair.  Kemudian 
Abu  Ali  Al  Jiyani  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  As- 
Sakan  disebutkan,  "Dari  Yahya,  dari  Ya'la  bin  Hakim."  Dia 
mengatakan  juga  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi 
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disebutkan,  "Hisyam  meriwayatkan  dari  Ya'la  bin  Hakim,  dari  Sa'id 
bin  Jubair."  Al  Jiyani  berkata,  "Ini  adalah  kesalahan  yang  fatal."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  terhapus  kata  'dari'  di  antara  Yahya  dan 
Ibnu  Hakim.  Dia  berkata,  "Riwayat  Ibnu  As-Sakan  menghapus  semua 
perselisihan."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  menamainya  Yahya  bin 
Abi  Katsir  dalam  riwayat  Muawiyah  bin  Salam,  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  talak  (cerai). 

jsk  A*-*  o*  (Dari  Sa'id  bin  Jubair).  Dalan  riwayat  Muawiyah 
ditambahkan  bahwa  dia  mengabarkan  telah  mendengar  Ibnu  Abbas. 

j — f'j— s* — *  (Tentang  perkara  haram  yang  ditebus). 
Maksudnya,  apabila  seseorang  berkata  kepada  istrinya,  "Engkau 
haram  bagiku"  maka  istrinya  tidak  diceraikan  dan  ia  wajib  membayar 
kafarat  (tebusan)  sumpah.  Sementara  dalam  riwayat  Muawiyah 
disebutkan,  <_r=— ^  f  j— ^  '■>!  {Apabila  dia  mengharamkan 

istrinya,  maka  tidak  dianggap).  Pembahasan  lebih  detail  mengenai  hal 
ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  talak  (cerai). 

Kata  yukaffar  artinya  orang  yang  melakukan  seperti  itu"  harus 
membayar  kafarat  (tebusan).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan 
dikatakan,  "sumpah  yang  ditebus".  Versi  ini  lebih  jelas  dalam 
mengungkapkan  maksudnya.  Kemudian  yang  dimaksudkan  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  adalah  firman-Nya,  "Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri) 
Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  baik  bagimu. "  Di  sini  terdapat  isyarat 
sebab  turunnya  awal  surah  ini  hingga  firman-Nya,  "Sesungguhnya 
Allah  telah  mewajibkan  kepada  kamu  sekalian  membebaskan  diri  dari 
sumpahmu. "  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Umar  disebutkan  kisah 
berikut  di  bab  sesudahnya,  "Allah  pun  menegurnya  dalam  hal  itu  dan 
menetapkan  untuknya  kafarat  (tebusan)  sumpah." 

Ada  perbedaan  dalam  memahami  makna  pengharaman  yang 
dilakukan  Nabi  SAW.  Dalam  hadits  Aisyah  (yang  kedua  di  bab  ini) 
bahwa  yang  demikian  itu  disebabkan  beliau  SAW  minum  madu  di 
rumah  Zainab  binti  Jahsy.  Pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  "Sekali- 
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kali  aku  tidak  akan  mengulanginya  dan  aku  telah  bersumpah."  Hadits 
Aisyah  ini  akan  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang 
talak  (cerai). 

Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Manshur  dinukil  melalui  sanad  shahih 
hingga  Masruq,  dia  berkata,  'i  i  jJLj  <uip  <&i  JLp  iii  J ’jhj  Udp- 
4ui  y^\  i_i  fej  Si  'jJj  oj\&\  ciji  dff-  ‘J*  :  jtij  ;f  L>’J; 

(Rasulullah  SAW  bersumpah  untuk  Hafshah  bahwa  beliau  tidak  akan 
mendekati  budak  perempuannya  seraya  berkata,  "Dia  haram  bagiku. " 
Maka  turunlah  [ketetapan]  kafarat  sumpahnya,  dan  diperintah  agar 
tidak  mengharamkan  apa  yang  dihalalkan  Allah).  Kisah  ini  disisipkan 
juga  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  dari 
Umar,  seperti  tampak  pada  bab  berikutnya. 

Adh-Dhiya'  meriwayatkan  di  kitab  Al  Mukhtarah  dari  Musnad 
Al  Haitsam  bin  Kulaib,  kemudian  dari  Jarir  bin  Hazim  dari  Ayyub, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar,  dia  berkata,  Al  J~p  Al  Jli 
C5— ^  ’ — 40**  (U*  :  ^  f'  d  10*4  H  jJL»}  Qs- 

(^ji — Aj  Z — bd  i—SO  Al  'jp'}  ai)  <iii i  JjSti  (Rasulullah  SAW 

bersabda  kepada  Hafshah,  "Jangan  beritahukan  seorang  pun  bahwa 
Ummu  Ibrahim  haram  bagiku."  Dia  berkata,  "Beliau  pun  tidak 
mendekatinya  hingga  Hafshah  mengabarkan  hal  itu  kepada  Aisyah. 
Maka  turunlah  ayat,  'Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  kepada 
kamu  sekalian  membebaskan  diri  dari  sumpahmu'. "). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  pada  pembahasan  tentang 
mempergauli  wanita  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 

JjIjj  \j  cJL  SJjUj  «i'  ^p  A)  S  f») 

ih' — -i  OjS  '«i — a  J ^  ^  Al  (Rasulullah  SAW  masuk  dengan 

membawa  Mariyah  di  rumah  Hafshah.  Lalu  Hafshah  datang  dan 
mendapati  Mariyah  bersama  beliau  SAW.  Hafshah  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  di  rumahku  engkau  melakukan  ini  kepadaku,  dan  tidak 
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melakukannya  pada  istri-istrimu  yang  lain?")  lalu  disebutkan  seperti 
di  atas.  Ath-Thabarani  mengutip  juga  dari  jalur  Adh-Dhahhak  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  AsOUi  i L'  aio^  r.fi~  {Hafshah 
masuk  ke  rumahnya  dan  mendapati  Nabi  sedang  menggauli  Mariyah, 
maka  Hafshah  mencela  beliau ).  Kemudian  disebutkan  seperti 
sebelumnya. 

Riwayat-riwayat  ini  saling  menguatkan,  maka  kemungkinan  ayat 
ini  turun  berkenaan  dengan  kedua  sebab  itu  sekaligus.  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Hammad  dari  Tsabit  dari  Anas  tentang  kisah  ini 
secara  ringkas,  bahwa  Nabi  SAW  memiliki  perempuan  budak  yang 
biasa  digaulinya,  maka  Hafshah  dan  Aisyah  senantiasa  mencari  siasat 
hingga  beliau  mengharamkan  perempuan  itu  atas  dirinya.  Akhirnya 
Allah  menurunkan  firman-Nya,  "Hai  Nabi,  mengapa  kamu 
mengharamkan  apa  yang  Allah  menghalalkannya  bagimu. " 

2.  Firman  Allah,  jl&Ujl  aL*J  lili  03  .iHrijjf 

" Kamu  mencari  kesenangan  hati  isteri-isterimu?  Sesungguhnya 
Allah  telah  mewajibkan  kepada  kamu  sekalian  membebaskan  diri 
dari  sumpahmu."  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  1-2) 


Aji  c->ol% j  U-g^P  aJj!  j  ^Up  ^i  o~p 

a)L*I  Oi  Ui  AjI  ^jp  yj  JU<1  01  Ojjl  aH- 


;  Uli  c 


■  ^ 


t  a3  <11* 


o ^  cUiji  :Jli  caI  aItUJ  ^Jl  Jop  tjjj Ji 

A Jp  djji  ^ OUlii  jif  J  I  C.li.9  A*. a 

ji  amIj  ;o — Ui  :  Ji — s  caJOI p  j  a.^»>  oUj  ‘JUi  tAjrijji  jJ-lj 
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^■9  ijli  4OJ-I  a^p  Loj  Aw<  IJ.&  y-  i^JJL»!  01  •^ij')l  c~~£ 

.Aj  P  ^1  OlS""  Oli  4^JU»<li  j*_Ip  ^-^4  ^5-Lp  01  C—UU  L« 

^ — i>-  4I ^«1  s-Lv^DJ  JjU  U«  aJpUsJI  ^i  US""  D|  <0)1  j  Jli  '.Jli 

il  o j»\j\  y>\  y  UI  UUs  :Jli  U»  Jjjl  U»  y$£  a&I  Jjjl 

tllft  li  UJj  dJ-I  L«  : l^J  oJia9  :  JlS  4IUS"" j  1-iS^  c^jc~p  jI  i^yl cJli 
I — »  ci—jUaiJl  jjjl  U  (i-U  UsteP-  :^l  cJlii  ?oJbjl  ^.1  ^i  viJUi^J  ji_i j 

,  o',  \  *,  ),'%,>  ,  ,  „0  *  ,  oi  °  i  X  f 

1+  1  **  J  aMI  J  y**  j  Ojj  UoJl  '£r\'j  01  Ojjj 


(_ s — Ip  Jpo  cs1^  os.lS j  ip-li  ^1p  j»lai  ?0U02P  <ajj 

J*J - A-ip  <0)1  <_50>  <0)1  J j~»j  (jwrl^J  D.UI  aDo  U  Jlii  4A^<ai>- 

(jyj-Lj  IcJjii  .Aaor-lJJ  UI  <0)1  j  lAjaijU  cJlii  ?0L*2P  A4jj  Jjsy 

A—  .y j  U  aJp  <04l  ^Lys  aJ y** j  4 _ *aPj  aUI  Ajjip  iljUs-l  y\ 

j*U — aJp  <0)1  <0)1  Jj^j  4_~>-  )«■»»>-  L^UxpI  ^x)l  ajjk  dJU^*j 

^ol^iJ  'C*!*»  ^»1  ^jIp  c~l>o  y >-  c~3r :  Jli  — aDJIp  -)jjj—  IpUI 
^ - 9  C-J>0  44_->li2>Jl  ^1  U  cUL)  lU*P  IA^JLj  ^»1  cJlii  tlg^oiSo  l^_L<* 


(*!■ - *■" J  4 - ^  tJ-A’  A»*  Jii  01  LS^>-  t-^  \f 

c~>- ^  o^-l  c-u5"  ^jp’  yUT  UopI  <0)Ij  ,A?t-l jjlj 

lilj  4 i  (^lUl  O-P  lil  jCajVI  ,j-*  4r>?-UU’  ^  0I5"j  4lp>0_p  ^yo 

UI  ^5^3  Oll^P  il jJL»  jj-»  l50^«  s_3 ^?xiJ  y^jj  t ^>eJU  a-jT  UI  ^jIp 


(^jCaj'i/l  ISI*  4A^«  UjjJ»*?  C^OU^I  Aii  4UJI  jwo  01  J UjJ  Ai[ 

y—*  -)-il  Jj  : Jlii  ?^jU»UJl  s.L?r  ;c~Ia9  4^x9!  ijlii  41— ->LJl  Jf^ 
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t_ii — Jl  j*-Pj  icJ-as  .4j>rljjl  aJLp-  awS  amI  dj-^  idAJi 

Jl^j  aSiI  J jl-j  bU  cc>  ^ ^P-li  ^ jj  ^-,'i->-b  .«LiJlpj  4^i>- 
^jL/3  aUI  ^^-Pj  £4Jb*&*j  Ig-lp  ji  ^ AjIp  *JJl 

(j — >  j  «p  ij_fc  ^jjj  :<d  i " .  1  <?t-jJiJl  ^Lp  ^ j%Jl«a< j  a^Lp  4iil 
4  .Lp  Aiii  ^Lv9  aJJ|  ^lp-  1  —  ■  ■/*  a*  !^*P  Jli  .^)  .(—-•Ufii'eJl 

^1,,.,,.-^  Aiil  J j*-^j  4^JLw  ^1  ojtL  LJLs 

o.iL*j  4^jIj  CU^o j  4£^Jj  4^jj  4JLj  L»  jy&>-  4jl  j  j*-Lx>j  4-JLp  aUI 

i_. - £>i  Am>\j  Jj LP  j  1 1 J  y*2.*  U»^5  4jL*-j  J^P  (Jlj  te-A-J  li  jJU>- 

b  icJ. Ai  t»  ijtiis  4-isr  ^9  jj*a>tJl  jj!  C~>l ji  ;4jJjL>ia 

d  :JUi  CAM!  Jj-»j  ojlj  t4-j  bL*  bo-J  J^zjj  (^ b)}  CAM!  (J y» J 

.0 b[ij  LjjJl  j»_gj  Oj£j  of  ^0 y 


4913.  Dari  Ubaid  bin  Hunain,  sesungguhnya  dia  mendengar 
Ibnu  Abbas  RA  menceritakan  bahwasanya  dia  berkata,  "Aku  tinggal 
satu  tahun  ingin  bertanya  kepada  Umar  bin  Khaththab  tentang  satu 
ayat,  tetapi  aku  tidak  mampu  bertanya  kepadanya,  karena 
kewibawaannya,  hingga  dia  keluar  menunaikan  haji  dan  aku  pun 
keluar  bersamanya.  Ketika  kembali  dan  kami  berada  di  sebagian  jalan, 
dia  menyimpang  dari  jalan  menuju  pohon  Araak  untuk  menunaikan 
hajatnya."  Dia  berkata,  "Aku  berdiri  menunggunya  hingga  selesai,  lalu 
aku  beijalan  bersamanya.  Aku  berkata  kepadanya,  'Wahai  Amirul 
mukminin,  siapakah  kedua  perempuan  -di  antara  istri  Nabi  SAW- 
yang  menyusun  siasat  untuk  beliau?'  Dia  menjawab,  'Itu  adalah 
Hafshah  dan  Aisyah'."  Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  berkata,  'Demi 
Allah,  sungguh  aku  ingin  menanyakan  hal  ini  kepadamu  sejak  satu 
tahun,  tetapi  aku  tidak  mampu  menanyakannya  karena  segan 
kepadamu'.  Dia  berkata,  'Jangan  lakukan,  apa  yang  engkau  duga 
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bahwa  aku  memiliki  ilmu  (tahu)  maka  tanyakan  kepadaku.  Jika  aku 
tahu,  maka  aku  akan  memberitahukannya  kepadamu'."  Dia  berkata: 
Kemudian  Umar  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  kami  di  masa 
jahiliyah  tidak  menganggap  suatu  urusan  bagi  perempuan,  hingga 
Allah  menurunkan  kepada  mereka  apa  yang  diturunkan  dan  membagi 
untuk  mereka  apa  yang  dibagikan."  Dia  berkata,  "Ketika  aku  berada 
dalam  suatu  urusan  yang  sedang  aku  pertimbangkan,  tiba-tiba  istriku 
berkata,  'Sekiranya  engkau  melakukan  begini  dan  begini'."  Dia 
berkata,  "Aku  berkata  kepadanya,  'Apa  urusanmu  dengan  apa  yang 
ada  di  sini?'  Apa  yang  membuatmu  mencampuri  urusan  yang  aku 
inginkan?'  Dia  berkata  kepadaku,  'Engkau  sangat  mengherankan 
wahai  Ibnu  Khaththab.  Engkau  tidak  ingin  didebat/dibantah, 
sementara  anak  perempuanmu  mendebat/membantah  Rasulullah 
SAW,  sampai  beliau  melewati  harinya  dalam  keadaan  marah'."  Umar 
berdiri  dan  mengambil  selendangnya  dari  tempatnya  hingga  masuk 
menemui  Hafshah.  Dia  berkata  kepadanya,  "Wahai  putriku,  sungguh 
engkau  biasa  mendebat/membatah  Rasulullah  SAW  hingga  beliau 
melewati  harinya  dalam  keadaan  marah?"  Hafshah  berkata,  "Demi 
Allah,  sungguh  kami  mendebat  beliau."  Aku  berkata,  "Engkau  tahu, 
sungguh  aku  mengingatkanmu  akan  siksaan  Allah  dan  kemurkaan 
Rasul-Nya.  Wahai  putriku,  janganlah  memperdayamu  perempuan 
yang  kecantikannya  telah  membuat  kecintaan  Rasulullah  SAW  tertuju 
kepadanya."  (maksudnya  Aisyah).  Dia  berkata,  "Kemudian  aku  keluar 
hingga  masuk  menemui  Ummu  Salamah,  karena  hubungan  kerabatku 
dengannya  dan  aku  berbicara  dengannya.  Ummu  Salamah  berkata, 
'Sungguh  mengherankan  engkau  wahai  Ibnu  Khaththab.  Engkau 
mencampuri  segala  sesuatu  hingga  berusaha  untuk  mencampuri  antara 
Rasulullah  SAW  dan  istri-istrinya'.  Demi  Allah,  aku  ditimpa  sesuatu 
yang  melenyapkan  sebagian  yang  aku  rasakan,  dan  aku  keluar  dari 
sisinya.  Saat  itu  aku  memiliki  seorang  sahabat  dari  kalangan  Anshar. 
Apabila  aku  tidak  hadir,  maka  dia  yang  menyampaikan  berita 
kepadaku.  Jika  dia  tidak  hadir,  maka  aku  menyampaikan  berita 
kepadanya.  Ketika  itu  kami  sedang  mengkhawatirkan  seorang  raja  di 
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antara  raja-raja  Ghassan  yang  diinformasikan  kepada  kami  bahwa  dia 
hendak  menyerang  kami.  Dada-dada  kami  telah  dipenuhi  olehnya. 
Tiba-tiba  sahabatku  dari  kalangan  Anshar  itu  mengetuk  pintu.  Dia 
berkata,  'Buka...  buka...'  Aku  berkata,  'Apakah  raja  Ghassan  sudah 
datang?'  Dia  berkata,  'Bahkan  lebih  dahsyat  daripada  itu,  Rasulullah 
SAW  menjauhi  istri-istrinya'.  Aku  berkata,  'Kecewalah  Hafshah  dan 
Aisyah'.  Aku  mengambil  kain  dan  keluar  hingga  sampai  (ke  tujuan). 
Ternyata  Rasulullah  SAW  berada  di  bagian  atas  rumahnya  yang 
dinaiki  melewati  tangga.  Lalu  seorang  pelayan  Rasulullah  SAW 
berada  di  bagian  atas  anak  tangga.  Aku  berkata  kepadanya,  'Katakan, 
ini  Umar  bin  Khaththab'.  Aku  pun  diizinkan."  Umar  berkata,  "Aku 
menceritakan  kepada  Rasulullah  SAW  cerita  ini.  Ketika  sampai  pada 
cerita  Ummu  Salamah,  maka  Rasulullah  SAW  tersenyum.  Beliau 
berada  di  atas  tikar  yang  tak  ada  sesuatu  (melapisi)  antara  dirinya 
dengan  tikar  itu.  Di  bawah  kepalanya  terdapat  bantal  dari  kulit  yang 
berisi  sabut.  Kemudian  di  bagian  kakinya  terdapat  daun-daun  kayu 
yang  terkumpul.  Lalu  di  bagian  kepalanya  terdapat  kulit  yang 
tergantung.  Aku  melihat  bekas  tikar  di  sisi  badannya,  maka  aku 
menangis.  Beliau  bertanya,  'Apa  yang  membuatmu  menangis?'  Aku 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sungguh  Kisra  dan  Kaisar  berada  dalam 
keadaan  yang  keduanya  rasakan.  Sedangkan  engkau  adalah  utusan 
Allah'.  Beliau  bersabda,  ' Tidakkah  engkau  ridha  bila  dunia  untuk 
mereka  dan  akhirat  untuk  kita'?" 


Keterangan: 

(Bab  "Kamu  mencari  kesenangan  hati  isteri-isterimu? 
Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  kepada  kamu  sekalian 
membebaskan  diri  dari  sumpahmu".).  Demikian  dalam  riwayat 
mereka  tanpa  menyebutkan  bagian  ayat  pertama  dan  menghapus 
bagian  akhir  ayat  kedua.  Adapun  Abu  Dzar  mengutip  kedua  ayat  itu 
secara  lengkap. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdul  Aziz  bin 
Abdullah,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya,  dari  Ubaidillah  bin 
Hunain,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Yahya  adalah  Ibnu  Sa'id  Al  Anshari, 
dan  semua  sanad- nya  adalah  para  ulama  Madinah. 

'y,s*  JlLl  0?  ’±>_f  cls£»  (Aku  tinggal  satu  tahun  ingin 
bertanya  kepada  Umar  bin  Khaththab).  Dia  menyebutkan  hadits 
secara  panjang  lebar  tentang  kisah  dua  perempuan  yang  saling 
membantu  untuk  menyusahkan  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas  dan  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  nikah  melalui  jalur  yang  sama  seperti  di  atas.  Penggalan  hadits 
ini  telah  dikutip  juga  pada  pembahasan  tentang  ilmu  melalui  jalur  di 
tempat  ini  berupa  tambahan  tentang  sanggahan  istri  Umar  terhadapnya 
dan  kepergiannya  menemui  Hafshah.  Begitu  pula  kepergian  Umar 
untuk  menemui  Ummu  Salamah.  Lalu  pada  bagian  akhir  disebutkan 
kisah  Nabi  SAW  menjauhi  istri-istrinya.  Kemudian  pada  bagian 
akhirnya  disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  pemberian  pilihan.  Semua 
ini  akan  dibahas  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

- — 3.  Firrnan  Aiiah,  OU  Cis  Uj-U-  jd*>  'fJ\  ijj 

cJls  UsCj  cis  Jpm  ‘J*  di)! 

fjJ^\  piil  'J&  JtS 

" Dan  ingatlah  ketika  Nabi  membicarakan  secara  rahasia  kepada 
salah  seorang  dari  isteri-isterinya  (Hafshah)  suatu  peristiwa.  Maka 
tatkala  (Hafshah)  menceritakan  peristiwa  itu  (kepada  Aisyah)  dan 
Allah  memberitahukan  hal  itu  (semua  pembicaraan  antara  Hafshah 
dengan  Aisyah)  kepada  Muhammad  lalu  Muhammad 
memberitahukan  sebagian  (yang  diberitakan  Allah  kepadanya)  dan 
menyembunyikan  sebagian  yang  lain  (kepada  Hafshah).  Maka 
tatkala  (Muhammad)  memberitahukan  pembicaraan  (antara 
Hafshah  dan  Aisyah)  lalu  Hafshah  bertanya,  " Siapakah  yang  telah 
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memberitahukan  hal  ini  kepadamu ?"  Nabi  menjawab,  "Telah 
diberitahukan  kepadaku  oleh  Allah  Yang  Maha  Mengetahui  lagi 
Maha  Mengenal (Qs.  At-Tahriim  [66]:  3) 


Sehubungan  dengan  ini  dinukil  dari  Aisyah  RA. 


U- •  (f-  jj  °Jp 

A — !p  «Oli  j  .-jljaiJl  ^lp  jtvf  d‘\  cJf}  :  J jij  ^st 

aill  iTjAtjkj  OlBJl  OW jUl  j+a\  \j  icJLai 

:JlS  Jp-  oUJl  lli  ?! 'Jus j  4li P  aMI 


4914.  Dari  Yahya  bin  Sa'id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ubaid 
bin  Hunain  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  "Aku 
ingin  bertanya  kepada  Umar  RA,  maka  aku  berkata,  'Wahai  Amirul 
mukminin,  siapakah  dua  perempuan  yang  saling  membantu  (untuk 
menyusahkan)  Rasulullah  SAW?'  belum  saja  aku  menyelesaikan 
perkataanku  hingga  dia  berkata,  'Aisyah  dan  Hafshah'." 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  ingatlah  ketika  Nabi  membicarakan  secara  rahasia 
kepada  salah  seorang  dari  isteri-isterinya  (Hafshah)  suatu  peristiwa  - 
hingga  firman-Nya-  Maha  Mengenal).  Demikian  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  yang  lain  mengutip  ayat 
secara  keseluruhan. 

— ~»j  <* — yp  <&'  jp  SiJVp  jp  (Sehubungan  dengannya 

dinukil  dari  Aisyah  RA).  Dia  mengisyaratkan  kepada  hadits  Aisyah 
yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali,  dari  Sufyan, 
dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Ubaid  bin  Hunain,  dari  Ibnu  Abbas.  Ali 
adalah  Ibnu  Al  Madini,  Sufyan  adalah  Ibnu  Uyainah,  dan  Yahya 
adalah  Ibnu  Sa'id  Al  Anshari. 


4.  Firman  Allah,  \jb\. Ojj  jii  cJCfi  JLnd  J\  \j  b) 

iUi  jki  JSCSuhj  j* 

" Jika  kamu  berdua  bertaubat  kepada  Allah,  maka  sesungguhnya 
hati  kamu  berdua  telah  condong  (untuk  menerima  kebaikan);  dan 
jika  kamu  berdua  bantu-membattitt menyusahkan  Nabi,  maka 
sesungguhnya  Allah  adalah  Pelindungnya  dan  (begitu  pula)  Jibril 
dan  orang-orang  mukmin  yang  baik;  dan  selain  dari  itu  malaikat- 
malaikat  adalah  penolongnya  pula (Qs.  At-Tahriim  [66]:  4) 

— SaJ  cO j — t  : ji — $1?  cc-L 

ijjj)  Jlij 

4ill  h^vJLaIj 

Shaghautu  dan  ashghautu  artinya  aku  condong.  Litashghaa 
artinya  untuk  menjadi  condong.  Zhahiir  artinya  bantuan. 
Tazhaaharuun  artinya  saling  tolong-menolong.  Mujahid  berkata, 
'Jagalah  diri-diri  kamu  dan  keluarga  kamu',  yakni  berwasiatlah 
kepada  diri-diri  kamu  dan  keluarga  kamu  untuk  bertakwa  kepada 
Allah  dan  didiklah  mereka. 


a*  v 


1  -<J jA!  c 


:Jl5 


J  y*  j  Uaj  ij1j\ J+}\  jaS-  JLx!  01 


0*  C5^-  O* 
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i&py  J  IbJ  jUi  'iZ*  cisCli  l^JZj  4 ip  <U)I  <&( 
j z\  :Jlii  4i>-UJ  4-^-  s-~*i  ^'j^j  cU*l>-  4*S 

t — j  .'  C-JLaS  \ji*p  y  C-wi  ti  tS-Ui  <JLp-  tojti'yb 

c - «^jI  lli  '.yCZ  ^jjt  Jli  *i\jy\hj  OliLii  Otil yi\  y  <.yyy)\  y\ 

. *L,<g A>- j  A^UjLp  !(JlS 


4915.  Dari  Yahya  bin  Sa'id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ubaid 
bin  Hunain  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  ingin 
bertanya  kepada  Umar  tentang  dua  perempuan  yang  saling  membantu 
(untuk  menyusahkan)  Rasulullah  SAW.  Aku  pun  tinggal  satu  tahun 
tidak  mendapat  kesempatan  untuk  itu  hingga  aku  keluar  bersamanya 
untuk  menunaikan  haji.  Ketika  kami  di  Zhahran,  Umar  pergi 
menunaikan  hajatnya.  Dia  berkata,  'Susullah  aku  dengan  membawa 
tempat  wudhu'.  Aku  pun  menyusulnya  dengan  membawa  ember,  lalu 
menuangkan  kepadanya.  Saat  itu  aku  melihat  kesempatan,  maka  aku 
berkata,  'Wahai  Amirul  mukminin,  siapakah  kedua  perempuan  yang 
saling  membantu?"'  Ibnu  Abbas  berkata,  "Belum  saja  aku 
menyelesaikan  perkataanku  hingga  dia  berkata,  'Aisyah  dan  Hafshah'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  jika  kamu  berdua  bertaubat  kepada  Allah,  maka  sungguh 
hati  kamu  berdua  telah  condong  [untuk  menerima  kebaikan]. 
Shaghautu  dan  ashghautu  artinya  aku  condong.  Litashghaa  artinya 
untuk  menjadi  condong).  Ini  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  ia  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Al  An'aam  ayat  113,  O'yy  *i  jJJUl  oluii  <uJ]  Juesij  (Dan  [juga] 

agar  hati  kecil  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  kehidupan 
akhirat  cenderung  kepada  bisikan  itu),  yakni  menjadi  condong.  Kata 
tersebut  berasal  dari  kata  ' shaghautu  ilaihi',  yakni  aku  condong 
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kepadanya.  Begitu  pula  'ashghautu  ilahf.  Lalu  dia  berkata  tentang 
firman-Nya,  cw  !» — ei  (sungguh  hati  kamu  berdua  telah 

condong),  yakni  menyimpang  dan  condong. 

iJJi  J*  Al  01*  <Q£  OJj 

Oj— p  :  ^  Iglp  (Dan  jika  kamu  berdua  bantu-membantu  menyusahkan 
Nabi,  maka  sesungguhnya  Allah  adalah  Pelindungnya  dan  (begitu 
pula)  Jibril  dan  orang-orang  mukmin  yang  baik;  dan  selain  dari  itu 
malaikat-malaikat  adalah  penolongnya  pula.  Zhahiir  artinya 
bantuan).  Demikian  dalam  riwayat  mereka.  Adapun  Abu  Dzar  hanya 
menyebutkan  redaksi  ayat  hingga  kata  ' zhahiir  artinya  bantuan'.  Ini 
adalah  penafsiran  dari  Al  Farra' . 

OjjjLJd  — iai  (Tazhaaharuun  [Bantu-membantu]  artinya 

saling  tolong-menolong).  Demikian  dalam  riwayat  mereka.  Dalam 
sebagian  naskah  disebutkan,  "Tazhaaharaa  artinya  kamu  berdua 
saling  tolong-menolong".  Ini  adalah  penafsiran  Al  Farra'  juga.  Dia 
berkata  tentang  firman-Nya,  *— %  OJj  (jika  kamu  berdua  Bantu- 

membantu  atasnya),  yakni  saling  menolong  untuk  menyusahkan 
beliau. 

j— O'j  <&'  'jV)?  ij*  Jlij 

(Mujahid  berkata,  'Jagalah  diri-diri  kamu' yakni  berwasiatlah  kepada 
diri-diri  kamu  dan  keluarga  kamu  untuk  bertakwa  kepada  Allah  dan 
didiklah  mereka).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 

( Berwasiat  kepada  keluargamu  untuk  bertakwa  kepada  Allah). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  <&'  i — pijy 

k. m»  ‘J*  (. Perintahkan  mereka  taat  kepada  Allah  dan  larang 

mereka  berbuat  maksiat).  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Sa'id 
bin  Manshur  dari  Al  Hasan.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Rib’i  bin 
Hirasy,  dari  Ali,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  At-Tahriim  ayat  6, 
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\j\ — i  — litj  iH  t  ji  (peliharalah  dirimu  dan  keluargamu  dari  api 
neraka),  dia  berkata,  (Ajarilah  keluargamu  kebaikan). 

Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 


Catatan 

Semua  naskah  yang  saya  periksa  menggunakan  kata  aushuu 
yang  berasal  dari  kata  ishaa'  yang  artinya  wasiat.  Kata  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Adapun  Ibnu  At-Tin 
menyebutkannya  "quu  ahliikum;  auqifuu  ahliikum"  (Peliharalah 
keluargamu  artinya  hentikanlah  keluarga  kamu).  Menurut  Iyadh, 
riwayat  ini  berasal  dari  Al  Qabisi  dan  Ibnu  As-Sakan.  Dia  berkata, 
"Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan  'aushifuu  anfusakum  wa 
ahliikum'  (bersihkanlah  diri  dan  keluargamu)." 

Ibnu  At-Tin  berkata,  "Menurut  Al  Qabisi  yang  benar  adalah  kata 
'auqifuu'.  Begitu  juga  yang  disebutkan  An-Nahhas.  Namun,  saya  tidak 
mengetahui  maknanya  di  tempat  ini."  Dia  juga  berkata,  "Barangkali 
yang  benar  adalah  'auqifuu'  (hentikan),  yakni  hentikanlah  keluargamu 
dari  perbuatan  maksiat.  Namun,  jika  demikian  maka  huruf  'alif  di 
awalnya  harus  dihapus  karena  ia  berasal  dari  kata  kerja  tsulatsi  (tiga 
huruf),  yaitu  waqafa  (berhenti).  Mungkin  juga  kata  itu  aufiquu  yang 
berarti  jangan  maksiat  sehingga  mereka  pun  bermaksiat,  seperti 
kalimat;  jangan  berzina  agar  keluargamu  tidak  berzina.  Atas  dasar  ini, 
maka  kata  'au'  berfungsi  untuk  memberi  pilihan,  yakni  entah  kamu 
menyuruh  keluargamu  bertakwa,  atau  hendaklah  kamu  bertakwa 
sehingga  keluargamu  juga  akan  bertakwa  mengikutimu." 

Semua  usaha  legitimasi  ini  berasal  dari  perubahan  kata  dalam 
penyalinan  naskah.  Padahal  yang  benar  adalah  'aushuu'  (berwasiatlah). 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  bagian  hadits 
Ibnu  Abbas  dari  Umar  tentang  kisah  dua  perempuan  yang  Bantu- 
membantu  untuk  menyusahkan  Nabi  SAW  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  mendatang. 
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5.  Firman  Allah,  oUILJ  \*J£-  Lsrljj'  iLu  01  01  ifj  ^5*-*^ 

ijlSCij  oCls  oiirjCi  oijjIp  olOli  otois  otiaji 

"«//Aa  iVaA/  menceraikan  kamu,  boleh  jadi  Tuhannya  akan  memberi 
ganti  kepadanya  dengan  isteri-isteri yang  lebih  baik  daripada  kamu, 
yang  patuh,  yang  beriman,  yang  taat,  yang  bertaubat,  yang 
mengerjakan  ibadat,  yang  berpuasa,  yang  janda  dan  yang 
perawan."  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  5) 


aJLp  <0)1  S-L-0 

b>rl jj\  aJJLj  01  01  <0j 


1  :<!p  dil  Jli  :JlS  {jd  “J* 

l51~p  :  oJii  caILp  0 J£Jl  ^ 


,4j^1  oii  -io^* 


4916.  Dari  Anas,  dia  berkata:  Umar  RA  berkata,  "Istri-istri  Nabi 
SAW  bersatu  dalam  kecemburuan  atasnya.  Aku  pun  berkata  kepada 
mereka,  'Jika  Nabi  Menceraikan  kalian  boleh  jadi  Tuhannya  akan 
memberi  ganti  kepadanya  istri-istri  yang  lebih  baik  daripada  kalian', 
maka  turunlah  ayat  ini." 


Keterangan: 

(Bab  " Jika  Nabi  menceraikan  kamu,  boleh  jadi  Tuhannya  akan 
memberi  ganti  kepadanya  dengan  isteri-isteri  yang  lebih  baik 
daripada  kamu  ...  ayat).  Disebutkan  hadits  Anas  dari  Umar  tentang 
kesesuaian  ucapannya  dengan  wahyu.  Imam  Bukhari  hanya 
menyebutkan  bagian  yang  berkenaan  dengan  kisah  kecemburuan  istri- 
istri  Nabi  SAW.  Hadits  ini  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  sama 
seperti  di  atas  pada  bagian  awal  pembahasan  shalat  dengan  redaksi 
yang  lengkap.  Kami  telah  menyebutkan  juga  semua  kesesuaian 
perkataannya  di  tempatnya.  Adapun  yang  berkaitan  dengan 
kecemburuan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 
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67.  SURAH  TABARAKALLADZII  BIYADIHIL  MULK 

•£- — }naj  '.(J  «a»)  .J — ?-lj  OjiiJtj  CJjliJlj  I(OjUlsJl) 

.djjS'jjj  djjS' S j  Ji*  D jPJIj j  (O^PUJ)  ,L$Jl_pr 

Ja— ^  Jl_ij  C/-P*  :6^J) 

At-Tafaawut  artinya  perbedaan.  Kata  at-tafaawut  dan  at- 
tafawwut  adalah  satu.  Tamayyaz  artinya  terpecah-pecah.  Manaakibiha 
artinya  penjurunya.  Kata  tadda’uun  dan  tad'uun  adalah  semakna, 
seperti  kata  tadzakkaruun  dan  tadzkurun.  Yaqbidhna  artinya 
mengepakkan  sayap-sayap.  Mujahid  berkata,  shaaffaat  artinya 
mengembangkan  sayap.  Nufuur  artinya  kufur/menjauhkan  diri. 


Keterangan: 

(Surah  Tabaarakalladzii  biyadihil  mulk).  Kata  basmalah  tidak 
tercantum  pada  semua  naskah. 

i — H)  j — teJ'j  L»j\ — fail  j  :Ojifa!i  (At-Tafaawut  artinya 

perbedaan.  Kata  at-tafaawut  dan  at-tafawwut  adalah  semakna).  Ini 
adalah  perkataan  Al  Farra'.  Dia  berkata,  "Ia  sama  seperti 
’ta'ahhadtuhu'  dan  'ta'aahadtuhu'."  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan 
dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  bahwa  dia  membacanya  'tafuut'  (luput).  Al 
Farra'  berkata,  "Ini  adalah  bacaan  Ibnu  Mas'ud  dan  para  sahabatnya." 
Kata  at-tafaawut  artinya  perbedaan.  Dikatakan,  "Apakah  engkau 
melihat  perbedaan  (ketidakserasian)  ciptaan  Ar-Rahman?"  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  "Dikatakan,  mutafaawit  (berbeda-beda)  bukan 
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mutabaayin  (beragam).  Kata  tafuutu  artinya  sebagiannya  luput  (baca; 
melebihi)  sebagian  yang  lain." 

:(j — 1*5)  (Tamayyaz  artinya  terpecah-pecah).  Ini  adalah 
perkataan  Al  Farra'  sehubungan  firman-Nya,  ial— *J'  j — »  j— 1*5  Sl_$j 
(hampir-hampir  neraka  itu  terpecah-pecah  karena  marah),  yakni 
terpecah-pecah  dan  hancur  karena  sangat  marah  kepada  mereka.  • 

'yr  ('-g-S' Ui)  (Manaakibiha  artinya  penjurunya).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  15,  sr- i 

yakni  berjalanlah  si  segala  penjurunya.  Demikian  juga  yang 
dikatakan  Al  Farra'. 

— j  j  — 5  J — k-ij  0  jpj s  j  0  jpli  (Kata  tadda’uun  dan 

tad'uun  adalah  semakna,  sama  seperti  kata  tadzakkaruun  dan 
tadzkurun).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'  sehubungan  dengan  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  27,  Oy-J — 5  a — *  (yang  dahulu 

kamu  meminta-mintanya).  Maksudnya  adalah  tad'uun  (kamu 
meminta),  sama  seperti  kata  tadzakkaruun  dan  tadzkuruun."  Dia  juga 
berkata,  "Adapun  dari  segi  makna,  adalah  sama."  Kemudian  beliau 
mengisyaratkan  bahwa  kata  itu  tidak  pernah  dibaca  tanpa  tasydid 
{tad'uun).  Abu  Ubaidah  berkata,  "Firman-Nya,  Ojs-ai  <u  (yang 

dahulu  kamu  meminta-mintanya),  yakni  kamu  meminta-mintanya  dan 
mendustakannya. " 

frU  9 ^  aJ  o/-  JS'  cs-SlJLll  a!U5  Oi*  :  J& 

j'jJJ  Ia-19  «•*!!)*)  jjj  31  jj*  ot/j  jjp  /0 

\ i-  j  J  lu-  jiy  ji»  (Dikatakan,  ghauran;  ghaa  'iran 

[mengering].  Dikatakan;  ia  tidak  dapat  dicapai  oleh  timba.  Segala 
sesuatu  yang  mempedaya  maka  disebut  mugharah.  Air  ghaur,  sumur 
ghaur,  mata  air  ghaur,  sama  seperti  kepalsuan.  Mereka  itu  adalah 
zuwwar,  yakni  mereka  itu  adalah  para  pengunjung.  Maknanya,  para 
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tamu  dan  pengunjung,  sebab  ia  adalah  bentuk  mashdar  sama  seperti 
'qaumu  adlin'  [kaum  yang  adil],  'qaumu  ridha  wa  muqni'  [kaum  yang 
ridha  dan  merasa  cukup]).  Semua  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat 
An-Nasafi  di  tempat  ini.  Demikian  juga  yang  saya  lihat  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  karya  Abu  Nu'aim.  Adapun  periwayat  lain  menyebutkan 
sebagian  besar  pernyataan  itu  pada  pembahasan  tentang  adab. 
Semuanya  adalah  perkataan  Al  Farra',  tetapi  kata  'sumur  ghaur' 
diganti  dengan  'air  ghaur'  lalu  diberi  tambahan,  "Kata  ghaur  tidak 
diubah  dalam  bentuk  jamak  ataupun  ganda."  Sedangkan  pernyataan 
lainnya  tidak  memiliki  perbedaan.  Awal  perkataannya  dari  lafazh. .  ,.6 

Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan  dari 

Ibnu  Al  Kalbi,  dia  berkata,  "Ayat  ini  'jy— i-  _ i  ji  Ji 

(Katakanlah  bagaimana  pendapat  kamu  jika  air  kamu  menjadi 
kering),  turun  berkenaan  dengan  sumur  Zamzam  dan  sumur  Maimun 
bin  Al  Hadhrami  yang  ada  pada  masa  Jahiliyah.  Al  Fakihi  berkata, 
"Adapun  sumur-sumur  Makkah  sangat  cepat  menjadi  kering." 

(JrM-tj)  (Yaqbidhna  artinya  mengepakkan  sayap- 
sayap).  Demikian  dinukil  oleh  selain  Abu  Dzar  di  tempat  ini  dan 
dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  (bersambung). 
Masalah  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan. 

Ja — Li  JlS)  (Mujahid  berkata:  Shaaffaat 

artinya  mengembangkan  sayapnya).  Demikian  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini.  Bagian  ini  juga  dinukil  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan. 

(jj — a)j)  (Nufuur  artinya  mengingkari/menjauhkan  diri). 
Bagian  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid 
dan  Ath-Thabari  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  sehubungan 

6  Terdapat  tempat  yang  kosong  pada  naskah  sumber. 
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dengan  firman-Nya,  "Bahkan  mereka  terus  menerus  dalam 
kesombongan  dan  menjauhkan  diri".  Dia  berkata,  "Yakni 
pengingkaran."  Iyadh  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan,  "Nufuur  bermakna  mendidih  seperti  halnya  periuk". 
Maksudnya  tafsir  firman-Nya,  "Mereka  mendengar  suara  neraka 
yang  mengerikan,  sedang  neraka  itu  menggelegak  [mendidih]).  Dia 
berkata,  "Hal  ini  lebih  tepat  daripada  yang  pertama."  Kemudian  dia 
berkata  di  tempat  lain,  "Ini  lebih  tepat  dan  yang  lainnya  adalah 
perubahan  kata  saat  penulisan  naskah.  Sungguh  penafsiran  kata 
'nufuur'  (menjauh)  denganarti  'kafuur'  (pengingkaran)  adalah  sangat 
jauh."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  menolak  penafsiran  itu  karena 
kata  nufuur  adalah  maknawi  sedangkan  kafuur  adalah  dzat.  Namun, 
sebenarnya  tidak  ada  halangan  bila  yang  dimaksudkan  adalah 
maknanya.  Kesimpulannya,  orang  yang  terjerumus  dalam 
kesombongan  dan  menjauhkan  diri,  maka  itulah  al  kafuur  (orang  yang 
ingkar). 
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68.  SURAH  NUN  WAL  QALAM 

A»l  (*— ' i 


d  j — dyi  JlSj  yi  !l?t  :SSli5  JlSj 

01 — SC*  Lii — s^l  (O^JlOaJ  lll)  i^Lp  ^1  . (_jA?;J I  j  jl ^Ul 

fS-^'  ji'  J*  fS^'  :(^^aJlT)  JlSj  .ll^r 

W  4^!  jjaii  eJ^ail  aI^  JT  C4  'jj»j  ^ 

•  cM  J^* 

Qatadah  berkata:  Hardin  artinya  bersungguh-sungguh  dalam  diri 
mereka.  Ibnu  Abbas  berkata:  Yatakhaafatuun  artinya  melakukan 
rahasia  dan  perkataan  yang  tersembunyi.  Ibnu  Abbas  berkata:  Innaa 
ladhaalluun  (sesungguhnya  kami  adalah  sesat),  yakni  kami  tidak  tahu 
lagi  tempat  kebun  kami.  Ulama  selainnya  berkata:  Kashshariim 
artinya  seperti  shubuh  yang  berlepas  dari  malam  dan  malam  yang 
berlepas  dari  siang.  Ia  juga  berarti  semua  tumpukan  pasir  yang 
terlepas  dari  tumpukan  pasir  yang  besar.  Kata  'ash-shariim'  sama  juga 
dengan ' al-mashruum' ,  sama  seperti  kata  'qatiil'  dan  'maqtuul'. 


Keterangan: 

(Surah  Nun  Walqalam.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Kata 
surah  dan  basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 
Adapun  tentang  hukum  nun,  sama  seperti  hukum  huruf-huruf 
pembuka  surah  Al  Qur'an  (huruf  hijaiyyah  yang  terdapat  di  awal 
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surah).  Pendapat  inilah  yang  ditandaskan  oleh  Al  Farra'.  Namun, 
dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  'nun'  adalah  huut  (ikan  paus). 
Keterangan  ini  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ath- 
Thabarani  secara  marfu',  l— • :  Jtf  LJT'  :Jl3  oyJ'j  jU^Ji  di'  U  Jjt 
0 j5li  0  'ji  JS”  :  JlS 

(ya«g  pertama  kali  diciptakan  Allah  adalah  pena  dan  huut.  Allah 
berfirman.  "Tulislah",  ia  berkata,  "Apa  yang  aku  tulis?"  Allah 
berfirman,  "Segala  sesuatu  yang  akan  terjadi  hingga  hari  kiamat. " 
Kemudian  beliau  membaca  "Nun  Walqalam. "  Maka  nun  adalah  huut 
dan  qalam  adalah  pena). 

^  1?-  :5il3  J 'i  j  (Qatadah  berkata:  Hardin  artinya 

bersungguh-sungguh  dalam  diri  mereka).  Ia  dibaca  ’jiddun'  yang 
berarti  kesungguhan,  tetapi  menurut  Ibnu  At-Tin  bahwa  pada  sebagian 
naskah  sumber  tertulis  "jaddun".  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  "Adapun  kebun  itu  adalah  milik  seorang  yang 
telah  tua.  Dia  biasa  menyimpan  hasil  kebun  untuk  dimakan  selama 
satu  tahun  dan  sisanya  disedekahkan.  Namun,  anak-anaknya 
melarangnya  bersedekah.  Ketika  bapak  mereka  mati,  maka  mereka 
pergi  ke  kebun  itu  seraya  berkata,  "Pada  hari  ini  tidak  seorang  miskin 
pun  yang  boleh  masuk."  Inilah  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qalam 

ayat  25,  _ t  s  y-  J*  (Dan  berangkatlah  mereka  di  pagi  hari 

dengan  niat  menghalangi  [orang-orang  miskin]  padahal  mereka 
mampu  [menolongnya]).  Dia  berkata,  "Yakni  berusaha  menghalangi 
dengan  penuh  kesungguhan."  Ma'mar  dan  Al  Hasan  berkata,  "Yakni 
di  atas  kemiskinan  yang  sangat." 

Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang  dari  Habasyah. 
Bapak  mereka  memiliki  satu  kebun."  Lalu  disebutkan  seperti  di  atas 
hingga  kalimat,  " Mereka  berangkat  di  pagi  itu  dengan  niat 
menghalangi  orang  miskin,  padahal  mereka  mampu  menolongnya", 
dia  berkata,  "Yakni  mereka  sepakat."  Sebagian  lagi  mengatakan 
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bahwa  'hardiri  adalah  nama  kampung  mereka.  Kemudian  Abu 
Ubaidah  meriwayatkan  pendapat-pendapat  lain  tentang  makna 
'hardiri,  yaitu  tujuan,  larangan,  kemarahan,  dan  kedengkian. 

^ — ^0  j'j— J'  tiy&i  OjsSlAai  jAS’  'J»\  JlSj  (Ibnu  Abbas 
berkata:  Yatakhaafatuun  artinya  melakukan  rahasia  dan  perkataan 
yang  tersembunyi).  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  saja.  Adapun  periwayat  lainnya  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  tauhid. 

I— iu*-  (OjJCiJ  VjI  )  jji  Jl5j  (Ibnu  Abbas  berkata: 

"Sesungguhnya  kami  adalah  sesat  [jalan]",  yakni  kami  tidak  tahu  lagi 
tempat  kebun  kami).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur 
Ibnu  Juraij  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas  sehubungan  firman-Nya, 

OjJCaJ  IjJ  (Sesungguhnya  kami  benar-benar  telah  sesat  [jalan]),  yakni 
kami  tidak  tahu  lagi  tempat  kebun  kami.  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  "Yakni  kita  telah  salah  jalan,  ini  bukan 
kebun  kita." 

Catatan 

Sebagian  pensyarah  mengatakan  bahwa  yang  benar  dalam  hal  ini 
adalah  dhalalnaa  bukan  adhlalnaa.  Jika  dikatakan  'dhalalta  asy- 
syai'a'  artinya  engkau  menyimpan  sesuatu,  lalu  tidak  tahu  lagi  di 
mana  tempatnya.  Sedangkan  jika  dikatakan  'adhalalta  asy-syai'a' 
artinya  engkau  mengabaikan  dan  menyia-nyiakan  sesuatu.  Namun, 
apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  di  atas  memiliki  makna  shahih, 
yaitu  kami  telah  mengerjakan  perbuatan  orang-orang  yang  menyia- 
nyiakan.  Ada  juga  kemungkinan  dibaca  'udhlilnad  (kami  telah 
disesatkan). 

j — a  f  j— J— ^0  jpi’  j*  jir> 

( Ulama  selainnya  berkata:  Kashshariim  artinya  seperti  shubuh  yang 
berlepas  dari  malam  dan  malam  yang  berlepas  dari  siang).  Abu 
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Ubaidah  berkata,  "Firman-Nya  surah  Al  Qalam  ayat  20,  ^ 

( maka  jadilah  kebun  itu  hitam  seperti  malam  yang  gelap 
gulita),  yakni  seperti  siang  yang  berlepas  dari  malam  dan  malam  yang 
berlepas  dari  siang."  Al  Farra'  berkata,  "Ash-Shariim  artinya  malam 
yang  gelap  gulita." 

J — f  iai*  j— *  ihj  jr  CiaJt  jij  (Ia  juga  adalah  semua 

tumpukan  pasir  yang  terlepas  dari  tumpukan  pasir  yang  besar).  Ia 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata,  "Demikian  juga 
tumpukan  pasir  yang  terlepas  dari  tumpukan  pasir  besar,  maka  disebut 
sharimah.  Adapun  jika  dikatakan  'shariimatul  amr'  artinya  urusan 
yang  telah  diputuskan  dan  tidak  dapat  diubah  lagi." 

J  jsSi)  J-J  jl*  Ceuj  (Kata  'ash-shariim'  sama  juga 

dengan  'al  mashruum',  sama  seperti  kata  'qatiil'  dan  'maqtuul).  Ini 
adalah  kesimpulan  dari  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu  Mundzir  dari  jalur 
Syaiban  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  pi j— taJiT  dia 

berkata,  "Seakan-akan  ia  telah  dipotong  (dipanen)."  Ringkasnya,  kata 
'ash-shariim'  memiliki  sejumlah  makna  yang  semuanya  kembali 
kepada  arti  terpisahnya  sesuatu  dari  yang  lain.  Terkadang  juga 
digunakan  untuk  kata  keija.  Dikatakan,  shariim  (pemisah)  bermakna 
mashruum  (terpisah). 


Catatan 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  Tamim  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abdurrahman,  sesungguhnya  dia  mendengar  Sa'id  bin 
Jubair  berkata,  "Kebun  tersebut  adalah  sebidang  tanah  di  Yaman  yang 
biasa  disebut  Sharfan.  Jarak  antara  tempat  ini  dengan  Shan'a'  sekitar  6 
mil." 

’S+'j)  ’jjjr-'j-i  OjIaJ — J  — J  (T udhinu  fayudhinuun  artinya 

engkau  mempermudah  maka  mereka  pun  akan  mempermudah). 
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Demikian  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  di  tempat  ini  dan  tidak 
ditemukan  pada  periwayat  lainnya.  Akan  tetapi  saya  telah  melihatnya 
juga  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  karya  Abu  Nu'aim.  Ia  adalah 
perkataan  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ali  bin 
Abi  Thalhah  dan  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  "Engkau  ingkar  dan 
mereka  pun  menjadi  ingkar."  Sedangkan  Al  Farra'  berkata, 
"Maknanya,  engkau  melemah  dan  mereka  pun  menjadi  lemah."  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Ia  berasal  dari  kata  mudaahanah  (mencari  muka)." 

y.  Ia<j  \ 'j— (Makzhuum  dan  kazhiim  artinya  sangat 
sedih).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  di  tempat  ini 
dan  tidak  terantum  pada  periwayat  lainnya.  Saya  juga  telah  melihatnya 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  karya  Abu  Nu'aim.  Ia  adalah  perkataan 
Abu  Ubaidah  sehubungan  firman-Nya,  f  j — &£•  j— (dan  dia 
makzhuum),  yakni  bermakna  ghamm  (kesedihan)  sama  seperti  kata 
'kazhiim'.  Ibnu  Al  Mundzir  mengutip  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  'makzhuum'  dia  berkata,  yakni 
maghmuum  (sangat  sedih). 

1.  Firman  Allah,  pA) 

"  Yang  kaku  kasar,  selain  dari  itu,  yang  terkenal  kejahatannya 
(Qs.  Al  Qalam  [68]:  13) 

J' — »  (fs — J5*)  ijf'J  o ^  (f'  J* 

.S&Ji  Ji*  allj  «d  jJj  j*  Ji-j 

4917.  Dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  'Kaku  kasar  selain 
dari  itu,  yang  terkenal  kejahatannya',  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki 
Quraisy  yang  memiliki  zanamah  seperti  zanamah  kambing." 
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: Jl5  e— *j  cju«-  : JlS  aJl^-  ^  jl *-« 

<-a-* — ^  J5"  ?4^Jt  JaL  ^ y>-\  Sn  :  J yk  p-fc-j  aIIp  41I  ^J3l 
Jip  JS'  ? jll)!  JaL  ^ y>-\  Sft  ce yi  aJSI  ^Js-  ^1*3\  jJ  ^JlaAzia 

4918.  Dari  Ma'bad  bin  Khalid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Haritsah  bin  Wahab  Al  Khuza'i  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  "Maukah  kamu  aku  beritahukan  tentang  penghuni  surga? 
Semua  yang  lemah  dan  yang  sangat  lemah,  sekiranya  dia  bersumpah 
kepada  Allah  niscaya  Allah  akan  melaksanakan  sumpahnya.  Maukah 
kamu  aku  beritahukan  tentang  penghuni  neraka?  Semua  yang  kaku 
kasar,  pongah,  dan  sombong. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Kaku  kasar,  selain  dari  itu,  yang  terkenal 
kejahatannya".).  Terjadi  perbedaan  pendapat  tentang  siapa  ayat  ini 
diturunkan.  Dikatakan  dia  adalah  Al  Walid  bin  Al  Mughirah 
sebagaimana  disebutkan  Yahya  bin  Salam  dalam  tafsirnya.  Sebagian 
lagi  mengatakan  dia  adalah  Al  Aswad  bin  Abdu  Yaghuts,  seperti 
disebutkan  Sunaid  bin  Daud  dalam  tafsirnya.  Ada  pula  yang 
berpendapat  dia  adalah  Al  Akhnas.  Sebagian  kaum  mengatakan  dia 
adalah  Al  Aswad,  tet  api  ini  tidak  benar.  Lebih  sulit  lagi  diterima 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Abdurrahman  bin  Al 
Aswad,  sebab  saat  itu  dia  masih  kecil  dan  dikemudian  hari  memeluk 
Islam  serta  digolongkan  sebagai  sahabat. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Mahmud,  dari 
Ubaidillah  bin  Musa,  dari  Israil,  dari  Abu  Hashin,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas  RA.  Mahmud  dalah  Ibnu  Ghailan,  dan  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  tercantum  dengan  nama  Muhammad.  Seakan-akan  yang  dia 
maksud  adalah  Adz-Dzuhali.  Ubaidillah  bin  Musa  adalah  salah 
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seorang  guru  Imam  Bukhari.  Terkadang  dia  menukil  riwayat  darinya 
melalui  perantara  seperti  di  tempat  ini. 

Israil  menukil  juga  hadits  ini  dari  jalur  lain  yang  diriwayatkan  Al 
Hakim  melalui  jalur  Ubaidillah  bin  Musa,  dan  Al  Ismaili  dari  Waki', 
keduanya  dari  Israil  dari  Abu  Ishaq  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  seperti  di  atas.  Kemudian  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Syariq,  dari  Abu  Ishaq,  melalui  sanad  ini,  dan  dia  berkata,  "Maknanya 
adalah  orang  yang  dikenal  kejatahannya." 

SLiJt  Zj'j  Ji»  aJ  'ja  Jirj  (Seorang  laki-laki  Quraisy  yang 
memiliki  zanamah  [tanda]  seperti  zanamah  kambing)7  Abu  Nu'aim 
menambahkan  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj,  \ — &  ii'JJ  ( Dia  dikenal 
dengannya ).  Sementara  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Jubair  diatas 
disebutkan,  t  'g  •'»>>.  3L_U)  ij  js  'CS  liju  (. Dikenal  dengan  sebab 
keburukan  sebagaimana  kambing  dikenal  dengan  zanamah  [tanda] - 
nya).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Disebutkan  sifat-sifatnya,  tetapi  tidak  diketahui  hingga 
dikatakan  zaniim,  maka  dikenal.  Dia  memiliki  zanamah  di 
punggungnya  yang  dapat  didikenali  dengannya."  Abu  Ubaidah 
berkata,  "Az-Zaniim  adalah  yang  menempel  pada  suatu  kaum  dan 
tidak  berasal  dari  mereka.  Seorang  penyair  berkata,  ’ Zaniim  tidak 
diketahui  siapa  bapaknya'."  Sementara  Hassan  berkata,  "Engkau 
adalah  zaniim  yang  dikenal  pada  keluarga  Hasyim."  Dia  juga  berkata, 
"Seekor  kambing  jantan  biasa  juga  dikatakan  memiliki  zaniim 
(tanda). " 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Nu'aim,  dari 
Sufyan,  dari  Ma'bad  bin  Khalid,  dari  Haritsah  bin  Wahab  Al  Khuza'i. 
Sufyan  adalah  Ats-Tsauri,  dan  Ma'bad  bin  Khalid  adalah  Al  Juduli, 
seorang  periwayat  dari  Kufah  dan  tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Dia 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini,  dan 


7  Zanamah  (tanda)  pada  kambing  dengan  dibelah  telinganya. 
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hadits  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  zakat,  serta 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 

Jt.* >  J—T  i-J* J'  J— aL  *ll'  (Maukah  kamu  aku 

beritahukan  tentang  penghuni  surga?  Semua  yang  lemah  dan  sangat 
lemah).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  mustadh'af  (yang 
dilemahkan).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  dikutip  Al  Hakim 
disebutkan  " adh-dhu'afaa'  (orang-orang  lemah)  adalah  mereka  yang 
dikalahkan  dan  dikuasai."  Dia  menukil  juga  dari  hadits  Suraqah  bin 
Malik,  "Adh-Dhu'afaa'  (orang-orang  lemah)  adalah  mereka  yang 
kalah  dan  dikuasai."  Imam  Ahmad  menukil  dari  hadits  Hudzaifah, 
"Adh-Dha'if  dan  mustadh'if  adalah  mereka  yang  mengenakan  pakaian 
lusuh  dan  tidak  dipedulikan."  Maksud  adh-dha'if  (yang  lemah)  adalah 
mereka  yang  tampak  lemah  pada  dirinya,  karena  sikapnya  yang 
rendah  hati  dan  kehidupannya  sangat  sederhana.  Adapun  al  mustadh'if 
adalah  mereka  yang  dihinakan  karena  statusnya  sangat  rendah  dalam 
urusan  dunia. 

J — ^  (Yang  kaku  kasar).  Al  Farra'  berkata,  "Ia  adalah  yang  keras 
berbantahan."  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  orang  yang 
tidak  peduli  terhadap  nasehat.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Kata  utull 
artinya  yang  keras  dari  segala  sesuatu,  dan  pada  ayat  ini  bermakna 
yang  keras  diantara  orang-orang  kafir."  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan,  " Al  Utull  artinya  yang  keji  dan  penuh 
dosa."  Sedangkan  Al  Khaththabi  berkata, " Al  Utull  artinya  yang  kasar 
dan  keras."  Menurut  Ad-Dawudi,  adalah  orang  yang  gemuk  dan 
memiliki  leher  besar  dan  perut  gendut.  Al  Harawi  berkata,  "Ia  adalah 
yang  senang  mengumpulkan  dan  pelit."  Dikatakan  juga  bahwa  ia 
adalah  orang  yang  pendek  perutnya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
sehubungan  dengan  ini  dinukil  hadits  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dari 
jalur  Abdurrahman  bin  Ghunm  -dan  riwayatnya  diperselisihkan 
keakuratannya-  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  al  utull 
az-zaniim,  maka  beliau  bersabda,  'Dia  adalah  yang  keras  fisiknya, 
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banyak  makan  dan  minum,  senantiasa  menginginkan  makanan  dan 
minuman,  aniaya  terhadap  manusia,  dan  besar  ususnya'. " 

— k  (yang  pongah).  Dia  adalah  yang  banyak  dagingnya 
(gemuk)  lagi  angkuh  dalam  berjalan.  Demikian  diriwayatkan  Al 
Khaththabi.  Ibnu  Faris  berkata,  "Dikatakan  bahwa  ia  adalah  orang 
yang  kuat  makan.  Ada  juga  yang  mengatakan  ia  adalah  yang  banyak 
berbuat  dosa."  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dari  Utsman  bin  Abi 
Syaibah,  dari  Waki’,  dari  Ats-Tsauri,  melalui  sanad  ini  secara  ringkas, 
"Tidak  akan  masuk  surga  jawwazh  dan  tidak  pula  ja'zhari."  Dia 
berkata,  " Jawwaazh  adalah  orang  yang  kasar  dan  keras."  Namun, 
penafsiran  jawwaazh  mungkin  berasal  dari  Sufyan.  Adapun  ja'zhari 
dikatakan  bahwa  ia  adalah  orang  yang  kasar  dan  keras.  Ada  juga  yang 
mengatakan  ia  adalah  orang  yang  tidak  pernah  sakit.  Sebagian  lagi 
mengatakan  ia  adalah  orang  yang  ingin  dipuji  dengan  sesuatu  yang 
tidak  dia  miliki.  Al  Hakim  meriwayatkan  hadits  Abdullah  bin  Umar 
bahwa  dia  membaca,  "yang  sangat  enggan  berbuat  baik  -hingga 
firman-Nya-  zaniim",  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Penghuni  neraka  adalah  semua  ja'zhari,  jawwaazh,  dan 
yang  sombong'. " 


3.  Firman  Allah,  j*  ulZ&j 
" Pada  hari  betis  disingkapkan (Qs.  Al  Qalam  [68]:  42) 

:  Jli  auI  j  ^>\  jL*o  ^  cUaP 

.  *  *  *'»'**•  S  „  #  „  Ji,  ,  •  t  *>,  /*,  '  s.  K 

^  4-1  C  AiLw*»  Ujj  U 

®  *  )  S  *  s  SO&  J>  *  0  0  ^  &  *  'i/'  y  O  $  * 

**>j  tSjj  LjjJI  01^  ^  JS"  caIaJ^j 

Uli?  o S yCs 
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4919.  Dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  RA,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Tuhan  kita  akan  menyingkapkan 
betis-Nya,  maka  bersujud  kepada-Nya  semua  laki-laki  dan  perempuan 
beriman,  dan  tertinggal  mereka  yang  biasa  sujud  di  dunia  karena  riya 
dan  sum'ah.  Dia  ingin  sujud,  tetapi  punggungnya  menjadi  satu  ruas 
saja. " 


Keterangan: 

( Bab  para  hari  betis  disingkapkan).  Abu  Ya'la  meriwayatkan  - 
melalui  sanad  yang  lemah-  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  tentang 
firman-Nya,  J' — 1*  ‘Jt-  ULi&  'f  y,  (pada  hari  betis  disingkapkan),  beliau 
bersabda,  "Dari  cahaya  yang  agung,  maka  mereka  bersujud  kepada- 
Nya."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya,  ii' — -*<  j— p  ia — '-iSJ  'f  y  (pada  hari  betis  disingkapkan),  dia 
berkata,  "Yakni  hari  urusan  yang  sulit  dihilangkan."  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ia  adalah 
hari  kesusahan  dan  kesulitan."  Al  Khaththabi  berkata,  "Dengan 
demikian,  maka  maknanya  adalah  disingkapkan  kekuasaan-Nya  yang 
dapat  melenyapkan  kesulitan  dan  kesusahan."  Lalu  dia  menyebutkan 
pula  sejumlah  penakwilan  lain  seperti  akan  dijelaskan  lebih  detail 
ketika  membahas  hadits  tentang  syafaat  pada  pembahasan  kelembutan 
hati. 

Di  tempat  ini  disebutkan,  ‘d'—  j__p  j  ia — ( Tuhan  kita 
menyingkap  betis-Nya).  Ini  adalah  riwayat  Sa'id  bin  Abi  Hilal,  dari 
Zaid  bin  Aslam.  Al  Ismaili  menukil  riwayat  serupa,  lalu  berkata, 
"Kata  'betis-Nya',  adalah  berbentuk  nakirah  (indefinit)."  Kemudian 
dia  meriwayatkannya  dari  Hafsh  bin  Maisarah  dari  Zaid  bin  Aslam, 
(J'—  j— p  ikiSS  ( Menyingkapkan  betis).  Al  Ismaili  berkata,  "Ini  lebih 
shahih  karena  selaras  dengan  lafazh  Al  Qur'an  secara  garis  besar. 
Tidak  boleh  ada  anggapan  bahwa  Allah  memiliki  bagian-bagian  dan 
anggota  tubuh  karena  yang  demikian  akan  menimbulkan  penyerupaan 
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dengan  makhluk.  Maha  tinggi  Allah  dari  hal  itu,  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  serupa  dengan-Nya." 


69.  SURAH  AL  HAAQQAH 

(*— j 

4jj*J t  (<UJpI£)!)  iCa>y\  [&J  Jjjj  (<L->lj  ‘jy^r  ,jji  Jli 

£- - «OrdJ  Oj£j  J^-l  4^p  ^)  .  L*Jju  \Ss>~\  pj  t  L 

(cs^)  Js»lls  (je^')  Jj'  J^j 

(_s — cu*1?  JLSjj  Cjt-gJLijaj  («UPlLlli)  JUjj  ; j£" 

•£j  c°y  J*  ^ 

Ibnu  Jubair  berkata:  Iisyatan  raadhiyah  (kehidupan  yang 
diridhai),  maksudnya  di  dalamnya  terdapat  keridhaan.  Al  Qaadhiyah 
artinya  kematian  pertama  yang  telah  aku  lalui,  kemudian  aku 
dihidupkan  sesudahnya.  Min  ahadin  anhu  haajiziin  (seorang  pun  dari 
kamu  yang  dapat  menghalangi  [Kami])).  Kata  ahad  (seorang)  bisa 
digunakan  untuk  bentuk  jamak  dan  tunggal.  Ibnu  Abbas  berkata:  Al 
Watiin  artinya  urat  jantung.  Ibnu  Abbas  berkata:  Thaghaa  artinya 
banyak.  Orang  yang  zhalim  disebut  thaaghiyah  karena  banyak 
melakukan  kezhaliman.  Dikatakan,  "thaghat  alal  khazzaan" 
(melimpah  dari  waduk).  Sama  seperti  perkataan,  "thaghaa  al  maa'  ala 
qaumi  nuuh"  (air  melimpah  pada  kaum  Nabi  Nuh). 


Keterangan: 

(Surah  Al  Haaqqah.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Al  Haaqqah  termasuk  salah  satu  nama  hari 
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Kiamat.  Dinamakan  demikian,  karena  hari  itu  akan  ditetapkan  amalan 
setiap  kaum.  Demikian  dikatakan  Qatadah  sebagaimana  diriwayatkan 
Abdurrazzaq  dari  Ma'rnar. 

4 — «isi  lij — li-  (Husuuman  artinya  berturut-turut).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Ath-Thabraani  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Mas'ud  dengan 
sanad  yang  hasan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 

\ — l — J — ijj  X. — ’e>\)  Xi*S’  Jis  (Ibnu  Jubair  berkata, 

" Kehidupan  yang  diridhai,  maksudnya  di  dalamnya  terdapat 
keridhaan").  Abu  Ubaidah  berkata,  "Maknanya  adalah  yang  diridhai." 

y)\  J*  CiiJjiS'  Js-  d£U  jpJu  jy  U  J£r  jh 
( Ibnu  Jubair  berkata,  "Arjaa'iha  adalah  sesuatu  yang  belum  dibelah 
darinya,  maka  mereka  berada  di  kedua  tepinya.  Sama  seperti 
perkataanmu,  'alaa  arjaa'i  bi’r’  [di  tepi  sumur]).  Demikian  dalam 
riwayat  An-Nasafi  di  tempat  ini  dan  dikutip  juga  oleh  Abu  Nu’aim. 
Pernyataan  ini  telah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 

\aj — lu  'Jr\  JjS H  tfjjl  (Al  Qaadhiyah  artinya 

kematian  pertama  yang  telah  aku  lalui,  dan  aku  tidak  dihidupkan 
sesudahnya).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat 
selainnya  menukil,  Uj, — X  1 — S-f  ^ — i  (Kemudian  aku  dihidupkan 
sesudahnya).  Versi  pertama  lebih  shahih  dan  ia  adalah  perkataan  Al 
Farra'.  Dia  mengucapkan  perkataan  ini  sehubungan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Haaqqah  ayat  27,  K — c — ' — '£)  LJ  (Wahai  kiranya 
kematian  itulah  yang  menyelesaikan  segala  sesuatu),  dia  berkata, 
"Maknanya,  alangkah  baiknya  sekiranya  kematian  adalah  yang 
pertama  telah  aku  lalui  dan  aku  tidak  dihidupkan  sesudahnya." 

J — £— Sj—kj  (jjy ilp  ja)  (seorang pun  dari 
kamu  yang  dapat  menghalanginya  [kami].  Kata  'ahad’  [seorang]  bisa 
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digunakan  untuk  bentuk  jamak  dan  tunggal).  Ini  adalah  perkataan  Al 
Farra'.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Haaqqah  ayat  47,  ijrl— ’£*■  JjA  "Kata  sifatnya  adalah  sifat  untuk 
kata  jamak,  karena  kata  ahad  (seorang)  digunakan  untuk  satu,  dua, 
dan  jamak,  baik  laki-laki  maupun  perempuan." 

S- — -k' — )  Jyj— I'  j?'  (Ibnu  Abbas  berkata:  Al  Watiin 

artinya  urat  jantung),  yaitu  urat  nadi.  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi 
Hatim  melalui  sanad  iyang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas.  Kemudian  Al  Firyabi,  Al  Asyja'i,  dan  Al  Hakim,  menukil 
dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas.  Sanad- 
nya  tergolong  kuat,  karena  berasal  dari  riwayat  Ats-Tsauri  dari  Atha', 
dan  Ats-Tsauri  mendengarnya  sebelum  Atha'  mengalami  kerancuan 
hafalan.  Pernyataan  serupa  dikemukakan  juga  oleh  Abu  Ubaidah. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  "Al  Watiin 
artinya  urat  jantung." 

j— *k  ^ J'*  (Ibnu  Abbas  berkata:  Thaghaa  artinya 
banyak).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  sama  seperti  itu. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  "Sampai 
kepada  kami  bahwa  ia  melampaui  (thaghaa)  segala  sesuatu  hingga 
mencapai  lima  belas  hasta." 

J' — (Orang  yang  zhalim  disebut  thaghiyah 
karena  banyak  melakukan  kezhaliman).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Dia  menambahkan,  "Dan  kekafiran  mereka."  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Mujahid  dia  berkata,  "Firman-Nya,  t  j&iLi 
££lk)l»  (mereka  dibinasakan  dengan  sebab  thaaghiyah),  yakni  dengan 
sebab  dosa-dosa  mereka." 

p y  f  J*  ij*  O'jAI'  Js-  JUjjj  (Dikatakan,  "thaghat 

alal  khazzaan"  [melimpah  dari  waduk].  Sama  seperti  perkataan, 
"thaghaa  al  maa'  ala  qaumi  nuuh"  [air  melimpah  pada  kaum  Nuh]). 
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Tidak  tampak  subjek  kata  kerja  'thaghaf  (melampaui),  karena  ayat 
yang  disebutkan  berkenaan  dengan  kaum  Tsamud  sementara  mereka 
dibinasakan  oleh  seruan  keras.  Sekiranya  yang  dimaksud  adalah  kaum 
Aad,  maka  pelakunya  adalah  angin  dan  ini  tidak  dikatakan  melimpah 
dari  waduk.  Pada  pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi  disebutkan, 
’atat  alal  khazzaan  (menghancurkan  waduk).  Adapun  teriakan,  maka 
tidak  ada  hubungan  dengan  waduk,  maka  seakan-akan  terjadi 
pengalihan  dari  kata  ’atat  menjadi  thaghat. 

Adapun  firman-Nya,  «•' — ih  ^ i — i!  (ketika  air  melimpah), 
diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur  dari  As-Sudi,  dari  Abu  Malik  dan 
Abu  Shalih.  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  «-Uh  fa  &J  (ketika 
air  melimpah),  dia  berkata,  "Melampaui  ukuran  waduk,  maka  ia  turun 
tanpa  takaran  dan  timbangan." 

jLh  Jil  -d-Ue  j*  U  (Ghisliin  adalah  nanah  penghuni 

neraka  yang  mengalir).  Bagian  ini  hanya  terdapat  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  disebutkan  sesudah  lafazh  'al  qaadhiyah\  dan  ia  terdapat  juga 
dalam  riwayat  Abu  Nu'aim.  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'  sehubungan 
dengan  firman-Nya,  «P—Ip  j*  fa  Sl)  (tidak  ada  makanan,  kecuali 
dari  ghisliin),  dia  berkata,  "Dikatakan,  ia  adalah  nanah  penghuni 
neraka  yang  mengalir." 

u—*  ufa  Jfa  'j&  ^  JS'  ofa*  j*  oj*  JV5> 

y.J — h  j  Ji*  Jl~*h  (Ulama  selainnya  berkata,  "Firman-Nya,  'min 

ghisliin'  adalah  segala  sesuatu  yang  kamu  cuci,  lalu  keluar  sesuatu 
maka  itulah  ghisliin.  Kata  ini  mengacu  pada  pola  kata  'fi'liin'  dari 
kata  ghasl  [mencuci],  seperti  luka  dan  kumbang").  Bagian  ini  hanya 
tercantum  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi  di  tempat  ini,  dan  ia  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

$J— J— '  (a'jaaz  nakhl  artinya  pokok-pokok  kurma). 
Bagian  ini  hanya  terdapat  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi,  dan  ia 
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dinukil  juga  oleh  Abu  Nu'aim,  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi. 

O?  ’&'t  (Baaqiyah  sama  dengan  bagiyyah  [sisa]).  Pernyataan  ini 
hanya  ditemukan  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  dikutip  pula  oleh 
Abu  Nu'aim.  Ini  telah  dijelaskan  juga  pada  pembahasan  tentang  cerita 
para  nabi. 


Catatan 

Pada  tafsir  surah  ini.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu 
hadits  pun  yang  langsung  dari  Nabi  SAW,  padahal  ada  kemungkinan 
termasuk  didalamnya  hadits  Jabir,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 

bersabda,  <» 'J*  t *  0*  of  ^1  Oi' 

^ — p  4j‘Uiu  Ojl—j»  (Diizinkan  kepadaku  untuk  menceritakan  malaikat 
pembawa  Arsy.  Antara  cupingnya  dan  tengkuknya  sejauh  perjalanan 
tujuh  ratus  tahun).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  Ibrahim  bin  Thahman  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir, 
dan  sanad-nya  sesuai  kriteria  Shahih  Bukhari. 
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70.  SURAH  SA'  ALA  S AA  ILUN  (Al  MA’ AARI J) 

OU  Jl  J  _ <*ail  jV  ■!!>  aJ|  ^JLit  AjIjI  jfL^\  AL,?flSl 

Jail»  ^jp-  Oir  L«j  iol^i  LgJ  JUL  o^L?r_j  aJ»\'Js>Sl\j 

.ojp  o>LpL4JU  ji^Ji  (jjij£)  -<£y* 

Al  Fashiilah  adalah  kelompok  sesudah  bapak  yang  terdekat  dan 
menisbatkan  diri  kepadanya  siapa  yang  menisbatkan  diri.  Lisysyawaa 
adalah  dua  tangan  dan  dua  kaki  serta  ujung-ujung.  Kulit  kepala  biasa 
juga  disebut  syawaat.  Apa-apa  yang  bukan  tempat  rawan  (mematikan) 
maka  ia  adalah  syawaa.  Kata  ’iziin  dan  'izuun  artinya  lingkaran  dan 
kelompok-kelompok,  bentuk  tunggalnya  adalah  'izah. 


Keterangan: 

(Surah  Sa'ala  saa'ilun).  Kata  basmalah  tidak  tercantum  pada 
semua  periwayat. 

^  .«alu  <»_I3i  I  AtlTT  ’jLpS  (Al  Fashiilah  adalah  kelompok 
sesudah  bapak  yang  terdekat  dan  menisbatkan  diri  kepadanya).  Ini 
adalah  perkataan  Al  Farra'.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Al  Fashiilah  di 
bawah  kabilah,  kemudian  al  fashiilah  adalah  kelompok  yang 
melindungi.”  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  "Sampai 
kepadaku  bahwa  /asM/a/mya  adalah  ibunya  yang  telah  menyusuinya." 
Ad-Dawudi  menukil  pandangan  yang  terkesan  ganjil.  Dia  menyatakan 
bahwa  Al  Fashiilah  adalah  salah  satu  nama  neraka. 

'Js-  OlT  l 'a)  i5t ji»  1$)  Jlij  «jisrj  if&fj Itj  DiaJi  (iSyZ, JL!) 

i/j— i  >4*  J — du>  (Lisysyawaa  adalah  dua  tangan  dan  dua  kaki  serta 
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ujung-ujung.  Kulit  kepala  biasa  juga  disebut  syawaat.  Apa-apa  yang 
bukan  tempat  rawan  [mematikan]  maka  ia  adalah  syawaa).  Ini  adalah 
perkataan  Al  Farra'.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Asy -Syawaa  bentuk 
tunggalnya  adalah  syawaat,  yaitu  kedua  tangan,  kedua  kaki,  serta 
kepala  manusia."  Dia  berkata  pula,  "Aku  mendengar  seorang 
penduduk  Madinah  berkata,  'Iqsya'arrat  syawaatii'.  Aku  bertanya, 
Apa  artinya?'  Dia  berkata,  'Merinding  kulit  kepalaku'.  Asy -Syawaa 
juga  berarti  kaki  kuda;  dan  dalam  hal  ini  tidak  dimaksudkan  kepala, 
sebab  mereka  biasa  menggambarkan  kuda  dengan  kehalusan  kedua 
pipinya  dan  kecerahan  wajahnya." 

«j — jJbdt  OjjaJtj  (Kata  ’iziin  dan  'izuun 

artinya  lingkaran  dan  kelompok-kelompok,  bentuk  tunggalnya  adalah 
'izah).  Demikian  yang  disebutakan  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun 
selainnya  tidak  mencantumkan  kata  'al  hilaq'  (lingkaran),  tetapi  yang 
benar  adalah  yang  mencantumkannya,  dan  ini  adalah  perkataan  Al 
Farra'.  Abu  Ubaidah  berkata,  " 'Iziin  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
'izah,  sama  seperti  kata  tsibah  dan  tsibin,  artinya  kelompok-kelompok 
yang  terpisah-pisah." 

jp\ — aJ)|i  (Yuufidihuun  berasal  dari  kata  iifaadh 

artinya  bersegera).  Pernyataan  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat 
An-Nasafi  di  tempat  ini,  dan  ia  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Kata  ini 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

J\  (Al  A'masy  dan  Ashim  membaca  'ilaa 

nashb).  Yakni  kepada  sesuatu  yang  tertancap  dan  mereka  berlomba 
kepadanya.  Qira'ah  Zaid  bin  Tsabit  adalah  'ilaa  nushb’.  Seakan-akan 
an-nushb  adalah  sembahan-sembahan  yang  biasa  mereka  sembah. 
Namun,  semua  penafsiran  ini  benar.  An-Nashb  adalah  bentuk  tunggal 
sedangkan  an-nushb  adalah  bentuk  mashdar  (infmitif). 

Pernyataan  ini  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  di  tempat  ini 
dan  disebutkan  juga  oleh  Abu  Nu'aim.  Sebagiannya  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  jenazah.  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra' 
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disertai  tambahan,  "Dalam  qira'ah  Zaid  bin  Tsabit  disebutkan 
nushub."  Lalu  setelah  kalimat,  'batu-batu  yang  biasa  disembah'  dia 
berkata,  " An-Nashb  dan  an-nushb  adalah  semakna.  Ini  adalah  bentuk 
mashdar  dan  bentuk  jamaknya  adalah  anshaab. "  Maksudnya  kata  ’an- 
nushub’  adalah  bentuk  tunggal  bukan  jamak,  seperti  kata  huqub  yang 
bentuk  tunggalnya  adalah  ahgaab. 
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‘  <  V  ‘  ' 

-gj> 

71.  SURAH  NUUH 

jJi  <^1  ojjb  I 'Ss-  JLL  cLiS^  'AS”"  1  jjb  (IjIjM) 

jLS"j  -UO  L^j^/  JtL?r  oJUOS^j  fj*  JL*5»f 

01— 1-^-j  Jt Ollo-  J j*>  t— t-AtO^cJb  LOaji  'S*'} 

CoT  tOI Jj-Ul  ^  jjS  (IjLp)  JlLsr J  4_JubxS 

('j'— f')  do - >-\  IjbS  :a^>P  JlSj  tC-«J  ^  <_?*J  LS^'  J**  'S* 

<u^p  :('j^J)  '-s-*ajti  £r*  ('j'j^)  ‘C/'W^  Ori'  J'j'j  .lS”"*>Ok 

Athwaar;  tingkatan  seperti  ini  dan  tingkatan  seperti  ini. 
Dikatakan,  ’adaa  thauruhu  artinya  melebihi  ukurannya.  Arti  kata  al 
kubbaar  melebihi  kata  al  kibaar  (yang  besar).  Demikian  juga  jummal 
dan  jamiil,  karena  keduanya  lebih  mendalam  maknanya.  Kubbaar 
artinya  kabiir  (yang  besar)  begitu  juga  kata  kubaar.  Orang  Arab  biasa 
mengatakan  rajulun  hussaan  wa  jummaal  (laki-laki  yang  bagus  dan 
tampan).  Sama  dengan  husaan  dan  jumaal.  Kata  dayyaar  berasal  dari 
daur,  tetapi  mengacu  kepada  pola  kata  fai’al  dari  kata  ad-dauran, 
sebagaimana  Umar  membaca  al  hayyul  qayyam  yang  berasal  dari  kata 
qumtu  (aku  berdiri).  Ulama  selainnya  berkata:  Dayyaaran  artinya 
seseorang.  Tabbaaran  artinya  kebinasaan.  Ibnu  Abbas  berkata: 
Midraaran  artinya  saling  mengikuti  satu  sama  lain.  Waqaaran  artinya 
keagungan. 


Keterangan: 

(Surah  Nuuh).  Kata  basmalah  tidak  tercantum  pada  semua 
periwayat. 
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\j S'  ij >-J»j  'Ji*  i jjfc  ('j'jti)  (Athwaar;  tingkatan  seperti  ini  dan 

tingkatan  seperti  ini).  Bagian  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma’mar  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  'j'j— k '  p — (dan  Dia 
menciptakan  kamu  dalam  beberapa  tingkatan),  yakni  nuthfah  (setetes 
air  mani),  darah,  segumpal  daging,  kemudian  menjadi  ciptaan  yang 
memiliki  bentuk  lain. 

aju — s  \  ij — p  (Dikatakan,  'adaa  thauruhu  artinya 

melebihi  ukurannya).  Ini  juga  telah  disebutkan  juga  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan. 

_£J'  j'— ialUi  xi>\  CiAJjS'j  jU^J'  -ti'  jL&'j 

'j' — (C4rt/  kata  kubbaar  lebih  kata  kibaar  (yang  besar).  Demikian 
juga  kata  jummal  dan  jamiil,  karena  keduanya  lebih  mendalam 
maknanya.  Kubbaar  artinya  kabiir  [yang  besar],  begitu  juga  dengan 
kata  kubaar).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Nuuh  ayat  22,  'jC^  /j**)  (mereka  membuat  tipu-daya  yang  amat 
besar),  dia  berkata,  "Kubbaar  artinya  kabiir  (yang  besar).  Orang  Arab 
biasa  merubah  kata  kabiir  menjadi  kubaar,  lalu  memberinya  tasydid 
menjadi  kubbaar.  Kata  Al  Kubbaar  lebih  hebat  kandungan  maknanya 
daripada  kubaar.  Demikian  juga  dikatakan  kepada  seseorang  al  jamiil 
(yang  tampan)  karena  kata  ini  lebih  mendalam  maknanya." 

u>„.  uujici  Oli S- j  J dCS-  jJrj  J  <jja  (Orang 

Arab  biasa  mengatakan  rajulun  hussaan  atau  jummaal  [laki-laki  yang 
bagus  atau  tampan].  Bisa  juga  husaan  dan  jumaal).  Al  Farra'  berkata 
tentang  firman-Nya,  'jlS'  \'j&>  j’j&j  (mereka  membuat  tipu-daya  yang 
amat  besar),  'Al  Kubbaar  artinya  al  kabiir  (yang  besar),  demikian  juga 
dengan  kata  al  kubaar.  Orang  Arab  biasa  merubah  kata  ajab  (takjub) 
menjadi  ujjaab  (yang  menakjubkan).  Sama  seperti  perkataaan  mereka 
'rajulun  huussan’  atau  jummaal’  (laki-laki  yang  bagus  atau  tampan).  Ia 
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bisa  juga  disebut  'husaan'  dan  'jumaal',  dan  masih  banyak  lagi  kata- 
kata  yang  serupa. 

d'jj3 — J*  o*  J1#  j j*  (Kata  'dayyaar'  berasal  dari 

kata  'daur'  tetapi  ia  mengacu  pada  pola  kata  'fai'aal'  dari  kata  'ad- 
dauran).  Asalnya  adalah  ad-diiwaar,  lalu  huruf  yang  sama  digabung 
(idhgham).  Sekiranya  ia  mengacu  kepada  pola  kata  fa'aal  niscaya 
menjadi  dawaar.  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Ulama  selainnya 
berkata,  "Asal  kata  dayyaar  adalah  dawwaar.  Huruf  waw  bila  terletak 
sesudah  ya'  mati  maka  diberi  tanda  fathah  lalu  diubah  menjadi  huruf 
ya',  seperti  kata  ayyaam  dan  qayyaam. 

'y  'tS  (Sebagaimana  Umar  membaca 
al  hayyul  qayyaam,  yang  berasal  dari  kata  qumtu  [aku  berdiri]).  Ini 
juga  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Abu  Ubaidah  meriwayatkan  dalam 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al-Qur'an  dari  Yahya  bin 
Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  bapaknya,  dari  Umar,  bahwa  dia  shalat 
Isya',  dia  memulai  membaca  surah  Aali  Imraan,  lalu  ayat  d'  V  <5it 
(Allah  tidak  ada  sembahan  kecuali  Dia  yang  Maha  Hidup 
dan  Maha  Mengayomi).  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dalam  Al 
Mashahif  melalui  beberapa  jalur  bahwa  Umar  membacanya  seperti 
itu.  Hal  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Mas'ud. 

'J — 'A  \j\ji  o ’Js-  J  j  (Ulama  selainnya  berkata,  "Dayyaar  artinya 
seseorang").  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  disertai  tambahan, 
"Mereka  mengatakan  'laisa  bihaa  dayyaar  walaa  ariib’  artinya  tidak 
ada  seorang  pun." 


Catatan 

Redaksi  pernyataan  Imam  Bukhari  tidak  menjelaskan  secara 
pasti  siapa  yang  dimaksud  oleh  perkataannya,  "Ulama  selainnya", 
maka  mungkin  dipahami  bahwa  penjelasan  itu  ada  pada  catatan 
sumber,  tetapi  dihapus  oleh  sebagian  periwayat  untuk  meringkas. 
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Namun,  dari  penjelasan  terdahulu  telah  diketahui  bahwa  dia  adalah  Al 
Farra'. 

ijtf  (T abbaaran  artinya  kebinasaan).  Ini  adalah  perkataan 
Abu  Ubaidah  juga. 

I — linu  1$  ,a«!  'j'j*1 — 4  u"*— **  J— i'  J'Sj  (Ibnu  Abbas  berkata: 

Midraaran  artinya  saling  mengikuti  satu  sama  lain).  Pernyataan  ini 
dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  sama  seperti  itu. 

3 — 'dos.  \)\ — Vj  (Waqaaran  artinya  keagungan).  Pernyataan  ini 
diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Muslim  Al 
Bathin,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Nuuh  ayat  13,  t jtij  i»  0 ‘yr’J  Sl  U  (Mengapa  kamu  tidak 
percaya  akan  kebesaran  Allah?),  dia  berkata,  "Yakni  kalian  tidak 
mengetahui  keagungan  Allah  yang  sesungguhnya." 
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1.  Firman  Allah,  Slj  IpIjI»  Slj  lij 

'Y- Jangan  sekali-kali  kamu  meninggalkan  [penyembahan])  Wadd, 
dan  jangan  pula  Suwa\  Yaghuts,  Ya'uq 
(Qs.  Nuuh  [71]:  23) 

pj— ’  r  y  ^  030»  iijip  xbi  ^3  <j*& 

^l^-*  L»lj  cjj^cjl  v._Jl5sJ  oJlS"  UI  ;Jb«j  yiJl 

- **  AiP  l— ^  c— O.lgP  ol  C-JlfX3  CJyu  UI  J  Jl^J 

.£0\isjl  <_£i  JV  4  J  cJlS\$  UI  j  .<l)l-u4J  cJliCi  c3  l^lj 

cs — ^  lli*  .^y  fy  y»  JUrj 

— «. j  UI — ^ajl  Oj— -U*j  \y\*T  ^Jl  1  j^a. ;|  <j| 

dUJjl  iddl*  UI  ,jy~  t-Uau  jji  d ijJUii  j*_$jlJ»JLib 

4920.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  "Patung-patung  yang  ada  pada  kaum 
Nuh  dikemudian  hari  berada  di  kalangan  bangsa  Arab.  Wadd  milik 
suku  Kalb  di  Daumatul  Jandal,  Suwa'  milik  Hudzail,  Yaghuts  milik 
Murad,  kemudian  pada  bani  Ghuthaif  di  Jurf  dekat  Saba\  Ya'uq  milik 
Hamdan,  sedangkan  Nasr  milik  Himyar  untuk  keluar  Dzi  Kala'. 
Nama-nama  beberapa  laki-laki  shalih  dari  kaum  Nabi  Nuh.  Ketika 
mereka  meninggal,  maka  syetan  mewahyukan  kepada  kaum  mereka, 
'Hendaklah  kalian  membuat  patung-patung  di  majlis-majlis  tempat 
mereka  duduk,  dan  namailah  sesuai  dengan  nama-nama  mereka'. 
Mereka  pun  melakukannya  dan  patung-patung  itu  tidak  disembah. 
Hingga  ketika  generasi  itu  meninggal  dan  ilmu  telah  hilang  maka 
patung-patung  tersebut  disembah." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  "(jangan  sekali-kali  kamu  meninggalkan  [penyembahan ]) 
Wadd,  dan  jangan  pula  Suwa',  Yaghuts,  Ya'uq).  Judul  bab  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ibrahim  bin 
Musa,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  RA. 
Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Yusuf  Ash-Shan'ani.  Pada  sanad 
di  atas  dikatakan;  dari  Ibnu  Juraij  dan  Atha'  berkata.  Kata 
penghubung  'dan'  berkaitan  dengan  kalimat  yang  terhapus.  Hal  itu 
dijelaskan  Al  Fakihi  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata, 
"Firman-Nya,  j— ^  (Wadd  dan  tidak  pula  Suwa'),  patung- 

patung  yang  dahulu  disembah  kaum  Nuh.  Sementara  Atha'  berkata, 
Ibnu  Abbas. ..." 

jJ'  j*  ( Dari  Ibnu  Abbas).  Dikatakan  bahwa  sanad  hadits 
ini  munqathi'  (terputus),  sebab  Atha'  yang  disebutkan  dalam  sanad- 
nya  adalah  Al  Khurasani,  dan  tidak  pernah  bertemu  Ibnu  Abbas. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Juraij, 
dia  berkata:  Atha'  Al  Khurasani  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Abbas.  Abu  Mas'ud  berkata,  "Hadits  ini  tercantum  dalam  tafsir  Ibnu 
Juraij  dari  Atha'  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas.  Sementara  Ibnu 
Juraij  mendengar  tafsir  dari  Atha'  Al  Khurasani,  bahkan  dia  hanya 
mendengar  dari  anaknya,  yaitu  Utsman  bin  Atha'."  Shalih  bin  Ahmad 
bin  Hanbal  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ilal  dari  Ali  bin  Al  Madini, 
dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Yahya  Al  Qaththan  tentang  hadits 
Ibnu  Juraij,  dari  Atha'  Al  Khurasani,  maka  dia  berkata,  'Lemah'."  Aku 
berkata,  "Sesungguhnya  dia  mengatakan,  'Dikabarkan  kepada  kami'. 
Dia  berkata,  'Tidak  ada  gunanya,  ia  hanyalah  kitab  yang  diserahkan 
kepadanya'."  Adapun  Ibnu  Juraij  membolehkan  penggunakan  kata 
'mengabarkan'  meskipun  hanya  diterima  dengan  cara  pemberian  kitab 
atau  lewat  surat. 
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Al  Ismaili  berkata,  "Dikabarkan  kepadaku  dari  Ali  bin  Al 
Madini,  bahwa  dia  menyebutkan  suatu  perkataan  dari  Tafsir  Ibnu 
Juraij  yang  intinya,  'Dari  Atha'  Al  Khurasani  dari  Ibnu  Abbas'.  Lalu 
penyalin  kitab  merasa  terlalu  panjang  bila  harus  menulis  Al  Khurasani 
di  setiap  hadits,  maka  dia  pun  hanya  menuliskan  kata  'Atha'1. 
Akhirnya,  para  periwayat  yang  menukil  darinya  mengira  dia  adalah 
Atha'  bin  Abi  Rabah."  Tampaknya  Al  Ismaili  hendak  menyitir  kisah 
yang  disebutkan  Shalih  bin  Ahmad  dari  Ali  bin  Al  Madini 
sebagaimana  disinyalir  pula  oleh  Abu  Ali  Al  Jiyani  di  kitab  Taqyid  Al 
Muhmal.  Ibnu  Al  Madini  berkata:  Aku  mendengar  Hisyam  bin  Yusuf 
berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  kepadaku:  Aku  bertanya  kepada  Atha' 
tentang  tafsir  Al  Baqarah  dan  Aali  Imraan,  lalu  dia  berkata,  "Maafkan 
aku  karena  tindakan  ini."  Dia  berkata,  Hisyam  berkata,  "Maka  sesudah 
itu  apabila  dia  berkata,  'Atha'  berkata',  maka  diiringinya  dengan 
perkataannya,  'yakni  Al  Khurasani'."  Hisyam  berkata,  "Kami  pun 
menulisnya  dan  kemudian  kami  merasa  kewalahan",  yakni  dalam 
menuliskan  kata  'Al  Khurasani'  pada  setiap  hadits.  Ibnu  Al  Madini 
berkata,  "Hanya  saja  saya  menjelaskan  persoalan  ini,  karena 
Muhammad  bin  Tsaur  biasa  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  'Dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas’,  lalu  dia  mengira  yang 
dimaksud  adalah  Atha'  bin  Abi  Rabah."  Al  Fakihi  mengutip  hadits 
yang  dimaksud  dari  Muhammad  bin  Tsaur,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu 
Abbas  tanpa  menyebutkan  kata  "Al  Khurasani".  Kemudian 
Abdurrazzaq  menukilnya  -seperti  terdahulu-  seraya  menyebutkan  kata 
'Al  Khurasani'." 

Hal  ini  termasuk  sesuatu  yang  dianggap  tidak  seharusnya 
dilakukan  Imam  Bukhari,  sebab  bagaimana  mungkin  persoalan  di  atas 
tidak  dia  ketahui.  Namun  menurut  saya,  hadits  yang  dikutip  Imam 
Bukhari  di  atas,  dinukil  oleh  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  Al  Khurasani  dan 
dari  Atha'  bin  Abi  Rabah  sekaligus.  Sikap  Atha'  bin  Abi  Rabah  yang 
tak  mau  berbicara  tentang  tafsir  tidak  berkonsekuensi  bahwa  dirinya 
tidak  mau  menyampaikan  hadits  ini  dalam  persoalan  lain  yang  tidak 
berkaitan  dengan  tafsir,  atau  saat  melakukan  pengecekan  hafalan 
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hadits.  Jika  tidak  demikian,  bagaimana  mungkin  hal  itu  tersembunyi 
bagi  Imam  Bukhari,  padahal  dia  mempersyaratkan  bahwa  hadits  yang 
disebutkan  dalam  Shahih- nya  harus  dinukil  secara  bersambung 
(muttashil).  Selain  itu,  dia  banyak  berpegang  kepada  gurunya  (Ali  bin 
Al  Madini)  dalam  masalah  cacat  hadits,  dan  gurunya  inilah  yang  telah 
mengungkap  kisah  di  atas.  Asumsi  yang  saya  paparkan  ini  didukung 
oleh  sikap  Imam  Bukhari  yang  tidak  mengutip  dari  naskah  tafsir  dari 
Atha'  Al  Khurasani.  Bahkan  dia  hanya  menyebutkannya  pada  dua 
tempat;  salah  satunya  di  tempat  ini  dan  satu  lagi  di  akhir  pembahasan 
tentang  nikah.  Sekiranya  persoalan  di  atas  tidak  dia  ketahui  niscaya 
dia  akan  banyak  mengutip  darinya  karena  sesuai  kriterianya  secara 
zhahir. 

^  py  ^  cJ'S'  (Patung-patung  yang 

berada  pada  kaum  Nuh  dikemudian  hari  berada  di  kalangan  bangsa 
Arab).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah 
disebutkan,  "Itu  adalah  sembahan-sembahan  yang  disembah  kaum 
Nabi  Nuh,  kemudian  disembah  oleh  bangsa  Arab."  Sementara  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Mereka  mengatakan  bahwa  orang-orang  tersebut 
tadinya  adalah  Majusi  dan  ikut  tenggelam  ketika  terjadi  banjir  besar. 
Ketika  air  telah  mengering,  maka  syetan  mengeluarkannya,  lalu 
menebarkannya  di  muka  bumi."  Namun,  pendapat  bahwa  mereka  itu 
beragama  Majusi  adalah  keliru,  sebab  kepercayaan  Majusi  lahir  jauh 
sesudah  zaman  tersebut.  Meski  bangsa  Persia  mengatakan  yang 
berbeda  dengan  itu. 

As-Suhaili  menyebutkan  dalam  kitab  At-Ta'riif  bahwa  Yaghuts 
adalah  Ibnu  Syits  bin  Adam,  demikian  juga  Suwa'  dan  yang  lainnya. 
Orang-orang  biasa  minta  keberkahan  dari  doa-doa  mereka.  Ketika 
salah  seorang  di  antara  mereka  meninggal  maka  dibuatkan  patung 
yang  serupa  dengannya,  hingga  masa  Mahla'il.  Akhirnya,  orang-orang 
pun  menyembah  patung-patung  tersebut  karena  usaha  syetan. 
Kemudian  ia  menjadi  kebiasaan  bangsa  Arab  pada  masa  jahiliyah. 
Namun,  saya  tidak  tahu  darimana  mereka  mengetahui  nama-nama  itu; 
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apakah  dari  orang-orang  India,  karena  konon  mereka  adalah  bangsa 
pertama  yang  menyembah  patung  sesudah  Nuh,  ataukah  syetan 
mengilhamkan  nama-nama  itu  kepada  mereka?" 

Apa  yang  dikatakan  Al  Ismaili  ini  dinukil  dari  Tafsir  Baqiy  bin 
Makhlad.8  Dalam  kitab  tersebut  disebutkan  pernyataan  serupa  seperti 
disinyalir  Ibnu  Askar  dalam  kitabnya  Adz-Dzail.  Disebutkan  juga 
bahwa  nama-nama  itu  sampai  ke  India  dan  mereka  menggunakannya 
untuk  nama  patung-patung  mereka,  lalu  dimasukkan  ke  dalam  bangsa 
Arab  oleh  Amr  bin  Luhay. 

Menurut  keterangan  Urwah  bin  Az-Zubair,  mereka  adalah  anak- 
anak  Adam  AS.  Wadd  adalah  anak  tertua  di  antara  mereka  dan  paling 
berbakti.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Umar  bin  Syabah  dalam 
kitab  Makkah  melalui  Muhammad  bin  Ka'ab  Al  Qurazhi,  dia  berkata, 
"Adam  memiliki  lima  orang  putra..."  lalu  dia  menyebutkan  nama- 
nama  mereka,  dan  berkata,  "Mereka  adalah  ahli  ibadah.  Ketika 
seorang  mereka  meninggal,  maka  mereka  sangat  sedih  karena 
kematiannya,  maka  syetan  datang  dan  membuatkan  gambarnya  untuk 
mereka."  Kemudian  dia  menyebutkan  hal  serupa  terhadap  setiap  salah 
seorang  mereka.  Di  dalamnya  dikatakan  juga,  "Maka  mereka 
menyembahnya  hingga  Allah  mengutus  Nabi  Nuh."  Dalam  versi  lain 
disebutkan  bahwa  yang  membuat  patung-patung  para  ahli  ibadah 
tersebut  adalah  seorang  laki-laki  keturunan  Qabil  bin  Adam. 

Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Kalbi,  dia  berkata,  "Amr 
bin  Rabi'ah  memiliki  sahabat  jin.  Suatu  ketika  sahabatnya  itu  datang 
dan  berkata,  'Penuhi  panggilan  Abu  Tsumamah,  masuklah,  kemudian 
datanglah  ke  pesisir  Jeddah,  engkau  dapatkan  di  sana  patung-patung 
telah  disiapkan,  lalu  bawalah  patung-patung  itu  ke  Tihamah,  dan 
ajaklah  bangsa  Arab  untuk  menyembahnya  niscaya  mereka  akan 
patuh'."  Dia  berkata,  "Amr  datang  ke  pesisir  Jeddah  dan  mendapati 
Wadd,  Suwa',  Yughuts,  Ya'uq,  dan  Nasr.  Ia  adalah  patung-patung 


8  Demikian  yang  tertulis  dalam  salah  satu  naskah.  Sementara  dalam  naskah  lain 
disebutkan,  'Ibnu  Khalid'. 
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yang  disembah  pada  masa  Nabi  Nuh  dan  Idris.  Kemudian  banjir  di 
masa  Nabi  Nuh  membawa  patung-patung  tersebut  ke  tempat  ini  dan 
tertimbun  pasir.  Amr  kembali  membersihkannya  dan  membawanya  ke 
Tihamah,  lalu  dia  datang  saat  musim  haji  seraya  mengajak  untuk 
menyembahnya  hingga  orang-orang  pun  menuruti  ajakannya.  Amr  bin 
Rabi'ah  adalah  Amr  bin  Luhay  seperti  telah  dijelaskan. 

J  j — i — ajJj  cJlf  1  j  ti(Adapun  Wadd  adalah  milik  bani 

Kalb  di  Daumatul  Jandal).  Ibnu  Ishaq  berkata,  "Ia  berada  pada  Kalb 
bin  Wabrah  bin  Qudha'ah."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Wabrah  adalah 
Ibnu  Taghlib  bin  Imran  bin  Ilhaf  bin  Qudha'ah.  Daumatul  Jandal 
adalah  salah  satu  kota  di  Syam,  dekat  Irak. 

Jjj^l  cilT  \}'y*  (Adapun  Suwa'  adalah  milik  Hudzail).  Abu 
Ubaidah  menambahkan,  "Ibnu  Mudrikah  bin  Ilyas  bin  Mudhar, 
mereka  berada  dekat  Makkah."  Ibnu  Ishaq  berkata,  "Suwa'  berada  di 
tempat  tinggal  mereka  yang  disebut  Ruhath  di  wilayah  Hijaz  dari  arah 
pesisir." 

cilkp  ^2  jU  ^'J2  c2\&3  ya  lilj  (Adapun  Yaghuts  adalah  milik 
Murad,  kemudian  milik  bani  Ghuthaif).  Dalam  mursal  Qatadah 
disebutkan,  "Ia  adalah  milik  bani  Ghuthaif  bin  Murad."  Dia  adalah 
Ghuthaif  bin  Abdullah  bin  Najiyah  bin  Murad.  Al  Fakihi 
meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata,  "Ia  lebih  sejahtera 
daripada  Thai'.  Kemudian  Jars  bin  Mudzjih  mengambil  Yaghuts  untuk 
Jarsy. 

— i  (Di  Jurf).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  selain  Al 
Kasymihani  disebutkan  "Di  Jauf'.  Kemudian  dinukil  juga  dari  Abu 
Dzar  melalui  Al  Kasymihani,  "Di  Juruf'.  Demikian  juga  halnya  dalam 
mursal  Qatadah.  An-Nasafi  menyebutkan  dengan  kata  "Di  Juun". 
Kemudian  selain  Abu  Dzar  menambahkan,  "Di  SabaV' 

OiJUgJ  1} j*i  &j  (Adapun  Ya’uq  adalah  milik  Hamdan).  Abu 

Ubaidah  berkata,  "Ia  berada  pada  komunitas  Hamdan  dan  Murad  bin 
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Madzjih."  Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata, 
"Khaiwan,  marga  Hamdan  menempatkan  Ya'uq  di  negeri  mereka."9 

iji  JI — S  y~J  tifj  (Adapun  Nasr  adalah  milik 

Himyar  untuk  keluarga  Dzu  Kala').  Dalam  riwayat  mursal  Qatadah, 
"Bagi  Dzu  Kala'  dari  Himyar."  Al  Fakihi  menambahkan  dari  Abu 
Ishaq,  "Mereka  menempatkannya  di  negeri  Himyar." 

(Dan  Nasr.  Nama-nama  orang- 
orang  Shalih  dari  kaum  Nabi  Nuh).  Demikian  yang  mereka  sebutkan. 
Kata  "Nasr"  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar,  dan  ini 
lebih  tepat.  Salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari  mengklaim 
bahwa  kata  "dan  Nasr"  tidak  benar.  Demikian  juga  yang  saya  baca 
dalam  tulisan  tangan  Ash-Shadafi  pada  catatan  kaki  naskahnya. 
Kemudian  pensyarah  ini  berkata,  "Kesimpulan  yang  dikatakan 
sehubungan  dengan  patung-patung  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama ,  ia 
berada  pada  kaum  Nabi  Nuh.  Kedua,  ia  adalah  nama-nama  orang- 
orang  Shalih...  hingga  akhir  kisah  itu.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
bahkan  semua  itu  kembali  kepada  satu  pendapat.  Kisah  orang-orang 
Shalih  merupakan  permulaan  kaum  Nuh  menyembah  patung. 
Kemudian  perbuatan  mereka  diikuti  oleh  generasi  sesudahnya. 

(*— 'i'  J*-  ^  ‘pte  (Belum  disembah  hingga 
setelah  generasi  pertama  meninggal  dan  ilmu  telah  hilang).  Demikian 
yang  mereka  sebutkan.  Sementara  Abu  Dzar  dan  Al  Kasymihani 
menyebutkan,  "Dan  ilmu  dihapus",  yakni  pengetahuan  tentang  patung- 
patung  itu  secara  khusus.  Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin 
Ubaid  bin  Umair,  dia  berkata,  "Patung-patung  pertama  kali  diadakan 
pada  masa  Nabi  Nuh.  Saat  itu  anak-anak  sangat  berbakti  kepada  orang 
tua  mereka.  Ketika  seorang  bapak  meninggal,  maka  anaknya  sangat 
kalut  dan  tidak  dapat  bersabar  menghadapinya,  maka  dia  membuat 


9  Lihat  kitab  kesepuluh  daripada  Al  Iklil  karya  Al  Hamdani,  hal.  56,  di  dalamnya 
terdapat  penyebutan  nasab  keluarga  Khaiwan  bin  Zaid  bin  Malik  bin  Jusyam  bin 
Hasyid. 
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patung  yang  serupa  dengan  bapaknya.  Setiap  kali  dia  merindukan 
bapaknya,  maka  dia  pun  memandangi  patung  itu.  Kemudian  dia 
meninggal,  lalu  anak-anaknya  juga  melakukan  terhadapnya  seperti 
yang  dia  lakukan  terhadap  bapaknya.  Mereka  pun  melakukan  hal  ini 
turun  temurun  hingga  datanglah  generasi  baru.  Mereka  berkata, 
'Tidaklah  bapak-bapak  kita  membuat  patung-patung  ini  melainkan  ia 
adalah  sembahan-sembahan  mereka'.  Maka  mereka  pun 
menyembahnya." 

Al  Waqidi  berkata,  "Adapun  Wadd  sama  seperti  bentuk  laki- 
laki,  Suwa'  seperti  bentuk  perempuan,  Yaghuts  seperti  bentuk  singa, 
Ya'uq  seperti  bentuk  kuda,  dan  Nasr  seperti  bentuk  burung."  Namun, 
pendapat  ini  tergolong  syadz.  Adapun  yang  masyhur  bahwa  mereka 
berbentuk  manusia.  Ini  juga  merupakan  indikasi  dari  riwayat 
terdahulu  tentang  latar  belakang  penyembahan  patung-patung 
tersebut. 
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(J)  ^ 

72.  SURAH  QUL  UUHIYA  (Al  JINN) 

bfly>(  (loJ)  '.J&  ^1  JU 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Libadan  artinya  penolong-penolong." 


4 — Jp  amI  amI  J  y*  j  j>lkji  :  js^  ^ 
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j*>  (i-3  4p  41  4j  jk  ^  i>i  j>?fj 

•Sf*-5'  tJj5  4  (cf^s  Cr*  j& 

4921.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Rasululah  SAW  berangkat  bersama  sekelompok  sahabatnya  menuju 
pasar  Ukazh,  dan  telah  dihalangi  antara  syetan-syetan  dengan  berita 
langit,  lalu  dikirimlah  suluh  api  kepada  mereka.  Syetan-syetan 
kembali  dan  berkata,  Ada  apa  dengan  kalian?'  Mereka  menjawab, 
'Dihalangi  antara  kami  dengan  berita  langit  serta  dikirimkan  kepada 
kami  bola  api'.  Ia  berkata,  'Tidaklah  dihalangi  antara  kalian  dengan 
berita  langit  melainkan  karena  suatu  kejadian.  Berangkatlah  ke  timur 
bumi  dan  barat  dan  perhatikan  apakah  urusan  yang  telah  menghalangi 
antara  kalian  dengan  berita  langit?"'  Dia  berkata,  "Berangkatlah 
mereka  ke  arah  Tihamah  sampai  kepada  Rasulullah  SAW  di  Nakhlah 
dalam  perjalanan  ke  pasar  Ukazh,  dan  beliau  sedang  mengimami  para 
sahabatnya  shalat  Shubuh.  Ketika  mereka  mendengar  Al  Qur'an, 
maka  mereka  mendengarkannya  dengan  baik.  Mereka  berkata,  'Inilah 
yang  telah  menghalangi  antara  kalian  dengan  berita  langit'.  Di  sanalah 
mereka  kembali  kepada  kaum  mereka  dan  berkata,  'Wahai  kaum  kami, 
sesungguhnya  kami  telah  mendengar  Al  Qur'an  yang  menakjubkan, 
memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus  dan  kami  beriman 
kepadanya,  dan  sekali-kali  kami  tidak  akan  mempersekutukan  sesuatu 
dengan  Tuhan  kami'.  Lalu  Allah  menurunkan  kepada  Rasul-Nya, 
'Katakanlah;  telah  diwahyukan  kepadaku  bahwa  sekelompok  jin 
mendengarkan... 1  hanya  saja  diwahyukan  kepadanya  perkataan  jin." 


Keterangan: 

(Surah  Qul  Uuhiya).  Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Surah  ini 
juga  biasa  disebut  surah  Al  Jinn. 

I — f\'yA  (IjlJ)  ’.jjCs-  jjt  Jli  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Libadan  artinya 
penolong-penolong”).  Pernyataan  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi  di 
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bagian  akhir  hadits  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  pada  bab  di  atas.  Ibnu 
Abi  Hatim  menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti  ini.  Mayoritas  membacanya 
"libadan".  Sedangkan  Hisyam  membacanya  "Lubadan".  Menurut 
bacaan  mayoritas,  kata  itu  adalah  jamak  dari  kata  libdah,  seperti  kata 
qirbah  jamaknya  qirab.  Adapun  libdah  adalah  sesuatu  yang  dipilin, 
yakni  tersusun  sebagiannya  di  atas  sebagian  yang  lain,  maka  ini  juga 
yang  terpakai  pada  kata  'rambut  dipilin'.  Maknanya,  hampir-hampir  jin 
membentuk  kelompok-kelompok  yang  saling  bersusun  satu  sama  lain 
dan  berdesak-desakan  seperti  rambut  yang  dipilin. 

Adapun  kata  lubadan  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  lubdah, 
seperti  kata  ghurfah  jamaknya  ghuraf.  Maknanya,  mereka  itu  adalah 
satu  kelompok  yang  sangat  banyak  jumlahnya,  sebagaimana  firman- 
Nya,  "maalan  lubadan",  artinya  harta  yang  sangat  banyak.  Kemudian 
dinukil  dari  Abu  Amr  dengan  kata  lubudan.  Dikatakan,  ia  adalah 
jamak  dari  kata  labuud,  seperti  kata  shubura  jamak  dari  kata  shabuur. 
Ibnu  Muhaishin  membacanya  "lubdan".  Seakan-akan  bacaan  ini  sama 
seperti  yang  sebelumnya,  hanya  saja  lebih  dipermudah.  Sementara  itu 
Al  Jahdari  membacanya  lubbada,  jamak  dari  laabid.  Sama  halnya 
dengan  kata  sujjad  dari  kata  saajid.  Akan  tetapi  semua  versi  bacaan 
ini  kembali  kepada  satu  makna,  yaitu  jin  berdesak-desakan  kepada 
Nabi  SAW  ketika  mereka  mendengar  bacaan  Al  Qur'an.  Makna  inilah 
yang  menjadi  pegangan.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  J  j-*  J  f'* 

lla  b»  J*  \'yp 3  (Ketika  Rasulullah  SAW 
berdiri,  maka  bangkitlah  jin  dan  manusia  dengan  bersungguh- 
sungguh  untuk  memadamkan  cahaya  yang  diturunkan  Allah  ta'ala ). 
Dari  segi  redaksi  ia  sesuai  dengan  qira'ah  yang  masyhur,  tetapi  ada 
perbedaan  dari  segi  makna. 
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(Bakhsan  artinya  pengurangan).  Bagian  ini  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ia  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musa  bin  Ismail, 
dari  Abu  Awanah,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  RA.  Abu  Bisr  adalah  Ja'far  bin  Abu  Wahsyiah. 

(J— ^  iiti  J jikll  (Rasulullah  SAW berangkat). 
Demikian  Imam  Bukhari  meringkasnya  di  tempat  ini  dan  pada 
pembahasan  tentang  sifat  shalat.  Abu  Nu'aim  meriwayatkannya  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  dari  Ath-Thabraani,  dari  Mu'adz  bin  Al 
Mutsanna,  dari  Musaddad  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini), 
lalu  pada  bagian  awalnya  diberi  tambahan,  "Rasulullah  SAW  tidak 
membacakan  (Al  Qur'an)  kepada  jin  dan  tidak  pula  melihat  mereka 
pergi...".  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Muslim,  dari  Syaiban  bin 
Farukh,  dari  Abu  Awanah,  sama  seperti  sanad  yang  dikutip  Imam 
Bukhari.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menghapus  redaksi  ini,  karena 
Ibnu  Mas'ud  telah  menetapkan  bahwa  Nabi  SAW  membacakan  (Al 
Qur'an)  kepada  jin,  maka  ia  lebih  dikedepankan  daripada  penafian 
Ibnu  Abbas.  Hal  ini  telah  disinyalir  Imam  Muslim,  dia  menyebutkan 
riwayat  Ibnu  Mas'ud  tersebut  sesudah  hadits  Ibnu  Abbas  di  atas.  Dia 
berkata;  dari  Ibnu  Mas'ud,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

— «J'  4^  (Telah  datang  kepadaku  penyeru  jin 

dan  aku  berangkat  bersamanya.  Aku  pun  membacakan  Al  Qur'an 
kepadanya).  Namun,  mungkin  kedua  riwayat  ini  dipahami  dalam 
kejadian  yang  berbeda,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

°ja  ^  (Bersama  sekelompok  sahabatnya).  Pada  awal 
pembahasan  kenabian  di  bab  "Penyebutan  Jin"  disebutkan  bahwa 
menurut  Ibnu  Ishaq  dan  Ibnu  Sa'ad  kejadian  itu  berlangsung  pada 
bulan  Dzulqa'dah  tahun  ke-10  kenabian.  Ketika  itu  Nabi  SAW  keluar 
menuju  Tha'if,  kemudian  kembali.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh 
redaksi  hadits  di  atas,  "Sesungguhnya  jin  melihatnya  shalat  shubuh 
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mengimami  para  sahabatnya."  Shalat  fardhu  disyariatkan  pada  malam 
Isra'.  Sedangkan  menurut  pendapat  yang  kuat,  isra'  terjadi  dua  atau 
tiga  tahun  sebelum  hijrah,  maka  kisah  itu  terjadi  sesudah  Isra'. 
Namun,  pendapat  ini  cukup  musykil  ditinjau  dari  sisi  lain,  sebab 
kesimpulan  dalam  kitab  Ash-Shahih  seperti  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  serta  yang  disebutkan  Ibnu 
Ishaq,  bahwa  beliau  keluar  ke  Tha'if  tidak  didampingi  oleh  para 
sahabatnya,  kecuali  Zaid  bin  Haritsah.  Sementara  pada  hadits  di  atas 
disebutkan,  "Beliau  berangkat  bersama  sekelompok  sahabatnya." 
Maka  mungkin  ini  adalah  keberangkatan  yang  lain.  Hanya  saja 
mungkin  dikompromikan  bahwa  ketika  kembali,  beliau  bertemu 
sekelompok  sahabatnya,  lalu  mereka  pun  menyertai  beliau. 

b&s-  J J\  (Ke  pasar  Ukazh).  Ini  adalah  tempat  perkumpulan 
yang  terkenal  pada  bangsa  Arab.  Bahkan  ia  merupakan  momen 
terpenting  bagi  mereka.  Ia  adalah  kebun  kurma  yang  terletak  di  suatu 
lembah  antara  Makkah  dan  Tha'if.  Posisinya  lebih  dekat  ke  Thaif 
sekitar  sepuluh  mil.  Ia  berada  sebelum  Qam  Manazil,  sekitar  satu  mil 
dari  jalur  mereka  yang  datang  dari  Shan’a  Yaman  ke  Makkah. 

Al  Bakri  berkata,  "Pertama  kali  hal  ini  diadakan  15  tahun 
sebelum  peristiwa  gajah,  lalu  eksis  sebagai  pasar  hingga  tahun  129  H. 
Saat  itu,  kaum  Khawarij  sekte  Haruriyah  menguasainya  dan  kegiatan 
pasar  pun  terhenti  hingga  sekarang.  Konon  masyarakat  jahiliyah 
berkumpul  di  sana  selama  bulan  Syawal.  Di  sana  berlangsung 
transaksi  jual-beli  dan  saling  berbangga  satu  sama  lain.  Para  penyair 
pun  melantukan  syair-syair  mereka  untuk  kemajuan  yang  telah  dicapai 
kaumnya. 

Tempat  mereka  berkumpul  di  Ukazh  dinamakan  Ibtida'.  Di 
tempat  ini  terdapat  satu  batu  besar  dan  mereka  thawaf  di 
sekelilingnya.  Setelah  itu,  mereka  datang  ke  Majinnah  dan  tinggal  20 
malam  bulan  Dzulqa'dah.  Kemudian  mereka  datang  ke  Dzul  Majaz 
yang  terletak  di  belakang  Arafah  dan  menetap  hingga  waktu  haji 
datang.  Sebagian  masalah  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
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tentang  haji.  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Kalimat  'pasar  ukazh'  termasuk 
menisbatkan  sesuatu  kepada  dirinya  sendiri."  Namun,  berdasarkan 
keterangan  terdahulu  bahwa  pasar  diadakan  di  satu  tempat  tertentu  di 
wilayah  Ukazh,  yaitu  Ibtida',  maka  pernyataan  Ibnu  At-Tin  tidak 
tepat. 

c-Lijij  frUUi  'J£j  od’OJ'  (Antara  syetan  dan 
berita  langit,  serta  dikirimkan  suluh  api  kepada  mereka).  Kata  syuhub 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  syihaab  (suluh  api).  Secara  zhahir, 
pencegahan  dan  pengiriman  suluh  api  itu  terjadi  setelah  masa  yang 
disebutkan  itu.  Namun,  yang  diindikasikan  riwayat-riwayat  tersebut 
bahwa  yang  demikian  terjadi  pada  awal  kenabian.  Hal  ini  juga 
termasuk  perkara  yang  menguatkan  perbedaan  masa  kedua  kisah  itu, 
bahwa  kedatangan  jin  untuk  mendengar  Al  Qur'an  berlangsung  dua 
tahun  sebelum  Nabi  keluar  ke  Thaif.  Tak  ada  yang  menggoyahkan  hal 
itu  kecuali  lafazh  pada  hadits  ini,  "Sesungguhnya  mereka  melihatnya 
shalat  Shubuh  mengimami  sahabat-sahabatnya",  sebab  terkandung 
kemungkinan  kejadian  itu  sebelum  diwajibkan  shalat  di  malam  Isra', 
karena  diketahui  secara  pasti  bahwa  beliau  SAW  mengerjakan  shalat 
sebelum  Isra'.  Demikian  juga  para  sahabat-sahabatnya.  Hanya  saja 
terjadi  perbedaan  apakah  ada  shalat  yang  difardhukan  sebelum  shalat 
lima  waktu,  ataukah  tidak  ada?  Atas  dasar  ini,  maka  benarlah 
perkataan  mereka  bahwa  kewajiban  shalat  awalnya  adalah  satu  shalat 
sebelum  matahari  terbit  dan  satu  shalat  sebelum  matahari  terbenam. 
Hujjah  dalam  hal  ini  adalah  firman  Allah,  J — 3  dJ) 

t— (Pj  cr^'  (bertasbihlah  memuji  Tuhanmu  sebelum  matahari 
terbit  dan  sebelum  terbenamnya),  dan  ayat-ayat  lain  yang  serupa. 

Dengan  demikian  penggunaan  'shalat  shubuh'  pada  hadits  di  atas 
dikaitkan  dengan  waktu  pelaksanaan,  bukan  berarti  ia  adalah  salah 
satu  shalat  yang  difardhukan  di  malam  Isra',  sehingga  dapat  dikatakan 
kisah  jin  terjadi  lebih  dahulu  di  awal  masa  kenabian.  Pandangan  ini 
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yang  tidak  disitir  oleh  seorang  pun  yang  membahas  hadits  ini 
sepanjang  yang  saya  ketahui. 

At-Tirmidzi  dan  Ath-Thabari  menukil  hadits  di  bab  ini  dengan 
redaksi  yang  terhindar  dari  kemusykilan  di  atas.  Keduanya  mengutip 
dari  Abu  Ishaq  As-Subai'i,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dia  berkata,  t  jiw  titi  0 «.UU'  'jJCoj  c-hSf 

^1..  Lfi  CjJ  CJi  'jSijU  Ctj  i  ii&-  isUisf  igli  ijSij 

di-ji  J — J  J»j_  l  jj)  ijiii  aIIp  411  (Jin  naik  ke 

langit  dunia  mendengarkan  wahyu.  Apabila  mereka  mendengar  suatu 
kalimat  maka  mereka  menambahnya  berlipat  ganda.  Kalimat  tersebut 
adalah  benar  dan  apa  yang  mereka  tambahkan  adalah  batil.  Ketika 
Nabi  SAW diutus  mereka  dicegah  melakukan  hal  itu.  Bintang-bintang 
pun  tidak  dilemparkan  kepada  mereka  sebelumnya). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  bersama  Ibnu  Mardawaih  serta 
selain  keduanya  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dan  di 
bagian  awalnya  disebutkan,  . . .  5'  0  j *UUi  ^  olT 

' yjj  'j»  o^-is  'ftLij  Qs-  Cm  i!  iiiisr 

'j»  J*'  ^ 

tdJJJ — !  J — Lii  ji  Jjf  ciilial'  Jit  OlS*  Jii  dili  jiJj 

Si  ila’jAMi  J\j  \jxJii 

JlJj  dyiiife  s-^Si  JaiLJ  j^i  If»  ^y»  j*£ JU« 

Uili  a£s)  JUi  OfLii  aT£  ji"  [y.  ^  ^ 

OTj _ oM  \’yudL>\  jjJJ'  ^  ij*h\  ja  aIIj  (Dahulu  jin 

memiliki  tempat-tempat  duduk  di  langit  tempat  mereka  mendengar 
wahyu  ...  ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  Nabi  SAW  pun 
diutus,  maka  syetan-syetan  diusir  dari  langit  dan  mereka  dilempari 
dengan  planet-planet.  Tak  satu  pun  di  antara  mereka  yang  naik 
melainkan  terbakar.  Penduduk  bumi  menjadi  panik  karena  planet- 
planet  yang  mereka  lihat,  dimana  hal  itu  belum  pernah  ada 
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sebelumnya.  Mereka  berkata,  "Binasalah  penghuni  langit. "  Adapun 
yang  pertama  kali  menyadari  hal  itu  adalah  penduduk  Tha'if.  Oleh 
karena  itu,  mereka  segera  mendermakan  harta  benda  dan 
memerdekakan  budak-budak.  Maka  seorang  laki-laki  berkata  kepada 
mereka,  "Celakalah  kamu,  jangan  kamu  binasakan  harta  benda  kamu, 
sesungguhnya  tanda-tanda  kamu  dari  planet-planet  yang  dapat  kamu 
jadikan  petunjuk  belum  jatuh."  Maka  mereka  pun  menghentikan 
perbuatan  tersebut.  Iblis  berkata,  "Pasti  telah  terjadi  sesuatu  di 
bumi. "  Maka  didatangkan  kepadanya  tanah  dari  setiap  penjuru  bumi 
dan  ia  menciumnya,  lalu  ia  berkata  tentang  tanah  Tihamah,  "Di  sini 
kejadian  itu  berlangsung. "  Akhirnya,  ia  mengutus  sekelompok  jin  ke 
tempat  itu,  dan  merekalah  yang  mendengar  Al  Qur'an). 

Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mab'ats  dari  Asy-Sya'bi 
bahwa  orang  yang  mengatakan  perkataan  itu  kepada  penduduk  Tha'if 
adalah  Abdu  Yalil  bin  Amr.  Dia  seorang  yang  buta.  Dia  berkata 
kepada  kaumnya,  "Jangan  terburu-buru  dan  perhatikanlah.  Apabila 
bintang  yang  dilemparkan  itu  adalah  yang  biasa  dikenal  berarti 
kebinasaan  manusia  telah  dekat.  Namun,  bila  tidak  dikenal,  maka  itu 
karena  suatu  kejadian.  Mereka  pun  memperhatikannya  dan  ternyata 
bukan  bintang  yang  dikenal.  Tidak  berapa  lama  kemudian  mereka  pun 
mendengar  diutusnya  Nabi  SAW."  Riwayat  ini  dinukil  juga  Ath- 
Thabari  dari  As-Sudi  secara  panjang  lebar.  Demikian  pula 
diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  -tanpa  sanad-  dalam  kitab  Mukhtashar  Ibnu 
Hisyam.  Dia  menambahkan  dalam  riwayat  Yunus  bin  Bukair  seraya 
menyebutkan  sanad- nya  dari  Ya’qub  bin  Utbah  bin  Al  Mughirah  bin 
Al  Akhnas,  dari  Abdullah  bin  Abdullah,  bahwa  seorang  laki-laki  dari 
Tsaqif  yang  bernama  Amr  bin  Umayyah  termasuk  manusia  yang 
sangat  bijak;  Dialah  orang  pertama  yang  terlihat  panik  saat  bintang- 
bintang  dijadikan  pelempar  syetan.  Lalu  disebutkan  seperti  kisah  di 


Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ya’qub  bin  Utbah, 
dia  berkata,  "Bangsa  Arab  yang  pertama  kali  tampak  panik  ketika 
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bintang  dilemparkan  adalah  Tsaqif.  Mereka  datang  kepada  Amr  bin 
Umayyah."  Pernyataan  serupa  disebutkan  juga  oleh  Amr  bin  Bakkar 
dalam  kitab  An-Nasab  seraya  menisbatkan  perkataan  -yang  dikatakan 
sebagai  perkat?'”i-  Abdu  Yalil  tersebut  kepada  Utbah  bin  Rabi'ah. 
Maka  barangkali  keduanya  sama-sama  mengatakannya.  Riwayat- 
riwayat  di  atas  semuanya  menunjukkan  bahwa  kisah  ini  terjadi  di  awal 
masa  kenabian,  dan  inilah  yang  menjadi  dasar. 

Kemudian  Iyadh,  Al  Qurthubi,  An-Nawawi  dan  lainnya 
mempermasalahkan  hal  lain  dari  hadits  itu.  Iyadh  berkata,  "Makna 
lahir  riwayat  itu  menyatakan  bahwa  pelemparan  dengan  suluh  api 
tidak  ada  sebelum  diutusnya  Nabi  SAW.  Hal  ini  dipahami  dari 
pengingkaran  syetan  kepadanya  dan  usaha  mereka  untuk  mengetahui 
penyebabnya.  Oleh  karena  itu,  praktek  perdukunan  sangat  marak  di 
kalangan  bangsa  Arab  dan  keputusan  mereka  dijadikan  pedoman. 
Sampai  penyebabnya  diputuskan  dengan  dihalangi  antara  syetan 
dengan  berita  langit,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  ini  ayat  8-9, 
asAa*  juuj  C»  tJtj  C>  jr-  ciii  liUtbrji  s-UlJi 

C — j  uig — i  il  gCCC  ( Dan  sesungguhnya  kami  telah  mencoba 

mengetahui  [rahasia]  langit,  maka  kami  mendapatinya  penuh  dengan 
penjagaan  yang  kuat  dan  panah-panah  api,  dan  sesungguhnya  kami 
dahulu  dapat  menduduki  beberapa  tempat  di  langit  itu  untuk 
mendengar-dengarkan  [berita-beritanya],  tetapi  sekarang 
barangsiapa  yang  [mencoba]  mendengar-dengarkan  [seperti  itu] 
tentu  akan  menjumpai  panah  api  yang  mengintai  [untuk 
membakarnya]).  Begitu  pula  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syu'araa' 
ayat  212,  0 j-J/yCi  ^U'  jp  (Sesungguhnya  mereka  benar-benar 
dijauhkan  daripada  mendengar  Al  Qur'an  itu).  Lalu  disebutkan  juga 
sya'ir-sya'ir  Arab  yang  mengungkapkan  keheranan  dan  pengingkaran 
atas  pelemparan  itu,  karena  belum  dikenal  sebelum  kenabian.  Maka  ia 
menjadi  salah  satu  bukti  kenabian  beliau  SAW.  Keterangan  ini 
dikuatkan  oleh  pengingkaran  syetan  dalam  hadits  di  atas."  Dia 
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berkata;  Sebagian  mereka  berkata,  "Panah-panah  api  senantiasa 
dilemparkan  sejak  dunia  ini  diciptakah.  Mereka  berdalih  dengan 
sya'ir-sya'ir  Arab  yang  bercerita  tentang  itu."  Dia  berkata,  "Pendapat 
ini  diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  dan  Az-Zuhri.  Bahkan  Ibnu 
Abbas  meriwayatkan  tentang  ini  satu  hadits  yang  langsung 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Az-Zuhri  menanggapi  mereka  yang 
menyanggah  pandangannya  dengan  berdalil  pada  firman-Nya,  j— 
t  J — ^>3  $4 — *  * — 1  J — 0^1'  (tetapi  sekarang  bar angsiapa  yang 

[mencoba]  mendengar-dengarkan  [seperti  itu]  tentu  akan  menjumpai 
panah  api  yang  mengintai  [untuk  membakarnya]),  dia  berkata, 
'Maksudnya,  persoalannya  semakin  diperketat  dan  diperkeras'." 

Hadits  yang  disinyalir  oleh  Iyadh  itu  diriwayatkan  Imam  Muslim 
dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  beberapa  laki- 
laki  Anshar,  mereka  berkata,  !  [g»j  i)  j \ *k 
^  aj  lij  U  :  jUi  (Kami  berada  di  sisi 

Nabi  SAW,  tiba-tiba  dilemparkan  bintang  dan  tampak  menyala-nyala. 
Dia  bertanya,  "Apa  yang  kamu  katakan  di  masa  jahiliyah  apabila 
yang  ini  dilemparkan?").  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dia 
berkata,  "Az-Zuhri  ditanya  tentang  bintang-bintang,  apakah  ia  biasa 
dilemparkan  pada  masa  jahiliyah?  Dia  menjawab,  'Ya,  tetapi  ketika 
Islam  datang,  maka  lebih  diperketat  dan  diperkeras'."  Ini  adalah  cara 
menggabungkan  yang  cukup  bagus. 

Mungkin  juga  kalimat,  "Apabila  ia  dilemparkan  di  masa 
jahiliyah",  yakni  masa  jahiliyah  bagi  mereka  yang  sedang  diajak 
berbicara,  maka  tidak  ada  keharusan  jika  hal  itu  terjadi  sebelum 
kenabian,  sebab  pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  kaum  Anshar  yang 
masih  berada  di  masa  jahiliyah  sesudah  masa  kenabian.  Hal  itu  karena 
mereka  tidak  masuk  Islam  kecuali  sekitar  13  tahun  sesudah  Nabi 
SAW  diutus.  As-Suhaili  berkata,  "Pelemparan  dengan  menggunakan 
bintang  telah  ada  sejak  dahulu.  Ia  telah  disebut-sebut  oleh  para 
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penya’ir  klasik  Arab  jahiliyah  dalam  karya-karya  mereka,  aeperti  Aus 
bin  Hajr,  Bisyr  bin  Abi  Hazim,  dan  lainnya. 

Al  Qurthubi  berkata,  "Dalam  hal  ini  harus  dilakuan 
penggabungan  riwayat-riwayat  yang  ada,  bahwa  sebelum  pengutusan 
Nabi  SAW,  bintang  tidak  dilemparkan  untuk  memutus  pendengaran 
syetan  dengan  berita  langit,  tetapi  terkadang  dilemparkan  dan 
terkadang  tidak,  dilemparkan  dari  satu  sisi  dan  tidak  dari  semua  sisi. 
Hal  itu  diisyaratkan  oleh  firman-Nya  dalamsurah  Ash-shaaffaat  ayat 
8-9,  'jj— «_ — i  lir  J — f  (dan  mereka  dilempari  dari  segala 

penjuru  dalam  keadaan  terusir). 

Kemudian  saya  dapati  keterangan  dari  Wahab  bin  Munabbih 
yang  dapat  menghilangkan  kemusykilan  dan  memadukan  perbedaan 
riwayat-riwayat  yang  ada.  Dia  berkata,  "Iblis  naik  ke  langit  dan 
menjelajah  sesuai  kehendaknya.  Ia  tidak  dilarang  sejak  Adam 
dikeluarkan  dari  surga  sampai  Isa  diangkat.  Pada  saat  itulah,  dia  mulai 
dihalangi  dari  empat  langit.  Ketika  Nabi  kita  diutus,  maka  beliau 
dihalangi  dari  tiga  langit.  Oleh  karena  itu,  dia  dan  tentaranya  mencuri 
berita,  lalu  dilempari  dengan  bintang-bintang."  Pernyataan  ini 
dikukuhkan  oleh  riwayat  Ath-Thabari  dari  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  "Sungguh  langit  tidak  dijaga  di  masa  antara  Isa  dan 
Muhammad.  Ketika  Muhammad  diutus,  maka  langit  dijaga  dengan 
ketat  dan  syetan-syetan  dilempari.  Mereka  pun  mengingkari  hal  itu." 
Kemudian  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  langit  tidak 
dijaga  kecuali  jika  di  bumi  ada  nabi  atau  agama  yang  akan 
dimenangkan.  Adapun  syetan-syetan  telah  menyiapkan  tempat-tempat 
duduk  di  langit  untuk  mendengarkan  berita  tentang  apa  yang  terjadi. 
Ketika  Muhammad  diutus,  maka  mereka  dilempari." 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  "Makna  zhahir  riwayat 
menyatakan  bola-bola  api  tersebut  tidak  dilemparkan.  Namun, 
sebenarnya  tidak  demikian,  berdasarkan  indikasi  hadits  Imam  Muslim. 
Adapun  firman  Allah,  'J — 0^1  J**  (tetapi  sekarang 
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barangsiapa  yang  [ mencoba ]  mendengar-dengarkan  [seperti  itu] 
tentu  akan  menjumpai  panah  api  yang  mengintai  [untuk 
membakarnya]),  maknanya  bola-bola  api  biasa  dilemparkan  dan 
terkadang  mengenai  sasaran,  terkadang  pula  tidak.  Adapun  sesudah 
kenabian  beliau  SAW,  maka  lemparan  itu  menimpa  mereka  terus 
menerus  dan  hal  itu  diungkapkan  dengan  'pengawasan',  sebab  yang 
mengawasi  sesuatu  tidak  akan  pernah  meleset  darinya.  Untuk  itu,  hal 
yang  baru  adalah  tepatnya  lemparan  mengenai  sasaran  terus-menerus, 
dan  bukan  pelemparan  itu  sendiri." 

Mengenai  perkataan  As-Suhaili,  "Sekiranya  panah  api  tidak 
pernah  meleset  tentu  syetan  tidak  akan  mencobanya  lagi." 
Jawabannya,  "Mungkin  saja  syetan  tetap  mencoba  meski  mereka 
yakin  akan  ditimpa  panah  api.  Hal  itu  mereka  lakukan  dengan  harapan 
bisa  mencuri  berita  dan  menyampaikan  kepada  yang  lainnya  sebelum 
ditimpa  panah  api.  Kemudian  pencuri  berita  itu  sendiri  tidak  peduli 
akan  ditimpa  bola/panah  api,  karena  tabiat  dasarnya  yang  senang 
kejahatan." 

Al  Uqaili,  Ibnu  Mandah,  serta  selain  keduanya  -dan  disebutkan 
Abu  Umar  tanpa  sanad-  dari  Lahab  bin  Malik  Al  Laitsi,  dia  berkata, 
"Aku  menyebutkan  praktek  perdukunan  di  sisi  Nabi  SAW.  Aku 
berkata,  ’Kita  adalah  orang  pertama  yang  mengenal  penjagaan  langit 
dan  pelemparan  syetan  serta  pencegahan  mereka  dari  pencurian  berita 
langit  saat  dilempari  bintang.  Hal  itu  kami  ketahui,  karena  kami 
berkumpul  di  sisi  tukang  ramal  yang  bernama  Khathr  bin  Malik  - 
seorang  yang  sudah  sangat  tua  dan  usianya  telah  mencapai  286  tahun- 
maka  kami  mengatakan,  Wahai  Khathr,  apakah  engkau  memiliki 
pengetahuan  tentang  bintang-bintang  yang  dilemparkan  ini?' 
Sesungguhnya  kami  merasa  panik  karenanya  dan  khawatir  akan 
keburukan  yang  ditimbulkannya'."  (Al  Hadits).  Lalu  dalam  riwayat  ini 
disebutkan  juga  bahwa  satu  bintang  besar  terlihat  jatuh  dan  tukang 
ramal  itu  berteriak,  "Ia  ditimpa  olehnya...  Ia  ditimpa  olehnya...  Ia 
mendapatkan  siksaannya...  Ia  dibakar  oleh  apinya."  Masih  dalam 
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riwayat  ini  dikatakan  bahwa  tukang  ramal  itu  juga  berkata,  "Berita 
langit  telah  dicegah  dari  pendengaran  jin.  Dengan  panah  api  yang 
membinasakan  pemilik  kekuatan,  karena  utusan  yang  memiliki 
keagungan."  Kemudian  dia  berkata,  "Aku  memandang  baik  untuk 
kaumku  apa  yang  aku  pandang  baik  bagi  diriku.  Hendaklah  mereka 
mengikuti  sebaik-baik  nabi  untuk  manusia."  Demikian  kutipan- 
kutipan  hadits  tersebut.  Namun,  menurut  Abu  Umar,  sanad  hadits  ini 
lemah  sekali.  Sekiranya  bukan  karena  hikmah  yang  terkandung  di 
dalamnya  niscaya  saya  tidak  akan  menyebutkannya,  yakni  ia 
mengandung  salah  satu  tanda  kenabian  serta  dasar  agama. 

Jika  dikatakan,  kalau  benar  bahwa  pelemparan  hanya  semakin 
ketat  dan  keras  dengan  sebab  turunnya  wahyu,  kenapa  hal  itu  tidak 
terputus  dengan  terputusnya  wahyu,  yakni  sejak  kematian  beliau 
SAW?  Lalu  mengapa  kita  sekarang  masih  menyaksikan  bintang  yang 
dilemparkan  (baca;  bintang  jatuh)?  Jawabannya  diambil  dari  hadits 
Az-Zuhri  yang  telah  disebutkan.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  4»'  P*  J*'j  J  P*  J* J  ^ 

'jJjA  'i!  dj  jpj  *slj  ^  Sl  'pL,j  A' 

liiakJ  Cfth  frUU'  J*-  Cak>  o'jUU'  Ji? 

J\  4j  (Mereka  berkata,  "Dahulu  kami  biasa  mengatakan,  'Pada 
malam  ini  dilahirkan  seorang  pembesar  dan  meninggal  seorang 
pembesar'.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  ia 
dilemparkan  bukan  karena  kematian  seseorang  dan  juga  bukan 
karena  kelahiran  seseorang,  tetapi  Tuhan  kita  apabila  menetapkan 
urusan,  maka  para  penghuni  langit  saling  menyampaikan  berita  itu. 
Hingga  berita  tersebut  sampai  ke  penghuni  langit  dunia.  Saat  itulah 
jin  berusaha  mendengar-dengarkan  pembicaraan  dan 
menyampaikannya  kepada  para  penolong  mereka'. ").  Dari  hadits  ini 
disimpulkan  bahwa  sebab  diperketatnya  penjagaan  tidaklah  terputus, 
karena  masih  saja  ada  ketetapan  Allah  yang  disampaikan  kepada  para 
malaikat.  Disamping  itu,  syetan-syetan  meski  telah  dijaga  ketat  di 
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masa  kenabian,  tetap  saja  mereka  berusaha  untuk  mencuri  berita,  lalu 
bagaimana  sesudah  beliau  SAW  wafat?  Umar  berkata  kepada  Ghailan 
bin  Salamah  ketika  menceraikan  istri-istrinya,  "Aku  kira  syetan-syetan 
yang  mencuri  berita  telah  mendengar  bahwa  engkau  akan  meninggal, 
lalu  mereka  menyampaikan  hal  itu  kepadamu."  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Abdurrazzaq  dan  selainnya. 

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pencurian  berita  terus  berlangsung 
sesudah  Nabi  SAW.  Syetan-syetan  mencuri  berita  dengan  maksud 
mengetahui  apa  yang  akan  terjadi.  Namun,  mereka  tidak  bisa 
mencapai  tujuan  itu,  kecuali  dengan  sembunyi-sembunyi,  itupun  akan 
diikuti  oleh  panah  api.  Kalau  ia  ditimpa  panah  api  sebelum 
melemparkan  pada  teman-temannya,  maka  tidak  ada  berita  yang 
sampai.  Adapun  bila  ia  sempat  menyampaikan  sebelum  ditimpa  panah 
api,  maka  berita  itu  beredar  di  antara  mereka.  Hal  ini  menolak 
perkataan  As-Suhaili  yang  telah  disebutkan. 

£>'-) — 'r  tUUi  jZj  J£-  U  :  ji  (la  berkata,  "Tidaklah 

dihalangi  antara  kamu  dan  berita  langit  kecuali  karena  suatu 
kejadian").  Yang  mengatakannya  kepada  mereka  adalah  iblis,  seperti 
tercantum  dalam  pada  riwayat  Abu  Ishaq  yang  telah  disebutkan. 

I O  j  Uii  i  y (Berjalanlah  di  negeri-negeri  bagian 
timur  bumi  dan  bagian  baratnya).  Maksudnya,  berpencarlah  kalian  di 
seluruh  belahan  bumi.  Diantaranya  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Muzzammil  [73]  ayat  20,  *»'  J-ai  j*  dy£  ^  iiy Juj  Sjyf- T)  (Dan 

orang-orang  yang  berjalan  di  muka  bumi  mencari  sebagian  karunia 
Allah).  Dalam  riwayat  Nafi'  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  yang  dikutip 
Imam  Ahmad  disebutkan,  ^3' — i  o'zy*-  J>\ 

iikJ  ^  X^-'y  <011  JLp  (mereka  mengadukan  hal  itu  kepada 

Iblis,  maka  ia  mengutus  bala  tentaranya,  dan  ternyata  mereka 
mendapati  Nabi  SA  W  shalat  di  tempat  terbuka  di  Nakhlah). 
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'j — Oi-i— i'  jiiaj' — *  (Berangkatlah  mereka  yang  menuju). 
Dikatakan,  mereka  adalah  jin  yang  menganut  agama  Yahudi.  Oleh 
karena  itu  mereka  berkata,  "Diturunkan  sesudah  Musa."  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Qais,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  jumlah  mereka  adalah  9.  Kemudian  dinukil 
dari  An-Nadhr  bin  Arabi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
jumlah  mereka  ada  7  dari  kalangan  Nashibiyin.  Ibnu  Abi  Hatim 
mengutip  dari  Mujahid  sama  sepertinya,  tetapi  dia  berkata,  "Mereka 
terdiri  dari  4  Nashibiyin  dan  3  Harran.  Mereka  itu  adalah  Hissa, 
Nassa,  Syashir,  Madhir,  Adras,  Wardan,  dan  Ahqab."  As-Suhaili 
menukil  di  kitab  At-Ta'rif  bahwa  Ibnu  Duraid  menyebutkan  5  di 
antaranya,  yaitu  Syashir,  Madhir,  Mansya,  Nasyi,  dan  Ahqab.  Dia 
berkata,  Yanya  bin  Salam  dan  selainnya  menyebutkan  kisah  Amr  bin 
Jabir,  Sarraq,  dan  kisah  Zaubi'ah,  dia  berkata,  "Apabila  jumlah  mereka 
7,  maka  Ahqab  adalah  gelar  salah  seorang  mereka  bukan  namanya." 
Hal  ini  ditanggapi  Ibnu  Askar  berdasarkan  keterangan  terdahulu  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  "Apabila  digabungkan  kepadanya  Amr  dan 
Zaubi'ah  serta  Sarraq,  maka  Ahqab  adalah  gelarnya,  dan  jumlah 
mereka  ada  9."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  selaras  dengan  riwayat 
Umar  bin  Qais  yang  telah  dikutip. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  pula  dari  Al  Hakam  bin  Aban, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  "Mereka  berjumlah  dua  belas  ribu  dari 
Jazirah  Mushul.  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Ibnu  Mas'ud,  'Tunggulah 
hingga  aku  datang  kepadamu'.  Lalu  beliau  membuatkan  garis 
untuknya."  (Al  Hadits).  Kedua  kisah  ini  mungkin  dipadukan  dengan 
mengatakan  bahwa  masing-masing  menceritakan  kisah  tersendiri. 
Sesungguhnya  mereka  yang  datang  pertama  kali,  karena  pelemparan 
panah  api  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Sedangkan  penyebab 
kedatangan  mereka  yang  disebutkan  dalam  kisah  Ibnu  Mas'ud  adalah 
untuk  memeluk  Islam  dan  mendengarkan  Al  Qur'an  serta  menanyakan 
hukum-hukum  agama.  Saya  telah  menjelaskan  masalah  ini  pada  awal 
pembahasan  kenabian  ketika  membicarakan  hadits  Abu  Hurairah.  Ia 
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menjadi  dalil  paling  kuat  yang  menunjukkan  bahwa  kisah  kedatangan 
jin  terjadi  lebih  dari  satu  kali,  karena  Abu  Hurairah  masuk  Islam 
sesudah  hijrah.  Sementara  kisah  pertama  terjadi  setelah  diutusnya 
beliau  SAW  sebagai  Rasul.  Barangkali  kisah-kisah  lain  yang 
disebutkan  adalah  mereka  (para  jin)  yang  datang  kepada  Nabi  pada 
kesempatan  yang  lain,  sebab  tidak  ada  satu  pun  di  antara  kisah  itu, 
kecuali  dikatakan  bahwa  jin-jin  itu  datang  sebagai  utusan.  Kemudian 
dari  riwayat  lain  diketahui  bahwa  utusan  mereka  datang  berulang  kali. 
Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  telah  dijelaskan  hal- 
hal  yang  berkaitan  dengan  hukum-hukum  jin. 

(Ke  arah  Tihamah)  yaitu  nama  setiap  tempat  yang  tidak 
tinggi  di  negeri  Hijaz.  Dimanai  demikian  karena  diambil  dari  kata  at- 
taham  artinya  panas  yang  menyengat  dan  tidak  ada  angin  bertiup. 
Sebagian  mengatakan,  ia  berasal  dari  kata  'tahama  asy-syaf'  artinya 
sesuatu  itu  berubah.  Dinamakan  demikian,  karena  iklimnya  yang 
berubah-rubah  dengan  cepat.  Al  Bakri  berkata,  "Batasannya  dari  arah 
timur  adalah  Dzatu  Irq,  dari  arah  Hijaz  adalah  As-Sarj,  yaitu 
perkampungan  yang  masuk  wilayah  Al  Fara',  yang  terletak  72  mil 
dari  Madinah. 

j«Jl _ <l!p  4J11  aui  J (Kepada  Rasulullah  SAW).  Dalam 

riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  "Mereka  berangkat  dan  ternyata 
Rasulullah  SAW..." 

«uip  (pergi  menuju).  Demikian  terdapat  di  tempat  ini.  Sementara 
dalam  pembahasan  sifat  shalat  Nabi  disebutkan,  'J>j — ( mereka  pergi 
menuju),  yakni  Nabi  SAW  dan  orang-orang  yang  bersamanya.  Atau 
disebutkan  dengan  bentuk  jamak  sebagai  pengagungan  untuk  beliau 
SAW.  Hal  ini  sangat  tepat  bila  disesuaikan  dengan  riwayat  yang 
terdapat  di  tempat  ini. 

(Di  Nakhlah)  yaitu  suatu  tempat  yang  terletak  antara 
Makkah  dan  Thaif.  Al  Bakri  berkata,  "Ditempuh  selama  satu  malam 
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perjalanan  dari  Makkah.  Inilah  yang  biasa  disebut  Bathn  Nakhl. 
Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  "Nakhl"  yakni  tanpa 
mencantumkan  huruf  ha'  di  akhirnya.  Namun,  yang  benar  adalah 
"Nakhlah." 

j — — '•*  — leh  ^ — i-flj  (Shalat  subuh  mengimami  para 
sahabatnya).  Tidak  ada  perbedaan  mengenai  Ibnu  Abbas  dalam  hal 
itu.  Sementara  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  "Az-Zubair  -atau  Ibnu  Az-Zubair- 
berkata,  'Kejadian  itu  berlangsung  di  Nakhlah  dan  Nabi  SAW 
membaca  pada  shalat  Isya'."  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkannya  dari 
Ibnu  Uyainah,  dari  Amr,  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  "Az-Zubair 
berkata..."  lalu  dia  menyebutkannya  disertai  tambahan,  "Beliau 
membaca,  '1—3  4^  'ji'S'  (hampir-hampir  jin-jin  itu  berdesakan 

mengerumuninya)  "  Demikian  juga  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim. 
Namun,  sanad  riwayat  ini  munqathi'  (terputus),  dan  yang  pertama 
lebih  shahih. 

i_J  ijilli  (Mendengarkan  dengan  baik).  Yakni  mereka  sengaja 
memasang  pendengaran  dengan  sebaik-baiknya  untuk  memperhatikan 
Al  Quran. 

lJTjS  tfl  Uijs  U  i'jlvii  i  J\  (mereka  kembali 
kepada  kaumnya  dan  berkata,  "Wahai  kaum  kami,  sesungguhnya  kami 
mendengar  Al  Qur'an  yang  menakjubkan").  Al  Mawardi  berkata, 
"Secara  zhahir  mereka  beriman  ketika  mendengar  Al  Qur'an."  Dia 
melanjutkan,  "Keimanan  dapat  teijadi  karena  salah  satu  dari  dua  hal. 
Pertama,  mengetahui  hakikat  mukjizat  dan  syarat-syaratnya  sehingga 
diperoleh  keyakinan  tentang  kebenaran  Rasul.  Kedua,  memiliki 
pengetahuan  tentang  kitab-kitab  terdahulu  yang  terdapat  tanda-tanda 
yang  menyatakan  bahwa  inilah  nabi  yang  diberitakan.  Kedua 
perkataan  ini  ada  kemungkinan  terdapat  pada  jin." 
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>  Sfl  y'i  ji  4*  4BI  jej  >  A'  Jji'j 

3 - 4'  (Allah  Azza  Wajalla  menurunkan  kepada  Nabi-Nya, 

"Katakanlah,  diwahyukan  kepadaku  bahwasanya  sekelompok  jin  telah 
mendengarkan").  At-Tirmidzi  menambahkan;  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Perkataan  jin  kepada  kaumnya,  'Ketika  hamba  Allah  berdiri  berdoa 
kepada-Nya,  hampir-hampir  mereka  berdesakan  mengerumuninya'." 
Dia  berkata,  "Ketika  mereka  melihat  beliau  SAW  shalat  mengimami 
sahabat-sahabatnya,  para  sahabatnya  sujud  mengikutinya,  maka 
mereka  merasa  takjub  akan  ketaatan  para  sahabat  kepada  beliau  SAW. 
Mereka  pun  mengatakan  hal  itu  pada  kaum  mereka." 

j *Ji  Jj__3  i — lii  Uftj  (Hanya  saja  diwahyukan  kepadanya 

perkatan  jin).  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas.  Seakan-akan 
pandangannya  ini  didasarkan  kepada  pernyataan  terdahulu  bahwa 
beliau  SAW  tidak  pernah  berkumpul  dengan  jin.  Hanya  saja  Allah 
mewahyukan  kepadanya  bahwa  para  jin  telah  mendengarkan 
bacaannya.  Serupa  dengannya  firman  Allah,  j*  tyH  illi)  ijj 
\°y  «alf  tjlLJ  Uli  oT^li  d°jK»sLj  ( Dan  [ingatlah]  ketika  Kami 

hadapkan  serombongan  jin  kepadamu  yang  mendengarkan  Al  Qur’an, 
maka  tatkala  mereka  menghadiri  pembacaan  (nya)  lalu  mereka 
berkata,  "Diamlah  kamu  (untuk  mendengarkannya)  ".). 

Namun  tidak  adanya  penyebutan  bahwa  Nabi  berkumpul  dengan 
jin  saat  mereka  mendengarkan  Al  Qur'an,  tidak  berkonsekuensi 
bahwa  beliau  tidak  berkumpul  dengan  mereka  sesudah  itu. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1 .  Penetapan  wuj  ud  syetan  dan  j  in. 

2.  Kedua  nama  itu  (syetan  dan  jin)  adalah  nama  untuk  satu  jenis 
makhluk.  Hanya  saja  terdapat  pemisahan  karena  di  antara 
mereka  ada  yang  kafir  dan  ada  yang  beriman,  maka  yang 
beriman  di  antara  mereka  tidak  boleh  disebut  syetan. 
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3 .  Shalat  beijamaah  telah  disyariatkan  sebelum  hijrah. 

4.  Syariat  shalat  beijamaah  saat  safar. 

5.  Mengeraskan  bacaan  pada  shalat  shubuh. 

6.  Yang  menjadi  patokan  adalah  amalan  terakhir  yang  baik  dari 
seseorang,  bagaimanapun  buruknya  amalannya  sebelum  itu, 
karena  mereka  yang  segera  menerima  keimanan  hanya  dengan 
mendengar  Al  Qur'an,  sekiranya  tidak  memiliki  kedudukan 
tinggi  bagi  iblis  tentu  tidak  akan  diutusnya  ke  tempat  tersebut. 
Namun,  mereka  didominasi  oleh  ketetapan  terdahulu  berupa 
kebahagiaan  dan  akhir  yang  baik,  seperti  kisah  para  tukang  sihir 
Fir'aun.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada 
pembahasan  tentang  takdir. 
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73.  SURAH  AL  MUZZAMMIL 

j  la&)  .'Sjj  JlSj  :(j%) 

:(^-—»j)  .jji_Iji  jV>  Cf)  y&  y  .*  y. 

.llbJui 

Mujahid  berkata:  Tabattal  artinya  beribadahlah  dengan  ikhlas. 
Al  Hasan  berkata:  Ankaalan  artinya  ikatan-ikatan.  Munfathirun  bihi 
artinya  pecah  belah  karena-Nya.  Ibnu  Abbas  berkata:  Katsiiban 
mahiilan  artinya  pasir  yang  runtuh.  Wabiilan  artinya  berat. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Muzzammil  dan  Al  Muddatstsir).  Demikian  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  yang  lain  hanya  menyebutkan 
'Surah  Al  Muzzammil',  dan  ini  lebih  tepat,  karena  surah  Al 
Muddatstsir  akan  disebutkan  secara  tersendiri  sesudahnya.  Al 
Muzzammil  asalnya  adalah  al  mutazammil  (yang  berselimut). 
Kemudian  huruf  ta'  dimasukkan  kepada  huruf  zai.  Namun,  dalam 
qira'ah  Ubay  bin  Ka'ab  tetap  seperti  asalnya. 

°ja — 1*4  (j sJj)  JlSj  (Mujahid  berkata,  "Watabattal  artinya 

beribadahlah  dengan  ikhlas").  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  dan 
selainnya  melalui  sanad  yang  maushul.  Ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  shalat  malam. 

6 (Al  Hasan  berkata,  "Ankaalan  artinya 
ikatan-ikatan").  Bagian  ini  dinukil  Abd  bin  Humaid  dari  Ath-Thabari 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri.  Abu 
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Ubaidah  berkata,  "Al  Ankaal  bentuk  tunggalnya  adalah  nikaal  artinya 
ikatan."  Inilah  makna  yang  masyhur.  Sementara  sebagian  mengatakan 
maknanya  adalah  belenggu. 

aiiii  Ai  (Munfathirun  bihi  artinya  diberatkan  dengannya). 
Abd  bin  Humaid  menukilnya  dari  jalur  lain  dari  Al  Hasan  Al  Bashri 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Muzzammil  ayat  18,  «u 
dia  berkata,  "Yakni  langit  akan  diberati  dengannya  pada  hari  kiamat." 
Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  jalurnya,  "Mutsaqqalah 
artinya  membebani."  Ibnu  Abi  Hatim  mengutip  pula  dari  jalur  lain 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Firman-Nya,  a,  yakni  terbelah  karena 
beratnya  Tuhannya."  Atas  dasar  ini  maka  kata  ganti  tersebut 
maksudnya  adalah  Allah.  Namun,  mungkin  juga  kata  ganti  kembali 
kepada  hari  kiamat.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Kata  ganti  diulangi  dalam 
bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki)  karena  kata  'as-samaa'  (langit) 
sama  maknanya  dengan  kata  'as-saqf  (atap)."  Maksudnya,  kata 
'munfathirun'  disebutkan  dalam  bentuk  mudzakkar.  Namun, 
kemungkinan  pula  kata  ini  berkaitan  dengan  kata  yang  tidak 
disebutkan  secara  tektsual,  yang  seharusnya  adalah,  'syai'un 
munfathirun'  (sesuatu  yang  terbelah). 

JjlJUi  J — (%— p  L_lsS")  u'te  (Ibnu  Abbas  berkata, 

"Katsiiban  mahiilan  artinya  pasir  yang  runtuh").  Pernyataan  ini 
dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin 
Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari  jalur 
lain  dari  Ibnu  Abbas,  "Al  Mahiil  adalah  sesuatu  yang  jika  diambil 
sebagiannya  niscaya  yang  lainnya  akan  ikut  pula.  Adapun  al  katsiib 
adalah  tumpukan  pasir."  Sementara  Al  Farra'  berkata,  "Al  Katsiib 
adalah  tumpukan  pasir,  sedangkan  al  mahiil  adalah  sesuatu  yang 
bagian  bawahnya  digerakkan,  maka  akan  runtuh  hingga  bagian 
atasnya." 
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ijuj _ 'ii  %ij  (Wabiilan  artinya  keras).  Penafsiran  ini  diriwayatkan 

Ath-Thabari  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Serupa 
dengannya  dikatakan  Abu  Ubaidah. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  hadits  pun  sehubungan 
dengan  surah  Al  Muzzammil.  Sementara  Imam  Muslim  meriwayatkan 
hadits  Sa'id  bin  Hisyam  dari  Aisyah  berkenaan  dengan  sebagian 
kandungan  surah  ini,  yakni  tentang  shalat  malam.  Aisyah  berkata 
dalam  hadits  yang  dimaksud,  ^aj }  M  Afos  Jjh'  ( Maka  shalat 

malam  menjadi  tathawwu'  [sunah]  setelah  sebelumnya  adalah 
fardhu).  Mungkin  juga  dimasukkan  sebagai  tafsir  firman  Allah  dalasm 
surah  Al  Muzzammil  ayat  20,  ^ ^  (Dan  kebaikan  apa 
saja  yang  kamu  perbuat  untuk  dirimu),  hadits  Ibnu  Mas'ud,  J' — i ' — A 
'j-jA  i  «Uj'j  JUj  U  (Sesungguhnya  harta  salah  seorang  di 
antara  kamu  adalah  apa  yang  telah  dia  belanjakan  dan  harta 
warisnya  adalah  apa  yang  dia  simpan).  Hadits  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 
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74.  SURAH  AL  MUDDATSTSIR 


JTj  ,jAJl  j5Tj  :(5j>-i)  :u&  Cf>  3^ 

.oj-aJi  jy~*  Sjj— kjJi  Jisj  .Sj^»a 

.fljjpJCi  S^lT  :  (b' j££~*a) 

Ibnu  Abbas  berkata:  Asiir  artinya  sulit.  Qaswarah  artinya  suara- 
suara  gaduh  manusia.  Semua  yang  keras  disebut  qaswarah.  Abu 
Hurairah  berkata:  Al  Qaswarah  artinya  kekuatan  singa.  Ar-Rikz 
artinya  suara.  Mustanfirah  artinya  berlari  penuh  kepanikan. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Muddatstsir.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Kata 
basmalah  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Ubay  bin 
Ka’ab  membacanya  'mutadatstsir'  seperti  'mutazammil'.  Adapun 
Ikrimah  membacanya  'muzammil'  dan  'mudatstsir'. 

JuJ i  (j. — -s)  jl\  Jvi  (Ibnu  Abbas  berkata:  Asiir  artinya 

sulit).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  jalur  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas. 

£  J  (Qaswarah  artinya  asuara-suara  gaduh 

manusia).  Bagian  ini  disebutkan  Sufyan  bin  Uyainah  dalam  tafsirnya 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  sehubungan  firman- 
Nya  surah  Al  Muddatstsir  [74]  ayat  51,  j — «  cjJ  (lari  daripada 
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qaswarah)  dia  berkata,  "Qaswarah  artinya  suara-suara  pelan 
manusia."  Sementara  Sufyan  berkata,  "Maksudnya  adalah  gerakan 
manusia  dan  suara-suara  mereka." 

ijj—LJ  JjJ — i  J — S' j  (Semua  yang  keras  adalah  qaswarah).  An- 
Nasafi  menambahkan  kata  "qusuur."  Hal  ini  akan  dijelaskan 
kemudian. 

j_r>  jjii  (ijjiili)  y)  Jlij  Hurairah 
berkata;  Al  Qaswarah  artinya  kekuatan  singa.  Ar-Rikz  artinya  suara). 
Kata  " ar-rikz  artinya  suara"  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu 
Dzar.  Abd  bin  Humaid  mengutipnya  dari  Hisyam  bin  Sa'ad,  dari  Zaid 
bin  Aslam,  dia  berkata,  "Biasanya  Abu  Hurairah  apabila  membaca 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Muddatstsir  ayat  50-51,  y*- 

ajj—li  j»  c/j »  (seakan  mereka  itu  keledai  liar  yang  lari  terkejut.  Lari 
dari  singa),  dia  berkata,  "Qaswarah  artinya  singa."  Namun  sanad 
riwayat  ini  terputus  antara  Zaid  dan  Abu  Hurairah.  Dia 
meriwayatkannya  juga  melalui  dua  jalur  lain  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Ibnu  Sailan,  dari  Abu  Hurairah  dengan  sanad  yang  maushul 
(bersambung).  Dari  jalur  ini  pula  dinukil  oleh  Abdurrazzaq.  Kemudian 
disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  itu  adalah  bahasa  Habasyah. 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Yusuf  bin  Mahran,  darinya,  dia 
berkata,  "Dalam  bahasa  Arab  disebut  asad  (singa),  dalam  bahasa 
Persia  disebut  syir,  dan  dalam  bahasa  Habasyah  disebut  qaswarah. " 
Al  Farra'  mengutip  dari  Ikrimah  bahwa  dikatakan  kepadanya,  "Al 
Qaswarah  dalam  bahasa  Habasyah  artinya  singa".  Dia  berkata,  "Al 
Qaswarah  dalam  bahasa  Habasyah  artinya  pasukan  pemanah.  Adapun 
singa  dalam  bahasa  itu  adalah  'anbasah. "  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkannya  juga  dari  Ibnu  Abbas.  Penafsiran  kata  qaswarah 
dengan  arti  pemanah  diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi 
Hatim  serta  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Musa  Al  Asy'ari.  Sa'id 
mengutip  dari  Ibnu  Abi  Hamzah,  "Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas, 
'Apakah  qaswarah  artinya  singa?'  Dia  berkata,  'Aku  tidak 
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mengetahuinya  dalam  bahasa  suku  manapun  dari  bangsa  Arab. 
Mereka  adalah  keluarga  seseorang  yang  mewarisi  sisa  hartanya'." 

j — *  — *  (‘j& — dd)  (Mustanflrah  artinya  berlari  penuh 
kepanikan).  Abu  Ubaidah  berkata,  "Firman-Nya,  ayid— U>  ) — dd  °^f\  f 
(seakan-akan  mereka  keledai  liar  yang  berlari  terkejut),  yakni  penuh 
kepanikan.  Mustanfirah  juga  berarti  yang  menjauh."  Maksudnya,  kata 
ini  memiliki  dua  makna  dan  berdasarkan  dua  versi  bacaan  ayat 
tersebut.  Mayoritas  ulama  membacanya  'mustanfarah',  sementara 
Ashim  dan  Al  A'masy  membacanya  'mustanfirah'. 


1.  Bab 

id  Jjt  ^P  jj  dd»  \f\  cJC-  °yP 

li  U)  :  Jli  oT ^ 

liiJi  jjP  La^_LP  aUI  A*P  ijLai 

dAS(  ld  *yi  (jLSi  odi  e^dJl  a)  cJij 

ec .jg.ft  Lodi  cs.1  c^jjLsr  : JlS  <cJp  auI  ^JU<s 

J\  j*. U  ^id - i  ojaij  cld  jl  ^  °>£  cC-Jiyi 

O — *i J»  cUdi  jl  jjls  ^iL>-  ^ llid*  j'  pds  ^idl  O J  clidi 

dijld  $.ld  (_jdp  j  :cJUi  «broud1-  o~Jli  ;ltdi  oj! 

j»— li  Uj  :  Jli  ctajld  s-ld  ^Jlp  :Jli 

.  (jdSsd  tiLjj  jdJl3 

4922.  Dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  aku  bertanya  kepada  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  tentang  surah  Al  Qur'an  yang  pertama 
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diturunkan.  Dia  berkata,  "Yaa  ayyuhal  muddatstsir”.  Aku  beikata, 
"Mereka  mengatakan  'iqra '  bismi  rabbikal  ladzii  khalaq’.”  Abu 
Salamah  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  RA  tentang 
hal  itu,  dan  aku  mengatakan  kepadanya  seperti  yang  engkau  katakan, 
maka  Jabir  berkata:  Aku  tidak  menceritakan  kepadamu  kecuali  apa 
yang  diceritakan  Rasulullah  SAW  kepada  kami.  Beliau  bersabda, 
"Aku  tinggal  di  Hira\  Ketika  aku  menyelesaikan  masaku  di  sana 
maka  aku  pun  turun  lalu  aku  diseru.  Aku  memandang  ke  arah 
kananku  dan  tidak  melihat  sesuatu.  Aku  juga  memandang  ke  arah 
kiriku  tetapi  aku  tidak  melihat  sesuatu.  Aku  memandang  ke  arah 
depanku  tetapi  aku  tidak  melihat  sesuatu.  Aku  memandang  ke 
belakangku  tetapi  tidak  melihat  sesuatu.  Aku  menengadahkan 
kepalaku  dan  aku  melihat  sesuatu.  Aku  datang  kepada  Khadijah  dan 
berkata,  'Selimutilah  aku  dan  tuangkan  air  dingin  kepadaku'. "  Beliau 
berkata,  "Mereka  pun  menyelimutiku  dan  menuangkan  air  dingin 
kepadaku.”  Beliau  bersabda,  "Maka  turunlah  ayat  'Yaa  ayyuhal 
muddatstsir,  qum  fa  andzir,  warabbaka  fakabbir'  (wahai  orang  yang 
berselimut,  bangunlah  lalu  berilah  peringatan,  dan  Tuhanmu 
agungkanlah)." 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya,  dari  Waki', 
dari  Ali  bin  Al  Mubarak,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Jabir  RA.  Yahya  adalah  Ibnu  Musa 
Al  Balkhi  atau  Ibnu  Ja'far.  Sedangkan  Ali  bin  Al  Mubarak  adalah  Al 
Huna'i,  seorang  periwayat  yang  berasal  dari  Bashrah,  tsiqah 
(terpercaya)  dan  masyhur.  Dia  tidak  memiliki  hubungan  kerabat 
apapun  dengan  Abdullah  bin  Al  Mubarak  yang  masyhur  itu. 
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2.  Firman  Allah, 

" Bangunlah  dan  berilah  peringatan 
(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  2) 

^  ^  D*  ^  ^  ^  ^ 

ojJ — ?-  Jl*  f.\ y*j  o jjli-  :  (4^-j 

•^jO'  <y.  s**  <y- 

4923.  Dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir 
bin  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Aku  tinggal  di 
Hira'..."  sama  seperti  hadits  Utsman  bin  Umar  dari  Ali  bin  Al 
Mubarak. 


Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  selainnya,  dari  Harb  bin 
Syaddad,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  RA.  Yang  dimaksud  'selainnya'  adalah  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi.  Abu  Nu'aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
dari  Abu  Arubah,  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Harb  bin  Syaddad  menceritakan  kepada 
kami...  sama  seperti  di  atas. 

Kebanyakan  periwayat  yang  menukil  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir 
mengatakan,  "Dari  Abu  Salamah."  Sementara  Syaiban  bin 
Abdurrahman  berkata,  "Dari  Yahya,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin 
Qarizh,  dari  Jabir."  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Adam  bin  Abi 
Iyas,  dari  Syaiban.  Demikian  juga  Imam  Bukhari  meriwayatkan  di 
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kitab  At-Tarikh  dari  Adam.  Sa’ad  bin  Hafsh  meriwayatkan  dan 
Syaiban  seperti  riwayat  mayoritas,  dan  inilah  yang  akurat. 

j* 'f*  Ji  OUii  jl»  (Sama  seperti  hadits 
Utsman  bin  Umar  dari  Ali  bin  Al  Mubarak).  Imam  Bukhari  tidak 
mengutip  riwayat  Utsman  bin  Umar  yang  dia  alihkan  kepadanya 
riwayat  Harb  bin  Syaddad.  Namun,  riwayat  yang  dimaksud  dikutip 
Muhammad  bin  Basysyar  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini). 
Abu  Arubah  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Awa'il,  dia  berkata: 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  memberitakan 
kepada  kami.  Demikian  juga  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Al 
Hasan  bin  Sufyan,  semuanya  dari  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  dari  Utsman  bin  Umar. 


3.  Firman  Allah,  'J&  wiJtfjj 


"Dan  Tuhanmu  agungkanlah" . 

(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  3) 

L_ $  L.J)  : Jlai  jl  JjJl  oT jjd\  \jl  cJC-  :  JlS 

dJbj  ijdl)  C.,  lii® 

(jjj  oli  L_^j!  U)  :  JUi  jl  Jjjl  <1)T jii\  aJjI  j-p  ^  jiC>r  oJL* 

l _ ^  :JU®  'j®')  ^  ojsJi  :oii® 
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iri 

•0*^s  CiAljj  jiJii  j*i  ^ul'  ^ji  U)  ^Ip  J^!ij  tiS jiJ  ^ 

4924.  Dari  Yahya,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu 
Salamah,  "Apakah  surah  Al  Qur'an  yang  pertama  diturunkan?"  Dia 
berkata,  "Yaa  ayyuhal  muddatstsir" .  Aku  berkata,  "Diberitahukan 
kepadaku  bahwa  ia  adalah  'iqra'  bismi  rabbikalladzii  khalaq'."  Abu 
Salamah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah,  Apakah 
surah  Al  Qur'an  yang  pertama  diturunkan?'  Dia  berkata,  'Yaa  Ayyuhal 
muddatstsir'.  Aku  berkata,  'Diberitahukan  kepadaku  bahwa  ia  adalah 
iqra'  bismi  rabbikalladzii  khalaq\  Dia  berkata:  Aku  tidak 
mengabarkan  kepadaku  kecuali  apa  yang  disabdakan  Rasulullah 
SAW.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  tinggal  di  Hira\  Ketika  aku 
telah  menyelesaikan  masaku  tinggal  di  sana,  aku  pun  turun  dan  telah 
berada  di  lubuk  lembah,  tiba-tiba  aku  dipanggil.  Aku  memandang  ke 
depanku ,  ke  belakangku,  ke  kananku,  dan  ke  kiriku,  ternyata  dia 
duduk  di  atas  singgasana  antara  langit  dan  bumi.  Aku  datang  kepada 
Khadijah  dan  berkata,  'Selimutlah  aku  dan  tuangkan  air  dingin 
kepadaku'.  Lalu  diturunkan  kepadaku,  'Wahai  orang  yang  berselimut, 
bangun  dan  berilah  peringatan,  dan  Tuhanmu  agungkanlah' 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Dan  Tuhanmu  agungkanlah").  Disebutkan 
hadits  Jabir  yang  telah  dikutip  sebelumnya  melalui  Harb  bin  Syaddad 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir. 

Uf  ciL  (Aku  bertanya  kepada  Abu  Salamah).  Yakni  Ibnu 
Abdurrahman  bin  Auf. 

(4J — j  (»— i')  4 — 1  c.„  ,:.lt  :cii»  (Aku  berkata,  "Diberitakan 
kepadaku  bahwa  ia  adalah  'iqra'  bismi  rabbika”).  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Harb  disebutkan,  "Aku  berkata,  sungguh 
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sampai  kepadaku  bahwa  yang  pertama  kali  turun  adalah  iqra'  bismi 
rabbika. "  Namun,  Yahya  bin  Abu  Katsir  belum  menjelaskan  siapa 
yang  mengabarkan  kepadanya.  Barangkali  yang  dia  maksudkan  adalah 
Urwah  bin  Az-Zubair.  Begitu  pula  Abu  Salamah  tidak  menerangkan 
siapa  yang  mengatakan  hal  itu  kepadanya.  Namun,  mungkin  yang  dia 
maksudkan  adalah  Aisyah  RA,  sebab  hadits  ini  masyhur  dinukil  dari 
Urwah,  dari  Aisyah,  seperti  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  turunnya  wahyu  melalui  Az-Zuhri.  Di  tempat  itu  disebutkan  juga 
bahwa  riwayat  Az-Zuhri  dari  Abu  salamah  dari  Jabir  menunjukkan 
maksud  'yang  pertama'  dalam  perkataan,  'yang  pertama  turun  adalah 
surah  Al  Muddatsir'  adalah  dalam  makna  khusus,  yakni  surah  pertama 
turun  setelah  masa  kevakuman  wahyu,  atau  surah  pertama  yang 
berkenaan  dengan  perintah  memberi  peringatan,  bukan  berarti  surah 
ini  yang  turun  pertama  kali  secara  mutlak.  Seakan-akan  mereka  yang 
mengatakan  surah  pertama  kali  turun  adalah  Iqra'  maksudnya  adalah 
secara  mutlak.  Kemudian  maksud  mereka  yang  mengatakan  surah 
yang  pertama  turun  adalah  Al  Muddatstsir  adalah  yang  berkaitan 
dengan  pengutusan  beliau  SAW  sebagai  Nabi  secara  tegas. 

Al  Karmani  berkata,  "Pernyataan  Jabir,  'yang  pertama  kali  turun 
adalah  yaa  ayyuhal  muddatstsir'  hanya  berdasarkan  ijtihadnya  bukan 
riwayatnya,  dan  yang  benar  adalah  keterangan  dalam  hadits  Aisyah." 
Mungkin  juga  kalimat  pada  riwayat  ini,  "Aku  melihat  sesuatu  -yakni 
Jibril-  di  goa  Hira'  dan  berkata  kepadaku,  'Iqra'  (bacalah),  maka  aku 
takut  dan  datang  kepada  Khadijah  lalu  berkata,  'Selimutilah  aku', 
maka  turunlah  yaa  ayyuhal  muddatstsir."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
kemungkinan  maksud  'yang  pertama'  berkenaan  dengan  turunnya 
surah  Al  Muddatsir,  dengan  sebab  tertentu,  yakni  ia  adalah  surah 
pertama  yang  turun  karena  suatu  sebab,  yaitu  perbuatan  beliau  yang 
menyelimuti  dirinya  karena  ketakutan.  Adapun  surah  Iqra'  turun  tanpa 
didahulu  suatu  sebab.  Namun,  kemungkinan  ini  sangat  jauh  dari 
kebenaran. 
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Sehubungan  dengan  surah  pertama  yang  turun  terdapat 
perkataan  lain  dari  Atha'  Al  Khurasani.  Dia  berkata,  "Al  Muzzammil 
turun  sebelum  Al  Muddatstsir".  Namun,  Atha'  adalah  lemah,  terlebih 
lagi  riwayatnya  itu  terputus  dua  orang  periwayat  berturut-turut,  sebab 
Atha'  tidak  diketahui  pernah  bertemu  dengan  seorang  pun  di  antara 
sahabat  Nabi  SAW.  Makna  zhahir  hadits-hadits  shahih  menunjukkan 
bahwa  surah  Al  Muzzammil  lebih  akhir  karena  di  dalamnya  terdapat 
penyebutan  shalat  malam  dan  selainnya  berupa  perkara-perkara  yang 
terjadi  lebih  akhir  daripada  awal  turunnya  wahyu.  Berbeda  dengan 
surah  Al  Muddatstsir  yang  memuat  firman-Nya,  " Bangunlah  dan 
berilah  peringatan."  Dari  Mujahid  disebutkan  bahwa  surah  yang 
pertama  turun  adalah  Walqalam.  Sedangkan  surah  pertama  turun 
sesudah  hijrah  adalah  Wailul  lil  Muthaffifin. 

Perkara  yang  musykil  dalam  riwayat  Yahya  bin  Katsir  adalah 
perkatannya,  "Aku  tinggal  di  Hira'  selama  satu  bulan.  Ketika  aku  telah 
menyelesaikan  masa  itu  aku  turun  dan  berada  di  tengah  lembah.  Tiba- 
tiba  aku  dipanggil  — hingga  beliau  mengatakan —  aku 
menengadahkan  kepalaku  ternyata  dia  -yakni  Jibril-  di  atas  Arsy 
(singgasana)  di  angkasa,  maka  aku  datang  kepada  Khadijah  dan 
berkata,  ’selimutilah  aku'."  Namun,  kemusykilan  ini  dapat  dihapus 
oleh  salah  satu  dari  dua  perkara ,  yaitu,  luput  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir 
dan  juga  gurunya,  kisah  kedatangan  Jibril  di  goa  Hira'  untuk 
menyampaikan  surah  Iqra'  bismi  rabbikal  ladzii  khalaq.  Begitu  juga 
hal-hal  lain  yang  disebutkan  Aisyah.  Atau  mungkin  juga  Nabi  SAW 
kembali  tinggal  di  goa  Hira'  pada  bulan  yang  lain.  Pada  pembahasan 
yang  lalu  disebutkan  bahwa  dalam  riwayat  mursal  Ubaid  bin  Umair 
yang  dikutip  Al  Baihaqi,  "Beliau  SAW  biasa  menyepi  selama  satu 
bulan  setiap  tahun,  yaitu  pada  bulan  Ramadhan."  Kejadian  ini  beliau 
lakukan  pada  masa  terputusnya  wahyu.  Lalu  Jibril  datang  saat  beliau 
menyelesaikan  masa  menyepinya. 
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4.  Firman  Allah,  [rffai 

"Dan  pakaianmu  sucikanlah." 

(QS.  Al  Muddatstsir  [74]:  4) 

1 — 1$1p  iil  &\  xs-  jj  j\s> s-  jp  j»  o* 
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4925.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  RA,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  menceritakan 
tentang  masa  terputusnya  wahyu.  Beliau  mengatakan  dalam  ceritanya, 
"Ketika  aku  berjalan  tiba-tiba  aku  mendengar  suara  dari  langit.  Aku 
mengangkat  kepalaku  dan  ternyata  malaikat  yang  datang  kepadaku  di 
Hira'  sedang  duduk  di  atas  kursi  di  antara  langit  dan  bumi.  Aku 
merasakan  ketakutan  karenanya.  Aku  kembali  dan  berkata,  'Tutupilah 
aku,  tutupilah  aku'.  Mereka  pun  menyelimutiku.  Lalu  Allah 
menurunkan,  'Wahai  orang  yang  berselimut  -hingga  firman-Nya-  dan 
perbuatan  dosa  maka  tinggalkanlah'. "  sebelum  difardhukan  shalat.  Ia 
adalah  patung-patung. 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Dan  pakaianmu  sucikanlah").  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Jabir  yang  telah  dikutip  pada  bab  sebelumnya, 
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tetapi  di  tempat  ini  dari  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah.  Dia 
mengutipnya  melalui  dua  sanad  dari  Uqail  dan  Ma'mar,  dan  yang 
disebutkan  adalah  redaksi  riwayat  Ma'mar.  Adapun  redaksi  riwayat 
Uqail  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya. 

Pada  bagian  akhir  hadits  disebutkan,  "dan  perbuatan  dosa  maka 
tinggalkanlah.  Sebelum  shalat  difardhukan."  Seakan-akan  kalimat, 
"Sebelum  shalat  difardhukan"  merupakan  isyarat  bahwa  perintah 
mensucikan  pakaian  telah  ada  sebelum  shalat  difardhukan.  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata, 
"Cucilah  ia  dengan  air."  Makna  ini  pula  yang  dikemukakan  Ibnu 
Abbas  sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim.  Kemudian  dia 
mengutip  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Sucikanlah 
dari  dosa."  Lalu  diriwayatkan  dari  Qatadah  dan  Asy-Sya'bi  serta  selain 
keduanya  seperti  itu.  Pendapat  ketiga  yang  dinukil  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  dia  berkata,  "Maknanya,  jangan  memakai  kain  itu  untuk 
melakukan  pengkhianatan  dan  perbuatan  dosa."  Dari  Thawus,  dia 
berkata,  "Artinya  singsingkanlah."  Sementara  dari  Manshur  — begitu 
pula  dari  Mujahid —  dia  berkata,  "Maknanya,  perbaikilah  amalanmu." 
Demikian  juga  diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur  dari  Manshur  dari 
Mujahid.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Manshur  dari  Abu 
Razin,  sama  sepertinya.  Kemudian  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan 
dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  "Akhlakmu  perbaikilah."  Asy-Syafi'i 
berkata,  "Dikatakan  tentang  firman-Nya,  'dan  pakaianmu  sucikanlah', 
shalatlah  menggunakan  pakaian  yang  suci."  Masih  ada  lagi  pendapat 
selain  itu.  Namun,  pendapat  pertama  lebih  tepat.  Hal  ini  didukung 
riwayat  yang  dikutip  Ibnu  Al  Mundzir  -sehubungan  dengan  sebab 
turunnya  ayat  itu-  dari  Zaid  bin  Martsad,  dia  berkata,  "Dilemparkan 
kepada  Rasulullah  SAW  isi  perut  unta,  maka  turunlah  ayat..."  Namun, 
mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  semua  yang  dikatakan  itu. 
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5.  Firman  Allah,  j 

" Dan  perbuatan  dosa  (menyembah  berhala)  tinggalkanlah." 
(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  5) 


<-->Ui*il  Jj-Of ^Jlj  ^JUU 

Dikatakan,  ar-rijz  dan  ar-rijs  artinya  siksa. 
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4926.  Dari  Uqail,  dia  berkata:  Ibnu  Syihab  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Salamah  berkata:  Jabir  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 
menceritakan  tentang  masa  terputusnya  wahyu,  "Ketika  aku  sedang 
berjalan,  tiba-tiba  aku  mendengar  suara  dari  langit.  Aku  mengangkat 
pandanganku  ke  langit,  ternyata  malaikat  yang  datang  kepadaku  di 
Hira'  sedang  duduk  di  atas  kursi  di  antara  langit  dan  bumi.  Aku 
merasakan  ketakutan  karenanya  hingga  tersungkur  ke  tanah.  Aku 
datang  kepada  keluargaku  dan  berkata,  'Tutupilah/ selimutlilah  aku... 
tutupilah/ selimutilah  aku...'  maka  mereka  pun 

menutupi/menyelimutiku'.  Lalu  Allah  menurunkan,  'Wahai  orang  yang 
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berselimut,  bangun  dan  berilah  peringatan  -hingga  firman-Nya- 
tinggalkanlah’."  Abu  Salamah  berkata,  "Ar-Rijz  adalah  patung- 
patung."  Kemudian  wahyu  pun  turun  dan  berturut-turut. 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  perbuatan  dosa  [menyembah  berhala] 
tinggalkanlah".  Dikatakan,  ar-rijz  dan  ar-rijs  artinya  siksa).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Pada  bab  sebelumnya  disebutkan 
bahwa  ar-rijz  adalah  patung-patung,  dan  ini  adalah  penafsiran  dari 
segi  makna.  Maksudnya,  tinggalkanlah  sebab-sebab  yang 
mendatangkan  ar-rijz  (siksa),  yaitu  patung-patung.  Al  Karmani 
berkata,  "Dia  menafsirkan  kata  tunggal  dengan  kata  jamak,  karena 
kata  tunggal  itu  menunjukkan  jenis. 

Redaksi  riwayat  di  bab  ini  menjelaskan  bahwa  penafsiran  kata 
ar-rijz  dengan  arti  patung-patung  berasal  dari  perkataan  Abu  Salamah. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  Muhammad  bin  Katsir  dari 
Ma'mar  dari  Az-Zuhri-sehubungan  dengan  hadits  ini  disebutkan  "ar- 
rujz",  yaitu  qira'ah  Hafsh  dari  Ashim.  Abu  Ubaidah  berkata, 
"Keduanya  adalah  semakna."  Kemudian  diriwayatkan  dari  Mujahid 
dan  Al  Hasan  bahwa  ar-rujz  adalah  nama  patung.  Sedangkan  ar-rijz 
artinya  siksa. 
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75.  SURAH  AL  QIYAAMAH 


1.  Firman  Allah,  M  'dSCJ  'i 

"  Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk  (membaca)  Al  Qur’an 
karena  hendak  cepat-cepat  ( menguasai)nya 
(Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  16) 

■6'i'j  i)  ^  tO jjl  J» y*  ^«£3)  'J>\  JUj 

Ibnu  Abbas  berkata:  Liyajjura  amaamah  (berbuat  maksiat  terus- 
menerus),  yakni  nanti  aku  akan  bertaubat,  nanti  aku  akan  beramal. 
Laa  wazar  artinya  tidak  ada  tempat  perlindungan  (benteng).  Sudaa 
artinya  tersia-siakan. 
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4927.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
"Nabi  SAW  apabila  turun  wahyu  kepadanya,  beliau  menggerakkan 
lisannya  (membacanya)  -Sufyan  menggambarkan  hal  itu  dan 
maksudnya  untuk  bisa  menghafalnya-  maka  Allah  menurunkan, 
'Jangan  engaku  menggerakan  lidahmu  untuk  membaca  (Al  Qur'an) 
karena  hendak  cepat-cepat  ( menguasai)nya " 
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Keterangan; 

(Surah  Al  Qiyaamah).  Pembahasan  tentang  firman-Nya,  'laa 
uqsimu '  sudah  dijelaskan  pada  akhir  surah  Al  Hijr.  Jumhur 
berpendapat  kata  laa  pada  kalimat  itu  sebagai  tambahan,  sehingga 
maknanya  adalah  'aku  bersumpah'.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia 
adalah  kata  'tanbih'  (untuk  menarik  perhatian  pendengar). 

■»— »  CiliCJ  aj  (Jangan  engaku  menggerakan  lidahmu 

untuk  membaca  [Al  Qur'anJ  karena  hendak  cepat-cepat 
menguasainya).  Tidak  ada  perbedaan  di  kalangan  salaf  bahwa  ini 
ditujukan  kepada  Nabi  SAW  sehubungan  dengan  turunnya  wahyu, 
seperti  diindikasikan  oleh  hadits  di  bab  ini.  Namun,  Fakhrurrazi 
mengutip  dari  Qaffal  pernyataan  yang  memberi  kemungkinan  ayat  itu 
turun  kepada  'manusia'  yang  disebutkan  pada  ayat  sebelumnya,  yaitu 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Qiyamah  ayat  13,  f  J — *  Uj  -uij*  i 

j-^'y  (Pada  hari  itu  diberitakan  kepada  manusia  apa  yang  telah 
dikerjakannya  dan  apa  yang  dilalaikannya),  dia  berkata,  "Kitabnya 
ditampakkan  lalu  dikatakan,  'Bacalah  kitabmu'.  Ketika  mulai 
membaca,  maka  dia  pun  gagap  karena  takut.  Oleh  karena  itu,  dia 
cepat-cepat  membacanya,  maka  dikatakan,  'Janganlah  engkau 
menggerakkan  lidahmu  untuk  cepat-cepat  membacanya. 
Sesungguhnya  tanggungan  Kami  untuk  mengumpulkannya. 
Maksudnya,  mengumpulkan  amalanmu  dan  membacakannya 
kepadamu.  Apabila  kami  telah  membacakannya  kepadamu,  maka 
ikutilah  bacaannya  dengan  mengakui  bahwa  engkau  melakukannya. 
Kemudian  keharusan  Kami  menjelaskan  urusan  manusia  dan  apa  yang 
berkaitan  dengan  siksaannya."  Dia  juga  berkata,  "Ini  adalah  penafsiran 
yang  cukup  bagus  dan  tak  ada  akal  yang  menolaknya.  Meskipun  tidak 
ada  atsar  yang  mendukungnya." 

Faktor  yang  mendorongnya  menafsirkan  seperti  ini  adalah 
kesulitan  dalam  menjelaskan  hubungan  antara  ayat  ini  dan 
sebelumnya  yang  berkenaan  dengan  peristiwa-peristiwa  hari  Kiamat. 
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Hingga  sebagian  pengikut  Rafidhah  mengklaim  ada  bagian  yang 
terhapus  dari  surah  ini.  Namun,  ini  klaim  yang  batil.  Sementara  itu, 
para  Imam  telah  menjelaskan  hubungan  ayat  ini  dengan  ayat-ayat 
sebelumnya,  diantara  yang  mereka  katakan  adalah: 

Pertama,  ketika  Allah  menyebutkan  peristiwa  Kiamat,  dan  ciri 
mereka  yang  melalaikan  amalan  untuk  menghadapi  kiamat  itu  adalah 
sikap  terburu-buru,  sedangkan  dasar  ajaran  agama  adalah  segera 
melakukan  amal  kebaikan,  maka  dijelaskan  bahwa  dasar  ajaran  ini 
terkadang  dikesampingkan  karena  suatu  urusan  yang  lebih  utama, 
yaitu  mendengarkan  wahyu  dengan  seksama  dan  memahami  apa  yang 
dikehendakinya.  Adapun  orang  yang  menyibukkan  diri  untuk 
menghafalnya  terkadang  terhalang  melakukan  hal  itu,  maka 
diperintahkan  agar  tidak  terburu-buru  menghafalnya,  karena 
pemeliharaan  Al  Qur'an  berada  dalam  jaminan  Allah.  Bahkan 
hendaknya  dia  memperhatikan  apa  yang  dibacakan  kepadanya  hingga 
selesai  dan  memahami  kandungannya.  Setelah  kalimat  sisipan  ini 
selesai,  maka  Allah  kembali  kepada  pembicaraan  semula  tentang 
manusia  dan  awal  penciptaannya.  Allah  berfirman,  'Sekali-kali  tidak', 
suatu  ungkapan  yang  berindikasi  pencegahan.  Seakan-akan  Allah 
berfirman,  "Bahkan  kamu  wahai  anak  keturunan  Adam,  karena  tabiat 
kamu  yang  terburu-buru,  maka  kamu  terburu-buru  dalam  segala 
sesuatu,  dan  di  antaranya  kamu  menyukai  yang  cepat  (dunia)."  Makna 
ini  didasarkan  kepada  mereka  yang  membacanya  'tuhibbun'  (kamu 
menyukai)  yang  juga  merupakan  bacaan  versi  jumhur.  Namun,  Ibnu 
Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  'yuhibbuun'  (mereka  menyukai) 
sesuai  dengan  kata  'insaan'  (manusia). 

Kedua,  salah  satu  karekteristik  Al  Qur'an  adalah  apabila 
menyebutkan  kitab  yang  memuat  amalan-amalan  hamba  ketika 
ditampakkan  di  hari  Kiamat,  maka  akan  diiringi  dengan  penyebutan 
Kitab  yang  mengandung  hukum-hukum  agama  di  dunia  yang 
dengannya  perhitungan  amal  perbuatan  akan  ditegakkan,  sama  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahfi,  j* ii—liS  jl» ^'Js  L*la£li 


FATHUL  BAARI  —  425 


'jk\  ocj^i  oisryjsi  jt  ja  jvji\  fi*  ^  iur*  -Jtf  bi  ji-4»  &• 

'i  j _ ?r  (Diletakkan  kitab  dan  engkau  melihat  para  pelaku  dosa 

merasa  takut  terhadap  apa  yang  ada  padanya  — hingga  firman-Nya — 
sungguh  kamu  telah  jelaskan  bagi  manusia  dalam  Al  Qur  an  ini 
segala  permisalan.  Adapun  manusia  sangat  banyak  membantah). 
Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Israa',  ij\s S' 

Oiy ii_i  J  aiij  — Jv5  bf  jl-  (Barangsiapa  yang 

kitabnya  diserahkan  dari  arah  kanannya,  maka  mereka  itu  membaca 
kitab-kitab  mereka  —hingga  firman-Nya—  dan  sungguh  kami  telah 
menjelaskan  bagi  manusia  dalam  Al  Qur'an  ini).  Begitu  pula  firman- 
Nya  dalam  surah  Thaaha  ayat  102  dan  1 14,  jy— ^  ^  f ’jt 

J3  ‘ja  6  Tj  iiiui'  bn  -  Jtf  bf  jh  -^yi 

L_Up  Oj  jiy  v-y  bf  ([yaitu]  di  hari  [yang  di  waktu  itu] 

ditiup  sangkakala  dan  Kami  akan  mengumpulkan  pada  hari  itu  orang- 
orang  yang  berdosa  dengan  muka  yang  biru  muram  -hingga  firman- 
Nya-  Maka  Maha  Tinggi  Allah  Raja  Yang  sebenar-benarnya,  dan 
janganlah  kamu  tergesa-gesa  membaca  Al  Qur'an  sebelum 
disempurnakan  mewahyukannya  kepadamu,  dan  katakanlah,  "Ya 
Tuhanku,  tambahkanlah  kepadaku  ilmu  pengetahuan. "). 

Ketiga,  ketika  turun  awal  surah  ini  hingga  firman-Nya,  J) 
i  'yj\ju>(meskipun  ia  menyampaikan  alasan-alasan),  kebetulan  saat  itu 
Nabi  SAW  segera  menghafalnya,  dan  beliau  menggerakkan  lidahnya 
dengan  terburu-buru  karena  khawatir  akan  luput  darinya.  Oleh  karena 
itu,  turunlah  firman-Nya,  3— t— ^  OJ  j* — >  J\~  *i! 

( Jangan  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk  membaca  [Al  Qur  an]  -hingga 
firman-Nya-  Kemudian,  sesungguhnya  atas  tanggungan  Kamilah 
penjelasannya).  Setelah  itu,  pembicaraan  kembali  untuk  melengkapi 
masalah  yang  awal.  Al  Fakhrurrazi  berkata,  "Serupa  dengan  ini 
apabila  seorang  guru  menyampaikan  suatu  masalah  kepada  muridnya, 
tetapi  si  murid  menyibukkan  diri  dengan  sesuatu,  maka  guru  itu  aka 
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berkata  kepadanya,  'Pusatkan  perhatianmu  dan  pahami  apa  yang  saya 
katakan',  setelah  itu  guru  kembali  menyempurnakan  masalah  yang 
dibicarakannya.  Mereka  yang  tidak  mengetahui  sebab  akan 
mengatakan  bahwa  kalimat  ini  tidak  memiliki  hubungan  dengan 
masalah  yang  dibahas.  Berbeda  dengan  mereka  yang  mengetahui 
penyebabnya." 

Keempat,  oleh  karena  jiwa  telah  disebutkan  di  awal  surah,  maka 
kembali  kepada  jiwa  Al  Mushthafa.  Seakan-akan  dikatakan,  "Ini 
adalah  urusan  jiwa-jiwa,  dan  engkau  wahai  Muhammad,  jiwamu  lebih 
mulia  dibanding  jiwa  lainnya,  maka  hendaklah  kamu  melakukan 
perkara  yang  paling  sempurna." 

Disamping  itu  masih  terdapat  hubungan  lain  yang  disebutkan 
Fakhrurazzi,  tetapi  tidak  ada  faidahnya  dan  terkesan  diada-adakan. 

J — SyJ*>  ''S y*  (iiUl  *J>\  JlSj  (Ibnu  Abbas 

berkata;  liyajjura  amaamah  [hendak  membuat  maksiat  terus- 
menerus]  yakni  nanti  aku  akan  bertaubat,  nanti  aku  akan  beramal). 
Ath-Thabari  menukil  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Al  Aufi  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qiyaamah  ayat  5,  Jj 
4 — iUi  'JrdQ  JjJ  (Bahkan  manusia  itu  hendak  membuat  maksiat 

terus  menerus),  yakni  angan-angan.  Dia  berkata,  'Aku 
mengerjakannya  kemudian  aku  bertaubat'."  Kemudian  Al  Firyabi,  Al 
Hakim,  dan  Ibnu  Jubair  menyebutkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Dia 
mengatakan,  'Nanti  aku  bertaubat'."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Dia  adalah 
orang  kafir  yang  mendustakan  hari  perhitungan  dan  berbuat  maksiat 
terus-menerus,  yakni  terus  menerus  dalam  perbuatan  dosanya  dan 
tidak  mau  bertaubat." 

^  (jjj  'i)  (Laa  wazar  artinya  tidak  ada  tempat  berlindung 
[ benteng J).  Bagian  ini  dinukil  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  dia 
menyebutkan  dengan  kata  'hirz'  (tempat  penyimpanan).  Kemudian 
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dinukil  melalui  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  L 'i 
( Tidak  ada  benteng  dan  tidak  ada  tempat  berlindung).  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  dari  As-Sudi,  dari  Abu  Sa'id,  dari  Ibnu  Mas'ud  sehubungan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Qiyaamah  ayat  11,  'jjj  'i,  dia  berkata, 
"Yakni  tidak  ada  benteng."  Lalu  dari  Abu  Raja'  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  "Seseorang  berada  pada  hewan  ternaknya  lalu  datang  padanya 
pasukan  berkuda  secara  tiba-tiba,  maka  sahabatnya  berkata 
kepadanya,  'Al  Wazr...  al  wazr...'  yakni  pergilah  ke  bukit  dan 
berlindung  di  sana."  Sementara  Abu  Ubaidah  berkata,  "Al  Wazr  adalah 
tempat  berlindung." 

'i — 'aa  (^j — L)  (Sudaa  artinya  tersia-siakan).  Pada  riwayat  selain 
Abu  Dzar,  pernyataan  ini  disebutkan  di  bagian  awal.  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qiyaamah  ayat 
36,  — J-»,  yakni  tidak  dilarang  dan  tidak  diperintahkan.  Mereka 
berkata,  'asdaitu  haajatiy\  artinya  aku  mengabaikan  keperluanku. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Al  Humaidi, 
dari  Sufyan,  dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  RA.  Pada  sanad  ini  dikatakan;  Musa  bin  Abi  Aisyah 
menceritakan  kepada  kami  dan  dia  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya). 
Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Uyainah.  Dia  seorang  tabi'in  junior  yang 
berasal  dari  Kufah  dan  termasuk  maula  keluarga  Ja'dah  bin  Hubairah. 
Nama  panggilannya  Abu  Al  Hasan.  Nama  bapaknya  tidak  diketahui. 
Sementara  jalur-jalur  hadits  ini  semuanya  berujung  kepadanya.  Hanya 
saja  Amr  bin  Dinar  turut  menukilnya  juga  dari  Sa’id  bin  Jubair.  Ia  juga 
termasuk  riwayat  Ibnu  Uyainah  darinya.  Diantara  murid-murid  Ibnu 
Uyainah  ada  yang  menukilnya  melalu  sanad  yang  maushul  dengan 
menyebutkankan  Ibnu  Abbas,  misalnya  Abu  Kuraib  sebagaimana 
dikutip  Ath-Thabari,  dan  ada  pula  pula  yang  menukilnya  melalui  jalur 
mursal,  misalnya  Sa'id  bin  Manshur. 
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L-k&u  C)\  1—jji  'JLfi'jj  aj'-O  a*  Vtfr  (Beliau  menggerakkan 

lidahnya  untuknya.  Sufyan  menggambarkannya  dan  maksudnya  untuk 
menghafalnya).  Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Manshur  disebutkan,  "Sufyan 
menggerakkan  kedua  bibirnya."  Dalam  riwayat  Abu  Kuraib 
disebutkan,  "Dia  terburu-buru  dan  maksudnya  untuk  menghafalnya, 
maka  turunlah  ayat. . . " 

4j  iliUJ  ai  <611  Jjlti  (Allah  menurunkan,  "Janganlah 

engkau  menggerakkan  lidahmu  membacanya  untuk  cepat-cepat 
menguasainya").  Sampai  di  sini  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya 
menambahkan  ayat  sesudahnya.  Sa'id  bin  Manshur  menambahkan 
dalam  riwayatnya  di  akhir  hadits,  (*—!«<  J  j#  Jfy  {U*'-  Olf  j 

S'  (Dahulu  tidak  diketahui  akhir  suatu  surah  hingga 
diturunkan  'bismillaahirrahmaanirrahim).  ,  ■ 


Firman  Allah,  ££  0) 

" Sesungguhnya  atas  tanggungan  Kamilah  mengumpulkannya 
(di  dadamu)  dan  (membuatmu  pandai)  membacanya 
(Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  17) 


Sl)  J>\ — ju  a — }°ji  ‘j*  jj  J  t-  aA  aAJLp  jj  ^ 

JjJl  151  015"  Cf)  J ISj  :  Jli  <U 


4 _ LJLp  0]  —  01  'b!  \a}  (J Jai 

JjJl  Jjij—  lili)  ol 01  Aj\ jij  tiij-Ws  ^9  01  I4jl jij 

.ClJLjll-J  jJlp  0'  (4&J  01  itfTj  -aJs. 
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4928.  Dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  dia  bertanya  kepada  Sa'id  bin 
Jubair  tentang  firman  Allah,  'Jangan  kamu  menggerakkan  lidahmu 
untuk  membacanya'.  Dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  "Beliau  biasa 
menggerakkan  kedua  bibirnya  apabila  diturunkan  (wahyu)  kepadanya, 
maka  dikatakan  kepadanya,  'Janganlah  engkau  menggerakkan  lidahmu 
untuk  membacanya  -dia  khawatir  akan  luput  darinya-  sesungguhnya 
tanggungan  Kamilah  mengumpulkannya',  yakni  mengumpulkannya  di 
dadamu,  'dan  membacakannya',  yakni  agar  kamu  (pandai) 
membacanya.  'Apabila  Kami  telah  membacakannya  — dia  mengatakan 
diturunkan  kepadanya —  maka  ikutilah  bacaannya,  kemudian 
tanggungan  Kamilah  menjelaskannya',  menjelaskannya  melalui 
lisanmu." 


Keterangan: 

(Bab  "Sesungguhnya  tanggungan  Kamilah  mengumpulkannya 
dan  membacakannya".).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  terdahulu 
dari  Israil,  dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  lebih  lengkap  daripada  riwayat 
Ibnu  Uyainah.  Hal  mi  dianggap  ganjil  oleh  Al  Ismaili.  Dia  berkata, 
"Demikian  yang  dia  riwayatakn  dari  Ubaidillah  bin  Musa."  Kemudian 
dia  mengutip  dari  Ubaidillah,  'Kangan  kamu  menggerakkan  lidahmu 
untuk  membacanya’,  dia  berkata,  "Beliau  biasa  menggerakkan 
lidahnya  karena  takut  akan  luput  darinya."  Maka  kemungkinan  apa 
yang  disebutkan  sesudah  ini  dari  kalimat, " Sesungguhnya  tanggungan 
Kamilah  mengumpulkannya"  hingga  bagian  akhirnya,  dinukil  secara 
mu’allaq  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  lain.  Hadits  ini  akan 
dikutip  pada  bab  berikutnya  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap. 
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2.  Firman  Allah,  ^iliaU'1^5  lili 

"Apabila  Kami  telah  selesai  membacakannya  maka  ikutilah 
bacaannya  itu"  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  18) 

.Aj  Jlil  :(£Jl£)  .«l^rf  («bVji)  J 15 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Qara'naahu  (Kami  telahselesai 
membacakannya),  yakni  kami  telah  menjelaskannya.  Fattabi' 
(ikutilah),  yakni  amalkanlah." 

i/  $  <0*  J**  J>.  J)  Cf.  °J* 
lil  aJp  4)!  aJJI  J j«m j  OlS^  :  Jl s  (4j  ciiiLJ  <0 
c<uIp  aJIU  aj  U^»  015^ j  A^’ 

Sl  liiCail  S?)  A^l  AJJl  Jjlti  iaL.  Li^J  OlTj 

— 9  4 — 01  LIp  :Jli  (4jT jSj  a*a?-  lJp  0]  dj  J^jcJ  dliCJ  <o 

k  t) J  |%J)  aUJjjl  lili  (4jI^S  ^Jl3  ol>!^3  Iil3)  Aji Jij  iijJLs<9 

S-*^5  lili  Jj o\f\  lil  OliCi  :  JlS  cOJl»C~L  aI^3  of  lllip  (AjG 

^  {Jjb  a^-Pj  llT  o\'j» 

4929.  Dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  sehubungan  firman-Nya,  'Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu 
untuk  (membaca)  Al  Qur'an  karena  hendak  cepat-cepat 
(menguasai)nya' ’.  Dia  berkata,  "Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila 
Jibril  turun  kepadanya  membawa  wahyu,  beliau  menggerakkan 
lidahnya  dan  kedua  bibirnya,  maka  terasa  berat  baginya,  dan  hal  itu 
diketahui,  akhirnya  Allah  menurunkan  ayat  dalam  surah  'laa  uqsimu 
biyaumil  qiyaamah',  yaitu  'Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk 
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(membaca)  Al  Qur'an  karena  hendak, cepat-cepat  (menguasai)  nya, 
Sesungguhnya  atas  tanggungan  Kamilah  mengumpulkannya  (di 
dadamu)  dan  (membuatmu  pandai)  membacanya.'  Dia  berkata, 
"Tanggungan  Kami  mengumpulkannya  di  dadamu  dan 
membacakaannya.  ' Apabila  Kami  telah  membacakannya  maka 
ikutilah  bacaannya',  yakni  apabila  kami  telah  menurunkannya,  maka 
dengarkanlah.  'Kemudian  sesungguhnya  atas  tanggungan  Kami 
menjelaskannya’,  tanggungan  Kami  untuk  menjelaskannya  melalui 
lisanmu."  Dia  berkata,  "Maka  biasanya  apabila  Jibril  datang,  beliau 
menundukkan  kepalanya.  Jika  Jibril  telah  pergi,  beliau  membacanya 
sebagaimana  dijanjikan  Allah.  'Kecelakaanlah  bagimu  (hai  orang 
kafir)  dan  kecelakaanlah  bagimu, '  ancaman." 


Keterangan  Hadits: 

(Apabila  Kami  telah  membacakannya,  maka  ikutilah  bacaannya. 
Ibnu  Abbas  berkata,  "qara'naahu  [ Kami  membacakannya]  yakni, 
kami  menjelaskannya.  Fattabi'  [ikutilah],  yakni  amalkanlah). 
Penafsiran  ini  diriwayatkan  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  RA 
sebagaimana  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim.  Kemudian  disebutkan  dalam 
bab  ini  dari  Ibnu  Abbas  penafsiran  yang  lain. 

i _ lip  J _ ) r  Jj_j  tit  (Apabila  Jibril  turun  kepadanya).  Dalam 

riwayat  Abu  Awanah  dari  Musa  bin  Abi  Aisyah  — sebagaimana 
tersebut  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu — , 
"Beliau  mendapatkan  kesusahan  karena  turunnya  wahyu."  Kalimat  ini 
disebutkan  untuk  menjelaskan  sebab  turunnya  ayat.  Kesusahan  itu 
terjadi  saat  wahyu  turun,  karena  beratnya  perkataan,  seperti  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  dari  hadits 
Aisyah  RA.  Disebutkan  juga  dalam  haditsnya  sehubungan  dengan 
kisah  berita  dusta,  "Beliau  SAW  dipenuhi  keringat  seperti  apa  yang 
biasa  dialami  (ketika  menerima  wahyu)."  Lalu  dalam  haditsnya 
disebutkan,  "Ia  sangat  sulit  bagiku."  Pada  dasarnya  kedua  keadaan  itu 
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sama-sama  sulit,  tetapi  salah  satunya  lebih  sulit  dibanding  yang 
lainnya. 

ajCJ  Qfrj  OVSTj  (Beliau  biasa  menggerakkan  lidahnya 
dan  kedua  bibirnya).  Abu  Awanah  cukup  menyebut  'kedua  bibir'  dan 
begitu  juga  Isra'il.  Adapun  Sufyan  hanya  menyebut  'lidah'.  Maksud 
hadits  tersebut  mencakup  semuanya.  Hanya  saja  kedua  gerakan  itu 
umumnya  saling  terkait.  Atau  maksudnya,  beliau  menggerakkan 
mulutnya  (kedua  bibir  dan  lidah).  Akan  tetapi  oleh  karena  lidah 
merupakan  unsur  pokok  dalam  pembicaraan,  maka  ayat  pun  hanya 
menyebutkannya. 

4 — .U— (Maka  bertambah  sulit  baginya).  Makna  zhahir 
redaksi  ini  adalah  bahwa  sebab  beliau  terburu-buru  adalah  adanya 
kesulitan  yang  dirasakan  saat  wahyu  turun,  maka  beliau  pun  terburu- 
buru  menerimanya  agar  kesulitan  itu  segera  hilang  darinya.  Namun, 
dalam  riwayat  Israil  dijelaskan  bahwa  demikian  itu  beliau  lakukan 
karena  khawatir  akan  dilupakan.  Dia  berkata,  "Dikatakan,  'Jangan 
kamu  menggerakkan  lidahmu  membacanya  karena  khawatir  akan 
luput  darimu'." 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abu  Raja',  dari  Al  Hasan, 
"Beliau  biasa  menggerakkan  lisannya  membacanya  agar  dapat 
mengingatnya,  maka  dikatakan  kepadanya,  'Sesungguhnya  Kami  akan 
memeliharanya  atasmu'."  Ath-Thabari  mengutip  dari  Asy-Sya'bi, 
"Biasanya  apabila  wahyu  turun  kepadanya,  maka  beliau  terburu-buru 
mengucapkannya  karena  cintanya  kepadanya.  Secara  zhahir  beliau 
langsung  membaca  kembali  apa  yang  telah  turun  (tanpa  menunggu 
selesai)  karena  cintanya  kepada  wahyu  itu,  maka  beliau  diperintah 
agar  tidak  terburu-buru  hingga  wahyu  selesai  diturunkan."  Namun, 
tidak  tertutup  kemungkinan  hal  itu  beliau  lakukan  karena  beberapa 
sebab. 

Dalam  riwayat  Abu  Awanah  disebutkan,  "Ibnu  Abbas  berkata, 
'Aku  menggerakkan  keduanya  (bibir)  sebagaimana  Rasulullah 
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menggerakkan  keduanya'.  Lalu  Sa'id  berkata,  'Aku  juga 
menggerakkan  keduanya  sebagaimana  aku  melihat  Ibnu  Abbas 
menggerakkan  keduanya'."  Pernyataan  Ibnu  Mas'ud  disebutkan  secara 
mutlak.  Sementara  dalam  pernyataan  Sa'id  dikaitkan  dengan 
'penglihatan',  karena  Ibnu  Abbas  tidak  pernah  melihat  Nabi  SAW 
dalam  kondisi  seperti  itu,  sebab  secara  zhahir  peristiwa  ini  terjadi  pada 
awal  kenabian  dan  Ibnu  Abbas  belum  dilahirkan.  Hanya  saja  tidak 
tertutup  kemungkinan  Nabi  mengabarkan  kepadanya  dan  Ibnu  Abbas 
pun  melihatnya.  Kemungkinan  ini  bahkan  disebutkan  secara  tegas 
dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad- nya,  dari  Abu 
Awanah  melalui  sanad- nya,  "Ibnu  Abbas  berkata,  U Z'  b'ti 

jil  --j  isi  JL_*c>  ( Aku  menggerakkan  kedua  bibirku 

untukmu  sebagaimana  aku  melihat  Rasulullah  SAW)."  Riwayat  Ibnu 
Abbas  ini  memberi  faidah  tentang  maksud  kata  ganti  pada  riwayat 
Imam  Bukhari,  "Aku  menggerakkan  keduanya",  padahal  sebelumnya 
tidak  disebutkan  'kedua  bibir'.  Maka  kita  pun  mengetahui  bahwa  yang 
demikian  hanya  berasal  dari  sebagian  periwayat. 

«u!  JjT _ i  (Maka  Allah  menurunkan).  Yakni  karena  faktor 

tersebut.  Ayat  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  membolehkan 
ijtihad  bagi  Nabi  SAW.  Namun,  menurut  Al  Fakhrurrazi,  mungkin 
Nabi  SAW  diizinkan  terburu-buru  mengulang  wahyu  yang  diturunkan, 
sampai  datang  larangan  untuk  melakukannya.  Berarti  kejadian  ini 
tidak  berkonsekuensi  adanya  ijtihad. 

LJT'J'j  LJuir  (Tanggungan  Kamilah  mengumpulkannya  [di 
dadamu]).  Demikian  penafsiran  Ibnu  Abbas.  Namun,  Abdurrazzaq 
menukil  dari  Ma'mar  dari  Qatadah  bahwa  maknanya  adalah 
memelihara.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Awanah  disebutkan, 
"Mengumpulkannya  untukmu  di  dadamu."  Namun  riwayat  Jarir  lebih 
kuat.  Ath-Thabari  menukil  dari  Qatadah  bahwa  makna 
'mengumpulkannya'  adalah  'mengarangnya'. 
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(Dan  membacakannya).  Dalam  riwayat  Israil  ditambahkan, 
"agar  engkau  membacanya".  Sementara  dalam  riwayat  Ath-Thabari 
disebutkan,  "Dan  engkau  membacanya  sesudahnya." 

4l — ''A  'il — j  (Apabila  Kami  telah  membacakannya).  Yakni 
dibacakan  malaikat  kepadamu. 

aUJjI'  (Maka  ikutilah  bacaannya;  Apaibla 

kami  menurunkannya  maka  dengarkanlah).  Ini  adalah  penafsiran  lain 
dari  Ibnu  Abbas  yang  berbeda  dengan  apa  yang  disebutkan  di  awal 
pembahasan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan  seperti  riwayat 
Jabir.  Kemudian  dalam  riwayat  Israil  sama  seperti  itu.  Sementara  Abu 
Awanah  mengutipnya,  c — aJlj  loli  (Dengarkanlah  dan  diamlah). 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  mendengarkan  dengan  seksama  lebih 
khusus  daripada  diam,  karena  mendengar  adalah  memperhatikan 
dengan  baik.  Sedangkan  diam  hanya  tidak  melakukan  apa-apa.  Orang 
yang  diam  tidak  mesti  memperhatikan.  Ini  serupa  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  A'raaf  ayat  204,  ' SJ  (Dengarkanlah  baik- 

baik  dan  perhatikan  dengan  tenang). 

Kesimpulannya,  Ibnu  Abbas  memiliki  dua  penafsiran  tentang 
firman-Nya, «' — OjJU  (Kami  menurunkannya )  dan  firman-Nya,  j*-*-— ^ 
(dengarkanlah).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah,  dia  berkata,  "Ikutilah  yang  dihalalkannya  dan 

jauhi  yang  diharamkannya."  Apa  yang  tercantum  di  bab  ini  didukung 
oleh  keterangannya  di  akhir  hadits,  S'A  L-ai  'id  i'&je*  otf'  'i! 
(Apabila  didatangi  Jibril,  beliau  menundukkan  kepalanya,  dan 
apabila  telah  pergi  maka  beliau  membacanya).  Kata  ganti  pada 
kalimat,  "ikutilah  bacaannya"  adalah  Jibril.  Artinya,  apabila  bacaan 
Jibril  telah  selesai,  maka  bacalah  olehmu. 

d!iL_Ub  ilii  Oi  Ciip  (SIG  Qp  D'  ^i)  (Kemudian  sesungguhnya  atas 
tanggungan  Kami  menjelaskannya,  yakni  tanggungan  Kami  untuk 
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menjelaskannya  melalui  lisanmu).  Dalam  riwayat  Israil  disebutkan, 
dJji — U  ( atas  lisanmu ).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Awanah 

disebutkan,  e'yi  di  (agar  engkau  membacanya ).  Hal  ini  dijadikan  dalil 
yang  membolehkan  mengakhirkan  penjelasan  dari  waktu  pembicaraan 
sebagaimana  madzhab  jumhur  Ahli  Sunnah  dan  dinyatakan  secara 
tekstual  oleh  Imam  Syafri.  Berdasarkan  indikasi  kata  tsumma 
(kemudian)  yang  menunjukkan  pengakhiran.  Ulama  pertama  yang 
berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  masalah  tersebut  adalah  Al  Qadhi  Abu 
Bakar  bin  Ath-Thayyib,  lalu  mereka  mengikutinya.  Namun,  ia  tidak 
sempurna  kecuali  bila  kata  "bayaan"  pada  ayat  itu  diartikan 
menjelaskan  maknanya.  Jika  dipahami  dalam  arti  kesinambungan 
hafalan  dan  kemampuan  untuk  membaca  dengan  lidah,  maka  apa  yang 
mereka  katakan  tidak  tepat. 

Al  Amidi  berkata,  "Mungkin  yang  dimaksud  'bayaan'  pada  ayat 
itu  adalah  memperjelas,  bukan  memerinci  masalah  yang  bersifat 
global.  Dikatakan  'baana  al  kaukab',  artinya  bintang  tampak  dengan 
jelas."  Dia  juga  berkata,  "Hal  itu  diperkuat  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  seluruh  Al  Qur'an.  Adapun  yang  global  hanyalah  sebagiannya, 
padahal  urusan  tersebut  tidak  dikhususkan  untuk  sebagian  tanpa  yang 
lain."  Abu  Al  Husain  Al  Bashri  berkata,  "Mungkin  yang  dimaksud 
adalah  penjelasan  secara  detail,  maka  ia  tidak  berkonsekuensi 
pengakhiran  penjelasan  secara  global.  Oleh  karena  itu,  ayat  ini  tidak 
dapat  dijadikan  dalil  bolehnya  mengakhirkan  penjelasan  dari  waktu 
pembicaraan." 

Namun,  semua  ini  ditanggapi  bahwa  mungkin  yang  dimaksud 
adalah  kedua  makna  tersebut  sekaligus.  Yaitu  memperjelas  dan 
menyebutkan  secara  rinci,  sebab  kata,  "Penjelasannya"  adalah  kata 
jenis  yang  disandarkan  kepada  kata  lain  sehingga  mencakup  semua 
jenisnya  yang  terdiri  dari;  memperjelas  maknanya  dan  memerinci 
hukum-hukumnya  serta  apa  yang  berkaitan  dengannya  berupa 
pengkhususan,  taqyid  (pembatasan),  nasakh  (penghapusan),  dan 
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lainnya.  Sebagian  besar  kandungan  hadits  ini  sudah  dijelaskan  , 

pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu. 
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Jj>) 

76.  SURAH  HAL  ATAA  ALAL  INSAAN 
(Al  INSAAN/AD-DAHR) 


5*^0' 


Idij  .1  j *>-  &j>3j  0  (Ji)  J  {_J^-  ^  JUj 

<*&•  0?*-  ^  JJJij  cij^x»  J>o  ItJi  OlS”"  :  Jji  c ^01  j-4 
S-lJj  SI ^Jl  S-U  4j>  £tA~>  01  ^J\  ij^9 

J__L»  t  Ig.ls-  tiJJ ^aS""  JaJL>-  lil  Jlibj  cAa1*]1j  ^a!1 

U — 0^»  (1  jJa£-«A)  ^sto  j*Jj  ('bf^^lj  Jlibj  .Js>j1s^ 

_ otllj  Jb\ — 1S  JIaj  JjJ-iJl  jj j\a*a\\j  ,j.*)LSl 

Jlij  ^  OjSsj  C»  -Lil  ^isL»JLllj  jJ ^JaaaJIj 

0t4'  Jl — »J  .cJUill  Js  ^  o J^l}\ 

.o yl _ Jl j  j-\__Jl  jj~Jl  ;JjIa*  4 j^~J' 

:j _ ftGtti  Jl _ Sj  .ijs.1— Ja  <_aJ^  OjaJaaj  :l^ij)25  cJJi_j  :Jj3l  Jlij 

r  ^  .i  J^ _j  cJjJ’Jl  OwLi  'j-^1  JlSj  .4jj5nJl  :>)L:-~Jl* 

lg.;pj  c_0i  4jiw0i 


Dikatakan  maknanya  adalah  datang  atas  manusia,  dan  kata  'hal' 
(bukankah)  bisa  bermakna  pengingkaran  dan  berita.  Sementara  di 
tempat  ini  berfungsi  sebagai  berita.  Allah  mengatakan,  "Dahulu  dia 
sesuatu  yang  tak  pernah  disebut-sebut."  Hal  ini  berlangsung  sejak 
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penciptaannya  dari  tanah  liat  hingga  ditiupkankannya  ruh.  Amsyaaj 
artinya  percampuran.  Antara  seperma  laki-laki  dan  seperma 
perempuan,  darah  dan  segumpal  daging,  jika  dicampur  maka  disebut 
masyiij,  seperti  perkataan  anda  'khaliith'  (yang  tercampur).  Kata 
mamsyuuj  sama  dengan  makhluut  (percampuran).  Dikatakan  'Salaasil' 
(rantai-rantai)  dan  'aghlaal'  (belenggu-belenggu).  Sebagian  mereka 
tidak  men-tashrif-nya.  Mustathiiran  artinya  merata.  Al  Qamthariir 
artinya  penuh  kesulitan.  Dikatakan  'yaum  qamthariir'  dan  ’Y  aum 
qamathir'.  Kata  al  ’abuus ,  al  qamthariir,  al  qamaathir ,  dan  al  'ashiib 
merupakan  ungkapan  untuk  hari-hari  cobaan  yang  sangat  berat.  Al 
Hasan  berkata,  " An-Nadhrah  (kecerahan)  ada  pada  wajah,  as-surur 
(kegembiraan)  ada  dalam  hati."  Ibnu  Abbas  berkata,  "Al  Araa'ik 
artinya  as-surur."  Sementara  Muqatil  berkata,  "As-Surur  artinya 
gelang  kaki  yang  terbuat  dari  mutiara  dan  yaquth."  Al  Bara'  berkata, 
"Dzullilat  quthuufuha  (dimudahkan  pemetikannya),  artinya  mereka 
memetiknya  seperti  yang  mereka  kehendaki."  Mujahid  berkata, 
"Salsabiila  artinya  deras  alirannya."  Ma'mar  berkata,  "Asrahum 
artinya  yang  kuat  fisiknya.  Segala  sesuatu  yang  engkau  kuatkan,  baik 
pelana  maupun  yang  lainnya  maka  disebut  ma'suur.  ” 


Keterangan: 

(Surah  Hal  Ataa  ’Alal  Insaan.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Penyebutan  'basmalah'  hanya  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

ja  .1  (Ji)  j  o\ma  Jliij 

(Dikatakan  maknanya  adalah  datang  atas  manusia,  dan  kata  'hal' 
(bukankah)  bisa  bermakna  pengingkaran  dan  berita.  Sementara  di 
tempat  ini  berfungsi  sebagai  berita).  Demikian  dinukil  mayoritas 
periwayat.  Pada  sebagian  naskah  disebutkan,  "Yahya  berkata."  Versi 
ini  adalah  benar  karena  ia  merupakan  perkataan  Yahya  bin  Ziyad  Al 
Farra'.  Dia  menambahkan,  "Karena  engkau  mengatakan,  'Apakah  aku 
menasehatimu'  dan  'apakah  aku  memberimu',  engkau  menyuruhnya 
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mengakui  bahwa  engkau  telah  menasehatinya  dan  memberinya. 
Adapun  bila  bermakna  pengingkaran  maka  dikatakan,  'Apakah  ada 
seseorang  yang  mampu  mengerjakan  seperti  ini?'  Kesimpulannya,  kata 
J — »  (apakah)  adalah  untuk  pertanyaan.  Namun,  terkadang  dipakai 
untuk  penekanan  dan  terkadang  untuk  pengingkaran,  maka  klaim 
bahwa  kata  ini  hanyalah  sebagai  tambahan  pada  ayat  di  atas  adalah 
klaim  yang  tidak  diperlukan." 

Abu  Ubaidah  berkata,  "Firman-nya,  J — »,  maknanya  'telah 

datang',  bukan  pertanyaan."  Ulama  selainnya  berkata,  "Bahkan  ia 
adalah  pertanyaan  yang  berindikasi  penguatan.  Seakan-akan  dikatakan 
kepada  siapa  yang  mengingkari  kebangkitan,  j»  oLJllt  J)  Ja 
Uli  (apakah  [baca;  bukankah]  telah  datang  atas  manusia 

satu  waktu  dari  masa,  sedang  dia  ketika  itu  belum  merupakan  sesuatu 
yang  dapat  disebut?).  Dia  menjawab,  'Benar',  lalu  dikatakan,  'Dzat 
yang  mengadakannya  -setelah  sebelumnya  tidak  ada-  pasti  mampu 
mengembalikannya'.  Ayat  lain  yang  serupa  dengannya  adalah  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  62,  Sl  j— li  0— ! jfh  «L_22ii  ‘jJ&j 
(Dan  sesungguhnya  kamu  telah  mengetahui  penciptaan  yang 
pertama,  maka  mengapakah  kamu  tidak  mengambil  pelajaran  [untuk 
penciptaan  yang  kedua]?),  yakni  sungguh  kalian  mengetahui  bahwa 
yang  menciptakan  pasti  mampu  untuk  mengembalikan." 

4-3  O?  ^1  (jds  J»  4iis-  j»  dJJ  i  J  djjS* Xa  pli  Uli)  OtT 

(Dahulu  dia  belum  merupakan  sesuatu  yang  dapat  disebut.  Hal  ini 
berlangsung  sejak  penciptaannya  dari  tanah  liat  hingga 
ditiupkankannya  ruh).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Intinya  adalah 
penafian  yang  disifati  dengan  hilangnya  sifat.  Namun,  hal  ini  tidak 
dapat  dijadikan  dalil  oleh  kelompok  Mu'tazilah  yang  mengatakan 
bahwa  'tidak  ada'  termasuk  'sesuatu'. 
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tjjj-iw»  JaJ£-  lij  J \Ajj  c&Uillj  ^Jlh 

L>j — Iki  J — L»  tjr  j t JaJL^  (Amsyaaj  artinya  percampuran. 

Antara  seperma  laki-laki  dan  seperma  perempuan,  darah  dan 
segumpal  daging,  jika  dicampur  maka  disebut  masyij,  seperti 
perkataan  anda  'khaliith'  [yang  tercampur].  Kata  mamsyuuj  sama 
dengan  makhluut  [percampuran]).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra' 

sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Insaan  ayat  2,  * . 

(yang  bercampur  yang  Kami  hendak  mengujinya  [dengan  perintah 
dan  larangan]),  dia  berkata,  "Ia  adalah  seperma  laki-laki  dan  seperma 
perempuan,  darah  dan  segumpal  daging.  Jika  sebagiannya  bercampur 
maka  disebut  masyiij,  sama  seperti  kata  'khaliith'.  Sedangkan 
'mamsyuuj'  sama  seperti  'makhluuth'."  Ibnu  Abi  Hatim  mengutip  dari 
jalur  Ikrimah  dia  berkata,  "Dari  laki-laki  adalah  kulit  dan  tulang, 
sedangkan  dari  perempuan  adalah  rambut  dan  darah."  Kemudian  dari 
Al  Hasan  disebutkan,  "Dari  air  mani  yang  bercampur  darah,  yaitu 
darah  haid."  Dinukil  pula  melalui  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  "Amsyaaj  artinya  beraneka  warna."  Lalu  dikutip 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Merah  dan  hitam." 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  "Amsyaaj 
adalah  apabila  air  bercampur  darah  kemudian  menjadi  segumpal 
darah,  lalu  menjadi  segumpal  daging."  Sa'id  bin  Manshur 
meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Mas'ud,  dia  berkata,  "Amsyaaj  artinya 
urat-urat." 

Tj — P'j  (Salaasil  [rantai-rantai]  dan  aghlaal  [belenggu- 

belenggu]).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  "Dikatakan, 
'Salaasil  dan  aghlaal'. " 

j»  g  -ft»?  fA  (Sebagian  mereka  tidak  men-tashrif-nya).  Iyadh 
menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  mayoritas  menggunakan  kata  yujzi 
sebagai  ganti  yujri.  Namun,  dia  mengukuhkan  riwayat  dengan  kata 
yujri,  dan  inilah  yang  lebih  tepat.  Maksudnya,  sebagian  ahli  qira'ah 
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men -tashrif0  kata  salaasil  dan  sebagian  lagi  tidak.  Hanya  saja 
digunakan  kata  yujri  mengikuti  istilah  lama.  Dahulu  mereka  menyebut 
kata  yang  tidak  di  -tashrif  sebagai  mujri. 

Perkataan  di  atas  berasal  dari  Al  Farra'  sehubungan  firman-Nya 
dalam  surah  AL  Insaan  ayat  4,  c4j  y — L J\ 

(Sesungguhnya  Kami  menyediakan  bagi  orang-orang  kafir  rantai, 
belenggu),  dia  berkata,  "Sebagian  men-tashrif-nya  menjadi 
'salaasilan',  dan  sebagian  lagi  tidak  men-tas/ir//mya  sehingga  hanya 
dibaca  ' salasila '.  Namun,  semuanya  benar."  Kesimpulan  yang  dinukil 
dari  bacaan-bacaan  yang  masyhur  tentang  kata  salaasil  adalah 
menggunakan  tanwin  dan  tidak  menggunakannya.  Kemudian  mereka 
yang  tidak  menggunakan  tanwin  ada  yang  berhenti  dengan  huruf  alif 
di  akhirnya,  dan  ada  pula  yang  berhenti  tanpa  huruf  alif.  Nafi',  Al 
Kisa'i,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  dan  Hisyam  bin  Ammar  membacanya 
dengan  tanwin.  Adapun  selainnya  tidak  memberi  tanwin.  Sementara 
Abu  Amr  berhenti  dengan  huruf  alif  dan  Hamzah  berhenti  tanpa 
huruf  alif.  Serupa  dengannya  dinukil  juga  dari  Ibnu  Katsir.  Sementara 
dari  Hafsh  dan  Ibnu  Dzakwan  dinukil  kedua  versi  itu  sekaligus. 
Adapun  mereka  yang  memberi  tanwin,  maka  didasarkan  kepada 
dialek  mereka  yang  men  tashrif  semua  kata  yang  tidak  di  tashrif 
sebagaimana  dinukil  Al  Kisa'i,  Al  Akhfasy,  dan  selain  keduanya.  Atau 
mungkin  juga  sekadar  disesuaikan  dengan  kata  aghlaalan.  Abu 
Ubaidah  menyebutkan  bahwa  dia  melihat  pada  Imam  penduduk  Hijaz 
dan  Kufah  dengan  kata  'salaasilan'. 

(fylfaaU)  (Mustathiiran  artinya  siksa  yang  merata).  Ini 
adalah  perkataan  Al  Farra'.  Dia  menambahkan,  "Orang  Arab 
mengatakan,  'istathaara  ash-shad'u  fil  qaruurah'  (retak  telah 
membentang  pada  botol)."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Sa'id, 
dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Demi  Allah,  keburukannya  telah 


10  Kata  yang  di  tashrif  adalah  kata  yang  bisa  menerima  baris  tanwin  dan  kasrah  di 
huruf  akhirnya.  Adapun  kata  yang  tidak  di  tashrif  adalah  yang  tak  menerima  kedua 
tanda  tersebut-  penerj. 
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membentang  hingga  memenuhi  langit  dan  bumi."  Kemudian  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  dikatakan,  "Firman-Nya, 
artinya  menyebar." 

Jijs+A hj  y JoluA  fji  J Ub  Uj-LiJl 

_ 1'  ^ — i  ^ OjSy  U  iiif  (S4/  Qamthariir  artinya  penuh 

kesulitan.  Dikatakan  ’y  aum  qamthariir’  dan  ’Yaum  qamathir’.  Kata  al 
’abuus,  al  qamthariir,  al  qamaathir,  dan  al  ’ashiib  merupakan 
ungkapan  bagi  hari-hari  cobaan  yang  sangat  berat).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Sementara  Al  Farra'  berkata,  "Qamthariir 
artinya  yang  keras.  Dikatakan,  'yaum  qamthariir’  dan  'yaum 
qumaathir’.  ”  Sementara  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  ”Qamthariir  artinya  pengerutan  wajah."  Ma'mar  berkata, 
"Dia  mengatakan  hari  yang  keras." 

i  j/J-lj  ^  Sejail  Jtlj  (Al  Hasan  berkata, 

"An-Nudhrah  (kecerahan)  ada  pada  wajah,  as-surur  (kegembiraan) 
ada  dalam  hati).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  selain  riwayat  An- 
Nasafi  dan  Al  Juijani.  Namun,  mereka  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  sifat  surga. 

’J>\  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Al  Araa'ik 
artinya  as-surur.").  Bagian  ini  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi 
serta  Al  Jurjani  dan  telah  disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang 
sifat  surga. 

\jt.\ — i  Li — °S  J  j — ikij  lii  jki  cJJij  JlSj  (Al  Barra'  berkata, 
"Dzullilat  quthuufuha  [dimudahkan  pemetikannya],  artinya  mereka 
memetiknya  sebagaimana  mereka  kehendaki").  Bagian  ini  hanya 
tercantum  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Sa'id  bin  Manshur  menukil 
dari  Syarik,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Insaan  ayat  14,  tyjai  ciJij  (dimudahkan  pemetikannya 
dengan  semudah-mudahnya),  dia  berkata,  "Penghuni  surga  makan 
buah-buah  surga  dalam  keadaan  berdiri,  duduk,  berbaring,  atau  dalam 
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kondisi  bagaimana  yang  mereka  sukai."  Dari  Mujahid,  "Apabila  dia 
berdiri,  maka  buah  itu  pun  terangkat  lebih  tinggi,  apabila  duduk  maka 
buah  itu  menjadi  lebih  rendah."  Kemudian  dari  jalur  Qatadah 
disebutkan,  "Tangan-tangan  mereka  tidak  ditolak  oleh  duri  maupun 
karena  jauh." 

i-Sj! J'  JlSj  (Mujahid  berkata,  "Salsabiila 

artinya  deras  alirannya. 'j.  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat 
An-Nasafi.  Ia  juga  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  sifat  surga. 

jj— -L»  S-3  j*  ^  JO  ‘  ^ 

(Ma'mar  berkata,  "Asrahum  artinya  yang  kuat  fisiknya.  Segala 
sesuatu  yang  engkau  kuatkan,  baik  pelana  maupun  yang  lainnya  maka 
disebut  ma'suur.").  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dari  Al  Mustamli.  Ma'mar  yang  dimaksud  adalah  Abu  Ubaidah 
Ma'mar  bin  Al  Mutsanna.  Salah  seorang  ulama  mengira  ia  adalah  Ibnu 
Rasyid.  Dia  mengatakan,  Abdurrazzaq  meriwayatkannya  dalam 
tafsirnya  darinya.  Adapun  redaksi  Abu  Ubaidah,  "Asrahum  artinya 
kekuatan  fisik  mereka.  Kuda  biasa  disebut  syadiidul  asr,  artinya  kuat 
fisiknya...."  Adapun  Abdurrazzaq  mengutip  dari  Ma'mar  bin  Rasyid 
dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  dia  berkata,  "Yakni 

kami  memperkuat  fisik  mereka."  Demikian  juga  diriwayatkan  Ath- 
Thabari  dari  Muhammad  bin  Tsaur  dari  Ma'mar. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu’ 
sehubungan  tasir  surah  'hal  ataa'.  Namun,  mungkin  dimasukkan  di 
dalamnya  hadits  Ibnu  Abbas  yang  membaca  surah  tersebut  pada  shalat 
Shubuh  hari  Jum'at.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  shalat. 
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77.  SURAH  WAL  MURSALAAT 


^  *^)  ^  ilj — -*S”” jl  tJC?-  (0*}1U^)  Jlij 

f  J?*)  ^  u  &j)  (&j&%  V)  y&  'J>\  .0 i^CaJ 

•p-fcr^  (t^si  ayj  3 y  Of^il  ji  4j1  :JUi  (^Aiyf  ^gip  ^s?J 

Mujahid  berkata:  Jimaalaat  artinya  tali-tali.  Irka'uu  (rukulah) 
artinya  shalatlah.  Laa  yarka'uun  (mereka  tidak  ruku')  artinya  mereka 
tidak  shalat.  Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  firman-Nya,  " Mereka  tidak 
berbicara ”,  "Demi  Allah,  Tuhan  kami,  tiadalah  kami 
mempersekutukan  Allah”,  dan  "Pada  hari  ini  Kami  tutup  mulut 
mereka”,  maka  dia  berkata,  "Sesungguhnya  ada  bermacam-macam; 
suatu  kali  mereka  berbicara  dan  suatu  kali  dikunci  mulut-mulut 
mereka." 


1.  Bab 

A  *  ,  \  ^  ^  P  ^  s  'y» 

awI  ^ Aiit  J_y j  £_»  LS'  ;Jli  <up  «ujI  j  asi!  jlp  ^LJLlp  ^p 

0  '  "  .«  ,  *  "„7  S,  e  '  i  * 

c — caJ  y  UUud  Uij  <ul p  cJjJtj  <uip 

'uIp  auI  auI  j  JUi  tt_» tLftljjJiijli  a!>- 

(*■£”" y’ 

4930.  Dari  Alqamah,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  "Kami 
bersama  Rasulullah  SAW  dan  diturunkan  kepadanya  'wal  mursalaat ’ 
dan  sungguh  kami  menerimanya  dari  mulutnya.  Tiba-tiba  seekor  ular 
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keluar  dan  kami  pun  bersegera  menghampirinya.  Namun,  ular  itu 
mendahului  kami  masuk  ke  lubangnya.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Ia 
dilindungi  dari  keburukanmu  sebagaimana  kamu  dilindungi  dari 
keburukannya'. " 


1  ^jP  J»jt U 4)1  U-P  y>  0*LS-  LjUjs- 

.4 — h*  4)1  J — Ip  jp  a-JIp  °^p  jp  I  °^P  1  jPj 

jjI J  Jlij  J^‘l ^—1  Jp  ^Lp  yj  i yj\  4*j\j j 

I — ulli-  ^  Jli  .^Sll  ^p  J-*Q  <_r^M  f> 

^jl  JlSj  .4)1  J-P  ^j^P  <U^1p  ^jp  ji l  jjP’  flji*-4  ^jp  4jI jP  jjl 

•*&'  wLP  JP  4-jI  ^P  ^  Cf 

Jl - *  !  Ji®  ^jP  j«_Jkl^jl  ikp'yt  ^jp  ji>r  IJjjJ-  <Ljis  Lj~b>- 

C* - \j)  jip  4-1p  4)1  4)1  J yAj  £A  ty>*j  Llu  :4)l  Jup 

*-p-  C^r _y>-  31  V_~U^J  oli  jlj  y»  liuJlLi  4-lp 

LaIjjJ — J°.li  :Jl5  .  L*  _^JbSl  ^Op  aI1p  4»1  4)1  JjJ-J  J  Las 

.li jJ.  ^ jJa  C-Jsj  ijiii  :Jli  LuillJ 


4931.  Abdah  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Adam  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Israil,  dari  Manshur,  sama 
seperti  ini.  Dari  Israil,  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dari  Abdullah,  sama  sepertinya.  Dikutip  juga  oleh  Aswad  bin  Amir 
dari  Israil.  Hafsh,  Abu  Muawiyah,  dan  Sulaiman  bin  Qarm  berkata 
dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim  bin  Al  Aswad.  Yahya  bin  Hammad 
berkata:  Abu  Awanah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah.  Ibnu  Ishaq  berkata,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah. 
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Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dia  berkata: 
Abdullah  berkata,  "Ketika  kami  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  goa, 
tiba-tiba  turun  kepadanya  'wal  mursalaat'  maka  kami  pun 
menerimanya  dari  mulut  beliau  dan  mulut  beliau  masih  saja  basah 
karenanya.  Tiba-tiba  seekor  ular  keluar.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Awas,  bunuhlah'."  Dia  berkata,  "Kami  pun  berebutan 
menghampirinya,  tetapi  ia  mendahului  kami."  Dia  berkata,  "Beliau 
bersabda,  'Ia  dilindungi  dari  keburukanmu  sebagaimana  kamu 
dilindungi  dari  keburukannya’. " 


Keterangan: 

(Surah  Al  Mursalaat).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Adapun  selainnya  hanya  mencantumkan  kata  "Al  Mursalaat." 
Al  Hakim  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  "Al  Mursalaat  urfaa  artinya  para  malaikat  yang 
diutus  membawa  perkara  yang  ma'ruf." 

Jt 1*-  t/sh — (Jimaalaat  artinya  tali-tali).  Dalam  riwayat 

Mujahid  disebutkan,  "Mujahid  berkata,  'Jimaalaat  artinya  tali-tali." 
Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al  Jurjani  di  bagian  awal  bab 
disebutkan,  "Mujahid  berkata:  Kifaatan  (tempat  berkumpul)  artinya 
mereka  hidup  di  dalamnya  (bumi)  dan  mati  dikuburkan  di  dalamnya. 
Furaatan  artinya  tawar.  Jimaalaat  artinya  tali-tali  pada  unta." 
Pernyataan  terakhir  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  sama  seperti  ini.  Kemudian  Ibnu 
At-Tin  menyebutkan,  "Perkataan  Mujahid,  'jimaalat'  maksudnya 
adalah  unta  hitam,  bentuk  tunggalnya  -adalah  jimaalah.  Adapun 
jimaalah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  j  amal  (unta),  sama  seperti 
kata  hijarah  (batu)  yang  bentuk  tunggalnya  adalah  hajar.  Barangsiapa 
yang  membacanya  jimaalaat,  maka  maksudnya  adalah  tali-tali  yang 
besar  dan  kasar. 
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Mujahid  berkata,  "Firman-Nya  (surah  Al  A'raaf  ayat  40),  jAj  J&- 
^  (hingga  unta  masuk  ke  lobang  jarum),  yakni  tali 
kapal."  Dari  Al  Farra'  disebutkan,  "Al  Jimaalaat  adalah  tali-tali  yang 
dikumpulkan."  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Atas  dasar  ini  maka  pada 
dasarnya  dibaca  al  jurnal."  Saya  berkata,  "Ia  adalah  qira'ah  yang 
dinukil  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  Sa'id  bin  Jubair,  dan  Qatadah." 
Kemudian  dinukil  juga  dari  Ibnu  Abbas  dengan  kata  jumaalah’,  yakni 
dalam  bentuk  tunggal.  Akan  disebutkan  penafsirannya  dari  Ibnu 
Abbas  -di  akhir  surah  ini-  seperti  dikatakan  Mujahid.  Adapun 
penafsiran  kata  'kifaatan'  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  jenazah.  Sedangkan  penafsiran  furaatan  dengan  arti  tawar 
telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari 
Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Demikian  juga  dikatakan 
Abu  Ubaidah. 

d jL-Jv  'i  :0 y-J&j,  'i  djl '-p  djiS'j'  :  jij  (Mujahid  berkata: 

Irka'uu  [rukulah]  artinya  shalatlah.  Laa  yarka'uun  [mereka  tidak 
ruku' j  artinya  mereka  tidak  shalat).  Kalimat  'laa  yarka'uun'  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Ibnu  Abi  Hatim 
menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mursalaat  ayat  48, 
^  ti!)  (dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  'Rukulah]'), 
dia  berkata,  "Yakni  shalatlah." 

*»0)  %  s'#*  ji» 

_ Ifi  jii _ k)  't 'tjA  OijJl  ji  i!)  Jtfli  (Ibnu  Abbas  ditanya 

tentang  firman-Nya,  "Mereka  tidak  berbicara",  "Demi  Allah,  Tuhan 
kami,  tiadalah  kami  metnpersekutukan  Allah",  dan  "Pada  hari  ini 
Kami  tutup  mulut  mereka",  maka  dia  berkata,  "Sesungguhnya  ada 
bermacam-macam;  suatu  kali  mereka  berbicara  dan  suatu  kali 
dikunci  mulut-mulut  mereka. ").  Kata  "mulut-mulut  mereka"  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Sebagian  maknanya  telah 
dipaparkan  pada  tafsir  surah  Fushshilat.  Abd  bin  Humaid 
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meriwayatkan  dari  Ali  bin  Zaid  dari  Abu  Adh-Dhuha,  bahwa  Nafi'  bin 
Al  Azraq  dan  Athiyah,  keduanya  datang  kepada  Ibnu  Abbas  dan 
berkata,  "Wahai  Ibnu  Abbas,  beritahukan  kepada  kami  tentang  firman 
Allah, '  Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat  berbicara  (pada  hari 
itu),'  dan  firman-Nya,  ' Kemudian  sesungguhnya  kamu  pada  hari 
kiamat  akan  berbantah-bantah  di  hadapan  Tuhanmu',  dan  firman- 
Nya,  'Demi  Allah,  Tuhan  kami,  tiadalah  kami  mempersekutukan 
Allah',  dan  firman-Nya,  'dan  mereka  tidak  dapat  menyembunyikan 
(dari  Allah)  sesuatu  kejadianpun',  maka  dia  berkata,  'Kasihan  engkau 
wahai  Ibnu  Al  Azraq,  sesungguhnya  ia  adalah  hari  sangat  panjang  dan 
terjadi  berbagai  keadaan.  Datang  saatnya  mereka  tidak  dapat  berkata- 
kata,  lalu  diizinkan  berbicara,  maka  mereka  pun  saling  bertengkar, 
sehingga  terjadi  apa  yang  dikehendaki  Allah.  Mereka  bersumpah  dan 
mengingkari.  Apabila  mereka  mengerjakan  hal  itu  maka  Allah 
menutup  mulut-mulut  mereka.  Setelah  itu,  anggota  badan  mereka 
diperintahkan  memberi  kesaksian  atas  amal-amal  yang  mereka 
kerjakan.  Kemudian  lidah-lidah  mereka  kembali  berbicara  dan 
memberi  kesaksian  untuk  diri-diri  mereka  atas  apa  yang  mereka 
kerjakan.  Itulah  firman  Allah,  'Dan  mereka  tidak  dapat 
menyembunyikan  (dari  Allah)  sesuatu  kejadianpun'. " 

Ibnu  Mardawaih  mengutip  dari  hadits  Abdullah  bin  Ash-Shamit, 
dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
"Bagaimana  pendapatmu  tentang  firman  Allah,  'Ini  adalah  hari,  yang 
mereka  tidak  dapat  berbicara  (pada  hari  itu)’,  dia  berkata, 
'Sesungguhnya  hari  kiamat  memiliki  beberapa  keadaan  dan 
perubahan.  Pada  satu  keadaan  mereka  tidak  berkata-kata  dan  pada 
keadaan  lainnya  mereka  berkata-kata'."  Ibnu  Abi  Hatim  mengutip  dari 
Ma'mar  dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  ia  adalah  hari  yang 
memiliki  beberapa  situasi." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Mahmud,  dari 
Ubaidillah,  dari  Isra'il,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari 
Abdullah  RA.  Mahmud  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ghailan. 
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Ubaidillah  bin  Musa  adalah  adalah  salah  seorang  guru  Imam  Bukhari. 
Namun,  dia  biasa  menukil  darinya  melalui  perantara  seperti  di  tempat 
ini. 

jJLj-j  4 lip  Jil  J—*  J y*  y  £*  “  (Kami  bersama  Rasulullah 

SAW).  Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  ^  (Dalam  goa).  Kemudian 
dalam  riwayat  Hafsh  bin  Ghiyats  disebutkan,  Uj  (i/z  Mina).  Hal  ini 
lebih  shahih  daripada  riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath 
melalui  jalur  Abu  Wa'il  dari  Ibnu  Mas'ud,  dia  berkata, 

tS_ Jip  aIp  *»'  (Ketika  kami  berada  di  sisi  Nabi  SAW  di 

Hira ). 

(Keluarlah).  Dalam  riwayat  Hafsh  bin  Ghiyats  berikut,  i! 
c~Sj  (tiba-tiba  melompat). 

Uli  j  J _ wli  (Kami  segera  menghampirinya).  Dalam  riwayat  Al 

Aswad  disebutkan,  — alii  jj— ^ "j  * — Jj-0 

(Rasulullah  SAW  bersabda,  'Bunuhlah  ia',  maka  kami  pun  segera 
menghampirinya). 

Uli, _ li  (Ia  mendahului  kami).  Maksudnya,  mereka  ingin 

mendahului  ular  tersebut,  tetapi  ia  justru  mendahului  mereka.  Maksud 
kalimat,  'kami  segera  menghampirinya',  adalah  kami  berebutan  siapa 
yang  lebih  dahulu  mendapatkannya,  tetapi  ular  itu  justru  mendahului 
kami.  Inilah  makna  yang  lebih  tepat. 

j*  cr-4^'  Cf  j*  J  ( Dari  manshur  sama 

seperti  ini,  dan  dari  Isra'il  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim).  Maksudnya 
bahwa  Yahya  bin  Adam  menambahkan  pada  Israil  satu  periwayat  lagi, 
yaitu  Al  A'masy. 

aju\Sj  (Dikutip  juga  oleh  Aswad  bin  Amir 
dari  Israil).  Bagian  ini  dinukil  Imam  Ahmad  melalui  jalur  yang 
maushul.  Al  Ismaili  berkata,  "Riwayat  Israil  ini  didukung  juga  oleh 
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Syaiban,  Ats-Tsauri,  Warqa',  dan  Syarik."  Kemudian  dia  menukilnya 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  mereka. 

ij— jP  f)  ji  bti&j  Jj  ‘j**- 
(Hafsh,  Abu  Mu'awiyah,  dan  Sulaiman  bin  Qarm  berkata  dari  Al 
A'masy,  dari  Ibrahim  bin  Al  Aswad).  Maksudnya,  ketiga  orang  ini 
menyelisihi  riwayat  Israil  dari  Al  A'masy  dalam  menyebutkan  guru 
Ibrahim.  Menurut  Israil,  Ibrahim  menukilnya  dari  Al  A'masy,  dari 
Alqamah.  Adapun  ketiga  orang  ini  berkata,  "Dari  Al  Aswad." 
Kemudian  di  akhir  bab  ini  akan  disebutkan  bahwa  Jarir  bin  Abdul 
Hamid  menyetujui  mereka  dalam  menukilnya  dari  Al  A'masy. 

Adapun  riwayat  Hafsh  -Ibnu  Ghiyats-  dinukil  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari,  dan  akan  dikutip  setelah  satu  bab. 
Mengenai  mereka  yang  menukil  riwayat  Abu  Muawiyah  melalui 
sanad  yang  maushul  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan.  Demikian  juga  riwayat  Sulaiman  bin  Qarm  (seorang 
periwayat  dari  Bashrah  dan  lemah  hafalannya).  Penyebutan  namanya 
sebagai  Mu'adz  hanya  dikutip  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi.  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  yang  Bukhari  selain  di  tempat  ini 
dalam  bentuk  mu'allaq. 

2L_uip  jp  i'jj»  j*  aj\ 'j?  >£*•  jj  Jihi  (Yahya 

bin  Hammad  berkata:  Abu  Awanah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah).  Mughirah  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Miqsam.  Maksud  pernyataan  ini  bahwa  Mughirah 
menyetujui  Israil  dalam  penyebutan  guru  Ibrahim  bahwa  dia  adalah 
Alqamah.  Riwayat  Yahya  bin  Hammad  ini  dinukil  melalui  sanad  ynag 
maushul  oleh  Ath-Thabarani.  Dia  berkata:  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Sahal 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  * — IIp  c — Sj5U  i>sL»j  j j-e  hT  {Kami 

bersama  Nabi  SAW  di  Mina,  lalu  diturunkan  "Wal  Mursalaat" 
kepadanya)."  Iyadh  meriwayatkan  bahwa  pada  sebagian  naskah 
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disebutkan,  "Hammad  berkata,  'Abu  Awanah  mengabarkan  pada 
kami'."  Namun,  pernyataan  ini  tidak  benar. 

JLJ>  *J  jp  J?  -M’  j*  t3^!  j?  Jtij  (Ibnu  Ishaq 
berkata:  Dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari  bapaknya,  dari 
Abdullah).  Maksudnya,  hadits  ini  memiliki  sumber  dari  Ai  Aswad 
melalui  jalur  selain  Al  A'masy  dan  Manshur.  Riwayat  Ibnu  Ishaq  ini 
dinukil  Ahmad  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim 
bin  Sa'ad,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Ishaq,  "Abdurrahman  bin  Al 
Aswad  menceritakan  kepadaku",  dan  diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih 
melalui  Al-Laits  bin  Sa'ad  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Muhammad 
bin  Ishaq,  SD  U}  ! jJtd  j  cJ'ji 

i -Jt'jts  :  JUi  4  J**  J  L>j  <dp  *ui  ( Surah 

’wal  mursalaati  urfa'  turun  di  goa  Hira'  pada  malam  (peristiwa) 
ular."  Mereka  berkata,  "Apakah  malam  (peristiwa)  ular?"  Dia 
berkata,  "Seekor  ular  keluar,  lalu  Nabi  SAW  bersabda,  'Bunuhlah'. 
Namun,  ular  itu  menghilang  [masuk]  ke  dalam  lobang.  Beliau 
bersabda,  'Biarkanlah  ia’.).  Pada  sebagian  naskah  disebutkan,  "Abu 
Ishaq  berkata."  Namun,  ini  tidak  benar,  dan  yang  benar  adalah  "Ibnu 
Ishaq",  dan  dia  adalah  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yasar  (penulis  kitab 
Al  Maghazi).  Selanjutnya,  dia  menyebutkan  hadits  itu  dari  Qutaibah, 
dari  Jarir,  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  secara  lengkap. 
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2.  Firman  Allah, 

” Sesungguhnya  neraka  itu  melontarkan  bunga  api  sebesar  dan 
setinggi  istana (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  32) 

' — $)  :  Sj*l  O* 

. Jil  jl  j a ;  -<J^ 

_  j  Si' 

4932.  Dari  Abdurrahman  bin  Abis,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Abbas  berkata,  'Sesungguhnya  neraka  itu  melontarkan  bunga  api 
sebesar  dan  setinggi  istana’,  dia  berkata,  "Kami  biasa  mengangkat 
kayu  sekadar  tiga  hasta  atau  lebih  pendek.  Kami  mengangkatnya 
untuk  musim  dingin  dan  menyebutnya  qashr  (istana)" 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Sesungguhnya  neraka  itu  melontarkan 
bunga  api  sebesar  dan  setinggi  istana").  Yakni  sama  ukurannya 
dengan  istana. 

j—waij  L — isAJi  lJT  (Kami  biasa  mengangkat  kayu  bakar 

sekadar).  Kata  qashr  memiliki  makna  'batasan'  dan  'ukuran'. 

3-J  ji  pif  ajSo  (Tiga  /lasta  atau  lebih  pendek).  Dalam  riwayat 
sesudah  ini  disebutkan,  4J — Si  3ji  j'  (N/aw  lebih  daripada  itu).  Namun, 
versi  ini  hanya  diriwayatkan  Al  Mustamli. 

'j—a ai>  4/0  iJa  frls-Jidl  iiijla  (Kami  mengangkatnya  untuk  musim 
dingin  dan  menyebutnya  istana).  Bisa  dibaca  qashr  dan  biasa  juga 
dibaca  qashar.  Berdasarkan  cara  baca  yang  kedua,  maka  ia  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  qashrah,  artinya  seperti  leher  unta.  Hal  ini 
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didukung  oleh  bacaan  Ibnu  Abbas  "kal  qashar."  Sebagian  mengatakan 
maknanya  adalah  akar  pohon.  Sebagian  lagi  mengatakan  leher  pohon 
kurma  (bagian  atas  kurma  sebelum  pelepahnya-penerj).  Ibnu  Qutaibah 
berkata,  "Al  Qashr  adalah  rumah."  Maksud  mereka  yang  membacanya 
"qashar"  adalah  bagian  atas  kurma  yang  terpotong.  Mereka 
menyamakannya  dengan  Qashar  manusia,  yakni  leher-leher  mereka. 
Seakan-akan  Ibnu  Abbas  menafsirkan  bacaan  "qashar”  dengan  makna 
yang  telah  disebutkan. 

Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari  jalur  Harun  Al  A'raj,  dari  Husain 
Al  Mu'allim,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
"Kal  Qashar".  Harun  berkata:  Abu  Amr  memberitakan  kepada  kami, 
sesungguhnya  Sa'id  dan  Ibnu  Abbas  membacanya  seperti  itu. 
Demikian  juga  dinukil  Abu  Ubaid  dari  Ibnu  Mas'ud. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Qais  bin  Ar-Rabi',  dari 
Abdurrahman  bin  Abis,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Orang- 
orang  j  ahiliyah  biasa  mengatakan,  'aqshiruu  lanaa  al  hathab'  (ukurlah 
kayu  bakar  untuk  kami),  maka  dipotonglah  seukuran  satu  atau  dua 
hasta."  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  hadits 
Ibnu  Mas'ud  tentang  firman  Allah,  j— UihT  jj— io  \^\,  dia  berkata, 

"Bukan  seperti  pohon  atau  gunung,  tetapi  seperti  kota-kota  dan 
benteng-benteng." 


3.  Firman  Allah,  jKp  <JliT 

" Seolah-olah  ia  iringan  unta  yang  kuning 
(Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  33) 


^ — a  j)  I <&S  j. 

_ Si  j__i  jl  Ji  -Ujo  JlS  j JZp 
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tlyzLi\  Jl I?-  *$&)  l'j^szZ ll 

.(Jls>!- JsL^ijlS"”  0 ^2~*- 

4933.  Dari  Abdurrahman  bin  Abis,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
RA  berkata,  "Firman-Nya,  'Melontarkan  bunga  api  sebesar  dan 
setinggi  istana',  kami  biasa  mengambil  kayu  tiga  hasta  atau  lebih 
daripada  itu,  lalu  kami  mengangkatnya  untuk  musim  dingin,  dan  kami 
menamainya  qashr.  Firman-Nya,  'Seolah-olah  ia  jimaalaat  shufr', 
yaitu  tali-tali  kapal  yang  dikumpulkan  hingga  setinggi  setengah  laki- 
laki." 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Seakan-akan  ia  jimaalaat  shufr"). 
Disebutkan  hadits  yang  sebelumnya  dari  jalur  Amr  bin  Ali,  dari 
Yahya,  dari  Sufyan,  dari  Abdurrahman  bin  Abis,  dari  Ibnu  Abbas. 
Yahya  yang  dimaksud  adalah  Al  Qaththan,  dan  Sufyan  adalah  Ats- 
Tsauri. 

3 — (Tiga  hasta).  Al  Mustamli  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  ‘J  (Atau  lebih  daripada  itu). 

J'— J*"  JJ^  oSlUur)  (Seakan- 

akan  ia  jimaalaat  shufr,  yakni  tali-tali  kapal  yang  dikumpulkan 
hingga  setinggi  setengah  laki-laki).  Maksudnya,  sebagiannya 
digabungkan  kepada  yang  lain  agar  menjadi  kuat.  Aku  berkata: 
Kalimat  "hingga  setinggi  setengah  laki-laki"  merupakan 
kesempurnaan  hadits.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  dan 
pada  bagian  akhir  disebutkan,  "Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  ditanya 
tentang  firman  Allah,  iflT,  dia  berkata,  'Tali-tali  kapal  yang 

dikumpulkan  sebagiannya  kepada  sebagian  yang  lain  hingga  setinggi 
setengah  laki-laki."  Kemudian  dalam  riwayat  Qais  bin  Ar-Rabi'  dari 
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Abdurrahman  bin  Abis  disebutkan,  "Ia  adalah  tali-tali  yang  terdapat 
pada  unta."  Namun,  penafsiran  pertama  lebih  kuat. 


4.  Firman  Allah,  *>!  fjj  lii 

"Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat  berbicara  (pada  hari 
itu)."  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  35) 

aJJI  "<Jli  aJSI  i I 

Ojj  1 4*9  y  LaULIj^I  y lj  U jiiJ  4jU  ja31j)  4*Ip  ’v=-#  M  > 

a — d p  Aiil  (_5^as  <JV-5i  i4*>-  U*1p  c.. i)  c_.lg jj  ali 

c — — ~>j  aJl p  <&!  JU3  .lijliil 

•L5^  ^  dr*  A^kia»-  J 13  yJj  'CS  'y* 

4934.  Dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Ketika  kami 
bersama  Nabi  SAW  dalam  goa,  tiba-tiba  turun  kepadanya  'wal 
mursalaat'.  Sesungguhnya  beliau  membacanya  dan  aku  menerimanya 
dari  mulutnya.  Mulutnya  masih  saja  basah  karenanya.  Tiba-tiba  seekor 
ular  melompat  kepada  kami.  Nabi  SAW  bersabda,  'Bunuhlah  ia'. 
Kami  pun  berebutan  menghampirinya,  tetapi  ia  pergi.  Nabi  SAW 
bersabda,  'Ia  dilindungi  dari  keburukan  kalian  sebagaimana  kalian 
dilindungi  dari  keburukannya'."  Umar  berkata,  "Aku  menghafalnya 
dari  bapakku,  'Dalam  goa  di  Mina'." 


Keterangan: 

(Bab  "Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat  berbicara  [pada 
hari  itu]").  Disebutkan  hadits  Abdullah  bin  Mas'ud  tentang  ular. 
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c _ ij  ii  (Tiba-tiba  melompat).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan,  'idz  watsaba',  yakni  dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki- 
laki).  Demikian  juga  dengan  lafazh  'uqtuluuha'  diganti  dengan 
'uqtuluuhu'. 

j _ J*  J\_J  (Umar  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Hafsh  (guru  Imam 

Bukhari). 

^ _ ,t  °ja  (Aku  menghafalnya  dari  bapakku).  Dalam  riwayat 

Al  Kasymihani  hanya  disebutkan,  (Aku  menghapalnya). 

s r-*  (Dalam  goa  di  Mina).  Maksudnya,  bapaknya 
menambahkan  kalimat,  "Dalam  goa  di  Mina",  sesudah  kalimat,  "Kami 
bersama  Nabi  SAW."  Pada  pembahasan  yang  lalu  telah  disebutkan 
bahwa  tambahan  ini  tercantum  juga  dalam  riwayat  Al  Mughirah  dari 
Ibrahim. 
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78.  SURAH  AMMA  YATASAA' ALUUN  (AN-NABA') 

:(\j\Lp-  Zj>  1*j  Sl)  ^  tiyrj.  *$)  Jli 

j >!  (Jlij  .Aj  (J-*pj  LjjJI  ^9  U>-  ;(U1 j-^)  Oilj  eh  Ai^oJSsj 

j  —«j j  ;a _ ep  cJil~p  (\3CLp)  :o JlSj  .bu^»  :(1^-Iaj)  ^Up¬ 
eti  lir  :(UL^>-  s-UaP)  .Jl>-Ij  jJij  <3U~*Ji  b)lS"  J~~o  _/*h 

.^UT 

Mujahid  berkata:  Laa  yarjuuna  hisaaban  artinya  mereka  tidak 
takut  kepada  hisab.  Laa  yamlikuuna  minhu  khithaaban,  artinya 
mereka  tidak  berbicara  dengan-Nya  kecuali  Dia  mengizinkan  mereka. 
Shawaaban  artinya  membenarkannya  di  dunia  dan  mengamalkannya. 
Ibnu  Abbas  berkata:  Wahhajan  artinya  terang  benderang.  Ulama 
selainnya  berkata:  Ghassaqan  artinya  (air)  matanya  mengalir; 
Yaghsiqu  al  jurh  artinya  (darah)  luka  mengalir.  Seakan-akan  kata  al 
ghassaaq  dan  al  ghasiiq  adalah  semakna.  Athaa'an  hisaaban  artinya 
pembalasan  yang  cukup.  A’thaani  maa  ahsabani  artinya  dia 
memberiku  apa  yang  mencukupiku. 


Keterangan: 

( Surah  Amma  yatasaa'aluun).  Mayoritas  ulama  membacanya 
'amma,  sementara  Ibnu  Katsir  membacanya  'ammah.  Inilah  yang 
dinamakan  ha'  saktah,  yang  berfungsi  seperti  tanda  berhenti. 
Kemudian  dari  Ubay  bin  Ka’ab  dan  Isa  bin  Umar  disebutkan  'ammaa, 
tetapi  ini  adalah  dialek  yang  jarang  digunakan.  Surah  ini  disebut  juga 
surah  An-Naba'. 
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a _ JjS&j  'i  :(b'l _ -o-  Oj- Jrj.  'i)  Jv5  (Mujahid  berkata:  Laa 

yarjuuna  hisaaban  artinya  mereka  tidak  takut  kepada  hisab). 
Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  mengutip, 
"Mujahid  berkata...".  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad 
yang  maushul  dari  Mujahid. 

*t  3'  OiLJ  01  a _ 'i  &  OjSUUO  'i)  (Laa  yamlikuuna 

minhu  khithaaban  artinya  mereka  tidak  dapat  berbicara  dengan-Nya 
kecuali  Dia  mengizinkan  mereka).  Demikian  dalam  riwayat  Al 
Mustamli.  Adapun  yang  lainnya  mengutip,  * — *s!  tetapi  versi 
pertama  lebih  tepat  sebagaimana  yang  akan  saya  jelaskan. 

a— j  J— G’jJi  yi  Ui-  (Shawaaban  [yang  benar]  artinya 

membenarkannya  di  dunia  dan  mengamalkannya).  Dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  disebutkan  penisbatan  pernyataan  ini  kepada  Ibnu 
Abbas  seperti  yang  sebelumnya.  Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  Al  Firyabi  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid  tentang  firman-Nya  dalam  surah  An-Naba'  ayat  37,  0 'i 
bik*  (tidak  dapat  berbicara  dengan  Dia),  dia  berkata,  "Khithaaban 
artinya  pembicaraan."  Sedangkan  firman-Nya  dalam  ayat  38,  Jli  *!l] 
b'ij — 0»  (kecuali  siapa  yang  berkata  benar),  dia  berkata,  "Yakni 
membenarkannya  di  dunia  dan  mengamalkannya." 

LaU  jj'  Jtij  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Tsajjajan  artinya 

tercurah”).  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pertanian. 

3 — /iali  l — 9UJ1  (Al  Faafan  artinya  sangat  rimbun).  Pernyataan  ini 
hanya  tercantum  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi,  dan  ia  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah. 
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:(L_Sr  l*})  _ £  jj'  J  i  j  (IbnuAbbas  berkata,  "Wahhajan 


artinya  terang  benderang").  Bagian  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 


j _ 'y  (L«pl)f)  (ilii)  (Dihaaqan  artinya  penuh.  Kawaa'ib 

artinya  buah  dada).  Pernyataan  ini  hanya  terantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  saja,  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 


penciptaan. 

j  -°c  ci  :o) — Ip  J'—*)  (Ulama  selainnya  berkata: 


Ghassaqan  artinya  [air]  matanya  mengalir).  Bagian  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  dan  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Abu  Ubaidah  berkata, 
"Dikatakan,  'Taghsiqu  ainuhu’,  artinya  air  matanya 
menetes/mengalir."  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al  Jurjani 
disebutkan,  "Ma'mar  berkata...".  Ma'mar  yang  dimaksud  adalah  Abu 
Ubaidah  bin  Al  Mutsanna. 


3l-H)  j» otr  yji  (Y aghsiqu  al  jurh 

artinya  (darah)  luka  mengalir.  Seakan-akan  al  qassaaq  dan  al  ghasiiq 
adalah  semakna).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan,  dan  di  tempat  ini  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  selain  Abu  Dzar. 

iji  L- i  v-'  kpt  i£s\f  s daP)  (Athaa'an 

hisaaban  artinya  pembalasan  yang  cukup.  A'thaani  maa  ahsabani 
artinya  dia  memberiku  apa  yang  mencukupiku).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Naba'  ayat  36,  *L_kp, 

artinya  memberikan  pembalasan.  Terkadang  kata  hisaaban  digunakan 
dengan  arti  mencukupi.  Engkau  dapat  mengatakan,  1 a'thaani  maa 
ahsabani'  (dia  memberiku  apa  yang  mencukupiku).  Abdurrazzaq 
menukil  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  dic*  dia 


berkata,  "Yakni  pemberian  yang  banyak." 
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1.  Firman  Allah,  <4 £fk  fji 

"  Yaitu  hari  (yang  pada  waktu  itu)  ditiup  sangkakala  lalu 
kamu  datang  berkelompok-kelompok."  (Qs.  An-Naba'  [38]:  18) 


L»  a*1p  amI  J Jl®  iijl®  aJi!  j  (j^ 

.! d •  J^®  .0~j1  -J'®  D j*jj\  : Jl®  1 jl  ^ 

{.Lo-^Jl  am!  Jjjj  j«-i  :JU  .c~jl  :JlS  .<u^  ijl®  .c~j!  !<J^® 

&&>  c J&  \  ^  ocj^t  4  ^4  tj4'  c-S  b 44 

.<L«LJiJl  JjJbiJl  i^S" jJ  <U/»J 


4935.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Apa  yang  ada  di  antara  dua  tiupan  adalah  empat  puluh'." 
Dia  berkata,  "Empat  puluh  hari?"  Beliau  berkata,  "Aku  tidak  mau." 
Dia  berkata,  "Empat  puluh  bulan?"  Beliau  berkata,  "Aku  tidak  mau." 
Dia  berkata,  "Empat  puluh  tahun?"  Beliau  berkata,  "Aku  tidak  mau." 
Beliau  berkata,  "Kemudian  Allah  menurunkan  air  dari  langit  dan 
mereka  tumbuh  sebagaimana  tumbuhnya  sayuran.  Tidak  ada  sesuatu 
dari  manusia  melainkan  hancur  kecuali  satu  tulang  yaitu  pangkal 
ekor.  Darinya  disusun  ciptaan  pada  hari  kiamat. " 


Keterangan: 

(Bab  "Yaitu  hari  (yang  pada  waktu  itu)  ditiup  sangkakala  lalu 
kamu  datang  berkelompok-kelompok",  yakni  berombong-rombongan). 
Ibnu  Abi  Hatim  menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, ' — r'ji'  OjJlsi  dia  berkata, 
"Yakni  berombong-rombongan."  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Abu  Hurairah,  "Apa  yang  ada  di  antara  dua  tiupan  adalah  empat 
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puluh."  Penjelasannya  telah  dijelaskan  pada  surah  tafsir  Az-Zumar. 
Adapun  kata  "abaitu"  jika  diberi  tanda  dhammah  maka  artinya  aku 
tidak  mau  mengatakan  apa  yang  tidak  aku  dengar.  Sedangkan  bila 
diberi  baris  fathah  maka  artinya  aku  tidak  mau  memberitahukannya, 
karena  ia  adalah  perkara  ghaib. 
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79.  SURAH  WANNAZTAAT 


if.\  JLSj  o\  >/i  f'  (hSj  4j*iH)  JlSj 

a — 3l3l  0 j — *JS i  :^4^2*j  Jlij  .J-^Jlj  c^-daJlj  £*Ua3l  jL* 

JlS J  .  j^i^b  'J>\  4_s  e j>-\jS \j 

^ Z>  (LfcC/ji  J\jt)  ’.e jS'  Jlij  .olSJl  Jj^/I  ^ _/•!  (5j3 l^Jl) 

^4=“-  ^iU'  tS'SS 

Mujahid  berkata,  "Bukti  (Mukjizat)  yang  besar  adalah  tongkat 
dan  tangannya."  Dikatakan,  'An-Naakhirah  dan  an-nakhirah  adalah 
sama,  seperti  ath-thaami'  dan  ath-thami'  (yang  tamak)  serta  al  baakhil 
dan  al  bakhiil  (yang  kikir).  Sebagian  mereka  berkata,  "An-Nakhirah 
adalah  yang  telah  hancur,  sedangkan  an-naakhirah  adalah  tulang 
berongga  tempat  lewat  angina,  dan  mengeluarkan  bunyi."  Ibnu  Abbas 
berkata:  Al  Haafirah  artinya  kepada  kehidupan  yang  semula.  Ulama 
selainnya  berkata:  Ayyaana  mursaaha  artinya  kapan  pengakhirannya. 
Mursaa  as-safiinah  artinya  tempat  ia  berlabuh. 


Keterangan: 

( Surah  Wannazi'at).  Demikian  yang  dinukil  semua  periwayat. 

5j_ Jr)  (Zajrah  artinya  teriakan).  Bagian  ini  tercantum 
dalam  riwayat  An-Nasafi  saja,  dan  dinukil  Abd  bin  Humaid  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  jalurnya. 

aijijll  lis?  j  Jl5j  (Mujahid  berkata,  "Tarjufu  ar- 

raajifah  [tiupan  pertama  menggoncangkan  alam],  yakni  gempa). 
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Pernyataan  ini  hanya  tercantum  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan 
dikutip  Abd  bin  Humaid  melalui  jalurnya,  'r- »j  J'— 
iljijli  (5wmz  tfarrc  gunung  bergoncang.  Ia  adalah  gempa). 

« j _ ij  oI__ap  5dS')  J'Sj  (Mujahid  berkata,  "Bukti 

[mukjizat]  yang  besar  adalah  tongkat  dan  tangannya").  Bagian  ini 
dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih 
dari  Mujahid,  sama  seperti  ini.  Demikian  juga  dikatakan  Abdurrazzaq 
dari  Ma'mar  dari  Qatadah,  sama  sepertinya. 

jl  Vc.  (Samkaha  artinya  bangunannya  tanpa 

tiang).  Pernyataan  ini  tercantum  di  tempat  ini  hanya  dalam  riwayat 
An-Nasafi,  dan  ia  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 

(Thaghaa  [melampaui  batasan]  artinya  berbuat 
maksiat).  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan 
dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 

J—AjV,  J>dr>  jL>  (An-Naakhirah 

dan  an-nakhirah  adalah  sama,  seperti  ath-thaami'  dan  ath-thami' 
[yang  tamak]  serta  al  baakhil  dan  al  bakhiil  [yang  kikir]).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Naba'  ayat  11, 
lilk*  (tulang-belulang  yang  hancur  lumat?"),  "Kata  naakhirah 
dan  nakhirah  adalah  sama."  Serupa  dengannya  dikatakan  Al  Farra  . 
Dia  juga  berkata,  "Itu  adalah  dua  versi  bacaan  dan  yang  paling  bagus 
adalah  naakhirah. "  Kemudian  dia  menukil  dari  Ibnu  Az-Zubair  bahwa 
dia  berkata  di  atas  mimbar,  "Mengapa  anak-anak  membaca  nakhirah? 
Sesungguhnya  ia  adalah  naakhirah."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
mayoritas  ulama  membacanya  nakhirah.  Adapun  naakhirah  adalah 
bacaan  ulama  Kufah. 
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Catatan 


Kata  al  baakhil  dan  al  bakhiil  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  an-naakhil  dan  an-nakhiil.  Adapun  selain  keduanya  adalah 
seperti  di  atas  dan  inilah  yang  benar  serta  disebutkan  Al  Farra'  dalam 
perkataannya,  "Ia  semakna  dengan  ath-thaami'  dan  ath-thama'  serta  al 
baakhil  dan  al  bukhl. "  Adapun  kata  "semakna",  yakni  pada  makna 
dasarnya,  karena  dalam  kata  nakhirah  terdapat  penekanan  yang  tidak 
terdapat  pada  kata  naakhirah. 

«L3  yJ  5^-Uilj  ciJCJt  5 I  g  Jlij 

(Sebagian  mereka  berkata,  "An-Nakhirah  artinya  yang  hancur, 
sedangkan  an-naakhirah  adalah  tulang  berongga  yang  dilewati  angin 
lalu  mengeluarkan  suara").  Al  Farra'  berkata,  "Salah  seorang  ahli 
tafsir  membedakan  antara  kata  'an-naakhirah'  dan  'an-nakhirah'.  Dia 
berkata,  "An-Nakhirah  artinya  yang  telah  hancur,  dan  an-naakhirah 
adalah  tulang  berlubang  yang  dilewati  angin  lalu  mengeluarkan 
suara."  Ahli  tafsir  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Kalbi.  Abu  Al  Hasan 
Al  Atsram  — periwayat  dari  Abu  Hurairah —  berkata,  "Aku 
mendengar  Ibnu  Al  Kalbi  berkata,  'An-Nakhirah  adalah  yang  berbunyi 
( yankhar )  angin  padanya,  sedangkan  an-naakhirah  artinya  yang 
hancur. 

J? jS'  j  djA\ — Lii  (As-Saahirah  artinya  permukaan  bumi). 
Seakan-akan  permukaan  bumi  disebut  as-saahirah  (begadang)  karena 
disanalah  hewan  tidur  dan  begadang  di  waktu  malam.  Penafsiran 
tersebut  tercantum  di  tempat  ini  hanya  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

eGJl  J\  JjS'  (5y£Jl)  jll  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata, 

"Al  Haafirah  artinya  kepada  kehidupan  semula").  Pernyataan  ini 
dinukil  Ibnu  Jarir  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas 
sehubungan  firman-Nya,  3yL_kii  dia  berkata,  "Kehidupan."  Sementara 
Al  Farra'  berkata,  "Al  Haafirah  artinya  kepada  urusan  yang  semula, 
kepada  kehidupan."  Orang-orang  Arab  biasa  mengatakan,  " ataitu 


FATHUL  BAARI  —  465 


fulaan  tsumma  raja'tu  alaa  haafiri",  artinya  aku  datang  kepada  si 
fulan  kemudian  aku  kembali  ke  tempat  asalku.  Dia  berkata,  "Sebagian 
mereka  mengatakan,  'Al  Haafirah  adalah  bumi  tempat  digali  kubur- 
kubur  mereka.  Bumi  itu  dinamakan  al  haafirah,  artinya  yang  digali, 
seperti  kalimat  'maa'un  daafif  (air  yang  dipancarkan)." 

1 _ jisJi  Jiafyi  (Ar-Raajifah  artinya 

tiupan  pertama.  Tatba’uha  ar-raadifah  [disusul  oleh  yang  mengikuti], 
yakni  tiupan  kedua).  Ath-Thabari  menukilnya  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Firman-Nya  dalam  surah  An-Naba'  ayat  6,  5 — L* — ’f)  — d 
([Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan]  pada  hari  ketika  tiupan 

pertama  menggoncangkan  alam)  iia'j - !' ' — (disusul  oleh  yang 

mengikuti)  tiupan  kedua." 

^ — y  &\hl\  ^2  Jd  0$)  \Vjs-  JlSj 

J__T  Js-  (Ulama  selainnya  berkata:  Ayyaana  mursaaha  artinya 
kapan  akhirnya.  Mursaa  as-safiinah  artinya  tempat  berlabuh 
[dermaga]).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah,  OlJI 

yakni  kapan  akhirnya.  Dia  berkata,  "Mursaaha  artinya  batas  akhir...". 
Kemudian  dia  meriwayatkan  hdits  Sahal  bin  Sa'ad,  "Aku  diutus  dan 
kiamat  seperti  yang  dua  ini."  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

jjki  'jdaf\  ’J>)  Jt5  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Aghthasya  artinya 
menjadi  gelap").  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi.  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 
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1.  Bab 


4_lip  iil  jfc*  Al  J ^3  ojlj  :  Jl5  iSp  A'  g^O  ji  Si^  j* 
*s\ _ li'j  C-^*J  (^ij  giaAjJlj  AiAs>b  JlS  j*lAj 

^  ^  ^  ^ 
4936.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad  RA,  dia  berkata,  "Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  mengisyaratkan  dengan  kedua  jari  tangannya  seperti 
ini  — jari  tengah  dan  jari  yang  sesudah  ibu  jari —  lalu  bersabda,  'Aku 
diutus  dan  kiamat  seperti  yang  dua  ini'."  Ath-Thaammah  artinya 
menghancurkan  segala  sesuatu. 


Keterangan: 

JT  pai  &iaJi  (Ath-Thaammah  artinya  menghancurkan  segala 
sesuatu).  Dalam  riwayat  An-Nasafi,  pernyataan  ini  disebutkan 
sebelum  bab  ini.  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'  sehubungan  firman- 
Nya,  Lj>do)i  ol LJr  (Apabila  datang  Ath-Thaammah),  dia  berkata, 
"Yaitu  Kiamat  yang  menghancurkan  segala  sesuatu."  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas,  "Ath-Thaammah  adalah  kiamat  yang 
menghancurkan  dengan  sehancur-hancumya." 
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80.  SURAH  'ABASA 


0 Sf  -U^S^b  ’(J30  tT^) 

2  <?VJt  J_Jk  (1^-J if  Oi^jJ-jjli)  <Jy  jL  iJt*}  jUj 

j _ U  ^jaill  J*ki  cji  g,W:H  Lg-JLp-  ^_5j  0N  ® i_A^»wai'j 

c[4^  Ikikl  O^L-  *j£>  jJkJb-lj  caSJ^AUI  :(5J^)  -  W  4^ 

'U _ j  £jlUj  (^jJl  jkljlS''  Aiotfj  4ll  CJ'J  131  aSsT>CJ1  C-lor J 

y  (Ja—to  ' _ 4)  : laiki  J 15 j  .ilp  Jilk  (<jXe3)  "Js-  Jl5j  .^' 

j  j _ i  lil _ 1L£  (o'j£  \4&j)  y)  Jl5j  .aj  b>l  li  aki 

.L_lr  (IjUlf)  .a3T  ^ifp  ^1  J 15 j  (3>-  ^4^)  (*£**) 

.yL-  jUl^l  Ikj  Jli  tji-llj  (,^fb) 

,4&a.sa  watawalla  artinya  bermuka  masam  dan  berpaling.  Ulama 
selainnya  berkata:  Muthahharah  (yang  disucikan)  "Tak  ada  yang 
menyentuhnya  kecuali  yang  disucikan",  mereka  itu  adalah  malaikat. 
Ini  seperti  firman-Nya  'Falmudabbiraati  amran'  (dan  [malaikat- 
malaikat]  yang  mengatur  urusan  [dunia])."  Dijadikan  malaikat  dan 
Shuhuf  sebagai  perkara  muthahharah  (yang  disucikan)  karena  shuhuf 
harus  disucikakn,  maka  dijadikan  juga  kesucian  bagi  siapa  yang 
membawanya.  Safarah  artinya  malaikat,  bentuk  tunggalnya  saafirah. 
Safartu  artinya  aku  memperbaiki  di  antara  mereka.  Malaikat  apabila 
turun  membawa  wahyu  Allah  dan  menunaikan  (tugasnya)  maka 
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dijadikan  seperti  as-safiir  (utusan)  yang  memperbaiki  di  antara  suatu 
kaum.  Ulama  selainnya  berkata:  Tashadda  artinya  bersikap  lalai 
terhadapnya.  Mujahid  berkata:  Lamma  yaqdhi  (belum  melaksanakan), 
yakni  belum  ada  seorang  pun  yang  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan.  Ibnu  Abbas  berkata:  Tarhaquha  qatarah  artinya  ia 
diliputi  kesulitan.  Musfirah  artinya  bersinar  terang.  Bi  aidiy  safarah 
(di  tangan  safarah ),  Ibnu  Abbas  berkata,  "Penulis."  Asfaaran  artinya 
buku-buku.  Talahha  artinya  menyibukkan  diri.  Dikatakan  bahwa 
bentuk  tunggal  kata  asfaar  adalah  sifr. 

j — oA»L*£i  \ jiu  'd  Jaiii- 

. 01  'di  <Up 

4937.  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
"Perumpamaan  orang  yang  membaca  Al  Qur'an  dan  dia 
menghafalnya  adalah  bersama  para  malaikat  yang  mulia  dan  baik. 
Perumpamaan  orang  yang  membaca  Al  Qur'an  dan  konsisten 
membacanya  sementara  ia  mendapatkan  kesulitan  maka  ia 
mendapatkan  dua  pahala. " 


Keterangan: 

(Surah  Abasa.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  basmalah 
tidak  tercantum  pada  riwayat  selain  Abu  Dzar. 

^  (Abasa  watawalla  artinya  bermuka 

masan  dan  berpaling).  Adapun  penafsiran  kata  'abasa  berasal  dari 
Abu  Ubaidah.  Sedangkan  penafsiran  kata  tawalla  berasal  dari  hadits 
Aisyah  yang  akan  saya  sebutkan.  Tidak  ada  perbedaan  di  kalangan 
ulama  salaf  bahwa  yang  bermuka  masam  di  sini  adalah  Nabi  SAW. 
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Namun,  Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil  dengan 
mengatakan,  "Ia  adalah  orang  kafir." 

At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa'id 
Al  Umawi  dan  Ibnu  Hibban  dari  Abdurrahim  bin  Sulaiman,  keduanya 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  cJ jf 

4 — 4)1  Jj-j j  OiPj  4)1  'i  :  1)^  f  jsSC*  jjl 

^  J**  Jj-0  J**4  «.Ukp  J^-3  j*L>) 

(c/j— ’J  cr^)  Jj4'  ^  jJidj  {Ia 

turun  berkenaan  dengan  Ibnu  Ummi  Maktum  yang  buta.  Dia  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  bimbinglah  aku'  — sementara  di  sisi  Nabi  SAW 
terdapat  seorang  laki-laki  pembesar  kaum  musyrikin —  maka  Nabi 
SAW  berpaling  darinya  dan  menghadap  kepada  laki-laki  yang 
satunya.  Dia  berkata,  'Apakah  menurutmu  apa  yang  aku  katakan 
kurang  baik?'  Beliau  bersabda,  'Tidak!'  Maka  turunlah  ayat,  'Abasa 
watalla'  [dia  bermuka  masam  dan  berpaling])."  At-Tirmidzi  berkata, 
"Hadits  ini  hasan  gharib.  Sebagian  periwayat  menukilnya  melalui 
jalur  mur  sal  dari  Urwah  tanpa  menyebut  Aisyah.  Abdurrazzaq 
menyebutkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah  bahwa  yang  berbicara  dengan 
Nabi  SAW  adalah  Ubay  bin  Khalaf.  Sa'id  bin  Manshur  menukil  dari 
Abu  Malik  bahwa  orang  yang  dimaksud  adalah  Umayyah  bin  Khalaf. 
Kemudian  Ibnu  Mardawaih  menukil  dari  hadits  Aisyah  bahwa  beliau 
SAW  saat  itu  berbicara  dengan  Utbah  dan  Syaibah  (dua  putra 
Rabi'ah).  Dinukil  juga  dari  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Utbah,  Abu  Jahal,  dan  Ayyasy."  Dari  jalur  lain  dari  Aisyah 
disebutkan,  "Beliau  berada  dalam  majlis  yang  terdapat  para  pembesar 
Quraisy,  di  antara  mereka  Abu  Jahal  dan  Utbah."  Maka  riwayat  ini 
dapat  merangkum  semua  pernyataan  yang  ada. 

4 — SsjbUJl  ^ — i  j  Ojj.  gia^J)  *it  Ijj — iuJ  *il  (Oj — $ki)  (Muthahharah 
[disucikan].  "Tidak  ada  yang  menyentuhnya  kecuali  yang  disucikan", 
mereka  itu  adalah  malaikat).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar 
disebutkan,  "Ulama  selainnya  berkata,  'Muthahharah....'."  Demikian 
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juga  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Sebelum  itu  disebutkan,  "Mujahid 
berkata. . . "  lalu  disebutkan  atsar  berikutnya,  dan  disebutkan,  "Ulama 
selainnya  berkata. . . " 

('y>'  dy  liij  (Ini  serupa  dengan  firman-Nya,  "Dan 

[malaikat-malaikat]  yang  mengatur  urusan  [dunia]").  Ia  adalah 
perkataan  Al  Farra'.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya,  i)  y 

(dalam  shuhuf  yang  disucikan),  ditinggikan  lagi  disucikan,  tidak  ada 
yang  menyentuhnya  kecuali  orang-orang  yang  disucikan,  dan  mereka 
adalah  para  malaikat.  Ia  serupa  dengan  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Naazi'aat  ayat  5,  — ilU  (dan  [malaikat-malaikat]  yang 

mengatur  urusan  [dunia]). 

LJjalf  I4U?-  jJ  (Dijadikan  malaikat  dan  Shuhuf  sebagai  perkara  yang 
disucikan  karena  shuhuf  harus  disucikan,  maka  dijadikan  juga 
kesucian  bagi  siapa  yang  membawanya).  Ini  adalah  perkataan  Al 
Farra'. 

fl—iftl  JS't  U  Ua! iili  Lidi  :  Jli )  (Mujahid  berkata,  "Al 

Ghalab  adalah  yang  rimbun  dan  al  abba  adalah  yang  dimakan  hewan 
ternak").  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  di 
tempat  ini,  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan  sifat  surga. 

cJ>f  (i'  fj&H j  JSOSU Ji  5yl> 

f  y— d'  jU-j  fvOJ  jjLd'g  (Safarah  artinya  malaikat. 

Bentuk  tunggalnya  saafirah.  Safartu  artinya  aku  memperbaiki  di 
antara  mereka.  Malaikat  apabila  turun  membawa  wahyu  Allah  dan 
menunaikan  [tugasnya]  maka  dijadikan  seperti  as-safiir  [utusan] 
yang  memperbaiki  di  antara  suatu  kaum).  Ini  adalah  perkataan  Al 
Farra'.  Hal  ini  dijadikan  dalil  mereka  yang  mengatakan  bahwa  semua 
malaikat  adalah  utusan  Allah.  Dalam  hal  ini,  para  ulama  memiliki  dua 
pendapat.  Pendapat  paling  benar  bahwa  di  antara  para  malaikat  itu  ada 
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yang  sebagai  utusan  dan  ada  pula  yang  bukan  sebagai  utusan.  Bahkan 
telah  dikutip  secara  akurat  bahwa  di  antara  malaikat  ada  yang  sujud 
tanpa  pernah  bangkit  dan  ruku'  tanpa  pernah  tegak.  Golongan  pertama 
berdalil  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Faathir  [35]  ayat  1,  J — *lsr 
i&bdJi  (Yang  menjadikan  para  malaikat  sebagai  utusan-utusan). 
Namun,  argumentasi  ini  dijawab  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Hajj  [22]  ayat  35,  ^ — 3 1  j — «j  j*  (Allah  memilih 

utusan-utusan  (Nya)  dari  malaikat  dan  dari  manusia). 

* — £  Jid?  (T ashadda  artinya  bersikap  lalai  terhadapnya). 

Dalam  riwayat  An-Nasafi  dikatakan,  "Ulama  selainnya  berkata...". 
Namun,  ada  yang  hilang  darinya.  Adapun  yang  dikatakan  Abu 
Ubaidah  sehubungan  firman  Allah,  * — S  c — jU  yakni  engkau 

menghadapinya.  Talahha  artinya  lalai  terhadapnya  (mengabaikannya). 
Maka  bagian  yang  hilang  itu  adalah  kata  "menghadapinya"  dan 
"talahha.”  Pada  pembahasan  selanjutnya  akan  disebutkan  penafsiran 
kata  talahha  menurut  versi  yang  benar.  Adapun  asal  kata  ini  adalah 
'tatashadda'  dan  'tatalahha',  tetapi  salah  satu  dari  kedua  huruf  ta' 
dalam  kedua  kata  itu  dihapus.  Abu  Dzar  mengkritik  keterangan  dalam 
Shahih  Bukhari  seraya  berkata,  "Hanya  saja  dikatakan  'tashadda  lil 
amr'  artinya  seseorang  mengangkat  kepalanya  untuk  suatu  urusan. 
Adapun  kata  'lalai  terhadapnya'  merupakan  penafsiran  kata  'talahha'." 
Sementara  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Dikatakan,  talahha  artinya 
menghadapi."  Makna  ini  sesuai  untuk  menafsirkan  ayat  di  atas,  sebab 
beliau  SAW  tidak  bersikap  lalai  terhadap  orang-orang  musyrik, 
bahkan  beliau  hanya  bersikap  lalai  (mengabaikan)  laki-laki  buta 
tersebut. 

i _ >  ) _ 4?  l _ a  jb-f  Sl  {Jok)  di)  Jvij  (Mujahid  berkata; 

lamma  yaqdhi,  artinya  belum  ada  seorang  pun  yang  melaksanakan 
apa  yang  diperintahkan).  Bagian  ini  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
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dengan  redaksi,  ^aSi  Sl  {selamanya  tidak  ada 

seorang  pun  melaksanakan  apa  yang  difardhukan  kepadanya). 

ali  laUiii  jii  Jlij  (IbnuAbbas  berkata:  Tarhaquha 

qatarah  artinya  ia  diliputi  kesulitan).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas.  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aliyah  dari  Abu  Kuraib  sehubungan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Haaqqah  [69]  ayat  14,  J&jJ'j  clJ-j 
8  J— j  ZSi  (bumi  dan  gunung-gunung  diangkat,  lalu  keduanya 
dibenturkan  dengan  sekali  bentur),  dia  berkata,  "Keduanya  menjadi 
debu  di  wajah  orang-orang  kafir,  bukan  pada  wajah  orang-orang 
mukmin.  Itulah  firman-Nya  dalam  surah  Abasa  ayat  40-41,  o°yrj 
fyAj  i'jS-  (dan  banyak  [pula]  muka  pada  hari  itu  tertutup 
debu,  dan  ditutup  lagi  oleh  kegelapan). 

as  j— i'jLJJt  (Musyfirah  artinya  bersinar  terang).  Bagian  ini 
dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin 
Abi  Thalhah. 

CsT  \j\aJ  ’Ji\  JlT>  a'jiLt  (Bi  aidiy  safarah  [di  tangan 
saf  arah],  Ibnu  Abbas  berkata,  "Penulis."  Asfaaran  artinya  buku- 
buku).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  « (di  tangan  safarah), 
dia  berkata,  "Yakni  para  penulis.  Bentuk  tunggalnya  saafir.  Ini  adalah 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Jumu’ah  [62]  ayat  5,  Jj CS 

(seperti  keledai  yang  membawa  asfaar),  dia  berkata,  "Buku-buku." 
Abdurrazzaq  menyebutkan  dari  jalur  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya,  o'ji — dia  berkata,  " Safarah  artinya  penulis." 
Sementara  Abu  Ubaidah  berkata,  "Firman-Nya,  — &  yakni 

penulis.  Bentuk  tunggalnya  adalah  saafir. " 
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J£' — {J$3)  (T alahha  artinya  menyibukkan  diri).  Masalah  ini 
telah  dijelaskan  terdahulu. 

'p — ->  J — Jl*  (Dikatakan  bentuk  tunggal  kata  asfaar 

adalah  si/r).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan 

ia  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya,  J _ 

ijU — ’J  jUjJi.  Kata  asfaar  bentuk  tunggalnya  sifr,  artinya  kitab- 

kitab  yang  besar/tebal. 

i— \'j— ‘J  J-J  c-i«r  JUj  aqbarah; 

Dikatakan,  "Aqbartu  ar-rajul"  yakni  aku  membuatkan  kuburannya. 
Sedangkan  "qabartuhu"  artinya  aku  menguburkannya).  Al  Farra' 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  ’Abasa  ayat  21,  ofJb  «U f  jU, 
yakni  kemudian  Dia  mematikannya  dan  membuatkannya  kubur.  Tidak 
dikatakan  'qabarahu'  karena  kata  qaabir  artinya  yang  mengubur.  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  'Abasa  ayat  21,  o 'f/fo 
yakni  Dia  memerintahkan  untuk  dikuburkan,  dan  Dia  membuatkannya 
kubur.  Adapun  yang  menguburkan  langsung  dengan  tangannya 
disebut  al  qaabir  (orang  yang  mengubur). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Adam,  dari 
Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Sa'ad  bin  Hisyam, 
dari  Aisyah.  Sa'ad  bin  Hisyam  adalah  Ibnu  Amir  Al  Anshari. 
Bapaknya  tergolong  sahabat  dan  dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  kecuali  di  tempat  ini  dan  satu  hadits  mu'allaq  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan. 

Jii  (Perumpamaan).  Yakni  sifatnya.  Ini  sama  seperti  firman-Nya 
dalam  surah  Ar-Ra'd  ayat  35,  Ji*  (perumpamaan  surga). 

ifj)\  ojiLii  g*  ii  hi\*-  'jkj  (Dan  dia  menghafalnya  bersama 
para  utusan  [malaikat]  yang  mulia  lagi  berbakti).  Ibnu  At-Tin 
berkata,  "Artinya  seakan-akan  dia  bersama  para  utusan  (maliakat) 
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dalam  hal  pahala  yang  didapatkannya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
Ibnu  At-Tin  bermaksud  meluruskan  susunan  kalimat  tersebut,  sebab 
secara  zhahir  antara  subjek  (perumpamaan)  dengan  predikat  (bersama 
para  utusan)  tidak  berkaitan.  Seakan-akan  dia  berkata,  "Kata  'al 
matsal'  artinya  penyerupaan,  seolah-olah  dikatakan,  'perumpamaan 
orang  yang  menghafal  niscaya  bersama  para  utusan',  lalu  bagaimana 
kedudukan  sebenarnya  orang  itu?"  Al  Khaththabi  berkata,  "Seakan- 
akan  dikatakan,  'Sifatnya  sebagai  penghafal'  seperti  bersama  para 
utusan,  dan  sifatnya  yang  susah  payah  berhak  mendapatkan  dua 
pahala." 

i _ Is  IbJLi  JjiUsj  'jkj  tjiJi  Jiij  (Perumpamaan 

orang  yang  membaca  Al  Qur'an  dan  ia  konsisten  membacanya 
sementara  ia  mendapatkan  kesulitan,  maka  ia  mendapatkan  dua 
pahala).  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Teijadi  perbedaan  apakah  ia  memiliki 
pahala  berlipat  dibandingkan  yang  membaca  Al  Qur'an  dengan 
menghafalnya,  atau  pahalanya  dilipatgandakan,  tetapi  pahala  orang 
yang  menghafal  jauh  lebih  besar?"  Dia  berkata,  "Pendapat  terakhir 
nampaknya  lebih  kuat.  Adapun  yang  memilih  pendapat  pertama  bisa 
beralasan,  'Pahala  disesuaikan  dengan  kesulitan  yang  didapatkan'." 
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81.  SURAH  IDZASYSYAMSU  KUWWIRAT 


^ — £  y _ » lijC*  L-ii  Jl5j  .Isjj2\  :(Ojjixjt) 

(Oj^w)  !a j-P  Jlij  Jlij  .3 ^Jai 

1 — '*\  j ^  (cr^')^  -’^’j  t j^->  O jCai  L/2M  L^ajo 

£* j'  (c r*b  lt^J  -{f* J 

0 J—&  £jJ  (^JJ  U*J™})  J^j  ■  **  Cr^i  (c?r^')j  -jU^' 
•(r-^-'j^j  ’j— ^  11  ’jj— ^’)  'S5  ‘j^'j  ^ 

•ST^  -Cr^) 


Inkadarat  artinya  bertaburan.  Al  Hasan  berkata:  Sujjirat  artinya 
airnya  habis  dan  tidak  tersisa  satu  tetes  pun.  Mujahid  berkata:  Al 
Masjuur  artinya  yang  penuh.  Ulama  selainnya  berkata:  Sujjirat  artinya 
sebagiannya  menyatu  kepada  sebagian  yang  lain  hingga  menjadi  satu 
lautan.  Al  Khunnas  artinya  melalui  tempat  peredarannya,  lalu  kembali. 
Tabiis  artinya  menutup  diri  di  rumahnya  seperti  halnya  kijang 
menyembunyikan  diri.  Tanaffas  artinya  siang  telah  meninggi.  Azh- 
Zhaniin  artinya  yang  tertuduh.  Adh-Dhaniin  artinya  kikir  terhadapnya. 
Umar  berkata:  An-Nufuusu  zuwwijat  (jiwa-jiwa  dipasangkan),  yakni 
dipasangkan  dengan  yang  sepadan,  baik  penghuni  surga  maupun 
penghuni  neraka.  Kemudian  dia  membaca,  'Kumpulkanlah  orang- 
orang  yang  zhalim  dan  pasangan-pasangan  mereka'.  'As'as  artinya 
meninggalkan  gelap. 
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Keterangan; 

( Surah  idzasysyamsu  kuwwirat.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata  basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Ia  juga 
biasa  disebut  surah  At-Takwiir. 

i'Jai  lS£j  'ji  lajU  L-fti  (Cj'J rtli)  (Sujjirat  artinya  airnya  habis  dan 
tidak  tersisa  setetes  pun).  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah 
Ath-Thuur.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  Sa'id  bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah,  sama  seperti  ini. 

f. j fc-Jl  (jjs? — Jl3j  (Mujahid  berkata:  Al  Masjuur 

artinya  yang  penuh).  Hal  ini  sudah  disebutkan  juga  pada  tafsir  surah 
Ath-Thuur. 

'1— H  j  ej'jCa*  jom  J\  'a i'  (o'fiL)  .djs-  J&jjUlama 

selainnya  berkata:  Sujjirat  artinya  sebagiannya  menyatu  kepada 
sebagian  yang  lain  hingga  menjadi  satu  lautan).  Ia  semakna  dengan 
perkataan  As-Sudi.  Ibnu  Abi  Hatim  mengutip  dari  jalurnya,  "Firman- 
Nya  dalam  surah  At-Takwiir  ayat  6,  o  y* — ^  ’j — *J'  'Mj  ( dan  apabila 
lautan  dipanaskan ),  yakni  apabila  lautan  dibuka  dan  dihancurkan. 

’cjjuS  (Inkadarat  artinya  berteburan).  Al  Farra'  berkata 

tentang  firman-Nya  dalam  surah  At-Takwiir  ayat  2,  ojo&i  ’fjpd J'  \i\j 
maknanya  apabila  bintang-bintang  bertaburan  dan  berjatuhan  di  muka 
bumi.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya,  ojaSoi  'i! j  dia  berkata,  "Berserakan." 

k  ji*  cJaJj  i'  ’jufi  \'Jj  i'cj'Js-  lj'\ 

(Kusyithat  artinya  berubah.  Abdullah  membacanya  'qusyithat' 
seperti  kata  'kaafuur'  dan  'qaafuur' serta  'qisth'  dan  'kisth).  Bagian  ini 
tercantum  -di  tempat  ini-  hanya  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Adapun 
selainnya  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Ia 
adalah  perkataan  Al  Farra'  sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  At- 
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Takwiir  ayat  11,  cJaJS  A*Ui  titj  (dan  apabila  langit  dilenyapkan), 
dia  berkata,  "Yakni  dicabut  dan  dilipat."  Dalam  qira' ah  Abdullah  Ibnu 
Mas’ud,  qusyithat  (menggunakan  huruf  qaf),  yang  artinya  sama 
dengan  kusyithat.  Orang  Arab  biasa  mengucapkan  al  qaafuur  dan  al 
kaafuur  serta  al  qisth  dan  al  kisth.  Apabila  ada  huruf  yang  saling 
berdekatan  dari  segi  makhraj  (tempat  keluar)  maka  keduanya  saling 
menggantikan  fungsi  dalam  suatu  kata,  seperti  dikatakan  'hadatsa'  dan 
'hadata'. 

i — 'S  jL.  U  Ir&sj  ^  (Al 

Khunnas  artinya  melalui  tempat  peredarannya,  lalu  kembali.  Taknis 
artinya  menutup  diri  di  rumahnya  seperti  halnya  kijang 
menyembunyikan  diri).  Al  Farra'  berkata  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  At-Takwiir  ayat  15,  — » ji-i'  (Sungguh,  Aku  bersumpah 

dengan  bintang-bintang),  ia  adalah  bintang  yang  lima  yang  melalui 
garis  edarnya,  lalu  kembali.  Kata  taknis  artinya  bersembunyi  di 
rumahnya,  seperti  halnya  kijang  menyembunyikan  diri  (taknis)  di 
tempatnya,  dan  inilah  yang  disebut  al  kunnas.  Dia  juga  berkata, 
"Maksud  bintang  yang  lima  adalah  Bahram,  Zuhal  (Saturnus),  Utharid 
(Mercury),  Zaharah  (Venus),  dan  Musytari  (Yupiter)."  Perkataan  ini 
dinukil  Ibnu  Mardawaih  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Al  Kalbi 
dari  Abu  Shalih  dari  Ibnu  Abbas.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui 
sanad  yang  shahih  dari  Abu  Maisarah  dari  Amr  bin  Syurahbil,  dia 
berkata,  "Ibnu  Mas'ud  berkata  kepadaku,  'Apakah  Al  Khunnas?'”  Dia 
berkata,  "Aku  berkata,  'Aku  kira  ia  adalah  sapi  liar'.  Dia  berkata,  'Aku 
pun  mengira  seperti  itu'."  Dari  Ma'mar  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  "Al 
Khunnas  adalah  bintang-bintang  yang  bersembunyi  di  siang  hari, 
sedangkan  al  kunnas  adalah  penutupan  diri  mereka  saat  terbenam." 
Dia  juga  berkata,  "Sebagian  mereka  berkata,  'Al  Kunnas  adalah 
kijang'." 

Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari 
Ali,  dia  berkata,  "Itu  adalah  bintang-bintang  yang  menutup  diri  saat 


478  —  FATHUL  BAARI 


malam  dan  menghilang  saat  siang  sehingga  tidak  terlihat."  Kemudian 
dari  jalur  Mughirah,  dia  berkata,  "Mujahid  ditanya  tentang  ayat  ini, 
maka  dia  berkata,  'Aku  tidak  tahu'.  Ibrahim  berkata,  'Mengapa  engkau 
tidak  tahu?'  Ddia  berkata,  'Kami  mendengar  bahwa  ia  adalah  sapi  liar, 
sementara  mereka  itu  mengatakan  ia  adalah  bintang-bintang'.  Dia 
berkata,  'Mereka  itu  berdusta  atas  nama  Ali'.  Hal  ini  seperti  perkataan 
mereka  bahwa  Ali  berkata,  'Sekiranya  seseorang  terjatuh  dari  atas 
rumah  dan  menimpa  orang  lain,  kemudian  yang  jatuh  mati,  maka  yang 
dijatuhi  harus  bertanggung  jawab'." 

j\ — $l!i  u  j  t  (0*>a3)  (Tanaffas  artinya  siang  telah  meninggi).  Ini 

adalah  perkataan  Al  Farra'  juga. 

<i — i  (Azh-Zhaniin  artinya  yang  tertuduh. 

Adh-Dhaniin  artinya  kikir  terhadapnya).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Dia  mengisyaratkan  kepada  dua  versi  bacaan.  Barangsiapa 
membacanya  ' azh-zhaniin ',  maka  artinya  yang  tertuduh,  sedangkan 
yang  membacanya  'adh-dhaniin'  artinya  yang  kikir.  Al  Farra' 
meriwayatkan  dari  Qais  bin  Ar-Rabi’  dari  Ashim  dari  Warqa',  dia 
berkata,  "Kalian  membacanya  'bidhaniin'  yang  berarti  kikir. 
Sedangkan  kami  membacanya  'bizhaniiri  yang  berarti  tertuduh." 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibrahim 
An-Nakha'i,  dia  berkata, " Azh-Zhaniin  artinya  yang  tertuduh,  dan  adh- 
dhaniin  artinya  yang  bakhil/kikir."  Kemudian  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  melalui  sanad  yang  shahih ,  "Biasanya  Ibnu  Abbas 
membacanya  'bidhaniin'."  Dia  juga  berkata,  "Adh-Dhaniin  dan  Azh- 
zhaniin  adalah  sama."  Dia  mengatakan,  "Ia  bukanlah  pendusta.  Azh- 
Zhaniin  yang  tertuduh  dan  adh-dhaniin  yang  bakhil/kikir." 

^  ‘(J  j*  £jjd  iffo)  -y*  J^j 

(Umar  berkata:  An-Nufuusu  zuwwijat  (dan  apabila 
ruh-ruh  dipertemukan  [dengan  tubuh]),  yakni  dipasangkan  dengan 
yang  sepadan,  baik  penghuni  surga  maupun  penghuni  neraka. 
Kemudian  dia  membaca,  'Kumpulkanlah  orang-orang  yang  zhalim 
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dan  pasangan-pasangan  mereka').  Bagian  ini  dinukil  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Al  Hakim  dan  Abu  Nu'aim  dalam  kitab  Al  Hilyah 
serta  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  Ats-Tsauri,  Israil,  Hammad  bin 
Salamah,  dan  Syarik,  semuanya  dari  Simak  bin  Harb:  Aku  mendengar 
An-Nu'man  bin  Basyir  berkata:  Aku  mendengar  Umar  berkata  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  At-Takwiir  ayat  7,  c — rjj  i/j— &  'ijj  (dan 
apabila  ruh-ruh  dipertemukan  (dengan  tubuh),),  "Maknanya,  seorang 
laki-laki  dipasangkan  dengan  yang  sepadan  daripada  penghuni  surga, 
dan  seorang  laki-laki  dipasangkan  dengan  yang  sepadan  daripada 
penghuni  neraka."  Kemudian  dia  membaca, 

([kepada  malaikat  diperintahkan],  "Kumpulkanlah  orang-orang  yang 
zhalim  beserta  teman  sejawat  mereka).  Riwayat  ini  memiliki  sanad 
yang  muttashil  (bersambung)  dan  shahih.  Adapun  lafazh  riwayat  Al 
Hakim,  "Keduanya  adalah  dua  laki-laki  yang  mengerjakan  suatu 
amalan  yang  dengannya  mereka  masuk  surga  atau  neraka.  Pelaku  dosa 
bersama  pelaku  dosa  dan  orang  Shalih  bersama  orang  Shalih."  Hal  ini 
diriwayatkan  Al  Walid  bin  Abi  Tsaur  dari  Simak  bin  Harb,  lalu  dia 
menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW  tanpa  menyebutkan 
Umar  dalam  sanadt iya,  sehingga  dia  menggolongkannya  sebagai 
riwayat  An-Nu'man.  Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Mardawaih.  Dia 
meriwayatkan  juga  dari  jalur  lain  dari  Ats-Tsauri  sama  seperti  itu. 
Namun,  versi  pertama  lebih  akurat.  Al  Farra'  mengutip  dari  Ikrimah, 
dia  berkata,  "Seseorang  akan  disatukan  dengan  pasangannya  yang 
Shalih  di  dunia,  dan  orang  yang  melakukan  keburukan  di  dunia  akan 
digandengkan  dalam  neraka  dengan  siapa  yang  menolongnya." 

'ys\  (As’ as  artinya  berlalu).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi 

Hatim  melalui  jalur  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  sama  seperti  ini.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Sebagian  mereka 
berkata  bahwa  'as 'as  artinya  menjelang  gelap’,  dan  sebagian  lagi  justru 
menyatakan  sebaliknya  berdasarkan  ayat  sesudahnya,  [r*— s  lij 
(dan  demi  subuh  apabila  fajarnya  mulai  menyingsing).  Abu  Al  Hasan 
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Al  Atsram  mengutip  melalui  sanad- nya  dari  Umar,  dia  berkata,  "Inna 
syahrana  qad  'as' as",  artinya  sungguh  bulan  kita  ini  telah  berlalu. 
Adapun  mereka  yang  menafsirkannya  dengan  arti  'akan  datang' 
berpegang  kepada  firman-Nya,  JsLJ  61  Al  Khalil  berkata, 

"Allah  bersumpah  dengan  kedatangan  malam  dan  kepergiannya." 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu' 
(langsung  kepada  Nabi  SAW).  Padahal  mungkin  untuk  disebutkan 
hadits  yang  memiliki  derajat  jayyid  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad, 
At-Tirmidzi,  serta  Ath-Thabarani,  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim,  dari  hadits  Ibnu  Umar,  yang  dia  nisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

s-UUi  \l\ ))  (bjjT  la!)  aiOJi  J\  'j&  of 

(cjy  hflil  (Barangsiapa  yang  ingin  melihat  hari  kiamat  seakan-akan 
melihat  dengan  mata  kepala,  hendaklah  membaca  'idza  sysyamsu 
kuwwirat'  [Apabila  matahari  digulung),  dan  Idzassamaa'un  fatharat 
[dan  apabila  langit  talah  terbelah]).  Redaksi  ini  menurut  versi  Imam 
Ahmad. 
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(^□bl)  v> 

82.  SURAH  IDZAS-S AMAA' UN  FATHARAT  (AL 
INFITHAAR) 


(dlllUS)  cC-v»B:  (O^si)  :(*^  CA 

jj .J.  ,.,.ij=Jl  JjcU>  Sljlj  j\jxs> J' 

^  ,  t  *  '9t  #  '  S  „S  t  V  i  . 

. Ji^ai  j'  ^ jis»  j'  t£t;Js  <J  e  '6 jy^  ^  (_5® 


Ar-Rabi'  bin  Khutsaim  berkata:  Fujjirat  artinya  melimpah.  Al 
A'masy  dan  Ashim  membaca  fa  'adalaka'  tanpa  tasydid.  Adapun 
penduduk  Hijaz  membacanya  dengan  tasydid  (fa'addalaka),  yang 
dimaksud  adalah  susunan  tubuh  yang  seimbang.  Sedangkan  yang 
membaca  tanpa  tasydid  maksudnya  pada  bentuk  apapun  yang 
dikehendaki;  baik  bagus  atau  buruk,  tinggi  atau  pendek. 


Keterangan: 

(Surah  idzas-samaa'un  fatharat.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Surah  ini  biasa  juga  disebut  surah  Al  Infithaar. 

\£\ i _ iJt  :  l—fcjlkiJi  (Infithaar  artinya  terbelah).  Bagian  ini  hanya 

tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi,  dan  merupakan  perkataan  Al 
Farra'. 

j*  J*  (Disebutkan  dari 

Ibnu  Abbas  bahwa  ’bu'tsirat'  artinya  keluarnya  orang-orang  yang 
mati  dari  dalamnya  [kubur]).  Bagian  ini  juga  hanya  terdapat  dalam 
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riwayat  An-Nasafi,  dan  ia  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkannya  melalui  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
"Bu' t  sirat  artinya  digali." 

cJ ia?  ^>°y  cj'jsj\  \V]s-  JlSj  (Ulama  selainnya 

berkata,  "Intatsarat  [terpencar].  Ba'tsartu  haudhiy,  artinya  aku 
menjadikan  bagian  atas  kolamku  ke  bagian  bawahnya").  Bagian  ini 
juga  hanya  dikutip  An-Nasafi  dan  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  jenazah. 

jj  gj)}\  J\ij  (Ar-Rabi'  bin  Khutsaim  berkata; 
Fujjirat  artinya  melimpah).  Abd  bin  Humaid  berkata,  "Mu'ammal  dan 
Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  -Ibnu  Sa'id  Ats- 
Tsauri-  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Ya'la  - 
Mundzir  Ats-Tsauri-  dari  Ar-Rabi'  bin  Khutsaim,  sama  seperti  di 
atas."  Abdurrazzaq  berkata,  "Ats-Tsauri  memberitakan  kepada  kami 
sama  sepertinya  dan  lebih  lengkap  darinya.  Sedangkan  yang  dinukil 
dari  Ar-Rabi'  adalah  'fujiraf  dan  inilah  yang  sesuai  dengan  penafsiran 
di  atas." 

-ba  J-—*'  j— S  J  dJJaii  (j4/ 

A'masy  dan  Ashim  membacanya  'fa'adalaka'  tanpa  tasydid.  Adapun 
penduduk  Hijaz  membacanya  fa'addalaka'  dengan  tasydid).  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  bacaan  tanpa  tasydid  dinukil  juga  dari  Hamzah, 
Al  Kisa'i,  dan  semua  ulama  Kufah.  Sementara  bacaan  dengan  tanda 
tasydid  juga  dinukil  dari  para  ahli  qiraah  di  berbagai  negeri. 

V  2* — ^  jaj  ji kll  JOsii  iljfj 

ji  J — ijo  (Maksudnya  adalah  susunan  tubuh  yang  seimbang. 
Sedangkan  yang  membaca  tanpa  tasydid  maksudnya  pada  bentuk 
apapun  yang  dikehendaki;  baik  bagus  atau  buruk,  tinggi  atau 
pendek).  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'  sesuai  redaksinya  hingga  kata 
'dengan  memberi  tasydid'.  Kemudian  dia  berkata,  "Barangsiapa 
membaca  tanpa  tasydid  maka  ia  -wallaahu  a'lam-adalah 


menjadikanmu  dalam  bentuk  apapun  yang  Dia  kehendaki;  mungkin 
bagus...".  Kemudian  mereka  yang  memberi  tasydid  maksudnya  - 
wallaahu  a'lam-  Dia  menjadikanmu  dalam  bentuk  sempurna  dan 
ideal."  Dia  berkata,  "Versi  terakhir  ini  lebih  bagus  dalam  tinjauan 
bahasa  Arab  serta  lebih  saya  sukai."  Ringkasnya,  bacaan  yang  disertai 
tasydid  berasal  dari  kata  'ta'diiT  yang  berarti  keserasian,  sedangkan 
bacaan  tanpa  tasydid  berasal  dari  'al  'adai'  yang  bermakna  membentuk 
kepada  sifat  apapun. 

Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu'. 
Padahal  mungkin  dimasukkan  didalamnya  hadits  Ibnu  Umar  yang 
telah  disitir  pada  pembahasan  terdahulu. 
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83.  SURAH  WAILUL  LILMUTHAFFIFIIN 
(AL  MUTHAFFIFIIN) 

‘•(i}— *c£jj — ^  .^Ua^Jt  c-J>  (Oij  Jj)  Jl5j 

Jl — *j  jJL*j  .«uJ? 

^  o^lp  ^'y_  ’V  Lftikill  la^lp 

Mujahid  berkata:  Bal  raana  artinya  penancapan  kesalahan- 
kesalahan.  Tsuwwiba  artinya  dibalas.  Ar-Rahiq  artinya  khamer. 
Khitaamuhu  misk  artinya  tanahnya  adalah  kesturi.  At-Tasniim  artinya 
mendominasi  minuman  penghuni  surga.  Ulama  selainnya  berkata:  Al 
Muthaffif  adalah  yang  tidak  menepati  selainnya  pada  hari  manusia 
berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam. 


Keterangan: 

(Surah  wailul  lilmuthaffifin.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata  basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Maj ah  mengutip  melalui  sanad  yang  shahih  dari  jalur 
Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  \ J— 3  tlS 
(jjiikLU  JJj)  <iui  JjJ \i  t'sCT  ja  \’y\Z  iyoiJi  jJL-j  <Qp  4ii 

dl—Ji  J — *J  JI&'  (Ketika  Nabi  SAW datang  ke  Madinah,  mereka 

adalah  manusia  paling  buruk  dalam  hal  takaran.  Maka  Allah 
menurunkan  'wailul  lilmuthaffifin'  [celakalah  orang-orang  yang 
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mengurangi  timbangan],  akhirnya  mereka  pun  memperbaiki  takaran 
sesudah  itu). 

LJlikJt  c — w)  (Otj  jj)  J tSj  (Mujahid  berkata;  Bal  Raana 

artinya  penancapan  kesalahan-kesalahan).  Bagian  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul.  Kami  mengutip  dalam  kitab 
Fawa'id  Ad-Dibaji  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Muthaffifiin  ayat  14,  iS—&  O'j  JJ 
— 15  (bahkan  telah  menutupi  hati-hati  mereka),  dia  berkata, 
"Kesalahan-kesalahan  tertancap  dalam  hati-hati  mereka  hingga 
menutupinya."  Kata  'ar-raari  dan  'ar-riin'  artinya  penutup.  Ia  sama 
seperti  sepuhan  pada  sesuatu. 

Ibnu  Hibban,  Al  Hakim,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Al  Qa'qa'  bin  Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  °Ja*  lij  jl*)i  01 

j$i  idi  jiJe  J»-  Xj  *\s-  0\i  tc-1 oLp  fjy  y>  0\i  t<ui5 

(rfjjti  Ji’  01  j  Jj  '&)  Jte  jZ's  (sesungguhnya  seorang  hamba 
apabila  melakukan  suatu  kesalahan  niscaya  akan  tampak  titik  di 
hatinya.  Apabila  dia  meninggalkan  kesalahan  itu  dan  mohon 
ampunan,  maka  hati  kembali  bersih.  Namun,  jika  dia  kembali 
melakukan  maka  ditambahkan  padanya  hingga  mendominasi  hatinya. 
Itulah  ar-raan  yang  disebutkan  Allah,  'Sekali-kali  tidak,  bahkan  telah 
menutupi  (raana)  hati-hati  mereka'.).  Kami  mengutip  juga  dalam 
kitab  Al  Muhamiliyyat  dari  Al  A'masy  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
"Mereka  berpendapat  bahwa  ar-riin  adalah  cap." 

(yAy)  (Tsuwwiba  artinya  dibalas).  Ini  adalah  perkataan 
Abu  Ubaidah.  Al  Firyabi  menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid. 

J_Jbf  L>\ 'p>  jlSu  (J^1)  (Ar- 

Rahiiq  artinya  khamer.  Khitaamuhu  misk  artinya  tanahnya  adalah 
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kesturi.  At-Tasniim  artinya  mendominasi  minuman  penghuni  surga). 
Hal  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan. 

«j— ■£  i  'l  ’Li—J&d i  ’ij-ds-  J\ij  (Ulama  selainnya  berkata:  Al 

Muthaffif  adalah  yang  tidak  menepati  selainnya).  Ini  adalah  perkataan 
Abu  Ubaidah. 

0—**  (Ma’an  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Ibnu 
Isa. 

HIU  (Malik  menceritakan  kepadaku).  Hadits  ini  termasuk 
hadits-hadits  Imam  Malik  yang  dinilai  gharib  (asing).  Ia  tidak  terdapat 
dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Namun  Ma'an  bin  Isa  telah  diikuti  oleh 
Abdullah  bin  Wahb  -dalam  menukil  riwayat  itu-  sebagaimana 
disebutkan  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu'aim.  Begitu  juga  Al  Walid  bin 
Muslim,  Ishaq  Al  Qurawi,  Sa'id  bin  Az-Zubair,  dan  Abdul  Aziz  bin 
Yahya  -seperti  diriwayatkan  Ad-Daruquthni  di  kitabnya  Al  Ghara'ib- 
semuanya  dari  Malik. 


Firman  Allah,  jlJUJl  ^ J  f p. 

" Pada  hari  manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam." 

(Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  6) 

y  ^  «'J1#/-  \  ✓  S  S  *  }  0  ^  9/  0  ^  y  o  y 

4 — aUI  01  b-g-*£'  j  jaS*  aUI 

j  fjl)  :Jl5  («11»  j 

4938.  Dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  sesungguhnya 
Nabi  SAW  bersabda,  'Pada  hari  (ketika)  manusia  berdiri  menghadap 
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Tuhan  semesta  alam’,  "Hingga  salah  seorang  mereka  tenggelam  dalam 
keringatnya  sampai  pertengahan  kedua  telinganya." 


Keterangan  Hadits: 

OyJl—Ali  fji  (Pada  hari  [ketika]  manusia  berdiri 

mengahadap  Tuhan  semesta  alam).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab 
ditambahkan,  &USJI  'fy  (pada  hari  kiamat ). 

i  (Dalam  keringatnya).  Kata  ar-risyh  artinya  keringat. 
Dinamakan  demikian,  karena  ia  keluar  dari  badan  sedikit  demi  sedikit 
sebagaimana  air  dipercikkan  dari  bejana  yang  berlubang.  Dalam 
riwayat  Sa'id  bin  Daud  disebutkan,  <3^*5'  0'  j»- 

( Hingga  keringat  menenggelamkan  salah  seorang  mereka  sampai 
pertengahan  kedua  telinganya). 

Jj’uflJi  Jl  (Sampai  pertengahan  kedua  telinganya).  Ia  adalah 
penisbatan  kata  jamak  kepada  seluruhnya,  baik  secara  hakikat  maupun 
makna,  karena  setiap  salah  seorang  mereka  memiliki  dua  telinga. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad, 
dari  Nabi  SAW,  c  J*»  J*  'cp  'fjH  jfr* 

ja  OjSy  JA  ‘ ^  yii  Ji’ 

’d'j—jA\  i— UJj  °j—a  (Matahari  mendekat  kepada 

makhluk  pada  hari  kiamat  hingga  jaraknya  dengan  mereka  seperti 
satu  mil.  Maka  orang-orang  pun  sesuai  kadar  perbuatan  mereka 
dalam  hal  keringat.  Di  antara  mereka  ada  yang  berkeringat  hingga 
kedua  tumitnya,  ada  yang  hingga  pinggangnya,  dan  ada  yang 
ditenggelamkan  keringatnya). 
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84.  SURAH  IDZASS AMAA'  UN  SYAQQAT 
(AL  INSYIQAAQ) 

Cr?  'ij~* j  «oli^  Jli 

.l£jl  S/  of  jt)  X\* 

Mujahid  berkata:  Kitaabahu  bisyimaalihi  (kitabnya  dengan 
tangan  kirinya);  yakni  dia  mengambil  kitabnya  dari  belakangnya. 
Wasaq  artinya  mengumpulkan  binatang.  Zhanna  an  lan  yahuur 
artinya  dia  mengira  tidak  akan  kembali  kepada  Kami. 


Keterangan: 

(Surah  idzas-samaa  'un  syaqqat).  Surah  ini  biasa  juga  dinamakan 
surah  Al  Insyiqaaq  dan  surah  Asy-Syafaq. 

ja  Igli  Vi  t*  cJiJfj  cJuIj  :cJif  JlSj 

^  cd^cij  ^>»1'  (Mujahid  berkata,  "Adzinat  artinya  mendengar  dan 
taat  kepada  Tuhannya.  Alqat  maa  jiiha  [melemparkan  apa  yang  ada 
padanya],  yakni  mengeluarkan  orang-orang  yang  mati  yang  ada 
padanya,  dan  ia  mengosongkan  dari  mereka").  Bagian  ini  tercantum 
dalam  An-Nasafi  dan  telah  disebutkan  oleh  periwayat  lain  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Al  Hakim 
meriwayatkannya  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dikutipnya 
melalui  sanad  yang  maushul  dengan  menyebutkan  Ibnu  Abbas,  tetapi 
hanya  sampai  kepadanya  (mauquf). 

°j—#>  j—?  ’<&  di-l*  aJU-Ij  ihif  Jli  (Mujahid  berkata: 

Kitaabahu  bisyimaalihi  [kitabnya  dengan  tangan  kirinya];  dia 
mengambil  kitabnya  dari  arah  belakangnya).  Bagian  ini  dinukil  Al 
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Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  darinya.  Dia 
berkata,  "Firman-Nya,  ejfi  lifj  (Adapun  orang  yang 

diberikan  kitabnya  dari  belakang  punggungnya),  yakni  dijadikan 
tangannya  dari  belakang  punggungnya,  lalu  ia  mengambil  kitabnya." 

k'a  °<y>  j*?  :  jw}  (Wasaq  mengumpulkan  dari  binatang).  Bagian 
ini  dinukil  juga  Al  Firyabi  dari  jalurnya.  Pernyataan  serupa  sudah 
dipaparkan  juga  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dan 
redaksinya  lebih  lengkap.  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman-Nya,  j— -j  U)  jih)  dia  berkata,  "Yakni  malam 
dan  apa  yang  masuk  padanya."  Sanad  riwayat  ini  shahih. 

l_£ll  £—*ry.  'i  (jj*i  ji  Oi  y»)  (Zhanna  an  lan  yahuur  artinya  dia 
mengira  tidak  akan  kembali  kepada  Kami).  Bagian  ini  dinukil  juga  Al 
Firyabi  melalui  jalurnya.  Asal  kata  yahuur  adalah  haur  artinya 
kembali.  Dikatakan,  'haawartu  fulaanan',  artinya  aku  mengembalikan 
(baca;  menanggapi)  perkataan  si  fulan.  Kata  ini  digunakan  juga  untuk 
sikap  plin-plan  dalam  menghadapi  suatu  urusan. 

djjrJ  djfjj  jKs-  'J.\  3  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Yuu'uun  artinya 

mereka  merahasiakan").  Penafsiran  ini  hanya  terdapat  dalam  riwayat 
An-Nasafi.  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
beliau.  Kemudian  Abdurrazzaq  berkata,  Ma'mar  memberitakan  kepada 
kami,  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  0 yJt y_  dia  berkata,  "Dalam  hati-hati 
mereka." 
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1.  Firman  Allah,  'js— 'i 

"Maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah." 

(Qs.  Al  lnsyiqaaq  [84]:  8) 

<ul p  <5>1  Al  J j  Jli  :cJl5 

^  A'm'*.  caS^t  J  j  C  :oii  :cJli  tdlli  4»-f 

H  4  4j^  j*  4>1  oT^' 

LjL^»J|  jj  cO j-s<3 ^  Jfl (*jy**i 

.dili 

4939.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Tidak  ada  seorang  pun  yang  dihisab/diperiksa  melainkan  ia  akan 
celaka'.”  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  Allah  menjadikanku 
tebusanmu.  Bukanlah  Allah  Azza  Wajalla  telah  berfirman,  'Adapun 
orang  yang  diberi  kitabnya  dari  arah  kanannya  niscaya  dia  akan 
diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah'.  Beliau  bersabda,  'Itu 
adalah  pengajuan  dimana  mereka  diajukan.  Barangsiapa  diperiksa 
dengan  teliti  niscaya  akan  binasa’.  ” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  mengutip  hadits  ini  melalui  tiga  jalur;  Pertama, 
dari  Utsman  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah.  Sanad  ini  didukung 
pula  oleh  Ayyub  dari  Utsman.  Namun,  keduanya  diselisihi  oleh  Abu 
Yunus.  Dia  memasukkan  seorang  periwayat  lain,  yaitu  Al  Qasim  bin 
Muhammad  di  antara  Ibnu  Abi  Mulaikah  dan  Aisyah.  Hal  ini 
dipahami  bahwa  Ibnu  Abi  Mulaikah  menerimanya  dari  Al  Qasim,  lalu 
dia  mendengarnya  dari  Aisyah,  atau  awalnya  dia  mendengar  dari 
Aisyah,  lalu  lebih  mempeijelasnya  dari  Al  Qasim,  karena  dalam 
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riwayat  Al  Qasim  terdapat  tambahan  yang  tidak  ada  dalam  riwayatnya 
dari  Aisyah.  Dengan  perselisihan  ini,  maka  hadits  di  atas  mendapat 
kritikan  dari  Ad-Daraquthni.  Namun,  kritik  yang  dimaksud  mungkin 
dijawab  berdasarkan  keterangan  yang  telah  kami  kemukakan. 

Sehubungan  dengan  ini,  Al  Jiyani  telah  mengingatkan  kerancuan 
yang  dilakukan  Zaid  Al  Marwazi  berkenaan  dengan  sanad-sanad 
hadits  di  atas.  Dia  berkata,  "Dalam  riwayatnya  tidak  disebutkan  Ibnu 
Abi  Mulaikah  pada  sanad  pertama,  padahal  ini  adalah  suatu 
keharusan.  Kemudian  pada  sanad  kedua  dia  menyebutkan  Al  Qasim 
bin  Muhammad,  padahal  periwayat  ini  hanya  terdapat  pada  riwayat 
Abu  Yunus." 

Al  Ismaili  berkata,  "Imam  Bukhari  mengumpulkan  ketiga  sanad 
tersebut  pada  redaksi  masing-masing  yang  berbeda."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  masalah  itu  akan  saya  jelaskan  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.  Sebagiannya  telah  dijelaskan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  ilmu. 

2.  Firman  Allah,  ‘j*  \Q> 

" Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat  (dalam 
kehidupan (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  19) 

j — V' — >■  :(<3*k  : aaGsw»  jp 

«uip  au  1  ^0  tii  :  Jli  tJU- 

4940.  Dari  Mujahid,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
'Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkatan  demi  tingkatan',  yakni  dari 
satu  kondisi  kepada  kondisi  yang  lain."  Dia  berkata,  "Ini  Nabi  kamu 
SAW." 
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Keterangan: 

(Bab  "Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat. ").  Judul 
bab  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar. 

:  *ilp»  :(ji  jp  d*s  ^ 

jj— *  j  <l1p  (Ibnu  Abbas  berkata,  'Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat 
demi  tingkat',  yakni  dari  satu  kondisi  kepada  kondisi  yang  lain. "  Dia 
berkata,  "Ini  Nabi  kamu  SAW").  Maksudnya,  pembicaraan  ini  untuk 
Nabi  SAW.  Hal  ini  berdasarkan  qira'ah  ' latar kabanna' .  Qira'ah  ini 
dinukil  dari  Ibnu  Katsir,  Al  A’masy,  dan  Al  Akhawan  (dua  saudara). 
Ath-Thabari  mengutip  hadits  tersebut  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  dari 
Husyaim  dengan  redaksi,  "Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  biasa  membaca, 
j — 2p  jp  U-ie  (sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat ). 

dia  berkata,  'Yakni  Nabi  kamu  dari  satu  keadaan  kepada  keadaan  yang 
lain'."  Riwayat  ini  dikutip  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Al  Qira'at  dari 
Husyaim  disertai  tambahan,  "Maksudnya,  bila  dibaca  'latar kabanna'." 

Ath-Thabari  berkata,  "Ibnu  Mas'ud,  Ibnu  Abbas,  dan  mayoritas 
ahli  qira'ah  Makkah  serta  Kufah  membacanya  '  latar  kabanna' . 
Adapun  selain  mereka  membacanya  ' latar kabunna’ ,  berdasarkan 
bahwa  pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  umat.  Versi  terakhir  ini 
didukung  oleh  Abu  Ubaidah  karena  sesuai  dengan  redaksi  ayat  yang 
sebelum  maupun  sesudahnya."  Kemudian  dia  meriwayatkan  dari  Al 
Hasan,  Ikrimah,  Sa'id  bin  Jubair,  dan  selain  mereka,  bahwa  mereka 
berkata,  "Firman-Nya,  j-Jp  j— p  UJQe>  yakni  dari  satu  kondisi  kepada 
kondisi  yang  lain."  Dikutip  juga  dari  jalur  Al  Hasan,  Abu  Aliyah,  dan 
Masruq,  dia  berkata,  "Yakni  langit."  Ath-Thabari  mengutip  pula 
bersama  Al  Hakim  dari  hadits  Ibnu  Mas'ud  hingga  firman-Nya, 
j_3p  j — p  ui  (sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat),  dia 
berkata,  "Ia  adalah  langit."  Dalam  redaksi  riwayat  Ath-Thabari  dari 
Ibnu  Mas'ud,  dia  berkata,  "Maksudnya,  langit  suatu  saat  seperti 
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kilapan  minyak,  suatu  saat  retak,  kemudian  menjadi  merah,  lalu 
terbelah."  Namun,  Ath-Thabari  menguatkan  pendapat  yang  pertama. 

Asal  kata  'ath-thabaq'  artinya  kekerasan.  Adapun  yang  dimaksud 
di  tempat  ini  adalah  kesulitan-kesulitan  hari  kiamat.  Ath-Thabaq 
adalah  sesuatu  yang  serasi  dengan  yang  lainnya.  Dikatakan,  "maa 
haadza  bithabqi  hadza",  artinya  ini  tidak  sesuai  dengan  yang  ini. 
Adapun  makna  "dari  satu  kondisi  kepada  kondisi  lain",  yakni  kondisi 
yang  sesuai  dengan  kondisi  sebelumnya  dalam  hal  kesulitan.  Mungkin 
juga  kata  ini  adalah  jamak  dari  thabqah,  artinya  tingkatan. 
Maksudnya,  ia  adalah  tingkat-tingkat;  sebagiannya  lebih  keras 
daripada  yang  lain. 

Sebagian  mengatakan  maksudnya  adalah  perbedaan  kondisi 
anak  yang  dilahirkan  sejak  sebagai  janin  hingga  akhir  usianya. 
Sebelum  dilahirkan,  maka  ia  adalah  janin.  Apabial  dilahirkan  adalah 
bayi.  Setelah  berhenti  menyusui  disebut  balita.  Apabila  mencapai  usia 
7  tahun  dikatakan  anak-anak.  Ketika  mencapai  10  tahun  dikatakan 
hampir  baligh.  Jika  mencapai  15  tahun  dikatakan  remaja.  Setelah 
berusia  25  tahun  dinamakan  pemuda.  Lalu  ketika  mencapai  30  tahun 
disebut  dewasa.  Jika  telah  berumur  40  tahun  dinamakan  telah  matang 
dalam  berfikir.  Apabila  berumur  50  tahun  masuk  usia  tua.  Setelah 
berusia  80  tahun  disebut  manula,  dan  apabila  berumur  90  tahun 
disebut  renta. 
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85.  SURAH  AL  BURUUJ 

0-4»  Jl—S}  .\y&  (1  j&)  t  J  ji  Jl Jj 

.j4j3i  (4^')  -s44J' 

Mujahid  berkata:  Al  Ukhduud  artinya  belahan  di  bumi  (parit). 
Fatanuu  artinya  mereka  disiksa.  Ibnu  Abbas  berkata:  Al  Waduud 
artinya  yang  Mencintai.  Al  Majiid  artinya  yang  Mulia. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Buruuj).  Bagian  ini  telah  disebutkan  di  bagian  akhir 
tafsir  surah  Al  Furqaan  sehubungan  dengan  kata  Al  Buruuj. 

.JLftUv  jij  (Mujahid  berkata:  Al  Ukhduud 
artinya  belahan  di  bumi  [parit]).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul,  djtjju  ijAS*  ji»  (Al  Ukhdud 

adalah  galian  [parit]  di  Najran.  Mereka  biasa  menyiksa  manusia  di 
dalamnya ).  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi,  dan  selain  keduanya 
mengutip  dari  hadits  Shuhaib  tentang  kisah  pelaku  peristiwa  Ukhdud 
secara  panjang  lebar.  Di  dalamnya  disebutkan  kisah  pemuda  yang 
belajar  sihir.  Pemuda  itu  biasa  melewati  si  rahib  dan  dia  pun 
mengikuti  agamanya.  Akhirnya,  sang  raja  hendak  membunuh  pemuda 
tersebut,  karena  menyelisihinya  dalam  agama.  Maka  si  pemuda 
berkata,  "Sungguh  engkau  tidak  akan  mampu  membunuhku  hingga 
engkau  mengatakan  saat  melepaskan  anak  panah  kepadaku,  'Dengan 
nama  Allah  Tuhan  si  pemuda'."  Raja  pun  melakukannya.  Orang-orang 
berkata,  "Sungguh  kami  beriman  kepada  Tuhan  si  pemuda."  Melihat 
hal  itu,  raja  memerintahkan  membuat  parit  ( ukhduud)  di  pinggir- 
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pinggir  jalan,  lalu  dinyalakan  api,  untuk  memaksa  mereka  agar 
kembali  kepada  agama  semula.  Dalam  hadits  ini  disebutkan  pula  kisah 
anak  kecil  yang  berkata  kepada  ibunya,  "Bersabarlah,  sesungguhnya 
engkau  di  atas  kebenaran."  Kisah  ini  dinisbatkan  langsung  kepada 
Nabi  SAW  oleh  Imam  Muslim,  An-Nasa'i,  dan  Ahmad.  Sementara 
Ma'mar  mengutipnya  secara  mauquf  dari  Tsabit.  Lalu  dinukil  juga  dari 
jalurnya  oleh  At-Tirmidzi.  Kemudian  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  "Allah  berfirman,  'Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang 
yang  membuat  parit  -hingga  firman-Nya-  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Terpuji'. " 

i jfj _ c- 1 j_J3  (Fatanuu  artinya  menyiksa).  Bagian  ini  dinukil  Al 

Firyabi  melalui  jalurnya,  dan  ini  merupakan  salah  satu  makna  'fitnah'. 
Serupa  dengannya  firman  Allah  dalam  surah  Adz-Dzaariyaat  ayat  13, 
oj-JsAi  jlili  Ji p  yjl  ([Hari  pembalasan  itu  ialah]  pada  hari  ketika 

mereka  diadzab  di  atas  api  neraka),  yakni  disiksa. 

(Ibnu  Abbas  berkata: 

Al  waduud  artinya  Yang  Mencintai.  Al  Majiid  artinya  Yang  Mulia). 
Bagian  ini  hanya  terdapat  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Buruuj  ayat  14,  ijijh  jj&J'  (Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Pengasih),  dia  berkata,  "Al  Waduud  adalah 
Yang  Maha  Mencintai."  Kemudian  dia  berkata  tentang  firman-Nya, 
jlsjvJi  (pemilik  arsy  lagi  Maha  Mulia),  dia  berkata,  "Al  Majiid 

adalah  Yang  Maha  Mulia." 
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86.  SURAH  ATH-THAARIQ 


Jl — »j 

_ '+izS  Cdi)  c  ji  jJl  O'i)  : 

I^Ip  ^1  (Jai£-  lg-ip  UJ)  (J«a3  Jj£l)  Jl*  .oLJb 

.Jaili- 


Ia  (ath-thaariq)  adalah  bintang.  Apa  yang  datang  kepadamu  di 
malam  hari  maka  disebut  thaariq.  Art-Najm  Ats-Tsaaqib  artinya 
bintang  yang  terang.  Mujahid  berkata:  Dzaat  ar-raj’  artinya  awan 
yang  kembali  dengan  membawa  hujan.  Dzaat  ash-Shad'  artinya  bumi 
yang  terbelah  oleh  tumbuh-tumbuhan.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Firman- 
Nya,  'Laqaulun  fashl',  yakni  firman  yang  benar.  Lamma  'alaihaa 
haafizh  artinya  kecuali  ada  penjaganya." 


Keterangan: 

(Surah  Ath-Thaariq.  Ia  adalah  bintang.  Apa  yang  datang 
kepadamu  di  malam  hari  maka  disebut  thaariq).  Kemudian  dia 
menafsirkan  dengan  perkataannya,  "An-Najm  ats-tsaqib,  yakni  bintang 
yang  terang.  Dikatakan,  'Atsqib  naaraka  lil  mauqid’,  artinya  nyalakan 
apimu  untuk  tungku."  Pernyataan  ini  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  dan  Abu  Nu'aim.  Adapun  periwayat  lainnya  menyebutkannnya 
pada  pembahasan  tentang  berpegang  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Ia 
adalah  perkataan  Al  Farra'  berkenaan  dengan  firman  Allah,  »U-  1) \j 
jM  . ..  jjl — bJij  (Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari  ...). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  " Ats-Tsaaqib 
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artinya  yang  bersinar  terang."  Sementara  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  sama  sepertinya. 

g* '4  j— i'  C. — itili  Jlij  (Mujahid  berkata,  "Ats-Tsaaqib 

artinya  yang  menyala  berkobar-kobar").  Bagian  ini  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Nu'aim  dari  Al  Juijani.  Al  Firyabi  dan  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  Mujahid  sama  seperti  ini.  Kemudian  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  "Ia  adalah  bintang 
yang  dilemparkan."  Sementara  dari  Abdurrahman  bin  Zaid,  dia 
berkata,  "Bintang  tsaaqib  adalah  tsurayya  (bintang  tujuh  [kartika])." 

oUllb  ^!uasi  (^ludi  oli)  Jrju  £3r^>  oli)  (Dzaat  ar- 

raj'  artinya  awan  yang  kembali  dengan  membawa  hujan.  Dzaat  ash- 
Shad'  artinya  bumi  yang  terbelah  oleh  tumbuh-tumbuhan).  Pernyataan 
ini  diriwayatkan  Al  Firyabi  dari  Mujahid  dengan  lafazh,  oli  *.U__Uij 
£— Sr^J'  dia  berkata,  "Yakni  dan  langit  yang  mengandung  awan  yang 
menurunkan  hujan,  kemudian  ia  kembali  dengan  membawa  hujan." 
Sedangkan  firman-Nya,  oli  jefi \j,  dia  berkata,  "Dan  bumi 

yang  memiliki  tumbuh-tumbuhan."  Al  Hakim  menukil  melalui  jalur 
lain  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  £— oli,  dia  berkata, 
"Hujan  sesudah  hujan."  Sanad  riwayat  ini  shahih. 

(Jlfli  J  jil)  : jjl  Jl»  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Firman-Nya, 
'laqaulun  fashV,  yakni  Firman  yang  benar").  Bagian  ini  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  disertai  tambahan. 

1 (Jail— i— CJ)  (Lamma  'alaihaa  haafizh  artinya 
melainkan  ada  penjaganya).  Bagian  ini  dinukil  melalui  sanad 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Yazid  An-Nahwi  dari  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas,  dan  sanad-  nya  shahih.  Namun,  Abu  Ubaidah 
mengingkarinya  seraya  berkata,  "Kami  belum  pernah  mendengar  dalil 
Halam  bahasa  Arab  yang  menyatakan  bahwa  kata  'lammaa'  bermakna 
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'kecuali'."  Kata  ini  bisa  dibaca  'lamaa'  dan  bisa  juga  dibaca  'lammaa'. 
Ibnu  Amir,  Ashim,  dan  Hamzah  membacanya  'lammaa'.  Sementara 
Abu  Ubaidah  mengutip  dari  Ibnu  Sirin  bahwa  dia  mengingkari  mereka 
yang  membacanya  'lamma'. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu' 
sehubungan  dengan  tafsir  surah  ini.  Namun,  disebutkan  dalam  hadits 
Jabir  tentang  kisah  Mu'adz,  "Nabi  SAW  bersabda,  'Apakah  engkau 
hendak  membuat  fitnah  wahai  Mu'adz?  Cukuplah  kamu  membaca 
wassamaa'i  waththaariq  dan  wasyamsi  wadhuhaaha' Hadits  ini 
diriwayatkan  An-Nasai  seperti  ni  dan  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  Ash-Shahihain. 
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87.  SURAH  SABBfflISMA  RABBIKAL  A’LAA 


(i£‘l  ftj)  .  iol* _ Ljl j  s-liLiJl  jJi  (t£J^j3  jJi)  IAaLss^»  Jlij 

Mujahid  berkata:  Qaddara  fahadaa  artinya  menentukan  kadar 
kesengsaraan  dan  kebahagiaan  bagi  manusia.  Wahadaa  (memberi 
petunjuk)  kepada  hewan  ternak  tempat  merumputnya. 


L^>  j*  ilip  'j»  Jji  :  Jii  aIp  -uji  j  J& 

j*j  ul)T yijl  llitfyL  ^ ^  4-Jwa»  jJC> _J  aJLp  <&l 

*l?T  ^lp  s-ldr  jL*^  *&■ 

t  *  *  t  *  *  '  /  „  •  ■"  ,  i  f  s  '  s  a s  s  t'  ,  ^  *,  b  & 

jt_L aJL p  ajj(  ^gJLyg  aJs!  3 j  idA  : 

.L^-4  j  y*  ^  viLj  ^r**)  oly  C-ii-  idi  ts-ldr  Ji 


4941.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  "Yang  pertama  kali  datang 
kepada  kami  di  antara  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  adalah  Mush’ab  bin 
Umair  dan  Ibnu  Ummi  Maktum.  Keduanya  pun  membacakan  Al 
Qur'an.  Setelah  itu,  datanglah  Ammar,  Bilal,  dan  Sa'ad.  Kemudian 
Umar  bin  Khaththab  datang  bersama  20  orang,  lalu  Nabi  SAW  pun 
datang.  Aku  tidak  pernah  melihat  penduduk  Madinah  bergembira 
karena  sesuatu  sebagaimana  kegembiraan  mereka  karena  hal  itu, 
hingga  aku  melihat  perempuan-perempuan  dan  anak-anak  berkata,  'Ini 
Rasulullah  SAW  telah  datang'.  Tidaklah  beliau  datang  hingga  aku 
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membaca  'sabbihisma  rabbikal  a’laa'  pada  surah-surah  yang 
sepertinya." 


Keterangan: 

(Surah  Sabbihisma  rabbikal  a’laa).  Surah  ini  biasa  juga  disebut 
surah  Al  A'laa.  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Sa'id  bin  Jubair,  "Aku  mendengar  Ibnu  Umar  membaca 
' subhaan  rabbiyal  a’la  alladzi  khalaqa  fasawwa' ."  Bacaan  seperti  ini 
juga  adalah  bacaan  Ubay  bin  Ka'ab. 

l—gftit — «Sl'  j  j JJ  jjj  Jtij 

(Mujahid  berkata:  Qaddara  fahada:  Menentukan  kadar  kesengsaraan 
dan  kebahagiaan  bagi  manusia.  Wahadaa  [memberi  petunjuk]  kepada 
ternak  tempat  merumputnya).  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Ath-Thabari  telah  mengutipnya  dari  jalur  Mujahid. 

1  ‘j--&  (^j—^  JtSj  (Ibnu  Abbas  berkata, 

"Ghutsaa'an  ahwaa  artinya  mengering  dan  berubah").  Penafsiran  ini 
hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ath-Thabari  mengutipnya 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ath-Thabari  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  darinya.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al 
Bara'  tentang  sahabat-sahabat  dari  kalangan  Muhajirin  yang  datang  ke 
Madinah  pertama  kali.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  hijrah.  Kemudian  di  akhir  hadits  ini  disebutkan, 
(U— 'j  4^  lii  difyb  ( Mereka  berkata,  'Ini  Rasulullah 

S  A  W).  Kalimat  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Dia 
berkata,  "Sebab  shalawat  untuk  beliau  disyariatkan  pada  tahun  ke-5 
H."  Seakan-akan  dia  hendak  menyitir  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Ahzaab  ayat  56,  Ud  1..7  w  j  dji-  \jL&  ijiii*.  jjJJi  U  ( Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi  dan 
ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya)  sebab  ia  termasuk 
dalam  surah  Al  Ahzaab.  Sementara  surah  Al  Ahzaab  turun  pada  tahun 
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'i  rr dari  «— * “ 

Nabi  SAW  H  t  me"egaskan  d«“kainya  bershalawat  untuk 

- — — 
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88.  SURAH  HAL  ATAAKA  HADIITSUL 
GHAASYIYAH  (AL  GHAASYIYAH) 

p—* 

^JU  (<uil  ^-p)  Jlij  t^jCaJ t  aL»Ip)  .‘^Lp  ^ 

cLoj^—i  (<lp*}|  ^—«3  Si)  c oVj|  jijL  (i)\  (►sA?‘)  y*  lili! 

(j*«j  lil  g J^s}\  jb*j>«j!  Jjfct  V«-^J  4(3 Jli  O-y  g JliL j 

‘.<j*\ — ^  Jlij  •  ^CaJ U  lyLj  (Jall^aj  :(jla.^A?)  y*j 

:(fj&i) 

Ibnu  Abbas  berkata:  'Aamilatun  naashibah  (bekeija  keras  lagi 
kepayahan):  Orang-orang  Nasrani.  Mujahid  berkata:  'Ainin  aaniyah 
(sumber  yang  sangat  panas),  yakni  telah  masak  dan  tiba  saat 
meminumnya.  Hamiimin  aan  (yang  mendidih  yang  memuncak 
panasnya),  yakni  telah  masak.  Laa  yasma'u  fiiha  laaghiyah  (tidak 
kamu  dengar  di  dalamnya  perkataan  yang  tidak  berguna),  yakni  caci 
maki.  Dikatakan,  adh-dharii'  artinya  tumbuhan  yang  biasa  disebut 
Syibriq.  Penduduk  Hijaz  menamainya  adh-dharii',  apabila  kering 
adalah  racun.  Bimusaithir  artinya  menguasai;  boleh  dibaca  mushaithir 
dan  bisa  juga  musaithir.  Ibnu  Abbas  berkata:  Iyaabahum  artinya 
tempat  kembali  mereka. 
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Keterangan: 

(Surah  Hal  Ataaka.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  tidak 
mencantumkan  'basmalah.  Surah  ini  juga  disebut  surah  Al 
Ghaasyiyah.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Al  Ghasyiyah  termasuk  salah  satu  nama 
hari  Kiamat." 

tfjUaSt  W’tf  iL.\p  jXs-  jit  Jli )  (Ibnu  Abbas  berkata:  'Aamilatun 
naashibah  [bekerja  keras  lagi  kepayahan]:  Orang-orang  Nasrani). 
Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dan  dari  jalur  Syabib  bin  Bisyr,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  disertai  tambahan,  *°j— 42'  ( Orang-orang  Yahudi). 
Kemudian  Ats-Tsa'labi  menyebutkan  dari  Abu  Adh-Dhuha  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  ( Para  rahib). 

t\ — jJ  (oT  d&j  IaIjI  £L'  J]*)  : lalimi  Jli  (Mujahid 

berkata:  'Ainin  aaniyah  (sumber  yang  sangat  panas),  yakni  telah 
masak  dan  tiba  saat  meminumnya.  Hamiimin  aan  (yang  mendidih 
yang  memuncak  panasnya),  yakni  telah  masak).  Bagian  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid  secara  terpisah- 
pisah  pada  tempatnya  masing-masing. 

CL_ i  (S-Gp’S  \ — — U  'i)  (Tidak  kamu  dengar  di  dalamnya 
perkataan  yang  tidak  berguna,  yakni  caci  maki).  Bagian  ini  dinukil 
juga  oleh  Al  Firyabi  dari  Mujahid.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar,  dari  Qatadah,  l_Jw(i  Slj  “Aki — *  ^ — Ls  'l  ( Engkau  tidak 

mendengar  kebatilan  dan  dosa  di  dalamnya).  Penafsiran  ini 
didasarkan  kepada  qira'ah  jumhur  yang  membaca  'tasma’u'.  Demikian 
juga  bacaan  yang  dinukil  dari  Al  Jahdari.  Adapun  Abu  Umar  dan  Ibnu 
Katsir  membacanya  'yusma'u'.  Sedangkan  Nafi'  membacanya 
' tusma'u 
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J — aJ  j~*L  £dj«iab  JaI  aJ  Jlijj  C-j  £* _^iaJt  Jliilj 

-»  (Dikatakan,  adh-dharii'  artinya  tumbuhan  yang  biasa  disebut 


Syibriq.  Penduduk  Hijaz  menamainya  adh-dharii',  apabila  kering 
adalah  racun).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Al  Khalil  bin  Ahmad 
berkata,  "Asy-Syibriq  adalah  tumbuhan  hijau  berbau  busuk  dan  biasa 
dibawa  oleh  air  laut."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ikrimah  dan 
Mujahid,  " Adh-Dharii '  adalah  asy-syibriq."  Kemudian  dinukil  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Adh-DhariV  adalah 
pohon  dari  api."  Sementara  dari  Sa'id  bin  Jubair  disebutkan,  "Ia  adalah 
batu."  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Seakan-akan  adh-dharii'  terambil  dari 
kata  adh-dhaari',  artinya  yang  hina."  Ada  juga  yang  mengatakan  ia 
adalah  as-sulla  (duri  pohon  kurma). 


(Bimusaithir  artinya  menguasai).  Abu  Ubaidah 


berkata  tentang  firman-Nya,  JalJu  p  cJLJ  ( Kamu  bukanlah  orang 
yang  berkuasa  atas  mereka),  dia  berkata,  "Kami  belum  menemukan 
kata  yang  satu  pola  dengannya,  kecuali  kata  mubaithir. "  Dia  juga 
berkata,  "Kami  tidak  menemukan  kata  ketiga  yang  seperti  itu." 
Demikian  yang  dia  katakan,  tetapi  pada  pembahasan  tafsir  surah  Al 
Maa'idah  sudah  saya  sebutkan  kata-kata  lain  yang  memiliki  pola 
seperti  itu.  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Asalnya  adalah  as-sathr,  aratinya 
tidak  melewati  apa  yang  dia  ada  padanya."  Dia  juga  berkata,  "Yang 
demikian  terjadi  saat  beliau  berada  di  Makkah  sebelum  hijrah  dan 
sebelum  diizinkan  berperang." 


Jtj  s\ — laib  (Boleh  dibaca  menggunakan  huruf  shaad 


[mushaithir ]  dan  bisa  juga  menggunakan  huruf  siin  [musaithir]). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  qira'ah  yang  menggunakan  huruf  shaad 
adalah  qira'  ah  jumhur.  Kemudian  dalam  salah  satu  riwayat  dari  Ibnu 
Katsir  menggunakan  huruf  siin  dan  ia  adalah  qira'ah  Hisyam. 


— 4  f#' — i!  u"' — i— i'  (Ibnu  Abbas  berkata:  Iyaabahun 

artinya  tempat  kembali  mereka).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Al  Mundzir 
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melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha' ,  dari  Ibnu 
Abbas.  Kemudian  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  dari  Atha'  tanpa 
melebihkan  darinya. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu'. 
Namun,  mungkin  dimasukkan  di  dalamnya  hadits  Jabir  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  <5>'  *i!  *— J)  *Jl 

{Aku  diperintah  untuk  memerangi  manusia  hingga  mereka 
mengucapkan  laa  ilaa  illallah).  Kemudian  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  i»t  j  {Perhitungan  mereka  diserahkan  kepada 

Allah).  Lalu  dia  membaca  ayat,  cU  ./ui  cJt  Uij  {Karena 

sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan.  Kamu 
bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas  mereka )  hingga  akhir  surah. 
Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  serta  Al  Hakim, 
dan  sanad-nya  shahih. 
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89.  SURAH  WAL  FAJR  (Al  FAJR) 

'y  i  J  Ic.  J _ ftl  liCLdlj  ^JO,  Oti  ^jJ)  Jbj 

:(l_JU-)  j  .LiuJl  :(di  ?ASl)  .-o  ^j-0  .OjiJi 

«.Lkljl  t£jLi<  JS”"  Jlij 

J _ £}  L~>'j*}\  y£  CiS"  (olip  3 s>j->)  :o ^  ^ 

^olSl  4 — lll  :(iL_w?^Jli)  .  Js>j — Ljl  v  J^-Oj  J*  9  y 

4.*.\.'.aA\  cd)_*ii9^tj  ;(c)j*p£*j) 

J _ jp  <&'  Sljf  b}  (4;uia»il  tf)  .<-4^1) 

<0)1  ^ s <&'  j— j P’  <5)1  OUJ^lj  ^5)1  cJbkLl  l^a-3 

. JyjCaJt  o-iCf-  ^  4i«-j  ilaJl  <0)1  L^°'j  (_/V4  ^r*b  tl^Ip 

Lj j-..s*j  tl - o:-  4J  ^Joi  ^ay».lil  iw-~*  Oji^)  :®J2* 

.0 j>A  c-M  (&i>  .14*^  ®^* 

Mujahid  berkata:  Irama  dzaatil  ’imaad  ([yaitu]  penduduk  Iram 
yang  mempunyai  bangunan-bangunan  yang  tinggi),  yakni  yang  kuno. 
Al  'Imaad  adalah  para  pemilik  tiang-tiang  kemah  dan  tidak  menetap. 
Sautha  'adzaab  (cemeti  adzab),  yakni  orang-orang  yang  diazab 
dengannya.  Aklan  lamma  (makan  dengan  cara  mencampurbaurkan); 
menelan  segala  sesuatu.  Jamma  artinya  yang  banyak.  Mujahid 
berkata:  Segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan  adalah  genap.  Langit  adalah 
genap.  Adapun  yang  ganjil  adalah  Allah  tabaraka  wata'ala.  Ulama 
selainnya  berkata:  Sautha  'adzaab;  kalimat  yang  diucapkan  orang- 
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orang  Arab  untuk  setiap  jenis  adzab  yang  masuk  di  dalamnya  cemeti. 
Labilmirshaad  artinya  kepadanya  tempat  kembali.  Tahaadhdhuun 
artinya  kalian  memelihara.  Tahudhdhuun  artinya  kalian 
memerintahkan  untuk  memberinya  makanan.  Al  Muthma'innah 
artinya  yang  membenarkan  adanya  ganjaran.  Al  Hasan  berkata, 
"Firman-Nya,  'Wahai  jiwa  yang  tenang',  apabila  Allah  menghendaki 
mewafatkannya,  maka  ia  tenang  kepada  Allah  dan  Allah  pun  tenang 
kepadanya.  Ia  ridha  kepada  Allah  dan  Allah  ridha  kepadanya.  Maka 
Dia  memerintahkan  mencabut  ruhnya,  lalu  memasukkannya  ke  dalam 
surga  serta  menjadikannya  di  antara  hamba-hamba-Nya  yang  shalih." 
Ulama  selainnya  berkata:  Jaabuu  artinya  melubangi;  ia  berasal  dari 
kata  'jiibal  qamiish',  artinya  dibuatkan  kantong  untuk  baju  itu. 
Yajuubul  falaat  artinya  memotong  (melewati)  padang.  Lamma;  dari 
kata  lamamtuhu  ajma',  artinya  aku  mendatangi  pada  bagian  akhirnya. 


Keterangan; 

(surah  wal  fajr.  Mujahid  berkata:  Irama  dzaatil  imaad  [kaum 
Iram  yang  memiliki  bangunan-bangunan  yang  tinggi  ], 

yakni  yang  kuno.  Al  'Imaad  adalah  para  pemilik  tiang-tiang  kemah 
dan  tidak  menetap).  Al  Firyabi  mengutipnya  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  jalur  Mujahid,  'fj\  (Iram  yang  kuno),  dan  dzaat  al 
1 imaad  adalah  para  pemilik  tiang-tiang  (kemah)  yang  tidak  menetap." 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  "Iram  adalah 
kabilah  dari  kaum  'Ad."  Dia  berkata,  "Al  'Imaad  adalah  mereka  yang 
tinggal  di  dalam  tiang-tiang,  yakni  kemah-kemah."  Iram  adalah  putra 
Sam  bin  Nuh.  Sedangkan  'Ad  adalah  putra  Aush  bin  Iram.  Dikatakan 
pula  bahwa  Iram  adalah  nama  kota.  Sebagian  lagi  berkata  yang 
dimaksud  dengan  Iram  adalah  kekuatan  fisik  mereka  dan  postur  yang 
sangat  tinggi. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Al  Miqdam  bin  Ma'di  Karib, 
dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  firman-Nya,  iU*ii  oli 
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(yang  mempunyai  bangunan-bangunan  yang  tinggi ),  JL+  J OlT 
J*  ^  J*  5J^  l  (Seorang  laki-laki 
di  antara  mereka  membawa  batu  dengan  memikulnya,  lalu 
melemparkan  kepada  kaum  yang  diinginkannya,  dan  batu  itu  mampu 
membinasakan  kaum  tersebut)."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  pula 
dari  As-Sudi,  dia  berkata,  "Iram  adalah  nama  bapak  mereka." 
Kemudian  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Iram  adalah  ibu  mereka."  Dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Kami  biasa  memperbincangkan  bahwa  Iram 
adalah  kabilah."  Sementara  dari  jalur  Ikrimah,  dia  berkata,  "Iram 
adalah  Damaskus."  Lalu  dari  jalur  Atha'  Al  Khurasani,  dia  berkata, 
"Iram  adalah  negeri."  Sedangkan  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  "Iram 
adalah  kebinasaan.  Dikatakan,  'arima  banu  fulan'  (bani  fulan  telah 
binasa)."  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Syahr  bin  Hausyab. 
Namun,  penafsiran  ini  berdasarkan  qira'ah  yang  syadz  (ganjil)  atas 
ayat  tersebut,  yaitu  bi’aad  arram,  atas  dasar  ia  adalah  kata  keija 
lampau,  sehingga  maknanya  dengan  penafsiran  ini,  "Allah 
membinasakan  dzaat  imad  (pemilik  tiang-tiang)."  Namun,  ini  adalah 
susunan  kalimat  yang  rancu. 

Pendapat  yang  lebih  tepat  bahwa  Iram  adalah  nama  kabilah. 
Mereka  adalah  Iram  bin  Sam  bin  Nuh.  Sedangkan  Ad  adalah 
keturunan  Ad  bin  Aush  bin  Iram.  Penisbatan  Ad  pada  ayat  ini  kepada 
Iram  adalah  untuk  membedakannya  dengan  kaum  Ad  yang  pertama. 
Pada  tafsir  surah  Al  Ahqaaf  telah  disebutkan  bahwa  Ad  terdiri  dari 
dua  kabilah.  Hal  ini  dikuatkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Najm 
ayat  50,  li&  iUil  *f\j  ( Dan  bahwasanya  Dia  telah  membinasakan 
kaum  'Ad  yang  pertama).  Adapun  firman-Nya,  al—UM  oli  ditafsirkan 
oleh  Mujahid  bahwa  ia  adalah  sifat  kabilah,  karena  mereka  adalah 
orang-orang  yang  tinggal  di  tiang-tiang  (baca:  kemah-kemah). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata, 
"Firman-Nya  aU*Jt  oli  yakni  yang  memiliki  kekuatan."  Dari  Tsaur  bin 
Zaid,  dia  berkata,  "Aku  membaca  kitab  kuno  dan  tertulis,  'Akulah 
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Syaddad  bin  'Ad,  akulah  yang  mengangkat  dzaat  imaad,  akulah  yang 
mengukur  lubuk  lembah  dengan  hastaku'."  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  pula  dari  Wahab  bin  Munabbih,  dari  Abdullah  bin 
Qilabah,  satu  kisah  panjang  bahwa  dia  keluar  mencari  unta  miliknya, 
lalu  dia  terjebak  di  gurun  pasir  'Adn.  Akhirnya,  ia  sampai  ke  suatu 
kota  di  tengah  gurun  tersebut,  lalu  dia  menyebutkan  keajaiban- 
keajaiban  yang  disaksikannya.  Ketika  berita  itu  sampai  kepada 
Muawiyah,  maka  dia  memanggilnya  ke  Damaskus,  lalu 
menanyakannya  kepada  Ka'ab.  Kemudian  Ka’ab  mengabarkan  kisah 
kota  itu  dan  siapa  yang  membangunnya  serta  prosesnya.  Semua  ini 
dituturkan  dalam  suatu  cerita  yang  sangat  panjang,  tetapi  di  dalamnya 
terdapat  lafazh-lafazh  munkar.  Periwayatnya  (Abdullah  bin  Qilabah) 
adalah  seorang  yang  tidak  dikenal.  Disamping  itu,  dalam  sanad- nya 
terdapat  pula  Abdullah  bin  Lahi'ah. 

<1 — j  Ijj j — p  ijj — i'  oidp  VjJ  (Cemeti  adzab;  Orang-orang  yang 
diadzab  dengannya).  Penafsiran  ini  disebutkan  Al  Firyabi  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  * — >  — p  L— »  ( apa  yang  diazab 
dengannya).  Sementara  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Qatadah,  jt 
o'-L_p  VjJ  <011  oip  (Segala  sesuatu  yang  digunakan  Allah  untuk 
mengadzab,  maka  disebut  sauthu  adzab)."  Pada  pembahasan 
selanjutnya  akan  disebutkan  penafsiran  lain  kata  ini. 

jr — (' — j  ci — U'  (' — 1)  'A — Ti)  (Aklan  lamma  [makan 
mencampurbaurkan]  artinya  memakan  segala  sesuatu.  Jamma  artinya 
yang  banyak).  Bagian  ini  dinukil  Al  Fiiyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid  dengan  redaksi.  J' — U  .d^i>  ji'  til  tiU' 

UJs&l  JWJ  iJdr  &  (As-Saffu  adalah  mengumpulkan  segala  sesuatu. 
Mereka  mencintai  harta  dengan  kecintaan  yang  berlebihan,  yakni 
yang  banyak).  Penjelasan  kata  'as-saffu'  lebih  detail  akan  disebutkan 
pada  hadits  Ummu  Zar'  pada  pembahasan  tentang  nikah. 
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4*1  'J  j Jlj  *UH)t  j$i  «i*»  JS*  J\5j 

(Mujahid  berkata:  Segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan  adalah  genap. 
Langit  adalah  genap.  Adapun  yang  ganjil  adalah  Allah  tabaraka 
wata'ala).  Masalah  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  hadits  Imran  bin  Hushain,  j*  *»'  Ot 

JJj  IfjaJJj  4-^  5*^1 1/  :  J’  Sesungguhnya 

Nabi  SAW  ditanya  tentang  genap  dan  ganjil.  Beliau  bersabda,  "la 
adalah  shalat,  sebagiannya  genap  dan  sebagiannya  ganjil").  Para 
periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya)  hanya  saja  di 
dalamnya  terdapat  periwayat  yang  tidak  disebutkan  namanya.  Al 
Hakim  meriwayatkannya  melalui  jalur  ini  tanpa  mencantumkan 
periwayat  yang  tidak  disebutkan  namanya,  sehingga  dia  teperdaya  dan 
menshahihkannya. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  ^ — 's  J  f  y.  ’jj)  ’f  y.  ’J*  (Al 

Asyru  [yang  sepuluh]  adalah  sepuluh  Adhha,  asy-syafu  [yang  genap] 
adalah  hari  Adhha  [kurban],  dan  al  watr  [yang  ganjil]  adalah  hari 
Arafah).  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Al  Fajr  adalah  fajar  siang,  malam-malam  yang  sepuluh  adalah 
sepuluh  (hari)  Adha."  Sementara  Sa'id  bin  Manshur  mengutip  dari 
hadits  Ibnu  Az-Zubair,  bahwa  dia  biasa  berkata,  "Asy-Syafu  (yang 
genap)  adalah  firman  Allah,  JJy-i  J  J**  U  ( Barangsiapa  terburu- 
buru  pada  dua  hari).  Sedangkan  al  watr  (yang  ganjil)  adalah  hari 
ketiga." 


Catatan 

Mayoritas  ulama  membacanya  "al  watru".  Sementara  para  ulama 
Kufah  -selain  Ashim-  membacanya  "al  witru".  Versi  ini  pula  yang 
dipilih  oleh  Abu  Ubaid. 
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4 ,, ,  si  JJrJb j-»  j£l  l$J J&i  &&  (OlJlP  J? jlu)  :A jS-  JlSj 

ijlJi  (Ulama  selainnya  berkata:  Saut  ha  adzaab  adalah  kalimat  yang 
diucapkan  orang-orang  Arab  untuk  setiap  jenis  adzab  yang  cemeti 
masuk  di  dalamnya).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Dia  menambhkan 
pada  bagian  akhirnya,  "Ia  telah  menjadi  satu  kebiasaan  dalam 
pembicaraan,  karena  cemeti  adalah  sesuatu  yang  biasa  digunakan 
menyiksa,  lalu  digunakan  untuk  menyebut  semua  jenis  siksaan." 

(Labil  mirshaad  artinya  kepadanya  tempat 
kembali).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra' .  Al  Mirshaad  mengacu 
kepada  pola  kata  mi  faal  dari  dasar  kata  marshad,  artinya  tempat 
mengintai.  Namun,  Ibnu  Athiyah  membaca  sesuai  indikasi  lafazh. 
Mungkin  saja  al  mirshaad  bermakna  pelaku,  yakni  pengintai.  Hanya 
saja  digunakan  bentuk  mubalaghah  (penekanan).  Jika  benar  demikian, 
niscaya  tidak  dimasuki  huruf  ba'  dalam  bahasa  yang  benar,  meskipun 
didengar  penggunaannya  dalam  bait-bait  sya’ir.  Penakwilannya 
menurut  apa  yang  sesuai  dengan  keagungan  Allah  adalah  cukup  jelas. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan, 
dia  berkata,  joT  ^  (mengawasi  amal-amal  keturunan  Adam). 

4 — «liku  OjyLi  0  j — 0  0 (Tahaadhdhuun  artinya 

kalian  memelihara.  Tahudgdhuun  artinya  kalian  memerintahkan 
untuk  memberinya  makanan).  Al  Farra'  berkata,  "Al  A’masy  dan 
Ashim  membacanya  ' tahaadhdhuun ',  sementara  penduduk  Madinah 
membacanya  'tahadhdhuun' ,  dan  sebagian  lagi  membacanya 
’yahaadhdhuun'.  Semuanya  benar.  Mereka  memelihara 
( yahaadhdhuun )  dan  memerintahkan  (yahudhdhuun)  memberinya 
makan."  Asal  kata  'tahaadhdhuun'  adalah  'tatahaadhdhuun' ,  lalu  salah 
satu  dari  kedua  huruf  t  a'  itu  dihapus.  Maknanya,  kalian  tidak 
memerintahkan  satu  sama  lain. 

Abu  Amr  membaca  dengan  huruf  ya'  pada  lafazh  'yukrimuuri, 
'yahudhdhuun' ....  Bacaan  Al  A'masy  dinukil  juga  dari  Yahya  bin 
Watsab,  Al  Akhawan,  dan  Abu  Ja'far  Al  Madani.  Mereka  itu  hanya 
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membaca  dengan  huruf  t  a'  pada  kata  itu  dan  'yukrimuun'.  Lalu  sikap 
mereka  itu  disetujui  Ibnu  Katsir,  Nafi',  dan  Syaibah,  tetapi  tidak 
menggunakan  huruf  alif  pada  kata  yahudhdhuun. 

— !  3i.CaJl  3;t»kUi  (Al  Muthma' innah;  yang  membenarkan 
dengan  adanya  ganjaran).  Al  Farra'  berkata,  "Firman-Nya  dalam 
surah  Al  Fajr  ayat  27,  3— tuk'Ji  U  (wahai  jiwa  yang  tenang), 

yakni  tenang  dengan  keimanan,  serta  membenarkan  adanya  ganjaran 
dan  kebangkitan."  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  "Al  Muthma' innah  adalah  yang  beriman." 

J\  cJfcJe i  4ii  (i)  JlSj 

3 — £Jl  411  %>-Jj  Jpl&  'f&  411  ill  C~>jj  Ifclj  3111  dtJp\j 

— «J'  “'r*-  j*  u**)  (Al  Hasan  berkata,  "Firman-Nya,  'Wahai  jiwa 
yang  tenang',  apabila  Allah  Azza  Wajalla  menghendaki 
mewafatkannya  maka  ia  tenang  kepada  Allah  dan  Allah  pun  tenang 
kepadanya.  Ia  ridha  kepada  Allah  dan  Allah  ridha  kepadanya.  Maka 
diperintahkan  untuk  mencabut  ruhnya,  lalu  Allah  memasukkannya  ke 
dalam  surga  serta  menjadikannya  di  antara  hamba-hamba-Nya  yang 
shalih").  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 

3__£Ji  4)1  L_ 4>l  (Allah  tenang  kepadanya,  meridhainya,  dan 
memasukkannya  ke  dalam  surga),  yakni  menggunakan  kata  ganti  jenis 
perempuan  pada  ketiga  tempat  tersebut,  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 
Adapun  versi  periwayat  lainnya  juga  memiliki  alasan,  yaitu  kata  ganti 
merujuk  kepada  individu. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  jika  Allah  hendak  mencabut  ruh  hamba-Nya  yang 
mukmin,  dan  jiwa  tenang  kepada  Allah  dan  Allah  ridha  kepadanya, 
maka  Dia  memerintahkan  untuk  mencabutnya  dan  memasukkannya  ke 
surga,  lalu  menjadikannya  di  antara  hamba-hamba-Nya  yang  shalih." 
Dia  mengutipnya  secara  terpisah-pisah.  Penyandaran  kata  'tenang' 
kepada  Allah  termasuk  bentuk  majaz  untuk  menyesuaikan  dalam 
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kalimat.  Adapun  yang  dimaksudkan  adalah  konsekuensinya  berupa 
penyampaian  kebaikan  dan  yang  sepertinya.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
"Al  Muthma'innah  (yang  tenang)  terhadap  perkataan  Allah  dan 
membenarkan  apa  yang  dikatakan  Allah." 

«tAill  iJ  (*ia3  Jl  L-r  °ja  djitf  (Ijfer) 

(Ulama  selainnya  berkata:  Jaabuu  artinya  melubangi;  dia  terambil 
dari  kata  'jiibal  qamish\  artinya  dibuatkan  kantong  untuk  baju  itu. 
Yajuub  al  faalaata  artinya  memotong  [melewati]  padang).  Pernyataan 
ini  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Abu  Ubaidah  berkata, 
"Kata  'jaabuu  al  bilaad'  artinya  melintasi  negeri.  Sedangkan  'yajuubu 
al  bilaad'  artinya  memasuki  suatu  negeri  dan  melewatinya."  Al  Farra' 
berkata,  "Jaabuu  ash-shakhr'  arti  mereka  melubangi  batu  dan 
menjadikannya  sebagai  rumah."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma'mar  dari  Qatadah,  "Jaabuu  ash-shakhr  artinya  mereka  melubangi 
batu." 

«  j*  *****  (^)  (Lamma  dari  kata  lamamtuhu  ajma', 

artinya  aku  mendatanginya  pada  bagian  akhirnya).  Bagian  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  disertai  tambahan,  "Kata  ’hubban  jamma'  artinya  kecintaan 
yang  sangat  besar  dan  mendalam." 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu' 
berkenaan  dengan  tafsir  surah  Al  Fajr.  Padahal  mungkin  dimasukkan 
hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Fajr  ayat  23,  (U— s-^rj  ( Pada  hari 
itu  diperlihatkan  neraka  jahannam),  beliau  bersabda,  j — f&n  ij’jt 
\ — dL_U  Li — Si  Ojil — -o  f  U  j  jr  UY  OjAl-»  (Pada  hari  itu 

jahannam  didatangkan/diperlihatkan  dan  ia  memiliki  tujuh  puluh  ribu 
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fcili  kekang,  bersama  setiap  tali  kekang  terdapat  tujuh  puluh  ribu 
malaikat  yang  menariknya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim 
dan  At-Tirmidzi. 
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90.  SURAH  LAA  UQSIMU  (Al  BALAD) 

^  (_r^  :(*UJl  J^-  cJlj)  iJj&liJl  JUj 

:(j£W*)  J  :('^)  -(^J  ^J)  j*  V 

^i)  .‘JUj  ^  JaSLJl  .apI^  .^Jlj 

11  A  Iaj)  :  Jlai  aJL*J(  tlJjJl  aI2*J1  p_U  (<u£ftjl 

•  5li  ^  :(*4^  ^  jf  t33j  ^OiJl 

Mujahid  berkata:  Wa  anta  hillun  bihaadzal  balad  (engkau 
[Muhammad]  tinggal  di  negeri  ini),  yakni  di  Makkah.  Tidak  ada 
bagimu  tanggungan  dosa  yang  dilakukan  manusia  di  dalamnya.  Wa 
Waalidin  (dan  bapak),  yakni  Adam.  Wa  maa  walad  (dan  yang  dia 
lahirkan  [anak]).  Lubadan  artinya  banyak.  An-Najdain  (dua  jalan), 
yakni  kebaikan  dan  keburukan.  Masghabah  artinya  kelaparan. 
Matrabah  artinya  yang  terjatuh  di  tanah.  Dikatakan,  'falaqtahamal 
aqabah'  (alangkah  baiknya  ia  menempuh  jalan  mendaki  lagi  sukar),  ia 
tidak  menempuh  jalan  mendaki  lagi  sukar  di  dunia.  Kemudian  kata 
'aqabah  ditafsirkan  dalam  firman-Nya,  'Tahukah  kamu  apakah 
aqabah  [jalan  yang  mendaki  lagi  sukar]  itu?  Memerdekakan  budak, 
atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan  (paceklik)'.  Fii  kabad 
artinya  dalam  susah  payah/kesulitan. 


Keterangan: 

(Surah  laa  uqsimu).  Surah  ini  biasa  juga  disebut  surah  Al  Balad. 
Kemudian  para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  balad  (negeri)  di 
sini  adalah  Makkah  yang  telah  dimuliakan  Allah. 


516  —  FATHUL  BAARI 


j — •  <*J  Js-  \j>  idp  [fj  i&n  :(^b*l  llg  J*-  cJfj)  JlSj 

I*— i)!'  (Mujahid  berkata:  Wa  anta  hillun  bihaadzal  balad  [engkau 
tinggal  di  negeri  ini],  yakni  Makkah.  Tidak  ada  bagimu  tanggungan 
atas  dosa  yang  dilakukan  manusia  di  dalamnya).  Bagian  ini  dinukil 
Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  "Dia  berkata,  'Engkau  tidak  diberi  sanksi  atas  apa  yang 
engkau  lakukan  di  dalamnya  dan  tidak  bertanggung  jawab  atas  apa 
yang  dilakukan  manusia'."  Al  Hakim  meriwayatkan  melalui  jalur 
Manshur  dari  Mujahid,  lalu  ditambahkan  dari  Ibnu  Abbas,  "Allah 
menghalalkan  kepada  beliau  untuk  melakukan  apa  yang  beliau 
kehendaki  di  dalamnya."  Ibnu  Mardawaih  menukil  dari  jalur  Ikrimah 
dari  Ibnu  Abbas,  "Dihalalkan  bagimu  untuk  berperang  di  dalamnya." 
Atas  dasar  ini,  maka  kata  itu  untuk  masa  sekarang,  tetapi  maksudnya 
adalah  yang  akan  datang  sebagai  kepastian  kejadiannya,  sebab  surah 
ini  adalah  Makkiyah  dan  pembebasan  kota  Makkah  terjadi  8  tahun 
sesudah  hijrah. 

oJj  tij  oJtjj  (Wa  waalidin  [dan  bapak],  yakni  Adam.  Wa  maa 
walad  [dan  apa  yang  dia  lahirkan]).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi 
melalui  Mujahid  seperti  di  atas.  Al  Hakim  meriwayatkannya  juga  dari 
jalur  Mujahid  disertai  tambahan,  "Dari  Ibnu  Abbas. .." 

J — ^  5 J — i  (j — S  ^j-J)  (Fii  kabad  artinya  dalam  sulitnya 

penciptaan).  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 
Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkannya  dari  jalur  Mujahid, 
diJi  Jj\£j  'ja'j  j£j  ^  {Ibunya  mengandungnya  dalam 

keadaan  susah  payah  dan  melahirkannya  dalam  keadaan  susah 
payah.  Kehidupannya  dalam  kesulitan  dan  dia  berusaha  menghadapi 
semua  itu).  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Atha’,  dari  Ibnu  Abbas,  sama  sepertinya,  dengan  tambahan,  — ii'ij  ^ 
nfe- j  ojj-jj  AjUloI  c4>j  ( Saat  kelahirannya,  saat  giginya  tumbuh, 
saat  khitannya,  dan  dalam  mencari  penghidupannya). 
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\'j£  ijJ  (Lubadan  artinya  banyak).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul  seperti  di  atas.  Abu  Ja'far  membacanya 
’lubbadan'.  Penafsirannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  surah 
Al  Jin.  Maksud  'an-najdain'  adalah  baik  dan  buruk.  Al  Firyabi 
menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  "Jalan 
kebaikan  dan  jalan  keburukan."  Dia  berkata,  "Kami 
memperkenalkannya. " 

Ath-Thabarani  menukil  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu 
Mas'ud,  dia  berkata,  "An-Najdain  adalah  jalan  kebaikan  dan 
keburukan."  Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.  Ia 
memiliki  pendukung  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits  Abu 
Hurairah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Al  Hasan  dari 
Nabi  SAW,  j— 4^'  J— < U*  UjJ 
(sesungguhnya  keduanya  adalah  dua  jalan;  apa  yang  dijadikan  jalan 
keburukan  lebih  kamu  sukai  daripada  jalan  kebaikan). 

i _ :(4_a_LJ)  (Masghabah  artinya  kelaparan).  Penafsiran  ini 

dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid  dengan 
kata,  r  (lapar).  Kemudian  dari  jalur  lain  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  csi  (Musim  kelaparan).  Pernyataan  serupa 

dinukil  Ibnu  Abi  Hatim.  Sementara  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ^4. 
^UkJi  <u  (Hari  yang  sangat  disukai  padanya  makanan). 

oij-Jli  ^  JaiCJi  aj'J*  (Matrabah  artinya  yang  terjatuh  di  tanah). 
Penafsiran  ini  dinukil  juga  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid,  c — 4.  il  J  (Yang  tergeletak  di  tanah 

dan  tidak  memiliki  rumah).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan, 

'j—»  £&  'l  (Al  Matrabah  adalah  tidak  ada  sesuatu  yang 
melindunginya  dari  tanah).  Hal  serupa  dinukil  juga  dari  Sa'id  bin 
Manshur.  Ibnu  Uyainah  menukil  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Ia  adalah  yang  tidak  memiliki  perantara  dengan  tanah." 
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L_*j  Jl _ ai  a -i*]'  jli  G'jjl  Oa)i  (ajUJi  j^xsii  $A4)  :  Jui/ 

c$i  fjd  (^3  j'  *3j  dii  ?2l5*J'  U  25'ji'  (Dikatakan,  'falaqtahamal 
aqabah'  [alangkah  baiknya  ia  menempuh  jalan  mendaki  lagi  sukar], 
ia  tidak  menempuh  jalan  mendaki  lagi  sukar  di  dunia.  Kemudian  kata 
'aqabah'  ditafsirkan  dalam  firman-Nya,  'Tahukah  kamu  apakah  jalan 
yang  mendaki  lagi  sukar  itu?  Memerdekakan  budak,  atau  memberi 
makan  di  hari  yang  orang  kelaparan  [paceklik]  j.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Bagi  neraka 
ada  aqabah  (jalan  yang  mendaki  lagi  sukar)  dan  bagi  surga  tidak  ada. 
Maka  alangkah  baiknya  ia  menempuh  aqabah.  Kemudian 
diberitahukan  cara  menempuhnya.  Dia  berkata,  ’Memerdekkan  budak, 
atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan'."  Abu  Ubaidah  berkata, 
"Firman-Nya,  jM  ...A_Ji*Ji  'M  (Alangkah  baiknya  ia  menempuh 

jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  ...),  ini  sesuai  dengan  redaksi  aslinya." 
Lalu  dia  menambahkan  kalimat  "dzaa  matrabah  artinya  telah 
menempel  dengan  tanah"  sesudah  kata  " masghabah  (kelaparan)"." 
Sa'id  bin  Jubair  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  di  antara  kewajiban  adalah  memberi  makan  orang 
beriman  yang  kelaparan." 


Catatan 

Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  serta  Al  Kisa'i  membacanya  'fakka' 
(membebaskan)  dan  'ath’ama'  (memberi  makan),  yakni  dalam  bentuk 
kata  keija  masa  lampau  ( madhi ).  Adapun  mayoritas  membacanya 
'fakku'  (pembebasan)  dan  'ith’aam'  (pemberian  makanan). 

A__53ai  (oj — ^>}i)  (Mu'shadah  artinya  ditutup  rapat).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah  dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  sifat  neraka  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
Kata  ini  akan  disebutkan  lagi  pada  hadits  lain  ketika  menafsirkan 
surah  Al  Humazah. 


FATHUL  BAARI  —  519 


Catatan 


Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu' 
sehubungan  dengan  tafsir  surah  Al  Balad.  Namun,  mungkin  untuk 
dimasukkan  hadits  Al  Bara',  dia  berkata,  "Seorang  Arab  badui  datang 
dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  ajarkan  kepadaku  suatu  amalan  yang 
memasukkanku  ke  dalam  surga'.  Beliau  bersabda,  'Sekiranya  engkau 
meringkas  khutbah  maka  sungguh  engkau  telah  menejelaskan 
persoalan.  Merdekakan  jiwa  atau  bebaskan  budak.  Dia  berkata, 
'Bukankah  keduanya  adalah  satu?'  Beliau  bersabda,  'Tidak, 
memerdekakan  jiwa  adalah  engkau  menyendiri  dalam 
memerdekakannya.  Sedangkan  membebaskan  budak  adalah  engkau 
membantu  kebebasannya'."  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan 
Ibnu  Mardawaih  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara',  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 
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( XjXs>ip^ 

91.  SURAH  WASYSYAMSI WADHUHAAHAA 
(ASY-SYAMS) 

.UU- S  .L :(U^j  lil)  .U$.j-u  (IaUcU)  Jlij 

^ Jl »j  .oSliljlj  f.Uijl  Lgi ^P  .Ul^pl  (ULOj) 

.-t>-l  ^^lip  :(UQp  Lilkj»  Sfj)  :(Ulj*ki) 

Mujahid  berkata:  Dhuhaaha  artiya  cahayanya.  Idza  talaaha 
artinya  apabila  mengiringinya.  Thahaaha  artinya  menghamparkannya. 
Dassaahaa  artinya  menyimpangkannya.  Fa  alhamaha  artinya 
memperkenalkan  kesengsaraan  dan  kebahagiaan  kepadanya.  Mujahid 
berkata:  Bithaghwaahaa  artinya  dengan  kemaksiatan-kemaksiatannya. 
Walaa  yakhaafu  uqbaaha  (tidak  takut  akibatnya);  akibat  seseorang. 

Ali!  ^1 - ytf>  Aji  Ax*j  ^  aJ)I  Ip  9 jfi- 1  Aji  ol  ^  ^P 

A,  *  ,  '''  '  *  *  "i  ,  l  *  .  s  l 

aSJI  ^1—  +s>  «Uil  J_7~> j  Jlii  cyip  AilJl  <wJa5>xj  aJLp 
^ — »  £— r*  }j&  i  J*  Ji-j  $  ij)  :jX*j  aIIp 

-tUr  Aji y\  .AUs-J  Jj»-I  JwaJti  jjLfli  S.UJI  ,Ajc*j  ^jjl  Ji*  Ajifcj 
J •  - u  ^ — 9  (_y*  IgJOrCjaj  aI*19  t-Udl 

IIjJ — 3-  JlS_j  U-4  ^ -t^-l  tiJ^w2j  jiJ  : Jl5j  aL ^jaJl 

aJp  aA>I  (^1  Jli  A*Vj  a&I  Jlp  ^p  a^jI  ^p 

•r'S*3'  A/3'  A  A 
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4942.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya  bahwa  Abdullah  bin  Zam'ah 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  mendengar  Nabi  SAW 
berkhutbah  seraya  menyebut  unta  dan  yang  menyembelihnya. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka 
di  antara  mereka.  Bangkit  kepada  unta  itu  seorang  laki-laki  langka, 
disegani,  dan  berkuasa  di  antara  kaumnya,  seperti  Abu  Zam'ah. "  Lalu 
beliau  menyebutkan  perempuan  dan  bersabda,  " Salah  seorang  di 
antara  kamu  sengaja  memukuli  istrinya  sebagaimana  memukuli 
budak.  Barangkali  ia  menggaulinya  di  akhir  harinya."  Kemudian 
beliau  menasehati  mereka  akan  perbuatan  mereka  yang  tertawa  karena 
kentut.  Beliau  bersabda,  "Mengapa  salah  seorang  di  antara  kamu 
tertawa  atas  apa  yang  dia  lakukan?"  Abu  Muawiyah  berkata:  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Zam'ah, 
"Nabi  SAW  bersabda,  'Seperti  Abu  Zam'ah  paman  Az-Zubair  bin  Al 
Awwam'. " 


Keterangan: 

(Surah  Wasysyamsi  wadhuhaaha.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata  'basmalah'  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

Lsj  la'Ai  tit  li Zye  JlSj 

(Mujahid  berkata:  Dhuhaaha  artinya  cahayanya.  Idzaa  talaaha 
artinya  apabila  mengiringinya.  Thahaaha  artinya 
menghamparkannya.  Dassaaha  artinya  menyesatkannya).  Semua  ini 
hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Adapun  periwayat  lainnya 
mengutip  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  secara 
terpisah-pisah  kecuali  kata  "dassaahaa."  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  melalui  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  sama  seperti 
ini.  Sementara  Al  Hakim  meriwayatkan  semuanya  dari  Hushain  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

SiU — Li\j  — iJi  \ — I — (Fa  alhamahaa  artinya 

memperkenalkan  kesengsaraan  dan  kebahagiaan  kepadanya).  Bagian 
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ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ia  diriwayatkan  juga 
oleh  Ath-Thabari  dari  Mujahid. 

J — A  '.&*  UCSp  U\ 'i  j  (Walaayakhaafu  uqbaaha  [tidak  takut 
akibatnya];  akibat  seseorang).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui 
jalur  Mujahid  sehubungan  firman-Nya,  'i)  (dan  tidak  takut 

akibatnya),  dia  berkata,  "Allah  tidak  takut  akan  akibat  dari  seseorang." 
Al  Farra'  berkata,  "Penduduk  Bashrah  dan  Kufah  membacanya  'walaa 
yakhaafu',  sedangkan  penduduk  Madinah  membacanya  'falaa 
yakhaafu'.  Jika  dibaca  dengan  'wawu'  maka  ia  merupakan  sifat  bagi 
yang  menyembelih  unta,  yakni  dia  tidak  takut  akan  akibat 
perbuatannya  menyembelih  unta.  Atau  maksudnya,  dia  tidak  takut 
kepada  Allah  untuk  mengembalikan  sesudah  kebinasaannya.  Atas 
dasar  ini,  maka  bacaan  yang  menggunakan  huruf  fa'  adalah  lebih 
bagus.  Kata  ganti  pada  kata  'uqbaahaa'  (akibatnya)  kembali  kepada 
kata  ’ damdamah '  (membinasakan),  atau  'Tsamud',  atau  jiwa  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Adapun  kata  damdamah  artinya  kebinasaan 
yang  merata. 

(Bithaghwaahaa  artinya  dengan  kemaksiatan- 
kemaksiatannya).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid  dengan  kata  "ma’shiyatiha"  (kemaksiatannya), 
dan  inilah  yang  lebih  tepat.  Ath-Thaghwaa  berasal  dari  kata  thughyaan 
(keangkuhan).  Mungkin  juga  huruf  ba'  pada  kata  'bithaghwaaha' 
berfungsi  sebagai  isti'anah  dan  sebab.  Atau  maknanya,  "Dia 
mendustakan  adzab  sebagai  akibat  keangkuhannya". 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musa  bin 
Ismail,  dari  Wuhaib,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin 
Zam'ah.  Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Urwah  Az-Zubair. 

a_Jwj  ^  4Jii  xs-  (Abdullah  bin  Zam'ah).  Yakni  Ibnu  Al  Aswad  bin 
Al  Muthalib  bin  Asad  bin  Abdul  Uzza,  seorang  sahabat  yang  masyhur. 
Ibunya  bernama  Qaribah  (saudara  perempuan  Ummu  Salamah  ummul 
mukminin).  Abdullah  bin  Zam'ah  beristrikan  Zainab  binti  Ummu 
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Salamah.  Pada  kisah  kaum  Tsamud)  sudah  disebutkan  bahwa  dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

(Dan  beliau  menyebut  unta).  Yakni  unta  Nabi  Shalih. 
Kata  'dan'  di  sini  menghubungkan  sesuatu  yang  terhapus,  yang 
seharusnya  adalah  "Beliau  berkhutbah  seraya  menyebutkan  sesuatu 
dan  menyebutkan  unta". 

j*  (Adapun  yang  menyembelih).  Demikian  disebutkan  di 
tempat  ini  dengan  menghapus  objeknya.  Pada  pembahasan 
sebelumnya  disebutkan  "dia  menyembelinya",  yakni  unta. 

^ — *d'  i}  (Ketika  bangkit).  Pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi  disebutkan,  "intadaba"  (bangkit  secara  suka  rela).  Dikatakan, 
'amartuhu  ilaa  kadza  fantadaba  lahu',  artinya  aku  memerintahkannya 
kepada  urusan  ini  dan  dia  pun  menaatinya. 

ji  j*  (Langka).  Maksudnya  yang  jarang  sepertinya. 

} y — *  (Disegani).  Maksudnya  sulit  untuk  ditemui,  berani  dan 
buruk  perangainya. 

(berkuasa).  Yakni  kuat  dan  memiliki  kekuatan.  Maksudnya, 
kaumnya  akan  membelanya  dari  segala  pelecehan.  Pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  telah  disebutkan,  i-Jui  ji  ( memiliki  benteng). 

Adapun  nama  dan  sebab  penyembelihannya  terhadap  unta  telah 
dijelaskan. 

^  ji*  (Seperti  Abu  Zam’ah).  Hal  ini  akan  disebutkan  pada 
hadits  sesudahnya. 

*■' — j— (Dan  beliau  menyebut  perempuan).  Yakni  beliau 
SAW  menyebut  perempuan  dalam  khutbahnya  untuk  menyitir  apa 
yang  dilakukan  suami-suami  mereka  terhadap  diri  mereka. 
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•u»  (Sengaja).  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  nikah. 

P  (Kemudian  beliau  menasehati  mereka  tetang 
perbuatan  mereka  yang  tertawa).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  "tentang  tertawa,  lalu  beliau  bersabda,  'mengapa  salah 
seorang  kamu  tertawa  atas  apa  yang  dia  lakukan?'"  Hal  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

....i-Jjlio  j—> i  J' — J j  (Abu  Mu'awiyah  berkata...).  Bagian  ini 
dinukil  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Munad- nya,  "Abu  Muawiyah 
memberitakan  kepada  kami."  Dia  menyebutkan  hadits  secara  lengkap, 
dan  di  bagian  akhir  disebutkan,  "Seperti  Abu  Zam’ah,  paman  Az- 
Zubair  bin  Al  Awwam."  Ini  sama  seperti  riwayat  mu'allaq  yang 
dikutip  Imam  Bukhari.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu 
Muawiyah,  tetapi  tidak  disebutkan  di  bagian  akhir,  "Paman  Az-Zubair 
bin  Al  Awwam." 

J>  jjjli  jU  (Paman  Az-Zubair  bin  Al  Awwam).  Dia  adalah 
paman  Az-Zubair  bukan  dalam  arti  sebenarnya  (majaz),  karena  dia 
adalah  Al  Aswad  bin  Al  Muththalib  bin  Asad.  Sedangkan  Al  Awwam 
adalah  Ibnu  Al  Khuwailid  bin  Asad,  maka  putra  paman  diposisikan 
sebagai  saudara,  lalu  disebut  sebagai  paman  berdasarkan  hal  tersebut. 
Demikian  ditegaskan  Ad-Dimyathi  tentang  nama  Abu  Zam'ah  di 
tempat  ini,  dan  ini  pula  yang  benar. 

Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitabnya  Al  Mufhim,  "Mungkin  yang 
dimaksud  Abu  Zam'ah  adalah  sahabat  yang  ikut  berbaiat  di  bawah 
pohon  (Baiat  Ridhwan)",  yakni  Ubaid  Al  Balwi.  Dia  juga  berkata, 
"Sisi  penyerupaannya  dengan  laki-laki  yang  menyembelih  unta, 
bahwa  dia  juga  memiliki  kemuliaan  serta  kekuasaan  di  antara 
kaumnya,  sama  halnya  dengan  yang  dimiliki  kafir  tersebut."  Dia 
melanjutkan,  "Namun  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  orang  lain 
bernama  Abu  Zam'ah  dari  kalangan  orang-orang  kafir."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  kemungkinan  kedua  inilah  yang  kuat,  dan  dia  adalah 
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Al  Aswad,  kakek  Abdullah  bin  Zam'ah,  periwayat  hadits  ini. 
Kesimpulan  ini  didasarkan  pada  perkataannya,  "Paman  Az-Zubair  bin 
Al  Awwam."  Antara  Al  Balwi  dan  Az-Zubair  tidak  ada  hubungan 
nasab. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  meriwayatkan  hadits  ini  pada  biografi  Al 
Aswad  bin  Al  Muthalib  dari  Amir  bin  Shalih,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
disertai  tambahan;  Dia  berkata,  "Urwah  menceritakan  hal  itu 
sementara  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Zam'ah  sedang  duduk.  Dia 
pun  seakan-akan  merasa  kurang  senang  karenanya,  maka  Urwah 
berkata,  'Wahai  putra  saudaraku,  Demi  Allah,  tidaklah  bapakmu 
menceritakannya  kepadaku  melainkan  ia  bangga  dengannya'."  Adapun 
Al  Aswad  adalah  salah  seorang  yang  ikut  mengolok-olok  Islam.  Dia 
meninggal  di  Makkah  dalam  keadaan  kafir,  sedangkan  anaknya,  yaitu 
Zam'ah  terbunuh  pada  perang  Badar  dalam  keadaan  kafir. 
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92.  SURAH  WALLAILI IDZAA  YAGHSYAA 
(AL-LAIL) 

(►-O'  (•"“** 

(yS*J)  JBj  b  LuiTj)  ^ 

•  jJ  ^  :(cs^)  J  •CJ^* 

Ibnu  Abbas  berkata:  IFa  kadzdzaba  bil  husnaa  (dan 
mendustakan  pahala  yang  terbaik),  yakni  yang  terdahulu.  Mujahid 
berkata:  Taraddaa  artinya  mati.  Talazhzhaa  artinya 
berkobar/menyala-nyala.  Ubaid  bin  Umar  membacanya 
"tatalazhzhaa. " 


Keterangan: 

(Surah  Wallaili  idzaa  yaghsyaa.  Bismillahirrahmaanirrahiim). 
Lafazh  'basmalah!  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

<J&}\ — >  (^LLkll)  LuTj)  jJl  Jdj  (Ibnu  Abbas  berkata:  Wa 
kadzdzaba  bil  husna  [dan  mendustakan  pahala  yang  terbaik],  yakni 
yang  terdahulu).  Bagian  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Hushain  dari  Ikrimah,  dan  sanad- nya  shahih. 

— iili)  j  OV — «  :J — M*i  J\»j  (Mujahid  berkata: 

Taraddaa  artinya  mati.  Talazhzhaa  artinya  berkobar/menyala-nyala). 
Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  dari  Mujahid  sehubungan  firman-Nya, 
"idza  taradda",  dia  berkata,  "Yakni  apabila  binasa/mati."  Sedangkan 
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flrman-Nya,  "Naaran  talazhzhaa",  dia  berkata,  "Yakni  api  yang 
berkobar/menyala-nyala. " 

Cr-4  “* — (Ubaid  bin  Umar  membacanya 
"tatalazhzha").  Bagian  ini  diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Uyainah  dan  Daud  Al  Athar,  keduanya 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ubaid  bin  Umair,  bahwa  dia  membacanya 
" naaran  tatalazhzha. "  Al  Farra'  berkata,  "Ibnu  Uyainah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr,  dia  berkata,  'Ubaid  bin  Umair  ketinggalan 
satu  rakaat  shalat  Maghrib,  maka  aku  mendengarnya  membaca  fa 
anzartukum  naaran  talazhzha' Sanad  riwayat  ini  shahih.  Namun, 
Sa'id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  meriwayatkannya  dari  Ibnu 
Uyainah  melalui  sanad  inil. 

Kata  'tatalazhzha'  adalah  qira'ah  Zaid  bin  Ali  dan  Thalhah  bin 
Musharrif.  Dikatakan,  sesungguhnya  Ubaid  bin  Umair  membacanya 
dengan  idgham  (menggabungkan  hurufnya)  saat  dibaca  sambung, 
bukan  ketika  memulai  bacaan.  Bacaan  ini  juga  adalah  qira'ah  Al 
Bazzi  dari  jalur  Ibnu  Katsir. 


1.  Firman  Allah,  'i) 

"Dan  siang  apabila  terang  benderang" 

(Qs.  Al-Lail  [92]:  2) 

aW'  wLp  (j-*  <c«JLLp  j{\  & 

:Jli  :l!Ui  ijisi  lilil*  s.'3 jj J' 

\l\  jL_ li)  jihj)  <!>  :  Jui  ‘J\  ' jjliti  tfjf 

:cJi  ^  cJ'  :JlS  (^^'j 

OjjIj  aMI  «j'4  W1**9"1-* 
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4943.  Dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dia  berkata:  Aku  masuk  ke 
Syam  bersama  sekelompok  sahabat-sahabat  Abdullah.  Kedatangan 
kami  didengar  Abu  Darda,  maka  dia  datang  kepada  kami,  lalu 
berkata,  "Apakah  di  antara  kamu  ada  yang  membaca?"  Kami  berkata, 
"Ya."  Dia  berkata,  "Siapakah  di  antara  kamu  yang  paling  mahir 
membaca?"  Maka  mereka  menunjuk  kepadaku.  Dia  berkata, 
"Bacalah."  Aku  pun  membaca,  "Wallaili  idza  yaghsyaa,  wannahaari 
idzaa  tajallaa,  wadzdzakari  wal  untsaa"  (Demi  malam  apabila  telah 
menutupi,  demi  siang  apabila  telah  terang  benderang,  demi  laki-laki 
dan  perempuan).  Dia  berkata,  "Engkau  mendengarnya  dari  mulut 
sahabatmu?"  Aku  berkata,  "Benar."  Dia  berkata,  "Aku  juga 
mendengarnya  dari  mulut  Nabi  S  A  W,  tetapi  mereka  enggan  atas 
kami." 

Keterangan: 

(Bab  "Demi  siang  apabila  telah  terang  benderang")/ Disebutkan 
hadits  yang  akan  dikutip  pada  bab  sesudahnya.  Judul  bab  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  serta  An-Nasafi. 

2.  Firman  Allah,  jj Uj 

" Dan  penciptaan  laki-laki  dan  perempuan 
(QS.  Al-Lail  [92]:  3) 

p-bJs-r'jS  flS jjJl  {Js-  Xs-  fwtS  : Jli 

— »  :Jli  .llk"  :JU  Y-ojI  Jup  ^Js-  \'ju  °^!?\  : JUi 

<J^- — *  ■■<*»**  li]  JJlj)  t i -S’  :JlS  .«loJilp 

4_lU  4Jl  cJukl.  :  Jli  jSUJlj) 
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'/U\  Uj)  ( 'j\  d\  iU&  f>'  ^Lj 

v." 


4944.  Dari  Ibrahim,  dia  berkata:  Sahabat-sahabat  Abdullah 
datang  kepada  Abu  Darda',  maka  dia  mencari  mereka  dan 
mendapatkan  mereka.  Dia  berkata,  "Siapakah  di  antara  kalian  yang 
membacakan  bacaan  Abdullah?"  Dia  berkata,  "Kami  semua."  Dia 
berkata,  "Siapakah  di  antara  kalian  yang  lebih  hafal?"  Mereka  pun 
menunjuk  kepada  Alqamah.  Dia  berkata,  "Bagaimana  engkau 
mendengarnya  membaca,  'Wallaili  idzaa  yaghsyaa'. "  Alqamah 
berkata,  "Wadzakari  wal  untsa.  ”  Dia  berkata,  "Aku  bersaksi,  sungguh 
aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca  seperti  ini.  Sementara  mereka  itu 
menginginkan  agar  aku  membacanya,  'Wamaa  khalaqadzdzakara  wal 
untsaa'.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mengikuti  mereka." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Dan  penciptaan  laki-laki  serta  perempuan".).  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Umar,  dari  bapaknya, 
dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim.  Umar  yang  dimaksud  adalah  Hafsh  bin 
Ghiyats.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  "Umar  bin  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami." 

j*  -lp 

'd&S'  J\  :  JtS  ,UiT  :  xs-  (Sahabat-sahabat 

Abdullah  datang  kepada  Abu  Darda  \  maka  dia  mencari  mereka  dan 
mendapatkan  mereka.  Dia  berkata,  "Siapakah  di  antara  kalian  yang 
membacakan  bacaan  Abdullah?"  Dia  berkata,  "Kami  semua. "  Dia 
berkata,  "Siapakah  di  antara  kalian  yang  lebih  hafal?"  Mereka  pun 
menunjuk  kepada  Alqamah).  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Mas'ud.  Riwayat  ini  secara  zhahir  adalah  mursal,  sebab  Ibrahim  tidak 
hadir  saat  kejadian.  Pada  bab  sebelumnya  disebutkan  melalui  Sufyan 
dari  Al  A'masy,  "Dari  Ibrahim  dari  Alqamah."  Kemudian  dalam 
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riwayat  di  bab  ini  -yang  dikutip  Abu  Nu'aim-  terdapat  juga  indikasi 
bahwa  Ibrahim  mendengarnya  dari  Alqamah. 

Adapun  kalimat  pada  bagian  akhir  hadits,  "sementara  mereka  itu 
menginginkan  agar  aku  membacanya  'wamaa  khalaqadzdzakara  wal 
untsaa'.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mengikuti  mereka",  dalam 
riwayat  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Alqamah 
disebutkan,  "Adapun  mereka  itu  menginginkan  agar  aku  menghapus 
apa  yang  dibacakan  kepadaku  oleh  Rasulullah  SAW.  Mereka  berkata 
kepadaku,  'Bacalah  wamaa  khalaqadzdzakara  wal  untsa',  tetapi  aku  - 
demi  Allah-tidak  akan  menaati  mereka."  Riwayat  ini  dikutip  Imam 
Muslim  dan  Ibnu  Mardawaih. 

Dalam  riwayat  ini  terdapat  keterangan  jelas  bahwa  Ibnu  Mas’ud 
membaca  seperti  itu.  Namun,  yang  tercantum  dalam  riwayat  selainnya 
bahwa  dia  membaca,  "Walladzi  khalaqadzdzakara  wal  untsaa". 
Demikian  yang  terdapat  dalam  kebanyakan  qira'ah  syadz.  Qira'ah  ini 
tidak  disebutkan  oleh  Ubaid,  kecuali  dari  Al  Hasan  Al  Bashri.  Adapun 
Ibnu  Mas’ud,  sanad  yang  disebutkan  darinya  dalam  Shahihain 
termasuk  sanad  paling  shahih  dalam  periwayatan  hadits. 

(^5 — /a-Jij)  JlJ  ^  J— f'#  ***** 
(Bagaimana  kamu  mendengarnya  membaca  'wallaili  idzaa  yaghsyaa'. 
Alqamah  berkata,  'Wadzakari  wal  untsa').  Yakni  bagaimana  engkau 
mendengar  Ibnu  Mas'ud  membaca  ayat  itu.  Dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  "Aku  pun  membaca  'wallaili  idzaa  yaghsyaa,  wannahaari 
idzaa  tajalla,  wadzdzakari  wal  untsaa'."  Hal  ini  sangat  tegas 
menunjukkan  bahwa  Ibnu  Mas'ud  membacanya  demikian.  Sementara 
dalam  riwayat  Israil  dari  Mughirah  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  disebutkan,  "Wallaili  idzaa  yaghsyaa,  wadzdzakari  wal 
untsaa",  yakni  dengan  menghapus  "Wannahaari  idzaa  tajallaa." 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Namun,  periwayat  selainnya 
mencantumkannya. 
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^  yjLj»  j-&  ^-j)  y  >  ^jd  *si>j 

(Sementara  mereka  itu  menginginkan  agar  aku  membacanya  'wamaa 
khalaqadzdzakara  wal  untsaa'.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mengikuti 
mereka. ").  Mereka  yang  dimaksud  adalah  penduduk  Syam.  Lafazh  ini 
lebih  kuat  dibandingkan  riwayat  sebelumnya  yang  hanya  mengatakan, 
"Mereka  itu  enggan  atasku."  Qira'ah  tersebut  tidak  dinukil  kecuali 
dari  mereka  yang  disinggung  di  tempat  ini.  Adapun  selain  mereka 
membacanya  "wamaa  khalaqadzdzakara  wal  untsaa".  Kemudian 
persoalan  menjadi  tetap  dalam  kondisi  demikian  disertai  kuatnya 
penyandaran  hal  itu  kepada  Abu  Darda'  dan  mereka  yang  disebutkan 
bersamanya.  Barangkali  hal  ini  termasuk  perkara  yang  dihapuskan 
bacaannya,  tetapi  belum  sampai  kepada  Abu  Darda'  dan  mereka  yang 
sepaham  dengannya.  Namun,  yang  cukup  menakjubkan,  para  pakar 
menukil  qira'ah  ini  dari  para  ulama  Kufah,  dari  Alqamah  dari  Ibnu 
Mas’ud  -yang  merupakan  sumber  qira'ah  di  Kufah-,  tetapi  tidak 
seorang  pun  di  antara  mereka  yang  membaca  seperti  itu.  Demikian 
juga  penduduk  Syam  yang  mempelajari  bacaan  Al  Qur'an  dari  Abu 
Darda',  tetapi  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  membacanya 
demikian.  Maka  fakta  ini  termasuk  perkara  yang  menguatkan  bahwa 
bacaan  tersebut  telah  dihapus  (mansukh). 


3.  Firman  Allah,  Jtj  ‘Ja  £>\h 

” Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan 
bertakwa (Qs.  Al-Lail  [92]:  5) 

£4  \sS*  :  Jl5  aSsI  ^Js-  ’Jc-  'J* 

J^-l  ^9  Jti  J*. ll  gyAJ  Ji  4-lp  ^ 

J  j  -“j  L  ll  jJLai  .jUl  J  ^  JSj 
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cr-^'j  cs— J—*  $*)  'y  (H  iuf 

-‘dy  ^Jl-  ^jLStl\j  IjJufij 

4945  (a).  Dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  RA  dia 
berkata,  "Kami  bersama  Rasulullah  SAW  di  Baqi'  Al  Gharqad  untuk 
mengurus  jenazah.  Beliau  bersabda,  'Tidak  seorang  pun  di  antara 
kalian  melainkan  sudah  dituliskan  tempat  duduknya  di  surga  dan 
tempat  duduknya  di  neraka’.  Mereka  berkata,  'Wahai  Rasullah,  apakah 
tidak  sebaiknya  kita  bertawakkal  saja?'  Beliau  bersabda,  'Beramallah, 
semuanya  dimudahkan’.  Kemudian  beliau  membaca,  'Adapun  orang 
yang  memberikan  hartanya  di  jalan  Allah  dan  bertakwa,  dan 
membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga)  -hingga  firman- 
Nya-  baginya  jalan  yang  sukar’. " 


Keterangan: 

(Bab  "Adapun  orang  yang  memberikan  hartanya  di  jalan  Allah 
dan  bertakwa. ").  Disebutkan  hadits  Ali,  "Kami  bersama  Rasulullah 
SAW  di  Baqi'  Al  Gharqad  untuk  mengurus  jenazah.  Beliau  bersabda, 
'Tidak  seorang  pun  di  antara  kamu  melainkan  telah  dituliskan  tempat 
duduknya  di  surga  dan  tempat  duduknya  di  neraka’  "  Imam  Bukhari 
menyebutkan  juga  dalam  lima  bab  lain  dalam  surah  ini,  semuanya  dari 
Al  A’masy,  kecuali  yang  kelima,  yaitu  dari  Manshur,  keduanya  dari 
Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali. 
Kemudian  pada  judul  bab  terakhir  ditegaskan  bahwa  Al  A'masy 
mendengarnya  dari  Sa'ad.  Hal  ini  akan  dijelaskan  lebih  detail  pada 
pembahasan  tentang  qadar  (takdir). 
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Firman  Allah,  S-^3 

" Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga)." 

(Qs.  Al-Lail  [92]:  6) 

olp  iSjis  lir  :  Jli  aIp  a«i  j*  0^!^'  p  Jj  j* 

Oj9XJ  Ou>AxJl  ^ «i j  .  .  J  v)s  Aiil 

4945  (b).  Dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Ali  RA,  dia  berkata, 
"Kami  sedang  duduk-duduk  di  sisi  Nabi  S  A  W..."  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  sepertinya. 


Keterangan: 

(Bab  flrman-Nya,  "Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang 
terbaik  [surga]").  Judul  bab  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain 
Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Kemudian  kata  'bab'  tidak  tercantum  pada 
semua  judul-judul  di  tempat  ini,  kecuali  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 


4.  Firman  Allah,  J  a 

" Maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah." 
(Qs.  Al-Lail  [92]:  7) 

^  p  vs  ps  js  pl~i\  xs  ’js 

\ *  :Jlii  ^  b  jfi’  d>-l>  iijCpr  ^  015*  Aji  p' j  *Js 

\ _ j  :i — l  .vp!k)\  j*  jl  jllll  tSjJu»  liij  Ml 

^  ATI  j  ijA  i\ j)u»s\  :  J\i  “lAal  c  A>ii 
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4946.  Dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  RA,  dari  Nabi 
SAW  bahwa  beliau  sedang  mengurus  jenazah,  lalu  beliau  mengambil 
sepotong  kayu  seraya  menggoreskannya  ke  tanah.  Beliau  bersabda, 
"  Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kalian  melainkan  telah  dituliskan 
tempat  duduknya  di  neraka  atau  di  surga. "  Mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  apakah  tidak  sebaiknya  kita  bertawakkal  saja?"  Beliau 
bersabda,  " Beramallah ,  semuanya  akan  dimudahkan,  'Adapun  yang 
memberikan  hartanya  di  jalan  Allah  dan  bertakwa,  dan  membenarkan 
adanya  pahala  yang  terbaik  ( suraga Ayat.  Syu'bah  berkata, 
Manshur  menceritakannya  kepadaku  dan  aku  tidak  mengingkarinya 
dari  hadits  Sulaiman. 


sOsO  y  s  O  s 

5.  Firman  Allah,  y  Ulj 

" Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup." 
(Qs.  Al-Lail  [92]:  8) 


_ jlil  J-LP  L*> jJUr-  :  Jli  4-1 P  ^1 P  y-  ^  Ajp  y- 

_ a  oJjtL»  j  VJ  A>4  y  b*  <c!p  Aill 

IjILpI  ^il  t<5il  J j—j  illiia  .jli)!  y  oJjuL*j 

o j  j£\ J  Jati  y  I 'j  p 

(ij'JLStt  ¥jL£~J  -iiy  Js\- 

4947.  Dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  "Kami 
sedang  duduk  di  sisi  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  ’ Tidak  ada  seorang 
pun  di  antara  kalian  melainkan  telah  dituliskan  tempat  duduknya  di 
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surga  dan  tempat  duduknya  di  neraka'.  Kami  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  tidakkah  sebaiknya  kita  bertawakkal  saja?’  Beliau 
bersabda,  'Tidak,  beramallah,  semuanya  dimudahkan'.  Kemudian 
beliau  membaca,  'Adapun  orang  yang  memberikan  hartanya  di  jalan 
Allah  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik 
(surga),  maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang 
mudah  -hingga  firman-Nya-  sungguh  Kami  akan  menyiapkan  baginya 
jalan  yang  sukar'. " 


6.  Firman  Allah,  Jl-iJb 

"Dan  mendustakan  pahala  yang  terbaik 
(Qs.  Al-Lail  [92]:  9) 


jj&r  ^  &  :JU  &  S»i  j*  J>  'u* 

li  Jjuii  «tip  J  y*  j  Lfljti  (.Si  gyj  ^ 

u — *  &  :Jli  y  ySSi 

•k — *  <> ZuS'  *yi  il» yu»  ^jJu  °y>  Cij  jj>-! 

i — LiiT  Js-  JSo'  iuf  c44i  J  j L,  j  U'  :  jUj  Jli  .  jl  <cJLi  c~~5" 
J — **'  J — ^  (_Ji  oSUljl  Jif  ^  ll»  01S"  tjli  cjlill 


.iJULiJl  JaI  JJLp  ^ULiJ!  Ja!  ll»  015^  j 
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4948.  Dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  RA,  dia 
berkata,  "Kami  sedang  mengurus  jenazah  di  Baqi'  Al  Gharqad. 
Rasulullah  SAW  datang  pada  kami,  lalu  duduk  dan  kami  pun  duduk  di 
sekitarnya.  Beliau  membawa  tongkat  pendek,  lalu  menusuk  (tanah) 
dengan  tongkatnya.  Kemudian  beliau  bersabda,  'Tidak  ada  seorang 
pun  di  antara  kalian,  dan  tidak  ada  satu  pun  jiwa  yang  bernafas, 
melainkan  telah  dituliskan  tempatnya  di  surga  dan  neraka,  sengsara 
atau  bahagia'.  Seorang  laki-laki  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tidakkah 
sebaiknya  kita  bertawakkal  dalam  apa  yang  telah  dituliskan/ditetapkan 
untuk  kita  dan  meninggalkan  amalan?  Siapa  di  antara  kami  yang 
termasuk  orang  bahagia  niscaya  akan  menuju  kepada  ahli 
kebahagiaan.  Sedangkan  siapa  di  antara  kami  yang  termasuk  orang 
sengsara,  niscaya  akan  menuju  kepada  ahli  kesengsaraan'.  Beliau 
bersabda,  'Adapun  orang-orang  yang  berbahagia  niscaya  akan 
dimudahkan  kepada  amalan  orang-orang  bahagia.  Sementara  orang- 
orang  yang  sengsara  niscaya  akan  dimudahkan  kepada  amalan 
orang-orang  sengsara'.  Kemudian  beliau  membaca,  'Adapun  orang 
yang  memberikan  hartanya  di  jalan  Allah  dan  bertakwa,  dan 
membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga)'."  Ayat. 


7.  Firman  Allah,  UJJ 

" Maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang  sukar." 
(Qs.  AI-Lail  [92]:  10) 

ls— ^  ^  :  Jli  4$jI  y-si >j  Js-  yXU\  yk")\  °J* 

:JUi  «u  oJo  (.IfcsT  j p  <&!  {jLp 

y  jllit  y  o  X*JLA  J i  J  VI  y  ^ 

J — 1j — Hp!  :Jli  [L[^  cdiiil  J jLj  L" 


FATHUL  BAARI  —  537 


J — J — ^  j — SSUlJl  JaI  015^  tA^  <ji>-  UJ 

IjS  pj  tojUliJl  j^r?  f-U-iJl  J-*l  (j^*  015*"  ^  UI  J  caSUljl 

•  ^'  <3^J  ^Ij  JaM  ^  £l$) 

949.  Daru  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  RA,  dia  berkata, 
"Nabi  SAW  sedang  mengurus  jenazah,  lalu  beliau  mengambil  sesuatu 
dan  menusuk-nusukkannya  ke  tanah,  lalu  beliau  bersabda,  'Tidak  ada 
seorang  pun  di  antara  kalian  melainkan  telah  dituliskan/ditetapkan 
tempat  duduknya  di  neraka  dan  tempat  duduknya  di  surga'.  Mereka 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tidakkah  kita  bertawakkal  saja  terhadap 
yang  dituliskan/ditetapkan  untuk  kita  dan  meninggallkan  amalan?' 
Beliau  bersabda,  'Beramallah,  semuanya  dimudahkan  kepada  apa 
yang  diciptakan  untuknya.  Adapun  siapa  yang  termasuk  golongan 
bahagia  niscaya  akan  dimudahkan  kepada  amalan  orang-orang 
bahagia.  Sedangkan  siapa  yang  termasuk  golongan  sengsara  niscaya 
akan  dimudahkan  kepada  amalan  orang-orang  sengsara'.  Kemudian 
beliau  membaca,  'Adapun  orang  yang  memberikan  hartanya  di  jalan 
Allah  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala  terbaik 
(surga)’.  "Ayat. 
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93.  SURAH  WADHDHUHAA  (ADH-DHUHAA) 

(</*-»)  '*l) 

.JCp  ji  (*&&) 

Mujahid  berkata:  Idza  sajaa  artinya  apabila  telah  sunyi.  Ulama 
selainnya  berkata:  Sajaa  artinya  menjadi  gelap  dan  tenang.  Aa'ilan 
artinya  memiliki  tanggungan. 


Keterangan: 

(Surah  Wadhdhuha.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Kata 
'basmalah'  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

:(J* — 1-  lij)  : J — Jl—I)  (Mujahid  berkata:  Idza  sajaa 
artinya  apabila  telah  sunyi).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  sama  seperti  ini. 

>j  j*— J'*  J  (Ulama  selainnya  berkata:  Sajaa 
artinya  menjadi  gelap  dan  tenang).  Al  Farra'  berkata  tentang  firman- 
Nya,  lij  J — JJ'j  ^ — i) 'j  (Demi  waktu  dhuha,  dan  demi  malam 

apabila  telah  sunyi),  "Adh-Dhuhaa  adalah  seluruh  waktu  siang. 
Sedangkan  'wallaili  idzaa  sajaa'  artinya  apabila  malam  telah  gelap 
gulita  dan  keadaan  telah  tenang  di  keheningannya.  Dikatakan,  'bahrun 
saajiri  artinya  laut  yang  tenang,  dan  'lailun  saajiri,  artinya  malam 
yang  tenang  (sunyi)."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Qatadah  tentang 
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firman-Nya,  J* - 1-  lii  beliau  berkata,  "Apabila  tenang  dengan 

makhluk." 

J' — ^  ji  (*AJ' — t)  (Aa'ilan  artinya  yang  memiliki  tanggungan).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Al  Farra'  berkata,  "Artinya  adalah 
fakir."  Saya  menemukannya  dalam  Mushhaf  Abdullah  dengan  kata 
&d*> — *  ( tidak  memiliki  apa-apa ).  Maksudnya,  Allah  mencukupinya 
dengan  apa  yang  membuatnya  ridha,  bukan  karena  banyaknya  harta. 


1.  Firman  Allah,  ^  Zilfj  U 

"  Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu ."  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  2) 


:Jli  aIp  4)1  :JlS  ^  J* 

Of.1 - SrsJ  jt  J  4)1  4)1  J  y*  J 

fljt  j  dJj  (1)1  tj  )cJL5i  St  j*  t 

3*  J j'  0^0  ^4/ 

dijj  dlpij  U 

4950.  Dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Jundub  bin  Sufyan  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  menderita  sakit 
dan  tidak  bangun  (shalat)  selama  dua  atau  tiga  hari,  lalu  seorang 
perempuan  datang  dan  berkata,  'Wahai  Muhammad,  aku  berharap 
syetanmu  telah  meninggalkanmu,  aku  tidak  melihatnya  mendekatimu 
sejak  dua  atau  tiga  hari'.  Maka  Allah  Azza  Wajalla  menurunkan, 
Demi  waktu  Dhuha.  Dan  demi  waktu  malam  apabila  telah  sunyi. 
Tuhanmu  tidak  meninggalkanmu  dan  tidak  pula  benci  (kepadamu) '. " 
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(Bab  "Tuhanmu  tidak  meninggalkanmu  dan  tidak  pula  benci 
[kepadamu]).  Judul  bab  ini  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu 
Dzar.  Lalu  disebutkan  -sehubungan  penyebab  turunnya-  hadits  Jundub 
RA,  bahwa  ia  adalah  sakit  yang  diderita  Nabi  SAW.  Pada  pembahasan 
shalat  malam  sudah  dipaparkan  bahwa  sakit  tersebut  tidak  berarti  sakit 
dalam  arti  yang  sebenarnya.  Begitu  pula  tidak  tepat  bila  ditafsirkan 
bahwa  jarinya  terluka.  Saya  dapatkan  dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
melalui  sanad  yang  ada  periwayat  yang  tidak  dikenal,  bahwa  sebab 
turunnya  adalah  keberadaan  anak  anjing  di  bawah  tempat  tidur  beliau 
SAW  tanpa  disadarinya,  maka  Jibril  tidak  datang  beberapa  saat 
menemuinya.  Kisah  penangguhan  kedatangan  Jibril  karena  adanya 
anjing  di  bawah  tempat  tidur  beliau  SAW  adalah  cukup  masyhur. 
Namun,  penetapannya  sebagai  penyebab  turunnya  ayat  ini  termasuk 
gharib  bahkan  syadz.  Hal  ini  tertolak  oleh  keterangan  dalam  kitab 
Shahih. 

Kemudian  disebutkan  sebab  ketiga  yang  dikutip  Ath-Thabari 
dari  jalur  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  Ju>  &  i  Js-  J  'J  Cj 
'jjlii  iiyjj  aj'j  ifiij  tdUJb  'J&  aibi  JjJr  (Li  OTydt  j JL»)  aIIp  <&i 
U>  \J\jC  4»)  (Ketika  Al  Qur'an  turun  kepada 
Rasulullah  SAW,  Jibril  menangguhkan  kedatangannya  hingga 
beberapa  hari,  hingga  beliau  SAW  pun  merasa  tidak  senang  karena 
hal  itu.  Mereka  berkata,  'Tuhannya  telah  meninggalkannya  dan 
membencinya'.  Maka  Allah  menurunkan,  'Tuhanmu  tidak 
meninggalkanmu  dan  tidak  pula  benci  kepadamu'.).  Dari  jalur  Ismail 
(mantan  budak  keluarga  Az-Zubair),  dia  berkata,  illi  J»-  J* 
*1)1  jiJ  : JUi  jJLj  <CAp  <ui t  JUo  yjt  ^ 

J* — 2*1' j  'tjjr*  J (Wahyu  terputus  beberapa  waktu  hingga  terasa 
berat  bagi  Rasulullah  SAW  dan  cukup  menyedihkannya.  Beliau 
bersabda,  'Sungguh  aku  khawatir  jika  sahabatku  telah  membenciku'. 
Maka  Jibril  datang  membawa  surah  Wadhdhuhaa). 
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Sulaiman  At-Taimi  menyebutkan  dalam  Sirah  yang 
dikumpulkannya  dan  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Abdul  A'la 
dari  Mu'tamir  bin  Sulaiman,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  1'  'j— 

.«?  p—. Jfj  . fahj  :<Sil  JjJU  ,&3  <0ii  olS"  jJ  jJUs 

L-i^lUSC  ( Wahyu  pun  terputus  dan  mereka  berkata,  'Sekiranya  ia 
berasal  dari  sisi  Allah,  tentu  akan  berkesinambungan,  tetapi  Allah 
telah  membencinya'.  Maka  Allah  menurunkan  'Wadhuha'  dan  'alam 
nasyrah'  secara  lengkap).  Namun,  semua  riwayat  ini  tidak  dapat 
dibuktikan  keakuratannya. 

Adapun  yang  benar  bahwa  penyebab  terputusnya  wahyu 
berkenaan  dengan  surah  Adh-Dhuha  berbeda  dengan  penyebab 
terputusnya  wahyu  di  awal  turunnya,  karena  pada  awal  turunnya 
berlangsung  hingga  beberapa  hari,  sementara  pada  surah  Adh-Dhuha 
hanya  berlangsung  dua  atau  tiga  hari.  Perkara  ini  pun  tampak  rancu 
bagi  sebagian  periwayat.  Adapun  penjelasan  detail  mengenai  hal  ini 
adalah  seperti  yang  saya  jelaskan  pada  pembahasan  tentang  takwil 
mimpi. 

Dalam  sirah  Ibnu  Ishaq  disebutkan  keterangan  lain  sehubungan 
penyebab  turunnya  surah  Adh-Dhuha.  Dia  menyebutkan  bahwa  orang- 
orang  musyrik  ketika  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  Dzulkamain 
dan  Ruh  serta  yang  lainnya,  belaiu  pun  menjanjikan  jawaban  kepada 
mereka  tanpa  memberi  pengecualian,  maka  Jibril  tidak  datang 
kepadanya  selama  12  hari  atau  lebih.  Dada  beliau  SAW  terasa  sempit 
dan  orang-orang  musyrik  mulai  memperbincangkannya.  Akhirnya, 
Jibril  turun  membawa  surah  Wadhdhuhaa  serta  jawaban  atas  apa  yang 
mereka  tanyakan  dan  juga  firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  23- 
24,  <&'  il)i  *j!|  ,\jJ-  iili  Jpli  ya  Slj  {Dan  jangan  sekali-kali 

kamu  mengatakan  terhadap  sesuatu,  "Sesungguhnya  aku  akan 
mengerjakan  itu  besok  pagi,  kecuali  (dengan  menyebut),  "Insya-Allah 
(jika  Allah  menghendaki)".).  Namun,  penyebutan  surah  Adh-Dhuhaa 
di  tempat  ini  cukup  jauh.  Hanya  saja  mungkin  jarak  waktu  kedua 
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kisah  ini  cukup  berdekatan.  Oleh  karena  itu,  sebagian  periwayat 
menyatukan  kedua  kisah  itu,  lalu  keduanya  sama-sama  tidak  teijadi  di 
awal  kenabian.  Bahkan  ia  teijadi  jauh  sesudah  kenabian. 

OLa—L  'J>_  (Aku  mendengar  Jundub  bin  Sufyan).  Dia 
Adalah  Al  Bajali. 

1  JL_3  jiilkl _ 2o  0j_£>  01  jgrji  J\  li  rcJlii 

(Seorang  perempuan  datang  dan  berkata,  "Wahai  Muhammad,  aku 
berharap  syetanmu  telah  meninggalkanmu").  Dia  adalah  Ummu  Jamil 
binti  Harb  (istri  Abu  Lahab).  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  malam.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Al 
Mufadhdhal  bin  Shalih  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  "Seorang  perempuan 
dari  keluarganya  berkata."  Kemudian  dinukil  melalui  jalur  lain  dari  Al 
Aswad  bin  Qais,  "Hingga  orang-orang  musyrik  berkata."  Redaksi  ini 
tidak  menunjukkan  perbedaan  dengan  yang  sebelumnya,  sebab 
mereka  biasa  menggunakan  bentuk  jamak,  sementara  pembicara  atau 
pelaku  hanya  satu  orang  dalam  arti  bahwa  yang  lainnya  meridhai  atas 
apa  yang  dilakukan  olehnya. 

i) — ' J  (Mendekatimu).  Dikatakan  ' qiriba.hu  yaqrabuhii  artinya 
mendekati,  yakni  kata  kerja  aktif  (membutuhkan  objek).  Sedangkan 
qaruba  (mendekat)  adalah  kata  keija  pasif  (tidak  membutuhkan 
objek).  Di  tempat  itu  telah  saya  jelaskan  bahwa  dalam  riwayat  lain 
yang  dikutip  Al  Hakim  disebutkan,  "Khadijah  berkata..."  Ath-Thabari 
meriwayatkan  juga  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  "Khajidah  berkata. 
Aku  tidak  melihat  Tuhanmu...'."  Sementara  dari  jalur  Hisyam  bin 
Urwah  dari  bapaknya  disebutkan,  "Khadijah  berkata  ketika  melihat 
kegelisahan  beliau  SAW."  Kedua  jalur  ini  sama-sama  mursal  (tidak 
menyebut  periwayat  yang  menukil  dari  sumber  pertama)  tetapi  para 
periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Adapun  yang  tampak 
bahwa  masing-masing  dari  Ummu  Jamil  dan  Khadijah  mengucapkan 
hal  itu.  Hanya  saja  Ummu  Jamil  -karena  keadaannya  yang  kafir- 
mengungkapkan  dengan  kata  'syetan'.  Sedangkan  Khadijah  -karena 
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keadaannya  sebagai  mukminah-menggunakan  kata  'Tuhan'  dan 
'sahabat'.  Ummu  Jamil  mengucapkannya  untuk  mencemooh  sementara 
Khadijah  mengatakannya  sebagai  ungkapan  sedih. 

2.  Firman  Allah,  U}  ZJjj  CUpSj  U 

"  Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  2) 

','jjCs'  Jli j  .dJbj  dJii”" j  C»  I jij 

. vi  1  C* j  y  L* 

Boleh  dibaca  dengan  tasydid  ( wadda’aka )  dan  boleh  juga  tanpa 
tasydid  ( wada'aka ),  maknanya  sama,  yaitu  Tuhanmu  tidak 
meninggalkanmu.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Tuhanmu  tidak 
meninggalkanmu  dan  tidak  pula  murka  kepadamu." 

J  j— io'yl  cJli  ;  Jli  <J>  i  J—  'J* 

4951.  Dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Jundub  Al  Bajali  berkata,  "Seorang  perempuan  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  melihat  sahabatmu  melainkan  telah 
meangguhkanmu' .  Maka  turunlah,  'Tuhanmu  tidak  meninggalkanmu 
dan  tidak  pula  benci  kepadamu'. " 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Tuhanmu  tidak  meninggalkanmu  dan  tidak 
pula  benci  kepadamu").  Demikian  judul  bab  ini  tercantum  dalam 
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riwayat  Al  Mustamli.  Ia  termasuk  pengulangan  bila  ditinjau  dari  judul 
bab  yang  dia  cantumkan.  Adapun  ditinjau  dari  riwayat  selainnya, 
maka  bukan  termasuk  pengulangan  karena  mereka  tidak 
menyebutkannya  pada  bab  sebelumnya. 

iLj  diS’j  U  -U-diiib  l'jis  (Boleh  dibaca  dengan 

tasydid  dan  boleh  juga  tanpa  tasydid,  maknanya  sama,  yaitu  Tuhanmu 
tidak  meninggalkanmu).  Bacaan  dengan  tasydid  merupakan  qira'ah 
mayoritas.  Adapun  bacaan  tanpa  tasydid  adalah  qira'ah  Urwah  dan 
anaknya  (Hisyam)  serta  Abu  Aliyah.  Abu  Ubaidah  berkata,  "Kalimat 
'maa  wadda'aka'  (dengan  tasydid)  berasal  dari  kata  taudii'  (melepas 
kepergian),  sedangkan  'maa  wada’aka'  (tanpa  tasydid)  berasal  dari 
kata  wada'tu  (aku  meninggalkan)."  Namun,  ada  kemungkinan  diberi 
penjelasan  tentang  keberadaan  keduanya  dalam  satu  makna  bahwa 
taudii'  merupakan  penekanan  pelepasan,  karena  siapa  yang  engkau 
lepas  untuk  pergi  berarti  benar-benar  telah  meninggalkanmu. 

U  j  d£'js  U  ’J>\  Jtfj  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Tuhanmu 

tidak  meninggalkanmu  dan  tidak  pula  murka  kepadamu").  Riwayat  ini 
dikutip  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  jalur  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti  di  atas. 

Kalimat  pada  akhir  hadits,  "Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  melihat 
sahabatmu  melainkan  telah  memperlambatmu",  sangat  mungkin 
merupakan  perkataan  Khadijah.  Berbeda  dengan  kalimat  pertama 
yang  hanya  layak  diucapkan  oleh  si  perempuan  pembawa  kayu  bakar 
(Ummu  Jamil),  karena  dia  mengungkapkan  dengan  kata  'syetanmu' 
dan  'meninggalkan'  serta  'Muhammad'.  Adapun  dalam  riwayat  ini 
digunakan  kata  'sahabat',  'memperlambatmu',  dan  'Rasulullah'.  Hanya 
saja  menurut  Al  Karmani  mungkin  perubahan  kata-kata  ini  berasal 
dari  periwayat.  Kemungkinan  ini  cukup  beralasan  mengingat  bahwa 
sumber  hadits  hanya  satu. 

Kata  abtha  aka  (memperlambatmu)  maksudnya  menjadikanmu 
lambat  dalam  membaca,  karena  sikap  lambannya  untuk  membacakan 
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berkonsekuensi  keterlambatan  yang  satunya  dalam  membaca.  Dalam 
riwayat  Ahmad  dari  Muhammad  bin  Ja'far  dari  Syu'bah  disebutkan, 
"Melainkan  memperlambat  atasmu." 
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94.  SURAH  ALAM  NASYRAH  LAKA  (AL  INSYIRAH) 

J'* 

('j  °~*  jUi )1  ^»)  ‘JiJI  :(^jia£ji)  cAlL&liJi 

Ul  li<  0  J-»)  <1^5"  S  j*  T  JLiJt  dJJi  £•  jj'  Jli 

^  (C.W3jl3)  i  J-ftbr*-A  JlSj  i_~Uj  (^jggl^yJl  c£J^J 

^  ^')  O*'  O*  J^U  *»^0  (Ji 

djwLs<3  auI 

Mujahid  berkata:  ' Dosa-dosamu  di  masa  jahiliyah;  anqadha 
artinya  memberatkan.  'Sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan',  Ibnu 
Uyainah  berkata,  "Yakni  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada 
kemudahan  yang  lain.  Sama  seperti  firman-Nya,  'Tidak  ada  yang 
kamu  tunggu-tunggu  bagi  kami,  kecuali  salah  satu  dari  dua  kebaikan’. 
Sekali-kali  satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan. 
Mujahid  berkata:  'Kerjakan  dengan  sungguh-sungguh'  dalam  hajatmu 
kepada  Tuhanmu.  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  'Bukankah  Kami  telah 
melapangkan  untukmu  dadamu?'  Allah  melapangkan  dadanya  untuk 
(memeluk)  Islam. 


Keterangan: 

(Surah  Alam  nasyrah  la/ca.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  lainnya 
menyebutkan,  "Alam  nasyrah'  saja. 
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Jlij  (Mujahid  berkata:  Dosa-dosamu  di 
masa  Jahiliyah).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  jalurnya.  Kalimat  'di  masa  jahiliyah'  berkaitan  dengan 
'dosa',  yakni  dosa  yang  terjadi  pada  masa  jahiliyah.  Ia  bukan  berkaitan 
dengan  kata  'menghapuskan'. 

j — (ja — &)  (Angadha  artinya  melakukan  dengan  baik).  Iyadh 
berkata,  "Demikian  tercantum  pada  semua  naskah,  yakni  dengan  kata 
atqana  (melakukan  dengan  baik).  Namun,  ini  tidak  benar,  yang  benar 
adalah  'atsqala'  (memberatkan)."  Al  Ashili  berkata,  "Ini  adalah 
kesalahan  dalam  riwayat  Al  Farabri.  Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sammak 
disebutkan  'atsqala\  dan  inilah  yang  benar."  Iyadh  berkata,  "Hal  ini 
tidak  dikenal  dalam  bahasa  Arab."  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  As- 
Sakan  disebutkan,  "Diriwayatkan  juga  dengan  kata  'atsqald."  Versi 
inilah  yang  tepat. 

j — J — •  jii'  iSjJj  (Dan  diriwayatkan  dengan  kata 

'atsqala'  dan  ia  lebih  shahih  daripada  ’atqana).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Al  Mustamli  disertai  tambahan,  "Al  Farabri  berkata, 
'Aku  mendengar  Abu  Mi'syar  berkata:  Firman-Nya  anqadha  zhahraka 
artinya  memberatkan  punggungmu'.  Adapun  yang  tercantum  dalam 
kitab  ini  {Shahih  Bukhari)  adalah  tidak  benar."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Abu  Mi'syar  adalah  Al  Hamdawaih  bin  Al  Khaththab  bin 
Ibrahim  Al  Bukhari.  Ia  biasa  minta  didiktekan  oleh  Imam  Bukhari 
bahkan  bersekutu  dengannya  pada  sebagian  gurunya.  Statusnya  adalah 
shaduq  (boleh  diterima  riwayatnya),  tetapai  mengalami  kerancuan  di 
akhir  hayatnya. 

Al  Farabri  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Mujahid, 
"Firman-Nya,  Ja — alt  dia  berkata,  'Yakni  yang  memberatkan 

punggungmu'."  Al  Farabri  berkomenter,  "Versi  inilah  yang  tepat. 
Orang  Arab  biasa  mengatakan  'anqadha  al  hamlu  zhahra  an-naaqah\ 
artinya  barang  bawaan  telah  memberati  punggung  unta.  Ia  berasal  dari 
kata  'an-naqiidh'  artinya  suara.  Di  antara  penggunaannya  adalah 
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kalimat  'sami'tu  naqiidha  ar-rajut,  artinya  aku  mendengar  suara  laki- 
laki  itu." 

J— *)  j— >T  iiJi  ^  :<£»£■  (' j-~d  £f) 

Uxli  ljj _ j-J  Uj  o faj'f  ('Sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan', 

Ibnu  Uyainah  berkata,  "Yakni  sesungguhnya  seeudah  kesulitan  itu 
ada  kemudahan  yang  lain.  Sama  seperti  firman-Nya,  'Apakah  yang 
kalian  tunggu  atas  kami  melainkan  dua  daripada  kebaikan'"). 
Pandangan  ini  merupakan  sikap  Ibnu  Uyainah  yang  mengikuti  para 
ahli  tata  bahasa  Arab  sehubungan  pernyataan  mereka,  "Kata  nakirah 
(indefmit)  apabila  diulangi  dalam  bentuk  nakirah,  maka  yang 
dimaksud  bukan  kata  yang  pertama."  Letak  penyerupaan  bahwa  ketika 
orang-orang  mukmin  memiliki  banyak  kebaikan,  maka  mereka  juga 
memiliki  banyak  kemudahan.  Atau  mungkin  dia  berpendapat  bahwa 
maksud  salah  satu  dari  kedua  kebaikan  itu  adalah  kemenangan,  dan 
yang  satunya  adalah  ganjaran,  maka  patut  bagi  kaum  mukminin 
memperoleh  salah  satunya. 

jij-d-j  L — UJ  j-Jj  (Sekali-kali  satu  kesulitan  tidak  akan 

mengalahkan  dua  kemudahan).  Pernyataan  ini  telah  diriwayatkan 
secara  marfu'  (lansung  kepada  Nabi  S  A  W),  maushul  (memiliki  sanad 
bersambung),  serta  mursal  (tidak  menyebutkan  periwayat  yang 
menukil  dari  sumber  pertama),  serta  dinukil  juga  dalam  bentuk 
mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi  SAW). 

Adapun  riwayat  yang  marfu'  dinukil  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits 
Jabir  melalui  sanad  yang  lemah,  jLAh  o\  ot  ^)i 

jjj — LJ  LJJu  jij  (Diwahyukan  kepadaku  bahwa  sesudah  kesulitan 

itu  ada  kemudahan,  sungguh  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan, 
dan  sekali-kali  satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua 
kemudahan).  Sa'id  bin  Manshur  dan  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Mas'ud,  dia  berkata.  J*-  ^ 

t j— £—> •  j — £»  OJ  :  JlS  jU  jtjA.  *jr~*  ‘J’J  ** jfa* 
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(Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sekiranya  kesulitan  ada  dalam  lobang, 
niscaya  kemudahan  akan  masuk  kepadanya  hingga  mengeluarkannya, 
dan  sekali-kali  satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua 
kemudahan"  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  setelah 
kesulitan  ada  kemudahan,  sungguh  sesudah  kesulitan  ada 
kemudahan").  Sanad  hadits  ini  lemah.  Kemudian  Abdurrazzaq  dan 
Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  Al  Hasan  dari  Nabi  SAW. 
Sementara  Abd  bin  Humaid  mengutipnya  dari  Ibnu  Mas'ud  dengan 
sanad  yang  jayyid  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ^  iA&'/s 

«.I— i  t)i  .-j  j  °—t-  <■..  l«t  lj— 5  :Jlai  L) j 

(Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SA  W  memberi  kabar 
gembira  kepada  para  sahabatnya  dengan  ayat  ini.  Beliau  bersabda, 
"Sekali-kali  satu  kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan 
insya  Allah"). 

Sedangkan  riwayat  mauquf  diriwayatkan  Imam  Malik  dari  Zaid 
bin  Aslam  dari  bapaknya  dari  Umar  bahwa  dia  menulis  surat  kepada 
Abu  Ubaidah,  "Bagaimana  pun  kesulitan  yang  menimpa  seseorang, 
Allah  akan  menjadikan  kelapangan  sesudahnya,  sekali-kali  satu 
kesulitan  tidak  akan  mengalahkan  dua  kemudahan."  Al  Hakim 
berkata,  "Pernyataan  itu  dinukil  melalui  jalur  shahih  dari  Umar  dan 
Ali.  Ia  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Umar,  tetapi 
sanadi iya  munqathi'  (terputus)."  Diriwayatkan  juga  oleh  Abd  bin 
Humaid  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  jayyid.  Kemudian  Al 
Farra'  meriwayatkannya  melalui  sanad  yang  lemah  dari  Ibnu  Abbas 
RA. 

dl _ ^  L~dhi  latsv  Jtij  (Mujahid  berkata:  kerjakan 

dengan  sungguh-sungguh  dalam  hajatmu  kepada  Tuhanmu). 
Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Al  Mubarak  melalui  sanad  yang  maushul 
dalam  kitab  Az-Zuhd  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
sehubungan  firman-Nya,  L ■  Tolti  'iti  (Maka  apabila  kamu  telah 
selesai  [dari  sesuatu  urusan],  kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh 
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[urusan]  yang  lain),  yakni  dalam  shalatmu,  L — fcjli  Jjj  (dan 

kepada  Tuhanmu  berharaplah),  yakni  jadikan  niat  dan  keinginanmu 
hanya  kepada  Tuhanmu.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dia  berkata,  "Apabila  engkau  telah  selesai  melakukan  jihad, 
maka  beribadahlah."  Pernyataan  serupa  dinukil  pula  dari  jalur  Al 
Hasan. 

«jJ — -p  <&'  JsA  {»$)  jj'  jf-  £  -bj 

(Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  'Bukankah  Kami  telah  melapangkan 
untukmu  dadamu',  Allah  melapangkan  dadanya  untuk  [memluk] 
Islam).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  maushul 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  dalam  sanad-nya 
terdapat  periwayat  yang  lemah. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu' 
sehubungan  tafsir  surah  ini.  Hanya  saja  mungkin  dimasukkan  hadits 
yang  dinukil  Ath-Thabari  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
dari  hadits  Abu  Sa'id  yang  dia  nisbatkan  kepada  Nabi  S  A  W;  Jj [Jpr 
o 'j—Ks  cj £ i  tij  :  Jli  :  JlS  cj J y*i  :  Jta* 

^ — k»  (Jibril  datang  kepadaku  dan  berkata,  "Tuhanmu  berfirman 
kepadamu,  'Apakah  engkau  tahu  bagaimana  Aku  tinggikan  sebutan 
[namajmu?'  Beliau  menjawab,  'Allah  lebih  mengetahui'.  Allah 
berfirman,  "Apabila  Aku  disebut  maka  engkau  disebutkan  bersama- 
Ku").  Hadits  ini  diriwayatkan  Asy-Syafi'i  dan  Sa'id  bin  Manshur  serta 
Abdurrazzaq  dari  Mujahid.  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  mengutip 
dalam  tafsir  masing-masing  kisah  tentang  dada  beliau  SAW 
dilapangkan  pada  malam  Isra'.  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada  bagian 
awal  sirah  nabawiyah. 
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Xrjr** 

95.  SURAH  WATTIIN  (AT-TIIN) 

&  l'*®)  Jl^J  JS'tj  (^JiJl  by[j>\ J  ,j3\  :  jlaUs-4  J 15 j 

J^JL  O* J  ‘Jl*  j*-$JC*p(j  Oyljj  Ob  dijjisj  <^JJl  L*i 

Mujahid  berkata:  ia  adalah  buah  Tin  dan  buah  Zaitun  yang 
dimakan  manusia.  Dikatakan,  "Maka  apakah  yang  menyebabkan 
kamu  mendustakan?"  Apakah  yang  menjadikanmu  mendustakan 
bahwa  manusia  akan  diberi  balasan  sesuai  amal  perbuatan  mereka? 
Seakan-akan  dia  mengatakan,  "Siapakah  yang  mampu 
mendustakanmu  dalam  hal  pahala  dan  siksa?" 


1.  Bab 


4-lp  <&'  01  <UP  <5jI  ^e> J  C-Jt-w  :Jl5  lsS&  °J& 

jJl  J*  I jii  t  Ju»  OlS"" 

4952.  Dari  Adiy,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  RA, 
"Sesungguhnya  Nabi  SAW  berada  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  beliau 
membaca  Wattiini  Wazzaituun  dalam  shalat  Isya'  pada  salah  satu  dari 
dua  rakaatnya." 

Tagwiim  artinya  bentuk  (postur). 
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Keterangan: 

(Surah  Wattiin.  Mujahid  berkata,  "Ia  adalah  buah  Tin  dan  buah 
Zaitun  yang  dimakan  manusia").  Hal  ini  diriwayatkan  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid  sehubungan  firman-Nya, 
Oj— ajJtj  jl— 3ij  (Demi  [buah]  Tin  dan  [buah]  Zaitun),  dia  berkata,  "Ia 
adalah  buah-buahan  yang  dimakan  manusia."  Adapun  firman-Nya, 
jll"  jjkj  (dan  demi  bukit  Sinai),  dia  berkata,  "Thuur  adalah  gunung 
dan  sinin  adalah  yang  diberkahi."  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari 
jalur  lain  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas. 
Pernyataan  serupa  dinukil  pula  Ibnu  Abi  Hatim,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas.  Sementara  dari  jalur  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "At-Tin  adalah  masjid  Nabi  Nuh  yang  dibangun  di  atas  bukit 
Al  Judiy."  Kemudian  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  dia  berkata,  "At-Tin 
adalah  bukit  yang  terdapat  pohon  Tin,  sedangkan  Zaitun  adalah  bukit 
yang  terdapat  pohon  Zaitun."  Lalu  dari  jalur  Qatadah  disebutkan,  "Ia 
adalah  bukit  yang  terdapat  di  Damaskus."  Dari  Muhammad  bin  Ka'ab, 
dia  berkata,  "Ia  adalah  masjid  para  penghuni  goa  (ashabul  kahfi). 
Sedangkan  Zaitun  adalah  masjid  Iliya'."  Sementara  dari  Qatadah 
disebutkan,  "Ia  adalah  bukit  yang  terdapat  di  Baitul  Maqdis." 

jbdi  (Taqwim  artinya  bentuk).  Demikian  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Nu’aim.  Al  Firyabi  menukilnya  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid  sehubungan  firman-Nya,  — 5j  j — dia 

berkata,  "Yakni  dalam  bentuk  yang  sebaik-baiknya."  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  hasan,  dia  berkata, 
"Yakni  dalam  bentuk  ciptaan  yang  sempurna." 

jiT  jliiCi  JjL.f  (Tempat  yang  paling  rendah,  kecuali  orang 
yang  beriman).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 
Adapun  periwayat  lainnya  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Ashim  Al 
Ahwal  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  s'J.  OlyiJi  ji 
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'j'j— *  h  ■'  .'jsiT  jkd'  j ’^A'Ct  JjL»I  ol&ij  f  :dji  eJJij  t Jijl 

^Tj — «J'  C Barangsiapa  membaca  Al  Qur'an  niscaya  tidak  akan 
dikembalikan  kepada  umur  yang  paling  rendah  (pikun).  Itulah  firman 
Allah,  "Kemudian  Kami  kembalikan  mereka  ke  tempat  paling  rendah, 
kecuali  orang-orang  yang  beriman),  dia  berkata,  "Yakni  orang-orang 
yang  membaca  Al  Qur'an." 

J—*J  :  ol  kiijjiy  ui  ui  :  Jtfj 

>-j' — a*Jij  — i  dlrfj-.b  ,^-ip  jOij  (Dikatakan,  "Maka  apakah  yang 

membuatmu  mendustakan?"  Apakah  yang  menjadikanmu 
mendustakan  bahwa  manusia  akan  diberi  balasan  sesuai  amal 
perbuatan  mereka?  Seakan-akan  dia  mengatakan,  " Siapakah  yang 
mampu  mendustakanmu  dalam  hal  pahala  dan  siksa?").  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  selain  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata 
'tudaaluuri  (dipergilirkan)  sebagai  ganti  ’ tudaanuun '  (diberi  balasan). 
Namun,  versi  pertama  lebih  tepat.  Demikian  juga  yang  terdapat  dalam 
perkataan  Al  Farra'  dan  ditambahkan  pada  bagian  akhir,  "Setelah  jelas 
baginya  cara  penciptaannya." 

Ibnu  At-Tin  berkata,  "Seakan-akan  dia  menjadikan  kata  'maa' 
untuk  yang  berakal,  tetapi  hal  ini  sangat  jauh  dari  kebenaran."  Ada 
pula  yang  mengatakan  pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  manusia 
tersebut,  lalu  sebagian  mengatakan  kalimat  itu  mengandung 
pengalihan  pembicaraan,  yakni  apakah  yang  menjadikanmu  berdusta? 
Karena  jika  engkau  mendustakan  adanya  pembalasan  berarti  engkau 
adalah  pendusta,  sebab  semua  yang  mendustakan  kebenaran  berarti  ia 
pendusta.  Adapun  pernyataan  Ibnu  At-Tin,  "Seakan-akan  dia 
menjadikan  kata  'maa'  untuk  yang  berakal,  dan  hal  ini  cukup  jauh  dari 
kebenaran".  Jawabnya,  hal  itu  tidak  jauh  bagi  siapa  yang 
menyembunyikan  persoalannya.  Di  antara  contohnya  adalah  firman 
Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  35,  'jj— ^ — 'M  t»  eii  ojJd  °J>\ 
(Sesungguhnya  aku  menazarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam 
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kandunganku  menjadi  hamba  yang  shalih  dan  ber khidmat  [di  Baitul 
MaqdisJ). 

[fJS’  ‘j*  ( Dari  Adi).  Dia  adalah  Ibnu  Tsabit  Al  Kufi. 

— i  «•' — ^  (Beliau  membaca  surah  At-Tin  pada  shalat 
Isya).  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  sifat  shalat. 
Kemudian  timbul  banyak  pertanyaan  dari  sebagian  orang,  apakah 
Nabi  SAW  membaca  surah  tersebut  pada  rakaat  pertama  ataukah  pada 
rakaat  kedua?  Ataukah  beliau  membacanya  pada  kedua  rakaat  itu 
sekaligus  dalam  arti  beliau  mengulangi  membacanya  pada  rakaat 
kedua?  Ataukah  beliau  membaca  surah  lain  dan  mungkinkah  hal  itu 
diketahui?  Namun,  saya  tidak  memiliki  jawaban  bagi  semua 
pertanyaan  ini  hingga  aku  melihat  dalam  kitab  Ash-Shahabah  karya 
Abu  Ali  bin  As-Sakan,  pada  biografi  Zur'ah  bin  Khalifah  (seorang 
laki-laki  penduduk  Yamamah),  bahwa  dia  berkata,  "Aku  mendengar 
tentang  Nabi  SAW.  Kami  pun  datang  kepadanya,  lalu  beliau 
menyerukan  Islam  kepada  kami  dan  kami  masuk  Islam.  Beliau 
menyertakan  kami  dalam  bagian  rampasan  perang,  lalu  beliau 
membaca  dalam  shalat  surah  Wattin  Wazzaituun  dan  Innaa 
Anzalnaahu  Fii  Lailatil  Qadr."  Sekiranya  ini  adalah  shalat  yang 
dimaksudkan  oleh  Al  Baraa  maka  mungkin  dikatakan;  Beliau  SAW 
membaca  surah  At-Tiin  pada  rakaat  pertama  dan  kedua  surah  Al 
Qadar  pada  rakaat.  Dengan  demikian,  terjawablah  pertanyaan- 
pertanyaan  di  atas.  Hal  ini  dikuatkan  bahwa  kita  tidak  mengetahui 
dalam  satu  berita  pun  bahwa  beliau  SAW  membaca  surah  Wattiini 
Wazzaituun  kecuali  dalam  hadits  Al  Bara'  dan  hadits  Zur'ah  di  atas. 
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U!) 

96.  SURAH  IQRA'  BISMI  RABBIKALLADZII 
KHALAQ 


SU  j-^0  (r-^-51  ^  <^)  Jjf  ^ 

(Jl - S  J  .A^J^LaJl  C4j Ajjlj  (JlSj  •  Ua^* 

g^j  0j3b  ^«1^:1  j  0ii-lI5  :Jli  (j*iU) 


Qutaibah  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Yahya  bin  Atiq,  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  "Tulislah  dalam  mushhaf 
di  awal  Imam,  'Bismillaahirrahmaanirrahiim’,  dan  buatlah  garis  di 
antara  dua  surah."  Mujahid  berkata:  Nadiyahu  artinya  keluarganya. 
Az-Zabaaniyah  adalah  malaikat.  Ma'mar  berkata:  Ar-Ruj'aa  artinya 
tempat  kembali.  Lanasfa'an  dia  berkata,  "Kami  akan  mengambil." 
Kata  lanasfa'an  dari  kalimat  safa'tu  biyadihi,  yakni  aku  memegang 
tangannya. 


Keterangan: 

(Surah  iqra'  bismi  rabbikalladzii  khalaq).  Penulis  kitab  Al 
Kasysyaf  berkata,  "Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berpendapat  bahwa  ia 
adalah  surah  yang  pertama  kali  turun,  tetpai  mayoritas  ahli  tafsir 
berpendapat  bahwa  surah  yang  pertama  turun  adalah  surah  Al 
Faatihah."  Namun,  yang  dijadikan  pedoman  mayoritas  Imam  adalah 
pendapat  yang  pertama.  Adapun  pendapat  yang  dia  katakan  sebagai 
pendapat  mayoritas  hanya  dikemukakan  sebagian  ulama. 
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^  Lir» :  jtf  jiiJt  j*  j- ^  J**j 

L_k^  j^jjJLH  jL-j  j*r»j  (^>  *'  f~*)  fU?‘  J$  ^  (Qutaibah 

berkata,  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Atiq, 
dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  "Tulislah  dalam  mushhaf  di  awal  Imam, 
'Bismillaahirrahmaanirrahiim'  dan  buatlah  garis  di  antara  dua 
surah").  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  selain  Al  Kasymihani 
disebutkan,  "Qutaibah  menceritakan  kepada  kami."  Riwayat  ini 
dikutip  Ibnu  Adh-Dharis  pada  kitab  Fadha'il  Al  Qur'an,  Abu  Ar-Rabi’ 
Az-Zahrani  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  menceritakan 
kepada  kami  seperti  di  atas.  Hammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Zaid.  Gurunya  seorang  ulama  Bashrah  yang  tergolong  tsiqah 
(terpercaya)  masuk  tingkatan  Ayyub  dan  meninggal  sebelumnya.  Saya 
tidak  melihat  riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  di  tempat  ini. 

Adapun  maksud  ’di  awal  imam’  adalah  ummul  kitab  (Al 
Faatihah).  Sedangkan  kata  'garis'  dikomentari  Ad-Dawudi,  "Jika 
maksudnya  sekadar  garis  tanpa  basmalah,  maka  tidak  benar,  karena 
para  sahabat  sepakat  menuliskan  basmalah  di  antara  setiap  surah 
kecuali  Baraa'ah  (At-Taubah).  Adapun  jika  yang  dia  maksud  dari 
pernyataan  'imam'  adalah  awal  setiap  surah,  yang  dibuat  garis  disertai 
'basmalah'  maka  ini  baik,  tetapi  harus  dikecualikan  surah  Bara' ah." 
Sementara  Al  Karmani  berkata,  "Maknanya,  jadikanlah  basmalah  di 
awalnya,  dan  buatlah  tanda  pemisah  di  antara  setiap  surah.  Ini  adalah 
pendapat  Hamzah  di  antara  ahli  qira'ah  yang  tujuh." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  yang  dinukil  dari  Hamzah 
adalah  berkenaan  dengan  qira'ah  bukan  penulisan.  Al  Karmani 
berkata,  "Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa 
ketika  surah  ini  dimulai  dengan  firman-Nya,  J— <3 J— 1'  LLj  (L-U. 

(i bacalah  dengan  menyebut  nama  Tuhanmu  yang  telah  menciptakan), 
maka  dia  pun  menjelaskan  bahwa  basmalah  tidak  wajib  di  setiap  awal 
surah.  Bahkan  siapa  yang  membaca  basmalah  di  awal  Al  Qur'an  telah 
cukup  dalam  melaksanakan  perintah  ini."  Namun,  perlu  diketahui 
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bahwa  As-Suhaili  menyimpulkan  dari  ayat  ini  tentang  penetapan 
basmalah  dalam  surah  Al  Faatihah,  karena  perintah  ini  merupakan 
yang  pertama  kali  turun,  maka  penerapannya  yang  pertama  kali  adalah 
di  awal  Al  Qur'an. 

iijs J 13 j  (Mujahid  berkata:  Nadiyahu  artinya 

keluarganya).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  jalur  Mujahid.  Ini  adalah  penafsiran  dari  segi  makna, 
karena  yang  dipanggil  adalah  mereka  yang  berada  di  naadi,  yakni 
tempat  orang  duduk-duduk  untuk  berbincang-bincang. 

5 _ (Az-Zabaaniyah  adalah  malaikat).  Bagian  ini 

dinukil  Al  Firyabi  dari  Mujahid.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  sama  sepertinya. 

'j***  j  (Ma'mar  berkata:  Ar-Ruj'aa  artinya 
tempat  kembali).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Adapun  periwayat  selainnya  tidak  mencantumkan,  "Ma'mar  berkata", 
sehingga  pernyataan  ini  seakan-akan  kelanjutan  perkataan  Mujahid, 
tetapi  versi  Abu  Dzar  lebih  tepat.  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah 
dalam  kitab  Al  Majaz,  "Firmannya,  Jo CiLj  J(j,  dia  berkata,  "Yakni 
kepada  Tuhanmu  tempat  kembali  dan  pulang." 

oJL_?s-?  oj -j  a— La OyiSb  ‘JdLS)  :J>5 

(Lanasfa'an,  dia  berkata,  "Kami  akan  mengambil."  Kata  lanasfa'an 
diambil  dari  kalimat  'safa'tu  biyadihi',  artinya  aku  memegang 
tangannya).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah,  "Firman-Nya, 
'lanasfa'an'  ditulis  dengan  huruf  nun  yang  tidak  di tasydid."  Namun, 
dinukil  dari  Abu  Amr  dengan  memberinya  tanda  tasydid.  Adapun 
yang  tercantum  dalam  tulisan  Mushhaf  menggunakan  huruf  alif.  Kata 
as-safu  artinya  menggenggam  sesuatu  dengan  keras.  Dikatakan 
asalnya  adalah  kalimat  'al  akhdzu  bi  sufatil  faras'  (memegang  ubun- 
ubun  kuda). 
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1.  Bab 


J  C  u*'  ‘u*  °u*  v^'  Cf-  ks^- 

J — J  ' — ; jr*-\  J  ^  (ji  J iy^  ^  o3.  O'jy*  Ji  **s*~' 

jjI  ^1  :  J 15  j»  j*  4»l  {J?'^>-  :  4j^~/  pJC® 

4 _ JLp  au!  ^gl  */>  4^iJlp  01  s j^-j^  Cj*-  6Jj^  01  't-’W'**' 

IjJ^Sl  ^JLjj  aJLp  awI  4Bl  <Jj-» j  4j  Is^i  U»  Jjl  OIS^”  :cJU 

j*__j  i£t< — sa5I  ji»  Ji*  Ofrli-  ^|l  Ujj  {£ j>  'J  OlS^s  jJl  j^9  iSiCaJt 


>«Jlj  :  Jli  .4. 


jliu  (J^tL  0lix9  Cf.^>eJl  4JI  1 


p— J  CiiJJj i  ZjjJj  4  41a1  Jl  £>r J»  01  ^j-9  -5-U«Jl  CjIjS  JQJl 

.i\  J >•  jU-  yji  y&J  (Jsj!  LS^-  cl^iLj  Ajj^  4^00^-  yj}  £*- 

I — >1  1 — »  4^1^-  aUI  4)il  (J j** j  (Jtai  I j>\  IjjLai  liULfcJl  oc-Ls^J 

:Jl — ai  Jil* jl  j*j  J*  <J>-  t^2**  • J^  -ts j&>. 

.J^tJl  Jj  ^s>~  4lib)l  ^yja.ni  ^jJli-li  .£jj\JL>  UI  [a  :cJ^  d> 
£JL  (g^>-  4jJUil  (^i2*4  c££jUL  UI  U»  icJLs  il y\  :JUi  ^JLojI 

OCJ)fi  J^-  <.jfe-  ^U  lyl)  :  JU&  ^  .^iJl  J* 

(>  ^)  4jy  Jl  oUUl  ^s>  tSOJl  ^Sf^l  vtbjj  ‘J*  J 

<wi — pf y  ^  Jj-^ j  LgJ  ((►W  (*^  ^  OC*J^fl 

KS—^  °j - ^  lsS3-^j  (_s^  Ojil^j 

g _ L P  CU-. _ «iiJ  jgJ  b*  4^«jJ^-  (^1  .’iioJlsJ  JlS  4ip 
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Aiil  _ ij Aiilji  . j-ijt  iSjfcjJli-  oJli  .j-^Jl  li ^~>-ls 

t  J — £3l  J — «J>Jj  k«LjJ — tiJjl  aISI ji  tlJul 

C - iDajli  4<jJ>Jt  C&vj  i<— A-^ail  yijj  c^j«X*Ul 

.'4ri'  (_/>■'  A5rjJ>-  ^  ^1  ^a_j  Cf-  **->-)  **  cr^"  ^ 

^«xSvjj  ^j JJ j  caJUI^-JI  1  015"" j 

c^g «s-  J 5  OIS"" j  t>— 0t  amI  $.10«  \J»  <Lj ^jdlj  J-ssJ'yi 

(_5 — >■!  Ij  :aSjj  Jli  tv^JL?1-!  ^1  £-<w«l  Jp  ^1  Ij  oJlii 

'  s  £„  e'  s  *,  ®,  is  >,  ,a  t'  ,  ,  '  , 

Jl-A9  L$  'J  b*  _y*?“  j»-b«*'_j  A-lp  AlSl  J*3  8  j  13L» 

-  i — OjS'i  ^£3  .uii-  \p*  <-<s^y  J*  '^J  <yy^ 

Jl — s  ?j*-*  y**j\  'p*j  aJp  awI  J&  awI  Jj~- j  Jli  —  li j>-  p 3 

ij-  di^ JJ  j-b  d\j  Nj  Aj  o  llj  J^- j  olj  jj  (p_*3  :a3 j_j 

J>-  8S^  J-'J]  'J*j  Js  &  P'j  ‘J  p  -  J J  y  fJ*j  '£jj\ 

aJp  aw!  J^p  au!  J y*> j  0 j>~ 


4953.  Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab.  Sa'id  bin 
Marwan  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  Ibnu 
Syihab  menceritakan  kepada  kami,  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Aisyah  (istri  Nabi  SAW) 
berkata,  "Adapun  yang  pertama  kali  dimulai  pada  Rasulullah  SAW 
adalah  mimpi  yang  benar.  Beliau  tidak  mimpi  melainkan  seperti 
cahaya  shubuh.  Kemudian  beliau  dijadikan  senang 
menyepi/menyendiri.  Beliau  pun  datang  ke  goa  Hira'  dan 
bertahannuts  di  sana."  Dia  berkata,  "At-Tahannuts  adalah  beribadah 
beberapa  malam,  sebelum  kembali  kepada  keluarganya,  lalu  berbekal 
lagi  untuk  keperluan  itu,  setelah  itu  kembali  kepada  Khadijah  dan 
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mengambil  bekal  yang  sepertinya,  hingga  datang  kebenaran  sementara 
beliau  berada  di  goa  Hira'.  Malaikat  datang  kepadanya  dan  berkata, 
'Bacalah1.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  tidak  dapat  membaca'." 
Beliau  bersabda,  "Dia  mendekapku  hingga  nafasku  menjadi  sesak, 
kemudian  melepaskanku  dan  berkata,  'Bacalah'.  Aku  berkata,  'Aku 
tidak  dapat  membaca'.  Dia  kembali  mendekapku  untuk  kedua  kalinya 
hingga  nafasku  sesak,  kemudian  dia  melepaskanku  dan  berkata, 
'Bacalah'.  Aku  berkata,  'Aku  tidak  dapat  membaca'.  Maka  dia  kembali 
mendekapku  yang  ketiga  kalinya  hingga  nafasku  sesak.  Setelah  itu, 
dia  melepaskanku  dan  berkata,  'Bacalah  dengan  nama  Tuhanmu  yang 
menciptakan.  Menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah 
dan  Tuhanmu  Maha  Mulia.  Yang  mengajarkan  dengan  perantaraan 
pena'."  Rasulullah  SAW  kembali  dengan  hal  itu  dan  urat-uratnya 
tampak  bergetar,  hingga  beliau  masuk  kepada  Khadijah  dan  berkata, 
"Selimutilah  aku...  selimutilah  aku..."  Mereka  pun  menyelimutinya 
hingga  hilang  rasa  takut  darinya.  Beliau  berkata  kepada  Khadijah, 
" Wahai  Khadijah,  mengapa  aku  takut  terhadap  diriku?"  Lalu  beliau 
mengabarkan  kejadian  kepadanya.  Khadijah  berkata,  "Sekali-kali 
tidak,  bergembiralah.  Demi  Allah,  sungguh  Allah  tidak  akan  menyia- 
nyiakanmu  selamanya.  Demi  Allah,  sungguh  engkau  mempererat 
hubungan  kekeluargaan,  benar  dalam  bicara,  menanggung  beban, 
mengusahakan  untuk  orang  yang  tidak  punya,  memuliakan  tamu,  dan 
membantu  sisi-sisi  kebaikan."  Khadijah  pergi  membawanya  hingga 
sampai  kepada  Waraqah  bin  Naufal.  Dia  adalah  anak  paman  Khadijah 
(saudara  bapaknya).  Dia  dikenal  sebagai  orang  yang  memeluk  agama 
Nasrani  pada  masa  Jahiliyah.  Dia  pandai  menulis  Al  Kitab  berbahasa 
Arab.  Dia  menulis  Injil  dengan  bahasa  Arab  sesuai  apa  yang 
dikehendaki  Allah  untuk  ditulisnya.  Saat  itu  dia  sangat  tua  dan  buta. 
Khadijah  berkata,  "Wahai  paman,  dengarlah  dari  putra  saudaramu." 
Waraqah  berkata,  "Wahai  putra  saudaraku,  apakah  yang  engkau 
lihat?"  Nabi  SAW  mengabarkan  kepadanya  kejadian  yang  beliau  lihat. 
Waraqah  berkata,  "Ini  adalah  namus  yang  diturunkan  kepada  Musa. 
Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  masih  kuat.  Alangkah  baiknya 
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sekiranya  aku  masih  hidup  -lalu  disebutkan  satu  kalimat-  lalu 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apakah  mereka  akan  mengeluarkanku?" 
Waraqah  berkata,  "Benar,  tidak  ada  seorang  pun  yang  datang 
membawa  seperti  apa  yang  engkau  bawa  melainkan  disakiti,  sekiranya 
aku  mendapati  harimu  itu  masih  hidup,  niscaya  aku  akan  menolongmu 
dengan  pertolongan  yang  menguatkan."  Kemudian  tidak  berselang 
beberapa  waktu  Waraqah  meninggal  dan  wahyu  terputus  hingga 
Rasulullah  SAW  bersedih. 


A  ...Op  ABl  ^J-vg  ABl  (JlS  I(Jb  l  <v  g  «P  ABl  j  y? t  ABl  .X»P 

VJ 1  Llj  !Aij Js>~  ^9  Jts  0 yi  ^ 

(j-J li-  s-t I5U  oJ «iy  cf.lJLjl  j-*  lJ 

‘t/j — L*  j  cJii-y  J* 

dLjj  l^jl  U)  aBI  J  jib  ii^ 

Jif  015"  ^1  OUj^l  :a1I1-  _jjf  Jli  (^Jbl3  ‘•^»3  dJb'Oj 

‘<Jb  .Oj-l*j 

4954.  Muhammad  bin  Syihab  berkata:  Abu  Salamah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari 
RA  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda  -ketika  berbicara  tentang 
terputusnya  wahyu-,  beliau  bersabda  dalam  pembicaraannya,  "Ketika 
aku  sedang  berjalan,  tiba-tiba  aku  mendengar  suara  dari  langit,  aku 
pun  mengangkat  pandanganku  dan  ternyata  malaikat  yang  datang 
kepadaku  di  goa  Hira'  sedang  duduk  di  atas  kursi  di  antara  langit  dan 
bumi.  Aku  pun  merasa  ketakutan  karenanya,  lalu  aku  pulang  dan 
berkata,  'Selimutilah  aku...  selimutilah  aku...'"  Mereka  pun 
menyelimutinya.  Maka  Allah  menurunkan,  'Wahai  orang  yang 
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berselimut,  bangunlah  dan  berilah  peringatan,  dan  Tuhanmu 
agungkanlah,  dan  pakaianmu  sucikanlah,  dan  perbuatan  dosa 
tinggalkanlah'.  Abu  Salamah  berkata,  "Ia  adalah  patung-patung  yang 
biasa  disembah  masyarakat  jahiliyah."  Dia  berkata,  "Kemudian  wahyu 
pun  turun  berturut-turut." 


Keterangan  Hadits: 

j— <  1*— «  j  jj'  j *  j*  d-lU' 

o\jj - *  (Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab.  Dan  Sa’id 
bin  Marwan  menceritakan  kepada  kami).  Matan  (redaksi  hadits) 
untuk  sanad  pertama  telah  disebutkan  Imam  Bukhari  di  awal  kitab 
Shahih  ini.  Adapun  di  bab  ini  beliau  menyebutkan  matan  untuk  sanad 
kedua.  Said  bin  Marwan  yang  dimaksud  adalah  Abu  Utsman  Al 
Baghdadi,  pernah  singgah  di  Naisabur,  dan  termasuk  dalam  level 
Imam  Bukhari.  Dia  pernah  bersekutu  dengannya  dalam  menerima 
riwayat  dari  Abu  Nu’aim  dan  Sulaiman  bin  Harb  serta  yang  seperti 
keduanya.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali 
di  tempat  ini.  Dia  meninggal  empat  tahun  lebih  dahulu  daripada  Imam 
Bukhari.  Mereka  memiliki  guru  lain  yang  juga  bernama  Abu  Utsman 
Sa'id  bin  Marwan  Ar-Rahawi.  Riwayatnya  diterima  oleh  Abu  Hatim 
dan  Ibnu  Abu  Rizmah  serta  selain  keduanya.  Dalam  kitab  At-Tarikh, 
Imam  Bukhari  memisahkan  antara  periwayat  ini  dengan  Al  Baghdadi. 
Sungguh  telah  keliru  mereka  yang  mengatakan  keduanya  adalah  nama 
untuk  satu  periwayat  sebagaimana  dikatakan  Al  Karmani. 

Nama  Abu  Rizmah  adalah  Ghazwan.  Dia  adalah  Marwazi  dan 
termasuk  pada  tingkatan  Imam  Ahmad  bin  Hanbal.  Dia  termasuk 
dalam  level  pertengahan  di  antara  guru-guru  Imam  Bukhari.  Meski 
demikian  Imam  Bukhari  mengutip  riwayat  ini  darinya  melalui 
perantara.  Riwayat  Abu  Rizmah  ini  tidak  ditemukan  dalam  Shahih 
Bukhari  kecuali  di  tempat  ini.  Sementara  Abu  Daud  mengutip  riwayat 
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Harinya  tanpa  perantara.  Adapun  nama  gurunya  (Abu  Shalih 
Salmawaih)  adalah  Sulaiman  bin  Shalih  Al-Laitsi  Al  Marwazi  dan 
diberi  gelar  Salmawaih.  Dikatakan  bahwa  nama  bapaknya  adalah 
Daud.  Dia  berada  satu  tingkatan  dengan  periwayat  yang  menukil 
hadits  ini  darinya-ditinjau  dari  segi  periwayatan-hanya  saja  lebih 
dahulu  wafat.  Dia  juga  termasuk  murid-murid  khusus  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  dan  banyak  meriwayatkan  hadits  darinya.  Imam  Bukhari 
sempat  mendapatinya  dari  segi  usia,  karena  meninggal  adalah  tahun 
210  H.  Dia  tidak  juga  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini.  Abdullah  yang  disebut  pada  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu  Al 
Mubarak,  seorang  Imam  yang  masyhur.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dua  kali  lebih  panjang  (dari  yang  seharusnya).  Sementara 
dalam  hadits  Az-Zuhri,  dia  justru  menukil  tiga  kali  lebih  panjang. 
Penjelasan  hadits  ini  telah  dijelaskan  secara  panjang  lebar  di  awal 
kitab  Shahih  Bukhari. 

4  J 4j  ts4  U  Jjf  OVST  :cil5  j*L; J  4*  *»'  y 1 1  ^ 

*A\  4*  &\  J4  (Sesungguhnya  Aisyah  [istri  nabi  SAWJ 

berkata,  "Yyang  pertama  kali  dimulai  pada  Rasulullah  SAW  adalah 
mimpi  yang  benar").  An-Nawawi  berkata,  "Ini  termasuk  riwayat 
mursal  sahabat,  sebab  Aisyah  tidak  hadir  saat  kejadian,  maka 
mungkin  didengarnya  dari  Nabi  SAW  atau  sahabat  lain."  Sebagian 
orang  yang  tidak  mengerti  maksudnya  memberi  tanggapan,  "Jika  ada 
kemungkinan  Aisyah  mendengar  dari  Nabi  SAW,  lalu  bagaimana 
dipastikan  bahwa  riwayat  tersebut  adalah  mursalT  Jawabannya, 
bahwa  mursal  sahabat  adalah  apa  yang  diriwayatkan  bukan  pada 
masanya.  Berbeda  dengan  perkara-perkara  yang  terjadi  pada  masanya. 
Sesungguhnya  yang  demikian  tidak  dinamakan  riwayat  mursal. 
Bahkan  mesti  diberi  asumsi  bahwa  dia  mendengarnya  atau 
menghadirinya  meskipun  tidak  ada  penegasan  ke  arah  itu.  Hal  ini 
tidak  khusus  mursal  sahabat  dan  bahkan  berlaku  pula  bagi  mursal 
tabi’in  jika  dia  menyebutkan  kisah  yang  tidak  dihadirinya,  meskipun 
mungkin  dalam  persoalan  itu  dia  mendengarnya  langsung  dari  sahabat 
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yang  mengalami  kejadian  tersebut.  Adapun  perkara-perkara  yang 
didapatinya,  maka  harus  diberi  asumsi  bahwa  dia  mendengarnya  atau 
menghadirinya  dengan  syarat  bersih  dari  sifat  tadlis  (penyamaran 
riwayat). 

Untuk  menguatkan  bahwa  Aisyah  mendengarnya  dari  Nabi 
SAW  adalah  perkataannya  di  sela-sela  hadits,  "Malaikat  datang 
kepadanya  dan  berkata,  'Bacalah!'  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Aku  tidak  dapat  membaca'.  Beliau  bersabda,  'Dia  pun 
mengambilku...'."  Kalimat,  "Dia  mendekapku"  sangat  jelas 
menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  mengabarkannya  kepada  Aisyah, 
maka  keterangan  lain  dalam  hadits  itu  mesti  dipahami  juga  demikian. 

aii l— oJi  \?)J\  'pLj  4 %  4»i  jifi  <011  Jjl*j  4j  1$jJ  U  Jji  (Adapun  yang 
pertama  kali  dimulai  pada  Rasulullah  SAW  adalah  mimpi  yang 
benar).  Dalam  riwayat  Uqail  —seperti  tersebut  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  turunnya  wahyu —  diberi  tambahan,  "dari  wahyu", 
yakni  perkara  paling  awal  dari  permulaan  wahyu  adalah  mimpi. 
Adapun  tanda-tanda  kenabian  beliau  secara  mutlak,  maka  telah  ada 
sebelumnya,  seperti  ucapan  salam  dari  batu,  sebagaimana  tercantum 
dalam  Shahih  Muslim  dan  selainnya.  Kata  'maa'  pada  kalimat  ini 
adalah  nakirah  (indefinite)  yang  diberi  sifat,  maka  artinya  'sesuatu 
yang  pertama-tama'.  Kalimat  tersebut  bahkan  tercantum  langsung 
dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ibnu  A'idz. 

Kemudian  dalam  mursal  Abdullah  bin  Abi  Bakr  bin  Hazm  yang 
dikutip  Ad-Daulabi  terdapat  indikasi  bahwa  yang  dilihat  oleh  Nabi 
SAW  adalah  Jibril  AS,  ^  1^')  JJ ^  01  &  JlS  if\ 

c-IT  c5-iii  dJsity  ( Sesungguhnya 
dia  berkata  kepada  Khadijah  setelah  Jibril  membacakan  kepadanya, 
'Bacalah  dengan  nama  Tuhanmu',  "Apakah  engkau  tahu  apa  yang 
dahulu  aku  ceritakan  kepadamu  bahwa  aku  melihatnya  dalam  tidurku, 
sungguh  dia  adalah  Jibril  kini  telah  muncul  terang-terangan. "). 
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(Dari  wahyu).  Maksudnya,  kepada  beliau.  Ini  adalah 
kabar  tentang  tanda-tanda  kenabian  yang  beliau  lihat  dalam  mimpi 
tanpa  melalui  wahyu  yang  diturunkan  langsung  kepada  beliau. 
Adapun  tanda  kenabian  pertama  secara  mutlak  adalah  apa  yang 
didengar  beliau  dari  rahib  Buhaira.  Kisah  ini  terdapat  dalam  riwayat 
At-Tirmidzi  melalui  sanad  yang  kuat  dari  Abu  Musa.  Setelah  itu,  apa 
yang  beliau  dengar  ketika  pembangunan  Ka'bah,  dikatakan 
kepadanya,  "Ikatlah  sarungmu  dengan  kuat."  Kisah  ini  tercantum 
dalam  Shahih  Bukhari  dari  hadits  Jabir.  Demikian  juga  ucapan  salam 
dari  batu  untuk  beliau  yang  dikutip  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  bin 
Samurah. 

lei\  (Yang  bagus).  Ibnu  Al  Murabith  berkata,  "Ini  adalah 
bukan  mimpi  yang  kosong  dan  juga  bukan  penyamaran  Iblis." 

aJt  jU  (Cahaya  shubuh).  Hal  ini  akan  dibahas  pada  surah  Al 

Falaq. 

_ Alt  i _ °S\  L _ ’J”  j* _ i  (Kemudian  beliau  dijadikan  senang 

menyepi/menyendiri).  Hal  ini  sangat  tegas  bahwa  mimpi  yang  benar 
terjadi  sebelum  beliau  dijadikan  senang  menyepi.  Namun,  mungkin 
juga  sekadar  urutan  dalam  pemberitaan  sehingga  bisa  saja  kegemaran 
menyepi  lebih  dahulu  dari  mimpi  tersebut.  Namun,  pendapat  pertama 
lebih  kuat. 

^A— Al'  (Tempat  sepi).  Maksudnya,  tempat  yang  sepi.  Kata  ini 
digunakan  juga  untuk  perbuatan  menyepi,  dan  inilah  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini. 

tS'j—*-  jUu  jAL'  (Beliau  pun  datang  ke  goa  Hira  ").  Demikian 
yang  tercantum  dalam  riwayat  ini.  Sementara  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  disebutkan,  jAJ  {Maka  beliau 
menyepi),  dan  versi  ini  lebih  tepat.  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Umair 
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yang  dikutip  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  jjt— O'— &  ( Maka  beliau  pun 
tinggal). 

vi  '.\s  cj\ji  'JQi\  (Beberapa  malam).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutakn  bahwa  beliau  melakukan  i'tikaf  pada  bulan  Ramadhan. 

j _ Ji _ j  (Dia  berkata,  "At-Tahannuts  artinya 

beribadah").  Secara  zhahir,  kalimat  ini  adalah  perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  hadits.  Seandainya  itu  lanjutan  perkataan 
Aisyah,  tentu  menggunakan  kata  ' qaalaf ,  yakni  kata  yang 
menunjukkan  jenis  perempuan.  Ada  kemungkinan  ia  merupakan 
perkataan  Urwah  atau  periwayat  sesudahnya.  Kemudian  tidak  ada 
penjelasan  lebih  rinci  tentang  sifat  ibadah  beliau  dalam  goa.  Hanya 
saja  dalam  riwayat  Ubaid  bin  Umair  yang  dikutip  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  "Beliau  memberi  makan  kepada  orang-orang  miskin  yang 
datang  kepadanya."  Dinukil  juga  dari  sebagian  syaikh  bahwa  beliau 
beribadah  dengan  berfikir.  Mungkin  juga  Aisyah  menyebut  perbuatan 
menyepi  tersebut  sebagai  ibadah,  sebab  menjauhkan  diri  dari  manusia 
— -khususnya  mereka  yang  berada  dalam  kebatilan —  termasuk  bagian 
dari  ibadah,  seperti  yang  teijadi  pada  Nabi  Ibrahim  AS,  dia  berkata, 
L _ ^J\  (Sesungguhnya  aku  pergi  menghadap  kepada 

Tuhanku ). 

Hal  ini  berkaitan  dengan  masalah,  apakah  beliau  SAW  -sebelum 
menerima  wahyu-  beribadah  menurut  syariat  Nabi  sebelumnya? 
Mayoritas  ulama  menjawab,  "Tidak."  Alasannya,  sekiranya  beliau 
mengikuti,  tentu  jauh  kemungkinan  untuk  menjadi  yang  diikuti,  dan 
sekiranya  hal  itu  teijadi  tentu  akan  dinukil  siapa  yang  menisbatkan  diri 
kepadanya.  Sebagian  lagi  menjawab,  "Ya."  Hal  ini  dipilih  Ibnu  Al 
Hajib.  Mereka  berselisih  dalam  menentukan  syariat  yang  diikuti  Nabi 
SAW.  Dalam  hal  ini  ada  8  pendapat. 

Pertama,  Adam  AS  sebagaimana  dinukil  Ibnu  Burhan. 

Kedua,  Nuh  AS  sebagaimana  dinukil  Al  Amidi. 
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Ketiga,  Ibrahim  AS  sebagaimana  yang  dipegang  sekelompok 
ulama.  Mereka  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl 
ayat  123,  '^y.l  &  y  Ot  (Ikutilah  agama  Ibrahim  seorang  yang 

hanif). 

Keempat,  Musa  AS. 

Kelima,  Isa  AS. 

Keenam,  menurut  syariat  nabi  sebelumnya  yang  sampai 
kepadanya.  Alasan  pendapat  ini  adalah  firman-Nya  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  90,  &&  (mereka  itulah  orang- 

orang  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  maka  ikutilah  petunjuk 
mereka). 

Ketujuh,  tidak  menentukan  nabi  tertentu  sebagaimana  dinukil  Al 
Amidi. 

Namun,  pendapat  ketiga  lebih  kuat,  terutama  jika  digabungkan 
dengan  keterangan  bahwa  beliau  senantiasa  mengerjakan  haji  dan 
thawaf  serta  yang  sepertinya,  dimana  semua  itu  merupakan  syariat 
Nabi  Ibrahim  AS. 

Semua  ini  adalah  sebelum  kenabian.  Adapun  sesudah  kenabian 
maka  telah  dijelaskan  ketika  menafsirkan  surah  Al  An’aam. 

<Ui(  (Kepada  keluarganya).  Maksudnya  adalah  Khadijah  dan 
anak-anak  beliau  S  A  W.  Pada  tafsir  surah  An-Nuur  sudah  dijelaskan 
dalam  hadits  berita  dusta  tentang  penamaan  istri  sebagai  keluarga. 
Mungkin  juga  yang  dimaksud  'keluarga'  di  sini  adalah  kerabat-kerabat 
beliau  SAW,  atau  lebih  umum. 

gry  p  (Setelah  itu  beliau  kembali  kepada 
Khadijah  dan  mengambil  bekal).  Di  sini  disebutkan  'Khadijah'  secara 
khusus  setelah  sebelumnya  diungkapkan  dengan  kata  'keluarga'.  Ini 
mungkin  untuk  menafsirkan  pernyataan  yang  belum  jelas,  atau 
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mungkin  mengisyaratkan  bahwa  bekal  itu  secara  khusus  berasal  dari 
Khadijah  tanpa  yang  lainnya. 

'  glui  ijjsJ  (Mengambil  bekal  yang  sepertinya).  Dalam  riwayat 

Al  Kasymihani  disebutkan,  S - (dengan  yang  sepertinya). 

Kemungkinan  maksud  kata  ganti  'nya'  pada  kalimat  ini  adalah  malam- 
malam,  atau  penyepian,  atau  peribadatan,  atau  waktu-waktu  yang 
terdahulu.  Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  beliau  berbekal, 
menyepi  beberapa  hari,  lalu  kembali  dan  berbekal  dan  menyepi  lagi 
beberapa  hari,  sampai  bulan  itu  berakhir.  Atau  mungkin  juga 
maksudnya  beliau  berbekal  yang  sepertinya,  yakni  seperti  tahun 
sebelumnya  di  bulan  yang  sama.  Menurut  saya,  kemungkinan  terakhir 
ini  lebih  kuat. 

Hadits  ini  menerangkan  untuk  menyiapkan  bekal  bagi  yang 
ingin  menyepi  jika  tidak  mungkin  mendapatkan  makanan,  misalnya 
karena  tempatnya  yang  jauh  dari  perkampungan.  Perbuatan  ini  tidak 
mengurangi  tawakkal  karena  pernah  dikeijakan  Nabi  SAW  setelah 
dirinya  mendapatkan  tanda  kenabian  berupa  mimpi  yang  benar,  meski 
wahyu  dalam  keadaan  terjaga  turun  beberapa  waktu  sesudah  itu. 

j' — *  ^  'ja'j  ( Dan  beliau  berada  di  goa  Hira').  Ini  adalah 
kalimat  predikat  (menjelaskan  keadaan). 

iiL-iji  fls-LJjj  (Malaikat  datang  kepadanya).  Dia  adalah  Jibril 
seperti  ditegaskan  oleh  As-Suhaili.  Seakan-akan  dia 
menyimpulkannya  dari  perkataan  Waraqah  yang  dikutip  dalam  hadits 
di  atas.  Al  Baihaqi  menyebutkan  dalam  kitabnya  Ad-Dala'il,  "Beliau 
didatangi  malaikat  di  dalamnya",  yakni  dalam  goa  Hira'.  Demikian 
dinisbatkan  oleh  syaikh  kami  Al  Baqillani  kepada  kitab  Ad-Dala'il 
lalu  saya  mengikutinya.  Kemudian  saya  temukan  dengan  lafazh  ini 
dalam  pembahasan  tentang  takwil  mimpi,  maka  menisbatkannya 
kepada  sumber  ini  adalah  lebih  utama. 
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Catatan 


Setelah  diketahui  bahwa  beliau  menetap  di  goa  Hira'  pada  bulan 
Ramadhan,  dan  awal  wahyu  turun  saat  beliau  di  gua  tersebut,  maka 
konsekuensinya  beliau  diangkat  sebagai  Nabi  pada  bulan  Ramadhan. 
Hal  ini  menggoyahkan  pernyataan  Ibnu  Ishaq  bahwa  beliau  diangkat 
menjadi  Nabi  di  awal  usia  40  tahun,  padahal  menurutnya.  Nabi  SAW 
lahir  di  bulan  Ramadhan.  Namun,  mungkin  kedatangan  malaikat  di 
goa  pada  kali  pertama  terjadi  di  bulan  Ramadhan,  dan  saat  itulah 
diturunkan  firman-Nya,  4J — o  <• — ^  'r-5'  (bacalah  dengan  nama 
Tuhanmu).  Sementara  kedatangan  kedua  teijadi  di  bulan  Rabi'ul  Awal 
dan  diturunkan  kepadanya,  jj— 5U  yaih  \&\  \j  (Wahai  orang  yang 
berselimut,  bangunlah  dan  berilah  peringatan).  Maka  perkataan  Ibnu 
Ishaq,  "Di  awal  usia  empat  puluh  tahun"  dapat  dipahami  dalam 
konteks  kedatangan  perintah  untuk  menyampaikan  risalah. 

(Bacalah).  Mungkin  perintah  ini  hanya  menarik  perhatian 
apa  yang  akan  disampaikan.  Namun,  mungkin  juga  sebagai  perintah, 
yaitu  menuntut  adanya  pelaksanaan.  Untuk  itu  dijadikan  dalil 
pembebanan  diluar  kemampuan  saat  diperintahkan,  tetapi  mampu 
dilakukan  sesudah  itu.  Ada  pula  kemungkinan  kata  perintah  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  yang  seharusnya,  "Katakanlah, 
'Bacalah...'."  Hanya  saja  jawabannya,  "Aku  tidak  dapat  membaca" 
karena  didasarkan  pada  apa  yang  dipahami  dari  makna  zhahir  lafazh. 
Seakan-akan  rahasia  penghapusannya  adalah  menghindari  anggapan 
bahwa  kata  'katakanlah'  termasuk  bagian  Al  Qur'an.  Dari  kejadian  ini 
disimpulkan  juga  tentang  bolehnya  mengakhirkan  penjelasan  dari 
waktu  pembicaraan,  dan  konsekuensi  perintah  yang  harus  segera 
dilaksanakan.  Hanya  saja  mungkin  dikatakan  bahwa  penyegeraan  di 
sini  dipahami  dari  faktor  luar  yang  menyertainya. 

tSjUb  \f\  U  (Aku  tidak  dapat  membaca).  Tercantum  pada  riwayat 
Ibnu  Ishaq  dalam  mursal  Ubaid  bin  Umair,  "Sesungguhnya  Nabi 
SAW  bersabda,  'Jibril  datang  padaku  membawa  selembar  kain  sutra 
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dan  di  dalamnya  terdapat  kitab.  Dia  berkata:  Bacalah.  Aku 
menjawab:  Aku  tidak  dapat  membaca’.  ”  As-Suhaili  berkata,  "Sebagian 

ahli  tafsir  berkata  bahwa  firman-Nya,  4_j  L — ij  Si  L>ls£il  ihi  (a _ It  (alif 

laam  miim.  Itulah  Al  Kitab,  yang  tidak  ada  keraguan  padanya), 
mengisyaratkan  kepada  Kitab  yang  dibawa  oleh  Jibril,  dimana  dia 
berkata  kepada  beliau  SAW,  'Bacalah'." 

— &&  (Dia  mendekapku).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu.  Sementara  dalam 
kitab  Sirah  karya  Ibnu  Isha'  disebutkan,  y  tetapi  keduanya 
semakna.  Maksudnya,  dia  menutupiku.  Hal  ini  bahkan  dinyatakan 
dengan  tegas  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  mursal  Abdullah  bin 
Syaddad.  As-Suhaili  menyebutkan  bahwa  ia  diriwayatkan  dengan  kata 
’ sa'abiy ,n  atau  ' sa'atiy '  yang  keduanya  bermakna  'mencekik'.  Ad- 
Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  dia  berkata,  "Makna 
faghaththani  adalah  melakukan  sesuatu  kepadaku  hingga 
mencampakkanku  ke  tanah  seperti  orang  yang  pingsan." 

Hikmah  'pendekapan'  ini  adalah  untuk  menyibukkan  beliau 
SAW  agar  tidak  mengalihkan  perhatian  terhadap  perkara  lain,  atau 
untuk  menampakkan  kesungguhan  dalam  urusan  itu,  sebagai 
peringatan  akan  beratnya  perkataan  yang  akan  disampaikan.  Ketika 
tampak  bahwa  beliau  sabar  menghadapi  perbuatan  itu,  maka  firman 
tersebut  disampaikan  kepadanya.  Perkara  ini  meski  telah  diketahui 
dalam  ilmu  Allah,  tetapi  mungkin  maksudnya  menampakkannya 
kepada  beliau  SAW. 

Sebagian  lagi  berkata  bahwa  hikmah  perbuatan  itu  adalah  untuk 
menguji  apakah  beliau  akan  mengucapkan  sesuatu  dari  dirinya  sendiri. 
Ketika  dia  tidak  dapat  mengatakan  apapun,  maka  hal  itu  menunjukkan 
dirinya  tidak  akan  mampu  melakukannya.  Dikatakan  juga,  dia  hendak 
mengajarinya  bahwa  bacaan  itu  bukan  karena  kemampuan  beliau 

11  Demikian  yang  tercantum  pada  cetakan  Bulaq.  Namun  mungkin  yang  benar 
adalah  'da'aniy'  atau  yang  lainnya. 
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meski  dipaksa  melakukannya.  Ada  pula  yang  mengatakan  hikmahnya 
bahwa  khayalan,  praduga,  dan  waswas,  bukan  termasuk  sifat  jisim 
(materi).  Ketika  hal  itu  terjadi  pada  jisim  beliau,  maka  beliau  pun 
mengetahui  bahwa  ia  adalah  urusan  Allah.  Kemudian  sebagian  ulama 
yang  kami  jumpai  mengatakan  hal  ini  termasuk  kekhususan  Nabi 
S  A  W,  sebab  tidak  dinukil  dari  seorang  nabi  pun  bahwa  dia  mengalami 
hal  demikian  pada  awal  wahyu  turun  kepadanya. 

(Dia  mendekapku  untuk  ketiga  kalinya).  Dari 
perbuatan  ini  disimpulkan  bahwa  siapa  yang  hendak  mempertegas 
sesuatu  dan  memperjelas  keterangan,  hendaklah  mengulanginya  tiga 
kali.  Nabi  SAW  biasa  juga  melakukan  demikian  seperti  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Barangkali  hikmah 
pengulangan  perintah  membaca  hingga  tiga  kali  adalah  sebagai  isyarat 
bahwa  keimanan  yang  menjadi  sebab  diturunkannya  wahyu,  tercakup 
dalam  tiga  perkara,  yaitu  perkataan,  perbuatan,  dan  niat.  Begitu  pula 
wahyu  mencakup  tiga  perkara,  yaitu  tauhid,  hukum-hukum,  dan  kisah- 
kisah.  Sedangkan  tiga  kali  pendekapan  merupakan  isyarat  tiga 
kesulitan  yang  beliau  SAW  alami,  yaitu  pemboikotan  di  lembah, 
keluar  saat  hijrah,  dan  perang  Uhud.  Sedangkan  pelepasan  sebanyak 
tiga  kali  sebagai  isyarat  adanya  kemudahan  setelah  tiga  kesulitan  yang 
disebutkan,  yaitu  di  dunia,  di  barzakh,  dan  di  akhirat. 

I* — W  (*— i  £  -  'y'  (Dia  berkata,  "Bacalah 

dengan  nama  Tuhanmu  - hingga  firman-Nya-  apa  yang  tidak  dia 
ketahui").  Bagian  inilah  yang  turun  pertama  kali,  berbeda  dengan 
ayat-ayat  selanjutnya,  yang  turun  sesudah  itu  dalam  waktu  yang  cukup 
lama.  Pada  tafsir  surah  Al  Muddatstsir  telah  disitir  perbedaan  tentang 
yang  pertama  kali  turun.  Hikmah  diturunkannya  ayat-ayat  ini  pertama 
kali  dikarenakan  kelima  ayat-ayat  tersebut  mencakup  maksud-maksud 
Al  Qur'an.  Di  dalamnya  terdapat  keindahan  pernyataan  dalam 
permulaan,  maka  patut  dinamakan  sebagai  judul  bab  Al  Qur'an,  sebab 
judul  suatu  kitab  sepatutnya  mencakup  tema-temanya  dengan 
ungkapan  yang  ringkas  di  awalnya.  Hal  ini  berbeda  dengan  disiplin 
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ilmu  badi'  (ilmu  tentang  keindahan  susunan  kalimat)  yang  bernama 
'judul'.  Mereka  mendefiniskannya  bahwa  pembicara  membahas  satu 
permasalahan,  lalu  menguatkannya  dengan  menyebutkan  contoh  yang 
terdahulu. 

Penjelasan  keberadaan  ayat-ayat  ini  mengandung  maksud- 
maksud  Al  Quran,  karena  ia  mengandung  ilmu-ilmu  tauhid,  hukum- 
hukum,  dan  berita-berita.  Di  dalamnya  terdapat  juga  perintah 
membaca  yang  dimulai  dengan  penyebutan  nama  Allah.  Dalam  hal  ini 
mengandung  isyarat  kepada  hukum.  Begitu  pula  ia  mengandung 
tauhid  rububiyah,  penetapan  dzat-Nya,  dan  sifat-sifat-Nya,  baik  sifat 
dzat  maupun  sifat  perbuatan.  Hal  ini  merupakan  isyarat  terhadap 
dasar-dasar  agama.  Kemudian  di  dalamnya  terdapat  hal  yang 
berkaitan  dengan  berita,  yaitu  firman-Nya,  J ji—J  i—i  j,_i p 

(mengajari  manusia  apa  yang  tidak  dia  ketahui). 

dJ — j  (Dengan  nama  Tuhanmu).  Hal  ini  dijadikan  dalil  oleh 

As-Suhaili  tentang  diperintahkannya  membaca  'basmalah  di  awal 
setiap  surah.  Namun,  hal  ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa  'basmalah' 
merupakan  ayat  dari  setiap  surah.  Lalu  pernyataannya  dikukukan  oleh 
Ath-Thaibi.  Dia  berkata,  "Firman-Nya,  dJ — (bacalah  dengan 
nama  Tuhanmu),  didahulukan  kata  kerja  yang  berkaitan  dengan  huruf 
ba\  karena  perintah  membaca  lebih  penting.  Adapun  firman-Nya, 
'bacalah'  adalah  perintah  membaca  secara  mutlak.  Lalu  firman-Nya, 
'dengan  nama  Tuhanmu'  bermakna  mulailah  membaca  dengan  nama 
Tuhanmu.  Adapun  maknanya  paling  shahih  adalah  ucapkan  'bismillah' 
kemudian  bacalah."  Dia  juga  berkata,  "Kesimpulannya,  diperintahkan 
mengucapkan  'basmalah'  setiap  mulai  membaca." 

Dia  menambahkan,  "Akan  tetapi  diperintahkannya  membaca 
'basmalah'  pada  setiap  surah,  tidak  menunjukkan  bahwa  ia  merupakan 
ayat  dalam  semua  surah."  Perkataannya  ini  tepat,  karena  jika 
konsekuensinya  demikian  berarti  'basmalah'  menjadi  ayat  pada  semua 
surah,  padahal  tidak  seperti  itu. 
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Mengenai  pernyataan  Al  Qadhi  Iyadh  dari  Abu  Al  Hasan  bin  Al 
Qishar,  dari  ulama  madzhab  Maliki,  bahwa  dia  berkata,  "Dalam  kisah 
ini  terdapat  bantahan  terhadap  Imam  Syafi'i  sehubungan 
pernyataannya  bahwa  basmalah  adalah  ayat  setiap  surah'."  Dia 
berkata,  "Karena  ini  adalah  surah  pertama  yang  diturunkan,  padahal 
tidak  ada  'basmalah'  di  awalnya."  Maka  pernyataan  ini  ditanggapi 
bahwa  dalam  surah  itu  terdapat  perintah  untuk  mengucapkan 
'basmalah'  meski  'basmalah'  itu  sendiri  turun  lebih  akhir. 

An-Nawawi  berkata,  "Urutan  surah-surah  dari  segi  turunnya 
tidak  menjadi  syarat.  Terkadang  suatu  ayat  turun,  lalu  diletakkan 
sebelum  ayat  yang  telah  turun  lebih  dahulu.  Lalu  turun  lagi  ayat  lain 
dan  diletakkan  di  depannya.  Hingga  akhirnya  menjadi  tetap  di  akhir 
masa  beliau  SAW  sesuai  dengan  apa  yang  ada  sekarang  ini.  Sekiranya 
bisa  dibuktikan  keakuratan  riwayat  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  Jibril  memerintahkan  Nabi  SAW  untuk  mengucapkan 
isti'adzah  (mohon  perlindungan)  dan  basmalah  sebelum  mengatakan 
'bacalah',  maka  ia  sangat  baik  untuk  dijadikan  dalil.  Akan  tetapi 
sanad- nya  lemah  dan  munqathi'  (terputus).  Demikian  juga  hadits  Abu 
Maisarah,  ^3  f***  j*  «J'*  ^  j*s  ^  ^ 

jJ»  ( Sesungguhnya  yang  pertama  diperintahkan  Jibril  adalah 
perkataannya  kepada  beliau,  'Ucapkanlah 

bismillaahirrahmaanirrahiim,  alhamdu  lillaahi  rabbil  aalamiin'). 
Namun,  riwayat  ini  mursal  meski  para  periwayatnya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya).  Adapun  yang  akurat  bahwa  yang  pertama  kali  turun 
adalah  firman-Nya,  'iqra  bismi  rabbika’  dan  surah  Al  Faatihah  turun 
setelah  itu. 

ojjlj _ J  Ia _ irj  (Urat-uratnya  bergetar).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan  Si'}-*  {hatinya)  sebagai  ganti  «>j— »  {urat- 
uratnya).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
turunnya  wahyu. 
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(Selimutilah  aku...  selimutilah  aku...).  Demikian 
dalam  riwayat  mayoritas,  yaitu  diucapkan  sebanyak  dua  kali.  Begitu 
pula  yang  tercantum  pada  pembahasan  awal  mula  turunnya  wahyu. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini  disebutkan  hanya 
satu  kali.  Kata  'at-tazmil'  berarti  melilitkan  kain  di  badan.  Beliau 
mengatakan  itu,  karena  dahsyatnya  kejadian  yang  dialaminya,  Han 
biasanya  rasa  gemetar  itu  akan  hilang  bila  seseorang  menyelimuti 
dirinya. 

Dalam  riwayat  mursal  Ubaid  bin  Umair  disebutkan,  "Beliau 
keluar  dan  mendengar  suara  dari  langit  mengatakan,  'Wahai 
Muhammad,  engkau  Rasulullah  dan  aku  Jibril'.  Aku  pun  berhenti 
melihat  kepadanya  tanpa  bergerak  maju  atau  mundur,  lalu  aku 
memalingkan  wajahku  ke  salah  satu  ufuk  langit,  tetapi  aku  tidak 
melihat  pada  satu  bagian  darinya  kecuali  dia  seperti  itu."  Pada 
pembahasan  tentang  takwil  mimpi  akan  disebutkan  bahwa  yang 
seperti  itu  beliau  alami  juga  pada  masa  terputusnya  wahyu.  Inilah 
yang  menjadi  pegangan,  karena  pemberitahuan  kepada  beliau  tentang 
pengangkatannya  sebagai  Rasul  terjadi  dalam  firman-Nya,  ji-Jti 
(Bangunlah  dan  berilah  peringatan). 

1  ^  V**  (Mereka  menyelimutinya  hingga  hilang 

rasa  takut  darinya).  Jika  dibaca  ar-rau'  artinya  kepanikan.  Sedangkan 
bila  dibaca  ar-ruu'  artinya  tempat  timbulnya  kepanikan  (rasa  takut) 
dalam  hati. 

^  J </— 1  JlS  (Beliau  berkata  kepada 

Khadijah,  "Wahai  Khadijah,  mengapa  aku  telah  benar-benar 

takut...  ").  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  o- _ isf-  a_J  ( Aku 

benar-benar  takut)." 

(Beliau  mengabarkan  kejadian  kepadanya).  Pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  telah  disebutkan, 
"Beliau  berkata  kepada  Khadijah  dan  telah  mengabarkan  berita 
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kepadanya,  'Sungguh  aku  telah  takut'."  Maka  kalimat,  "telah 
mengabarkan  berita  kepadanya"  adalah  kalimat  sisipan. 

Iyadh  berkata,  "Hal  ini  dialami  Nabi  SAW  di  awal  beliau 
melihat  berita-berita  gembira  dalam  tidurnya  kemudian  saat  terjaga 
dan  ketika  mendengar  suara  sebelum  malaikat  itu  datang.  Adapun 
setelah  kedatangan  malaikat,  maka  dia  tidak  boleh  ragu  maupun  takut 
terhadap  penguasaan  syetan."  Namun,  pendapat  ini  disanggah  oleh 
An-Nawawi  bahwa  ia  menyelisihi  penegasan  hadits,  karena  beliau 
SAW  mengucapkan  perkataannya  itu  setelah  didekap  malaikat  dan 
dibacakan  kepadanya  'iqra  bismi  rabbika'.  An-Nawawi  berkata, 
"Kecuali  jika  sabdanya,  'Aku  telah  takut  pada  diriku'  dipahami  sebagai 
pekabaran  atas  apa  yang  dialaminya  pertama  kali,  bukan  menunjukkan 
keadaannya  saat  mengucapkan  perkataan  itu,  maka  perkataan  Iyadh 
memiliki  alasan." 

_r— Jjf  *>L_r  (Sekali-kali  tidak,  bergembiralah).  Makna  asal  kata 
bisyaarah  (berita  gembira)  adalah  dalam  konteks  kebaikan.  Dalam 
riwayat  mur  sal  Ubaid  bin  Umair  disebutkan,  ^  tcJtfi 

2 _ a^°\  oi _ a  0 yrjH  J\ «jLj  cS-U'  ji  ( Khadijah  berkata, 

'Bergembiralah  wahai  putra  pamanku,  dan  tegarlah.  Demi  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  aku  berharap  engkau  menjadi 
Nabi  umat  ini'.). 

4»i  ClLjk)  'J  (Allah  tidak  akan  merendahkanmu).  Dalam  riwayat 
Ma’mar  pada  pembahasan  tentang  takwil  mimpi  disebutkan  yahzinuka 
(membuatmu  sedih).  Al  Yazidi  berkata,  "Kata  ahzana  adalah  bahasa 
Tamim,  sedangkan  hazina  adalah  bahasa  Quraisy."  Perbedaan 
pelafalan  ini  juga  telah  disinyalir  Imam  Muslim. 

Al  Khizyu  artinya  terjerumus  dalam  suatu  musibah  dan  ketenaran 
yang  rendah.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Ismail  bin  Hakim  — 
melalui  jalur  mursal—  disebutkan,  "Sesungguhnya  Khadijah  berkata, 
'Wahai  putra  pamanku,  apakah  engkau  mampu  mengabarkan 
kepadaku  tentang  sahabatmu  jika  dia  datang?'  Dia  menjawab. 
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'Baiklah'.  Lalu  Jibril  datang  kepadanya,  maka  dia  berkata,  'Wahai 
Khadijah,  ini  Jibril'.  Khadijah  berkata,  'Berdirilah  dan  duduk  di  atas 
pahaku  yang  kiri'.  Kemudian  dia  bertanya,  'Apakah  engkau 
melihatnya'.  Dia  menjawab,  'Ya!’  Dia  berkata,  'Kalau  begitu  pindahlah 
kebagian  kanan',  sama  seperti  itu.  Lalu  dia  berkata  lagi,  'Pindahlah 
kepangkuanku',  sama  seperti  itu.  Setelah  itu,  dia  melepaskan 
kerudungnya  dan  menyingkap  rambutnya  sementara  beliau  dalam 
pangkuannya,  lalu  bertanya,  'Apakah  engkau  melihatnya?'  Dia 
menjawab,  ’Tidak!’  Maka  Khadijah  berkata,  'Tegarlah,  demi  Allah, 
sungguh  dia  adalah  malaikat  dan  bukan  syetan'." 

Dalam  riwayat  mur  sal  yang  dikutip  Al  Baihaqi  di  kitab  Ad- 
Dala'il  disebutkan,  "Dia  pergi  kepada  Adas,  seorang  pemeluk  agama 
Nasrani,  lalu  menyebutkan  Jibril  kepadanya.  Adas  berkata,  'Dia  adalah 
kepercayaan  Allah  antara  Dia  dengan  para  nabi'.  Kemudian  Khadijah 
pergi  kepada  Waraqah. 

2 — jjj  M  cJJkJlj  (Dia  pergi  membawanya  kepada  Waraqah). 
Dalam  riwayat  mursal  Ubaid  bin  Umair  disebutkan  bahwa  dia 
memerintahkan  Abu  Bakar  untuk  berangkat  bersamanya. 
Kemungkinan  hal  ini  teijadi  saat  dia  (Khadijah)  sedang  menuju  rumah 
Waraqah  atau  pada  kesempatan  yang  lain. 

liU  (Apa  yang  engkau  lihat?).  Dalam  riwayat  Ibnu  Mandah 
pada  kitab  Ash-Shahabah  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Waraqah,  dia  berkata,  "Aku  berkata,  «.dJLJit'  <^jji  iJLi  luAi  U 

j — 'jdA  4 — lioi  jtUj  jjjBi  iUUi  ja  :  Jli  ( Wahai  Muhammad, 
beritahukan  kepadaku  tentang  yang  datang  kepadamu'.  Dia 
menjawab,  'Datang  kepadaku  dari  langit  yang  kedua  sayapnya  adalah 
lu'lu  (batu  mulia)  dan  kedua  telapak  kakinya  berwarna  hijau'.). 

U- « o*  L J&j  0\S"j  (Dia 

dikenal  sebagai  orang  yang  memeluk  agama  Nasrani  di  masa 
jahiliyah,  pandai  menulis  Al  Kitab  berbahasa  Arab.  Beliau  menulis 
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dari  Injil  dengan  bahasa  Arab  sesuai  apa  yang  dikehendaki  Allah). 
Demikian  tercantum  di  tempat  ini  dan  dalam  kitab  takwil  mimpi 
Pembahasan  tentang  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  turunnya  wahyu.  Saya  menyitirnya  di  tempat  ini,  karena 
saya  menisbatkan  riwayat  ini  -di  tempat  itu-  kepada  Imam  Muslim 
saja  disebabkan  mengikuti  Al  Quthb  Al  Halabi. 

An-Nawawi  berkata,  "Kedua  ungkapan  itu  benar. 
Kesimpulannya,  dia  berhasil  hingga  mampu  menulis  Injil  dalam 
bahasa  Arab  maupun  bahasa  Ibrani."  Sementara  Ad-Dawudi  berkata, 
"Dia  telah  menulis  Injil  yang  berbahasa  Ibrani,  lalu  menuliskannya  ke 
dalam  bahasa  Arab." 

jJ'  J*  (Dengarkanlah  dari  putra  pamanmu).  Yakni 
tentang  apa  yang  akan  dikatakannya. 

J*  J  J*  (Diturunkan  kepada  Musa).  Demikian  tercantum 
di  tempat  ini  dalam  bentuk  kata  pasif  ( unzila ).  Sementara  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  disebutkan,  4»'  J  j— ’f 
(Allah  menurunkan).  Lalu  dalam  riwayat  mursal  Abu  Maisarah 
disebutkan,  J— ^  JLp  'dtfj  dpjy  'J>\  'JzS  ^jJi 

‘y'y*  ^  dhlj  ij*y  (Bergembiralah,  aku  bersaksi  bahwa 

engkaulah  yang  dikabarkan  oleh  putra  Maryam,  engkau  berada 
seperti  namus  Musa,  engkau  adalah  nabi  yang  diutus  dan  akan 
diperintah  berjihad).  Hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  ini  paling 
tegas  menunjukkan  tentang  keislaman  Waraqah. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Aisyah,  <5>'  Jb»  c-hS  0? 
4s<tj  :  Jtii  1  jjjUaS  <1)1  J-J  Oli  tCi l-Ce  Hjj  JlS"  :43jj  ^  Jo>  UJ  >j  <l1p 

JaL-i  L>l3  flUi  ^  (Sesungguhnya  Khadijah  berkata  kepada  Nabi 
SAW  saat  ditanya  tentang  Waraqah,  ’Waraqah  membenarkanmu, 
tetapi  dia  meninggal  sebelum  engkau  diutus'.  Beliau  bersabda,  'Aku 
melihat  dalam  mimpiku  dia  memakai  baju  putih'.).  Sekiranya  dia 
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bukan  penghuni  surga  tentu  pakaiannya  selain  itu.  Al  Bazzar  dan  Al 
Hakim  meriwayatkan  dari  Aisyah  secara  marfu',  ii  oJlj  Si 

Jt— * — isr  (Jangan  kalian  mencaci  maki  Waraqah,  sungguh  aku 
melihatnya  memiliki  satu  atau  dua  taman).  Saya  telah  mengumpulkan 
semua  riwayat  yang  berkenaan  dengan  Waraqah  dalam  kitabku  yang 
berjudul  Ash-Shahabah.  Sebagian  berita  tentang  Waraqah  telah  disitir 
pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu.  Pada 
pembahasan  yang  lalu  telah  diulas  pula  hikmah  perkataan  Waraqah, 
"Namus  Musa",  dan  bukan  Isa  AS,  padahal  Waraqah  adalah  seorang 
Nasrani.  Kemudian  dijelaskan  bahwa  dalam  riwayat  Az-Zubair  bin 
Bakkar  disebutkan,  "Namus  Isa."  Namun,  sebagian  ulama  yang  kami 
jumpai  tidak  menemukan  keterangan  ini  sehingga  mereka  membantah 
terhadap  Imam  An-Nawawi  atas  pernyataannya  bahwa  pada  selain 
Ash-Shahihain  disebutkan,  "Namus  Isa." 

Al  Quthb  Al  Halabi  menyebutkan  rahasia  penyebutan  Musa  dan 
bukan  Isa  AS.  Menurutnya,  mungkin  ketika  Nabi  SAW  menceritakan 
kepada  Waraqah  tentang  apa  yang  turun  kepadanya  berupa  firman- 
Nya,  'Iqra'  dan  'yaa  ayyuhal  muddatstsir '  serta  'yaa  ayyuhal 
muzzammil',  maka  Waraqah  memahami  Nabi  SAW  akan  dibebani 
beragam  ketetapan,  maka  atas  dasar  ini  sangat  sesuai  bila  disebutkan 
Musa,  sebab  apa  yang  diturunkan  kepada  Isa  hanya  berupa  nasehat- 
nasehat. 

Pandangan  ini  ditanggapi  bahwa  turunnya  ayat  'yaa  ayyuhal 
muddatstsir'  dan  'yaa  ayyuhal  muzzammir  adalah  sesudah  masa 
terputusnya  wahyu,  seperti  telah  dipaparkan  pada  tafsir  surah  Al 
Muddatstsir.  Sementara  pertemuan  Nabi  dengan  Waraqah  teijadi 
sebelum  beliau  diutus  sebagai  Nabi.  Kemudian  klaimnya  bahwa  Injil 
semuanya  berisi  nasehat  adalah  klaim  yang  kurang  tepat,  sebab  di 
dalamnya  terdapat  pula  hukum-hukum  syar'i  meski  umumnya  sesuai 
dengan  apa  yang  ada  dalam  Kitab  Taurat.  Hanya  saja  dihapus  darinya 
beberapa  perkara  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan 
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ayat  50,  csi — !i  jom  J*-fi  j  (Dan  untuk  menghalalkan 

untukmu  apa  yang  telah  diharamkan  bagimu). 


L_js»  (Padanya).  Maksudnya,  pada  hari-hari  dakwah.  Demikian 
dikatakan  As-Suhaili.  Al  Maziri  berkata,  "Kata  ganti  ini  kembali 
kepada  kata  an-nubuwwah  (kenabian)."  Namun,  mungkin  juga 
kembali  kepada  kisah  yang  telah  disebutkan. 


-  OjSi  ^  (Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  masih 


hidup,  lalu  dia  menyebutkan  satu  kalimat).  Demikian  yang  tercantum 
dalam  riwayat  ini.  Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya 
wahyu  disebutkan,  dJL CiJLsr  i!  ( Ketika  kaummu  mengeluar kanmu). 


Kemudian  akan  disebutkan  dalam  riwayat  Ma'mar  pada  pembahasan 
tentang  takwil  mimpi,  il— — r yv  'J* {Ketika  ia  [kaummu] 


mengeluar  kanmu).  Riwayat  ini  tidak  menjelaskan  secara  pasti  dari 
mana  beliau  dikeluarkan.  Namun,  tentu  yang  dimaksud  adalah 
Makkah.  Sementara  dalam  hadits  Abdullah  bin  Adi  dalam  kitab  As- 
Sunan  disebutkan,  cJz-'f-  ti  'i jJj  (Kalau  bukan  karena 

mereka  mengeluarkanku  darimu,  maka  aku  tidak  akan  keluar).  Ini 
beliau  katakan  kepada  kota  Makkah. 


dJ _ (Harimu).  Yakni  waktu  dikeluarkan,  atau  waktu  dakwah 

mulai  ditampakkan,  atau  waktu  jihad.  Ibnu  Qayyim  Al  Hanbali 
berpegang  pada  redaksi  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya 
wahyu,  jJ  <DI  L jii  ^  {Kemudian  tidak  berapa  lama  Waraqah 
pun  wafat),  untuk  menolak  keterangan  di  kitab  As-Sirah  An- 
Nabawiyah  karya  Ibnu  Isha,  bahwa  Waraqah  melewati  Bilal  yang 
sedang  disiksa  orang-orang  musyrik  sementara  dia  berkata,  'Ahad... 
ahad...',  maka  Waraqah  berkata  kepadanya,  'Ahad  wahai  Bilal,  demi 
Allah,  sekiranya  mereka  membunuhmu  niscaya  aku  akan  menjadikan 
kuburmu  sebagai  tempat  curahan  kasih  sayang'."  Menurut  Ibnu 
Qayyim  keterangan  ini  tidak  benar,  sebab  Waraqah  berkata, 
"Sekiranya  aku  mendapati  harimu  masih  hidup  niscaya  aku  akan 
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memberi  pertolongan  kepadamu  dengan  pertolongan  yang 
menguatkan."  Sekiranya  dia  masih  hidup  pada  awal  dakwah,  tentu  dia 
menjadi  orang  pertama  yang  menyambut  dakwah  Nabi  S  A  W,  lalu 
menjadi  orang  terdepan  dalam  membela  beliau  sebagaimana  halnya 
Umar  dan  Hamzah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tanggapan  ini  kurang  bagus,  sebab 
maksud  perkataannya,  'Jika  aku  mendapati  harimu  masih  hidup 
niscaya  aku  akan  memberi  pertolongan  kepadamu',  yakni  hari  beliau 
dikeluarkan  dari  negerinya,  karena  Waraqah  mengatakan  hal  ini 
sebagai  respon  atas  pernyataan  Nabi  SAW,  "Apakah  mereka  akan 
mengeluarkankuT'  Adapun  penyiksaan  Bilal  terjadi  setelah  dakwah 
tersebar.  Antara  kejadian  ini  dengan  pengusiran  kaum  muslimin  dari 
Makkah  ke  Habasyah  terdapat  jarak  waktu  yang  cukup  lama. 

— *  ji  Ju  (Muhammad  bin  Syihab  berkata).  Bagian  ini 

dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  dua  jalur  yang  disebutkan 
di  awal  bab.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  Jabir  ini  dengan 
sanad  pertama  di  antara  dua  sanad  yang  disebutkan  di  sini,  pada  tafsir 
surah  Al  Muddatstsir. 

(Maka  dikabarkan  kepadaku).  Kata  ini  berkaitan  dengan 
yang  sebelumnya.  Adapun  seharusnya  adalah  "Ibnu  Syihab  berkata, 
'Maka  Urwah  mengabarkan  kepadaku. . .  apa-apa  yang  terdahulu,  lalu 
dikabarkan  juga  kepadaku  oleh  Abu  Salamah  apa  yang  akan 
disebutkan..." 

(/— *  J1*  0*  :(►£-*)  J-0  J  Jl5  :  Jts 

,^^1  tff  Uli  (Dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda,  dan  beliau 
menceritakan  tentang  masa  terputusnya  wahyu,  beliau  menyatakan 
dalam  pembicaraannya,  'Ketika  aku  sedang  berjalan'.").  Hal  ini 
memberi  asumsi  bahwa  dalam  riwayat  asal  terdapat  hal-hal  selain 
yang  disebutkan  di  tempat  ini.  Ini  juga  termasuk  mursal  sahabat, 
karena  Jabir  tidak  mendapati  saat  kejadian,  maka  mungkin  dia 
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mendengarnya  dari  Nabi  SAW,  atau  dari  sahabat  lain  yang 
menghadirinya. 

i'J»  ’je-  'ja'j  j*L»j  <dp  &\  jifi  h>\  JlJ  (Rasulullah 
SAW  bersabda  dan  beliau  menceritakan  tentang  masa  terputusnya 
wahyu).  Dalam  riwayat  Uqail  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
turunnya  wahyu  tidak  terdapat  penegasan  penyebutan  Nabi  SAW  di 
dalamnya.  Kemudian  dalam  riwayat  Yahya  bin  Abi  Katsir  dari  Abu 
Salamah  -sehubungan  tafsir  surah  Al  Mudatsir-  dari  Jabir,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  cJ syi  Ojjbr  (Aku 

tinggal  di  Hira '  ketika  aku  telah  menyelesaikan  waktuku  di  sana,  aku 
turun  dan  tiba-tiba  aku  dipanggil).  Imam  Muslim  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  j jUr  (Aku  tinggal  di  Hira '  selama  satu 

bulan). 

t? j — c — j*  'tfyp  dkw  (Aku  mendengar  suara  dari 
langit,  maka  aku  mengangkat  pandanganku).  Dari  keterangan  ini 
disimpulkan  tentang  bolehnya  mengangkat  pandangan  ke  langit  saat 
terjadi  sesuatu  dari  atas.  Hal  ini  bahkan  dijadikan  judul  tersendiri  oleh 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  adab  (tata  krama),  kecuali 
mengangkat  pandangan  ke  langit  saat  shalat,  karena  adanya  larangan 
tentang  itu  seperti  yang  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat 
dari  hadits  Anas  RA.  Ibnu  As-Sunni  meriwayatkan  melalui  sanad 
lemah  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  "Kami  diperintah  agar  tidak 
mengikuti  bintang-bintang  dengan  pandangan  kami  apabila  ia 
menghilang." 

Dalam  riwayat  Yahya  bin  Abi  Katsir  disebutkan,  "Aku  melihat 
ke  arah  kananku,  tetapi  tidak  tampak  sesuatu,  aku  melihat  ke  arah 
kiriku,  tetapi  tidak  tampak  sesuatu,  aku  melihat  ke  depanku,  tetapi 
tidak  tampak  sesuatu,  aku  melihat  ke  belakangku,  tetapi  tidak  tampak 
sesuatu,  maka  aku  mengangkat  kepalaku..."  Sementara  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  sesudah  kata,  'sesuatu'  disebutkan,  p  i'aM  )\  cJoj»  p 
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^ Jj  ’c — **  j  (kemudian  aku  dipanggil  tetapi  aku  tidak  melihat 

seseorang,  kemudian  aku  dipanggil  maka  aku  mengangkat  kepalaku). 

J*  0^^  4^  (Ternyata  malaikat  yang 

datang  padaku  di  Hira '  sedang  duduk  di  atas  kursi).  Demikian  kata 
jaalis  (yang  duduk)  diberi  tanda  'dhammah',  maka  ia  berkaitan  dengan 
subjek  yang  dihapus.  Dimana  seharusnya  adalah  ternyata  pemilik 
suara  itu  adalah  malaikat  yang  datang  kepadaku  di  Hira',  dan  dia 
dalam  keadaan  duduk.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  ' 'jaalisan ",  yakni  diberi  tanda  fathah,  maknanya  adalah 
menerangkan  keadaan.  Kemudian  dalam  riwayat  Yahya  bin  Katsir 
disebutkan,  "Ternyata  dia  duduk  di  atas  Arsy  di  antara  langit  dan 
bumi." 

ilo  (Aku  takut  karenanya). 12  Demikian  dalam  riwayat  Ibnu 

Al  Mubarak  dari  Yunus.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan  "faju'itstu".  Sementara  dalam 
riwayat  Uqail  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu 
disebutkan  "Faru'ibtu".  Dalam  tafsir  surah  Al  Muddatstsir  disebutkan 
"faju'itstu".  Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disertai 
tambahan,  "Faju'itstu  minhu  faraqan".  Begitu  juga  Ma'mar  menukil 
dengan  kata  "faju'itstu". 

Iyadh  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Qabisi 
menggunakan  kata  ' faju'itstu "  lalu  dia  menafsirkannya  dengan  makna 
"Aku  bersegera."  Dia  berkata,  "Namun,  ini  tidak  sesuai  bila  dikaitkan 
dengan  perkataannya  'hatta  hawaitu',  yakni  hingga  aku  jatuh  karena 
panik."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  seperti  itu  tercantum  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Yusuf  dari  Al-Laits  -ketika  menyebutkan 
malaikat-  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  hanya  saja 
pelafalannya  adalah  fajutsiitu',  dan  maknanya-jika  riwayat  ini  akurat- 
adalah  aku  terjatuh  dengan  wajah  lebih  dahulu  hingga  jadilah  seperti 
orang  yang  ditaburi  tanah  (debu). 

12  Adapun  yang  tercantum  dalam  matan  hadits  di  bab  ini  adalah,.  "fafariqtu  minhu”. 
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An-Nawawi  berkata,  "Dalam  riwayat  Uqail  dan  Ma'mar 
disebutkan  'fajutsitstu'.  Lailu  dalam  riwayat  Yunus  'f  aju  itstu1,  dan 
versi  ini  lebih  kuat  dari  segi  makna."  Para  pakar  bahasa  berkata, 
"ja'itsa  ar-rajul",  artinya  laki-laki  itu  ketakutan.  Dari  Al  Kisa'i 
disebutkan  bahwa  kata  ja'itsa  artinya  panik. 

^ jjS)  cJ&  (Aku  berkata,  "Selimutilah  aku...  selimutilah 
aku...  'j.  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Abi  Katsir  disebutkan,  cJi» 

tijL-i  l\-J>  i jtej  (Aku  berkata,  "Tutupilah  aku  dan  siramlah  aku 

dengan  air  dingin").  Seakan-akan  beliau  meriwayatkannya  dari  segi 
makna.  Kata  'tazmiiV  dan  'tadtsiir'  meski  bersekutu  pada  makna  dasar, 
tetapi  berbeda  dari  segi  bentuk.  Sementara  dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  ‘J*  j  (Aku  berkata,  "Tutupilah 

aku...  tutupilah  aku...  dan  siramilah  aku  dengan  air").  Mungkin 
dipadukan  bahwa  beliau  memerintahkan  mereka  dan  mereka  pun 
menuruti  perintahnya.  Sebagian  periwayat  tidak  menyebutkan 
perintah  untuk  menyiramkan  air.  Namun,  yang  menjadi  pegangan 
adalah  mereka  yang  menyebutkannya.  Seakan-akan  hikmah 
penyiraman  air  setelah  ditutupi  adalah  untuk  mendapatkan  ketenangan 
hati,  karena  rasa  panik.  Atau  karena  takut  akan  disertai  demam. 
Sementara  dari  pengobatan  Nabi  diketahui  penyembuhannya  adalah 
dengan  menggunakan  air  dingin. 

’jS  ;n  ciji  (Maka  turunlah  'yaa  ayyuhal  muddatstsir). 

Berdasarkan  kesatuan  sumber  kedua  hadits  diketahui  bahwa  turunnya 
ayat  'yaa  ayyuhal  muddatstsir'  turun  sesudah  perkataan  beliau, 
'datsiruunii'  dan  'zammiluunii' .  Diketahui  pula  bahwa  maksud 
'zammiluunii'  adalah  'datstsiruunii' .  Namun,  hal  ini  tidak  dijadikan 
alasan  bahwa  surah  Al  Muzzammil  turun  saat  itu  juga,  sebab  surah  ini 
turun  lebih  akhir  menurut  kesepakatan  Ulama.  Di  samping  itu,  bagian 
awal  surah  Al  Muddatstsir  berkenaan  dengan  perintah  memberi 
peringatan,  dan  ini  teijadi  di  awal  masa  kenabian.  Adapun  awal  surah 
Al  Muzzammil  berkenaan  dengan  perintah  shalat  malam  dan 
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membaca  Al  Qur'an  secara  tartil  (sesuai  tajwid),  maka  berkonsekuensi 
telah  turun  sebelumnya  sejumlah  surah  Al  Qur'an. 

Pada  tafsir  surah  Al  Muddatstsir  telah  disebutkan  bahwa  yang 
turun  saat  itu  adalah  dari  ayat  pertama  hingga  firman-Nya,  jl'j 

(dan  perbuatan  dosa  tinggalkanlah).  Pada  ayat  pertama  terdapat 
upaya  menentramkan  beliau  dengan  cara  menyelimutinya,  guna 
memberitahukan  keagungan  kedudukannya.  Pada  ayat  kedua  terdapat 
perintah  bangun  dan  memberi  peringatan,  dan  objeknya  sengaja  tidak 
disebutkan  untuk  menunjukkan  penting  dan  besarnya  persoalan. 
Maksud  'bangun'  di  sini  mungkin  secara  hakikat  yaitu  berdiri  dari 
keadaannya  itu,  dan  mungkin  juga  secara  majaz,  yakni  berdirilah 
dengan  tegar  dan  kokoh.  Adapun  hikmah  pembatasan  pada 
'pemberian  peringatan',  padahal  beliau  juga  diutus  sebagai  pembawa 
kabar  gembira,  sebab  yang  demikian  terjadi  di  awal  masa  Islam,  maka 
kaitannya  untuk  memberi  peringatan  sangat  nyata.  Ketika  ada  orang- 
orang  yang  menaati  seruan,  maka  turunlah  firman-Nya,  SJliLijf  \j\ 

\'Jtdj>j(sesungguhnya  Kami  mengutusmu  sebagai  saksi,  pemberi 
kabar  gembira,  dan  pemberi  peringatan).  Pada  ayat  ketiga  terdapat 
pengagungan  dan  pemuliaan  terhadap  Allah.  Kata  'fakabbir'  (maka 
besarkanlah)  pada  ayat  ini  mungkin  juga  dipahami  dengan  arti  takbir 
dalam  shalat,  sebagaimana  perintah  bersuci  telah  dipahami  dengan  arti 
membersihkan  badan  dan  pakaian  seperti  yang  dikelaskan  pada  ayat 
keempat.  Sementara  ayat  kelima  terdapat  perintah  meninggalkan  hal- 
hal  yang  menafikan  tauhid  dan  segala  yang  menyeret  kepada  siksaan, 
maka  tercapailah  kesesuaian  pada  kedua  surah  ini  (Iqra’  dan 
Muddatstsir)  untuk  dijadikan  sebagai  surah-surah  yang  pertama 
diturunkan.  Dimana  keduanya  mencakup  makna-makna  yang  sangat 
banyak  dalam  kalimat  singkat. 

J  /j _ ’m  l _ J _ af  olJ'  OUjSn  2uLi  jjI  (Abu  Salamah 

berkata,  "Ia  adalah  patung-patung  yang  biasa  disembah  oleh 
masyarakat  Jahiliyah").  Hal  itu  telah  dijelaskan  pada  tafsir  surah  Al 
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Muddatstsir.  Sebagian  besar  penjelasan  hadits  Aisyah  dan  Jabir  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu. 

L- j* — i  (Kemudian  wahyu  turun  berturut-turut).  Yakni 
turun  berkesinambungan. 


2.  Firman  Allah,  jAp  j* 

.  "Dia  telah  menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah” 
(Qs.  Al  'Alaq  [96]:  2) 


4iil  J  j—**  j  < — >  ts^i  ^  :cJli  4)1  01  ojjp 

J  'b  Ij3l)  : Jisi  <i»LLJ!  0f.\s>xS  ci^jCaJl  b JjJl  aJp  4)1 

^bjj  'y'  j*  ocj^/i  tji>  c^jji 

4955.  Dari  Urwah  bahwa  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Pertama  kali 
yang  dimulai  pada  Rasulullah  SAW  adalah  mimpi  yang  baik.  Malaikat 
datang  kepadanya  dan  berkata,  'Bacalah  dengan  nama  Tuhanmu  yang 
menciptakan.  Menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah 
dan  Tuhanmu  yang  mulia'. " 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Menciptakan  manusia  dari  segumpal 
darah”).  Disebutkan  penggalan  hadits  yang  sebelumnya  melalui 
riwayat  Uqail  dari  Ibnu  Syihab  secara  ringkas.  Dikatakan,  "Wahyu 
yang  pertama  kali  pada  Rasulullah  SAW  adalah  mimpi  yang  baik." 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  "Mimpi  yang 
benar."  Lalu  disebutkan,  "Malaikat  datang  kepadanya  dan  berkata, 
'Bacalah  dengan  nama  Tuhanmu  yang  menciptakan.  Menciptakan 
manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah  dan  Tuhanmu  yang  mulia'. " 
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Sungguh  riwayat  ini  telah  mengabaikan  sejumlah  persoalan  dan  saya 
tidak  mengira  Yahya  bin  Bukair  menceritakan  demikian  kepada  Imam 
Bukhari,  dan  sungguh  dia  tidak  memiliki  andil  dalam  peringkasan  ini, 
namun  semuanya  berasal  dari  Imam  Bukhari.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  dia  memperbolehkan  meringkas  suatu  hadits  sampai  pada  batas 
demikian. 


3.  Firman  Allah,  ^53  'y  i 

" Bacalah  dan  Tuhanmulah  Yang  Maha  Pemurah." 

(Qs.  Al  'Alaq  [96]:  3) 

jJl*  j  aJs-  4Jl  J  y*  j  ^  Jj'  j  <>£• 

J  jy-  viJjj  (•-«‘k  '3®')  0(.\j>r 

((JUJb  jje  dhjJ  'y'  [>“ 

4956.  Dari  Aisyah  RA,  "Pertama  kali  yang  dimulai  pada 
Rasulullah  SAW  adalah  mimpi  yang  benar.  Malaikat  datang 
kepadanya  dan  berkata,  'Bacalah  dengan  nama  Tuhanmu  yang 
menciptakan.  Menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah 
dan  Tuhanmulah  Yang  Maha  Pemurah.  Yang  mengajarkan  melalui 
perantara  pena'. " 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Bacalah  dan  Tuhanmulah  Yang  Maha 
Pemurah").  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari 
Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Az- 
Zuhri,  dan  dari  Al-Laits,  dari  Uqail,  dari  Muhammad,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  RA.  Riwayat  Ma’mar  akan  disebutkan  secara  lengkap  pada 
awal  pembahasan  tentang  takwil  mimpi.  Sedangkan  riwayat  Al-Laits 
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telah  dikutip  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu,  juga  pada  bab 
sebelumnya,  dan  pada  pembahasan  tentang  takwil  mimpi.  Dia 
meriwayatkannya  pada  ketiga  tempat  itu  dari  Yahya  bin  Bukair  dari 
Al-Laits.  Adapun  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya 
wahyu  disebutkan  secara  tersendiri.  Sedangkan  pada  bab  sebelumnya 
disebutkan  secara  ringkas.  Namun,  pada  bab  sebelumnya  dikutip 
secara  lengkap  digandengkan  dengan  riwayat  Ma'mar,  lalu  dikutip 
menurut  versi  Ma'mar.  Kemudian  pada  ketiga  tempat  yang  disebutkan 
itu  tidak  pernah  ditemukan  kalimat,  "Uqail  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Muhammad  berkata..."  Bahkan  yang  terdapat  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  adalah,  "Dari  Uqail, 
dari  Ibnu  Syihab."  Demikian  juga  di  kedua  tempat  lainnnya.  Serupa 
dengannya  disebutkan  dari  Abdullah  bin  Yusuf  dari  Al-Laits  pada  bab 
sesudah  ini.  Sementara  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya 
wahyu,  Imam  Bukhari  mengutipnya  dari  Abdullah  bin  Yusuf,  "Uqail 
menceritakan  kepadaku,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab."  Kemudian 
diriwayatkan  Abu  Shalih  Abdullah  bin  Shalih  dari  Al-Laits, 
"Muhammad  bin  Syihab  berkata",  lalu  disebutkan  secara  lengkap. 
Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  pula  riwayat  pendukung  dari  Abu 
Shalih  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu.  Di 
tempat  itu  saya  jelaskan  dengan  sanad  yang  maushul  tentang  siapa 
yang  mengutipnya 
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Firman  Allah, 

"Yang  mengajarkan  melalui  perantara  qalam  (pena). 

(Qs.  Al  'Alaq  [92]:  4) 

^  y*1  y* 

/Li  tjfcj : Ji  r^->  ^  ^  ^  ^ 

,  ti-j 

4957.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Urwah, 
Aisyah  RA  berkata,  "Nabi  SAW  kembali  kepada  Khadijah  dan 
bersabda, 1  Selimut ilah  aku...  selimutilah  aku... '  lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya. 


(Bab  "Yang  mengajarkan  [manusia]  melalui  perantara  qalam 
[pena]")  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  penwayat 
lainnya  tidak  mencantumkan  judul  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
bagian  hadits  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu 
dari  Abdullah  bin  Yusuf  dari  Al-Laits  dan  hanya  menyebutkan,  "Nabi 
SAW  kembali  kepada  Khadijah  dan  bersabda,  'selimutilah  aku... 
selimutilah  aku..,'  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya."  Demikian 
yang  tercantum  di  sini.  Hal  serupa  dilakukan  juga  oleh  Imam  Bukhan 
ketika  membahas  para  malaikat  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan. 
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4.  Firman  Allah,  aj'sV*  .Sl^UJb  AsL  jsJ 

" Ketahuilah ,  sungguh  jika  dia  tidak  berhenti  (berbuat  demikian) 
niscaya  Kami  tarik  ubun-ubunnya,  (yaitu)  ubun-ubun  orang  yang 
mendustakan  lagi  durhaka (Qs.  Al  'Alaq  [96]:  15-16) 

jIp  Ojt j  ^  ^  t>}'  ^P 

4  I«»  y  :  Jlai  aIIp  <5)1  .a^lp  ^^ip  OlL»^ 

pj J$sj!  JUP  ^P  4i)l  Ju£  "J*  (ji  Aji>-Sl 

4958.  Dari  Ikrimah,  Ibnu  Abbas  berkata:  Abu  Jahal  berkata, 
'Kalau  aku  melihat  Muhammad  shalat  di  sisi  Ka'bah,  maka  aku  akan 
menginjak  lehernya'.  Hal  ini  sampai  kepada  Nabi  S  A  W,  maka  beliau 
bersabda,  'Sekiranya  dia  melakukannya  niscaya  dia  akan  diambil  oleh 
para  malaikat'. "  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Amr  bin  Khalid  dari 
Ubaidillah  dari  Abdul  Karim. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Ketahuilah,  sungguh  jika  dia  tidak  berhenti  niscaya  Kami 
akan  tarik  ubun-ubunnya.  Ubun-ubun  orang  yang  mendustakan  lagi 
durhaka).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  tidak  disebutkan  'bab'  dan 
juga  'ubun-ubun'  hingga  akhir. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdurrazzaq,  dari 
Ma'mar,  dari  Abdul  Karim,  Al  Jazari,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas. 
Abdul  Karim  Al  Jazari  adalah  Ibnu  Malik,  seorang  periwayat  tsiqah 
(terpercaya).  Dalam  levelnya  terdapat  juga  periwayat  lain  bernama 
Abdul  Karim,  yaitu  Abdul  Karim  bin  Abi  Al  Mukhariq,  dan  ia  adalah 
periwayat  yang  lemah. 

J_£r  j-Jj  JtJ  (Abu  Jahal  berkata).  Ini  termasuk  riwayat  yang 
dikutip  Ibnu  Abbas  melalui  jalur  mur  sal.  Dia  tidak  mendapati  masa 
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Abu  Jahal  mengucapkan  perkataan  itu,  sebab  Ibnu  Abbas  lahir  sekitar 
tiga  tahun  sebelum  hijrah.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  melalui 
sanad  lemah  dari  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  dari  bapaknya,  dari  Al 
Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  dia  berkata,  "Suatu  hari  aku  berada  di 
masjid.  Abu  Jahal  datang  dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  berjanji 
kepada  Allah,  kalau  aku  melihat  Muhammad  sujud...'."  Disebutkan 
hadits  seperti  di  atas. 

iLd  jl  (Seandainya  dia  melakukannya  niscaya  akan 
diambil  oleh  para  malaikat).  Dalam  riwayat  Al  Biladzari  disebutkan, 

'h  j  ^  &  P  iturun  dua 

belas  malaikat  Zabaniyah,  kepala  mereka  di  langit  dan  kaki  mereka  di 
bumi).  Al  Ismaili  menambahkan  pada  bagian  akhirnya  melalui 
Ma'mar,  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  ih  ’j)  j?'  J1* 

Sl  J 'jr*j  OjIaLj  Jfii'  jjj 

^ (Ibnu  Abbas  berkata,  'Sekiranya  orang-orang  Yahudi 
mengharapkan  kematian,  niscaya  mereka  akan  mati.  Kalau  orang- 
orang  yang  bermubahalah  [berdoa  kepada  Alalh  agar  menurunkan 
laknat  kepada  siapa  yang  berdusta]  dengan  Rasulullah  SAW  keluar, 
lalu  mereka  kembali,  maka  mereka  tidak  akan  mendapati  keluarga 
dan  harta  mereka). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah 
seperti  hadits  Ibnu  Abbas,  tetapi  pada  bagian  akhir  ditambahkan, 
"Tidak  ada  yang  mengagetkan  mereka  darinya  melainkan  dia  — yakni 
Abu  Jahal —  berjalan  mundur  dan  melindungi  diri  dengan  tangannya. 
Ketika  hal  itu  ditanyakan  kepadanya  maka  dia  berkata,  'Sungguh 
antara  aku  dengan  dia  terdapat  parit  dari  api  serta  pemandangan 
mengerikan  dan  sayap-sayap'.  Nabi  SAW  bersabda,  'Sekiranya  dia 
mendekat  niscaya  akan  disambar  malaikat  satu  persatu  anggota 
badannya'. " 

Hanya  saja  persoalan  diperkeras  atas  Abu  Jahal  dan  tidak  teijadi 
pada  Uqbah  bin  Abi  Mu'aith  yang  melemparkan  usus  unta  di 
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punggung  beliau  saat  shalat  (seperti  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  thaharah),  karena  meski  keduanya  memiliki 
kesamaan  dalam  menyakiti  Nabi  SAW,  tetapi  Abu  Jahal 
menambahkan  dengan  ancaman  dan  mengajak  para  pengikutnya  serta 
berkeinginan  menginjakkan  kakinya  di  leher  Nabi  SAW.  Sungguh  jika 
hal  ini  dilakukan,  maka  berhak  mendapatkan  hukuman  dengan  segera. 
Sementara  usus  unta  yang  dilemparkan  kepunggung  beliau  tidak  jelas 
kenajisannya.  Meski  demikian,  Uqbah  dan  yang  bersekutu  dengannya 
mendapatkan  balasan  melalui  doa  Nabi  SAW.  Mereka  semua 
terbunuh  pada  perang  Badar. 

j*j  JsJi  xs-  °Jt-  «oii  ‘jt-  jJ£-  am\2  (Riwayat  ini  dinukil  juga 

oleh  Amr  bin  Khalid  dari  Ubaidillah  dari  Abdul  Karim).  Amr  bin 
Khalid  adalah  guru  Imam  Bukhari.  Dia  dan  Al  Harrani  adalah 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  lagi  masyhur.  Ubaidillah  adalah 
Ibnu  Amr  Ar-Ruqa.  Sedangkan  Abdul  Karim  adalah  Al  Jazari  yang 
disebutkan  pada  sanad  pertama. 

Riwayat  pendukung  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Baghawi  di  kitabnya  Muntakhab  Al 
Musnad  dari  Amr  bin  Khalid,  sama  seperti  di  atas.  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkannya  dari  Zakariya  bin  Adi  dari  Ubaidillah  bin  Amr 
dengan  sanad  tersebut.  Adapun  kalimatnya  sesudah  'sekiranya  dia 
melakukannya  niscaya  akan  diambil  oleh  para  malaikat',  adalah 
"secara  terang-terangan,  dan  sekiranya  orang-orang  Yahudi..."  hingga 
akhir  tambahan  yang  disebutkan  Al  Ismaili.  Kemudian  sesudah 
kalimat,  'niscaya  mereka  akan  mati'  ditambahkan,  "dan  akan  melihat 
tempat-tempat  duduk  mereka  di  Neraka." 
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97.  SURAH  INNAA  ANZALNAAHU  (AL  QADR) 


liJ jll)  .'U*  £-^Ul  £-Ua*Jlj  i^jljall  'j*  (^isuJl)  iJUL; 

;Ai)t  jjt>  ^ j^sjt  ^ oLjjil  UI  Jk Jl  4jLS"”  £.\_gJl 

.  J5" j\j  C~yl  l) j^~)  JaiJb  4i*3!t3  JL>-I jjl  ^3ti  JlS”” y  i-J j*Jl  j 


Dikatakan  al  mathla '  artinya  terbit,  sedangkan  a/  mathli'  artinya 
tempat  terbit.  Anzalnaahu  (Kami  menurunkannya)  huruf  ha'  di  sini 
adalah  kiasan  akan  Al  Qur'an.  Innaa  anzalnaahu  (sesungguhnya 
Kami  menurunkannya)  diucapkan  dalam  bentuk  jamak,  padahal  yang 
menurunkannya  adalah  Allah.  Orang-orang  Arab  biasa  mengukuhkan 
perbuatan  satu  orang  dengan  mengucapkannya  dalam  bentuk  jamak, 
agar  lebih  kuat  dan  tegas. 


Keterangan: 

(Surah  innaa  anzalnaahu).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar 
disebutkan,  "Surah  Al  Qadr." 

i— U  £_Usj  ijki t  £&yj\  ykjt)  j»  £ikj'  (Dikatakan  al 

mathla'  artinya  terbit,  sedangkan  al  mathli'  artinya  tempat  terbit).  Al 
Farra'  berkata,  "Kata  ini  dibaca  al  mathla',  teapi  Yahya  bin  Watsab 
membacanya  al  mathli'.  Namun,  versi  pertama  lebih  tepat,  karena  al 
mathla'  artinya  terbit,  sedangkan  al  mathli'  artinya  tempat  terbit,  dan 
yang  dimaksud  di  sini  adalah  makna  yang  pertama."  Qira'ah  dengan 
kata  al  mathli'  dinukil  juga  dari  Al  Kisa'i,  Al  A'masy,  dan  Khalaf.  Al 
Jauhari  berkata,  "Boleh  dikatakan  'thala'at  syamsu  mathla' an'  atau 
' mathli' an\  artinya  matahari  telah  terbit." 
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jp  XS£  aUljJf  (Anzalnaahu  [Kami  menurunkannya ] 
huruf  ha'  di  sini  sebagai  kiasan  akari  Al  Qur'an).  Maksudnya,  kata 
ganti  'nya'  pada  kalimat  itu  kembali  kepada  Al  Qur'an,  meskipun  tidak 
disebutkan  sebelumnya. 

Jj»9  4ii'  j*  Jjidlj 

J — STjfj  c — j'  0 jx-3  JaiL  (7wia  anzalnaahu  [sesungguhnya  Kami 

menurunkannya]  diucapkan  dalam  bentuk  jamak,  padahal  yang 
menurunkannya  adalah  Allah.  Orang-orang  Arab  biasa  mengukuhkan 
perbuatan  satu  orang  dengan  mengucapkannya  dalam  bentuk  jamak, 
agar  lebih  kuat  dan  tegas).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dalam 
riwayat  Abu  Nu'aim  di  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan  penisbatkan 
pernyataan  ini  kepadanya,  "Ma'mar  berkata...".  Ma'mar  adalah  nama 
Abu  Ubaidah  seperti  telah  dijelaskan  berulang  kali. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu'  pada 
surah  Al  Qadr.  Namun,  mungkin  dimasukkan  di  dalamnya  hadits, 
"Barangsiapa  shalat  pada  malam  qadar..."  Hadits  ini  sudah  dijelaskan 
pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  puasa. 
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98.  SURAH  LAM  YAKUN  (AL  BAYYINAH) 


f*3*  J'  J'  (*—** 

‘J (Aa-S)  *(jjj'j  :(ui^») 

Munfakkiin  artinya  mereka  meninggalkan.  Qayyimah  artinya 
yang  tegak  lurus.  Diinul  qayyimah  (agama  yang  lurus).  Kata  'ad-diin' 
dinisbatkan  kepada  kata  mu'annats  (jenis  perempuan). 


Keterangan: 

(Surah  lam  yakun.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata 
'basmalah'  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Surah  ini 
biasa  juga  disebut  surah  Al  Qayyimah  dan  surah  Al  Bayyinah. 

liij  (Munfakkiin  artinya  mereka  meninggalkan).  Ini 

adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 

d— Jjiit  J\  jAl'  jj_s  tJuiUli  :(2uJ)  (Qayyimah  artinya 

yang  tegak  lurus.  Diinul  qayyimah  [agama  yang  lurus].  Kata  ’ad-din’ 
dinisbatkan  kepada  kata  mu'annats  [jenis  perempuan]).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Muqatil 
bin  Hayyan,  dia  berkata,  "Al  Qayyimah  adalah  perhitungan  yang 
nyata." 
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L.  Bab 


t>!  *  jX*j  aIIp  iiit  ^t  Ju  a!p  <5>i  ^a>j  dUli  jJ  ^  jp 

‘i*jw  •  J^  *j  :  J^  (t j^T  jjijJt  jj)  viQp  tyt  jt  ^ ^.1  <5»t 

■J* 

4952.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
Ubay,  " Sesungguhnya  Allah  memerintahkanku  untuk  membacakan 
kepadamu,  'lam  yakunilladziina  kafaruu'  (orang-orang  kafir  itu  tidak 
akan).  Dia  berkata,  'Apakah  Dia  menyebut  namaku?'  Beliau 
menjawab,  'BenarV  Maka  dia  pun  menangis." 


2.  Bab 

4 — lIp  <5it  Jfc*>  ^ilt  Jli  :  Jti  aIp  <&!  ®Sl3  ^p 

feJuJ  — I-  *Sitf  *J$  Jli  .jT>il  jjdp  tyt  jt  2iit  jt 
jj)  <u1p  t^S  4jt  OJtJli  : oSl£»  Jti  ^jI  iJlll-  <U)I  :Jli 

(^Jts£it  Jit  °JA  \jjik  JiiJt 

4960.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
bersabda  kepada  Ubay,  'Sesungguhnya  Allah  memerintahkanku  untuk 
membacakan  Al  Qur'an  kepadamu'.  Ubay  berkata,  'Apakah  Allah 
menyebut  namaku  kepadamu?'  Beliau  bersabda,  'Allah  menyebut 
namamu  kepadaku'.  Maka  Ubay  menangis."  Qatadah  berkata, 
"Diberitakan  kepadaku  bahwa  beliau  membacakan  kepadanya,  'lam 
yakunilladziina  kafaruu  min  ahlil  kitaab'  (orang-orang  kafir  dari  ahli 
kitab  tidak  akan)." 
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Keterangan: 

p  &&  of  a»I  0!  (Sesungguhnya  Allah 
memerintahkanku  untuk  membacakan  kepadamu,  'lam  yakunilladziina 
kafaruu).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Syu'bah.  Kemudian 
pada  riwayat  Hammad  dijelaskan  bahwa  penyebutan  nama  surah  tidak 
diterima  oleh  Qatadah  dari  Anas,  karena  pada  bagian  akhir  hadits  itu 
disebutkan;  Qatadah  berkata,  "Diberitakan  kepadaku  bahwa  Nabi 
SAW  membacakan  kepadanya,  'Lam  yakunilladziina  kafaruu  min  ahlil 
kitaab'  (orang-orang  kafir  dari  ahli  kitab  tidak  akan)."  Namun, 
penjelasan  tentang  itu  tampaknya  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Said 
bin  Abi  Arubah.  Inilah  yang  terdapat  pada  ketiga  jalur  Imam  Bukhari. 

Al  Hakim,  Ahmad,  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Zir  bin 
Hubaisy,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  \'Jj  JvS  iilc-  '\'f\  f\  01 

'jj— 1 &  oM— ^ 11 jU-S  (Sesungguhnya  Allah  memerintahkanku  untuk 
membacakan  Al  Qur'an  kepadamu.  Dia  berkata,  "Beliau  membacakan 
kepadanya  'lam  yakunilladziina  kafaruu'").  Untuk  menggabungkan 
kedua  riwayat  ini  adalah  dengan  memahami  kalimat  mutlaq  dengan 
kalimat  muqayyad  (yang  terkait)  karena  beliau  membacakan  'lam 
yakuri  tanpa  menyertakan  surah  lainnya. 

Dikatakan  hikmah  dikhususkannya  surah  ini  adalah  karena  di 

dalamnya  terdapat  kalimat,  if . fc*  (membacakan  lembaran- 

lembaran  yang  disucikan  [Al  qur'anf).  Sementara  dalam 
dikhususkannya  Ubay  dalam  hal  itu  mengisyaratkan  bahwa  dia  adalah 
sahabat  yang  paling  baik  bacaannya.  Jika  Nabi  SAW  telah 
membacakan  kepadanya  -sementara  kedudukan  beliau  demikian 
agung-  maka  yang  lainnya  tentu  lebih  patut.  Pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Ubay  bin  Ka'ab  telah  diterangkan  hal  lain  yang 
berhubungan  dengan  masalah  ini. 
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3.  Bab 


y'  LS^  ^  Jj  (j-Jl  jp  oSliS  °^p 

t^ju  i Jli  ?dl5  anII  i JlS  .01 jA. Jt  yl  0»  y»  <ujI  0} 

.  oLup  ojjii  Cjv*->  i(Jls  t— ->j  -up  o* ^S””i  jj j  :JlS 

4961.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  "Sesungguhnya  Nabi 
Allah  SAW  berkata  kepada  Ubay  bin  Ka'ab,  'Sungguh  Allah 
memerintahkanku  untuk  membacakan  Al  Qur'an  kepadamu'.  Dia 
berkata,  'Allah  menyebut  namaku  kepadamu?'  Beliau  bersabda, 
'Benar'  Dia  berkata,  'Sungguh  aku  telah  disebut  di  sisi  Tuhan  semesta 
alam?'  Beliau  bersabda,  'Benar'  Maka  kedua  matanya  meneteskan  air 
mata." 


Keterangan: 

Dalam  riwayat  Al  Farabri  dari  Al  Bukhari  — sehubungan  dengan 
sanad  hadits  ini —  disebutkan,  "Ahmad  bin  Abi  Dawud  Abu  Ja'far  Al 
Munadi  menceritakan  kepadaku."  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi 
hanya  disebutkan,  "Abu  Ja'far  menceritakan  kepadaku."  Seakan-akan 
penyebutan  nama  itu  berasal  dari  Al  Farabri.  Atas  dasar  ini,  maka 
tidak  tepat  sikap  sebagian  orang  yang  mengritik  Imam  Bukhari  dalam 
masalah  ini.  Begitu  pula  mereka  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya 
dia  berpandangan  bahwa  Muhammad  dan  Ahmad  hanyalah  satu 
orang."  Perkara  ini  disebutkan  Al  Khathib  dari  Al-Lalika'i  sebagai 
suatu  kemungkinan.  Dia  berkata,  "Tampaknya  hal  ini  tidak  diketahui 
dengan  jelas  oleh  Imam  Bukhari."  Dia  juga  berkata,  "Dikatakan 
bahwa  Abu  Ja'far  memiliki  seorang  saudara  yang  bernama  Ahmad." 
Dia  melanjutkan,  "Namun,  pendapat  ini  batil,  dan  yang  masyhur 
bahwa  nama  Abu  Ja'far  ini  adalah  Muhammad.  Dia  adalah  Ibnu 
Ubaidillah  bin  Yazid.  Adapun  Abu  Daud  adalah  kunyah  (nama 
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panggilan)  bapaknya.  Dia  berusia  101  tahun  lebih  beberapa  bulan. 
Hadits  ini  bahkan  didengar  langsung  darinya  oleh  sebagian  periwayat 
yang  tidak  sempat  bertemu  Imam  Bukhari.  Di  antaranya,  Abu  Amr  bin 
As-Simak  yang  sempat  bersekutu  dengan  Imam  Bukhari  dalam 
menukil  riwayat  Ibnu  Al  Munadi,  khususnya  hadits  di  atas.  Selang 
masa  wafat  antara  keduanya  adalah  88  tahun.  Sungguh  ini  adalah 
salah  satu  perkara  cukup  samar  dalam  periwayatan  yang  dikenal 
dengan  istilah  as-saabiq  wallaahiq. 

dl _ J 0'  (Untuk  membacakan  kepadamu).  Yakni  mengajarkan 

bacaanku  kepadamu  hingga  engkau  dapat  membacanya  seperti 
bacaanku  agar  tidak  terjadi  perbedaan.  Dikatakan  hikmahnya  karena 
di  dalamnya  terdapat  firman  Allah,  o)  *>"  j-4  J  (Rasul 

dari  Allah  membacakan  lembaran-lembaran  yang  disucikan). 


(Maka  menetes).  Yakni  air  matanya  berjatuhan. 


Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  ketika  membahas  keutamaan 
Ubay  bin  Ka'ab. 
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99.  SURAH  H)ZAA  ZULZILATIL  ARDHU 
ZILZAALAHAA  (AZ-ZALZALAH) 

J' 

1.  Firman  Allah,  5ji  J**d 

" Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrahpun, 
niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)  nya (Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  7) 

■  k-0  42l  cr^JJ  Q  uh'/j  4^ 

Dikatakan:  ^w/iaa  lahaa  dan  auhaa  ilaihaa  serta  wahaa  lahaa 
dan  wahaa  ilaihaa  adalah  sama. 

:J' — s  — 1-j  aJp  auS  yJ4>  «3»'  j  D'  <up  <&'  ^e> j  o y'j*  yj  ^ 

S  gjiJi  4ti  ,jjj  J*j  c>- 

L_li  c *— Vjj  jf  (/  4*  cj^' 

l  g  »t  Jj  a3  Oir  ^ 44®  ^  C-jC^' 

.-jI:  1^-  4>'j jtj  UjIJT  cJlS"  40»  C^iai 

2J Si  jl S'  a>  of  jjj  aL.  oJ ^  oj*  \4'  t^3 

JJj  4^  4Kj  y?)s  Lsf 

f.1 — J  Jj  4Wj  J*-jj  ^  ^  y  J  4^j 
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.(o'jj  Oji  Jlii»  JJJJ  d'ji  Sji  JUiia  J^Ju 

4962.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Kuda  untuk  tiga;  untuk  seseorang  sebagai  pahala,  untuk  seseorang 
sebagai  pembatas,  dan  untuk  seseorang  sebagai  dosa.  Adapun  yang 
baginya  pahala  adalah  laki-laki  yang  mengikatnya  di  jalan  Allah,  lalu 
ia  memanjangkan  talinya  di  tempat  merumput  atau  di  taman,  apa  saja 
yang  disentuh  olehnya  di  tempat  merumput  atau  di  taman  itu ,  maka 
sebagai  kebaikan  untuknya.  Sekiranya  ikatannya  itu  diputuskan,  lalu 
ia  merumput  ke  satu  atau  dua  tempat  yang  tinggi,  maka  bekas- 
bekasnya  dan  kotorannya  adalah  menjadi  kebaikan  untuknya.  Apabila 
ia  lewat  di  sungai,  lalu  minum  darinya  -tanpa  dia  sengaja  untuk 
memberinya  minum  dari  air  tersebut-  maka  hal  itu  sebagai  kebaikan 
untuknya.  Semua  itu  adalah  pahala  bagi  laki-laki  tersebut.  Dan 
seorang  laki-laki  yang  mengikatnya  karena  merasa  cukup  dan 
menjaga  diri  tanpa  melupakan  hak  Allah  maka  ia  sebagai  pembatas 
baginya.  Dan  seorang  laki-laki  yang  mengikatnya  karena  angkuh, 
riya,  dan  pamer,  maka  ia  sebagai  dosa  baginya. "  Rasulullah  SAW 
ditanya  tentang  keledai,  maka  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  yang 
diturunkan  atasku  tentangnya  kecuali  ayat  yang  ringkas  dan 
bermakna  luas,  ’Barangsiapa  mengerjakan  kebaikan  sebesar  dzarrah 
niscaya  dia  akan  melihatnya,  dan  barangsiapa  mengerjakan 
keburukan  sebesar  dzarrah  maka  dia  akan  melihatnya’. " 


2.  Firman  Allah,  5ji  Jl iL»  JJjo 

"Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan  seberat 
dzarrahpun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)  nya pula." 

(Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  8) 

j — j*  y**  ^  ^  °j* 

J— < [>*3)  coiuil  4^1  oJla  VI  Ifci  J3?  jj  :JUi 

Sji  JU&»  JajJ  jaj  i'J)  8ji  JUiA 

4963.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  "Nabi  SAW  ditanya  tentang  himar 
maka  beliau  bersabda,  'Tidak  diturunkan  padaku  sesuatu  tentangnya 
kecuali  ayat  yang  ringkas  dan  bermakna  luas  ini;  barangsiapa 
mengerjakan  kebaikan  sebesar  dzarrah  niscaya  dia  akan  melihatnya, 
dan  barangsiapa  mengerjakan  keburukan  sebesar  dzarrah 
niscaya  dia  akan  melihatnya'. " 


Keterangan: 

(Surah  idzaa  zulzilat.  Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Bab 
Firman-Nya  "Barangsiapa  mengerjakan  kebaikan  sebesar 
dzarrah... ").  Kalimat  "Bab  Firman-Nya"  tidak  tercantum  pada  riwayat 
selain  Abu  Dzar. 

*-'j  0\  J>-jj  $  V*?]  J&  (Dikatakan,  auhaa 

lahaa  dan  auhaa  ilaihaa  serta  wahaa  lahaa  dan  wahaa  ilaihaa  adalah 
semakna).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Az- 
Zalzalah  ayat  5,  $  CLl Tj  ol  (karena  sesungguhnya  Tuhanmu  telah 

memerintahkan  [yang  sedemikian  itu ]  kepadanya),  "Al  Ajjaj  berkata, 
'Diwahyukan  ketetapan/perintah  kepadanya'."  Dikatakan  huruf  lam 
pada  kata  lahaa  artinya  'karena',  sedangkan  yang  menerima  wahyu 
tidak  disebutkan.  Seharusnya  adalah  diwahyukan  kepada  malaikat 
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demi  bumi.  Namun  pendapat  pertama  lebih  benar.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Kata  auhaa 
lahaa  (diwahyukan  kepdanya)  sama  dengan  auhaa  ilaihaa 
(diwahyukan  kepadanya)." 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  kepadanya  hadits  Abu 
Hurairah,  "Kuda  untuk  tiga..."  dan  pada  bagian  akhir  disebutkan, 
"Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  keledai".  (Al  Hadits).  Lalu  dia 
mengutipnya  melalui  jalur  lain  dari  Malik  dengan  sanad  yang 
disebutkan  sebelumnya  dan  hanya  menyebut  kisah  terakhir.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 
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<o 

100.  SURAH  WAL  AAD1YAAT,  WAL  QAARI’  AH 
(Al  'AADIYAAT  DAN  AL  QAARI"AH) 

.Ijllp  llkij  4j  Oyti)  iJISj  .jjiSCll  JlSj 

J — :  Jlsjj  •  (^i*^ — -*J)  ■  '<y  G^’  s-^) 

:(J4s^-)  .AiXi 

Mujahid  berkata:  T/  Kanuud  artinya  benar-benar  ingkar. 
Dikatakan,  fa  atsarna  bihi  naq'an  artinya  Kami  menerbangkan  debu 
karenanya.  Lihubbil  khair  artinya  karena  cintanya  kepada  harta. 
Lasyadiid  artinya  sangat  bakhil.  Seorang  yang  bakhil  biasa  disebut 
syadiid.  Hushila  artinya  dinampakkan. 


Keterangan: 

(Wal  'Aadiyaat  wal  qaari'ah).  Demikian  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  hanya  menyebutkan 
"Wal  'Adiyaat."  Maksud  'aadiyaat  (yang  berlari  kencang)  di  sini 
adalah  kuda,  sedangkan  menurut  pendapat  lain  adalah  unta. 

\j  i<\\  i 't  iftbni  JtS)  (Mujahid  berkata,  "Al  Kanuud  artinya 
benar-benar  ingkar".).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui 
sanad  yang  maushul  sama  seperti  di  atas.  Pernyataan  serupa  dinukil 
juga  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Abbas.  Dikatakan  ia  menurut  dialek 
Quraisy  adalah  kafuur  (yang  banyak  ingkar),  menurut  dialek  Kinanah 
adalah  bakhiil  (yang  kikir),  dan  menurut  dialek  Kindah  adalah  al  'ashi 
(yang  berbuat  maksiat).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Umamah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  "Al  Kanuud  artinya 
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yang  makan  sendirian,  mencegah  orang  minta  tolong,  dan  memukuli 
budaknya." 

ijL S  liitf  Jv*  (Dikatakan,  fa  atsarna  bihi  naq'an 

artinya  ia  menerbangkan  debu).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 
Maknanya,  kuda  yang  menyerang  di  pagi  hari  itu  menerbangkan  debu. 
Kata  ganti  pada  kata  'dengannya'  kembali  kepada  shubuh,  yakni  kuda- 
kuda  itu  menerbangkan  debu  di  waktu  shubuh.  Sebagian  lagi 
mengatakan  ia  kembali  kepada  'tempat'.  Meski  hal  ini  tidak  disebutkan 
sebelumnya  namun  telah  diindikasikan  oleh  kata  'menerbangkan. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  kata  ganti  tersebut  kembali  kepada 
musuh  yang  ditunjukkan  oleh  kata  al  'aadiyaat. 

Al  Bazzar  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  mengirim  pasukan  berkuda  dan  mereka 
tinggal  selama  satu  bulan  tanpa  ada  beritanya.  Maka  turunlah  ayat, 
'Demi  kuda-kuda  yang  berlari  kencang  dengan  mengeluarkan  suara 
(terengah-engah)'  yakni  mengeluarkan  suara  dari  kaki-kakinya.  'Dan 
kuda  yang  mencetuskan  api  dengan  pukulan',  yakni  pukulan  tapal- 
tapal  kakinya.  'Dan  kuda  yang  menyerang  dengan  tiba-tiba  di  waktu 
pagi’,  yakni  menyerang  suatu  kaum  secara  mendadak  di  pagi  hari. 
'Kuda-kuda  itu  menerbangkan  tanah',  yakni  debu.  'Menyerbu  ke 
tengah-tengah  kumpulan',  yakni  menyerang  kaum  itu  di  pagi  hari 
secara  keseluruhan."  Namun,  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat 
kelemahan.  Disamping  itu  menyelisihi  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Mardawaih  dengan  sanad  yang  lebih  baik  darinya,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  :Jvi  cJ^Si 

Liliji  t  b \J\  M  ‘bii  Uj. 

(i Seseorang  bertanya  padaku  tentang  'aadiyaat,  maka  aku  mengatakan 
ia  adalah  kuda.  Orang  itu  pergi  kepada  Ali  dan  bertanya  kepadanya 
dan  Ali  mengabarkan  kepadanya  apa  yang  telah  aku  katakan.  Dia 
memanggilku  dan  berkata  kepadaku,  'Sesungguhnya  'aadiyaat  adalah 
unta  dari  Arafah  ke  Mudzdalifah'.). 
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Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Manshur  dari  jalur  Haritsah  bin 
Mudharrib,  dia  berkata,  "Biasanya  Ali  berkata,  'Ia  adalah  unta'. 
Sementara  Ibnu  Abbas  mengatakan,  'Ia  adalah  kuda'.  Kemudian 
dinukil  dari  Ikrimah  sama  sepertinya  dengan  redaksi,  g— J-!?' 

J — (Unta  saat  haji  dan  kuda  saat  jihad).  Lalu  dinukil 
melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata,  "Ia 
adalah  unta."  Dinukil  pula  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Abbas,  If  j — s  j'  C — iT  *j!i  ia — i  2j\s  U  (Tidak  ada  binatang  yang 

berlari  mengeluarkan  suara,  kecuali  anjing  atau  kuda). 

J** J'  v*-  J*"'  °j*  (Lihubbil  khair  artinya  karena 

cintanya  kepada  harta.  Lasyadiid  [sangat  bakhil/kikir]).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  menafsirkan  'lam'  pada  kata  'lihubbi' 
dengan  arti  'karena',  yakni  karena  kecintaannya  kepada  harta,  maka  ia 
menjadi  bakhil/kikir.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia  berfungsi  ta’diyah, 
yakni  sungguh  dia  sangat  kuat  dan  mampu  untuk  mencintai  kebaikan. 

>»  (Hushshila  artinya  ditampakkan).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman-Nya,  jjjL—al'  ST-*  U  (ditampakkan  apa  yang  ada 
dalam  hati),  yakni  dipeijelas.  Sebagian  mengatakan  maknanya  adalah 
dikumpulkan.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Abi 
Khalid  dari  Abu  Shalih  tentang  firman-Nya,  yakni  dikeluarkan. 
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101.  SURAH  AL  QAARI’AH 


dJiiJS'  cUwj  <Ua*J  j. 

iiil  jl_Ip  fj — 5j  C  J— i*Jt  0^L_y  :(ji*Itf)  «>«  ^  ^444 

Kalfaraasyil  mabtsuuts  artinya  seperti  anai-anai  yang 
sebagiannya  berada  di  atas  sebagian  yang  lain.  Demikian  juga 
manusia  saling  tindih  satu  sama  lain.  Kal  'ihn  artinya  seperti  warna- 
warna  bulu.  Sementara  Abdullah  membacanya,  "Kashshuuf  (seperti 
wol). 


Keterangan: 

(surah  Al  Qaari'ah).  Demikian  yang  tercantum  pada  selain 
riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  Abu  Dzar  menyebutkannya  bersamaan 
dengan  surah  sebelumnya. 

i  '*V>  ^  '»•<  L _ rj  s\'j. _ i-°y£  Cj (Kalfaraasyl 

mabtsuuts  artinya  seperti  anai-anai  yang  sebagiannya  berada  di  atas 
sebagian  yang  lain).  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Dia  berkata, 
"Firman-Nya,  J> maksudnya  adalah  anai-anai/serangga  yang 
beterbangan...".  Abu  Ubaidah  berkata,  "Al  Faraasy  adalah  hewan 
yang  terbang,  bukan  lalat  dan  bukan  pula  nyamuk.  Al  Mabtsuts  adalah 
yang  bercerai  berai.  Namun,  memahami  kata  al  faraasy  (anai-anai) 
sebagaimana  arti  yang  sebenarnya  adalah  lebih  baik.  Orang-orang 
Arab  seringkah  menjadikan  'al faraasy'  sebagai  perumpamaan. 
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Menyerupakan  manusia  pada  hari  kebangkitan  seperti  al  faraasy 
memiliki  banyak  kesesuaian  lagi  mendalam,  seperti  kepanikan, 
bertebaran,  jumlah  yang  banyak,  kelemahan,  kerendahan,  kedatangan 
yang  tidak  akan  kembali,  menuju  kepada  penyeru,  bersegera,  saling 
menginjak  satu  sama  lain,  dan  beterbangan  kepada  api  (neraka). 

ji/ir  :  (Kal  'ihn  seperti  warna-warna  bulu).  Bagian 

ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  ini  adalah  perkataan 
Al  Farra'.  Dia  berkata,  "Diserupakan  dengan  'ihn  (bulu)  karena 
warnanya  bermacam-macam."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  "Al  'Ihn  adalah  wool." 

Ji *in  jlp  (Abdullah  membacanya,  "Kashshuuf  [seperti 
wool/bulu  domba]).  Bagian  ini  tidak  tercantum  pula  dalam  riwayat 
Abu  Dzar,  yang  merupakna  kelanjutan  perkataan  Al  Farra'.  Dia 
berkata,  "Dalam  bacaan  Abdullah  -yakni  Ibnu  Mas’ud-  adalah 
'kashshuuf  al  manfuusy'  (seperti  bulu  domba  yang  beterbangan)." 


608  —  FATHUL  BAARI 


i)t-> 

102.  SURAH  AL  HAAKUM  (AT-TAKAATSUR) 

&j%  'j*  'j&£\  \J&  y\  Jlij 

Ibnu  Abbas  berkata:  At-Takaatsur  (saling  memperbanyak) 
daripada  harta  benda  dan  anak-anak. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Haakum.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Ia  biasa  juga  disebut  surah 
At-Takaatsur.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Said  bin  Abi  Hilal, 
dia  berkata,  "Adapun  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  menamainya 
surah  Al  Maqbarah." 

Jij— i*)I'  j*  "J»\  J 'i  j  (Ibnu  Abbas  berkata:  At- 

Takaatsur  [saling  memperbanyak]  daripada  harta  benda  dan  anak- 
anak).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Mundzir  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari 
Atha,  dari  Ibnu  Abbas. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu'  pada 
tafsir  surah  ini.  Namun,  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati 
akan  disebutkan  hadits  Ubay  bin  Ka’ab  yang  mungkin  dimasukkan 
sebagai  penafsirannya. 
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103.  SURAH  WAL  ’ASHR 


aj  <. :LSf>*j  Jlij 

Yahya  berkata:  Al  'Ashr  artinya  masa.  Allah  bersumpah 
dengannya. 


Keterangan: 

(surah  wal  'Ashr).  Al  Ashr  adalah  siang  dan  malam. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  "Al  'Ashr  artinya  sore.”  Sementara  Qatadah  berkata,  "'Ashr 
adalah  salah  satu  waktu  siang." 

j,  lif  /Ui  Jri  Jvij  (Yahya  berkata:  Al  'Ashr  artinya 
masa.  Allah  bersumpah  dengannya).  Kata  "Yahya"  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Dia  adalah  Yahya  bin  Ziyad  Al  Farra  .  Ini 
adalah  perkataannya  dalam  kitab  Ma'ani  Al  Qur'an. 

v«T  ‘J*  p  .  (Mujahid  berkata, 

"Khusr  artinya  naungan.  Kemudian  dia  mengecualikan  dengan 
perkataannya,  'Kecuali  siapa  yang  beriman'. ").  Bagian  ini  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Saya  tidak  melihatnya  dalam 
penafsiran  yang  dinukil  melalui  sanad  yang  lengkap  dari  Mujahid 
melainkan  seperti  ini,  jiT  ‘J>  %  :'jtf  ^  ^  k  (' Sesungguhnya 

manusia  itu  benar-benar  berada  dalam  kerugian'  dia  berkata, 
'Kecuali  orang  yang  beriman'.). 
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Catatan 


Saya  belum  melihat  satu  pun  hadits  marfu'  dan  shahih  berkenaan 
dengan  tafsir  surah  ini.  Namun,  sebagian  ahli  tafsir  menyebutkan 
hadits  Ibnu  Umar,  j— (. Barangsiapa  yang  luput  shalat 
Ashar  darinya ).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  sifat 
shalat. 
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V  *  > 

\rj^> 

104.  SURAH  WAILUL-LIKULLI HUMAZAH 
(AL  HUMAZAH) 


r~< 

J**  1 J*-*"'  (<uia*Jl) 

Al  Huthamah  adalah  nama  Neraka,  seperti  Saqar  dan  Lazha. 


Keterangan: 

(Surah  Wailul-likulli  humazah.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Surah  ini  biasa  juga  disebut  surah 
Al  Humazah.  Maksudnya,  yang  banyak  mencela  dan  mengumpat. 
Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  dia 
ditanya  tentang  Al  Humazah,  maka  dia  berkata,  "Ia  adalah  yang 
memisahkan  antara  dua  bersaudara." 

jj—hl  j  'ji — -o  J— u>  (iuk^Ji)  (Al  Huthamah  adalah  nama 

Neraka,  seperti  Saqar  dan  Lazha).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Dia 
berkata  tentang  firman-Nya,  (akan  dicampakkan)  yakni  seorang 
laki-laki  dan  hartanya,  i— ^_i  (dalam  huthamah),  yaitu  nama 
Neraka,  seperti  Jahannam,  Saqar,  dan  Lazha."  Sementara  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Seorang  laki-laki  yang  banyak  makan  disebut 
huthamah,  yakni  yang  banyak  menghancurkan  makanan." 
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105.  SURAH  ALAM  TARA  (AL  FIIL) 

i  4jul££»  :~uU^  Jli  (y  ^') 

■J*"j  SL>  y  (jJv-»  y)  y&  y' 

Mujahid  berkata:  J/a/w  tara  artinya  apakah  engkau  tidak 
mengetahui.  Mujahid  berkata:  Abaabiil  artinya  saling  mengikuti 
secara  berkelompok.  Ibnu  Abbas  berkata:  Min  sijjiil;  Sijjiil  adalah 
tanah  dan  batu. 


Keterangan: 

(Surah  alam  tara).  Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Ia  juga 
dinamakan  surah  Al  Fiil. 

°,  .ilf  yjt  'j-3  ^_Ji  ;  (Alam  tara  artinya  apakah  engkau  tidak 
mengetahui).  Demikian  yang  disebutkan  periwayat  selain  Abu  Dzar. 
Sementara  Al  Mustamli  menyebutkan,  "Apakah  engkau  melihat. 
Mujahid  berkata,  'apakah  engkau  melihat,  yakni  apakah  engkau 
mengetahui'."  Namun  yang  benar  adalah  yang  pertama,  karena  ini 
bukan  penafsiran  Mujahid.  Al  Farra  berkata,  "Apakah  belum 
dikabarkan  kepadamu  tentang  (raja)  Habasyah  dan  (pasukan)  gajah? 
Dikatakan  demikian  karena  beliau  SAW  tidak  sempat  mendapati 
peristiwa  pasukan  gajah.  Sebab  beliau  SAW  lahir  pada  tahun  itu  juga. 

(Jrrfbl)  (Abaabiil  artinya  saling  mengikuti  secara 
berkelompok).  Al  Firyabi  menukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Mujahid  tentang  firman-Nya,  dia  berkata,  "Bertebaran  dan  saling 
mengikuti."  Al  Farra'  berkata,  "Kata  ini  tidak  memiliki  bentuk 
tunggal."  Namun,  sebagian  mengatakan  bentuk  tunggalnya  adalah 
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" abalah "  dan  sebagian  lagi  mengatakan  "abbalah".  Ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  bentuk  tunggalnya  adalah  "abuul"  seperti  "ajuul" 
yang  bentuk  jamaknya  "ajaajiil". 

J _f  j  dil— i  ^  J**-»  j*  jj'  J 13 j  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Min 

Sijjiil;  Sijjiil  adalah  tanah  dan  batu").  Bagian  ini  dinukil  Ath-Thabari 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  As-Sudi  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  "Sank  dan  Kil  adalah  tanah  dan  batu."  Penafsiran 
kata  ' sijjiil '  telah  dipaparkan  pada  tafsir  surah  Huud.  Penafsiran  ini 
dinukil  juga  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  lain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Begitu  juga  diriwayatkan 
Jarir  bin  Hazim  dari  Ya'la  bin  Hakim  dari  Ikrimah.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dia  berkata,  "Ia  adalah 
bahasa  Ajam  yang  artinya  tanah  dan  batu."  Kemudian  dinukil  dari 
Hushain  dari  Ikrimah  dia  berkata,  "Burung-burung  itu  melempari 
mereka  dengan  batu-batu  yang  disertai  api."  Dia  juga  berkata, 
"Apabila  mengenai  salah  seorang  mereka,  maka  mengakibatkan  cacar 
air,  dan  itulah  hari  pertama  terlihat  penyakit  cacar." 
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106.  SURAH  LI IILAAFI  QURAISY  (AL  QURAISY) 

c f-liiJl  gi  jio  ^  cdiii  IjiJt  ilfclki  Jlij 

(/  p-®^  J5"  Ir4  r^j 

Mujahid  berkata:  L  i  Iilaaf  artinya  mereka  telah  terbiasa  akan  hal 
itu,  tidak  akan  terasa  berat  bagi  mereka  baik  di  musim  dingin  maupun 
musim  panas.  Mereka  diberi  rasa  aman  dari  setiap  musuh  mereka  di 
wilayah  haram  mereka. 


Keterangan: 

(Surah  Li  Iilaaf).  Dikatakan  bahwa  huruf  lam  pada  kata  ini 
berkaitan  dengan  kisah  pada  surah  sebelumnya,  karena  dalam 
Mushhaf  Ubay  bin  Ka'ab  ditulis  sebagai  satu  surah.  Ada  juga  yang 
mengatakan  ia  berkaitan  dengan  sesuatu  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional,  yang  seharusnya  adalah  'takjublah  atas  nikmat-Ku 
terhadap  kaum  Quraisy'. 

Jf  °jA  (Mujahid  berkata,  " Li  Iilaaf  artinya  mereka 
telah  terbiasa  akan  hal  itu,  tidak  terasa  berat  bagi  mereka  baik  di 
musim  dingin  maupun  musim  panas,  dan  mereka  diberi  rasa  aman 
dari  setiap  musuh  mereka  di  wilayah  haram  mereka).  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan  dari  awal  hingga  kata,  "dan  musim  panas"  melalui  jalur 
lain  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas. 

JlS  (Ibnu  Uyainah  berkata,  "Li 
iilaaf  artinya  untuk  nikmat-Ku  atas  kaum  Quraisy").  Demikianlah 
yang  tercantum  dalam  tafsir  Ibnu  Uyainah  dari  riwayat  Sa'id  bin 
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Abdurrahman  darinya.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Sa'id  bin 
Jubair  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya. 


Catatan 

Pertama ,  mayoritas  ulama  membaca  'li  iilaaf  dengan 
mencantumkan  huruf  ya',  kecuali  Ibnu  Amir,  karena  dia  tidak 
mencantumkannya.  Namun,  mereka  sepakat  menyebutkannya  pada 
firman-Nya,  'iilaafihim'  kecuali  dalam  riwayat  Ibnu  Amir,  sama 
seperti  yang  pertama.  Sementara  pada  yang  lainnya  dari  Ibnu  Katsir 
tidak  mencantumkan  huruf  ya'  yang  pertama  sesudah  lam  ( ilaaj ).  Al 
Khalil  bin  Ahmad  berkata,  "Huruf  fa'  masuk  pada  firman-Nya,  fal 
ya’buduu '  karena  redaksinya  terdapat  makna  syarat,  yakni  jika  mereka 
tidak  menyembah  Tuhan  rumah  ini  (Ka'bah)  atas  nikmat-Nya,  maka 
hendaklah  mereka  menyembah-Nya  atas  nikmat  berupa  iilaaf 
(kebiasaan)  tersebut. 

Kedua,  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits  marfu'  pada 
surah  ini  dan  juga  yang  sebelumnya.  Adapun  surah  Al  Humazah  maka 
dalam  Shahih  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Jabir  disebutkan,  4i  ^1)1  Oi 
«J — 4  U  ui  L— iv  'f}  4^  {Sesungguhnya  nabi  SAW  membaca, 

’yahsabu  anna  maa  lahuu  akhladah).  Sehubungan  dengan  surah  Al 
Fiil,  terdapat  hadits  Al  Miswar  tentang  perjanjian  Hudaibiyah. 

Jlih  (Ia  ditahan  oleh  yang  menahan  pasukan  gajah). 

Secara  detail  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 
Sehubungan  dengannya  dinukil  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  J — lal'  2 — j — p  oi  {Sesungguhnya  Allah 

menahan  pasukan  gajah  untuk  masuk  Makkah).  Sedangkan  surah  ini, 
aku  tidak  melihat  satu  pun  hadits  marfu’  yang  shahih  tentangnya. 


616  —  FATHUL  BAARI 


107.  SURAH  ARA'AITA  (AL  MAA’UUN) 


JiJu  (^Jb)  :  1*1^1  Jlij  .jjy  JLp  :5£Ip  ^°!  J 15 

J  tOj _ *>Y  (OjAll*))  ul) O j>Jj  y  y  !jL«j  .4a>-  y- 

Jl _ ij  j :uy«)l  J^j  .^hT  CJsj^aU'  (O^pUJ') 

jjio» Jl  La*^IpI 

Ibnu  Uyainah  berkata:  li  iilaaf  yakni  untuk  nikmat-Ku  terhadap 
Quraisy.  Mujahid  berkata:  Y  adu' u  artinya  menolak  haknya.  Dikatakan 
ia  berasal  dari  kata  da’a’tu.  Yuda'uun  artinya  mereka  didorong. 
Saahuun  artinya  lalai.  Al  Maa'uun  artinya  semua  perbuatan  baik. 
Sebagian  orang  Arab  berkata:  Al  Maa'uun  artinya  air.  Ikrimah  berkata, 
"Yang  paling  tinggi  di  antaranya  adalah  zakat  yang  diwajibkan,  dan 
yang  paling  rendah  adalah  meminjamkan  perabotan. 


Keterangan: 

(Surah  Ara'aita).  Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Surah  ini 
biasa  juga  dinamakan  surah  Al  Maa'uun.  Al  Farra'  berkata,  "Ibnu 
Mas'ud  membaca,  'ara'aitaka  alladzi  yukadzdzibu' ."  Dia  berkata, 
"Huruf  kaf  pada  bacaan  ini  sebagai  kata  sambung.  Maknanya,  baik 
yang  mencantumkan  atau  tidak  mencantumkannya  tidaklah  berbeda." 
Namun,  yang  mencantumkan  kaf  bisa  saja  bermakna  'beritahukan 
kepadaku',  sedangkan  yang  tidak  mencantumkannya  berarti  melihat 
dengan  mata. 

0 OjPJ— j  C .  «CO  j_J»  Jlflj  i£p-  °y  jjjb  J\3j 

(Mujahid  berkata:  Yadu'u  artinya  menolak  haknya.  Dikatakan  ia 
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berasal  dari  kata  da’a'tu.  Yuda'uun  artinya  mereka  ditolak).  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thuur  ayat  13, 

'Syt-s — [  yakni  hari  mereka  didorong.  Dikatakan  'da'a'tu  fii  qafaahu', 
artinya  aku  mendorong  di  tengkuknya."  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Firman-Nya  dalam  surah  Al  Maa'uun,  ^ — %Ji  {J* — d 
(menghardik  anak  yatim)  sebagian  mereka  mengatakan  ia  tidak 
menggunakan  tasydid."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  adalah  qira'ah 
Al  Hasan  dan  Abu  Raja'  serta  dinukil  dari  Ali.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  "Yadu’u  artinya  menolak 
anak  yatim  dari  haknya.  Sedangkan  firman-Nya,  f&r  J\  Ojplu 
t — fo  yakni  pada  hari  mereka  ditolak  (baca:  didorong)  ke  neraka 
jahannam." 

o  j — (0  ja\ — 1»)  (Saahuun  artinya  lalai).  Penafsiran  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur 
Mujahid,  sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Maa'uun  ayat  5, 
Ojil— -  dia  berkata,  "Yakni  lalai."  Al  Farra'  berkata, 

"Demikian  juga  penafsiran  Ibnu  Abbas,  dan  ia  adalah  qira'ah 
Abdullah  bin  Mas'ud."  Hal  itu  disebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  riwayat  Mush'ab 
bin  Sa'ad  dari  bapaknya  bahwasanya  dia  bertanya  kepadanya  tentang 
surah  ini,  maka  dia  berkata,  "Bukankah  kita  melakukan  hal  itu?  As- 
Saahi  adalah  yang  mengerjakan  shalat  bukan  pada  waktunya." 

\ _ aS&l  i _ » Jtfj  AJt  0 ypUh  <— 0*5'  'j0*’.  djpUJt 

IaUMj  otSTjlt  (Al  Maa'uun  artinya  semua  perbuatan 

yang  baik.  Sebagian  orang  Arab  berkata:  Al  Maa'uun  adalah  air. 
Ikrimah  berkata,  "Yang  paling  tinggi  di  antaranya  adalah  zakat  yang 
diwajibkan  dan  yang  paling  rendah  adalah  meminjamkan  perabotan). 
Mengenai  perkataan  pertama,  maka  Al  Farra'  berkata,  "Sebagian 
mereka  mengatakan  'al  maa’uun'  adalah  semua  perbuatan  ma'ruf 
(baik).  Hingga  mereka  menyebutkan  piring,  timba,  dan  kapak." 
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Barangkali  yang  dia  maksudkan  adalah  Ibnu  Mas'ud.  Sebab  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Salamah  bin  Kuhail  dari  Abu  Al 
Mughirah,  "Seorang  laki-laki  bertanya  pada  Ibnu  Umar  tentang  Al 
Maa'uun.  Dia  menjawab,  'Ia  adalah  harta  yang  tidak  ditunaikan 
haknya'."  Aku  pun  berkata,  'Sesungguhnya  Ibnu  Mas'ud  mengatakan 
ia  adalah  harta  benda  berupa  perabotan  yang  biasa  saling  dipinjamkan 
di  antara  manusia'.  Dia  pun  berkata,  'Ia  adalah  apa  yang  aku  katakan 
kepadamu'." 

Al  Hakim  meriwayatkannya  juga,  lalu  dia  menambahkan  dalam 
riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas'ud,  "Ia  adalah  timba,  periuk,  dan  kapak." 
Demikian  pula  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  Ibnu 
Mas'ud,  "Kami  menganggap  pada  masa  Nabi  SAW  bahwa  al  maa'uun 
adalah  apa  yang  dipinjamkan  seperti  timba  dan  periuk."  Sanadnya 
shahih  hingga  Ibnu  Mas'ud.  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani 
meriwayatkannya  dari  hadits  Ibnu  Mas'ud  langsung  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu 
Athiyah,  dia  berkata,  "Ia  adalah  apa  yang  biasa  saling  diberikan 
manusia  di  antara  mereka." 

Mengenai  pendapat  kedua,  Al  Farra'  berkata,  "Aku  mendengar 
sebagian  orang  Arab  berkata,  'Al  Maa'uun  adalah  air’."  Lalu  dia 
mengutip  sya'ir,  "Ia  menuangkan  shabiirah  al  maa'uun  dengan  sekali 
tuang."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  mungkin  ditakwilkan. 
Shabiirah  adalah  gunung  yang  cukup  terkenal  di  Yaman.  Adapun 
perkataan  Ikrimah  telah  dikutip  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Sa'id  bin  Manshur  seperti  redaksi  di  atas.  Ath-Thabari  dan  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  Mujahid,  dari  Ali,  sama  sepertinya. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits  marfu'  pada 
tafsir  surah  ini.  Namun,  mungkin  dimasukkan  di  dalamnya  hadits  Ibnu 
Mas'ud  yang  telah  dikutip. 
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108.  SURAH  INNA  A THAINAAKAL  KAUTSAR 
(AL  KAUTSAR) 

Lp  J  U  j 

Ibnu  Abbas  berkata:  Syaani'aka  artinya  musuhmu. 

1.  Bab 

LS - ^  J  ^  ^  <-r3' 

/  ^  0>  ✓  ^  ^  ^  ^  y  ^  £ 

i;  IJl*  l*  ;c-Ui  jJjJJl  t-->C5  «lijli-  _^gj  o~Jl  ;Jli 

l-ti  :  Jli 

4968.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata:  Ketika  Nabi  SAW  dinaikkan 
ke  langit,  beliau  bersabda,  "Aku  mendatangi  suatu  sungai  yang  kedua 
tepinya  lu'lu  (batu  mulia)  yang  berlubang.  Aku  berkata,  'Apakah  ini 
wahai  Jibril?'  Dia  berkata,  'Inilah  Al  Kautsar'." 

\j\)  *d ji  LgjJl Iv  :  Jli  Ig-iP  *JJl  j  <u£oIp  ij&  o<xJs-  ^>\ 

aUisl — Jj  4-1p  a\>I  4-)aPl  _^gj  IC-Jli  25uJaPl 

j _ >\j  f.\ _ 'j  oljj  «cljT  'uIp 

^  (jp  <J 9 JiiAJ 

4965.  Dari  Abu  Ubaidah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepadanya  tentang  firman  Allah,  'Sesungguhnya  Kami  telah 
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memberikan  kepadamu  Al  Kautsar'.  Dia  berkata,  "Ia  adalah  sungai 
yang  diberikan  kepada  Nabi  kamu  SAW.  Kedua  tepinya  adalah 
berlian  yang  berlubang.  Bejana-bejananya  sama  seperti  banyaknya 
bintang-bintang."  Diriwayatkan  Zakariya  dan  Abu  Al  Ahwash  serta 
Mutharrif  dari  Abu  Ishaq. 

J-*  ^  JlS  Aji  Jp-  Jj  d^  ’jP 

^LJl  Ols  ; C-lS  ! jdUj  jjl  Jli  .aU|  4)1  oli-ipl  ^jJi  i 

A^tJl  (_£-Ui  I  I (jLSi  .AissJl  Aji  l) jm-P-jj 

y  jj  A  y  '  „  i  * 

.obi  Ai)i  aliapl 

4966.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  dia 
berkata  tentang  Al  Kautsar,  "Ia  adalah  kebaikan  yang  diberikan  Allah 
kepada  beliau."  Abu  Bisyr  berkata,  "Aku  berkata  kepada  Sa'id  bin 
Jubair,  'Sesungguhnya  orang-orang  mengatakan  ia  adalah  sungai  di 
surga'.  Sa'id  berkata,  'Sungai  yang  ada  di  surga  termasuk  kebaikan 
yang  diberikan  Allah  kepada  beliau'." 


Keterangan  Hadits: 

(Surah  innaa  a'thainaakal  kautsar).  Ia  adalah  surah  Al  Kautsar. 
Ibnu  Muhaishin  membacanya,  "Inna  Anthainaakal  kautsar ". 
Demikian  juga  bacaan  Thalhah  bin  Musharrif.  Kata  al  kautsar 
mengacu  kepada  pola  kata  fau'al  dari  kata  katsrah  (banyak).  Sungai 
dinamai  demikian,  karena  banyaknya  air  dan  bejana-bejananya,  serta 
keagungan  kedudukan  maupun  kebaikannya. 

— (■  dliil — 'd  (SyaanVaka  artinya  musuhmu).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan,  "Ibnu  Abbas  berkata...".  Ibnu  Mardawaih 
mengutipnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu.  Kemudian  para  penukil  berbeda  dalam 
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menentukan  maksud  asy-syaani '  tersebut.  Dikatakan,  ia  adalah  Al  Ash 
bin  Wa'il.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  Abu  Jahal.  Ada  pula  yang 
berpendapat  ia  adalah  Uqbah  bin  Mu'aith. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu  hadits 
Anas  yang  sudah  dijelaskan  pada  awal  pembahasan  kenabian 
sehubungan  kisah  Isra'  dan  Mi'raj.  Lalu  akan  disebutkan  lagi  dengan 
lebih  jelas  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Perkataannya; 
ketika  Nabi  SAW  mi'raj  ke  langit,  beliau  bersabda,  "Aku  mendatangi 
sungai  yang  kedua  tepinya  lu'lu  (batu  mulia)  yang  berlubang.  Aku 
berkata,  'Apakah  ini  wahai  Jibril?'  Dia  berkata,  'Inilah  Al  Kautsar'." 
Demikian  dia  kutip  secara  ringkas.  Sementara  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  Ibrahim  bin  Al  Hasan  dari  Adam  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disertai  tambahan  sesudah  kata  'a/ 
kautsar',  "Dan  yang  diberikan  kepadamu  oleh  Tuhanmu,  lalu  malaikat 
menjulurkan  tangannya  dan  mengeluarkan  tanahnya  berupa  kesturi 
paling  harum."  Imam  Bukhari  menyebutkannya  disertai  tambahan  ini 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari  jalur  Hammam  dari 
Abu  Hurairah. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Aisyah  RA  yang  dikutip  melalui 
Khalid  bin  Yazid  Al  Kahili,  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Ubaidah,  dari  Aisyah  RA.  Abu  Ubaidah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Abdullah  bin  Mas'ud. 

Jli  j  j*  (Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata:  Aku 

bertanya  kepadanya).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  "Aku 
berkata  kepada  Aisyah." 

'/j £il  '£\ 'Qa*\  l — j\  J\ — *3  -i — Sji  j— s-  (Tentang  firman-Nya, 

"Sesungguhnya  aku  telah  memberikan  kepadamu  Al  Kautsar").  Dalam 
riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  ( air  Al  Kautsar). 

(ia  adalah  sungai  yang  diberikan  kepada  Nabi 
kamu).  An-Nasa'i  menambahkan,  T*— Uj  :cii  ^ 
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\'ft>  '*>j  :citf  (Di  lubuk  surga.  Aku  berkata,  'Apakah  lubuk  surga  itu?' 
Beliau  menjawab,  'Di  tengahnya1).  Maksudnya,  yang  paling  tinggi 
kedudukannya  atau  yang  paling  bagus. 

_ lil  ^ _ i'  °j _ p  lij _ kij  jPpHs  jjIj  t-C f)  a'jj  (Diriwayatkan 

Zakariya  dan  Abu  Al  Ahwash  serta  Mutharrif  dari  Abu  Ishaq). 
Zakariya  adalah  Ibnu  Abi  Za'idah.  Riwayatnya  dikutip  Ali  bin  Al 
Madini  dari  Yahya  bin  Zakariya  dari  bapaknya.  Redaksinya  mirip 
dengan  riwayat  Abu  Al  Ahwash.  Sedangkan  riwayat  Abu  Al  Ahwash 
-yakni  Salam  bin  Sulaim-  dinukil  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  darinya. 
Adapun  redaksinya,  jijl&l  j*  aUkCi»  alsrd'  ^  ’yj&' 

iJ*  (Al  Kautsar  adalah  sungai  di  halaman  surga,  kedua  tepinya 
adalah  berlian  yang  berlubang,  di  sana  terdapat  gelas-gelas  sebanyak 
jumlah  bintang-bintang).  Kemudian  riwayat  Ibnu  Al  Mutharrif  dinukil 
An-Nasa'i  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalurnya.  Saya  telah 
menjelaskan  tambahan  yang  ada  padanya. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  RA  melalui  Abu  Bisr 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  Al  Kautsar,  f 
0$  :  f  Jli  if\  22*  Jfr  .udd  cd*  :  .«$  SlL* f  cjJUl  I  jJWl 

aVk*l  Jfl I  ja  f  Injili  ^ill  JUi  sSlstdt  f  2»!  Ojipj* 

t\ — ?!  di'  (Ia  adalah  kebaikan  yang  sangat  banyak  yang  diberikan  Allah 
kepada  beliau.  Dia  berkata,  'Aku  berkata  kepada  Sa'id  bin  Jubair 
bahwa  sebagian  orang  mengatakan  ia  adalah  sungai  di  surga'.  Dia 
menjawab,  'Sungai  di  surga  itu  termasuk  kebaikan  yang  sangat 
banyak  yang  diberikan  Allah  kepada  beliau').  Ini  adalah  penakwilan 
dari  Sa'id  bin  Jubair  untuk  menggabungkan  antara  dua  hadits;  Aisyah 
dan  Ibnu  Abbas.  Seakan-akan  orang  yang  dimaksudkan  oleh  Abu 
Bisyr  adalah  Abu  Ishaq  dan  Qatadah  serta  selain  keduanya  yang 
meriwayatkan  secara  tegas  bahwa  Al  Kautsar  adalah  sungai. 
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At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  yang  dia  nisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  jJ—J'  &  «'3— v**  b*  i/  j# 

A4/  Kautsar  adalah  sungai  di  surga,  kedua  tepinya  adalah 
emas,  dan  dasarnya  adalah  berlian  serta  yaquth).  At-Tirmidzi 
berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih."  Sementara  dalam  Shahih  Muslim 
dari  Al  Mukhtar  bin  Fulful  dari  Anas,  ds-  <*#'  ^4'  3p  jk6  ^ 

^ c-lyj  :  Jli  Jj-O  ^  l*  : ulod  tduU  ^  ^  i! 

I _ A  Ojjjdf  :  JlS  jU  db y-T  \j\  ^~r)s  cy^)s  (*-H  :  •*3j-'1 

S yJ  33”  33  aIp  3V  ^ 

XfidL\  'fjt  ^a\  d*  (Ketika  kami  di  sisi  Rasulullah  SAW  tiba-tiba  beliau 
terkantuk  sekali  anggukan.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya 
sambil  tersenyum.  Kami  berkata,  "Apakah  yang  membuatmu  tertawa 
wahai  Rasulullah?"  Beliau  bersabda,  "Telah  turun  surah  kepadaku. " 
Lalu  beliau  membaca,  "Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Sesungguhnya 
Kami  telah  memberikan  al  kautsar  kepadamu... ".  Kemudian  beliau 
bertanya,  "Tahukah  kamu  apakah  itu  Al  Kautsar?"  Kami  menjawab, 
"Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui".  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  ia  adalah  sungai  yang  dijanjikan  Tuhanku  kepadaku, 
di  dalamnya  terdapat  kebaikan  yang  banyak.  Ia  adalah  telaga  yang 
akan  didatangi  -untuk  minum-  oleh  umatku  pada  hari  kiamat"). 

Kesimpulan  apa  yang  dikatakan  Sa'id  bin  Jubair  bahwa 
perkataan  Ibnu  Abbas,  "Ia  adalah  kebaikan  yang  sangat  banyak"  tidak 
menyelisihi  apa  yang  dikatakan  selainnya  bahwa  maksudnya  adalah 
sungai  di  surga,  sebab  sungai  salah  satu  dari  kebaikan  yang  sangat 
banyak  itu.  Barangkali  Sa'id  hendak  mengisyaratkan  bahwa  penafsiran 
Ibnu  Abbas  lebih  utama,  karena  lebih  luas  cakupannya.  Namun,  telah 
dinukil  pengkhususannya  pada  sungai  dari  lafazh  Nabi  SAW,  maka 
tidak  boleh  berpaling  darinya. 

Para  ahli  tafsir  menukil  lebih  dari  sepuluh  pendapat  tentang  Al 
Kautsar  selain  dua  pendapat  di  atas.  Di  antaranya  adalah  pendapat 
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Ikrimah  bahwa  al  kautsar  adalah  kenabian.  Al  Hasan  berpendapat 
bahwa  al  kautsar  adalah  Al  Qur'an.  Sebagian  mengatakan  al  kautsar 
adalah  tafsir  Al  Qur'an.  Ada  juga  yang  mengatakan  al  kautsar  adalah 
Islam.  Ada  juga  yang  berpendapat  al  kautsar  adalah  tauhid,  banyaknya 
pengikut,  sikap  mengutamakan  orang  lain,  kedudukan  yang  tinggi, 
cahaya  hati,  syafaat,  mukjizat,  pengabulan  doa,  pemahaman  dalam 
agama,  shalat  yang  lima  waktu. 

Pembahasan  lebih  lanjut  tentang  al  kautsar  dan  apakah  ia  haudh 
atau  bukan,  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati. 
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109.  SURAH  QUL  YAA  AYYUHAL  KAAFIRUUN 
(AL  KAAFIRUUN) 

cK  rO  -f^V'  (J*5  ^J)  y^'  ^3)  :JlIJ 

L— a  J«Pl  *}!)  Jl3j  J 13  'C^  s.l3l  c~sJe>ti  O^JL 

' — 9  ^y'  Vj)  c£ ^  llJ  j*5Lprt  S/j  .0^1  (0jJL*J 

bl^fc»  dLj  J*  dAlij  J jJl  U  j*^la  I jdT  OJjjij)  :  J 13  ^jJdl  (jjpf 

(0*j 

Dikatakan,  'Untukmu  agamamu'  yakni  kekufuran,  'dan  untukku 
agama[ku]'  yakni  Islam.  Tidak  dikatakan  'agamaku'  karena  ayat-ayat 
sebelumnya  diakhiri  huruf  'nun'  maka  huruf  ya'  (yang  menunjukkan 
kepemilikan)  dihapus,  seperti  pada  firman-Nya  " yahdiin "  dan 
"yasyfiin".  Ulama  selainnya  berkata,  'Aku  tidak  menyembah  apa  yang 
kamu  sembah'  yakni  saat  ini,  dan  aku  tidak  menyambut  ajakan  kamu 
pada  sisa  umurku,  'dan  kamu  tidak  menyembah  apa  yang  aku  sembah', 
dan  mereka  yang  mengatakan,  'Dan  Al  Qur’an  yang  diturunkan 
kepadamu  dari  Tuhanmu  sungguh-sungguh  akan  menambah 
kedurhakaan  dan  kekafiran  bagi  kebanyakan  di  antara  mereka'.  (Qs. 
Al  Maa'idah  [5]:  64) 


Keterangan: 

(Surah  Qul  yaa  ayyuhal  kaafiruun).  Ini  adalah  surah  Al 
Kaafiruun.  Dinamakan  juga  surah  Al  Muqasyqasyah,  yakni  yang 
membebaskan  dari  kemunafikan. 
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o  oi#t  hH  ^  ji;  (jdi  ^j)  (^ 

j£iSj  jj-4*  UT  frdi  cii^i  (Dikatakan,  'Untukmu  agamamu'  yakni 
kekufuran,  'dan  untukku  agama[kuj'  yakni  Islam.  Tidak  dikatakan 
'agamaku'  karena  ayat-ayat  sebelumnya  di  akhiri  huruf  'nun'  maka 
huruf  ya'  [yang  menunjukkan  kepemilikan]  dihapus.  Sama  seperti 
pada  firman-Nya  "yahdiin"  dan  "yasyfiin").  Ini  adalah  perkataan  Al 
Farra'  sesuai  redaksinya. 

■t  i  ...  d  jJ U  jupI  d  dJJk  J  d  j  (Ulama  selainnya  berkata,  'Aku 

tidak  menyembah  apa  yang  kamu  sembah'...).  Kalimat  'ulama 
selainnya  berkata'  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  yang 
benar  adalah  riwayat  yang  mencantumkannya,  karena  ini  bukan 
kelanjutan  perkataan  Al  Farra',  tetapi  berasal  dari  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya,  *ij  .OjJ — ’(*>  U  Sl 

jdM  U  JjJblP  (aku  tidak  akan  menyembah  apa  yang  kamu  sembah,  dan 
kamu  bukan  menyembah  Tuhan  yang  aku  sembah)  "Seakan-akan 
mereka  mengajak  Nabi  untuk  menyembah  sembahan-sembahan 
mereka,  lalu  mereka  juga  menyembah  sembahan  beliau.  Maka  beliau 
pun  berkata,  Aku  tidak  akan  menyembah  apa  yang  kamu  sembah 
pada  masa  jahiliyah,  dan  kamu  bukan  penyembah  Tuhan  yang  aku 
sembah  pada  masa  jahiliyah  dan  Islam,  dan  aku  tidak  akan 
menyembah  apa  yang  kamu  sembah  saat  ini.  Maksudnya,  saat  ini  aku 
tidak  menyembah  apa  yang  kamu  sembah,  dan  aku  tidak  akan 
menyambut  ajakanmu  dalam  sisa  umurku,  yaitu  menyembah  apa  yang 
kamu  sembah  dan  kamu  menyembah  apa  yang  aku  sembah." 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  dd  M  °js-  at?  Qs-  jip  jAf  cJis 

c _ iji  dL_$J|  J _ ’m)  iuk»  JLpd  °<J>  ( Orang-orang  Quraisy 

berkata  kepada  Nabi  SAW,  'Tahanlah  cercaan  terhadap  sembahan- 
sembahan  kami.  Janganlah  engkau  menyebutnya  dengan  keburukan. 
Jika  engkau  tidak  melakukannya,  maka  sembahlah  sembahan- 
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sembahan  kami  satu  tahun  dan  kami  akan  menyembah  sembahanmu 
satu  tahun  (berikutnya)'.  Maka  turunlah  surah  tersebut).  Dalam  sanad 
hadits  ini  terdapat  Abu  Khalaf  Abdullah  bin  Isa,  dia  seorang  periwayat 
yang  lemah. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits  marfu'  dalam  surah  ini, 
padahal  mungkin  dimasukkan  didalamnya  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  vJ'jkil  'A  0? 

j — 'f  \  At>\  j__a  J — jj  'j  Ji  ( Sesungguhnya  nabi  SAW membaca 

pada  dua  rakaat  setelah  thawaf  'qul  yaa  ayyuhal  kaafiruun'  dan  'qul 
huwallaa.hu  ahad).  Al  Ismaili  bahkan  mengharuskannya  bagi  Imam 
Bukhari.  Dia  berkata  pada  tafsir  surah  Wattiin  Wazaituun  ketika  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Bara',  'Sesungguhnya  Nabi  SAW 
membacanya  pada  shalat  Isya',  "Tidak  ada  makna  penyebutan  hadits 
itu  di  tempat  ini.  Jika  tidak,  maka  ia  berkonsekuensi  menyebutkan 
semua  hadits  yang  menjelaskan  bahwa  beliau  membacanya,  pada 
tafsir  surah  yang  dimaksud. 
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( «-W  IM  ) 

110.  SURAH  IDZAA  JAA  A  NASHRULLAAHI 
(AN-NASHR) 

J'  J' A'  (•—* 

1.  Bab 

Al  (_J — ^  'J  :cJli  14-^  Al  i^j  (_J- 

V}  (£Ai5lj  Al  ^<aj  j.lsr  lil)  AIp  oJJr  of  jJJ  jUl-j  Aip 

.^J  jApI  j»  g  H'  Ljj  clJ-1  i'4t5 

4967.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
tidak  pernah  mengerjakan  shalat  — setelah  turun  ayat  'Apabila  telah 
datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan' —  melainkan  beliau 
mengucapkan,  'Maha  Suci  Engkau  Tuhan  kami  dan  dengan  memuji- 
Mu,  Ya  Allah,  ampunilah  aku’." 

2.  Bab 

amI  v3  amI  (J j*» j  o\S~  loJts  I^p  amI  (55<^j  A-iJlp 

'  *!j  - Hl  ',0 dS-jfi' j  ^3  (jjJL  <-H  aJLp 

OT Ji\  Jjli;  ^  jkc- 1  jt-g-U' 
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4968.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Biasanya 
Rasulullah  SAW  memperbanyak  mengucapkan  saat  ruku'  dan 
sujudnya,  'Maha  Suci  'Engkau,  Ya  Allah  Tuhan  kami  dan  dengan 
memuji-Mu.  Ya  Allah,  ampunilah  aku',  beliau  menakwilkan  Al 
Qur'an." 

Keterangan: 

(Surah  idzaa  jaa'a  nashrullaah.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Ini  adalah  surah  An-Nashr.  Pada  selain  riwayat  Abu  Dzar  tidak 
mencantumkan  basmalah.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Abbas  bahwa  ia  adalah  surah  Al  Qur'an  yang  terakhir  turun. 
Sementara  pada  tafsir  surah  Baraa'ah  (At-Taubah)  dijelaskan  bahwa  ia 
adalah  surah  yang  terakhir  turun.  Untuk  menggabungkan  keduanya 
bahwa  surah  An-Nashr  adalah  surah  yang  terakhir  turun  secara 
lengkap,  berbeda  dengan  surah  Baraa'ah  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Dikatakan  bahwa  surah  An-Nashr  turun  pada  hari  Kurban  saat 
Nabi  SAW  berada  di  Mina  ketika  haji  Wada1.  Menurut  sebagian 
pendapat,  Nabi  SAW  hidup  selama  81  hari  setelah  turunnya  ayat  ini. 
Hal  ini  tidak  menafikan  pendapat,  lain  karena  adanya  perbedaan 
pendapat  tentang  waktu  wafatnya  beliau.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  "Nabi  SAW  hidup  selama  9 
malam  setelah  ayat  itu  turun."  Menurut  Muqatil,  hanya  7  malam.  Ada 
pula  yang  mengatakan  3  malam.  Bahkan  ada  yang  mengatakan  hanya 
3  jam.  Namun,  pendapat  terakhir,  ini  tidak  benar.  Ibnu  Abi  Daud 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mashahif  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  dia  biasa  membacanya  "idzaa  jaa'a  fathullaahi 
wannashr". 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
komitmen  Nabi  SAW  dalam  membaca  tasbih,  tahmid,  istighfar,  dan 
selainnya  saat  ruku’  dan  sujud.  Dia  mengutipnya  melalui  dua  jalur. 
Pada  jalur  pertama  ditegaskan  bahwa  Nabi  SAW  senantiasa 
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melakukan  demikian  sejak  surah  ini  turun.  Sementara  pada  jalur  kedua 
disebutkan  bahwa  beliau  SAW  menakwilkan  Al  Qur'an.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat.  Makna  perkataannya, 
"menakwilkan  Al  Qur'an"  yakni  mengamalkan  apa  yang 
diperintahkan  berupa  tasbih,  tahmid,  dan  istighfar  pada  waktu  dan 
kondisi  yang  paling  berharga. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Masruq,  dari 
Aisyah,  disertai  tambahan,  J  j-i  °y— « li'  kjbi’ 

t«0i(  j*a i  t-\sr  cJlj  ai3  i<uJj  Ljjjij  iil  . o.u^vj  Obw • 

I — sr'^3'  Al  ^—2  — i  — ili  o — j'jj  ( Tanda  pada  umatku  yang 

diperintahkan  Rabbku  padaku,  apabila  aku  melihatnya  maka  aku 
harus  memperbanyak  mengucapkan  'subhanallah  wa  bihamdihi  wa 
astaghfirullah  wa  atuubu  ilaihi'  [Maha  suci  Allah  dengan  memuji- 
Nya,  aku  mohon  ampunan  kepada  Allah  dan  bertaubat  kepadanya]. 
Sungguh  aku  telah  melihat  pertolongan  datang.  Kemenangan  itu 
adalah  pembebasan  kota  Makkah.  Aku  juga  telah  melihat  manusia 
masuk  dalam  agama  Allah  berbondong-bondong ). 

Ibnu  Al  Qayyim  berkata  di  kitab  Al  Huda ,  "Seakan-akan  beliau 
menyimpulkannya  dari  firman-Nya,  (dan  mohonlah  ampunan 

kepada-Nya).  Karena  beliau  menutup  segala  urusan  dengan  istighfar. 
Selesai  salam  dalam  shalat  beliau  mengucapkan  'astaghfirullaah'  (aku 
mohon  ampunan  kepada  Allah)  tiga  kali.  Apabila  keluar  dari  tempat 
buang  air  beliau  mengucapkan  'ghufraanaka'  (kumohon  ampunan- 
Mu).  Lalu  dinukil  juga  perintah  memohon  ampunan  ketika 
menyelesaikan  manasik.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
199,  4#l  lyy&L-Llj  >L-3t  Cy-  j*  jU  (Kemudian  bertolaklah 
kamu  dari  tempat  bertolaknya  orang-orang  banyak  [Arafah]  dan 
mohonlah  ampun  kepada  Allah).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu 
dapat  disimpulkan  juga  dari  firman  Allah  dalam  ayat  terakhir  surah 
An-Nashr,  ' — Z\  (sesungguhnya  Dia  Maha  Penerima  taubat). 
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Oleh  karena  itu,  jika  selesai  wudhu  beliau  mengucapkan,  j*  J*4^' 
— ii'  (Ya  Allah,  jadikanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
bertaubat). 


3.  Firman  Aliah,  *»'  <yA  ^  Oj&Jj  J-llJ'  cJjjj 

"Dan  kamu  lihat  manusia  masuk  agama  Allah  dengan  berbondong- 
bondong."  (Qs.  An-Nashr  [110]:  2) 


a}°j£  aIp  AUl  01  Ly&'  (jjl  J*  j~>r 

1 _ *  :  Jli  j j.sAa]lj  il^Jli  aii\  j~pj  f.\^  lilj 

4 — JLp  aUI  jO?  JiU  ji  t<J»s-l  I Jli  ^1  b  Jjij 


.4^03  aJ  C~c*j 


4969.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  "Sesungguhnya 
Umar  RA  bertanya  kepada  mereka  tentang  firman  Allah,  'Apabila 
telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan’.  Mereka  berkata, 
'Penaklukan  negeri-negeri  dan  istana-istana'.  Dia  berkata,  'Apa  yang 
engkau  katakan  wahai  Ibnu  Abbas?'  Dia  berkata,  'Tentu,  atau 
perumpamaan  yang  dibuat  untuk  Muhammad  SAW,  beliau  telah 
diberi  kabar  tentang  kematiannya'." 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Dan  engkau  melihat  manusia  masuk  dalam 
agama  Allah  dengan  berbondong-bondong").  Disebutkan  hadits  Ibnu 
Abbas  bahwa  Umar  bertanya  kepada  mereka  tentang  firman-Nya,  'i! 

ii'  y*aS  ^(apabila  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan). 
Hal  ini  akan  saya  jelaskan  pada  bab  berikutnya. 
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4.  Firman  Allah, Ulj3  OlSf  <jj  4 «U^u  "  Maka 

" Bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah  ampun 
kepada-Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penerima  taubat 
(Qs.  An-Nashr  [110]:  3) 

^r*  br*  J*  v'jH 

Tawwaab  artinya  banyak  menerima  taubat  hamba-hamba.  Jika 
kata  'tawwab'  dikaitkan  dengan  hamba,  maka  artinya  orang  yang 
bertaubat  dari  perbuatan  dosa. 

i jJj  ObT  ij1-  Cf-  cr^ 

^4 _ ll*  flLl  lljj  J>-A>  ;JIa3  4-~jL>  y  OiSo 

4jt  ■  ~ . .*j  L»j  oli-Ji  ,,*ju-Lp  Ji  jj-»  4jl  ;  <JULi 

’J&j  t. \s>r  li})  ^  Jy  y  djiyj  C>  :Jli  y^> 

j  J  Ij lil  a  j  4i)l  01  l> g ./?».;  jLai  (^5— flJl  j  4ill 

J yij  : ^3  JUi  |»  $va*j  t^dp 

4  °1&  Aiit  ^ — &  <&!  J  y*  j  Jit  y>  :ol3  ?J  yJ  lli  :JlS  t'i/  :oili 
X^js-  dJJjj  <&!  s-li-  r JlS  .4J  <uipt 

LJi  L4L.  fif  L*  :  ^Lp  JUi  .  U  y  OkS^  4J|  o  dJ-;  j 

•  Jyj 

4970.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Biasanya  Umar  memasukkanku  bersama  para  syaikh  (tokoh-tokoh) 
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perang  Badar.  Seakan-akan  sebagian  mereka  merasa  kurang  senang, 
maka  dia  berkata,  'Mengapa  engkau  memasukkan  anak  ini  bersama 
kami,  padahal  kami  memiliki  anak-anak  yang  sepertinya?'  Umar 
berkata,  'Sesungguhnya  dia  seperti  yang  kalian  ketahui'.  Pada  suatu 
hari  Umar  memanggilnya  dan  memasukkannya  bersama  mereka.  Aku 
tidak  melihat/menyangka  bahwa  dia  memasukkanku  pada  hari  itu 
melainkan  untuk  memperlihatkan  kepada  mereka.  Umar  berkata,  'Apa 
yang  kalian  katakan  tentang  firman  Allah,  'Apabila  datang 
pertolongan  Allah  dan  kemenangan'.  Sebagian  mereka  berkata,  'Kita 
diperintah  memuji  Allah  dan  mohon  ampunan  kepada-Nya  apabila 
kita  diberi  pertolongan  dan  kemenangan'.  Sebagian  lagi  diam  tidak 
mengatakan  sesuatu.  Umar  berkata  kepadaku,  'Apakah  seperti  itu  yang 
engkau  katakan  wahai  Ibnu  Abbas?'  Aku  berkata,  'Tidak'.  Umar 
berkata,  'Apa  yang  engkau  katakan?'  Aku  berkata,  'Ia  adalah  ajal 
Rasulullah  SAW  yang  Dia  beritahukan  kepadanya.  Allah  berfirman, 
'Apabila  telah  datang  pertolongan  dan  kemenangan  — itulah  tanda 
kematianmu — maka  bertasbihlah  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah 
ampunan  kepada-Nya,  sesungguhnya  Dia  Maha  Penerima  taubat'. 
Umar  berkata,  'Aku  tidak  mengetahui  dari  surah  itu  selain  apa  yang 
engkau  katakan'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Bertasbihlah  memuji  Tuhanmu  dan 
mohonlah  ampunan  kepada-Nya,  sesungguhnya  Dia  Maha  Penerima 
taubat. "  Tawwaab  artinya  yang  banyak  menerima  taubat  hamba- 
hamba.  Jika  kata  'tawwaab'  dikaitkan  dengan  hamba,  maka  artinya 
orang  yang  bertaubat  dari  perbuatan  dosa).  Ini  adalah  perkataan  Al 
Farra'. 

jj '  j-f — £—»  ’fs-  Ot jf  (Biasanya  Umar  memasukkanku 

bersama  para  syaikh  [tokoh-tokoh)  perang  badar).  Maksudnya,  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar  yang  ikut  dalam  perang  Badar.  Salah  satu 


634  —  FATHUL  BAARI 


kebiasaan  Umar  adalah  mempersilahkan  orang-orang  untuk  masuk 
kenemuinya  sesuai  kedudukan  dan  keutamaannya.  Untuk  itu, 
terkadang  dia  memasukkan  bersama  penduduk  Madinah  orang  yang 
bukan  dari  kalangan  mereka,  jika  orang  itu  memiliki  kelebihan. 

o&J  (Seakan-akan  sebagian  mereka  kurang  senang). 
Yakni  marah.  Kata  wajada  berarti  marah,  cinta,  tidak  butuh, 
mendapatkan  (baik  yang  didapatkan  itu  adalah  hewan  yang  tersesat, 
sesuatu  yang  dicari,  manusia,  atau  selain  itu). 

iii-»  «■£'  \Sa  J>ji  (Mengapa  engkau  memasukkan  anak 

ini  bersama  kami  sementara  kami  memiliki  anak-anak  yang 
sepertinya?).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad  dari  jalur  Abdul  Malik  bin 
Abi  Sulaiman  dari  Sa'id  bin  Jubair  disebutkan,  J yr' — J  Jti 't  OIST 
— s-  j — ‘i  4 — ;Uij  Js  Js  ijisr)  ( beberapa  orang  kaum  Muhajirin 

merasa  kurang  senang  [marah]  terhadap  Umar  atas  sikapnya 
mendekatkan  Ibnu  Abbas).  Kemudian  dalam  kitab  Tarikh  karya 
Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  disebutkan  dari  Ashim  bin 
Kulaib,  dari  bapaknya,  sama  seperti  itu  disertai  tambahan,  ’j— Ci&j 

J' — J I  f.Ji>  J-  Syj&j  'j&u  Si  J 

0*3'  ip&s  J  cJT  ^J\  :  J\5  p  iJLa  ji*  Oi  (Js 

j» — ( Umar  memerintahkannya  (Ibnu  Abbas)  agar  tidak  berbicara 
hingga  mereka  berbicara.  Lalu  dia  bertanya  mereka  tentang  sesuatu 
tapi  mereka  tidak  menjawabnya  dan  dijawab  oleh  Ibnu  Abbas.  Umar 
berkata,  'Apakah  kalian  tidak  mampu  untuk  menjadi  seperti  anak  ini?' 
Kemudian  Umar  berkata,  'Biasanya  aku  melarangmu  untuk 
berbicara,  sekarang  berbicaralah  bersama  mereka'.). 

Adapun  yang  dimaksud  'sebagian  orang'  pada  hadits  tersebut 
adalah  Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri  (salah  satu  di  antara  sepuluh 
orang  yang  dijamin  masuk  surga).  Hal  ini  disebutkan  secara  tekstual 
oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
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dari  Syu'bah,  dari  Abu  Bisyr  -melalui  sanad  seperti  di  atas-,  ) — OlT 
L_IL  UI  Ol  ^  'd  'J>)  J’M  ( Biasanya  Umar 

mendekatkan  Ibnu  Abbas.  Maka  Abdurrahman  bin  Auf  berkata 
kepadanya,  'Sesungguhnya  kami  mempunyai  anak-anak  yang 
sepertinya'.).  Maksudnya,  sepertinya  dari  segi  usia,  bukan  dalam  hal 
keutamaannya  dan  hubungan  kekerabatannya  dengan  Nabi  SAW. 
Namun,  saya  tidak  mengetahui  Abdurrahman  bin  Auf  memiliki 
seorang  anak  yang  seusia  Ibnu  Abbas,  sebab  anaknya  yang  paling  tua 
bernama  Muhammad,  yang  juga  menjadi  nama  panggilannya,  tetapi  ia 
meninggal  sat  masih  kecil.  Adapun  di  antara  anak-anaknya  yang  hidup 
di  masa  khilafah  Umar  adalah  Ibrahim  bin  Abdurrahman.  Dikatakan 
dia  dilahirkan  pada  masa  Nabi  SAW.  Jika  demikian,  dia  tidak  sempat 
hidup  pada  masa  Nabi,  kecuali  hanya  satu  atau  dua  tahun,  sebab 
bapaknya  menikahi  ibunya  setelah  pembebasan  kota  Makkah.  Dengan 
demikian,  ia  lebih  muda  sekitar  10  tahun  daripada  Ibnu  Abbas. 
Barangkali  yang  dia  maksud  'serupa'  di  sini  bukan  dari  segi  usia.  Atau 
mungkin  perkataannya  'kami  memiliki'  maksudnya  adalah  mereka 
peserta  perang  Badar  yang  memiliki  anak  seusia  Ibnu  Abbas. 

J _ i  Jliai  (Umar  berkata,  "Sesungguhnya  dia 

seperti  yang  telah  kamu  ketahui".).  Dalam  pembahasan  perang  Al 
Fath  dikutip  melalui  jalur  ini,  j- ‘*—>\  (Sesungguhnya  dia 

termasuk  orang  yang  telah  kamu  ketahui).  Dalam  riwayat  Syu'bah 
disebutkan,  jU*  (Sesungguhnya  dia  seperti  yang  telah  kamu 

ketahui).  Umar  hendak  mengisyaratkan  hubungan  kekerabatan  Ibnu 
Abbas  dengan  Nabi  SAW,  atau  tentang  pengetahuan  dan 
kecerdikannya.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Az- 
Zuhri,  dia  berkata,  :  jj*  ^  ’i*  'y*** 

Yj- l_3dj  i  dCJ  il  Ot  J*  (Orang-orang  Muhajirin 

berkata  kepada  Umar,  'Tidakkah  engkau  memanggil  anak-anak  kami 
sebagaimana  engkau  memanggil  Ibnu  Abbas?'  Dia  menjawab,  'Dia  itu 
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remaja  tetapi  telah  dewasa.  Dia  memiliki  lisan  yang  lihai  dan  hati 
yang  memahami'). 

Al  Khara'ithi  meriwayatkan  di  kitab  Makarimul  Akhlaq  dari 
jalur  Asy-Sya'bi,  dan  Az-Zubair  bin  Bakkar  dari  Atha'  bin  Yasar, 
keduanya  berkata,  tCillilu  -yjt-  jyr)''  '*&  0]  :<w*i  Jli 

';.i  <  dJJU  Sf j  a jlp  Slj  ii  (j4/  Abbas  berkata  kepada 

anaknya,  'Sesungguhnya  orang  ini  — maksudnya  Umar — 
mendekatkanmu,  maka  janganlah  engkau  membongkar  rahasinya, 
jangan  menggunjung  seorang  pun  di  sampingnya,  dan  jangan  sampai 
ia  mendengar  kedustaan  darimu'.).  Dalam  riwayat  Atha'  bagian  ketiga 
diganti,  i— &  CfJL ifcj  JJ-  *ij  {Jangan  engkau  memulai  sesuatu 

hingga  dia  bertanya  kepadamu). 

j, — i — oli  Ipai  (Pada  suatu  hari  dia  memanggil  dan 
memasukkannya  bersama  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  o£j — i  (memanggilnya).  Sementara  dalam  pembahasan 
perang  Al  Fath  disebutkan,  f  y.  ( Pada  suatu  hari 

beliau  memanggil  mereka  dan  memanggilmu  bersama  mereka). 

olJj  Ui(Aku  tidak  melihat/menyafigka).  Pada  pembahasan  perang 
Al  Fath  dari  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  "uriituhu",  tetapi 
keduanya  memiliki  makna  yang  sama. 

j j — 'i!  (Melainkan  untuk  dia  perlihatkan  kepada  mereka). 
Pada  pembahasan  perang  Al  Fath  ditambahkan,  (dariku),  yakni 
sama  seperti  ilmu  yang  dia  lihat  padaku.  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Sa'ad,  dia  berkata,  iLoss  i — <  jj— s  y*  l — i  S— L»  & 

(Ketahuilah,  sungguh  hari  ini  aku  akan  memperlihatkan  kepada 
kalian  sesuatu  yang  dapat  kalian  jadikan  untuk  mengetahui 
keutamaannya). 
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j  *»'  ’j—Ioj  «.£■  'i!  Jte  iii  Jji  ^  0 jfjiJ  U  £4/?a  yang  kalian 
katakan  tentang  firman  Allah,  "Apabila  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan".).  Dalam  pembahasan  perang  Al  Fath  disebutkan, 

j*»8,  {Hingga  dia  menyelesaikan  ayat). 

' — 0^  gs — *j  U  j  .o!  lij  (Apabila  kita  diberi  pertolongan  dan 
dimenangkan).  Dalam  riwayat  di  bab  sebelumnya  disebutkan,  £«3  :  ijlli 
jVUiJij  jj'aU'  (Mereka  berkata,  'Penaklukan  negeri-negeri  dan  istana- 
istana'.). 

lC — &  J — ®d  °t* — ii  — lisk,  c«SL-Jj  (Sebagian  mereka  diam  tidak 
mengatakan  sesuatu).  Dalam  pembahasah  perang  Al  Fath  disebutkan, 
J ( Sebagian  mereka  berkata,  'Kami 
tidak  tahu'  atau  sebagian  mereka  tidak  mengatakan  sesuatu). 

J ui  :  Jvs  tSl  Jj'  b'  J ji?  Jb&  (Dia  [Umar] 

berkata  kepadaku,  "Apakah  seperti  itu  yang  engkau  katakan  wahai 
Ibnu  Abbas?"  Aku  berkata,  "Tidak!"  Dia  berkata,  "Apa  yang  engkau 
katakan?").  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  'Ji \  U  \y>*  Jtfi 

«•' — ?■  'i!  :  J\i  J(»  i«ip( :  Jlii  (Umar  berkata,  'Wahai  Ibnu 

Abbas,  tidakkah  engkau  berbicara?'  Dia  berkata,  'Allah 
memberitahukan  kepada  beliau  kapan  akan  meninggal.  Allah 
berfirman,  'Apabila  telah  datang..?.). 

— ai'j  ) — °~oj  t' — 'i!  (Apabila  datang  pertolongan  Allah  dan 
kemenangan).  Pada  pembahasan  perang  Al  Fath  ditambahkan,  ^ 
(Pembebasan  kota  Makkah). 

dJJir'  diiij  (Itu  adalah  tanda  ajalnya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Sa'ad,  j— $3  (ia  adalah  tandamu  dalam  kematian). 

Sementara  pada  bab  sebelumnya  disebutkan,  "Ajal  atau  perumpamaan 
yang  dibuat  untuk  Muhammad  SAW,  diberitahukan  kematiannya 
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kepada  beliau."  Atha'  bin  As-Sa'ib  melakukan  kesalahan  ketika 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Ketika  turun  ayat  'Apabila  datang  pertolongan  Allah  dan 

kemenangan maka  Nabi  SAW  bersabda,  ^ - ii  Ji  c-jJ  (Aku  telah 

diberi  tahu  tentang  kematianku).  Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Mardawaih 
melalui  jalurnya.  Namun,  yang  benar  adalah  riwayat  Habib  bin  Abi 
Tsabit  yang  terdapat  di  bab  sebelumnya,  <£i  c_*J  ( diberitahukan 
kepadanya  tentang  kematian  dirinya). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ikriman  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  (U-j  *»'  J\  LJu  ibl  ’Jud  l\ir  'i]) 

~sj— j—*'  -1*3  OlT  U  {Ketika  turun  'apabila 

datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan'  maka  telah  diberitahukan 
kepada  Rasulullah  SAW  tentang  kematiannya.  Beliau  pun  semakin 
bersungguh-sungguh  dalam  urusan  akhirat  dibandingkan 
sebelumnya ).  Imam  Ahmad  menukil  dari  Abu  Razin  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  <> — <0l  c-***  i)\  cijl  Cl  {Ketika  ayat  itu  turun,  beliau 
pun  mengetahui  telah  dikabari  tentang  kematiannya).  Sementara  Ibnu 
Abi  Ya'la  mengutip  dari  hadits  Ibnu  Umar,  fbl  ^  «JL»  cJjj 

t*  j'  &  4*  & \  J*  &  J  & {Surah  ini 

turun  dipertengahan  hari-hari  tasyriq  saat  haji  w  ada'.  Maka 
Rasulullah  SAW  mengetahui  bahwa  itu  adalah  haji  Wada' 
L perpisahan ]). 

Saya  ditanya  tentang  perkataan  Al  Kasysyaf,  "Surah  An-Nashr 
turun  pada  hari-hari  Tasyriq  ketika  haji  Wada',  lalu  bagaimana 
sehingga  dimulai  dengan  kata  'idzd  (apabila)  yang  menunjukkan 
peristiwa  akan  datang?"  Saya  pun  memberi  jawaban  paling  lemah 
yang  dia  nukil.  Kalaupun  hal  itu  benar,  maka  syarat  tersebut  belum 
sempurna  dengan  adanya  pembebasan  kota  Makkah,  karena  datangnya 
manusia  berbondong-bondong  masuk  Islam  belum  terlaksana 
semuanya,  maka  syarat  itu  tetap  berlaku  di  masa  yang  akan  datang. 
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Ath-Thaibi  menyebutkan  juga  pertanyaan  itu,  lalu  memberi  dua 
jawaban.  Pertama,  kata  'idza'  (apabila)  terkadang  bermakna  'ketika', 
seperti  pada  firman-Nya,  5jL_*J  \°3\)  liij  (dan  ketika  mereka  melihat 
perdagangan).  Kedua,  sesungguhnya  kalam  Allah  adalah  qadim 
(sudah  ada  pada  zaman  azali).  Namun,  kedua  jawaban  ini  masih  perlu 
ditinjau  kembali. 

J  j — 2? ' — *  (Kecuali  apa  yang  engkau  katakan).  Dalam 

pembahasan  perang  Al  Fath  disebutkan,  ^ — &  U  H'  (Kecuali  apa  yang 
engkau  ketahui ).  Imam  Ahmad  dan  Sa'id  bin  Manshur  menambahkan 
dalam  riwayat  keduanya  dari  Husyaim,  dari  Abu  Bisyr,  LilT  Juii 

J  ^  s-*-  J*  ( Umar  berkata,  'Bagaimana  kamu  mencelaku 

karena  mencintai  apa  yang  kamu  lihat').  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Sa'ad  disebutkan  bahwa  Umar  bertanya  juga  pada  mereka  saat  itu 
tentang  lailatul  qadar.  Lalu  disebutkan  jawaban  Ibnu  Abbas  dan 
analisa  hukumnya  serta  legitimasi  Umar  atas  perkataannya. 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  kisah  lain  antara 
Ibnu  Abbas  dan  Umar  di  akhir  tafsir  surah  Al  Baqarah.  Namun, 
mereka  menjawab  dengan  perkataan,  "Allah  lebih  mengetahui."  Maka 
Umar  berkata,  "Katakanlah,  'kami  mengetahui  atau  kami  tidak 
mengetahui'.  Ibnu  Abbas  berkata,  'Dalam  diriku  ada  sesuatu 
tentangnya'." 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keutamaan  yang  sangat  nyata  bagi  Ibnu  Abbas  serta  pengaruh 
doa  Nabi  SAW  untuk  mengajarinya  takwil  dan  memberinya 
pemahaman  tentang  agama,  seperti  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu. 

2.  Seseorang  boleh  menceritakan  tentang  dirinya  dalam  hal  seperti 
ini  untuk  menampakkan  nikmat  Allah  atasnya,  dan 
memberitahukan  kedudukannya  pada  orang  lain  agar 
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diperlakukan  sebagaimana  mestinya,  serta  tujuan-tujuan  lain 
yang  baik,  bukan  untuk  menyombongkan  diri  dan  berbangga- 
bangga. 

Diperbolehkan  menakwilkan  Al  Qur'an  menurut  isyarat  yang 
dipahami.  Namun,  yang  mampu  berbuat  demikian  hanyalah 
mereka  yang  memiliki  ilmu  yang  sangat  dalam.  Oleh  karena  itu, 
Ali  RA  berkata,  "Atau  pemahaman  yang  diberikan  Allah  kepada 
seseorang  tentang  Al-Qur'an." 
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111.  TABBAT  YADAA  ABII  LAHABI WATABB 
(AL-LAHAB) 


j±a JLJ  cd)l j Ic-jLj 

Tabaab  artinya  kerugian.  Tatbiib  artinya  kehancuran/kebinasaan. 


1.  Bab 


jjjij  :cJ  jj  CJ  :  Jli  L-glp  4))l  {yk>  j  u^Cs’  J))  J^y>r  Jj  -L*l»  J& 
4)1 1  4)1 1  J  j  £ J>~  tuVvaJbtJl  dU*A Jj  c,^u I  dXi 

?U _ A  j _ 4  ;ljJl _ ai  \j  I(_ju gi  Llyail  4-Ap 

IJl _ A  £cjL*  ^  ^ ULS-  (1)1  p-Sd (l)t  "  jLSi  c aJl  1 

i(jil  . VjAS^"  dL^-f'  b» 

N}  UsjtAJ!’  C»  dJJ  Lf  Jli  oilip 

.  Jut«y  liiy  .!Li  (Lij  s-4^  'Jj  c~J) 

4971.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
"Ketika  turun  'Dan  berilah  peringatan  keluargamu  yang  paling  dekat, 
dan  kelompokmu  di  antara  mereka  yang  ikhlash',  Rasulullah  SAW 
keluar  hingga  naik  ke  Shafa,  lalu  berteriak,  'Yaa  shabahaah'.  Mereka 
bersabda,  'Siapa  ini?'  Mereka  pun  berkumpul  kepadanya.  Beliau 
bersabda,  ' Bagaimana  pendapat  kalian  jika  aku  mengabarkan  bahwa 
pasukan  berkuda  keluar  dari  balik  bukit  ini,  apakah  kalian 
membenarkankul'  Mereka  berkata,  'Kami  tidak  pernah  mencoba  dusta 
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kepadamu'.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  adalah  pemberi 
peringatan  dihadapan  adzab  yang  pedih'.  Abu  Lahab  berkata, 
'Binasalah  kamu,  kamu  tidak  mengumpulkan  kami  kecuali  untuk  ini?' 
Kemudian  dia  berdiri.  Maka  turunlah  ayat,  'Binasalah  kedua  tangan 
Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa',  yakni  sungguh  binasa. 
Demikian  dibaca  oleh  Al  A'masy  pada  hari  itu." 


Keterangan; 

f Surah  Tabbat  yadaa  abii  lahab.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Pada  selain  riwayat  Abu  Dzar  tidak  mencantumkan  basmalah.  Abu 
Lahab  adalah  Ibnu  Abdul  Muththalib.  Namanya  adalah  Abdul  Uzza, 
dan  Ibunya  adalah  Khuza'iyah.  Dia  dipanggil  Abu  Lahab,  karena 
mungkin  anaknya  bernama  Lahab,  atau  mungkin  karena  roman 
pipinya  yang  sangat  merah.  Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  jalur 
Abdullah  bin  Katsir,  dia  berkata,  "Dia  dinamai  Abu  Lahab,  karena 
wajahnya  putih  bersih  karena  ketampanannya."  Ternyata  hal  itu 
bersesuaian  dengan  akhir  urusannya,  yaitu  dia  akan  masuk  api  yang 
berkobar-kobar.  Oleh  karena  itu,  dalam  Al  Qur'an  disebutkan 
panggilannya  bukan  namanya.  Disamping  itu,  nama  panggilannya 
lebih  masyhur  selain  bahwa  nama  aslinya  menggunakan  nama  patung. 

Hal  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  bagi  mereka  yang 
membolehkan  memberi  nama  panggilan  orang  musyrik  secara  mutlak. 
Bahkan  pembolehan  ini  terbatas  jika  tidak  menunjukkan  pengagungan 
atau  sesuatu  yang  mengharuskannya.  Al  Waqidi  berkata,  "Abu  Lahab 
adalah  manusia  paling  memusuhi  Nabi  SAW.  Hal  itu  dikarenakan 
Abu  Thalib  berkelahi  dengan  Abu  Lahab.  Namun,  Abu  Lahab  ternyata 
lebih  unggul  dan  dia  menduduki  dada  Abu  Thalib.  Saat  itu  Nabi  SAW 
datang  dan  memegang  pinggul  Abu  Lahab,  lalu  membantingnya  ke 
tanah.  Abu  Lahab  berkata  kepadanya,  'Kami  berdua  adalah  pamanmu. 
Mengapa  engkau  melakukan  hal  ini  kepadaku?  Demi  Allah,  hatiku 
tidak  akan  mencintaimu  selamanya'."  Peristiwa  ini  berlangsung 
sebelum  kenabian. 
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Ketika  Abu  Thalib  meninggal,  saudara-saudara  Abu  Lahab 
berkata  kepadanya,  "Sekiranya  engkau  mendukung  putra  pamanmu 
niscaya  engkau  adalah  manusia  paling  berhak  atas  hal  itu."  Abu  Lahab 
bertemu  Nabi  SAW  dan  bertanya  tentang  leluhurnya,  maka  Nabi 
menjawab  mereka  tidak  menganut  agama.  Mendengar  hal  itu  Abu 
Lahab  marah  dan  terus  menerus  memusuhi  beliau.  Abu  Lahab 
meninggal  setelah  peristiwa  Badar.  Dia  tidak  menghadiri  perang 
Badar,  tetapi  hanya  mengirim  pengganti.  Ketika  sampai  kepadanya 
apa  yang  menimpa  kaum  Quraisy  dia  pun  meninggal  karena  kalut. 

:L>Q  :Lij  (Tabba  artinya  merugi.  Tabaab  artinya 
kerugian).  Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  disebutkan  dari  jalur  lain 
dari  Al  A'masy,  "Maka  Allah  menurunkan  L — s'j  s — £  ss— 'J— d  c*$ 
(binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sungguh  binasa).  Dia 
berkata,  'Yakni  merugi  dan  binasa'."  Maksudnya,  dia  merugi  serta  apa 
yang  diusahakannya,  yaitu  anaknya.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Mukmin  ayat  37,  «-'O  ^  *ii  iuT  Uj 
(dan  tipu  daya  Fir'aun  itu  tidak  lain  hanyalah  membawa  kerugian), 
yakni  kebinasaan. 

J  :L~Js  (Tatbiib  artinya  kehancuran).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Huud  ayat  101,  s — ls3  'Js>  Uj 
(Dan  sembahan-sembahan  itu  tidaklah  menambah  kepada  mereka 
kecuali  kebinasaan  belaka),  yakni  kehancuran. 

di Jo) — 9^1  jjilj  UjS  CJ  Jis  ^4^  **'  ^ J  cH'  (Z’ 

*  (Dari  IbnuAbbas  RA,  dia  berkata,  "Ketika  turun  'dan 
berilah  peringatan  keluargamu  yang  dekat  dan  kelompokmu  di  antara 
mereka  yang  ikhlash").  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Usamah  dari  Al  A'masy.  Pembahasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan 
pada  tafsir  surah  Asy-Syu'araa'. 
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2.  Firman  Allah,  L— i'  Uj  ilU  Zs-  ,^1  U  .Lij 

"Dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa.  Tidaklah  berfaedah 
kepadanya  harta  bendanya  dan  apa  yang  ia  usahakan." 
(Qs.  Al-Lahab  [111]:  1-2) 


tjl  ot  cr&  (jj'  y*  jyr*  (J,  J* 

Jy.j - S  4 - Jt  .oU-lIv?  Ij  I^SlIs  (Jlsdl  Ibwai 

j» 7  —i'!  ji  jJ _ *Jl  01  ol  ‘  jLai 

JULi  i_0 Js-  .’Jl*  OjJli 

(l.^1  C*-J)  ijij  Jp  aMI  J jjli  .ojj  li  _>i' 

J 


4972.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  sesungguhnya  Nabi 
SAW  keluar  ke  Al  Bathha'.  Beliau  naik  ke  bukit  dan  berseru,  "Yaa 
shabahaah."  Maka  kaum  Quraisy  berkumpul  kepadanya.  Beliau 
berkata,  " Bagaimana  pendapat  kalian  jika  aku  ceritakan  bahwa 
musuh  siap  menyerang  kalian  di  pagi  hari  maupun  di  sore  hari, 
apakah  kalian  mempercayaiku ?"  Mereka  berkata,  "Ya!"  Beliau 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  pemberi  peringatan  kalian  dihadapan 
adzab  yang  keras."  Abu  Lahab  berkata,  "Apakah  untuk  ini  engkau 
mengumpulkan  kami,  kebinasaan  bagimu."  Maka  Allah  menurunkan, 
" Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab”  hingga  akhir  surah. 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Dan  binasa.  Tidaklah  berfaedah  kepadanya 
harta  bendanya  dan  apa  yang  ia  usahakan").  Disebutkan  hadits 
terdahulu  melalui  jalur  lain.  Adapun  kalimat  'yaa  shabahaah'  artinya 
mereka  menyerang  kalian  pada  pagi  hari. 
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3.  Firman  Allah,  ' P 

"Kelak  dia  akan  masuk  ke  dalam  api  yang  bergejolak" 

(Qs.  Al-Lahab  [111]:  3) 

dl!  L;  j  ^  (j *  jir*  iji  'V1*-  o* 

\Jj  d-5)  :cJj^  lA$Jl 

4973.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
"Abu  Lahab  berkata,  'Kebinasaan  untukmu,  apakah  untuk  ini  engkau 
mengumpulkan  kami?'  maka  turunlah,  'Binasalah  kedua  tangan  Abu 
Lahab'.” 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  "Dia  akan  masuk  ke  dalam  api  yang 
bergejolak”).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  secara  ringkas,  "Abu 
Lahab  berkata,  'Kebinasaan  untukmu,  apakah  untuk  ini  engkau 
mengumpulkan  kami?'  maka  turunlah,  'Binasalah  kedua  tangan  Abu 
Lahab'. "  Dalam  pembahasan  terdahulu  saya  jelaskan  bahwa  kebiasaan 
Imam  Bukhari  jika  satu  hadits  memiliki  beberapa  jalur,  maka  dia  tidak 
akan  mengumpulkannya  dalam  satu  bab,  tetapi  membuat  untuk  setiap 
jalurnya  satu  judul  yang  sesuai.  Terkadang  juga  dia  membuat  suatu 
judul  untuk  satu  jalur  hadits  meski  tidak  ada  dalam  hadits  itu  lafazh 
yang  mendukung  judul  bab  tersebut,  tetapi  cukup  dengan  isyarat  pada 
jalur  lain.  Ini  termasuk  salah  satu  di  antaranya. 
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4.  Firman  Allah, 

"Dan  (begitu  pula)  isterinya,  pembawa  kayu  bakar." 

(Qs.  Al-Lahab  [111]:  4) 

J — «  J — 1^-  &&?-)  iJL&liti  J 15 J 

. jUJl  ^JJLaJl  <— j I  (_J baj  (»Lmw4 

Mujahid  berkata:  Hammaalatul  hathab  (pembawa  kayu  bakar), 
artinya  menyebarkan  adu  domba.  Fii  jiidiha  hablun  min  masad 
(dilehemya  ada  tali  dari  sabut).  Dikatakan,  min  masad  adalah  tali  yang 
kuat.  Maksudnya  adalah  rantai  yang  ada  dalam  neraka. 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  istrinya  pembawa  kayu  bakar".).  Abu  Ubaidah 
berakta,  "Isa  bin  Umar  membacanya  'hammaalatal  hathab’,  lalu  dia 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  celaan  baginya."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  ulama  kufah  yang  membaca  demikian  (hammalatal)  adalah 
Ashim. 

Nama  istri  Abu  Lahab  adalah  Al  Aura'  yang  biasa  dipanggil 
Ummu  Jamil.  Dia  adalah  anak  perempuan  Harb  bin  Umayyah 
(saudara  Abu  Sufyan).  Nama  Ummu  Jamil  ini  telah  disitir  pada  tafsir 
surah  Adh-Dhuha.  Sebagian  berkata,  "Namanya  adalah  Arwa'  dan  Al 
Aura'  adalah  gelarnya."  Dikatakan  lagi  bahwa  Aura'  bukan  namanya, 
tetapi  dia  disebut  demikian  karena  kecantikannya. 

Al  Bazzar  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  °y)  J tfi  <-«$3  5ly>i  (<w^J  c«2)  cJjl  Cj 

:cJli  <b  6jAj  yuiA b  jklj  U  <£lJl  oJl»  L»jj  Sl  y(  bl  \j 
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C—Jj  ^  OlU  Jlj  U  :  JlS  .iilltj  U  \j&j  y\  Jli  cJj  'u id  .JjuOsAJ  dlll 
(Ketika  turun,  "Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sungguh  telah 
binasa",  maka  istri  Abu  Lahab  datang.  Abu  Bakar  berkata  kepada 
Nabi  SAW,  "Sekiranya  engkau  menyingkir".  Beliau  menjawab, 
"Sungguh  akan  dihalangi  antara  aku  dengan  dia. "  Dia  pun  datang 
dan  berkata,  "Wahai  Abu  Bakar,  sahabatmu  telah  melecehkanku 
(dalam  sya'irnya)"  Abu  Bakar  berkata,  "Tidak,  demi  Tuhan 
bangunan  ini,  dia  tidak  mengucapkan  sya'ir  dan  hal  itu  tidak  pernah 
keluar  dari  mulutnya. "  Dia  berkata,  "Sungguh  engkau  benar.  "  Ketika 
telah  pulang  Abu  Bakar  berkata,  "Dia  tidak  melihatmu. "  Beliau 
bersabda,  "Malaikat  terus  menutupiku  hingga  dia  kembali  pergi".). 
Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Humaidi,  Abu  Ya'la,  dan  Ibnu  Abi  Hatim, 
dari  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar,  sama  sepertinya.  Sementara  Al 
Hakim  mengutip  dari  hadits  Zaid  bin  Arqam,  'ju  c-J)  ciyi  CS 

J*  :cJUs  (%-^j  <&'  OJ  J? 

% — ^  j'  0^  (Ketika  turun,  'Binasalah  kedua 

tangan  Abu  Lahab"  maka  dikatakan  kepada  istri  Abu  Lahab, 
"Sesungguhnya  Muhammad  telah  melecehkanmu".  Dia  pun  datang 
pada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  "Apakah  engkau  melihat  aku 
membawa  kayu  bakar?  Atau  apakah  engkau  melihat  tali  di 
leherku?"). 

a — ^ — ia*Ji  3 — )C>p-  a — J' — Vj  ( Mujahid  berkata, 
"Hammalatul  hathab  [pembawa  kayu  bakar]  artinya  menyebarkan 
adu  domba).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  darinya.  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Muhammad 
bin  Sirin,  dia  berkata,  "Biasanya  istri  Abu  Lahab  melakukan  adu 
domba  antara  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dengan  kaum  musyrikin." 
Al  Farra'  berkata,  "Dia  mengadu  domba  hingga  terjadilah 
permusuhan  di  antara  mereka,  maka  dia  pun  diberi  gelar  sebagai 
pembawa  kayu  bakar." 
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jL_3i  ^  sLilJl  JiiJl  <JL)  j*  Jl*  -U~*  J£-  &**-sr  ^ 

(Fii  jiidiha  hablun  min  masad  [dilehernya  ada  tali  dari  sabut]. 
Dikatakan;  min  masad  adalah  tali  yang  kuat.  Maksudnya  adalah 
rantai  yang  ada  dalam  neraka).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keduanya 
adalah  perkataan  Al  Farra'  sehubungan  firman-Nya,  J — j — •  dia 

berkata,  "Ia  adalah  rantai  yang  terdapat  di  neraka."  Dikatakan  "Al 
Masad  adalah  tali  yang  kuat."  Al  Firyabi  meriwayatkan  dari  Mujahid 
bahwa  dia  berkata  tentang  firman-Nya,  ■» — •- »  j — •  J — £■,  yakni  tali  dari 
besi."  Sedangkan  Abu  Ubaidah  berkata,  "Di  lehernya  terdapat  tali  dari 
api."  Adapun  arti  dasar  kata  masad  dalam  bahasa  Arab  artinya  tali 
anyaman. 


V  ‘  > 

\rjr~> 

112.  SURAH  QUL  HUWALLAAHU  AHAD 
(AL  IKHLAASH) 

Dikatakan:  Tidak  diberi  tanda  tanwin  pada  kata  ahad,  yakni 
waahid  (satu). 

1.  Bab 

:h  J 15  :  Jvi  (JLj  4*  &\  ^Jt  ^  ilp  Al  ^  S^y>  o* 
i — %  td) — Si  is  ^  c-b  rST 

*jy  o>t  jkJi  jjf  ^  y  :i)> 

c^W^Si  Ulj  IjJj  aJJS  J>Jl  ’.djjas  1^\j I  L«Sj  .AjSlpi  ^ 

.0^1  l^iS"  J  pj  cltJj' 

4974.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Allah  berfirman,  'Anak  keturunan  Adam  mendustakan-Ku  padahal 
tidak  patut  baginya  hal  itu.  Dia  mencaci-Ku  padahal  tidak  patut 
baginya  hal  itu.  Adapun  dustanya  kepada-Ku  adalah  perkatannya, 
'Sekali-kali  Dia  tidak  akan  mengembalikanku  sebagaimana  Dia 
memulai  penciptaanku'.  Padahal  awal  penciptaan  tidaklah  lebih 
mudah  bagi-Ku  daripada  mengembalikannya.  Sedangkan  caciannya 
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kepada-Ku  adalah  perkataannya,  'Allah  mengambil/menjadikan  anak', 
padahal  Aku  Yang  Esa  dan  tumpuan  segala  sesuatu,  Aku  tidak 
beranak  dan  tidak  diperanakkan,  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  setara 
dengan-Ku. " 


Keterangan; 

(Surah  Qul  huwallaahu  ahad.  Bismillahirrahmaanirrahiim). 
Surah  ini  dinamakan  juga  surah  Al  Ikhlaash.  Disebutkan  tentang  sebab 
turunnya  riwayat  dari  Abu  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  jlf  l  oi 
c — Yyi  cdJjj  UJ  Al  J-fi  tyls  {Sesungguhnya  orang- 

orang  musyrik  berkata  kepada  Nabi  SAW,  'Sebutkanlah  nasab 
Tuhanmu',  maka  turunlah  surah  itu).  At-Tirmidzi  dan  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  disertai  tambahan,  *i»  Mj*  '^4  ’&i  M  j*  jJJ 

^  ^  (►O  ^1?.  *ij  'i  4/j  i&j y.  *il!  Sij 

J-1 — p  'i)  (Tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan,  karena  tidak  ada 
sesuatu  yang  diperanakkan  melainkan  akan  mati,  dan  tidak  ada 
sesuatu  yang  mati  melainkan  akan  diwarisi.  Sementara  Tuhan  kami 
tidak  mati  dan  tidak  diwarisi.  Tidak  ada  satu  pun  yang  setara  dengan- 
Nya,  serupa  atau  sebanding).  Kemudian  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Al  Aliyah  secara  mursal, 
lalu  dia  berkata,  "Ini  lebih  shahih."  Namun,  riwayat  yang  maushul 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim.  Ia  memiliki 
pendukung  dari  hadits  Jabir  yang  dikutip  Abu  Ya’la  dan  Ath-Thabari 
serta  Ath-Thabarani  di  kitabnya  Al  Mu'jam  Al  Ausath. 

IrYj  lj\  dyl  'i  J  W  (Dikatakan;  tidak  diberi  tanwin  pada  kata 
'ahad',  yakni  waahid  [satu]).  Demikian  dia  kutip  secara  ringkas. 
Adapun  yang  dikatakan  Abu  Ubaidah  adalah,  "Allaahu  ahadu  tidak 
diberi  tanwin.  Kufuan  ahad,  yakni  satu."  Huruf  hamzah  pada  kata 
'ahad  sebagai  pengganti  huruf  'waw'  pada  kata  'waahid,  karena  ia 
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berasal  dari  kata  'wihdah'.  Ia  berbeda  dengan  'ahad  yang  memiliki 
cakupan  umum,  karena  huruf  'hamzah'  termasuk  huruf  dasar. 

Al  Farra'  berkata,  "Mereka  yang  membaca  tanpa  'tanwiri 
mengatakan  huruf  'nun'  pada  kata  ini  adalah  tanda  baca  (i'rab). 
Apabila  ia  bertemu  dengan  alif  dan  lam  maka  dihapus.  Namun  itu 
bukan  suatu  keharusan."  Bacaan  tanpa  tanwin  dinukil  juga  dari  Nashr 
bin  Ashim  dan  Yahya  bin  Abi  Ishaq  serta  diriwayatkan  juga  dari  Abu 
Amr. 

Inilah  makna  perkataan  Al  Farra',  "Apabila  ia  bertemu 
dengan..."  yakni  apabila  datang  sesudahnya.  Ad-Dawudi 
mengemukakan  pandangan  ganjil  ketika  berkata,  "Hanya  saja  tanwin- 
nya  dihapus  karena  bertemunya  dua  tanda  sukun  (tanda  mati)  dan  ini 
merupakan  salah  satu  dialek." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu  Al 
Yaman,  dari  Syu'aib,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A'raj,  dari  Abu 
Hurairah.  Syu'aib  bin  Abu  Hamzah  menukil  juga  hadits  ini  dari  jalur 
lain  yang  dikutip  pula  Imam  Bukhari  dari  hadits  Ibnu  Abbas  seperti 
telah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

JlJ  J\i  (JL-j  4*  &  &  h  5>-t*  o*  (Dari 

Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  telah 
disebutkan  dari  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Abu  Az-Zinad,  "Nabi 
SAW  bersabda  -aku  kira  beliau  mengatakan-  Allah  berfirman..." 
Menurutku,  keraguan  ini  berasal  dari  Imam  Bukhari  sendiri. 

^4 j _ Sf  ain  JtS  (Allah  berfirman,  "Anak  keturunan  Adam 

mendustakan-Ku... ").  Hal  ini  akan  saya  jelaskan  pada  bab  berikutnya. 
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2.  Firman  Allah,  iwdl  41' 

M Allah  adalah  Tuhan  yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu " 
(Qs.  Al  Ikhlaash  [112]:  2) 

ij,  6 ^  yS  3^  1-gil J  ^*Jlj 

0JO 

Orang  Arab  menamai  orang-orang  mulia  di  antara  mereka  'ash- 
shamad'.  Abu  Wa'il  berkata,  "Ia  adalah  pemimpin  yang  memiliki 
kekuasaan  tertinggi." 

*'  ^  S  K  *  \  f  S  ,,  S  ,  y 

*Nl  4>l  Jj-*j  J 15  :Jl5  Oj/j*  jp 

- 4  CidJJi  <1  CidJJi  <J  j^jl 

auI  J_sxjI  01  Dlj  cajIJj  US'  ®-LpI  ;  Jjij  01 

j*J)  IjiS"  ^  jJjl  .x)l  pj  ^JJl  jjL^ail  Ulj  tljJj 

lA^j  'S^*  (^-'  '}^  iJ  ^Jj  IUjj  jjj 

4975.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda:  Anak  keturunan  Adam  mendustakan-Ku  dan  tidak  patut 
baginya  hal  itu.  Dia  mencaci-Ku  dan  tidak  patut  baginya  hal  itu. 
Adapun  dustanya  kepada-Ku  adalah  dia  mengatakan  'Sesungguhnya 
Aku  tidak  akan  mengembalikannya  sebagaimana  Aku  menciptakannya 
pertama  kali'.  Sedangkan  caciannya  kepada-Ku  adalah  dia 
mengatakan,  'Allah  mengambil  anak,  padahal  Aku  adalah  Ash- 
Shamad  yang  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan,  dan  tidak  ada 
satu  pun  yang  setara  dengan-Ku.  "Tidak  beranak  dan  tidak 
diperanakkan  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  setara  dengan-Nya. "  Kata 
kufuan,  kafii'an,  dan  kifaa'an  adalah  sama  (artinya). 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Allah  adalah  Tuhan  yang  bergantung 
kepada-Nya  segala  sesuatu").  Judul  bab  ini  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar. 

ju _ taJ'  Ljjiltj  (orang  Arab  menamai  orang-orang 

yang  mulia/terhormat  di  antara  mereka  dengan  ’ash-shamad).  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Ash-Shamad  adalah  pemimpin  yang  menjadi 
tumpuan,  dan  tidak  seorang  pun  di  atasnya."  Atas  dasar  ini  maka  ini 
adalah  kata  kerja  yang  bermakna  objek. 

aiij—Lo  csi—ii  JuUi  Jjij  y)  Jli  (Abu  Wa'il  berkata,  "Dia 

adalah  pemimpin  yang  memiliki  kekuasaan  tertinggi).  Pernyataan  ini 
dinukil  An-Nasafi  di  tempat  ini,  lalu  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad 
yang  maushul  dari  Al  A'masy  dari  Abu  Wa  il.  Kemudian  disebutkan 
juga  dari  Ashim  dari  Abu  Wa'il  dengan  menyebutkan  Ibnu  Ma’sud. 

Semua  periwayat  mengutip  sanad  hadits  di  bab  ini  dari  Ishaq  bin 
Manshur.  Sementara  Al  Mizzi  berkata  dalam  kitabnya  Al  Athraf, 
"Pada  sebagian  naskah  tertulis,  'Ishaq  bin  Nashr'."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  ia  terdapat  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Keduanya  sama- 
sama  masyhur  sebagai  guru  Imam  Bukhari  yang  menyampaikan 
riwayat-riwayat  Abdurrazzaq  kepadanya. 

jjJi  4)  °pjj  «6T  'Ji\  (Anak  keturunan  Adam  mendustakan- 
Ku  padahal  tidak  patut  baginya  hal  itu).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Abdurrazzaq  disebutkan,  ^  (Hamba-Ku  telah  mendustakan- 

Ku ). 

LJ  'fj'j  (Dia  mencela-Ku  padahal  tidak  patut 

baginya  hal  itu).  Kalimat  tersebut  tercantum  di  tempat  ini  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dan  riwayat  Ahmad.  Namun,  ia  tidak 
tercantum  dalam  nukilan  periwayat  lainnya  dari  Al  Farabri,  demikian 
juga  An-Nasafi .  Adapun  yang  dimaksud  adalah  sebagian  anak 
keturunan  Adam  (manusia).  Merekalah  orang  Arab  dan  penyembah 
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berhala  serta  kaum  Dahriyah  yang  mengingkari  hari  kebangkitan. 
Mereka  juga  orang  Arab,  Yahudi,  dan  Nasrani  yang  mengatakan 
bahwa  Allah  memiliki  anak. 

t — '*£  a'j — jj  :  J jii  Jl  ij£\j\  iltjjZs  (Adapun  dustanya 
terhadap-Ku  adalah  perkataannya,  "Sesungguhnya  Aku  tidak  akan 
mengembalikannya  sebagaimana  Aku  menciptakannya pertama  kali"). 
Demikian  yang  mereka  sebutkan  tanpa  menyebutkan  huruf  fa'  yang 
merupakan  kelengkapan  kalimat  yang  dimulai  dengan  kata  amma. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  A'raj  pada  bab  sebelumnya  disebutkan, 
t/ff)  ^  ( maka  adapun  dustanya  kepada-Ku  adalah 

perkataannya  'Sekali-kali  Dia  tidak  akan  mengembalikanku). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  utt_J  UT  iAVu  . 

(Dia  mengatakan,  "Maka  hendaknya  Dia  mengembalikan  kami 
sebagaimana  Dia  memulai  [penciptaan]  kami").  Kemudian  dalam 
riwayat  Al  A'raj  pada  bab  sebelumnya  disebutkan,  OjaL  jjkJi  Jjf  ) 

i — >^\  o—*  ^ — ^(Tidaklah  awal  penciptaan  lebih  mudah  bagi-Ku 
daripada  mengembalikannya).  Pembicaraan  tentang  kata  'ahwari 
(lebih  mudah)  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan,  dimana  sebagian  mengatakan  maknanya  adalah  hayyin 
(mudah). 

J (* — 0  J — ’  f — *  4^  tffj  (Akulah  Ash-shamad  [tempat 
bergantungnya  segala  sesuatu]  yang  tidak  beranak  dan  tidak 
diperanakkan).  Dalam  riwayat  Al  A'raj  disebutkan,  csJJl  ufj 

(*-JJ  •L- ^  («— 5  (Akulah  Yang  Esa,  tempat  bergantung,  yang  tidak 
beranak  dan  tidak  pula  diperanakkan). 

ijiT  J  'J&  °pij  (Tidak  ada  satu  pun  yang  setara  dengan-Ku). 
Demikian  yang  dinukil  mayoritas  periwayat,  yang  disesuaikan  dengan 
pola  kata  sebelumnya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  i — 1  j — &  ^ — Ij  (tidak  ada  bagi-Nya),  yakni  dalam  konteks 
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pengalihan  pembicaraan.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Al  A'raj,  j» — Sj 
j—&  (dan  tidak  ada  bagi-Ku)  setelah  lafazh,  J — l*  j» — J  (Dia  tidak 
beranak),  juga  dalam  bentuk  pengalihan 

Oleh  karena  Tuhan  adalah  wajib  ada-Nya  dan  telah  ada  sejak 
azali  sebelum  adanya  segala  sesuatu,  sedangkan  segala  yang 
dilahirkan  adalah  baru,  maka  hilanglah  sifat  kebapakan  dari-Nya.  Lalu 
karena  Dia  tidak  menyerupai  sesuatu  ciptaan-Nya  dan  tidak  pula 
sejenis  sehingga  ada  pasangan  dari  jenis-Nya  lalu  terjadi  keturunan, 
maka  hilang  juga  sifat  anak  dari-Nya.  Dalam  hal  ini  termasuk  firman- 

Nya,  v-' _ -e  * _ i  jjj  i!  d  Jn  (bagaimana  Dia  memiliki  anak 

sementara  tidak  memiliki  istri). 

Pada  tafsir  surah  Al  Baqarah  sudah  disebutkan  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  semakna  dengan  hadits  Abu  Hurairah  di  atas.  Hanya  saja 
pada  bagian  akhir  disebutkan,  "Maha  Suci  Aku  untuk  mengambil  istri 
atau  anak"  sebagai  ganti,  "Dan  aku  adalah  Yang  Esa  lagi  shamad...." 
Hal  ini  dipahami  bahwa  kedua  sahabat  ini  sama-sama  menghafal  di 
akhir  hadits  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  sahabatnya.  Dari  hadits  ini 
disimpulkan  bahwa  seseorang  yang  menisbatkan  orang  lain  kepada 
perkara  yang  tidak  patut  baginya,  bisa  dikatakan  telah  mencelanya. 

j _ p-tj  \ _ La (Kata  'kufuan',  'kafii'an' dan  'kifaa'an' 

adalah  semakna).  Yakni  memiliki  makna  yang  sama,  dan  ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Al  Farra'  berkata,  "Kata  ’ kufuan '  boleh  diberi 
tanda  dhammah  {kufuan)  dan  boleh  juga  tidak  diberi  tanda  sukun 
{kufwan).  ”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bacaan  dengan  tanda  dhammah 
merupakan  qira'ah  jumhur.  Sementara  Al  Hafsh  memberi  tanda 
'fathah'  pada  huruf  W  namun  tidak  diakhiri  dengan  huruf  'hamzah'. 
Kemudian  bacaan  dengan  tanda  sukun  merupakan  qira'ah  Hamzah 
dan  diberi  tanda  hamzah  jika  disambung,  lalu  diganti  dengan  huruf 
waw  jika  tidak  disambung  dengan  kata  sesudahnya.  Maksud  Abu 
Ubaidah  bahwa  ini  semua  termasuk  dialek  bukan  qira'ah  Al  Qur'an. 
Namun,  perlu  diketahui  bahwa  dinukil  dalam  qira'ah  syadz  (dari 
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Sulaiman  bin  Ali  Al  Abbasi  bahwa  dia  membaca  dengan  tanda  kasrah 
kemudian  diberi  tanda  mad  (panjang).  Kemudian  diriwayatkan  dari 
Nafi'  sama  sepertinya  tanpa  mad.  Makna  ayat  bahwa  tak  ada 
sesuatupun  yang  serupa  dengan-Nya  dan  tidak  ada  pula  yang  mirip 
bentuknya.  Atau  mungkin  maksudnya  penafian  kesamaan  dalam  hal 
pernikahan  dan  juga  penafian  antara  pasangan.  Namun  makna  pertama 
lebih  tepat,  karena  konteks  pembicaraan  adalah  menafikan  kesetaraan 
dalam  dzat  Allah. 
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113.  SURAH  QUL  A’UUDZU  BIRABBIL  FALAQ 
(AL  FALAQ) 

VJj — p  (L*.  3  j  lil)  .JJJl  (Jj-rflP)  J  ((3^') 

^ A  ‘M  (v*J)  cr*  J  U*  o~^! 

.(ifj 

Mujahid  berkata:  ^4/  Falaq  artinya  shubuh.  Ghaasig  artinya 
malam.  /<&aa  waqab  artinya  terbenamnya  matahari.  Dikatakan;  lebih 
jelas  daripada  shubuh  dan  falak  shubuh.  Waqab  artinya  apabila  masuk 
pada  segala  sesuatu  dan  menjadi  gelap. 

oJll-  :JUi  ^p  jj  cJt-  :JlS  jZ*- 

1 *5""  J yu  . C-JlaA  ^  ^  (J J** J 

<-ip  Aill  aVJ I  Jli 

4976.  Dari  Zir  bin  Hubaisy,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Ubay  bin  Ka'ab  tentang  al  mu'awwidzatain,  maka  dia  berkata,  "Aku 
bertanya  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  bersabda,  'Dikatakan  kepadaku 
maka  aku  pun  mengatakan'.  Maka  kami  mengatakan  sebagaimana 
yang  dikatakan  Rasulullah  SAW." 


Keterangan: 

(Surah  Qul  a'uudzu  birabbil  falaq. 

BismiUaahirrahmaanirrahiim).  Kata  basmalah  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  selain  Abu  Dzar.  Surah  ini  disebut  surah  Al  Falaq. 
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— -aJ'  <J— 'd!'  J — #>'V  J 'i  j  (Mujahid  berkata,  "Al  Falaq  artinya 
shubuh").  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
mashul  dari  jalurnya.  Demikian  juga  dikatakan  Abu  Ubaidah. 

'r* 3 F'  (Vj  'M)  (Ghaasiq  artinya  malam.  Idzaa 

waqab  artinya  terbenamnya  matahari).  Bagian  ini  dinukil  Ath- 
Thabari  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Mujahid,  Lij  'i'  j-i'p 
J F  s  Ijl  Jlil'  ( Ghaasiq  idzaa  waqab,  yakni  malam  apabila  telah  masuk). 

^■1 — V'  j -Jij  J)—»  jj'  J 15*  (Dikatakan,  "Lebih  jelas  daripada 
shubuh  dan  falak  shubuh").  Ia  adalah  perkataan  Al  Farra',  <yy  V*'  Ji 
jlil',  al  falaq  artinya  shubuh.  Ia  lebih  jelas  daripada  falaq  shubuh  dan 
shubuh  itu  sendiri." 

(►&' j  s-lfit  f?  ^  'i'  LJj  (Waqab  artinya  apabila  masuk  pada 

segala  sesuatu  dan  menjadi  gelap).  Ini  juga  perkataan  Al  Farra'. 
Disebutkan  dalam  hadits  marfu'  bahwa  qhaasiq  artinya  bulan. 
Riwayat  ini  dikutip  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah,  l* :  J\5i  yX 1'  J\  'JaS  jjbj  Vp  J»  0' 

Vj  '^!  J-- 'A!'  'di  :  Jd  .  'ii  'fb  ja  ij&aL\  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 
melihat  bulan  dan  bersabda,  "Wahai  Aisyah,  berlindunglah  kepada 
Allah  dari  keburukan  yang  ini."  Lalu  beliau  bersabda,  "Inilah  al 
ghaasiq  idzaa  waqab  ").  Sanad  hadits  ini  hasan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Qutaibah  bin 
Sa'id,  dari  Sufyan,  dari  Ashim  dan  Abdah,  dari  Zir  bin  Hubaisy,  dari 
Ubay  bin  Ka'ab.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah.  Ashim 
adalah  Ibnu  Bahdalah,  ahli  qira'ah  dan  ia  adalah  Ibnu  Abi  An-Najud, 
sedangkan  Abdah  adalah  Ibnu  Abi  Lubabah. 

i-V"  jt  ViV  (Aku  bertanya  kepada  Ubay  bin  Ka'ab).  Hadits 
ini  akan  disebutkan  pada  surah  berikutnya  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap. 
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(  ^  tll  ^>J>  i>j^\ 

114.  SURAH  QUL  A'UUDZU  BIRABBIN-NAAS 
(AN-NAAS) 

<&l  lili  ^Jj  UI  <_r*'  A 

.JS  3>i  J'a:  jU  3* 

Ibnu  Abbas  berkata:  Al  Waswaas  adalah  apabila  lahir  syetan 
menggenggamnya,  apabila  disebut  nama  Allah  ia  (syetan)  pun  pergi, 
dan  apabila  tidak  menyebut  Allah  ia  akan  menetap  dalam  hatinya. 

j  'a  lil _ A\  0!  tjJuiJl  llf  :ci»  '<J-  'A  JJ  O* 

2»l  JL^  i»l  J cJt-  JUi  .&"j  cW 
ibl  J is  ^  J :J15  .cJii  ^  Ja  JLS5 

j^L-J  4^  LS^5 

4977.  Dari  Zirr  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ubay  bin 
Ka'ab,  aku  berkata,  "Wahai  Abu  Al  Mundzir,  sesungguhnya 
saudaramu  Ibnu  Mas’ud  berkata  begini  dan  begini."  Ubay  berkata, 
"Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda 
kepadaku,  "Dikatakan  kepadaku,  maka  aku  pun  berkata".  Dia  berkata, 
'Maka  kami  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan  Rasulullah 
SAW'." 


Keterangan: 

(Surah  qul  a’uudzu  birabbinnaas).  Surah  ini  dinamakan  juga 
surah  An-Naas. 
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Jifj  jP  cOUal^Jf  Olj  lij  (y>*j-»ji')  ^  (f’ 

4__ii  ^-ip  c4  *»'  jS'-Ai  j»i  'i!j  t  c-* 3  (Ibnu  Abbas  berkata:  Al  Waswaas 
apabila  lahir  maka  syetan  menggenggamnya,  apabila  disebut  nama 
Allah  ia  (syetan)  pun  hilang,  dan  bila  tidak  menyebut  Allah  ia  akan 
menetap  dalam  hatinya).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  menyebutkan,  "Dan  disebutkan 
dari  Ibnu  Abbas."  Sepertinya  versi  ini  lebih  tepat,  karena 
penisbatannya  kepada  Ibnu  Abbas  adalah  lemah.  Ath-Thabari  dan  Al 
Hakim  menyebutkan  Hakim  bin  Jubair  dalam  sanad- nya,  seorang 
periwayat  yang  lemah,  "Tidaklah  seorang  anak  dilahirkan  melainkan 
di  hatinya  ada  waswas.  Apabila  dia  beramal  dan  ingat  Allah,  maka  ia 
menggenggam.  Namun,  jika  ia  lalai  maka  timbul  kembali."  Kami 
meriwayatkan  di  kitab  Adz-Dzikr  karya  Ja'far  bin  Ahmad  bin  Faris 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas.  Namun,  dalam  sanad- nya  terdapat 
Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi,  seorang  periwayat  yang 
diperbincangkan,  J^j  4^  (f  <~ii  J*  Oiiulh  Jopu 

iit  'f  i  (Syetan  meletakkan  mulutnya  di  hati  anak  Adam.  Apabila 
ia  lupa  dan  lalai  maka  syetan  memberinya  waswas.  Apabila  dia  ingat 
Allah  (dzikir)  maka  ia  pun  menggenggam). 

Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  dari  Ibnu 

Abbas,  'ijj  _ j*-'0'  j?* j  f*  OilaLiJij  iljj 

J — efi  (Manusia  dilahirkan  dan  syetan  berada  dalam  hatinya. 
Apabila  telah  dewasa  dan  menyebut  nama  Allah  maka  ia  pun 
menggenggam.  Namun  jika  lalai  maka  ia  memberi  waswas). 
Pernyataan  serupa  dinukil  juga  Abu  Ya'la  dari  hadits  Anas  secara 
marfu'  tetapi  sanad- nya  lemah.  Kemudian  Sa'id  bin  Manshur 
mengutip  pula  dari  Urwah  bin  Ruwaim,  dia  berkata,  "Isa  AS  meminta 
kepada  Tuhannya  untuk  memperlihatkan  kepadanya  tempat  syetan 
pada  anak  Adam,  maka  Allah  memperlihatkan  kepadanya.  Ternyata 
kepalanya  seperti  kepala  Ular.  Ia  meletakkan  kepalanya  di  pusat  hati. 
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Apabila  seorang  hamba  menyebut  Tuhannya  maka  ia  menggenggam. 
Jika  dia  tidak  menyebut  Allah  syetan  membisikinya." 

Ibnu  At-Tin  berkata,  "Terjadi  kemusykilan  sehubungan  kalimat 
'khanasahu  asy-syaithaan' ,  karena  kata  'khanasd  dari  segi  bahasa 
artinya  kembali  dan  mengerut."  Iyadh  berkata,  "Demikian  yang 
terdapat  pada  semua  riwayat,  dan  ia  mengalami  kesalahan  dan 
perubahan.  Barangkali  yang  seharusnya  adalah  'nakhasahu' 
berdasarkan  apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
(maksudnya  yang  telah  disebutkan  terdahulu  pada  biografi  Isa  AS)," 
Dia  berkata  pula,  "Akan  tetapi  redaksi  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  tidak  menyebutkan  'nakhasa'.  Mungkin  Imam  Bukhari  hendak 
menyitir  kedua  hadits  itu  sekaligus."  Awalnya  dia  mengklaim 
terjadinya  pembahan,  lalu  dia  mengajukan  kemungkinan  -menurut 
anggapannya-  bahwa  yang  seharusnya  adalah  nakhasa.  Namun, 
kemungkinan  ini  tidak  benar  karena  jika  Imam  Bukhari  hendak 
menyitir  hadits  Abu  Hurairah  tentu  dia  tidak  mengkhususkan  hadits 
ini  pada  Ibnu  Abbas.  Maka  kemungkinan  riwayat  yang  sampai  kepada 
Imam  Bukhari  menggunakan  kata  tersebut.  Adapun  maknanya  cukup 
jelas.  Arti  kata  'yakhnasuhu'  adalah  menggenggamnya,  yakni 
menggenggam  atasnya.  Ia  semakna  dengan  perkataannya  pada  dua 
riwayat  yang  disebutkan  dari  Ibnu  Faris  dan  Sa'id  bin  Manshur. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  y$3  J*  'y» 

<05  J*  Jjfc  fil)  tJJSf-  %\'/s  lty  ( Waswas 

adalah  syetan.  Seseorang  dilahirkan  dan  waswas  ada  dalam  hatinya. 
Ia  mengarahkannya  kemana  ia  kehendaki.  Apabila  orang  itu 
menyebut  Allah  niscaya  ia  menggenggam.  Namun  jika  dia  lalai  syetan 
menetap  dalam  hatinya,  lalu  memberi  waswas ).  Ash-Shaghani 
berkata,  "Yang  paling  tepat  adalah  menggantikan  kata  'khanasahu' 
pada  kata  'yakhnusuhu' Dia  berkata  pula,  "Apabila  kata  ini  tidak 
mengalami  kesalahan  tulis,  maka  maknanya  adalah  mengakhirkannya 
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dan  menghilangkannya  dari  tempatnya,  karena  kerasnya 
genggamannya  dan  tusukan  jarinya." 

jJLJih  ui  U  iJs  cJS'  'Ji  ciL  (ylfa/  bertanya  kepada  Ubay  bin 
Ka'ab:  Aku  berkata,  "Wahai  Abu  Mundzir".).  Ini  adalah  nama 
panggilan  Ubay  bin  Ka’ab.  Dia  juga  memiliki  nama  panggilan  lain, 
yaitu  Abu  Thufail. 

u — f  J (Berkata  begini  dan  begini).  Demikian  yang 
tercantum  di  tempat  ini  tanpa  menjelaskan  lebih  lanjut  apa  yang 
dikatakannya.  Seakan-akan  sebagian  periwayat  sengaja  melakukan  ini 
karena  rasa  hormat  kepadanya.  Menurut  saya,  penghapusan  ini  berasal 
dari  Sufyan,  sebab  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Abdul  Jabbar 
bin  Al  Ala'  dari  Sufyan  juga  tanpa  penjelasan.  Awalnya,  saya 
menduga  yang  menutup-nutupinya  adalah  Imam  Bukhari,  karena  saya 
melihat  penyebutannya  secara  transparan  pada  riwayat  Ahmad  dari 
Sufyan.  Adapun  kalimat,  "Aku  berkata  kepada  Ubay,  'Sesungguhnya 
saudaramu  menghapusnya  dari  Mushhaf."  Demikian  juga 
diriwayatkan  Al  Humaidi  dari  Sufyan  -dan  dari  jalurnya  dikutip  Abu 
Nu'aim  di  kitab  Al  Mustakhraj-  dan  Sufyan  terkadang 
menyebutkannya  secara  transparan  dan  terkadang  tidak 
menyebutkannya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkannya  juga  bersama  Ibnu  Hibban  dari 
Hammad  bin  Salamah  dari  Ashim,  "Sesungguhnya  Abdulah  bin 
Mas'ud  biasa  tidak  menulis  al  mu'awwidzatain  dalam  mushhafnya." 
Sementara  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Bakr  bin  Ayyasy 
dari  Ashim,  "Sesungguhnya  Abdullah  mengatakan  tentang  al 
mu'awwidzatain."  Riwayat  ini  juga  tidak  menyebutkan  persoalan 
secara  jelas.  Abdulah  bin  Ahmad  menyebutkan  dalam  tambahannya 
terhadap  Al  Musnad  dan  Ath-Thabarani  serta  Ibnu  Mardawaih  dari 
jalur  Al  A'masy  dari  Abu  Ishaq  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  An- 
Nakha'i,  dia  berkata,  "Adapun  Abdullah  bin  Mas'ud  menghapus  al 
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mu'awwidzatain  dari  mushhafnya,  dan  berkata,  'Sesungguhnya 
keduanya  bukan  termasuk  kitab  Allah'." 

Al  A'masy  berkata:  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zirr, 
dari  Ubay  bin  Ka'ab,  lalu  disebutkan  seperti  hadits  Qutaibah  yang 
terdapat  pada  bab  sebelumnya.  Al  Bazzar  meriwayatkannya  lalu  pada 
bagian  akhir  disebutkan,  "Sesunguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan 
memohon  perlindungan  dengan  keduanya."  Al  Bazzar  berkata, 
"Pandangan  Ibnu  Mas'ud  ini  tidak  diikuti  oleh  seorang  pun  di  antara 
sahabat.  Sementara  telah  dinukil  melalui  jalur  shahih  dari  Nabi  SAW 
bahwa  beliau  membaca  keduanya  dalam  shalat." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  dimaksud  terdapat 
dalam  Shahih  Muslim  dari  Uqbah  bin  Amir,  lalu  ditambahkan  oleh 
Ibnu  Hibban  -melalui  jalur  lain-  dari  Uqbah  bin  Amir,  *sl  oi 
Jiiti  o 'Kp  ^  (Apabila  engkau  mampu  tidak  meninggalkan 

membaca  keduanya  dalam  shalat  maka  lakukanlah).  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  'Ala'  bin  Asy-Syikhir  dari  seorang 
sahabat,  bahwa  Nabi  SAW  membacakan  Al  Mu'awwidzatain  (Al 
Falaq  dan  An-Naas)  kepadanya,  lalu  bersabda,  i— cJf  lij 
(Apabila  engkau  shalat  maka  bacalah  keduanya).  Sanad- nya  shahih. 
Kemudian  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Mu'adz  bin  Jabal,  0? 

( Sesungguhnya  Nabi 

SAW  shalat  Shubuh,  lalu  membaca  al  mu'awwidzatain  dalam  kedua 
rakaatnya). 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Baqillani  menakwilkan  dalam  kitab  Al 
Intishar  -diikuti  oleh  Iyadh  dan  selainnya-  apa  yang  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Mas'ud.  Dia  berkata,  "Ibnu  Mas'ud  tidak  mengingkari 
keberadaan  kedua  surah  itu  sebagai  bagian  dari  Al  Qur'an.  Bahkan  dia 
hanya  mengingkari  pencantuman  keduanya  dalam  mushhaf,  karena 
dia  berpandangan  agar  tidak  dituliskan  sesuatu  dalam  Al  Qur'an 
kecuali  yang  diizinkan  Nabi  SAW.  Seakan-akan  belum  sampai 
kepadanya  izin  dalam  hal  tersebut."  Dia  juga  berkata,  "Ini  adalah 
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penakwilan  dari  Ibnu  Mas'ud  dan  bukan  pengingkaran  keberadaan 
keduanya  sebagai  Al  Qur'an." 

Pernyataan  Al  Qadhi  cukup  bagus,  hanya  saja  riwayat  yang 
shahih  memuat  keterangan  yang  sangat  tegas  menolak  apa  yang  beliau 
katakan,  dimana  disebutkan,  "Beliau  berkata,  'Sesungguhnya 
keduanya  tidak  termasuk  bagian  dari  Kitab  Allah'."  Namun,  benar 
bahwa  mungkin  kata  'Kitab  Allah’  dalam  pernyataan  ini  dipahami 
dengan  arti  'mushhaf  sehingga  sesuai  dengan  penakwilan  di  atas. 

Ulama  selain  Al  Qadhi  berkata,  "Perselisihan  Ibnu  Mas'ud  dan 
selainnya  bukan  berkenaan  dengan  penetapan  kedua  surah  itu  sebagai 
Al  Qur'an,  bahkan  ia  berkenaan  dengan  salah  satu  sifat-sifat 
keduanya."  Maksimal  dari  pernyataan  ini  bahwa  ia  kembali 
mengaburkan  kembali  apa  yang  telah  dinyatakan  Al  Qadhi  secara 
tegas.  Barangsiapa  mencermati  jalur-jalur  hadits  yang  telah  saya 
sebutkan  di  atas  niscaya  akan  menolak  cara  penggabungan  ini. 

Mengenai  perkataan  An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Al 
Muhadzdzab,  "Kaum  muslimin  telah  sepakat  bahwa  Al 
Mu'awwidzatain  dan  Al  Faatihah  termasuk  Al  Qur'an,  dan 
barangsiapa  mengingkari  sesuatu  dari  keduanya,  maka  ia  telah  kafir. 
Adapun  yang  dinukil  dari  Ibnu  Mas'ud  adalah  batil",  maka  perlu 
ditinjau  kembali.  Pernyataan  seperti  ini  sudah  dikemukakan 
sebelumnya  oleh  Abu  Muhammad  bin  Hazm.  Dia  berkata  di  bagian 
awal  kitabnya  Al  Muhalla,  "Apa  yang  dinukil  dari  Ibnu  Mas'ud  berupa 
pengingkaran  pengategorian  Al  Mu'awwidzatain  sebagai  Al  Qur'an 
adalah  dusta  dan  batil."  Demikian  juga  dikatakan  Fakhrurrazi  di  awal 
tafsirnya,  "Dugaanku  paling  kuat  bahwa  nukilan  dari  Ibnu  Mas'ud  ini 
adalah  dusta  dan  batil." 

Akan  tetapi  mengkritik  riwayat-riwayat  shahih  tanpa  alasan 
merupakan  perbuatan  yang  tidak  dapat  diterima.  Bahkan  riwayat- 
riwayat  shahih  dan  masih  mungkin  untuk  ditakwilkan.  Adapun  ijma' 
yang  disebut-sebut  jika  maksudnya  adalah  untuk  semua  masa,  maka 
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pernyataan  itu  cacat.  Adapun  bila  maksudnya  keberadaannya  sesudah 
masa  sahabat,  maka  dapat  diterima. 

Ibnu  Ash-Shabbagh  berkata  ketika  berbicara  tentang  mereka 
yang  menolak  membayar  zakat,  "Hanya  saja  mereka  diperangi  oleh 
Abu  Bakar  karena  menolak  membayar  zakat  dan  dia  tidak  mengatakan 
mereka  kafir  karena  perbuatan  itu.  Mereka  tidak  kafir  karena  ijma' 
belum  eksis."  Dia  berkata,  "Adapun  saat  ini  kita  mengafirkan  mereka 
yang  menolak  membayar  zakat."  Dia  melanjutkan,  "Demikian  pula 
yang  dinukil  dari  Ibnu  Mas'ud  tentang  al  mu'awwidzatain",  yakni  saat 
terjadi  pengingkaran  Ibnu  Mas'ud  belum  ada  hukum  yang  baku,  lalu 
terjadi  kesepakatan  sesudahnya. 

Persoalan  ini  tampaknya  dianggap  musykil  oleh  Fakhrurrazi 
sehingga  dia  berkata,  "Jika  kita  katakan  bahwa  keberadaan  keduanya 
sebagai  Al  Qur'an  adalah  mutawatir  pada  masa  Ibnu  Mas'ud,  maka 
konsekuensinya  sebagian  Al  Quran  itu  tidak  mutawatir."  Akan  tetapi 
mungkin  dijawab  bahwa  Al  Qur'an  itu  mutawatir  pada  masa  Ibnu 
Mas'ud,  hanya  saja  kedua  surah  ini  tidak  mutawatir  dalam 
pengetahuan  Ibnu  Mas'ud. 

UT  J jij  jksi  ciii  ^  JJ  ^  <0*  <&'  J>»j 

&£■  4»i  J-p  ibl  J J'*  (Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW, 
maka  beliau  bersabda  kepadaku,  "Dikatakan  kepadaku,  maka  aku  pun 
berkata”.  Dia  berkata,  'Maka  kami  mengatakan  sebagaimana 
Rasulullah  SAW  mengatakan”').  Orang  yang  mengucapkan  kalimat, 
"maka  kami  mengatakan..."  adalah  Ubay  bin  Ka'ab.  Dalam  riwayat 
Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  bahwa  Ibnu  Mas'ud  juga 
mengatakan  seperti  itu.  Namun,  yang  masyhur  ia  adalah  perkataan 
Ubay  bin  Ka'ab.  Jawaban  Ubay  ini  tidak  memberi  ketegasan  tentang 
jawaban  yang  ditanyakan.  Hanya  saja  adanya  ijma'  yang  menyatakan 
keduanya  termasuk  bagian  Al  Qur'an  sudah  cukup. 
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Penutup 

Pembahasan  tentang  tafsir  ini  memuat  548  hadits  marfu'  dan 
yang  masuk  kategori  hukum  marfu'.  Hadits  yang  memiliki  sanad  yang 
maushul  berjumlah  465  hadits.  Adapun  sisanya  adalah  hadits-hadits 
mu'allaq  dan  yang  semakna  dengannya.  Hadits  yang  diulang  baik 
dalam  pembahasan  ini  maupun  yang  sebelumnya  berjumlah  448 
hadits.  Sedangkan  yang  tidak  diulang  beijumlah  101  hadits. 

Hadits-hadits  ini  hanya  sebagiannya  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dan  sebagian  besarnya  tidak,  karena  tidak  tegas  menunjukkan 
marfu'.  Kebanyakan  di  antaranya  berasal  dari  penafsiran-penafsiran 
Ibnu  Abbas,  dimana  jumlahnya  mencapai  66  hadits  yaitu: 

Hadits  Abu  Sa'id  bin  Al  Mu'alla  tentang  surah  Al  Faatihah, 
hadits  Umar  'Ubay  yang  paling  pandai  membaca  di  antara  kita',  hadits 
Ibnu  Abbas,  'Anak  keturunan  Adam  mendustakanku',  hadits  Abu 
Hurairah,  'Janganlah  kamu  mempercayai  Ahli  kitab',  hadits  Anas, 
'Tidak  tersisa  di  antara  mereka  yang  shalat  menghadap  dua  kiblat 
selain  aku',  hadits  Ibnu  Abbas,  'Bahwasanya  pada  bani  Israil  terdapat 
hukum  qishash',  hadits  beliau  tentang  tafsir  'wa  'alal  ladziina 
yuthiiquunahu' ,  hadits  Ibnu  umar  mengenai  hal  itu,  hadits  Al  Bara', 
'Ketika  turun  kewajiban  puasa  Ramadhan  maka  mereka  tidak 
mendekati  perempuan',  hadits  Hudzaifah  tentang  tafsir  firman-Nya, 
'Walaa  tulquu  bi  aidiikum  ilaa  tahlukah',  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
firman-Nya,  'Nisaa'ukum  hartsun  lakum',  hadits  Ma'qil  bin  Yasar 
tentang  firman-Nya,  'Walaa  ta'dhuluuhunna',  hadits  Utsman  tentang 
turunnya  ayat,  'W alladziina  yutawaffauna  minkum  wayadzaruuna 
azwaajan',  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  tafsir  ayat  itu,  hadits  Ibnu 
Mas'ud  tentang  wanita  yang  ditinggal  mati  suaminya,  hadits  Ibnu 
Abbas  dari  Umar  tentang  firman-Nya,  'Ayawaddu  ahadukum',  hadits 
Ibnu  Umar  tentang  firman-Nya,  'Wa  in  tubduu  maa  fii  anfusikum', 
hadits  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  ' Hasbunallaah '  hadits 
'Biasanya  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  memberi  maaf  kepada 
orang-orang  musyrik',  kemudian  tercantum  di  akhir  hadits  Usamah 
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bin  Zaid  tentang  kisah  para  walinya  lebih  berhak  terhadap  istrinya, 
haditsnya  tentang  firman-Nya,  'Wa  likullin  ja'alnaa  mawaaliya', 
haditsnya,  'Aku  dan  ibuku  termasuk  mereka  yang  lemah’,  hadits 
tentang  turunnya  ayat,  'lnnalladziina  tawaffahumul  malaaikatu 
zhaalimii  anfusihim’,  hadits  tentang  turunnya  ayat,  'In  kaana  bikum 
adzan  min  mathar’,  hadits  Ibnu  Mas'ud  tentang  Yunus  bin  Matta, 
hadits  Hudzaifah  tentang  nifak,  hadits  Aisyah  tentang  sumpah  main- 
main,  hadits  beliau  dari  bapaknya  tentang  kafarat  sumpah,  hadits  Jabir 
tentang  turunnya  ayat,  'Qul  huwal  qaadir\  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
minuman,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  turunnya  ayat,  'Laa  tas  'aluu  an 
asyyaa'a’,  hadits  Al  Hurr  bin  Qais  bersama  Umar  tentang  firman-Nya, 
'Khudzil  afwa’,  hadits  Ibnu  Az-Zubair  tentang  tafsir  ayat  tadi,  hadits 
Ibnu  Abbas  tentang  tafsir  firman-Nya,  'Ash-Shummul  bukmu’,  hadits 
tentang  tafsir  firman-Nya,  'In  yakun  minkum  isyruuna  shaabiruuna’, 
hadits  Hudzaifah  'tidak  tersisa  para  pelaku  dalam  ayat  ini  kecuali  tiga 
orang’,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisahnya  bersama  Ibnu  Az-Zubair 
dan  di  dalamnya  penyebutan  Abu  Bakar  di  goa,  hadits  tentang  tafsir 
firman-Nya,  'Yatsnuuna  shuduurahum' ,  hadits  Ibnu  Mas'ud  tentang 
firman-Nya,  'Haita  laka’  dan  'bal  ajibta’,  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
sifat  para  pencuri  berita  langit,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  tafsir 
firman-Nya,  ’ldhiin’,  hadits  Ibnu  Mas'ud  tentang  Al  Kahfi  dan 
Maryam,  hadits  'kami  biasa  mengatakan  untuk  suatu  komunitas 
apabila  telah  banyak  anggotanya',  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  firman- 
Nya,  'Wamaa  ja'alnaa  ru'yaa',  hadits  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  tentang 
firman-Nya,  'Al  Akhsariina  a'maala',  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  tafsir 
firman-Nya,  'Wa  minannaasi  man  ya’budullaaha  alaa  harfin’  hadits 
Aisyah  tentang  turunnya  ayat,  'Walyadhribna  bikhumurihinna’ ,  hadits 
Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  'Laraadduka  ilaa  ma’aad’,  hadits 
Abu  Sa'id  tentang  shalawat  untuk  Nabi  SAW,  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  jawaban  'sesungguhnya  aku  mendapati  dalam  Al  Qur'an 
beberapa  perkara  yang  bertentangan  bagiku',  hadits  Aisyah  tentang 
tafsir  firman-Nya,  'Walladzii  qaala  liwaalidaihi  uffin  lakumaa’,  hadits 
Abdulllah  bin  Mughaffal  tentang  kencing  di  tempat  pemandian,  hadits 
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Ibnu  Abbas  tentang  tafsir  firman-Nya,  'W  a  idbaaras-sujuud',  hadits 
beliau  tentang  tafsir  firman-Nya,  'allaata'  hadits  Aisyah  tentang 
turunnya  ayat,  'Balissaa'atu  mau'iduhum’,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
tafsir  firman-Nya,  'Walaa  ya’shiinaka  fii  ma'ruuf,  hadits  Anas  dari 
Zaid  bin  Arqam  tentang  keutamaan  Anshar,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
tafsir  firman-Nya,  ’Utullin  ba'da  dzaalika  zaniim',  haditsnya  tentang 
penyebutan  patung-patung  yang  ada  pada  kaum  Nabi  Nuh  AS, 
haditsnya  tentang  tafsir  firman-Nya,  ’Tarmii  bisyararin  kal  qashr', 
haditsnya  tentang  tafsir  firman-Nya,  'Latarkabunna  thabaqan  an 
thabaq',  haditsnya  tentang  tafsir  firman-Nya,  'Fal  yad'u  naadiyah', 
hadits  Aisyah  tentang  penafsiran  Al  Kautsar,  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  penafsiran  kebaikan  yang  banyak,  dan  hadits  Ubay  bin  Kaab 
tentang  Al  Mu'awwidzatain. 

Dalam  kitab  ini  terdapat  85  atsar  baik  dari  sahabat  maupun 
generasi  sesudahnya,  yang  sebagiannya  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dan  selainnya. 
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66.  KITAB  KEUTAMAAN  AL  QUR'AN 


1.  Bagaimana  Wahyu  Turun  dan  yang  Pertama  Kali  Turun 


.aLS  JS”  OT ji\\  cr^r^  tj3)  J'-* 

Ibnu  Abbas  berkata:  Al  Muhaimin  artinya  yang  memelihara.  Al 
Qur'an  adalah  memelihara  kitab  sebelumnya. 

d-J  aU'  u ;Jl5  aJL»  ^>\  iyf- 
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4978-4979.  Dari  Abu  Salamah,  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  RA 
mengabarkan  kepadaku,  keduanya  berkata,  "Nabi  SAW  tinggal  di 
Makkah  sepuluh  tahun,  Al  Qur'an  diturunkan  kepadanya,  dan  di 
Madinah  selama  sepuluh  tahun." 


JiJ*.  of  tutjf  :  Jl5  oclp  J\  °j£*  :Jl5  o* 
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4980.  Dari  Mu'tamir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  bapaku 
meriwayatkan  dari  Abu  Utsman,  dia  berkata,  "Diberitakan  kepadaku 
bahwa  Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW  sementara  di  sisinya  ada 
Ummu  Salamah,  lalu  dia  berbicara.  Nabi  SAW  berkata  kepada  Ummu 
Salamah,  ' Siapakah  ini?'  atau  seperti  apa  yang  beliau  katakan.  Ummu 
Salamah  menjawab,  'Ini  adalah  Dihyah'.  Ketika  dia  berdiri,  maka 
Ummu  Salamah  berkata,  'Demi  Allah,  aku  tidak  mengira  dia  itu 
melainkan  Dihyah,  hingga  aku  mendengar  khutbah  Nabi  SAW 
mengabarkan  berita  Jibril',  atau  seperti  apa  yang  beliau  katakan." 
Bapakku  berkata,  aku  berkata  kepada  Abu  Utsman,  "Dari  siapa 
engkau  mendengar  hal  ini?"  Dia  menjawab,  "Dari  Usamah  bin  Zaid." 

Nj  y  >aS}\  'ja  £  4^  &  ^  J)  0* 
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4981.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
"Tidak  ada  seorang  nabi  pun  di  antara  para  nabi,  kecuali  diberi  ayat 
(bukti)  yang  sepertinya  sehingga  membuat  manusia  beriman 
kepadanya.  Adapun  yang  diberikan  kepadaku  adalah  wahyu  yang 
diwahyukan  Allah  kepadaku.  Aku  berharap  menjadi  yang  terbanyak 
pengikutnya  di  antara  mereka  pada  hari  Kiamat." 
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4982.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  RA 
mengabarkan  kepadaku,  "Sesungguhnya  Allah  menurunkan  lebih 
banyak  wahyu  kepada  Rasulullah  sebelum  wafatnya  hingga  Dia 
mewafatkannya.  Kemudian  Rasulullah  SAW  wafat  sesudah  itu." 

Ai)l  - -p  "(JjA!  bAlSf  *-a-^  : JlS  y>  i y^/^l  y£* 
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4983.  Dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Jundab  berkata,  "Nabi  SAW  menderita  sakit  dan  tidak  bangun  (shalat 
malam)  satu  atau  dua  malam.  Seorang  perempuan  datang  kepada 
beliau  dan  berkata,  'Wahai  Muhammad,  aku  tidak  mengira  syetanmu 
melainkan  telah  meninggalkanmu'.  Maka  Allah  menurunkan,  'Demi 
waktu  dhuha,  dan  malam  apabila  telah  gelap  gulita,  Tuhanmu  tidak 
meninggalkanmu  dan  tidak  pula  membencimu'. " 


Keterangan  Hadits: 

(Kitab  keutamaan  Al  Qur'an).  Kata  'basmalah'  dan  'kitab'  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya 
langsung  menyebutkan  "Keutamaan  Al  Qur'an". 

(Bab  bagaimana  wahyu  turun  dan  yang  pertama  kali  turun). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  yakni  dengan  kata 


FATHUL  BAARI  —  673 


'nazala'  dalam  bentuk  kata  kerja  masa  lampau.  Adapun  selainnya 
mengutip,  "Bagaimana  turunnya  wahyu",  yakni  dalam  bentuk  jamak. 
Pembahasan  tentang  proses  turunnya  wahyu  diulas  terdahulu  ketika 
membicarakan  hadits  Aisyah,  "Sesungguhnya  Al  Harits  bin  Hisyam 
bertanya  pada  Nabi  SAW,  'Bagaimana  wahyu  datang  kepadamu?'"  di 
awal  kitab  Shahih  Bukhari  ini.  Demikian  juga  tentang  awal  turunnya 
wahyu,  diulas  dalam  haditsnya,  "Wahyu  yang  pertama  kali  dimulai 
pada  Rasulullah  SAW  adalah  mimpi  yang  benar".  Akan  tetapi 
ungkapan,  'yang  pertama  kali  turun'  lebih  khusus  daripada  ungkapan 
'yang  pertama  kali  dimulai'.  Karena  'turun'  berkonsekuensi  adanya 
yang  diturunkan.  Permulaan  hal  ini  terjadi  saat  kedatangan  malaikat 
kepada  beliau  SAW  secara  terang-terangan,  untuk  menyampaikan 
tentang  Allah,  sesuai  wahyu  yang  Allah  kehendaki.  Sementara 
penyampaikan  wahyu  sangat  umum,  mencakup  penurunan  wahyu 
ataupun  ilham,  baik  terjadi  saat  tidur  maupun  terjaga.  Adapun 
penetapan  hal  ini  dari  hadits-hadits  di  atas  akan  saya  terangkan  di 
tempatnya  masing-masing. 

4 — L»  OT^ait  Jl5  (Ibnu  Abbas 

berkata:  Al  Muhaimin  artinya  yang  menjaga.  Al  Qur'an  adalah 
penjaga  kitab  sebelumnya).  Atsar  ini  serta  mereka  yang  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al 
Maa'idah.  Penjelasan  perkataan  Ibnu  Umar  bahwa  Al  Qur'an 
mengandung  pembenaran  terhadap  semua  yang  diturunkan 
sebelumnya,  karena  hukum-hukum  yang  ada  dalam  Al  Qur'an 
sebagian  menguatkan  kandungan  kitab-kitab  terdahulu,  sebagian  lagi 
menghapus  -dan  ini  berkonsekuensi  pengukuhan  eksitensi  yang 
dihapus-,  dan  sebagiannya  membentuk  hukum  baru.  Semua  itu 
menunjukkan  keutamaan  kitab  yang  baru  ini.  Selanjutnya,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  enam  hadits  pada  bab  ini. 

Hadits  pertama  dan  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Aisyah 
RA  yang  dikutip  dari  Abdullah  bin  Musa,  dari  Syaiban,  dari  Yahya, 
dari  Abu  Salamah.  Syaiban  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdurrahman. 
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Yahya  adalah  Ibnu  Abi  Katsir,  sedangkan  Abu  Salamah  adalah  Ibnu 
Abdurrahman. 

AlkWSUj  <L)TyiJt  <ui S’  Jjjj  JSC* j  <0*  <&'  *4-J 

C& — -  (Nabi  SAW  tinggal  di  Makkah  sepuluh  tahun  dan  Al  Qur'an 
kepadanya,  dan  di  Madinah  selama  sepuluh  tahun).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani.  Adapun  periwayat  lainnya 
menukil,  j — &*u!bj  (dan  di  Madinah  sepuluh)  tanpa  menyebutkan 
kata  pembilang.  Makna  zhahir  hadits  ini  menyatakan  beliau  hidup  60 
tahun  jika  berdasarkan  pendapat  yang  masyhur  bahwa  beliau  diutus 
sebagai  Nabi  pada  usia  40  tahun.  Namun,  mungkin  periwayat  tidak 
menyebutkan  bilangan  satuannya  seperti  yang  dijelaskan  ketika 
membahas  detik-detik  kepergian  Nabi  SAW.  Semua  periwayat  yang 
menukil  dari  Ibnu  Abbas  menyatakan  beliau  SAW  hidup  lebih  dari  60 
tahun.  Bahkan  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  hidup  selama  63  tahun, 
dan  inilah  yang  menjadi  pegangan.  Adapun  pendapat  lainnya  mungkin 
menghapus  bilangan  satuan  pada  jumlah  tahun  atau  menggenapkan 
pada  jumlah  bulan. 

Mengenai  hadits  bab  ini  mungkin  digabungkan  dengan  pendapat 
yang  masyhur  melalui  cara  lain,  yaitu  beliau  diutus  pada  usia  40 
tahun,  maka  lama  wahyu  melalui  mimpi  adalah  6  bulan,  hingga 
akhirnya  turunlah  malaikat  pada  bulan  Ramadhan,  dan  wahyu  pun 
terputus.  Setelah  itu  wahyu  turun  lagi  secara  berkesinambungan,  maka 
waktu  wahyu  turun  berkesinambungan  selama  di  Makkah  adalah 
sepuluh  tahun  tanpa  menghitung  masa  terputusnya  wahyu.  Atau  di 
awal  usia  empat  puluh  tahun  beliau  didampingi  Mikail  atau  Israil  dan 
menyampaikan  kepadanya  kalimat  -atau  sesuatu-  selama  tiga  tahun, 
seperti  disebutkan  dari  jalur  mursal.  Selanjutnya,  beliau  didampingi 
Jibril,  dan  wahyu  diturunkan  kepada  beliau  selama  10  tahun  di 
Makkah. 

Kesimpulannya,  Al  Qur'an  diturunkan  secara  terpisah-pisah  dan 
tidak  sekaligus.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  riwayat 
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An-Nasa'i,  Abu  Ubaid,  dan  Al  Hakim,  dari  Ibnu  Abbas,  J  J\ 

L-»'j5j)  'j*J  ^  J  j*'  3AIJ  ^  UJjJl  «.UI»  ajb-lj 

(C— &  u-^'  J*  «£>  (Al  Qur  'an  diturunkan  sekaligus  ke 

langit  dunia  di  malam  Qadar.  Kemudian  diturunkan  sesudah  itu 
dalam  masa  dua  puluh  tahun.  Lalu  beliau  membaca,  "Dan  Al  Qur'an 
itu  telah  Kami  turunkan  dengan  berangsur-angsur  agar  kamu 
membacakannya  perlahan-lahan  kepada  manusia. ").  Dalam  riwayat 
Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala  'il  disebutkan,  ^  Sj 
— d'  (diturunkan  secara  berangsur  angsur  dalam  beberapa  tahun). 
Dalam  riwayat  lain  yang  shahih  dinukil  Ibnu  Syaibah  dan  Al  Hakim 
disebutkan,  ^--3'  Js>  JiM  Coli  tUllt  ^  3 jd'  cJj  £i>j 

pLij  «uLfc  dii  (Diletakkan  di  Baitul  Izzah  di  langit  dunia,  lalu  Jibril 
menurunkannya  kepada  Nabi  SAW).  Sanad- nya  shahih.  Kemudian 
disebutkan  dalam  kitab  Al  Minhaj  karya  Al  Hulaimi,  "Sesungguhnya 
Jibril  menurunkan  Al  Qur'an  dari  lauhul  mahfuzh  (lembaran  yang 
terpelihara)  ke  langit  dunia  pada  malam  qadar,  sejumlah  yang  akan 
diturunkan  kepada  Nabi  SAW  di  tahun  itu  hingga  malam  qadar  di 
tahun  berikutnya.  Demikianlah  sampai  semuanya  diturunkan  dalam 
waktu  20  malam  selama  20  tahun,  dari  Lauhul  Mahfuzh  hingga  langit 
dunia."  Riwayat  ini  diriwayatkan  Al  Anbari  melalui  jalur  yang  lemah 
dan  munqathi’  (terputus).  Sedangkan  keterangan  terdahulu  bahwa  ia 
diturunkan  sekaligus  dari  Lauhul  Mahfuzh  ke  langit  dunia,  kemudian 
diturunkan  secara  berangsur-angsur  sesudah  itu,  adalah  pendapat  yang 
shahih  dan  menjadi  pedoman. 

Al  Mawardi  menyebutkan  dalam  tafsir  'lailatul  qadar'  bahwa  Al 
Qur'an  turun  dari  Lauhul  Mahfuzh  sekaligus  dan  para  penjaga 
memberikannya  secara  berangsur-angsur  kepada  Jibril  dalam  waktu 
20  malam,  lalu  Jibril  menurunkannya  secara  berangsur-angsur  kepada 
Muhammad  SAW  dalam  masa  20  tahun.  Namun,  pernyataan  ini 
gharib. 
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Pendapat  yang  kuat  adalah  Jibril  mengajukan  kepada  Nabi  SAW 
di  bulan  Ramadhan  apa  yang  akan  diturunkan  kepadanya  selama  satu 
tahun.  Inilah  yang  ditegaskan  Asy-Sya'bi  sebagaimana  dinukil  Abu 
Ubaid  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad  yang  shahih.  Masalah  ini 
akan  dijelaskan  juga  setelah  tiga  bab. 

Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  disebutkan 
bahwa  Jibril  biasa  mengajukan  Al  Qur'an  kepada  Nabi  SAW  pada 
bulan  Ramadhan.  Dalam  hal  ini  terdapat  dua  hikmah.  Pertama,  agar 
Nabi  SAW  benar-benar  mantap  dengan  apa  yang  telah  diturunkan. 
Kedua,  menguatkan  apa  yang  masih  berlaku  dan  mengangkat  yang 
telah  dihapus.  Untuk  itu,  Ramadhan  merupakan  waktu  diturunkan  Al 
Qur'an  sekaligus  dan  berangsur-angsur  serta  pengajuan  dan 
pengukuhan. 

Imam  Ahmad  dan  Al  Baihaqi  menyebutkan  dalam  kitab  Asy- 
Syu'ab  dari  Watsilah  bin  Al  Asyqa',  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  3_L»  cJjf-  i'Ji*  J OUwj  ja  c—J  i\']£\  cJ jSi 
OUiwj  °ja  cJ*-  'JtJSjrj  pji  OlyiJlj  iL»  cJ>  OUisl  (Taurat 
diturunkan  pada  enam  berlalu  dari  bulan  Ramadhan,  Injil  pada  tiga 
belas  berlalu  dari  bulan  itu,  Zabur  pada  delapan  belas  berlalu  dari 
bulan  itu,  sedangkan  Al  Qur'an  pada  dua  puluh  empat  berlalu  dari 
bulan  Ramadhan).  Semua  ini  selaras  dengan  firman-Nya,  Ot— ja 
CA) — aji  <l3  Jjlf  ([Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu  ialah]  bulan 

Ramadhan,  bulan  yang  di  dalamnya  diturunkan  [permulaan]  Al 
Qur’an),  dan  juga  firman-Nya,  — «J'  3—0  o\A'f\  \j\  (Sesungguhnya 
Kami  telah  menurunkannya  [Al  Qur'an]  pada  malam  kemuliaan). 
Mungkin  malam  Qadar  tahun  itu  adalah  malam  ke-24  Ramadhan,  dan 
diturunkan  Al  Qur'an  sekaligus  ke  langit  dunia,  lalu  diturunkan  pada 
hari  ke  24  surah  Tqra  bismi  rabbikd  ke  bumi. 

Dari  hadits  di  bab  ini  diambil  faidah  bahwa  Al  Qur'an  turun 
seluruhnya  di  Makkah  dan  Madinah  saja.  Namun,  sejumlah  ayat  telah 
turun  di  selain  kedua  kota  Haram  tersebut.  Mungkin  ketika  Nabi  SAW 
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dalam  perjalanan  haji  atau  umrah  maupun  peperangan.  Hanya  saja 
dalam  istilah  bahwa  semua  yang  diturunkan  sebelum  hijrah  disebut 
makki.  Sedangkan  yang  turun  sesudah  hijrah  disebut  madani,  baik  ia 
turun  di  kedua  negeri  itu  saat  beliau  mukim,  atau  turun  di  selain 
keduanya  saat  dalam  perjalanan.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  bab 
"Penggabungan  Al  Qur'an". 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Abu  Utsman  yang  diriwayatkan 
melalui  Musa  bin  Ismail,  dari  Mu'tamir,  dari  bapaknya.  Mu'tamir  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Sulaiman  At-Taimi. 

J — > Jpr  0'  c—jt  J\$  (Dia  berkata,  "Diberitakan  kepadaku  bahwa 
Jibril...  ").  Orang  yang  berkata  di  sini  adalah  Abu  Utsman  An-Nahdi. 

(Diberitakan  kepadaku).  Kata  ini  disebutkan  dalam  bentuk 
kerja  pasif.  Hal  ini  dijelaskan  di  akhir  hadits.  Pada  bagian  akhir 
riwayat  Imam  Muslim  terdapat  tambahan,  tetapi  Imam  Bukhari 
sengaja  menghapusnya,  karena  mauquf  dan  tidak  berkaitan  dengan 
judul  bab.  Tambahan  tersebut  adalah  'Dari  Abu  Utsman,  dari  Salman, 
dia  berkata,  "Jika  engkau  mampu,  janganlah  menjadi  orang  yang 
pertama  masuk  pasar."  Hadits  ini  mauquf.  Al  Barqani  menukil  di 
dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Ashim  dari  Abu  Utsman  dari 
Salman  secara  marfu'. 

U*  ’Ja  iJLi  ^0  (Dia  berkata  kepada  Ummu  Salamah,  "Siapa 
ini?").  Subjek  kalimat  ini  adalah  Nabi  SAW.  Beliau  bertanya  kepada 
Ummu  Salamah  tentang  orang  yang  sedang  diajaknya  berbicara. 
Apakah  dia  menyadari  bahwa  itu  adalah  malaikat  atau  tidak 
menyadarinya. 

J' — 9 1 — '<£  j»  (Atau  seperti  yang  dia  katakan).  Maksudnya, 
periwayat  ragu  tentang  redaksinya  meskipun  maknanya  ada  dalam 
ingatannya.  Kalimat  ini  banyak  digunakan  para  ahli  hadits  dalam  hal- 
hal  seperti  itu.  Ad-Dawudi  berkata,  "Pertanyaan  ini  terjadi  setelah 
Jibril  pergi,  tetapi  makna  zhahir  hadits  menyelisihi  pernyataan  ini." 
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Namun,  menurut  saya,  apa  yang  dia  klaim  sebagai  makna  zhahir  tidak 
nampak,  bahkan  ia  memiliki  kemungkinan  dua  hal  itu  sekaligus. 

I — tJL»  cill  (Dia  berkata,  "Ini  adalah  Dihyah").  Maksudnya, 
Ibnu  Khalifah  Al  Kalbi  seorang  sahabat  yang  masyhur. 
Penyebutannya  telah  dikemukakan  pada  hadits  Abu  Sufyan  yang 
panjang  dalam  kisah  Heraklius  pada  awal  kitab  Shahih  Bukhari  ini. 
Dihyah  seorang  yang  tampan  dan  seringkah  Jibril  datang  kepada  Nabi 
SAW  menyerupai  bentuk  Dihyah. 

fLJ  uli  (Ketika  berdiri),  yakni  Nabi  SAW.  Maksudnya,  ketika 
Nabi  SAW  berdiri  hendak  pergi  shalat.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
beliau  tidak  mengingkari  dugaan  Ummu  Salamah  bahwa  yang  datang 
itu  adalah  Dihyah,  karena  beliau  merasa  khutbah  yang  akan 
disampaikannya,  sudah  cukup  untuk  meluruskan  kekeliruan  Ummu 
Salamah. 

auJj  *jll  — J-  U_i  (Aku  tidak  mengira  dia  kecuali  Dihyah).  Ini 
adalah  perkataan  Ummu  Salamah.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  a'—*!  *sll  U  j+i'  ui-  p  ciuii  (Ummu  Salamah  berkata, 
"Sumpah  demi  Allah,  aku  tidak  mengira  dia  kecuali  Dihyah").  Kata 
’ aiman '  juga  termasuk  kata  sumpah.  Disamping  itu,  ada  beberapa  kata 
lain  untuk  sumpah  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

jl_s  \ — aT  j'  j— j*£-j  «di*  <&'  c-**-- 

(Hingga  aku  mendengar  khutbah  Nabi  SAW  mengabarkan  berita 
Jibril,  atau  seperti  apa  yang  dia  katakan).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  ' — ' — 'jiv  (mengabarkan  kepada  kami  berita 
kami).  Namun,  ini  kesalahan  penyalinan  naskah,  seperti  dikatakan 
Iyadh.  An-Nawawi  berkata,  "Inilah  yang  terdapat  dalam  naskah 
Shahih  Muslim  di  negeri  kami."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak 
melihat  hadits  dengan  redaksi  seperti  ini  pada  satu  pun  kitab  Musnad, 
kecuali  melalui  jalur  ini,  maka  ia  digolongkan  sebagai  hadits  gharib 
dalam  kitab  Shahih. 
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Kemudian,  saya  tidak  menemukan  penjelasan  secara  detail 
— dalam  satu  riwayat  pun —  tentang  berita  yang  disampaikan  itu. 
Mungkin  ia  berkenaan  dengan  kisah  bani  Quraizhah.  Dalam  kitab  Ad- 
Dala'il  karya  Al  Baihaqi  dan  Al  Ghailaniyat  dari  riwayat 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya  disebutkan,  aiut p  jp 

'*&  :ci*  cCr-S'»j  'J*-)  <&'  ^3'  0(3 

ot  Jjjlsr  21ti  :Jl5  j»  2&-JU  :cii  jij  JlS  cJf 
ST"*  (Dari  Aisyah,  sesungguhnya  dia  melihat  Nabi  SAW 
berbicara  dengan  seseorang  dan  dia  sedang  menunggang  hewan. 
Ketika  telah  masuk  aku  berkata,  "Siapakah  orang  yang  engkau  ajak 
bicara  tadi?"  Beliau  bersabda,  "Kira-kira  dia  mirip  siapa?"  Aku 
berkata,  "Dia  mirip  Dihyah  bin  Khalifah. "  Maka  beliau  bersabda,  "Itu 
adalah  Jibril  yang  memerintahkanku  untuk  berangkat  menuju  bani 
Quraizhah"). 

jL_i  (Bapakku  berkata).  Orang  yang  berkata  adalah  Al 
Mu'tamir  bin  Sulaiman.  Adapun  perkataannya,  "Aku  berkata  kepada 
Abu  Utsman",  yakni  An-Nahdi,  orang  yang  menceritakan  hadits  ini 
kepadanya.  Sedangkan  kalimat,  "Dari  mana  engkau  mendengar  ini? 
Dia  menjawab,  'Dari  Usamah  bin  Zaid'."  Di  ini  terdapat  keterangan 
untuk  mempertanyakan  orang  yang  tidak  disebutkan  dengan  jelas  oleh 
periwayat,  meskipun  periwayat  yang  tidak  disebutkan  itu  tsiqah 
(terpercaya).  Faidahnya,  mungkin  saja  periwayat  yang  dimaksud 
tidaklah  tsiqah  dalam  pandangan  pendengar,  sehingga  jika  dijelaskan 
maka  kemungkinan  ini  akan  hilang.  Demikian  dikatakan  Iyadh  dan 
selainnya. 

Hadits  ini  juga  memberi  keterangan  bahwa  malaikat  boleh 
menampakkan  dirinya  dalam  bentuk  manusia.  Namun,  bentuk  asli 
malaikat  itu  sendiri  tidak  mampu  dilihat  manusia  karena  kelemahan 
manusia,  kecuali  orang  yang  diberi  kekuatan  oleh  Allah.  Oleh  karena 
itu,  pada  umumnya  Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW  dalam  bentuk 
seorang  laki-laki,  seperti  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
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mula  turunnya  wahyu,  'A — srj  iilUit  Ji**  lSG-fj  ( terkadang  malaikat 
menyerupakan  diri  kepadaku  sebagai  seorang  laki-laki).  Nabi  SAW 
tidak  melihat  Jibril  dalam  bentuk  aslinya,  kecuali  dua  kali  seperti  yang 
disebutkan  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  Dengan 
demikian  jelaslah  alasan  penyebutan  hadits  Ummu  Salamah  di  bab  ini. 

Sebagian  ulama  mengatakan  hadits  ini  menerangkan  keutamaan 
Ummu  Salamah  dan  Dihyah.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  melihat  malaikat  dalam  bentuk  seorang  laki-laki 
terjadi  dihadapan  para  sahabat,  seperti  ketika  Jibril  datang  dan 
bertanya  tentang  iman,  islam,  dan  ihsan.  Begitu  pula  adanya 
kemiripan  tidak  berkonsekuensi  keutamaan  maknawi.  Maksimal  yang 
dapat  disimpulkan  bahwa  Dihyah  memiliki  keindahan  fisik.  Ketika 
Nabi  SAW  menyerupakan  Ibnu  Qathan  dengan  Dajjal,  maka  dia 
bertanya,  "Apakah  hal  itu  mendatangkan  mudharat  bagiku?"  Beliau 
pun  bersabda,  "Tidak!" 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang 
diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Yusuf,  dari  Al-Laits,  dari  Sa'id  Al 
Maqburi,  dari  bapaknya,  yaitu  Abu  Sa'id  Al  Maqburi  yang  bernama 
Kaisan.  Sa'id  Al  Maqburi  sendiri  banyak  mendengar  langsung  riwayat 
dari  Abu  Hurairah,  dan  juga  dia  mendengar  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah.  Kedua  macam  riwayat  beliau  ini  terdapat  dalam  Shahihain. 
Hal  ini  menunjukkan  ketelitian  Sa'id  Al  Maqburi. 

Japi  ^1  ^ — J  «-CiSn  j*  U  ( Tidak  ada  seorang  nabi  pun  di  antara 
para  nabi  kecuali  diberi).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  seorang  nabi 
harus  memiliki  mukjizat  sehingga  orang  yang  menyaksikannya 
percaya  kepadanya,  dan  orang-orang  yang  tetap  menentang  tidak  akan 
mendatangkan  mudharat  baginya. 

j*  ( Dari  ayat-ayat).  Maksudnya,  mukjizat-mukjizat  diluar 

kebiasaan. 
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j — i — bi  U  (Tang  tidak  ada  sepertinya  sehingga 
membuat  manusia  percaya  kepadanya).  Yakni  setiap  nabi  diberi  satu 
bukti  (mukjizat)  atau  lebih,  dan  menurut  kebiasaan  manusia  akan 
mempercayainya,  sebab  mereka  tidak  mampu  menolaknya.  Namun, 
terkadang  mereka  mengingkari,  lalu  menentangnya,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  An-Naml  ayat  14,  ' — j 4»  \jJovrj 
(dan  mereka  mengingkarinya,  karena  kezhaliman  dan  kesombongan 
[mereka]  padahal  hati  mereka  meyakini  [kebenaran]  nya) 
meyakininya  karena  kezhaliman). 


Catatan 

Kata  aamana  (beriman)  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Qurqul 
dengan  kata  uumina  (diimani).  Hal  ini  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 
Ibnu  Qurqul  berkata,  "Sebagian  mereka  menuliskannya  dengan 
menggunakan  huruf  ya'  sebagai  ganti  wawu."  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Qabisi  disebutkan  dengan  kata  amina  yang  berasal  dari 
kata  amaan  (keamanan).  Namun,  yang  masyhur  adalah  versi  yang 
pertama. 

sr-5!  <&!  a' — l — j  cj j'  cJ-U'  Olf  Uifj  (Adapun  yang  diberikan 
kepadaku  adalah  wahyu  yang  diwahyukan  Allah  kepadaku).  Yakni 
mukjizatku  yang  aku  jadikan  sebagai  tantangan  adalah  wahyu  yang 
diturukan  kepadaku,  yaitu  Al  Qur'an,  karena  di  dalamnya  terdapat 
hal-hal  yang  tidak  dapat  ditandingi.  Maksudnya  bukan  membatasi 
mukjizat  beliau  SAW  pada  perkara  ini,  karena  setiap  nabi  diberi 
mukjizat  khusus  dan  berbeda  untuk  dijadikan  tantangan  bagi 
kaumnya.  Mukjizat  setiap  nabi  disesuaikan  dengan  kondisi  kaumnya. 
Misalnya,  ketika  sihir  sangat  marak  pada  masa  Fir'aun,  maka  Musa 
AS  datang  kepada  Fir'aun  membawa  tongkat,  lalu  berubah  wujud 
seperti  yang  dilakukan  para  tukang  sihir,  hanya  saja  tongkat  Musa 
mampu  menelan  semua  hasil  sihir  mereka.  Demikian  juga 


682  —  FATHUL  BAARI 


kemampuan  Isa  AS  menghidupkan  orang  yang  mati  dan  menyebuhkan 
orang  yang  buta  serta  penyakit  belang/kusta,  karena  saat  itu 
merupakan  masa  kejayaan  bagi  para  tabib  dan  ahli  hikmah,  maka  dia 
mendemonstrasikan  seperti  perbuatan  mereka,  tetapi  mereka  tidak 
mampu  melakukannya.  Dengan  demikian,  bangsa  Arab  -tempat  Nabi 
SAW  diutus-  yang  ketika  itu  berada  pada  puncak  keemasan  dalam 
bidang  sastra,  maka  didatangkan  Al  Qur'an  dan  menantang  mereka 
untuk  membuat  satu  surah  yang  serupa.  Namun,  kemampuan  mereka 
tidak  bisa  mencapainya. 

Sebagian  berkata,  "Maksud  hadits  di  atas  bahwa  Al  Qur'an  tidak 
memiliki  keserupaan  baik  dari  segi  bentuk  maupun  hakikat.  Berbeda 
dengan  mukjizat-mukjizat  lain  yang  mempunyai  keserupaan." 
Pendapat  lain  mengatakan,  "Maksudnya,  setiap  nabi  diberi  mukjizat 
yang  memiliki  keserupaan  dengan  nabi-nabi  sebelumnya.  Adapun  Al 
Qur'an  tidak  pernah  diberikan  kepada  nabi  terdahulu  yang  sepertinya. 
Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  mengiringi  dengan  sabdanya,  'Aku 
berharap  menjadi  yang  terbanyak  pengikut  di  antara  mereka'." 
Sebagian  lagi  berkata,  "Maksudnya,  apa  yang  diberikan  kepadaku 
tidak  disusupi  khayalan,  sungguh  ia  adalah  perkataan  yang  tidak 
tertandingi,  tidak  seorang  pun  mampu  mendatangkan  yang  serupa 
dengannya,  meski  hanya  dalam  khayalannya.  Berbeda  dengan 
mukjizat  lain,  mungkin  terjadi  dalam  mukjizat  mereka  apa  yang  bisa 
dilakukan  tukang  sihir,  atau  dikhayalkan  keserupaannya.  Maka  orang 
yang  hendak  membedakan  antara  keduanya  perlu  meneliti.  Sementara 
penelitian  rentan  dengan  kesalahan.  Bisa  saja  seseorang  keliru  dan 
mengatakan  keduanya  adalah  sama."  Ada  pula  yang  mengatakan, 
"Maksudnya,  mukjizat  para  nabi  lenyap  bersamaan  dengan  berlalunya 
masa  mereka,  ia  tidak  disaksikan  kecuali  mereka  yang  hidup  di 
zamannya.  Sementara  mukjizat  Al  Qur  an  akan  terus  berlangsung 
hingga  hari  kiamat.  Ia  senantiasa  menjadi  sesuatu  yang  luar  biasa  baik 
dari  segi  penyampaian,  makna,  dan  berita-berita  ghaib  yang 
dikandungnya.  Tidak  akan  berlalu  satu  masa’ melainkan  terjadi  apa 
yang  diberitakan  Al  Qur'an  bahwa  ia  akan  terjadi.  Ini  menunjukkan 
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kebenaran  apa  yang  dikabarkannya."  Ini  merupakan  kemungkinan 
yang  paling  kuat.  Sebagian  berpendapat,  "Maknanya,  mukjizat- 
mukjizat  terdahulu  bersifat  inderawi  yang  dapat  disaksikan  oleh  mata, 
seperti  unta  Nabi  Shalih  dan  tongkat  Nabi  Musa.  Adapun  mukjizat  Al 
Qur'an  disaksikan  dengan  mata  hati.  Oleh  karena  itu,  yang 
mengikutinya  lebih  banyak,  sebab  apa  yang  disaksikan  oleh  mata 
kepala  akan  berakhir  saat  tidak  terlihat  lagi.  Sementara  yang 
disaksikan  mata  hati  dan  pikiran  akan  abadi  dan  disaksikan  generasi- 
generasi  berikutnya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sangat  mungkin  bila 
pendapat-pendapat  di  atas  dirangkum  dalam  satu  pernyataan,  sebab 
kandungannya  tidak  saling  menafikan  satu  sama  lain. 

3 — iOli  'fj—i  ^ y'  of  jkfo  (Aku  berharap  menjadi  yang 

terbanyak  pengikut  di  antara  mereka  pada  hari  kiamat).  Perkataan  ini 
beliau  urutkan  sesudah  pernyataan  tentang  mukjizat  Al  Qur'an  yang 
mamfaatnya  banyak  dan  merata,  karena  mengandung  dakwah,  dalil, 
dan  berita  tentang  hal-hal  yang  akan  teijadi.  Maka  mamfaatnya 
mencakup  mereka  yang  hadir  maupun  yang  tidak,  orang  yang  ada  saat 
itu  dan  yang  akan  datang.  Untuk  itu,  sangat  tepat  harapan  ini  dikaitkan 
dengan  hal  tersebut.  Kemudian  harapan  beliau  sudah  terwujud. 
Sungguh  beliau  menjadi  Nabi  paling  banyak  pengikut.  Hal  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Kaitan  hadits  ini  dengan  judul  bab  ditinjau  dari  sisi  bahwa  Al 
Qur'an  hanya  diturunkan  melalui  malaikat,  bukan  melalui  mimpi,  dan 
bukan  pula  lewat  ilham.  Sebagian  ulama  merangkum  mukjizat  Al 
Qur'an  pada  empat  perkara.  Pertama,  keindahan  susunan,  keselarasan 
kalimat,  dan  kalimatnya  yang  ringkas  dan  sarat  makna.  Kedua,  bentuk 
penyampaian  dan  redaksinya  menyelisihi  bentuk  perkataan  para  ahli 
sastra  di  kalangan  bangsa  Arab,  baik  yang  berbentuk  sya'ir  maupun 
prosa.  Hingga  akal  mereka  kebingungan  dan  tidak  mampu  membuat 
yang  sepertinya,  padahal  faktor  yang  mendorong  mereka 
melakukannya  sangatlah  banyak,  disamping  adanya  tantangan  bagi 
mereka  untuk  mendatangkan  yang  serupa.  Ketiga,  kandungannya, 
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yang  berupa  berita  tentang  peristiwa-peristiwa  terdahulu,  baik 
mengenai  umat-umat  masa  lampau  maupun  syariat-syariat  mereka, 
yang  sebagiannya  hanya  diketahui  oleh  sebagian  ahli  kitab.  Keempat, 
berita  yang  disampaikannya  tentang  kejadian-kejadian  di  masa  akan 
datang,  sebagiannya  terjadi  pada  masa  Nabi  SAW  dan  sebagian  lagi 
terjadi  sesudahnya. 

Selain  keempat  perkara  ini  ditemukan  juga  ayat-ayat  yang 
melemahkan  orang-orang  di  masa  itu,  karena  tidak  mampu  menjawab 
tantangannya,  seperti  tantangan  bagi  kaum  Yahudi  agar  berharap  mati. 
Mukjizat  lainnya  adalah  rasa  gentar  yang  timbul  di  hati  mereka  yang 
mendengarnya.  Begitu  pula  orang  yang  membaca  dan  mendengar 
tidak  pernah  bosan  meski  berulang-ulang.  Semakin  dibaca  malah 
semakin  menarik  dan  mempesona.  Ia  juga  menjadi  bukti  yang  kekal 
selama  dunia  masih  ada.  Di  samping  itu,  ia  mengumpulkan  berbagai 
macam  ilmu  dan  pengetahuan,  keajaibannya  tidak  akan  berakhir  dan 
faidahnya  tidak  pernah  berhenti.  Demikianlah  ringkasan  dari 
perkataan  Iyadh  dan  selainnya. 

Hadits  kelima  adalah  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan 
melalui  Amr  bin  Muhammad,  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu  Syihab.  Amr  bin  Muhammad 
adalah  An-Naqid  seperti  ditegaskan  abu  Nu'aim  di  kitab  Al 
Mustakhraj.  Demikian  juga  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Amr  bin 
Muhamamd  An-Naqid,  dari  Ya’qub,  dari  Ibrahim.  Sementara  dalam 
kitab  Al  Athraf  karya  Khalaf  disebutkan,  "Amr  bin  Ali  Al  Fallas 
menceritakan  kepada  kami."  Kemudian  saya  lihat  dalam  naskah  yang 
menjadi  pedoman  dari  riwayat  An-Nasafi  dari  Imam  Bukhari,  "Amr 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami",  tapi  saya  kira  ini  hanya 
kesalahan  penulisan,  dan  yang  kuat  adalah  yang  pertama,  sebab  ketiga 
orang  yang  disebutkan  ini  meski  dikenal  sebagai  guru-guru  Imam 
Bukhari,  namun  An-Naqid  lebih  khusus  dibanding  ketiganya,  dalam 
meriwayatkan  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad.  Lalu  riwayat  Shalih 
bin  Kaisan  dari  Ibnu  Syihab  merupakan  riwayat  dari  periwayat  yang 
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setingkat.  Bahkan  Shalih  bin  Kaisan  lebih  tua  daripada  Ibnu  Syihab 
serta  lebih  dahulu  terlibat  dalam  studi  hadits.  Adapun  Ibrahim  bin 
Sa'ad  telah  mendengar  langsung  riwayat  dari  Ibnu  Syihab,  seperti  akan 
dijelaskan  pada  hadits  berikutnya  setelah  satu  bab. 

4 jij  jJ  jJL)  <Qp  4BI  d  fj)  Js-  g\3  Jte  illi  oi  (Sesungguhnya 

Allah  ta'ala  menurunkan  [wahyu]  secara  beruntun  kepada  Rasul-Nya 
SAW  sebelum  beliau  wafat).  Demikian  yang  dikutip  mayoritas 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  aJJ'  0? 
A—jfj  J3  J*  ^j'li  (sesungguhnya  Allah  menurunkan  wahyu 

secara  beruntun  kepada  Rasul-Nya  sebelum  beliau  wafat),  yakni 
Allah  memperbanyak  menurunkan  wahyu  kepada  beliau  mendekati 
masa  wafatnya.  Rahasianya,  bahwa  sesudah  pembebasan  kota 
Makkah,  para  utusan  banyak  berdatangan  untuk  menanyakan  hukum- 
hukum,  maka  banyaklah  ayat  yang  turun  karena  hal  tersebut. 
Kemudian  saya  menemukan  faktor  yang  menjadikan  Anas 
menceritakannya,  yaitu  dalam  riwayat  Ad-Darawardi,  dari  Al  Imami, 
dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik, 
'Apakah  wahyu  berhenti  turun  kepada  Nabi  sebelum  beliau  wafat?' 
Maka  dia  berkata,  'Bahkan  itulah  masa-masa  wahyu  paling  sering  dan 
paling  banyak  turun'.”  Ibnu  Yunus  menyebutkan  riwayat  ini  secara 
ringkas  dalam  kitab  Tarikh  Mishr  ketika  mengutip  biografi 
Muhammad  bin  Sa'id  bin  Abu  Maryam. 

U  jiSl  o\ijS  J*-  (Hingga  Dia  mewafatkannya  pada  masa 
yang  paling  banyak  turun  wahyu).  Yakni  zaman  beliau  SAW 
meninggal  adalah  zaman  yang  paling  banyak  turunnya  dibanding 
waktu-waktu  yang  lain. 

j, .  «;  pjj  Qs.  ijji  isi!  J fJ)  p  (Kemudian  Rasulullah  SAW 

wafat  sesudah  itu).  Disinilah  ditampakkan  batasan  waktu  yang 
terkandung  dalam  kalimat,  J*-  (Hingga  Allah  mewafatkannya ). 

Apa  yang  terjadi  di  akhir  (masa  turunnya  wahyu)  berbeda  dengan 
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yang  terjadi  di  masa  awal.  Pada  awal  kenabian  wahyu  sempat  terputus 
dan  kemudian  turun  dalam  jumlah  yang  cukup  banyak.  Namun, 
selama  beliau  berada  di  Makkah,  wahyu  yang  berupa  surah-surah 
panjang  sedikit  sekali  yang  turun.  Namun,  setelah  hijrah  surah-surah 
panjang  yang  memuat  hukum-hukum  banyak  yang  diturunkan.  Hanya 
pada  masa  akhir  kehidupan  beliau  SAW  yang  paling  banyak  turun 
wahyu,  karena  faktor  yang  telah  disebutkan.  Dari  sini  tampak  kolerasi 
hadits  ini  dengan  judul  bab,  karena  mencakup  isyarat  tentang  cara 
wahyu  turun. 

Hadits  keenam  adalah  hadits  Jundab  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Nu'aim,  dari  Sufyan,  dari  Al  Aswad  bin  Qais.  Sufyan  yang  dimaksud 
adalah  Ats-Tsauri.  Hadits  ini  baru  saja  dijelaskan  pada  tafsir  surah 
Adh-Dhuha.  Alasan  penyebutannya  di  bab  ini  bahwa  pengakhiran 
turunnya  wahyu  adalah  karena  suatu  hikmah  yang  mengharuskannya, 
bukan  untuk  meninggalkan  beliau  SAW.  Dengan  demikian,  wahyu 
turun  dalam  bentuk  yang  cukup  beragam.  Terkadang  ia  turun  berturut- 
turut  dan  terkadang  tidak. 

Turunnya  wahyu  secara  berangsur-angsur  mengandung  sejumlah 
hikmah,  diantaranya: 

Pertama ,  memudahkan  untuk  menghafalnya.  Seandainya  ia 
turun  sekaligus,  maka  akan  sulit  bagi  umat  yang  mayoritas  ummi 
(buta  huruf)  untuk  menghafalnya.  Hikmah  ini  disinyalir  Allah  dalam 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  ayat  32  ketika  membantah  orang- 
orang  kafir,  4— *  cSi  iLJr  OUyii'  <dip  Jjf  Sljl  'jyiS'  jull  JlSj 

(Berkatalah  orang-orang  yang  kafir,  "Mengapa  Al  Qur’an  itu 
tidak  diturunkan  kepadanya  sekali  turun  saja?";  demikianlah  supaya 
Kami  perkuat  hatimu  dengannya). 

Begitu  pula  firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  106,  ' — J'sjSj 
d, — &  J*  Js-  ll'jaA  o&)  (Dan  Al  Qur’an  itu  telah  Kami  turunkan 

dengan  berangsur-angsur  agar  kamu  membacakannya  perlahan- 
lahan  kepada  manusia). 
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Kedua,  membuahkan  kemuliaan  dan  perhatian  untuk  beliau 
SAW  karena  sering  didatangi  utusan  Tuhannya  untuk  mengajarinya 
hukum-hukum  perkara  yang  beliau  alami,  dan  membawa  jawaban- 
jawaban  atas  pertanyaan-pertanyaan  yang  diajukan  kepada  beliau, 
baik  tentang  hukum  maupun  peristiwa-peristiwa. 

Ketiga,  ia  diturunkan  dalam  tujuh  huruf  (dialek),  maka  sangat 
tepat  bila  diturunkan  sedikit  demi  sedikit,  sebab  jika  diturunkan 
sekaligus,  niscaya  akan  sulit  untuk  menjelaskannya. 

Keempat,  Allah  telah  menetapkan  untuk  menghapus  sebagian 
hukum-hukum-Nya  sesuai  kehendak-Nya,  maka  diturunkan  sedikit 
demi  sedikit  untuk  memisahkan  antara  nasikh  (penghapus)  dan 
mansukh  (yang  dihapus).  Hal  ini  lebih  utama  daripada  keduanya 
diturunkan  sekaligus. 

Para  penukil  Al  Qur'an  telah  menghapal  dengan  baik  urutan- 
urutan  surah  Al  Qur'an  seperti  akan  dijelaskan  pada  bab  "Penyatuan 
Al  Qur'an".  Namun,  mereka  tidak  mengetahui  secara  pasti  tentang 
urutan  surah-surah  yang  turun,  kecuali  dalam  jumlah  yang  sedikit. 
Pada  tafsir  surah  'iqra'  bismi  rabbika'  telah  disebutkan  bahwa  ia 
adalah  surah  pertama  turun.  Meskipun  demikian,  yang  turun  saat  itu 
hanyalah  bagian  awalnya  sebanyak  lima  ayat.  Adapun  sisanya  turun 
beberapa  waktu  sesudah  itu.  Begitu  pula  surah  Al  Muddatstsir  yang 
turun  sesudahnya.  Turun  saat  itu  hanya  bagian  awalnya,  dan  sisanya 
diturunkan  sesudahnya.  Lebih  jelas  lagi  adalah  keterangan  yang 
dikutip  tiga  penulis  kitab  As-Sunan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim  serta  selainnya,  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Utsman,  dia 
berkata,  Sjyi-S'  ^  otfin 

\jf  Lgls  'jf'jJ  {Biasanya  Nabi  SAW  diturunkan  ayat-ayat  kepadanya, 
lalu  beliau  bersabda,  'Tempatkanlah  [tulislah]  dalam  surah  ini  yang 
disebutkan  didalamnya  begini'...)  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  mendatang. 
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2.  Al  Qur'an  Turun  dalam  Bahasa  Quraisy  dan  Arab 


Ulr*  ^d  OLUj  Wd  kl y 

Al  Qur'an  dalam  bahasa  Arab,  dengan  bahasa  Arab  yang  jelas, 
od  Ji  A» j  ode-  y»li  JlS  (j-d'  ^ jdj  y>^'  d 

ol  fl — £>jUJi  JJ  CT^J-  d  J  jrijN  oi  d  J  y 

d  c-jLj  -bjj  d'  («ddl  ISI  Jlij  ti_i?-UaUl  ^y 
Jj_Jl  (l)Tj — aJl  01 — i  ’-JriJfi  OC-L  li cOT yi^  A-jd  Cr*  ^d 

.1  jikai  .^^jlUL) 

4984.  Dari  Az-Zuhri,  dan  Anas  bin  Malik  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata,  "Utsman  memerintahkan  Zaid  bin  Tsabit,  Sa'id 
bin  Al  Ash,  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dan  Abdurrahman  bin  Al  Harits 
bin  Hisyam,  untuk  menuliskannya  (Al  Qur'an)  di  mushhaf-mushhaf. 
Dia  berkata  kepada  mereka,  'Apabila  kamu  berselisih  dengan  Zaid  bin 
Tsabit  dalam  masalah  dialek  (bahasa  Arab)  Al  Qur'an,  maka  tulislah 
menurut  dialek  Quraisy.  Sesungguhnya  Al  Qur'an  turun  menurut 
dialek  mereka’,  maka  mereka  pun  melakukannya." 

<&l  J  j — j  (j  jl  (yiJ  :Jjij  01S”’  01  d*  Cr1-  ed  Cf-  d 

4)1  d — ^uJl  01S"  Lis  d'  AjIp  <Jyj  0jr>’  Alit 

SI  cAjU^-vsI  (y*  fj* Ij  a*Sj  aJLp  -ti  u-j jj  aJp  ajI yc**Jb  pJL» j  aJLp 

J. — >-j  ^ — 9  y  aWI  J y*  j  Ij  I  Jlii  d^J 

— -’J  A — Jp  4)1  d^9  tCj-Jau  L  Jju  A->-  d  ^ y>-l 
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J _ >oli  (.[stti  t  Jl*j  01  ^1  y*£"  j&li  c^-yJl  af-^J  apC« 

j  ^  :  Jlai  <up  ^  j»j  tipLL*  'j&  Sila  <u-l j 

^ ^  (^'  cJi  ^  oJ»jJS  Jz-  <J^\ 

l_^  (Ol^.  'dJ%  iL ili  Ojb  g;AJl  Ljill  £l  :Jlii  (X»J  4^  <&' 

.(jjbtts-  ^  CS'  dJj j*£-  ^jS  £~p\  ^  tlfP 

4985.  Dari  Shafwan  bin  Ya'la  bin  Umayyah,  sesungguhnya  Ya'la 
berkata,  "Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  melihat  Rasulullah  SAW 
saat  diturunkan  wahyu  kepadanya.  Ketika  Nabi  SAW  berada  di 
Ji'ranah  dan  dia  mengenakan  kain  yang  dijadikan  penutup  dirinya, 
dimana  beliau  bersama  beberapa  sahabat,  tiba-tiba  datang  kepadanya 
seorang  laki-laki  yang  memakai  minyak  wangi.  Laki-laki  itu  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  seorang  laki-laki 
yang  ihram  menggunakan  jubah  setelah  memakai  minyak  wangi?' 
Nabi  SAW  memandang  sesaat,  lalu  datang  wahyu  kepadanya.  Umar 
mengisyaratkan  kepada  Ya'la  yang  artinya  'kemarilah'.  Ya'la  datang 
dan  memasukkan  kepalanya.  Ternyata  beliau  SAW,  wajahnya  berubah 
merah,  dan  mendengkur  seperti  itu  beberapa  saat,  kemudian 
disingkapkan  darinya.  Beliau  bersabda,  'Dimana  orang  yang  tadi 
bertanya  tentang  umrah  kepadaku ?'  Laki-laki  itu  dicari,  lalu 
didatangkan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  'Adapun 
minyak  wangi  yang  ada  padamu  maka  cucilah  tiga  kali.  Sedangkan 
jubah,  tanggalkanlah.  Kemudian  lakukan  pada  umrahmu  seperti  yang 
engkau  lakukan  pada  hajimu’. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Al  Qur  'an  turun  dalam  bahasa  Quraisy  dan  Arab.  Al 
Qur'an  berbahasa  Arab  -Dengan  bahasa  Arab  yang  jelas).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  "Berdasarkan  firman  Allah,  'Al 
Qur'an'. . Mengenai  Al  Qur'an  diturunkan  dalam  bahasa  Arab  sudah 
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disebutkan  dalam  bab  ini  dari  perkataan  Utsman.  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  Ka'ab  Al  Anshari  bahwa  Umar  menulis  kepada 
Ibnu  Mas'ud,  "Sesungguhnya  Al  Qur'an  turun  menurut  dialek 
Quraisy,  bukan  dialek  Hudzail."  Adapun  penyebutan  kata  'Arab' 
sesudah  'Quraisy'  adalah  gaya  bahasa  menyebutkan  yang  umum 
sesudah  kata  khusus,  sebab  Quraisy  termasuk  bagian  Arab.  Sikap 
Imam  Bukhari  yang  menyebut  kedua  ayat  di  atas  merupakan  dalil 
pendapatnya. 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dalam  Al  Mashahif  dari  Umar,  dia 
berkata,  "Apabila  kalian  berselisih  dalam  soal  dialek,  maka  tulislah 
berdasarkan  dialek  Mudhar."  Mudhar  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Nizar  bin  Ma'ad  bin  Adnan.  Kepadanya  kembali  semua  nasab 
Quraisy,  Qais,  Hudzail,  dan  selain  mereka.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al 
Baqillani  berkata,  "Makna  pernyataan  Utsman,  'Al  Qur  an  turun 
menurut  dialek  Quraisy',  artinya  sebagian  besarnya,  karena  tidak  ada 
dalil  qath'i  (pasti)  yang  menunjukkan  semua  Al  Qur'an  turun  dalam 
dialek  Quraisy.  Bahkan  makna  zhahir  firman-Nya,  'Sesungguhnya 
kami  menjadikannya  Al  Qur'an  berbahasa  Arab',  menunjukkan  ia 
turun  dalam  semua  dialek  Arab.  Siapa  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  Mudhar  bukan  Rabi'ah,  atau  keduanya  dan  bukan 
Yaman,  atau  Quraisy  dan  bukan  selain  mereka,  maka  hendaklah  dia 
mendatangkan  penjelasan  yang  memuaskan,  karena  kata  'Arab' 
mencakup  semua  suku-suku  Arab.  Jika  klaim  ini  diperbolehkan,  maka 
bisa  saja  orang  lain  mengatakan  misalnya,  'Al  Qur'an  turun  menurut 
dialek  bani  Hasyim,  karena  mereka  memiliki  hubungan  nasab  yang 
lebih  dekat  kepada  Nabi  SAW  dibandingkan  marga  Quraisy  lainnya'." 

Abu  Syamah  berkata,  "Mungkin  perkataannya,  'turun  menurut 
dialek  Quraisy',  yakni  awal  turunnya.  Setelah  itu  diperbolehkan  dibaca 
menurut  dialek  selain  mereka."  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  bab 
"Al  Quran  Diturunkan  dalam  Tujuh  Huruf."  Sebagai  kelengkapannya 
dikatakan,  "Pada  awalnya,  Al  Qur'an  turun  menurut  dialek  Quraisy, 
salah  satu  dialek  yang  tujuh,  dimana  Al  Qur'an  diperkenankan  dibaca 
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sesuai  dengannya,  sebagai  upaya  untuk  mempermudah,  seperti  akan 
dijelaskan.  Ketika  Utsman  mengumpulkan  manusia  pada  satu  huruf, 
maka  beliau  melihat  bahwa  dialek  yang  digunakan  Al  Qur'an  di  awal 
turunnya  merupakan  dialek  yang  paling  utama,  maka  dia 
mengarahkan  mereka  kepadanya.  Disamping  ia  adalah  dialek  Nabi 
S  A  W,  juga  merupakan  dialek  yang  digunakan  Al  Qur'an  pertama  kali 
turun." 

(Dan  dia  mengabarkan  kepadaku).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan,  "Anas  bin  Malik  mengabarkan  kepadaku,  dia 
berkata,  'Utsman  memerintahkan'."  Bagian  ini  dihubungkan  dengan 
lafazh  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual  seperti  akan  dijelaskan 
pada  bab  berikutnya.  Imam  Bukhari  mencukupkan  penyebutan  hadits 
ini  pada  bagian  yang  dibutuhkan,  yaitu  perkataan  Utsman,  "Tulislah  ia 
menurut  dialek  mereka",  yakni  Quraisy. 

J&-\ — 1a<J'  ^ — i  \a y* — lo  Of  (Untuk  menyalinnya  di  mushhaf- 
mushhaf).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Kata  ganti  'nya' 
dalam  kalimat  ini  kembali  kepada  surah-surah,  atau  ayat-ayat,  atau 
lembaran-lembaran  yang  diambil  dari  rumah  Hafshah.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  "Agar  mereka  menyalin  apa  yang  terdapat 
dalam  mushhaf-mushhaf."  Maksudnya,  memindahkan  apa  yang  ada 
kedalam  mushhaf-mushhaf  lain.  Namun,  versi  pertama  lebih  tepat, 
karena  ayat-ayat  tersebut  berada  dalam  lembaran-lembaran  bukan 
dalam  mushhaf. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Abu 
Nu'aim,  dari  Hammam  dari  Atha\  dan  dari  Musaddad,  dari  Yahya, 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha',  dari  Shafwan  bin  Ya'la  bin  Umayyah,  dari 
Ya'la.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  "Yahya  bin  Sa'id",  dia 
adalah  Al  Qaththan.  Hadits  ini  kami  temukan  melalui  jalur  maushul 
dalam  riwayat  Musaddad,  dari  Mu'adz  bin  Al  Mutsanna,  darinya, 
seperti  telah  saya  jelaskan  dalam  kitab  Ta'liq  At-Ta'liq. 
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Jju  01  (Sesungguhnya  Ya’la).  Dia  adalah  Ibnu  Umayyah,  bapak 
daripada  Shafwan. 

. .  .j*i— «i»'  Jj— -'j  t£jf  :  Jj — 5i  Otf  (Dia 

mengatakan,  "Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  melihat  Rasulullah 
SAW... ").  Dilihat  dari  bentuknya,  riwayat  ini  tergolong  mur  sal,  karena 
Shafwan  bin  Ya'la  tidak  hadir  saat  kejadian  berlangsung.  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang  Umrah  melalui 
sanad  lain  dari  Abu  Nu'aim,  dari  Hammam,  lalu  disebutkan,  "Dari 
Shafwan  bin  Ya'la,  dari  bapaknya,"  maka  jelaslah  bahwa  dia 
menukilnya  di  tempat  ini  menurut  versi  riwayat  Ibnu  Juraij.  Abu 
Nu'aim  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Khallad  dari  Yahya  bin 
Sa'id,  sama  seperti  redaksi  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  tempat 
ini.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Sejumlah  Imam  merasa  kesulitan  memahami  hubungan  hadits 
ini  dengan  judul  bab.  Hingga  Ibnu  Katsir  berkata  dalam  tafsirnya, 
"Penyebutan  hadits  ini  pada  bab  sebelumnya  lebih  jelas  dan  serasi. 
Barangkali  hal  ini  berasal  dari  sebagian  penyalin  naskah."  Sebagian 
berkata,  "Bahkan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa 
firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  ayat  4,  OCJj  ’Si!  J  y»  j  ja  Uj 

4 — (Kami  tidak  mengutus  seorang  rasul  pun,  melainkan  dengan 
bahasa  kaumnya),  tidak  berkonsekuensi  bahwa  nabi  SAW  diutus 
dengan  dialek  Quraisy  saja,  hanya  karena  mereka  adalah  marganya. 
Bahkan  beliau  diutus  dengan  dialek  semua  suku  Arab,  sebab  beliau 
diutus  kepada  mereka  semua.  Buktinya,  beliau  menjawab  pertanyaan 
Arab  badui  dengan  dialek  yang  dipahaminya,  dan  ini  terjadi  setelah 
wahyu  turun.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  wahyu  turun  dengan  dialek 
yang  dipahami  seluruh  suku  Arab,  baik  Quraisy  maupun  lainnya. 
Sedangkan  wahyu  lebih  umum,  mencakup  Al  Qur'an  yang  dibaca,  dan 
juga  yang  tidak  dibaca." 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  bab 
adalah  bahwa  wahyu  — baik  yang  dibaca  maupun  yang  tidak  dibaca — 
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hanya  turun  dalam  bahasa  Arab.  Namun,  hal  ini  tidak  bertentangan 
dengan  status  beliau  yang  diutus  kepada  seluruhnya  manusia,  baik 
bangsa  Arab  maupun  Ajam  (non-Arab),  karena  bahasa  yang 
digunakan  wahyu  adalah  bahasa  Arab,  dan  beliau  menyampaikannya 
kepada  semua  komunitas  Arab,  lalu  mereka  menerjemahkannya 
kepada  bangsa  non-Arab  dengan  bahasa  mereka.  Oleh  karena  itu,  Ibnu 
Al  Manayyar  berkata,  'Pencantuman  hadits  ini  pada  bab  sebelumnya 
lebih  sesuai.  Namun,  mungkin  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  bahwa 
wahyu  — baik  Al  Qur'an  maupun  Sunnah —  berada  dalam  satu  sifat, 
yaitu  satu  bahasa'." 


3.  Pengumpulan  Al  Quran. 


j — jI  ^)1  jl  :  JU  4J1I  j  ojC  'j»  Jjj  01  Jl  ^ 

^ JlS  toJCS-  J>l  JzOa 

f.) j _ i>  3 _ «U«Jl  _ j  As  Oj  I(jLSs  ^JlJl  01  !*up  *Jil 

^y»  c__s>aIs  ^I^aKj  J^l  0'  tOT Ji\ 

pi  Il0>  Jmu  :  J**}  cJi  .01  jk 3l  g*?*-!  01  jl  ^ilj  cOT jk Jl 

Jjj  j*Jls  . <0llj  Ia®  I y>S-  Jli  4-ip  aUI  41 1  Jj-" J 

^  ^  /  ^  J  s  s  O  s  \  S  A  S  ^  ^  ;  Jl,-  ; 

(j\j  c^aJI  OJJj  gi  OJJJJ  a»1 

J _ s  j  cOJ _ 'V  ^JsLp  dJjl  Jl-®  "*Vdj  Jl-® 

0TJ _ ah  ^  3?  j*J _ lij  <Jip  aSj!  «Al  J olS" 

1  ^  ■«  ^ip-  ^JiJl  Ois'  L*  Jl3Jl  ^  aWI^s  .  4*3?rli 

<&i  J \£la>  o •‘A-I*  .oiydi  £*s>r  ja  aj 


694  —  FATHUL  BAARI 


J>-  jji  S*  J  ^  C5^* 

,  ,„  *  -  ,  */,  f  „,y  ,'  •  t  ,  A  ,  ,, 

.Lo-gJ^P  A\jl  ^ p  j  ytS-  j  ^>o  jX*p  <1  ^  (_£jJJ  i£  jX*fl  Aiil  ^ 

S/  #  t  t  s  ,  *  ,  ^  >;/  0  i  '  -lj’  <  t 

^ _ £>-  C(Jl _ ?r^)l  Jj-W’j  (—iLp^JJij  t _ >».i»Jl  ^jA  4jcaA-I  OT jii I  C-~*~3 

J - ?-l  U>-L?rl  j«J  c5jU<aj^t  Aj^Jt  0j_^< 

3 — 1j"1>-  (|*~£  ^  4^  (*^**^'  J*  dj-*>j  4^)  «4^ 

c4jL?-  jaS-  J-iP  j*_i  talll  alijj  (_j^-  AiP  („A^t-yail  tSf.1 jj 

.  AJP  Attl  *-  -»j  A>, isa>-  -LP  p_t 


4986.  Dari  Ubaid  bin  As-Sabbaq,  sesungguhnya  Zaid  bin  Tsabit 
RA  berkata,  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  mengirim  utusan  kepadaku 
setelah  peristiwa  Yamamah,  dan  ternyata  Umar  bin  Khaththab  berada 
di  sisinya.  Abu  Bakar  RA  berkata,  "Umar  datang  kepadaku  dan 
berkata,  'Sungguh  peperangan  pada  peristiwa  Yamamah  telah  menelan 
korban  para  penghafal  Al  Qur'an.  Aku  khawatir  sekiranya  peperangan 
terus  menelan  para  penghapal  Al  Qur'an  di  berbagai  tempat,  maka 
sebagian  besar  Al  Qur'an  akan  hilang,  dan  aku  melihat  sebaiknya 
engkau  memerintahkan  untuk  mengumpulkan  Al  Qur'an\  Aku  berkata 
kepada  Umar,  'Bagaimana  kita  melakukan  sesuatu  yang  tidak 
dilakukan  Rasulullah  SAW?'  Umar  berkata,  'Demi  Allah,  ini  adalah 
baik'.  Umar  terus-menerus  mengajukan  pandangannya  kepadaku 
hingga  Allah  melapangkan  dadaku  untuk  mengumpulkan  Al  Qur'an, 
dan  aku  pun  berpandangan  dalam  hal  itu  seperti  pandangan  Umar." 
Zaid  berkata:  Abu  Bakar  berkata,  "Sesungguhnya  engkau  pemuda 
yang  cerdas  dan  kami  tidak  menuduhmu.  Dahulu  engkau  menulis 
wahyu  untuk  Rasulullah  SAW.  Telusurilah  Al  Qur'an  dan 
kumpulkanlah."  Demi  Allah,  sekiranya  mereka  membebaniku  untuk 
memindahkan  salah  satu  gunung,  maka  itu  tidak  lebih  berat  bagiku 
daripada  apa  yang  dia  perintahkan  kepadaku,  yaitu  mengumpulkan  Al 
Qur'an.  Aku  berkata,  "Bagaimana  kamu  melakukan  sesuatu  yang 
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tidak  dilakukan  Rasulullah?"  Dia  berkata,  "Demi  Allah,  ia  adalah 
baik."  Abu  Bakar  terus  menerus  mengajukan  pandangannya  kepadaku 
hingga  Allah  melapangkan  dada  (hati)ku  seperti  dilapangkannya  dada 
Abu  Bakar  dan  Umar  RA.  Aku  pun  menelusuri  Al  Qur'an, 
mengumpulkannya  dari  pelepah  kurma,  lempengan  batu-batu,  dan 
dada  (hafalan)  orang-orang.  Hingga  aku  menemukan  akhir  surah  At- 
Taubah  bersama  Abu  Khuzaimah  Al  Anshari,  dan  aku  tidak 
mendapatinya  ada  pada  orang  lain,  "Sesungguhnya  telah  datang 
kepadamu  seorang  rasul  dari  kaummu  sendiri,  berat  terasa  olehnya 
penderitaanmu,  sangat  menginginkan  (keimanan  dan  keselamatan) 
bagimu",  hingga  akhir  surah  Bara' ah.  Maka  lembaran-lembaran  itu 
berada  pada  Abu  Bakar  hingga  Allah  mewafatkannya,  kemudian 
berada  pada  Umar  selama  hidupnya,  setelah  itu  berada  pada  Hafshah 
binti  Umar  RA. 


^ — L p  ^»jS  0bL3l  <iuXs>-  01  tOilb»  ^  <j*bl  01  oh' 

J — ®>1  £- — •  01 — ^  ^LiJl  0l£”j  OlliP 

jy  1  L  lOboJjJ  cof.1  jZl>\  i(jlj* 5' 

i j_$ Jl  bJOb>-l  ^bSsJl  01  ^•‘yi  odi  I 

LJl  01  ^jll  ObnJlP-  .  (_£jb^Jlj 

juj  jAi  c0b«^p  ^Jl  L^j  cJL-jli  .0XJ)  l 

Oj jl^Jl  ji  aIpj  OH  J  OH  aIpj  OH 

4j*^1  O^li^Jl  Jai^JU  Ollip  JlSj  >(jL?-UaUl  ^ 

OllvJb  a ^fli  OTyill  'ja  OH  (*a'  'M 
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'jrjfch  jlljLP 

/  /#  ^  ^  ^  0  J  0  £  '  ^  *  J  ^  ^  J  ^  x  //(/ 

•  01  i^Ji^v^-4  jl  2jLs»^a  JS^  ^  01 yili  ^  al y*  \y  ^»lj 


4978.  Dari  Ibnu  Syihab,  sesungguhnya  Anas  bin  Malik 
menceritakan  kepadanya,  "Hudzaifah  bin  Al  Yaman  datang  kepada 
Utsman,  dan  dia  bergabung  dengan  penduduk  Syam  bersama 
penduduk  Irak  pada  perang  Armenia  dan  Azerbeijan.  Hudzaifah  pun 
terkejut  oleh  perbedaan  mereka  dalam  bacaan  Al  Qur'an.  Hudzaifah 
berkata  kepada  Utsman,  'Wahai  Amirul  mukminin,  susullah  umat  ini 
sebelum  mereka  berselisih  tentang  Al  Kitab  sebagaimana  perselisihan 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani'.  Utsman  mengirim  utusan  kepada 
Hafshah  untuk  mengatakan,  'Kirimlah  kepada  kami  lembaran- 
lembaran  itu,  kami  akan  menyalinnya  ke  dalam  mushhaf-mushhaf, 
kemudian  kami  akan  mengembalikannya  kepadamu'.  Hafshah 
mengirimkannya  kepada  Utsman,  lalu  Utsman  memerintahkan  Zaid 
bin  Tsabit,  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Sa'id  bin  Al  Ash,  dan 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  maka  mereka  menyalinnya 
ke  dalam  mushhaf-mushhaf.  Utsman  berkata  kepada  kelompok 
Quraisy  yang  tiga,  'Apabila  kamu  berselisih  dengan  Zaid  bin  Tsabit 
pada  sebagian  Al  Qur'an,  maka  tulislah  menurut  dialek  Quraisy, 
karena  ia  turun  menurut  dialek  mereka'.  Mereka  pun  melakukannya. 
Hingga  ketika  mereka  telah  menyalin  lembaran-lembaran  itu  ke  dalam 
mushhaf-mushhaf,  Utsman  mengembalikan  lembaran-lembaran 
tersebut  kepada  Hafshah,  lalu  mengirim  mushhaf  yang  telah  mereka 
salin  ke  seluruh  pelosok,  dan  dia  memerintahkan  untuk  membakar 
lembaran  atau  mushaf  Al  Qur'an  yang  lain." 


c — <y.  j) o*'  3^ 

«jv  t  z.  -  '■£  -AS  yp~  <— y*  cjJJLs  :<Jli 
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(4. . Jfr  4 _ Ut  IjJJ&lP  U  I jdiJL^ 

^g«o.)l  ULJL>Jli 

4988.  Ibnu  Syihab  berkata:  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit 
mengabarkan  kepadaku,  dia  mendengar  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  "Aku 
tidak  menemukan  satu  ayat  surah  Al  Ahzaab  ketika  kami  menyalin 
mushhaf,  dan  aku  telah  mendengar  Rasulullah  SAW  membacanya, 
maka  aku  mencarinya  dan  mendapatinya  bersama  Khuzaimah  bin 
Tsabit  Al  Anshari,  'Di  antara  orang-orang  mukmin  itu  ada  orang- 
orang  yang  menepati  apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah’. 
Kami  pun  menggabungkannya  kedalam  surahnya  dalam  mushhaf." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pengumpulan  Al  Qur'an).  Maksud  'pengumpulan'  di  sini 
adalah  mengumpulkan  lembaran-lembaran  yang  terpisah-pisah  dalam 
satu  mushhaf  sesuai  urutan  surahnya.  Setelah  tiga  bab  akan  disebutkan 
bab  "Penyusunan  Al  Qur'an",  yakni  menyusun  ayat-ayat  dalam  satu 
surah,  atau  menyusun  surah-surah  dalam  Mushhaf. 

JlLUi  jl i  jp  (Dari  Ubaid  bin  As-Sabbaq).  Dia  berasal  dari 
Madinah.  Nama  panggilannya  Abu  Sa’id.  Imam  Muslim 
menyebutkannya  pada  tingkatan  pertama  di  kalangan  tabi'in.  Namun, 
saya  tidak  menemukannya  menukil  riwayat  dari  periwayat  lebih  senior 
daripada  Sahal  bin  Hunaif  yang  meninggal  pada  masa  pemerintahan 
Ali.  Adapun  haditsnya  dari  Sahal  bin  Hunaif  dikutip  Abu  Daud  dan 
ahli  hadits  lainnya.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari, 
kecuali  hadits  ini.  Hanya  saja  dia  mengulang-ulangnya  pada 
pembahasan  tentang  tafsir,  hukum,  tauhid,  dan  selainnya,  baik  dengan 
lengkap  maupun  secara  ringkas. 

c — j — °  oJj  jp  (Dari  Zaid  bin  Tsabit).  Inilah  yang  shahih  dari 
Az-Zuhri,  bahwa  kisah  Zaid  bin  Tsabit  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar, 
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dinukil  melalui  Ubaid  bin  As-Sabbaq,  dari  Zaid  bin  Tsabit.  Sedangkan 
kisah  Hudzaifah  bersama  Utsman  dinukil  dari  Anas  bin  Malik.  Lalu 
kisah  Zaid  bin  Tsabit  kehilangan  ayat  dalam  surah  Al  Ahzaab, 
terdapat  dalam  riwayat  Ubaid  bin  As-Sabbaq,  dari  Kharijah  bin  Zaid 
bin  Tsabit,  dari  bapaknya. 

Ibrahim  bin  Ismail  bin  Majma'  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  lalu 
memasukkan  kisah  ayat  surah  Al  Ahzaab  dalam  riwayat  Ubaid  bin 
As-Sabbaq.  Kemudian  Umarah  bin  Ghaziyah  menukil  pendapat  yang 
gharib,  dia  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri,  "Dari  Kharijah  bin  Zaid 
bin  Tsabit,  dari  bapaknya",  lalu  dia  menyebutkan  ketiga  kisah  itu, 
yaitu  kisah  Zaid  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar,  kisah  Hudzaifah 
bersama  Utsman,  dan  kisah  Zaid  kehilangan  ayat  dalam  surah  Al 
Ahzaab.  Riwayat  Umarah  ini  dikutip  Ath-Thabari.  Al  Khathib 
menjelaskan  dalam  kitab  Al  Mudraj  bahwa  yang  demikian  merupakan 
kesalahan  darinya.  Menurutnya,  dia  telah  memasukkan  sebagian 
sanad  pada  sanad  yang  lain. 

jkuali  y\  ‘J\  J~»jf  (Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  mengirim  utusan 
kepadaku).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  utusan 
tersebut.  Kami  meriwayatkan  pada  juz  pertama  kitab  Fawa'id  Ad-Dir 
Aquli,  dia  berkata,  Ibrahim  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaid,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  dia  berkata,  JUj  j *bi  Ju*  ^-3'  jaJ 

— *  sr-3  (Rasulullah  SAW wafat  dan  Al  Qur'an  belum 

dikumpulkan  pada  sesuatupun). 

J — a'  Jsii  (Peristiwa  terbunuhnya  penduduk  Yamamah). 
Yakni  sesaat  setelah  pembunuhan  penduduk  Yamamah.  Maksud 
'Penduduk  Yamamah'  di  tempat  ini  adalah  para  sahabat  yang  terbunuh 
di  tempat  itu  dalam  memerangi  Musailamah  Al  Kadzdzab.  Kronologis 
kejadian,  Musailamah  mengklaim  diri  sebagai  nabi,  sehingga  hal  itu 
semakin  kuat  setelah  Nabi  SAW  wafat  akibat  banyaknya  suku  Arab 
yang  murtad,  maka  Abu  Bakar  menyiapkan  pasukan  di  bawah 


FATHUL  BAARI  —  699 


pimpinan  Khalid  bin  Al  Walid  yang  terdiri  dari  sejumlah  besar 
sahabat.  Lalu  mereka  memerangi  Musailamah,  hingga  Allah 
menghinakan  dan  membunuhnya.  Namun,  dalam  peperangan  itu 
banyak  sahabat  yang  terbunuh.  Dikatakan  jumlahnya  mencapai  700 
orang,  dan  ada  pula  yang  mengatakan  lebih  daripada  itu. 

°-i  jj  (Telah  menelan  banyak  korban).  Yakni  pembunuhan 
semakin  hebat  dan  banyak  menelan  korban.  Ia  mengacu  pada  pola 
kata  istafala  dari  kata  al  harr  (panas),  sebab  perkara  yang  tidak 
disukai  kadang  dinisbatkan  kepada  panas,  sebagaimana  perkara  yang 
disukai  kadang  dinisbatkan  kepada  dingin.  Mereka  biasa  mengatakan, 
"Semoga  Allah  menjadikan  matanya  panas"  dan  "semoga  Allah 
menyejukkan  matanya."  Di  antara  nama  para  korban  yang  dimaksud 
oleh  Umar  tercantum  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  yaitu  Salim 
(mantan  budak  Abu  Hudzaifah),  01  ^  ^  ^ 

L>Tj _ aii  L-a’ju  (Ketika  Salim  mantan  budak  Abu 

Hudzaifah  terbunuh,  Umar  merasa  khawatir  jika  Al  Qur'an  akan 
hilang,  maka  dia  datang  kepada  Abu  Bakar).  Pada  pembahasan 
mendatang  akan  disebutkan  bahwa  Salim  termasuk  salah  seorang 
sahabat  yang  direkomendasikan  Nabi  SAW  sebagai  sumber 
pengambilan  Al  Qur'an. 

JpffSb  ffiih  (Terhadap  para  penghafal  Al  Qur'an  di  berbagai 
tempat).  Maksudnya,  tempat-tempat  yang  terjadi  peperangan  dengan 
kaum  kafir.  Dalam  riwayt  Syu'aib  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  jfe» jii'  ^ 
(di  berbagai  tempat).  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan,  'i  oi 
oTyii  Jil  jSiii  'S!  'jr~\  J&t  (aku  khawatir  jika  kaum 
muslimin  mengalami  peperangan  lain  niscaya  pembunuhan  akan 
kembali  merenggut  nyawa  para  penghafal  Al  Qur  an). 

OT'jiit  ’y  (Niscaya  banyak  Al  Qur'an  yang  hilang  an). 

Dalam  riwayat  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  terdapat 
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tamhahan,  «j — mh  of  *ii  (kecuali  mereka  mengumpulkannya),  dan 
dalam  riwayat  Syu'aib,  Ojll — 3i  J — &  dt  J__3  (sebelum  yang  lainnya 
terbunuh).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  yang  terbunuh 
dalam  perang  Yamamah  adalah  para  penghafal  Al  Qur'an.  Namun, 
mungkin  juga  dipahami  bahwa  sebagain  besar  mereka  menghafal  Al 
Qur'an.  Hal  ini  akan  dijelaskan  lagi  pada  bab  "Orang-orang  yang 
Menghapal  Al  Qur'an". 

(Aku  berkata  kepada  Umar).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Bakar  yang  dia  tujukan  kepada  Umar.  Kemudian  Abu  Bakar 
menceritakan  perkataannya  itu  kepada  Zaid  bin  Tsabit  setelah  dia 
datang.  Ini  adalah  perkataan  orang  yang  mengutamakan  ittiba’ 
(mengikuti)  dan  mencegah  ibtida'  (perbuatan  bid’ah). 

J—fi  J i-Ju*  (Tidak  dikerjakan  oleh 
Rasulullah  SAW).  Zaid  bin  Tsabit  telah  menegaskannya  pada 
pembahasan  yang  lalu.  Sementara  dalam  riwayat  Umarah  bin 
Ghaziyah  disebutkan,  At  Jb»  (J  ^  J 

&(Abu  Bakar  menghindar  darinya  dan  berkata,  "Aku  akan 
mengerjakan  apa  yang  tidak  dikerjakan  Rasulullah  SAW?").  Al 
Khaththabi  dan  selainnya  berkata,  "Kemungkinan  Nabi  SAW  tidak 
mengumpulkan  Al  Qur'an  dalam  satu  mushhaf,  karena  beliau  masih 
saja  menantikan  adanya  ayat  yang  menghapus  sebagian  hukum- 
hukum  dalam  Al  Qur'an  maupun  bacaannya.  Ketika  masa  turunnya 
berakhir  seiring  kepergian  Rasulullah  SAW,  maka  Allah 
mengilhamkan  kepada  khulafa'  ar-rasyidun  untuk  melakukan  hal  itu, 
sebagai  realisasi  janji  dari  yang  Maha  Benar  untuk  memelihara  Al 
Qur'an  bagi  umat  Muhammad.  Maka  permulaan  hal  tersebut  di  tangan 
Ash-Shiddiq  atas  saran  Umar.  Hal  ini  didukung  riwayat  Ibnu  Abu 
Daud  dalam  kitab  Al  Mashahif  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abdu 
Khair,  dia  berkata,  'Aku  mendengar  Ali  berkata:  Manusia  paling  besar 
pahalanya  dalam  hal  mushhaf  adalah  Abu  Bakar.  Semoga  Allah 
merahmati  Abu  Bakar.  Dialah  orang  pertama  yang  mengumpulkan  Al 
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Qur'ari.  Mengenai  riwayat  Muslim  dari  hadits  Abu  Sa'id,  dia  berkata, 
>  ib,  J*  'i  pLj  <Sii  Jli  (Rasulullah  SAW 

bersabda,  'Janganlah  kamu  menulis  sesuatu  pun  selain  Al  Qur'an 
dariku'.)  maka  ia  tidak  menafikan  hal  di  atas.  Sungguh  Al  Qur'an 
telah  ditulis  pada  masa  Nabi  SAW,  tetapi  tidak  terkumpul  pada  satu 
tempat  dan  surah-surahnya  tidak  berurutan.  Sedangkan  riwayat  Ibnu 
Abi  Dawud  di  kitab  Al  Mashahif  dari  Ibnu  Sirin,  dia  berkata,  Jli 
i — jJJr  b%a$  j  Js-  J&T  ^  O?  cjfi  jjLj  d*  <&'  Jd  <&'  Sy*>j  oU  lli 
iMyi  OT>Ji  (Ali  berkata,  'Ketika  Rasulullah  SAW  wafat,  aku 

bersumpah  tidak  akan  mengambil  selendangku  kecuali  untuk  shalat 
Jum'at,  hingga  aku  mengumpulkan  Al  Qur'an',  maka  dia  pun 
mengumpulkannya ),  sanadn ya  lemah  karena  munqathi'  (terputus). 
Kalaupun  riwayat  ini  akurat,  maka  maksud  'mengumpulkannya' 
adalah  menghafalnya."  Al  Khaththabi  berkata  pula,  "Adapun  yang 
tercantum  pada  sebagian  jalur  adalah,  — U'  (f— i  J*-  (hingga 

aku  mengumpulkannya  dalam  satu  kitab),  adalah  kekeliruan  dari 
periwayatnya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  dari  Abdu 
Khair  dari  Ali  riwayat  yang  lebih  shahih,  dan  itulah  yang  dijadikan 
pedoman. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  disebutkan  juga  penjelasan  sebab 
Umar  bin  Khaththab  menyarankan  untuk  mengumpulkan  Al  Qur'an. 
Dia  mengutip  dari  jalur  Al  Hasan,  : J — ^  °j*  Sfi  j*  jt»  d' 

amt  °J*  Jjji  dlSCi  tdTyih  cil  llj  :  JUS  Jai3  cilST 

^ — a*  ^  (Sesungguhnya  Umar  bertanya  tentang  suatu  ayat  Al 
Qur'an,  maka  dikatakan,  "Ia  ada  pada  fulan  dan  dia  telah  terbunuh 
pada  perang  Yamamah."  Umar  berkata  "Innaa  lillah",  lalu  dia 
memerintahkan  untuk  mengumpulkan  Al  Qur'an,  maka  dia  orang 
pertama  yang  mengumpulkannya  dalam  mushhaf),  sanad- nya 
munqathi’  (terputus).  Sekiranya  riwayat  ini  akurat  maka  lafazh,  "orang 
pertama  yang  mengumpulkannya"  dipahami  dalam  arti  "orang 
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pertama  yang  menyarankan  mengumpulkan  Al  Qur'an  pada  masa 
khilafah  Abu  Bakar",  sehingga  teijadi  keselarasan  dengan  hadits- 
hadits  lain. 

Sebagian  pengikut  Rafidhah  teperdaya  sehingga  mengritik  Abu 
Bakar  atas  perbuatannya  mengumpulkan  Al  Qur'an.  Mereka  berkata, 
"Bagaimana  dia  melakukan  sesuatu  yang  tidak  dilakukan  Rasulullah 
SAW?"  Jawabannya,  dia  tidak  melakukannya  kecuali  berdasarkan 
ijtihad  yang  diperbolehkan.  Secara  lahiriah  apa  yang  dilakukannya 
merupakan  nasehat  untuk  Allah,  Rasul-Nya,  Kitab-Nya,  para 
pemimpin  kaum  muslimin,  dan  masyarakat  umum.  Nabi  SAW  pernah 
mengizinkan  menulis  Al  Qur'an,  dan  melarang  menulis  yang  lainnya 
bersamanya.  Dengan  demikian,  Abu  Bakar  tidak  memerintahkan, 
kecuali  menulis  apa  yang  telah  ditulis.  Oleh  karena  itu,  dia  tidak 
menulis  akhir  surah  Baraa'ah  hingga  ditemukan  tulisannya,  padahal 
dia  dan  sahabat  lainnya  menghafal  ayat  tersebut.  Jika  mencermati  apa 
yang  dilakukan  Abu  Bakar,  pasti  akan  memasukkan  hal  itu  dalam 
keutamaan  Abu  Bakar.  Mengingat  adanya  sabda  Nabi  SAW,  JC  jl» 

^  J**  ‘j*  (barangsiapa  memulai  sunnah  yang  baik 

maka  baginya  pahalanya  dan  pahala  mereka  yang  mengerjakannya). 
Tidaklah  seorang  pun  mengumpulkan  Al  Qur'an  sesudahnya,  kecuali 
mendapatkan  seperti  pahala  orang  itu  hingga  hari  kiamat.  Abu  Bakar 
juga  memiliki  perhatian  serius  tentang  bacaan  Al  Qur'an,  hingga 
memilih  mengembalikan  perlindungan  Ibnu  Ad-Daghinah,  dan  ridha 
dengan  perlindungan  Allah  serta  Rasul-Nya.  Allah  telah 
memberitahukan  dalam  Al  Qur'an  bahwa  ia  terkumpul  dalam 

lembaran-lembaran.  Allah  berfirman,  oj — U* ^  j 1»  (yang 

membacakan  lembaran-lembaran  yang  disucikan  [Al  Qur'anJ). 
Awalnya  Al  Qur'an  telah  ditulis  di  lembaran-lembaran.  Namun, 
lembaran-lembaran  tersebut  masih  terpisah-pisah  hingga  dikumpulkan 
oleh  Abu  Bakar  di  satu  tempat.  Kumpulan  lembaran-lembaran  ini 
tetap  terpelihara  sampai  Utsman  memerintahkan  untuk  menyalinnya 
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ke  dalam  Mushhaf,  kemudian  dikirim  ke  berbagai  negeri,  seperti  yang 
akan  dijelaskan. 

j — Si  L&j  cis"  aSj  dJLbga  ^  Jite  Lili  J^-j  CiJLft  j&i  y\  juj  Jii 
(Zaid  berkata:  Abu  Bakar  berkata,  "Sesungguhnya  engkau  pemuda 
yang  cerdas  dan  kami  tidak  menuduhmu.  Dahulu  engkau  menulis 
wahyu... ").  Maksudnya,  Zaid  bin  Tsabit  berkata:  Abu  Bakar  berkata 
kepadaku....  Dalam  pernyataan  ini.  Abu  Bakar  menyebutkan  empat 
sifat  pada  Zaid  yang  menjadi  alasan  penunjukkannya  untuk 
mengemban  tugas  itu,  yaitu  usianya  yang  masih  muda  sehingga  masih 
penuh  semangat,  cerdas  sehingga  lebih  patut  mengerjakannya, 
statusnya  yang  bersih  dari  tuduhan  sehingga  jiwa  merasa  tenang,  dan 
latar  belakangnya  yang  pernah  menjadi  penulis  wahyu  sehingga  lebih 
mahir  dalam  hal  itu.  Sifat-sifat  ini  ditemukan  juga  pada  selain  Zaid, 
tetapi  secara  terpisah-pisah. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Muhallab,  "Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  akal  sehat  merupakan  dasar  kepribadian  yang  terpuji,  karena 
Abu  Bakar  tidak  memuji  Zaid  selain  kecerdasan  akalnya,  dan  hal  itu 
dia  jadikan  dasar  untuk  mempercayainya,  dan  menghapus  tuduhan 
darinya."  Masalah  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan 
tentang  hukum. 

Dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  disebutkan,  'i!  'J? :  Js»  y\  Jui 
aiul  J  $■“’  'fcrtS"  *iS\i  CoU  ji  Jjj  jli  tii  c-Jjp 

:c-»u  jj  jjj  ji  .&+  Jj>  Jpi'i  4?!  41*  *•>'  Ju? 

— »  bVjis  b?  My  V?!  (Abu  Bakar  berkata, 

"Adapun  jika  engkau  bertekad  melakukan  hal  ini,  kirim  utusan  kepada 
Zaid  bin  Tsabit  dan  panggillah  dia,  sesungguhnya  dia  pemuda  belia 
berpikiran  jernih,  biasa  menulis  wahyu  kepada  Rasulullah  SAW. 
Maka  kirimlah  utusan  kepadanya  dan  panggillah  dia  hingga 
mengumpulkannya  bersama  kita. "  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  "Keduanya 
mengirim  utusan  kepadaku  dan  aku  mendatangi  mereka.  Keduanya 
berkata  kepadaku,  "Sesungguhnya  kami  ingin  mengumpulkan  Al 
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Qur'an  pada  sesuatu,  maka  kumpulkanlah  ia  bersama  kami").  Dalam 
riwayat  Umarah  bin  Ghaziyah  disebutkan,  — «  '•&  OJ  :  j£i  y)  ^  jUi 
tdJJi  ja  £Jj&  tjii'  Si  Oij  cJij  JA  ^ 1 

tQp  U  <01 1 j  Sl  :lila4  \j Jaii  :  Jl3  tUsi*3  jl  U^JLfr  Uj  «uiS*  (Abu 

Bakar  berkata  kepadaku,  "Sesungguhnya  orang  ini  mengajakku 
kepada  suatu  urusan,  sementara  engkau  penulis  wahyu,  jika  engkau 
bersamanya  maka  aku  mengikuti  kamu  berdua,  namun  jika  engkau 
menyetujuiku  maka  aku  tidak  melakukannya. "  Aku  menghindar  dari 
hal  itu.  Umar  berkata,  "Berbicaralah  dengannya  dan  tidak  ada  atas 
kamu  berdua  kalau  kamu  melakukannya."  Dia  berkata,  "Kami 
memperhatikan  dan  berkata,  ’Tidak  ada  sesuatu,  demi  Allah,  tidak 
ada  atas  kami'. "). 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Pada  awalnya,  Abu  Bakar  menghindari 
hal  itu  dan  juga  Zaid,  karena  keduanya  tidak  mendapati  Rasulullah 
SAW  melakukannya,  maka  keduanya  pun  tidak  menyukai 
menempatkan  diri  mereka  pada  posisi  yang  melebihi  Rasulullah  dalam 
hal  kehati-hatian  terhadap  agama.  Ketika  Umar  mengingat  mereka 
akan  manfaatnya,  dan  dia  khawatir  kondisi  berubah  di  masa  yang  akan 
datang  bila  Al  Qur'an  tidak  dikumpulkan,  maka  keduanya  pun  mau 
menerima  pendapat  Umar."  Dia  juga  berkata,  "Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  perbuatan  Rasul  bila  tidak  diiringi  faktor-faktor  penjelas  — 
demikian  juga  sikapnya  meninggalkan  sesuatu —  maka  tidak 
menunjukkan  kewajiban  ataupun  pengharaman." 

Akan  tetapi  perbuatan  ini  tidak  termasuk  melebihi  kehati-hatian 
Rasulullah  SAW,  bahkan  disimpulkan  dari  kaidah-kaidah  yang  telah 
dibangun  Rasulullah  SAW  sendiri.  Ibnu  Al  Baqillani  berkata, 
"Perbuatan  yang  dilakukan  Abu  Bakar  adalah  fardhu  kifayah 
berdasarkan  sabda  beliau  SAW,  'Jangan  kalian  menulis  sesuatu 
dariku  selain  Al  Qur 'an\  bersama  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Qiyaamah  ayat  17,  ifi *J?j  Ot  (Sesungguhnya  atas  tanggungan 

Kamilah  mengumpulkannya  [di  dadamu]  dan  [membuatmu  pandai] 
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membacanya),  serta  firman-Nya  dalam  surah  Al  A'laa  ayat  1 8,  U — a  Ot 
u&i — tai\  (Sesungguhnya  ini  ada  dalam  lembaran-lembaran 

terdahulu),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Bayyinah  ayat  2,  'j»  J  y») 
i'jjo»  bikU>  jIsj  <&'  ( Rasul  dari  Allah  membacakan  lembaran-lembaran 
yang  disucikan ).  Lalu  dia  berkata,  "Semua  urusan  yang  mengarah 
kepada  penjagaan  dan  pemeliharaannya,  maka  termasuk  fardhu 
kifayah.  Ia  juga  termasuk  nasihat  untuk  Allah,  Rasul-Nya,  Kitab-Nya, 
para  Imam  kaum  muslimin,  dan  masyarakat  umum  mereka."  Dia  juga 
berkata,  "Umar  memahami  bahwa  sikap  Nabi  SAW  tidak 
mengumpulkan  Al  Qur'an  tidak  menunjukkan  larangan.  Abu  Bakar 
pun  menerimanya  setelah  melihat  sisi  kebenaran.  Dalam  wahyu 
maupun  menurut  akal  tidak  ada  keterangan  yang  menafikannya. 
Sementara  bila  tidak  dikumpulkan,  maka  dikhawatirkan  akan  hilang 
sebagian  Al  Qur'an.  Akhirnya  Zaid  mengikuti  keduanya  dan  sahabat 
lainnya  turut  membenarkan  pendapat  itu." 

a — »  ^'j»\  C»  p  J»  Olf  U  j»  Ji»  J  (Demi 
Allah,  sekiranya  mereka  membebaniku  memindahkan  salah  satu 
gunung,  maka  itu  tidak  lebih  berat  bagiku  daripada  apa  yang  dia 
perintahkan  kepadaku).  Pada  awal  kalimat,  dia  menggunakan  kata 
kerja  bentuk  jamak,  karena  dinisbatkan  kepada  Abu  Bakar  dan  orang- 
orang  yang  seide  dengannya.  Lalu  di  bagian  akhir  menggunakan  kata 
kerja  bentuk  tunggal  karena  yang  memerintahkan  hal  itu  adalah  Abu 
Bakar.  Dalam  riwayat  Syu'aib  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  ‘yJ 

(sekiranya  dia  membebaniku),  yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Hanya 
saja  Zaid  bin  Tsabit  berkata  seperti  itu  karena  kekhawatirannya  tidak 
dapat  mengumpulkan  semua  yang  diperintahkan.  Namun,  Allah  telah 
memudahkan  hal  itu  baginya  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Qamar  ayat  17,  Jrld  !Ulj  (Dan  sesungguhnya  telah  Kami 

mudahkan  Al  Qur'an  untuk  pelajaran). 
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oTyilt  cJu=j  (Aku  pun  menelusuri  Al  Qur'an  dan 
mengumpulkannya).  Maksudnya,  aku  kumpulkan  dari  berbagai 
tempat,  baik  yang  ada  padaku  maupun  selainku. 

j*  (Dari  pelepah  kurma).  Kata  ’usub  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  ’asiib,  artinya  pelepah  kurma.  Mereka  biasa  membersihkan 
daun  dari  pelepahnya  dan  menulis  di  atasnya.  Dikatakan  juga  ’asiib 
adalah  ujung  pelepah  kurma  yang  tidak  ditumbuhi  daun.  Adapun 
bagian  yang  ditumbuhi  daun  disebut  as-sa'f.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan,  "Dari  al  qashb  (tumbuhan 
bernas),  al  'usub,  al  karanif  (tunggul  pelepah),  dan  pelepah  kurma." 
Sementara  dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  "Dari  sobekan- 
sobekan",  mungkin  berupa  kulit,  dedaunan,  atau  kertas.  Kemudian 
dalam  riwayat  Umarah  bin  Ghaziyah  disebutkan,  "dan  potongan- 
potongan  kulit."  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  dari  jalur  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan,  "Dan  lembaran- 
lembaran." 

(Dan  likhaaj).  Bentuk  jamaknya  lakhfah.  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad  disebutkan  "al- 
lukhuf."  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  berkata  dalam  riwayatnya,  "Ia 
adalah  lempengan  batu-batu  tipis."  Al  Ashma'i  berkata,  "Padanya 
terdapat  bagian  yang  lebar  dan  tipis." 

Imam  Bukhari  akan  menyebutkan  pada  pembahasan  tentang 
hukum  dari  Abu  Tsabit  (guru  Imam  Bukhari)  bahwa  dia 
menafsirkannya  dengan  kata  "al  khazaf',  artinya  bejana-bejana  yang 
terbuat  dari  tanah  yang  dibakar.  Kemudian  dalam  riwayat  Syu'aib 
disebutkan  "al  aktaaf'  bentuk  jamak  dari  kata  'katif,  yaitu  tulang  unta 
atau  kambing.  Biasanya  bila  sudah  kering  mereka  gunakan  untuk 
tempat  menulis.  Dalam  riwayat  Umarah  bin  Ghaziyah  disebutkan, 
"Kasril  aktaaf'  (pecahan-pecahan  tulang).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Majma'  dari  Ibnu  Syihab  dari  Ibnu  Abi  Daud  disebutkan,  adhlaa' 
(tulang-tulang  rusuk).  Masih  dalam  riwayatnya  dari  jalur  lain 
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disebutkan  "aqtaab"  bentuk  jamak  dari  kata  qatab,  artinya  kayu  yang 
biasa  diletakkan  di  atas  punggung  unta  untuk  dinaiki. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  dalam  kitab  Al  Mashahif  dari 
Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  dia  berkata,  "Umar  berdiri  dan 
berkata,  'Barangsiapa  menerima  dari  Rasulullah  SAW  sesuatu  dari  Al 
Qur'an,  maka  hendaklah  datang  membawanya'.  Mereka  biasa 
menuliskannya  pada  lembaran-lembaran,  lempengan-lempengan,  dan 
pelepah-pelepah  kurma."  Dia  berkata  pula,  "Tidak  diterima  apapun 
dari  seseorang  hingga  dipersaksikan  dua  saksi."  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  Zaid  tidak  cukup  dengan  yang  tertulis  hingga  diberi  kesaksian 
orang  yang  memilikinya  bahwa  dia  mendengarnya  langsung.  Padahal 
Zaid  juga  menghafalnya.  Hanya  saja  dia  melakukan  demikian  untuk 
lebih  hati-hati. 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  juga  dari  jalur  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  bapaknya,  L— oli  ^  ia*5i 
ouJhi  &\  'j*  Js-  JpUbLij  (Sesungguhnya  Abu  Bakar  berkata 

kepada  Umar  dan  Zaid,  "Hendaklah  kalian  berdua  duduk  di  pintu 
masjid,  barangsiapa  datang  kepada  kalian  dengan  membawa  dua 
saksi  bahwa  itu  termasuk  dari  kitab  Allah,  maka  hendaklah  kalian 
berdua  menulisnya").  Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya) 
namun  munqathi'  (terputus).  Seakan-akan  yang  dimaksud  dua  saksi 
adalah  hafalan  dan  tulisan.  Atau  maksudnya  kedua  saksi  itu  memberi 
kesaksian  bahwa  tulisan  tersebut  ditulis  di  hadapan  Rasulullah  SAW. 
Atau  maksudnya,  keduanya  memberi  kesaksian  bahwa  itu  termasuk 
dialek  yang  diturunkan  dalam  Al  Qur'an.  Adapun  maksud  mereka 
melakukan  semua  itu  agar  tidak  ditulis  kecuali  apa  yang  pernah  ditulis 
di  hadapan  Nabi  SAW,  bukan  sekadar  dalam  hafalan. 

jjoVj  (Dan  dada-dada  [hafalan]  orang-orang).  Yakni  di 
saat  aku  tidak  menemukannya  tertulis.  Mungkin  juga  kata  'dan'  di  sini 
berarti  'bersama',  yakni  aku  menulisnya  dari  tulisan-tulisan  yang 
sesuai  dengan  hafalan. 
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U 'i—£j 9-  ^-j\  «j>-  >T  J*~  (Hingga  aku 

menemukan  akhir  surah  At-Taubah  bersama  Abu  Khuzaimah  Al 
Anshari).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Ibrahim  bin 
Sa'ad  disebutkan,  "Bersama  Khuzaimah  Al  Anshari."  Lalu 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  dalam  Musnad  Syamiyin  melalui  Abu  Al 
Yaman,  dari  Syu'aib,  dia  berkata  kepadanya,  "Khuzaimah  bin  Tsabit 
Al  Anshari."  Demikian  juga  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Daud  dari  Yunus 
bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab.  Adapun  perkataan  mereka  yang  menukil 
dari  Ibrahim  bin  Sa'ad,  "Bersama  Abu  Khuzaimah",  adalah  lebih 
shahih.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  tafsir  surah  At-Taubah. 
Disebutkan  bahwa  orang  yang  dia  dapati  padanya  akhir  surah  At- 
Taubah  bukan  orang  yang  terdapat  padanya  ayat  Al  Ahzaab.  Bagian 
pertama  terjadi  perbedaan  di  antara  para  periwayat  dalam 
mengutipnya  dari  Az-Zuhri.  Sebagian  mengatakan  "bersama 
Khuzaimah"  dan  sebagian  lagi  mengatakan  "bersama  Abu 
Khuzaimah."  Lalu  mereka  yang  ragu-ragu  mengatakan,  "Bersama 
Khuzaimah  atau  Abu  Khuzaimah."  Namun,  yang  lebih  kuat  bahwa 
orang  yang  ditemukan  padanya  akhir  surah  At-Taubah  adalah  Abu 
Khuzaimah.  Sedangkan  dalam  surah  Al  Ahzaab  adalah  Khuzaimah. 

Dikatakan,  Abu  Khuzaimah  adalah  Ibnu  Aus  bin  Yazid  bin 
Ashram.  Dia  masyhur  dengan  nama  panggilannya.  Sebagian  lagi 
mengatakan,  dia  adalah  Al  Harits  bin  Khuzaimah.  Adapun  Khuzaimah 
adalah  Ibnu  Tsabit  seperti  disebutkan  dengan  tegas  pada  tafsir  surah 
Al  Ahzaab. 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  "Al  Harits  bin  Khuzaimah  datang  membawa  kedua  ayat  ini  di 
akhir  surah  Baraa'ah,  lalu  berkata,  'Aku  bersaksi,  sungguh  aku  telah 
mendengar  keduanya  dari  Rasulullah  SAW,  dan  aku  telah 
memahaminya  dengan  baik'.  Umar  berkata,  'Aku  bersaksi  sungguh 
aku  telah  mendengar  keduanya'.  Kemudian  beliau  berkata,  'Sekiranya 
terdiri  dari  tiga  ayat  niscaya  aku  akan  menjadikannya  satu  surah 
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tersendiri.  Perhatikanlah  satu  surah  Al  Qur'an,  lalu  gabungkan  kedua 
ayat  ini  di  bagian  akhirnya'."  Kalaupun  riwayat  ini  akurat,  maka 
perkataan  Zaid  bin  Tsabit,  "Aku  mendapatinya  bersama  Abu 
Khuzaimah  dan  tidak  menemukannya  pada  selainnya",  mungkin 
dipahami  pada  awal  penulisan.  Kemudian  Al  Harits  bin  Al  Haritsah 
datang  lagi  membawa  ayat  yang  sama.  Atau  mungkin  Abu  Khuzaimah 
yang  dimaksud  adalah  Al  Harits  bin  Khuzaimah,  bukan  Ibnu  Aus. 

Mengenai  perkataan  Umar,  "Sekiranya  ia  terdiri  dari  tiga  ayat", 
secara  zhahir  mereka  menyusun  ayat-ayat  surah  berdasarkan  ijtihad 
mereka,  tetapi  semua  riwayat  menunjukkan  bahwa  mereka  melakukan 
itu  berdasarkan  petunjuk  wahyu.  Hanya  saja  diakui  bahwa 
penyusunan  sebagian  surah  terjadi  atas  ijtihad  mereka,  seperti  akan 
dijelaskan  pada  bab  "Penyusunan  Al  Qur'an." 

a la>jbr'  p  (Aku  tidak  menemukan  bersama  seorang  pun 
selainnya).  Maksudnya,  tertulis.  Hal  ini  didasarkan  keterangan 
terdahulu  bahwa  tidak  hanya  berdasarkan  hapalan,  tetapi  disertai 
tulisan.  Kondisi  dimana  Zaid  tidak  menemukan  ayat  itu  pada  orang 
lain,  tidak  berkonsekuensi  bahwa  ayat  yang  dimaksud  tidak  mutawatir 
pada  mereka  yang  tidak  menerimanya  langsung  dari  Nabi  SAW,  tetapi 
Zaid  hanya  ingin  mendapatkan  dari  siapa  yang  menerimanya  dari 
Nabi  SAW  tanpa  perantara.  Barangkali  ketika  Zaid  menemukannya 
bersama  Abu  Khuzaimah,  maka  mereka  pun  mengingatnya, 
sebagaimana  hal  itu  diingat  juga  oleh  Zaid.  Faidah  penelusuran  ini 
adalah  untuk  menampakkan  keotentikan  Al  Qur'an  dan  menemukan 
tulisan-tulisan  yang  dibuat  di  hadapan  Nabi  SAW . 

Al  Khaththabi  berkata,  "Ini  termasuk  perkara  yang  tersembunyi 
maknanya.  Timbul  asumsi  bahwa  dia  mencukupkan  dalam 
menetapkan  eksitensi  suatu  ayat  berdasarkan  khabar  ahad,  padahal 
sesungguhnya  tidak  demikian.  Bahkan  dalam  menetapkan  ayat  ini 
telah  berkumpul  Zaid  bin  Tsabit,  Abu  Khuzaimah,  dan  Umar.  Ibnu 
At-Tin  meriwayatkan  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata,  'Abu  Khuzaimah 
tidak  menyendiri  dalam  menetapkan  ayat  itu.  Bahkan  telah  bersekutu 
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dengannya  Zaid  bin  Tsabit.  Atas  dasar  ini,  maka  ayat  yang  dimaksud 
telah  ditetapkan  oleh  dua  orang'." 

Seakan-akan  dia  mengira  bahwa  perkataan  ulama,  "Al  Qur'an 
tidak  boleh  ditetapkan  berdasarkan  khabar  ahad  dalam  arti  berita  satu 
orang,  padahal  tidak  demikian.  Bahkan  maksud  khabar  ahad  adalah 
lawan  daripada  khabar  mutawatir.  Sekiranya  para  periwayat  suatu 
berita  mencapai  jumlah  yang  sangat  banyak,  tetapi  tidak  memenuhi 
salah  satu  syarat  mutawatir,  maka  ia  tetap  dianggap  sebagai  khabar 
ahad.  Yang  benar,  maksud  penafian  di  sini  adalah  penafian 
keberadaannya  secara  tertulis,  bukan  keberadaannya  dalam  hafalan. 

Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  dari  Yahya 
bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  j 'J&'j-d  :  J&  cjO 

llil)  «dic-  J  jmij  ja  :  J\3  U  j  jJlS  ijJj\ 

0?  <£j—3  Jtii  .«jylJt  f* T  ^ i  j*  Sjr>j 

oTjjib  jj>  J  jf  U  y-T  U^j  :  Jv5  (Khuzaimah  bin  Tsabit  datang 

dan  berkata,  "Sungguh  aku  melihat  kamu  meninggalkan  dua  ayat  dan 
kamu  belum  menuliskannya."  Mereka  berkata,  "Apakah  itu?"  Dia 
berkata,  "Aku  menerima  dari  Rasulullah  SAW,  'Sungguh  telah  datang 
kepada  kamu  seorang  Rasul  dari  kaummu  sendiri... '. "  hingga  akhir 
surah.  Utsman  berkata,  "Aku  juga  bersaksi.  Bagaimana  pendapatmu 
tentang  dimana  kita  menempatkan  keduanya?"  Dia  berkata, 
"Tutuplah  dengannya  yang  terakhir  turun  daripada  Al  Qur'an").  Dari 
jalur  Abu  Aliyah,  bahwa  ketika  mereka  mengumpulkan  Al  Qur'an 
pada  masa  khilafah  Abu  Bakar,  maka  yang  mendiktekan  kepada 
mereka  adalah  Ubay  bin  Ka'ab.  Ketika  selesai  surah  Baraa'ah  hingga 
firman-Nya,  'yafqahuun',  mereka  pun  mengira  inilah  yang  terakhir 
turun  dalam  surah  ini,  maka  Ubay  bin  Ka'ab  berkata,  "Rasulullah 
SAW  telah  membacakan  kepadaku  dua  ayat  sesudahnya,  — sr  i—iJ 

j—*  J  (sungguh  telah  datang  kepada  kamu  seorang  Rasul 
dari  kaummu  sendiri....)  hingga  akhir  surah. 
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’<Jv* — laJt  o — ;'l&  (Maka  lembaran-lembaran  itu).  Yakni  yang 
dikumpulkan  oleh  Zaid  bin  Tsabit. 

4»f  c\ — iy  X*  (Berada  pada  Abu  Bakar  hingga  Allah 

mewafatkannya).  Dalam  kitab  Muwaththa'  karya  Ibnu  Wahab 
disebutkan  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dia  berkata,  jj  X)  JL.  ^  y\ 

<di p  o Usli!  Js>-  Jfo  iUi  (Abu  Bakar  mengumpulkan  Al  Qur'an 
pada  lembaran-lembaran.  Beliau  meminta  hal  itu  kepada  Zaid  bin 
Tsabit,  tetapi  dia  tidak  mau.  Hingga  Abu  Bakar  meminta  bantuan 
Umar,  lalu  dia  pun  melakukannya).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah 
di  kitab  Al  Maghazi,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  UfJ — 141 1  L-l^f  &J 
,«  0l_T  i— «j  li  j*  e.L%'  LiU-j  j>S  y\  iuU3u 

J  °J*  ’Sf  &  y>  ^  Jjjl'  J  -4*  J*  g*  j* 

Ju* — taJi  (Ketika  kaum  muslimin  banyak  yang  gugur  di  Yamamah,  Abu 
Bakar  pun  gelisah  dan  takut  jika  para  penghafal  Al  Qur'an  banyak 
yang  meninggal,  maka  orang-orang  pun  datang  membawa  apa  yang 
ada  bersama  mereka  dan  pada  mereka,  hingga  dikumpulkan  di  masa 
Abu  Bakar  pada  lembaran-lembaran,  maka  Abu  Bakar  adalah  orang 
pertama  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  dalam  lembaran-lembaran"). 
Semua  ini  lebih  shahih  dibandingkan  keterangan  dalam  riwayat 
Umarah  bin  Ghaziyah,  ^ki  j  Jn  y)  j»  X)  of 

c. _ iX-\)  ^3  Hlli  clsS'  ’f»*  jjI  Cili»  llii  ck_~lU5'j 

fZa/J  bin  Tsabit  berkata,  "Abu  Bakar  memerintahkanku,  maka  aku 
menuliskan  di  potongan-potongan' kulit  dan  pelepah-pelepah  kurma. 
Ketika  Abu  Bakar  wafat  dan  Umar  [ memerintah ]  maka  aku 
menuliskan  hal  itu  di  satu  lembaran.  Lalu  ia  berada  padanya).  Hanya 
saja  pada  awalnya  Al  Qur'an  ditulis  pada  kulit  dan  pelepah-pelepah 
kurma  sebelum  dikumpulkan  pada  masa  Abu  Bakar,  lalu  dikumpulkan 
dalam  lembaran-lembaran  pada  masa  Abu  Bakar." 
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'j- -*£  c — L  2 — '■a&~  oIp  ^  (Kemudian  berada  pada  Hafshah  binti 
Umar).  Yakni  setelah  Umar,  pada  masa  khilafah  Utsman,  hingga 
akhirnya  Utsman  melakukan  penulisan  Mushhaf.  Lembaran-lembaran 
tersebut  berada  pada  Hafshah,  karena  dia  penerima  wasiat  Umar, 
maka  apa  yang  ada  pada  Umar  diserahkan  kepada  Hafshah  hingga 
diminta  oleh  yang  berhak  memintanya. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Musa, 
dari  Ibrahim,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik.  Musa  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Ismail,  dan  Ibrahim  adalah  Ibnu  Sa'ad.  Sanad 
ini  hingga  Ibnu  Syihab,  dan  dialah  yang  menerimanya.  Kemudian 
Imam  Bukhari  mengulanginya  untuk  mengisyaratkan  bahwa  keduanya 
adalah  hadits  yang  berbeda  dari  Ibnu  Syihab  meski  sama-sama 
bercerita  tentang  penulisan  Al  Quran  dan  pengumpulannya.  Dari  Ibnu 
Syihab  dinukil  kisah  ketiga  seperti  kami  jelaskan  dari  Kharijah  bin 
Zaid,  dari  bapaknya,  sehubungan  kisah  ayat  dalam  surah  Al  Ahzaab, 
dan  dia  menyebutkannya  pada  akhir  kisah  kedua  di  tempat  ini.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  dari  jalur  Syu’aib  dari  Ibnu  Syihab  secara 
terpisah.  Kisah  pertama  dia  sebutkan  dalam  tafsir  surah  At-Taubah. 
Kisah  kedua  dipaparkan  satu  bab  secara  ringkas.  Ath-Thabarani 
meriwayatkannya  dalam  Musnad  Asy-Syamiyin  dan  Ibnu  Abi  Dawud 
dalam  Al  Mashahif  serta  Al  Khathib  dalam  kitab  Al  Mudraj  dari  jalur 
Abu  Al  Yaman,  secara  lengkap.  Sedangkan  kisah  ketiga  diriwayatkan 
Imam  Bukhari  pada  tafsir  surah  Ahzaab. 

Al  Khathib  berkata,  "Ibrahim  bin  Sa'ad  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Syihab,  ketiga  kisah  itu."  Lalu  dia  memaparkannya  dari  jalur  Ibrahim 
bin  Sa'ad  dari  Ibnu  Syihab  dengan  satu  penyajian  secara  rinci  pada 
sanad-sanad  di  atas.  Dia  berkata,  "Ketiga  kisah  itu  diriwayatkan 
Syu'aib  dari  Ibnu  Syihab."  Selanjutnya  dia  meriwayatkan  kisah 
tentang  akhir  surah  At-Taubah  secara  tersendiri  dari  Yunus  bin  Zaid. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  dimaksud  akan  dikutip  secara 
ringkas,  dan  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Daud  dari  Yunus  dengan  redaksi 
yang  lengkap.  Namun  luput  darinya  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah 
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tentang  ini,  juga  dari  Ibnu  Syihab.  Hal  ini  sudah  saya  jelaskan 
terdahulu.  Al  Khathib  berkata,  "Kisah  ayat  dalam  surah  Al  Ahzaab 
diriwayatkan  Ma’mar,  Hisyam  bin  Al  Ghaz,  dan  Muawiyah  bin 
Yahya,  ketiganya  dari  Ibnu  Syihab."  Kemudian  dia  menyebutkannya 
dari  mereka.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  namun  luput  darinya  riwayat 
Ibnu  Abi  Atiq  mengenai  kisah  tersebut  dan  Ibnu  syihab,  dan  ia  dikutip 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

a&s-  dJU  'J  jj  o!  j?'  jf-  (Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Yunus 

bin  Malik  menceritakan  kepadanya).  Dalam  riwayat  Yunus  dari  Ibnu 
Syihab  disebutkan,  "Kemudian  dikabarkan  kepadaku  oleh  Anas  bin 
Malik." 

^LJ  filli  Jit  csji*  OUiP  J*  0U-S1  J  dl 

jiyii  Jjbf  (Sesungguhnya  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  datang 

kepada  Utsman,  dan  dia  berperang  dengan  penduduk  Syam  bersama 
penduduk  Irak  pada  perang  Armenia  dan  Azerbeijan).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  <i'j— «J'  j— »f  (pada  penduduk  Irak). 

Maksudnya,  Armenia  ditaklukkan  pada  khilafah  Utsman,  dan 
pemimpin  pasukan  berasal  dari  penduduk  Irak,  yaitu  Salman  bin 
Rabi’ah  Al  Bahili.  Utsman  memerintahkan  penduduk  Syam  dan 
penduduk  Irak  agar  bersatu  dalam  hal  itu.  Adapun  pemimpin 
penduduk  Syam  adalah  Habib  bin  Maslamah  Al  Fihri.  Sedangkan 
Hudzaifah  termasuk  salah  satu  anggota  pasukan  tersebut.  Dia 
memegang  pemerintahan  pada  penduduk  Mada'in  yang  merupakan 
wilayah  pinggiran  Irak. 

Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad 
disebutkan,  "Dia  berperang  dengan  penduduk  Syam  di  furaj  Armenia 
dan  Azerbeijan  bersama  penduduk  Irak."  Ibnu  Abi  Daud  berkata, 
"Furaj  artinya  perbatasan."  Kemudian  dalam  riwayat  Ya'qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa'ad,  dari  bapaknya,  "Sesungguhnya  Hudzaifah  datang 
kepada  Utsman  dan  dia  sedang  berperang  dengan  penduduk  Irak  ke 
arah  Armenia  di  perbatasan,  bersama  penduduk  Irak  dan  penduduk 
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Syam."  Sementara  dalam  riwayat  Yunus  bin  Yazid  disebutkan,  "Telah 
berkumpul  penduduk  Syam  dan  penduduk  Irak  untuk  memerangi 
Armenia  dan  Azerbeijan." 

Menurut  Ibnu  As-Sam'ani,  negeri  ini  disebut  Arminiyah 
(Armenia).  Adapun  ulama  selainnya  menyebutnya  Irminiyah. 
Demikian  juga  ditegskan  Al  Jawaliqi  dan  Ibnu  Shalah  serta  An- 
Nawawi.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  "Barangsiapa  menyebutnya 
Urminiyah,  maka  ia  salah."  Kemudian  huruf  ya'  di  akhir  kata 
'Arminiyah'  boleh  dibaca  tanpa  tasydid  dan  bisa  juga  diberi  'tasydid'. 
Demikian  dikatakan  Yaquth.  Ia  dinisbatkan  kepada  Armaniy,  dan 
pelafalannya  ditandaskan  oleh  Al  Jauhari.  Ibnu  Qurqul  berkata, 
"Huruf  ya '  tersebut  hanya  boleh  dibaca  tanpa  tasydid.  Adapun  nukilan 
yang  memberi  tanda  'dhammah'  pada  huruf  awalnya  adalah  salah. 
Sesungguhnya  yang  diberi  tanda  dhammah  hanya  huruf  awal  dari  kata 
'Urmiyah'  yang  dinisbatkan  pada  'Urmawi'  salah  satu  negeri  di 
wilayah  Azerbeijan.  Sedangkan  'Arminiyah'  (Armenia)  adalah  kota 
besar  di  bagian  Khalath. 

Al  Ashili  dan  Al  Muhallab  memberi  panjang  pada  huruf 
awalnya.13  Ia  mencakup  negeri  yang  sangat  banyak  dan  berada  di 
bagian  utara.  Ibnu  As-Sam'ani  berkata,  "Ia  berada  di  arah  negeri 
Romawi,  yang  dijadikan  contoh  dalam  hal  keindahan,  iklim,  air,  dan 
tumbuh-tumbuhannya."  Dikatakan,  "Ia  dibangun  oleh  Armin,  salah 
seorang  keturunan  Yafuts  bin  Nuh." 

Dikatakan,  negeri  ini  disebut  'Azarbaijan'  (Azerbeijan).  Namun 
sebagian  menyebutnya  'Azribaijan'.  Sementara  Ibnu  Makki  menukil 
pandangan  yang  menyebutnya  'Izarbaijan'.  Kemudian  penulis  kitab  Al 
Mathali’  menukil  dari  Ibnu  Al  A'rabi  'Azrabaijan'.  Ia  adalah  negeri 
besar  di  sekitar  pegunungan  Irak  barat....14  Saat  ini  ia  menjadi 
wilayah  Tibriz  dan  sekitarnya.  Posisinya  berdampingan  dengan 
Armenia  dari  bagian  baratnya. 


13  Maksudnya  huruf  awal  daripada  kata  'Azerbeijan'. 

14  Terdapat  bagian  yang  kosong  di  naskah  sumber. 
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Perang  penaklukan  kedua  negeri  ini  bertepatan  pada  tahun  yang 
sama,  dimana  penduduk  Irak  dan  penduduk  Syam  bersekutu 
memerangi  keduanya.  Apa  yang  telah  saya  sebutkan  merupakan 
pelafalannya  yang  paling  masyhur.  Namun,  bisa  saja  huruf  hamzah  di 
awalnya  diberi  mad  (tanda  panjang),  bisa  diberi  tanda  baca  kasrah , 
dan  bisa  juga  dihapus.  Bisa  juga  dibaca  'Aazarbaajan'  sebagaimana 
dikatakan  Al  Hajri  meski  diingkari  oleh  Al  Jawaliqi.  Namun,  hal  ini 
dikuatkan  oleh  sikap  mereka  yang  menisbatkan  Aazari  kepadanya, 
yakni  hanya  menyebut  suku  kata  pertama  dari  nama  negeri  itu, 
sebagaimana  mereka  menyebut  penisbatan  'Ba'albak  dengan  'Ba'la'. 

Kisah  yang  disebut-sebut  dalam  hadits  di  atas  terjadi  pada  tahun 
25  H,  tepatnya  tahun  ke-3  atau  ke-2  dari  khilafah  Utsman.  Ibnu  Abi 
Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  dari  Mush'ab  bin  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash,  dia  berkata,  jd»*  ili  jjsii  'jcl&  UjJ  i  U  : 

_ aJi  jU-A&M  j — ij  iLt  i'Ji*  (Utsman  berkhutbah  dan  berkata, 

"Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  Nabi  kamu  baru  saja  wafat 
lima  belas  tahun  yang  lalu,  sementara  kamu  telah  berselisih  dalam 
hal  bacaan").  Disebutkan  hadits  berkenaan  dengan  pengumpulan  Al 
Quran.  Adapun  khilafah  Utsman  berlangsung  setelah  pembunuhan 
Umar.  Sedangkan  pembunuhan  Umar  terjadi  pada  akhir  bulan 
Dzulhijjah  tahun  23  H,  atau  13  tahun  kurang  3  bulan  setelah  Nabi 
SAW  wafat.  Apabila  pernyataan  "tahun  ke- 15  H"  dalam  konteks 
perhitungan  yang  tepat,  maka  berarti  peristiwa  itu  terjadi  setelah  2 
tahun  3  bulan  dari  pemerintahan  Utsman.  Namun,  tercantum  dalam 
riwayat  lain,  » 5 -Ui  (sejak  tiga  belas  tahun  lalu).  Maka 
kedua  riwayat  ini  dipadukan  bahwa  riwayat  ini  tidak 
memperhitungkan  lebihnya,  sedangkan  riwayat  terdahulu  telah 
menggenapkannya,  artinya  peristiwa  tersebut  berlangsung  setelah  1 
tahun  pemerintahan  Utsman,  atau  tepatnya  di  akhir  tahun  24  dan  awal 
tahun  25  H.  Inilah  waktu  yang  disebutkan  para  sejarawan  sebagai 
tahun  penaklukan  Armenia.  Ia  juga  merupakan  masa  awal 
pemerintahan  Al  Walid  bin  Uqbah  bin  Abu  Mu’aith  atas  Kufah 
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berdasarkan  penunjukan  Utsman.  Sebagian  ulama  yang  kami  jumpai 
melakukan  kelalaian  ketika  menyatakan  peristiwa  tersebut 
berlangsung  sekitar  tahun  30  H. 

^ — 'i  i — aJji-  — j  (Hudzaifah  terkejut  oleh 

perselisihan  mereka  dalam  hal  bacaan  Al  Qur'an).  Dalam  riwayat 
Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  dari  bapaknya  disebutkan,  ^ — i  si 

o'j—f’i  \ — a  ja  J&-  OTyiJi  (Mereka  saling  berselisih 

tentang  Al  Qur  'an.  Hingga  Hudzaifah  mendengar  perselisihan  mereka 
yang  membuatnya  merinding).  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan, 

Jhh— ^  J*-  ij^STiisS  (mereka  pun  saling 

mengulang  Al  Qur'an,  lalu  berselisih  hingga  hampir-hampir  terjadi 
fitnah  di  antara  mereka).  Sementara  dalam  riwayat  Umarah  bin 
Ghaziyah  disebutkan  bahwa  Hudzaifah  datang  dari  perang  dan  tidak 
masuk  ke  rumahnya  hingga  mendatangi  Utsman,  lalu  berkata,  "Wahai 
Amirul  mukminin,  selamatkanlah  manusia".  Utsman  berkata,  "Apakah 
yang  terjadi?"  Dia  berkata,  "Aku  berperang  di  perbatasan  Armenia. 
Ternyata  penduduk  Syam  membaca  berdasarkan  bacaan  Ubay  bin 
Ka'ab.  Lalu  mereka  melantunkan  (pelafalan)  yang  tidak  pernah 
didengar  penduduk  Irak.  Begitu  pula  penduduk  Irak  membaca 
menurut  bacaan  Abdullah  bin  Mas'ud,  dan  mereka  melantunkan  yang 
tidak  pernah  didengar  penduduk  Syam,  maka  sebagian  mereka 
mengafirkan  sebagian  yang  lain." 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Muawiyah  An- 
Nakha'i,  dia  berkata,  1 2 — aki?-  2J&-  ji  -OjJ'  0*)  ^  J\ 

y*  5*.l^3  J jAj  >T  4lll  Xs>  Ofrl^S  Jjib 

°Ja  cMST  (JiSnA  :Jl§ 

— <J'  Jj>\  ,^1  (sesungguhnya  aku  berada  di  masjid  —pada  masa  Al 
Walid  bin  Uqbah —  dalam  suatu  kumpulan  yang  ada  Hudzaifah.  Lalu 
dia  mendengar  seseorang  membaca  menurut  bacaan  Ibnu  Mas'ud. 
Kemudian  dia  mendengar  pula  orang  lain  membaca  menurut  bacaan 
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Abu  Musa  Al  Asy'ari,  maka  dia  marah  kemudian  berdiri  dan  memuji 
Allah  serta  menyanjungnya  lalu  berkata,  "Beginilah  orang-orang 
sebelum  kalian  berselisih.  Sungguh  aku  akan  menaiki  kendaraan 
menuju  Amirul  mukminin".).  Dinukil  melalui  jalur  lain  darinya,  0' 
'di  tyj  (<d)  'j-*1']»  'd*  ® jdfJ'  ^ 

a  t _ IIp  b  j _ b-lj  i _ aJ-ii-  (C-I-U  (sesungguhnya  dua  orang 

berselisih  tentang  ayat  dalam  surah  Al  Baqarah.  Salah  satunya 
membacanya  'wa  atimmul  hajja  wal  'umrata  lillaah',  dan  satunya  lagi 
membaca  'wa  atimmul  hajja  wal  'umrata  lil  baiti'.  Maka  Hudzaifah 
marah  dan  kedua  matanya  menjadi  merah). 

Dari  jalur  Abu  Asy-Sya’tsa'  dia  berkata,  "Hudzaifah  berkata, 
'Penduduk  Kufah  membaca  menurut  bacaan  Ibnu  Mas'ud,  dan 
penuduk  Bashrah  membaca  menurut  bacaan  Abu  Musa.  Demi  Allah, 
aku  akan  datang  kepada  amirul  mukminin  dan  memerintahkannya 
agar  menjadikannya  satu  bacaan'."  Dinukil  pula  melalui  jalur  lain 
bahwa  Ibnu  Mas'ud  berkata  kepada  Hudzaifah,  "Telah  sampai 
kepadaku  berita  darimu  seperti  ini."  Dia  menjawab,  "Benar,  aku  tidak 
suka  dikatakan  'bacaan  si  fulan'  dan  'bacaan  si  fulan'  sehingga  mereka 
berselisih  sebagaimana  halnya  Ahli  Kitab."  Namun  menurut  saya, 
kisah  Hudzaifah  ini  terjadi  lebih  dahulu  tentang  perselisihan  bacaan 
Al  Qur'an.  Seakan-akan  setelah  dia  melihat  perselisihan  antara 
penduduk  Syam  dan  penduduk  Irak,  maka  kekhawatirannya  semakin 
bertambah.  Oleh  karena  itu,  dia  pun  berangkat  mendatangi  Utsman. 
Bertepatan  saat  itu,  Utsman  juga  telah  mengalami  peristiwa  yang 
sama.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  di  kitab  Al  Mashahif  dari  jalur 
Abu  Qilabah,  dia  berkata,  Jijl'  fa  pr  OUIp  iifa  ^  OVST  ul 

J\  iiii  £ifj'  J*  J***  * 5*9  fa  fa^^ 

JU  fa OUiP  dili  fa  fa  J v 

\JS% -Sm  A  >i  j  (pada  masa  khifalah  Utsman,  seorang 

pengajar  mengajarkan  qira'ah  [ bacaan ]  seseorang,  dan  pengajar  lain 
mengajarkan  pula  qira'ah  orang  lain,  maka  kedua  murid  bertemu  dan 


718  —  FATHUL  BAARI 


berselisih.  Hingga  persoalan  itu  diajukan  kepada  kedua  pengajar  tadi 
dan  sampai  mereka  mengafirkan  satu  sama  lain.  Kejadian  ini  sampai 
kepada  Utsman,  maka  dia  berkhutbah  dan  berkata,  "Kamu  berselisih 
di  sisiku,  maka  siapa  yang  jauh  dariku  di  pelosok  negeri,  tentu  lebih 
hebat  perselisihannya").  Seakan-akan  ketika  Hudzaifah  datang 
kepadanya  memberitahukan  perselisihan  mereka  yang  berada  di 
negeri-negeri  yang  jauh,  maka  jelaslah  baginya  dugaannya  tentang  itu. 

Kemudian  dalam  riwayat  Mush'ab  bin  Sa'ad  disebutkan,  jL_i$ 

U  Jj*j  ill  tffys  OTyiJt  J  0 ’/fZd 

Cihs-iy  (Utsman  berkata,  "Kalian  saling  berdebat  tentang  Al  Qur'an. 
Kalian  mengatakan,  'qira'ah  Ubay\  'qira'ah  Abdullah',  sementara 
yang  lain  mengatakan,  'Demi  Allah,  bacaanmu  tidak  lurus'"). 
Sementara  dari  jalur  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata,  "Seseorang 
membaca  hingga  ada  orang  berkata  kepadanya,  'Engkau  telah  kafir, 
karena  apa  yang  engkau  katakan'.  Maka  persoalan  itu  diajukan  pada 
Utsman  dan  persoalan  pun  terasa  besar  baginya."  Dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  Daud  dari  Bukair  bin  Al  Asyaj,  "Sesungguhnya  orang-orang  di 
Irak  bertanya  salah  seorang  tentang  suatu  ayat,  dan  jika  orang  yang 
ditanya  membacakannya,  maka  dia  berkata,  'Aku  menjadi  kafir  karena 
hal  ini'.  Kejadian  itu  pun  merebak  di  antara  manusia  sehingga  Utsman 
diajak  berbicara  tentang  itu." 

(Utsman  mengirim  utusan  kepada  Hafshah  untuk  mengatakan, 
"Kirimlah  kepada  kami  lembaran-lembaran  itu,  kami  akan 
menyalinnya  ke  mushhaf-mushhaf ...").  Dalam  riwayat  Yunus  bin 
Yazid,  ,  '.a*  ^3  S'*'  J $  ^ 

jLJ^n  l — '%>.  (Dia  minta  dikeluarkan  lembaran  yang  dahulu 

diperintahkan  Abu  Bakar  kepada  Zaid  untuk  mengumpulkannya.  Lalu 
dia  menyalin  darinya  mushhaf-mushhaf  dan  mengirimnya  ke  berbagai 
negeri).  Perbedaan  antara  shuhuf  (lembaran-lembaran)  dan  mushhaf 
adalah  bahwa  shuhuf  hanya,  terdiri  dari  lembaran-lembaran  Al  Qur'an 
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yang  terpisah  yang  dikumpulkan  pada  masa  Abu  Bakar.  Surah- 
surahnya  masih  terpisah-pisah,  tetapi  ayat-ayatnya  sudah  ditulis  secara 
berurutan,  hanya  saja  belum  disusun  berurutan  (seperti  sekarang). 
Ketika  surah-surah  tadi  disalin,  lalu  surah-surahnya  disusun  berurutan 
maka  jadilah  mushhaf. 

Diriwayatkan  bahwa  Utsman  melakukan  hal  itu  setelah 
bermusyawarah  dengan  para  sahabat.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dia  berkata,  JlJ 
L_to  Ui  J.  'i  i  J&CaJ  i  J  ji*  U  OUsp  J  'i 

&—>  J}  J  s?-  '-Syu  p&oju  oi  lai  «Ju>  ^  U  JlS 

j — ?-ij  J*  *l>f  </)!  •  Uis  of  iJLij 

c — j  j  LJ>  .3^1  *jlj  ^  berkata,  ", 'Jangan  kamu 

mengatakan  tentang  Utsman  kecuali  kebaikan.  Demi  Allah,  dia  tidak 
melakukan  apa  yang  dia  lakukan  terhadap  mushhaf  melainkan  atas 
dukungan  dari  kami.  Dia  berkata,  'Apa  yang  kamu  katakan  tentang 
qira'ah  ini?  Sungguh  sampai  kepadaku  bahwa  sebagian  mereka 
mengatakan,  'qira'ahku  lebih  baik  daripada  qira'ahmu.  Dan  ini 
hampir-hampir  menjadi  kekafiran'.  Kami  berkata,  'Lalu  apa 
pendapatmu?'  Dia  berkata,  'Aku  berpendapat  untuk  mengumpulkan 
manusia  pada  satu  mushhaf  sehingga  tidak  ada  perpecahan  dan 
perselisihan'.  Kami  berkata,  'Sungguh  sangat  bagus  apa  yang  menjadi 
pendapatmu'. "). 

djjlkit  J  J Ip}  ^Uli  J  ffj>\  J  J  cjU  J  Jbj 

d&-\ — ~a-J'  J  VijAlJs  ;»Uisa  J  (Beliau  memerintahkan  Zaid  bin  Tsabit, 
Abdullah  bin  Zubair,  Sa’id  bin  Al  Ash,  dan  Abdurrahman  bin  Al 
Harits  bin  Hisyam,  maka  mereka  menyalinnya  ke  dalam  mushhaf- 
mushhaf).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  dari  jalur  Muhammad  bin 
Sirin,  dia  berkata,  j— j  J  J>\  OU*p  'JJr 

j**  ^  J  J\  (Utsman  mengumpulkan  dua  belas 

orang  kaum  Quraisy  dan  Anshar,  di  antara  mereka  Ubay  bin  Ka’ab. 
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Dia  mengirim  [mereka]  kepada  lembaran-lembaran  yang  ada  di 
rumah  Umar).  Dia  berkata,  Katsir  bin  Aflah  menceritakan  kepadaku 
— dan  dia  termasuk  yang  menulis  mushhaf—  dia  berkata,  "Maka 
apabila  mereka  berselisih  tentang  sesuatu,  mereka  pun 
mengakhirkannya."  Ibnu  Sirin  berkata,  "Aku  kira  mereka  akan 
menuliskannya  di  akhir  penulisan."  Dalam  riwayat  Mush'ab  bin  Sa'ad 
disebutkan,  "Utsman  berkata,  'Siapakah  orang  paling  pandai  menulis?' 
Mereka  menjawab,  'Juru  tulis  Rasulullah  S  A  W,  Zaid  bin  Tsabit'.  Dia 
berkata,  'Siapakah  orang  paling  pandai  dalam  bahasa  Arab?'  (dalam 
riwayat  lain,  'paling  fasih?').  Mereka  menjawab,  ’Sa'id  bin  Al  Ash'. 
Utsman  berkata,  'Hendaklah  Sa'id  mendiktekan  dan  Zaid 
menulisnya'." 

Kemudian  dari  jalur  Sa'id  bin  Abdul  Aziz,  sesungguhnya  versi 
bahasa  Arab  Al  Qur'an  disesuaikan  dengan  dialek  Sa’id  bin  Al  Ash 
bin  Sa'id  bin  Al  Ash  bin  Umayyah,  karena  dia  adalah  orang  paling 
mirip  dengan  dialek  Rasulullah  SAW.  Bapaknya  terbunuh  pada 
perang  Badar  dalam  keadaan  musyrik.  Sedangkan  kakeknya  Sa'id  bin 
Al  Ash  meninggal  sebleum  perang  Badar  juga  dalam  keadaan 
musyrik.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Sa'id  bin  Al  Ash  ini  mendapati 
masa  hidup  Nabi  SAW  selama  9  tahun.  Demikian  dikatakan  Ibnu 
Sa'ad,  karena  dia  menggolongkannya  sebagai  sahabat.  Haditsnya  dari 
Utsman  dan  Aisyah  tercantum  dalam  Shahih  Muslim.  Utsman 
mengangkatnya  sebagai  pemimpin  Kufah  dan  Muawiyah  pemimpin 
Madinah.  Ia  adalah  orang  Quraisy  yang  paling  dermawan  dan 
penyantun.  Muawiyah  pernah  berkata,  "Di  setiap  kaum  ada  orang 
terhormat,  dan  orang  terhormat  di  antara  kami  adalah  Sa'id."  Dia 
meninggal  di  Madinah  tahun  57,  atau  58,  atau  59  H. 

Dalam  riwayat  Umarah  bin  Ghaziyah  disebutkan,  "Aban  bin 
Sa'id  bin  Al  Ash"  sebagai  ganti  "Sa'id  bin  Al  Ash."  Al  Khathib 
berkata,  "Umarah  melakukan  kesalahan  dalam  hal  itu,  sebab  Aban 
terbunuh  di  Syam  pada  masa  khilafah  Umar,  maka  tidak  ada 
keikutsertaannya  dalam  kisah  di  atas.  Orang  yang  ditunjuk  Utsman 
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menangani  hal  itu  adalah  Sa'id  bin  Al  Ash,  putra  saudara  laki-laki 
Aban." 

Adapun  nama-nama  para  penulis  atau  yang  mendiktekan  dalam 
tim  tersebut,  sebagiannya  dapat  ditemukan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Dawud,  meski  secara  terpisah-pisah.  Di  antara  mereka  adalah  Malik 
bin  Abi  Amir  (kakek  daripada  Malik  bin  Anas)  sebagaimana  dikutip 
dari  riwayat  beliau  (yakni  Malik  bin  Anas)  dan  juga  dari  riwayat  Abu 
Qilabah  dari  Malik  bin  Amir,  Katsir  bin  Aflah  (seperti  yang  dijelaskan 
terdahulu),  Ubay  bin  Ka'ab  (seperti  yang  kami  telah  sebutkan),  Anas 
bin  Malik,  dan  Abdullah  bin  Abbas.  Hal  ini  disebutkan  dalam  riwayat 
Ibrahim  bin  Ismail  bin  Majma'  dari  Ibnu  Syihab  sehubungan  dengan 
hadits  pada  bab  di  atas.  Itulah  sembilan  orang  yang  kami  ketahui 
namanya  di  antara  dua  belas  orang. 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Mughaffal 
dan  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  ^  'i 

Ji  °.X'3  jZ'j-i  (Umar  bin  Khaththab  berkata,  "Janganlah 

mendiktekan  mushhaf-mushhaf  kami,  kecuali  pemuda-pemuda 
Quraisy  dan  Tsaqif).  Namun,  di  antara  orang-orang  yang  kami 
sebutkan  itu  tidak  ada  pemuda  Tsaqif,  bahkan  mereka  ada  yang 
berasal  dari  Quraisy,  dan  ada  juga  dari  kalangan  Anshar.  Seakan-akan 
awal  perintah  ditujukan  kepada  Zaid  dan  Sa'id,  karena  kelebihan  yang 
mereka  miliki  sebagaimana  disitir  dalam  riwayat  Mush'ab.  Kemudian 
mereka  merasa  butuh  kepada  orang-orang  yang  membantu  untuk 
menulis  sesuai  dengan  jumlah  mushhaf  yang  akan  dikirim  ke  berbagai 
pelosok  negeri,  maka  ditambah  orang-orang  yang  disebutkan  di  atas, 
lalu  Ubay  bin  Ka'ab  diperbantukan  untuk  mendiktekan. 

Tampaknya  Ibnu  Mas'ud  keberatan  karena  tidak  diikutkan  dalam 
penyalinan  Al  Qur'an.  Hal  ini  dapat  kita  lihat  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi,  di  akhir  hadits  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abdurrahman  Al  Mahdi,  dari  Ibnu  Mas'ud.  Ibnu  Syihab  berkata, 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud  mengabarkan 
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kepadaku,  U  :  jij  c-jU  j?  Jjj3  3 £  iyLJ>  J>  iit  'xs-  Ci\ 

^ — di  i — <lj  cJX,t  °JJ&  <041  j  j£-j  Ia^jsjj  SJlsS"  jp  Jjpt  jLJlUJl 

s: — -dj  *4 J,  ? jilS'  Jirj  i-Ju»  (Sesungguhnya  Abdullah  bin  Mas'ud 
tidak  menyukai  bila  Zaid  bin  Tsabit  yang  melakukan  penyalinan 
mushhaf-mushhaf.  Dia  berkata,  "Wahai  kaum  muslimin,  aku 
disisihkan  dari  penyalinan  mushhaf-mushhaf,  dan  hal  itu  dipegang 
oleh  seseorang,  padahal  demi  Allah,  aku  telah  masuk  Islam  sementara 
dia  masih  berada  dalam  tulang  shulbi  seorang  laki-laki  kafir", 
maksudnya  Zaid  bin  Tsabit). 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Khumair  bin  Malik,  aku 
mendengar  Ibnu  Mas'ud  berkata,  <*— <*»'  J>»j  ^  j*  aii 
oC—Iait  j — «  ^ cjU  jj  Jj)  dfj  o'/jL,  'JjL*  (Sungguh  aku  telah 
menerima  dari  mulut  Rasulullah  SAW  70  surah,  sementara  Zaid  bin 
Tsabit  saat  itu  masih  anak-anak).  Sementara  dari  jalur  Abu  Wa'il  dari 
Ibnu  Mas'ud  disebutkan,  "Tujuh  puluhan  surah."  Dari  Zir  bin  Hubaisy 
sama  sepertinya  disertai  tambahan,  "Dan  sesungguhnya  Zaid  bin 
Tsabit  masih  bocah."  Namun,  legitimasi  bagi  tindakan  Utsman  bahwa 
Zaid  bin  Tsabit  berada  di  Madinah  sementara  Ibnu  Mas'ud  di  Kufah. 
Sementara  Utsman  tidak  ingin  mengakhirkan  apa  yang  menjadi 
tekadnya  dan  harus  menunggu  mengirimkan  utusan  pada  Ibnu  Mas'ud 
sampai  dia  datang.  Disamping  itu,  Utsman  hanya  bermaksud  menyalin 
lembaran-lembaran  yang  dikumpulkan  pada  masa  Abu  Bakar  dan 
menjadikannya  satu  mushhaf.  Adapun  yang  menuliskan  lembaran- 
lembaran  itu  di  masa  Abu  Bakar  adalah  Zaid  bin  Tsabit,  seperti  telah 
disebutkan  karena  statusnya  sebagai  penulis  wahyu.  Maka  dia 
memang  memiliki  kelebihan  dalam  hal  ini  yang  tidak  dimiliki 
selainnya. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  di  akhir  hadits  tersebut  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata,  "Sampai  kepadaku  bahwa  perkataan  Abdullah  bin 
Mas'ud  itu  tidak  disukai  oleh  sebagian  sahabat." 
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AiUili  OUiP  J tij  (Utsman  berkata  kepada  kelompok 

Quraisy  yang  tiga).  Yakni  Sa'id,  Abdullah,  dan  Abdurrahman,  karena 
Sa'id  dari  suku  Umawi,  Abdullah  dari  suku  Asad,  dan  Abdurrahman 
dari  suku  Makhzum,  semuanya  marga  Quraisy. 

oTyii'  ja  J  (Pada  sesuatu  dari  Al  Qur  'an).  Dalam  riwayat 
Syu'aib  disebutkan,  OT^—aJi  J  (pada  versi  bahasa  Arab 

dari  bahasa  Al  Qur'an).  At-Tirmidzi  menambahkan  dari  riwayat 
Abdurrahman  bin  Al  Mahdi,  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad,  sehubungan 
dengan  hadits  di  atas,  J' — ai  ay&lj  c/y}A\  ^  Xs*y_  jj'  Jis 

Z'i  £jy&\  aj^sT'  :  iliUlp  'gCj  o°y&\  /jjj  jij  oj/lsl 1' 

Ol__Ju  Jy_5  (Ibnu  Syihab  berkata ,  "Saat  itu  mereka  berselisih 
tentang  kata  'taabuut '  dan  ’taabuuh'.  Kelompok  Quraisy  berkata,  'ia 
adalah  taabuut'.  Sementara  Zaid  berkata,  'Ia  adalah  taabuuh'. 
Perselisihan  mereka  diajukan  kepada  Utsman  maka  dia  berkata, 
'Tulislah  at-taabuut,  karena  sesungguhnya  Al  Qur'an  turun  menurut 
dialek  Quraisy").  Tambahan  ini  disisipkan  Ibrahim  bin  Ismail  bin 
Majma'  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Syihab  sehubungan  hadits  Zaid 
bin  Tsabit.  Al  Khathib  berkata,  "Hanya  saja  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Syihab  melalui  jalur  mur  sal. " 

J\  OUiP  $3  J  i'  'M  J^(Hingga 

ketika  mereka  telah  menyalin  lembaran-lembaran  itu  dalam  mushhaf- 
mushhaf,  Utsman  mengembalikan  lembaran-lembaran  tersebut 
kepada  Hafshah).  Abu  Ubaid  dan  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari 
jalur  Syu'aib,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  "Marwan  pernah  mengirim 
utusan  kepada  Hafshah  —ketika  dia  menjadi  pemimpin  Madinah  atas 
perintah  Muawiyah —  meminta  lembaran-lembaran  yang  ditulis  dari 
Al  Qur'an,  tetapi  Hafshah  tidak  mau  menyerahkannya."  Salim 
berkata,  "Ketika  Hafshah  meninggal  dan  kami  baru  saja  kembali  dari 
menguburkannya,  Marwan  mengirim  utusan  kepada  Abdullah  bin 
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Umar,  agar  mengirimkan  lembaran-lembaran  tersebut  kepadanya, 
maka  Abdullah  bin  Umar  pun  mengirimkannya,  lalu  Marwan 
memerintahkan  agar  lembaran-lembaran  itu  dihancurkan.  Dia  berkata, 
'Aku  melakukan  ini  karena  khawatir  bila  telah  berlalu  masa  yang 
lama,  akan  ada  orang-orang  yang  meragukan  lembaran-lembaran  ini'." 
Dalam  riwayat  Abu  Ubaidah  disebutkan,  "Disobek-sobek." 

Abu  Ubaid  berkata,  "Tidak  didengar  bahwa  Marwan  menyobek 
lembaran-lembaran  itu,  kecuali  dalam  riwayat  ini."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Ibnu  Abi  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Yunus  bin  Yazid, 
dari  Ibnu  Syihab  sama  sepertinya,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
"Ketika  Marwan  menjadi  pemimpin  Madinah,  dia  mengirim  utusan 
kepada  Hafshah  untuk  meminta  lembaran-lembaran  Al  Qur'an,  tetapi 
Hafshah  tidak  mau  menyerahkannya."  Dia  berkata:  Salim  bin 
Abdullah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  "Ketika  Hafshah 
meninggal..."  disebutkan  seperti  di  atas  namun  diberi  tambahan,  "Dia 
menyobeknya  dan  membakarnya."  Tambahan  ini  juga  terdapat  dalam 
riwayat  Umarah  bin  Ghaziyah  secara  ringkas.  Namun,  dia 
menyisipkannya  pula  dalam  hadits  Zaid  bin  Tsabit,  dan  dia  berkata 
kepadanya,  "Dia  mencucinya." 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  dari  riwayat  Malik  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Salim  atau  Kharijah  disebutkan,  "Ketika  Abu  Bakar 
mengumpulkan  Al  Qur'an,  dia  meminta  Zaid  bin  Tsabit 
memperhatikan  hal  itu..."  lalu  disebutkan  hadits  hingga  kalimat, 
"Utsman  mengirim  utusan  kepada  Hafshah  untuk  meminta  lembaran- 
lembaran  itu,  tetapi  dia  tidak  mau  menyerahkannya  hingga  Marwan 
mau  berjanji  untuk  mengembalikannya  kepadanya,  maka  Utsman 
menyalinnya,  lalu  mengembalikannya.  Ia  tetap  berada  padanya  hingga 
dikirim  kepada  Marwan,  lalu  dia  mengambilnya  dan  membakarnya." 
Riwayat-riwayat  ini  dapat  digabungkan  bahwa  Marwan  telah 
melakukan  semua  itu,  yakni  menyobeknya,  mencucinya,  dan 
kemudian  membakarnya. 
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t  J* _ -i  C»  ji'  ji*  j-’A  (Lalu  dia  mengirim  mushhaf 

yang  telah  mereka  salin  ke  seluruh  pelosok).  Dalam  riwayat  Syu'aib 
disebutkan,  "ja  jt  J\  jpjfi  (dia  mengirim 

satu  mushhaf  kepada  setiap  komandan  tentara  kaum  muslimin). 
Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  jumlah  mushhaf  yang 
dikirim  ke  berbagai  pelosok  negeri  tersebut.  Menurut  pendapat  yang 
masyhur,  jumlahnya  5  mushhaf.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  di  kitab 
Al  Mashahif  dari  jalur  Hamzah  bin  Az-Zayyat,  dia  berkata,  "Utsman 
mengirim  4  mushhaf.  Dia  mengirim  satu  di  antaranya  ke  Kufah  dan 
jatuh  ketangan  seorang  laki-laki  dari  Murad.  Mushhaf  itu  pun  tetap 
ada  hingga  aku  menyalin  mushhafku  darinya." 

Ibnu  Abi  Daud  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hatim  As-Sijistani 
berkata,  "Ditulis  7  mushhaf,  yaitu  ke  Makkah,  Syam,  Yaman,  Bahrain, 
Bashrah,  Kufah,  dan  menahan  satu  mushhaf  di  Madinah."  Dia 
meriwayatkan  pula  melalui  sanad  yang  shahih  hingga  Ibrahim  An- 
Nakha'i,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  dari  penduduk  Syam  berkata 
kepadaku,  'Mushhaf  kami  dan  mushhaf  penduduk  Bashrah  lebih  baku 
di  banding  mushhaf  penduduk  Kufah’.  Aku  berkata,  'Mengapa 
demikian?'  Dia  berkata,  'Karena  Utsman  mengirim  mushhaf  ke  Kufah 
—ketika  mendengar  perselisihan  mereka —  sebelum  diperiksa 
kembali.  Sedangkan  mushhaf  kami  dan  mushhaf  penduduk  Bashrah 
tetap  berada  di  sana  hingga  diperiksa  kembali." 

'Sj-^4  y  j'  JS*  'jA  o \'y,  U*  'j»\j  (Dan  Dia 

memerintahkan  selainnya  Al  Qur  an  haik  dalam  bentuk  lembaran 
ataupun  mushhaf  agar  dibakar).  Dalam  riwayat  mayoritas  disebutkan, 
'Sj-JfJ  (agar  dihancurkan).  Namun,  dalam  riwayat  Al  Marwazi 
disebutkan  ’yuhraf.  Al  Ashili  menukil  kedua  versi  itu  sekaligus. 
Namun,  kata  'yukhraq'  lebih  akurat.  Dalam  riwayat  Al  Isma'ili 
disebutkan,  i3j— f  ^  ^  ^  *  0'  (dihapus  atau  dibakar) .  Kemudian 
disebutkan  dalam  riwayat  Syu'aib  dari  Ibnu  Abu  Daud  dan  Ath- 
Thabarani  serta  selain  keduanya,  lily J— S'  0?  ^>>'j 
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jLJJu  JtyJ' *  ’L&-\ — cS'f-  Olij  dUii  :  Jv5  ,<o  J—jjT  La^aU'  (<i/a 

memerintahkan  mereka  untuk  membakar  setiap  mushhaf  yang 
menyelisihi  mushhaf  yang  dikirim  itu.  Dia  berkata,  "Pada  masa  itu 
mushhaf-mushhaf  di  bakar  dengan  api  di  Irak").  Dalam  riwayat 
Suwaid  bin  Ghaflah  dari  Ali,  dia  berkata,  lJ'j— H  0' — i *s! 

'j — *i!l  J&-\ — a-J'  (jangan  mengatakan  terhadap  Utsman  tentang 
pembakaran  mushhaf-mushhaf  kecuali  yang  baik).  Dalam  riwayat 
Bukair  bin  Al  Asyaj  disebutkan,  i  d — \  p  <J^-'-aJ'  gX*u  f>\s 

L — sT  ^ — d'  (dia  memerintahkan  untuk  mengumpulkan  mushhaf- 

mushhaf  dan  dibakar.  Kemudian  mengirimkan  kepada  para  penguasa 
di  daerah  mushhaf-mushhaf  yang  dia  tulis).  Dari  jalur  Mush'ab  bin 
Sa'ad,  dia  berkata,  "Aku  mendapati  manusia  sangat  banyak  ketika 
Utsman  membakar  mushhaf-mushhaf,  tetapi  hal  itu  menakjubkan 
mereka  — atau  dia  berkata —  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  mereka 
yang  mengingkarinya." 

Dalam  riwayat  Abu  Qilabah  disebutkan,  J&Ca<A\  ja  OUsp  Os 

;C-  \j>  \’yxj»\3  (JJc&  'u»  \j!>j  ’cJKLp  J£  jCoiSl'  ^1  L-sT 

(ketika  Utsman  selesai  menyalin  mushhaf,  dia  menulis  kepada 
penduduk  negeri-negeri,  "Sesungguhnya  aku  telah  melakukan  begini 
dan  begitu,  dan  aku  telah  menghapus  apa  yang  ada  padaku,  maka 
hapuslah  apa  yang  ada  pada  kalian".).  Penghapusan  lebih  umum 
daripada  sekadar  dicuci  atau  dibakar.  Kebanyakan  riwayat  sangat 
tegas  menyatakan  pembakaran,  maka  itulah  sesungguhnya  yang 
terjadi.  Menurut  Iyadh,  mereka  telah  mencucinya,  lalu  membakarnya 
agar  benar-benar  hilang. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
yang  membolehkan  membakar  kitab-kitab  yang  terdapat  nama  Allah. 
Hal  itu  termasuk  sikap  memuliakan  dan  memeliharanya  agar  tidak 
terinjak-injak."  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Thawus,  bahwa 
dia  biasa  membakar  surat-surat  yang  ada  tulisan  'basmalah'  apabila 
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telah  banyak.  Demikian  juga  yang  dilakukan  Urwah,  tetapi  Ibrahim 
tidak  menyukainya.  Ibnu  Athiyah  berkata,  "Riwayat  dengan  kata 
'yuhraq'  (dibakar)  lebih  shahih.  Hukum  inilah  yang  terjadi  pada  masa 
itu.  Adapun  saat  ini,  dicuci  lebih  utama  jika  ada  keperluan  untuk 
menghilangkannya. " 

Kalimat  "apa  yang  selainnya",  yakni  selain  mushhaf  yang  dia 
minta  ditulis,  dan  mushhaf-mushhaf  yang  diambil  darinya,  dan  selain 
lembaran-lembaran  yang  berada  pada  Hafshah  ketika  dikembalikan 
kepadanya.  Oleh  karena  itu,  Marwan  melangsungkan  urusannya  — 
setelah  Hafshah  meninggal — dengan  segera  melenyapkan  lembaran- 
lembaran  tersebut,  karena  khawatir  ada  anggapan  bahwa  di  dalamnya 
terdapat  hal-hal  yang  menyelisihi  mushhaf  yang  resmi. 

Tindakan  Utsman  membakar  lembaran-lembaran  Al  Qur'an 
dijadikan  dalil  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  huruf-huruf  dan 
suara-suara  dari  Al  Qur'an  adalah  qadim,  karena  tidak  ada  kemestian 
bila  kalam  Allah  adalah  qadim,  maka  baris-baris  yang  tertulis  di  kertas 
juga  qadim.  Sekiranya  ia  adalah  kalam  Allah  itu  sendiri  niscaya  para 
sahabat  tidak  akan  memperbolehkan  untuk  membakarnya. 

■  ;n  jjj  Jv5  (Ibnu  Syihab  berkata, 

dan  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit  mengabarkan  padaku...).  Ini  adalah 
kisah  ketiga  yang  dikutip  dengan  sanad  yang  maushul  hingga  Ibnu 
Syihab  melalui  jalur  di  awal  hadits  sebelumnya,  seperti  yang  telah 
dijelaskan.  Hadits  ini  telah  disebutkan  juga  melalui  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  jihad  dan  di  tafsir  surah  Al 
Ahzaab. 

Makna  zhahir  hadits  Zaid  bin  Tsabit  ini  menyatakan  bahwa  dia 
kehilangan  satu  ayat  dalam  surah  Al  Ahzaab  yang  pernah  ditulisnya 
pada  masa  khilafah  Abu  Bakar,  hingga  ayat  tersebut  dia  temukan  pada 
Khuzaimah  bin  Tsabit.  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Ismail 
bin  Majma’  dari  Ibnu  Syihab  dikatakan  dia  kehilangan  ayat  ini  di  masa 
khilafah  Abu  Bakar.  Namun  ini  kekeliruan  darinya.  Bahkan  yang 
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benar  adalah  keterangan  dalam  kitab  Ash-Shahih  bahwa  yang  hilang 
darinya  adalah  dua  ayat  di  akhir  surah  Bara' ah.  Adapun  ayat  di  surah 
Al  Ahzaab  tidak  ditemukannya  ketika  menulis  mushhaf  ada  masa 
khilafah  Utsman.  Ibnu  Katsir  cenderung  membenarkan  keterangan 
dalam  riwayat  Ibnu  Majma'.  Namun,  yang  benar  tidak  demikian. 

Ibnu  At-Tin  dan  selainnya  berkata,  "Perbedaan  antara 
pengumpulan  Al  Qur  an  yang  dilakukan  Abu  Bakar  dan  yang 
dilakukan  Utsman,  bahwa  pengumpulan  pada  masa  Abu  Bakar 
didorong  kekhawatiran  akan  hilangnya  sebagian  Al  Qur'an,  karena 
meninggalnya  orang-orang  yang  menghafalnya,  dan  Al  Qur'an  belum 
dikumpulkan  pada  satu  tempat.  Oleh  karena  itu,  Abu  Bakar 
mengumpulkannya  dalam  lembaran-lembaran  menurut  urutan  ayat- 
ayatnya,  sesuai  petunjuk  Nabi  SAW.  Adapun  pengumpulan  Al  Qur'an 
pada  masa  Utsman  dilatarbelakangi  oleh  perbedaan  tentang  cara-cara 
pelafalan  sebagian  kata-kata  dalam  Al  Qur'an,  di  saat  mereka 
membacanya  menurut  dialek  masing-masing.  Kenyataan  ini 
menyebabkan  mereka  saling  menyalahkan,  maka  Utsman  khawatir 
bila  persoalan  ini  semakin  besar.  Akhirnya,  dia  menyalin  lembaran- 
lembaran  itu  dalam  satu  mushhaf  dengan  surah-surah  yang  tersusun 
rapi,  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  bab  "Penyusunan  Al  Qur'an". 
Kemudian  ditetapkan  agar  Al  Qur'an  hanya  menggunakan  dialek 
Quraisy  karena  ia  turun  menurut  dialek  mereka,  meskipun  kemudian 
diberi  keluasan  membacanya  menurut  dialek  yang  lain  untuk 
menghilangkan  kesusahan  dan  kesulitan  di  awal  masa  Islam.  Utsman 
berpandangan  bahwa  kebutuhan  kepada  hal  itu  telah  hilang,  maka 
dicukupkan  pada  satu  dialek  saja.  Sementara  dialek  Quraisy 
merupakan  dialek  yang  paling  menonjol. 


Catatan 

Ibnu  Ma'in  berkata,  "Tidak  seorang  pun  yang  menukil  hadits 
tentang  pengumpulan  Al  Qur'an  yang  lebih  baik  daripada  penuturan 
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Ibrahim  bin  Sa'ad.  Malik  telah  menukil  sebagiannya  dari  Ibnu 
Syihab." 


4.  Juru  Tulis  (Sekretaris)  Nabi  SAW 

jf\  ^J\  Jl-jl  :Jl5  ^  0 i  <3 31  o** 

AiSl  ^  alit  *-r' 3J->|  ^ 

4j oj_^-  ^-T  Oiij  C-*^  .OT^iJl  (4*  J 

[j «  J 4>j  o .4  *a4  £*  jj  jC^I'  XZy>-  ^J\ 

.0 Ji  (j4*  U  4*  ji> 

4989.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Ibnu  As-Sabbaq  berkata: 
Sesungguhnya  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  "Abu  Bakar  RA  mengirim 
utusan  kepadaku  dan  berkata,  'Sesungguhnya  engkau  dahulu  menulis 
wahyu  untuk  Rasulullah  SAW,  maka  telusurilah  Al  Qur  an'.  Aku  pun 
menelusurinya  hingga  aku  mendapati  dua  ayat  di  akhir  surah  At- 
Taubah  bersama  Abu  Khuzaimah  Al  Anshari.  Aku  tidak 
menemukannya  pada  seorang  pun  selainnya,  yaitu  ' Sungguh  telah 
datang  kepada  kamu  seorang  Rasul  dari  kaummu  sendiri....  hingga 
akhir  surah'." 

ja  0j4P\il'  Sl)  cJ y  lll  :J\i  «-'4'  d* 

^sji5b  y*h  J  £j>\  :ji-j  a3p  <5)1  ^4'  JlS  (4  Js4  ^ 

^  °  i  ;  J\ i  — oljjilj  <_4nJ1  jl—  oljjJlj 

fi  y  J>  4^  i»  y  >  (bjOpiiii 
0J4  <■  y?*  a  y  y  j  y  ^  ^ 
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i-  4J4I  J-J-i  ^  Jlj  OjipUJl  cSjs-hi  ^) 

•0>J» 

4990.  Dari  Al  Bara',  dia  berkata,  "Ketika  turun  ayat,  'Tidaklah 
sama  yang  duduk-duduk  (tidak  berjihad)  daripada  orang-orang 
mukmin  dengan  orang-orang  berjihad  di  jalan  Allah',  Nabi  SAW 
bersabda,  ’ Panggilkan  Zaid  kepadaku,  dan  hendaklah  ia  datang 
membawa  lempengan,  tinta,  dan  tulang'  — atau  tulang  dan  tinta — , 
lalu  beliau  bersabda,  'Tulislah;  tidak  sama  orang-orang  yang  duduk- 
duduk',  sementara  di  belakang  Nabi  SAW  terdapat  Amr  Ibnu  Ummi 
Maktum  yang  buta.  Dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepadaku?  Sesungguhnya  aku  adalah  laki-laki  yang  buta'. 
Maka  turunlah  saat  itu  juga,  'Tidaklah  sama  orang-orang  yang  duduk- 
duduk  (tidak  berjihad)  daripada  orang-orang  mukmin  dan  orang- 
orang  berjihad  di  jalan  Allah,  kecuali  mereka  yang  berhalangan'. " 


Keterangan: 

(Bab  juru  tulis  Nabi  SAW).  Ibnu  Katsir  berkata,  "Imam  Bukhari 
menyebutkan  judul  'Para  Juru  Tulis  Nabi  SAW',  tetapi  tidak 
mencantumkan  selain  hadits  Zaid  bin  Tsabit.  Ini  cukup 
mengherankan.  Seakan-akan  dia  tidak  menemukan  hadits  yang 
memenuhi  kriterianya  selain  hadits  tersebut.  Kemudian  dia 
mengisyaratkan  telah  menjelaskannya  pada  pembahasan  Sirah 
Nabawiyah."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  saya  tidak  menemukan 
kecuali  dengan  kata  'kaatib'  (juru  tulis),  yakni  dalam  bentuk  tunggal, 
yang  selaras  dengan  hadits  pada  bab  ini.  Memang  benar,  wahyu  ditulis 
untuk  Rasulullah  SAW  oleh  sekelompok  sahabat  selain  Zaid  bin 
Tsabit.  Adapun  di  Makkah,  semua  yang  turun  ditulis  oleh  selain  Zaid, 
sebab  Zaid  sendiri  masuk  Islam  setelah  Nabi  SAW  hijrah  ke  Madinah. 
Orang  pertama  yang  menjadi  juru  tulis  beliau  di  Makkah  dari 
kalangan  Quraisy  adalah  Abdullah  bin  Sa'ad  bin  Abi  Sarh.  Kemudian 
dia  murtad,  tetapi  kembali  memeluk  Islam  setelah  pembebasan 
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Makkah.  Sedangkan  juru  tulis  beliau  yang  setaraf  khalifah  yang  empat 
adalah,  Zubair  bin  Awwam,  Khalid  dan  Aban  (dua  putra  Sa'id  bin  Al 
Ash  bin  Umayyah),  Hanzhalah  bin  Ar-Rabi'  Al  Asadi,  Mu'aiqib  bin 
Abi  Fathimah,  Abdullah  bin  Al  Arqam  Az-Zuhri,  Syurahbil  bin 
Hasanah,  Abdullah  bin  Rawahah,  dan  lainnya. 

Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  As-Sunan  yang  tiga 
meriwayatkan  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim —  dari  hadits  Abdullah  bin  Abbas,  dari  Utsman  bin  Affan,  dia 
berkata,  j>Ji  j*  4^  J  Jj-0  ^ 

^  tJU  I yufi  :  LJ&J  Jom  Jplu  iiil'  Oiji 

li _ S'  I _ 0  _ _  Jb\  ajjiji  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  beberapa 

waktu  turun  kepadanya  surah-surah  dalam  jumlah  tertentu.  Maka 
apabila  turun  kepadanya,  beliau  memanggil  sebagian  penulis  dan 
bersabda,  "Letakkanlah  ayat  ini  di  surah  yang  menyebutkan  begini"). 
Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  di  bab  ini: 

Pertama,  hadits  Zaid  bin  Tsabit  tentang  kisahnya  bersama  Abu 
Bakar  mengenai  pengumpulan  Al  Qur'an,  yang  hanya  disebutkan 
sebagiannya.  Yang  dimaksudkan  adalah  perkataan  Abu  Bakar  kepada 
Zaid,  "Sesungguhnya  engkau  dahulu  menulis  wahyu."  Pembahasan 
tentang  hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 

Kedua,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib,  "Ketika  turun  ayat,  'Tidaklah 
sama  orang-orang  yang  duduk-duduk  (tidak  berjihad)  daripada  kaum 
mukminin  dengan  orang-orang  berjihad  di  jalan  Allah’,  Nabi  SAW 
bersabda,  'Panggillah  Zaid."  Pada  tafsir  surah  An-Nisaa'  dari  riwayat 
Israil  disebutkan,  "Panggilkan  fulan  kepadaku".  Sementara  riwayat 
selainnya  menyebutkan,  "Panggilkan  Zaid  kepadaku."  Di  tempat  itu 
telah  dipaparkan  pula  kisahnya  dari  hadits  Zaid  sendiri.  Kemudian  di 
tempat  ini  disebutkan,  "Maka  turun  saat  itu  juga,  'Tidaklah  sama 
orang-orang  yang  duduk-duduk  (tidak  berjihad)  daripada  orang- 
orang  mukmin  dan  orang-orang  berjihad  di  jalan  Allah,  kecuali 
mereka  yang  berhalangan’.  ”  Demikianlah,  kalimat  'kecuali  mereka 
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yang  berhalangan'  disebutkan  pada  bagian  akhir.  Sementara  yang 
terdapat  dalam  Al  Qur'an,  kalimat  tersebut  dicantumkan  sebelum 
kalimat  'orang-orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah'.  Namun,  telah 
dinukil  menurut  versi  yang  benar  melalui  jalur  lain  dari  Israil. 


5.  Al  Qur'an  Diturunkan  dalam  Tujuh  Huruf 


JlIp  DI  jup  ^  <041  jlIp  <y)  J* 

(_5 — !(Jli  'uIp  4iii  v»  aJ)I  (J y*  j  01  L»^_ip  <ml 

C5 — 'i  LS^'  Jr>-  J  j'  ^  to^rly  Oy>-  ^Ip  Jor*- 


4991.  Dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidillah  bin  Abdullah  menceritakan 
kepadaku,  sesungguhnya  Ibnu  Abbas  RA  menceritakan  kepadanya, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Jibril  membacakan  kepadaku  dalam  satu 
huruf,  maka  aku  menanggapinya,  dan  aku  terus  minta  tambah  dan  dia 
menambahkan  kepadaku  hingga  tujuh  huruf." 


J - Ipj  jj  of  J-1 j"  OJjC-  J 15 

I  (J  J|  Lo-g.  i  I  ail  -L-P  ^ I 

<5sl  Ju*  aSj!  J oU>-  ^5  <3U yill  lyL  ^ 

^ _ i  Ojy S'  eJ> Jj i-  {Js-  \' j2l>  'jA  bli  Ajf.Sji]  j  aIIp 

caS' _ *sdi  ^ 9  ojjll-l  oJ^i  4JLp  <&'  cs^  <l^'  J  y*j  J*i 

^ dl  ijj oSk  21l j>\  :c-J Lis  <dta y  <culli 

I  o  «  liis  c  ^  t  4-wLp  4iil  l  g  «*1  ^Si  *(Jl5  ^j5j 
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1 _ »  j  -c-  l$Jl yi  jJ  jJL. j  i_5^yS  l)_j->,j  Oli  iCji^" 

^j!  iC-lai  <clp  <04 1  <04l  J  y*j  °-5  jSI  4j  C-aUaili  .  C-4 

J  j — -«j  Jlai  cL^td  '  j*>  (d  <— Sj^p-  Dliyiit  e  JJ^*H  l j4!  'dd 

ffo  *  *  "  *  °  o'*  t*"  f  *i*°  >°  O  O  s*s  *  o'*  \  11  *  h 

4i**o~>jo  05. i ^jtll  1 yis  Ij  I Ji\  4JL»ij!  ! ^d-^  j  aIIp  <ol  <OJl 

Ij  \'J>\  :  JlS  jd  dJjjl  ddiS"  :jdd j  <uip  <oil  (_5Cs  aSsI  j  JUi  I yu 

Ijd _ ^  J  <dd  <04'  (_5Cs>  <Oit  J  y*  J  Jlai  c^f/1  ^1  as-l^'  C->\'jZi  <.  y>S- 

j  — :~  L»  Ijs. ^5li  c < 49 ^>-1  4jt»^  cJj^  OT yi Jl  lA&  01  .cdjjl  dAiOS" 

.  <u^ 


4992.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  Urwah  bin  Az-Zubair 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Al  Miswar  bin  Makhramah 
dan  Abdurrahman  bin  Abd  Al  Qariy  menceritakan  kepadanya, 
keduanya  mendengar  Umar  bin  Khaththab  berkata,  "Aku  mendengar 
Hisyam  bin  Hakim  membaca  surah  Al  Furqaan  pada  masa  hidup 
Rasulullah  SAW.  Aku  pun  memperhatikan  bacaannya  ternyata  dia 
membaca  dalam  huruf-huruf  sangat  banyak  yang  belum  dibacakan 
kepadaku  oleh  Rasulullah  SAW.  Hampir-hampir  aku  melompat 
kepadanya  dalam  shalat.  Namum,  aku  bersabar  hingga  dia  salam.  Aku 
menahannya  dengan  selendengnya,  lalu  aku  berkata,  'Siapa  yang 
membacakan  kepadamu  surah  yang  aku  dengar  engkau  baca?'  Dia 
berkata,  'Rasulullah  SAW  membacakannya  kepadaku'.  Aku  berkata, 
'Engkau  dusta,  sesungguhnya  Rasulullah  membacakannya  kepadaku 
berbeda  dengan  yang  engkau  baca'.  Aku  berangkat  menuntunnya 
kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  aku  berkata,  'Aku  mendengar  orang  ini 
membaca  surah  Al  Furqaan  menurut  huruf-huruf  yang  engkau  belum 
membacakannya  kepadaku'.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Lepaskan 
dia,  bacalah  wahai  Hisyam'.  Dia  pun  membacakan  kepadanya  bacaan 
seperti  yang  aku  dengar  dia  membacanya.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Demikianlah  diturunkan'.  Kemudian  beliau  bersabda,  'Bacalah  wahai 
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Umar'.  Aku  pun  membacakan  kepadannya  bacaan  yang  beliau 
bacakan  kepadaku,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ' Demikianlah 
diturunkan.  Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  diturunkan  dalam  tujuh 
huruf.  Bacalah  oleh  kamu  apa  yang  mudah  darinya'. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Al  Qur'an  diturunkan  dalam  tujuh  huruf).  Maksudnya, 
dalam  tujuh  macam  bacaan,  boleh  dibaca  menurut  salah  satunya. 
Bukan  berarti  setiap  kata  atau  kalimatnya  dibaca  dalam  tujuh  macam 
bacaan,  tetapi  maksudnya  adalah  maksimal  satu  kata  dapat  dibaca 
dengan  tujuh  macam  bacaan.  Jika  dikatakan,  bahwa  kita  dapatkan 
sebagian  kalimat  dibaca  lebih  dari  tujuh  macam  bacaan.  Jawabannya, 
mungkin  sebagiannya  tidak  akurat,  atau  mungkin  perbedaan  itu  hanya 
dari  segi  cara  penyajian,  seperti  dalam  memanjangkan,  menghaluskan, 
dan  sepertinya. 

Sebagian  berkata  bahwa  maksud  'tujuh'  di  sini  bukan 
menunjukkan  jumlah  dalam  arti  yang  sebenarnya,  tetapi  maksudnya 
adalah  kemudahan  dan  keringanan.  Kata  'tujuh'  terkadang  digunakan 
untuk  menunjukkan  jumlah  yang  banyak  dalam  bilangan  satuan, 
sebagaimana  tujuh  puluh  digunakan  untuk  menunjukkan  jumlah 
banyak  dalam  bilangan  puluhan,  dan  tujuh  ratus  pada  bilangan 
ratusan,  tetapi  tidak  dimaksudkan  bilangan  tertentu.  Inilah  pandangan 
yang  menjadi  kecenderungan  Iyadh  dan  orang-orang  yang 
mengikutinya.  Al  Qurthubi  menyebutkan  dari  Ibnu  Hibban  bahwa 
perbedaan  makna  'tujuh  huruf  ini  mencapai  35  pendapat.  Namun,  Al 
Qurthubi  hanya  menyebutkan  lima.  Menurut  Al  Mundziri  kebanyakan 
pendapat  itu  kurang  berbobot.  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  menemukan 
pendapat  Ibnu  Hibban  dalam  masalah  ini  meski  telah  melakukan 
penelitian  dalam  kitab  Shahih- nya.  Di  akhir  bab  ini,  saya  akan 
menyebutkan  pendapat-pendapat  para  ulama  mengenai  hal  itu  — yang 
sempat  saya  dapatkan —  disertai  penjelasan  yang  dapat  diterima  dan 
yang  tidak. 
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Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Hadits 
pertama,  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  dari  Sa'id  bin 
'Ufair,  dari  Al-Laits,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah.  Sa'id  bin  Ufair  adalah  Sa'id  bin  Katsir  bin  Ufair,  yang 
dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Dia  termasuk  salah  seorang  hafizh 
(pakar  hadits)  di  Mesir  dan  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya). 

Jl5  (JL. j  <Qp  Al  Jb>  Al  J D?  tfj*-  U#*  Al  j  j>  Al  OIp  0? 

(Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  RA  menceritakan  kepadanya,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda).  Ini  termasuk  riwayat  yang  tidak 
ditegaskan  oleh  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  mendengar  langsung  dari  Nabi 
SAW.  Seakan-akan  Ibnu  Abbas  mendengarnya  dari  Ubay  bin  Ka’ab. 
An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ikrimah  bin  Khalid,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  sama  sepertinya.  Hadits 
ini  cukup  masyhur  berasal  dari  Ubay  sebagaimana  dikutip  Imam 
Muslim  dari  haditsnya,  seperti  akan  saya  sebutkan. 

Jlp  Jj (Jibril  membacakan  kepadaku  dalam  satu 
huruf).  Di  awal  hadits  An-Nasa'i  dari  Ubay  bin  Ka'ab  disebutkan, 

'I srj  ’z.**  ■  ii  Os^LAJl  ^  Ulls  (*■!->  j  ‘‘k'  ■**'  Ji*- J 

La5' _ (Rasulullah  SAW  membacakan  kepadaku  satu 

surah.  Ketika  aku  berada  di  masjid,  tiba-tiba  aku  mendengar  seorang 
laki-laki  membacanya  denagn  bacaan  yang  berbeda  dengan 
bacaanku).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Laila,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  J-&.  ^  ^ 

sSCoil  OA  Cji  cV-O»  U\'}  is'y*  JU  c  4*  te'J 

t4lip  5*.iy  \'j  iJU  01  :ciis  Al  JLp  Al  Ufeo 

<»_4ip  Ai  ^3i  l'jti  c v-O»  «s-iji  J>'a) 

tli^p  claii  5Ja^I  ^  C-iS*  jl  Slj  S5*«Ai  ^  JailJ  :  JlS 

jlP  bl>il  \j\  01  y»  J-V  *J  U'  jui  Al  J\  ’pl  UflTj 

berada  di  masjid,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  masuk  dan  shalat,  lalu 


736  —  FATHUL  BAARI 


dia  membaca  bacaan  yang  aku  mengingkarinya.  Kemudian  masuk 
lagi  orang  lain  dan  membaca  dengan  bacaan  yang  berbeda  dengan 
bacaan  temannya.  Setelah  menyelesaikan  shalat,  kami  semua  masuk 
kepada  Rasulullah  SAW.  Aku  berkata,  "Sesungguhnya  orang  ini 
membaca  bacaan  yang  aku  mengingkarinya.  Kemudian  masuk  lagi 
yang  satunya  dan  membaca  dengan  bacaan  yang  berbeda  dengan 
bacaan  temannya.  Perintahkanlah  keduanya  untuk  membaca. "  Nabi 
SA  W  memuji  urusan  keduanya,  maka  terbetik  dalam  hatiku  sekiranya 
aku  berada  di  masa  jahiliyah.  Tiba-tiba  Nabi  SA  W  memukul  dadaku, 
maka  mengucurlah  keringatku  seakan-akan  aku  melihat  Allah  terang- 
terangan.  Beliau  bersabda  kepadaku,  "Wahai  Ubay,  utuslah  kepadaku 
untuk  aku  bacakan  Al  Qur'an  dalam  satu  huruf'). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabari  sehubungan  hadits  ini  disebutkan, 

— ih  CJm  (aku  mendapati  dalam  diriku  waswas  syetan  hingga 
wajahku  merah  padam.  Beliau  pun  menepuk  dadaku  dan  bersabda, 
"Ya  Allah,  jadikanlah  syetan  kecewa  atasnya").  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ubay  bahwa  yang  demikian 
terjadi  antara  dirinya  dengan  Ibnu  Mas’ud.  Lalu  disebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  " Kalian  berdua  sama-sama  bagus."  Ubay 
berkata,  "Tidaklah  kami  berdua  sama-sama  bagus  dan  tidak  pula 
indah."  Beliau  berkata,  "Maka  Nabi  SAW  memukul  dadaku."  Imam 
Muslim  menjelaskan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Laila  dari  Ubay, 
tentang  tempat  turunnya  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  *#'  J-*  ^  Oj 
Olj — aJ|  ij Ja  of  4»l  01  JiJfr  «lift  t jUip-  ^  oUi»f  oIp  OlT  jJLj 

^  j*  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  berada  di  sisi  anak  sungai  bani 
Ghifar,  lalu  Jibril  datang  dan  berkata,  ", Sesungguhnya  Allah 
memerintahkanmu  untuk  membacakan  Al  Qur'an  kepada  umatmu 
dalam  satu  huruf).  Kemudian  Ath-Thabari  menjelaskan  dari  jalur  ini 
bahwa  surah  yang  dimaksud  adalah  surah  An-Nahl. 
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(Aku  menanggapinya).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Ubay 
disebutkan,  J*  dji  di  <0!  033  J»  (Aku  berulang  kali  mengajukan 
kepadanya  agar  mempermudah  umatku).  Dalam  riwayatnya  yang  lain 
disebutkan,  dJ — jlki  Si  ^  01  (Sesungguhnya  umatku  tidak  mampu 
atas  hal  itu).  Abu  Daud  mengutip  dari  jalur  lain  dari  Ubay,  J> — is 

J*  ji  ^  auii  (Malaikat  yang 
bersamaku  berkata  kepadaku,  "Katakanlah  dalam  dua  huruf,  hingga 
mencapai  tujuh  huruf).  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  jalur 
Anas  dari  Ubay  bin  Ka'ab  disebutkan,  :Ji f*  Ji f~r  d! 

ea  jsLti  :Jjl£U  J  lis  ^  oT^ili  Ijit  (sesungguhnay  Jibril  dan  Mika'il 

datang  kepadaku.  Jibril  berkata,  "Bacalah  Al  Qur'an  dalam  satu 
huruf.  Mikail  berkata,  "Mintalah  tambahan  kepadanya").  Riwayat 
serupa  dikutip  Imam  Ahmad  dari  hadits  Abu  Bakrah. 

, «J* Jj'  (Dan  aku  terus  minta  tambahannya  dan  dia 
menambahkan  kepadaku).  Dalam  hadits  Ubay  disebutkan,  SJtllt  otff  jU 
OJ  : J \_Jtf  ji  Jutf  aiJiiil  otff  J)  JIp 

Jii  <0*  (jip  disi?  Lsytf  df  (kemudian 

malaikat  datang  kepadanya  pada  kali  kedua  dan  berkata,  "Dalam  dua 
huruf.  Lalu  dia  datang  pada  kali  ketiga  dan  berkata,  "Dalam  tiga 
huruf.  Setelah  itu  datang  pada  kali  keempat  dan  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  memerintahkanmu  untuk  membacakan  kepada 
umatmu  dalam  tujuh  huruf.  Mana  saja  diantara  huruf  itu  yang  mereka 
baca  niscaya  mereka  telah  benar").  Dalam  riwayat  Ath-Thabari 
disebutkan,  J — »  oljl?  J*  Js-  (dalam  tujuh  huruf 

dari  tujuh  pintu  surga).  Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  Ji 
\'j- J  US'  tgl»  (barangsiapa  membaca  satu  huruf  darinya,  maka 
ia  seperti  yang  dia  baca).  Lalu  dari  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  jU 

ij\  j^soid  °f>  U  (jJjp  Cdlp  Ulw  dJi  0J  t-ilT  *j!)  Lgl>  :J^ 
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oli — 3 — «J>-j  3 — jT  jf  a — (Kemudian  dia  berkata,  "Tidak  ada 
diantar anya  melainkan  tepat  dan  mencukupi.  Jika  engkau 
mengatakan;  samii’an,  aliiman,  ’aziizan,  hakiiman,  selama  engkau 
tidak  mengakhiri  ayat  adzab  dengan  ayat  rahmat,  atau  mengakhiri 
ayat  rahmat  dengan  ayat  adzab").  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
jalur  lain  bahwa  beliau  bersabda,  ‘j**'  &  Jipr  'i 

ia — i  l — ilsT  °\'yu  tgiJi  I  £~Jij  (Wahai  Jibril, 

sesungguhnya  aku  diutus  kepada  umat  yang  ummi  [buta  huruf].  Di 
antara  mereka  ada  yang  tidak  berdaya,  tua  renta,  pemuda,  pemudi, 
dan  orang  dewasa  yang  tidak  pernah  membaca  kitab  sama  sekali). 
Dalam  hadits  Abu  Bakrah  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  "Semuanya 
mencukupi  dan  tepat,  seperti  perkataanmu;  halumma  dan  ta'aal, 
selama  engkau  tidak  mengakhiri... ". 

Hadits-hadits  ini  menguatkan  bahwa  yang  dimaksud  'huruf 
adalah  'dialek'  atau  'cara  baca'.  Maksudnya,  Al  Qur'an  turun  dalam 
tujuh  dialek  atau  tujuh  cara  baca.  Kata  'ahruf  merupakan  bentuk 
jamak  dari  kata  'harf  (huruf),  seperti  kata  fals'  yang  bentuk  jamaknya 
'aflus'.  Berdasarkan  pengertian  pertama  maka  maknanya,  "menurut 
tujuh  macam  dialek",  karena  salah  satu  makna  kata  'harf  dalam 
bahasa  Arab  adalah  'sisi',  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hajj 
ayat  1 1 ,  j—*-  «isi  j — X  ‘J*  ^$1  (Dan  di  antara  manusia  ada 

orang  yang  menyembah  Allah  dengan  berada  di  tepi).  Sedangkan 
menurut  pengertian  kedua  berarti  ia  termasuk  penggunaan  kata  'harf 
(huruf)  dengan  arti  'kata'  dalam  konteks  majaz,  karena  huruf 
merupakan  sebagian  kata  itu  sendiri. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  dari  Umar  bin  Khaththab  yang 
diriwayatkan  melalui  Sa'id  bin  'Ufair,  dari  Al-Laits,  dari  Uqail,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Al  Miswar  bin  Al 
Makhramah  dan  Abdurrahman  bin  Abd  Al  Qariy. 

a — j*  (Sesungguhnya  Al  Miswar  bin  Makhramah). 

Yakni,  Ibnu  Naufal  Az-Zuhri.  Demikian  diriwayatkan  Uqail,  Yunus, 
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Syu'aib,  dan  putra  saudara  Az-Zuhri,  dari  Az-Zuhri.  Malik  hanya 
menyebut  Urwah  tanpa  menyertakan  Al  Miswar  dalam  sanad- nya. 
Adapun  Abdul  A’la  hanya  menyebut  Ma'mar  dari  Az-Zuhri  seperti 
dikutip  An-Nasa'i  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  tanpa  menyebut 
Abdurrahman.  Abdurrazzaq  menyebutkannya  dari  Ma'mar 
sebagaimana  diriwayatkan  At-Tirmidzi.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
dari  jalurnya,  tetapi  dialihkannya.  Dia  berkata,  "Sama  seperti  riwayat 
Yunus."  Seakan-akan  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Wahb,  dari 
Yunus,  lalu  menyebutkan  keduanya.  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
pada  pembahasan  tentang  muhaarabah  (memerangi)  dari  Al-Laits  dari 
Yunus,  secara  mu'allaq. 

U  j  L_5Jt  (Al  Qariy).  Dinisbatkan  kepada  Al  Qaarah,  salah  satu 
marga  dari  Khuzaimah  bin  Mudrikah.  Al  Qaarah  adalah  gelar,  dan 
namanya  adalah  Utsai'  bin  Mulaih  bin  Al  Hun  bin  Khuzaimah.  Ada 
yang  berpendapat,  Al  Qaarah  adalah  Ad-Disy,  keturunan  Utsai'.  Ia 
bukan  penisbatan  kepada  kepandaian  membaca  Al  Qur'an  (qari'). 
Mereka  bersekutu  dengan  bani  Zuhrah  dan  tinggal  bersama  mereka  di 
Madinah  setelah  Islam. 

Abdurrahman  termasuk  pemuka  tabi'in  dan  sebagian 
menggolongkannya  sebagai  sahabat,  karena  pemah  didatangkan 
kepada  Nabi  SAW  saat  masih  kecil.  Dia  meninggal  tahun  88  H 
menurut  pendapat  mayoritas.  Sebagian  lagi  mengatakan  tahun  80  H. 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 
Hanya  saja  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  lain  darinya,  dari  Umar, 
sebagaimana  tercantum  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

J  (Aku  mendengar  Hisyam  bin  Hakim).  Yakni 

Ibnu  Hizam  Al  Asadi.  Dia  dan  bapaknya  termasuk  sahabat.  Keduanya 
masuk  Islam  pada  peristiwa  pembebasan  kota  Makkah.  Hisyam 
memiliki  keutamaan  dan  dia  meninggal  sebelum  bapaknya.  Bapaknya 
Hisyam  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari.  Namun,  Imam 
Muslim  mengutip  satu  hadits  darinya  hingga  Nabi  SAW,  dan  juga 
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riwayat  Urwah  darinya.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  masih  hidup 
hingga  khilafah  Utsman  dan  Ali.  Sungguh  tidak  benar  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  dia  gugur  pada  masa  khilafah  Abu  Bakar  atau 
Umar.  Ibnu  Sa'ad  meriwayatkan  dari  Ma'an  bin  Isa,  dari  Malik,  dari 
Az-Zuhri,  "Biasanya  Hisyam  bin  Hakim  memerintahkan  perbuatan 
yang  ma'ruf.  Maka  jika  sampai  kepada  Umar  sesuatu,  dia  berkata, 
'Sungguh  jika  aku  dan  Hisyam  masih  hidup,  perkara  itu  tidak  akan 
terjadi'." 

OlSyil  t'jy*  \'jt>  (Membaca  surah  Al  Furqaan).  Demikian  dinukil 
semua  periwayat.  Demikian  juga  pada  semua  jalur  hadits  dalam  kitab- 
kitab  Musnad  dan  Jami’.  Salah  seorang  pensyarah  mengatakan  bahwa 
Al  Khathib  dalam  kitab  Al  Mubhamat  menyebutkan  'surah  Al  Ahzaab' 
sebagai  ganti  'surah  Al  Furqaan'.  Namun,  ini  adalah  kesalahan  dalam 
naskah  yang  dia  teliti,  sebab  yang  terdapat  dalam  kitab  Al  Khathib 
adalah  surah  Al  Furqaan  sebagaimana  riwayat  yang  lain. 

«j j'-—-*  (Hampir-hampir  aku  melompat  kepadanya). 

Maksudnya,  aku  menarik  kepalanya.  Demikian  dikatakan  Al  Juijani. 
Namun  ulama  selainnya  berkata,  "Maknanya  adalah  melompat  untuk 
mencengkramnya",  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan  Al  Qabisi  dalam  riwayat 
Syu'aib  setelah  beberapa  bab  disebutkan,  "utsawiruhu"  sebagai  ganti 
"usawiruhu".  Iyadh  berkata,  "Yang  terkenal  adalah  versi  yang 
pertama."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  maknanya  juga  shahih. 
Kemudian  dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  J — 0?  ( hampir- 

hampir  aku  terburu-buru  kepadanya). 

(Aku  pun  bersabar).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  jU 

-aJ'  Jy>-  (kemudian  aku  memberi  tangguh  kepadanya  hingga 
dia  selesai),  yakni  selesai  mengeijakan  shalat.  Ini  disimpulkan  dari 
kalimat,  J*  (hingga  dia  salam). 
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j»  (Aku  menahannya  dengan  selendangnya).  Yakni  aku 
memegang  selendangnya  di  bawah  lehernya  agar  dia  tidak  berpaling 
dariku.  Umar  memiliki  sifat  yang  keras  dalam  hal  amar  ma'ruf.  Dia 
melakukan  ini  berdasarkan  ijtihad,  karena  dia  menduga  Hisyam 
menyelisihi  yang  benar.  Oleh  Karena  itu,  Nabi  SAW  tidak 
mengingkarinya,  bahkan  beliau  bersabda  kepadanya,  "Lepaskanlah 
dia." 

cJAT  (Engkau  berdusta).  Disini  terdapat  penggunaan  kata  'dusta' 
untuk  sesuatu  yang  didasarkan  'dugaan  yang  kuat'.  Atau  mungkin 
maksud  perkataannya  'engkau  dusta'  adalah  'engkau  salah',  karena 
orang-orang  Hijaz  menggunakan  kata  'kadzaba'  (dusta)  dengan  arti 
'salah'. 

ji  (JLj  «de-  <01 1  JLp  <oii  (Sesungguhnya  Rasulullah 

SAW  membacakannya  kepadaku).  Hal  ini  dikatakan  oleh  Umar 
sebagai  dalil  pendapatnya  yang  menyalahkan  Hisyam.  Hal  ini 
diperbolehkan,  karena  posisinya  yang  sangat  kuat  dalam  Islam. 
Berbeda  dengan  Hisyam  yang  belum  lama  masuk  Islam.  Umar  merasa 
khawatir  jika  Hisyam  tidak  menghapal  bacaan  dengan  baik.  Berbeda 
dengan  dirinya  yang  telah  memahami  dan  menghafal  apa  yang 
didengarnya. 

Adapun  penyebab  perbedaan  keduanya  dalam  membaca  ayat  itu 
adalah  bahwa  Umar  menghafalnya  sejak  lama.  Setelah  itu,  dia  belum 
mendengar  apa  yang  diturunkan  tentang  bacaan  lain  untuk  ayat 
tersebut,  yang  berbeda  dengan  apa  yang  dihafal  dan  disaksikannya, 
karena  Hisyam  termasuk  orang-orang  yang  masuk  Islam  pada  masa 
pembebasan  kota  Makkah.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  membacakan 
kepadanya  versi  yang  turun  lebih  akhir,  sehingga  timbullah  perbedaan. 
Sikap  Umar  yang  segera  mengingkarinya  harus  dipahami  bahwa  dia 
belum  mendengar  hadits,  "Sesungguhnya  Al  Qur'an  diturunkan  dalam 
tujuh  huruf,  kecuali  ketika  teijadi  peristiwa  ini. 
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pi—o'j  A.  %  iii  JL^  411  J f*)  J\ (^&u  berangkat 
menuntunnya  kepada  Rasulullah  S  A  W).  Seakan-akan  ketika  dia 
melingkarkan  selendangnya,  maka  dia  pun  menariknya  dengan 
selendang  itu.  Kalau  bukan  karena  itu  tentu  dia  akan  menyeretnya.  Itu 
pula  yang  menyebabkan  Nabi  SAW  bersabda,  "Lepaskanlah  dia", 
setelah  keduanya  sampai  kepada  beliau. 

•-  Js-  JjSl  dikait  iJLa  Jt  (Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini 
diturunkan  dalam  tujuh  huruj).  Hal  ini  disebutkan  Nabi  SAW  untuk 
menyenangkan  perasaan  Umar,  supaya  dia  tidak  mengingkari  lagi 
sikap  membenarkan  dua  perkara  yang  berbeda.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabari  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata,  aIIp  <611  Jle-  t  yt-  <4^  J*- j  'j* 

1^— i  J  £*j*  :  :  J'*  ^  Jj^j  4  ^  ^ 

0*1:  Jv5j  .« ^  :  Jv5  .A^rj  ^  j*L»j  a»1  ^ 

i*^-j  4'*^  j'  4'*^  JistJ  U  aIS*  OTjil'  jip  4  :  JlS  4^ 

(seorang  laki-laki  membaca  dan  Umar  merubahnya,  maka  keduanya 
berselisih  di  hadapan  Nabi  SAW.  Laki-laki  itu  berkata,  "Bukankah 
engkau  yang  membacakan  kepadaku  wahai  Rasulullah?"  Beliau 
menjawab,  "Benar?"  Maka  timbul  dalam  hati  Umar  sesuatu  yang 
dikenali  Nabi  pada  wajahnya.  Dia  berkata,  "Nabi  SAW  menepuk 
dadanya  dan  bersabda,  'Jauhkanlah  syetan'  [sebanyak  tiga  kali]." 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Wahai  Umar,  Al  Qur'an  semuanya 
benar,  selama  engkau  tidak  menjadikan  rahmat  sebagai  adzab  atau 
adzab  sebagai  rahmat".).  Dari  jalur  Ibnu  Umar  disebutkan,  j— 

f  j a>  'y ( Umar  mendengar  seorang  laki-laki  membaca).  Lalu 

disebutkan  seperti  di  atas,  tetapi  tidak  ada  kalimat,  ^  'y>*  ^  £*}* 

(timbul  sesuatu  dalam  dada  [hati]  Umar).  Akan  tetapi  pada  bagian 
akhirnya  disebutkan,  Jli  «JtfT  J*  OTjiJl  JjJt (Al  Qur'an 

diturunkan  dalam  tujuh  huruf.  Semuanya  mencukupi  dan  tepat). 
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Kejadian  yang  teijadi  antara  Umar  dan  Hisyam,  juga  dialami 
oleh  sahabat  lain.  Di  antaranya  Ubay  bin  Ka'ab  dengan  Ibnu  Mas'ud 
tentang  surah  An-Nahl,  seperti  terdahulu.  Diantaranya  juga  apa  yang 
diriwayatkan  Ahmad  dari  Abu  Qais  (mantan  budak  Amr  bin  Al  Ash) 
dari  Amr,  "Seorang  laki-laki  membaca  ayat  Al  Qur'an,  maka  Amr 
berkata  kepadanya,  'Hanya  saja  bacaannya  adalah  begini  dan  begini'. 
Keduanya  pun  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  eJJi  tUifj  tiSf  UJj  ja  SjT  Ot 

°pf\j _ s  OiJj  ^  JjS)  djTyiil  t-i*  01  :  &S-  aju 

\°/j — 'J  (Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  diturunkan  dalam 

tujuh  huruf,  mana  saja  diantaranya  yang  kamu  baca,  maka  kamu 
sudah  benar,  janganlah  kamu  memperdebatkannya)."  Sanad- nya 
hasan.  Ahmad,  Abu  Ubaid,  dan  Ath-Thabari  mengutip  dari  hadits  Abu 
Jahm  bin  Ash-Shimmah,  4 — St  Ui'rtS'  oT^Ji  'jaX(\  ^  l jfer)  0? 

(JLj  4*  4»i  JUo  J  f* )  ja  \a\Hj  (Sesungguhnya  dua  orang  berselisih 
tentang  satu  ayat  Al  Qur'an.  Keduanya  sama-sama  mengaku 
menerimanya  dari  Rasulullah  SAW).  Lalu  disebutkan  seperti  hadits 
Amr  bin  Al  Ash. 

Ath-Thabari  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Zaid  bin 
Arqam,  dia  berkata,  y}  j» 4*  <»'  4  J\  J*rj 

f.\'j  ciiajs-li  0?  Ij1  ijjr* 

0t_— Jj  Jf  \'jQ  JUi  -*£r  J\  4*  4^  4  Sjr>j 

J  ’y— 0-  4 j, Lp  i '<£  j (Seorang  laki-laki  datang  kepada 

Rasulullah  SAW  dan  berkata,  "Ibnu  Mas'ud  membacakan  kepadaku 
satu  surah  yang  pernah  dibacakan  kepadaku  oleh  Zaid  dan  Ubay  bin 
Ka'ab.  Namun,  bacaan  mereka  ternyata  berbeda-beda,  maka  bacaan 
siapakah  di  antara  mereka  yang  mesti  aku  ambil? "  Rasulullah  SA  W 
diam  dan  Ali  berada  di  sampingnya.  Ali  berkata,  "Hendaklah  setiap 
orang  di  antara  kalian  membaca  sebagaimana  dia  ketahui,  karena 
sesungguhnya  ia  baik  dan  bagus”.). 
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Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Mas'ud,  t^JT  'j*  i' j  f*  <Qp  <uii  «iat  J jlij 

4p  4il  Jb»  4il  :  Juli  Uj^Sf  U  lijy-  'y*  :^r'J  cJu* 

tilik?  UjJ  :<Jv5j  ^«si  alT^fi  jJLj  <Qp  <&i  (Ju?  2in  Ji-*j 

4*  2n  &  J £3  01  :^1p  Jtf  <t&  ^1p  Jl  ^  cCJte-y  j^is  OlT  ji 

'ijy-  &  J^j  iiiiL'ii  :j»s  tj*ip  ur  j^o.  j^-j  jr  i'jij  of  j^iti  j*L) 

— '-p  ' — *j'jA>.  'i  (Rasulullah  SA  W  membacakan  kepadaku  surah  dari 
kelompok  haa  miim.  Aku  pun  pergi  ke  masjid  dan  berkata  kepada 
seseorang,  "Bacalah  ia. "  Ternyata  dia  membaca  huruf-huruf  yang  aku 
tidak  membacanya.  Dia  berkata,  "Ia  dibacakan  kepadaku  oleh 
Rasulullah. "  Kami  pun  berangkat  menuju  Rasulullah  dan 
mengabarkan  kepadanya.  Maka  wajah  beliau  berubah  dan  bersabda, 
"Hanya  saja  yang  membinasakan  orang-orang  sebelum  kamu  adalah 
perselisihan."  Kemudian  beliau  membisikkan  sesuatu  kepada  Ali, 
maka  Ali  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
setiap  salah  seorang  kalian  untuk  membaca  sebagaimana  yang  dia 
ketahui. "  Dia  berkata,  "Kami  pun  pergi  dan  setiap  orang  di  antara 
kami  membaca  huruf-huruf  yang  tidak  dibaca  oleh  sahabatnya").  Asal 
hadits  ini  akan  disebutkan  di  akhir  hadits  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Al  Qur'an.  Para  ulama  pun  berselisih  pendapat  tentang 
maksud  huruf-huruf  yang  tujuh.  Menurut  Abu  Hatim,  mencapai  35 
pendapat.  Menurut  Al  Mundziri,  kebanyakan  pendapat  itu  tidak 
berbobot." 

il«  U  \jif\3  (Bacalah  oleh  kalian  apa  yang  mudah  darinya). 
Maksudnya,  dari  yang  diturunkan.  Di  sini  terdapat  isyarat  akan 
hikmah  keragaman  versi  bacaan  tersebut,  yaitu  untuk  memudahkan 
pembaca.  Hal  ini  juga  menguatkan  pendapat  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  maksud  'huruf  pada  hadits  itu  adalah  menunaikan  makna 
dengan  kata  muradif  (sinonim)  meskipun  dari  satu  dialek,  sebab  dialek 
Hisyam  adalah  dialek  Quraisy,  dan  begitu  pula  Umar.  Meskipun 
demikian  terjadi  perbedaan  bacaan  keduanya.  Hal  ini  disitir  oleh  Ibnu 
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Abdil  Barr,  lalu  dia  menukil  dari  sejumlah  ulama  bahwa  inilah  yang 
dimaksud  oleh  sabdanya  "tujuh  huruf." 

Abu  Ubaid  dan  selainnya  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
'tujuh  huruf  adalah  perbedaan  dialek.  Ini  juga  yang  menjadi  pilihan 
Ibnu  Athiyah.  Namun,  ditanggapi  bahwa  dialek  Arab  lebih  dari  tujuh. 
Hanya  saja  mungkin  dijawab  bahwa  maksudnya  adalah  yang  paling 
fasih  (baku).  Diriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Al  Qur'an  turun  dalam  tujuh  bahasa  (dialek).  Lima  di 
antaranya  dalam  dialek  Al  'Ajz  dari  Hawazin."  Dia  berkata,  "Al  'Ajz 
adalah  Sa'ad  bin  Bakr,  Jatsim  bin  Bakr,  Nashr  bin  Muawiyah,  dan 
Tsaqif.  Mereka  itu  semuanya  dari  Hawazin  dan  biasa  disebut  bagian 
atas  Hawazin."  Oleh  karena  itu,  Abu  Amr  bin  Al  Alla'  berkata,  "Arab 
paling  fasih  adalah  bagian  atas  Hawazin  dan  bagian  bawah  Tamim, 
yakni  bani  Darim."  Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  "Al  Qur'an  turun  dalam  dialek  dua  Ka'ab;  Ka'ab 
dari  Quraisy  dan  Ka'ab  dari  Khuza'ah.  Dikatakan,  'Bagaimana  hingga 
demikian?'  Dia  berkata,  'Karena  pemukiman  hanya  satu',"  yakni 
Khuza'ah  merupakan  tetangga  Quraisy  sehingga  mudah  bagi  Quraisy 
dialek  mereka. 

Abu  Hatim  As-Sijistani  berkata,  "Al  Qur'an  turun  dalam  dialek 
Quraisy,  Hudzail,  Tamim  Ar-Rabab,  Al  Azd,  Rabi'ah,  Hawazin,  dan 
Sa'ad  bin  Bakr."  Namun,  hal  ini  diingkari  Ibnu  Qutaibah  seraya 
berdalil  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Ibraahiim  ayat  4,  uL-jt 
ijf  oCJu  *i\  (Kami  tidak  mengutus  seorang  rasulpun,  melainkan 
dengan  bahasa  kaumnya).  Atas  dasar  ini,  maka  ketujuh  dialek  itu 
harus  berasal  dari  marga  Quraisy.  Inilah  yang  ditegaskan  Abu  Ali  Al 
Ahwazi. 

Abu  Ubaid  berkata,  "Maksudnya  bukan  berarti  setiap  kata  dibaca 
dalam  tujuh  dialek.  Bahkan  ketujuh  dialek  itu  tersebar  dalam  Al 
Qur'an.  Sebagiannya  dialek  Quraisy,  Hudzail,  Hawazin,  Yaman,  dan 
selain  mereka."  Dia  juga  berkata,  "Sebagian  dialek  itu  lebih  banyak 
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digunakan  dibandingkan  yang  lain."  Dikatakan,  Al  Qur'an  turun 
dalam  dialek  Mudhar  secara  khusus,  berdasarkan  perkataan  Umar,  "Al 
Qur'an  turun  dalam  bahasa  Mudhar." 

Sebagian  mereka  lebih  memperjelas  -sebagaimana  diriwayatkan 
Ibnu  Abdil  Barr-  ketujuh  dialek  dari  Mudhar  tersebut,  yaitu  Hudzail, 
Kinanah,  Qais,  Dhabbah,  Tamim  Ar-Rabab,  Asad  bin  Khuzaimah,  dan 
Quraisy.  Inilah  kabilah-kabilah  Mudhar  yang  menggunakan  tujuh 
dialek.  Abu  Syamah  menukil  dari  salah  seorang  syaikh,  "Awalnya  Al 
Qur'an  diturunkan  dalam  dialek  Quraisy  serta  suku-suku  Arab  yang 
memiliki  bahasa  baku  yang  hidup  berdampingan  dengan  mereka. 
Kemudian  diperbolehkan  bagi  suku-suku  Arab  lain  membacanya 
menurut  dialek  yang  terbiasa  dalam  bahasa  mereka.  Meski  terjadi 
perbedaan  dari  segi  kata  dan  i'rab  (penentuan  baris  akhir  kata).  Tidak 
ada  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  dibebani  agar  berpindah  dari 
dialeknya  kepada  dialek  lain,  karena  hal  itu  menyulitkannya. 
Ditambah  lagi  sifat  fanatisme  kesukuan  yang  masih  kental  dan  juga 
untuk  memudahkan  mereka  memahaminya.  Namun,  semua  dialek  itu 
mengarah  kepada  makna  yang  sama.  Atas  dasar  inilah  dipahami 
perbedaan  mereka  dalam  hal  bacaan  Al  Qur'an  seperti  terdahulu. 
Begitu  pula  pembenaran  oleh  Rasulullah  SAW  kepada  setiap  mereka. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pembolehan  ini  bukan 
semaunya,  dalam  arti  setiap  orang  boleh  merubah  setiap  kata  dengan 
kata  yang  sinonom  dengannya  dari  segi  bahasa,  meski  tidak  didengar 
bahwa  Rasulullah  membacanya  demikian.  Atas  dasar  ini,  maka  Umar 
mengingkari  bacaan  Ibnu  Mas'ud  J*  terhadap  ayat  cr—*~  J*.  Dia 
menulis  kepadanya  dan  berkata,  "Sesungguhnya  Al  Qur'an  tidak 
diturunkan  dalam  dialek  Hudzail,  bacakan  Al  Qur'an  kepada  manusia 
menurut  dialek  Quraisy,  jangan  bacakan  menurut  dialek  Hudzail." 
Semua  itu  teijadi  sebelum  Utsman  mengumpulkan  manusia  pada  satu 
bacaan  saja. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata  setelah  mengutip  hal  itu  dari  Abu 
Dawud  melalui  sanad- nya,  "Mungkin  hal  ini  dilakukan  Umar  dalam 
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rangka  pilihan.  Bukan  berarti  versi  bacaan  Ibnu  Mas'ud  itu  tidak 
benar."  Dia  juga  berkata,  "Jika  bacaan  Al  Qur'an  diperbolehkan  dalam 
tujuh  dialek  yang  diakui  Al  Qur'an,  maka  boleh  memilih  salah  satu  di 
antara  dialek  itu."  Abu  Syamah  berkata,  "Mungkin  juga  maksud  Umar 
dan  Utsman  dengan  perkataan  mereka,  'Turun  dalam  dialek  Quraisy', 
adalah  pada  awal  masa  turunnya.  Kemudian  Allah  memudahkan 
kepada  manusia  dengan  memperbolehkan  membacanya  menurut 
dialek  masing-masing  selama  tidak  keluar  dari  bahasa  Arab,  karena  Al 
Qur'an  itu  berbahasa  Arab  yang  nyata.  Adapun  mereka  yang  hendak 
membaca  Al  Qur'an  dari  bangsa  non-Arab,  maka  paling  baik  baginya 
membaca  menurut  dialek  Quraisy,  karena  inilah  yang  paling  utama." 

Atas  dasar  inilah  dipahami  surat  Umar  kepada  Ibnu  Mas'ud  di 
atas,  karena  semua  dialek  bagi  orang  non-Arab  adalah  sama  dalam 
pengucapannya.  Jika  menjadi  kemestian  untuk  mengajarkan  satu 
dialek  saja,  maka  pilihlah  dialek  Quraisy.  Adapun  orang  Arab  yang 
telah  terbiasa  dengan  dialeknya,  sekiranya  dibebani  membacanya 
menurut  dialek  Quraisy,  tentu  akan  sulit  baginya  hal  itu  padahal  Allah 
telah  membolehkan  membaca  menurut  dialeknya  sendiri.  Hal  ini 
diindikasikan  oleh  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  Ubay  terdahulu, 

Js-  Oj»  (permudahlah  atas  umatku),  dan  sabdanya,  jffai  Sl  ^  b  j 
dlii  (sesungguhnya  umatku  tidak  mampu  atas  hal  itu). 

Seakan-akan  beliau  berhenti  pada  tujuh  dialek  saja,  karena 
pengetahuannya  bahwa  suatu  kata  umumnya  tidak  dibaca  melebihi 
tujuh  versi.  Namun,  tidak  berarti  semua  kata  dibaca  dalam  tujuh 
macam  bacaan  (seperti  telah  dijelaskan).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
"Perkara  ini  telah  disepakati,  bahkan  itu  tidaklah  mungkin.  Tidak 
ditemukan  dalam  Al  Qur'an  satu  kata  yang  dibaca  dalam  tujuh  macam 
bacaan,  kecuali  sangat  sedikit,  seperti  lafazh  a_£."  Bahkan 

Ibnu  Qutaibah  mengingkari  keberadaan  kata  dalam  Al  Qur'an  yang 
dibaca  dalam  tujuh  versi,  tetapi  pengingkaran  ini  dibantah  oleh  Al 
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Anbari  dengan  mengemukakan  contoh  ojplkJl  0-p  dan  135  l — ^  Jii  S? j 
serta 

Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Al  Qur'an  pada  mulanya 
turun  dalam  bahasa  Quraisy,  kemudian  diberi  kemudahan  untuk 
dibaca  menurut  dialek  yang  lain  ketika  banyak  suku-suku  Arab  masuk 
Islam,  dikuatkan  oleh  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  keringanan 
tersebut  terjadi  setelah  hijrah,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Ubay  bin  Ka'ab,  Jj  J*r  atiB  ^  alo?5  oIp  OlST  j  «d*  <&'  0' 

AJ\3\ju>  in  jt-f  :  Jl i3  Jlp  OlyiJl  CiJlaii  01  'tNfN  <Sil  01  :  JU3 

OJ — Si  j — Iki  Sl  ^(Sesungguhnya  Jibril  bertemu  Nabi  SA  W,  dan 

beliau  berada  di  sisi  adhat  bani  Ghifar.  Dia  berkata,  "Sesungguhnya 
Allah  memerintahkanmu  untuk  membacakan  pada  umatku  Al  Qur'an 
dalam  satu  huruf."  Beliau  berkata,  "Aku  mohon  kepada  Allah 
kemurahan  dan  pengampunan-Nya.  Sesungguhnya  umatku  tidak 
mampu  atas  hal  itu").  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Kata  adhat  artinya  tempat  tergenangnya  air,  mirip  dengan 
kolam.  Bentuk  jamaknya  adalah  adhaa,  seperti  kata  ’ashaa  (tongkat). 
Sebagian  mengatakan  pelafalannya  adalah  idhaat  seperti  inaa '.  Adhat 
Ghifar  adalah  tempat  di  Madinah  An-Nabawiyah,  yang  dinisbatkan 
kepada  bani  Ghifar,  karena  mereka  tinggal  di  sekitarnya. 

Kesimpulan  pandangan  para  ulama  yang  disebutkan  di  atas 
bahwa  makna  sabdanya,  0T^_a3i  J  j — I'  (Al  Qur'an 

diturunkan  dalam  tujuh  huruf),  adalah  diberikannya  keluasan  bagi 
pembaca  untuk  membaca  Al  Qur'an  dalam  tujuh  dialek.  Maksudnya, 
ia  boleh  membaca  dengan  dialek  apapun  sebagai  ganti  dialek  yang 
ada,  untuk  memudahkan  membacanya.  Sekiranya  mereka  diharuskan 
membaca  dalam  satu  dialek,  niscaya  sangat  sulit  bagi  mereka  (seperti 
telah  dijelaskan). 

Ibnu  Qutaibah  berkata  di  awal  kitabnya  Tafsir  Al  Musykil,  "Di 
antara  kemudahan  yang  diberikan  Allah  adalah  perintah-Nya  kepada 
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Nabi-Nya  untuk  membacakan  kepada  setiap  kaum  sesuai  dialek 
mereka.  Orang  dari  suku  Hudzail  membaca  'ataa  hiin  sebagai  ganti 
hattaa  hiin.  Orang  dari  suku  Asad  membaca  ti'lamuun.  Orang  Tamim 
memberi  tanda  hamzah  dan  orang  Quraisy  tidak."  Dia  juga  berkata, 
"Kalau  setiap  kelompok  hendak  menghilangkan  dialeknya  serta 
kebiasan  lidahnya,  baik  saat  masih  kecil,  ketika  remaja,  maupun 
setelah  tua,  tetap  akan  terasa  sulit  bagi  mereka.  Maka  Allah 
memudahkan  hal  itu  bagi  mereka  dengan  karunia-Nya.  Sekiranya 
yang  dimaksud  bahwa  setiap  kata  dibaca  dalam  tujuh  macam,  tentu 
akan  dikatakan,  'Diturunkan  tujuh  huruf  (misalnya).  Akan  tetapi  yang 
dimaksud  terkadang  satu  kata  dalam  Al  Qur'an  dibaca  dalam  dua  atau 
tiga  versi,  maksimal  tujuh  versi." 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Sejumlah  ahli  ilmu  mengingkari  jika 
kata  'ahruf  (huruf-huruf)  pada  hadits  ini  bermakna  'dialek', 
berdasarkan  keterangan  terdahulu  mengenai  perbedaan  Hisyam  dan 
Umar,  padahal  dialek  mereka  sama.  Mereka  berkata,  'Hanya  saja  yang 
dimaksud  adalah  tujuh  cara  bacaan  yang  mengarah  kepada  satu  makna 
dengan  lafazh  yang  berbeda-beda',  seperti  kata  aqbil,  ta'aal,  dan 
halumma.”15  Selanjutnya,  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  hadits-hadits 
terdahulu  yang  berindikasi  ke  arah  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kedua  pendapat  ini  mungkin  untuk 
digabungkan,  bahwa  maksud  'huruf-huruf  adalah  kata-kata  yang 
berbeda  dan  maknanya  sama,  tetapi  tetap  dalam  tujuh  dialek.  Hanya 
saja  perbedaan  kedua  pendapat  ini  memiliki  faidah  lain  sebagaimana 
disinyalir  Abu  Amr  Ad-Dani.  Faidah  yang  dimaksud  adalah  bahwa 
huruf-huruf  yang  tujuh  itu  tidak  tersebar  dalam  Al  Qur'an  seluruhnya 
dan  tidak  pula  ada  pada  satu  paket.  Apabila  seseorang  membaca 
menurut  satu  riwayat,  niscaya  ia  membaca  sebagian  huruf  yang  tujuh, 
bukan  semuanya.  Ini  selaras  dengan  pandangan  bahwa  maksud  'huruf 
adalah  'dialek'.  Sedangkan  menurut  pendapat  lainnya,  maka 
didapatkan  pada  satu  paket  tanpa  ada  keraguan.  Bahkan  mungkin  - 


15  Ketika  kata  ini  adalah  sinonim  yang  maknanya  adalah  'kemarilah'  atau  'datanglah'. 
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menurut  pendapat  ini-  ditemukan  ketujuh  macam  bacaan  itu  pada 
sebagian  Al  Qur'an,  seperti  terdahulu. 

Ibnu  Qutaibah  dan  selainnya  memahami  jumlah  tersebut  dalam 
arti  macam-macam  bentuk  yang  terjadi  perbedaan  didalamnya,  yaitu: 

Pertama,  apa  yang  berbeda  tanda  barisnya  {harakat),  namun 
tidak  berubah  makna  dan  bentuk  katanya,  seperti  'i'j  s-J'S’  Nj 
boleh  diberi  fathah  jObj  dan  boleh  pula  diberi  tanda  dhammah  jCz>i 

Kedua,  apa  yang  berubah  karena  perubahan  kata  kerja,  seperti 
tfjuLif  jJu  (dalam  bentuk  kata  kerja  masa  lampau)  dan  'J£  ttpLl 
(dalam  bentuk  kata  perintah). 

Ketiga,  apa  yang  berubah  akibat  tanda  titik  di  sebagian  kata, 
seperti  jU  bisa  juga  lijASJu'  jU 

Keempat,  apa  yang  berubah  karena  pergantian  dengan  huruf 
yang  saling  berdekatan  tempat  keluarnya  {makhraj),  seperti, 
dalam  bacaan  Ali 

Kelima,  apa  yang  berubah  karena  pertukaran  susunan  sebagian 
kata  dalam  kalimat,  seperti  jAJu  dalam  bacaan  Abu 

Bakar  Ash-Shiddiq,  Thalhah  bin  Musharrif,  dan  Zainal  Abidin,  bisa 
pula  dibaca  ojJlj  0*1*-). 

Keenam,  apa  yang  berubah  karena  penambahan  dan 
pengurangan,  seperti  dalam  tafsir  dari  Ibnu  Mas'ud  dan  Abu  Ad- 
Darda',  '/i — S')  J**  'i'  'M  JlAI'j  ini  dalam  konteks 

pengurangan,  adapun  dalam  konteks  penambahan  seperti  terdahulu 
dalam  tafsir  surah  'Tabbat  yadaa  abii  lahab',  dan  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas,  jLaikiJi  ‘Alk*  j  J  jAj'j. 
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Ketujuh,  apa  yang  berubah  karena  penggantian  kata  dengan  kata 
lain  yang  sinonim  dengannya,  seperti  1'  dalam  qira'ah  Ibnu 

Mas’ud  dan  Sa’id  bin  Jubair,  . 

Ini  adalah  pendapat  yang  cukup  bagus.  Namun,  ditolak  oleh 
Qasim  bin  Tsabit  dalam  kitab  Ad-Dala'il.  Alasannya,  keringanan 
dalam  hal  bacaan  ditujukan  kepada  mereka  yang  umumnya  saat  itu 
tidak  pandai  menulis  dan  tidak  mengetahui  bentuk-bentuk  huruf, 
bahkan  mereka  hanya  mengenal  huruf  melalui  makhraj- nya.  Dia 
berkata,  "Adapun  huruf-huruf  yang  berbeda  tempat  keluarnya  tetapi 
sama  bentuknya,  seperti  .«:?  dan  l* j  ■«:»  maka  sebabnya  adalah 
makna  keduanya  yang  berdekatan,  juga  terjadi  kemiripan  dalam 
penulisan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  argumentasi  ini  tidak  menjadi  alasan 
untuk  melemahkan  pendapat  Ibnu  Qutaibah,  karena  kemungkinan 
pembatasan  tersebut  teijadi  secara  kebetulan.  Hanya  saja  dia 
mendapatkannya  setelah  melakukan  penelitian  yang  mendalam. 

Abu  Al  Fadhl  Ar-Razi  berkata  bahwa  suatu  kalimat  tidak  keluar 
dari  tujuh  macam  saat  teijadi  perbedaan.  Pertama,  perbedaan  isim 
(kata  benda)  dalam  hal  jumlah;  tunggal,  ganda,  atau  jamak,  dan  dalam 
hal  jenis;  mudzakkar  (jenis  laki-laki)  atau  mu'annats  (jenis 
perempuan).  Kedua,  perbedaan  perubahan  kata  kerja  dari  bentuk 
lampau  menjadi  kata  sekarang  (dan  akan  datang)  serta  kata  perintah. 
Ketiga,  penentuan  tanda  di  akhir  kata  ( i’rab ).  Keempat,  pengurangan 
dan  penambahan.  Kelima,  pertukaran  letak  kata  dalam  kalimat. 
Keenam,  penggantian  huruf  atau  kata.  Ketujuh,  perbedaan  dalam  segi 
dialek,  seperti  tanda  fathah,  imalah  (bunyi  di  akhir  kata),  tarqiq 
(menipiskan  bunyi),  tajkhim  (menebalkan  bunyi),  idgham 
(menggabungkan  huruf),  izhhar  (memperjelas  huruf),  dan  sebagainya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya  dia  telah  mengambil  perkataan 
Ibnu  Qutaibah,  lalu  merevisinya. 
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Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  'tujuh  huruf 
adalah  tujuh  jenis  kalimat.  Mereka  berdalil  dengan  hadits  Ibnu  Mas'ud 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  J*  «-»l<  j*  Jj£  ^ 

jS^-j  y>Tj  Sila  j*  Jjjj 

I  la  4j  U  ' jlii'j  4J*^"  ' t  Jllatj  4jUi*oj 

<u  tliT  'jwlj  t<dulu  c4«p  (»■■■$■’ 

Ujj  jup  (adapun  kitab  pertama  turun  dari  satu  pintu  dalam  satu  huruf. 
Sementara  Al  Qur'an  turun  dari  tujuh  pintu  dalam  tujuh  huruf; 
larangan,  perintah,  halal,  haram,  muhkam  (jelas),  mutasyabih 
(samar),  dan  permisalan-permisalan.  Halalkanlah  apa  yang 
dihalalkannya  dan  haramkan  apa  yang  diharamkannya.  Kerjakan  apa 
yang  diperintahkan  kepadamu  dan  berhentilah  mengerjakan 
larangan.  Ambillah  pelajaran  dari  permisalan-permisalannya. 
Amalkan  yang  muhkamnya  dan  berimanlah  kepada  mutasyabihnya. 
Katakanlah  "Kami  beriman  kepadanya,  semuanya  dari  sisi  Tuhan 
kami".).  Diriwayatkan  Abu  Daud  dan  selainnya. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Hadits  ini  tidak  akurat,  karena  ia 
adalah  riwayat  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari  Ibnu  Mas'ud, 
padahal  dia  tidak  bertemu  Ibnu  Mas'ud.  Hadits  ini  ditolak  pula  oleh 
sejumlah  pengikut  aliran  rasionalis,  di  antaranya  Abu  Ja'far  Ahmad 
bin  Abi  Imran.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ath-Thabari  telah 
menyebutkan  penjelasan  sangat  panjang  -di  awal  kitab  tafsimya- 
untuk  menolak  mereka  yang  mengatakan  hal  itu.  Kesimpulannya, 
mustahil  berkumpul  pada  satu  kata  ketujuh  macam  hal  tersebut.  Akan 
tetapi  hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim. 
Hanya  saja  sikap  men-shahih-kan  hadits  ini  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  sanadnya  terputus  antara  Abu  Salamah  dan  Ibnu  Mas'ud.  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah 
secara  mursal,  hanya  saja  dia  berkata,  "Ini  adalah  riwayat  mursal 
yang  bagus."  Kemudian  dia  berkata,  "Jika  shahih,  maka  makna  sabda 
beliau  SAW  dalam  hadits  ini,  'tujuh  huruf,  yakni  tujuh  macam, 
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sebagaimana  ditafsirkan  dalam  hadits  itu  sendiri.  Namun  maksudnya 
bukan  'tujuh  huruf  yang  disebut-sebut  dalam  hadits-hadits  terdahulu, 
sebab  redaksi  hadits-hadits  tersebut  tidak  dapat  dipahami  dalam 
konteks  hadits  ini.  Bahkan  maksudnya  sudah  jelas,  yaitu  satu  kata  bisa 
dibaca  dengan  dua,  tiga,  sampai  sepuluh  macam,  untuk  memudahkan. 
Sementara  satu  hal  tidak  mungkin  menjadi  haram  dan  halal  dalam  satu 
kondisi." 

Abu  Ali  Al  Ahwazi  dan  Abu  Al  Ala'  Al  Hamadani  berkata, 
"Kata  'pencegahan,  perintah...',  sesungguhnya  adalah  permulaan 
kalimat  baru,  yakni  ia  adalah  pencegahan. . .  maksudnya  Al  Qur  an, 
bukan  sebagai  penafsiran  'tujuh  huruf.  Hanya  saja  sebagian 
menyimpulkan  seperti  di  atas,  karena  adanya  kesamaan  dari  segi 
jumlah.  Pandangan  ini  dikuatkan  oleh  jalur  lain  yang  menyebutkan, 
'sebagai  pencegahan,  sebagai  perintah...',  yakni  Al  Qur  an  turun 
dengan  sifat-sifat  seperti  ini  dari  tujuh  pintu." 

Menurut  Abu  Syamah,  kemungkinan  penafsiran  tersebut 
berkenaan  dengan  'pintu-pintu',  bukan  'huruf-huruf.  Maksudnya,  ia 
tujuh  pintu  dari  tujuh  pintu  perkataan  dan  pembagian-pembagiannya. 
Allah  telah  menurunkan  Al  Qur'an  dalam  tujuh  kelompok  ini,  dan 
tidak  dicukupkan  pada  satu  kelompok  saja  seperti  kitab-kitab  lainnya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  di  antara  perkara  yang  memperjelas  bahwa 
lafazh  'pencegahan,  perintah...'  dan  seterusnya,  bukan  sebagai 
tafsiran  bagi  'huruf-huruf,  adalah  riwayat  Imam  Muslim  dari  Yunus, 
dari  Ibnu  Syihab,  yang  disebutkan  setelah  hadits  Ibnu  Abbas  pertama 
di  kedua  hadits  bab  ini,  dimana  Ibnu  Abbas  berkata,  "Sampai 
kepadaku  bahwa  huruf-huruf  yang  tujuh  itu  berkenaan  dengan  satu 
perkara,  tidak  berselisih  dalam  halal  dan  haram." 

Abu  Syamah  berkata,  "Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat 
tentang  'tujuh  huruf  yang  digunakan  Al  Qur'an.  Apakah  ia  terkumpul 
pada  mushhaf  yang  ada  saat  ini,  atau  tidak  ada,  kecuali  satu  huruf 
saja?  Ibnu  Al  Baqillani  cenderung  menguatkan  pendapat  pertama. 
Sementara  Ath-Thabari  dan  sekelompok  ulama  secara  tegas  memilih 
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pendapat  kedua,  dan  inilah  yang  kuat.  Ibnu  Abi  Dawud  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Mashahif  dari  Abu  Ath-Thahir  bin  Abu  As-Sarh,  dia 
berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Uyainah  tentang  perbedaan 
bacaan  orang-orang  Madinah  dan  Irak,  apakah  ia  adalah  huruf-huruf 
yang  tujuh?"  Dia  menjawab,  "Tidak,  hanya  saja  huruf-huruf  yang 
tujuh,  seperti  kata  halumma,  ta'aal,  dan  aqbil;  mana  saja  yang  engkau 
ucapkan  maka  telah  mencukupi  bagimu."  Dia  berkata,  "Ibnu  Wahb 
juga  mengatakan  kepadaku  seperti  itu." 

Namun  yang  benar,  apa  yang  dikumpulkan  dalam  mushhaf, 
maka  itulah  yang  disepakati  dan  dipastikan  diturunkan  serta  ditulis 
atas  perintah  Nabi  SAW.  Di  dalamnya  terdapat  sebagian  perkara  yang 
diperselisihkan  tentang  huruf-huruf  yang  tujuh,  bukan  semuanya, 
seperti  tercantum  dalam  mushhaf  Al  Makki  pada  akhir  surah  Al 
Bara' ah,  jL_ j — «  ^ j  dan  pada  mushhaf  yang  lain  tidak 
mencantumkan  kata  j — *.  Demikian  juga  perbedaan  pada  beberapa 
mushhaf  dalam  hal  pencantuman  huruf  waw,  ha\  lam,  dan  sepertinya. 
Hal  ini  dipahami  bahwa  Al  Qur'an  turun  dengan  kedua  hal  tersebut 
sekaligus.  Lalu  Nabi  SAW  memerintahkan  dua  orang  dan  menyuruh 
masing-masing  mereka  menulis  satu  bentuknya,  atau 
memberitahukannya  kepada  satu  orang  dan  memerintahkan  agar 
ditulis  dalam  dua  bentuk. 

Adapun  hal-hal  selain  itu  yang  tidak  sesuai  dengan  tulisan  dalam 
Al  Qur'an,  maka  termasuk  bacaan-bacaan  yang  diperbolehkan,  untuk 
mempermudah,  tetapi  ketika  kondisi  ini  menghantarkan  kepada 
perselisihan  — seperti  di  masa  Utsman— hingga  mereka  mengafirkan 
satu  sama  lain,  maka  mereka  lebih  memilih  untuk  mencukupkan  pada 
satu  lafazh  dalam  penulisannya. 

Ath-Thabari  berkata,  sikap  sahabat  yang  mencukupkan  satu 
macam  saja,  sama  dengan  orang  yang  memilih  satu  perkara  dari 
beberapa  perkara  yang  dibolehkan,  sebab  perintah  kepada  mereka 
untuk  membaca  menurut  versi-versi  tersebut  bukan  suatu  kewajiban, 
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bahkan  sekadar  keringanan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalil  pendapat 
ini  adalah  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  di  atas, " Bacalah  oleh  kalian 
apa  yang  mudah  darinya. "  Ath-Thabari  menguatkan  pendapat  ini  dan 
membahasnya  secara  panjang  lebar  serta  melemahkan  pendapat  yang 
menyelisihinya. 

Kemudian  pendapat  Ath-Thabari  disetujui  sebagian  ulama, 
diantara  mereka  adalah  Abu  Al  Abbas  bin  Ammar  dalam  kitab  Syarh 
Al  Hidayah.  Dia  berkata,  "Pendapat  paling  benar  dan  menjadi 
pegangan  adalah  apa  yang  dibaca  saat  ini  merupakan  sebagian  huruf- 
huruf  yang  tujuh  — yang  diizinkan  untuk  digunakan  membaca  Al 
Qur'an —  bukan  keseluruhannya.  Barometernya  adalah  apa  yang 
sesuai  penulisan  dalam  mushhaf.  Adapun  yang  menyelisihinya  seperti, 
gfJ'  ^  j*  01  dan  j — Ullij  i»l  l  jj  maka  ia 

termasuk  bacaan-bacaan  yang  ditinggalkan,  jika  sanad  riwayatnya 
shahih.  Lalu  akurasi  sanad  tidak  juga  cukup  menunjukkan  ia  adalah 
bagian  Al  Qur'an.  Apalagi  kebanyakan  di  antaranya  memiliki 
kemungkinan  sebagai  penakwilan  yang  digandeng  dengan  ayat, 
sehingga  timbul  dugaan  ia  termasuk  ayat. 

Al  Baghawi  berkata  dalam  Syarh  As-Sunnah,  "Mushhaf  yang 
kemudian  dibakukan  adalah  versi  bacaan  terakhir  yang  dikemukakan 
Rasulullah  SAW.  Utsman  pun  memerintahkan  menuliskannya  dalam 
mushhaf-mushhaf,  lalu  dia  melenyapkan  selainnya  untuk  memutus 
mata  rantai  perselisihan,  maka  apa  yang  menyelisihi  tulisan  dalam 
mushhaf  dinilai  mansukh  (dihapus)  dan  telah  diangkat,  seperti  ayat- 
ayat  lain  yang  dihapus  dan  diangkat.  Tidak  ada  hak  bagi  seseorang 
untuk  mengucapkan  suatu  lafazh  diluar  apa  yang  terdapat  dalam 
tulisan  mushhaf  sekarang." 

Abu  Syamah  berkata,  "Sebagian  orang  mengira  qira'ah  yang 
tujuh  saat  ini  adalah  yang  dimaksud  oleh  hadits  tentang  tujuh  huruf. 
Sungguh  dugaan  ini  menyelisihi  ijma'  ulama."  Lalu  Ibnu  Ammar 
berkata,  "Sungguh  pembuat  qira'ah  yang  tujuh  ini  telah  melakukan 
perbuatan  tidak  terpuji.  Alangkah  baiknya  sekiranya  ia  mengurangi 
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dari  angka  tujuh  atau  melebihkannya  agar  tidak  menimbulkan  syubhat 
(kerancuan)."  Dia  menyebutkan  juga  bahwa  sikap  seorang  Imam  yang 
hanya  mengajarkan  dua  qira'ah  menyebabkan  seseorang  menyalahkan 
qira'ah  ketiga.  Padahal  mungkin  qira'ah  ketiga  itu  yang  lebih 
masyhur,  lebih  shahih,  dan  lebih  unggul.  Mungkin  sebagian  orang 
yang  tidak  paham  bisa  berlebihan  dan  menyalahkannya  atau  bahkan 
mengalirkannya. 

Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  "Tujuh  qira'ah  yang  ada  ini 
bukan  sesuatu  yang  final  sehingga  qira'ah  lain  tidak  diperbolehkan, 
seperti  qira'ah  Abu  Ja'far,  Syaibah,  Al  A'masy,  dan  yang  lainnya, 
bahkan  mereka  itu  setaraf  dengan  para  pemilik  qira'ah  yang  tujuh, 
atau  bahkan  setingkat  lebih  tinggi."  Demikian  juga  dikatakan  para 
ulama  lainnya,  seperti  Makki  bin  Abu  Thalib,  Abu  Al  Alla'  Al 
Hamadani,  dan  selain  mereka  di  antara  Imam  dalam  bidang  qira'ah. 

Abu  Hayyan  berkata,  "Dalam  kitab  Ibnu  Mujahid  dan 
pengikutnya  tidak  ada  qira'ah-qira'ah  yang  masyhur,  kecuali  sedikit 
sekali.  Perhatikanlah,  qira'ah  Abu  Amr  Al  Ala'  telah  dinukil  17 
periwayat  masyhur  — Lalu  dia  menyebutkan  nama-nama  mereka — 
sedangkan  kitab  Ibnu  Mujahid  hanya  mengutip  riwayat  dari  Al  Yazidi. 
Kemudian  dari  Al  Yazidi  sendiri  terdapat  10  periwayat  yang  masyhur. 
Bagaimana  sehingga  hanya  dicukupkan  pada  qira'ah  As-Susi  dan  Ad- 
Dauri,  padahal  keduanya  tidak  memiliki  kelebihan  dibanding  lainnya, 
karena  semuanya  bersekutu  dalam  keakuratan,  hafalan,  dan  sumber 
penerimaan."  Dia  juga  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  sebab  perkara 
ini,  kecuali  minimnya  ilmu,  maka  mereka  itu  mencukupkan  pada 
qira'ah  yang  tujuh.  Lalu  generasi  sesudah  mereka  merasa  cukup 
dengan  yang  sedikit  dari  qira'ah  tujuh  tersebut."  Abu  Syamah  berkata, 
"Apa  yang  disandarkan  kepada  Ibnu  Mujahid  bukan  menjadi 
keinginannya,  padahal  dia  telah  menyalahkan  mereka  yang 
menisbatkan  hal  itu  kepadanya,  bahkan  Abu  Thahir  bin  Abi  Hasyim 
(sahabat  Ibnu  Mujahid)  telah  berupaya  sungguh-sungguh  menolak 
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mereka  yang  menisbatkan  kepadanya,  bahwa  maksud  qira'ah  yang 
tujuh  adalah  'tujuh  huruf  yang  tercantum  dalam  hadits." 

Ibnu  Abi  Hisyam  berkata,  "Latar  belakang  perbedaan  qira'ah 
yang  tujuh  dan  selainnya  adalah  bahwa  setiap  negeri  yang  dikirimi 
mushhaf,  di  sana  terdapat  sahabat  yang  menjadi  acuan  bacaan  Al 
Qur'an  di  negeri  tersebut.  Sementara  mushhaf-mushhaf  yang  dikirim 
tidak  memiliki  titik  maupun  tanda  baca."  Dia  melanjutkan,  "Maka 
setiap  negeri  membacanya  sesuai  apa  yang  mereka  dengar  sebelumnya 
selama  terdapat  kesamaan  dengan  tulisan  dan  meninggalkan  apa  yang 
menyelisihi  tulisan,  sebagai  realisasi  ketaatan  terhadap  perintah 
Utsman  yang  telah  disetujui  para  sahabat,  karena  mereka  melihat 
perbuatan  itu  lebih  berhati-hati  dalam  memelihara  kemurnian  Al 
Qur'an.  Dari  sinilah  timbul  perbedaan  bacaan  di  antara  para  ahli  Al 
Qur'an  di  berbagai  negeri,  meskipun  mereka  telah  berpegang  dengan 
salah  satu  huruf  yang  tujuh." 

Makki  bin  Abu  Thalib  berkata,  "Qira'ah-qira'ah  yang  biasa 
digunakan  membaca  Al  Qur'an  saat  ini  dan  periwayatannya  terbukti 
shahih  dari  para  Imam,  ia  adalah  satu  bagian  dari  'tujuh  huruf  yang 
dengannya  Al  Qur'an  diturunkan."  Selanjutnya,  dia  menyebutkan 
seperti  keterangan  terdahulu.  Dia  berkata,  "Adapun  dugaan  bahwa 
qira'ah  para  ahli  qira'ah  seperti  Nafi’,  Ashim,  dan  lain-lain,  adalah 
'huruf-huruf  yang  tujuh'  sebagaimana  terdapat  dalam  hadits,  maka  ini 
adalah  kekeliruan  besar."  Lalu  dia  berkata,  "Konsekuensi  dugaan  ini, 
bahwa  apa  yang  keluar  dari  qira'ah  yang  tujuh,  meski  dinukil  secara 
akurat  dari  para  Imam  serta  sesuai  dengan  tulisan  mushhaf,  maka 
tidak  dianggap  sebagai  Al  Qur'an.  Tentu  saja  ini  adalah  kekeliruan 
besar,  sebab  mereka  yang  menyusun  tentang  qira'ah-qira'ah  ini 
— seperti  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam,  Abu  Hatim  As-Sijistani, 
Abu  Ja’far  Ath-Thabari,  Ismail  bin  Ishak,  dan  Al  Qadhi —  telah 
menyebutkan  nama-nama  ahli  qira'ah  yang  sangat  banyak,  selain  para 
pemilik  tujuh  qira'ah  yang  ada." 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  Abu  Ubaidah  dalam  kitabnya  hanya 
menyebutkan  15  orang,  dari  setiap  negeri  sebanyak  3  orang.  Dari 
Makkah  dia  menyebutkan  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Muhaishin,  dan  Humaid 
Al  A'raj.  Dari  Madinah;  Abu  Ja'far,  Syaibah,  dan  Nafi'.  Dari  Bashrah; 
Abu  Amr,  Isa  bin  Umar,  dan  Abdullah  bin  Abu  Ishaq.  Dari  Kufah; 
Yahya  bin  Watsab,  Ashim,  dan  Al  A'masy.  Dari  Syam;  Abdullah  bin 
Amir  dan  Yahya  bin  Al  Harits.  Lalu  dia  berkata,  "Aku  lupa  nama 
orang  ketiga."  Dia  tidak  menyebutkan  Hamzah  dan  Kisa'i  di  antara 
ahli  qira'ah  Kufah.  Bahkan  dia  berkata,  "Mayoritas  ulama  Kufah  — 
diluar  tiga  orang  itu —  berpegang  pada  qira'ah  Hamzah,  tetapi  tidak 
semua  mereka."  Dia  berkata  pula,  "Adapun  Al  Kisa'i  memilih  qira'ah 
yang  mana  saja.  Dia  mengambil  sebagian  qira'ah  dari  ulama  Kufah 
dan  meninggalkan  sebagiannya."  Lalu  dia  berkata  setelah 
menyebutkan  nama-nama  yang  dinukil  dari  mereka  bacaan  para 
sahabat  dan  tabi'in,  "Mereka  itulah  yang  telah  menjadi  sumber,  meski 
yang  dominan  pada  mereka  adalah  fikih  dan  hadits."  Dia  berkata, 
"Kemudian  tampil  sesudah  mereka  orang-orang  yang  masih  muda. 
Hanya  saja  mereka  mengkhususkan  diri  mempelajari  bacaan  Al 
Qur'an  dan  bersungguh-sungguh  menuntut  ilmu  tentang  itu.  Akhirnya, 
mereka  menjadi  para  Imam  karena  disiplin  tersebut,  dan  orang-orang 
pun  menjadikan  mereka  panutan."  Seterusnya  dia  menyebutkan  nama- 
nama  mereka. 

Adapun  Abu  Hatim  menyebutkan  22  orang,  tetapi  tidak 
memasukkan  Ibnu  Amir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  di  antara  mereka. 
Sedangkan  Ath-Thabari  menyebutkan  12  orang  dalam  kitabnya. 
Makki  berkata,  "Manusia  di  awal  tahun  ke-200  H  di  Bashrah 
mengikuti  qira'ah  Abu  Amr  dan  Ya'qub,  di  Kufah  mengikuti  qira'ah 
Hamzah  dan  Ashim,  di  Syam  mengikuti  qira'ah  Ibnu  Amir,  di 
Makkah  mengikuti  qira'ah  Ibnu  Katsir,  di  Madinah  mengikuti  qira'ah 
Nafi',  dan  keadaan  terus  berlangsung  demikian.  Ketika  masuk  awal 
tahun  300  H,  Ibnu  Mujahid  mengukuhkan  nama  Al  Kisa'i  dan 
menghapus  Ya’qub."  Dia  berkata,  "Sebab  pembatasan  pada  tujuh 
qira'ah,  padahal  di  antara  para  Imam  qira'ah  terdapat  orang-orang 
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yang  lebih  tinggi  kedudukannya  dibanding  yang  tujuh  ini  adalah 
bahwa  para  periwayat  dari  para  Imam  sangatlah  banyak,  dan  ketika 
semangat  menurun  mereka  pun  mencukupkan  — di  antara  bacaan  yang 
selaras  dengan  tulisan  mushhaf —  pada  apa  yang  mudah  dihapal  dan 
menjadi  patokan  bacaan.  Akhirnya,  mereka  memperhatikan  siapa 
yang  sangat  masyhur  dalam  hal  kepercayaan,  amanah,  dan  masa 
waktu  yang  dihabiskan  dalam  mempelajari  qira'ah,  serta  disepakati 
untuk  dijadikan  sumber,  maka  mereka  memilih  dari  setiap  negeri  satu 
orang  Imam.  Namun,  mereka  tidak  juga  meninggalkan  apa  yang 
dinukil  dari  Imam  lainnya,  seperti  qira'ah  Ya'qub,  Ashim  Al  Jahdari, 
Abu  Ja'far,  Syaibah,  dan  selain  mereka." 

Dia  juga  berkata,  "Di  antara  mereka  yang  memilih  qira'ah- 
qira'ah  seperti  halnya  Al  Kisa'i  adalah  Abu  Ubaid,  Abu  Hatim,  Al 
Mufadhdhal,  Abu  Ja’far  Ath-Thabari,  dan  lainnya.  Hal  itu  sangat  jelas 
dalam  karangan-karangan  mereka.  Ibnu  Jubair  Al  Makki  — yang 
hidup  sebelum  Ibnu  Mujahid —  telah  menyusun  kitab  dalam  hal 
bacaan  Al  Qur'an  dan  mencukupkan  pada  lima  macam  qira'ah  yang 
dia  pilih  satu  imam  dari  setiap  negeri.  Hanya  saja  dia  mencukupkan 
pada  lima  macam  qira'ah  karena  mushhaf-mushhaf  yang  dikirim 
Utsman  ke  setiap  negeri  itu  adalah  lima  mushhaf.  Namun,  dikatakan 
bahwa  Utsman  mengirim  tujuh  mushhaf.  Lima  yang  telah  disebutkan, 
satu  lagi  ke  Yaman,  dan  satu  ke  Bahrain,  tetapi  kami  tidak  mendengar 
berita  tentang  kedua  mushhaf  ini.  Ibnu  Mujahid  dan  selainnya 
bermaksud  mengabadikan  jumlah  mushhaf-mushhaf  tersebut,  maka 
mereka  mengganti  dua  ahli  qira'ah  dari  selain  Bahrain  dan  Yaman 
untuk  mencukupkan  jumlah  menjadi  tujuh.  Akhirnya,  terjadilah 
kesesuaian  dengan  jumlah  yang  disebutkan  dalam  hadits,  yaitu  Al 
Qur'an  diturunkan  dalam  tujuh  huruf.  Timbullah  kerancuan  bagi  yang 
tidak  mengetahui  duduk  persoalan  dan  kurang  teliti,  bahwa  maksud 
qira'ah  yang  tujuh  adalah  huruf  yang  tujuh.  Terlebih  lagi  merebak 
penggunanaan  ’huruf  dengan  arti  'bacaan'.  Mereka  berkata,  'Dia 
membaca  menurut  huruf  Nafi',  huruf  Ibnu  Katsir...'.  Maka  dugaan 
yang  keliru  itu  pun  semakin  menguat.  Padahal  persoalan  tidak  seperti 
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yang  mereka  duga.  Dasar  yang  menjadi  pegangan  di  kalangan  para 
Imam  dalam  hal  qira'ah  adalah  diterima  semua  yang  sanad- nya  shahih 
dari  sisi  penerimaan  langsung,  selaras  dengan  tinjauan  bahasa,  dan 
sesuai  dengan  tulisan  mushhaf.  Mungkin  sebagian  menambahkan  satu 
dasar  lagi,  yaitu  disepakati.  Maksud  'disepakati'  seperti  dikatakan 
Makki  bin  Abi  Thalib,  adalah  apa  yang  mendapat  persetujuan  para 
pakar  qira'ah  Madinah  dan  Kufah,  terlebih  lagi  jika  disepakati  oleh 
Nafi’  dan  Ashim."  Dia  berkata,  "Mungkin  yang  mereka  maksud 
'kesepakatan'  adalah  apa  yang  disepakati  ulama  dua  kota  haram." 

Dia  berkata,  "Sanad  qira'ah  yang  paling  shahih  adalah  qira  ah 
Nafi'  dan  Ashim.  Sedangkan  yang  paling  fasih  adalah  Abu  Amr  dan 
Al  Kisa'i.  Ibnu  As-Sam'ani16  berkata  di  kitab  Asy-Syafi,  'Berpegang 
pada  qira'ah  yang  tujuh  di  antara  para  ahli  qira'ah  tanpa  menyertakan 
selain  mereka  tidak  didukung  oleh  atsar  maupun  sunnah." 

Dia  berkata,  "Ulama  selainnya  menyusun  juga  dalam  hal  qira'ah 
yang  tujuh,  lalu  disebutkan  sejumlah  riwayat  mereka,  tetapi  tidak 
ditemukan  dalam  kitabnya.  Maka  tidak  ada  seorang  pun  yang 
mengatakan  tidak  boleh  membaca  Al  Qur'an  berdasarkan  qira'ah 
tersebut  hanya  karena  mushhafnya  tidak  mencantumkannya." 

Abu  Al  Fadhl  Ar-Razi  berkomentar  dalam  kitabnya  Al  Lawa'ih 
setelah  menyebutkan  syubhat  yang  karenanya  orang-orang  dungu 
mengira  'huruf  para  Imam  yang  tujuh'  adalah  'huruf  yang  disinyalir 
dalam  hadits,  dan  bahwa  para  Imam  sesudah  Ibnu  Mujahid 
menjadikan  delapan  atau  sepuluh  qira'ah  karena  hal  tersebut.  Dia 
berkata,  "Aku  menelusuri  atsar  mereka  karena  syubhat  tersebut,  maka 
aku  katakan  bahwa  sekiranya  seorang  Imam  ahli  qira'ah  memilih 
beberapa  huruf,  lalu  dia  membentangkan  jalan  bagi  siapa  yang  ingin 
memilih,  maka  hal  itu  tidak  keluar  dari  huruf  yang  tujuh." 

Al  Kawasyi  berkata,  "Semua  yang  shahih  sanadnya,  selaras 
dengan  tinjauan  bahasa  Arab,  dan  sesuai  dengan  tulisan  dalam 


16  Dalam  naskah  lain,  "Ismail  berkata..." 
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mushhaf  Al  Imam,  maka  ia  masuk  dalam  lingkup  'tujuh  huruf  yang 
sebutkan  secara  tekstual  dalam  hadits.  Di  atas  dasar  ini,  dibangun 
pandangan  yang  membolehkan  menerima  qira  ah-qira  ah  baik  dari 
qira'ah  yang  tujuh,  ataupun  qira'ah  yang  tujuh  ribu.  Jika  salah  satu 
syarat  itu  tidak  terpenuhi  maka  ia  dianggap  syadz." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  memperpanjang  pembahasan  ini 
karena  asumsi  yang  timbul  pada  masa-masa  terakhir  ini,  bahwa 
qira'ah  yang  masyhur  hanya  terbatas  pada  seperti  kitab  At-Taisir  dan 
Asy-Syathibiyah.  Para  Imam  dalam  disiplin  ini  pun  telah  mengingkari 
siapa  yang  berasumsi  seperti  itu,  seperti  Abu  Syamah  dan  Abu 
Hayyan.  Ulama  terakhir  yang  dengan  lantang  menyuarakan  hal  ini 
adalah  As-Subki  dalam  kitabnya  Syarh  Al  Minhaj,  ketika  berbicara 
tentang  qira'ah  syadz  (ganjil).  Dia  berkata,  "Sejumlah  fuqaha 
menegaskan  bahwa  selain  qira'ah  yang  tujuh  dianggap  syadz  (ganjil). 
Hal  ini  mereka  katakan  atas  dugaan  yang  keliru  bahwa  qira'ah  yang 
masyhur  terbatas  pada  qira'ah  yang  tujuh.  Padahal  yang  benar, 
qira'ah  diluar  yang  tujuh  terdiri  dari  dari  dua  bagian:  Pertama,  apa 
yang  menyelisihi  tulisan  dalam  mushhaf,  maka  tidak  diragukan  lagi 
bahwa  ia  bukan  Al  Qur'an.  Kedua,  apa  yang  tidak  menyelisihi  tulisan 
dalam  mushhaf,  dan  ini  juga  terbagi  pada  dua  bagian  lagi,  yaitu; 
Pertama,  apa  yang  dinukil  melalui  jalur  gharib,  maka  dikaitkan 
kepada  hukum  bagian  pertama.  Kedua,  apa  yang  masyhur  di  kalangan 
para  Imam  dalam  disiplin  ilmu  qira'ah,  baik  dahulu  maupun  sekarang, 
maka  yang  seperti  ini  tidak  ada  alasan  untuk  melarangnya,  seperti 
qira'ah  Ya’qub,  Abu  Ja’far,  dan  selain  keduanya."  Kemudian  dia 
menukil  perkataan  Al  Baghawi  seraya  berkomentar,  "Dia  lebih  patut 
untuk  dijadikan  pegangan  dalam  hal  itu,  sebab  dia  seorang  ahli  fikih, 
ahli  hadits,  dan  ahli  qira' ah"  lalu  dia  berkata,  "Perincian  seperti  ini 
juga  berlaku  pada  riwayat-riwayat  tentang  qira'ah  yang  tujuh,  karena 
dinukil  dari  mereka  sejumlah  qira'ah  yang  dianggap  syadz,  yaitu 
qira'ah  yang  tidak  dinukil  kecuali  dari  jalur  gharib  (asing),  meski  ia 
berasal  dari  qira'ah  seorang  yang  masyhur."  Pernyataan  serupa 
dikemukakan  juga  oleh  Abu  Syamah. 
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Apabila  kami  mengatakan  bahwa  qira'ah  yang  shahih 
dinisbatkan  kepada  mereka  dan  bersumber  dari  mereka,  maka  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  semua  yang  dinukil  dari  mereka  memiliki  sifat 
seperti  ini.  Bahkan  di  dalamnya  terdapat  yang  lemah,  karena  keluar 
dari  rukun  yang  tiga.  Oleh  karena  itu,  anda  saksikan  kitab-kitab  para 
penulis  berbeda  dalam  perkara  tersebut,  maka  yang  menjadi  pegangan 
adalah  berdasarkan  ketentuan  yang  telah  disepakati. 

Saya  belum  menemukan  keterangan  — dalam  satu  jalur  pun  dari 
hadits  Umar —  khusus  tentang  huruf  yang  diperselisihkan  oleh  Umar 
dan  Hisyam,  dalam  surah  Al  Furqaan.  Sebagian  mengklaim  — 
sebagaimana  dikatakan  Ibnu  At-Tin —  bahwa  tidak  ada  dalam  surah 
ini  perkara  yang  diperselisihkan  oleh  para  ahli  qira'ah,  dan  sedikit 
menyalahi  tulisan  dalam  mushhaf,  selain  firman-Nya,  — » Ifi  Jisrj 
(dan  dijadikan  padanya  penerang).  Sebagian  membaca,  1»  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  £-'j — - .  Lalu  dia  berkata,  "Adapun 
perbedaan  lainnya  dalam  surah  ini  tidak  keluar  dari  tulisan  dalam 
mushhaf." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  telah 
melakukan  penelitian  serius  tentang  apa  yang  diperselisihkan  para  ahli 
qira'ah  dalam  surah  tersebut,  dari  sejak  zaman  sahabat  maupun 
generasi  sesudahnya.  Saya  akan  menyebutkan  hasil  penelitiannya.  Hal 
ini  juga  menjadi  sanggahan  atas  pernyataan  Ibnu  At-Tin  pada  tujuh 
tempat  atau  lebih.  Adapun  ayat-ayat  yang  diperselisihkan  adalah: 

Pertama,  firman  Allah,  OLJyiit  Jjl  ^dli  Wj\ j  (Maha  suci  Allah 
yang  telah  menurunkan  Al  Furqan),  Abu  Al  Jauza'  dan  Abu  As- 
Sawwar  membacanya,  J  jJ5. 

Kedua,  firman  Allah,  «J — £  Js-  (kepada  hamba-Nya),  Abdullah 
bin  Az-Zubair  dan  Ashim  Al  Jahdari  membacanya,  oiUp  (kepada 
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hamba-hamba-Nya),  sedangkan  Hulaimah  dan  Abu  Nahik 
membacanya,  a-4*  J*  (kepada  hamba-Nya). 

Ketiga,  firman  Allah,  l  ijllij  (mereka  berkata 

dongeng-dongeng  orang-orang  terdahulu  yang  dia  menuliskannya). 
Thalhah  bin  Musharif  — dan  diriwayatkan  juga  dari  Ibrahim  An- 
Nakha'i —  membacanya,  l — sS”i  (dituliskannya),  yakni  dalam  bentuk 
kata  kerja  pasif.  Namun,  bila  bacaan  dimulai  dari  kata  ini,  maka 
bagian  awalnya  diberi  tanda  dhammah. 

Keempat,  firman  Allah,  o  j  — U  (malaikat  maka  menjadi). 

Ashim  Al  Jahdari,  Abu  Al  Muwatakkil,  dan  Yahya  bin  Ya'mar 
membacanya,  yakni  0  diberi  tanda  dhammah  pada  huruf  akhir. 

Kelima,  firman  Allah,  i— «r  &  Oj&J  j?  fatau  ada  baginya  surga). 
Al  A'masy  dan  Abu  Hushain  membacanya 

Keenam,  firman  Allah,  t— J — S't  (makan  darinya).  Para  ulama 
Kufah  -kecuali  Ashim-  membacanya,  J— (kami  makan).  Demikian 
pula  dinukil  dalam  kitab  Al  Kamil  dari  Al  Qasim  dan  Ibnu  Sa'ad  serta 
Ibnu  Miqsam. 

Ketujuh,  firman  Allah,  'ji— ^  1  (dan  dia  menjadikan 
bagimu  istana-istana),  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Amir,  serta  Humaid,  dan 
diikuti  Abu  Bakar  serta  Syaiban,  dari  Ashim,  begitu  pula  Mahjub  dari 
Abu  Amr  serta  Warsy,  dengan  lafazh,  J — «wj.  Adapun  ahli  qira'ah 
lainnya  J — «wj,  bahwa  ia  diikutkan  kepada  posisi  kata  j  a' ala,  ada  juga 
yang  mengatakan  karena  ia  disatukan  (idhgham)  dengan  huruf 
sesudahnya.  Hal  ini  sesuai  dengan  metode  Abu  Amr  bin  Al  Alla'. 
Sementara  itu,  Umar  bin  Dzar,  Ibnu  Abi  Ablah,  Thalhah  Ibnu 
Sulaiman,  dan  Abdullah  bin  Musa  memberi  tanda  fathah  pada  huruf 
lam  tersebut.  Al  Farra'  menyebutkan  juga  bacaan  ini  sebagai  sesuatu 
yang  diperbolehkan  atas  dasar  ada  kata  'm’  yang  disisipkan,  walaupun 
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dia  tidak  menukilnya.  Adapun  Ibnu  Al  Jinni  dengan  tegas 
melemahkannya. 

Kedelapan,  firman  Allah,  lil£»  (tempat  yang  sempit),  Ibnu 

Katsir,  Al  A'masy,  Ali  bin  Nashr,  dan  Maslamah  bin  Muharib 
membacanya  tanpa  tasydid  (Ia£?).  Hal  ini  dinukil  juga  oleh  Uqbah  bin 
Yasar  dari  Abu  Amr. 

Kesembilan,  firman  Allah,  (dibelenggu),  Ashim  Al  Jahdari 
dan  Muhammad  bin  As-Sumaifa'  membacanya,  iiyj*. 

Kesepuluh,  firman  Allah,  'jj— £  (kebinasaan),  kedua  orang  itu 
membacanya ' 

Kesebelas,  firman  Allah,  — iiu  f  j — j  (pada  hari  Kami 
mengumpulkan  mereka),  Ibnu  Katsir  dan  Hafsh,  dari  Ashim,  Abu 
Ja’far,  Ya’qub,  Al  A'raj,  dan  Al  Jahdari,  begitu  pula  Al  Hasan, 
Qatadah,  dan  Al  A'masy  -terlepas  dari  perbedaan  mereka- 
membacanya  sedangkan  Al  A'raj17  membacanya  Ibnu 

Jinni  berkata,  "Ia  cukup  kuat  dari  segi  analogi,  tetapi  tidak  dipakai. 

Kedua  belas,  firman  Allah,  *»'  Oji  *  0  \*j(dan  apa  yang 
mereka  sembah  selain  Allah),  Ibnu  Mas'ud,  Abu  Nahik,  dan  Umar  bin 
Dzar  membacanya,  °ja  OjluJ  Uj  (apa  yang  mereka  sembah  selain 
Kami). 

Ketiga  belas,  firman  Allah,  J ‘j&J  (maka  dia  berkata),  Ibnu  Amir, 
Thalhah  Ibnu  Musharrif,  Salam,  Ibnu  Hassan,  Thalhah  bin  Sulaiman, 
dan  Isa  bin  Umar,  begitu  pula  Al  Hasaan  dan  Qatadah  — terlepas  dari 
perbedaan  keduanya —  membacanya,  J  j— 52,  dan  hal  ini  diriwayatkan 
juga  dari  Abdul  Warits,  dari  Abu  Amr. 


17  Dalam  naskah  lain  tertulis  'Al  A'masy'. 
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Keempat  belas,  firman  Allah,  ^  *7i  OlT  Vi  (tidaklah  patut),  Abu 
Isa  Al  Aswari  dan  Ashim  Al  Jahdari  membacanya,  o\f  U. 

Kelima  belas,  firman  Allah,  i*»  01  (untuk  Kami  jadikan),  Abu 
Ad-Darda',  Zaid  bin  Tsabit,  Al  Baqir  dan  saudara  yang  bernama  Zaid, 
Ja'far  Ash-Shadiq,  Nashr  bin  Alqamah,  Makhul,  Syaibah,  Hafsh  Ibnu 
Humaid,  Abu  Ja'far  Al  Qari',  Abu  Hatim  As-Sijistani,  Az-Za'farani  — 
diriwayatkan  juga  dari  Mujahid —  Abu  Raja',  dan  Al  Hasan, 
membacanya  j — yakni  dalam  bentuk  kata  kerja  pasif.  Namun,  hal 
ini  diingkari  Abu  Ubaid.  Sementara  Al  Farra'  mengklaim  bacaan  ini 
hanya  dinukil  Abu  Ja'far. 

Keenam  belas,  firman  Allah,  ‘^‘yA — S'  j — is  (sungguh  mereka 
mendustakan  kamu).  Al  Qurthubi  meriwayatkan  bahwa  kata  ini  dibaca 
juga  tanpa  tasydid  ^y-kS". 

Ketujuh  belas,  firman  Allah,  Oj — ijii  \ — m  (apa  yang  kamu 
katakan),  Ibnu  Mas’ud,  Mujahid,  Sa’id  bin  Jubair,  Al  A'masy,  Humaid 
bin  Qais,  Ibnu  Juraij,  Umar  bin  Dzar,  Abu  Haiwah  membacanya,  L_k» 

yA 

Kedelapan  belas,  firman  Allah,  Ojilias-JLJ  \ — «i(tidaklah  mereka 
mampu),  menurut  riwayat  mayoritas  dari  Hafsh  bahwa  dia  menukil 
dari  Ashim,  d°yChL-AJ  Us  (tidaklah  kalian  mampu), .  Demikian  juga 
bacaan  Al  A'masy,  Thalhah  bin  Musharrif,  dan  Abu  Haiwah. 

Kesembilan  belas,  firman  Allah,  L-tti  ^  j*'j  (siapa  yang 
zhalim  di  antara  kamu  Kami  rasakan  padanya),  dibaca,  (Dia 

rasakan  padanya). 

Kedua  puluh,  firman  Allah,  ^ (kecuali  sesungguhnya 
mereka),  dibaca  ^ yakni  diberi  tanda  fathah  pada  huruf  hamzah. 
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asalnya  adalah  ji — namun  kemudian  huruf  lam  dihapus.  Hal  ini  dan 
yang  sebelumnya  dinukil  dari  kitab  I'rab  As-Samin. 

Kedua  puluh  satu,  firman  Allah,  OjUwj  (dan  mereka  berjalan), 
Ali,  Ibnu  Mas'ud  dan  anaknya  Abdurrahman,  Abu  Abdurrahman  As- 
Salami,  membaca  dengan  tanda  ’fathah'  pada  huruf  'mim'  dan  'tasydid' 
pada  huruf 'syin'  disertai  penjelasan  pelaku  dan  objeknya. 

Kedua  puluh  dua,  firman  Allah,  'jj— i (sesuatu  yang 
ditinggalkan),  Al  Hasan,  Adh-Dhahhak,  Qatadah,  Abu  Raja',  dan  Al 
A’masy  membacanya,  dan  ini  merupakan  salah  satu  dialek. 

Sementara  Abu  Al  Baqa'  meriwayatkannya,  dari  sebagian  ulama 
Mesir,  tetapi  saya  belum  melihat  orang  yang  menukilnya  sebagai  salah 
satu  qira'ah. 

Kedua  puluh  dua,  firman  Allah,  J&s  f  j ij  (pada  hari  terbelah), 
para  ulama  Kufah,  Abu  Umar,  Al  Hasan  (dalam  riwayat  masyhur 
darinya),  Amr  bin  Maimun,  Nu'aim  bin  Maisarah,  membaca  tanpa 
tasydid.  Adapun  yang  lainnya  membaca  dengan  tasydid.  Mereka 
disetujui  Abdul  Warits  dan  Mu'adz,  dari  Abu  Amr.  Demikian  juga 
Mahmud  serta  Al  Himshi  (dari  kalangan  ulama  Syam)  dalam  nukilan 
Al  Hudzali. 

Kedua  puluh  tiga,  firman  Allah,  SoSUJ'  J j—jj  (dan  malaikat 
diturunkan),  mayoritas  ulama  membacanya  Jj—i  semantara  Kharijah 
bin  Mush'ab,  dari  Abu  Amr  — diriwayatkan  pula  dari  Mu'adz  Abu 
Hulaimah — membacanya  J  j— j.  Kata  dasarnya  adalah  J  j_J$ 

namun  kemudian  dihapus  untuk  mempermudah.  Kemudian  Abu 
Raja',  Yahya  bin  Ya’mur,  Umar  bin  Dzar  — diriwayatkan  juga  dari 
Ibnu  Mas'ud —  dan  dinukil  Ibnu  Miqsam  dari  Al  Makki,  serta  dipilih 
Al  Hudzali,  <J ji  (menurunkan  malaikat),  maka  kata  malaikat 

berkedudukan  sebagai  objek.  Adapun  Janah  bin  Hubaisy  dan  Al 
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Khifaf  dari  Abu  Amr  membacanya,  3 — J  j — '  (malaikat  turun), 
maka  kata  'malaikat'  berkedudukan  sebagai  subjek.  Kemudian 
diriwayatkan  juga  dari  Al  Khifaf  dalam  bentuk  kata  kerja  pasif. 
Adapun  Ibnu  Katsir  — dalam  riwayat  masyhur  darinya—  dan  Syu'aib, 
dari  Abu  Amr  membacanya,  5 — Jj — 2  (Kami  menurunkan 
malaikat).  Harun  dari  Abu  Amr  membacanya  JyJ  (malaikat 

menurunkan),  yakni  menurunkan  apa  yang  diperintahkan  padanya. 
Diriwayatkan  dari  Ubay  bin  Ka'ab  sama  sepertinya,  tetapi  diberi  tanda 
fathah  pada  huruf  zai.  Abu  As-Simal  dan  Abu  Al  Asyhab  membaca 
seperti  bacaan  yang  masyhur  dari  Ibnu  Katsir,  tetapi  diberi  huruf  alif 
di  awalnya.  Dinukil  juga  darinya  seperti  itu  tetapi  diberi  tanda 
dhammah  dan  tasydid  di  awalnya.  Kemudian  dinukil  darinya  cJyf 

Kedua  puluh  empat,  firman  Allah,  sr- LJ  (aduhai 

alangkah  baiknya  sekiranya  aku  menjadikan),  Abu  Amr  membaca 
dengan  memberi  fathah  pada  ya'  terakhir  dari  kata  ^5. 

Kedua  puluh  lima,  firman  Allah,  U'  (aduhai  celakanya),  Al 
Hasan  membacanya 

Kedua  puluh  enam,  firman  Allah,  ^y  oj  (sesungguhnya 

kaumku  menjadikan),  Abu  Amr,  Rauh,  dan  ulama  Makkah  — kecuali 
riwayat  Ibnu  Mujahid  dari  Qunbul —  membacanya  dengan  tanda 
fathah  pada  huruf  ya '  dari  kata  'yy. 

Kedua  puluh  tujuh,  firman  Allah,  c4*3  (untuk  kami  kukuhkan), 
Ibnu  Mas'ud  membaca  dengan  huruf  ya'  sebagai  ganti  nun.  Demikian 
juga  diriwayatkan  dari  Humaid  Ibnu  Qais,  Abu  Hushain,  dan  Abu 
Imran  Al  Juni. 

Kedua  puluh  delapan,  firman  Allah,  - s  (Kami 

membinasakan  mereka),  Ali  dan  Maslamah  bin  Muharib 
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membacanya,  — #  (keduanya  membinasakan  mereka),  sementara 

dari  Ali  tanpa  huruf  'nun'.  Pembicaraan  ini  ditujukan  pada  Musa  dan 
Harun. 

Kedua  puluh  sembilan,  firman  Allah,  's’ydj  &tej(dan  Aad  serta 
Tsamud),  Hamzah,  Ya'qub,  Hafsh  membaca  kata  ij-Jd  tanpa  sharf 
(yakni  tidak  menerima  kasrah  dan  tanwin). 

Ketiga  puluh,  firman  Allah,  (menghujani),  Mu'adz  Abu 

Hulaimah,  Zaid  bin  Ali,  dan  Abu  Nahik,  membacanya  Qj  b* 
(dihujani),  sedangkan  Ibnu  Mas'ud  membacanya  'jj — (mereka 
dihujani),  lalu  dinukil  juga  darinya,  — ‘°jaX  (Kami  menghujani 
mereka). 

Ketiga  puluh  satu,  firman  Allah,  tj-U'  ) — k*  (hujan  membawa 
keburukan),  Abu  As-Simal,  Abu  Aliyah,  dan  Ashim  Al  Jahdari 
membacanya  begitu  pula  dari  Abu  As-Samal,  tetapi  tanpa  huruf 
hamzah.  Adapun  Ali  dan  cucunya  (Zainal  Abidin),  Ja'far  bin 
Muhammad  bin  Zainal  Abidin,  membacanya  dengan  tanda  fathah  pda 
huruf  sin  dan  diberi  tasydid  pada  huruf  waw  tanpa  hamzah.  Demikian 
juga  bacaan  Adh-Dhahhak,  tetapi  tanpa  tasydid. 

Ketiga  puluh  dua,  firman  Allah,  'jj*  (ejekan),  Hamzah,  Ismail 
bin  Ja'far,  dan  Al  Mufadhdhal  membacanya  'jj— a,  sedangkan  Hafsh 
memberinya  tanda  dhammah  tanpa  hamzah. 

Ketiga  puluh  tiga,  firman  Allah,  «*»»  C — «  tJLal  (apakah  ini 

yang  diutus  Allah),  Ibnu  Mas'ud  dan  Ubay  bin  Ka'ab  membacanya, 
j*  (dipilih  Allah  di  antara  kita). 

Ketiga  puluh  empat,  firman  Allah,  o*  (dari  tuhan-tuhan 

kami),  Ibnu  Mas'ud  dan  Ubay  membacanya,  t— 2^  ! J*  j—*  (dari 
peribadatan  terhadap  tuhan-tuhan  kami). 
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Ketiga  puluh  lima,  firman  Allah,  i — j — »  J  (apakah 
engkau  memperhatikan  orang  yang  menjadikan  sembahannya),  Ibnu 
Mas'ud  membaca  dengan  tanda  panjang  pada  huruf  hamzah  dan 
kasrah  pada  huruf  lam  disertai  tanwin,  dalam  bentuk  jamak.  Adapun 
Al  A'raj  membaca  dengan  tanda  kasrah  pada  bagian  awalnya  dan 
tanda  fathah  pada  huruf  lam,  sesudahnya  alif  dan  ha'  yang 
menunjukkan  jenis  perempuan,  dan  ia  adalah  nama  matahari. 
Kemudian  dinukil  juga  darinya  dengan  tanda  dhammah  di  awalnya. 

Ketiga  puluh  enam,  firman  Allah,  i — fty apakah  engkau 
mengira),  Asy-Syami  membaca  dengan  tanda  fathah  pada  huruf  sin. 

Ketiga  puluh  tujuh,  firman  Allah,  Oj— (ataukah  mereka 
berakal),  Ibnu  Mas'ud  membacanya,  0  'ij— aZ  jt  (ataukah  mereka 
melihat  dengan  mata  hati). 

Ketiga  puluh  delapan,  firman  Allah,  ji)  (dan  Dialah 

yang  menurunkan),  Ibnu  Mas'ud  membacanya  J«r  (menjadikan). 

Ketiga  puluh  sembilan,  firman  Allah,  >  (angin),  Ibnu  Katsir 
dan  Ibnu  Muhaishin  serta  Al  Hasan  membacanya 

Keempat  puluh,  firman  Allah,  0 — ttJ  (tersebar),  Ibnu  Amir, 
Qatadah,  Abu  Raja',  dan  Amr  bin  Maimun,  membaca  dengan  tanda 
sukun  pada  huruf  syin.  Lalu  mereka  diikuti  Harun  Al  Awar,  Kharijah 
bin  Mush’ab,  keduanya  dari  Abu  Amr.  Sementara  para  ulama  Kufah 
— selain  Ashim —  dan  sekelompok  ulama  membaca  dengan  tanda 
fathah  pada  bagian  awalnya,  kemudian  sukun.  Begini  pula  bacaan  Al 
Hasan,  Ja'far  bin  Muhammad,  dan  Al  Alla'  bin  Syababah.  Adapun 
Ashim  mengganti  huruf  nun  dengan  ba'.  Perbuatannya  diikuti  Isa  Al 
Hamadani  dan  Aban  bin  Tsa’lab.  Adapun  Abu  Abdurrahman  As- 
Sulami  (dalam  salah  satu  riwayat),  dan  Ibnu  As-Sumaifi'  membaca 
dengan  lafazh  is'ji*  mengacu  kepada  kata  J£-. 
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Keempat  puluh  satu,  firman  Allah,  a — >  [g — ^  (untuk  Kami 
hidupkan  dengannya),  Ibnu  Mas'ud  membacanya,  <u  'fdl  (untuk  kami 
bangkitkan  dengannya). 

Keempat  puluh  dua,  firman  Allah,  L-Za  (yang  mati),  Abu  Ja'far 
membacanya  O. 

Keempat  puluh  tiga,  firman  Allah,  Ca — °~Jj  (Kami  beri  dia 
minum),  Abu  Amr,  Abu  Haiwah,  dan  Ibnu  Abi  Ablah,  membacanya 
dan  ia  adalah  riwayat  dari  Abu  Amr,  Ashim,  dan  Al  A'masy. 

Keempat  puluh  empat,  firman  Allah,  ^ (dan  manusia- 
manusia),  Yahya  bin  Al  Harits  membaca  tanpa  tasydid  pada  huruf 
akhir.  Ini  juga  merupakan  riwayat  dari  Al  Kisa'i,  Abu  Bakr  bin 
Ayyasy,  dan  Qutaibah  Al  Miyal,  serta  disebutkan  oleh  Al  Farra' 
sebagai  perkara  yang  dibolehkan,  tetapi  bukan  sebagai  nukilan. 

Keempat  puluh  lima,  firman  Allah,  luij  (sungguh  kami 

telah  memalingkannya),  Ikrimah  membacanya 

Keempat  puluh  enam,  firman  Allah,  'jr  ■* — 3  (agar  mereka 
mengingat),  para  ulama  Kufah  —kecuali  Ashim —  membacanya 

O#?- 

Keempat  puluh  tujuh,  firman  Allah,  jn— L  tJL_» )  (dan  ini  asin), 
Abu  Hushain,  Abu  Al  Jauza',  Abu  Al  Mutawakkil,  Abu  Haiwah,  dan 
Umar  bin  Dzar  — serta  dinukil  Al  Hudzali  dari  Thalhah  bin  Musharrif, 
dan  diriwayatkan  dari  Al  Kisa'i  serta  Qutaibah  Al  Miyal — 
membacanya  Crf-  Namun,  hal  ini  diingkari  Abu  Hatim  As-Sijistani. 
Ibnu  Jinni  berkata,  "Bisa  saja  maksudnya  adalah  •  lalu  huruf  alif 
dihapus  untuk  mempermudah."  Dia  juga  berkata,  "Hanya  saja  kata  jJU 
tidak  tergolong  baku." 
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Keempat  puluh  delapan,  firman  Allah,  0 — yang  telah 
disebutkan. 

Keempat  puluh  sembilan,  firman  Allah,  * — \  (Ar- 

Rahman,  mintalah  dengannya),  Zaid  bin  Ali  memberi  tanda  kasrah 
pada  huruf  nun  atas  dasar  ia  adalah  sifat  bagi  kata  'wahyu'  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Adapun  Ibnu  Ma'dan  memberi  tanda  fathah 
karena  dalam  konteks  pujian. 

Kelima  puluh,  firman  Allah,  (mintalah  dengannya),  para 

ulama  Makkah,  Al  Kisa'i,  Khalaf,  Aban  bin  Yazid,  dan  Ismail  bin 
Ja’far  — dan  diriwayatkan  dari  Abu  Amr  dan  Nafi' — membacanya, 

«u  J— i  tanpa  huruf  hamzah. 

Kelima  puluh  satu,  firman  Allah,  1 -Jyfe  UJf terhadap  apa  yang 
engkau  perintahkan  kepada  kami),  para  ulama  Kufah  mengganti  huruf 
ta'  dengan  huruf  ya\  namun  teijadi  perbedaan  riwayat  dari  Hafsh. 
Sementara  Ibnu  Mas'ud  membacanya  «o  UI. 

Kelima  puluh  dua,  firman  Allah,  (sebagai  penerang),  para 
ulama  Kufa  selain  Ashim  membacanya,  *  tetapi  huruf  r  a'  diberi 

tanda  sukun  dalam  bacaan  Al  A’masy,  Yahya  bin  Watsab,  Aban  bin 
Tsa'lab,  dan  Asy-Syirazi. 

Kelima  puluh  tiga,  firman  Allah,  j— (dan  bulan),  Al  A'masy, 
Abu  Hushain,  dan  Al  Hasan  — dan  diriwayatkan  juga  dari  Ashim — 
membacanya  Kemudian  dinukil  juga  dari  Al  A'masy  bacaan 

dengan  tanda  fathah  di  awalnya. 

Kelima  puluh  empat,  firman  Allah,  /'i — i  di  (ingin  mengambil 
pelajaran),  Hamzah  membacanya  tanpa  tasydid,  sementara  Ubay  bin 
Ka'ab  dengan  lafazh,  /'i — h.  Demikian  juga  diriwayatkan  dari  Ali  dan 
Ibnu  Mas'ud.  Begitu  pula  diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha'i, 
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Yahya  bin  Watsab,  Al  A'masy,  Thalhah  bin  Musharrif,  Isa  Al 
Hamadani,  Al  Baqir  serta  bapaknya,  Abdullah  bin  Idris,  dan  Nu'aim 
Ibnu  Maisarah. 

Kelima  puluh  lima,  firman  Allah,  -5'  i' — Wj  (dan  hamba- 
hamba  Ar-Rahman),  Ubay  bin  Ka’ab  membacanya  i&j.  Sementara  Al 
Hasan  membacanya  J — Adapun  Abu  Al  Mutawakkil,  Abu  Nahik, 
dan  Abu  Al  Jauza'  membacanya  ali. 

Kelima  puluh  enam,  firman  Allah,  Qj ..  (mereka  berjalan), 
Ali,  Mu'adz  Al  Qari',  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  Abu  Al 
Mutawakkil,  Abu  Nahik,  dan  Ibnu  As-Sumaifi',  membaca  Oj — 
dalam  bentuk  kata  kerja  aktif.  Sementara  Ashim  Al  Jahdari  dan  Isa  bin 
Umar  membacanya  dalam  bentuk  kata  kerja  pasif 

Kelima  puluh  tujuh,  firman  Allah,  (bersujud),  Ibrahim  An- 
Nakha'i  membacanya 

Kelima  puluh  delapan,  firman  Allah, ' — «Uuj  (tempat  kediaman), 
Abu  Zaid  membacanya 

Kelima  puluh  sembilan,  firman  Allah,  'j 'j-J*  pj  (mereka  tidak 
membatasi),  Ibnu  Amir,  para  ulama  Madinah  — dan  juga  riwayat  dari 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami  dari  Ali,  dan  dari  Al  Hasan,  Abu  Raja', 
Nu'aim  bin  Maisarah,  Al  Mufadhdhal,  Al  Azraq,  Al  Ju'fi,  serta  riwayat 
dari  Abu  Bakar —  membaca  dengan  tanda  'dhammah'  pada  bagian 
awalnya,  berasal  dari  kata  keija  yang  terdiri  dari  empat  huruf,  namun 
ia  diingkari  Abu  Hatim.  Adapun  ulama  Kufah  -selain  yang  disebutkan 
di  atas-  dan  Abu  Amr  (salah  salah  satu  riwayat  darinya)  membaca 
dengan  tanda  fathah  di  bagian  awalnya,  dan  tanda  dhammah  pada 
huruf  ta\  Sedangkan  Ashim  Al  Jahdari,  Abu  Haiwah,  Isa  bin  Umar  - 
dan  riwayat  dari  Abu  Amr-  membaca  dengan  tanda  dhammah  pada 
bagian  awalnya  serta  fathah  pada  huruf  qaf  dan  tasydid  pada  ta\ 
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Sementara  ahli  qira'ah  lain  memberi  tanda  fathah  di  awalnya  dan 
kasrah  pada  huruf  ta  '. 

Keenam  puluh,  firman  Allah,  L-itji,  Hassan  bin  Abdurrahman 
(sahabat  Aisyah)  membacanya  ' — *'ji.  Sedangkan  Abu  Hushain  dan  Isa 
bin  Umar  membacanya 

Keenam  puluh  satu,  firman  Allah,  lili?  jil  (mendapatkan  dosa), 
Ibnu  Mas'ud  dan  Abu  Raja'  membacanya  ,^-ih  .  Sementara  Umar  bin 
Dzar  membacanya  jti. 

Keenam  puluh  dua,  firman  Allah,  u&l— ( dilipat  gandakan), 
Abu  Bakar  dari  Ashim  membacanya  Adapun  Ibnu  Katsir,  Ibnu 

Amir,  Abu  Ja'far,  Syaibah,  dan  Ya'qub  membacanya  Sedangkan 
Thalhah  bin  Sulaiman  mengganti  huruf  ya'  dengan  huruf  nun, 
sedangkan  kata  diberi  tanda  fahthah  di  akhirnya. 

Keenam  puluh  tiga,  firman  Allah,  *•> — (dan  menjadi  kekal), 
Ibnu  Amir,  Al  A'masy,  Abu  Bakar,  dari  Ashim  membacanya  J— &£}. 
Adapun  Abu  Haiwah  membacanya  Demikian  juga  diriwayatkan 
dari  Al  Ju'fi,  dari  Syu'bah,  dan  dari  Abu  Amr,  tetapi  huruf  lam  tidak 
diberi  tasydid  Abu  Thalhah  bin  Musharrif,  Mu'adz  Al  Qari', 

Abu  Al  Mutawakkil,  Abu  Nahik,  dan  Ashim  Al  Jahdari  mengganti 
huruf  ya '  dengan  huruf  ta '. 

Keenam  puluh  empat,  firman  Allah,  ' — <q*  (padanya  dalam 
keadaan  hina),  Ibnu  Katsir  membaca  dengan  memanjangkan  huruf 
ha'  pada  kata  «di,  lalu  diikuti  Hafsh,  dari  Ashim. 

Keenam  puluh  lima,  firman  Allah,  (dan  keturunan  kami), 
Abu  Amr,  para  Ulama  Kufah  -selain  riwayat  dari  Ashim-  membaca 
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lafazh  ini  dalam  bentuk  tunggal,  sedangkan  yang  lainnya  dalam 
bentuk  jamak 

Keenam  puluh  enam,  firman  Allah,  J- — '*)  (penyejuk  mata), 
Abu  Darda',  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Hurairah,  Abu  Al  Mutawakkil,  Abu 
Nahik,  Humaid  bin  Qais,  dan  Uamr  bin  Dzar,  membacanya 
yakni  dalam  bentuk  jamak. 

Keenam  puluh  tujuh,  firman  Allah,  (diberi  balasan 

berupa  kamar),  Ibnu  Mas’ud  membacanya  Ojyv.  (diberi  balasan 
berupa  surga). 

Keenam  puluh  delapan,  firman  Allah,  ' — &  Ojj&j  (dan  mereka 
diberi),  para  ulama  Kufah  -selain  Hafsh-  dan  Ibnu  Mi'dan 
membacanya  o  j — ilSj.  Demikian  juga  bacaan  An-Numairi  dari  Al 
Mufadhdhal. 

Keenam  puluh  sembilan,  firman  Allah,  S'  j — 5*  (sungguh 

kamu  telah  berdusta),  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Mas'ud,  dan  Ibnu  Az-Zubair, 
membacanya  — S'  j — a»  (sungguh  orang-orang  kafir  telah 

berdusta),  sementara  Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  sebagian  mereka 
tanpa  tasydid  pada  huruf  dzal. 

Ketujuh  puluh,  firman  Allah,  o  j — Sy  dij — -J  (Niscaya  akan 
menjadi),  Abu  As-Simal,  Abu  Al  Mutawakkil,  Isa  bin  Umar,  dan 
Aban  bin  Taghlib,  mengganti  huruf  ya '  dengan  huruf  ta 

Ketujuh  puluh  satu,  firman  Allah,  V— jJ  (suatu  kemestian),  Abu 
As-Simal  membacanya  L_ iijJ,  lalu  dinukil  dengan  sanad-nya  oleh  Abu 
Hatim  As-Sijistani,  dari  Abu  Zaid,  darinya,  dan  dinukil  Al  Hudzali 
dari  Aban  bin  Taghlib. 

Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  berkata  setelah  menyebutkan 
sebagian  yang  saya  paparkan  di  atas,  "Inilah  huruf-huruf  yang  terdapat 
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dalam  surah  Al  Furqaan  yang  ada  di  tangan  para  ulama  Al  Qur'an. 
Allah  lebih  mengetahui  mana  di  antaranya  yang  diingkari  Umar 
terhadap  Hisyam  dan  apa  pula  bacaan  Umar.  Mungkin  saja  di  sana 
terdapat  huruf-huruf  lain  yang  belum  sampai  kepada  saya.  Tidak 
semua  yang  membacakan  suatu  versi,  lalu  hal  itu  dinukil  darinya." 

Kami  tidak  hanya  taqlid  dengan  pernyataan  tersebut.  Bahkan 
kami  mengatakan  mungkin  di  sana  masih  banyak  yang  belum  sempat 
diketahui.  Terlebih  lagi  saya  telah  meninggalkan  sejumlah  perkara 
berkaitan  dengan  sifat  pengucapan  seperti  hamzah,  tanda  panjang 
( madd ),  tanda  henti  ( waqaf ),  dan  sebagainya.  Kemudian,  setelah  saya 
menulis  hal  ini  dan  memperdengarkannya,  saya  menemukan  satu  kitab 
besar  berjudul  Al  Jami'  Al  Akbar  wa  Al  Bahr  Al  Azkhar,  karya  guru 
kami,  Abu  Al  Qasim  Isa  bin  Abdul  Aziz  Al  Lakhmi,  yang 
menyebutkan  bahwa  dia  mengumpulkan  dalam  kitabnya  itu  tujuh  ribu 
riwayat  dari  selain  jalur  yang  tidak  patut.  Kitab  ini  sekitar  30  jilid, 
maka  saya  memilih  perbedaan  yang  belum  saya  sebutkan  sehingga 
jumlahnya  menghampiri  apa  yang  telah  saya  sebutkan  pertama. 
Berikut  saya  akan  sebutkan  menurut  urutan  ayat  dalam  surah  itu: 

Pertama,  firman  Allah,  (untuk  menjadi 

pemberi  peringatan  bagi  alam  semesta ),  Adham  As-Sadusi 
membacanya  Oj£sJ. 

Kedua,  firman  Allah,  * — a-j/s  j*  i ja? (mereka  menjadikan 
selain-Nya  sebagai  sembahan-sembahan),  Sa'id  bin  Yusuf 
membacanya  ' 

Ketiga,  firman  Allah,  ^ (dan  berjalan),  Al  Ala'  bin 
Syababah  dan  Musa  bin  Ishaq  membacanya  Dinukil  dari  Al 

Hajjaj  ^ — «Ijj.  Mereka  berkata,  "Ini  hanya  kesalahan  saat  penyalinan 
naskah." 
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Keempat,  firman  Allah,  oj  J'  (kamu  tidak  lain  hanya 

mengikuti),  Ibnu  An'am  membacanya  Oj - OJ.  Sementara 

Muhammad  bin  Ja'far  membacanya  OjiJtf  OJ. 

Kelima,  firman  Allah,  oy&L-Lj  V — 8  (mereka  tidak  mampu), 
Zuhair  bin  Ahmad  mengganti  huruf  ya'  pertama  dengan  huruf  ta' 
(0j*.‘ Jas*»!). 

Keenam,  firman  Allah,  \ — J — 5 — «r  (surga  yang  makan 
darinya),  Salim  bin  Amir  membaca  dengan  lafazh,  ot — t*-  (surga- 
surga),  yakni  dalam  bentuk  jamak. 

Ketujuh,  firman  Allah,  (tempat  yang  sempit  di 

neraka  itu  dibelenggu),  Abdullah  bin  Salam  membaca,  'Jj'j— «<•  yakni 
tanpa  tasydid,  sedangkan  Sahal  membacanya,  Oj — fyu  yakni  tanpa 
tasydid  dan  diberi  tambahan  huruf  waw. 

Kedelapan,  firman  Allah,  J — &i'  ^  (apakah  surga  yang 

kekal),  Abu  Hisyam  membacanya,  ^  (ataukah  surga-surga), 

yakni  dalam  bentuk  jamak. 

Kesembilan,  firman  Allah,  tSlj— »  (hamba-hamba-Ku  itu), 

Al  Walid  bin  Muslim  membacanya  dengan  tanda  fathah  pada  huruf 
ya'. 

Kesepuluh,  firman  Allah,  (f  i — 1'  lyld  (melupakan  peringatan), 
Abu  Malik  membacanya ' 

Kesebelas,  firman  Allah,  0 j&asLj  Ui  (mereka  tidak  mampu 

menolak),  Ibnu  Mas'ud  membacanya,  Vj—e  jt — &  0j.4lk.CJ  Ui  (mereka 
tidak  mampu  menolak  untuk  kamu),  sementara  Ubay  membaca,  \ — <0 
lij — •*>  0-U  OjilksLJ .  Hal  itu  diriwayatkan  Ahmad  bin  Yahya  bin  Malik, 
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dari  Abdul  Wahhab,  dari  Harun  Al  A’war.  Diriwayatkan  pula  dari 
Ibnu  Al  Ashbahani,  dari  Abu  Bakr  bin  Ayyasy,  dari  Yusuf  bin  Sa'id, 
dari  Khalaf  Ibnu  Tamim,  dari  Za'idah,  keduanya  dari  Al  A’masy 
disertai  tambahan  kata,  (untuk  kamu). 

Kedua  belas,  firman  Allah,  .  "p-jk  jij  (dan  barangsiapa 
zhalim  di  antara  kamu),  Yahya  bin  Wadhih  membacanya,  — ** 

(dan  barangsiapa  dusta).  Harun  Al  A'war  juga  membacanya 
(mendustakan). 

Ketiga  belas,  firman  Allah,  (adzab  yang  besar), 

Syu'aib  meriwayatkan  dari  Abu  Hamzah  dengan  huruf  tsa  sebagai 
ganti  ba'  (i 

Keempat  belas,  firman  Allah,  Jj-lf  % '  (sekiranya  diturunkan), 
Ja'far  bin  Muhammad  membaca  dengan  tanda  fathah  pada  huruf 
hamzah  dan  zai  dan  memberi  tanda  fathah  pada  akhir  kata  'malaikat' 
yang  disebutkan  sesudahnya. 

Kelima  belas,  firman  Allah,  \*j*  (batas  kezhaliman),  dibaca 
t-4*  yakni  menggunakan  huruf  ya '  sebagai  ganti  waw.  Abu  Ishaq  Al 
Kufi  membacanya 

Keenam  belas,  firman  Allah,  2— J»  iij  >4  f  y.  (di  hari  mereka 
melihat  Malaikat),  Abdurrahman  bin  Abdullah  membacanya  0  j/ 

Ketujuh  belas,  firman  Allah,  b’j-J jiy  (dan  mereka  berkata), 
Husyaim  meriwayatkan  dari  Yunus,  (dan  kamu  berkata). 

Kedelapan  belas,  firman  Allah,  &J-Jj  (dan  kami  hadapkan), 
Sa’id  bin  Ismail  membacanya 
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Kesembilan  belas,  firman  Allah,  J — i*  j — » 'j— ^  ^  J'  (segala 
amalan  yang  mereka  kerjakan),  Al  Waki'i  membacanya,  J-*p  J» 
(daripada  amal  shalih),  dengan  tambahan  kata  'shalih'. 

Kedua  puluh,  firman  Allah,  J - A  (debu-debu).  Muharib 

membacanya  l'— A.  Sedangkan  Nashr  bin  Yusuf  membacanya  dengan 
tanda  dhammah  tanpa  tanda  panjang  namun  diberi  tanwin  0— A). 
Kemudian  Ibnu  Dinar  membaca  seperti  itu,  hanya  saja  ia  memberi 
tanda  fathah  pada  huruf  ha 

Kedua  puluh  satu,  firman  Allah,  'ys — (tempat  tinggal), 
Thalhah  bin  Musa  membacanya '  JeLU. 

Kedua  puluh  dua,  firman  Allah,  ’j&di  f  jfj  (pada  hari  terbelah), 
Abu  Dhamam  membaca  f  j— ty  Sementara  Abu  Wajrah  membacanya 
fa).  Ishmah  meriwayatkan  dari  Al  A’masy  bacaan,  j&J  s-U— J'  O'/J.  fy 
(hari  mereka  melihat  langit  terbelah),  yakni  dihapus  huruf  waw 
namun  ditambahkan  kata  O  jj. 

Kedua  puluh  tiga,  firman  Allah,  &JJ' (malaikat  pada  hari 

itu),  Sulaiman  bin  Ibrahim  membaca  kata  dengan  tanda  fathah 

pada  huruf  mim  dan  kasrah  pada  huruf  lam  (JJU'). 

Kedua  puluh  empat,  firman  Allah,  (yang  benar),  Abu  Ja'far 
bin  Yazid  membacanya 

Kedua  puluh  lima,  firman  Allah,  ^(aduhai  sekiranya 

aku  menjadikan),  Amir  bin  Nushair  membacanya,  oosu. 

Kedua  puluh  enam,  firman  Allah,  — a)  t  <t— IAp  S  j — >  ^  j-J  'jMj 
(mereka  berkata,  "Mengapa  Al  Qur'an  itu  tidak  diturunkan 
kepadanya"),  Al  Mu'alla  meriwayatkan  dari  Al  Jahdari  bacaan  pada 
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kata,  J  j— i'  dengan  tanda  fathah  pada  huruf  nun  dan  zai  tanpa  tasydid 
Sementara  Zaid  bin  Ali  dan  Ubaidillah  bin  Khalid  seperti  itu, 
tetapi  dengan  tasydid  (<J >0- 

Kedua  puluh  tujuh ,  firman  Allah,  £j— <  ?j»j(dan  kaum  Nuh),  Al 
Hasan  bin  Muhammad  bin  Abi  Sa'dan  meriwayatkan  dari  bapaknya 
bacaan  dengan  tanda  fathah  di  akhir  kata,  \  jij. 

Kedua  puluh  delapan,  firman  Allah,  Sfi  (dan  kami 

jadikan  mereka  bagi  manusia  sebagai  bukti),  Hamid  Ar-Ramahurmuzi 
membacanya,  o\jT  (ayat-ayat),  yakni  dalam  bentuk  jamak. 

Kedua  puluh  sembilan,  firman  Allah,  'j — J'  J—iij 

(sungguh  mereka  [kaum  musyrik  Makkahj  telah  melalui  sebuah 
negeri),  Surah  bin  Ibrahim  membacanya,  cj' — tf&\  (kampung- 
kampung),  yakni  dalam  bentuk  jamak.  Adapun  Bahram  membacanya, 

(kampung  kecil). 

Ketiga  puluh,  firman  Allah,  ' — 4/y-  'j— 'jSy  (apakah  mereka 
tidak  menyaksikan  runtuhan  itu),  Abu  Hamzah  meriwayatkan  dari 
Syu’bah  <4 f)  JU*'. 

Ketiga  puluh  satu,  firman  Allah,  Ojj— j  'Jf-  OjUii  »j  (kelak 
mereka  akan  mengetahui  ketika  melihat),  Utsman  bin  Al  Mubarak 
membaca  i) °jf  'Jf  }. 

Ketiga  puluh  dua,  firman  Allah,  L — f'  (apakah  kamu 
mengira),  Hamzah  bin  Hamzah  mengganti  huruf  ta'  dengan  huruf  ya', 
lalu  memberi  tanda  dhammah,  serta  fathah  pada  huruf  sin. 

Ketiga  puluh  tiga,  firman  Allah,  ^ Yusuf  bin  Ahmad 
membacanya  Dia  berkata,  "Maknanya  adalah  istirahat." 
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Ketiga  puluh  empat,  firman  Allah,  '^-4/  (jihad  yang 

besar),  Muhammad  bin  Al  Hanafiyah  membacanya  . 

Ketiga  puluh  lima,  firman  Allah,  (membiarkan  dua 

laut  mengalir),  Ibnu  Arafah  membacanya  ^y. 

Ketiga  puluh  enam,  firman  Allah,  «yj — *  'j — »  (ini  tawar),  Al 
Hasan  bin  Muhammad  bin  Abu  Sa'dan  membacanya  'L»**. 

Ketiga  puluh  tujuh,  firman  Allah,  '■  i — (Dia  jadikan 

manusia  itu  memiliki  keturunan),  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  membaca  C-*»- 

Ketiga  puluh  delapan,  firman  Allah,  (apakah  kami  akan 

sujud),  Abu  Al  Mutawakkil  mengganti  huruf  nun  dengan  huruf  ta' 

Ketiga  puluh  sembilan,  firman  Allah,  j'— J«r  cS-d'  'j*j 
(dan  Dialah  yang  menjadikan  malam  dan  siang  silih  berganti), 
Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Abi  Sa'dan  menukil  dari  bapaknya 
dengan  lafazh,  (di  belakangnya). 

Keempat  puluh,  firman  Allah,  *— (di  atas  bumi 
dengan  rendah  hati),  Ibnu  As-Sumaifi’  membacanya  tfji. 

Keempat  puluh  satu,  firman  Allah,  &A — 'jJ' — i  (mereka 
mengucapkan  kata-kata  baik),  Hamzah  bin  Urwah  membacanya,  W-». 

Keempat  puluh  dua,  firman  Allah,  dhi  'JZ  (di  antara  itu),  Ja'far 
bin  Ilyas  membaca  dengan  tanda  dhammah  pada  huruf  nun  (j~— j),  dan 
dia  berkata,  "Ia  adalah  isim  yang  dipengaruhi  kata  kaana." 

Keempat  puluh  tiga,  firman  Allah,  J  D  (mereka  tidak 

menyembah),  Ja'far  bin  Muhammad  membacanya  OjpaJ  Y 
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Keempat  puluh  empat,  firman  Allah,  '*ij  ( mereka  tidak 

membunuh),  Ibnu  Jami'  membacanya  bj-JsSt  Slj.  Mu'adz  membacanya 
demikian,  tetapi  diberi  tanda  alif  sebelum  huruf  t  a' 

Keempat  puluh  lima,  firman  Allah,  iut  (dosa-dosa),  Abdullah 
bin  Shalih  Al  Ijli  membacanya,  l— ^!,  lalu  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Mas'ud  dalam  bentuk  jamak,  yaitu  tiOT. 

Keempat  puluh  enam,  firman  Allah,  J  J - k  (Allah 

menggantikan),  Abdul  Hamid  meriwayatkan  dari  Abu  Bakar,  Ibnu 
Abi  Ablah,  Aban,  Ibnu  dan  Ibnu  Mujalid,  dari  Ashim,  serta  Abu 
Umarah  dan  Al  Barhami,  dari  Al  A’masy,  dengan  tanda  sukun  pada 
huruf  ba'  (J -d*). 

Keempat  puluh  tujuh,  firman  Allah,  jjj—h  dj.fg  ■«>  Sl  (mereka 
tidak  memberi  kesaksian  palsu),  Abu  Al  Muzhaffar  membaca  dengan 
huruf  nun  sebagai  ganti  huruf  ra'  (djjJ')- 

Keempat  puluh  delapan,  firman  Allah,  p&j  cA.k  f/*  (mereka 
diingatkan  dengan  ayat-ayat  Tuhan  mereka),  Tamim  bin  Ziyad 
membacanya  dengan  tanda  fathah  pada  huruf  dzal  dan  kaf. 

Keempat  puluh  sembilan,  firman  Allah,  £>&  (dengan  ayat- 
ayat  Tuhan  mereka),  Sulaiman  bin  Yazid  membacanya  3— ,  yakni 
dalam  bentuk  tunggal. 

Kelima  puluh,  firman  Allah,  (penyejuk  mata),  Ma’ruf 

bin  Hakim  membacanya  o‘j—i  yakni  dalam  bentuk  tunggal. 

Demikian  juga  Abu  shalih  dari  riwayat  Al  Kalbi,  J£- 

Kelima  puluh  satu,  firman  Allah,  tfaj  (dan  jadikanlah 

kami  untuk  orang-orang  bertakwa),  Ja'far  bin  Muhammad 
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membacanya,  'JJ*£ »  'j»  d  Jiirij  (jadikan  untuk  kami  Imam  orang- 

orang  yang  bertakwa). 

Kelima  puluh  dua,  firman  Allah,  (diberi  balasan),  Ubay 

-dalam  salah  satu  riwayat-  membacanya  d 

Kelima  puluh  tiga,  firman  Allah,  (kamar),  Abu  Hamid 

membacanya  odyJi  (kamar-kamar)  dalam  bentuk  jamak. 

Kelima  puluh  empat,  firman  Allah,  (penghormatan),  Ibnu 

Umair  membacanya  oidJ  yakni  dalam  bentuk  jamak.  Firman-Nya, 

dibaca  Al  Harits  dengan  lafazh  CJL-.  di  kedua  tempat  pada  ayat 
itu. 

Kelima  puluh  lima,  firman  Allah,  viliiij  tjlLU  (tempat  menetap 
dan  tempat  kediaman),  Umair  bin  Imran  membacanya 

Kelima  puluh  enam,  firman  Allah,  jUP— S'  •* — &  (sungguh  kamu 
telah  mendustakan),  Abdu  Rabbih  bin  Sa'id  membacanya  yakni 

tanpa  tasydid  pada  huruf  dzal. 

Inilah  56  tempat  yang  tidak  ada  satupun  bacaan  yang  masyhur. 
Jika  ditambahkan  keterangan  yang  telah  saya  sebutkan  maka 
jumlahnya  sekitar  130  tempat. 

Sabda  beliau  SAW,  "Bacalah  oleh  kamu  apa  yang  mudah 
darinya",  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  membaca  Al  Qur'an 
menurut  apa  yang  terbukti  akurat  sebagai  bagian  Al  Qur'an,  sesuai 
syarat-syarat  yang  telah  disebutkan  sebagai  pedoman.  Ketika  syarat 
itu  tidak  terpenuhi,  maka  qira'ah  yang  dimaksud  tidak  dapat  dijadikan 
pegangan.  Masalah  ini  dikukuhkan  Abu  Syamah  dalam  kitab  Al  Wajiz. 

Dia  berkata,  "Suatu  qira'ah  tidak  dapat  dipastikan  turun  dari 
Allah  kecuali  telah  sesuai  jalur-jalur  periwayatan  dari  Imam  sumber 
qira'ah  itu,  dimana  Imam  yang  dimaksud  diakui  kredibilitasnya  dalam 
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suatu  negeri  dalam  disiplin  ilmu  qira'ah,  para  ulama  di  zamannya,  dan 
juga  yang  datang  sesudah  sepakat  bahsa  dia  benar-benar  seorang 
Imam."  Dia  juga  berkata,  "Adapun  jika  terjadi  perbedaan  dalam  jalur- 
jalur  periwayatan  darinya,  maka  qira'ah  itu  tidak  dapat  diterima. 
Sekiranya  satu  ayat  mengandung  beberapa  qira'ah  yang  berbeda, 
sementara  syarat  itu  terpenuhi,  maka  boleh  dibaca  menggunakan 
qira'ah-qira'ah  itu  dengan  syarat  maknanya  tidak  cacat  dan  tidak 
merubah  i'rab  (tata  bahasa). 

Abu  Syamah  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Wajiz  adanya  fatwa 
yang  dikelurkan  seputar  masalahan  seorang  qari'  yang  menggunakan 
10  qira'ah,  lalu  teijadi  percampuran  antara  qira'ah-qira'ah  itu.  Ibnu 
Hajib,  Ibnu  Shalah,  dan  sejumlah  Imam  di  masa  itu  memberi  jawaban 
yang  membolehkannya,  asalkan  sesuai  syarat-syarat  yang  telah  kami 
sebutkan. 

Adapun  orang  yang  membaca  firman-Nya,  oCJT  <Jj  °j* 

(Adam  menerima  kalimat-kalimat  dari  Tuhannya),  dimana  Ibnu  Katsir 
tidak  membaca  kata  'aadam'  dengan  tanda  fathah,  dan  Abu  Amr 
membaca  tanda  'kasrah'  sebagai  ganti  'fathah'  pada  lafazh,  'kalimaat'. 
Begitu  pula  yang  membaca  firman-Nya,  (Kami 

mengampuni  untuk  kamu  dosa-dosa  kamu).  Abu  Syamah  berkata, 
"Tidak  diragukan  bahwa  bacaan  seperti  ini  adalah  terlarang. 
Sedangkan  yang  selainnya  diperbolehkan." 

Pada  zaman  kita,  sekelompok  ahli  qira'ah  mengingkari  hal  itu 
hingga  sebagian  menyatakan  keharamannya  dengan  terang-terangan. 
Sejumlah  ahli  fikih  mengira  mereka  memiliki  pegangan  dalam  hal  itu 
sehingga  mereka  pun  mengikut.  Lalu  para  ahli  fikih  berkata,  "Setiap 
ahli  dalam  suatu  disiplin  ilmu  lebih  tahu  tentang  ilmu  itu."  Sungguh 
ini  adalah  kelalaian  dari  orang  yang  mengatakannya,  karena  ilmu  halal 
dan  haram  sesungguhnya  diterima  dari  para  ahli  fikih.  Adapun  yang 
melarang  hal  itu  di  antara  ahli  qira'ah  dipahami  dalam  konteks  bila 
dibaca  dengan  satu  riwayat  khusus,  sebab  bila  ia  mencampurinya 
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berarti  berdusta  atas  nama  pemilik  qira'ah  yang  dimaksud. 
Barangsiapa  membaca  dengan  satu  riwayat,  maka  tidak  baik  baginya 
berpindah  kepada  riwayat  lain,  seperti  dikatakan  Syaikh  Muhyiddin. 
Namun,  ini  hanya  dalam  konteks  kepatutan  bukan  kemestian,  bukan 
larangan  secara  mutlak. 

6.  Penyusunan  Al  Qur'an 

J - j  LaL Jj  :Jli  f*  dJ  u’-  f^J? 

i|  Iji-  <&'  f'  aIsjIp  .up  ^ I  :Jl5 

^ju^j <J'  J  'j  :  Jli  C* j  icJli  ? c£'  : Jloi 

ajIj  OT yi)'  v_jdj'  JJJ  :  Jl5  tcJlS  jl 

a  jj _ o-  Jjj  C»  Jjl  Jjj  CL>1  JJ  cj'J  <ql  ii  j^oj  U«j  :cJli 

J  J  Jl  Jl5l  OC  'M  J>-  y Aj  3^'  Jf 

— 5  S/  '  J' — ^  Sf  J  j'  J  jj  Jj  ‘f'  J^'j 

JLp  J  J  lul  clJul  tfjJl  S/  '  JLSJ  1  jjjJ  Sl  J  jj  Jj  c' J' 

JftJL— 4Pl.«  n''  Jj)  Jjl^J  Jij  J~*j  ^Jp  JJ 

: Jli  JjJ-  'I' j  N|  s-lU'j  oJP'  ®jj^  cJji  t* j  (J' j  ‘&'~*J'j 

,j^»*Jl  (_£'  4-ip  C-X*'j  ,r3 -».'1  <d 

4993.  Dari  Hisyam  bin  Yusuf,  bahwa  Ibnu  Juraij  mengabarkan 
kepada  mereka,  dia  berkata,  dan  dikabarkan  kepadaku  oleh  Yusuf  bin 
Mahak,  dia  berkata:  Aku  berada  di  sisi  Aisyah  RA  ketika  datang 
seorang  dari  Irak  kepadanya.  Orang  itu  berkata,  "Kafan  manakah  yang 
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paling  baik?"  Dia  berkata,  "Kasihan  engkau,  apa  bahayanya  bagimu?" 
Orang  itu  berkata,  "Wahai  Ummul  Mukminin,  perlihatkan  mushhafmu 
kepadaku."  Dia  berkata,  "Kenapa?"  Dia  berkata,  "Barangkali  aku  bisa 
menyusun  Al  Qur'an  berdasarkan  mushhaf  itu,  karena  sesungguhnya 
ia  dibaca  tanpa  tersusun."  Dia  berkata,  "Apa  bahayanya  bagimu  mana 
saja  yang  engkau  baca  lebih  dahulu,  sesungguhnya  yang  pertama  kali 
turun  adalah  surah  diantara  surah-surah  Al  Mufashshal,  di  dalamnya 
disebutkan  surga  dan  neraka.  Hingga  ketika  manusia  telah  banyak 
masuk  Islam,  maka  turunlah  perkara  halal  dan  haram.  Sekiranya  yang 
pertama  kali  turun  adalah,  'jangan  kamu  minum  khamer',  niscaya 
mereka  akan  mengatakan,  'Kami  tidak  akan  meninggalkan  minum 
khamer  selamanya'.  Kalau  turun  'jangan  kamu  berzina',  maka  mereka 
akan  berkata,  'Kami  tidak  akan  meninggalkan  zina  selamanya'. 
Sungguh  turun  kepada  Muhammad  di  Makkah,  dan  saat  itu  aku  masih 
seorang  anak  kecil  yang  bermain-main,  'Bahkan  hari  kiamat  adalah 
waktu  yang  dijanjikan  bagi  mereka,  dan  kiamat  itu  lebih  dahsyat  dan 
mengerikan'.  Tidaklah  surah  Al  Baqarah  dan  An-Nisaa'  turun 
melainkan  aku  telah  berada  di  sisi  beliau."  Dia  berkata,  "Aisyah 
mengeluarkan  mushhaf  kepada  orang  itu,  lalu  dia  mendiktekan 
kepadanya  surah  apa  saja." 


C/)  :  Jli  3^-1 

U — -i  dr^i  y  J  i 

u?  J* J  t JjN' 

4994.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdurrahman  bin  Yazid  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Mas’ud  berkata 
tentang  surah  Bani  Israil,  Al  Kahfi,  Maryam,  Thaaha,  dan  Al 
Anbiyaa',  "Sesungguhnya  surah-surah  itu  termasuk  yang  lebih  dahulu 
turun,  dan  termasuk  yang  aku  hafal  lebih  dahulu." 
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C— <Jlij  !  Jli  <UP  <0)1  iji  (*-*-'*  (j£- 

.jU^J  aJp  ,_5^  (_5^'  (*-^  <1)1  J-i  <51»J  (►-a' 

4995.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  mendengar  Al  Bara'  RA  berkata, 
"Aku  mempelajari  surah  'sabbihisma  rabbikal  ala'  sebelum  Nabi 
SAW  datang." 

<e)l  <1)15""  -xJj  Ia))1  JIS  i(Jli 

a — ^  &\  olp  ^61  ^k'j  j,  Jjji  JJ;\  (i- j  aIIp 

^lp  *,/2J2  0  JJ~*  0  J  oLJ\-1**3  S^Jilp  J  ^»^ip 

.0 J  jV>-  j»-*! ^-T  ;JlJIj 

4996.  Dari  Syaqiq,  dia  berkata:  Abdullah  berkata,  Sungguh 
aku  telah  mempelajari  surah-surah  yang  sepadan  yang  Nabi  SAW 
biasa  membacanya  berpasang-pasangan  pada  setiap  rakaat.  Abdullah 
berdiri  dan  Alqamah  masuk  bersamanya.  Lalu  Alqamah  keluar  dan 
kami  bertanya  kepadanya.  Dia  berkata,  "Dua  puluh  surah  dari  awal  Al 
Mufashshal  menurut  susunan  Ibnu  Mas’ud.  Surah  terakhirnya  adalah 
surah-surah  yang  di  awali  haa  miim,  haa  miim  Ad-Dukhan  dan  ’amma 
yatasa  'aluun." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  penyusunan  Al  Qur'an).  Maksudnya,  pengumpulan  ayat- 
ayat  pada  satu  surah,  atau  pengumpulan  surah-surah  dalam  Mushhaf 
secara  berurutan. 

u> — l>jd  ij—j J' — *  gij — ’r  ji'  0'  (Bahwa  Ibnu  Juraij 

mengabarkan  kepada  mereka,  dia  berkata:  Dan  Yusuf  mengabarkan 
kepadaku).  Demikian  yang  mereka  sebutkan.  Saya  tidak  tahu  kenapa 
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dalam  sanad  ini  digunakan  kata  sambung  'dan'.  Saya  dapati  kata 
tersebut  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Demikian  juga 
jalur-jalur  lain  yang  sempat  saya  teliti. 

's — il>  I — ij  (Ketika  datang  seorang  Irak  kepadanya). 
Maksudnya,  seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  penduduk  Irak. 
Namun,  saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

cJ\i  "f*  df  JUi  (Orang  itu  berkata,  "Kafan 
manakah  yang  paling  baik?"  Dia  berkata,  "Kasihan  engkau,  apa 
bahayanya  bagimu?").  Barangkali  orang  Irak  ini  mendengar  hadits 
Samurah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  'Jp\ — -1' 

L _ ifj  j  g  U?  ^  (pakailah  dari  pakaian  kalian  yang 

putih  dan  pakailah  untuk  mengafani  orang  yang  mati  di  antara  kalian, 
sesungguhnya  ia  lebih  suci  dan  lebih  baik).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Imam  At-Tirmidzi  dan  dia  menyatakannya  shahih.  Dia  mengutipnya 
juga  dari  Ibnu  Abbas.  Barangkali  orang  Irak  tersebut  mendengar 
hadits  ini  dan  ingin  memastikan  hal  itu  dari  Aisyah  RA.  Adapun 
penduduk  Irak  telah  masyhur  dengan  sikap  berlebihan  dalam  bertanya. 
Oleh  karena  itu  Aisyah  berkata  kepadanya,  "Apa  bahayanya  bagimu." 
Yakni  kain  apa  saja  yang  digunakan  mengafanimu  maka  sudah  cukup. 
Begitu  pula  perkataan  Ibnu  Umar  kepada  orang  yang  bertanya 
kepadanya  tentang  hukum  darah  nyamuk.  Dia  berkata,  "Lihatlah 
orang-orang  Irak,  mereka  bertanya  tentang  darah  nyamuk,  sementara 
mereka  telah  membunuh  anak  putri  Rasulullah  SAW." 

fo  j  ’f  \) _ i)  i _ alip  oTyi'  LaIj'  ^  (Barangkali  aku  bisa 

menyusun  Al  Qur'an  berdasarkan  mushhaf  itu,  karena  sesungguhnya 
ia  dibaca  tanpa  tersusun).  Ibnu  Katsir  berkata,  "Seakan-akan  kisah 
laki-laki  Irak  ini  teijadi  sebelum  Mushhaf  Utsman  dikirim  ke  berbagai 
negeri."  Demikian  yang  dia  katakan,  tetapi  perlu  ditinjau  kembali, 
sebab  Yusuf  bin  Mahak  tidak  mendapati  masa  ketika  Utsman 
mengirim  mushhaf-mushhaf  ke  berbagai  negeri.  Al  Mizzi 
menyebutkan  bahwa  riwayatnya  dari  Ubay  bin  Ka'ab  tergolong 
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mursal.  Padahal  Ubay  hidup  setelah  pengiriman  mushhaf-mushhaf 
tersebut,  menurut  pendapat  yang  shahih.  Sementara  Yusuf 
menegaskan  dalam  riwayat  ini  bahwa  dia  berada  di  sisi  Aisyah  RA 
saat  orang  Irak  itu  bertanya  kepadanya.  Adapun  yang  tampak  bagiku 
bahwa  orang  Irak  ini  termasuk  mereka  yang  mengikuti  qira'ah  Ibnu 
Mas’ud.  Sedangkan  Ibnu  Mas’ud  — ketika  Mushhaf  Utsman  sampai  di 
Kufah —  tidak  mau  meninggalkan  qira'ahnya  dan  juga  tidak  setuju 
melenyapkan  mushhafnya,  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  bab 
berikutnya.  Sementara  mushhafnya  berbeda  dengan  mushhaf  Utsman. 
Namun,  tidak  diragukan  bahwa  susunan  Mushhaf  Utsman  lebih  serasi 
dibandingkan  susunan  mushhaf  selainnya.  Oleh  karena  itu,  orang  Irak 
ini  mengatakan  bahwa  ia  tidak  tersusun.  Semua  ini  dibangun  atas 
asumsi  bahwa  yang  ditanyakan  adalah  urutan  surah-surah.  Asumsi  ini 
didukung  oleh  lafazh  hadits,  "Apa  bahayanya  bagimu,  mana  saja  yang 
engkau  baca  lebih  dahulu."  Meski  demikian,  ada  juga  kemungkinan 
yang  dimaksud  adalah  perincian  ayat  demi  ayat,  berdasarkan 
pernyataan  di  akhir  hadits,  "Dia  mendiktekan  surah  mana  saja",  yakni 
ayat  mana  saja  dari  setiap  surah.  Sepertinya  dia  mengatakan,  "Surah 
ini  terdiri  dari  ayat  ini  dan  ini,  surah  kedua  terdiri  dari  ayat  ini  dan 
ini. . dan  seterusnya.  Hal  ini  kembali  kepada  perbedaan  jumlah  ayat. 
Dalam  hal  ini  teij  adi  perbedaan  antara  ulama  Madinah,  Syam,  dan 
Bashrah.  Lalu  para  Imam  ahli  qira'ah  telah  meneliti  perbedaan  ini  dan 
menjelaskannya.  Namun,  asumsi  pertama  lebih  kuat.  Hanya  saja  ada 
juga  kemungkinan  pertanyaan  itu  berkenaan  dengan  dua  hal  tersebut 
sekaligus. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Kami  tidak  mengenal  seorang  pun  yang 
mewajibkan  membaca  surah  secara  berurutan,  baik  dalam  shalat 
maupun  di  luar  shalat.  Bahkan  boleh  -misalnya-  surah  Al  Kahfi  dibaca 
sebelum  surah  Al  Baqarah,  dan  surah  Al  Hajj  sebelum  surah  Al  Kahfi. 
Adapun  pernyataan  yang  dinukil  dari  ulama  salaf  tentang  larangan 
membaca  Al  Qur'an  tidak  secara  berurutan,  maka  maksudnya  adalah 
membaca  bagian  akhir  surah  ke  bagian  awalnya.  Konon  sebagian 
orang  melakukan  hal  itu  terhadap  bait-bait  sya'ir  untuk  dapat 
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menguasai  hapalan  secara  sempurna  dan  memudahkan  lisan  untuk 
melantunkannya,  maka  para  ulama  salaf  melarang  bahkan 
mengharamkan  perbuatan  tersebut  dalam  membaca  Al  Qur'an." 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata  ketika  menjelaskan  hadits  Hudzaifah 
bahwa  Nabi  SAW  membaca  surah  An-Nisaa'  sebelum  surah  Aali 
Imraan  dalam  shalatnya  di  suatu  malam,  "Demikianlah  yang  terdapat 
dalam  susunan  Mushhaf  Ubay  bin  Ka’ab.  Hal  ini  menjadi  hujjah 
bahwa  pengurutan  surah-surah  adalah  ijtihad  bukan  berdasarkan 
petunjuk  langsung  dari  Nabi  SAW.  Ia  adalah  perkataan  mayoritas 
ulama  dan  dipilih  oleh  Al  Qadhi  Al  Baqillani."  Lalu  dia  berkata, 
"Pengurutan  surah-surah  bukan  sesuatu  yang  wajib,  baik  ketika 
membaca  di  luar  shalat,  di  dalam  shalat,  atau  saat  menyampaikan 
pelajaran.  Oleh  karena  itu,  teijadi  perbedaan  susunan  surah  dalam 
beberapa  mushhaf.  Ketika  Mushhaf  Utsman  ditulis  dan  disusun  sesuai 
apa  yang  ada  sekarang,  maka  teijadilah  perbedaan  dengan  mushhaf- 
mushhaf  para  sahabat."  Kemudian  dia  menyebutkan  seperti 
pernyataan  Ibnu  Baththal  dan  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  bahwa 
susunan  ayat-ayat  setiap  surah  seperti  yang  ada  sekarang  dalam 
mushhaf  adalah  menurut  ketentuan  dari  Allah.  Demikianlah  yang 
dinukil  umat  ini  dari  Nabinya  SAW." 

'j—1 Ti  L jla — juJi  j — »  5jj_J 1»  il»  Jjl  U  Jji  Jjl  UjI 

(Sesungguhnya  yang  pertama  kali  turun  adalah  salah  satu  surah  Al 
Mufashshal,  di  dalamnya  disebutkan  tentang  surga  dan  neraka). 
Secara  zhahir  pernyataan  ini  menyelisihi  keterangan  terdahulu  bahwa 
yang  pertama  kali  turun  adalah  surah  iqra'  bismi  rabbika,  yang 
didalamnya  tidak  disebutkan  tentang  surga  dan  neraka.  Barangkali  ada 
kata  'min'  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  sehingga  pernyataan 
itu  seharusnya,  "Sesungguhnya  di  antara  yang  pertama  kali  turun.  ” 
Atau  yang  dimaksud  adalah  surah  Al  Muddatstsir,  karena  ia  adalah 
surah  pertama  turun  setelah  masa  kevakuman  wahyu,  dan  di  bagian 
akhirnya  disebutkan  tentang  surga  dan  neraka.  Barangkali  bagian 
akhir  surah  ini  turun  sebelum  surah  iqra '  diturunkan  secara 
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keseluruhan,  karena  yang  turun  pertama  kali  dari  surah  Iqra'  adalah 
lima  ayat  yang  awal,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Jjj  (Turunlah  perkara  halal  dan  haram).  Aisyah 
hendak  mengisyaratkan  hikmah  ilahi  dalam  mengurutkan  wahyu- 
wahyu  yang  turun,  bahwa  yang  pertama  turun  dari  Al  Qur'an  adalah 
ajakan  kepada  tauhid,  berita  gembira  berupa  surga  bagi  mukmin  yang 
taat,  dan  ancaman  berupa  neraka  bagi  yang  kafir  dan  berbuat  maksiat. 
Ketika  jiwa  telah  mantap  dengan  hal-hal  itu,  maka  turunlah  ayat-ayat 
tentang  hukum-hukum.  Oleh  karena  itu,  Aisyah  berkata,  "Sekiranya 
yang  pertama  kali  turun  adalah  'jangan  kamu  minum  khamer',  niscaya 
mereka  akan  mengatakan,  'Kami  tidak  akan  meninggalkan  minum 
khamer  selamanya'."  Hal  ini  karena  tabiat  jiwa  yang  enggan 
meninggalkan  sesuatu  yang  telah  menjadi  kebiasaannya.  Adapun 
penjelasan  tentang  Al  Mufashhal  akan  dibahas  pada  hadits  keempat  di 
bab  ini. 

£_'•••  5 — J  j — ■  AiJ  (Telah  turun  di  Makkah...).  Aisyah  hendak 
menguatkan  hikmah  yang  tampak  baginya.  Sungguh  surah  Al  Qamar  - 
yang  tidak  mengandung  sedikitpun  tentang  hukum-  diturunkan  lebih 
dahulu  daripada  surah  Al  Baqarah  dan  surah  An-Nisaa'  yang  banyak 
mengandung  hukum-hukum.  Kemudian  pernyataannya,  "Aku  berada 
di  sisinya",  mengisyaratkan  bahwa  surah  tersebut  turun  di  Madinah, 
karena  beliau  mulai  berkumpul  dengan  Aisyah  setelah  hijrah  menurut 
kesepakatan  ulama.  Hal  ini  pun  sudah  dipaparkan  ketika  membahas 
keutamaan  Aisyah  RA. 

Hadits  ini  menjadi  bantahan  terhadap  An-Nahhas  atas 
pendapatnya  bahwa  surah  An-Nisaa'  tergolong  makkiyyah  (turun 
sebelum  hijrah).  Alasan-Nya  bahwa  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Nisaa'  ayat  58,  \ — ^ — lj  ol — 0J  (Sesungguhnya 
Allah  memerintahkan  kamu  untuk  menunaikan  amanah  kepada  yang 
berhak  menerimanya),  turun  di  Makkah  menurut  kesepatakan  ulama, 
sehubungan  dengan  kisah  kunci  Ka’bah.  Akan  tetapi  ini  adalah  alasan 
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yang  sangat  lemah.  Bahkan  yang  benar,  semua  ayat  yang  turun 
sesudah  hijrah  dianggap  surah  madaniyyah.  Kemudian  sebagian  ulama 
memberikan  perhatian  khusus  dalam  menjelaskan  sebagian  ayat  yang 
turun  di  Madinah  dan  masuk  kepada  surah-surah  makkiyyah. 

Ibnu  Adh-Dhurais  menyebutkan  dalam  kitab  Fadha'il  Al  Qur'an 
dari  jalur  Utsman  bin  Atha'  Al  Khurasani,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  surah-surah  yang  turun  di  Madinah  (secara  berurutan) 
adalah  Al  Baqarah,  Al  Anfaal,  Al  Ahzaab,  Al  Maa'idah,  Al 
Mumtahanah,  An-Nisaa',  Idzaa  Zulzilat,  Al  Hadiid,  Al  Qitaal,  Ar- 
Ra’d,  Ar-Rahmaan,  Al  Insaan,  Ath-Thalaaq,  Idzaa  Jaa'a  Nashrullah, 
An-Nuur,  Al  Munaafiquun,  Al  Mujaadilah,  Al  Hujuraat,  At-Tahriim, 
Al  Jaatsiyah,  At-Taghaabun,  Ash-Shaff,  Al  Fath,  kemudian  Baraa'ah 
(At-Taubah).  Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa  surah  Al 
Kautsar  termasuk  Madaniyyah,  dan  inilah  yang  kuat. 

Kemudian  teijadi  perbedaan  tentang  surah  Al  Faatihah,  Ar- 
Rahman,  Al  Muthaffifm,  Idzaa  Zulzilat,  Al  Aadiyaat,  Al  Qadar, 
Ara'aita,  Al  Ikhlaash,  dan  Al  Mu’awwidzatain  (Al  Falaq  dan  An- 
Naas).  Demikian  juga  mereka  berselisih  tentang  status  surah  Ash- 
Shaff,  Al  Jumu'ah,  dan  At-Taghaabun. 

Adapun  ayat-ayat  yang  diturunkan  sesudah  hijrah  dan  terdapat 
dalam  surah  Makkiyyah,  di  antaranya  adalah  dalam  surah  Al  A'raaf, 
firman  Allah,  dJ — j  ijj  -  l' ciiT  5jyii  jp 

(tanyakan  kepada  mereka  tentang  kampung  yang  berada  di  tepi  laut  - 
hingga  firman-Nya-  dan  ketika  Tuhanmu  menimpakan).  Dalam  surah 
Yunus,  firman  Allah,  *S — i  cJT  0^  (apabila  engkau  berada  dalam 

keraguan)  sebanyak  dua  ayat,  dan  ada  pula  yang  mengatakan  firman- 
Nya,  * — •  — J  °j— *  — «j  (di  antara  mereka  ada  yang  beriman 

kepadanya),  sebagian  lagi  mengatakan  dari  awal  ayat  keempat  puluh 
hingga  akhir  surah.  Dalam  surah  Huud  terdapat  tiga  ayat,  yaitu  firman 
Allah,  j'— ^5'  '}>  ~  j*  * J*  jii'  -  BjIj  dlliii 

(Barangkali  engkau  meninggalkan-  apakah  orang  yang  berada  di  atas 
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keterangan  dari  Tuhannya  -dirikanlah  shalat  di  kedua  tepi  siang). 
Dalam  surah  An-Nahl,  firman  Allah,  'j 'Jrl—*  A  f  (kemudian 

sesungguhnya  Tuhanmu  [pelindung]  bagi  orang-orang  yang 
berhijrah),  dan  firman-Nya,  ^3'—*  O'j  (dan  jika  kamu  membalas) 
hingga  akhir  surah.  Dalam  surah  Al  Israa',  firman  Allah,  'jaL_T  OJj 
djjjft _ 'j  -  'dS)  01  -  dii  uii  jij  -  jij  - 

i  j jt  a I  lj j i  -  _ ll  j — 's-  (hampir-hampir  mereka 

menggelincirkanmu  -Katakanlah,  'Wahai  Tuhanku,  masukkanlah  aku' 

-  Sesungguhnya  Tuhanmu  meliputi  manusia  -  Mereka  bertanya 
kepadamu  tentang  ruh  -Katakanlah,  'Kalian  beriman  kepadanya  atau 
tidak  beriman').  Dalam  surah,  Al  Kahfi  semuanya  adalah  makkiyyah 
kecuali  bagian  awalnya  hingga  firman-Nya,  'j  j— r  (yang  tandus),  dan 
bagian  akhirnya  dari  firman-Nya,  'j£T  jkU'  0!  (Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  beriman).  Dalam  surah  Maryam  adalah  ayat  As-Sajdah. 
Dalam  surah  Al  Hajj,  dari  awalnya  hingga  firman-Nya,  A.) — 3»  (sangat 
keras),  fa.  Otf  (Barangsiapa  menduga),  ’j—*  Ojj^aij  'jjiS'  jUl'  0j 
<&i  Jl3  (sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan  menghalangi  dari  jalan 
Allah),  J— h*  jii—Il  Oif  (diizinkan  bagi  orang-orang  yang  diperangi), 
«ui  Sl  jl  j  (sekiranya  Allah  tidak  menolak),  ' /j'  j&i  fagar 

orang-orang  yang  diberi  ilmu  mengetahui),  dan  'jjr' — *  (orang- 

orang  yang  berhijrah)  serta  ayat  sesudahnya,  lalu  dua  tempat  sujud 
sajdah,  dan  oU°/?  >  o'J — a  (kedua  orang  yang  berseteru  ini).  Dalam 

surah  Al  Furqaan,  firman  Allah,  Cr  j  -  Jl  -  *>" 

(orang-orang  yang  menyeru  bersama  Allah  sembahan-sembahan  lain 
-hingga  firman-Nya-  Maha  Penyayang).  Dalam  surah  Asy-Syu’araa', 
pada  bagian  akhirnya  dari  firman-Nya,  A  t'jki — S'j  (dan  para 

penya’ir  itu  diikuti).  Dalam  surah  Al  Qashash,  firman  Allah,  — S' 

'J±*\ _ sJl  -  ^1  -  Lt&d'  (orang-orang  yang  Kami  beri  Al  Kitab  - 
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hingga  firman-Nya-  orang-orang  bodoh),  dan  firman-Nya,  'je'}  c £aJ'  oJ 
oTj — ii\  dOp  (sesungguhnya  yang  mewajibkan  atasmu  [melaksanakan 
hukum-hukum]  Al  Qur'an).  Dalam  surah  Al  Ankabuut,  dari  awalnya 
hingga  firman-Nya,  * — i»)  (dan  mengetahui  orang-orang 

munafik).  Dalam  surah  Luqmaan,  firman  Allah,  j—?  ^ 

jty — 3'  (seandainya  pohon-pohon  di  bumu  sebagai  pena).  Dalam 

surah  Alif  Laam  Miim  Tanziil,  firman  Allah,  1 — f  f  OlST  (apakah 
mereka  yang  beriman),  sebagian  mengatakan  dari  firman-Nya,  — h* 
(menjauh).  Dalam  surah  Saba',  firman  Allah,  — M'  ' j — ^ j'  (y.) — !'  isj.) 
(orang-orang  yang  diberi  ilmu  berpandangan).  Dalam  surah  Az- 
Zumar,  firman  Allah,  — i  -  'i  Ji  (Katakanlah;  wahai 

hamba-hambaku  -hingga  firman-Nya-  mereka  menyadari).  Dalam 
surah  Al  Mu'min,  firman  Allah,  «5"  o' — 7\  ^ — s  o^ta' — 'JiJ — 1'  0' 
(sesungguhnya  orang-orang  yang  memperberdebatkan  tentang  ayat- 
ayat  Allah)  dan  yang  sesudahnya.  Dalam  surah  Asy-Syuura,  firman 
Allah,  Oj-J ‘ja>  f'  (ataukah  mereka  mengatakan  dia  mengada- 

adakan),  dan  ajj _ i.  -  _ Jj  -  ifjslt  fJu  <^Jd'  'y>(Dialah  yang  menerima 

taubat  -hingga  firman-Nya-  sangat  keras).  Dalam  surah  Al  Jaatsiyah, 
firman  Allah,  'jj — J*  (katakanlah  kepada  orang-orang 
yang  beriman  hendaklah  mereka  memafkan).  Dalam  surah  Al  Ahqaaf, 
firman  Allah,  ? — >  — '&)  <&'  a — if  0' — f  OJ  jUl'j'  j*  (Katakanlah; 

bagaimana  pendapat  kamu  jika  Al  Qur'an  itu  berasal  dari  sisi  Allah 
padahal  kamu  mengingkarinya),  dan  firman-Nya,  (bersabarlah). 
Dalam  surah  Qaaf,  firman  Allah,  »->j— -  LS— '!  -  pf.Ul — 1'  "ailj 

(Sungguh  kami  telah  menciptakan  langit-langit  -hingga  firman-Nya- 
kelelahan).  Dalam  surah  An-Najm,  firman  Allah,  -  j!  -  i  jd^S' 
(orang-orang  yang  menjauhi  -hingga  firman-Nya-  bertakwa). 
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Dalam  surah  Ar-Rahmaan,  firman  Allah,  Je'ji'j  oijUJL-Jt  J>  'J*  SjLj 
(memohon  kepadanya  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi).  Dalam  surah 
Al  Waaqi'ah,  firman  Allah,  (kalian  [mengganti]  rezeki 

kalian).  Dalam  surah  Nuun,  dari  firman  Allah,  -  ^1»  - 

(sesungguhnya  kami  menguji  mereka  -hingga  jirman-Nya-  mereka 
mengetahui),  dan  dari  firman-Nya,  'J?J(y* a — St  -  — it  -  iLj  'JLe'b 

( bersabarlah  dalam  menunggu  ketetapan  Tuhanmu  -hingga-  orang- 
orang  yang  shalih).  Dalam  surah  Al  Mursalaat,  firman  Allah,  'i!j 
o°y£°y_  *5l  'y«j'  ^  (apabila  dikatakan  kepada  mereka  ruku'lah,  mereka 
tidak  ruku').  Inilah  ayat-ayat  yang  turun  di  Madinah  namun 
dimasukkan  kepada  surah-surah  yang  telah  diturunkan  di  Makkah. 

Masalah  itu  dijelaskan  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Utsman,  dia 
berkata,  J  otfjt  £&  Jjli  U  t^T  ,*L»j  A  t  jit »  iit  Olf 

t  j — S'  t — d  ^  j  (Seringkah  Rasulullah  SAW  jika  turun 
kepadanya  ayat-ayat,  maka  beliau  bersabda,  'Tempatkanlah  ia  pada 
surah  yang  disebutkan  ini  dan  ini'. "). 

Kebalikannya,  adalah  ayat-ayat  yang  turun  di  Makkah  lalu 
dimasukkan  pada  surah-surah  yang  turun  dan  dianggap  sebagai  surah 
madaniyyah,  maka  saya  tidak  mendapatinya  melainkan  dalam  jumlah 
yang  relatif  sedikit.  Sungguh  para  ulama  sepakat  bahwa  surah  Al 
Anfaal  tergolong  madaniyyah.  Akan  tetapi  dikatakan  bahwa  firman 
Allah,  'jj — &  jkdt  dJj  ijj  (dan  ketika  orang-orang  kafir  membuat 
makar  terhadapmu),  turun  di  Makkah,  kemudian  surah  Al  Anfaal 
turun  di  Madinah.  Namun,  ini  adalah  pendapat  yang  sangat  ganjil. 

Benar,  surah-surah  madaniyyah  yang  disebutkan  turun  di 
Makkah,  dan  surah  Al  Anfaal.  turun  sesudah  hijrah  ketika  umrah,  saat 
pembebasan  Makkah,  dan  saat  haji,  serta  di  berbagai  peperangan, 
seperti  perang  Tabuk  dan  selainnya,  tetapi  semua  ini  dinamakan  surah 
madaniyyah  menurut  istilah. 
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Hadits  kedua  di  bab  ini  adalah  hadits  Ibnu  Mas'ud. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  tafsir  surah  Subhaana  dan  surah 
Al  Anbiyaa' .  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  untuk  menyatakan 
bahwa  surah-surah  ini  turun  di  Makkah,  dan  susunannya  dalam 
mushhaf  Ibnu  Mas'ud  sama  seperti  yang  terdapat  dalam  Mushhaf 
Utsman. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Al  Bara',  "Aku  mempelajari  surah 
'sabbihisma  rabbikal  a'laa'  sebelum  Nabi  SAW  datang."  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang 
hijrah.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  untuk  menjelaskan  bahwa 
surah-surah  itu  turun  lebih  awal.  Meskipun  demikian,  ia  ditempatkan 
di  bagian  akhir  mushhaf. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  diriwayatkan 
melalui  Syaqiq  bin  Salamah.  Dia  adalah  Abu  Wa'il  yang  lebih 
masyhur  dengan  nama  panggilannya.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dari  Syu’bah  dari  Al  A’masy  disebutkan,  "Aku  mendengar 
Abu  Wa'il",  yang  dinukil  At-Tirmidzi. 

4ti  xs-  J  i  (Abdullah  berkata).  Pada  bab  Tartil  akan  disebutkan, 
"Kami  berangkat  di  pagi  hari  menuju  Abdullah."  Maksudnya  adalah 
Ibnu  Mas'ud. 

'y) — lall'  C- — li — i!  (Aku  telah  mempelajari  surah-surah  yang 
sepadan).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  "Mengumpulkan  Dua 
Surah  Dalam  Shalat"  pada  pembahasan  tentang  sifat  shalat.  Di  sana 
dikutip  nama  surah-surah  yang  dimaksud.  Riwayat  ini 
mengindikasikan  pula  bahwa  susunan  Mushhaf  Ibnu  Mas'ud  berbeda 
dengan  susunan  Mushhaf  Utsman.  Adapun  susunan  Mushhaf  Ibnu 
Mas’ud  di  awali  surah  Al  Faatihah,  lalu  surah  Al  Baqarah,  kemudian 
surah  An-Nisaa',  setelah  itu  surah  Aali  Imraan.  Mushhafnya  tidak 
juga  menurut  urutan  turunnya  surah-surah.  Dikatakan  bahwa  Mushhaf 
Ali  RA  disesuaikan  dengan  urutan  turunnya  surah-surah.  Awalnya 
adalah  surah  Iqra',  lalu  Al  Muddatstsir,  kemudian  Nuun  Walqalam, 
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setelah  itu  Al  Muzzammil,  diikuti  surah  Tabbat,  At-Takwiir,  dan 
Sabbaha,  begitulah  seterusnya  hingga  akhir  surah-surah  Makkiyah, 
dan  dilanjutkan  dengan  surah-surah  Madaniyyah. 

Adapun  susunan  Mushhaf  yang  ada  saat  ini,  maka  Al  Qadhi  Abu 
Bakar  Al  Baqillani  berkata,  "Mungkin  Nabi  SAW  yang 
memerintahkan  menyusunnya  seperti  ini,  dan  mungkin  juga 
berdasarkan  ijtihad  para  sahabat."  Kemudian  dia  mengukuhkan 
kemungkinan  pertama  berdasarkan  keterangan  yang  akan  dikutip  pada 
bab  berikutnya,  bahwa  Nabi  SAW  mengajukannya  kepada  Jibril  di 
setiap  tahun,  maka  secara  zhahir,  beliau  mengajukannya  kepada  Jibril 
seperti  susunan  yang  ada  sekarang.  Pendapat  ini  juga  ditandaskan  Ibnu 
Al  Anbari.  Namun,  perlu  ditinjau  kembali,  bahkan  yang  lebih  kuat, 
Nabi  SAW  mengajukannya  berdasarkan  urutan  turunnya  surah-surah. 

Meski  demikian,  patut  diakui  bahwa  urutan  sebagian  surah  atau 
kebanyakan  di  antaranya,  tidak  tertutup  kemungkinan  berdasarkan 
petunjuk  Nabi  SAW,  meski  sebagiannya  berdasarakn  ijtihad  beberapa 
sahabat.  Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  As-Sunan  — dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim —  menyebutkan 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Aku  berkata  kepada  Utsman,  'Apa  yang 
mendorong  kamu  sehingga  menempatkan  surah  Al  Anfaal  yang 
termasuk  Al  Matsaani  dan  menempatkan  Baraa'ah  yang  termasuk  Al 
Mubiin,  dengan  menggandengkan  keduanya  tanpa  memisahkannya 
dengan  bismillahirrahmaanir rahim,  lalu  kamu  menempatkan 
keduanya  pada  tujuh  surah  yang  panjang?’  Utsman  berkata,  'Seringkah 
Rasulullah  SAW  turun  kepadanya  suatu  surah  dengan  jumlah  tertentu, 
apabila  turun  padanya  sesuatu  -yakni  daripada  surah  tersebut-  beliau 
memanggil  sebagian  orang  yang  biasa  menulis  (wahyu),  lalu  bersabda 
kepada  mereka,  'Tempatkanlah  ayat-ayat  ini  di  surah  yang  disebutkan 
tentang  ini'.  Adapun  Al  Anfaal  adalah  yang  pertama  turun  di 
Madinah,  sedangkan  Baraa'ah  adalah  yang  terakhir  turun,  sementara 
kisah  keduanya  sangat  mirip,  maka  aku  pun  mengira  surah  Baraa'ah 
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bagian  dari  surah  Al  Anfaal.  Kemudian  Rasulullah  SAW  wafat  tanpa 
menjelaskan  bahwa  ia  termasuk  surah  Al  Anfaal'." 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  urutan  ayat  di  setiap  surah 
berdasarkan  petunjuk  Nabi  SAW.  Namun,  ketika  Nabi  SAW  tidak 
menegaskan  persoalan  surah  Baraa'ah  (At-Taubah),  maka  Utsman 
menambahkannya  kepada  surah  Al  Anfaal,  sebagai  bentuk  ijtihad 
darinya,  semoga  Allah  meridhainya.  Penulis  kitab  Al  Iqna' 
menyatakan  bahwa  'basmalah'  bagi  surah  Baraa'ah  tercantum  dalam 
Mushhaf  Ibnu  Mas’ud.  Lalu  dia  berkata,  "Namun,  hal  ini  tidak  kuat." 

Adapun  tanda  permulaan  setiap  surah  adalah  turunnya 
'bismillaahirrahmaanirrahiim'  di  bagian  awalnya,  seperti 
diriwayatkan  Abu  Daud  -dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan 
Al  Hakim-  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  *»i  J £  Jw-  jU»  Sl  j  Olf 

(►«Tj — i'  ( Nabi  SAW  tidak  mengetahui  akhir  suatu  surah  hingga 

turun  'bismillahirrahmaanirrahim').  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
c~a — aJi  a__a  ojji — li  u'  \ ‘yj*  <&'  cij<  {Ketika  turun 

'bismillaahirrahmaanirrahiim'  mereka  pun  mengetahui  bahwa  suatu 
surah  telah  selesai). 

Di  antara  perkara  yang  menunjukkan  bahwa  urutan  mushhaf 
berdasarkan  petunjuk  wahyu  adalah  riwayat  Ahmad  dan  Abu  Daud 
serta  selain  keduanya,  dari  Aus  bin  Abi  Aus  Hudzaifah  Ats-Tsaqafi, 
dia  berkata,  "Aku  berada  dalam  suatu  utusan  dari  bani  Tsaqif  yang 
memeluk  Islam."  Disebutkan  hadits  selengkapnya  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  "Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami,  'Aku  sedang 
membaca  pembagianku  daripada  Al  Qur'an,  maka  aku  tidak  ingin 
keluar  hingga  menyelesaikannya'.  Kami  pun  bertanya  kepada  para 
sahabat  Rasulullah  SAW,  'Bagaimana  kamu  membagi  Al  Qur'an?' 
Mereka  berkata,  'Kami  membaginya  tiga  surah,  lima  surah,  tujuh 
surah,  sembilan  surah,  sebelas  surah,  dua  belas  surah,  dan  bagian  Al 
Mufashshal  dari  Qaaf  hingga  akhir  Al  Qur'an'." 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  urutan 
surah-surah  yang  ada  dalam  mushhaf  saat  ini  telah  berlangsung  di 
zaman  Nabi  SAW.  Namun,  mungkin  juga  yang  berurutan  saat  itu 
hanyalah  bagian  Al  Mufashshal  secara  khusus.  Berbeda  dengan  surah- 
surah  lainnya  dimana  kemungkinan  ada  yang  lebih  awal  dan  ada  juga 
yang  diakhirkan,  seperti  disebutkan  dari  hadits  Hudzaifah,  <&'  J* — A 
d)i 'j — J  JT  J — j  luj  «.l—Ili  jJLj  aIIp  {Sesungguhnya  beliau  SAW 

membaca  surah  An-Nisaa'  setelah  surah  Al  Baqarah  dan  sebelum 
surah  Aali  Imraan). 

Kemudian  disimpulkan  dari  hadits  ini-yakni  hadits  Aus-bahwa 
yang  lebih  kuat  tentang  surah  Al  Mufashshal  adalah  dari  awal  surah 
Qaaf  hingga  akhir  Al  Qur'an.  Namun,  hal  ini  berdasarkan  anggapan 
bahwa  Al  Faatihah  tidak  dimasukkan  pada  sepertiga  yang  pertama, 
karena  jika  dimasukkan,  maka  konsekuensinya  awal  surah  Al 
Mufashshal  adalah  surah  Al  Hujuraat,  dan  inilah  yang-  ditegaskan 
sebagaian  Imam.  Kami  telah  menukil  perbedaan  tentang  batasannya 
pada  bab  "Mengeraskan  Bacaan  pada  Shalat  Maghrib"  pada 
pembahasan  shalat. 


7.  Biasanya  Jibril  Mengajukan  Al  Qur'an  Kepada  Nabi  SAW 

‘J'  J'.  'J  l S-  jP  'l}  J 15 j 

t J5""  OT jii U  (1)1  4-ip 

Ja>-  N'  o\ j\  Nj  ijj y 

Masruq  berkata,  diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  dari  Fathimah 
AS,  "Nabi  SAW  membisikkan  kepadaku,  'Sesungguhnya  Jibril  biasa 
mengajukan  Al  Qur'an  kepadaku  setiap  tahun,  dan  sungguh  dia 
mengajukannya  dua  kali  kepadaku  tahun  ini,  aku  tidak  menyangkanya 
melainkan  ajalku  telah  tiba’." 
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i_prl  Aiil  "J^*  Lh^JLP-  ^  LjVs’ J  ^Lp 

ol - aJL  Ol>"  jJj jpr  j'b/  d)Cla^j  ^  Oj^Kj  ^ >*-' J  <■  ^^-Sl;  ^LJl 

L5i - <&!  Jy-^  J  «lip  Je J*i  £^~- j  jCa^j  ^  4il]  JS”  ^ 

^xjj__!l  ^  j^> Jb  i y^-l  olS”"  ^Jj j^p-  aIsJ  lila  cOT ^JlSl  ^JL*y  aJIp  ^ 

.  <1** ^oJl 


4997.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  "Biasanya  Nabi  SAW 
adalah  orang  yang  sangat  murah  (dermawan)  dalam  hal  kebaikan,  dan 
puncak  kemurahannya  adalah  di  bulan  Ramadhan,  karena  Jibril 
mendatanginya  pada  setiap  malam  bulan  Ramadhan  hingga  (bulan  itu) 
berakhir,  Rasulullah  SAW  mengajukan  Al  Qur'an  kepadanya.  Apabila 
Jibril  menemuinya,  maka  beliau  lebih  murah  dalam  hal  kebaikan 
daripada  angin  yang  berhembus." 

d~\j — 5Jl  ^  Js-  OIS'  :  Jis  J  °Jf- 

OlS^j  c4-i  jj^aJ  ^l*J'  ^  J*  j* 

,aJ  'jaP  (^jJl  ^l*il  'jj  Jj>£-  LaSopU  J^Lp  ^*l P  JS" 

4998.  Dari  Abu  Hurairah  RA  dia  berkata,  "Dia  (Jibril)  biasa 
mengajukan  Al  Qur'an  kepada  Nabi  SAW  sekali  setiap  tahun.  Lalu 
dia  mengajukan  kepadanya  dua  kali  pada  tahun  beliau  wafat.  Beliau 
biasa  juga  i'tikaf  di  setiap  tahun  selama  sepuluh  hari.  Lalu  beliau 
i'tikaf  selama  dua  puluh  malam  di  tahun  beliau  wafat." 


Keterangan: 

(Bab  biasanya  Jibril  mengajukan  Al  Qur'an  kepada  Nabi  SAW). 
Maknanya  adalah  membaca.  Namun,  maksudnya  adalah  membacakan 
kembali  apa  yang  telah  diturunkan  sebelumnya. 
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* ilp  — *«>  ^45'  ^ij  ^«>5  411 p  jp  ^p  3j^4~»  J^j 

^ il)lT  Jj^  (Masruq  berkata,  diriwayatkan  dari  Aisyah 

RA,  dari  Fathimah  AS,  "Nabi  SAW  membisikkan  kepadaku, 
'Sesungguhnya  Jibril  biasa  mengajukan  Al  Qur'an  kepadaku'").  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  dan 
redaksi  lengkap  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab  "Wafatnya  Nabi  SAW"  di 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  faidah  pengajuan  ini 
sudah  disebutkan  pada  bab  terdahulu.  Al  Mu'aaradhah  adalah 
perbuatan  yang  dilakukan  dari  dua  sisi.  Seakan-akan  setiap  salah  satu 
dari  keduanya  terkadang  membaca  dan  terkadang  mendengar. 

^ tyj  (Sesungguhnya  dia  mengajukan  kepadaku).  Dalam 
riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan,  ^ (sesungguhnya  dia 
mengajukan  kepadaku). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Yahya  bin  Qaza'ah,  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaidillah,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Pada  sanad  ini  disebutkan,  "Ibrahim 
bin  Sa'ad  dari  Az-Zuhri",  sementara  pada  pembahasan  tentang  puasa 
dinukil  melalui  jalur  lain  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dia  berkata:  Az-Zuhri 
mengabarkan  kepada  kami.  Ibrahim  bin  Sa'ad  ini  pernah  mendengar 
riwayat  langsung  dari  Az-Zuhri,  dan  juga  dari  Shalih  bin  Kaisan  dari 
Az-Zuhri.  Riwayatnya  dalam  dua  sifat  ini  banyak  terulang  dalam 
Shahih  Bukhari.  Adapun  faidah-faidah  hadits  Ibnu  Abbas  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu, 
maka  di  tempat  ini  kami  hanya  akan  menyitir  poin  yang  belum 
dijelaskan. 

^$1  YyA  j tLrij  &£■  <3il  OIST  (biasanya  Nabi  SAW  adalah 

manusia  sangat  murah).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  upaya  pembatasan 
untuk  menghindari  kesalahan  pemahaman  dari  kalimat,  " puncak 
kemurahannya  di  bulan  Ramadhan ",  bahwa  kemurahan  beliau  khusus 
di  bulan  Ramadhah.  Oleh  karena  itu,  beliau  menetapkan 


FATHUL  BAARI  —  801 


kemurahannya  secara  mutlak,  lalu  diikutkan  tambahan  kemurahan  itu 
di  bulan  Ramadhan. 

t-)'ha — <*j  — i  ,J>  ijsr'j  (Puncak  kemurahannya  adalah  di 

bulan  Ramadhan).  Hal  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  turunnya  wahyu  dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  U  JyA  OlSTj 
(Dan  puncak  kemurahan  beliau  adalah  di  bulan 
Ramadhan).  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dijelaskan  bahwa 
pelafalan  paling  benar  pada  kata  'ajwad  adalah  memberi  tanda 
dhammah  di  akhirnya  (Sj— Adapun  pelalafannya  dengan  tanda 
fathah  masih  dapat  diberi  penjelasan.  Sementara  riwayat  di  tempat  ini 
termasuk  perkara  yang  mendukung  pelafalan  dengan  tanda  dhammah. 

Slkh  015"  Jj  dH  (karena  Jibril  mendatanginya).  Ini  merupakan 
penjelasan  sebab  bagi  kemurahan  yang  dimaksud.  Ia  lebih  jelas 
dibanding  riwayat  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan, 
J — \ ij-sr  «' — ih  'JA  U  i'yr‘\  (Puncak  kemurahannya  di 

bulan  Ramadhan  ketika  beliau  ditemui  Jibril). 

£X~_L'  J*-  OCaij  JS"  J)  (Pada  setiap  malam  di  bulan 

Ramadhan  hingga  [bulan  itu]  berakhir).  Yakni  hingga  bulan 
Ramadhan  berakhir.  Secara  zhahir,  pernyataan  ini  menunjukkan 
bahwa  Jibril  menemui  Nabi  SAW  pada  setiap  Ramadhan  sejak  awal 
Al  Qur'an  turun  kepada  beliau,  dan  ia  tidak  khusus  bulan  Ramadhan 
sesudah  Hijrah,  meski  puasa  Ramadhan  difardhukan  setelah  hijrah, 
dimana  ia  tidak  dinamakan  Ramadhan  sebelum  difardhukan  puasa. 

(f'— j  As-  dlit  Jup  *Si'  yA'  ’j?  yi  (Rasulullah  SAW  mengajukan 
Al  Qur'an  kepadanya).  Pernyataan  ini  merupakan  kebalikan 
kandungan  judul  bab,  sebab  di  sana  disebutkan  bahwa  Jibril  yang 
mengajukan  Al  Qur'an  kepada  beliau.  Sementara  dalam  pernyataan 
ini  disebutkan  Rasulullah  SAW  yang  mengajukan  Al  Qur'an  kepada 
Jibril.  Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  telah 
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disebutkan,  oTj — oli  L-L/jSs  oCaij  j*  aD  ji'  ^  aUL'  Otf)  {Beliau  biasa 
menemuinya  di  setiap  malam  bulan  Ramadhan,  lalu  mengajarinya  Al 
Qur'an )  sehingga  dipahami  bahwa  setiap  salah  satu  dari  keduanya 
mengajukan  kepada  yang  lainnya.  Kesimpulan  ini  dikuatkan  riwayat 
Abu  Hurairah  di  akhir  bab  ini,  seperti  yang  akan  saya  jelaskan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  penggunaan  kata  'Al  Qur'an'  untuk 
sebagian  atau  sejumlah  besar  isinya,  karena  awal  Ramadhan  sejak 
kenabian  belum  diturunkan  kecuali  sebagian  Al  Qur'an.  Demikian 
juga  halnya  bulan-bulan  Ramadhan  sesudahnya  sampai  Ramadhan 
terakhir  dimana  Al  Qur'an  telah  turun  seluruhnya  kecuali  beberapa 
ayat  yang  diturunkan  lebih  akhir.  Ramadhan  terakhir  ini  berlangsung 
pada  tahun  ke- 10  H,  hingga  Nabi  SAW  wafat  di  bulan  Rabi'ul  Awal 
tahun  ke- 11  H.  Di  antara  ayat  yang  turun  dalam  masa  itu  (yakni 
setelah  Ramadhan  terakhir  hingga  Nabi  SAW  wafat)  adalah  firman 
Allah,  A  j» — ^  c- — UTi  f  ‘y— di  (hari  ini  Aku  sempurnakan  untukmu 

agamamu).  Ayat  ini  turun  pada  hari  Arafah  saat  Nabi  SAW  berada 
disana  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Seakan-akan  ayat  yang 
turun  pada  masa  tersebut  — karena  jumlahnya  yang  relatif  sedikit 
dibandingkan  yang  turun  sebelumnya —  sehingga  tidak  butuh  untuk 
diajukan.  Kesimpulannya,  kata  Al  Qur'an  bisa  saja  digunakan  dalam 
arti  sebagian  ayatnya  dalam  konteks  majaz.  Atas  dasar  ini  maka  tidak 
ada  dosa  bagi  seseorang  yang  bersumpah  akan  membaca  Al  Qur'an, 
lalu  membaca  sebagiannya,  kecuali  bila  dia  maksudkan  adalah 
seluruhnya. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  pengajuan  yang  terakhir. 
Apakah  dilakukan  dengan  seluruh  huruf  yang  diizinkan  dalam 
membaca  Al  Qur'an,  atau  dengan  satu  huruf  saja?  Jika  yang  dimaksud 
adalah  yang  kedua,  maka  apakah  ia  adalah  huruf  yang  dijadikan 
standar  dalam  Mushhaf  Utsman,  ataukah  yang  lain?  Imam  Ahmad, 
Ibnu  Abi  Daud,  dan  Ath-Thabarani  menukil  dari  Ubaidah  bin  Amr 
As-Salmani,  bahwa  standar  qira'ah  yang  digunakan  Utsman  sesuai 
dengan  pengajuan  terakhir.  Kemudian  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia 
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berkata,  "Biasanya  Jibril  mengajukan  Al  Qur'an  pada  Nabi  SAW  — 
lalu  disebutkan  sama  seperti  hadits  Ibnu  Abbas,  namun  pada  bagian 
akhir  diberi  tambahan —  mereka  pun  berpendapat  bahwa  qira'ah  kita 
ini  merupakan  qira'ah  paling  dekat  masanya  dengan  pengajuan  yang 
terakhir."  Hadits  serupa  dikutip  juga  oleh  Al  Hakim  dari  hadits 
Samurah  dengan  sanad  yang  hasan  dan  dia  mengategorikannya 
sebagai  hadits  shahih.  Adapun  redaksinya  adalah,  OTyiJt  'je £ 

«i*  o»  OyJyiy  ipii/  adp  jifi  isu  (Al 
Qur'an  diajukan  kepada  Rasulullah  SAW  beberapa  kali,  dan  mereka 
menganggap  bahwa  qira  'ah  kita  ini  adalah  pengajuan  yang  terakhir). 
Dari  jalur  Mujahid  disebutkan,  "Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
'Manakah  di  antara  dua  qira'ah  yang  kalian  anggap  sebagai  qira'ah 
yang  paling  akhir?’  Mereka  menjawab,  'Qira'ah  Zaid  bin  Tsabit'.  Dia 
berkata,  'Tidak,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengajukan  Al 
Qur'an  kepada  Jibril  setiap  tahun.  Ketika  tahun  beliau  SAW  wafat, 
beliau  mengajukan  kepadanya  dua  kali,  dan  yang  terakhir  adalah 
qira'ah  Ibnu  Mas’ud'."  Namun,  pernyataan  ini  menyelisihi  hadits 
Samurah  dan  keterangan-keterangan  lain  yang  selaras  dengannya. 

Riwayat  Musaddad  dalam  Musnadnya  dari  Ibrahim  An-Nakha'i 
menyebutkan,  "Ibnu  Abbas  mendengar  seseorang  berkata,  'Huruf  yang 
pertama'.  Dia  pun  berkata,  'Apakah  huruf  yang  pertama?'  Dia  berkata, 
'Sesungguhnya  Umar  mengutus  Ibnu  Mas'ud  ke  Kufah  sebagai 
pengajar.  Mereka  pun  mengambil  qira  'ah- nya,  lalu  Utsman  mengubah 
qira'ah,  maka  mereka  mengklaim  qira'ah  Ibnu  Mas'ud  adalah  huruf 
yang  pertama'.  Ibnu  Abbas  berkata,  'Sungguh  ia  adalah  huruf  yang 
terakhir  diajukan  Nabi  SAW  kepada  Jibril'."  An-Nasa'i  meriwayatkan 
dari  Abu  Zhibyan,  dia  berkata,  "Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku, 
'Manakah  di  antara  dua  qira  'ah  yang  engkau  gunakan?'  Aku 
menjawab,  'Qira'ah  yang  pertama,  yaitu  qira'ah  Ibnu  Ummi  Abdi’ 
(Abdullah  bin  Mas'ud).  Maka  Ibnu  Abbas  berkata,  'Bahkan  itu  adalah 
qira'ah  terakhir.  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  biasa  mengajukan 
kepada  Jibril  -disebutkan  hadits  selengkapnya  dan  di  dalamnya 
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dikatakan-  Ibnu  Mas'ud  pun  menghadiri  kejadian  ini  sehingga  dia 
menghafal  apa  yang  telah  dihapus  dan  yang  diganti."  Sanad-nya 
shahih.  Namun,  mungkin  dipadukan  bahwa  pengajuan  terakhir  terjadi 
berdasarkan  dua  huruf  tersebut  (qira  ah  Zaid  dan  Qira'ah  Ibnu 
Mas'ud),  maka  tepatlah  bila  kata  'terakhir'  dimaksudkan  setiap  salah 
satu  dari  keduanya. 

ii — £>j — Jl  j — a  £ «J 0  'iyr’\  (Lebih  murah  dalam  hal  kebaikan 
daripada  angin  yang  berhembus).  Kalimat  ini  menunjukkan 
diperbolehkannya  mubalaghah  (berlebihan)  dalam  menyerupakan 
sesuatu  dengan  yang  lain,  atau  menyerupakan  sesuatu  yang  maknawi 
dengan  yang  indrawi  agar  lebih  mudah  dipahami.  Awalnya,  dia 
menetapkan  sifat  pemurah  bagi  Nabi  SAW,  lalu  ingin  menyandangkan 
sifat  yang  melebihinya,  maka  dia  pun  menyerupakan  kemurahan  Nabi 
SAW  dengan  angin  yang  berhembus.  Bahkan  lebih  daripada  angin, 
karena  angin  itu  sendiri  terkadang  berhenti  bertiup.  Dalam  pernyataan 
ini  terdapat  pembatasan,  karena  angin  ada  yang  berbahaya  dan  ada 
pula  yang  membawa  kebaikan,  maka  disandangkan  sifat  'berhembus' 
kepadanya  untuk  menetapkan  bahwa  maksudnya  adalah  angin  yang 
membawa  kebaikan.  Dia  mengisyaratkan  firman  Allah,  J 
'  (Dwtoh  yanS  mengirim  angin  membawa  kabar  gembira), 

dan  — IjJ'  J — tj) — S'  &\j(Allah  yang  mengirim  angin),  serta  yang 

seperti  itu.  Angin  yang  berhembus  akan  bertiup  terus  selama  ia 
berhembus.  Demikian  juga  amalan  beliau  di  bulan  Ramadhan  terus 
menerus  tanpa  henti. 

Kemudian  dalam  hadits  ini  terdapat  penggunaan  isim  tafdhil 
(lafazh  yang  menunjukkan  perbandingan)  dalam  perkara  hakikat 
maupun  majaz,  karena  kemurahan  dari  Nabi  adalah  apa  yang  terjadi 
sebenarnya  dan  kemurahan  angin  adalah  bersifat  majaz.  Seakan-akan 


1  Dalam  naskah  sumber  tertulis,  ’mubasysyiraat',  dan  ralat  ini  didasarkan  pada  surah 
Al  A'raaf  ayat  57.  Adapun  lafazh  'mubasysyiraat'  adalah  ayat  lain  dalam  surah  Ar- 
Ruumayat46. 
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dipinjam  'kemurahan'  angin  dilihat  dari  kedatangannya  membawa 
kebaikan,  lalu  diposisikan  sebagai  orang  yang  murah  hati.  Penyebutan 
ma'muul  (kata  yang  dipengaruhi)  lebih  dahulu  daripada  mufadhal 
alaihi  (yang  diungguli),  terdapat  perkara  cukup  menarik,  yaitu  apabila 
diakhirkan  maka  timbul  dugaan  ia  berkaitan  dengan  kata  'berhembus'. 
Dugaan  ini  meski  tidak  merubah  makna  yang  dimaksudkan  dari 
pemberian  sifat  kemurahan  itu,  hanya  saja  tidak  ada  penekanan  yang 
mendalam,  karena  yang  dimaksudkan  adalah  pemberian  sifat  murah 
hati  kepada  Nabi  SAW  melebihi  angin  yang  berhembus  secara  mutlak. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Pemuliaan  Ramadhan,  sebagai  waktu  permulaan  turunnya  Al 
Qur'an,  kemudian  dijadikan  waktu  untuk  mengajukan  apa  yang 
telah  turun,  sehingga  konsekuensinya  Jibril  sering  turun  di  bulan 
ini,  dan  turunnya  Jibril  membawa  sejumlah  kebaikan  dan 
keberkahan  yang  tidak  terhingga. 

2.  Keutamaan  suatu  zaman  diperoleh  dengan  adanya  tambahan 
ibadah  yang  dilakukan  di  dalamnya. 

3.  Berkesinambungan  dalam  membaca  Al  Qur'an  mengharuskan 
adanya  tambahan  kebaikan. 

4.  Disukainya  memperbanyak  ibadah  di  akhir  umur. 

5.  Orang  yang  mulia  mengingat  kebaikan  dan  ilmu  untuk  lebih 
mempermantap  ingatan  dan  mengambil  pelajaran. 

6.  Malam  Ramadhan  lebih  utama  daripada  siangnya. 

7.  Maksud  tilawah  (membaca  Al  Qur'an)  adalah  menghadirkan  hati 
serta  pemahaman,  karena  malam  merupakan  waktu  yang  tepat 
untuk  itu,  sebab  di  saat  siang  terdapat  banyak  kesibukan  dunia 
maupun  agama. 

8.  Kemungkinan  Nabi  SAW  membagi  Al  Qur'an  yang  turun  di 
setiap  tahun  pada  setiap  malam  Ramadhan,  dimana  beliau 
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membaca  setiap  bagian  tersebut  di  sebagian  waktu  malam,  sebab 
dilakukannya  hal  ini  karena  adanya  kesibukan  lain  di  setiap 
malam  berupa  shalat  tahajjud,  istirahat,  dan  melayani  urusan 
keluarga.  Barangkali  beliau  mengulangi  bagian  itu  beberapa  kali 
sesuai  huruf  yang  diizinkan,  dan  untuk  mendapatkan  barakah  Al 
Qur'an  disepanjang  bulan  tersebut.  Kalau  bukan  karena  adanya 
penegasan  bahwa  beliau  mengajukan  satu  kali  di  setiap  tahun 
dan  dua  kali  di  tahun  terakhir,  maka  bisa  saja  dikatakan  beliau 
mengajukan  semua  yang  diturunkan  kepadanya  setiap  malam, 
kemudian  beliau  mengulanginya  di  waktu  malam-malam  itu 
yang  tersisa.  Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari  Daud  bin  Abi  Hind, 
dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Asy-Sya’bi,  "Firman  Allah, 
"Bulan  Ramadhan  yang  diturunkan  Al  Qur'an  didalamnya", 
bukankah  turun  disepanjang  tahun."  Dia  menjawab,  "Benar, 
tetapi  Jibril  biasa  mengulangi  bersama  Nabi  SAW  — pada  bulan 
Ramadhan — apa  yang  diturunkan  Allah.  Allah  mengukuhkan 
dan  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki."  Dalam  riwayat  ini 
terdapat  isyarat  tentang  hikmah  pembagian  yang  saya  singgung, 
yakni  untuk  menyebutkan  secara  rinci  ayat-ayat  muhkam  dan 
mansukh  yang  telah  disebutkan.  Hal  ini  didukung  pula  oleh 
riwayat  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan,  ilijtai  (mengajarkan  Al  Qur'an  kepadanya). 

Secara  zhahir  masing-masing  membacakan  kepada  yang  lain. 
Hal  ini  selaras  dengan  lafazh,  "mengajukan  kepadanya."  Maka  ia 
butuh  kepada  waktu  yang  lebih  dibanding  jika  yang  membaca 
hanya  satu  orang.  Namun,  tidak  bertentangan  dengan  firman 
Allah,  J- — 2  b' — J  ih jfl;  i  (Kami  akan  membacakan  kepadamu 
sehingga  kamu  tidak  akan  lupa),  meski  kita  mengatakan  kata 
'laa'  berfungsi  untuk  menafikan,  sebagaimana  pendapat 
mayoritas,  karena  maknanya  adalah,  apabila  dibacakan 
kepadanya  niscaya  beliau  tidak  akan  lupa.  Di  antara  bentuk 
pembacaan  itu  adalah  pengulangan  Jibril.  Atau  maksud  penafian 
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dari  firman-Nya,  'Tidak  akan  lupa'  adalah  lupa  yang  tidak  ingat 
lagi  sesudahnya.  Bukan  lupa  lalu  ingat  lagi  pada  saat  itu  juga. 
Hingga  jika  dikatakan  beliau  lupa,  maka  beliau  mengingatnya 
saat  itu  juga.  Tambahan  masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  bab 
"Lupa  terhadap  Al  Qur'an". 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari 
Abu  Bakar,  dari  Abu  Hashin,  dari  Dzakwan,  dari  Abu  Hurairah. 
Khalid  bin  Yazid  adalah  Al  Kahili.  Abu  Bakar  adalah  Ibnu  Ayyasy. 
Abu  Hashin  adalah  Utsman  bin  Ashim.  Sedangkan  Dzakwan  adalah 
Abu  Shalih  As-Samman. 

(U — ~*j  4 — lifr  <011  ^ Jlp  ’jfijt 't  01 S'  (Dia  biasa  mengajukan 
kepada  Nabi  S  A  W).  Pada  sebagian  riwayat  disebutkan,  ’jp) — h 
(diajukan)  dalam  bentuk  kata  keija  pasif,  dan  pada  sebagian  lagi,  ’je 
(mengajukan)  tanpa  menyebutkan  subjeknya.  Subjek  yang  tidak 
disebutkan  adalah  Jibril  sebagaimana  ditegaskan  Israil  dalam 
riwayatnya  dari  Abu  Hashin  yang  dikutip  Al  Ismaili,  ’je j— L  OlT 

OCa— J— S'  j»I_0 j  4^1 p  <0l  J*  (Biasanya  Jibril 

mengajukan  Al  Qur'an  kepada  Nabi  SAW setiap  Ramadhan).  Riwayat 
inilah  yang  disitir  Imam  Bukhari  pada  judul  bab. 

— »  f'— p  ji*  OTyJi  (Al  Qur'an  setiap  tahun  satu  kali).  Kata  "Al 
Qur'an"  tidak  tercantum  dalam  selain  riwayat  Al  Kasymihani.  Israil 
menambahkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  £$'  j*  ’JyA  'y») 

SJ — (maka  pagi  harinya  beliau  lebih  pemurah  dengan  kebaikan 
daripada  angin  yang  berhembus).  Tambahan  ini  dianggap  gharib 
dalam  hadits  Abu  Hurairah.  Hanya  saja  ia  terbukti  akurat  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas. 

4 — i  if) — 1'  f'— «l'  Jfy  4lip  'jfi'yA  (Lalu  dia  mengajukan 

kepadanya  dua  kali  pada  tahun  beliau  wafat).  Dalam  riwayat  Israil 
disebutkan,  (dua  kali  pengajuan).  Pada  pembahasan  yang  lalu 
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telah  dijelaskan  faidah  pengajuan  dua  kali  di  tahun  terakhir.  Mungkin 
rahasianya  adalah  bahwa  pada  Ramadhan  di  tahun  pertama  belum  ada 
pengajaran,  karena  wahyu  turun  pertam  kali  di  bulan  Ramadhan. 
Setelah  itu  wahyu  terputus,  lalu  turun  berkesinambungan,  maka  di 
tahun  terakhir  diajukan  dua  kali  agar  ada  kesamaan  antara  jumlah 
tahun  dan  jumlah  pengajuan. 

i— j  'jed  jJ'  J)  'ji fi*  'J&ssd  JT  tifa*  (Beliau 

biasa  i'tikaf  selama  sepuluh  hari  setiap  tahun.  Lalu  beliau 
melakukannya  dua  puluh  malam  pada  tahun  beliau  wafat).  Secara 
zhahir,  beliau  i'tikaf  dua  puluh  hari  di  bulan  Ramadhan  itu,  dan  ini 
sesuai  dengan  perbuatan  Jibril  yang  mengajukan  Al  Qur'an  dua  kali 
pada  tahun  tersebut.  Kemungkinan  penyebabnya  adalah  kejadian  yang 
disebutkan  dalam  pembahasan  i'tikaf,  yakni  beliau  biasa  i'tikaf 
sepuluh  hari,  dan  suatu  tahun  beliau  melakukan  safar  sehingga  tidak 
sempat  i'tikaf,  maka  pada  tahun  berikutnya  beliau  i'tikaf  dua  puluh 
hari.  Hal  ini  hanya  teijadi  pada  safar  di  bulan  Ramadhan.  Jika 
dicermati,  maka  Ramadhan  tahun  ke-9  H  masuk  saat  Nabi  SAW 
berada  dalam  perang  Tabuk.  Keterangan  ini  juga  berbeda  dengan 
kisah  pada  pembahasan  tentang  puasa,  dimana  beliau  mulai  i'tikaf  di 
awal  sepuluh  terakhir,  tetapi  ketika  beliau  melihat  istri-istrinya 
membuat  kemah-kemah,  maka  beliau  meninggalkan  i'tikaf,  lalu 
menggantinya  pada  sepuluh  hari  di  bulan  Syawal.  Namun,  ada  juga 
kemungkinan  kedua  kisah  ini  mengarah  kepada  satu  kejadian. 
Kemungkinan  lain,  kisah  yang  tertera  pada  hadits  di  atas  adalah  kisah 
yang  disebutkan  Imam  Muslim  — dan  asalnya  dalam  Shahih 
Bukhari —  dari  Abu  Sa'id,  dia  berkata,  4)1  JLe  <5ii  Olf 

Jt-ds,  fiili  (jirj  jiP-f  j  t S'&’l  ^  ^  j 

jU  ala  :  Jli  jU  ^  ^  $  33^" 

jjUji  'JiSls  )j\ar‘\  Ot  ^  laj  (Biasanya  Rasulullah  SAW 

i'tikaf  pada  sepuluh  hari  di  pertengahan  bulan.  Apabila  datang  malam 
ke-21  beliau  pulang.  Pada  suatu  bulan  beliau  tetap  I'tikaf  di  malam- 
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malam  beliau  biasa  pulang.  Kemudian  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  biasa  i'tikaf  pada  sepuluh  yang  pertengahan, 
kemudian  tampak  bagiku  untuk  i'tikaf  di  sepuluh  terakhir",  maka 
beliau  pun  i'tikaf  pada  sepuluh  yang  terakhir).  Maka  yang  dimaksud 
'dua  puluh  malam'  adalah  sepuluh  pertengahan  dan  sepuluh  terakhir. 


8.  Ahli  Qira'ah  dari  Kalangan  Sahabat  Nabi  SAW 

Jlj'  ^  -J' — «j  Cf-  <4)1  AjP  (3 

o  *  > ,  ,  *,  ,  *  s,  \  *_  4  *  ,  ,  >&  t 

^  0  T  yS\  1  ^11*»  j  ^  c.-*..*.»*  ca^-I 

•  <y.  ^0  j.  y** j  4 (4^ J  yj  ajiI  jIp  ^ 

4999.  Dari  Masruq,  Abdullah  bin  Amr  menyebut  Abdullah  bin 
Mas'ud,  lalu  berkata,  "Aku  senantiasa  menyukainya,  aku  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda,  'Ambillah  Al  Qur'an  dari  empat  orang; 
Abdullah  bin  Mas'ud,  Salim,  Mu'adz,  dan  Ubay  bin  Ka'ab'. " 


OJ^-1  Jbi)  <4)1  j  J 125  <4)1  4-P  Jls  <bLL*  ^ 

J - 2l  <4)lj  U-siaj  <4)1  (_sL<s>  <4)1  Jj-* j  ^5 

\j>j  i<4)l  ^1  ^ 

vJU*-»-»  L»-*  0 ^ £-*— "1  JjJbtjl  J 15  bl 

.dJJi  Jjij  1*1  j 

5000.  Dari  Syaqiq  bin  Salamah,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas'ud  berkhutbah  kepada  kami  dan  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh 
aku  telah  mengambil  dari  mulut  Rasulullah  SAW  tujuh  puluh  surah 
lebih,  dan  demi  Allah,  sungguh  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  telah 
mengetahui  aku  termasuk  orang  paling  mengetahui  di  antara  mereka 
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tentang  Kitab  Allah,  tetapi  aku  bukanlah  yang  terbaik  di  antara 
mereka."  Syaqiq  berkata,  "Aku  duduk  di  suatu  pertemuan  untuk 
mendengar  apa  yang  mereka  katakan.  Namun,  aku  tidak  mendengar 
seorang  pun  yang  menanggapi  mengatakan  selain  itu." 

_ tti  C  J| - ^ JJ  ^  l <U^1p 

a2 P  <&'  J  y*  j  of/  ^  -J*- J 

01  ;jLai 

.jOxll  <j j^ai  ? t—j aMI 

5001.  Dari  Alqamah,  dia  berkata:  Kami  berada  di  Himsh,  lalu 
Ibnu  Mas'ud  membaca  surah  Yuusuf.  Seorang  laki-laki  berkata, 
"Tidak  seperti  ini  diturunkan."  Dia  berkata,  "Aku  membacakannya 
kepada  Rasulullah  SAW."  Dia  berkata,  "Bagus."  Lalu  dia  mendapati 
bau  khamer  darinya,  maka  dia  berkata,  "Apakah  engkau  mendustakan 
Kitab  Allah  dan  minum  Khamer?"  Kemudian  dia  memukulnya 
sebagai  had  (hukuman)." 

I _ ^  aJI  N  (j  j. 3'  am'j  :a!p  4$)l  -C*  : j* 

^ _ a  cJjjl  Nj  tcJjjl  ^jjl  jjlpl  VjI  Y)  awI  ^ 

aS)1  ^  ^ 

.aJI  C~-S"^3  (J'iV' 

5002.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Abdullah  RA  berkata,  "Demi 
Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  selain  Dia,  tidaklah  diturunkan  suatu 
surah  dari  Kitab  Allah  melainkan  aku  tahu  dimana  diturunkan,  dan 
tidaklah  diturunkan  suatu  ayat  dari  Kitab  Allah  melainkan  aku  tahu 
tentang  siapa  diturunkan.  Sekiranya  aku  mengetahui  seseorang  yang 
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lebih  tahu  tentang  Kitab  Allah  daripada  diriku  dan  dapat  dicapai 
dengan  mengendarai  unta,  niscaya  aku  akan  menaiki  kendaraan 
menuju  kepadanya." 


^Lp  Di  jjiM  ;<up  <0)1  ^ p  j  cLAID  Cj1-  ijli  oiliS  ^jp 

u — !  ^  *** j'  "  elp  ts^ 

j — P  J-*a — aJi  alif  .X>j  y\j  cC-jIj  Aijj  tjlr  tiri  tv— 

.^f  2e.ll;  oilj  J 

5003.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Anas  bin 
Malik  RA,  'Siapa  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  di  masa  Nabi 
SAW?'  Dia  berkata,  'Empat  orang  semuanya  dari  kaum  Anshar;  Ubay 
bin  Ka'ab,  Mu'adz  bin  Jabal,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Abu  Zaid'."  Riwayat 
ini  dinukil  juga  oleh  Al  Fadhl  bin  Husain  bin  Waqid,  dari  Tsumamah, 
dari  Anas. 

£— J — ij  jUlj  a!1 p  <5)1  JLp  oC.  :  Jvi  dAJCi  jp 

.Al j  j»  Ajj  tjll  cplS jail  jj!  jS,  oT 

5004.  Dari  Anas,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  meninggal  dan  belum 
ada  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  selain  empat  orang;  Abu  Ad- 
Darda',  Mu'adz  bin  Jabal,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Abu  Zaid."  Dia 
berkata,  "Dan  kami  mewarisinya." 

iJjj  tlijy!  *J  :^1p  Jli  :  Jl5  ^-ifp  J\  J*  J>  a*1  ^p 

jJ — «.j  aIp  <5)1  Jl»  <5)1  Jjlj  ’ja  4jj^.\  J  j*  jZJ  °ja 
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j'  U)  <&!  Jli 

jf  ^ 

5005.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Umar 
berkata,  'Ubay  adalah  orang  paling  mahir  qira'ah  di  antara  kita, 
sungguh  kami  biasa  meninggalkan  cara  baca  Ubay  sementara  Ubay 
mengatakan,  'Aku  mengambilnya  dari  mulut  Rasululah  SAW',  aku 
tidak  akan  meninggalkannya  karena  sesuatu.  Allah  berfirman,  'Ayat 
mana  saja  yang  Kami  nasakhkan,  atau  Kami  jadikan  (manusia)  lupa 
kepadanya,  Kami  datangkan  yang  lebih  baik  daripadanya  atau  yang 
sebanding  dengannya'. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ahli  qira'ah  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW). 
Maksudnya,  mereka  yang  masyhur  sebagai  penghafal  Al  Qur'an  dan 
layak  untuk  mengajarkannya.  Kata  qurraa'  (ahli  qira'ah)  menurut 
ulama  salaf  juga  digunakan  untuk  mereka  yang  mendalami  disiplin 
ilmu  Al  Qur'an.  Dalam  bab  ini,  Imam  menyebutkan  6  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  dari  Amr  bin  Murrah,  dan  nasabnya  disebutkan 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  melalui  jalur  ini, 
tetapi  Al  Karmani  lalai  hingga  berkata,  "Dia  adalah  Amr  bin  Abdullah 
Abu  Ishaq  As-Subai'i." 

j  j’J- — *  ‘Jf’  (Dari  Masruq).  Disebutkan  dari  Ibrahim  (yakni  An- 
Nakha'i)  syaikh  lain  yang  dikutip  Al  Hakim  melalui  Abu  Sa'id  Al 
Mu'addib,  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah. 
Namun  hal  ini  terbalik,  karena  yang  akurat  adalah  dari  Al  A'masy, 
dari  Abu  Wa'il,  dari  Masruq,  seperti  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan.  Kemungkinan  Ibrahim  menerimanya 
dari  dua  guru,  dan  juga  Al  A'masy. 
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A-Jujf  °J—A  iiVj — aJ'  t jj£  (Ambillah  Al  Qur'an  dari  empat  orang). 
Maksudnya,  pelaj  arilah  Al  Qur'an  dari  mereka.  Keempat  orang  yang 
disebutkan  dalam  hadits  ini,  dua  dari  kaum  Muhajirin,  yaitu  yang 
disebutkan  lebih  awal,  dan  dua  dari  kaum  Anshar.  Salim  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Ma'qil  (mantan  budak  Abu  Hudzaifah), 
sedangkan  Mu'adz  adalah  Ibnu  Jabal. 

Hadits  ini  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  keutamaan  Salim, 
mantan  budak  Abu  Hudzaifah,  melalui  jalur  ini,  dan  di  awalnya 
disebutkan,  Jljl  'i  J— J.  &  &  ^  C*  &  '/* 

ij  \'xi  ja  OTyil  :  Jjflj  (*!-> J  flip  <&'  j-t>  i'  Jyij 

(Abdullah  bin  Mas'ud  disebut  di  sisi  Abdullah  bin  Amr,  lalu  dia 
berkata,  "Itu  adalah  laki-laki  yang  senantiasa  aku  sukai  setelah  aku 
dengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  Ambillah  Al  Qur'an  dari  empat 
orang’,  dan  beliau  memulai  dengan  menyebut  namanya").  Lalu 
disebutkan  seperti  hadits  di  atas. 

Dari  hadits  ini  diambil  pelajaran  tentang  mencintai  orang  yang 
mahir  dalam  ilmu  Al  Qur'an.  Disebutkannya  seseorang  lebih  dahulu 
daripada  orang-orang  yang  bersekutu  dengannya  dalam  suatu  masalah 
menunjukkan  keutamaannya  dibanding  yang  lain. 

Al  Karmani  berkata,  "Kemungkinan  Nabi  SAW  bermaksud 
memberitahukan  apa  yang  terjadi  sesudahnya,  yakni  keempat  orang 
itu  akan  tetap  hidup  hingga  menyendiri  dengan  kelebihan  tersebut." 
Namun,  pernyataan  ini  disanggah  bahwa  mereka  tidak  menyendiri 
dalam  hal  itu.  Bahkan  mereka  yang  mahir  dalam  tajwid  Al  Qur'an 
setelah  masa  kenabian  justru  lebih  banyak.  Disamping  itu,  Salim, 
mantan  budak  Abu  Hudzaifah  terbunuh  pada  perang  Yamamah  tidak 
lama  setelah  Nabi  SAW  wafat.  Adapun  Mu’adz  meninggal  pada  masa 
khilafah  Umar.  Kemudian  Ubay  dan  Ibnu  Mas'ud  meninggal  pada 
masa  khifalah  Utsman.  Sementara  Zaid  bin  Tsabit  meninggal  lebih 
akhir  hingga  memegang  tampuk  kepemimpinan  di  bidang  bacaan  Al 
Qur'an  -setelah  masa  mereka  itu-  dalam  masa  cukup  lama.  Makna 
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yang  paling  kuat,  perintah  untuk  mengambil  Al  Qur'an  dari  mereka, 
adalah  saat  pernyataan  itu  dikeluarkan.  Tidak  ada  pula  konsekuensi 
bahwa  tidak  seorang  pun  di  masa  itu  yang  bersekutu  dengan  mereka 
dalam  menghafal  Al  Qur'an.  Bahkan  jumlah  sahabat  yang  menghafal 
seperti  mereka  lebih  banyak.  Pada  pembahasan  perang  sumur  Ma'unah 
telah  dikemukakan  bahwa  para  sahabat  yang  terbunuh  yang  disebut 
qurra '  (ahli  Al  Qur'an)  jumlah  mereka  70  orang. 

Kedua,  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Hafsh,  dari 
bapaknya,  dari  Al  A'masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud.  Kebanyakan  periwayat  menyebutkan  dalam  sanad  ini  dengan 
redaksi,  "Umar  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  bapakku 
menceritakan  kepada  kami..."  Sementara  menurut  nukilan  Al  Jiyani, 
bahwa  dalam  riwayat  Al  Ashili  dari  Al  Juijani  disebutkan,  "Hafsh  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada 
kami."  Namun,  ini  adalah  kesalahan  dan  pembalikan  nama.  Hafsh  bin 
Umar  tidak  memiliki  bapak  yang  dia  menukil  riwayatnya  darinya 
dalam  kitab  Ash-Shahih.  Bahkan  yang  benar  di  sini  adalah  Umar  bin 
Hafsh  bin  Ghiyats.  Bapaknya  adalah  qadhi  di  Kufah.  Hadits  ini 
dikutip  Abu  Nu'aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Sahal  bin  Bahr, 
dari  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  (disertai  nasabnya),  lalu  dia  berkata, 
"Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Umar  bin  Hafsh." 

U — i-  (Syaqiq  bin  Salamah  menceritakan  kepada 

kami).  Dalam  riwayat  Muslim  dan  An-Nasa'i  dinukil  melalui  Ishaq, 
dari  Abdah,  dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  yakni  Syaqiq  yang 
disebutkan  di  atas.  Kemudian  Al  A'masy  menukil  juga  hadits  ini 
melalui  guru  lain,  seperti  dikutip  An-Nasa'i  dari  Al  Hasan  bin  Ismail, 
dari  Abdah  bin  Sulaiman,  dari  Al  A'masy  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Hubairah  bin  Yarim,  dari  Ibnu  Mas'ud.  Jika  sanad  ini  akurat,  maka 
mungkin  Al  A'masy  telah  meriwayatkan  hadits  itu  melalui  dua  jalur. 
Jika  tidak,  maka  Ishaq  (bin  Rahawaih)  lebih  akurat  daripada  Al  Hasan 
bin  Ismail.  Disamping  riwayat  akurat  dari  Abu  Ishaq  tentang  hadits  ini 
adalah  yang  diriwayatkan  Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Daud,  dari  Ats-Tsauri 
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dan  Israil  serta  selain  keduanya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Khumair,  dari 
Ibnu  Mas'ud.  Untuk  itu  ditemukan  keganjilan  pada  riwayat  Al  Hasan 
bin  Ismail  di  dua  tempat  sekaligus. 

ip  411  Al  J>  ‘ja  Jjt  Alj  J syLU  Al  alp 

li-ai  ,*Lj  (Abdullah  bin  Mas'ud  berkhutbah  kepada  kami 
dan  berkata,  " Demi  Allah,  sungguh  aku  telah  mengambil  dari  mulut 
Rasulullah  SAW  tujuh  puluh  lebih  surah...").  Ashim  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  Ashim  dari  Abdullah,  jp  oi>ij 

(dan  aku  mengambil  sisa  Al  Qur'an  dari  sahabat-sahabatnya). 
Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih  pada  bagian  awalnya  disebutkan 
firman-Nya,  3 — fj-J  J— e-  L-*;  oL  jiii  (Barangsiapa  yang 
berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang  itu,  maka  pada  hari 
kiamat  ia  akan  datang  membawa  apa  yang  dikhianatkannya  itu),  lalu 
dia  berkata,  "Menurut  qira'ah  siapa  kalian  memerintahkanku  untuk 
membacanya,  sementara  aku  telah  membacakannya  kepada  Rasulullah 
SAW?"  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i,  Abu  Awanah,  dan  Ibnu  Abi  Daud, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il,  disebutkan,  lJJop- 
Uj  Cjt  JiS*  jaj  :  Jlii  J*  «4* 

Al  j—p  4i!  Sy*)  Jf  H'*  J*  J*  'j*'  ^ 

^ _ lip  (Abdullah  bin  Mas'ud  berkhutbah  kepada  kami  dan 

berkata;  'Barangsiapa  yang  berkhianat  dalam  urusan  rampasan 
perang  itu,  maka  pada  hari  kiamat  ia  akan  datang  membawa  apa 
yang  dikhianatkannya  itu',  curilah  mushhaf-mushhaf  kamu,  dan 
bagaimana  kamu  memerintahkan  aku  membacanya  menurut  qira'ah 
Zaid  bin  Tsabit,  sementara  aku  telah  membaca  dari  mulut  Rasulullah 
SAW  seperti  itu).  Dalam  riwayat  Khumair  yang  disinggung 
sebelumnya  dijelaskan  faktor  penyebab  Ibnu  Mas'ud  mengucapkan 
perkataannya  ini,  J*  :  Jtii  J>.  *»'  X*  Al  'y>\  UJ 
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5*1— » j  ^4*  «i'  <*»'  ^  j?  kisM  ^  _?jT^  ^  JlSj-  t^**’' 

(ketika  diperintahkan  agar  mushhaf-mushhaf  dirubah,  hal  itu  terasa 
berat  bagi  Ibnu  Mas'ud,  maka  dia  berkata,  "Barangsiapa  yang 
mampu"  -lalu  pada  bagian  akhirnya  dikatakan-  apakah  aku  akan 
meninggalkan  apa  yang  aku  ambil  dari  mulut  Rasulullah  S  A  W?). 
Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  0? \  ^  t J\ 

JjutAi  'ijc*Lcu>  sungguh  aku  akan  mencuri  mushhafku,  barangsiapa 
yang  mampu  untuk  mencuri  mushhafnya  maka  hendaklah  ia 
melakukannya). 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Maisarah,  dia  berkata, 
^ _ JJ  —  *  «»°d  Sl  «3"j  jh  JUi  j 

JLij  aIIp  Al  {JU>  -iiii  Sy>)  -  iisCai  fl4A:w  berangkat  dan  mendapati 
Al  Asy'ari,  Hudzaifah,  dan  Ibnu  Mas'ud.  Ibnu  Mas'ud  berkata,  "Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  menyerahkannya  -yakni  mushhafnya-, 
Rasulullah  SAW  telah  membacakannya  kepadaku"),  lalu  disebutkan 
seperti  di  atas. 

ilt  o'— &>.  j»  JA  J\  j*Lj  il'  ^  j*ip  ‘4  *»'j 

(Demi  Allah,  sungguh  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  telah  mengetahui 
aku  termasuk  orang  paling  mengetahui  tentang  kitab  Allah  di  antara 
mereka).  Dalam  riwayat  Abdah  dan  Ibnu  Syihab  dari  Al  A'masy 
disebutkan,  *»'  J» — (aku  orang  yang  paling  mengetahui 

tentang  Kitab  Allah  di  antara  mereka),  tidak  mencantumkan  kata  'min' 
yang  bermakna  salah  satu  yang  paling  mengetahui  di  antara  mereka. 
Kemudian  diberi  tambahan,  j — Pl  c — s?— I?  p — AM  'J — of  jUM  jJj 
(sekiranya  aku  mengetahui  ada  yang  lebih  tahu  daripada  aku,  maka 
aku  akan  pergi  kepadanya).  Namun,  hal  ini  tidak  menafikan  riwayat 
yang  mencantumkan  kata  'min',  karena  yang  dia  nafikan  adalah  secara 
umum,  bukan  persamaan. 
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j*-a 'j'  lij  (Namun  aku  bukan  yang  terbaik  di  antara  mereka). 
Disimpulkan  bahwa  kelebihannya  dalam  keutamaan  tersebut  tidak 
menunjukkan  keutamaan  secara  mutlak.  Lebih  tahu  tentang  kitab 
Allah  tidak  mengharuskan  keutamaan  mutlak,  bahkan  ada 
kemungkinan  orang  lain  lebih  pandai  daripada  dirinya  dalam  disiplin 
ilmu  yang  lain.  Oleh  karena  itu,  dia  berkata,  "Aku  bukan  yang  terbaik 
di  antara  mereka."  Masalah  ini  akan  diulas  kembali  pada  bab  "Sebaik- 
baik  Kamu  Adalah  Orang  yang  Belajar  Al  Qur'an  dan 
Mengajarkannya". 

di— li  jS-  Jyij  'i'j  j  Ui  OjJyi  £«-• »'  C— Joyi  Jl3 

(Syaqiq  berkata,  "Aku  duduk  di  suatu  pertemuan  untuk  mendengar 
apa  yang  mereka  katakan.  Namun,  aku  tidak  mendengar  seorang  pun 
yang  menanggapi  mengatakan  selain  itu).  Bagian  ini  dinukil  melalui 
sanad  yang  disebutkan  di  awal  hadits.  Maksudnya,  dia  tidak 
mendengar  orang  yang  menyelisihi  Ibnu  Mas'ud  mengatakan  selain 
yang  dikatakan  Ibnu  Mas'ud.  Atau  dia  tidak  mendengar  orang  yang 
membantah  perkataannya  itu.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ji 
lidi  Ui  'phtj  4Ji'  alki  oisw»!  ji?-  ^ 

i — ^  (Syaqiq  berkata,  "Aku  duduk  di  majlis  sahabat-sahabat 

Muhammad  SAW,  namun  aku  tidak  mendengar  seorang  pun  yang 
mengingkari  hal  itu,  dan  tidak  pula  mencelanya").  Dalam  riwayat  Abu 
Syihab  disebutkan,  JlJ  U  jf£  Jt?-i  ui  jiWi  ^  cJUii r  Jt-  Jjl  Cji 

(ketika  turun  dari  mimbar,  aku  duduk  di  suatu  majlis,  tetapi  aku  tidak 
mendengar  seorang  pun  mengingkari  apa  yang  dia  katakan).  Hal  ini 
memberi  keterangan  bahwa  perkataannya  "sahabat-sahabat 
Muhammad"  khusus  bagi  mereka  yang  berada  di  Kufah,  maka  ia  tidak 
bertentangan  dengan  riwayat  Ibnu  Abi  Daud,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud,  dimana  disebutkan  seperti  hadits  di  atas,  lalu  dikatakan,  Az- 
Zuhri  berkata,  "Sampai  berita  kepadaku  bahwa  pernyataan  Ibnu 
Mas'ud  itu  tidak  disukai  beberapa  sahabat  Rasulullah  SAW",  Karena 
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dapat  dipahami  bahwa  mereka  yang  tidak  menyukai  pernyataan  Ibnu 
Mas'ud  adalah  selain  para  sahabat  Nabi  SAW  yang  disaksikan  Syaqiq 
di  Kufah.  Mungkin  juga  dipahami  dari  tinjauan  yang  berbeda,  maka 
yang  dinafikan  oleh  Syaqiq  adalah  bantahan  atau  celaan  atas 
pernyataan  bahwa  dirinya  adalah  yang  paling  tahu  tentang  Al  Qur  an. 
Sedangkan  yang  dikatakan  Az-Zuhri  berkenaan  dengan  sikapnya  yang 
mencuri  mushhaf.  Seakan-akan  maksud  Ibnu  Mas'ud  mencuri 
mushhaf  adalah  menyembunyikannya  agar  tidak  diketahui,  lalu 
dimusnahkan.  Hal  ini  dapat  dipahami,  karena  Ibnu  Mas'ud  berbeda 
dengan  pandangan  Utsman  yang  mencukupkan  pada  satu  bacaan  saja 
dan  memusnahkan  bacaan  lainnya.  Atau  mungkin  Ibnu  Mas'ud  tidak 
mengingkari  penyatuan  bacaan  karena  dapat  menghilangkan 
perselisihan,  tetapi  dia  ingin  bacaannya  dijadikan  standar  karena 
kelebihan  yang  dimiliknya,  seperti  dapat  diketahui  dari  makna  zhahir 
perkataannya.  Ketika  keinginannya  tidak  terpenuhi  dan  menurutnya 
pemilihan  qira'ah  Zaid  merupakan  sikap  mengunggulkan  sesuatu 
tanpa  faktor  yang  menguatkannya,  maka  dia  bersikukuh  dengan 
bacaannya.  Hanya  saja  Ibnu  Abi  Daud  mengutip  satu  judul  bab,  "Ibnu 
Mas'ud  Ridha  sesudah  itu  terhadap  perbuatan  Utsman",  namun  dia 
tidak  mengutip  riwayat  yang  tegas  mendukung  pernyataannya. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  dari  Muhammad 
bin  Katsir,  dari  Sufyan,  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah. 

U  jt  ’J>)  t'Ji  ( Kami  berada  di  Himsh,  lalu 

Ibnu  Mas'ud  membaca  surah  Yuusuj).  Secara  zhahir  Alqamah 
menyaksikan  kejadian.  Demikian  juga  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari 
Abu  Khalifah  dari  Muhammad  bin  Katsir  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini).  Namun,  Abu  Nu'aim  meriwayatkan  dari  Yusuf  Al  Qadhi, 
dari  Muhammad  bin  Katsir,  "Dari  Alqamah,  dia  berkata:  Abdullah 
berada  di  Himsh."  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Jarir  dari  Al 
A'masy,  "Dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata:  Aku  berada  di 
Himsh,  lalu  aku  membaca..."  disebutkan  hadits  selengkapnya. 
Keterangan  ini  berkonsekuensi  bahwa  Alqamah  tidak  menyaksikan 
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kejadian  tetapi  hanya  menukilnya  dari  Ibnu  Mas'ud.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Abu  Awanah  melalui  beberapa  jalur  dari  Al  A'masy, 
"Aku  sedang  duduk  di  Himsh."  Imam  Ahmad  mengutip  dari  Abu 
Muawiyah,  dari  Al  A'masy,  dia  berkata,  "Dari  Abdulllah  bahwa  dia 
membaca  surah  Yuusuf."  Riwayat  Abu  Muawiyah  ini  juga  dikutip 
Imam  Muslim  tanpa  menyebutkan  redaksinya. 

cJjI'  U  :JJrj  Jtfli  ( Seorang  laki-laki  berkata,  "Tidak  seperti 
ini  diturunkan").  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
namanya.  Sebagian  mengatakan,  dia  adalah  Nahik  bin  Sinan  yang 
kisahnya  telah  dikutip  bersama  Ibnu  Mas'ud  mengenai  Al  Qur  an. 
Namun,  saya  tidak  menemukan  hal  itu  disebutkan  secara  tekstual. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  1— \')\  :f  jib  Je*>  Ji 
fcJjjf  U  jib  j»  Jirj  ubj*  cj \'jii  (Sebagian  orang 

yang  hadir  berkata  padaku,  "Bacalah  kepada  kami."  Aku  pun 
membacakan  pada  mereka  surah  Yuusuf.  Maka  seorang  laki-laki  di 
antara  kaum  itu  berkata,  "Tidak  seperti  ini  diturunkan. ").  Jika  yang 
bertanya  adalah  yang  berkomentar,  maka  pelaku  yang  tidak  diketahui 
pasti  hanya  satu.  Adapun  jika  yang  lain,  maka  ada  dua  pelaku  yang 
tidak  diketahui. 

pl — » — lii-  4i'  J. — '~p  i — Ih  J  jlj  b'ji  J 'i  (Dia  berkata,  "Aku 
membacakannya  kepada  Rasulullah  SAW ").  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  »j  4"  4>'  Jjbj  ^  <&'}  bkjj  (Aku 

berkata,  "Kasihan  engkau,  demi  Allah,  ia  telah  dibacakan  kepadaku 
oleh  Rasulullah  SAW".). 

jyj  Ha  Jurjj  (Lalu  dia  mendapati  bau  khamer  darinya).  Ini 
adalah  kalimat  sisipan.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  L-J? ' — lli 
i  J  4-1»  b  J' — srj  i'  HiT'  (ketika  aku  sedang  bercakap-cakap 
dengannya,  tiba-tiba  aku  mendapati  darinya  bau  khamer). 
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j — kJl  — 9  (Dia  memukulnya  sebagai  had  [hukuman]).  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  * 1'  ^  :ciii 

(b&u  berkata,  "Jangan  meninggalkan  tempat  ini  hingga  aku 
mencambukmu".  Dia  berkata,  "Aku  pun  mencambuknya  sebagai  had 
[hukuman]).  An-Nawawi  berkata,  "Hal  ini  dipahami  bahwa  Ibnu 
Mas'ud  memiliki  kekuasaan  untuk  menegakkan  hukuman  mewakili 
Imam.  Kemudian  laki-laki  tersebut  telah  mengakui  perbuatannya 
tanpa  alasan  yang  dapat  diterima.  Jika  tidak  demikian,  tidak  boleh 
menegakkan  had  hanya  sekadar  mendapatkan  baunya.  Sebagian 
mereka  mengingkari  karena  kebodohan.  Jika  pengingkaran  itu  bukan 
karena  kebodohan,  maka  akan  membawa  kepada  kekafiran.  Mereka 
sepakat  siapa  mengingkari  satu  huruf  yang  disepakati  dalam  Al 
Qur'an,  maka  ia  kafir."  Kemungkinan  pertama  cukup  bagus.  Namun, 
mungkin  juga  pernyataan,  "Dia  memukulnya  sebagai  had ",  artinya 
mengajukan  persoalan  itu  kepada  Imam,  lalu  Imam  menjatuhkan 
hukuman.  Pemukulan  itu  dinisbatkan  kepada  dirinya,  karena  dialah 
penyebab  hukuman  tersebut. 

Al  Qurthubi  berkata,  "Hanya  saja  Ibnu  Mas'ud  melaksanakan 
hukuman,  karena  telah  diberi  mandat  oleh  pemilik  kekuasaan.  Atau 
dia  berpendapat  mewakili  Imam  dalam  melaksanakan  suatu 
kewajiban.  Mungkin  juga  peristiwa  ini  terjadi  saat  dia  menjadi 
pemimpin  di  Kufah,  karena  Ibnu  Mas'ud  memimpin  Kufah  pada  masa 
Umar  dan  awal  pemerintahan  Utsman."  Kemungkinan  kedua  cukup 
beralasan.  Adapun  kemungkinan  terakhir  tampaknya  dilandasi 
kelalaiannya  terhadap  teks  riwayat  yang  menyatakan  kejadiannya 
berlangsung  di  Himsh.  Ibnu  Mas'ud  tidak  pernah  memerintah  wilayah 
ini,  tetapi  dia  pernah  memasukinya  sebagai  seorang  prajurit,  pada 
masa  pemerintahan  Umar.  Mengenai  jawaban  kedua  tentang  bau 
khamer  ditolak  oleh  nukilan  dari  Ibnu  Mas'ud  bahwa  dia 
membolehkan  menegakkan  hukuman  sekadar  adanya  bau  khamer. 
Kejadian  serupa  terjadi  juga  pada  Utsman  yang  berkaitan  dengan 
kisah  Al  Walid  bin  Uqbah.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan 
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sesudah  hadits  ini  suatu  nukilan  dari  Ali  bahwa  dia  mengingkari  Ibnu 
Mas'ud  karena  menegakkan  hukuman  kepada  laki-laki  itu  hanya 
berdasarkan  bau  khamer,  tanpa  disertai  pengakuan  maupun  saksi. 

Al  Qurthubi  berkata,  "Hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  yang 
menolak  argumentasi  mereka  yang  tidak  menegakkan  hukuman 
berdasarkan  bau  khamer  semata,  seperti  ulama  madzhab  Hanafi,  juga 
menjadi  pendapat  Imam  Malik  serta  para  pengikutnya,  dan 
sekelompok  ulama  Hijaz."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah 
masalah  khilafiyah  yang  masyhur.  Bagi  yang  tidak  membolehkan  hal 
itu  bisa  berkata,  "Apabila  ada  kemungkinan  laki-laki  tersebut 
mengakui  perbuatannya,  maka  ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  untuk 
mendukung  pendapat  kamu." 

Ketika  Al  Muwaffiq  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mughni 
tentang  perbedaan  penegakkan  hukuman  berdasarkan  bau  khamer, 
maka  dia  memilih  untuk  tidak  menegakkannya  dengan  alasan  tersebut, 
tetapi  harus  diiringi  oleh  faktor-faktor  lain,  seperti  pelaku  dalam 
keadaan  mabuk  atau  memuntahkan  khamer.  Begitu  juga  apabila 
ditemukan  sekelompok  orang  yang  dikenal  sebagai  orang-orang  fasik, 
lalu  ditemukan  khamer,  dan  dari  mulut  salah  seorang  mereka  keluar 
bau  khamer. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  sebagian  salaf  bahwa  orang 
yang  wajib  dijatuhi  hukuman  meski  hanya  didapati  bau  khamer 
darinya  adalah  orang  yang  dikenal  pecandu  khamer.  Hal  ini  dikatakan 
juga  dengan  orang  yang  shalat  dan  ragu  apakah  ia  kentut  atau  tidak. 
Jika  diiringi  oleh  bau  maka  hal  itu  menunjukkan  dirinya  telah 
berhadats  dan  harus  mengulangi  wudhu.  Jika  berada  dalam  shalat 
maka  hendaklah  menghentikan  shalatnya.  Adapun  keterangan  yang 
tidak  mengharuskan  wudhu  saat  ada  keraguan,  dipahami  dalam 
konteks  persangkaan  semata  tanpa  ada  faktor  lainnya. 

Mengenai  jawaban  ketiga  juga  cukup  bagus.  Hanya  saja 
mungkin  Ibnu  Mas'ud  berpandangan  tidak  menerima  apa  yang 
dikatakan  seseorang  saat  mabuk.  Al  Qurthubi  berkata,  "Mungkin  laki- 
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laki  itu  hanya  mendustakan  Ibnu  Mas'ud  dan  tidak  mendustakan  Al 
Qur'an.  Inilah  yang  tampak  dari  perkataannya,  Tidak  seperti  ini 
diturunkan',  karena  secara  zhahimya  dia  menetapkan  ekstitensi  ayat 
itu,  tetapi  mengingkari  cara  pembacaan  Ibnu  Mas'ud.  Dia  mengatakan 
hal  itu  mungkin  didasari  kebodohan,  atau  minimnya  hafalan,  atau 
keadaannya  yang  tidak  stabil  akibat  pengaruh  minuman  keras. 

Keempat ,  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Hafsh,  dari 
bapaknya,  dari  Al  A'masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari  Abdullah 
RA.  Muslim  yang  dimaksud  adalah  Abu  Adh-Dhuha  Al  Kufi. 
Demikianlah  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Hamzah  dari  Al  A’masy 
yang  dikutip  Al  Ismaili.  Dalam  level  Muslim  ini  terdapat  periwayat 
lain  yang  juga  berasal  dari  Kufah.  Masing-masing  dari  keduanya 
diberi  nama  Muslim.  Namun,  salah  satunya  biasa  dipanggil  Al  A'war 
dan  satunya  lagi  Al  Bathin.  Orang  pertama  adalah  Muslim  bin  Kaisan 
dan  yang  kedua  adalah  Muslim  bin  Imran.  Namun,  saya  tidak 
menemukan  salah  satu  dari  keduanya  mengutip  riwayat  dari  Masruq. 
Jika  disebutkan  Muslim  dari  Masruq  dapat  ketahui  bahwa  dia  adalah 
Abu  Adh-Dhuha.  Meskipun  teijadi  persekutuan  karena  Al  A'masy 
menukil  riwayat  dari  ketiganya. 

<0)1  J — Jli  (Abdullah  berkata).  Dalam  riwayat  Quthbah  dari  Al 
A'masy  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  "Dari  Abdullah  bin 
Mas'ud." 

ii'j  (Demi  Allah).  Dalam  riwayat  Jarir  dari  Al  A'masy  yang 
dikutip  Ibnu  Abi  Daud  disebutkan,  t»  '^>  UJ  :<0)i  xs-  Jd 
jM...  <oi 'j  (Abdullah  berkata  ketika  dilakukan  apa  yang  telah 
dilakukan  terhadap  Mushhaf-mushhaf  "Demi  Allah...  "). 

c — Sjjf  i  (Tentang  siapa  diturunkan).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan,  c — Ijj'  UJ  (tentang  apa  diturunkan).  Serupa 
dengannya  dalam  riwayat  Quthbah  dan  Jarir. 
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jAlt  j’  <i»>  Ji*  ^JJp!  (Jb-t  jiipl  'j5j  (Sekiranya  aku  mengetahui 
seseorang  yang  lebih  mengetahui  kitab  Allah  dibandingkan  diriku 
yang  dapat  dicapai  oleh  kendaraan  unta).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  j — 1*0  (aku  dapat  dihantarkan  kepadanya), 
dan  ini  adalah  riwayat  Jarir. 

4 _ 11 J  c _ ’S'J  (Niscaya  aku  akan  menaiki  kendaraan  menuju 

kepadanya).  Disebutkan  pada  hadits  kedua,  O)  ’cJj-'j  (aku  akan  pergi 
kepadanya).  Dalam  riwayat  Abu  Ubaidah  dari  Ibnu  Sirin  disebutkan, 
^ _ la  a^l^l  dOM  Jj)|t  OiD  luM  jiipi  yl  :  Jli  J>)  0'  Oii 

o'  c-iKU  -  Jli  ji  -  illj*i  (dikabarkan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Mas'ud 
berkata,  "Kalau  aku  mengetahui  seseorang  -yang  aku  dapat 
dihantarkan  kepadanya  oleh  unta-  qira'ahnya  lebih  dekat  dengan 
pengajuan  terakhir  dibandingkan  qira  'ahku,  sungguh  aku  akan 
mendatanginya  -atau  dia  berkata-  aku  akan  memaksakan  diriku  untuk 
mendatanginya").  Seakan-akan  perkataannya,  "aku  dapat  dihantarkan 
oleh  unta  kepadanya",  merupakan  pembatasan  terhadap  tempat-tempat 
yang  tidak  mungkin  dicapai  oleh  unta,  mungkin  karena  keberadaannya 
yang  tidak  dapat  mengarungi  lautan  maka  dibatasi  pada  daratan,  atau 
karean  dia  yakin  tidak  ada  seorang  pun  yang  melebihinya  dalam  hal 
itu  di  antara  manusia,  maka  dikeluarkan  dari  pernyataan  itu  penghuni 
langit. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh  menyebutkan 
keutamaan  dirinya  sesuai  kebutuhan.  Namun  hal  itu  dilarang  bagi 
mereka  yang  melakukannya  untuk  kesombongan  dan  membanggakan 
diri. 

Kelima,  adalah  hadits  Anas  RA  yang  dinukil  Imam  Bukhari 
melalu  dua  jalur  periwayatan. 

4ui£  <i i  JLp  Js-  dT^ji  ’J*  aIp  4ii  J.  lr^ 

jtla_JS!'  j*  p&f  ***>'  :  Jt*  (Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik 
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RA,  "Siapa  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  pada  masa  Nabi  SAW?" 
Dia  berkata,  "Empat  orang  semuanya  dari  kaum  Anshar").  Dalam 
riwayat  Ath-Thabari  dari  Sa'id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  di  bagian 
awal  hadits  disebutkan,  J*  Jlii  O&Ji  'yv&\ 

j — f — ji'  ip&'j  0*  ir’j*)'  ^  j*»1 

tiU  Jva  .c-ib  ^  <Ua?-  Aj-k-y-  aSkJ*AaJi  AsL«p 

— 1p  a — SuAj  j^J  DTyJl  tjiuir  Aiijl  (kedua  komunitas;  Aus  dan  Khazraj 
saling  berbangga.  Aus  berkata,  "Dari  kami  ada  empat  orang  yang 
Arsy  bergoncang  karenanya,  yaitu  Sa'ad  bin  Mu'adz,  orang  yang 
kesaksiannya  sama  dengan  kesaksian  dua  orang,  yaitu  Khuzaimah  bin 
Tsabit,  orang  yang  dimandikan  malaikat,  yaitu  Hanzhalah  bin  Amir, 
dan  orang  yang  dilindungi  oleh  lebah,  yaitu  Ashim  bin  Tsabit." 
Khazraj  berkata,  "Dari  kami  ada  empat  orang  mengumpulkan  Al 
Qur  'an,  dan  tidak  ada  yang  mengumpulkannya  selain  mereka "),  lalu 
disebutkan  nama-nama  mereka. 

J— Ij  y— «'j  (Dan  Abu  Zaid).  Pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
Zaid  bin  Tsabit  dinukil  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  $  j*  cil 

— ’A  ’nA  Jtf  (aku  berkata  kepada  Anas,  "Siapakah  Abu  Zaid?"  Dia 
berkata,  "Salah  seorang  pamanku").  Di  tempat  itu  dikemukakan 
perbedaan  mereka  tentang  nama  Abu  Zaid,  dan  saya  mengajukan 
kemungkinan  pernyataan  Anas,  "empat  orang"  tidak  memiliki  makna 
implisit,  karena  riwayat  Sa’id  yang  saya  paparkan  di  tempat  ini  dari 
Ath-Thabari  sangat  tegas  memberi  batasan,  dan  nama  Sa’id  tercantum 
dalam  riwayat  Qatadah.  Mungkin  juga  perkataan  Anas,  "Tidak  ada 
yang  mengumpulkannya  selain  mereka",  yakni  dari  suku  Aus, 
berdasarkan  kisah  saling  membanggakan  diri  seperti  yang  disebutkan. 
Dia  tidak  menafikan  yang  demikian  dari  kalangan  muhajirin. 
Kemudian  dalam  riwayat  Sa’id  dikatakan  bahwa  pernyataan  itu  berasal 
dari  kalangan  Khazraj  tanpa  menyebutkan  orang  yang 
mengucapkannya. 
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Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Baqillani  dan  ulama  lainnya 
menanggapi  hadits  Anas  ini  dengan  beberapa  jawaban,  yaitu: 

Pertama,  pernyataan  ini  tidak  memiliki  makna  implicit, 
sehingga  tidak  ada  konsekuensi  bahwa  selain  mereka  telah 
mengumpulkannya. 

Kedua,  tidak  ada  yang  mengumpulkan  seluruh  dialek  yang 
digunakan  Al  Qur'an  selain  mereka  berempat. 

Ketiga,  tidak  ada  yang  mengumpulkan  apa  yang  telah  dihapus 
sesudah  dibacakan,  serta  apa  yang  tidak  dihapus,  kecuali  empat  orang 
itu. 

Keempat,  maksud  mengumpulkan  di  sini  adalah  menerimanya 
langsung  dari  mulut  Rasulullah  SAW  tanpa  perantara.  Berbeda 
dengan  selain  mereka  yang  mungkin  menerima  sebagiannya  melalui 
perantara. 

Kelima,  mereka  mengambil  peran  dalam  menyampaikan  dan 
mengajarkannya  sehingga  menjadi  masyhur,  sedangkan  selain  mereka 
tidak  begitu  dikenal,  maka  dia  membatasinya  pada  mereka 
berdasarkan  pengetahuannya.  Padahal  tidak  demikian.  Atau  mungkin 
selain  mereka  sengaja  tidak  menampakkannya  karena  khawatir  riya' 
(pamer)  dan  membanggakan  diri  sendiri.  Adapun  keempat  orang 
tersebut  merasa  aman  dari  hal  ini. 

Keenam,  maksud  mengumpulkan  adalah  menuliskan.  Untuk  itu, 
tidak  menafikan  selain  mereka  mengumpulkannya  dalam  hafalan. 
Adapun  keempat  orang  itu  telah  mengumpulkannya  dalam  tulisan  dan 
menghafalnya  dalam  hati. 

Ketujuh,  maksudnya  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyatakan 
terus  terang  telah  mengumpulkannya,  dalam  arti  menyempurnakan 
hafalannya  di  masa  Rasulullah  SAW  selain  empat  orang  tadi.  Berbeda 
dengan  selainnya  yang  tidak  menyatakannya  secara  tegas,  karena 
salah  seorang  mereka  tidak  menyempurnakan  hafalannya  kecuali 
mendekati  masa  wafatnya  Nabi  SAW,  saat  turun  ayat  terakhir  dalam 
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Al  Qur'an.  Barangkali  saat  ayat  terakhir  ini  turun  dan  yang  sepertinya 
hanya  dihadiri  oleh  mereka  berempat.  Meskipun  ada  sejumlah  orang 
yang  tidak  dikenal  mengumpulkan  Al  Qur'an. 

Kedelapan,  maksud  mengumpulkan  di  sini  adalah  mendengar 
dan  taat  serta  mengamalkannya.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dalam 
kitab  Az-Zuhd  dari  jalur  Abu  Az-Zahiriyah,  01  :  Jliii  bl  J\  oi 

_ b\j  3L_J  j*  tlsTyll  lyi-  :  Jtid  OTyb'  (Seorang 

laki-laki  datang  kepada  Abu  Darda  dan  berkata,  "Sesungguhnya 
anakku  telah  mengumpulkan  Al  Qur'an."  Beliau  berkata,  "Ya  Allah, 
berilah  ampunan.  Hanya  saja  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  adalah 
yang  mendengar  kepadanya  dan  taat. "). 

Sebagian  besar  kemungkinan-kemungkinan  ini  terkesan 
dipaksakan,  khususnya  kemungkinan  terakhir.  Sebelum  ini  saya  telah 
menyitir  kemungkinan  lain,  yaitu  menetapkan  hal  itu  bagi  kaum 
Khazraj  tanpa  menyertakan  kaum  Aus.  Maka  ia  tidak  menafikan 
keberadaan  para  pengumpul  Al  Qur'an  dari  kedua  kabilah  tadi,  seperti 
kaum  muhajirin  dan  orang-orang  yang  datang  kemudian. 

Mungkin  juga  dikatakan,  "Anas  mencukupkan  pada  mereka 
karena  keterkaitan  maksudnya  dengan  mereka."  Namun,  kemungkinan 
ini  jelas  sangat  jauh.  Adapun  yang  nampak  dari  sejumlah  hadits 
bahwa  Abu  Bakar  telah  hafal  Al  Qur'an  di  masa  hidup  Rasulullah 
SAW.  Pada  pembahasan  pengutusan  Nabi  SAW  disebutkan  bahwa 
Abu  Bakar  membangun  masjid  di  halaman  rumahnya  untuk  membaca 
Al  Qur'an.  Hal  ini  dipahami  berkaitan  dengan  Al  Qur'an  yang  turun 
saat  itu.  Perkara  ini  termasuk  sesuatu  yang  tidak  diragukan  lagi 
mengingat  antusias  Abu  Bakar  yang  demikian  tinggi  menerima  Al 
Qur'an  dari  Nabi  SAW,  ditambah  kesiapannya  yang  sempurna 
mendampingi  beliau  SAW  di  Makkah,  apabila  keduanya  senantiasa 
bertemu  dan  bersama-sama,  hingga  Aisyah  mengatakan  -seperti 
disebutkan  terdahulu  pada  pembahasan  hijrah-  bahwa  Nabi  SAW 
datang  kepada  mereka  pagi  dan  sore. 
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Imam  Muslim  telah  men-shahih-kan  hadits,  f  f  j* 

Al  (yang  mengimami  suatu  kaum  adalah  yang  paling  pakar  di  antara 
mereka  tentang  kitab  Allah).  Sementara  telah  diketahui  bahwa  Nabi 
SAW  memerintahkan  Abu  Bakar  menjadi  Imam  menggantikan 
posisinya  ketika  beliau  menderita  sakit.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
dia  adalah  orang  paling  ahli  di  antara  mereka.  Sudah  disebutkan  pula 
dari  Ali  bahwa  dia  mengumpulkan  Al  Qur'an  berdasarkan  urutan 
turunnya  setelah  wafatnya  Nabi  SAW. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  ^—3'  ’cA'jfc  oT^Ji  cJuir 

A — ^  «0*1  J1**  Ai p  411  lJlfi(Aku  mengumpulkan  Al  Qur'an  dan 

membacanya  [hingga  selesai]  setiap  malam.  Hal  itu  sampai  kepada 
Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  'Bacalah  ia  dalam  satu  bulan"). 
Substansi  hadits  ini  terdapat  juga  dalam  kitab  Ash-Shahih. 

Pada  hadits  yang  lalu  ditemukan  penyebutan  Ibnu  Mas'ud  dan 
Salim  mantan  budak  Abu  Hudzaifah,  sebagai  penghapal  Al  Qur'an, 
dan  mereka  berasal  dari  kaum  muhajirin.  Kemudian  Abu  Ubaid 
menyebutkan  qurra '  (pada  pakar  Al  Qur'an)  di  antara  sahabat-sahabat 
Nabi  SAW,  dan  dia  menyebutkan  dari  kalangan  muhajirin;  khalifah 
yang  empat,  Thalhah,  Saad,  Ibnu  Mas'ud,  Hudzaifah,  Salim,  Abu 
Hurairah,  Abdullah  bin  As-Sa'ib,  dan  Al  Abadilah  (empat  orang  yang 
bernama  Abdullah).  Sedangkan  dari  kalangan  perempuan  adalah 
Aisyah,  Hafshah,  dan  Ummu  Salamah.  Namun,  sebagian  mereka 
menyempurnakan  hafalannya  setelah  Nabi  SAW  wafat,  maka  ia  tidak 
menjadi  bantahan  terhadap  pembatasan  dalam  hadits  Anas. 

Ibnu  Abi  Daud  menyebutkan  dalam  kitab  Asy-Syari'ah  di  antara 
ahli  Al  Qur'an  dari  kaum  muhajirin  adalah  Tamim  bin  Aus  Ad-Dari 
dan  Uqbah  bin  Amir.  Sementara  dari  kalangan  Anshar  adalah  Ubadah 
bin  Ash-Shamit,  Mu’adz  (yang  nama  panggilannya  Abu  Halimah), 
Majma’  bin  Haritsah,  Fadhalah  bin  Ubaid,  Maslamah  bin  Makhlad, 
dan  selain  mereka.  Lalu  dia  menyatakan  bahwa  sebagian  mereka 
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menyempurnakan  hafalannya  sesudah  Nabi  SAW  wafat.  Di  antara 
mereka  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  juga  adalah  Abu  Musa  Al 
Asy'ari  seperti  disebutkan  Abu  Amr  Ad-Dani.  Kemudian  sebagian 
ulama  mutaakhirin  memasukkan  Amr  bin  Al  Ash,  Sa'ad  bin  Abbad, 
dan  Ummu  Waraqah. 

'j. _ i\  j _ i-  X» Uj  jp  JJij  jl-J-  jp  Jjaah  (Riwayat  ini  dinukil 

juga  oleh  Al  Fadhl  bin  Husain  bin  Waqid,  dari  Tsumamah,  dari 
Anas).  Riwayat  mu'allaq  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnad- nya  dari  Al  Fadhl  bin  Musa. 
Kemudian  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Al 
Mutsanna,  Tsabit  Al  Bunani  dan  Tsumamah  menceritakan  kepadaku, 
dari  Anas,  dia  berkata,  j&j'  OTybl  aIIp  <011  bli 

(Nabi  SAW  meninggal  dan  tidak  adai  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an 
selain  empat  orang).  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Riwayat 
ini  menyelisihi  hadits  Qatadah  dari  dua  sisi.  Pertama ,  penegasan 
pembatasan  pada  empat  orang.  Kedua,  penyebutan  Abu  Ad-Darda' 
sebagai  ganti  Ubay  bin  Ka’ab.  Mengenai  perkara  pertama  telah 
dijawab  terdahulu  dari  berbagai  segi.  Bahkan  hal  ini  telah  diingkari 
sejumlah  Imam.  Al  Maziri  berkata,  "Pernyataan  Anas,  ’tidak  ada  yang 
mengumpulkannya  selain  mereka'  tidak  berkonsekuensi  kenyataannya 
demikian,  karena  dapat  dipahami  bahwa  dia  tidak  mengetahui  jika 
selain  mereka  telah  mengumpulkannya  juga.  Jika  tidak  demikian,  lalu 
dari  mana  dia  dapat  mengetahuinya  mengingat  jumlah  sahabat  sangat 
banyak  dan  tersebar  di  berbagai  negeri.  Hal  ini  tidak  sempurna, 
kecuali  beliau  menemui  masing-masing  mereka,  lalu  orang  itu 
mengabarkan  kondisinya  belum  menyempurnakan  pengumpulan  Al 
Qur'an  di  masa  Nabi  SAW.  Namun,  sungguh  hal  ini  cukup  mustahil 
menurut  kebiasaan.  Apabila  yang  menjadi  landasan  adalah 
pengetahuannya  maka  tidak  harus  demikian." 

Dia  juga  berkata,  "Perkataan  Anas  ini  telah  dijadikan  pegangan 
oleh  sejumlah  kaum  atheis.  Namun,  ia  tidak  dapat  dijadikan  dalil, 
sebab  kita  tidak  menerima  pemahamannya  sebagaimana  zhahimya. 
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Kalaupun  kita  menerimanya,  tetapi  dari  mana  mereka  menyatakan 
bahwa  kenyataannya  demikian?  Jika  hal  ini  pun  kita  terima,  tetapi 
tidak  ada  konsekuensi  bahwa  Al  Qur'an  tidak  dihapal  oleh  seluruh 
kelompok  itu.  Bukan  syarat  mutawatir  bahwa  setiap  individu  harus 
menghapal  seluruhnya.  Bahkan  bila  semuanya  telah  menghafal 
seluruhnya  meskipun  terbagi-bagi,  maka  sudah  mencukupi." 

Al  Qurthubi  melandasi  pernyataan  ini  dengan  keterangan  bahwa 
pada  perang  Yamamah  ada  puluh  orang  ahli  Al  Qur'an  yang  terbunuh. 
Kemudian  di  masa  Nabi  SAW  dalam  peristiwa  sumur  Ma’unah,  juga 
seperti  itu.  Dia  berkata,  "Hanya  saja  Anas  menyebut  keempat  orang 
ini  secara  khusus,  karena  kaitannya  yang  erat  dengan  mereka 
dibanding  yang  lainnya.  Atau  mungkin  merekalah  yang  berada  dalam 
ingatannya." 

Mengenai  penyelisihan  kedua  dikomentari  Al  Ismaili,  "Kedua 
hadits  berbeda  dan  tidak  mungkin  dibenarkan  semuanya,  karena 
memiliki  perbedaan  yang  mendasar,  bahkan  yang  benar  hanyalah 
salah  satunya."  Al  Baihaqi  menegaskan  bahwa  penyebutan  Abu  Ad- 
Darda'  merupakan  kekeliruan  dan  yang  benar  adalah  Ubay  bin  Ka'ab. 
Ad-Dawudi  berkata,  "Aku  telah  melihat  penyebutan  Abu  Ad-Darda' 
sebagai  sesuatu  yang  akurat."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  untuk  tidak  mengunggulkan  salah  satunya 
dari  keduanya  karena  sama-sama  kuat,  sebab  jalur  riwayat  Qatadah 
sesuai  kriterianya  dan  telah  didukung  oleh  Tsumamah  dalam  salah 
satu  riwayatnya.  Kemudian  jalur  riwayat  Tsabit  juga  sesuai  kriterianya 
dan  didukung  oleh  Tsumamah  dalam  riwayat  lain  darinya.  Namun, 
sumber  hadits  dari  Tsabit,  dan  Tsumamah  menyetujuinya.  Hal  ini 
disebutkan  juga  dari  Abdullah  bin  Al  Mutsanna,  meskipun  sedikit 
diperbincangkan,  tetapi  riwayatnya  menurut  Imam  Bukhari  dapat 
diterima,  hanya  saja  tidak  dapat  menandingi  riwayat  Qatadah. 
Kemudian  riwayat  Qatadah  dikuatkan  oleh  hadits  Umar  dalam 
menyebut  Ubay  bin  Ka’ab,  dan  ia  adalah  hadits  terakhir  di  bab  ini. 
Barangkali  Imam  Bukhari  mengutipnya  untuk  mengisyaratkan  hal  itu 
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berdasarkan  penegasan  Umar  yang  mengunggulkan  Ubay  dalam  hal 
bacaan  dibandingkan  selainnya.  Mungkin  juga  Anas  menceritakan 
kedua  hadits  ini  dalam  waktu  yang  berbeda.  Pada  satu  waktu  dia 
menyebut  Ubay  bin  Ka'ab,  dan  pada  waktu  lain  menyebut  Abu  Ad- 
Darda' . 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka'ab  Al 
Qurazhi,  dia  berkata,  "Al  Qur'an  dikumpulkan  pada  masa  Rasulullah 
SAW  oleh  lima  orang  dari  kalangan  Anshar;  Mu’adz  bin  Jabal, 
Ubadah  bin  Ash-Shamit,  Ubay  bin  Ka'ab,  Abu  Ad-Darda',  dan  Abu 
Ayyub  Al  Anshari."  Sanad  riwayat  ini  hasan  meskipun  mursal. 
Namun,  ia  merupakan  pendukung  yang  bagus  bagi  hadits  Abdullah 
bin  Al  Mutsanna  dalam  menyebutkan  Abu  Ad-Darda',  meski  terjadi 
perbedaan  dari  segi  jumlah.  Kemudian  dari  jalur  Asy-Sya'bi,  dia 
berkata,  "Al  Qur'an  dikumpulkan  pada  masa  Rasulullah  SAW  oleh 
enam  orang,  di  antaranya  Abu  Ad-Darda',  Mu’adz,  Abu  Zaid,  dan 
Zaid  bin  Tsabit."  Keempat  orang  inilah  yang  tercantum  dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Al  Mutsanna.  Sanad  riwayat  ini  juga  hasan  meskipun 
berstatus  mursal.  Alangkah  dalam  penelitian  Imam  Bukhari.  Dari 
riwayat  mursal  ini  menjadi  jelas  kekuatan  riwayat  Abdullah  bin  Al 
Mutsanna,  dan  bahwa  riwayatnya  memiliki  sumber. 

Al  Karmani  berkata,  "Barangkali  pendengar  berkeyakinan 
bahwa  keempat  orang  itu  tidak  mengumpulkan  Al  Qur'an,  sementara 
Abu  Ad-Darda'  termasuk  orang  yang  mengumpulkannya,  maka  Anas 
mengucapkan  perkataannya  untuk  membantahnya.  Lalu  dia 
menggunakan  pembatasan  untuk  memberi  penekanan.  Namun,  tidak 
menafikan  hal  itu  dari  selain  mereka  berdasarkan  kenyataan." 

oL Jijj  tfdj  JlS  .£)  jjTj  (Dan  Abu  Zaid.  Dia  berkata,  "Dan  kami 
mewarisinya").  Orang  yang  berkata  demikian  adalah  Anas.  Pada 
pembahasan  keutamaan  Zaid  bin  Tsabit  disebutkan,  "Qatadah  berkata, 
aku  berkata,  'Siapakah  Abu  Zaid?'  Dia  menjawab,  'Salah  seorang 
pamanku'."  Kemudian  dalam  pembahasan  perang  Badar  dikutip 
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melalui  jalur  lain,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata,  OlTj  x>')  y\  oli 
Cis-  '£jk  j*Jj  IjjJj  (Abu  Zaid  meninggal  dunia,  dan  dia  seorang  peserta 
perang  Badar,  tanpa  meninggalkan  penerus).  Lalu  Anas  berkata, 
"Kami  yang  mewarisinya."  Adapun  perkataannya,  "Salah  seorang 
pamanku",  menolak  perkataan  mereka  yang  menamai  Abu  Zaid  itu 
sebagai  Sa'ad  bin  Ubaid  bin  An-Nu'man,  salah  seorang  dari  bani  Amr 
bin  Auf,  karena  Anas  berasal  dari  suku  Khazraj,  sedangkan  Sa'ad  bin 
Ubaid  dari  suku  Aus.  Jika  demikian,  mungkin  saja  Sa'ad  bin  Ubaid 
termasuk  orang  yang  mengumpulkan  Al  Quran,  tetapi  tidak  diketahui 
oleh  Anas.  Abu  Anas  Al  Askari  berkata,  "Tidak  ada  yang 
mengumpulkan  Al  Qur'an  dari  Aus  selain  dia."  Sementara 
Muhammad  bin  Habib  berkata  dalam  kitab  Al  Mihbar,  "Sa'ad  bin 
Ubaid  termasuk  salah  seorang  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  di 
masa  Nabi  SAW."  Kemudian  dalam  riwayat  Asy-SyaTn  — yang  saya 
sitir  terdahulu —  dibedakan  antara  Sa’ad  bin  Ubaid  dengan  Abu  Zaid. 
Dia  menyebutkan  keduanya  sekaligus,  maka  hal  ini  menunjukkan  dia 
bukan  yang  dimaksud  dalam  hadits'Anas. 

Ibnu  Abi  Daud  menyebutkan  di  antara  mereka  yang 
mengumpulkan  Al  Qur'an  adalah  Qais  bin  Abi  Sha’sha'ah,  yang 
berasal  dari  suku  Khazraj,  dan  pada  pembahasan  yang  lalu  disebutkan 
bahwa  dia  panggil  Abu  Zaid.  Begitu  pula  Sa'ad  bin  Al  Mundzir  bin 
Aus  bin  Zuhair.  Dia  berasal  dari  suku  Khazraj,  tetapi  saya  tidak 
menemukan  keterangan  tegas  bahwa  dia  biasa  dipanggil  Abu  Zaid. 
Kemudian  saya  temukan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  keterangan 
yang  menyingkap  kemusykilan  ini.  Dia  meriwayatkan  melalui  sanad 
yang  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari,  hingga  Tsumamah,  dari  Anas, 
bahwa  Abu  Zaid  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  adalah  Qais  bin  As- 
Sakan.  Dia  berkata,  "Dia  adalah  laki-laki  dari  kalangan  kami  bani  Adi 
bin  An-Najjar,  salah  seorang  pamanku,  dan  dia  wafat  tanpa 
meninggalkan  penerus,  maka  kami  pun  mewarisinya."  Ibnu  Abi  Daud 
berkata,  Anas  bin  Khalid  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  "Dia  adalah  Qais  bin  As-Sakan  dari  Za'wara'  dari  bani  Adi 
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bin  An-Najjar."  Lalu  Ibnu  Abi  Daud  berkata,  "Dia  meninggal 
berdekatan  dengan  masa  wafatnya  Nabi  SAW.  Ilmunya  pun  berlalu 
tanpa  ada  yang  sempat  menimbanya.  Dia  seorang  yang  tidak  memiliki 
penerus  dan  termasuk  peserta  perang  Badar." 

Keenam,  diriwayatkan  dari  Shadaqah  bin  Al  Fadhl,  dari  Yahya, 
dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas.  Yahya  yang  dimaksud  adalah  Al  Qaththan.  Sedangkan  Sufyan 
adalah  Ats-Tsauri.  Dalam  sanad  ini  disebutkan,  "Dari  Habib  bin  Abi 
Tsabit",  sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  "Habib 
menceritakan  kepada  kami." 

I — f  j'jl  (Ubay  adalah  orang  yang  paling  mahir  qira  'ah  di 

antara  kita).  Demikian  yang  dikutip  mayoritas  dan  inilah  yang 
ditandaskan  Al  Mizzi  di  kitab  Al  Athraf.  Dia  berkata,  "Dalam  riwayat 
Shadaqah  ridak  disebutkan  nama  Ali."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal 
itu  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  dari  Imam  Bukhari.  Bagian 
awal  hadits  dalam  riwayatnya  adalah,  l — 'yj*  itfCaii  ( Ali  orang 

paling  mahir  di  antara  kita  memutuskan  perkara  dan  Ubay  orang 
paling  mahir  di  antara  kita  dalam  masalah  qira  ah ).  Ad-Dimyathi 
dalam  naskahnya  menggabungkan  penyebutan  Ali  dalam  hadits  di  bab 
ini,  tetapi  itu  kurang  bagus,  karena  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Farabri  yang  menjadi  pedoman  riwayatnya.  Pada  tafsir  surah  Al 
Baqarah  disebutgkan  dari  Amr  bin  Ali,  dari  Yahya  Al  Qaththan, 
melalui  sanad  di  atas,  dan  di  dalamnya  disebutkan  Ali  pada  semua 
naskah. 

lr-$  O**  Ot  (Cara  baca  Ubay).  Kata  lahn  bila  dikaitkan  dengan 
perkataan  maksudnya  adalah  substansi  dan  makna  yang  dikehendaki 
darinya.  Adapun  Ubay  tidak  mau  meralat  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang 
dihafalnya  dari  Rasulullah  SAW,  meski  orang  lain  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  ayat  itu  sudah  mansukh  (dihapus),  karena  bila  dia 
mendengarnya  dari  Nabi  SAW  maka  statusnya  adalah  qath’i  (pasti) 
sehingga  tidak  dapat  digugurkan  oleh  berita  orang  lain  yang 
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menyatakan  bacaannya  telah  mansukh,  maka  Umar  berdalil  dengan 
ayat  yang  menunjukkan  adanya  nasakh  (penghapusan)  ayat,  yang 
menjadi  dalil  yang  kuat  dalam  masalah  itu. 

9.  Keutamaan  Faatihatul  Kitab  (Surah  Al  Faatihah) 

aJp  4)1  )!  I  C-J f  :Jli  ^  ^1  (j* 

!4)1  :Jli  <.^lp\  ^jl  4)1  <J  y*  j  W  i4~>rl  ^JLa 

(iJ-oif-i  Ml  :Jl5  lil  J J*> ^iJj  *U  Ij-;»CU«>1) 

£■ j — -^cj  01  lojl  lila  ^ »1)1  J-i  d)T yill 

•  <Jl— — *  cOl^iil  ojj+jj  j*Jipl  0J3  (iLij  c4)t  (J j~»j  L  ic-15 

.<^ijl  <^A!l  j»-ia*Jl  ^ ^l^l  ^  ((j-dUll  O  j  4)  jJ<pxlt) 

5006.  Dari  Abu  Said  bin  Al  Mu'alla,  dia  berkata,  "Aku  sedang 
shalat,  lalu  Nabi  SAW  memanggilku,  tetapi  aku  tidak  menjawabnya. 
Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tadi  aku  sedang  shalat'.  Beliau 
bersabda,  'Bukanlah  Allah  telah  berfirman,  "Hai  orang-orang  yang 
beriman,  penuhilah  seruan  Allah  dan  seruan  Rasul  apabila  Rasul 
menyeru  kamu'.  Kemudian  beliau  bersabda,  'Apakah  aku  akan 
memberitahumu  surah  paling  agung  dalam  Al  Qur'an,  sebelum  kamu 
keluar  dari  masjid  ini?'  Beliau  memegang  tanganku  dan  ketika  kami 
hendak  keluar  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau 
berkata,  'Aku  akan  memberitahumu  surah  paling  agung  dalam  Al 
Qur'an'.  Beliau  bersabda,  'Al  Hamdu  Lillaahi  Rabbil  Aalamiin'  (segala 
puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam),  ia  adalah  tujuh  yang  terulang- 
ulang  dan  Al  Qur'an  yang  agung  yang  diberikan  kepadaku'.” 
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4 _ j jL>-  Os-litJ  tll)  ^  L5""  I cJ^-S  -U*-»  <j^ 

LgJt*  ^»Laj  ?(3lj  1 1— ~;P  tf jAi  d)lj  t!*-^r““'  ^xh  -C*"  ^! 

LJi  .  lili  olli  ^  _/»li  d olS^i  tjli oli  LS"  C*  J j*- j 

*yi  c _ *5j  l*  cN  :JlS  C— iS"  jt  A-Jj  (j— »5»<J  c-j5^t  :aJ  liU 

aJL p  auI  (_J L«— o  jl  ^jU  LS^-  !■£»««*>  I ^  .Uli  ^U 

1 _ i(jLai  ^»JLl>ij  aJLp  abI  i^J^3  j5"5  ai*^-'®-^  li*Ai  LJj  .j*-L*j 

jt  g  ^  l^>  1 j-»— «3l  ^4-5  j  Lgjl  AjjJj  j  15" 

(j jjw  ^  c^jIjJl  -Lp  IIjJ^-  i^o^»  jjI  JlSj 

'.,  S!  ,  ,  '  ,  i  ,  ,  ,  >*>,*,  Ifi  - 

•'^  <s  ^  cy-j^  c/  yr^ 

5007.  Dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  dia  berkata,  "Kami  berada 
dalam  perjalanan,  tiba-tiba  seorang  perempuan  datang  dan  berkata, 
'Sesungguhnya  pemimpin  kaum  ini  dipatuk  ular  berbisa,  sementara 
orang-orang  kami  tidak  ada  di  tempat,  maka  apakah  ada  di  antara 
kamu  yang  bisa  meruqyah  (memohonkan  perlindungan  untuk  yang 
sakit  dengan  membaca  dzikir  dan  doa-doa  yang  disyariatkan-ed)?' 
Seorang  laki-laki  berdiri  bersama  perempuan  itu  dan  kami  tidak 
mengetahui  sebelumnya  dia  pandai  meruqyah.  Lalu  dia  meruqyah  dan 
ternyata  pemimpin  tersebut  sembuh.  Maka  pemimpin  itu 
memerintahkan  agar  diberikan  kepada  kami  30  ekor  kambing  dan 
kami  pun  diberi  minum  susu.  Ketika  kembali  kami  katakan 
kepadanya,  'Apakah  engkau  pandai  meruqyah  atau  pernah  meruqyah?' 
Dia  berkata,  'Tidak,  aku  tidak  meruqyahnya  melainkan  hanya 
membacakan  ummul  kitaab  (Al  Faatihah)  '.  Kami  berkata,  'Jangan 
kalian  melakukan  sesuatu  hingga  kita  datang  atau  kita  bertanya 
kepada  Nabi  SAW'.  Ketika  kami  sampai  di  Madinah,  kami 
menceritakannya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  'Apakah 
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yang  membuatnya  tahu  bahwa  itu  adalah  ruqyah?  Bagi-bagikanlah 
dan  berikan  bagian  untukku'. " 

Abu  Ma'mar  berkata,  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sirin 
menceritakan  kepada  kami,  Ma'bad  bin  Sirin  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Said  Al  Khudri,  sama  seperti  ini. 


Keterangan: 

(Bab  keutamaan  faatihatul  kitab).  Disebutkan  dua  hadits.  Salah 
satunya  hadits  Abu  Sa'id  bin  Al  Mu'alla  yang  menyatakan  bahwa  ia 
adalah  surah  yang  paling  agung  dalam  Al  Qur'an.  Maksud  'agung'  di 
sini  adalah  agung  kedudukannya,  karena  pahala  yang  didapatkan 
dengan  membacanya,  meskipun  surah  lainnya  lebih  panjang.  Hal  itu 
dikarenakan  kandungannya  mencakup  makna-makna  yang  sesuai 
dengan  hal  tersebut.  Hal  ini  telah  dijelaskan  lebih  detail  pada  awal 
pembahasan  tentang  tafsir. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Abu  Sa'id  Al  Khudri  tentang 
meruqyah  dengan  membaca  Al  Faatihah.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  ijarah  (sewa-menyewa).  Hadits  ini  pun  sangat 
jelas  menunjukkan  keutamaan  surah  Al  Faatihah. 

Al  Qurthubi  berkata,  "Al  Faatihah  memiliki  kekhususan,  ia 
sebagai  permulaan  Al  Qur'an  dan  mencakup  semua  ilmu-ilmunya, 
mengandung  pujian  kepada  Allah,  pengukuhan  peribadatan  kepada- 
Nya,  ikhlash  bagi-Nya,  meminta  hidayah  dari-Nya,  dan  pengakuan 
akan  ketidakberdayaan  dalam  mensyukuri  nikmat-nikmat-Nya. 
Dijelaskan  juga  tentang  kebangkitan  dan  akibat  orang-orang  yang 
ingkar  serta  hal-hal  lain  yang  menjadikannya  sebagai  ruqyah."  Ar- 
Ruyani  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Bahr  bahwa  'basmalah' 
merupakan  ayat  Al  Qur  an  yang  paling  utama.  Namun,  pernyataan  ini 
disanggah  dengan  mengemukakan  hadits  tentang  ayat  Kursi,  dan 
inilah  yang  benar. 
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...  yjj'j— 1'  lup  UiJL5-  Jjl  Jl5)  (i46w  Ma'mar  berkata,  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami...).  Maksud  dia  menyebutkan 
riwayat  mu'allaq  ini  untuk  menjelaskan  penegasan  Muhammad  bin 
Sirin  bahwa  dia  mendengarnya  langsung  dari  Hisyam,  dan  juga 
Ma’bad  dari  Muhammad,  karena  pada  sanad  yang  dia  sebutkan 
pertama  tidak  ada  keterangan  tegas  tentang  itu.  Al  Ismaili  mengutip 
riwayat  mu'allaq  ini  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Muhammad  bin 
Yahya  Adz-Dzuhali,  dari  Ma'mar,  sama  seperti  itu.  Kemudian  Abu  Ali 
Al  Jiyani  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Qabisi  yang  dikutip 
Abu  Zaid  sampai  kepada  Muhammad  bin  Sirin,  "Dan  Ma'bad  bin  Sirin 
menceritakan  kepadaku",  yakni  menggunakan  kata  penghubung  'dan'. 
Dia  berkata,  "Namun  yang  benar  adalah  riwayat  yang  tidak 
menggunakannya." 

10.  Keutamaan  Surah  Al  Baqarah 

O*  :  J'1*  ^  J k»  'J*  'J* 

5008.  Dari  Abdurrahman,  dari  Abu  Mas'ud,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  "Barangsiapa  membaca  dua  ayat... " 

1  A;  \  ,  ,  ,,  „  i  O  s  s  „  o  o  , 

u — ^  ^  j  {jr  a*  u*  ^  u* 

alisT"  -UJ  ^  (j*  'S*  C/*  ^ 

5009.  Dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abu  Mas'ud  RA  dia 
berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  membaca  dua  ayat  dari 
akhir  surah  Al  Baqarah  pada  satu  malam  maka  keduanya 
mencukupinya.  ” 
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J J  :ju  <up  &\  ijj*  Ji  °j£- 

jj — ■?  J-*^3  '~J~\  ^Ijl3  t  j  'Cjz*j  315” J  Jii ^xj  «tip  <5)1  ^^ljs 

.jV-L Ajlp  <0)1  ^Jljs  A)l'  <J J-^J  J!  cLiI*Sj^  loijU  4jjj>-li  c^latlajl 

(J' J  >  /J  Lp?" - AJ  '  ' ^SLs  dJLwl Jb  ^Jl  CU-jj'  lil  ‘jLai  t  l “ -j  Jt-ar ll  ^sjib 
aM'  {_J^a  . ^T;.^~  OUst-i  dJjyL  Nj  JaiL?-  aU' 

.  OUaj-i  >iJ'5  tv-->j«i5"”  lJJ- iwLv^  ^JLwxj  aJLp 

5010.  Dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  RA  dia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  mewakilkanku  untuk  menjaga  zakat 
Ramadhan.  Lalu  aku  didatangi  oleh  yang  datang  dan  ia  meraup 
makanan.  Aku  memegangnya  dan  berkata,  'Sungguh  aku  akan 
melaporkanmu  kepada  Rasulullah  SAW'."  Dia  pun  menceritakan 
hadits  selengkapnya.  Dia  berkata,  "Apabila  engkau  hendak  tidur  di 
tempat  tidurmu,  bacalah  ayat  kursi,  maka  senantiasa  bersamamu 
pemelihara  dari  Allah,  dan  syetan  tidak  akan  mendekatimu  hingga 
shubuh."  Nabi  SAW  bersabda,  " Dia  telah  berkata  benar  kepadamu 
sementara  dia  pendusta.  Itu  adalah  syetan." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  surah  Al  Baqarah).  Dalam  bab  ini  disebutkan 
dua  hadits.  Hadits  pertama  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Katsir, 
dari  Syu'bah,  dari  Sulaiman,  dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman,  dari 
Abu  Mas'ud.  Sulaiman  yang  dimaksud  adalah  Al  A'masy.  Kemudian 
Syu'bah  menukil  pula  hadits  ini  melalui  syaikh  lain,  yaitu  Manshur. 
Riwayatnya  dikutip  Abu  Dawud  dari  Hafsh  bin  Umar,  dari  Syu'bah, 
dari  beliau.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Zurai',  dari 
Syu'bah,  sama  seperti  itu.  Sementara  Ghundar  menukil  dari  Syu'bah 
seraya  mengumpulkan  kedua  gurunya  Riwayat  ini  dikutip  Imam 
Muslim  dari  Abu  Musa  dan  Bundar,  dan  An-Nasa'i  dari  Bisr  bin 
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Khalid,  ketiganya  dari  Ghundar.  Adapun  dua  periwayat  pertama 
mengatakan  dari  Syu'bah  dari  Manshur.  Sedangkan  Bisyr  mengatakan 
dari  Syu'bah,  dari  Al  A'masy.  Demikian  juga  diriwayatkan  Ahmad 
dari  Ghundar. 

jp  (Dari  Abdurrahman).  Dia  adalah  Ibnu  Yazid  An- 

Nakha'i. 

jp  (Dari  Abu  Mas'ud).  Dalam  riwayat  Ahmad  dinukil 
dari  Ghundar,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Alqamah,  dari  Abu 
Mas'ud.  Lalu  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  "Abdurrahman 
berkata,  'Aku  bertemu  Abu  Mas’ud  dan  dia  menceritakannya 
kepadaku'."  Riwayat  yang  serupa  akan  disebutkan  juga  oleh  Imam 
Bukhari  melalui  jalur  lain  di  bab  "Berapa  yang  Dibaca  dari  Al 
Qur'an".  Kemudian  dia  menyebutkannya  pada  bab  "Orang  yang 
Menganggap  tidak  Mengapa  Mengatakan  Surah  Begini",  melalui  jalur 
lain  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman  dan  Alqamah, 
semuanya  dari  Abu  Mas'ud.  Maka  seakan-akan  Ibrahim  menerima 
riwayat  ini  dari  Alqamah  juga  setelah  dia  menerimanya  dari 
Abdurrahman  dari  Alqamah.  Sebagaimana  Abdurrahman  sempat 
bertemu  Abu  Mas'ud,  maka  dia  menerima  riwayat  ini  darinya  setelah 
sebelumnya  dia  menerimanya  dari  Alqamah. 

Abu  Mas'ud  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Uqbah  bin  Amr  Al 
Anshari  Al  Badari.  Riwayat  Abu  Mas'ud  ini  sudah  dipaparkan  dalam 
perang  Badar  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Dalam  riwayat 
Abdus  tercantum  "Ibnu  Mas'ud"  sebagai  ganti  "Abu  Mas'ud." 
Demikian  juga  dalam  catatan  Al  Ashili  dari  Abu  Zaid  Al  Marwazi,1 
Al  Ashili  membenarkan  versi  ini,  tetapi  keliru  dalam  hal  itu,  bahkan  ia 
hanya  kesalahan  dalam  penulisan  naskah.  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata, 
"Versi  yang  benar  adalah  dari  Abu  Mas'ud,  dan  dia  adalah  Uqbah  bin 
Amr."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya 


1  Dalam  naskah  lain  disebutkan,  "Dari  Abu  Ahmad  Al  Juijani". 
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melalui  jalur  lain  dari  Al  A'masy,  dia  berkata  kepadanya,  "Dari  Uqbah 
bin  Amr." 

— >  'j— j  (Barangsiapa  membaca  dua  ayat).  Demikianlah 
yang  dikutip  Imam  Bukhari  dari  redaksi  hadits  tersebut.  Kemudian  dia 
mengalihkan  sanad  kepada  jalur  Manshur  dari  Ibrahim,  lalu 
disebutkan  redaksi  selengkapnya,  yaitu  «LJujT  i — D  ^  i'jjl*  yf\  j* 

(Dari  akhir  surah  Al  Baqarah  pada  satu  malam  maka  keduanya  telah 
mencukupinya).  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Hajjaj  bin 
Muhammad  dari  Syu'bah,  ibl  ?jj— ^  j—»  (Dari  surah  Al  Baqarah), 

tanpa  mencantumkan,  j - (akhir).  Barangkali  inilah  rahasia 

pengalihan  sanad  agar  redaksi  yang  disebutkan  sesuai  riwayat 
Manshur.  Namun,  tidak  ada  antara  redaksi  ini  dengan  redaksi  Al 
A'masy  perbedaan  dari  segi  makna. 

Yj— 52'  ?jy— -*  j — j*  (Dari  akhir  surah  Al  Baqarah).  Yakni  dari 
firman  Allah,  J  j — J—**  (Rasul  telah  beriman)  hingga  akhir  surah. 
Akhir  ayat  pertama  adalah  firman-Nya,  (tempat  kembali).  Dari 

sini  hingga  akhir  surah  dianggap  sebagai  satu  ayat.  Adapun  lafazh  ' — * 
(apa  yang  diusahakan),  bukan  awal  ayat  menurut  kesepakatan 
mereka  yang  meneliti  nomor-nomor  ayat. 

Ali  bin  Sa’id  Al  Askari  menyebutkan  hadits  di  bab  ini  dalam 
kitab  Tsawab  Al  Qur  an,  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Zir  bin 
Hubaisy,  dari  Alqamah  bin  Qais,  dari  Uqbah  bin  Amr,  J — «J  °J» 

YSf~ — J*  j — (barangsiapa  membaca 
keduanya  setelah  isya  terakhir  niscaya  keduanya  telah  mencukupi; 
Rasul  telah  beriman...  hingga  akhir  surah).  Dari  hadits  An-Nu’man 
bin  Basyir  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  &  JjJ?  b'lsf  LiT  <uii  Ot 

J  j — *  jl'  j — J'*}  “  YjO*  5  ^  j*»8,  (Sesungguhnya 
Allah  menulis  kitab  dan  diturunkan  darinya  dua  ayat  yang  dijadikan 
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penutup  surah  Al  Bagarah  — di  bagian  akhirnya  disebutkan —  "Rasul 
telah  beriman...").  Substansi  hadits  ini  dinukil  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Abu 
Ubaid  menyebutkan  dalam  kitab  Fadha'il  Al  Qur'an  dari  mursal 
Jubair  bin  Nufair,  seperti  itu  disertai  tambahan,  uijs-jili 

II _ «o j  8*>U>j  o~\°}  ^STs-Cjj  (bacalah  keduanya  dan  ajarkan  kepada 

anak-anak  serta  istri-istri  kalian.  Sesungguhnya  keduanya  adalah 
Qur  'an,  shalat,  dan  doa). 

(Keduanya  mencukupinya).  Yakni  mencukupinya  daripada 
bacaan  Al  Qur'an  pada  shalat  malam.  Sebagian  berpendapat  bahwa 
adalah  keduanya  mencukupinya  daripada  bacaan  Al  Qur'an  secara 
mutlak,  baik  dalam  shalat  maupun  di  luar  shalat.  Dikatakan  juga 
maknanya  bahwa  keduanya  mencukupi  dalam  hal-hal  yang  berkaitan 
dengan  keyakinan,  karena  keduanya  mencakup  keimanan  dan  amalan 
secara  global.  Pendapat  lain  mengatakan  maknanya  adalah 
mencukupinya  sebagai  benteng  dari  segala  keburukan,  mencukupinya 
sebagai  penghalang  dari  gangguan  syetan,  atau  keduanya  dapat 
menolak  keburukan  manusia  dan  jin.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  keduanya  mencukupi  pahala  yang  membacanya  sehingga  tidak 
perlu  yang  lain. 

Seakan-akan  kedua  ayat  ini  memiliki  kekhususan  tersebut, 
karena  mengandung  pujian  terhadap  sahabat  atas  kepatuhan  mereka 
kepada  Allah,  penyerahan  diri  dan  taubat  kepada-Nya,  serta 
pengabulan  permohonan  mereka.  Al  Karmani  menyebutkan  dari  An- 
Nawawi,  "Kedua  ayat  ini  telah  mencukupi  daripada  membaca  surah 
Al  Kahfi  dan  ayat  Kursi."  Demikian  dinukil  Al  Karmani  dari  An- 
Nawawi  disertai  penegasan  bahwa  An-Nawawi  telah 
mengucapkannya.  Padahal  An-Nawawi  tidak  mengatakannya,  sebab 
teks  pernyataan  An-Nawawi  dalam  masalah  ini  adalah,  "Dikatakan, 
maknanya  bahwa  keduanya  mencukupinya  daripada  shalat  malam, 
atau  daripada  syetan,  atau  dari  segala  bencana.  Namun,  kemungkinan 
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adalah  mencukupi  dari  semuanya."  Demikian  akhir  pernyataannya. 
Seakan-akan  penyebab  kekeliruan  Al  Karmani  bahwa  An-Nawawi 
menyebutkan  bab  keutamaan  surah  Al  Kahfi  dan  ayat  kursi  setelah 
pernyataan  di  atas.  Sepertinya  naskah  yang  didapatkan  Al  Karmani 
tidak  mencantumkan  kata  'bab'  dan  'fadhl'  (keutamaan)  sehingga 
berubah  menjadi  'qiila'  (dikatakan).  Kemudian  pada  kitab  Al  Adzkar 
Imam  An-Nawawi  hanya  menyebutkan  pendapat  pertama  dan  ketiga, 
lalu  berkomentar,  "Saya  katakan,  mungkin  saja  yang  dimaksud  adalah 
dua  pendapat  pertama."  Atas  dasar  ini,  maka  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  mungkin  saja  yang  dimaksud  adalah  semua  yang  telah 
disebutkan. 

Adapun  makna  pertama  disebutkan  secara  tegas  dalam  riwayat 
Ashim,  dari  Alqamah,  dari  Abu  Mas'ud,  dari  Nabi  SAW,  3— «$*  V} 

l _ jd  ilp  ofjM  «yd'  (barangsiapa  membaca  penutup  Al  Baqarah, 

maka  mencukupinya  daripada  shalat  malam).  Sedangkan  makna 
keempat  didukung  oleh  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari  Nabi  SAW, 
OlkdJ'  /i  0l>'  Sl  Ojti\  i U#  f*  J&j  &  J>*'  i»  01 

J  d  (sesungguhnya  Allah  menulis  kitab  dan  menurunkan  darinya 
dua  ayat  yang  dijadikan  penutup  surah  Al  Baqarah,  tidaklah 
keduanya  dibaca  di  suatu  rumah  melainkan  rumah  itu  tidak  didekati 
syetan  selama  tiga  malam).  Diriwayatkan  Al  Hakim  dan  dia 
menggolongkannya  sebagai  hadits  shahih.  Dalam  hadits  Mu'adz  ketika 
dia  menahan  Jin  maka  dikatakan,  «jjd  VjSl».  Sl 

LJOJl  di— ii  L (tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang 
membaca  penutup  surah  Al  Baqarah  melainkan  tidak  satu  pun 
darinya  [yakni  jin)  masuk  ke  rumahnya  pada  malam  itu).  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Al  Hakim. 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  adalah  hadits  Abu  Hurairah. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  Wakalah 
(perwakilan).  Kemudian  lafazh  di  akhir  hadits  ini,  "Dia  telah  berkata 
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benar  kepadamu  sementara  dia  pendusta",  merupakan 
penyempurnaan  pernyataan  yang  sangat  bagus,  karena  ketika  timbul 
anggapan  beliau  SAW  memberikan  pujian  dalam  perkataannya,  "Dia 
telah  berkata  benar  kepadamu",  maka  segera  anggapan  itu  dinafikan 
oleh  perkataan  selanjutnya,  "sementara  dia  pendusta".  Maknanya,  dia 
berkata  benar  kepadamu  dalam  hal  ini,  sementara  kebiasannya  adalah 
berdusta.  Pernyataan  ini  sama  dengan  perkataan  mereka,  "Pendusta 
terkadang  berkata  benar." 

Adapun  kalimat,  OUali»  (Itu  adalah  syetan),  demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  pada  pembahasan  tentang 
perwakilan  disebutkan,  dilapi — It  Bli  (Itu  adalah  syetan  itu),  yakni 
menunjukkan  kepada  sesuatu  yang  telah  diketahui  sebelumnya,  yaitu 
apa  yang  disebutkan  dalam  riwayat  lain  bahwa  setiap  manusia  ada  jin 
yang  diwakilkan  menyertainya,  atau  mungkin  juga  maksudnya  adalah, 
"Itu  adalah  syetanmu",  atau  yang  dimaksud  adalah  syetan  yang 
disebutkan  dalam  hadits  lain,  Olkl — i  dl — “j*  'i)  (syetan  tidak 
mendekatimu). 

Ath-Thaibi  menjelaskan  hadits  di  atas  atas  dasar  pengertian 
terakhir.  Dia  berkata,  "Perkataannya,  'engkau  tidak  didekati  syetan' 
berlaku  mutlak  dan  mencakup  semua  jenisnya.  Sedangkan  yang  kedua 
adalah  salah  satu  individunya."  Kemudian  terjadi  kemusykilan  dalam 
mengompromikan  antara  kisah  ini  dengan  hadits  Abu  Hurairah  pada 
pembahasan  tentang  shalat  dan  Tafsir  serta  selain  keduanya,  bahwa 
beliau  SAW  bersabda,  5jpa  Sljlj  -  aJj  -  o; 

2JjC- — » ' — Ujjy1  0U.1 — u  (sesungguhnya  syetan  meloloskan  diri 

kepadaku  tadi  malam  -lalu  dikatakan-  kalau  bukan  doa  saudaraku 
Sulaiman  sungguh  pagi  hari  ia  telah  terikat  di  tiang).  Letak 
kemusykilan  ini,  Nabi  SAW  tidak  mau  menahan  syetan  karena  doa 
Nabi  Sulaiman,  diman  beliau  berkata,  j?  tiSjuj  Si  ^  L-*) 
(Berikanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak  patut  bagi  seseorang 
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sesudahku).  Allah  berfirman,  J'  il  (Kami  tundukkan  angin 

untuknya),  kemudian  Allah  berfirman,  jlhUli — S'j  (dan  syetan-syetan). 
Sementara  dalam  hadits  di  bab  ini,  Abu  Hurairah  ternyata  menahan 
syetan  yang  dia  lihat,  dan  dia  bermaksud  membawanya  kepada  Nabi 
SAW. 

Jawaban  bagi  kemusykilan  ini  dikatakan,  mungkin  syetan  yang 
hendak  diikat  Nabi  SAW  adalah  pemimpinnya,  maka  jika  ia  dikuasai 
niscaya  yang  lain  pun  dapat  dikuasai,  sehingga  dapat  menandingi 
kekuasaan  yang  diperoleh  Sulaiman.  Sedangkan  yang  dimaksud 
syetan  pada  hadits  di  bab  ini  mungkin  syetan  Abu  Hurairah  secara 
khusus  atau  salah  satu  syetan  yang  jika  dikuasai  tidak  berkonsekeunsi 
penguasaan  terhadap  syetan  secara  keseluruhan.  Atau  syetan  yang 
hendak  diikat  oleh  Nabi  SAW  menampakkan  bentuk  aslinya. 
Demikianlah  halnya  keberadaan  mereka  ketika  melayani  nabi 
Sulaiman  AS.  Adapun  syetan  yang  menampakkan  diri  pada  Abu 
Hurairah  dalam  hadits  di  atas  menyerupai  bentuk  manusia,  maka 
menahannya  tidak  menandingi  kekuasaan  Sulaiman. 


11.  Keutamaan  (Surah)  Al  Kahfi. 

4— l?—5! J  yj4^5'  •jj-*  ^  Jt  o* 

J tor J  l yJj J  <U-iJ C3  c jj jA 

l4_J  ij.1—  13  ^ .ii  pJLvj  Aiil  b«J3 

.01  lLHj  ijLai 

5011.  Dari  Al  Bara',  dia  berkata,  "Pernah  seorang  laki-laki 
membaca  surah  Al  Kahfi  dan  di  sampingnya  ada  kuda  yang  diikat 
dengan  tali.  Kuda  tersebut  diliputi  awan  yang  semakin  dekat  dan 
semakin  dekat.  Maka  kuda  itu  berusaha  lari.  Ketika  pagi  hari  dia 
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datang  kepada  Nabi  SAW  dan  menceritakan  hal  itu  kepadanya.  Beliau 
bersabda,  'Itu  adalah  sakinah  yang  turun  dengan  sebab  Al  Qur'an'. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  [surah]  Al  Kahfi).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt 
disebutkan,  "Keutamaan  surah  Al  Kahfi".  Kemudian  dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar,  kata  'bab'  tidak  tercantum  di  tempat  ini  dan  yang 
sebelumnya  serta  tiga  bab  sesudahnya.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  di  bab  ini  dari  Amr  bin  Khalid,  dari  Zuhair,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al  Bara'.  Zuhair  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muawiyah. 

*’j— 0—*  (Dari  Al  Bara  ).  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari 
Syu'bah  dari  Abu  Ishaq  disebutkan,  "Aku  mendengar  Al  Bara'." 

J^-j  ^  ( Seorang  laki-laki).  Dikatakan  bahwa  dia  adalah  Usaid 
bin  Hudhair,  seperti  akan  disebutkan  haditsnya  setelah  tiga  bab. 
Namun,  di  sana  dikatakan  dia  membaca  surah  Al  Baqarah,  sementara 
di  sini  dikatakan  membaca  surah  Al  Kahfi,  sehingga  tampak  bahwa 
peristiwa  ini  bukan  hanya  sekali.  Kisah  yang  mirip  dengan  Usaid 
dialami  pula  oleh  Tsabit  bin  Qais  bin  Syimas,  tetapi  yang  dia  baca 
adalah  surah  Al  Baqarah.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  mur  sal, 
dia  berkata,  o/s  Jjs  ^  'J>  OjU1  J  i&£&\  ^  Jjj 

ijy-*  oiy  :  ji  JfLi  t J  iliii  :Jl5  (dikatakan 

pada  Nabi  SA  W,  "Tidakkah  engkau  melihat  Tsabit  bin  Qais,  semalam 
rumahnya  terus  menerus  diterangi  lampu-lampu. "  Beliau  bersabda, 
"Barangkali  dia  membaca  surah  Al  Baqarah. "  Maka  ditanya  dan  dia 
menjawab,  "Aku  membaca  surah  Al  Baqarah").  Mungkin  juga  dia 
membaca  surah  Al  Baqarah  dan  surah  Al  Kahfi  sekaligus  atau  salah 
satunya. 
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(Dengan  tali).  Kata  syathanain  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata  syathan,  artinya  tali.  Dikatakan  bahwa  ini  adalah  khusus  tali  yang 
panjang.  Sepertinya  ia  adalah  tali  yang  kuat. 

’j£>_  J jvt'j  (Kudanya  berusaha  lari).  Dalam  riwayat  Muslim 

disebutkan,  ’j£j  (meloncat),  tetapi  hal  itu  dinyatakan  keliru  oleh  Iyadh. 
Jika  pernyataan  ini  berdasarkan  riwayat,  maka  benarlah  apa  yang  dia 
katakan.  Bila  tidak,  maka  korelasi  maknanya  di  tempat  ini  cukup  jelas. 

dlb  (Jtu  adalah  sakinah).  Ibnu  Qurqul  dan  Ash-Shaghani 
menukil  dengan  kata  'sikkiinah'.  Ibnu  Qurqul  menisbatkannya  kepada 
Al  Harbi  yang  konon  dia  nukil  dari  sebagian  ahli  bahasa. 

Kata  ' sakiinah ’  disebutkan  berulang  kali  dalam  Al  Qur'an  dan 
hadits.  Ath-Thabari  dan  selainnya  meriwayatkan  dari  Ali,  dia  berkata, 
"Ia  adalah  angin  lembut  yang  memiliki  wajah  seperti  wajah  manusia." 
Dikatakan  lagi,  "Ia  memiliki  dua  kepala."  Dari  Mujahid  disebutkan, 
"Ia  memiliki  kepala  seperti  kepala  anak  kucing."  Kemudian  dari  Ar- 
Rabi’  bin  Anas  disebutkan,  "Matanya  tampak  bercahaya."  Dari  As- 
Sudi  dikatakan,  "As-Sakiinah  adalah  wadah  emas  dari  surga  tempat 
membersihkan  hati  para  nabi."  Abu  Malik  berkata,  "Ia  adalah  tempat 
dimana  Musa  melemparkan  lembaran-lembaran  suci  dan  Taurat  serta 
tongkat."  Dari  Wahab  bin  Munabbih  disebutkan,  "Ia  adalah  ruh  dari 
Allah."  Sementara  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  berkata,  "Ia  adalah 
rahmat."  Dinukil  juga  darinya  dengan  arti  ketentraman  hati,  dan  inilah 
yang  dipilih  Ath-Thabari.  Dikatakan  pula  ia  adalah  ketenangan,  atau 
kewibawaan,  atau  malaikat  seperti  disebutkan  Ash-Shaghani.  Namun, 
yang  kuat  bahwa  ia  adalah  kata  yang  digunakan  untuk  makna-makna 
tersebut.  Oleh  karena  itu,  harus  dipahami  sesuai  konteks  kalimatnya. 
Adapun  maknanya  yang  sesuai  dengan  hadits  di  bab  ini  adalah  makna 
yang  pertama,  meskipun  perkataan  Wahab  tidak  terlalu  jauh  darinya. 

Adapun  firman  Allah,  * — lis  Jj&  (Allah  menurunkan 

sakinah-Nya  kepadanya),  dan  firman-Nya,  ujji»  Jjli 
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(Dialah  yang  menurunkan  as-sakinah  dalam  hati  orang-orang 
mukmin),  maka  mengandung  makna  pertama  serta  mencakup  pula 
perkataan  Wahab  dan  Adh-Dhahhak.  Hadits  di  bab  ini  telah 
disebutkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  pada  tafsir  surah  Al  Fath. 
Sedangkan  firman  Allah,  ji— Nj  &f—>  &  (di  dalamnya  terdapat 

sakinah  dari  Tuhan  kamu),  maka  mengandung  makna  yang  dikatakan 
As-Sudi  serta  Abu  Malik.  An-Nawawi  berkata,  "Pendapat  yang  kuat 
bahwa  ia  adalah  salah  satu  makhluk  yang  terdapat  ketenangan, 
rahmat,  dan  malaikat  menyertainya." 

c — Ija  (Turun).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
tanzilu,  dan  asalnya  adalah  "tatanazzal. "  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
disebutkan,  jf  OTyii  IzJ'J  (turun  bersama  Al  Qur  'an  atau 

atas  Al  Qur'an). 


12.  Keutamaan  Surah  Al  Fath 


_/r«-p  yi  OjLL-l  ^ 

aJC.  aJp  <&!  <oii  J jjii 

^  1  «-*'  j  Ajip  aHI  aUI  cviX*l  ’•  Jl-iii  iA^*sj 

^ j=^s  :  y*s-  Jli  ^  dUi  Jff  toly  d->%‘ 

l-3” jk — C— j!  Uji  cOT y  Jj^>  01  C~wd>- j  ^vUl  ^C*l 

‘Zz-istii  .Jli  .OT y  ^i  Jjj  OjSnj  0!  o~^>-  -Li!  .’cJjw  :Jli  j 
Ailiil  (bS1p  cJjIl  jij  :  JUi  aIIp  iiJLlli  jiil-J  aIIp  <&i  <&i  J 


FATHUL  BAARI  —  847 


Isxs3  dJU  U?xaS  IjI)  \'ji  <Ss-  cJJlis  CLj  S-^'  ojj-*’ 

,(*Lj> 

5012.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  beijalan  dalam  salah  satu  perjalanannya  dan  Umar 
bin  Khaththab  beijalan  bersamanya  di  malam  hari,  lalu  Umar 
bertanya  tentang  sesuatu,  tetapi  Rasulullah  SAW  tidak  menjawabnya, 
kemudian  dia  bertanya  lagi  tetapi  beliau  tidak  menjawabnya, 
kemudian  dia  bertanya  kembali  dan  beliau  tidak  juga  menjawabnya. 
Umar  berkata,  'Ibumu  kehilanganmu,  engkau  telah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tiga  kali  dan  beliau  tidak  menjawabmu'.  Umar 
berkata,  'Aku  menggerakkan  untaku  hingga  berada  di  depan  orang- 
orang,  dan  aku  khawatir  akan  turun  Al  Qur'an  berkenaan  dengan 
diriku.  Belum  lama  kemudian  aku  mendengar  seseorang  berseru'.  Dia 
berkata,  aku  berkata,  'Sungguh  aku  takut  bila  Al  Qur'an  telah  turun 
berkenaan  dengan  diriku'.  Dia  berkata:  Aku  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  memberi  salam  kepadanya,  lalu  beliau  bersabda,  'Sungguh 
telah  diturunkan  kepadaku  tadi  malam  surah  yang  lebih  aku  sukai 
daripada  apa  yang  matahari  terbit  di  atasnya  (dunia)'.  Kemudian 
beliau  membaca,  'Sungguh  Kami  telah  memberi  kemenangan  untukmu 
dengan  kemenangan  yang  nyata’. " 


Keterangan: 

(Bab  keutamaan  surah  Al  Fath).  DAlam  riwayat  selain  Abu 
Dzar  disebutkan,  "Keutamaan  surah  Al  Fath"  tanpa  menyertakan  kata 
"bab". 

jol-i w  Ai  oi  aJ  [f  j* 

ojUL (Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  berjalan  dalam  sebagian  bepergiannya).  Pada  pembahasan 
perang  Al  Fath  dan  tafsir  telah  disebutkan  bahwa  bentuk  penyajian  ini 
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adalah  mursal.  Dikatakan  juga  bahwa  Al  Ismaili  dan  Al  Bazzar 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Khalid  dari  Utsmah  dari  Malik 
dengan  tegas  menyatakan  sanad-nya  maushul.  Adapun  lafazhnya, 
"Dari  bapaknya,  dari  Umar."  Kemudian  saya  menemukannya  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  dalam  kitab  Jami'  At-Tirmidzi  melalui  jalur 
ini  dengan  redaksi,  "Dari  bapaknya,  aku  mendengar  Umar."  At- 
Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  hasan  gharib."  Sebagian  mereka 
meriwayatkannya  dari  Malik  melalui  jalur  mursal,  lalu  diisyaratkan 
kepada  jalur  yang  dikutip  Al  Bukhari  dan  yang  sesuai  dengannya. 
Pada  mukaddimah  telah  saya  jelaskan  bahwa  dalam  redaksinya 
terdapat  indikasi  yang  menunjukkan  ia  adalah  riwayat  Aslam  dari 
Umar.  Hal  itu  didasarkan  pada  lafazh,  "Umar  berkata,  'Aku 
menggerakkan  untaku'."  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  tafsir  surah 
Al  Fath. 


13.  Keutamaan  Qul  Huwallahu  Ahad  (Al  Ikhlaash) 

j X- j  «llP  jto  jP  °jP  V*P 

Sehubungan  dengannya  dinukil  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  dari 
Nabi  SAW. 


°Cf-  J*  ***a*^>  ji  j— >  ^  Ji  rM’  Ji  J^)^  J* 

l - Ja  Ji)  lyL  ^  J-*-*  ^ 

—  A  i  i —  ^  ^ ji  jJl- j  4*lp  aISI  aX> \  U-li 

Jlj  aJs-  au!  a))1  Ji-®i  —  LgJLia  J^r j 

.OT jii\  oJl>  Jji*i)  LgJl  oJLj 
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5013.  Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Abi  Sha'sha'ah,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  "Seorang 
laki-laki  mendengar  laki-laki  lain  membaca  'qul  huwallahu  ahad 
sambil  mengulang-ulangnya.  Ketika  pagi  hari  dia  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  menceritakan  hal  itu  kepadanya  — dan  seakan- 
akan  laki-laki  itu  menganggapnya  sedikit —  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  ia 
menyamai  sepertiga  Al  Qur'an'." 

J - ^ - P  Ji  Ji\  Stj j 

j*  j*  CA  ^  Cf- 

Cr*)  Ji  01  pUIoJl  cr  Jj^ 

ri — ^JLp  Jjjj  M  (J — ?-l  <3il  jA  Ji)  ja  \ yu  jJI*  j  aOp  AiSl  Jyp 

.oy>d>  . .  .pbj  ^5'  J95’!)'  lili 

5014.  Abu  Ma’mar  menambahkan,  Ismail  bin  Ja'far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Abdurrahman 
bin  Abdullah  bin  Abi  Sha'sha’ah,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Sa'id  Al 
Khudri,  saudaraku  Qatadah  bin  An-Nu'man  mengabarkan  kepadaku, 
"Seorang  laki-laki  berdiri  (shalat)  pada  zaman  Nabi  SAW  dan  beliau 
membaca  saat  menjelang  fajar  'qul  huwallaahu  ahad,  tanpa 
menambahnya.  Ketika  pagi  hari  laki-laki  itu  datang  kepada  Nabi 
SAW. . sama  sepertinya. 

^1  Je-  ^a\j3\  LjA>-  Jp- 

j  ao>jl  ApP  ijli  aUI 
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(jJaj  U  lljJlij  (_5*  01 OJj  Iji  0' 

.pT^flll  cJb'  jutail  Jb-l^il  :  JUi  ?<5>1  J jl-j  Ij  dUi 

<&'  j — 1p  ^  (J' jj  ^  ,y.  y^-  oji-w-  c5 

.  jO  ^yP  Al)t  ^LP  cJ^-®  •  J_jA! 

5015.  Dari  Al  A'masy,  Ibrahim  dan  Adh-Dhahhak  Al  Misyriqi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata, 
"Nabi  SAW  bersabda  kepada  para  sahabatnya,  'Apakah  salah  seorang 
kamu  tidak  mampu  membaca  sepertiga  Al  Qur'an  dalam  satu 
malam?'  Hal  itu  memberatkan  mereka,  lalu  mereka  berkata,  'Siapakah 
di  antara  kami  yang  mampu  melakukan  itu  wahai  Rasulullah?'  Beliau 
bersabda,  'Allaahul  Waahidushshamad,  sepertiga  Al  Qur'an'." 

Al  Farabri  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ja'far  Muhammad  bin 
Abi  Hatim  (juru  tulis  Abu  Abdillah)  berkata:  Abu  Abdillah  berkata: 
Diriwayatkan  dari  Ibrahim  melalui  jalur  mursal  dan  dari  Adh- 
Dhahhak  Al  Masyriqi  dengan  jalur  musnad. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  Qul  huwallaahu  ahad.  Sehubungan  dengannya 
disebutkan  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  bagian  awalnya,  d— Ju  (*id)  aOp  iii  Jtj  Oi 
aM  'y>  j 4  tjo j»  J*  ‘Asrj  (Nabi  SAW 

mengirim  seorang  laki-laki  memimpin  suatu  ekspedisi.  Maka  beliau 
mengimami  sahabat-sahabatnya  seraya  menutup  bacaannya  dengan 
[surah]  qul  huwallaahu  ahad).  Lalu  pada  bagian  akhir  disebutkan, 
(Beritahukan  kepadanya  bahwa  Allah  mencintainya). 
Hadits  ini  akan  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  di  awal 
pembahasan  tentang  tauhid  dengan  redaksi  yang  lengkap.  Ia  telah 
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disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  shalat  melalui  jalur  lain  dari 
Anas. 

Tampaknya  Al  Karmani  melakukan  kesalahan  sehingga  berkata, 
"Kalimat,  'sehubungan  dengannya  dinukil  dari  Amrah',  yakni  Amrah 
telah  meriwayatkan  dari  Aisyah  hadits  tentang  keutamaan  surah  Al 
Ikhlaash.  Namun,  karena  hadits  itu  tidak  sesuai  kriterianya,  maka  dia 
tidak  menyebutkan  teksnya  dan  hanya  memberi  isyarat  secara  garis 
besar." 

**'.a  p-4  51  j*— £  J  &  j-  &  0*  ( Dari 

Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Sha'sha'ah). 
Inilah  yang  akurat  dan  demikian  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Abu 
Shafwan  Al  Umawi  meriwayatkan  dari  Malik,  dia  berkata,  "Dari 
Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Sha'sha'ah  dari  bapaknya", 
diriwayatkan  Ad-Daruquthni.  Demikian  pula  dinukil  Al  Ismaili  dari 
Ibnu  Abi  Umar  dari  bapaknya,  serta  Al  Ma'an  dari  Yahya  Al 
Qaththan,  ketiganya  dari  Malik.  Lalu  dia  berkata  sesudahnya, 
"Sesungguhnya  yang  benar  adalah  Abdurrahman  bin  Abdullah" 
sebagaimana  dalam  naskah  sumber.  Hal  serupa  dinyatakan  juga  oleh 
Ad-Daruquthni.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ismail  bin 
Ja'far  dari  Malik  sama  seperti  itu.  Dia  berkomentar,  "Adapun  yang 
benar  adalah  Abdurrahman  bin  Abdullah."  Perbedaan  yang  seperti  ini 
pernah  juga  diulas  sehubungan  dengan  salah  satu  hadits  dari  Malik 
pada  pembahasan  tentang  adzan. 

4»i  ji  ji)  i'jij  '%r'j  oi  (Sesungguhnya  seorang 

laki-laki  mendengar  laki-laki  lain  membaca  qul  huwallaahu  ahad  dan 
mengulang-ulangnya).  Orang  yang  membaca  adalah  Qatadah  bin  An- 
Nu'man.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu 
Sa'id,  dia  berkata,  "Qatadah  bin  An-Nu'man  melalui  seluruh  waktu 
malamnya  membaca  'qul  huwallaahu  ahad'  tanpa  menambahnya." 
Adapun  yang  mendengarnya  mungkin  Abu  Sa'id  (periwayat  hadits  ini) 
karena  Qatadah  adalah  saudaranya  seibu  dan  keduanya  tinggal 
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berdekatan.  Kemungkinan  inilah  yang  ditandaskan  oleh  Ibnu  Abdil 
Barr.  Seakan-akan  dia  sengaja  menyembunyikan  dirinya  dan  juga 
saudaranya.  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Ath-Thabba', 
dari  Malik,  sehubungan  hadits  ini,  "Sesungguhnya  aku  memiliki 
tetangga  yang  shalat  malam  dan  tidak  membaca  kecuali  'qul 
huwallaahu  ahad." 

J _ A  i» i  j — a  J — i  \'jtt  (Membaca  'qul  huwallaahu  ahad').  Dalam 

riwayat  Muhammad  bin  Jahdham  disebutkan,  •»— y>  ji 

L -tb&J/membaca  qul  huwallahu  ahad  seluruhnya  dan  mengulang- 
ulangnya). 

(seakan-akan  laki-laki  itu).  Yakni  laki-laki  yang 
menyampaikan  berita. 

' — 4JU&  (Menganggapnya  sedikit).  Kata  asalnya  adalah,  ' — 
yakni  berkeyakinan  hal  itu  hanya  sedikit.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ath- 

Thabba'  yang  telah  disebutkan,  1 - $11*  *  (seakan  dia 

menyedikitkannya).  Sementara  dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  dari 
Malik,  — A  i — (seakan-akan  dia  mengenyampingkannya), 

maksudnya  menyendirikan  amalan  itu  bukan  meremehkannya. 

yJw  y)  i' j  j  (Abu  Ma'mar  menambahkan).  Ad-Dimyathi  berkata, 
"Dia  adalah  Abdullah  bin  Amr  bin  Abi  Al  Hajjaj  Al  Manqari." 
Namun,  Al  Mizzi  menyelisihinya  — mengikuti  Ibnu  Asakir —  dimana 
dia  menegaskan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Ismail  bin  Ibrahim  Al 
Hudzali,  dan  inilah  yang  benar.  Meskipun  julukan  Al  Manqari  dan  Al 
Hudzali  sama-sama  Abu  Ma'mar,  dan  juga  keduanya  merupakan  guru 
Imam  Bukhari,  tetapi  hadits  ini  hanya  dikenal  dari  Al  Hudzali,  bahkan 
kami  tidak  mengetahui  Al  Manqari  menukil  satu  riwayat  dari  Ismail 
bin  Ja'far.  An-Nasa  i  dan  Al  Ismaili  menukil  melalui  beberapa  jalur 
dari  Abu  Ma'mar  Ismail  bin  Ibrahim  Al  Hudzali. 


FATHUL  BAARI  —  853 


01 _ «jtlii  'j—j  5al3  (Saudaraku  Qatadah  bin  An-Nu'man 

mengabarkan  padaku).  Dai  adalah  saudaranya  seibu.  Ibu  keduanya 
adalah  Unaisah  binti  Amr  bin  Qais  bin  Malik  dari  bani  An-Najjar. 

ojki  . .  .(JLj  oli p  *iil  J-e  (Ketika  pagi  hari 

laki-laki  itu  datang  kepada  Nabi  SAW...  sepertinya).  Yakni  sama 
seperti  hadits  sebelumnya.  Redaksinya  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
adalah,  jj' ■■  »  J— iii  j*  Ji  ywJi  j*  \'Ji»  illUt  Jy-» j  U  Jtii 

L_$l)  :  aIp  <*iii  ^4^1  JtfS  Jr^S'  ^ 

OTyil  iiJi  Joisl  (Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  fulan 
berdiri  [shalatj  malam  dan  membaca  di  waktu  menjelang  fajar  'qul 
huwallaahu  ahad'  -disebutkan  surah  selengkapnya-  seraya 
mengulang-ulangnya  tanpa  menambahnya. "  Seakan-akan  laki-laki  itu 
menganggapnya  sedikit.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Sungguh  ia 
menyamai  sepertiga  Al  Qur'an"). 

(Ibrahim).  Dia  adalah  An-Nakha'i.  Adapun  Adh-Dhahhak 
Al  Masyriq  dinisbatkan  kepada  Masyriq  bin  Zaid  bin  Jasym  bin 
Hasyid,  salah  satu  marga  dalam  suku  Hamadan.  Al  Askari  berkata, 
"Barangsiapa  membacanya  ’masyriqi'  berarti  ia  keliru."  Seakan-akan 
Al  Askari  hendak  menyitir  perkataan  Ibnu  Abi  Hatim  bahwa  ia  adalah 
tempat.  Kemudian  ia  dilafalkan  oleh  Ad-Daruquthni  dan  Ibnu  Makula 
serta  diikuti  Ibnu  As-Sam'ani  menjadi  masyriq  dan  katanya  ia  adalah 
tempat.  Kemudian  dia  lalai  dan  menyebutkan  dengan  tanda  kasrah 
pada  huruf  mim  sama  seperti  pelafalan  Al  Askari,  namun  ia  mengganti 
huruf  qaf  menjadi  fa'.  Lalu  hal  ini  dikritik  oleh  Ibnu  Atsir  dan 
benarlah  apa  yang  dia  lakukan. 

Adh-Dhahhak  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Syarahil  dan  biasa 
disebut  Syarahabil.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari 
selain  hadits  ini  dan  satu  lagi  pada  pembahasan  tentang  adab  yang 
digandeng  dengan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  keduanya  dari 
Abu  Sa'id  Al  Khudri.  Al  Bazzar  menuturkan  bahwa  sebagian  mereka 
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mengatakan  ia  adalah  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim.  Namun,  itu  tidak 
benar. 

jJG  CMyiJi  dii  \'jA»  oi  jsiJof  (Apakah  salah  seorang  kamu 
tidak  mampu  membaca  sepertiga  Al  Qur'an  dalam  satu  malam). 
Barangkali  ini  adalah  kisah  lain  diluar  kisah  Qatadah  bin  An-Nu'man. 
Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Mas'ud 
Al  Anshari  sama  seperti  hadits  Abu  Sa'id  di  tempat  ini. 

oYj _ aJl  d _ b  ’-ula _ h  J _ JU-ii  (Beliau  bersabda,  'Allahul 

Waahidushamad',  sepertiga  Al  Qur'an).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari 
Abu  Khalid  Al  Ahmad  dari  Al  A'masy  disebutkan,  *»'  j— »  ji  ‘j* 

dJu  SsA  (Beliau  bersabda,  "Dia  membaca  'qul  huwallaa.hu 
ahad'  maka  ia  sepertiga  Al  Qur'an).  Seakan-akan  riwayat  pada  bab  di 
atas  dari  segi  makna.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Mas'ud  tercantum 
hal  seperti  itu.  Mungkin  beliau  menamai  surah  ini  demikian,  karena 
mencakup  dua  sifat  itu  sekaligus.  Atau  mungkin  sebagian 
periwayatnya  membacanya  seperti  itu.  Diriwayatkan  dari  Umar  bahwa 
beliau  biasa  membacanya,  "Allaahu  ahad,  allaahushshamad" ,  tanpa  di 
dahului  kata  qul. 

y\  Jvl  JjflJ  Jljj  pj)*-  J [  luixi  jtor  bl  iS J j&\  J\5 

HU>  jpj  J— j*  «S»'  (C4/  Farabri  berkata,  aku 

mendengar  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Abi  Hatim  [juru  tulis  Abu 
Abdillah]  berkata,  Abu  Abdillah  berkata,  diriwayatkan  dari  Ibrahim 
melalui  jalur  mursal  dan  dari  Adh-Dhahhak  Al  Masyriqi  dengan  jalur 
musnad  [tidak  mursal]).  Bagian  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dari  para  gurunya.  Maksudnya,  riwayat  Ibrahim  An-Nakha’i  dari 
Abu  Sa'id  terputus  dan  riwayat  Adh-Dhahhak  bersambung.  Abu 
Abdillah  yang  disebutkan  di  sini  adalah  Imam  Bukhari.  Seakan-akan 
Al  Farabri  tidak  mendengar  perkataan  ini  langsung  darinya,  maka  dia 
pun  mengutipnya  melalui  Abu  Ja'far,  dari  Abu  Abdillah  (Imam 
Bukhari).  Abu  Ja'far  termasuk  salah  seorang  juru  tulis  Imam  Bukhari 
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dan  banyak  menyertainya  serta  mengutip  riwayat  darinya.  Al  Farabri 
telah  menyebutkan  sejumlah  faidah  dari  Abu  Ja'far  yang  beliau  kutip 
dari  Imam  Bukhari,  baik  dalam  pembahasan  tentang  Haji,  perbuatan 
zhalim,  berpegang  teguh  dengan  AL  Qur'an  dan  sunnah,  dan 
selainnya.  Dari  pernyataan  ini  diketahui  pula  bahwa  Imam  Bukhari 
menggunakan  istilah  mursal  untuk  hadits  munqathi'  (terputus)  dan 
musnad  untuk  hadits  maushul.  Sementara  yang  masyhur  dalam 
penggunaannya  bahwa  mursal  adalah  hadits  yang  dinisbatkan  oleh 
tabi'in  kepada  Nabi  SAW,  sedangkan  musnad  adalah  hadits  yang 
dinisbatkan  sahabat  kepada  Nabi  SAW,  dengan  syarat  bahwa  sanad 
hingga  sahabat  tersebut  tidak  terputus.  Namun,  pengertian  kedua  ini 
tidak  menafikan  pernyataan  umum  dari  Imam  Bukhari  di  atas. 

OTyili  vJju  (Sepertiga  Al  Qur'an).  Sebagian  Ulama  memahaminya 
sebagaimana  makna  zhahimya.  Mereka  berkata,  "Ia  dianggap 
sepertiga  ditinjau  dari  segi  makna  Al  Qur'an,  karena  kandungan  Al 
Qur'an  terdiri  dari  hukum-hukum,  berita-berita,  dan  tauhid.  Sementara 
surah  qul  huwallaahu  ahad  mencakup  bagian  ketiga,  maka  ia 
dianggap  sepertiga  Al  Qur'an  dari  sisi  ini."  Pendapat  ini  mungkin 
dikuatkan  oleh  riwayat  Abu  Ubaidah  dari  hadits  Abu  Ad-Darda',  dia 
berkata,  4»'  ji  4i*AJ  OTyli  j*L»j  <611  tyr 

*lj_M  ’ja  (Nabi  SAW  membagi  Al  Qur'an  tiga  bagian.  Beliau 
menjadikan  Qul  Huwallaahu  Ahad  salah  satu  bagian  Al  Qur'an). 

Al  Qurthubi  berkata,  "Surah  ini  mengandung  dua  nama  di  antara 
nama-nama  Allah.  Kedua  nama  itu  mencakup  seluruh  jenis 
kesempurnaan  yang  tidak  ditemukan  dalam  surah-surah  yang  lain. 
Dua  nama  yang  dimaksud  adalah  "Al  Ahad"  dan  "Ash-Shamad", 
sebab  keduanya  menunjukkan  keesaan  Dzat  Yang  Suci  yang  memiliki 
semua  sifat  kesempurnaan.  Penjelasannya,  kata  "Al  Ahad"  memberi 
pengertian  tentang  adanya  sesuatu  yang  khusus  tanpa  ada  sesuatu 
yang  bersekutu  dengannya.  Sedangkan  kata  'Ash-Shamad'  memberi 
pengertian  akan  semua  sifat-sifat  kesempurnaan,  karena  ia  adalah 
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penguasa  tertinggi,  maka  kepada-Nya  dikembalikan  segala 
permohonan.  Semua  itu  tidak  mungkin  sempurna  kecuali  bagi  yang 
telah  meraih  semua  sifat-sifat  kesempurnaan,  dan  yang  demikian  tidak 
patut  kecuali  bagi  Allah.  Oleh  karena  surah  ini  mencakup  pengetahuan 
tentang  dzat  yang  suci,  maka  ditinjau  dari  kesempurnaan  pengetahuan 
sifat-sifat  dzat  dan  sifat-sifat  perbuatan,  dianggap  mencakup 
sepertiganya." 

Ulama  selainnya  berkata,  "Surah  ini  mengarahkan  kepada 
keyakinan,  kebenaran  pengetahuan,  keesaan  Allah  yang  menafikan 
persekutuan,  serta  menetapkan  segala  sifat  kesempurnaan.  Selain  itu 
mengandung  penafian  anak  dan  bapak  yang  menguatkan 
kesempurnaan  makna  terdahulu,  penafian  setara  yang  mencakup 
penafian  keserupaan  dan  tandingan.  Ini  adalah  kumpulan  tauhid 
i'tiqad.  Oleh  karena  itu,  ia  menyamai  sepertiga  Al  Qur'an,  sebab  Al 
Qur'an  terdiri  dari  khabar  dan  insya'.  Insya'  terdiri  dari  perintah, 
larangan,  dan  pembolehan.  Sedangkan  khabar  terdiri  dari  khabar 
(berita)  tentang  pencipta  dan  khabar  tentang  ciptaan.  Surah  Al  Ikhlash 
telah  memurnikan  berita  dari  Allah  dan  memurnikan  pembacanya  dari 
syirik  i'tiqad. 

Di  antara  mereka  ada  yang  membawa  penyerupaan  dalam  arti 
perolehan  pahala.  Mereka  berkata,  "Makna  keberadaan  surah  ini 
sepertiga  Al  Qur'an,  bahwa  pahala  pembacanya  sama  seperti  pahala 
orang  yang  membaca  sepertiga  Al  Qur'an."  Pengertiannya  secara 
mutlak  didukung  riwayat  Muslim  dari  hadits  Abu  Ad-Darda',  dimana 
disebutkan  seperti  hadits  Abu  Sa'id,  dan  di  bagian  akhir  disebutkan, 
"Qul  huwallaahu  ahad,  menyamai  sepertiga  Al  Qur'an."  Imam 
Muslim  meriwayatkan  pula  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  JtS 
Ji  tjii  pT jilt  cJlS  ijiCj  Jj-jj 

OTj — aJl  C — h  J  a — ' — $  Sli :  Jli  JU  ^  <&'  (Rasulullah  SAW  bersabda, 
"berkumpullah,  aku  akan  membacakan  kepada  kamu  sepertiga  Al 
Qur'an."  Beliau  keluar  dan  membacakan  'qul  huwallahu  ahad',  lalu 
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belbu  bersabda,  "Ketahuilah,  sesungguhnya  ia  menyamai  sepertiga  Al 
Qur  'an  ").  Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari  hadits  Ubay  bin  Ka'ab,  'A  j* 

dTj _ aJ'  C _ b  s'j-l t _ J _ ?■(  4Ut  J*  Ji  (Barangsiapa  membaca  ’qul 

huwallahu  ahad'  maka  seakan-akan  dia  telah  membaca  sepertiga  Al 
Qur  'an). 

Jika  semua  ini  dipahami  sebagaimana  makna  zhahimya,  maka 
apakah  ia  menyamai  sepertiga  yang  tertentu  dari  Al  Qur'an,  atau 
bagian  mana  saja?  Masalah  ini  perlu  ditinjau  lebih  mendalam. 
Pandangan  kedua  berkonsekuensi  bahwa  orang  yang  membacanya 
tiga  kali  sama  seperti  orang  yang  menamatkan  Al  Qur'an. 

Dikatakan,  maksudnya  orang  yang  mengamalkan  kandungannya 
berupa  keikhlasan  dan  tauhid,  sama  seperti  orang  yang  membaca 
sepertiga  Al  Qur'an.  Sebagian  lagi  mengklaim  bahwa  sabda  beliau 
SAW,  "Menyamai  sepertiga  Al  Qur'an"  khusus  bagi  pelaku  peristiwa, 
karena  ketika  dia  mengulang-ulangnya  dalam  satu  malam,  maka 
keadaannya  sama  seperti  orang  yang  membaca  sepertiga  Al  Qur'an 
tanpa  mengulang-ulang.  Al  Qabisi  berkata,  "Seakan-akan  laki-laki  itu 
tidak  menghapal  selain  surah  Al  Ikhlaash,  maka  dia  hanya 
mengamalkan  surah  ini  saja,  sehingga  pembawa  syariat  mengatakan 
hal  itu  kepadanya  untuk  memotivasinya  melakukan  kebaikan 
meskipun  sedikit."  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Mereka  yang  tidak 
menakwilkan  hadits  ini  lebih  selamat  daripada  mereka  yang 
mengomentarinya  berdasarkan  pemikiran." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  penetapan  keutamaan  "qul  huwallaahu 
ahad".  Sebagian  ulama  mengatakan  ia  sebanding  dengan  kalimat 
tauhid,  karena  cakupannya  terhadap  kalimat-kalimat  yang  menetapkan 
dan  menafikan  ditambah  lagi  dengan  alasannya.  Makna  penafian  dari 
surah  ini  bahwa  Dia  adalah  Pencipta,  Pemberi  Rezeki,  dan  Yang 
disembah,  karena  tidak  ada  di  atas-Nya  yang  mencegahnya  seperti 
bapak,  tidak  ada  pula  yang  setara  dengan-Nya  seperti  tandingan,  serta 
tidak  ada  yang  menolong-Nya  untuk  hal  itu  seperti  anak. 
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Hadits  ini  juga  memuat  keterangan  tentang  seorang  ahli  ilmu 
memaparkan  permasalahan  kepada  sahabat-sahabatnya,  menggunakan 
kata  pada  selain  arti  yang  dipahami  darinya,  karena  yang  dapat 
dipahami  dari  kalimat  'sepertiga  Al  Qur'an'  adalah  sepertiga  isinya, 
tetapi  kemudian  diketahui  bahwa  yang  dimaksud  tidak  demikian. 


Catatan 

At-Tirmidzi,  Al  Hakim,  dan  Abu  Syaikh  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  pTyji  'Juei  J.W  cijlj  lij 

oTj _ al'  g j  Jjw  (idzaa  zulzilat  menyamai  seperdua  Al  Qur'an,  dan  Al 

Kaafiruun  menyamai  seperempat  Al  Qur'an).  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  juga  bersama  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abu  Syaikh,  dari 
Salamah  bin  Wardan,  dari  Anas,  £— '—4^  ^ 

pTyiJl  £jj  Joii  cJjlj  'ilj  OTyJl  (Sesungguhnya  'Al  Kaafiruun'  dan  'An- 
Nashr'  masing-masing  sebanding  seperempat  Al  Qur'an,  dan  'idzaa 
zulzilat'  sebanding  seperempat  Al  Qur'an).  Ibnu  abi  Syaibah  dan  Abu 
Syaikh  menambahkan,  0T^_ j ih  Jj — *j  ^^3'  (dan  ayat  kursi 

sebanding  seperempat  Al  Qur'an).  Namun,  ini  adalah  hadits  yang 
lemah  karena  ada  Salamah  meskipun  At-Tirmidzi  menilainya  hasan. 
Barangkali  dia  bersikap  luwes  dalam  masalah  ini,  karena  masuk 
bagian  fadhilah  amal  (keutamaan  amal).  Demikian  juga  Al  Hakim 
men-shahih-kan  hadits  Ibnu  Abbas  sementara  dalam  sanadi iya 
terdapat  Yaman  bin  Al  Mughirah,  seorang  periwayat  yang  lemah 
menurut  pandangan  para  ahli  hadits. 
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14.  Keutamaan  Al Mu'awwidzaat 


— -'j  aJp  auI  amI  ol  1-^p  *Jit  ls^J  aOJIp  ojj£-  ^jC* 

A - *^-J  -O _ -<i  L«Ji  iP-A'-J  j  jJCajL  4— >Oj  IjO  151  015"" 

s-t^-j  oJLj  o»1j  <ul p  I ^51  izz~£" 


5016.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  apabila  sakit,  beliau  membaca  ’al  mu'awwidzaat'  untuk  dirinya 
dan  menghembuskan.  Ketika  sakitnya  semakin  parah,  maka  akulah 
yang  membacakan  kepadanya  dan  menyapukan  dengan  tangannya 
karena  mengharapkan  berkahnya." 


es — 'i  'M  ^  (*-^3  &  a»I  JL?  ^ilt  01  aOJLp  jp  oj^p 

j  (-1^-1  <tUl  jA  J5)  U-fci  lyii  Ug.i  0-0  jUl!  J5" 

^  3 jpi  J5)  3  (jiiit  Ljj  l £ \  ji> 

COJI- - ^  j  ^lp  LLgJ  IJ-)  CJwL-i-  ^  ^UslLwI 

.c*>l oJJi  Jjusj 

5017.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah,  "Sesungguhnya  Nabi  SAW 
apabila  telah  bersiap  untuk  tidur  setiap  malam,  beliau  mengumpulkan 
kedua  telapak  tangannya  kemudian  meniup  pada  keduanya,  lalu  beliau 
membaca  'qul  huwallaahu  ahad  dan  'qul  a'uudzu  birabbil  falaq'  serta 
'qul  a'uudzu  birabbinnaas' ,  kemudian  beliau  menyapukannya  kepada 
seluruh  badannya  yang  dapat  dijangkau,  beliau  memulai  dari 
wajahnya  dan  bagian  depan  badannya.  Beliau  melakukan  seperti  itu 
tiga  kali." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  Al  Mu'awwidzaat).  Maksudnya,  surah  Al 
Ikhlaash,  Al  Falaq,  dan  An-Naas.  Dalam  bab  "Wafatnya  Nabi  SAW" 
pada  pembahasan  tentang  peperangan,  saya  kemukakan,  bahwa 
penggunaan  kata  jamak  pada  kalimat  ini  berdasarkan  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  jumlah  minimal  jamak  adalah  dua.  Kemudian 
tampak  pada  hadits  di  atas  bahwa  penggunaan  jamak  tetap  berlaku 
sebagaimana  umumnya,  maka  yang  dimaksud  membaca  'al 
mu'awwidzaat'  adalah  ketiga  surah  di  atas.  Surah  Al  Ddaash 
disebutkan  juga  sebagai  'mu'awwidzat'  dalam  konteks  dominasi  suatu 
kata  atas  kata  lain,  mengingat  dalam  surah  Al  Ikhlaash  terdapat  sifat 
Allah,  meski  tidak  ada  penegasan  kata  'ta'awwudz'. 

Penulis  kitab  As-Sunan  yang  tiga,  Imam  Ahmad,  Ibnu 
Khuzaimah,  dan  Ibnu  Hibban,  meriwayatkan  dari  hadits  Uqbah  bin 
Amir,  dia  berkata,  'syc  L >j>  Jij  jUli  L ijpl  Jij  jl?-i  <cii  Ji 

»  j»— *  ^  j#(Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  "Qul 
huwallaahu  ahad,  qul  a'uudzu  birabbil  falaq,  dan  qul  a'uudzu 
birabbinnaas,  berlindunglah  dengan  menggunakannya.  Sesungguhnya 
tidak  ada  yang  digunakan  berlindung  sepertinya").  Dalam  redaksi 
lain  disebutkan,  «V — -e  J — f  J?  \'j\  (bacalah  Al  Mu'awwidzaat 

setiap  selesai  shalat),  lalu  beliau  menyebutkannya. 

— i  — eJ  l_s_Lt  'j — ai  ^  (Apabila  sakit  beliau 

membaca  al  mu'awwidzaat  untuk  dirinya).  Hadits  ini  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  kronologis  wafatnya  Nabi  SAW  melalui  Abdullah 
bin  Al  Mubarak  dari  Yunus  dari  Ibnu  Syihab.  Lalu  saya 
menangguhkan  penjelasannya  hingga  pembahasan  tentang 
pengobatan.  Riwayat  Uqail  dari  Ibnu  Syihab  dalam  bab  ini  meski 
sanad- nya  menyatu  dengan  yang  sebelumnya,  tetapi  materinya 
berkenaan  dengan  perbuatan  Nabi  SAW  membaca  'al  mu'awwidzat' 
saat  akan  tidur.  Dengan  demikian,  berbeda  dengan  hadits  Malik 
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tersebut.  Pandangan  paling  kuat  bahwa  keduanya  adalah  hadits  yang 
berdiri  sendiri  dan  dinukil  Ibnu  Syihab  melalui  satu  sanad.  Masing- 
masing  periwayat  menyebutkan  apa  yang  tidak  disebutkan  yang  lain. 
Adapun  Malik,  Ma'mar,  Yunus,  dan  Ziyad  bin  Sa'ad  (dalam  kutipan 
Imam  Muslim)  tidak  berselisih  menyatakan  hal  terjadi  saat  sakit. 
Hanya  saja  sebagian  mereka  mengaitkannya  dengan  sakit  yang 
membawa  kematiannya.  Sebagian  lagi  menambahkan  perbuatan 
Aisyah.  Namun,  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  menafsirkan 
maksud  'al  mu'awwidzaat' .  Sedangkan  Aqil,  tidak  ada  perbedaan 
periwayat  yang  menukil  darinya,  bahwa  hal  itu  terjadi  ketika  akan 
tidur. 

Dalam  riwayat  Yunus  dari  Sulaiman  bin  Bilal  dikatakan  bahwa 
Aisyah  melakukannya  atas  perintah  Nabi  SAW.  Hal  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Sementara  itu,  Abu 
Mas'ud  menjadikannya  sebagai  satu  hadits.  Namun,  sikapnya  itu 
disanggah  oleh  Abu  Al  Abbas  Ath-Thuraqi.  Khalaf  membedakan 
keduanya  dan  tindakannya  diikuti  Al  Mizzi.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 


15.  Turunnya  Ketenangan  dan  Malaikat  Ketika  Al  Qur'an  Dibaca 

u — ;  o*  y.  jj  Jjjj  Jlij 

i)  o Jjs-  jA  cy  I y>  'y*  :JlS  j~&>- 

o  o  I  jAi  >,  *  ~  ■  -  -  *  *  *  ^  --■*  oJlsc 

1 — ' — rf  j  ^  iLi j^aj li  cJ lsxi  \y 

' — a  1 1  tLftljj  U  ^5)  £3 j  o y^r\  Uii  ‘ a... y  jpLsilj 

Ij  \' J>\  i  ll  \'j>\  : JUi  ^L>j  aIIp  4il 
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(.C }  \£a  OITj  Saf  01  J 4  tj£»-  Jjl 

2  l^il  Jt4  lili  tf.CJLil  ^J\  0*4^3 

:Jli  ^iib  C*  <j jjij  :JU  tliljt  Sl  t^UaU'  J^'  4^? 

^,1 -jl  ^b'. i  c_^-  :-/°N  ol ^4  jl j  C— O  iSCj^Dl  ilJ-lj 

.J4^  cSj4^  ^  ‘Ql 

i_.  li  jj  <5>l  jl^  wLjO^JI  '-ii  '-®4^  o<' 

•  j~^“  o*  ;4*-l  <^J*^' 

5018.  Al-Laits  berkata,  Yazid  bin  Al  Had  menceritakan 
kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Usaid  bin  Hudhair,  dia 
berkata,  "Ketika  dia  sedang  membaca  surah  Al  Kahfi  pada  suatu 
malam,  sementara  kudanya  terikat  di  dekatnya,  tiba-tiba  kuda  itu 
bergerak  tidak  menentu.  Dia  diam  dan  kuda  itu  menjadi  tenang. 
Apabila  dia  membaca,  maka  kuda  kembali  bergerak,  lalu  dia  diam  dan 
kuda  pun  tenang.  Kemudian  dia  membaca  maka  kuda  kembali 
bergerak.  Akhirnya,  dia  berhenti  karena  anaknya  yang  bernama  Yahya 
berada  dekat  kuda  itu  dan  dia  khawatir  akan  terinjak.  Ketika  dia 
menariknya,  dia  mengangkat  kepalanya  ke  langit  hingga  dia  tidak 
melihatnya.  Pagi  harinya,  dia  menceritakan  kepada  Nabi  SAW  dan 
beliau  pun  bersabda  kepadanya,  'Bacalah  wahai  Ibnu  Hudhair, 
bacalah  wahai  Ibnu  Hudhair'.  Dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku 
khawatir  Yahya  diinjak  karena  posisinya  dekat  kuda.  Aku  mengangkat 
kepalaku  dan  pergi  kepadanya.  Lalu  aku  mengangkat  kepalaku  ke 
langit  dan  ternyata  seperti  awan  yang  di  dalamnya  seperti  lampu- 
lampu.  Aku  pun  keluar  hingga  aku  tidak  melihatnya'.  Beliau  bertanya, 
'Apakah  engkau  tahu  apa  itu ?'  Aku  berkata,  'Tidak’.  Beliau  bersabda, 
'Itulah  malaikat  yang  mendekat  karena  suaramu.  Sekiranya  engkau 
terus  membaca  niscaya  pagi  hari  ia  akan  dilihat  oleh  manusia  tanpa 
dapat  menyembunyikan  diri  mereka'.” 
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Ibnu  Al  Had  berkata,  Abdullah  bin  Khabbab  menceritakan  hadits 
ini  kepadaku,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  dari  Usaid  bin  Khudhair. 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  disebutkan  "ketenangan"  dan  'Malaikat"  secara 
bersamaan.  Dalam  bab  ini  tidak  disinggung  tentang  'ketenangan",  juga 
dalam  hadits  Al  Bara'  yang  lalu  tentang  keutamaan  surah  Al  Kahfi 
tidak  disinggung  tentang  malaikat,  sepertinya  penulis  melihat  bahwa 
keduanya  merupakan  satu  kisah.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  awan  dalam  hadits,  di  bab  ini  adalah 
"ketenangan".  Namun,  Ibnu  Baththal  memastikan  bahwa  maksud 
"zhullah"  adalah  awan  dan  malaikat  ada  didalamnya  berikut 
"ketenangan".  Ibnu  Baththal  berkata,  "Dalam  judul  bab  di  atas 
disebutkan  bahwa  ketenangan  itu  senantiasa  turun  berserta  malaikat, 
sedangkan  perbedaan  tentang  ketenangan  telah  disebutkan,  juga 
pendapat  An-Nawawi  dalam  masalah  ini." 

jti  ...  C — lili  JlJj  (Al-Laits  berkata...).  Bagian  ini  dinukil  Abu 
Ubaid  dalam  kitab  Fadha  'il  Al  Qur'an  dari  Yahya  bin  Bukair  dari  Al- 
Laits,  melalui  kedua  sanad  tersebut  sekaligus. 

— tP’  o— i jt  (Yazid  bin  Al  Had  menceritakan  kepadaku). 
Dia  adalah  Ibnu  Usamah  bin  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had. 

J>.  y**-»  °J*  (Dari  Muhammad  bin  Ibrahim).  Dia  adalah 
At-Taimi  dan  tergolong  tabi'in.  Dia  tidak  sempat  bertemu  Usaid  bin 
Hudhair.  Oleh  karena  itu,  riwayatnya  dari  Usaid  dianggap  munqathi’ 
(terputus).  Akan  tetapi  yang  menjadi  pedoman  adalah  sanad  kedua.  Al 
Ismaili  berkata,  "Riwayat  Muhammad  bin  Ibrahim  dari  Usaid  bin 
Hudhair  adalah  mursal.  Sedangkan  riwayat  Abdullah  bin  Khabbab 
dari  Abu  Sa'id  dianggap  muttashil.”  Kemudian  dia  menukilnya  dari 
jalur  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim,  dari  bapaknya,  dari  Yazid  bin  Al 
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Had,  melalui  kedua  sanad  itu  sekaligus.  Dia  berkata,  "Jalur 
periwayatan  ini  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  diriwayatkan  dari  Al-Laits  sanad 
ketiga  yang  dikutip  An-Nasa'i,  dari  Syu’aib  bin  Al-Laits  dan  Daud  bin 
Manshur,  keduanya  dari  Al-Laits,  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa'id, 
dari  Ibnu  Abi  Hilal,  dari  Yazid  bin  Al  Had,  dengan  sanad  kedua. 
Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  juga  dari  Ibrahim  bin 
Sa'ad,  dari  Yazid  bin  Al  Had  melalui  sanad  kedua,  tetapi  dalam 
riwayatnya  disebutkan,  "Dari  Abu  Sa'id  dari  Usaid  bin  Hudhair." 
Sementara  dalam  lafazh  lain,  "Dari  Abu  Sa'id  bahwa  Usaid  bin 
Hudhair  berkata."  Dalam  redaksinya  terdapat  keterangan  yang 
menunjukkan  bahwa  Abu  Sa'id  menerimanya  dari  Usaid,  karena  di 
sela-sela  penuturannya  dia  berkata,  "Usaid  berkata,  'Aku  takut  Yahya 
terinjak,  lalu  pagi  harinya  aku  pergi  kepada  Rasulullah  SAW',"  maka 
hadits  ini  termasuk  riwayat  Usaid  bin  Hudhair.  Kemudian  Yahya  bin 
Bukair  menukil  lagi  hadits  ini  dari  Al-Laits  melalui  sanad  lain 
sebagaimana  dinukil  Abu  Ubaid  melalui  jalur  ini,  dia  berkata,  "Dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Ubay  bin  Ka'ab  bin  Malik,  dari  Usaid  bin  Hudhair." 

3 j— ^  J — 3  °v>  ijij  ja  Uili  (Ketika  dia  membaca  surah  Al 
Baqarah  di  suatu  malam).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Laila  dari  Usaid 
bin  Hudhair  disebutkan,  U c4^f|  U  UIl'  (di  saat  aku 

membaca  suatu  surah,  maka  ketika  aku  sampai  di  akhirnya). 
Diriwayatkan  Abu  Ubaid.  Dari  hadits  ini  diperoleh  keterangan  bahwa 
dia  menyelesaikan  surah  yang  dibacanya.  Kemudian  dalam  riwayat 
Ibrahim  bin  Sa'ad  disebutkan,  a  L— (Ketika  dia 

membaca  di  marbad  miliknya).  Marbad  adalah  tempat  yang  ada 
kurmanya.  Namun,  dalam  riwayat  Ubay  bin  Ka'ab  disebutkan  dia 
membaca  di  atas  rumahnya.  Tentu  saja  riwayat  ini  bertentangan 
dengan  riwayat  yang  menyatakan  dia  membaca  di  marbad  miliknya. 
Dalam  hadits  pada  bab  di  atas  dikatakan  anaknya  berada  di 
sampingnya  dan  kudanya  sedang  diikat,  lalu  dia  khawatir  anaknya 
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terinjak  oleh  kuda  itu.  Semua  ini  menyelisihi  keterangan  bahwa  dia 
berada  di  atas  rumahnya,  kecuali  bila  kalimat  'zhahrul  bait'  diartikan 
di  luar  bukan  di  atas,  maka  kedua  kisah  itu  dapat  disatukan. 


3  ’y'jZ\  cJUr-  ii  (Tiba-tiba  kuda  itu  bergerak  tidak 


menentu,  dia  diam  dan  kuda  itu  menjadi  tenang).  Dalam  riwayat 
Ibrahim  bin  Sa'ad  dikatakan  kejadian  itu  berulang  tiga  kali  dan  dia 
membaca.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Laila  disebutkan, 


i  di  J&-  °ja  j  (aku  mendengar  suara  keras  di 


belakangku,  hingga  aku  mengira  kudaku  lari). 

ey* r'  &3  (Ketika  dia  menariknya).  Kata  ganti  ’nya’  pada  kalimat 


ini  kembali  kepada  anaknya.  Artinya,  dia  menarik  anaknya  dari 
tempat  itu  agar  tidak  diinjak  kuda.  Dalam  riwayat  Al  Qabisi 
disebutkan,  (di  tempatkannya  ke  belakang),  yakni  dijauhkan  dari 


tempat  yang  dikhawatirkannya  akan  terinjak  kuda. 

1— i'  j. ' — *  J*  t-  UU'  ZJ)  g)  (Dia  mengangkat  kepalanya  ke 
langit  hingga  dia  tidak  melihatnya).  Demikian  dinukil  di  tempat  ini 
secara  ringkas.  Abu  Ubaid  menukilnya  secara  lengkap,  ^-Ji  Z-L>\)  jJj 
L_ilyj  L—  *UlS'  J\  pj.Uiit  Jtsif  i*J  aki'  ji*  »UUi  (dia 

mengangkat  kepalanya  ke  langit  dan  ternyata  seperti  awan  yang  di 
dalamnya  seperti  lampu-lampu  naik  ke  langit  hingga  dia  tidak 
melihatnya).  Dalam  Ibrahim  bin  Sa'ad,  'Sji  aki'  jij  V^Jj  euUi 
' — i'j'  U  J»-  'yZ\  ZZr'yi  £^~J'  Jliil  (aku  berdiri  menghampirinya 
dan  ternyata  ia  seperti  awan  di  atas  kepalaku  di  dalamnya  seperti 
pelita,  ia  naik  ke  angkasa  hingga  aku  tidak  melihatnya). 

yj-a  .J-  j — LJ  \y\  (Bacalah  wahai  Ibnu  Hudhair).  Maksudnya, 
seharusnya  engkau  terus  membaca.  Ini  bukan  perintah  untuk  membaca 
saat  cerita  itu  disampaikan.  Seakan-akan  beliau  membayangkan 
kejadiannya  dan  seakan-akan  turut  dalam  peristiwa  itu  saat  Hudhair 
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melihat  apa  yang  dia  lihat.  Maka  seakan-akan  beliau  bersabda, 
"Teruskanlah  bacaanmu  agar  engkau  terus  mendapatkan  berkah  sebab 
turunnya  malaikat  dan  mendengarkan  bacaanmu."  Tampaknya  Usaid 
memahaminya  sehingga  dia  menerangkan  alasannya  mengapa  dia 
memutuskan  bacaannya,  yaitu  perkataannya,  "Aku  takut  Yahya 
terinjak  kuda."  Maksudnya,  aku  khawatir  bila  terus  membaca  maka 
kuda  itu  akan  menginjak  anakku. 

Redaksi  hadits  itu  menunjukkan  sikap  Usaid  yang  sangat 
memperhatikan  kekhusyu'an  dalam  shalatnya,  karena  sangat  mungkin 
dia  menengadahkan  kepalanya  sejak  kuda  itu  bergerak  tidak  menentu. 
Sepertinya  dia  telah  mendengar  hadits  Nabi  SAW  tentang  larangan 
memandang  ke  atas  saat  shalat.  Oleh  karena  itu,  dia  tidak  mau 
menengadahkan  kepalanya  hingga  keadaan  benar-benar  mendesak. 
Mungkin  juga  dia  menengadahkan  kepalanya  setelah  selesai  shalat, 
karena  itulah  kejadian  tersebut  terulang  hingga  tiga  kali.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Laila  disebutkan,  "Bacalah  wahai  Abu  Atik."  Abu 
Atik  adalah  nama  panggilan  Usaid. 

oij—is  j — !j  (Sekiranya  engkau  terus  membaca).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Laila  disebutkan,  "Sungguh  jika  engkau  terus  melakukan 
(membaca)." 

jt-fr— f  'i  (Tidak  dapat  bersembunyi  dari  mereka).  Dalam 

riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan,  — * ' — *  (tidak  dapat 

menutup  diri  dari  mereka).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Laila 

disebutkan,  L - c. — jJ'J  (engkau  akan  melihat  keajaiban- 

keajaiban).  An-Nawawi  berkata,  "Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
yang  menunjukkan  kemungkinan  seorang  umat  ini  melihat  malaikat." 
Demikian  dia  menyatakan  secara  mutlak.  Pada  dasarnya,  hal  itu  benar, 
tetapi  yang  lebih  tepat  bila  dibatasi  pada  orang  shalih.  Dia  juga 
berkata,  "Dalam  hadits  tersebut  terdapat  keutamaan  membaca  Al 
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Qur'an,  dan  ia  menjadi  sebab  turunnya  rahmat  dan  hadirnya 
malaikat." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hukum  yang  disebutkannya  lebih 
umum  daripada  dalil.  Kejadian  dalam  riwayat  hanya  berkaitan  dengan 
bacaan  khusus,  surah  khusus,  dan  sifat  yang  khusus,  dan  mungkin 
masih  ada  kekhususan  lain  yang  tidak  disebutkan.  Jika  berlaku 
mutlak,  tentu  akan  teijadi  pada  semua  orang  yang  membaca  Al 
Qur'an. 

Kalimat,  "tidak  menyembunyikan  diri  dari  mereka" 
mengisyaratkan  bahwa  karena  asyiknya  malaikat  mendengar  bacaan 
Al  Qur'an,  sehingga  mereka  pun  tetap  tidak  menyembunyikan  diri 
sebagaimana  kebiasaan  mereka. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  Usaid  bin  Hudhair. 

2.  Keutamaan  membaca  surah  Al  Baqarah  dalam  shalat  malam. 

3.  Keutamaan  khusyu’ dalam  shalat. 

4.  Menyibukkan  diri  dengan  urusan  dunia  dalam  hal-hal  yang 
diperbolehkan  bisa  menghilangkan  kebaikan  yang  banyak,  lalu 
bagaimana  jika  bukan  dalam  hal-hal  yang  duperbolehkakn. 


16.  Orang  yang  Berkata,  "Nabi  SAW  tidak  Meninggalkan  kecuali 
Apa  yang  terdapat  di  Antara  Dua  Sampul." 

o*'  Jf**  c/.  -5^ j  j* 

<Jl p  ^Ls<3  ^1)1  Cj1.  jLii  1  <v  g  '-f-  am! 
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j — j  (JLp  l&oj  :Jli  ^  1«  *bfl  2i y  U«  :  Jli  ^e-,^  ^ 

^  C»  *yi  Uy  C«  :  jLai  olDU^i 

5019.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai',  dia  berkata:  Aku  masuk 
bersama  Syaddad  bin  Ma'qil  kepada  Ibnu  Abbas  RA.  Syaddad  bin 
Ma'qil  berkata  kepadanya,  "Apakah  Nabi  SAW  meninggalkan 
sesuatu?"  Dia  berkata,  "Beliau  tidak  meninggalkan  sesuatu,  kecuali 
apa  yang  ada  di  antara  dua  sampul."  Dia  berkata:  Kami  pun  masuk  ke 
tempat  Muhammad  bin  Al  Hanafiyah  dan  menanyainya,  maka  dia 
berkata,  "Beliau  tidak  meninggalkan  sesuatu  kecuali  apa  yang  terdapat 
di  antara  dua  sampul." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berkata,  "Nabi  SAW  tidak  meninggalkan 
kecuali  apa  yang  terdapat  di  antara  dua  sampul").  Maksudnya,  apa 
yang  terdapat  dalam  mushhaf,  bukan  berarti  beliau  SAW 
meninggalkan  Al  Qur'an  terkumpul  di  antara  dua  sampul  (kitab), 
karena  hal  ini  menyelisihi  keterangan  pengumpulan  Al  Qur'an  oleh 
Abu  Bakar  dan  Utsman. 

Judul  bab  ini  bertujuan  membantah  mereka  yang  mengklaim 
bahwa  sebagian  besar  isi  Al  Qur'an  telah  hilang  bersamaan  dengan 
meninggalnya  para  penghafalnya.  Ini  adalah  pendapat  kaum  Rafidhah 
untuk  membenarkan  klaim  mereka  bahwa  kepemimpinan  dan  hak  Ali 
menjadi  khalifah  setelah  wafatnya  Nabi  SAW  tercantum  secara 
tekstual  dalam  Al  Qur'an,  tetapi  para  sahabat  telah 
menyembunyikannya.  Tentu  saja  anggapan  ini  sangat  batil.  Buktinya 
para  sahabat  tidak  menyembunyikan  sabda  Nabi  SAW,  " Engkau 
bagiku  sama  seperti  posisi  Harun  dengan  Musa",  serta  hal-hal  lain 
yang  digunakan  sebagai  dalil  mereka  yang  mengklaim  kepemimpinan 
Ali.  Sebagaimana  mereka  juga  tidak  menyembunyikan  keterangan- 
keterangan  yang  kontra  dengannya  atau  mengkhususkan  maupun 
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membatasi  kemutlakannya.  Tampaknya  Imam  Bukhari  ingin  menolak 
pandangan  Rafidhah  dengan  cara  yang  sangat  lembut.  Dia  sengaja 
mengutip  pernyataan  dari  seorang  yang  mereka  anggap  sebagai  Imam, 
yaitu  Muhammad  Ibnu  Al  Hanafiyah  (putra  Ali  bin  Abi  Thalib). 
Seandainya  ada  keterangan  yang  berkaitan  dengan  bapaknya,  tentu 
dialah  orang  paling  patut  mengetahuinya.  Demikian  juga  Ibnu  Abbas, 
sesungguhnya  ia  adalah  putra  paman  Ali  dan  orang  yang  memiliki 
perhatian  serius  terhadap  keadaannya. 

J>.  ji ^  j*  (Dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai).  Dalam  riwayat 
Ali  bin  Al  Madini  dari  Sufyan  disebutkan,  "Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami".  Riwayat  ini  dikutip  Abu  Nu'aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj. 

jiii  ’J>  ui  (Aku  masuk  bersama  Syaddad  bin  Ma'qil). 
Dia  adalah  Al  Asadi  Al  Kufi.  Seorang  tabi'in  dan  termasuk  murid  Ibnu 
Mas'ud  serta  Ali  RA.  Dia  tidak  disebutkan  dalam  Shahih  Bukhari 
kecuali  di  tempat  ini,  tetapi  Imam  Bukhari  mengutip  dalam  kitabnya 
Khalqu  Afaal  Al  Ibad  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Rufai'  dari  Syaddad 
bin  Ma'qil,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  satu  hadits  yang  lain. 

^  J—?  (A— 4—4*  (Apakah  Nabi  SA  W 

meninggalkan  sesuatu?).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ul _ i 
<sy?  (sesuatu  selain  Al  Qur'an?). 

5'  'Je— \  t  ’Si  (Kecuali  apa  yang  ada  di  antara  dua  sampul). 
Bentuk  tunggal  kata  daffatain  adalah  daffah,  artinya  lauh  (lembaran). 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  'JL->  (di  antara  dua 

lembaran). 

L_U^aj  J  t— 4  (Dia  berkata,  "Dan  kami  masuk...").  Orang  yang 
berkata  adalah  Abdul  Aziz.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  j*_ 1 
'•&  ^  ^1  (beliau  tidak  meninggalkan,  kecuali  apa  yang 


870  —  FATHUL  BAARI 


ada  dalam  Mushhaf  ini).  Maksudnya,  beliau  tidak  meninggalkan  apa 
yang  dibaca  dari  Al  Qur'an  kecuali  yang  terdapat  dalam  mushhaf  yang 
ada.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  keterangan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu  dari  Ali,  bahwa  dia  berkata,  "Tidak  ada  pada  kami, 
kecuali  kitab  Allah  dan  apa  yang  terdapat  dalam  lembaran  ini",  karena 
yang  dimaksud  Ali  adalah  hukum-hukum  yang  dia  tulis  dari  Nabi 
SAW.  Pernyataan  ini  juga  tidak  menafikan  hukum-hukum  yang  tidak 
beliau  tulis. 

Adapun  jawaban  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Al  Hanafiyah  ditujukan 
kepada  Al  Qur'an  yang  dibaca.  Atau  maksud  keduanya  adalah  hal-hal 
yang  berkaitan  dengan  imamah,  yakni  beliau  SAW  tidak 
meninggalkan  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  urusan  imamah 
(kepemimpinan)  kecuali  apa  yang  ada  di  antara  manusia.  Pendapat  ini 
dikuatkan  keterangan  dari  sejumlah  sahabat  yang  menyebutkan 
berbagai  masalah  yang  dihapus  bacaannya  tetapi  hukumnya  tetap 
berlaku,  seperti  hadits  Umar,  U Uj  'M  (laki- 

laki  tua  dan  perempuan  tua  apabila  berzina,  maka  rajamlah 
keduanya).  Hadits  Anas  tentang  kisah  qurra '  yang  terbunuh  di  sumur 
Ma'unah.  Dia  berkata,  (' — £)  L_£sl  jiJ  €\  Uiji  &  uTyi  411  JjJli 
(Allah  menurunkan  Al  Qur'an  berkenaan  dengan  mereka, 
"Sampaikalah  keadaan  kami  kepada  kaum  kami,  sungguh  kami  telah 
mendapatkan  Tuhan  kami").  Hadits  Ubay  bin  Ka’ab  bahwa  dahulu  Al 
Ahzab  sama  panjangnya  dengan  surah  Al  Baqarah.  Hadits  Hudzaifah 
bahwa  mereka  tidak  membaca  seperempatnya,  yakni  surah  Al 
Baraa'ah.  Semua  ini  adalah  hadits-hadits  shahih.  Ibnu  Adh-Dhurais 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  dia  tidak  menyukai 
seseorang  berkata,  "Aku  telah  membaca  Al  Qur'an  seluruhnya."  Dia 
berkata,  "Sesungguhnya  sebagian  Al  Qur'an  telah  diangkat."  Namun, 
tidak  ada  satupun  keterangan  ini  yang  menentang  hadits  pada  bab  di 
atas,  karena  semuanya  adalah  hal-hal  yang  telah  dihapus  bacaannya  di 
masa  hidup  Nabi  SAW. 
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17.  Keutamaan  Al  Qur'an  atas  Semua  Perkataan 


lS) — J'  (_s^  yy  ^  °J& 

I  jij  C  t ;Sg  <— sJ3  '  g  o«Jg>  1 4^-  y^lS”"  jT  yjl  lyj 

jTj aji  h  j>r\jS\  (JiL»  }  .l^J  £Hj  N  J  Cb  yJS\P> 

\j _ Sj  'j  (_$J _ !l  yrliJl  ^JiU  j  l  \  ^  o.«jgj  Ajl^tJ^J' 

.  L^i  pf-J  ^  J  .y  '  ^  ^v»lg  4lJgI>sJ'  JjLa^"  tO'  ^r^J' 

5020.  Dari  Abu  Musa  Al  As/ari,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Perumpamaan  orang  yang  membaca  Al  Qur'an  seperti 
Utrujjah,  rasanya  enak  dan  aromanya  wangi.  Adapun  yang  tidak 
membaca  Al  Qur'an  seperti  kurma,  rasanya  enak  dan  tidak  ada 
aromanya.  Perumpamaan  orang  fajir  (pelaku  dosa  besar)  yang 
membaca  Al  Qur'an  seperti  raihanah,  aromanya  wangi  dan  rasanya 
pahit.  Perumpamaan  orang  fajir  yang  tidak  membaca  Al  Qur'an 
seperti  hanzhalah,  rasanya  pahit  dan  tidak  ada  aromanya. " 


jTyJi 


^ — Jl  y  U-$Ip  a>j1  y’ j  yl  :JU  jlli  ^3  «usl  xs-  y 

'CS  cy'iH  y  'fc*-  y  y  : Jli  aU'  ijy3 

aSj  Ua — Jlj  Z  J — gJl  <y  y*  j  _y*J'  0  'jCp  y 

^ — I p  j\$\  jJ waJ  ^  y  t^U-P  J>-j  JilS" 

_y — *Jl  jlyJi  yJwaj  y  ^  JJ®a!  y  :  J'-Ai 


872  —  FATHUL  BAARI 


jL&ulk  ji  :Jli  .s-Ua^  JS'j  ji-J  :'^li 

j-*  4-Jjl  (^^2i  ijli  4 ’V  ^ 

5021.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
umur  kalian  dibandingkan  umur  umat-umat  terdahulu,  seperti  antara 
shalat  Ashar  dan  terbenamnya  matahari.  Perumpamaan  kamu  dengan 
Yahudi  dan  Nasrani  sama  seperti  laki-laki  yang  mempekerjakan  para 
pekerja.  Dia  berkata,  'Barangsiapa  bekerja  untukku  hingga  tengah 
hari  maka  masing-masing  mendapatkan  satu  qirath  satu  qirath'. 
Orang-orang  Yahudi  pun  mengerjakannya.  Lalu  dia  berkata,  'Siapa 
yang  bekerja  untukku  dari  tengah  hari  hingga  Ashar?'  Orang-orang 
Nasrani  mengerjakannya.  Kemudian  kalian  bekerja  dari  Ashar  hingga 
Maghrib  dan  masing-masing  mendapatkan  dua  qirath  dua  qirath. 
Mereka  berkata,  'Kami  lebih  banyak  pekerjaannya  dan  sedikit 
upahnya'.  Dia  berkata,  'Apakah  aku  telah  menzhalimi  hak  kalian?' 
Mereka  berkata,  'Tidak!'  Dia  berkata,  'Itulah  karuniaku  yang  aku 
berikan  kepada  siapa  yang  aku  kehendaki'. " 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  keutamaan  Al  Qur'an  atas  semua  perkataan).  Judul  bab  ini 
merupakan  redaksi  hadits  yang  maknanya  dikutip  At-Tirmidzi  dari 
hadits  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

u  b*  j*  Vjj*  j  j* 

4 fliy-  iS—&  4»t  Jja — af  Js-  4»l  fjS  JjaSj  jliiClt  (Tuhan  azza 

wajalla  berfirman,  'Barangsiapa  yang  disibukkan  Al  Qur'an  dari 
mengingat-Ku  dan  meminta  kepada-Ku,  maka  Aku  akan  memberinya 
lebih  dari  yang  Aku  berikan  kepada  orang-orang  yang  meminta,  dan 
keutamaan  firman  Allah  atas  seluruh  perkataan  seperti  keutamaan 
Allah  atas  seluruh  ciptaan-Nya).  Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya),  kecuali  Athiyah  Al  Aufi,  dia  periwayat  yang  lemah. 
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Ibnu  Adi  mengutip  dari  Syahr  bin  Hausyab  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  * — ii'  Jja — a Z  fj — j\ — 1»  k_s_i *  JJdai 

(keutamaan  Al  Qur'an  atas  semua  perkataan  sama  seperti  keutamaan 
Allah  atas  ciptaan-Nya).  Dalam  sanadnya  terdapat  Umar  bin  Sa'id  Al 
Asyaj,  dia  periwayat  yang  lemah.  Ibnu  Adh-Dhurais  meriwayatkan 
juga  dari  Al  Jarrah  bin  Adh-Dhahhak,  dari  Alqamah  bin  Mirtsad,  dari 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Utsman  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  ^  OTyiJi  Jdaij  —  JlS  —  a *1pj  d>T^ail  ‘pZ’Jjr- 

i — L>  4 — !\  dUij  Js-  J>\*1  41'  JJaiT  (sebaik-baik  kalian  adalah 

yang  belajar  Al  Qur'an  dan  mengajarkannya  -kemudian  dia  berkata- 
dan  keutamaan  Al  Qur'an  atas  semua  perkataan  seperti  keutamaan 
Allah  atas  ciptaan-Nya,  dan  yang  demikian  itu  bahwa  ia  berasal  dari- 
Nya).  Hadits  Utsman  ini  akan  disebutkan  juga  oleh  Imam  Bukhari 
tanpa  tambahan  di  bagian  akhirnya.  Menurut  Al  Askari,  tambahan  itu 
berasal  dari  perkataan  Abu  Abdurrahman  As-Sulami.  Imam  Bukhari 
berkata  dalam  kitab  Khalqu  Afal  Al  Ibad,  "Abu  Abdurrahman  As- 
Sulami  berkata",  lalu  dia  menyebutkannya.  Dia  menyitir  dalam  kitab 
ini  bahwa  penisbatan  hadits  itu  langsung  kepada  Nabi  SAW  tidak 
shahih.  Al  Askari  meriwayatkan  juga  dari  Thawus  dan  Al  Hasan  dari 
perkataan  keduanya.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab 
ini  dua  hadits,  salah  satunya  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari. 

^  Ofyiil  (Perumpamaan  orang  yang  membaca 

Al  Qur'an  seperti  utrujjah).  Boleh  juga  dibaca  'utrujah',  ' utrunjah \ 
'turujah',  serta  'turunjah',  dan  masih  ada  lagi  pelafalan  yang  lain. 

V — d»  t — L — je>  (Rasanya  enak  dan  aromanya  wangi). 

Dikatakan,  sifat  iman  dikhususkan  dengan  rasa  dan  sifat  tilawah 
dikhususkan  dengan  aroma,  karena  iman  lebih  tetap  dan  kuat  dalam 
diri  seorang  mukmin  daripada  Al  Qur'an.  Mungkin  saja  didapatkan 
keimanan  tanpa  bacaan  Al  Qur'an.  Demikian  pula  rasa  lebih  kuat  bagi 
suatu  materi  daripada  aromanya.  Terkadang  aroma  suatu  benda  bisa 
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hilang,  tetapi  rasanya  tetap  ada.  Kemudian  dikatakan,  hikmah 
pengkhususan  utrujjah  dalam  perumpamaan  ini  dan  bukan  buah- 
buahan  lain  yang  mengumpulkan  rasa  dan  aroma  yang  baik,  seperti 
apel  dan  sebagainya,  adalah  karena  kulit  bijinya  dapat  dijadikan  obat, 
dan  dari  bijinya  dikeluarkan  minyak  yang  memiliki  banyak  mamfaat. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  jin  tidak  mendekati  rumah  yang 
ada  utrujjah,  maka  hal  ini  sesuai  dengan  Al  Qur'an  yang  tidak  didekati 
syetan,  dan  pembungkus  kulitnya  berwarna  putih  sehingga  sesuai 
dengan  hati  orang  mukmin.  Di  samping  itu,  buah  ini  memiliki 
kelebihan  lain  seperti  bentuk  yang  serasi,  indah,  warnanya  menawan, 
dan  lembut.  Jika  dimakan,  disamping  rasa  lezat  juga  bisa  membantu 
pencernaan.  Ia  memiliki  kelebihan-kelebihan  lain  seperti  di  sebutkan 
dalam  kitab  Al  Mufradat. 

Dalam  riwayat  Syu'bah  dari  Qatadah  — seperti  yang  akan 
disebutkan  setelah  beberapa  bab—  disebutkan,  "Orang  mukmin  yang 
membaca  Al  Qur'an  dan  mengamalkannya."  Ini  adalah  tambahan 
yang  menafsirkan  substansi  perumpamaan,  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  orang  membaca  Al  Qur'an  dan  tidak  menyalahi  kandungannya, 
baik  berupa  perintah  maupun  larangan,  bukan  membaca  secara 
mutlak. 

Jika  dikatakan,  "Apabila  benar  demikian,  maka  pembagian  itu 
akan  bertambah  banyak.  Seperti  dikatakan,  'orang  yang  membaca  lagi 
mengamalkan  dan  sebaliknya'  serta  'orang  yang  tidak  membaca 
namun  mengamalkan  dan  sebaliknya'."  Maka  dikatakan,  keempat 
pembagian  ini  mungkin  diberlakukan  pada  selain  orang  munafik. 
Adapun  orang  munafik,  tidak  ada  baginya  selain  dua  bagian,  sebab 
tidak  ada  perhitungan  bagi  amalnya  jika  kemunafikannya  tergolong 
kekufuran.  Dengan  demikian  mungkin  dijawab,  "Perumpamaan  itu 
tidak  menyebutkan  dua  bagian,  yaitu  orang  yang  membaca  dan  tidak 
mengamalkan  serta  orang  yang  tidak  beramal  dan  tidak  membaca. 
Kedua  bagian  ini  mirip  dengan  orang  munafik,  maka  bagian  pertama 
mungkin  diserupkan  dengan  raihanah  dan  bagian  kedua  diserupakan 
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dengan  hanzhalah.  Untuk  itu,  cukup  menyebut  munafik.  Sedangkan 
dua  bagian  yang  lain  telah  disebutkan  dalam  hadits." 

' — fc?  jv j  *l'j(Tidak  ada  aroma  padanya).  Dalam  riwayat  Syu'bah 
disebutkan,  {baginya). 

'j — ij  ih  yrlilt  Jiij  (Perumpamaan  orang  fajir  yang  membaca). 
Dalam  riwayat  Syu'bah  disebutkan,  J — (dan  perumpamaan 

orang  munafik),  di  kedua  tempat  itu. 

' — ^  £!j  (dan  tidak  memiliki  aroma).  Dalam  riwayat  Syu'bah 
disebutkan,  j — i  \ — <pdjj  (Dan  aromanya  pahit).  Namun,  riwayat  ini 
dianggap  musykil  karena  'pahit'  termasuk  sifat  rasa,  lalu  bagaimana 
dijadikan  sifat  aroma?  Jawabannya,  karena  baunya  tidak  disukai, 
maka  dipinjamkan  sifat  'pahit'  untuknya.  Az-Zarkasyi  menyatakan 
riwayat  ini  keliru  dan  yang  benar  adalah  riwayat  pada  bab  di  atas 
dengan  lafazh,  "tidak  memiliki  aroma."  Kemudian  dia  berkata  pada 
pembahasan  tentang  makanan  ketika  disebutkan  "tidak  memiliki 
aroma",  "Ini  lebih  tepat  daripada  riwayat  At-Tirmidzi  'rasanya  pahit 
dan  aromanya  pahit'."  Kemudian  dia  mencoba  memberikan 
penjelasan  atasnya.  Seakan-akan  dia  tidak  ingat  jika  lafazh  itu  terdapat 
dalam  kitab  ini.  Hal  ini  dapat  diketahui  dari  penisbatannya  kepada  At- 
Tirmidzi. 

Hadits  ini  memuat  keterangan  keutamaan  pemerhati  Al  Qur'an, 
pembuatan  misal  untuk  menyederhanakan  pemahaman,  dan  maksud 
membaca  Al  Qur'an  adalah  mengamalkan  kandungannya. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  adalah  hadits  Ibnu  Umar,  "Sesungguhnya 
umur  kalian  dibanding  umur  umat-umat  sebelum  kalian"  yang  telah 
dijelaskan  dalam  waktu-waktu  shalat  pada  pembahasan  tentang  shalat. 
Kesesuaian  hadits  pertama  dengan  judul  bab  adalha  dari  sisi  adanya 
keutamaan  pembaca  Al  Qur'an  dibanding  selainnya.  Konsekuensinya 
adalah  keutamaan  Al  Qur'an  atas  semua  perkataan,  sebagaimana 
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keutamaan  utrujjah  atas  semua  buah  yang  ada.  Mengenai  hubungan 
hadits  kedua  dengan  judul  bab  ditinjau  dari  sisi  keutamaan  umat  ini 
atas  umat-umat  lainnya.  Keutamaan  mereka  ini  dikarenakan 
keutamaan  Kitab  yang  mereka  diperintahkan  untuk  mengamalkannya. 


18.  Berwasiat  dengan  Kitab  Allah  Azza  Wajalla 

4 — %  4ul  ^  <&'  jIp  cJtl-  :  J 15  'J* 

p _ !j  -44143  t  N  ijllj 

. aSj!  C.-’lSsJ 

5022.  Dari  Thalhah,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abdullah 
bin  Abi  Aufa,  "Apakah  Nabi  SAW  berwasiat?"  Dia  berkata,  "Tidak!" 
Aku  berkata,  "Bagaimana  diwajibkan  wasiat  atas  manusia,  mereka 
diperintahkan  berwasiat  tetapi  beliau  tidak  berwasiat?"  Dia  berkata, 
"Beliau  berwasiat  dengan  kitab  Allah." 


Keterangan: 

(Bab  berwasiat  dengan  kitab  Allah  Azza  Wajalla).  Hadits  di  bab 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  wasiat.  Adapun  kalimat, 
"Beliau  berwasiat  dengan  kitab  Allah"  setelah  kata  "Tidak"  saat 
dikatakan  kepadanya,  "Apakah  beliau  mewasiatkan  sesuatu?"  secara 
zhahir  bertentangan.  Namun,  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  yang 
dia  nafikan  adalah  wasiat  berkenaan  dengan  urusan  pemerintahan  dan 
yang  sepertinya,  bukan  wasiat  secara  mutlak. 

Adapun  maksud  'wasiat  dengan  kitab  Allah'  adalah 
menghafalnya  secara  indrawi  maupun  maknawi,  maka  hendaklah 
dimuliakan,  dijaga,  tidak  dibawa  safar  ke  negeri  musuh,  diikuti  isinya, 
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diamalkan  perintah-perintahnya,  dijauhi  larangan-larangannya, 
konsisten  membaca  serta  mengajarkannya,  dan  lainnya. 


19.  Orang  yang  tidak  Taghanna  dengan  Al  Qur'an 

<— -jkHSsJl  idJ-ip  lUjit  UI  (Jj'  '• 

Firman  Allah,  "Apakah  belum  mencukupi  bagi  mereka  bahwa 
Kami  telah  menurunkan  kepadamu  kitab  yang  dibacakan  kepada 
mereka. " 


^  J*  h*  CA  J?'  (J'  J* 

I» — S  d  y* j  JUS  015""  4jl  <up  <u>l  j 

J — j ji  :<J  Jlij  .pT yijU  01  031  U*  ^  03Ij 

5023.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa 
dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda,  'Allah  tidak  mendengar  untuk 
sesuatu  sebagaimana  mendengar  Nabi  untuk  taghanna  dengan  Al 
Qur'an'."  Sahabatnya  berkata,  "Maksudnya,  membacanya  dengan 
suara  keras." 


y^'  u*  °jO*  y^'  D*  a*>')Sl  ^  CA  ^  0^  0^ 

Jli  .oT  jiiU  01  031  L»  fr(as^  031  U»  :<J\i  jPl j  j  <Js-  aw! 

,4j  OjwOj  ;0UjUw- 
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5024.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Allah  tidak  mendengar  untuk  sesuatu 
sebagaimana  mendengar  Nabi  untuk  taghanna  dengan  Al  Qur'an." 
Sufyan  berkata,  "Penafsirannya  adalah  cukup  dengannya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  taghanna  dengan  Al  Qur'an).  Judul  bab 
ini  merupakan  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  hukum  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Syihab,  seperti 
sanad  di  atas,  dengan  redaksi,  L_L>  Lrll3  “jkj  (barangsiapa 
tidak  taghanna  dengan  Al  Qur'an,  maka  bukan  termasuk  golongan 
kami).  Ini  tercantum  dalam  kitab  As-Sunan  dari  hadits  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  dan  selainnya. 

L p  J*  dllii  djjf  \j\  j*Jj'  Jte  iijij  (Firman  Allah, 

"Apakah  belum  mencukupi  bagi  mereka  bahwa  Kami  telah 
menurunkan  kepadamu  Kitab  yang  dibacakan  kepada  mereka"). 
Imam  Bukhari  menyitir  ayat  ini  untuk  menguatkan  penafsiran  Ibnu 
Uyainah  terhadap  kata  'taghannaa'  dengan  arti  'yastaghni  bihi'  (cukup 
dengannya),  seperti  dia  sebutkan  sendiri  di  bab  ini  dari  Ibnu  Uyainah. 
Abu  Daud  meriwayatkan  penafsiran  dari  Ibnu  Uyainah  dan  Waki' 
sekaligus.  Kemudian  Ishaq  bin  Rahawaih  menjelaskan  dari  Ibnu 
Uyainah  bahwa  ia  adalah  'rasa  cukup'  yang  khusus.  Demikian  juga 
dikatakan  Ahmad  dari  Waki',  "Merasa  cukup  dengannya  dalam  hal 
berita-berita  umat-umat  terdahulu." 

Ath-Thabari  dan  selainnya  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Dinar 
dari  Yahya  bin  Ja'dah,  dia  berkata,  alj  "ja  ’ytl 

(y&y.  0'  ^j&  JU3  j*  Sjial»  U  Jom 

I — f\  J»J  j')  Jj3  Js-  J\  Vjs-  jj  \a  Jl  Aj  i\*r 

2illp  (Beberapa  orang  dari  kaum  muslimin  datang 
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membawa  kitab-kitab  yang  mereka  tuliskan  di  dalamnya  sebagian  apa 
yang  mereka  dengar  dari  orang-orang  Yahudi,  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  "Cukuplah  kesesatan  bagi  suatu  kaum,  jika  mereka 
berpaling  dari  apa  yang  dibawa  Nabi  mereka  kepada  mereka,  dan 
mengambil  (menghadap)  kepada  apa  yang  didatangkan  selainnya 
kepada  selain  mereka. "  Maka  turunlah  ayat,  "Apakah  belum  cukup 
bagi  mereka  bahwa  Kami  telah  menurunkan  kepadamu  Kitab  yang 
dibacakan  kepada  mereka"). 

Tampaknya  hubungan  penyebutan  ayat  ini  pada  bab  di  atas  tidak 
dapat  diketahui  oleh  sejumlah  ulama,  seperti  Ibnu  Katsir.  Oleh  karena 
itu,  dia  mengatakan  bahwa  penyebutan  ayat  di  tempat  ini  tidak 
memiliki  alasan.  Padahal  sebelumnya  Ibnu  Baththal  telah  mensinyalir 
hubungan  yang  dimaksud.  Dia  berkata,  "Para  ahli  tafsir  berkata 
tentang  ayat  ini..."  Lalu  dia  menyebutkan  atsar  dari  Yahya  secara 
ringkas,  dan  berkata,  "Maksud  ayat  adalah  merasa  cukup  dengan  Al 
Qur'an  dalam  hal  berita-berita  umat-umat  terdahulu.  Bukan  berarti 
'merasa  cukup'  (kaya)  yang  merupakan  lawan  dari  kata  'butuh'  (fakir)." 
Dia  juga  berkata,  "Sikap  Imam  Bukhari  yang  menyebutkan  ayat 
setelah  judul  bab  menunjukkan  bahwa  dia  cenderung  kepada  pendapat 
itu."  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Dari  judul  bab  dipahami  bahwa  maksud 
yataghannaa  adalah  istighna '  (merasa  cukup),  karena  dia 
menyebutkan  ayat  setelahnya  yang  mengandung  pengingkaran 
terhadap  merasa  yang  butuh  kepada  selain  Al  Qur'an,  maka  maknanya 
adalah  merasa  cukup  dan  tidak  butuh  kepada  selainnya.  Adapun 
memahaminya  dengan  arti  'cukup'  (kaya)  yang  merupakan  lawan  dari 
kata  'butuh'  (fakir)  juga  masuk  dalam  cakupannya." 

aIp  4S1I  '^e>)  iyjjk  (Dari  Abu  Hurairah  RA).  Dalam  riwayat 
Syu'aib  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan,  "Abu  Salamah  menceritakan 
kepadaku,  dia  mendengar  Abu  Hurairah."  Riwayat  ini  dikutip  Al 
Ismaili. 
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^  <&\  o  i  U  (Allah  tidak  mendengarkan  untuk  Nabi).  Demikian 
yang  mereka  sebutkan.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dinukil, 
(untuk  sesuatu).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
semua  jalurnya.  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  berikutnya 
disebutkan  seperti  riwayat  jumhur  ulama.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  seperti  riwayat  Uqail. 

i^il  oi'  U  (sebagaimana  mendengarkan  untuk  Nabi).  Demikian 
yang  dinukil  mayoritas.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar,  ^  ;dl  (untuk  Nabi), 
diberi  tambahan  huruf  'lam'.  Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  berfungsi 
menunjukkan  jenis.  Untuk  itu,  tidak  benar  mereka  yang  mengira 
maknanya  menunjukkan  sesuatu  yang  telah  diketahui  sebelumnya  dan 
dia  mengira  maksudnya  adalah  Nabi  kita  Muhammad  SAW,  sehingga 
dia  berkata,  "Sebagaimana  didengar  bagi  Nabi  SAW",  lalu  dia 
menjelaskannya  atas  dasar  itu. 

,j, . 01  (Untuk  taghanna).  Demikian  yang  mereka  sebutkan. 

Abu  Nu'aim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Yahya  bin  Bukair 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  tanpa  kata  'an'.  Ibnu  Al  Jauzi 
mengklaim  bahwa  yang  benar  adalah  versi  yang  tidak  mencantumkan 
kata  'an'  dan  penyebutannya  merupakan  kesalahan  dari  sebagian 
periwayat,  sebab  mereka  biasa  meriwayatkan  maknanya,  maka 
mungkin  sebagian  mengira  keduanya  sama  sehingga  teijerumus  dalam 
kesalahan,  sebab  jika  hadits  itu  menggunakan  kata  an,  maka  berasal 
dari  kata  'al  idzni'  yang  bermakna  'perkenan'  dan  'pembebasan', 
padahal  makna  ini  tidak  dimaksudkan  di  tempat  ini.  Adapun  yang 
benar  ia  berasal  dari  kata  'al  adzan'  yang  bermakna  istimaa’ 
(mendengar  dengan  penuh  kesungguhan).  Dengan  demikian  lafazh 
pada  hadits  itu  dibaca  'adzana'  yang  berarti  mendengar."  Akan  tetapi, 
kata  'adzana'  dan  'adzina'  sama-sama  memiliki  pengertian 
'pembebasan'  dan  'pendengaran'.  Dikatakan,  'adzinat  aadzin'  (penyeru 
memperkenankan),  dan  'adzinat  aadzan'  (penyeru  memperdengarkan). 
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Al  Qurthubi  berkata,  "Asal  makna  'adzana'  adalah  pendengar 
dengan  memiringkan  telinganya  ke  arah  sumber  suara.  Namun,  makna 
ini  bagi  Allah  tidak  seperti  zhahimya.  Bahkan  ia  dipahami  dalam 
konteks  perluasan  ungkapan  yang  disesuaikan  kebiasaan  pendengar. 
Maksudnya  bagi  hak  Allah  adalah  memuliakan  pembaca  dan 
memperbanyak  pahalanya,  karena  itulah  hasil  pendengaran  yang 
sungguh-sungguh." 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  dari 
Abu  salamah  -sehubungan  hadits  ini-  disebutkan,  — \  oii  U 

(tidaklah  mendengarkan  sesuatu  sebagaimana  pendengarannya). 
Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Daud  dari  Muhammad  bin 
Abi  Hafshah  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Abu  Salamah.  Imam  Ahmad, 
Ibnu  Majah,  dan  Al  Hakim  — dia  menshahihkannya —  meriwayatkan 
dari  Fadhalah  bin  Ubaidillah,  j—?  j\  Ufji  xi> \ 

<£aSi  vf  ^  (lebih  hebat  mendengarkan  kepada  laki-laki  yang 
merdu  suaranya  membaca  Al  Qur'an  daripada  penggemar  biduanita 
mendengarkan  nyanyiannya).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa 
meskipun  demikian,  apa  yang  diingkari  Ibnu  Al  Jauzi  bukan  sesuatu 
yang  mungkar,  bahkan  masih  dapat  dijelaskan  dan  memiliki  sisi 
pembenaran.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  lain  sama  seperti 
itu  dan  dijelaskan  oleh  Iyadh  dengan  arti  motivasi  untuk  melakukan 
dan  memerintahkannya. 

4 — i  a — !  'L*?\ — '~e  Jl — i  j  (sahabatnya  berkata,  "Maksudnya 

mengeraskan  suara  membacanya").  Maksudnya,  sahabat  Abu 
Salamah,  dan  sahabat  yang  dimaksud  adalah  Abdul  Hamid  bin 
Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Al  Khaththab.  Hal  ini  dijelaskan  Az- 
Zubaidi  dari  Ibnu  Syihab.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az-Zuhriyaat  dari 
jalurnya  dengan  redaksi,  OT^L-j  ^3  Oi'  U  ^ iJ  <o>'  OM  U  (Allah 

tidak  mendengarkan  pada  sesuatu  sebagaimana  mendengarkan 
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kepada  Nabi  yataghanna  dengan  Al  Qur'an).  Ibnu  Syihab  berkata, 
Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman  mengabarkan  padaku,  dari  Abu 
Salamah,  "Maksud  'yataghanna  dengan  Al  Qur'an'  adalah 
mengeraskan  bacaannya."  Seakan-akan  penafsiran  ini  tidak  didengar 
Ibnu  Syihab  dari  Abu  Salamah,  tetapi  dia  dengar  dari  Abdul  Hamid 
dari  Abu  Salamah.  Oleh  karena  itu,  sekali  waktu  dia  menyebutkan 
langsung  namanya  dan  pada  kali  lain  tidak  menyebutkannya. 
Abdurrazzaq  menyisipkan  penafsiran  itu  dalam  riwayatnya  dari 
Ma'mar  dari  Ibnu  Syihab  dan  Adz-Dzuhali,  tetapi  ia  tidak  akurat 
dalam  hadits  Ma'mar.  Abdul  A'la  telah  menukil  pula  riwayat  itu  dari 
Ma'mar  tanpa  tambahan  ini. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Salamah  melalui  jalur  lain  yang  dikutip  Imam  Muslim  dari  Al  Auza'i, 
dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
dengan  redaksi,  *  ’f&d  pTyilu  Jj&  4i5lf  <o>'  05'  U  (Allah  tidak 
mendengarkan  bagi  sesuatu  sebagaimana  pendengaran-Nya  terhadap 
Nabi  yataghanna  dengan  Al  Qur'an,  yakni  mengeraskan  bacaannya). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayatnya  dari  Muhamamd  bin  Ibrahim 
At-Taimi,  dari  Abu  Salamah. 

U  j — j — £•  (Dari  Az-Zuhri).  Dia  adalah  Ibnu  Syihab  yang 
disebutkan  pada  sanad  pertama.  Ibnu  Abi  Daud  menukil  dari  Ali  bin 
Al  Madini  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  dia  berkata, 
"Sufyan  tidak  pemah  mengatakan  kepada  kami  pada  hadits  ini,  'Ibnu 
Syihab  menceritakan  kepada  kami'."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al 
Humaidi  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya,  dari  Sufyan,  dia  berkata, 
"Aku  mendengar  Az-Zuhri."  Dari  jalurnya  diriwayatkan  juga  oleh 
Abu  Nu'aim  di  kitab  Al  Mustakhraj.  Sementara  Al  Humaidi  adalah 
orang  yang  paling  tahu  tentang  hadits  Sufyan,  dan  muridnya  paling 
akurat  dalam  menukil  riwayat  para  guru  mereka. 

4j  Vj* jjj  JlS  (Sufyan  berkata,  "Penafsirannya  adalah 

merasa  cukup  dengannya").  Demikian  ditafsirkan  oleh  Sufyan. 
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Mungkin  dikukuhkan  dengan  riwayat  Abu  Dawud  dan  Ibnu  Adh- 
Dhurais  — yang  dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Awanah —  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Ubaidilah  bin  Abi  Nahik,  dia  berkata:  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  bertemu  denganku  di  pasar,  lalu  berkata,  "Para  pedagang 
yang  berusaha,  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Bukan 
termasuk  golongan  kami  siapa  yang  tidak  taghanna  dengan  Al 
Qur'an’.”  Abu  Ubaid  tampaknya  menyetujui  penafsiran  'yataghanna' 
dengan  arti  merasa  cukup.  Dia  berkata,  "Sungguh  yang  demikian  itu 
diperbolehkan  dalam  percakapan  orang  Arab." 

Dia  berkata,  "Atas  dasar  ini,  makna  hadits  itu  adalah,  'Siapa 
yang  tidak  merasa  cukup  dengan  Al  Qur'an  dan  masih  mau 
memperbanyak  urusan  dunia,  maka  bukan  golongan  kami’,  yakni 
bukan  di  atas  jalan  kami."  Abu  Ubaid  berhujjah  pula  dengan  perkataan 
Ibnu  Mas'ud,  "Barangsiapa  membaca  surah  Aali  Imraan,  maka  ia 
'ghaniy'  (sudah  mencukupi  dan  tidak  butuh  kepada  yang  lain)",  dan 
ungkapan-ungkapan  seperti  itu. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
memahami  kata  ' yataghanna '  hingga  melahirkan  empat  pendapat. 
Pertama,  memperindah  suara.  Kedua,  merasa  cukup.  Ketiga,  merasa 
sedih,  demikian  dikatakan  Asy-Syafi'i.  Keempat,  menyibukkan  diri 
dengannya.  Orang  Arab  berkata,  'taghanna  bil  makaari,  artinya  dia 
tinggal  di  tempat  itu.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  sana  masih  ada 
pendapat  lain  seperti  dikutip  Al  Anbari  di  kitab  Az-Zahir.  Dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  merasakan  kenikmatan  dan  kemanisannya, 
sebagaimana  para  penggemar  musik  menikmati  nyanyian."  Al  Qur'an 
disebut  'nyanyian'  karena  memiliki  irama  seperti  saat  melantunkan 
nyanyian.  Ia  sama  seperti  perkataan  An-Nabighah: 

Tangisan  merpati  memanggil  Hudail. 

Mengejutkan  dengan  beragam  nyanyian. 
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Dia  menamai  suara  merpati  sebagai  'nyanyian'  karena  memiliki 
irama  sebagaimana  halnya  lagu,  meski  ia  bukan  nyanyian  dalam  arti 
yang  sebenarnya. 

Masih  ada  pendapat  lain  yang  cukup  bagus,  yaitu  hendaklah 
menjadikan  Al  Qur'an  sebagai  dendangan  sebagaimana  orang  safar 
dan  yang  mengisi  waktu  luang  menjadikan  nyanyian  sebagai 
dendangannya.  Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  "Biasanya  orang  Arab  apabila 
mengendarai  unta,  maka  ia  berdendang,  dan  bila  duduk  di  depan 
rumahnya  juga  berdendang.  Ketika  Al  Qur'an  turun,  maka  Nabi  SAW 
menginginkan  dendangan  mereka  diganti  dengan  membaca  Al  Qur'an. 

Pendapat  keempat  dikuatkan  oleh  perkataan  Al  A'sya  terdahulu, 
karena  kata  'thaghanni'  pada  bait  sya'ir  itu  lebih  tepat  diartikan 
'mukim'  bukan  'merasa  cukup',  sebab  'mukim'  lebih  sesuai  diberi  sifat 
'lama'  daripada  'merasa  cukup'.  Maksudnya,  ia  tetap  tinggal  di 
negerinya  di  antara  sanak  saudaranya.  Dahulu  orang-orang  Arab 
membanggakan  sikap  seperti  ini. 

Dengan  demikian,  makna  hadits  itu  adalah  dorongan  untuk 
konsisten  dengan  Al  Quran  dan  tidak  meninggalkannya  untuk 
memilih  yang  lain.  Bila  ditinjau  dari  segi  makna,  maka  ia  kembali 
kepada  pendapat  yang  dipilih  Imam  Bukhari,  yaitu  merasa  cukup 
dengan  Al  Qur'an  dalam  arti  yang  khusus,  yaitu  merasa  cukup 
dengannya  dan  tidak  butuh  kepada  kitab-kitab  yang  lain. 

Dikatakan,  maksudnya  adalah  orang  yang  Al  Qur'an  tidak 
mencukupi  dirinya,  tidak  memberi  mamfaat  terhadap  imannya,  dan 
tidak  membenarkan  kandungannya  baik  berupa  janji  serta  ancaman. 
Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang 
tidak  merasa  damai  membaca  dan  mendengarkannya.  Tentu  saja 
maknanya  bukan  seperti  yang  dikatakan  Abu  Ubaid  bahwa  diperoleh 
'rasa  cukup'  (kaya)  dan  tidak  lagi  'butuh'  (fakir).  Akan  tetapi, 
perkataan  Abu  Ubaid  ini  masih  bisa  dihubungkan  bila  yang 
dimaksudkan  adalah  kekayaan  maknawi,  yakni  kekayaan  jiwa,  dalam 
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arti  qana'ah  (cukup  dengan  yang  ada),  bukan  kekayaan  materi  yang 
menjadi  lawan  kata  'miskin',  sebab  kekayaan  semacam  ini  tidak 
didapatkan  hanya  dengan  membaca  Al  Qur'an,  kecuali  ada 
kekhususan  tersendiri.  Namun,  redaksi  hadits  menolak  pengertian  ini 
karena  terkesan  dipaksakan.  Bila  kita  cocokkan  pun  akan  tampak 
keganjilan,  karena  seakan-akan  dikatakan,  "Bukan  termasuk  golongan 
kami  orang  yang  tidak  mencari  kekayaan  dengan  cara  konsisten 
membaca  Al  Qur'an." 

Mengenai  pendapat  yang  dia  nukil  dari  Imam  Syafi’i,  saya  belum 
temukan  pernyataan  tegas  darinya  dalam  menafsirkan  hadits  ini. 
Hanya  saja  dia  berkata  dalam  kitab  Mukhtashar  Al  Muzani,  "Aku  suka 
bila  dibaca  dengan  penuh  perasaan  dan  nada  sedih."  Ibnu  Abi  Daud 
menyebutkan  melalui  sanad  hasan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  dia 
membaca  Al  Qur'an  dengan  nada  sedih  mirip  ritsaa  (sya’ir  ungkapan 
duka).  Abu  Awanah  mengutip  dari  Al-Laits  bin  Sa’ad,  dia  berkata, 
"Makna  'yataghanna'  adalah  membaca  dengan  nada  sedih  untuk 
melembutkan  hati." 

Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Asy-Syafi'i  bahwa  dia  ditanya 
tentang  pernyataan  Ibnu  Uyainah  yang  menafsirkan  kata  taghanna 
dengan  arti  istighana'  (merasa  cukup),  maka  dia  tidak  meridhainya 
dan  berkata,  "Sekiranya  maksudnya  demikian,  tentu  akan  dikatakan 
dalam  hadits,  'lam  yastaghni',  hanya  saja  yang  dimaksud  adalah 
memperbagus  suara."  Ibnu  Baththal  berkata,  "Demikianlah  ditafsirkan 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dan  An-Nadhr  bin 
Syumail."  Pandangan  ini  didukung  riwayat  Abdul  A'la  dari  Ma'mar 
dari  Ibnu  Syihab  — sehubungan  dengan  hadits  di  bab  ini —  dengan 
redaksi,  OTj — aJl  ^ — 3  — sJl  ^3  oif  li  (sebagaimana  mendengarkan 
untuk  nabi  dalam  mengiramakan  Al  Qur'an).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Ath-Thabari.  Dia  mengutip  juga  dari  AbdUrrazzaq,  dari  Ma'mar,  Oif  U 
cJyA — i'  — s-  ^ — A  (sebagaimana  mendengarkan  untuk  nabi  dalam 
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memperindah  suara).  Lafazh  ini  dikutip  Imam  Muslim  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Abu  Salamah. 

Ibnu  Abi  Daud  dan  Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dengan  redaksi,  — *• 

— i  (memperindah  mengiramakan  Al  Qur'an).  Ath-Thabari 

berkata,  "At-Tarannum  (mengiramakan)  tidak  terjadi  kecuali  dengan 
suara  yang  diperbagus  oleh  pembaca  dan  diberi  nada-nada."  Dia 
berkata  pula,  "Sekiranya  yang  dimaksud  adalah  'merasa  cukup'  maka 
penyebutan  'suara'  dan  'mengeraskan'  tidak  ada  maknanya."  Ibnu 
Majah  dan  Al  Kujji  — serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan 
Al  Hakim —  dari  Fadhalah  bin  Ubaid,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

*  ^ _ !j  s  -°a'i  OTjiJb  Oj-aIi  ^11  Uit  ait  dii  (Allah 

sangat  mendengarkan  laki-laki  yang  bagus  suara  membaca  Al  Qur'an 
daripada  penggemar  biduanita  terhadap  nyanyiannya).  Ibnu  Abi 
Syaibah  mengutip  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir,  dinisbatkan  kepada 

Nabi  SAW,  j _ _  OTybl  tjilii  (pelajarilah  Al  Qur'an  dan 

dendangkan  serta  sebarkan).  Demikian  tercantum  dalam  riwayatnya. 
Adapun  yang  masyhur  dikutip  selainnya  menggunakan  kata 
'taghannau'.  Kemudian  yang  dikenal  dalam  bahasa  Arab  bahwa 
'taghanni'  berarti  mempermainkan  suara. 

Dia  berkata,  "Kami  tidak  mengetahui  dalam  perkataan  orang 
Arab,  kata  taghanna  dengan  arti  istighnaa'  (merasa  cukup),  dan 
demikian  pula  dalam  sya’ir-sya’ir  mereka.  Adapun  bait  sya’ir  dari  Al 
A’sya  tidak  dapat  dijadikan  hujjah,  karena  maksudnya  adalah  lama 
bermukim  bukan  merasa  cukup.  Hanya  saja  kata  'taghannaa'  mungkin 
diartikan  'merasa  cukup'  yang  merupakan  lawan  kata  miskin  (dan 
artinya  di  sini  adalah  berpura-pura  kaya).  Mengikuti  pola  kata  tafa’ala 
yang  berarti  menampakkan  sesuatu  menyelisihi  apa  yang  ada  padanya. 
Namun,  makna  ini  tidak  sesuai  dalam  hadits  tersebut. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  saja  diartikan  membebani 
dirinya,  yakni  dia  memaksakan  dirinya  untuk  hal  itu  meski  terasa 
berat  baginya,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Pengertian  ini  didukung 
hadits,  i  j — oli  (jika  kamu  tidak  menangis  maka  berpura- 

puralah  menangis).  Ia  adalah  hadits  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  yang 
dikutip  Abu  Awanah.  Mengenai  pengingkarannya  terhadap  kata 
taghanna  dengan  arti  istighna'  (merasa  cukup)  dalam  bahasa  Arab, 
maka  harus  ditolak.  Orang  yang  mengetahui  hal  itu  dijadikan  dalil 
untuk  menolak  pendapat  orang  yang  tidak  mengetahuinya.  Pada 
pembahasan  jihad  telah  disebutkan  dalam  hadits  tentang  kuda.  J— sr  jj 
\ — li*jj  i — 'oaju  1 — (laki-laki  yang  mengikatnya  untuk  menjaga 
kehormatan  diri  dan  merasa  cukup)  tidak  diragukan  lagi  kata 
'taghanniyan'  pada  hadits  ini  bermakna  istihgna'  (merasa  cukup). 
Artinya,  ia  menjadikan  kuda  itu  untuk  mencukupi  kebutuhannya  dan 
tidak  perlu  bantuan  orang  lain.  Pengertian  ini  diambil  karena 
sebelumnya  disebutkan  kata  ta'affuf  (memelihara  kehormatan  diri). 

Di  antara  mereka  yang  mengingkari  penafsiran  taghanna  dengan 
arti  istihgnaa '  adalah  Al  Ismaili.  Dia  berkata,  "Al  Istighna  bihi 
(merasa  cukup  dengannya)  tidak  butuh  kepada  pendengaran. 
Disamping  itu,  merasa  cukup  dengan  Al  Qur'an  dan  tidak  butuh 
kepada  yang  lain  merupakan  kewajiban  bagi  semua.  Barangsiapa  tidak 
melakukannya  berarti  keluar  dari  ketaatan."  Kemudian  dia  menukil 
riwayat  melalu  jalur  lain  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata,  "Mereka 
mengatakan  apabila  seseorang  mengeraskan  suaranya  dapat  disebut 
taghanna." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  yang  dinukil  darinya  bahwa 
makna  taghanna  adalah  istighna '  jauh  lebih  akurat.  Serupa  dengannya 
dinukil  juga  oleh  Abu  Daud.  Disamping  itu,  kedua  riwayat  itu  masih 
mungkin  digabungkan,  bahwa  penafsiran  dengan  arti  'merasa  cukup' 
berasal  dari  dirinya,  sementara  penafsiran  dengan  arti  'mengeraskan 
suara'  dia  nukil  dari  selainnya. 
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Umar  bin  Syabah  berkata,  aku  menyebutkan  kepada  Abu  Ashim 
An-Nabil  penafsiran  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata,  "Dia  belum 
melakukan  apapun.  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepadaku,  dari  Atha', 
dari  Ubaid  bin  Umair,  dia  berkata,  r  aIIp  V/s  OlT 

£-5  ^ -\j — aj  {Biasanya  Daud  AS  yataghanna  -yakni  ketika 
membaca-  menangis  dan  membuat  pendengarnya  menangis).  Dari 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  "Sesungguhnya  Daud  biasa  membaca  Zabur 
dengan  tujuh  puluh  nada.  Beliau  biasa  membacanya  dengan  nada 
tertentu  dan  membuat  orang  sakit  bergoyang.  Biasanya  jika  hendak 
membuat  dirinya  menangis,  maka  tidak  tersisa  binatang  di  darat 
maupun  di  laut  melainkan  diam  dan  mendengar,  lalu  menangis."  Pada 
pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  hadits,  $  ‘■M 

j — lA'y  ‘j—*(Sesungguhnya  Abu  Musa  diberi  seruling  daripada 
seruling-seruling  Daud),  yaitu  pada  bab  "Memperindah  Suara 
Membaca  Al  Qur'an." 

Ringkasnya,  penafsiran  yang  dikemukakan  Ibnu  Uyainah  tidak 
dapat  dikatakan  tertolak,  meskipun  makna  zhahir  riwayat  menguatkan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  memperbagus  suara,  dan  hal  ini 
didukung  kalimat,  *—>  (mengeraskannya),  karena  jika  lafazh  ini 
langsung  dari  Nabi  SAW,  maka  termasuk  dalil  yang  tidak 
terbantahkan.  Adapun  bila  tidak  langsung  dari  Nabi,  maka  periwayat 
lebih  tahu  akan  makna  riwayat  yang  disampaikannya,  terlebih  lagi  jika 
dia  seorang  yang  memahami. 

Al  Hulaimi  menegaskan  bahwa  penafsiran  ini  berasal  dari  Abu 
Hurairah.  Konon  orang  Arab  mengatakan,  "sami'tu  fulanan 
yataghanna  ",  artinya  aku  mendengar  si  fulan  mengeraskan  suara.  Abu 
Ashim  berkata,  "Ibnu  Juraij  memegang  tanganku,  lalu  membawaku 
kepada  Asy’ab,  dan  dia  berkata,  'Ghanni  wahai  putra  saudaraku 
sepuas-puasmu',"  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya.  Kata  ghanni  di 
sini  artinya  beritahukan  kepadaku  dengan  terus  terang  dan  tegas. 
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Kesimpulannya,  semua  penafsiran  yang  disebutkan  mungkin 
untuk  digabungkan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  memperbagus  suara 
dengan  terang-terangan  disertai  nada-nada  tertentu  yang  bisa  membuat 
orang  bersedih,  dan  merasa  cukup  dengannya  tanpa  membutuhkan 
yang  lain,  mencari  kepuasan  jiwa  padanya  seraya  berharap  kekayaan 
materi. 

Adapun  masalah  membaguskan  suara  akan  dijelaskan  pada  judul 
bab  tersendiri.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  jiwa  lebih  condong 
mendengarkan  bacaan  yang  memiliki  irama  tertentu  dibandingkan 
bacaan  yang  tidak  berirama,  karena  nada-nada  itu  memiliki  pengaruh 
dalam  melembutkan  hati  dan  mengeluarkan  air  mata.  Di  antara  ulama 
salaf  memang  terdapat  perbedaan  dalam  membolehkan  membaca  Al 
Qur'an  dengan  lahn  (dilagukan).  Adapun  memperbagus  suara  dan 
mengedepankan  orang  yang  bagus  suaranya  dalam  membaca  tidak  ada 
perbedaan  tentang  diperbolehkannya.  Abdul  Wahhab  Al  Maliki 
meriwayatkan  dari  Malik  tentang  pengharaman  membaca  Al  Qur'an 
dengan  melagukannya  Pernyataan  serupa  dinukil  pula  oleh  Abu  Ath- 
Thayyib  Ath-Thabari,  Al  Mawardi,  dan  Ibnu  Hamadan  Al  Hambali, 
dari  sekelompok  ahli  ilmu.  Kemudian  dinukil  Ibnu  Baththal,  Iyadh,  Al 
Qurthubi  dari  kalangan  madzhab  Maliki,  Al  Mawardi,  Al  Bandaniji, 
Al  Ghazali  dari  kalangan  madzhab  Syafi'i,  dan  penulis  kitab  Adz- 
Dzakhirah  dari  kalangan  Hanafi,  pendapat  yang  menyatakan  hal  itu 
makruh.  Sementara  Abu  Ya'la,  Ibnu  Aqil  dari  kalangan  madzhab 
Hanbali,  serta  dinukil  Ibnu  Baththal  dari  sekelompok  sahabat  serta 
tabi'in,  pendapat  yang  membolehkannya.  Pendapat  ini  pula  yang 
dinyatakan  secara  tekstual  oleh  Imam  Syafi'i  dan  dinukil  Ath-Thahawi 
dari  kalangan  madzhab  Hanafi.  Menurut  Al  Faurani  (salah  seorang 
ulama  madzhab  Syafi'i)  hal  itu  diperbolehkan  dan  bahkan  disukai. 

Perselisihan  ini  berlaku  ketika  semua  huruf  keluar  dari  tempat 
keluarnya  secara  tepat.  Apabila  terjadi  perubahan  maka  menurut  An- 
Nawawi  dalam  kitab  At-Tibyan  bahwa  para  ulama  sepakat 
mengharamkannya,  "Para  ulama  sepakat  menyukai  membaguskan 
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suara  membaca  Al  Qur'an  selama  tidak  keluar  dari  batasan  bacaan 
yang  wajar.  Jika  telah  keluar,  seperti  menambahkan  huruf  atau  tidak 
memperjelas  bunyinya,  maka  diharamkan.'1  Dia  berkata,  "Adapun 
membaca  dengan  lahn  (lagu).  Imam  Syafi'i  menyebutkan  secara 
tekstual  bahwa  hal  itu  makruh  hukumnya,  tetapi  di  tempat  lain  dia 
membolehkannya.  Para  muridnya  berkata,  'Kedua  pendapat  ini  tidak 
berbeda,  tetapi  masing-masing  diterapkan  pada  keadaan  yang  berbeda. 
Jika  lahn  itu  tidak  keluar  dari  aturan  yang  baku,  maka  tidak  dilarang, 
tetapi  jika  keluar,  maka  diharamkan'." 

Al  Mawardi  meriwayatkan  dari  Asy-Syafi'i  bahwa  bacaan 
dengan  lagu  jika  menyebabkan  suatu  huruf  keluar  bukan  dari 
tempatnya,  maka  hukumnya  haram.  Demikian  juga  dinukil  Ibnu 
Hamadan  Al  Hanbali  dalam  kitab  Ar-Ri'ayah.  Al  Ghazali,  Al 
Bandaniji,  dan  penulis  kitab  Adz-Dzakhirah  dari  kalangan  madzhab 
Hanafi  berkata,  "Apabila  tidak  berlebihan  dalam  mengulur  suatu  huruf 
untuk  menyesuaikan  irama,  maka  disukai,  tetapi  jika  tidak  maka  tidak 
disukai."  Namun,  Ar-Rafi'i  mengemukakan  pendapat  yang  cukup 
ganjil.  Dia  mengutip  dalam  kitab  Amali  As-Sarakhsi  bahwa 
memanjangkan  suatu  huruf  tidak  berbahaya  sama  sekali.  Ibnu 
Hamadan  mengutipnya  sebagai  salah  satu  riwayat  dari  madzhab 
Hanbali.  Tetapi  pendapat  ini  syadz  (menyalahi  yang  umum). 

Kesimpulan  dari  dalil-dalil  yang  ada  bahwa  memperindah  suara 
adalah  sesuatu  yang  diperlukan.  Jika  suara  tidak  bagus,  maka 
hendaklah  diusahakan  sebagus  mungkin  sebatas  kemampuan,  seperti 
dikatakan  Ibnu  Abi  Mulaikah  (salah  seorang  periwayat  hadits  tentang 
masalah  ini).  Pernyataannya  dinukil  Abu  Daud  melalui  sanad  yang 
shahih.  Di  antara  upaya  memperbagus  bacaan  adalah  memperhatikan 
aturan-aturan  iramanya,  karena  suara  yang  bagus  akan  semakin  indah 
bila  sesuai  aturannya,  tetapi  bila  telah  keluar  dari  aturan  maka  akan 
mempengaruhi  keindahannya.  Bahkan  suara  yang  tidak  bagus  pun 
akan  cukup  indah  bila  memperhatikan  ketentuan  bacaannya,  selama 
tidak  keluar  dari  syarat-syarat  yang  ditentukan  ahli  bacaan  Al  Qur'an. 
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Apabila  telah  keluar  maka  suara  yang  bagus  tidak  akan  dapat 
menutupi  keburukan  pembacaannya.  Barangkali  inilah  dasar  mereka 
yang  tidak  menyukai  membaca  Al  Qur'an  dengan  nada-nada  tertentu, 
karena  pada  umumnya  mereka  yang  memperhatikan  nada-nada  itu 
tidak  lagi  menyesuaikan  dengan  cara  baca  yang  benar.  Jika  ditemukan 
orang  yang  memperhatikan  keduanya  sekaligus,  maka  tidak  diragukan 
lagi  ia  lebih  unggul  dari  selainnya,  sebab  ia  telah  melakukan  sesuatu 
yang  diperlukan  berupa  memperbagus  suara,  sekaligus  menjauhi 
perkara  terlarang  yang  diharamkan  dalam  membaca  Al  Qur'an. 


20.  Ightibath  (iri)  terhadap  Pemilik  Al  Qur'an 


Al  'J,'  Al  JLP  01  Al  JLP  ’Ji  JJC  ^l5b-  :  JlS  u _ybjJl  J* 

^1  >-  aAp  awI  aJ)I  (J : Jli  1«. ^ ip 

Al  ol _ ApI  f. UI  Aj  Al  alll  J sfj  t^aJI  ^Js' 

JAl  s-UI  Aj  jAAa  *)}& 

5025.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  RA 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tidak  ada 
dengki  kecuali  terhadap  dua  orang;  seorang  laki-laki  yang  diberi 
Allah  Al  Kitab,  lalu  dia  mengamalkannya  di  waktu-waktu  malam,  dan 
seorang  laki-laki  yang  diberi  Allah  harta,  lalu  dia  menyedekahkannya 
di  waktu-waktu  malam  dan  di  waktu-waktu  siang'. " 

a  Ap  amI  a))I  01  Ojj ^jjl  0l^j5^i  d~*^**>  0 js- 

5-UI  O^lli  yfyi  01  4lSl  4ALp  ^1  !(Jl5 
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c  j*>li  J>  ji?  L_Jj'  LS^j  :JUj  J  jli-  <u^li  c jL$^'  Jc^' 

J'. — fli  t  ^  N  J'  <&'  oUi  J^T J_j  . J  C~Ljt3 

.J1L  J  jL  oL^ti  t  j^i  gij'  J'  Ji?  W’j'  ijp  '■  j^-J 

5026.  Dari  Sulaiman  dia  berkata,  aku  mendengar  Dzakwan,  dari 
Abu  Hurairah,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Tidak  ada 
dengki  kecuali  terhadap  dua  orang;  seorang  laki-laki  yang  diajari 
Allah  Al  Qur'an,  lalu  dia  menegakkannya  di  waktu-waktu  malam  dan 
di  waktu-waktu  siang,  maka  ia  didengar  tetangganya  lalu  berkata, 
’Aduhai  sekiranya  aku  diberi  seperti  yang  diberikan  kepada  fulan, 
maka  aku  akan  mengamalkan  seperti  yang  dia  amalkan  ’,  dan  seorang 
laki-laki  yang  diberikan  Allah  harta,  lalu  dia  menghabiskannya  dalam 
kebenaran,  maka  seseorang  berkata,  'Aduhai  sekiranya  aku  diberi 
seperti  yang  diberikan  kepada  fulan,  maka  aku  pun  akan 
mengamalkan  seperti  yang  dia  amalkan'. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  iri  terhadap  pemilik  Al  Qur'an).  Pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  "Bab  Iri  Dalam  Hal  Ilmu  dan 
Hikmah."  Lalu  di  tempat  itu  saya  menyebutkan  penafsiran  ghibthah 
serta  perbedannya  dengan  hasad,  dan  penggunaan  kata  hasad  dalam 
hadits  ini  dipahami  dalam  konteks  majaz,  karena  maksudnya  adalah 
ghibthah .’  Saya  telah  menyebutkan  pula  di  tempat  itu  sebagian  besar 
kandungan  matan  hadits  ini. 

Al  Ismaili  mengomentari  judul  bab,  "Ightibath  pemilik  Al 
Qur'an",  dia  berkata,  "Ini  adalah  perbuatan  pemilik  Al  Qur'an, 
sesungguhnya  dialah  yang  iri.  Jika  dia  iri  dengan  perbuatan  dirinya 

1  Hasad  adalah  sifat  iri  yang  menginginkan  hilangnya  suatu  kenikmatan  dari  orang 
lain,  sedangkan  ghibthah  adalah  sifat  iri  yang  menginginkan  nikmat  seperti  yang 
dimiliki  orang  lain  tanpa  mengharapkan  hilangnya  nikmat  itu  dari  pemiliknya  - 
penerj. 
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sendiri,  maka  artinya  dia  merasa  gembira  dan  senang  dengan 
amalannya,  tetapi  hal  ini  tidak  memiliki  keserasian."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  mungkin  dijawab  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
adalah  oleh  karena  hadits  itu  menunjukkan  selain  pemilik  Al  Qur'an 
menjadi  iri  terhadap  pemilik  Al  Qur’an  atas  apa  yang  diberikan  Allah 
kepadanya,  maka  ghibthah  pemilik  Al  Qur'an  terhadap  amalan  dirinya 
lebih  patut  lagi,  disaat  dia  mendengar  kabar  gembira  yang  disebutkan 
dalam  hadits  dari  orang  yang  benar. 

*j!  (Tidak  ada  hasad).  Yakni  tidak  ada  keringanan  dalam 
soal  hasad,  kecuali  dalam  dua  perkara,  atau  tidak  ada  kebagusan 
dalam  hasad  dan  kalaupun  bagus  niscaya  hanya  pada  dua  perkara. 
Mungkin  juga  penggunaan  hasad  di  sini  sebagai  dorongan 
mendapatkan  dua  perkara  itu.  Seakan-akan  dikatakan,  "Kalau  kedua 
perkara  itu  tidak  didapatkan  melainkan  melalui  cara  yang  tercela, 
maka  keutamaan  yang  ada  pada  keduanya  mengharuskan  untuk 
mendapatkannya  meski  melalui  cara  yang  tercela  itu,  lalu  bagaimana 
pada  saat  jalur  yang  terpuji  mungkin  digunakan  untuk  mendapatkan 
keduanya.  Ia  sejenis  dengan  firman  Allah,  ijiiLli  (berlomba- 

lombalah  dalam  kebaikan),  karena  hakikat  'lomba'  adalah  mendahului 
orang  lain  dalam  mendapatkan  apa  yang  diinginkannya. 

Js—2> t  M!  (Kecuali  atas  dua  perkara).  Dalam  hadits  Ibnu 

Mas'ud  terdahulu  dan  juga  dalam  hadits  Abu  Hurairah  setelah  hadits 
ini  disebutkan,  *5l>  (kecuali  terhadap  dua  perkara).  Dikatakan, 

"hasadtuhu  alaa  kadza",  artinya  aku  iri  kepadanya  karena  keberadaan 
hal  ini  padanya,  dan  "hasadtuhu  fii  kadza",  yakni  aku  iri  kepadanya 
karena  urusan  ini. 

J — lili  s-UT  ij  (Dia  mengerjakannya  di  waktu-waktu  malam). 

Demikian  terdapat  dalam  naskah  Imam  Bukhari  yang  sempat  saya 
temukan.  Sementara  dalam  Mustakhraj  Abu  Nu'aim  dari  Abu  Bakr  bin 
Zanjawiyah  dari  Abu  Al  Yaman  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat 
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ini)  disebutkan,  jt$2'  jih  (di  waktu-waktu  malam  dan  waktu- 
waktu  siang).  Demikian  juga  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ishaq  bin 
Yasar  dari  Abu  Al  Yaman.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Muslim  melalui 
jalur  lain  dari  Az-Zuhri.  Pada  pembahasan  tentang  ilmu  telah 
dijelaskan  bahwa  maksud  'al  qiyam  bihi'  adalah  mengamalkannya  baik 
dengan  membacanya  atau  berupa  ketaatan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari  Ali  bin 
Ibrahim,  dari  Rauh,  dari  Syu'bah,  dari  Sulaiman,  dari  Dzakwan,  dari 
Abu  Hurairah  RA.  Ali  bin  Ibrahim  adalah  Al  Wasithi  menurut 
pendapat  mayoritas.  Nama  kakeknya  adalah  Abdul  Majid  Al 
Yasykuri.  Dia  seorang  periwayat  yang  tsiqah  dan  mutqin  (kredibel). 
Dia  hidup  sesudah  Imam  Bukhari  sekitar  20  tahun.  Sebagian  lagi 
mengatakan  dia  adalah  Ibnu  Isykab,  yaitu  Ali  bin  Al  Husain  bin 
Ibrahim  bin  Isykab,  yang  dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Pandangan 
inilah  yang  ditegaskan  Ibnu  Adi.  Ada  pula  yang  mengatakan  dia 
adalah  Ali  bin  Abdullah  bin  Ibrahim,  juga  dinisbatkan  kepada 
kakeknya,  dan  ini  adalah  pendapat  Ad-Daruquthni  dan  Abu  Abdullah 
bin  Mandah.  Pada  pembahasan  tentang  nikah  akan  disebutkan  riwayat 
Al  Farabri  dari  Ali  bin  Abdullah  bin  Ibrahim  dari  Hajjaj  bin 
Muhammad.  Al  Hakim  berkata,  "Dikatakan  dia  adalah  Ali  bin  Ibrahim 
Al  Marwazi,  seorang  periwayat  majhul  (tidak  diketahui).  Namun, 
sebagian  mengatakan  dia  adalah  Al  Wasithi." 

Adapun  Rauh  adalah  Ibnu  Ubadah.  Riwayatnya  didukung  oleh 
Bisyr  bin  Manshur,  Ibnu  Abi  Adi,  dan  An-Nashr  bin  Syumail, 
semuanya  dari  Syu’bah.  Al  Isma'ili  berkata,  "Mereka  itu 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW,  sementara  Ghundar  mengutipnya 
dari  Syu'bah  tanpa  menisbatkan  kepada  Nabi  SAW."  Sedangkan 
Sulaiman  adalah  Al  A'masy. 

bljSfi  cJw~>  ji  (Dia  berkata,  "Aku  mendengar  Dzakwan").  Dia 
adalah  Abu  Shalih  As-Siman.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam 
riwayat  Syu'bah  melalui  Al  A'masy  terdapat  syaikh  lain,  seperti 
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dikutip  Ahmad  dari  Muhamamd  bin  Ja'far  Ghundar,  dari  Syu'bah,  dari 
Al  A'masy,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja'ad,  dari  Abu  Kabsyah  Al  Anmari. 
Saya  telah  mengisyaratkan  matan  (materi)  hadits  Abu  Kabsyah  pada 
pembahasan  tentang  ilmu.  Redaksinya  lebih  lengkap  dibandingkan 
redaksi  hadits  Abu  Hurairah.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  pula 
dalam  kitab  Shahihnya  dari  Abu  Zaid  Al  Harawi  dari  Syu'bah. 
Diriwayatkan  dari  Jarir  dari  Al  A'masy  melalui  kedua  jalur  itu 
sekaligus.  Untuk  itu,  jelaslah  keduanya  merupakan  dua  hadits  yang 
berbeda  dari  segi  sanad  maupun  matan,  lalu  keduanya  terkumpul  pada 
Syu'bah  dan  Jarir,  dari  Al  A'masy.  Abu  Awanah  mensinyalir  bahwa 
Imam  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  Abu  Hurairah  karena  cacat 
ini.  Namun,  hal  itu  tidak  beralasan,  karena  ia  bukan  cacat  yang 
mempengaruhi  keshahihan  hadits. 

ij— (Dia  menghabiskannya  dalam  kebenaran).  Ini 
adalah  pembatasan  yang  sangat  mendalam.  Seakan-akan  ketika  timbul 
asumsi  bahwa  menafkahkan  dalam  konteks  pemborosan  masuk  dalam 
cakupan  umum  'menghabiskan',  maka  beliau  membatasinya  dengan 
kata  'kebenaran'. 


21.  Sebaik-baik  Kamu  yang  Belajar  Al  Qur'an  dan 
Mengajarkannya. 


°J*  ojIIp  jj  £jA  iuiip  °Jf- 

o  s  o\*t„  o'.  \  1 1  i  .  to.  \ 

c/4  ^  ^  J  O'CoZs- 

^ — +>■  d~\  Jk. )l 

Jd-fc  <_£dJl  :  Jli  <1)15"” 

5027.  Dari  Alqamah  bin  Martsad,  aku  mendengar  Sa’ad  bin 
Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Utsman  RA,  dari 
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Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Sebaik-baik  kalian  adalah  yang  belajar 
Al  Qur'an  dan  mengajarkannya."  Dia  berkata,  "Abu  Abdurrahman 
membacakan  Al  Qur'an  di  masa  pemerintahkan  Utsman  hingga  masa 
Al  Hajjaj."  Dia  berkata,  "Itulah  yang  menempatkanku  pada  posisiku 
ini." 


/<cs p  j  ^  o|  -  J'-® 

5028.  Dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Abu  Abdurrahman  AS- 
Sulami,  dari  Utsman  bin  Affan  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang  yang  paling  utama  diantara  kalian  adalah  yang 
belajar  Al  Qur'an  dan  mengajarkannya. " 

:cJUi  Si j*\  y* j  a-Ip  <o)l  oJt  ^  ^ 

frdh  U  :  Jlii  j»JL-j  aIIp  <&l  ^  4~^ 

:Jl5  clsr'  N  ’.J'i  4^'  .4* :J3'rj  t^r^"  u? 

:Jli  ^r?  ^  °cr!  jb  4^' 

.d)T  jaJI  ctJl*-*  L»j  4^  j  j  ijl-*  1-tS""  j 

5029.  Dari  Sahal  bin  Sa’a,d,  dia  berkata:  Seorang  perempuan 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  "Sungguh  dia  telah 
menghibahkan  dirinya  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya."  Beliau  bersabda, 
"Aku  tidak  memiliki  hajat  terhadap  perempuan."  Seorang  laki-laki 
berkata,  "Nikahkanlah  dia  denganku."  Beliau  bersabda,  "Berilah  dia 
pakaian. "  Laki-laki  itu  berkata,  "Aku  tidak  mendapatkannya."  Beliau 
bersabda,  "Berilah  ia  meskipun  cincin  besi."  Hal  itu  tidak  dapat 
disanggupinya.  Beliau  bersabda,  " Apa  Al  Qur'an  yang  bersamamu ?" 
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Laki-laki  itu  menjawab,  "Begini  dan  begini."  Beliau  bersabda,  "Aku 
telah  menikahkanmu  kepadanya  dengan  Al  Qur  'an  yang  bersamamu. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sebaik-baik  kamu  yang  belajar  Al  Qur'an  dan 
mengajarkannya).  Demikianlah  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab 
seperti  redaksi  hadits.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  keunggulan 
kata  yang  menggunakan  kata  sambung  wawu  (dan). 

'6J — j — °  ;*■*— 1  ‘j*  (Dari  Sa’ad  bin  Ubaidah).  Demikian  yang 
dikatakan  Syu'bah.  Dia  memasukkan  Sa'ad  bin  Ubaidah  di  antara 
Alqamah  bin  Al  Martsad  dengan  Sa'ad  bin  Ubaidah.  Sementara 
Sufyan  Ats-Tsauri  menyelisihinya  dan  berkata,  "Dari  Alqamah,  dari 
Abu  Abdurrahman",  tanpa  menyebut  Sa'ad  bin  Ubaidah  di  antara 
keduanya.  Al  Hafizh  Abu  Al  Ala'  Al  Aththar  mengutip  panjang  lebar 
jalur-jalur  hadits  ini  dalam  kitabnya  Al  Hadi  fi  Al  Qur'an.  Dia 
mengumpulkan  sejumlah  periwayat  yang  mendukung  Syu'bah  dan 
yang  mendukung  Sufyan.  Abu  Bakar  bin  Abi  Daud  meriwayatkannya 
di  awal  kitabnya  Asy-Syari'ah.  Dia  juga  banyak  menyebutkan  jalur- 
jalurnya.  Al  Hafizh  cenderung  mengukuhkan  riwayat  Ats-Tsauri  dan 
menggolongkan  riwayat  Syu'bah  sebagai  tambahan  pada  sanad  yang 
telah  bersambung. 

At-Tirmidzi  berkata,  "Seakan-akan  riwayat  Sufyan  lebih  shahih 
daripada  riwayat  Syu'bah."  Adapun  Imam  Bukhari  mengutip  kedua 
jalur  itu,  dan  menurutnya  kedua-duanya  sama-sama  akurat.  Untuk  itu, 
dipahami  bahwa  awalnya  Alqamah  mendengarnya  dari  Sa'ad, 
kemudian  dia  bertemu  Abu  Abdurrahman  dan  mendengar  hadits  itu 
darinya.  Atau  dia  mendengarnya  dari  Sa'ad  dari  Abu  Abdurrahman, 
lalu  dia  mengeceknya  langsung  kepada  Abu  Abdurrahman.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  tambahan  dalam  riwayat  Sa'ad,  yaitu  perkataannya, 
"Itulah  yang  menempatkanku  pada  posisi  ini",  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 
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Adapun  riwayat  dari  Ats-Tsauri  yang  menyebutkan  Sa'ad  bin 
Ubaidah  dianggap  sebagai  riwayat  syadz  (ganjil).  At-Tirmidzi  berkata, 
"Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  Al 
Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  dan  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Alqamah,  dari  Sa'ad  bin  Ubaidah..." 
seperti  di  atas.  Sementara  An-Nasa'i  berkata,  "Ubaidillah  bin  Sa’id 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Syu'bah  dan  Sufyan,  bahwa  Alqamah  menceritakan  kepada  keduanya, 
dari  Sa'ad."  Lalu  At-Tirmidzi  berkata,  "Muhammad  bin  Basysyar 
berkata,  'Para  murid  Sufyan  tidak  menyebutkan  kepadanya  Sa'ad  bin 
Ubaidah,  dan  itulah  yang  benar'." 

Demikianlah  sehingga  Ali  bin  Al  Madini  menyatakan  bahwa 
Yahya  Al  Qaththan  melakukan  kekeliruan.  Ibnu  Adi  berkata,  "Yahya 
Al  Qaththan  mengumpulkan  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Syu'bah  (dalam 
satu  sanad ),  padahal  Ats-Tsauri  tidak  menyebutkan  Sa'ad  bin  Ubaidah 
dalam  sanad- nya.  Ini  termasuk  perkara  yang  digolongkan  sebagai 
kekeliruan  Yahya  Al  Qaththan  dalam  riwayatnya  dari  Ats-Tsauri."  Dia 
berkata  di  tempat  lain,  "Yahya  Al  Qaththan  menggabungkan  riwayat 
Ats-Tsauri  kepada  riwayat  Syu'bah,  lalu  menyebutkan  hadits  dari 
keduanya.  Dia  menggabungkan  salah  satu  dari  kedua  riwayat  itu 
kepada  yang  satunya  lalu  menyebutkan  matannya  menurut  versi 
Syu'bah.  Ad-Daruquthni  telah  mengisyaratkan  hal  itu."  Namun,  hal  itu 
ditanggapi  bahwa  dia  memisahkan  redaksi  riwayat  keduanya  dalam 
riwayat  An-Nasa'i.  dia  berkata,  "Syu’bah  berkata,  ’sebaik-baik  kamu', 
sedangkan  Sufyan  berkata,  'Seutama-utama  kamu’."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  sanggahan  ini  sangat  lemah,  karena  adanya  pemisahan 
redaksi  dalam  matan  tidak  berkonsekeunsi  pemisahan  redaksi  dalam 
sanad.  Ibnu  Adi  berkata,  "Dikatakan,  Yahya  Al  Qaththan  tidak  pernah 
keliru  kecuali  dalam  hadits  ini." 

Ad-Daruquthni  menyebutkan  bahwa  Khallad  bin  Yahya 
mendukung  Yahya  Al  Qaththan  dari  Ats-Tsauri  dalam  penyebutan 
Sa'ad  bin  Ubaidah,  tetapi  ini  adalah  riwayat  syadz.  Ibnu  Adi 
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meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Adam,  dari  Ats-Tsauri  dan  Qais  bin  Ar- 
Rabi'  -dan  dalam  riwayat  lain-  dari  Yahya  bin  Adam,  dari  Syu'bah  dan 
Qais  bin  Ar-Rabi',  semuanya  dari  Alqamah,  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah. 
Dia  berkata,  "Demikian  juga  diriwayatkan  Sa'id  bin  Salim  Al  Qaddah, 
dari  Ats-Tsauri  dan  Muhammad  bin  Aban,  keduanya  dari  Alqamah, 
disertai  tambahan  Sa'ad,  disamping  itu  ditambahkan  lagi  dalam  sanad- 
nya  periwayat  lain,  seperti  yang  akan  saya  jelaskan.  Namun,  semua 
riwayat  ini  keliru.  Adapun  yang  benar  bahwa  riwayat  Ats-Tsauri  tidak 
menyebutkan  Sa’ad,  dan  riwayat  Syu'bah  menyebutkannya. 

o' — ‘jfi  ( Dari  Utsman).  Dalam  riwayat  Syarik,  dari  Ashim  bin 
Bahdalah,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ibnu  Mas’ud  -yang 
dikutip  Ibnu  Abi  Daud-  disebutkan,  «'j — i'j  \'J  ‘J»  (sebaik- 

baik  kamu  adalah  orang  yang  membaca  Al  Qur'an  dan 
membacakannya).  Hadits  ini  disebutkan  juga  oleh  Ad-Daruquthni,  dia 
berkata,  "Yang  benar  adalah  riwayat  dari  Abu  Abdurrahman  dari 
Utsman." 

Dalam  riwayat  Khallad  bin  Yahya  dari  Ats-Tsauri -melalui 
sanad- nya-  dia  berkata,  "Dari  Abu  Abdurrahman  dari  Aban  bin 
Utsman  dari  Utsman."  Ad-Daruquthni  berkata,  "Ini  tidak  benar. 
Seandainya  akurat,  mungkin  As-Sulami  menerimanya  dari  Aban  bin 
Utsman,  dari  Utsman.  Kemudian  dia  bertemu  Utsman  dan  menerima 
hadits  itu  darinya  secara  langsung.  Namun,  disanggah  bahwa  Abu 
Abdurrahman  lebih  banyak  (riwayatnya)  daripada  Aban.  Disamping 
itu  Aban  diperselisihkan  pendengarannya  dari  bapaknya  melebihi 
perselisihan  tentang  pendengaran  Abu  Abdurrahman  dari  Utsman, 
maka  kemungkinan  tadi  cukup  sulit  diterima. 

Kemudian  disebutkan  melalui  jalur  lain  yang  dinukil  Ibnu  Abi 
Daud  dari  Sa’id  bin  Salam,  "Dari  Muhammad  bin  Aban,  aku 
mendengar  Alqamah  menceritakan,  dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Aban 
bin  Utsman,  dari  Utsman",  lalu  disebutkan  matan  hadits.  Dia  berkata, 
"Hal  ini  hanya  dikutip  seorang  diri  oleh  Sa’id  bin  Salam",  yakni  dari 
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Muhammad  bin  Aban.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Sa'id  adalah 
periwayat  yang  lemah.  Ahmad  berkata,  "Hajjaj  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dia  berkata,  'Abu 
Abdurrahman  As-Sulami  tidak  mendengar  dari  Utsman',  dan  demikian 
dinukil  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahihnya  dari  Syu'bah."  Kemudian 
dia  berkata,  "Para  pakar  berbeda  pendapat  tentang  pendengaran  Abu 
Abdurrahman  dari  Utsman.  Ibnu  Abi  Daud  menukil  dari  Yahya  sama 
seperti  dikatakan  Syu'bah."  Al  Hafizh  Abu  Al  Ala'  menyebutkan 
bahwa  Muslim  tidak  mengutip  hadits  ini  dalam  kitab  Shahih- nya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  sebagian  jalurnya  ditemukan 
penegasan  bahwa  Utsman  menceritakan  langsung  kepada  Abu 
Abdurrahman.  Hal  ini  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Adi  sehubungan 
biografi  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abi  Maryam  dari  jalur  Ibnu 
Juraij,  dari  Abdul  Karim,  dari  Abu  Abdurrahman,  "Utsman 
menceritakan  kepadaku",  tetapi  sanad- nya  masih  diperbincangkan. 
Namun,  tampak  bagiku  landasan  Imam  Bukhari  dalam  menetapkan 
hadits  itu  maushul  (bersambung)  serta  menguatkan  adanya  pertemuan 
antara  Abu  Abdurrahman  dengan  Utsman,  adalah  keterangan 
tambahan  dalam  riwayat  Syu'bah  dari  Sa'ad  bin  Ubaidah,  yaitu  bahwa 
Abu  Abdurrahman  membacakan  pada  zaman  Utsman  hingga  zaman 
Al  Hajjaj,  dan  yang  mendorongnya  melakukan  hal  itu  adalah  hadits 
tersebut.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  mendengarnya  pada  masa 
itu.  Jika  dia  mendengarnya  pada  masa  itu  -sementara  dia  tidak  dikenal 
sebagai  mudallis  (yang  menyamarkan  riwayat)-  maka  konsekuensinya 
dia  mendengarnya  dari  orang  yang  disebutkannya  itu,  yaitu  Utsman 
RA,  terutama  lagi  jika  dikaitkan  dengan  pendapat  yang  masyhur  dari 
kalangan  ahli  qira'ah,  bahwa  dia  membacakan  Al  Qur'an  kepada 
Utsman.  Mereka  menukil  keterangan  ini  melalui  riwayat  Ashim  bin 
Abi  An-Najud  dan  selainnya.  Hal  ini  lebih  tepat  daripada  pernyataan 
sebagian  orang  bahwa  dia  tidak  mendengar  dari  Utsman. 

OTyiJ!  ji  (Sebaik-baik  kamu  adalah  yang  belajar 
Al  Qur'an  dan  mengajarkannya).  Demikian  yang  dinukil  mayoritas. 
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Adapun  As-Sarakhsi  menyebutkan,  i— Up  j'  (atau  mengajarkannya). 
Kata  'atau'  di  sini  menunjukkan  macam-macamnya,  bukan  berarti 
keraguan.  Demikian  juga  dinukil  Imam  Ahmad  dari  Ghundar  dari 
Syu'bah,  hanya  saja  terdapat  tambahan,  OJ  (sesungguhnya)  di  bagian 
awalnya.  Sementara  mayoritas  periwayat  yang  mengutip  dari  Syu'bah 
menyebutkan  dengan  kata  penghubung  'dan'.  Demikian  juga  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Bahz,  dan  Abu  Daud  dari  Hafsh 
bin  Umar,  keduanya  dari  Syu'bah.  Begitu  pula  yang  diriwayatkan  At- 
Tirmidzi  dari  hadits  Ali.  Ia  lebih  kuat  dari  segi  makna,  sebab  indikasi 
penggunaan  kata  'atau'  adalah  penetapan  'kebaikan'  bagi  siapa  yang 
melakukan  salah  satu  dari  kedua  perbuatan  itu.  Konsekuensinya, 
orang  yang  belajar  Al  Qur'an  meski  tidak  mengajarkan  kepada  orang 
lain,  lebih  daripada  orang  yang  mengamalkan  kandungannya  meski 
belum  mempelajarinya. 

Namun,  tidak  boleh  dikatakan  bahwa  riwayat  yang 
menggunakan  kata  'dan'  juga  berkonsekuensi  bahwa  orang  yang 
mempelajarinya  dan  mengajarkannya  lebih  utama  daripada  yang 
mengamalkan  kandungannya  tanpa  mempelajari  dan  tidak 
mengajarkan  kepada  orang  lain,  sebab  kami  katakan  kemungkinan 
maksud  'kebaikan'  dari  sisi  adanya  pengajaran  setelah  mengetahui 
ilmnya.  Orang  yang  mengajarkan  kepada  yang  lain  menghasilkan 
mamfaat  tidak  terbatas  pada  dirinya.  Berbeda  dengan  orang  yang 
hanya  mengamalkannya  tanpa  mengajarkan,  bahkan  amalan  paling 
mulia  adalah  mengajari  orang  lain,  karena  orang  yang  mengajar  tentu 
telah  belajar  sebelumnya,  dan  perbuatannya  mengajar  menghasilkan 
mamfaat  yang  merembet  kepada  orang  lain. 

Tidak  boleh  pula  dikatakan,  "Sekiranya  maksudnya  adalah 
adanya  mamfaat  yang  merembet  kepada  orang  lain,  maka  akan 
berlaku  menyeluruh  kepada  semua  yang  mengajarkan  berbagai 
macam  ilmu  kepada  orang  lain,"  sebab  kami  katakan  bahwa  Al  Qur'an 
adalah  ilmu  yang  paling  mulia,  maka  orang  yang  mempelajarinya  dan 
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mengajarkannya  kepada  orang  lain,  lebih  mulia  dibanding  orang  yang 
belajar  selain  Al  Qur'an  meskipun  dia  juga  mengajarkannya. 

Tidak  diragukan  lagi,  orang  yang  memadukan  antara 
mempelajari  Al  Qur'an  dan  mengajarkannya,  menyempurnakan  diri 
dan  orang  lain,  berarti  telah  mengumpulkan  mamfaat  yang  terbatas 
dan  mamfaat  yang  tidak  terbatas.  Oleh  karena  itu,  dia  lebih  utama.  Dia 
juga  termasuk  yang  dimaksud  Allah  dalam  firman-Nya,  \  jij 

j— ?  Jt9j  «si  tpi  'J**  (siapakah  yang  lebih 

bagus  perkataannya  daripada  orang  yang  menyeru  kepada  Allah  dan 
melakukan  amal  shalih  serta  berkata,  "Sesungguhnya  aku  termasuk 
orang-orang  muslim").  Menyeru  kepada  Allah  dapat  dilakukan 
dengan  berbagai  cara.  Termasuk  mengajarkan  Al  Qur'an,  dan  inilah 
yang  paling  mulia  di  antara  semuanya.  Kebalikannya  adalah  orang 
kafir  yang  mencegah  selainnya  memeluk  Islam.  Allah  berfirman,  ‘JJ 
’ — &  'J**  jUfc?  (maka  siapakah  yang  lebih  aniaya 

daripada  orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan  menghalangi 
darinya). 

Jika  dikatakan,  pengertian  ini  berkonsekuensi  bahwa  orang  yang 
mengajarkan  bacaan  lebih  utama  daripada  seorang  fakih  (yang 
mendalami  agama).  Kami  berkata,  tidak  demikian,  karena  orang-orang 
yang  dimaksud  dalam  hadits  adalah  mereka  yang  sudah  faham. 
Mereka  adalah  ahli  bahasa  sehingga  mengetahui  makna-makna  Al 
Qur  an  secara  alami  melebihi  apa  yang  dipahami  mereka  yang 
mendapatkan  dengan  belajar.  Pemahaman  mereka  sudah  menjadi 
tabiat  dasar.  Barangsiapa  yang  sama  dengan  keadaan  mereka  niscaya 
bersekutu  dengan  mereka  dalam  hal  itu.  Bukan  mereka  yang  ahli 
membaca  atau  mengajarkan  bacaan  tanpa  memahami  makna-makna 
yang  dibaca  maupun  yang  diajarkannya. 

Kalau  dikatakan,  hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  yang 
mengajarkan  Al  Qur'an  lebih  utama  daripada  mereka  yang  banyak 
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memiliki  andil  dalam  Islam  dengan  berjihad,  berjaga-jaga  di  jalan 
Allah,  serta  melakukan  amar  ma'ruf  dan  nahi  munkar,  maka  kami 
katakan,  letak  persoalan  ini  berkisar  pada  mamfaat  yang  merembet 
kepada  orang  lain.  Barangsiapa  yang  lebih  banyak  mendapatkan  hal 
ini,  maka  kedudukannya  lebih  utama.  Barangkali  ada  kata  'min'  yang 
tidak  disebutkan  secara  tekstual  dalam  hadits  itu.  Kemudian  menjadi 
keharusan  pula  untuk  menjaga  keikhlasan  dalam  segala  jenis  amalan- 
amalan  itu. 

Mungkin  juga  'kebaikan'  di  sini  meski  disebutkan  secara  mutlak, 
tetapi  terkait  kepada  orang-orang  tertentu  yang  dimaksudkan 
perkataan  itu,  dimana  mereka  sangat  layak  untuk  mendapatkan 
predikat  ini.  Atau  maksudnya,  sebaik-baik  orang  yang  belajar  Al 
Qur'an  adalah  yang  mengajarkannya  kepada  orang  lain.  Boleh  jadi  hal 
ini  ditinjau  dari  segi  kandungannya,  karena  Al  Qur’an  adalah  sebaik- 
baik  perkataan,  maka  orang  yang  mempelajarinya  lebih  baik  daripada 
yang  mempelajari  selainnya  dilihat  dari  kebaikan  Al  Qur'an. 
Bagaimana  pun  keadaannya,  ia  khusus  bagi  mereka  yang  mengetahui 
dan  mengajarkan,  dalam  arti  dia  telah  mengetahui  dengan  baik  apa 
yang  diwajibkan  atas  dirinya. 

OtSf  J*  OUiP  &  $  'A'J  (Dia  berkata,  "Abu 

Abdurrahman  membacakan  pada  masa  pemerintahan  Utsman  hingga 
masa  Al  Hajjaj").  Yakni  hingga  Al  Hajjaj  memerintah  wilayah  Irak. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  antara  awal  khilafah  Utsman  dan  akhir 
pemerintahan  Hajjaj  adalah  72  tahun  kurang  3  bulan,  dan  antara  akhir 
khilafah  Utsman  dan  awal  pemerintahan  Hajjaj  di  Irak  adalah  38 
tahun.  Namun,  saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  permulaan 
Abu  Abdurrahman  mengajarkan  bacaan  Al  Qur'an,  dan  tidak  pula 
akhirnya.  Allah  yang  lebih  tahu.  Hanya  saja  dari  angka-angka  yang 
saya  sebutkan  dapat  diketahui  batas  maksimal  dan  minimalnya. 

Orang  yang  berkata,  "Abdurrahman  membacakan...",  adalah 
Sa’ad  bin  Ubaidah,  karena  saya  tidak  melihat  keterangan  tambahan  ini 
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kecuali  dalam  riwayat  Syu'bah  dari  Alqamah.  Adapun  yang  berkata, 
"Itulah  yang  menempatkanku  pada  posisi  ini"  adalah  Abu 
Abdurrahman.  Al  Karmani  meriwayatkan  bahwa  pada  sebagian 
naskah  Imam  Bukhari  tertulis,  "Sa'ad  bin  Ubaidah  berkata,  Abu 
Abdurrahman  mengajarkanku  bacaan."  Dia  berkata,  "Hal  ini  lebih 
serasi  dengan  redaksi,  'itulah  yang  menempatkanku...',  yakni 
pengajarannya  membaca  kepadaku  telah  membawaku  untuk 
menempati  posisi  yang  agung  ini." 

Adapun  yang  terdapat  dalam  sebagian  besar  naskah  adalah 
'aqra  'a'  (membacakan)  tanpa  menyebut  objek,  dan  inilah  yang  benar. 
Seakan-akan  Al  Karmani  mengira  yang  mengucapkan  kalimat,  "Itulah 
yang  menempatkanku..."  adalah  Sa'ad  bin  Ubaidah,  padahal  yang 
mengatakannya  adalah  Abu  Abdurrahman.  Seandainya  seperti  yang 
dia  duga,  maka  masa  yang  panjang  itu  dipaparkan  untuk  menjelaskan 
masa  pengajaran  bacaan  Abu  Abdurrahman  terhadap  Sa'ad  bin 
Ubaidah.  Tentu  saja  hal  ini  tidak  benar,  karena  masa  tersebut 
disebutkan  untuk  menjelaskan  masa  pengajaran  bacaan  Al  Qur'an 
oleh  Abu  Abdurrahman  kepada  manusia  secara  umum.  Disamping  itu, 
ia  berkonsekuensi  bahwa  Sa’ad  bin  Ubaidah  telah  membacakan 
kepada  Abu  Abdurrahman  sejak  masa  Utsman,  padahal  Sa’ad  tidak 
mendapatkan  masa  Utsman,  karena  gurunya  yang  paling  senior  adalah 
Al  Mughirah  bin  Syu'bah  yang  hidup  sekitar  15  tahun  setelah  masa 
Utsman.  Konsekuensi  lainnya,  kata  penunjuk  'itulah'  mengarah  kepada 
perbuatan  Abu  Abdurrahman.  Padahal  kata  ini  mengarah  kepada 
hadits  Nabi  SAW,  yaitu  hadits  yang  diceritakan  Utsman  tentang 
belajar  Al  Qur'an  dan  mengajarkannya,  mendorong  Abu 
Abdurrahman  untuk  duduk  mengajar  manusia  tentang  Al  Qur'an,  agar 
mendapatkan  keutamaan  yang  dimaksud. 

Pengertian  yang  kami  sebutkan  di  atas  tertera  dalam  riwayat 
Ahmad,  dari  Muhammad  bin  Ja'far  dan  Hajjaj  bin  Muhammad,  dari 
Syu'bah,  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sa'ad  bin  Ubaidah,  dia 
berkata,  "Abu  Abdurrahman  berkata,  'Itulah  yang  menempatkanku 
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pada  posisi  ini'."  Demikian  juga  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi,  dari  Syu'bah,  dan  dikatakan  kepadanya,  "Pada 
posisiku  ini."  Dia  berkata,  "Abu  Abdurrahman  telah  mengajarkan  Al 
Qur'an  pada  masa  Utsman  hingga  masa  pemerintahan  Al  Hajjaj."  Abu 
Awanah  meriwayatkan  dari  Bisyr  bin  Abi  Amr  dan  Abu  Ghiyats  serta 
Abu  Al  Walid,  ketiganya  dari  Syu'bah,  "Abu  Abdurrahman  berkata, 
'Itulah  yang  telah  menempatkanku  pada  posisiku  ini',  dan  dia 
mengajarkan  Al  Qur'an",  maka  kata  penunjuk  mengarah  kepada 
hadits  Nabi  SAW  yang  dimaksud.  Penisbatan  kepada  hal  itu  dalam 
konteks  majaz. 

Mungkin  juga  kata  penunjuk  tersebut  mengarah  kepada  Utsman. 
Dalam  riwayat  Abu  Awanah,  dari  Yusuf  bin  Muslim,  dari  Hajjah  bin 
Muhammad,  disebutkan,  "Abu  Abdurrahman  berkata,  'Dialah  yang 
mendudukkanku  pada  majlis  ini'."  Tapi  pernyataan  ini  masih  mungkin 
untuk  dipadukan  dengan  pengertian  di  atas. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Abu 
Nu'aim,  dari  Sufyan,  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Utsman  bin  Affan  RA.  Sufyan  adalah 
Ats-Tsauri.  Alqamah  bin  Martsad  -dan  ada  yang  membaca  Mirtsad- 
seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  dari  kalangan  penduduk 
Kufah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dari  Shahih  Bukhari  selain  hadits 
ini,  dan  satu  hadits  lain  dalam  pembahasan  tentang  jenazah  dari  Sa'ad 
bin  Ubaidah  juga,  serta  hadits  ketiga  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  sahabat. 

JUp  j'  OT^l  ’ja  OJ  (Sesungguhnya  orang  yang  paling 

utama  di  antara  kamu  adalah  yang  belajar  Al  Qur'an  atau 
mengajarkannya).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  mereka,  yakni 
menggunakan  kata  'atau'.  Sementara  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari 
Bisyr  bin  As-Surri,  dari  Sufyan,  I—Upj  oT^Jh  'pk’Jr 

(sebaik-baik  kamu  atau  seutama-utama  kamu  adalah  yang  belajar  Al 
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Qur'an  dan  mengajarkannya).  Begitu  pula  terjadi  perbedaan  dalam 
riwayat  Sufyan  antara  kata  'dan'  serta  'atau’  yang  telah  dijelaskan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  mengajar  Al  Qur'an.  Ats- 
Tsauri  pernah  ditanya  tentang  jihad  dan  mengajar  Al  Qur'an,  maka  dia 
mengunggulkan  yang  kedua  seraya  berhujjah  dengan  hadits  di  atas, 
kisah  ini  dikutip  Ibnu  Abi  Daud.  Dia  meriwayatkan  dari  Abu 
Abdurrahman  bahwa  dia  biasa  membacakan  Al  Qur'an  lima  ayat  lima 
ayat.  Kemudian  dinukil  dengan  sanad- nya  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Al  Aliyah  serupa  dengannya  dan  disebutkan  bahwa  Jibril  biasa  turun 
membawa  wahyu  seperti  itu.  Status  riwayat  ini  adalah  mursal  yang 
bagus.  Riwayat  ini  dikuatkan  riwayat  pada  tafsir  surah  Al  Muddatstsir 
dan  tafsir  surah  Iqra'. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa'ad 
tentang  kisah  perempuan  yang  menghibahkan  dirinya.  Ibnu  Baththal 
berkata,  "Hubungan  penyebutannya  di  bab  ini  bahwa  Nabi  SAW 
mengawinkan  laki-laki  tersebut  dengan  perempuan  yang 
menghibahkan  dirinya  karena  kehormatan  Al  Qur'an."  Namun,  Ibnu 
At-Tin  menyanggah' dengan  alasan  redaksi  hadits  menunjukkan  bahwa 
Nabi  SAW  menikahkannya  dengan  perempun  itu  dengan  syarat  dia 
mengajarinya.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  lebih  detail  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Ulama  selainnya  berkata,  "Kesesuain 
hadits  ini  dengan  judul  bab  tampak  dari  sisi  bahwa  keutamaan  Al 
Qur'an  telah  tampak  pada  pemiliknya  di  dunia,  dimana  ia  telah 
menempati  posisi  harta  yang  bisa.,  dijadikan  sarana-  mencapai 
keinginannya,  sedangkan  mamfaatnya  di  akhirat  sudah  sangat  jelas." 

a}j — Lijj  ali  Ij— ii  cJbj  (menghibahkan  dirinya  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya).  Dalam  riwayat  Al  Hamawi  disebutkan,  Jy— (kepada 
Rasul).  . 

llfj  liS”  Jli  ?  OTyjJt  ja  'Sju>  \a  (Apa  yang  bersamamu  daripada  Al 
Qur'an?  Dia  berkata,  "Begini  dan  begini").  Dalam  riwayat  pada  bab 
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berikut  disebutkan,  t-L-f  Sjj-J-j  »JL S  Ijy  (Surah  ini  dan  surah  ini). 
Penjelasannya  akan  disebutkan  ketika  membahas  hadits  berikut. 


22.  Membaca  dalam  Hati  (Menghafal) 

A  s  ^  \  (  e  e  e  i 

J - *  Jj~*j  «'y*1  0'  X-  jJ  Jih-  jP  f jU*  gjj  JP 

l — j— »2iJ  C~i>*  <dlt  Jj—> j  W  ’.cJlii  jvi-'-'J  4Ji 
Xlj  (LlL  p  aj'Jsj  4lli  'j£)\  lujai  JJl-}  aIIp  -5)'  Jjo  <&!  Jy-j 
j?  f ^  C-~X  lili  4;»  ^/aij  jj  a!>  S'3^!  °°'j  ^ 

ji  :Jlii  4;  iAJ  j*J  0}  <5)1  J y-j  C  :  Jlii 

jp  J\  v-*il  :  J'i  -i'  J y*-j  W'  i'j  tSl  :  Jlii 

•4r*  &  4A»l  Jy— j  W  <*S»4  N  :JUi  £*•  j  j*j  tw-pii  .l£i 

Jy^j  ^  a»Ij  ^  t  Jlii  £*■  j  j*j  t^pii  Cr!  yJ j  3^1  •  Jli 

1 — ^  ^  £  :Ji-  JlS  <£ yOl  X  jPj  ^  UjI>-  till 

<C-J  OJ  ?2ijljW  W*  aJp  ill  <&i  J y+'j  Jlii  4Xaj 
>>  <jXJ  «X*  jJ  aXJ  Olj  a1»  4Sp  JJ 

f s,  k  *,  \  *  f  \_  ''  '  „  t  ,  „ 

‘l— Jy*  (X*  j  aX  iit  J  y^J  oTy  ifli  JJ  ia!jX  J  U»  J£>- 

»jy— •  .Jli  ^OT^iJl  ^  X  'X  :Jli  X  lili  Aj  J^ti 

:Jli  feUi  jit  jp  cfj'j**  :J^  -l^p  lis"  aJyJy  liS*  «jyi'J  lis' 
.  jT Jai\  ja  ^X*a  ij  4^&i  JLii  LJol  :  J 15  .JJJ 
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5030.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa'ad,  "Seorang 
perempuan  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  datang  untuk  menghibahkan  diriku  kepadamu'. 
Rasulullah  SAW  memandang  kepadanya.  Beliau  menaikkan 
pandangannya  dan  menurunkannya.  Kemudian  beliau  menundukkan 
kepalanya.  Ketika  perempuan  itu  melihat  Rasulullah  SAW  tidak 
memutuskan  sesuatu  tentangnya,  maka  dia  pun  duduk,  lalu  seorang 
laki-laki  di  antara  sahabatnya  berdiri  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
jika  engkau  tidak  butuh  kepadanya,  maka  nikahkanlah  aku 
dengannya'.  Beliau  bertanya  kepadanya,  'Apakah  engkau  memiliki 
sesuatu?'  Laki-laki  itu  berkata,  'Tidak  demi  Allah  wahai  Rasulullah, 
aku  tidak  memiliki  sesuatu'.  Beliau  bersabda,  'Perhatikanlah  meskipun 
cincin  besi'.  Dia  pergi  dan  kembali,  lalu  berkata,  'Tidak,  demi  Allah 
wahai  Rasulullah,  meskipun  cincin  besi.  Akan  tetapi  ini  sarungku'." 
Sahal  berkata,  "Dia  tidak  memiliki  selendang,  maka  bagi  perempuan 
itu  setengahnya.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Apa  yang  engkau 
lakukan  dengan  sarungmu?  Jika  engkau  memakainya,  maka  tidak  ada 
sesuatu  padanya  dan  jika  dia  memakainya,  maka  tidak  ada  sesuatu 
padamu'.  Laki-laki  itu  duduk  hingga  berlalu  waktu  yang  cukup  lama. 
Kemudian  dia  berdiri  dan  Rasulullah  SAW  melihatnya  berbalik  pergi. 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  agar  dipanggil.  Ketika  datang,  beliau 
bertanya,  'Apakah  ada  sebagian  dari  Al  Qur'an  yang  bersamamu 
(engkau  hafal)?'  Dia  berkata,  'Surah  ini,  surah  ini,  dan  surah  ini',  dia 
menyebutkannya.  Beliau  bersabda,  'Engkau  membacanya  dari  dalam 
hatimu  (menghafalnya)?'  Dia  menjawab,  'Benar!'  Beliau  bersabda, 
'Pergilah,  aku  telah  menjadikanmu  memilikinya  dengan  sebab  Al 
Qur  'an  yang  bersamamu '. " 


Keterangan: 

(Bab  membaca  dari  dalam  hati  [menghafal]).  Disebutkan  hadits 
Sahal  tentang  perempuan  yang  menghibahkan  dirinya,  dengan  redaksi 
yang  cukup  panjang.  Hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas, 
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karena  adanya  Iafazh,  "Apakah  engkau  membacanya  dari  dalam 
hatimu  [menghafal]?  Dia  menjawab.  Benar."  Hal  ini  menunjukkan 
keutamaan  menghafal  Al  Qur'an,  sebab  yang  demikian  lebih 
memudahkan  untuk  diajarkan. 

Ibnu  Katsir  berkata,  "Jika  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  ini  untuk  berdalil  bahwa  menghafal  Al  Qur'an  lebih  utama 
daripada  membaca  dengan  melihat  mushhaf,  maka  harus  ditinjau 
kembali,  karena  ini  bersifat  khusus,  mungkin  laki-laki  tersebut  tidak 
dapat  menulis  dan  Nabi  SAW  juga  mengetahuinya,  sehingga  tidak 
menunjukkan  keutamaan  menghafal  dibanding  membaca  dengan 
melihat  mushhaf,  baik  bagi  orang  yang  bisa  membaca  tulisan  maupun 
yang  tidak  bisa.  Disamping  itu,  redaksi  hadits  ini  hanya  untuk 
mengecek  apakah  dia  hafal  surah-surah  itu  dalam  hatinya,  agar  dia 
mampu  mengajarkan  kepada  istrinya.  Ini  bukan  berarti  lebih  utama 
daripada  membaca  sambil  melihat  mushhaf,  dan  tidak  pula  menafikan 
keutamaan  itu." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  yang  dikatakan  Ibnu  Katsir 
tidak  dapat  dijadikan  sanggahan  bagi  Imam  Bukhari,  karena  maksud 
perkataannya,  "Bab  Membaca  dari  dalam  Hati",  artinya  pensyariatan 
hal  itu,  dan  itu  disukai.  Hadits  yang  disebutkan  sangat  sesuai 
dengannya.  Dia  tidak  menyinggung  persoalan  keutamaannya  atas 
membaca  sambil  melihat  mushhaf.  Sementara  itu,  sejumlah  ulama 
menegaskan  bahwa  membaca  sambil  melihat  mushhaf  lebih  utama 
daripada  menghafal.  Abu  Ubaid  menyebutkan  dari  Ubaidillah  bin 
Abdurrahman,  dari  salah  seorang  sahabat  Nabi,  dia  nisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  Ji-  <paJ  Vfju  j*  J*  \'jaj  OTyiil  i^\j  Jja » 

(Keutamaan  membaca  Al  Qur'an  dengan  melihat  atas  mereka  yang 
membacanya  dengan  menghafal,  seperti  keutamaan  fardhu  atas 
nafilah).  Namun,  sanad- nya  lemah.  Kemudian  dari  jalur  Ibnu  Mas'ud 
dengan  sanad  yang  mauquf  disebutkan,  u&Ca — «Ji  ) — Salii  \j — 

(teruslah  kalian  melihat  mushhaf).  Sanad- nya  shahih.  Dari  sisi  makna, 
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membaca  dengan  melihat  mushhaf  lebih  selarn*  4ai 
Namun,  menghafal  dari  dalam  hati  lebih  jauh  dan  aftap  rr*a  c -r 
sangat  mendukung  rasa  khusyu'.  Hanya  yang  tampak  baai  sana.  htt*  a 
semua  itu  berbeda  sesuai  perbedaan  keadaan  dan  individEL 

Ibnu  Abi  Daud  menyebutkan  melalui  sanad  yang  5*2* ik  ----- 
Abu  Umamah,  oJby  <&i  OU  iiliLli  «ai  1 vj  j 

— pj  03  (bacalah  Al  Qur'an,  jangan  mushhaf-mushkaf  »cns 
bergantungan  ini  memperdayakan  kamu,  sesungguhnya  Allah  ras¬ 
akan  menyiksa  hati  yang  mengandung  Al  Qur'an).  Ibnu  Baththa! 
mengklaim  bahwa  perkataannya,  s — 13  J£>  J*  cfiyM  (apakah  engkau 
membaca  surah-surah  itu  dari  dalam  hati)  menolak  penakwilan 
Syafi’i  bahwa  mahar  pernikahan  laki-laki  dalam  hadits  itu  adalah 
upahnya  mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  istrinya.  Demikian  yang  dia 
(Ibnu  Baththal)  katakan.  Namun,  tidak  ada  dalil  atas  hal  itu,  bahkan 
makna  zhahir  redaksinya  menyatakan  beliau  mempeijelas  keadaan 
laki-laki  tersebut,  seperti  disebutkan  di  atas. 


23.  Mengingat  (Mengulang/Menghafal)  Al  Qur'an  dan 
Menjaganya 

'“--«'-A.  *,  \  *  t  ,  %  ^  ^ 

(00  J  ^  ^  t)  .J’*" J  j  jjjt  <jP  ^jP 

J — il p  01  tiiaOJl  JjN'  JOO"  JO  llil  :  Jli 

LgiJJji  Ojj  1  g  3 c. 

5031.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  perumpamaan  pemilik  Al  Qur'an 
seperti  pemilik  unta  yang  terikat.  Jika  dia  menjaganya  niscaya  dia 
dapat  menahannya.  Jika  dia  melepaskannya  niscaya  akan  pergi. " 


FATHUL  BAARI  —  91 1 


' — *  ^  j*  Ji'j  °fjs' 

jT JiJl  I j^S" ^jj  ou-5" j  ou-5""  Cy*i  : o' 

■r3*  Jli-^M  jj-W>  C r?  W*3-®-'  •*-*'  4j\i 


'j*  jC*J'  ^j'  (j£>  yOo  a*jIj  «di»  jj-va^«  yf  y j>r  Ijjji-  OI^Op  lljJb- 
CU*-« *»<  Aiil  O Ip  Ji-iLi  (j^-  ®Olp  j^P  £tj _y?r-  j^jl  4*j1jj  .Ljui 

„  *,  #-^  A  i  c. 

(%-£>_$  ^dp-  «&1 


5033.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  Nabi  SAW 
bersabda,  "Sangat  buruk  bagi  salah  seorang  mereka  mengatakan, 
'Aku  lupa  ayat  ini  dan  ini' bahkan  'dia  dijadikan  lupa',  dan  hafallah  Al 
Qur'an,  sesungguhnya  ia  berlepas  dari  dada  orang-orang  melebihi 
lepasnya  unta. " 


Utsman  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  sama  sepertinya.  Dinukil  juga  oleh  Bisyr,  dari 
Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Syu’bah.  Lalu  dinukil  juga  oleh  Ibnu  Juraij, 
dari  Abdah,  dari  Syaqiq,  aku  mendengar  Abdullah,  aku  mendengar 
Nabi  SAW. 


iO"ij — a)!  IjJ — %\ju  : Jt»  p-LJj  A-ip  aUI  ^P  ^>y»  y& 

.L^iip  Jj*^|I  Lr?  W*3®*  *Li»l  _^$J  o-Lj  j> 

5033.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Jagalah  Al  Qur'an,  demi  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sungguh  ia  berlepas  melebihi  lepasnya  unta  pada  ikatannya. " 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengingat  Al  Qur'an  dan  menjaganya).  Yakni  berusaha 
untuk  mengingatnya  (mengulang-ulangnya)  dan  senantiasa 
berinteraksi  dengannya. 

0T^_aJl  — Ifl  Jii  Uh  ( Sesungguhnya  perumpamaan  pemilik  Al 
Qur'an).  Yakni  perumpamaan  pemilik  Al  Qur' an  dengan  Al  Qur'an. 
Maksud  pemilik  adalah  yang  telah  terbiasa  dengannya.  Iyadh  berkata, 
"Sesuatu  yang  jinak  dan  terbiasa  disebut  shaahib  (pemilik)."  Ia  sama 
seperti  perkataan,  "Ashhaabul  jannah "  (para  pemilik  surga).  Maksud 
pernyataan  "terbiasa  dengannya",  yakni  terbiasa  dalam  membacanya. 
Hal  ini  berlaku  umum  baik  terbiasa  membaca  sambil  melihat  mushhaf 
maupun  menghafalnya,  sebab  orang  yang  senantiasa  berbuat  demikian 
akan  terbiasa  lisannya  dan  mudah  baginya  membacanya.  Jika 
seseorang  menjauh  darinya  akan  berat  dan  sulit  membacanya.  Adapun 
kata  'innama'  berkonsekuensi  pembatasan  menurut  pendapat  yang 
lebih  kuat.  Akan  tetapi  pembatasan  yang  khusus  ditinjau  dari  segi 
hapal  dan  lupa  serta  membaca  dan  meninggalkan. 

JjUi  c-fCo  Ji (seperti  pemilik  unta  yang  terikat).  Yakni 
seperti  pemilik  unta  yang  terikat  dengan  untanya  itu.  Mempelajari  Al 
Qur'an  dan  konsisten  dalam  membacanya  diserupakan  dengan  unta 
yang  terikat  yang  dikhawatirkan  lari.  Selama  terus  berinteraksi  maka 
hafalan  pun  tetap  ada.  Sebagaimana  unta  selama  terikat  dengan  tali, 
selama  itu  pula  ia  terpelihara.  Sengaja  disebutkan  unta  secara  khusus 
karena  ia  merupakan  hewan  paling  bisa  melepaskan  diri  dari  ikatan. 
Kemudian  untuk  mendapatkannya  kembali  setelah  terlepas  adalah 
perkara  yang  cukup  sulit. 

'  '■{ji’  JLJblP  OJ  (Jika  dia  menjaganya  niscaya  dia  dapat 
menahannya).  Yakni  dia  akan  menahannya  terus  menerus.  Dalam 
riwayat  Ayyub  dari  Nafi’  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  * 
i-  (jika  dia  mengikatnya  niscaya  dapat  menjaganya). 
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c — 'J>s  ' — fiiisl  OJ j  (Jika  dia  melepaskannya  niscaya  akan  pergi).  . 
Yakni  akan  melepaskan  dirinya.  Dalam  riwayat  Ubaidillah  bin  Umar 
dari  Nafi'  yang  dikutip  Imam  Muslim,  0]j  tiltiUj  0J 

tgiap  jlisl  (jika  pemiliknya  memperhatikannya  dan  mengikatnya 
niscaya  tetap  dapat  menahannya.  Jika  dia  melepaskan  ikatannya 
niscaya  akan  pergi).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi' 
disebutkan,  "Jika  pemilik  Al  Quran  shalat  di  malam  dap  siang  hari 
lalu  membacanya  niscaya  dia  akan  ingat,  tapi  jika  tidak 
mengamalkannya  niscaya  akan  lupa." 

Hadits  kedua  diriwayatkan  dari .  Muhammad  bin  Ar'arah,  dari 
Syu'bah,  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah.  Manshur  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mu'tamir.  Abu  Wa'il  adalah  Syaqiq  bin 
Salamah.  Sedangkan  Abdullah  adalah  Ibnu  Mas’ud.  Akan  disebutkan 
dalam  riwayat  mu'allaq  penegasan  bahwa  Syaqiq  mendengar  langsung 
dari  Ibnu  Mas’ud. 

J  j— i k  U  (Sangat  buruk  bagi  salah  seorang  mereka 

mengatakan).  Al  Qurthubi  berkata,  "Kata  bi'sa  sama  dengan  kata 
ni’ma.  Kata  bi'sa  bermakna  celaan  dan  ni'ma  bermakna  pujian. 
Keduanya  adalah  kata  kerja  yang  tidak  mengalami  perubahan  bentuk. 
Namun,  keduanya  memberi  pengaruh  pada  subjek  baik  secara  zhahir 
(nyata)  maupun  mudhmar  (kata  ganti).  Hanya  saja  jika  pelakunya 
zhahir  (bukan  kata  ganti)  tidak  berkenaan  dengan  urusan  umum, 
kecuali  diberi  'alif  dan  'lam'  yang  menunjukkan  jenis,  atau  dinisbatkan 
kepada  apa  yang  keduanya  berada  padanya,  sehingga  mencakup  apa 
yang  disifati  dengan  salah  satu  dari  keduanya.  Menjadi  keharusan 
untuk  menyebutkannya  secara  jelas,  seperti  perkataan  mereka,  'ni'ma 
ar-rajul  zaidun'  (sebaik-baik  laki-laki  adalah  Zaid)  dan  'bi'sa  ar-rajul 
amrun’  (seburuk-buruk  laki-laki  adalah  Amr).  Jika  subjeknya  adalah 
kata  ganti  maka  harus  disebutkan  isim  nakirah  yang  diberi  tanda 
'fathah'  sebagai  penafsiran  kata  ganti  tersebut,  seperti  perkaitaan 
mereka,  'ni'ma  r ajulan  zaidun'.  Bisa  saja  penafsiran  tersebut  adalah 
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kata  W  sebagaimana  dinyatakan  secara  tekstual  oleh  Sibawaih, 
seperti  dalam  hadits  di  atas.  Begitu  pula  dalam  firman  Allah, 
'fani'imma  hiya'."  Ath-Thaibi  berkata,  "Kata  'maa'  adalah  nakirah 
yang  diberi  sifat  kata  'an  yaquuF  dikhususkan  sebagai  celaan,  yakni 
seburuk-buruk  sesuatu  adalah  seseorang  mengatakan." 

c — S)  ^ — 'S  (Ayat  begini  dan  begini).  Al  Qurthubi  berkata, 
"Kata  'kait a  wa  kaita'  digunakan  untuk  mengungkapkan  kalimat  yang 
banyak  dan  pembicaraan  yang  panjang.  Hal  itu  serupa  dengan  'dzaita 
wa  dzaita'."  Sementara  Ats-Tsa’lab  berkata,  "Kata  'kaita'  untuk  kata 
kerja  dan  'dzaita'  untuk  kata  benda."  Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  dari 
Ad-Dawudi  bahwa  kalimat  ini  sama  dengan  kata  'kadza'  (demikian), 
hanya  saja  ia  khusus  untuk  'mu’annats'  (kata  jenis  perempuan)."  Hal 
ini  dinukil  dari  kitab  Mufradaat  karya  Ad-Dawudi. 

J*  (Bahkan  dia  dijadikan  lupa).  Demikianlah,  huruf  nun 
diberi  tanda  dhammah  dan  huruf  sin  diberi  tasydid  disertai  tanda 
kasrah.  Al  Qurthubi  berkata,  "Sebagian  periwayat  Imam  Muslim 
menukilnya  tanpa  tasydid."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Ya'la,  dan  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Daud 
dalam  kitab  Asy-Syari'ah  melalui  beberapa  jalur  menggunakan  tanda 
baca  dengan  tulisan  yang  dipercayai,  pada  setiap  huruf  'sin'  terdapat 
tanda  takhfif  (bukan  tasydid).  Iyadh  berkata,  "Sesungguhnya  Al 
Kannani  -yakni,  Abu  Al  Walid  Al  Waqsyi-  tidak  memperbolehkan 
pada  tempat  ini  selain  takhfif  (bukan  tasydid)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  menggunakan  'tasydid1 
itulah  yang  terdapat  pada  semua  riwayat  Imam  Bukhari.  Demikian 
juga  pada  kebanyakan  riwayat  ahli  hadits  lainnya.  Hal  ini  didukung 
keterangan  dalam  riwayat  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Al  Gharib,  setelah 
mengutip  kata  'kaita  wa  kaita'  dia  berkata,  "Ia  bukan  'nasiya'  (dia  lupa) 
akan  tetapi  'nussiya'  (dijadikan  lupa)."  Al  Qurthubi  berkata,  "Jika 
diberi  tasydid  ( nussiya )  artinya  dia  diberi  ganjaran  dengan  ditimpakan 
kelupaan  kepadanya  karena  lalai  berinteraksi  dan  mengingatnya."  Dia 
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juga  berkata,  "Adapun  tanpa  tasydid  ( nusiya )  artinya  orang  itu 
meninggalkan  dan  tidak  mau  menoleh  kepadanya,  seperti  firman 
Allah,  <o»l  ijl. — l  (mereka  lupa  Allah,  maka  Dia  melupakan 

mereka),  yakni  meninggalkan  mereka  dalam  siksaan  atau 
meninggalkan  mereka  jauh  dari  rahmat." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kaitan  celaan  dalam  kata 
"bi  'sa  "  (seburuk-buruk): 

Pertama,  dikatakan  ia  disebabkan  penisbatan  'lupa'  oleh 
seseorang  kepada  dirinya  sendiri,  padahal  tidak  ada  campur  tangannya 
dalam  hal  itu,  maka  jika  dia  menisbatkan  kepada  dirinya  menimbulkan 
kesan  bahwa  dia  melakukannya  sendiri.  Oleh  karena  itu,  dia  patut 
berkata,  "Unsiitu"  atau  "nussiitu"  artinya  sesungguhnya  Allah  yang 
menjadikanku  lupa,  seperti  firman-Nya,  ‘j&j  Uj 

(tidaklah  engkau  melempar  ketika  engkau  melempar,  tetapi  Allah 
yang  melempar),  dan  firman-Nya,  (apakah 

kamu  yang  menanamnya  ataukah  Kami  yang  menanam).  Pandangan 
inilah  yang  ditandaskan  Ibnu  Baththal.  Dia  berkata,  "Beliau 
bermaksud  memberlakukan  pada  lisan  para  hamba  penisbatan 
perbuatan  kepada  pencipta-Nya,  karena  pada  yang  demikian  terdapat 
pengakuan  peribadatan  kepada-Nya,  serta  kepasrahan  terhadap 
kekuasan-Nya.  Hal  itu  lebih  baik  daripada  penisbatan  perbuatan 
kepada  yang  melakukannya  langsung.  Meski  sebenarnya  menisbatkan 
kepada  yang  melakukan  langsung  juga  diperbolehkan  berdasarkan  Al 
Qur'an  dan  Sunnah."  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  yang  akan 
disebutkan  pada  bab  "Lupa  Al  Qur'an."  Dia  berkata,  "Musa  AS  pada 
suatu  waktu  menisbatkan  lupa  pada  dirinya  dan  pada  kesempatan  lain 
menisbatkan  kepada  syetan.  Allah  befirman,  iliUJ'  Uj  ojiJi 
Olialli — 1'  (sesungguhnya  aku  lupa  ikan  itu  dan  tidak  ada  yang 

menjadikanku  lupa  kecuali  syetan).  Masing-masing  penisbatan  itu 
memiliki  makna  yang  benar.  Penisbatan  kepada  Allah  bermakna 
Dialah  pencipta  semua  perbuatan.  Penisbatan  kepada  diri  sendiri 
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ditinjau  dari  sisi  bahwa  manusia  sebagai  pelaku  langsung.  Sedangkan 
penisbatan  kepada  syetan  bermakna  dia  yang  memberi  waswas." 
Hanya  saja  tampaknya  dia  lalai  saat  menisbatkan  perkataan  itu  kepada 
Musa,  karena  ia  adalah  perkataan  pemuda  yang  turut  bersama  Musa 
AS. 

Al  Qurthubi  berkata,  "Dinukil  melalui  jalur  yang  shahih  bahwa 
Nabi  SAW  menisbatkan  lupa  kepada  dirinya  -yakni  seperti  akan 
disebutkan  pada  bab  "Lupa  Al  Qur'an-  dan  demikian  juga  Yusa'  bin 
Nun  menisbatkan  kepada  dirinya  ketika  berkata,  i  cJL* — >  (aku 

lupa  ikan  itu),  serta  Musa  menisbatkan  kepada  dirinya  ketika  berkata, 
C.1J  Uj  ^  ’S  (janganlah  engkau  menghukumku  atas  apa  yang  aku 
lupa).  Demikian  pula  dikutip  perkataan  para  sahabat,  OJ  UJi — j-\'y  *il  C) 
Cr- — *  (wahai  Tuhan  kami,  janganlah  engkau  menghukum  Kami  jika 
kami  lupa)  dalam  konteks  pujian.  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya 
SAW,  -i'  ti  ’i!  J-C  ClL‘ jlC  (Kami  akan  membacakan  kepadamu, 
maka  engkau  tidak  akan  lupa  kecuali  apa  yang  dikehendaki  Allah). 
Hal  itu  bukan  faktor  yang  menyebabkan  teijadinya  celaan."  Kemudian 
dia  cenderung  kepada  pandangan  yang  kedua,  yaitu: 

Kedua,  faktor  yang  menyebabkan  teijadinya  celaan  adalah 
adanya  indikasi  kurang  perhatian  terhadap  Al  Qur'an,  sebab  lupa  tidak 
teijadi  kecuali  kurang  berinteraksi  dan  banyak  melalaikan.  Sekiranya 
dia  banyak  berinteraksi  dengan  mengulangnya  dan  membacanya 
dalam  shalat,  tentu  hafalan  dan  ingatannya  akan  terus  terjaga.  Apabila 
seseorang  mengatakan  "Aku  lupa  ayat  ini  dan  itu"  maka  dia  menjadi 
saksi  bagi  dirinya  atas  kelalaian  itu.  Dengan  demikian,  faktor  yang 
menjadi  latar  belakang  celaan  adalah  tidak  mengingat  dan  berinteraksi 
dengan  Al  Qur'an,  sehingga  seseorang  menjadi  lupa. 

Ketiga ,  Al  Ismaili  berkata:  Mungkin  tidak  disukainya  seseorang 
mengatakan  'aku  lupa'  dalam  arti  'aku  meninggalkan'  bukan  dalam  arti 
'lupa  yang  biasa  dialami  seseorang',  seperti  firman  Allah,  -Si'  'jLi 
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(mereka  lupa  Allah  maka  Dia  melupakan  mereka).  Ini  adalah 
pendapat  yang  dipilih  Abu  Ubaid  dan  sekelompok  ulama. 

Keempat,  Al  Ismaili  berkata,  "Mungkin  subjek  kata  'lupa'  adalah 
Nabi  SAW.  Seakan-akan  beliau  bersabda,  'Janganlah  salah  seorang 
mengatakan  tentang  aku  bahwa  aku  lupa  ayat  ini  dan  itu', 
sesungguhnya  Allah  yang  membuatku  lupa  karena  hikmah 
penghapusan  suatu  ayat  dan  pengangkatan  bacaannya.  Tidak  ada 
urusanku  dalam  hal  itu,  bahkan  Allah  yang  menjadikan  aku  lupa 
terhadap  ayat-ayat  yang  dihapus'.  Hal  ini  seperti  firman  Allah, 

*bi  f.\ — jj  \ — i  *j|i  'M  (Kami  akan  membacakan  kepadamu  sehingga 

engkau  tidak  akan  lupa  kecuali  apa  yang  dikehendaki  Allah)  sebab 
maksud  'yang  dilupakan'  adalah  apa  yang  dihapus  bacaannya,  maka 
Allah  menjadikan  Nabi-Nya  lupa  terhadap  apa  yang  Dia  kehendaki 
untuk  dihapus." 

Kelima,  Al  Khaththabi  berkata,  "Mungkin  yang  demikian 
khusus  pada  masa  Nabi  SAW.  Di  antara  macam-macam  penghapusan 
adalah  dilupakannya  sesuatu  dari  wahyu  yang  diturunkan,  lalu 
dihapuskan  lagi  sebagian  darinya  setelah  diturunkan,  maka  tulisannya 
hilang,  bacaannya  diangkat,  dan  hilang  pula  dari  hafalan  mereka  yang 
menghafalnya.  Akhirnya,  seseorang  berkata,  'Aku  lupa  ayat  ini  dan 
itu',  mereka  pun  dilarang  berkata  demikian  agar  tidak  menimbulkan 
asumsi  bahwa  ayat-ayat  yang  masih  berlaku  telah  hilang.  Beliau 
mengisyaratkan  apa  yang  teijadi  atas  izin  Allah  karena  hikmah  dan 
maslahat  yang  Dia  kehendaki." 

Keenam,  Al  Ismaili  berkata,  "Masih  ada  kemungkinan  lain, 
yaitu  bahwa  'lupa'  yang  merupakan  lawan  dari  kata  'ingat'. 
Penisbatannya  kepada  pelakunya  dalam  konteks  majaz,  karena  dia 
mengalaminya  bukan  atas  kemauannya.  Jika  seseorang  sengaja 
hendak  melupakan  sesuatu,  maka  dia  mengingatnya  saat  itu.  Ia  sama 
seperti  perkataan  seseorang,  'Fulan  tidak  mati  tapi  dimatikan'."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  mirip  dengan  pendapat  pertama.  Adapun 
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pandangan  yang  lebih  tepat  adalah  kemungkinan  kedua.:  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  perintah  mengingat  Al  Qur'an  yang  disebutkan 
sesudahnya.  Menurut  Iyadh,  penakwilan  paling  tepat  bahwa  celaan  itu 
ditujukan  kepada  keadaan  bukan  perkataan,  yakni  sebaik-baik  keadaan 
adalah  keadaan  orang  yang  menghafal  Al  Qur'an,  kemudian 
melalaikannya  hingga  dia  lupa.  An-Nawawi  berkata,  "Makruh  di  sini 
dalam  konteks  tanzih." 

JTj — aJl  i/jfds — LAj  (Dan  ingatlah  Al  Qur'an).  Maksudnya, 
hendaklah  kamu  terus  membacanya  dan  mengulang-ulangnya.  Ath- 
Thaibi  berkata,  "Ia  adalah  dihubungkan  -dari  segi  makna-  kepada 
lafazh,  'sangat  buruk  bagi  salah  seorang  kamu',  yakni  janganlah  kamu 
lalai  dalam  berinteraksi  dengannya."  Ibnu  Abi  Daud  menyebutkan  dari 
Ashim,  dari  Abu  Wa'il  -di  tempat  ini-  dengan  redaksi,  "Sesungguhnya 
Al  Qur'an  ini  liar."  Demikian  juga  dia  kutip  dari  jalur  Al  Musayyab 
bin  Rafi’,  dari  Ibnu  Mas’ud. 

C* — «i  J — i'  (Sesungguhnya  berlepas  melebihi).  Yakni 

membebaskan  dan  melepaskan  diri.  Dikatakan,  "fashaitu  kadzaa", 
artinyaaku  meliputi  semua  seluk  beluk  hal  ini.  Dalam  hadits  Uqbah 
bin  Amir  dinukil,  (berusaha  luput).  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Muslim  dari  Abu  Musa  (yakni  hadits  ketiga  pada  bab  di  atas). 

Kemudian  pada  hadits  ini  terdapat  tambahan  bagi  hadits  Ibnu 
Umar,  sebab  dalam  hadits  Ibnu  Umar  terdapat  penyerupaan  salah 
satunya  dengan  yang  lain.  Sedangkan  dalam  hadits  ini  dikatakan  ia 
lebih  hebat  dalam  melepaskan  diri  daripada  unta.  Ini  juga  yang 
dinyatakan  terang-terangan  pada  hadits  ketiga,  ketika  dikatakan,  j— ^ 

^  JjY  ja  Cac  Xii\  (sungguh  ia  berlepas  melebihi  lepasnya  unta 
pada  ikatannya),  karena  tabiat  unta  adalah  berusaha  melepaskan  diri 
selama  memungkinkan.  Demikan  juga  penghafal  Al  Qur'an,  jika  dia 
tidak  memperhatikannya,  niscaya  akan  luput  darinya,  bahkan  lebih 
hebat  dibandingkan  unta. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  "Hadits  ini  selaras  dengan  dua  ayat,  yaitu 
firman  Allah,  *Jj3  djti 's-  ih  (sesungguhnya  Kami  memberikan 

kepadamu  perkataan  yang  berat),  dan  firman-Nya,  j — oh  j— — \  Jil  j 

jsS _ U  (sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  untuk 

pelajaran).  Barangsiapa  menghafal  dan  senantisa  berinteraksi 
dengannya  niscaya  akan  mudah  baginya,  dan  barangsiapa  berpaling 
darinya  niscaya  ia  akan  berlepas  darinya." 

d  t _ 'Js-  UJj — 9-  (Utsman  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah 

Ibnu  Abi  Syaibah.  Jarir  adalah  Ibnu  Abdul  Hamid.  Sedangkan 
Manshur  adalah  periwayat  yang  disebutkan  pada  sanad  di  awal  hadits. 
Jalur  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  serta 
disebutkan  pula  pada  riwayat  An-Nasafi.  Kata  "sepertinya",  yakni 
seperti  hadits  sebelumnya.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  redaksi 
riwayat  Jarir  sama  dengan  redaksi  riwayat  Syu'bah.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah  digandeng  dengan  Ishaq 
bin  Rahawaih  dan  Zuhair  bin  Harb,  ketiganya  dari  Jarir,  dan 
redaksinya  sesuai  dengan  riwayat  Syu'bah  (seperti  di  atas),  hanya  saja 
dia  mengatakan,  "ingatlah"  tanpa  menyertakan  kata  hubung  'dan'.  Dia 
juga  menyebutkan  dengan  lafazh,  "sungguh  ia  benar-benar"  sebagai 
ganti  lafazh,  "sesungguhnya  ia".  Lalu  sesudah  lafazh,  "daripada  unta" 
diberi  tambahan,  "dari  ikatannya."  Tambahan  ini  tercantum  dalam 
riwayatnya  -dalam  hadits  Syu'bah-  melalui  ghundar,  j'  - 
jj  :j*Iltj  A»!  Jjl»j  C-i^j  Jjil  Ol  - 

...  _ i\  l  j  jSfJisLl  Jjfljj  ji  (sangat  buruk  bagi  salah  seorang 

kamu  -atau  salah  seorang  mereka-  mengatakan,  'Sesungguhnya  aku 
lupa  ayat  ini  dan  ini'.  Rasulullah  SAW bersabda,  'Bahkan  ia  dijadikan 
lupa',  dan  beliau  bersabda,  'ingatlah  Al  Qur'an'...).  Demikian  juga 
tercantum  dalam  riwayatnya  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah, 
dari  Ibnu  Mas'ud. 
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jp  jil  jt-  (Dinukil  juga  oleh  Bisyr,  dari  lbnu 

Al  Mubarak,  dari  Syu'bah).  Maksudnya  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
turut  meriwayatkan  hadits  ini  bersama  Muhammad  bin  Ar'arah  dari 
Syu’bah.  Bisyr  adalah  lbnu  Muhammad  Al  Marwazi,  salah  seorang 
guru  Imam  Bukhari,  riwayatnya  dia  kutip  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  turunnya  wahyu  dan  selainnya.  Penisbatan  mutaba'ah 
(riwayat  pendukung)  hanya  dalam  konteks  majaz.  Ada  indikasi  bahwa 
da  menukilnya  sendirian  dari  lbnu  Al  Mubarak,  padahal  tidak 
demikian,  sebab  Al  Ismaili  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hibban  bin 
Musa,  dari  lbnu  Al  Mubarak.  Ia  juga  memberi  asumsi  bahwa  lbnu 
Ar'arah  dan  lbnu  Al  Mubarak  hanya  berdua  mengutip  hadits  itu  dari 
Syu'bah,  padahal  tidak  demikian,  berdasarkan  apa  yang  disebutkan 
Ghundar,  dan  Ahmad  juga  mengutip  darinya.  Dia  meriwayatkannya 
dari  Hajjaj  bin  Muhammad  dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  keduanya 
dari  Syu'bah.  Demikian  pula  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  Ath- 
Thayalisi. 

*»'  Ilp  cJuli  ii»  jp  8jJp  'Jt-  (Dan  dinukil  juga  oleh 

lbnu  Juraij,  dari  Abdah,  dari  Syaqiq,  aku  mendengar  Abdullah). 
Adapun  Abdah  adalah  lbnu  Abi  Lubabah.  Syaqiq  adalah  lbnu  Abu 
Wa'il.  Sedangkan  Abdullah  adalah  lbnu  Mas’ud.  Riwayat  pendukung 
dinukil  Imam  Muslim  dari  Muhammad  bin  Bakr  dari  lbnu  Juraij,  dia 
berkata,  Abdah  bin  Abu  Lubabah  menceritakan  kepadaku,  dari  Syaqiq 
bin  Salamah,  aku  mendengar  Abdullah  bin  Mas'ud.  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  itu  hingga  kalimat,  "Bahkan  dia  dijadikan  lupa". 
Demikian  juga  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  Abdurrazzaq.  Abu 
Awanah  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Jahadah  dari  Abdah. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  bermaksud  menyebutkan  riwayat 
pendukung  ini  untuk  menolak  mereka  yang  mengkritik  hadits  dengan 
alasan  hadits  Hammad  bin  Zaid  dan  Abu  Al  Ahwash  dari  Manshur 
yang  hanya  sampai  kepada  lbnu  Mas'ud.  Al  Ismaili  berkata:  Hammad 
bin  Zaid  meriwayatkan  dari  Manshur  dan  Ashim  dua  hadits  itu 
sekaligus  secara  mauquf.  Demikian  diriwayatkan  Abu  Al  Ahwash  dari 
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Manshur.  Adapun  Ibnu  Uyainah  mengutip  riwayat  pertama  dengan 
sanad  yang  maushul  dan  riwayat  kedua  mauquf  (tidak  sampai  kepada 
Nabi  SAW).  Dia  berkata,  "Kedua  hadits  itu  disandarkan  langsung 
kepada  Nabi  SAW  oleh  Ibrahim  bin  Thahman  dan  Ubaidah  bin  Hamid 
dari  Manshur.  Ini  juga  merupakan  makna  zhahir  riwayat  Sufyan  Ats- 
Tsauri. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Ubaidah  diriwayatkan  Ibnu 
Abi  Dawud.  Adapun  riwayat  Sufyan  akan  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  tidak  lama  lagi  dengan  jalur  marfu',  tetapi  hanya  pada  hadits 
pertama.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkannya  dari  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy,  dari  Ashim,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  kedua  hadits  itu 
dan  sama-sama  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Sementara  dalam 
riwayat  Abdah  bin  Abi  Lubabah  terdapat  penegasan  Ibnu  Mas’ud 
dengan  perkataannya,  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW."  Hal  ini 
menguatkan  riwayat  dari  Manshur  yang  menisbatkan  langsung  kepada 
Nabi  SAW. 

Hadits  ketiga  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Muhammad  bin 
Al  Ala',  dari  Abu  Usamah,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu 
Musa,  dari  Nabi  SAW.  Buraid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdullah 
bin  Abi  Burdah.  Gurunya  (Abu  Burdah)  adalah  kakeknya  sendiri. 
Sedangkan  Abu  Musa  adalah  Al  Asy’ari. 

l  (Pada  ikatannya).  Ia  adalah  jamak  dari  kata  iqaal  yang 

bermakna  tali.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  l  j—? 
(dari  ikatannya).  Al  Karmani  menyebutkan  bahwa  pada  sebagian 
naskah  tercantum,  1  gbf  (dari  penyakitnya),  namun  saya  belum 
menemukan  riwayat  ini,  dan  ia  adalah  perubahan  penyalinan  naskah. 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili,  (dengan  ikatannya). 

Al  Qurthubi  berkata,  "Barangsiapa  meriwayatkan  dengan  redaksi 
'min  uquliha'  maka  ia  sesuai  dengan  dasar  yang  menjadi  konsekuensi 
dari  pengaruh  kata  'tafallut'.  Adapun  yang  meriwayatkan  'bi  uquliha' 
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atau  'fii  uquliha'  maka  kemungkinan  huruf  bi  (dengan)  dan  fii  (pada) 
di  sini  bermakna  min  (dari),  atau  penyertaan,  atau  keterangan. 
Kesimpulannya,  menyerupakan  orang  yang  luput  Al  Qur'an  darinya 
dengan  unta  yang  lepas  dari  ikatannya,  tetapi  tali  itu  masih  tersangkut 
padanya."  Namun,  yang  lebih  tepat  bahwa  penyerupaan  itu  terjadi 
pada  tiga  sisi.  Pertama,  penghafal  Al  Qur'an  diserupakan  dengan 
pemilik  unta.  Kedua,  Al  Qur'an  diserupakan  dengan  unta.  Ketiga, 
hafalan  diserupakan  dengan  ikatan.  Ath-Thaibi  berkata,  "Tidak  ada 
kesesuaian  antara  Al  Qur'an  dan  unta,  karena  Al  Qur'an  adalah  azali 
sedangkan  unta  sesuatu  yang  baru,  tetapi  penyerupaan  itu  terjadi 
secara  maknawi." 

Pelajaran  yang  Dapat  Diambil 

1.  Anjuran  memelihara  Al  Qur'an  dengari  senantiasa 
mempelajarinya  dan  mengulang-ulang  bacaannya. 

2.  Membuat  perumpamaan  untuk  memperjelas  tujuan. 

3.  Bersumpah  pada  berita  yang  pasti  kebenarannya  untuk 
mengukuhkan  dalam  hati  pendengar. 

4.  Menurut  Ibnu  At-Tin  dan  Ad-Dawudi  bahwa  hadits  Ibnu  Mas'ud 
menjadi  hujjah  bagi  mereka  yang  berkata,  "Barangsiapa  yang 
digugat  mengambil  harta  tertentu,  tetapi  dia  mengingkarinya  dan 
bersumpah,  kemudian  didapatkan  bukti  yang  memberatkannya, 
lalu  dia  berkata,  'Aku  tadinya  lupa'  atau  seorang  yang 
mengajukan  bukti  maupun  pembebasan  diri,  atau  mencari 
sumpah  penggugat,  maka  itu  menjadi  haknya  ..dan  dia 
dimaafkan." 
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24.  Membaca  di  Atas  Hewan 


41'  J>*"j  ^-i\ j  •  JiL»  JJ  41'  j-p  c-Jtj— *  : 

Ojjl<  4uL-'j  'i/J  y>J  fji  A^if-  41' 

5034.  Dari  Abu  Iyas,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Al  Mughaffal  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  SAW  membaca  surah 
Al  Fath  di  atas  kendaraannya  pada  hari  pembebasan  kota  Makkah." 


Keterangan: 

(Bab  membaca  di  atas  hewan).  Yakni  bagi  yang 
mengendarainya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mensinyalir  bantahan 
bagi  yang  tidak  menyukainya.  Ini  dinukil  Ibnu  Abi  Daud  dari  sebagian 
ulama  salaf.  Pada  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci)  telah 
dibahas  tentang  membaca  Al  Qur'an  di  tempat  pemandian  dan 
selainnya.  Ibnu  Baththal  berkata,  "Maksud  Imam  Bukhari  dengan 
judul  bab  ini  adalah  bahwa  membaca  di  atas  hewan  adalah  sunnah. 
Dasarnya  adalah  firman  Allah,  'i!  (►*  J* 

4— li p  jsl-'  (agar  kamu  dapat  berada  di  atas  punggungnya  kemudian 
kamu  mengingat  nikmat  Tuhan  kamu  apabila  kamu  telah  berada  di 
atasnya)."  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah 
bin  Mughaffal  secara  ringkas.  Hadits  itu  telah  dikutip  secara  lengkap 
pada  tafsir  surah  Al  Fath,  dan  akan  disebutkan  lagi  beberapa  bab 
mendatang. 
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25.  Mengajarkan  Al  Qur'an  Kepada  Anak-anak 


!  Jl - i  'jA  Aj jf-Ju  <jl  * Jli  jzr*-  Jji  -X-*-»  (j 

— £•  ,j — jl  IjIj  ^  (.s^3  ^  Jj-"j  ls®^* 

c-»1  jb  Ji j  ty~*‘ 

5035.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  yang 
kamu  katakan  Al  Mufashshal  adalah  Al  Muhkam."  Dia  berkata:  Ibnu 
Abbas  berkata,  "Rasulullah  SAW  wafat  dan  aku  adalah  anak  yang 
berusia  sepuluh  tahun,  dan  aku  telah  membaca  Al  Muhkam." 

'S»*'  f»''  *  \  S  _  Z,  «  „  ,  S  C  S 

y5 - i  U4^  J*  J**  Cf-  J* 

;  Jl — 9  ^ ■»  L»j  o.l tf t  j  aJLp  auI  auI  J jl^p 

.jUiiJl 

5036.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  "Aku 
mengumpulkan  Al  Muhkam  pada  masa  Rasulullah  SAW."  Aku 
berkata  kepadanya,  "Apakah  Al  Muhkam?"  Dia  menjawab,  "Al 
Mufashshal." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  anak-anak).  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mensinyalir  bantahan  terhadap  mereka  yang  tidak 
menyukai  hal  itu.  Pendapat  yang  tidak  menyukainya  dinukil  dari  Sa'id 
bin  Jubair  dan  Ibrahim  An-Nakha'i.  Ibnu  Abi  Daud  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  keduanya.  Adapun  redaksi 
pernyataan  Ibrahim,  "Mereka  tidak  menyukai  mengajarkan  Al  Qur'an 
kepada  anak-anak  hingga  dia  bisa  memahami."  Sedangkan  perkataan 
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Sa'id  bin  Jubair  menunjukkan  bahwa  hal  itu  tidak  disukai  karena  bisa 
menimbulkan  kebosanan.  Adapun  lafazhnya  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Daud,  "Mereka  menyukai  jika  anak  kecil  membaca  setelah  beberapa 
masa  berlalu."  Diriwayatkan  melalui  jalur  shahih  dari  Al  Asy'ats  bin 
Qais  bahwa  dia  mengajukan  seorang  anak  kecil  dan  orang-orang 
mencelanya.  Dia  berkata,  "Aku  tidak  mengajukannya,  tapi  Al  Quran 
yang  mengajukannya."  Alasan  mereka  yang  memperbolehkannya 
bahwa  masa  kecil  lebih  mudah  menyerap  dan  lebih  kuat  ingatannya, 
seperti  pepatah,  "Belajar  di  waktu  kecil  seperti  mengukir  di  atas  batu." 
Adapun  perkataan  Sa'id  bin  Jubair  menunjukkan  disukai  bagi  anak- 
anak  diberi  kesempatan  bersenang-senang,  kemudian  diarahkan 
dengan  sungguh-sungguh  secara  bertahap.  Namun,  yang  benar,  semua 
itu  berbeda  sesuai  perbedaan  setiap  anak. 

j&t’  j*  ijjfiliJ  csih  OJ  JJr  jj 

(V — ol  j— s  aij  jZ$-  jd  Utj  J  y-1  j  y  (Dari 

Sa'id  bin  Jubair  dia  berkata,  "Sesungguhnya  yang  kamu  katakan  Al 
Mufashshal  adalah  Al  Muhkam. "  Beliau  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Rasulullah  SA  W  wafat  dan  aku  adalah  anak  berusia  sepuluh  tahun, 
dan  aku  telah  membaca  Al  Muhkam").  Demikian  di  dalamnya 
penafsiran  kata  'al  mufashshal  dengan  arti  'al  muhkam'  dari  perkataan 
Sa’id  bin  Jubair.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kata  ganti  pada  riwayat 
lain,  "Aku  berkata  kepadanya,  'Apakah  Al  Muhkam?'"  yakni  kepada 
Sa'id  bin  Jubair,  dan  yang  bertanya  adalah  periwayat  yang  menukil 
darinya,  yaitu  Bisyr.  Berbeda  dengan  yang  terlintas  dalam  benak 
bahwa  kata  ganti  itu  ditujukan  kepada  Ibnu  Abbas,  sedangkan  yang 
bertanya  adalah  Sa'id  bin  Jubair.  Akan  tetapi  mungkin  setiap  salah 
satu  dari  keduanya  bertanya  kepada  syaikhnya  mengenai  hal  itu. 

Maksud  muhkam  adalah  tidak  ada  yang  mansukh  (sesuatu  yang 
dihapus).  Terkadang  juga  muhkam  digunakan  sebagai  lawan  kata 
mutasyabih  (yang  samar),  dan  ini  adalah  istilah  ahli  ushul  fikih. 
Sedangkan  maksud  'mufashshal  adalah  surah-surah  yang  banyak 
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pemisahan-pemisahan,  dan  awalnya  dari  surah  Al  Hujuraat  hingga 
akhir  Al  Qur'an,  menurut  pendapat  yang  shahih. 

Barangkali  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  melalui  judul  bab  ini 
terhadap  perkataan  Ibnu  Abbas,  "Tanyalah  aku  tentang  tafsir, 
sesungguhnya  aku  telah  hafal  Al  Qur'an  di  saat  masih  kecil."  Riwayat 
ini  dinukil  Ibnu  Sa'id  dan  selainnya  melalui  sanad  yang  shahih 
darinya.  Iyadh  menganggap  perkataan  Ibnu  Abbas,  "Rasulullah  SAW 
wafat  dan  saat  itu  aku  seorang  anak  yang  berusia  sepuluh  tahun", 
cukup  musykil  bila  dikaitkan  dengan  keterangan  terdahulu  pada 
pembahasan  tentang  shalat  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  saat 
haji  Wada'  ia  mendekati  baligh,  dan  pada  pembahasan  tentang 
meminta  izin  akan  disebutkan  melalui  jalur  lain,  "Sesungguhnya  Nabi 
SAW  dan  aku  telah  dikhitan",  sementara  mereka  tidak  mengkhitan 
anak-anak  laki-laki  hingga  menjelang  baligh.  Lalu  dinukil  pula 
darinya  bahwa  saat  Nabi  SAW  meninggal  dunia  usianya  1 5  tahun. 

Hal  serupa  telah  dijelaskan  Al  Ismaili.  Dia  berkata,  "Hadits  Az- 
Zuhri  dari  Ubaidillah  dari  Ibnu  Abbas  -pada  pembahasan  tentang 
shalat-  menyelisihi  hadits  ini."  Ad-Dawudi  tampak  berlebihan  hingga 
berkata,  "Hadits  Abu  Bisyr  -yakni  yang  terdapat  di  bab  ini-  keliru." 
Namun,  Iyadh  memberi  jawaban,  "Kemungkinan  kalimat  'Aku 
seorang  anak  berumur  sepuluh  tahun',  kembali  kepada  penghafalan  Al 
Qur'an,  bukan  berkaitan  dengan  wafatnya  Nabi  SAW.  Dengan 
demikian  pernyataan  'Nabi  SAW  wafat  dan  aku  telah  mengumpulkan 
Al  Muhkam  di  saat  berusia  sepuluh  tahun',  terjadi  pengakhiran  kata 
yang  seharusnya  didahulukan,  dan  sebaliknya." 

Amr  bin  Ali  Al  Fallas  berkata,  "Pandangan  yang  benar  menurut 
kami  bahwa  usia  Ibnu  Abbas  saat  Nabi  SAW  wafat  adalah  13  tahun." 
Pernyataan  serupa  dikemukakan  juga  oleh  Abu  Ubaid.  Al  Baihaqi 
menukil  dengan  sanad- nya  dari  Mush'ab  Az-Zubairi,  bahwa  dia  saat 
itu  berusia  14  tahun,  dan  inilah  yang  ditandaskan  Asy-Syafi'i  dalam 
kitab  Al  Umm.  Kemudian  dia  menukil  pendapat  yang  mengatakan  usia 
Ibnu  Abbas  ketika  itu  16  tahun.  Dia  juga  menukil  pendapat  masyhur 
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yang  mengatakan  13  tahun.  Al  Baihaqi  menyebutkan  dari  Abu  Aliyah 
dari  Ibnu  Abbas,  "Aku  membaca  Al  Muhkam  pada  masa  Rasulullah 
SAW  dan  aku  berusia  12  tahun."  Inilah  enam  pendapat  berkenaan 
dengan  masalah  ini.  Sekiranya  ada  pendapat  yang  mengatakan  11 
tahun,  maka  akan  berjumlah  17  pendapat,  mulai  dari  10  hingga  16 
tahun. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dasar  dalam  masalah  ini  adalah 
perkataan  Az-Zubair  bin  Bakkar  dan  selainnya  di  antara  ahli  nasab 
bahwa  Ibnu  Abbas  lahir  3  tahun  sebelum  hijrah  saat  bani  Hasyim 
dalam  pemboikotan  kaum  Quraisy  sebelum  Abu  Thalib  wafat. 
Pernyataan  seperti  itu  disebutkan  juga  oleh  Abu  Ubaid.  Namun, 
semua  riwayat  di  atas  mungkin  digabungkan  kecuali  16  tahun  dan  12 
tahun,  karena  masing-masing  pernyataan  ini  tidak  memiliki  sanad 
yang  akurat.  Pendapat  yang  paling  masyhur  bahwa  dia  mendekati  usia 
baligh  ketika  menjelang  umur  13  tahun,  lalu  dia  benar-benar  baligh 
saat  menyempurnakan  usia  13  tahun,  dan  masuk  pada  tahun 
berikutnya,  maka  penyebutan  15  tahun  adalah  penggenapan  dua 
pecahan  sebelumnya,  sedangkan  penyebutan  10  dan  13  adalah 
penggenapan  kepada  angka  lebih  rendah,  lalu  penyebutan  14  tahun 
merupakan  penggenapan  salah  satu  dari  dua  pecahan  yang  ada. 
Masalah  ini  akan  dibahas  kembali  pada  bab  "Khitan  setelah  Tua", 
pada  pembahasan  tentang  meminta  izin. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  awal  surah  Al  Mufashshal 
hingga  enam  belas  pandapat,  meski  mereka  sepakat  bahwa  ia  adalah 
bagian  akhir  Al  Qur'an.  Semua  pendapat  itu  telah  saya  sebutkan  pada 
bab  "Mengeraskan  Bacaan  pada  Shalat  Maghrib."  Di  tempat  itu  saya 
sitir  juga  pendapat  syadz  yang  mengatakan  ia  adalah  seluruh  Al 
Qur'an. 
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26.  Lupa  Al  Qur  an,  dan  Apakah  Dikatakan,  "Aku  Lupa  Ayat  Ini 
dan  Itu?" 


(4il  U  ^1}  amI  J  »s j 

Dan  firman  Allah,  " Kami  akan  membacakan  kepadamu  sehingga 
engkau  tidak  akan  lupa  kecuali  apa  yang  dikehendaki  Allah". 


au!  ^gL  loJli  1  ^ ts-  <U)1  j£*  j^ 

IjS' J  \jS’  ^gi J S^il  JjiS  liil  ji  ijlis  Je*w— Jl  iyL  !>l 3r J  jju- J 

.  I-AS””  ^ 

l  Jli_j  J&  0j^>— *  ^  •A.ltf’  ^  Uj-A>- 

0*  a-M-j  yf~~*  <_H  ,j£ 

5037.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
mendengar  seorang  laki-laki  membaca  di  masjid,  maka  beliau 
bersabda,  'Semoga  Allah  merahmatinya,  sungguh  dia  telah 
mengingatkanku  ayat  ini  dan  itu  dari  surah  ini'. " 

Muhammad  bin  Ubaid  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami, 
Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  "Dan  beliau  bersabda, 
'Hilang  dariku  dari  surah  ini1."  Diriwayatkan  juga  oleh  Ali  bin  Mushir 
dan  Abdah  dari  Hisyam. 


&  J &  J  :cili  'J*  *J  j*  ojjt’  J*,  °j* 

s'  \  i  9  "  \  f  9  s  9  s  '  "  o*  „  >  t,*  *  *  >  /*,  ^  s 

\j£*  ^  jS*h\  *LaJ  aJJI  ijlii  %  j  j** 

.iJiTj  ijS*"  'ijys  'j*  Qj5"  4j  1  kiS””j 
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5038.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  mendengar  seorang  laki-laki  membaca 
suatu  surah  di  malam  hari,  maka  beliau  bersabda,  'Semoga  Allah 
merahmatinya,  sungguh  dia  telah  mengingatkanku  ayat  ini  dan  itu, 
tadinya  aku  dijadikan  lupa  dari  surah  ini  dan  itu'. " 

1 — 4  ,_rA  C/"  l 

. J-k  ,_|j  C-./T' j  Aj!  C— iJjJb 

5039.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  "Alangkah  buruknya  bagi  salah  seorang  mereka 
mengatakan,  'Aku  lupa  ayat  begini  dan  begini',  bahkan  dia  dijadikan 
lupa. " 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  lupa  Al  Qur'an,  dan  apakah  dikatakan  "Aku  pula  ayat  ini 
dan  itu?").  Seakan-akan  maksudnya  larangan  mengucapkan  'Aku  lupa 
ayat  ini  dan  itu'  bukan  karena  ucapan  ini  semata,  bahkan  larangan 
melakukan  hal-hal  yang  membuat  lupa  sehingga  seseorang 
mengucapkan  perkataan  itu.  Mungkin  juga  larangan  dan  pembolehan 
ini  dipahami  dalam  dua  keadaan.  Barangsiapa  lupa  karena  sibuk 
terhadap  urusan  agama  seperti  jihad,  maka  tidak  mengapa  mengatakan 
seperti  itu,  sebab  lupa  tersebut  bukan  karena  kurang  perhatian 
terhadap  agama.  Atas  dasar  ini  dipahami  hadits-hadits  dari  Nabi  SAW 
tentang  penisbatan  lupa  terhadap  dirinya  sendiri.  Sedangkan  mereka 
yang  lupa  dikarenakan  sibuk  terhadap  urusan  dunia  -terutama  bila 
perkara  itu  sesuatu  yang  dilarang-  maka  tidak  boleh  menisbatkan  lupa 
pada  dirinya,  karena  dia  telah  sengaja  melakukan  hal-hal  yang 
membuat  lupa. 
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i»!  U  *jl!  J  S'!  ClJJ yL»  Jjij  (Da«  firman  Allah,  "Kami 

akan  membacakan  kepadamu  sehingga  engkau  tidak  akan  lupa 
kecuali  apa  yang  dikehendaki  Allah").  Ini  adalah  pandangan  Imam 
Bukhari  yang  memilih  pendapat  mayoritas  bahwa  kata  laa  pada  lafazh 
'falaa  tansa'  berfungsi  untuk  menafikan.  Maknanya,  Allah  tidak 
mengabarkan  bahwa  beliau  SAW  tidak  akan  lupa  terhadap  apa  yang 
dibacakan  Allah  kepadanya.  Namun,  sebagian  mengatakan  kata  laa  di 
sini  bermakna  larangan.  Namun,  pendapat  pertama  lebih  banyak 
diikuti  para  ulama. 

Selanjutnya,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  pengecualian 
dalam  ayat  ini.  Al  Farra'  berkata,  "Ini  untuk  keberkahan  dan  tidak  ada 
padanya  sesuatu  yang  dikecualikan."  Sementara  dari  Al  Hasan  dan 
Qatadah  dikatakan,  "Firman-Nya,  'Kecuali  apa  yang  dikehendaki 
Allah',  yakni  apa  yang  Dia  tetapkan  akan  diangkat."  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Kecuali  apa  yang  dikehendaki  Allah  agar  engkau  lupa  untuk 
menjadi  sunnah’.  Dikatakan,  dia  lupa  karena  tabiat  dasar  manusia, 
tetapi  Allah  menjadikannya  ingat  sesaat  kemudian.  Dikatakan  lagi, 
makna  'falaa  tansa',  yakni  engkau  tidak  akan  meninggalkan 
pengamalannya  kecuali  apa  yang  dikehendaki  Allah  untuk  dihapus, 
maka  engkau  pun  meninggalkan  pengamalannya. 

y — J**  (Nabi  SAW  mendengar  seorang 

laki-laki).  Yakni  suara  seorang  laki-laki.  Penjelasan  tentang  namanya 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian. 

U_Jf  ajj— lo  °j — f  3_JT  l J — STjj  U — S'  STM  Ji)  (Sungguh  dia  telah 
mengingatkanku  ayat  ini  dan  itu  dari  surah  ini).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  surah  yang  dimaksud.  Sungguh  aneh 
mereka  yang  mengatakan  maksud  perkataan  itu  adalah  21  ayat,  sebab 
Ibnu  Abdul  Hakam  berkata  tentang  orang  yang  mengaku  bahwa  dia 
memiliki  tanggungan  ini  dan  itu  sebanyak  21  dirham.  Ad-Dawudi 
berkata,  "Dia  mengaku  memiliki  tanggungan  2  dirham,  karena  inilah 
jumlah  minimal  yang  ditunjukkan  oleh  lafazh  itu."  Dia  juga  berkata. 
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"Jika  dia  mengatakan,  'Aku  memiliki  tanggungan  sekian  dirham'  maka 
tanggungannya  adalah  satu  dirham." 

Jalur  kedua  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ubaid 
bin  Maimun,  dari  Isa,  dari  Hisyam.  Isa  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Yunus  bin  Abi  Ishaq. 

jfoL-J  Jt_ij  ‘jf-  (Dari  Hisyam,  "Dan  beliau  bersabda,  'ia 
hilang  dariku... ").  Yakni  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah,  seperti  matan  sebelumnya,  tetapi  diberi  tambahan,  "Hilang 
dariku."  Pada  pembahasan  tentang  kesaksian  telah  disebutkan  melalui 

jalur  ini,  'J S'j  'iSf  ’j*  3JT  liSTj  \  ^ j S'M  aM  dii  <Uf  j  Jtai 

(Beliau  bersabda,  "Semoga  Allah  merahmatinya,  sungguh  dia  telah 
mengingatkanku  ayat  ini  dan  itu  yang  hilang  dariku  dari  surah  ini  dan 
itu"). 

_ »  jp  aJLPj  inti  (Diriwayatkan  juga  oleh  Ali  bin 

Mushir  dan  Abdah  dari  Hisyam).  Demikian  yang  disebutkan  oleh 
mayoritas.  Abu  Dzar  meriwayatkan  dari  Al  Kasymihani, 
"Diriwayatkan  juga  oleh  Ali  bin  Mishar  dari  Abdah",  tetapi  ini  tidak 
benar,  sebab  Abdah  adalah  kawan  Ali  bin  Mushir,  bukan  gurunya. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Mishar  di  akhir  bab  berikut, 
"J  (ia  hilang  dariku),  lalu  beliau  mengutip  melalui  Abdah  -yakni 
Ibnu  Sulaiman-  pada  pembahasan  tentang  doa-doa  seperti  lafazh  Ali 
bin  Mishar  tanpa  perbedaan. 

cJT  (Tadinya  aku  dijadikan  lupa  kepadanya).  Kalimat  ini 
menafsirkan  kalimat  'hilang  dariku'.  Seakan-akan  beliau  bersabda, 
"Hilang  dariku  karena  lupa  bukan  disengaja."  Dalam  riwayat  Ma'mar 
dari  Hisyam  yang  dikutip  Al  Ismaili,  ^ (Aku  lupa 

kepadanya).  Al  Ismaili  berkata,  "Lupa  yang  teijadi  pada  Nabi  SAW 
terhadap  Al  Qur'an,  ada  dua  macam;  salah  satunya  lupa  yang  akan 
beliau  ingat  sesaat  kemudian,  dan  ini  berdasarkan  tabiat  manusia,  dan 
ini  pula  yang  diindikasikan  sabda  beliau  SAW  pada  hadits  Ibnu 
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Mas’ud  pada  pembahasan  tentang  sujud  sahwi,  US'  tfl  Ulj 

oj~ _ L;  ( sesungguhnya  aku  adalah  manusia  seperti  kalian,  aku  lupa 

seperti  kalian  lupa).  Adapun  yang  kedua  adalah  Allah  mengangkat 
dari  hatinya  dengan  maksud  menghapuskan  bacaannya.  Inilah  yang 
disinyalir  pengecualian  dalam  firman  Allah,  <&'  «•&  t»  *!l!  'M 
(Kami  akan  membacakan  kepadamu  sehingga  engkau  tidak  akan  lupa 
kecuali  apa  yang  dikehendaki  Allah). " 

Dia  berkata,  "Mengenai  bagian  pertama  bersifat  sementara  dan 
sangat  cepat  hilang  berdasarkan  firman-Nya,  i— 5 ' — efj 

jjki' _ (sesungguhnya  Kami  yang  menurunkan  Adz-Dzikr  [Al 

Qur'an]  dan  Kami  pula  yang  menjaganya).  Sedangkan  bagian  kedua 
masuk  pada  firman  Allah,  j'  jj?  CA  ^  (Ayat  mana  saja  yang 
Kami  nasakhkan,  atau  Kami  jadikan  (manusia)  lupa  kepadanya). 
Yakni  berdasarkan  bacaan  mereka  yang  memberi  tanda  'dhammah' 
pada  huruf  awal  kata  4 — Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasan 
bacaan  ini  dan  mereka  yang  membacanya  seperti  itu,  sudah 
dipaparkan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  mereka  yang  mengatakan  Nabi 
SAW  bisa  saja  lupa  dalam  perkara  yang  tidak  berhubungan  dengan 
penyampaian  secara  mutlak.  Demikian  juga  dalam  perkara 
penyampaian,  tetapi  dengan  dua  syarat.  Pertama,  lupa  sesudah  hal  itu 
disampaikan.  Kedua,  lupa  yang  tidak  akan  berlangsung  terus  menerus, 
tetapi  beliau  akan  ingat,  baik  dari  dirinya  sendiri  maupun  dari  faktor 
luar.  Namun,  apakah  disyaratkan  untuk  ingat  dengan  segera  ataukah 
tidak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Adapun  sebelum  disampaikan 
maka  mustahil  baginya  lupa  sama  sekali. 

Sebagian  ulama  Ushul  dan  sekelompok  pengikut  aliran  shufi 
mengatakan  bahwa  beliau  SAW  tidak  pernah  lupa,  tetapi  yang  terjadi 
hanya  lupa  yang  dimaksudkan  untuk  menjadi  sunnah.  Iyadh  berkata, 
"Tidak  ada  yang  berkata  seperti  itu  di  kalangan  ulama  ushul  fikih, 
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kecuali  Al  Muzhaffah  Al  Isfiraini.  Namun,  ini  adalah  pendapat  yang 
lemah." 

Hadits  ini  juga  memuat  keterangan  yang  membolehkan 
mengeraskan  suara  membaca  Al  Qur'an  di  malam  hari  dalam  masjid. 
Begitu  pula  disukai  mendoakan  orang  yang  telah  mendatangkan 
kebaikan  meski  dia  tidak  sengaja  melakukannya. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  lupa  terhadap  ayat- 
ayat  Al  Qur'an.  Sebagian  menggolongkannya  sebagai  dosa  besar.  Abu 
Ubaid  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  -dengan  jalur 
mauquf-  dia  berkata,  "Tidaklah  seseorang  mempelajari  Al  Qur'an, 
kemudian  lupa  melainkan  karena  dosa  yang  dilakukannya,  sebab 
Allah  berfirman  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  30,  ’ja  lij 
C..Z.S  ui  ( Dan  apa  musibah  yang  menimpa  kamu  maka  adalah 
disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri).  Sementara  lupa 
terhadap  Al  Qur'an  merupakan  musibah  yang  paling  besar." 
Kelompok  ini  berdalil  dengan  riwayat  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari 
hadits  Anas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  '-/y*  ^ 

•4...,— J  J — srj  L_ JA  ij'y*  ja  f  Gi  f  (ditampakkan 

kepadaku  dosa-dosa  umatku,  maka  aku  tidak  melihat  dosa  yang  lebih 
besar  daripada  surah  Al  Qur  an  yang  diberikan  kepada  seseorang 
kemudian  dia  lupa).  Namun  sanad- nya  lemah.  Ibnu  Abi  Daud 
meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  -mursal-  serupa  dengan  itu. 
Adapun  lafazhnya,  4 — f'jtSj  j*  ( lebih  besar  daripada 

penghafal  Al  Qur'an  dan  yang  meninggalkannya).  Dari  jalur  Abu 
Aliyah  melalui  jalur  mauquf  disebutkan,  j»!*»  0?  o’P1  0*  & 

iC _ 'd  J&-  ^ i  OiyiJt  (kami  menganggap  dosa  yang  paling 

besar  adalah  seseorang  mempelajari  Al  Qur'an  kemudian  dia 
melalaikannya  hingga  dia  lupa  kepadanya).  Sanad-nya  jayyid.  Dari 
Ibnu  Sirin  -melalui  sanad  shahih-  tentang  orang  yang  lupa  Al  Qur'an, 
"Mereka  tidak  menyukainya  dan  mengatakan  tentangnya  perkataan 
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yang  keras."  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Sa'ad  bin  Ubadah, 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  i — sr'  j— Al  ai  jU  OTyiil  iji 
(barangsiapa  membaca  Al  Qur'an  kemudian  dia  lupa  niscaya  dia 
akan  bertemu  Allah  dalam  keadaan  ajdzam).  Dalam  sanad- nya  juga 
terdapat  pembicaraan.  Di  antara  mereka  yang  berpendapat  seperti  ini 
dari  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  adalah  Abu  Al  Makarim.  Dia 
beralasan  bahwa  berpaling  dari  membaca  Al  Qur'an  menyebabkan 
lupa  terhadapnya.  Lupa  ini  menunjukkan  kurang  perhatian  dan 
meremehkannya. 

Al  Qurthubi  berkata,  "Barangsiapa  menghafal  Al  Qur'an  atau 
sebagiannya  sungguh  ia  telah  meraih  kedudukan  yang  lebih  tinggi 
daripada  yang  tidak  menghafalnya.  Jika  dia  merusak  kedudukan 
hingga  menjauh  darinya,  maka  sangat  sesuai  bila  diberi  ganjaran 
seperti  itu,  karena  meninggalkan  interaksi  dengan  Al  Qur'an  berakibat 
kembali  kepada  kebodohan.  Sementara  kembali  kepada  kebodohan 
setelah  berilmu  adalah  urusan  sangat  dahsyat."  Ishaq  bin  Rahawaih 
berkata,  "Tidak  disukai  bagi  seseorang  yang  telah  berlalu  40  hari 
tanpa  membaca  Al  Qur'an."  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits 
Abdullah  bin  Mas'ud,  "Sangat  buruk  bagi  salah  seorang  mereka 
mengatakan  aku  lupa  ayat  ini  dan  itu". 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  ' ajdzam '  dalam 
hadits  itu.  Dikatakan,  maknanya  adalah  terpotong  tangan,  putus 
hujjah,  terputus  untuk  mendapatkan  kebaikan,  kosong  tangan  dari 
kebaikan.  Makna-makna  ini  tidak  jauh  berbeda.  Dikatakan  pula,  dia 
akan  dibangkitkan  dalam  keadaan  majdzum  (berpenyakit  belang) 
dalam  arti  yang  sebenarnya.  Menguatkan  hal  ini  bahwa  dalam  riwayat 
Za'idah  bin  Qudamah  yang  kutip  Abd  bin  Humaid  disebutkan,  "Allah 
mendatangkannya  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  majdzum 
(berpenyakit  belang)." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
seseorang  untuk  mengatakan,  "Aku  menghilangkan  ayat  ini  dari  surah 
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ini",  jika  hal  itu  dialaminya.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  dia  berkata,  "Jangan  katakan,  'Aku 
hilangkan  ayat  ini',  tapi  katakan,  'Aku  telah  lalai  terhadap  ayat  ini'." 
Ini  adalah  adab  yang  bagus,  tetapi  bukan  suatu  kewajiban. 

27.  Orang  yang  tidak  Melarang  untuk  Mengatakan  "Surah  Al 
Baqarah  serta  Surah  Ini  dan  Itu". 

ijjr*  jfS 

5040.  Dari  Abu  Mas'ud  Al  Anshari  dia  berkata,  Nabi  SAW 
bersabda,  "Dua  ayat  di  akhir  surah  Al  Baqarah,  barangsiapa 
membaca  keduanya  dalam  satu  malam,  maka  telah  mencukupinya". 

** } ^  Cf-  "J*  J* 

t  J  j - OJ  (-i - y  ikgi  '\  jLp  y  y*>-' J\  -UPj 

J  y*  J  oC>-  ^  o  J  y*  i  jtu  yy  y  y 

'ri  J  j — =-  ^ S*  cjUk  j  ^  <&' 

.  />  ,  l  y  »  f'  A,  *,  v,  J  ,  _  _  O  o  f  #  -  o  . 

LS — ?  a OAXi  aJp  aUI  ^1*»  aHI  o 

^  9 — 5l  odi  y»  ;c~La3  Aidii 

•  4 — ^  vlJ La»  c*-Ld<j  aJp  <Ull  Aili  ijL» 

Ojyd\  oX&  A-ip  <Ui!  Aiil  Oj  Alll j3  Cd^jdSf" 

a3j — ii  j»J - *mj  A^ip  aJ)1  Aill  J  y»  j  4j  c  •  alk 'l?  .dJL^tw» 
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lJ i-ti  c^*—»  tiiil  J j-^j  1j  ic-iiia 

1 ftt  jis  d — &l  j>\  ^LJujs  Ij  IiJLas  jli  yiJ!  o  j  y*  f^J\  J\  3tj  _y*^ 

< r  — ■ — Syd  aJip  <uil  ^L/j  auI  c)^*- j  (JEIa 

<cJLp  4jlt  ^gL^a  <Ull  J (J^Ai  L^jjl j5l  L^Jl t j'*^’  ^ *(Jl5  j»j 

OT yiJl  jt  aJ i-  ^jiil  Alit  J Jl®  j»j  .cJjjl  Iu5*La  ij»_Ll«ij 

.  ai*  C»  tj«. ^ysli  ct_3  j>- i  4*^  ^Ip  dj^ 

5041.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  dari  hadits  Al  Miswar  bin  Makhramah  dan 
Abdurrahman  bin  Abd  Al  Qari',  bahwa  keduanya  mendengar  Umar 
bin  Khaththab  berkata,  "Aku  mendengar  Hisyam  bin  Hakim  bin 
Hizam  membaca  surah  Al  Furqaan  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Aku 
memperhatikan  bacaannya  ternyata  dia  membaca  menurut  huruf-huruf 
yang  sangat  banyak  yang  belum  dibacakan  kepadaku  oleh  Rasulullah 
SAW.  Hampir-hampir  aku  melompat  untuk  memukulnya  dalam 
shalat.  Aku  menunggunya  hingga  salam,  lalu  aku  mengalunginya 
dengan  kain.  Aku  berkata,  'Siapa  yang  membacakan  kepadamu  surah 
yang  aku  dengar  engkau  baca?'  Dia  berkata,  'Ia  dibacakan  kepadaku 
oleh  Rasulullah  SAW'.  Aku  berkata  kepadanya,  'Engkau  dusta,  demi 
Allah,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  membacakan  kepadaku 
surah  yang  aku  dengar  engaku  baca'.  Aku  berangkat  membawanya 
kepada  Rasulullah  SAW  sambil  menuntunnya.  Aku  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  dengar  orang  ini  membaca  surah  Al  Furqaan  menurut 
huruf-huruf  yang  belum  engkau  bacakan  kepadaku,  dan  sungguh 
engkau  membacakan  kepadaku  surah  Al  Furqaan'.  Beliau  bersabda, 
'Wahai  Hisyam,  bacalah  surah  itu'.  Dia  membacanya  sesuai  bacaan 
yang  aku  dengar  darinya'.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Demikian 
diturunkan'.  Kemudian  beliau  bersabda,  'Bacalah  wahai  Umar'.  Aku 
pun  membacakan  kepadanya  bacaan  yang  dibacakannya  kepadaku'. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Demikian  diturunkan'.  Kemudian 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  Al  Qur'an  diturunkan 
dalam  tujuh  huruf,  bacalah  apa  yang  mudah  darinya. " 

:cJlS  4JJI&  J*  oi  j*  o jj*  jj  fli* 

^ uJLl  am!  a^j>- j)  \  JLS5  JJJL  lijli 

.LiS' j  liS'  ojjs^i  ^js»  LgjL^Jl  c—iS”  3jI 

5042.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
"Nabi  SAW  mendengar  seorang  qari'  membaca  pada  malam  hari  di 
masjid.  Beliau  bersabda,  'Semoga  Allah  merahmatinya,  sungguh  dia 
telah  mengingatkanku  surah  ini  dan  itu  yang  aku  lupa  dari  surah  ini 
dan  itu'." 


Keteranean: 

(Bab  orang  yang  tidak  melarang  untuk  mengatakan,  'Surah  Al 
Baqarah  serta  surah  ini  dan  itu'.).  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  bantahan  terhadap  mereka  yang  tidak  menyukai  hal 
ini  dan  berkata,  "Tidak  boleh  dikatakan  selain,  'surah  yang  disebutkan 
begini'."  Pada  pembahasan  haji  telah  disebutkan  dari  Al  A'masy 
bahwa  dia  mendengar  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  di  atas  mimbar  berkata, 
"Surah  yang  disebutkan  begini",  lalu  Al  A'masy  membantahnya 
dengan  mengemukakan  hadits  Abu  Mas'ud.  Iyadh  berkata,  "Hadits 
Abu  Mas'ud  menjadi  hujjah  yang  membolehkan  mengatakan  'Surah  Al 
Baqarah  dan  sepertinya'." 

Para  ulama  berbeda  mengenai  masalah  ini.  Sebagian 
membolehkan  dan  sebagian  tidak  menyukai.  Kelompok  yang  tidak 
menyukai  berkata,  "Hendaklah  dikatakan,  'surah  yang  disebutkan  Al 
Baqarah  di  dalamnya'."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  pembahasan 
melempar  jumrah  pada  pembahasan  tentang  haji  telah  disebutkan 
bahwa  Ibrahim  An-Nakha'i  mengingkari  perkataan  Al  Hajjaj,  "Jangan 
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kamu  mengatakan  'surah  Al  Baqarah'."  Sementara  dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan  bahwa  ia  adalah  sunnah.  Kemudian  disebutkan 
hadits  Ibnu  Mas'ud. 

Hujjah  yang  lebih  kuat  adalah  apa  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dari  Nabi  SAW.  Sehubungan  dengan  masalah  ini  telah 
dinukil  sejumlah  hadits  shahih  dari  lafazh  beliau  SAW.  An-Nawawi 
berkata  di  kitab  Al  Adzkar,  "Boleh  dikatakan  surah  Al  Baqarah 
— hingga  beliau  berkata —  dan  surah  Al  Ankabut,  demikian  juga  yang 
lainnya,  tidak  ada  perkara  makruh  dalam  hal  itu.  Sebagian  salaf 
mengatakan  hal  itu  tidak  disukai.  Namun  yang  benar  pendapat 
pertama  dan  juga  merupakan  pandangan  jurrihur.  Hadits-hadits 
Rasulullah  SAW  tentang  hal  ini  sangat  banyak.  Demikian  juga  dari 
sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  sana  terdapat  juga  riwayat  yang 
mendukung  pendapat  sebagian  ulama,  seperti  disinyalir  Imam  An- 
Nawawi,  yaitu  hadits  Anas,  dari  Nabi  SAW,  'i 

J _ k'  OTj — ih  ijfj  A-Jh  ij’jH)  Slj  Oijif  JT  (Jangan  kamu  mengatakan 

surah  Al  Baqarah,  surah  Ali  Imran,  surah  An-Nisa,  dan  demikian  pula 
Al  Qur'an  seluruhnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Al  Husain  bin 
Qani'  dalam  kitabnya  Al  Fawa'id  dan  Ath-Thabrani  di  kitab  Al 
Ausath.  Dalam  sanad- nya  terdapat  Ubais  bin  Maimun  Al  Athar, 
seorang  periwayat  yang  lemah.  Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkannya  dalam 
kitab  Al  Maudhu’at  dan  menukil  perkataan  Imam  Ahmad,  "Haditsnya 
munkar." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  bab  "Penyusunan  Al  Qur'an" 
telah  disebutkan  hadits  Yazid  Al  Farisi  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi 
SAW  biasa  berkata,  "Tempatkanlah  ia  di  surah  yang  di  dalamnya 
disebutkan  seperti  ini."  Ibnu  Katsir  berkata  dalam  kitab  tafsirnya, 
"Tidak  diragukan  lagi  yang  demikian  itu  lebih  berhati-hati,  tetapi  ada 
ijma'  yang  membolehkannya  dalam  mushhaf-mushhaf  maupun  tafsir- 
tafsir."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kehatian-hatian  yang  disebutkan  ini 
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diikuti  sekelompok  ahli  tafsir,  di  antara  mereka  Abu  Muhammad  bin 
Abi  Hatim,  dan  dari  kalangan  ulama  salaf  Al  Kalbi  serta  Abdurrazzaq. 
Al  Qurthubi  menukilnya  dalam  tafsirnya  dari  Al  Hakim  At-Tirmidzi 
bahwa  termasuk  kehormatan  Al  Qur'an  hendaknya  tidak  dikatakan 
"surah  ini".  Namun,  Al  Qurthubi  memberi  sanggahan  bahwa  hadits 
Abu  Mas'ud  bertentangan  dengannya,  tetapi  mungkin  dikatakan  tidak 
ada  pertentangan  selama  masih  dapat  dikompromikan,  maka  hadits 
Abu  Mas'ud  dan  yang  sepertinya  menunjukkan  bolehnya  hal  itu. 
Adapun  hadits  Anas  -jika  akurat-  dipahami  sebagai  anjuran  kepada 
yang  lebih  utama. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  tiga  hadits 
untuk  mendukung  judul  bab  yang  disebutkannya.  Pertama,  hadits  Abu 
Mas'ud  tentang  dua  ayat  di  akhir  surah  Al  Baqarah  yang  telah 
disebutkan.  Kedua,  hadits  Umar  "Aku  mendengar  Hisyam  bin  Hakim 
membaca  surah  Al  Furqaan"  yang  telah  dipaparkan  pada  bab  "Al 
Qur  an  Diturunkan  Dalam  Tujuh  Huruf."  Ketiga,  hadits  Aisyah  yang 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 


28.  Tartil  dalam  Membaca  Al  Qur'an 

y'3'  j*  i<3>  tfrjj)  i) TjAl  Jtjj)  Jus 

(j — i'  ^  (£« 

.oL Cai 

Dan  firman  Allah,  "Bacalah  Al  Qur  an  dengan  tartil  (perlahan- 
lahan)."  Dan  firman  Allah  ta’ala,  "Dan  Al  Qur’an  itu  telah  Kami 
turunkan  dengan  berangsur-angsur  agar  kamu  membacakannya 
perlahan-lahan  kepada  manusia. "  Dan  apa  yang  tidak  disukai  untuk 
dilantunkan  seperti  melantunkan  sya’ir.  Fiihaa  yufraqu  artinya 
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padanya  dipisah-pisah.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Faraqnaa.hu  artinya 
kami  memisah-misahkannya." 

cJ\j — 1  :  ji-j  Jlai  u&l  jlp  ^Ip  :  Jli  .lp  °^p  JjIj  ^1  [^p 

^ — aSI  jJ  UI  c J^S"”  I-Ua  ijLai  c<?-jLJl  a ^\\ 

^J\ — y — ~>j  <Iip  <&l  lyL  015"  ff-LT^SJi  JiL-'i 

.(*j-  JT  ,0?  °J0~" 

5043.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  dia  berkata,  "Kami  pergi 
kepada  Abdullah,  maka  seorang  laki-laki  berkata,  'Tadi  malam  aku 
membaca  Al  Mufashshal'.  Dia  berkata,  'Melantunkan  seperti 
melantunkan  sya'ir?  Sungguh  kami  telah  mendengar  bacaan,  dan 
sungguh  aku  menghafal  pasangan-pasangan  yang  biasa  dibaca  Nabi 
SAW,  delapan  belas  surah  daripada  Al  Mufashshal,  dan  dua  surah  dari 
keluarga  Haa  Miim'." 


aj  *i)  L-$I p  ^-ifp  jp  J~s>r  j>  xpL,  ^p 

Jj — j  bl  <1p  a»I  iJ^>  amI  J 015"  :Jli  c(dj  dUCJ 

01 - S"j  lA^lp  JjCJLj  C<JLL5j  4jLU  4j  La^»  015" J.  jJl?  (Ji jr* 

'i)  :  f  'i)  ^  ^1  djlil  <&!  J  jili  t<cc» 

4*1^0  01  lIp  Oli  (Ail  j3j  Ajcop-  iJip  0J  cdj  OJUC-J  cdj 

I . ilip  01  jU)  ^iLli  JlUjif  bli  (A^Ty  yi  otfly  bi)  djT/j  ^jXs> 

toT^l  Jj jpr  oIjI  bl  0lS"j  :  Jli  .iUllJj  «uJj  01  uJp  01  :  JlS  (4jCj 
.Aill  aJiPj  U*5"  oly  LJib  bli 
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5044.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman 
Allah,  'Jangan  engkau  menggerakkan  lisanmu  membacanya  untuk 
cepat-cepat  menguasainya,  beliau  berkata,  "Biasanya  Rasulullah 
SAW  apabila  Jibril  turun  kepadanya  membawa  wahyu,  maka  beliau 
menggerakkan  lisan  dan  kedua  bibirnya,  hal  itu  menjadi  berat 
baginya,  dan  biasa  diketahui  padanya,  maka  Allah  menurunkan  ayat 
pada  surah  'laa  uqsimu  biyaumil  qiyamah\  Janganlah  engkau 
menggerakkan  lisanmu  membacanya  untuk  cepat-cepat 
menguasainya,  sesungguhnya  tanggungan  Kami  mengumpulkannya 
dan  membacakannya'.  Sesungguhnya  atas  kami  mengumpulkannya  di 
dadamu  dan  membacakannya.  'Apabila  kami  telah  membacakannya 
maka  itulah  bacaannya'.  Apabila  kami  menurunkannya,  maka 
dengarkan  penuh  perhatian.  'Kemudian  tanggungan  Kami 
menjelaskannya'.  Dia  berkata,  'Atas  kami  untuk  menjelaskannya 
dengan  lisanmu'."  Dia  berkata,  "Biasanya  apabila  Jibril  datang 
kepadanya,  maka  beliau  menundukkan  kepala.  Apabila  telah  pergi 
beliau  pun  membacakannya  seperti  dijanjikan  Allah  kepadanya." 

Keteranean  Hadits: 

(Bab  tartil  dalam  membaca  Al  Qur'an).  Yakni  memperjelas 
bunyi  huruf-hurufnya  dan  membacanya  dengan  perlahan,  agar  lebih 
memahami  maknanya. 

VSJ  Jjjj  Jte  djij  (Dan  firman  Allah,  "Bacalah  Al  Qur'an 
dengan  tartil").  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
penjelasan  ulama  salaf  dalam  menafsirkannya.  Ath-Thabari  mengutip 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah,  J— ijj 
'Mj — 1  0T[r_iJl  (dan  bacalah  Al  Qur'an  dengan  tartil),  dia  berkata, 
"Sebagiannya  setelah  sebagian  yang  lain  dengan  perlahan."  Dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Memperjelas  dengan  sejelas-jelasnya."  Perintah 
tentang  itu  jika  tidak  berindikasi  wajib,  pasti  mustahab  (disukai). 
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viiki  aUTp  jJji j  (Dan  firman  Allah,  "Dan 

Al  Qur'an  itu  telah  Kami  turunkan  dengan  berangsur-angsur  yigar 
kamu  membacakannya  perlahan-lahan  kepada  manusia").  Akan 
disebutkan  penjelasannya. 

— 1'  j — j — Ot  a^j  Uj  (Ban  apa  yang  tidak  disukai  untuk 
dilantunkan  seperti  melantunkan  sya'ir).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  bahwa  disukainya  membaca  dengan  tartil  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  membacanya  dengan  cepat  adalah  makruh 
(tidak  disukai).  Bahkan  yang  tidak  disukai  adalah  membacanya 
dengan  cepat  yang  berlebihan  sehingga  kebanyakan  hurufnya  tidak 
jelas  atau  tidak  keluar  dari  tempat  semestinya  ( makhrajnya ).  Pada  bab 
ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  pengingkaran  Ibnu  Mas'ud  kepada 
seseorang  yang  membaca  sebagaimana  melantunkan  sya'ir.  Dalil  yang 
membolehkan  membaca  dengan  cepat  adalah  keterangan  yang  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  dari  hadits  Abu 
Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  0T)_iJi  ijia  Ul&- 
01  J3  pTyJi  ja  djJu.  yk  0&  (dimudahkan  Al  Qur'an 

kepada  Daud,  maka  beliau  memerintahkan  hewan  tunggangannya 
disiapkan,  lalu  beliau  selesai  membacanya  sebelum  selesai 
disiapkan). 

’3'j4  (Yufraqu  artinya  dipisah-pisah).  Ini  adalah  penafsiran 
Abu  Ubaidah. 

oULa — i  «I — — !p  rJ>\  Jis  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Faraqnaahu 
artinya  kami  memisah-misahkannya").  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu 
Juraij  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  darinya. 
Dalam  riwayat  Abu  Ubaid  dari  jalur  Mujahid  dikatakan,  seorang  laki- 
laki  bertanya  kepadanya  tentang  seseorang  yang  membaca  Al  Baqarah 
dan  Aali  Imraan,  dan  seseorang  yang  membaca  Al  Baqarah  saja,  lama 
berdiri  keduanya  sama,  ruku'  keduanya  sama,  dan  sujud  keduanya 
sama.  Beliau  menjawab,  "Orang  yang  membaca  Al  Baqarah  saja  lebih 
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utama."  Kemudian  beliau  membaca  ayat,  Js-  ^$1  J*  id'j  UT ‘Jj 


Dari  jalur  Abu  Hamzah  disebutkan,  "Aku  berkata  kepada  Ibnu 
Abbas,  'Sesungguhnya  aku  sangat  cepat  membaca,  dan  aku  membaca 
Al  Qur'an  pada  tiga  malam'.  Dia  berkata,  'Aku  membaca  Al  Baqarah 
dengan  tartil  dan  perenungan  leibh  baik  daripada  aku  membaca  seperti 
yang  engkau  katakan'."  Ibnu  Abi  Daud  menukil  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Hamzah,  "Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  'Sesungguhnya  aku 
adalah  orang  yang  cepat  membaca.  Aku  membaca  Al  Qur’an  dalam 
satu  malam'.  Ibnu  Abbas  berkata,  'Aku  membaca  surah  tertentu  lebih 
aku  sukai.  Jika  engkau  harus  melakukan  seperti  itu  maka  bacalah 
dengan  bacaan  yang  didengar  kedua  telingamu  dan  dipahami  hatimu'." 
Namun,  pandangan  yang  benar  bahwa  masing-masing  bacaan  cepat 
dan  tartil  memiliki  sisi  keutamaan,  selama  bacaan  cepat  itu  tidak 
mengurangi  huruf,  harakat,  maupun  tanda  mati  yang  wajib.  Tidak  ada 
halangan  bila  salah  satu  dari  keduanya  lebih  utama  dan  bisa  juga 
memiliki  derajat  yang  sama,  sebab  orang  yang  membaca  tartil  dan 
mencermati  sama  seperti  orang  yang  bersedekah  dengan  sebutir  intan 
mahal.  Sedangkan  orang  yang  membaca  dengan  cepat  seperti  orang 
yang  mensedekahkan  beberapa  batu  mulia  yang  nilainya  sama  dengan 
satu  intan.  Terkadang  nilai  satu  intan  itu  lebih  tinggi  daripada 
beberapa  batu  mulia,  dan  terkadang  sebaliknya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  dua  hadits. 
Salah  satunya  adalah  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  diriwayatkan  melalui 
Abu  An-Nu'man,  dari  Mahdi  bin  Maimun,  dari  Washil,  dari  Abu 
Wa'il.  Washil  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Hayyan  Al  Ahdab  Al  Kufi. 
Hal  ini  disebutkan  secara  tegas  dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Khalaf 
mengklaim  di  kitab  Al  Athrafbahwa  dia  adalah  Washil,  mantan  budak 
Abu  Uyainah  bin  Al  Muhallab.  Mereka  menganggapnya  keliru  dalam 
hal  itu  karena  mantan  budak  Abu  Uyainah  berasal  dari  Bashrah  dan 
riwayatnya  berasal  dari  para  ulama  Bashrah.  Dia  tidak  memiliki 


riwayat  dari  ulama-ulama  Kufah.  Sedangkan  Washil  (guru  Imam 
Bukhari  di  tempat  ini)  berasal  dari  Kufah. 

jJrj  Jia  -uii  fi-  J*  Uji*  Jtf  ibl  .lp  ^p  Jilj  jp 

(Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  dia  berkata,  kami  pergi  kepada 
Abdullah,  seorang  laki-laki  berkata  aku  membaca  Al  Mufashshal). 
Abdullah  yang  kedua  adalah  Ibnu  Mas'ud.  Demikianlah  Imam 
Bukhari  mengutipnya  secara  ringkas.  Muslim  meriwayatkan  melalui 
jalur  yang  dikutip  Imam  Bukhari,  lalu  di  bagian  awalnya  diberi 
tambahan,  Oili  odu  ull-J  oOuit  uXo  Uom  C>°y_  jJ  jlp  Ujap 

_ ?-  jA  lili  V  j jJ>Lu  Sll  cJr yii  «Lfrlla  LjSmJ  UI 

cUJ'  J*'  ^  :Uld  ?  Oil  ‘Mj  I l i  :  Jlii 

ilp  Jlii  ilr  &-jUll  jtfliiJl  jJrj  Jliii  alite  oIp  jif  JL  :Jl3 

— It  lUi  :Jn  (Suatu  hari  kami  berangkat  menemui  Ibnu  Mas'ud 

setelah  melakukan  shalat  Shubuh.  Kami  memberi  salam  di  pintu,  lalu 
dia  memberi  izin  kepada  kami.  Kami  tinggal  di  pintu  beberapa  saat, 
lalu  keluarlah  seorang  perempuan  dan  berkata,  "Tidakkah  kamu  mau 
masuk?"  Kami  pun  masuk  dan  ternyata  dia  sedang  duduk  bertasbih. 
Dia  bertanya,  "Apa  yang  menghalangi  kamu  masuk  sementara  aku 
sudah  mengizinkan  kepada  kamu?"  Kami  berkata,  "Kami  mengira 
sebagian  penghuni  rumah  masih  tidur. "  Dia  berkata,  "Kamu  menduga 
keluarga  Vmmu  Abd  lalai?"  Seorang  laki-laki  dari  rombongan  kami 
berkata,  "Aku  membaca  semua  Al  Mufashshal  tadi  malam. "  Abdullah 
berkata,  "Melantunkan  seperti  melantunkan  sya'ir?").  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  jalur  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud,  seorang  laki-laki  datang  kepadanya  dan  berkata,  "Aku 
membaca  Al  Mufashshal  dalam  satu  rakaat."  Dia  berkata,  "Bahkan 
engkau  telah  melantunkannya  seperti  melantunkan  sya'ir  dan  menebar 
kurma."  Laki-laki  yang  membaca  itu  adalah  Nahik  bin  Sinan  seperti 
diriwayatkan  Muslim  dari  Manshur  dari  Abu  Wa'il,  sehubungan 
hadits  di  atas. 


Kata  "hadzdzan  "  dikomentari  Al  Khaththabi,  "Artinya  membaca 
dengan  cepat  tanpa  memperhatikan  maknanya  sebagaimana 
melantunkan  sya’ir.  Asal  makna  hadzdza  adalah  mendorong."  Dalam 
riwayat  Sa'id  bin  Manshur  dari  Yasar  dari  Abu  Walil  dari  Abdullah 
bahwa  beliau  berkata  pada  kisah  ini,  "Hanya  saja  ia  dipisah-pisahkan 
agar  kamu  memisah-misahkannya." 

o'Ji* — c-  (Delapan  belas).  Pada  bab  "Penyusunan  Al  Qur  an" 

sudah  disebutkan  dari  Al  A'masy,  dari  Syaqiq  dengan  lafazh,  "Dua 
puluh  surah  dari  awal  Al  Mufashshal."  Kedua  versi  ini 
dikompromikan  bahwa  penyebutan  delapan  belas  tidak  memasukkan 
surah  Ad-Dukhaan  dan  yang  bersamanya.  Sedangkan  penggunaan 
nama  Al  Mufashshal’  kepada  semuanya  dalam  konteks  taghlib 
(dominasi  sesuatu  atas  yang  lain),  karena  Ad-Dukhaan  tidak  termasuk 
Al  Mufashshal  menurut  pendapat  yang  kuat.  Mungkin  juga  susunan 
mushhaf  Ibnu  Mas'ud  tidak  sama  dengan  susunan  mushhaf  lainnya, 
karena  di  akhir  riwayat  Ma'mar  menurut  susunan  mushhaf  Ibnu 
Mas'ud  akhir  surah-surah  mufashshal  adalah  Ad-Dukhaan  dan  'Amma. 
Untuk  itu,  pernyataan  itu  bukan  dalam  konteks  taghlib. 

p*-  JT  j*  (Daripada  keluarga  haa  miim).  Y akni  surah-surah  yang 
dimulai  dengan  huruf  'haa  miim'.  Dikatakan,  maksudnya  adalah  'haa 
miim'  itu  sendiri,  seperti  dalam  hadits  Abu  Musa  bahwa  dia  diberi 
seruling  daripada  seruling-seruling  keluarga  Daud.  Maksud  "keluarga 
Daud"  adalah  Daud  AS  sendiri.  Ia  sama  seperti  firman  Allah,  JT 
o'i — liif  (masukkanlah  Fir'aun  dan  kaumnya  ke  dalam  azab 
yangsangat  keras).  Namun,  pernyataan  ini  disanggah  Ibnu  At-Tin 
bahwa  dalilnya  menyelisihi  penakwilannya.  Dia  berkata,  "Dalilnya  itu 
hanya  dapat  sempurna  jika  yang  masuk  dalam  adzab  yangsangat  keras 
adalah  Fir'aun  sendiri." 

Al  Karmani  berkata,  "Kalau  bukan  karena  huruf  ini  disebutkan 
dalam  kitab  secara  terpisah,  yakni  'aali  tersendiri  dan  'haa  mim' 
tersendiri  pula,  maka  mungkin  dikatakan  'alif  dan  laam'  itu  untuk 
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menunjukkan  jenis.  Seharusnya  adalah,  'j*  (Dan  dua 

surah  daripada  jenis  haa  miim)”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat 
itu  tidak  juga  menyebutkan  kata  'dan'.  Hanya  saja  dalam  riwayat  Al 
A'masy  disebutkan,  — kJi  j — *  “J») — sM  (yang  terakhir  dari  al 

hawamiim).  Hal  ini  menguatkan  kemungkinan  yang  disebutkan. 

Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil.  Dia  berkata, 
"kalimat  'dari  keluarga  haa  miim'  berasal  dari  perkataan  Abu  Wa'il, 
karena  awal  Al  Mufashshal  dalam  mushhaf  Ibnu  Mas'ud  adalah 
dimulai  dari  surah  Al  Jaatsiyah."  Sanggahan  ini  dapat  mengenai 
sasaran  sekiranya  susunan  mushhaf  Ibnu  Mas'ud  sama  seperti  susunan 
mushhaf  Utsman.  Namun,  kenyataannya  tidakdemikian,  karena 
susunan  surah-surah  dalam  mushhaf  Ibnu  Mas’ud  berbeda  dengan 
susunan  mushhaf  Utsman.  Barangkali  ini  masuk  di  dalamnya  dan  awal 
Al  Mufashshal  dalam  mushhafnya  adalah  Al  Jaatsiyah,  dan  Ad- 
Dukhaan  setelah  Al  Jaatsiyah.  An-Nawawi  memberi  jawaban  bahwa 
yang  dimaksud  dua  puluh  adalah  dari  awal  Al  Mufashshal.  Dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  kebanyakan  daripada  dua  puluh." 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  turunnya  firman 
Allah,  "Jangan  engkau  menggerakkan  lisanmu  untuk  cepat-cepat 
menguasainya"  yang  telah  dijelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Qiyaamah. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qutaibah  bin  Sa'id,  dari 
Jarir,  dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  dari  Sa'id  bin  Jubair.  Jarir  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul  Hamid,  berbeda  dengan  yang  di  bab 
sesudahnya. 

Kalimat  "Beliau  biasa  menggerakkan  lisan  dan  kedua  bibirnya", 
demikian  yang  dinukil  mayoritas.  Adapun  penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu. 
Dalam  riwayat  Al  Mustamli  di  tempat  ini  disebutkan,  jl»  OtTj 

(Dan  beliau  termasuk  yang  menggerakkan)  sehingga  menjadi  jelas 
bahwa  kata  'min'  menunjukkan  sebagian  dan  'man'  sebagai  kata 
sambung. 


FATHUL  BAARI  —  947 


Hubungan  hadits  dengan  judul  bab  terdapat  pada  larangan  untuk 
cepat-cepat  membaca,  sebab  hal  ini  berkonsekuensi  anjuran  membaca 
perlahan  dan  itulah  inti  daripada  tartil.  Berkenaan  dengan  masalah  ini 
dinukil  pula  dari  Hafshah  ummul  mukminin  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim.  Disela-sela  hadits  itu  disebutkan,  jJL.lt j  LL  iii  JL 
' — '4+  Jj'J  (Biasanya  Nabi  SA  W  membaca 

surah  dengan  tartil  hingga  lebih  panjang  daripada  surah  yang  lebih 
panjang  dari  surah  yang  dibacanya).  Kemudian  disebutkan  juga  di 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan  dari  hadits  Alqamah  bahwa  dia 
membaca  kepada  Ibnu  Mas'ud,  maka  beliau  berkata,  "Bacalah  dengan 
tartil,  ayah  dan  ibuku  tebusan  bagimu,  sesungguhnya  ia  adalah  hiasan 
Al  Qur'an."  Tambahan  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  di 
kitab  Al  Mustakhraj  dan  dikutip  Ibnu  Abi  Daud. 

29.  Memanjangkan  Bacaan 

plLj  aIU  auI  JLfi  itS'j)  J*  dJJL  'jj  [jJ\  cJlL  :Jli  SSla 

.iJu*  OIST"  :JUi 

5045.  Dari  Qatadah  dia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Anas  bin 
Malik  tentang  bacaan  Nabi  SAW,  maka  dia  berkata,  "Beliau 
memanj  angkannya. " 

^  Jt  jjf-o  I Jli  aSlis  ljS- 

4  cauI  -Loj  4il  ^ jL  .  Ia*  cJlS"  :  Jldi 

5046.  Dari  Qatadah  dia  berkata,  Anas  ditanya,  "Bagaimana 
biasanya  bacaan  Nabi  SAW?"  Dia  menjawab,  "Biasanya  bacaannya 
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panjang."  Kemudian  beliau  membaca  'bismillaahirrahmaanirrahiim' , 
beliau  memanjangkan  'bismillaah' ,  memanjangkan  'ar-rahmaan' ,  dan 
memanjangkan  'ar-rahiim' ." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memanjangkan  bacaan).  Tanda  mad  (panjang)  dalam 
bacaan  Al  Qur'an  ada  dua  macam.  Pertama,  mad  asli,  yaitu 
memanjangkan  huruf  yang  sesudahnya  terdapat  ’ alif  atau  'waw'  atau 
'ya''.  Kedua,  mad  tidak  asli,  yaitu  jika  huruf-huruf  tadi  diiringi  oleh 
huruf  'hamzah'.  Kemudian  bagian  ini  terbagi  lagi  kepada  dua  macam. 
Pertama,  muttashil,  yaitu  huruf  hamzah  tersebut  berada  dalam  satu 
kata.  Kedua,  munfashil,  yaitu  huruf  hamzah  tersebut  berada  pada 
kalimat  yang  lain.  Bagian  pertama  diberikan  padanya  'alif,  'waw',  dan 
'ya'  secara  wajar  tanpa  tambahan.  Sedangkan  kedua  ditambahkan  pada 
panjang  'alif,  'waw',  dan  'ya'  sesuai  ketentuannya  tanpa  berlebihan. 
Madzhab  paling  netral  adalah  memanjangkan  setiap  huruf  tersebut  dua 
kali  lipat  daripada  panjang  awalnya,  dan  bisa  saja  dilebihkan  sedikit. 
Jika  berlebihan  maka  tidak  lagi  terpuji.  Adapun  yang  dimaksudkan 
judul  bab  ini  adalah  bagian  pertama. 

Imam  Bukhari  mengutip  riwayat  kedua  di  bab  ini  dari  Amr  bin 
Ashim,  dari  Hammam,  dari  Qatadah,  dari  Anas.  Pada  sebagian  naskah 
disebutkan  Amr  bin  Hafsh,  tetapi  hal  itu  keliru. 

— »i  Jr— -*  (Anas  ditanya).  Para  riwayat  pertama  timbul  dugaan 
bahwa  yang  bertanya  adalah  Qatadah,  periwayat  hadits  itu.  Sedangkan 
lafazh  pada  riwayat  pertama,  "Beliau  biasa  memanjangkannya", 
dijelaskan  pada  riwayat  kedua,  yaitu  beliau  memanjangkan 
'bismillaah'...  yakni  memanjangkan  huruf  'lam'  pada  kata  Allaah, 
memanjangkan  huruf  'mim'  pada  kata  'ar-rahmaan',  dan 
memanjangkan  huruf  'ha''  pada  kata  'ar-rahiim'.  Sedangkan 
perkataannya  pada  riwayat  pertama,1  "Biasanya  panjang",  yakni 

1  Yang  benar  riwayat  kedua. 
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bacaannya  sedikit  panjang.  Dalam  riwayat  Abu  Nu'aim  dari  Abu  An- 
Nu'man  dari  Jarir  bin  Hazim  sehubungan  dengan  riwayat  ini 
disebutkan,  "Beliau  biasa  memanjangkan  suara  dengan  benar-benar 
dipanjangkan."  Demikian  diriwayatkan  Al  Ismaili  melalui  tiga  jalur 
lain  dari  Jarir  bin  Hazim.  Demikian  pula  dikutip  Ibnu  Abi  Daud  dari 
jalur  lain  dari  Jarir.  Lalu  dalam  salah  satu  riwayatnya  disebutkan, 
"Beliau  biasa  memanjangkan  bacaannya."  Dia  memberi  informasi 
bahwa  hadits  ini  tidak  diriwayatkan  dari  Qatadah,  kecuali  oleh  Jarir 
bin  Hazim  dan  Hammam  bin  Yahya. 

Perkataannya  pada  riwayat  kedua,  <oi'  j>°«  lu*  (Memanjangkan 
bismillaah),  demikian  tercantum  dua  huruf  ba\  Seakan  beliau 
mengutip  'bismillaah'  seperti  mengutip  'ar-rahmaan'  pada 
perkataannya,  — >  J — m  atau  menjadikannya  sebagai  satu  kata. 

Dalam  riwayat  Abu  Nu'aim  dari  Al  Hasan  Al  Hilwani  dari  Amr  bin 
Ashim  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  a»i  ^  fuJ 
(memanjangkan  bismillaah,  memanjangkan  ar- 
rahmaan,  dan  memanjangkan  ar-rahiim),  tanpa  disertai  huruf  ba ' 
pada  ketiganya.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Ya'qub  bin  Ishaq 
dari  Amr  bin  Ashim,  dari  Hammam  dan  Jarir,  keduanya  dari  Qatadah, 

F? J  - rf  J - m  (memanjangkan 

bismillaahirrahmaanirrahiim),  yakni  mencantumkan  huruf  ba'  pada 
awalnya  saja,  dan  juga  menambahkan  'Jarir'  dalam  sanad- nya  bersama 
Hammam  pada  riwayat  Amr  bin  Ashim. 

Ibnu  Abi  Daud  mengutip  dari  jalur  Quthbah  bin  Malik,  cJu.  ■- 

•4* — '(aku  mendengar  Rasulullah  SAW  membaca  pada  shalat  fajar 
surah  Qaaf  lalu  melewati  huruf  ini,  ’lahaa  thal'un  nadhiid',  beliau 
memanjangkan  kata  'nadhiid').  Ia  merupakan  pendukung  yang  bagus 
bagi  hadits  Anas.  Adapun  pokoknya  terdapat  dalam  riwayat  Muslim, 
At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i,  dari  hadits  Quthbah  sendiri. 
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Catatan 


Sebagian  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa  Nabi  SAW 
biasa  membaca  'bismillaahirrahmaanirrahiim'  dalam  shalat. 
Maksudnya,  hendak  dipertentangkan  dengan  hadits  Anas  yang  dikutip 
Imam  Muslim  bahwa  Nabi  SAW  tidak  membacanya  dalam  shalat. 
Namun,  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  maksud  tersebut  perlu 
ditinjau  kembali.  Saya  telah  menjelaskan  hal  ini  dalam  catatan  saya 
terhadap  kitab  Ulum  Al  Hadits  karya  Ibnu  Shalah.  Kesimpulannya, 
pernyataan  bahwa  beliau  SAW  membaca  'basmalah'  sambil 
memanjangkan  suaranya  tidak  berkonsekuensi  dia  membaca 
'basmalah'  di  awal  Al  Faatihah  pada  setiap  rakaat,  sebab  ia  hanya 
disebutkan  sebagai  permisalan,  maka  tidak  menetapkan  'basmalah'. 


30.  At-Tarji' 


&  ^  cJ'j  :  Jli  'J>  ibl  j! P  :  Jl5  J\ 

>  L ,  , ,  f  ,  _  „  ,  ,  ,  ,  „  /,  •,  ,  *,  , 's, 

y-  yj  9-  ^  j  j'-  y  j  '  y 

•cy  y  'y  j  '  y  ^  ~\jy  y  j'- 

5047.  Dari  Abu  Iyas  dia  berkata,  aku  mendengar  Abdullah  bin 
Mughaffal  berkata,  "Aku  melihat  Nabi  SAW  membaca  dan  beliau 
berada  di  atas  unta  betinanya  -atau  untanya-  dan  unta  itu  berjalan 
membawanya,  sementara  beliau  membaca  surah  Al  Fath  -atau 
sebagian  surah  Al  Fath-  dengan  bacaan  yang  lembut,  dan  beliau 
membaca  sambil  melakukan  tarjV." 


Keterangan: 

(Bab  At-Tarji'),  yaitu  tempo  bacaan  yang  saling  berdekatan 
(cepat).  Asalnya  adalah  tardid  (mengulang).  Tarji'  pada  suara  artinya 
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mempermainkan  suara  di  tenggorokan.  Hal  ini  ditafsirkan  pada  hadits 
Abdullah  bin  Al  Mughaffal  di  kitab  At-Tauhid  dengan  lafazh, 
"Aaa'a."  Mereka  berkata,  "Hal  ini  mengandung  dua  kemungkinan. 
Pertama,  terjadi  karena  gerakan  unta.  Kedua,  beliau  memanjangkan 
bacaan  panjang  pada  tempatnya  dan  terjadilah  suara  tersebut. 
Kemungkinan  kedua  ini  tampaknya  lebih  sesuai  dengan  redaksi 
hadits,  sebab  pada  sebagian  jalurnya  disebutkan,  "Kalau  tidak 
khawatir  orang-orang  akan  berkumpul,  niscaya  aku  akan  membacakan 
padamu  dengan  irama  seperti  itu." 

Bacaan  dengan  cara  tarji'  dinukil  pula  pada  beberapa  tempat.  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  di  kitab  Asy-Syama  'il,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah, 
dan  Ibnu  Abi  Daud  -dan  ini  adalah  redaksi  riwayatnya-  disebutkan, 
"Aku  pernah  mendengar  suara  Nabi  SAW  dan  beliau  membaca 
sedangkan  aku  berbaring  di  atas  tempat  tidurku,  beliau  melakukan 
tarji'  membaca  Al  Qur'an."  Adapun  yang  tampak  bahwa  bacaan  tarji' 
memiliki  kadar  yang  lebih  daripada  tartil.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Daud  dari  Abu  Ishaq  dari  Alqamah,  dia  berkata,  "Aku  tidur  bersama 
Abdullah  bin  Mas’ud  di  tempat  tinggalnya.  Dia  pun  tidur  lalu  bangun. 
Dia  pun  membaca  bacaan  seseorang  di  masjid  lingkungannya,  tidak 
mengeraskan  suara  namun  terdengar  oleh  orang  di  sekitarnya,  beliau 
membaca  dengan  tartil  tanpa  tarji'." 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  "Makna  tarji' 
adalah  membaguskan  bacaan,  bukan  menurut  irama  nyanyian,  karena 
bacaan  yang  serupa  irama  nyanyian  menghilangkan  khusyu'  yang 
menjadi  tujuan  membaca  Al  Quran."  Dia  berkata  pula,  "Dalam  hadits 
ini  terdapat  keterangan  bahwa  Nabi  SAW  senantiasa  beribadah, 
dimana  saat  menunggang  hewan  pun  beliau  tidak  meninggalkan 
membaca  Al  Qur'an,  kemudian  sikapnya  mengeraskan  bacaan 
memberi  petunjuk  bahwa  mengerjakan  ibadah  terang-terangan 
disebagian  tempat  lebih  utama  daripada  menyembunyikannya,  yaitu 
pada  saat  mengajar,  mengingatkan  orang  lalai,  dan  sepertinya. 
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31.  Memperbagus  Suara  saat  Membaca  Al  Qur'an 


L LS^'  Cf  LS^'  csi*  yW  ^  C/.  'A. J.  J* 

c — Jj'  lxiJ  bl  iJ  :<J  Jl5  jjLLoj  aILp  Jk\  ilp  <uj1 

J*  orf 

5048.  Dari  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abu  Burdah,  dari  kakeknya 
Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  "Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  'Wahai  Abu  Musa,  sungguh  engkau  diberi  seruling 
daripada  seruling-seruling  keluarga  Daud'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memperbagus  suara  saat  membaca  Al  Quran).  Demikian 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  lainnya  tidak 
mencantumkan  "Saat  membaca  Al  Qur'an."  Pada  bab  "Orang  yang 
tidak  Taghanna  dengan  Al  Qur'an",  disebutkan  pennukilan  ijma’ 
tentang  disukai  mendengar  bacaan  Al  Qur'an  dari  orangyang  bersuara 
bagus.  Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Musja'ah,  dia 
berkata,  "Umar  biasa  mengedepankan  pemuda  yang  bagus  suaranya 
karena  kebagusan  suaranya  di  hadapan  orang-orang." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Khalf  Abu  Bakar,  dari  Abu  Yahya  Al  Himmani,  dari  Buraid  bin 
Abdullah  bin  Abu  Burdah,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Musa. 
Muhammad  bin  Khalaf  Abu  Bakar  adalah  Al  Haddadi  Baghdadi, 
seorang  ahli  qira'ah,  termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Dia  hidup  sesudah 
Imam  Bukhari  selama  5  tahun.  Abu  Yahya  Al  Himmani  bernama 
Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman  Al  Kufi.  Dia  adalah  bapak  daripada 
Yahya  bin  Abdul  Hamid  Al  Kufi  Al  Hafizh,  penulis  kitab  Al  Musnad. 
Muhammad  bin  Khalaf  dan  juga  gurunya  (Abu  Yahya)  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  di  tempat  ini.  Imam  Bukhari 
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sempat  mendapati  Abu  Yahya  dari  segi  usia,  tetapi  tidak  sempat 
bertatap  muka.  Pada  sanad  hadits  di  atas  disebutkan,  "Buraid 
menceritakan  kepadaku",  sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  "Aku  mendengar  Buraid  bin  Abdullah." 

^  ji f' j—*  j—»  0  '—•j*  y  'U  (Wahai  Ahu  Musa, 

sungguh  engkau  diberi  seruling  daripada  seruling-seruling  keluarga 
Daud).  Demikian  disebutkan  secara  ringkas  dari  jalur  Buraid.  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Thalhah  bin  Yahya  dari  Abu  Burdah,  jl 
3 — y jUll  oJ — Jtlji  £*u*>'  tlfj  (sekiranya  engkau  melihatku  saat  aku 

mendengar  bacaanmu  tadi  malam).  Al  Hadits.  Abu  Ya’la 
meriwayatkannya  juga  dari  Sa’id  bin  Abu  Burdah  dari  bapaknya 
disertai  tambahan,  fjb  j&j  JJji  ^>1  \j>  iiilpj  bp  oi'  JL<e  ^_-5l  0? 
<oii  Jjlij  £ii  jU  AJfr'jil  iM  ««■-.*.  .U  UUi  ^ 

U'  'i  : Jtai  bp  <oi'  (sesungguhnya  Nabi  SAW  dan 
Aisyah  melewati  Abu  Musa  di  saat  dia  sedang  membaca  dalam 
rumahnya.  Keduanya  pun  berdiri  mendengar  bacaannya.  Kemudian 
keduanya  berlalu.  Pagi  harinya  Abu  Musa  bertemu  Rasulullah,  maka 
beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Musa,  aku  lewat  kepadamu..."). 
Disebutkan  hadits  selengkapnya  dan  dikatakan,  dJ — i&u  cJUp  jJ  J\  Ui 
oJJ  (sungguh  sekiranya  aku  tahu  kehadiranmu,  niscaya  aku 
akan  lebih  memperbagus  lagi  untukmu). 

Ibnu  Sa'ad  meriwayatkan  dari  hadits  Anas  dengan  sanad  yang 
sesuai  criteria  Imam  Muslim,  ^ — .3'  ib  Ut  o' 

<uJ  J3  uli  JiJa  —  OlTj  —  A' 

c-IIp  yl  Jlii  (sesungguhnya  Abu  Musa  berdiri  di  suatu 
malam  mengerjakan  shalat.  Istri-istri  Nabi  SAW  pun  mendengar 
suaranya-dan  dia  memiliki  suara  merdu-maka  mereka  berdiri 
mendengar.  Ketika  pagi  hari  dikatakan  kepadanya  maka  beliau 
berkata,  "Sekiranya  aku  tahu  niscaya  aku  akan  lebih  memperbagus 


lagi  untuk  mereka").  Ar-Ruyani  mengutip  dan  Malik  bin  Mighwal, 
dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  bapaknya  sama  seperti  redaksi  Sa'id 
bin  Abi  Burdah,  dan  dia  berkata  kepadanya,  «i'  i_{— *  a  J  J-Jp 
l 'j—LprJ  ^-(sekiranya  aku  mengetahui  bahwa 

Rasulullah  SA  W  mendengar  bacaanku  niscaya  aku  akan  lebih 
memperbagus  untuknya).  Substansi  pokok  hadits  ini  terdapat  dalam 
riwayat  Ahmad. 

Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  Ot—ifj  -  ^tl  J  y*  OiT  ZIp  -ii  JLp  -i'  Sy-*'j  di 
J'  j — J—?  'j — »  ij'  _  dTyj’u  ojiUl'  Jlo-  (sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  pernah  bersabda  kepada  Abu  Musa  -dan  dia 
memiliki  suara  yang  bagus  membaca  Al  Qur'an-,  "Sungguh  orang  ini 
diberi  seruling-seruling  keluarga  Daud").  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  pada  judul  bab  kepada  jalur  ini.  Pokok  hadits  ini 
diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  jalur  Amr  bin  Al  Harits  dari  Az-Zuhri 
secara  maushul  dengan  menyebutkan  Abu  Musa,  j—&  «i'  0' 

J— f  $  ^  ^  U},  (j-j  (Sesungguhnya 

Nabi  SA  W  mendengar  bacaan  Abu  Musa  dan  bersabda,  "Sungguh  dia 
diberi  daripada  seruling-seruling  keluarga  Daud").  Namun,  terjadi 
perselisihan  tentang  hadits  ini  pada  Az-Zuhri.  Ma’mar  dan  Sufyan 
berkata,  "Dari  Az-Zuhri  dari  Urwah  dari  Aisyah"  (HR.  An-Nasa'i). 
Sementara  Al-Laits  berkata,  "Dari  Az-Zuhri  dari  Abdurrahman  bin 
Ka'ab"  secara  mur  sal.  Abu  Ya'la  mengutip  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah  dari  Al  Bara',  :  J\ — od  J\  'a°ye>  aJp  &\ 

ij'j  Ji  J?  'j*  cSye  o  (s'  (Nabi  SA  W  mendengar  suara  Abu  Musa 
maka  beliau  berkata,  "Seakan-akan  suara  orang  ini  termasuk  seruling 
keluarga  Daud"). 

Ibnu  Abi  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dia 
berkata,  cS' — *  J ajy.  Slj  o  cJul»  Ui  ^ j'a  cJJo 
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9.3 — (aku  masuk  ke  tempat  Abu  Musa  Al  Asy'ari,  maka  aku 
tidak  mendengar  suara  shanji,  barbath,  dan  tidak  pula  nayin,  yang 
lebih  bagus  darinya).  Sanad  hadits  ini  shahih  dan  tercantum  di  kitab 
Al  Hilyah  karya  Abu  Nu'aim.  Ash-Shanji  adalah  alat  musik  yang 
dibuat  dari  perak  mirip  piring,  lalu  dipukulkan  satu  sama  lain.  Barbath 
adalah  alat  musik  yang  mirip  sepotong  kayu,  berasal  dari  bahasa  Persi 
dan  disadur  dalam  bahasa  Arab.  Sedangkan  an-naayi  adalah  seruling. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Maksud  'keluarga  Daud'  adalah  Daud 
sendiri,  karena  tidak  dinukil  ada  seorang  dari  anak-anak  Daud  dan 
tidak  pula  kerabatnya  yang  diberi  suara  bagus  sebagaimana  dia."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  didukung  riwayat  yang  dikutip 
dari  jalur  lain.  Pada  bab  "Orang  yang  Tidak  Taghanna  dengan  Al 
Qur'an"  telah  dinukil  keterangan  dari  salaf  tentang  sifat  suara  Daud. 
Maksud  seruling  dalam  hadits-hadits  ini  adalah  suara  yang  indah. 
Asalnya  adalah  alat  musik,  lalu  namanya  digunakan  untuk  suara  yang 
bagus  sebagai  penyerupaan.  Dalam  hadits  ini  terdapat  indikasi  jelas 
bahwa  bacaan  bukan  yang  dibaca.  Masalah  ini  akan  dibahas  lebih 
lanjut  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 


32.  Orang  yang  Suka  Mendengar  Bacaan  Al  Qur'an  dari  selain 
Dirinya 


LJp  <0)1  oIp  ^  :  Jvi  l  J* 

\j — — U  .<l)T jii\  ^Js-  \'j»\  aIIp  «o)l  ^  Jli  :  Jli 
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5049.  Dari  Al  A’masy  dia  berkata,  Ibrahim  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ubaidah,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
bersabda  kepadaku,  'Bacalah  Al  Qur'an  kepadaku’.  Aku  berkata, 
'Apakah  aku  membacakan  kepadamu  sementara  ia  diturunkan 
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kepadamu?'  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  suka  mendengarnya 
dari  selain  diriku'" 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  suka  mendengar  bacaan  Al  Qur'an  dari  selain 
dirinya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh, 
J'  (bacaan).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Mas'ud,  "Nabi  SAW  bersabda 
kepadaku,  'Bacalah  Al  Qur'an  kepadaku'."  Imam  Bukhari 
mengutipnya  secara  ringkas.  Kemudian  dia  menyebutkannya  dengan 
redaksi  lebih  panjang  pada  bab  berikutnya,  yaitu  bab  "Perkataan 
Orang  yang  Dibacakan  Kepada  yang  Membaca  'Cukuplah  Bagimu'." 
Maksud  'Al  Qur'an'  di  sini  adalah  sebagian  Al  Qur'an.  Kebanyakan 
riwayat  hanya  menyebutkan,  "Bacalah  kepadaku",  tanpa  menyebut 
lafazh  "Al  Qur'an",  bahkan  dikatakan  secara  mutlak,  maka  dipahami 
dalam  arti  sebagian  Al  Qur'an. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Kemungkinan  beliau  suka  mendengar 
dari  selain  dirinya  agar  membacakannya  keoada  yang  lain  menjadi 
sunnah.  Mungkin  juga  supaya  beliau  merenunginya  dan 
memahaminya  secara  mendalam,  sebab  orang  mendengar  lebih  dapat 
memahami  karena  dirinya  tidak  sibuk  membaca  dibandingkan 
pembaca  sendiri  disebabkan  kesibukannya  membaca  dan 
memperhatikan  hukum-hukum  bacaan.  Hal  ini  berbeda  dengan 
pembacaan  beliau  SAW  kepada  Ubay  bin  Ka’ab  seperti  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan  dari  selainnya.  Sesungguhnya  di 
sana  beliau  SAW  bermaksud  mengajarkan  cara  membacanya  dan 
makhraj  hurufnya  serta  yang  lainnya.  Hal  ini  akan  dijelaksan  pada  bab 
"Menangis  Ketika  Membaca  Al  Qur'an." 
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33.  Perkataan  Orang  yang  Dibacakan  Kepada  Pembaca, 
"Cukuplah  Bagimu" 


4 - aMI  v3  aMI  -LP  o^yS-  yf- 
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5050.  Dari  Ubaidah,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  dia  berkata, 
"Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  'Bacalah  untukku'.  Aku  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  akan  membacakan  kepadamu  dan 
kepadamu  diturunkan?'  Beliau  bersabda,  'Ya!'  Maka  aku  membacakan 
surah  An-Nisaa'  hingga  aku  sampai  pada  ayat  ini,  '  Maka 
bagaimanakah  (halnya  orang  kafir  nanti),  apabila  Kami 
mendatangkan  seseorang  saksi  (rasul)  dari  tiap-tiap  umat  dan  Kami 
mendatangkan  kamu  (Muhammad)  sebagai  saksi  atas  mereka  itu 
(sebagai  umatmu)',  maka  beliau  bersabda,  'Cukuplah  bagimu 
sekarang'.  Aku  menoleh  kepadanya  ternyata  kedua  matanya 
meneteskan  air  mata." 


34.  Berapakah  yang  Dibaca  daripada  Al  Qur'an? 


(ku*  U  ijj/yjid)  ^51*1  4jji  J jSj 
Firman  Allah,  "Bacalah  apa  yang  mudah  darinya. " 
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5051.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritaka 
kepada  kami,  Ibnu  Syubrumah  berkata  kepadaku,  aku  memperhatikan 
berapa  mencukupi  seseorang  daripada  Al  Qur'an,  maka  aku  tidak 
mendapati  surah  yang  kurang  dari  tiga  ayat.  Aku  berkata,  "Tidak  patut 
bagi  seseorang  membaca  Al  Qur'an  kurang  dari  tiga  ayat".  Ali 
berkata,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Manshur  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  Alqamah 
mengabarkan  padanya,  dari  Abu  Mas'ud,  dan  aku  menemuinya 
sementara  dia  thawaf  di  Ka'bah.  Beliau  pun  menyebutkan  sabda  Nabi 
SAW,  "Sesungguhnya  barangsiapa  membaca  dua  ayat  dari  akhir 
surah  Al  Baqarah  pada  satu  malam  niscaya  keduanya 
mencukupinya. " 


oli  i\'}\  ^^>^>31  :3l5  jJ*s  J)  aJJ)  jlp  °Js 
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ajii  (_5^1  'jf  *  As-  jiL  ul» .  olji  Sxa  uir  A  ^j^bj  j 

Cjv’I  iois  o-S""  : Jlai  c-X*j  oJili  4j  ^LaJl  :JUi  As 

A — ^  <_s?  j*^5  :3^  JS"  :3«  -fji  (f 

■  Jl — ®  tdJJi  (j-f  jii^l  (j-isl  ;olS  :3li  3^""  i_5®  b)l ^SJl  I^SIj  aJ ^)b 
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sil  !<JU&  .uiiJi  ^jA  i  * c-»l*  I<jl5  ^Ul  aJ^j  jv-s<^ 

J-*2 — sf  pu  :Jl3  cdJJi  ^  j£"f  jJjI  :cJs  :Jti  .L.^ 

•5j— *  jd  jr  ^  'y'j  c^»y  jlill}  fy_  '^Lp  tSjlS  ^ 

*»— ■* j— — -S”"  Jiilij  A-J-P  au!  ^giy?  amI  cJb 

e£^ — 3! j  jl — ^Jb  pT ^^SJl  ^--Jl  <LaI  jjasju  ^1p  ipL  OISnj  c~«Astf>j 

cSj-^j  01  iljl  lilj  ^J-JUVj  aJp  i_Ju>-I  jj^J  jL$Jl  <W3^hj  oJj-Sj 

auI  J — s-»  ,^151  I5jl5  bLi  '£j±  01  <L»\  ‘tj-frd  ^Cs>j  ^sA>-l j  L» d 
£-? — «■*'  L5 — *j  J 15 j  aUI  J-p  _^j1  Jli  .dp  jJLOj  dp 

•{r*  J*  r*^t> 


5052.  Dari  Abdullah  bin  Amr  dia  berkata,  "Bapakku 
menikahkanku  dengan  seorang  perempuan  yang  memiliki  leluhur 
yang  baik.  Dia  pun  senantiasa  memperhatikan  menantunya  dan 
bertanya  kepadanya  tentang  suaminya.  Dia  berkata,  'Sebaik-baik  laki- 
laki  daripada  laki-laki.  Dia  belum  pernah  menginjakkan  kaki  di  tempat 
tidur  kami  dan  belum  pernah  pula  memeriksa  tirai  kami  sejak  kami 
datang  kepadanya'.  Ketika  hal  itu  telah  lama  berlangsung,  maka  dia 
menyebutkan  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  'Temuilah  aku'. 
Aku  pun  menemuinya  sesudah  itu.  Beliau  bertanya,  'Bagaimana 
engkau  berpuasa?'  Aku  berkata,  'Aku  berpuasa  setiap  hari'.  Beliau 
bertanya,  'Bagaimana  engkau  menamatkan  Al  Qur  an?'  Aku  berkata, 
'Setiap  malam'.  Beliau  bersabda,  'Puasalah  pada  setiap  bulan  tiga 
hari  dan  bacalah  Al  Qur  an  pada  setiap  bulan'."  Beliau  berkata,  "Aku 
berkata,  'Aku  mampu  lebih  banyak  daripada  itu'.  Beliau  bersabda. 
Berpuasalah  tiga  hari  dalam  satu  Jum'at'."  Beliau  berkata,  "Aku 
berkata,  'Aku  mampu  lebih  banyak  daripada  itu'.  Beliau  bersabda, 
'Jangan  berpuasa  dua  hari  dan  berpuasalah  satu  hari'."  Beliau 
berkata,  "Aku  berkata,  'Aku  mampu  lebih  banyak  daripada  itu'.  Beliau 
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bersabda,  'Kerjakanlah  puasa  paling  utama,  puasa  Daud,  satu  hari 
puasa  dan  satu  hari  tidak  puasa,  dan  bacalah  (tamatkan)  Al  Qur'an 
pada  setiap  tujuh  malam  satu  kali’.  Alangkah  baiknya  aku  menerima 
keringanan  dari  Rasulullah  SAW.  Hal  itu  karena  aku  telah  tua  dan 
lemah."  Maka  beliau  biasa  membaca  kepada  sebagian  keluarganya 
sepertujuh  Al  Qur'an  di  siang  hari,  dan  apa  yang  dibacanya  akan 
diajukannya  pada  waktu  siang,  agar  lebih  ringan  baginya  di  malam 
hari,  dan  apabila  dia  hendak  menguatkan  dirinya,  dia  tidak  puasa 
beberapa  hari  dan  menghitung  hari-hari  itu,  lalu  dia  berpuasa  seperti 
hari-hari  tersebut,  karena  tidak  suka  meninggalkan  sesuatu  yang  dia 
lakukan  saat  berpisah  dengan  Nabi  SAW.  Abu  Abdillah  berkata, 
"Sebagian  mereka  berkata,  'Pada  tiga  hari  atau  pada  tujuh  hari'. 
Namun,  kebanyakan  mereka  mengatakan  pada  tujuh  hari." 

t — *  :j i- J  4*  &  ^  J,  J  &  &  'J* 

fOlyb'l 


5053.  Dari  Abdullah  bin  Amr  dia  berkata,  "Nabi  SAW  bersabda 
padaku,  'Pada  berapa  engkau  membaca  Al  Qur'an'." 

—  ali - 1.  o'Jskj  ijy,  -uk>.  ’jf-  L50XJ  jP 

jj — ^  (jZ’  Uj  :JlS 

— 15  t  j. g-i  ^  oT^iJl  j^5l  a-1p  auI  (Lp  «uil  j  J 15  ;Jl5 

Js-  Nj  ^  ot  yli  :  J 15  J>-  t  o'  y  Jbrt  Jfl 

5054.  Dari  Yahya,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  (mantan 
budak  bani  Zuhrah)  dari  Abu  Salamah-dia  berkata,  aku  kira  beliau 
mengatakan,  aku  mendengar  dari  Abu  Salamah-dari  Abdullah  bin 
Amr,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  'Bacalah 
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(tamatkan)  Al  Qur'an  pada  satu  bulan'.  Aku  berkata,  'Sesungguhnya 
aku  mendapati  kekuatan'  Hingga  beliau  bersabda,  'Bacalah  (tamatkan) 
ia  pada  tujuh  hari  dan  jangan  tambah  dari  itu’." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berapakah  yang  dibaca  dari  Al  Qur'an?  Dan  firman  Allah, 
"Bacalah  apa  yang  mudah  darinya").  Seakan-akan  dia 
mengisyaratkan  bantahan  kepada  mereka  yang  berkata,  "Minimal 
bacaan  Al  Qur'an  yang  mencukupi  sehari  semalam  adalah  satu  bagian 
dari  empat  puluh  bagian  Al  Qur'an."  Pendapat  ini  dinukil  dari  Ishaq 
bin  Rahawaih  dan  ulama-ulama  madzhab  Hanbali,  sebab  cakupan 
umum  firman-Nya,  S— ^  U  \jt-ji  13  (bacalah  yang  mudah  darinya) 

mencakup  yang  kurang  daripada  itu.  Barangsiapa  berpendapat  adanya 
batasan  dalam  hal  ini,  maka  hendaklah  menjelaskan  dalilnya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abdullah  bin 
Amr,  "Pada  berapa  dia  membaca  (menamatkan)  Al  Qur'an?  Dia 
menjawab,  pada  empat  puluh  hari."  Kemudian  beliau  berkata,  "Pada 
satu  bulan."  Namun,  hadits  ini  tidak  menjadi  dalil  atas  klaim  yang 
dikemukakan. 

(Ali  menceritakan  kepadaku).  Beliau  adalah  Ibnu  Al 
Madini,  Sufyan  adalah  Ibnu  Uyainah,  dan  Ibnu  Syubrumah  adalah 
Abdullah,  seorang  qadhi  di  Kufah.  Imam  Bukhari  tidak  meriwayatkan 
haditsnya  kecuali  di  tempat  ini  dan  pada  pembahasan  tentang  adab 
sebagai  riwayat  pendukung.  Namun,  dia  mengutip  beberapa 
perkataannya  selain  yang  di  atas. 

— al'  j — *  J — sr^li  (Berapa  yang  mencukupi  seseorang 

daripada  Al  Qur'an?).  Yakni  mencukupi  untuk  dia  baca  dalam  shalat. 

J 13  (Ali  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Madini.  Pernyataan  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  dan  merupakan  lanjutan  hadits 
sebelumnya.  Manshur  yang  dikutip  dalam  sanad  ini  adalah  Ibnu  Al 
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Mu'tamir,  dan  Ibrahim  adalah  An-Nakha'i.  Pada  pembahasan 
terdahulu  telah  disebutkan  perbedaan  mengenai  riwayatnya  terhadap 
hadits  ini  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  dan  dari  Alqamah  di  bab 
"Keutamaan  Surah  Al  Baqarah."  Begitu  pula  sudah  dibahas  makna 
lafazh,  "Keduanya  mencukupi  baginya."  Dalil  yang  dipaparkan  Ibnu 
Uyainah  sesungguhnya  hanya  berlaku  pada  salah  satu  pendapat  yang 
disebutkan  berkenaan  dengan  makna  lafazh,  "mencukupi  baginya", 
yakni  ketika  berdiri  dalam  shalat  malam. 

Kemudian  hubungan  hadits  Abu  Mas’ud  dengan  judul  bab  tidak 
tampak  oleh  Ibnu  Katsir.  Namun,  yang  tampak  bagiku  bahwa  ia 
ditinjau  dari  sisi  bahwa  yang  disebutkan  pada  awal  judul  selaras 
dengan  dalil  yang  dipaparkan  Ibnu  Uyainah  berupa  hadits  Abu 
Mas'ud.  Adapun  yang  memadukan  keduanya  bahwa  masing-masing 
ayat  dan  hadits  itu  menunjukkan  kecukupan.  Berbeda  dengan  apa 
yang  dikatakan  Ibnu  Uyainah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari  Musa, 
dari  Abu  Awanah,  dari  Mughirah,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin 
Amr.  Musa  yang  dimaksud  adalah  At-Tabudzaki  dan  Mughirah  adalah 
Ibnu  Miqsam. 

■*'  (Bapakku  menikahkanku).  Yakni  mengawinkanku. 

Hal  ini  dipahami  bahwa  dialah  yang  diisyaratkan  dalam  perkataan  ini, 
sebab  saat  itu  Abdullah  bin  Amr  telah  menjadi  seorang  laki-laki 
dewasa.  Mungkin  juga  dipahami  bahwa  bapaknya  yang  menggantikan 
posisinya  memberikan  mahar  dan  sebagainya. 

«'y'  (Seorang  perempuan  yang  memiliki  leluhur  yang 
baik).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Husyaim  dari  Mughirah,  dan 
Hushain  dari  Mujahid  -sehubungan  hadits  ini-  disebutkan,  j?  «fy>i 
(seorang  perempuan  Quraisy).  Riwayat  ini  dikutip  An-Nasa'i  melalui 
jalur  ini.  Perempuan  yang  dimaksud  adalah  Ummu  Muhammad  binti 
Mahmiyah  bin  Juz'i  Az-Zubaidi  yang  merupakan  sekutu  Quraisy. 
Demikian  dikatakan  Az-Zubair  dan  selainnya. 
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(Mnantunya).  Dia  suami  atau  istri  anak. 

3  Iki  jj  J tr'j  ‘ja  (Sbaik-baik  laki-laki  daripada 

laki-laki.  Dia  belum  pernah  menginjakkan  kaki  di  tempat  tidur  kami). 
Ibnu  Malik  berkata,  "Hadits  ini  memberi  faidah  penyebutan  'tamyiz 
zhahir'  (penjelas  yang  bukan  kata  ganti)  sesudah  subjek  ari  kata  ni'ma. 
Hal  ini  tidak  diperbolehkan  Sibawaeh  namun  Al  Mubarrad 
membolehkannya.  Al  Karmani  berkata,  "Mungkin  kalimat  itu  adalah, 
J' — j — f  (sebaik  laki-laki  di  antara  para  lelaki). "  Beliau 

berkata  pula,  "Kata  nakirah  (indefinite)  dalam  konteks  penetapan 
(positif)  memberi  faidah  keumuman,  seperti  pada  firman  Allah  dalam 
surah  At-Takwiir  ayat  14  l — i  c-*J £  (maka  tiap-tiap  jiwa 

akan  mengetahui  apa  yang  telah  dikerjakannya)."  Dia  berkata, 
"Mungkin  juga  berasal  dari  tajrid  (pelucutan).  Seakan  dia  melucuti 
dari  seseorang  yang  memiliki  sifat  begini  dan  begitu  seorang  laki-laki. 
Maka  dia  mengatakan,  'Sebaik-baik  laki-laki  yang  bebas  daripada  hal 
ini  adalah  laki-laki  yang  sifatnya  begini’." 

' — \ — U  (kj  (Dia  belum  pernah  menginjakkan  kaki  di  tempat 
tidur  kami).  Yakni  dia  belum  pernah  tidur  bersama  kami  sehingga 
dapat  menginjak  tempat  tidur  kami. 

U3T  d  'j&j  jjj  (Dan  belum  pernah  pula  memeriksa  tirai  kami). 
Demikian  yang  dikutip  kebanyakan  periwayat  yakni  dengan  lafazh, 
'j* — «i  (memeriksa).  Sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dan  Al 
Kasymihani  disebutkan,  JiJo  jjj  (belum  menindih).  Kanaf  adalah  tirai 
dan  pembatas.  Maksudnya  dengan  perkataan  itu  sebagai  kiasan  tidak 
adanya  hubungan  intim  suami  istri. 

Al  Karmani  berkata,  "Mungkin  maksud  kata  kanaf  adalah  al 
kaniif  (jamban).  Maksudnya,  dia  belum  pernah  makan  di  sisinya 
sehingga  belum  membutuhkan  untuk  memeriksa  tempat  buang  hajat." 
Demikian  yang  beliau  katakan,  namun  pendapat  pertama  lebih  tepat. 
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Dalam  riwayat  Husyaim  terdapat  tambahan,  "Dia  datang  padaku 
mencelaku  dan  berkata,  'Aku  menikahkanmu  dengan  perempuan 
Quraisy  yang  memiliki  leluhur  yang  bagus,  namun  engkau  menyia- 
nyiakannya'.  Kemudian  dia  pergi  kepada  Nabi  SAW  mengadukan 
diriku." 

(J — * — ‘di-  Al  Jws  yu  'jZs  JJi-  iAJi  J  d»  lUi  (Ketika  hal  itu  telah 
lama  berlangsung,  maka  dia  menyebutkan  kepada  Nabi  SA  W).  Y akni 
ketika  Amr  mendapati  hal  itu  terus  berlansung,  maka  beliau  pun 
menyebutkannya  kepada  Nabi  SAW.  Seakan-akan  dia  menunda 
pengaduan  dengan  harapan  Abdullah  dapat  segera  merubah  sikapnya. 
Namun,  ketika  tidak  ada  perubahan,  maka  timbul  kekhawatiran  jika 
anaknya  mendapat  dosa  karena  menyia-nyiakan  hak  istri.  Untuk  itulah 
dia  mengadukan  anaknya. 

f — !  (Beliau  bersabda,  "Temuilah  aku").  Yakni  beliau 

SAW  bersabda  kepada  Abdullah  bin  Amr.  Dalam  riwayat  Husyaim 
dikatakan,  "Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepadaku."  Kedua  versi  ini 
dipadukan  bahwa  awalnya  Nabi  SAW  mengirim  utusan,  lalu  secara 
kebetulan  keduanya  bertemu,  maka  beliau  SAW  pun  lansung 
memintanya  untuk  datang. 

f  j— i  JS”  ulS"  J  lis  (Beliau  bertanya,  "Bagaimana  engkau 

berpuasa?"  Aku  berkata,  "Aku  berpuasa  setiap  hari").  Masalah  yang 
berhubungan  dengan  puasa  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
puasa.  Adapun  kalimat  pada  riwayat  ini,  "Beliau  bersabda, 
'Berpuasalah  tiga  hari  dalam  satu  Jum'at'.  Dia  berkata:  Aku  berkata, 
'Aku  mampu  lebih  banyak  daripada  itu'.  Beliau  bersabda,  'Jangan 
berpuasa  dua  hari  dan  berpuasalah  satu  hari'.  Dia  berkata,  aku 
berkata,  'Aku  mampu  lebih  banyak  daripada  itu'."  Menurut  Ad- 
Dawudi  ia  adalah  kesalahan  periwayat,  sebab  puasa  tiga  hari  dalam 
satu  Jum'at  (pekan)  lebih  banyak  daripada  puasa  satu  hari  dan  tidak 
puasa  dua  hari.  Sementara  Nabi  SAW  hendak  memberi  tahapan- 
tahapan  puasa  yang  sedikit  kepada  yang  lebih  banyak.  Saya  (Ibnu 


Hajar)  katakan,  kritikan  ini  cukup  beralasan  dan  mungkin  periwayat 
telah  membolak-balikkan  lafazh  hadits.  Adapun  riwayat  Husyaim 
selamat  dari  perkara  ini,  viJJi  j?  'jtl  ts'j*  J\  :ci«  f\f\  ^ 

' — (*-*  :  J'*  tj*-  Jji  jUi  (Beliau  berkata,  "Berpuasalah 
pada  setiap  bulan  tiga  hari. "  Aku  berkata,  "Aku  kuat  lebih  banyak 
daripada  itu. "  Beliau  pun  terus  menaikkan  untukku  hingga  bersabda, 
"Berpuasalah  satu  hari  dan  tidak  puasa  satu  hari"). 

« r—*  J'— 3  J*”  'ji'j  (Bacalah  pada  setiap  tujuh  malam  satu 

kali).  Yakni  tamatkan  Al  Qur'an  sekali  pada  setiap  tujuh  malam. 

— M  ^ (Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  menerima). 
Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  ini  secara  ringkas.  Adapun  dalam 
riwayat  lain  terjadi  dialog  yang  panjang  mengenai  hal  itu  seperti  akan 
saya  jelaskan. 

(j*  (maka  beliau  membaca).  Ini  adalah  perkataan  Mujahid 
menceritakan  perbuatan  Abdullah  bin  Amr  ketika  telah  tua.  Hal  ini 
dinyatakan  secara  tekstual  dalam  riwayat  Husyaim. 

f-Jit  jti—M  Js-  (Pada  sebagian  keluarganya).  Yakni  pada  siapa 
yang  berkesempatan  di  antara  mereka.  Hanya  saja  dia  melakukan  hal 
ini  di  waktu  siang  agar  mengingat  apa  yang  dibacanya  pada  shalat 
malam.  Dia  khawatir  ada  yang  lupa. 

£)  ■■■ ' — j — iJy— i'j?  'ijj  (Dan  apabila  dia  hendak 
menguatkan  dirinya,  dia  tidak  puasa  beberapa  hari...).  Dari  sini 
disimpulkan  bahwa  yang  paling  utama  bagi  siapa  yang  hendak 
berpuasa  adalah  mengerjakan  puasa  Daud,  yaitu  berpuasa  satu  hari 
dan  tidak  berpuasa  satu  hari,  secara  terus  menerus.  Kemudian  dari 
sikap  Abdullah  bin  Amr  disimpulkan  bahwa  orang  yang  tidak 
berpuasa  beberapa  hari  lalu  berpuasa  sebanyak  hari-hari  itu  sama 
dengan  puasa  sehari  dan  tidak  puasa  sehari. 
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J 'i  j  (Sebagian  mereka  berkata,  "Pada  tiga 
hari  atau  pada  tujuh  hari").  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  menukil  dengan  lafazh,  "Pada  tiga 
hari  dan  pada  lima  hari."  Sementara  An-Nasafi  tidak  menyebutkannya. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  hal  ini  kepada  riwayat 
Syu’bah  dari  Mughirah  melalui  sana  d  ini,  :  Jli  (j?  <J>  \'j\  Jui 

Jli  Jij  Ui  dili  ’j»  'j£\  jli»t  ^J\  (Beliau  bersabda,  "Bacalah 
Al  Qur'an  pada  setiap  bulan.  "Dia  berkata,  "Aku  mampu  lebih  banyak 
daripada  itu. "  Hal  ini  terus  berlangsung  hingga  beliau  mengatakan 
pada  tiga  hari).  Sesungguhnya  lima  hari  diambil  dari  riwayat  ini 
secara  implisit.  Riwayat  yang  dimaksud  telah  dikutip  oleh  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

Kemudian  saya  dapatkan  dalam  Musnad  Ad-Darimi  dari  Abu 
Farwah  disebutkan,  M  ji— i S'  i»'  U  cii  jJ»*  j?  j* 

j  ■  JlS  J'*  ?  OT y)\ 

:cii  ii'Jis-  Jt  \J\  :cii  ijj Ji*  Jt 

'i  :  : J\5  (Dari  Abdullah  bin  Amr  dia 

berkata,  "Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  pada  berapa  lama  aku 
menamatkan  Al  Qur  an?'"  Beliau  bersabda,  "Tamatkanlah  sekali 
sebulan. "  Aku  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mampu. "  Beliau  bersabda, 
"Tamatkanlah  sekali  dalam  dua  puluh  lima  hari."  Aku  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  mampu. "  Beliau  bersabda,  "Tamatkanlah  sekali 
dalam  dua  puluh  hari. "  Aku  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mampu. " 
Beliau  bersabda,  "Tamatkanlah  sekali  dalam  lima  belas  hari. "  Aku 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  mampu. "  Beliau  bersabda,  "Tamatkanlah 
sekali  dalam  lima  hari. "  Aku  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mampu. " 
Beliau  bersabda,  "Tidak").  Abu  Farwah  yang  dimaksud  adalah  Al 
Juhani  dan  namanya  adalah  Urwah  bin  Al  Harits.  Dia  berasal  dari 
Kufah  dan  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 
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Dalam  riwayat  Husyaim  yang  disinggung  terdahulu  disebutkan, 

&  4 P  ^ 

J S”  ^  ofjiii :  Jli  o Ja. a  Uij  t-»!  i Jis  CtUi  ^  c£j*'  ^*!  :cJb 

— S  (Beliau  bersabda,  "Bacalah  ia  pada  setiap  bulan. "  Aku  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  mendapati  diriku  lebih  kuat  dari  itu."  Beliau 
bersabda,  "Bacalah  pada  setiap  sepuluh  hari. "  Aku  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  mendapati  diriku  lebih  kuat  daripada  itu. "  Salah 
satu  dari  keduanya  -mungkin  Hushain  dan  mungkin  pula  Mughirah- 
berkata,  "Beliau  bersabda,  'Bacalah  pada  setiap  tiga  hari'. "). 

Kemudian  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Yazid 
bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhir,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  £>SAJ  ‘ja  jit  ^  ‘J*  aHj  Sl  (tidak  akan  paham 

seseorang  yang  membaca  [menamatkan]  Al  Qur'an  kurang  dari  tiga 
hari).  Riwayat  ini  didukung  riwayat  Sa'id  bin  Manshur  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Mas'ud,  'l)  ^1— » sr- i 

Yp'jis  (bacalah  [tamatkanlah]  Al  Qur'an  pada  tujuh  hari 
dan  jangan  membacanya  kurang  dari  tiga  hari).  Abu  Ubaid  mengutip 
dari  Ath-Thayib  bin  Salman  dari  Amrah  dari  Aisyah,  ^2'  of 

£>*A— j  j — *  jii  d'\p\  Sl  OlST  j»L>j  djs-  (sesungguhnya  Nabi  SAW 
biasa  tidak  menamatkan  Al  Qur'an  kurang  dari  tiga  hari).  Pandangan 
inilah  yang  dipilih  Imam  Ahmad,  Abu  Ubaid,  Ishaq  bin  Rahawaih, 
dan  selain  mereka.  Namun,  dinukil  dari  sebagian  salaf  bahwa  mereka 
menamatkan  Al  Qur'an  kurang  dari  tiga  hari. 

An-Nawawi  berkata,  "Pandangan  yang  dipilih  bahwa  yang 
demikian  berbeda  sesuai  perbedaan  individu.  Barangsiapa  memiliki 
pemahaman  kuat  dan  ketelitian  berfikir,  disukai  mencukupkan  pada 
kadar  yang  tidak  mengurangi  maksud  perenungan  dan  penyimpulan 
makna-makna.  Demikian  juga  orang  yang  memiliki  kesibukan 
rutinitas  ilmiah  atau  urusan-urusan  penting  dalam  agama  serta 
kemaslahatan  kaum  muslimin  secara  umum.  Adapun  orang  yang  tidak 
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demikian  maka  lebih  utama  memperbanyak  membaca  selama 
memungkinan  dan  tidak  menimbulkan  kebosanan." 

(Kebanyakan  mereka).  Yakni  kebanyakan  periwayat 
yang  menukil  dari  Abdullah  bin  Amr. 

Js-  (Pada  tujuh  hari).  Seakan-akan  dia  mensinyalir  riwayat 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari  Abdullah  bin  Amr  yang  dikutip 
secara  maushul  sesudah  ini,  sebab  pada  bagian  akhirnya  disebutkan, 
"Dan  jangan  tambah  daripada  itu."  Yakni  jangan  ubah  keadaan  yang 
disebutkan  kepada  kondisi  lain.  Digunakan  kata  'tambah'  namun  yang 
dimaksud  adalah  'mengurangi'.  Maksudnya,  jangan  membacanya 
kurang  dari  tujuh  hari. 

Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Wahb  bin  Munabbih,  «#'  Ju*  <&'  J^»  $  <&' 

J'—*  jU  ^  J'*  f*  '■jr*  J'*  JU  : J'*  •  Y  ^ 

j—*  J  j— “  ^  i/  J'*  JU  ^  J'*  (**  ^  (Dari 

Abdullah  bin  Amr  bahwa  dia  bertanya  pada  Rasulullah  SAW,  "Pada 
berapa  lama  dibaca  [ditamatkan]  Al  Qur'an?"  Beliau  bersabda, 
"Pada  empat  puluh  hari."  Kemudian  beliau  bersabda,  "Pada  satu 
bulan. "  Kemudian  beliau  bersabda,  "Pada  dua  puluh  hari. "  Kemudian 
beliau  bersabda,  "Pada  lima  belas  hari. "  Kemudian  beliau  bersabda, 
"Pada  sepuluh  hari. "  Kemudian  beliau  bersabda,  "Pada  tujuh  hari. " 
Kemudian  beliau  tidak  menurunkan  dari  tujuh  hari).  Jika  riwayat  ini 
akurat,  mungkin  digabungkan  dengan  riwayat  Abu  Farwah  bahwa 
keduanya  menceritakan  kejadian  yang  berbeda.  Tidak  ada  halangan 
bila  Nabi  SAW  mengatakan  hal  itu  beberapa  kali  kepada  Abdullah  bin 
Amr  sebagai  penekanan.  Kesimpulan  ini  dikuatkan  oleh  perbedaan 
yang  terjadi  dalam  redaksinya.  Seakan-akan  larangan  untuk 
menamatkan  Al  Qur'an  kurang  dari  jumlah  tersebut  tidak  berindikasi 
"haram"  sebagaimana  perintah  dalam  semua  itu  tidak  berindikasi 
wajib.  Pengertian  ini  diketahui  dari  faktor-faktor  keadaan  yang 
diindikasikan  oleh  redaksi  hadits,  yaitu  pertimbangan  akan 
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kelemahannya  melakukan  selain  itu  baik  saat  itu  maupun  pada  masa 
mendatang. 

Sekelompok  ulama  madzhab  Azh-Zhahiri  mengemukakan 
pendapat  yang  cukup  ganjil.  Mereka  berkata,  "Diharamkan  membaca 
Al  Qur'an  kurang  dari  tiga  hari."  An-Nawawi  berkata,  "Kebanyakan 
ulama  berpendapat  tidak  ada  batasan  tertentu  dalam  hal  itu.  Bahkan  ia 
sesuai  tingkat  semangat  dan  kekuatan.  Atas  dasar  ini,  maka  ia 
berbeda-beda  sesuai  perbedaan  kondisi  dan  individu." 

Hadits  terakhir  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ishaq, 
dari  Ubaidillah  bin  Musa,  dari  Syaiban,  dari  Yahya,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman  (mantan  budak  bani  Zuhrah),  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abdullah  bin  Amr.  Yahya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Katsir. 
Muhammad  bin  Abdurrahman  adalah  Muhammad  bin  Abdurrahman 
bin  Tsauban.  Ibnu  Hibban  menyebutkan  dalam  kitabnya  Ats-Tsiqat 
bahwa  dia  adalah  mantan  budak  Al  Akhnas  bin  Syariq  Ats-Tsaqafi.  Al 
Akhnas  dinisbatkan  kepada  suku  Az-Zuhri,  karena  termasuk  sekutu 
mereka.  Sekelompok  ulama  mengatakan  bahwa  Ibnu  Tsauban  berasal 
dari  suku  Amir.  Barangkali  dia  dinisbatkan  kepada  suku  Amir  dari 
segi  asal  usul  dan  dinisbatkan  kepada  suku  Zuhri  karena  persekutuan. 


Catatan 

Riwayat  mu'allaq  ini,  yaitu  "Sebagian  mereka  berkata..."  tidak 
sempat  saya  uraikan  dalam  kitab  Ta’liq  At-Ta'liq,  lalu  Allah 
memudahkanku  di  tempat  ini  untuk  menjelaskannya. 

0T,— Slt  — &  (• — ^  S£— ?  (Pada  berapa  [lama]  engkau  membaca 
[menamatkan]  Al  Qur'an).  Demikian  Imam  Bukhari  mencukupkan 
menyebut  sebagian  matan  hadits  pada  sanad  yang  ringkas.  Kemudian 
beliau  mengalihkannya  kepada  sanad  lain.  Ishaq  yang  beliau  sebutkan 
sebagai  gurunya  dalam  sanad  ini  adalah  Ibnu  Manshur.  Ubaidillah 
adalh  Ibnu  Musa  dan  juga  termasuk  gurunya.  Hanya  saja  terkadang 
dia  menukil  riwayat  darinya  melalui  perantara  seperti  di  tempat  ini. 
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&i— '.■>  ^ —>)  j—?  LJl  1.  Jii  ^  j*  (Dari  Abu 

Salamah,  dia  berkata,  aku  kira  dia  mengatakan,  aku  mendengar  dari 
Abu  Salamah).  Orang  yang  mengucapkan  perkataan  itu  adalah  Yahya 
bin  Abi  Katsir.  Al  Ismaili  berkata,  "Aban  bin  Yazid  Al  Athar 
menyelisihi  Syaiban  bin  Abdurrahman  dalam  sana  d  ini  dari  Yahya  bin 
Abi  Katsir."  Kemudian  beliau  mengutipnya  melalui  dua  jalur  dari 
Aban  dari  Yahya  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  dari  Abu 
Salamah.  Adapun  lafazhnya,  J'— i  J\  :  6\j\  Jli 

^  J  :Jtf  M  J\  :J^  «jSi  ^  :J«  Sy  M  :Jli 

il — Si  ^ — £  (Beliau  bersabda,  "Bacalah  ia  pada  satu  bulan. "  Dia 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  mendapati  kekuatan. "  Beliau  bersabda, 
"Pada  dua  puluh  hari. "  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mendapati 
kekuatan."  Beliau  bersabda,  "Pada  sepuluh  hari."  Dia  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  mendapati  kekuatan."  Beliau  bersabda,  "Pada 
tujuh  dan  jangan  tambah  dari  yang  demikian  itu").  Al  Ismaili  berkata, 
Ikrimah  bin  Ammar  meriwayatkannya  dari  Yahya,  dia  berkata,  "Abu 
Salamah  menceritakan  kepada  kami",  yakni  tanpa  perantara.  Lalu  dia 
juga  mengutip  lafazh  hadits  itu  dari  jalurnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  Yahya  bin  Abi  Katsir 
merasa  ragu  apakah  Abu  Salamah  menceritakan  langsung  kepadanya. 
Namun,  kemudian  dia  ingat  bahwa  Abu  Salamah  telah  menceritakan 
kepadanya.  Atau  mungkin  sebaliknya,  sebelumnya  dia  menegaskan 
telah  mendengar  langsung,  tapi  kemudian  merasa  ragu  dan  akhirnya 
dia  ketahui  secara  pasti  mendengar  melalui  perantara  Muhammad  bin 
Abdurrahman.  Namun  penyelisihan  Aban  tidak  mengurangi  akurasi 
hadits,  sebab  Syaiban  lebih  akurat  dalam  menukil  riwayat  dibanding 
Aban.  Atau  mungkin  Yahya  menukil  hadits  ini  dari  keduanya  dan 
asumsi  ini  dikuatkan  oleh  perbedaan  redaksi  hadits. 

Pada  pembahasan  tentang  puasa  telah  disebutkan  dari  Al  Auza'i, 
dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah.  Di  dalamnya  Yahya  menegaskan  telah 
mendengar  langsung  tanpa  ada  unsur  keraguan.  Namun,  ia  berkenaan 
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dengan  persoalan  puasa.  Al  Ismaili  berkata,  "Kisah  tentang  puasa 
tidak  berselisih  dari  Yahya  dalam  periwayatannya  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abdullah  bin  Amr,  yakni  tanpa  ada  perantara." 


Catatan 

Maksud  'Al  Qur'an'  pada  hadits  di  atas  adalah  seluruh  isinya. 
Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  kenyataan  bahwa  hadits  itu 
disebutkan  beberapa  waktu  sebelum  Nabi  SAW  wafat,  dimana 
sebagian  Al  Qur'an  belum  diturunkan,  sebab  kami  katakan,  sungguh 
kami  menerima  kenyataan  itu,  akan  tetapi  yang  menjadi  pedoman 
adalah  indikasi  pernyataan  mutlak,  dan  itulah  yang  dipahami  sahabat 
tersebut,  dimana  dia  berkata,  "Alangkah  baiknya  aku  menerima 
keringanan."  Sementara  tidak  diragukan  lagi  bahwa  sesudah  Nabi 
SAW,  beliau  telah  menambahkan  apa  yang  turun  kemudian  kepada 
yang  telah  turun  sebelumnya,  maka  yang  dimaksud  dengan  'Al 
Qur'an'  adalah  semua  yang  telah  turun  saat  itu,  yang  merupakan 
sebagian  besar  Al  Quran.  Ditemukan  juga  isyarat  bahwa  yang  turun 
sesudahnya  jumlahnya  relatif  sedikit. 


35.  Menangis  ketika  Membaca  Al  Qur'an 


LS y si  Ji  jJ**  ^ 

^jP  Jjlwfcp Ul  (jp  OLi-»  ljp  4-ip  rtill 


Jli  J  tf  XS-  ah  °^P  <J  ^Pj  V  jj 

dilipj  dillp  1  J\  :ol5  :  JlS  \'j\  aIIp  <&!  LSJUtf>  <&!  J 
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ISI  tlJcJl  C->1  jAi  ;  Jli  .<_£ j, (j f*  <*•-«*>  l  01  i  Jls  ?J_pl 

(Ijl$ — £•  s-SljA  dL  liLrj  <u\  JT  j*  lb>- 13)  u&i)  c~*1j 

.Otijjj  o~>l j»  tdl-»»w»l  jl  i  a5~~  ^  J 13 

5055.  Shadaqah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Sulaiman,  dari  Ibrahim, 
dari  Abidah,  dari  Abdullah.  Yahya  berkata,  sebagian  hadits  dari  Amr 
bin  Murrah,  "Nabi  SAW  bersabda  kepadaku."  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dari  Sufyan,  dari  Al  A'masy, 
dari  Ibrahim,  dari  Abidah,  dari  Abdullah.  Al  A'masy  berkata,  sebagian 
hadits  diceritakan  kepadaku  oleh  Amr  bin  Murrah  dari  Ibrahim  dan 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Abdullah,  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  berkata  kepadaku,  'Bacakan  Al  Qur'an  kepadaku'." 
Dia  berkata,  "Aku  berkata,  'Apakah  aku  membacakan  untukmu  dan 
kepadamu  diturunkan?'  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  ingin 
mendengarnya  dari  selain  diriku'."  Dia  berkata,  "Aku  membaca  An- 
Nisaa'  hingga  ketika  sampai  pada,  'Maka  bagaimanakah  (halnya 
orang  kafir  nanti),  apabila  Kami  mendatangkan  seseorang  saksi 
(rasul)  dari  tiap-tiap  umat  dan  Kami  mendatangkan  kamu 
(Muhammad)  sebagai  saksi  atas  mereka  itu  (sebagai  umatmu)'.  Beliau 
berkata  kepadaku,  ' Berhentilah '  atau  'Tahanlah'.  Aku  pun  melihat 
kedua  matanya  mengeluarkan  air  mata." 

< ..  <0)1  'J>\  Ji  Jli  :  Jli  il p-  au!  J>  &  'k*  J* 

o(  1 _ :  Jli  ^JjJl  d&pj  CiJLlp  i'jf  :ZzJi  Cjs- 

• <4  j* 

5056.  Dari  Abdullah  bin  Mas'ud  RA,  dia  berkata,  "Nabi  SAW 
bersabda  kepadaku,  'Bacakan  kepadaku'.  Aku  berkata,  'Apakah  aku 
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membacakan  untukmu  dan  kepadamu  diturunkan?'  Beliau  bersabda, 
'Sesungguhnya  aku  suka  mendengarnya  dari  selain  diriku'. " 


Keteranuan: 

(Bab  menangis  ketika  membaca  Al  Quran).  An-Nawawi 
berkata,  "Menangis  ketika  membaca  Al  Qur'an  merupakan  sifat 
orang-orang  arif  dan  syi'ar  orang-orang  shalih.  Allah  berfirman, 
o  j — o\ — iibU  Ojj — (Dan  mereka  menyungkur  atas  muka  mereka 
sambil  menangis),  dan  firman-Nya,  \ — 'jj — *  (mereka 
menyungkur  dengan  bersujud  dan  menangis).  Hadits-hadits  yang 
berkenaan  dengan  ini  sangat  banyak." 

Al  Ghazali  berkata,  "Disukai  menangis  ketika  membaca  Al 
Qur'an.  Caranya  adalah  memenuhi  hati  dengan  rasa  sedih  dan  takut 
dengan  menghayati  kandungannya  baik  berupa  ancaman  dan  janji- 
janji,  kemudian  memperhatikan  kelalaian  atas  semua  itu.  Jika  hatinya 
tidak  mampu  mendatangkan  rasa  sedih,  maka  hendaklah  menangis 
karena  kehilangan  hal  itu  dan  menyadari  bahwa  itu  merupakan 
musibah  yang  paling  besar." 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
dikutip  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'.  Dia  mengutip  matan  (materi) 
hadits  di  tempat  itu  menurut  versi  riwayat  gurunya  Shadaqah  bin  Al 
Fadhl  Al  Marwazi.  Sedangkan  di  tempat  ini,  dia  mengutip  menurut 
versi  riwayat  gurunya  Musaddad.  Keduanya  gurunya  ini  sama-sama 
menukil  dari  Yahya  Al  Qaththan. 

Dari  riwayat  di  tempat  ini  diketahui  maksud  kalimat,  "Sebagian 
hadits  dari  Amr  bin  Murrah."  Kesimpulannya,  Al  A'masy  mendengar 
hadits  itu  dari  Ibrahim  An-Nakha'i,  dan  sebagiannya  dia  dengar  dari 
Amr  bin  Murrah  dari  Ibrahim.  Saya  telah  menjelaskan  pula  hal  itu 
pada  tafsir  surah  An-Nisaa'.  Bagian  yang  dinukil  Al  A'masy  dari  Amr 
bin  Murrah  dari  hadits  ini  adalah  lafazh,  "Aku  membaca  An-Nisaa'", 
hingga  akhir  hadits.  Adapun  yang  sebelumnya,  yaitu  "Untuk  aku 
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dengar  dari  selainku",  dinukil  Al  A'masy  dari  Ibrahim  sebagaimana 
pada  jalur  kedua  di  bab  ini.  Demikian  juga  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Al  A'masy  dua  bab  terdahulu. 
Pada  bab  sebelumnya  disebutkan  dari  Muhammad  bin  Yusuf  Al 
Firyabi  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  hanya  mencukupkan  pada  jalur  Al 
A'masy  dari  Ibrahim  tanpa  menjelaskan  pemisahan  pada  riwayat 
Yahya  Al  Qaththan  dari  Ats-Tsauri.  Hal  ini  berkonsekuensi  bahwa 
dalam  riwayat  Al  Firyabi  disipkan  perkataan  periwayat. 

Perkataannya  dalam  riwayat  ini,  "dari  bapaknya",  dihubungkan 
kepada  kalimat,  "Dari  Sulaiman",  yakni  Al  A'masy.  Kesimpulannya, 
Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A'masy.  Dia 
meriwayatkannya  juga  dari  bapaknya  -yaitu  Sa'id  bin  Masruq  Ats- 
Tsauri-  dari  Abu  Adh-Dhuha.  Riwayat  Ibrahim  dari  Abidah  bin 
Amrah  dari  Ibnu  Mas'ud  memiliki  sanad  yang  maushul.  Sedangkan 
riwayat  Abu  Adh-Dhuha  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  memiliki  sanad 
yang  munqathi'  (terputus).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash  dari  Sa'id 
bin  Masruq  dari  Abu  Adh-Dhuha  disebutkan,  "Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Ibnu  Mas'ud",  lalu  disebutkan 
hadits  selengkapnya.  Riwayat  ini  juga  terputus  sanad- nya,  dan  ia 
dikutip  Sa'id  bin  Manshur. 

Kalimat  "bacakan  kepadaku"  tercantum  dalam  riwayat  Ali  bin 
Mishar  dari  Al  A'masy  dengan  redaksi,  "Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  sementara  beliau  berada  di  atas  mimbar,  'Bacakan 
kepadaku'."  Lalu  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Fadhalah  Azh- 
Zhafari  bahwa  kejadian  itu  berlansung  saat  beliau  SAW  berada  di  bani 
Zhufr.  Keterangan  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ath-Thabari 
serta  selain  keduanya  dari  Yunus  bin  Muhammad  bin  Fadhalah  dari 
bapaknya,  j*  l/Sj  syLi  'Jl\  iZZj  'Jb  ^  jJLj  Zip  «iiii  J^> 

iL  j  iut  JT  ja  lij  oAa  \jai  Ujls  ^»ti 

Jsi  J*  ^  '•&  'i  :  J*-  (CCfrS I  J* 

«j'  — !  ’jM  jij$>  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  mendatangi  mereka 
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pada  bani  Zhufr  dan  bersamanya  Ibnu  Mas'ud  serta  beberapa  orang 
sahabatnya.  Beliau  memerintahkan  seseorang  membaca  hingga 
sampai  pada  ayat  ini,  "Maka  bagaimanakah  (halnya  orang  kafir 
nanti),  apabila  Kami  mendatangkan  seseorang  saksi  (rasul)  dari  tiap- 
tiap  umat  dan  Kami  mendatangkan  kamu  (Muhammad)  sebagai  saksi 
atas  mereka  itu  (sebagai  umatmu)",  maka  beliau  menangis  hingga 
jenggot  dan  kedua  pipinya  basah.  Beliau  bersabda,  "Wahai  Tuhan,  ini 
untuk  mereka  yang  aku  berada  di  antara  mereka,  lalu  bagaimana 
dengan  mereka  yang  belum  aku  lihat?"). 

Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  di  kitab  Az-Zuhd  dari  jalur  Sa'id 
bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  dfs-  «iin  jie  J*  ’je'yo  f f  j* 

^  "4-4  ^4-4*  j*?  ^  (tidak  ada 

suatu  hari  pun  melainkan  ditampakkan  kepada  Nabi  SAW  umatnya 
pagi  dan  sore  hari,  maka  beliau  pun  mengenali  mereka  dengan  ciri- 
ciri  dan  amal-amal  mereka.  Oleh  karena  itu,  beliau  menjadi  saksi  atas 
mereka).  Pada  riwayat  mursal  ini  terdapat  keterangan  yang  dapat 
menghapus  kemusykilan  dalam  hadits  Ibnu  Fadhalah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Hanya  saja  Nabi  SAW  menangis  ketika 
ayat  ini  dibacakan  karena  beliau  membayangkan  kedahsyatan  hari 
Kiamat  dan  kerasnya  yang  memanggilnya  untuk  menjadi  saksi 
terhadap  umatnya  untuk  membenarkan  semua  yang  dilakukan.  Begitu 
pula  permohonan  syafaat  kepada  orang-orang  yang  berada  di  padang 
Mahsyar.  Sungguh  ini  adalah  perkara  yang  patut  mendatangkan 
tangisan."  Tetapi  yang  tampak  bagiku  beliau  SAW  menangis  karena 
kasih  sayang  terhadap  umatnya,  karena  beliau  SAW  mengetahui  harus 
memberi  kesaksian  amal-amal  mereka.  Bisa  saja  amalan  mereka  tidak 
benar  sehingga  menjerumuskan  mereka  ke  dalam  siksaan. 
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36.  Dosa  Orang  yang  Riya'  Membaca  Al  Qor'an  atau  Mencari 
Makan  atau  Menjadikannya  Sebagai  Ajang  Dosa 


4-JL P  4ill  O- »<►.««  Aiii  J  ^lp 

cplLx'yi  ^ y  01^51  ^JL  i^jJL  j*JC»j 

.  4^«UjsJ^  ^  ^  ^  1 T4  ■ ,  m.  1  1 


5057.  Dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dia  berkata:  Ali  RA  berkata: 
Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Akan  datang  di  akhir  zaman 
suatu  kaum  yang  muda  usia,  dungu  angan-angan,  mengucapkan 
sebaik-baik  perkataan  manusia,  mereka  keluar  dari  agama  islam 
seperti  anak  panah  menembus  sasaran,  keimanan  mereka  tidak 
melewati  tenggorokan  mereka,  dimana  saja  kamu  bertemu  mereka 
maka  bunuhlah  mereka,  sesungguhnya  membunuh  mereka  adalah 
pahala  bagi  yang  membunuh  mereka  itu  pada  hari  kiamat. " 


aJ>1  c.-**-*»  I(jl5  <il  <up  a»1 

— vf  djjA*xj  f ji  :  J  ya 

JjUsj  ^  £»  (,^A\lye>  £* 

J^UU'  cC?j Ji  ja  t3 ^  Oy 

iSji  tAi  J*  tli-i  <S j.  ^  j&ij  (J j. 
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5058.  Dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  SW  bersabda,  'Akan  keluar  pada  kamu  suatu 
kaum  yang  kamu  meremehkan  shalat  kamu  dibanding  shalat  mereka, 
puasa  kamu  dibanding  puasa  mereka,  amalan  kamu  dibanding 
amalan  mereka.  Mereka  membaca  Al  Qur'an  tidak  melewati 
tenggorokan  mereka.  Mereka  keluar  dari  agama  sebagaimana  anak 
panah  menembus  sasaran.  Diperhatikan  pada  mata  anak  panah  itu 
tidak  terlihat  sesuatu.  Diperhatikan  pada  badan  anak  panah  itu  tidak 
terlihat  sesuatu.  Diperhatikan  pada  buluh  anak  panah  itu  tidak 
terlihat  sesuatu.  Mereka  saling  memperdebatkannya  untuk  mencari 
keunggulan 

'j - **  <5^*  aIIp  4)1  J*  ^ y,  J\ 

‘s-49  4= jj  s-4  4»-*-^  <i  JUJj  ^ 

J — 4  — 4  0U  ^ J  44  4~^  Aj  J4 tjj  OT yii\  1  yu  y 

J — ^  J  i  J*  4*4»  J  S-49  4**i  J  ol  I  yu  jjl  jillljl 

•  y  J1  j*  4^  c-Uk^JlS'"  OT jiS\  \ yj  ^  (^JJl  jiliiJl 

5059.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Orang 
mukmin  yang  membaca  Al  Qur'an  dan  mengamalkannya  sama  seperti 
utrujjah;  rasanya  enak  dan  aromanya  wangi.  Orang  mukmin  yang 
tidak  membaca  Al  Qur'an  namun  mengamalkannya  sama  seperti 
kurma;  rasanya  enak  namun  tidak  beraroma.  Orang  munafik  yang 
membaca  Al  Qur'an  seperti  Raihanah;  aromanya  wangi  namun 
rasanya  pahit.  Sedangkan  orang  munafik  yang  tidak  membaca  Al 
Qur'an  seperti  hanzhalah;  rasanya  pahit  atau  busuk  dan  aromanya 
pahit. " 


rjiii 
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Keterangan: 


(Bab  dosa  orang  yang  riya'  membaca  Al  Qur'an  atau  mencari 
makan  atau  menjadikannya  sebagai  ajang  dosa).  Demikian  yang 
dikutip  kebanyakan  periwayat.  Arti  'mencari  makan'  adalah 
menjadikannya  sebagai  sarana  mencari  penghidupan.  Sedangkan  "atau 
menjadikannya  sebagai  ajang  dosa",  menurut  Ibnu  At-Tin  dalam  salah 
satu  riwayat  disebutkan  'atau  berbangga  dengannya'. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits.  Pertama , 
hadits  Ali  tentang  kelompok  khawarij.  Hadits  ini  sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian.  Ad-Dawudi 
mengemukakan  pandangan  ganjil  dengan  mengklaim  di  tempat  ini 
tercantum,  "Dari  Suwaid  bin  Ghaflah  dia  berkata,  'Aku  mendengar 
Nabi  SAW'."  Dia  berkata,  "Mereka  berbeda  pendapat  dalam 
penggolongan  Suwaid  sebagai  sahabat.  Adapun  yang  benar  adalah 
keterangan  di  tempat  ini  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Nabi  SAW." 
Demikian  pendapatnya  dibangun  di  atas  kekeliruannya  sendiri,  sebab 
yang  terdapat  dalam  semua  naskah  Shahih  Bukhari  adalah,  "Dari 
Suwaid  bin  Ghaflah  dari  Ali  RA  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi 
SAW."  Demikian  pula  dalam  semua  kitab  Musnad.  Ia  adalah  hadits 
masyhur  yang  dinukil  Suwaid  bin  Ghaflah  dari  Ali  RA.  Suwaid  tidak 
mendengar  langsung  dari  Nabi  SAW  menurut  pendapat  yang  benar. 
Dikatakan,  dia  pernah  shalat  bersama  Nabi  SAW,  tetapi  keterangan  ini 
tidak  shahih.  Adapun  yang  benar,  dia  tiba  di  Madinah  setelah  orang- 
orang  selesai  memakamkan  Rasulullah  SAW.  Memang  benar,  dia 
mendengar  langsung  dari  khulafa  ar-rasyidun  dan  sahabat-sahabat 
senior.  Dia  juga  membayar  zakat  hartanya  di  masa  hidup  Nabi  SAW. 
Abu  Nu'aim  berkata,  "Dia  meninggal  pada  tahun  80  H."  Menurut  Abu 
Ubaid  tahun  81  H.  Sedangkan  menurut  Amr  bin  Ali  tahun  82  H. 
Usianya  mencapai  130  tahun.  Dia  adalah  Al  Ju'fi  dan  dipanggil  Abu 
Umayyah.  Dia  menetap  dan  meninggal  di  Kufah.  Mengenai  perang 
melawan  khawarij  akan  dijelskan  pada  pembahasan  tentang  para 
pemberontak. 
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Kata  ahlaam  (angan-angan)  artinya  adalah  akal  pikiran.  Adapun 
'mereka  mengucapkan  sebaik-baik  perkataan  manusia',  ia  mengalami 
pembalikan,  dan  yang  benar  adalah,  'perkataan  sebaik-baik  manusia', 
yaitu  berupa  kalam  Allah.  Ini  pula  yang  selaras  dengan  judul  bab. 
Kalimat  "tidak  melewati  tenggorokan  mereka'  menurut  Ad-Dawudi 
adalah  "Maksudnya  mereka  hanya  mengaitkan  diri  pada  sesuatu 
darinya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  yang  dimaksud  dengan 
'mengaitkan  diri'  adalah  menghafal  tanpa  memahami  indikasinya, 
maka  diharapkan  pernyataannya  benar.  Jika  tidak,  maka  apa  yang 
dipahami  para  Imam  dari  redaksi  hadits  itu  adalah  bahwa  keimanan 
belum  tertanam  kokoh  dalam  hati  mereka,  sebab  sesuatu  yang  berhenti 
di  tenggorokan  dan  tidak  melewatinya  maka  tidak  akan  sampai  ke 
hati.  Pernyataan  serupa  dengan  ini  disebutkan  juga  dalam  hadits 
Hudzaifah  dari  Abu  Sa'id  disertai  tambahan,  j—?*  'j-J  'jj&u  'i 

(►45—^  (tidak  melewati  tenggorokan  mereka  dan  tidak  pula  dipahami 
hati  mereka). 

Kedua,  hadits  Abu  Salamah  dari  Abu  Sa'id  tentang  Khawarij. 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  perintah  taubat 
kepada  orang-orang  murtad.  Hal  ini  juga  telah  disebutkan  dari  jalur 
lain  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 

Kesesuaian  kedua  hadits  ini  bagi  judul  bab  bahwa  membaca 
untuk  selain  Allah  adalah  riya',  untuk  mencari  makan,  dan 
sebagainya.  Ketiga  hadits  itu  menyebutkan  poin-poin  pada  judul  bab. 
Di  antara  point  itu  adalah  yang  membaca  karena  riya'  (pamer)  dan 
inilah  yang  disinyalir  hadits  Abu  Musa.  Di  antaranya  pula  yang 
membaca  untuk  mencari  makan  dengannya  dan  hal  ini  juga 
disimpulkan  dari  haditsnya.  Lalu  poin  lainnya  adalah  menjadikannya 
sebagai  ajang  dosa  dan  inilah  yang  diindikasikan  hadits  Ali  dan  hadits 
Abu  Sa'id. 

Abu  Ubaid  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Sa'id  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  dinisbatkan  kepada  Nabi  S  A  W, 
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<uJjca  OTjiJt  OtS  Cjjt  <u  DjJUw  j»j§  <ul*i>  0'  JIS  Aj  AUl  IjJllilj  L>Tyi)l 
&  ’6JjAi  J*/j  JT^-4  J^-jj  t  aj  J*- j  ‘ jAj  (pejalarilah  Al  Qur'an 

dan  mintalah  kepada  Allah  dengan  sebabnya,  sebelum  ia  dipelajari 
kaum  yang  menggunakannya  utnuk  mencari  dunia.  Sesungguhnya  Al 
Qur'an  dipelajari  oleh  tiga  golongan;  seseorang  yang  berbangga 
dengannya,  seseorang  yang  menggunakannya  untuk  mencari  makan, 
dan  orang  yang  membacanya  karena  Allah).  Ibnu  Abi  Syaibah 
mengutip  dari  Ibnu  Abbas  dengan  jalur  mauquf,  &uo  &\  LjIsT  i  y 'i 
^  eJ-jJi  elii  o  13  (janganlah  kamu  mempertentangkan 

kitab  Allah,  sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain,  sesungguhnya 
yang  demikian  menimbulkan  keraguan  dalam  hati  kamu).  Imam 
Ahmad  dan  Abu  Ya'la  meriwayatkan  dari  hadits  Abdurrahman  bin 
Syibl  dari  Nabi  SAW,  a__i  tyd?  'i  j  i y&d  'i)  aj  \Jjd  'i)  blyit  i jij\ 

(bacalah  Al  Qur'an  dan  jangan  kamu  berlebihan  padanya,  jangan 
kamu  mengabaikannya,  dan  jangan  mencari  makan  dengannya). 
Hadits  ini  memiliki  sanad  yang  kuat.  Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Mas'ud,  — laii  'J — i  ‘^sy  ti  aj  jLj  oUj 

(Akan  datang  suatu  zaman  dimana  orang-orang  meminta 
menggunakan  Al  Qur'an.  Apabila  mereka  meminta  kepadamu  maka 
jangan  beri  mereka). 

Ketiga,  hadits  Abu  Musa  yang  telah  dijelaskan  pada  "Bab 
Keutamaan  Al  Qur'an  Atas  Semua  Perkataan",  dan  ia  sangat  jelas 
mendukung  judul  bab.  Di  tempat  ini  dalam  catatan  Al  Ismaili  dari 
Mu'adz  bin  Mu'adz  dari  Syu'bah-melalui  sanat/nya-disebutkan,  "Syibl 
-yakni  Ibnu  Azrah-menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Anas  bin  Malik",  sama  seperti  di  atas.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  ia  adalah  hadits  lain  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  tentang 
perumpamaan  teman  shalih  dan  teman  yang  buruk. 
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37.  Bacalah  Al  Qur'an  Selama  Hati-hati  Kamu  Menyatu. 


Jt yl  :  JU  4ip  ,u>l  ^Jl  jp  <&!  J-p  ^ 

.4JLP  lj^« jji4  lili  jl®  o.ihtl  li 

5060.  Dari  Jundab  bin  Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Bacalah  Al  Qur'an  selama  hati-hati  kamu  menyatu, 
apabila  kamu  berselisih,  maka  berdirilah  darinya  (tinggalkan). " 

<1p  <&!  JyP  ^ 1  Jli  “yP  0'^f  g^'  j* 

cjj! _ Ud\  4juIj  .<up  1  jii  lili  jii  4-1p  C-^iidl  l 'a  il)T ^JaJl 

OIjIj  <UL-  y»  }CS-  4xj>j)  j*Jj  01  y*S>  ^1  ^yP  j  xlfr  yi 

d°j—*  ’J>\  J 'i  j  Ai‘ji  ££>r  C-LJ-  0»^p  J  j^Ip  Jlij 

£— »'  J  Al  X»  y(f  ^ 

k. 

5061.  Dari  Abu  Imran  Al  Juni,  dari  Jundab,  Nabi  SAW 
bersabda,  "Bacalah  Al  Qur'an  selama  hati-hati  kalian  menyatu, 
apabila  kalian  berselisih  maka  berdirilah  darinya  ( tinggalkan ).  ”  Dia 
diikuti  Al  Harits  bin  Ubaid  dan  Sa'id  bin  Zaid  dari  Abu  Imran. 
Hammad  bin  Salamah  dan  Aban  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi 
SAW.  Ghundar  berkata,  dari  Syu'bah,  dari  Abu  Imran,  aku  mendengar 
Jundab...  perkataannya.  Ibnu  Aun  berkata,  dari  Abu  Imran,  dari 
Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Umar  perkataan.  Namun,  Jundub  lebih 
shahih  dan  lebih  banyak. 
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j*-®-*»  IjJSJ  Ol? r  j  £-****  <0l  4lSi  -t~P  P  6  j***1  <Jl^Jl 

aJlp  <5jI  ^II/s  ^Jl  4j  o^Dajli  oJuj  oJii-li  «tip  Ai)l 

^£s  OlT  ^  Oli  :Jl5  ^  .T>li  l^Af  :J&  ji-j 

.  ^ !xJla li  !jjjJii>-l 

5062.  Dari  An-Nazzal  bin  Sabrah,  dari  Abdullah,  sesungguhnya 
dia  mendengar  seorang  laki-laki  membaca  ayat  yang  dia  dengar  Nabi 
SAW  membaca  menyelisihinya.  Aku  memegang  tangannya  dan 
membawanya  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  " Kalian  berdua 
bagus.  Bacalah  kalian  berdua..."  menurut  pengetahuanku  paling  kuat 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  orang-orang  sebelum  kalian 
berselisih,  maka  hal  itu  membinasakan  mereka." 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  bacalah  Al  Qur'an  selama  hati-hati  kamu  menyatu).  Yakni 
berkumpul  (tidak  beselisih). 

a — !p  i yyti  (Apabila  kalian  berselisih  maka  berdirilah 

darinya).  Yakni  apabila  kalian  berbeda  dalam  memahaminya  maka 
hendaklah  kalian  berpisah  agar  perbedaan  itu  tidak  menghantar 
kepada  keburukan.  Iyadh  berkata:  Mungkin  larangan  ini  berlaku 
khusus  pada  masa  beliau  SAW,  agar  jangan  sampai  perbuatan  itu 
menyebabkan  turunnya  perkara  yang  tidak  mereka  sukai,  seperti  pada 
firman  Allah,  °^°y~ — J  j« — &  J— ’J  0)  t-C — °£>\  °Jt-  ijltU  Sl  (janganlah  kamu 
menanyakan  [kepada  Nabimu]  hal-hal  yang  jika  diterangkan 
kepadamu,  niscaya  menyusahkan  kamu).  Mungkin  juga  maknanya, 
'Bacalah  dan  hendaklah  kalian  bersatu  terhadap  petunjuk  dan 
tuntunannya.  Apabila  terjadi  perbedaan  atau  timbul  syubhat  yang 
menyebabkan  perselisihan  dan  mengarah  kepada  perpecahan,  maka 
tinggalkan  membacanya.  Lalu  berpeganglah  kamu  kepada  ayat 
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muhkam  yang  menyatukan  hati  dan  berpalinglah  dari  mutasyabih 
yang  menghantarkan  kepada  perpecahan.  Ia  sama  dengan  sabda  beliau 
S  A  W,  il»  ij'Uii  U  (Ui'j  (apabila  kamu  melihat 

orang-orang  yang  mengikuti  yang  mutasyabih  maka  waspadailah 
mereka).  Mungkin  juga  beliau  melarang  membaca  apabila  terjadi 
perselisihan  tentang  cara  membacanya.  Hendaknya  mereka  berpisah 
saat  terjadi  perbedaan  itu  dan  masing-masing  meneruskan  menurut 
bacaannya.  Contohnya  apa  yang  disebutkan  terdahulu  dari  Ibnu 
Mas’ud  ketika  terjadi  perbedaan  antara  dirinya  dan  para  sahabat  dalam 
hal  bacaan  Al  Qur'an.  Mereka  pun  mengajukannya  kepada  Nabi  SAW 
dan  beliau  bersabda,  (kamu  semua  bagus).  Dari  poin  ini 

tampak  hikmah  penyebutan  hadits  Ibnu  Mas'ud  sesudah  hadits  Jundab. 

*■ f  <^— ! i'  j — *  ji  •££  ’J»  (Beliau  diikuti  Al 

Harits  bin  Ubaid  dan  Sa'id  bin  Zaid  dari  Abu  Imran).  Maksudnya 
dalam  menisbatkan  hadits  itu  kepada  Rasulullah  SAW.  Adapun 
riwayat  Al  Harits  -yakni  Ibnu  Qudamah  Al  Iyadi-  dinukil  Ad-Darimi 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Ghassan  Malik  bin  Ismail 
darinya.  Redaksinya  sama  seperti  riwayat  Hammad  bin  Zaid. 
Sedangkan  riwayat  Sa'id  bin  Zaid  -yakni  saudara  Hammad  bin  Zaid- 
dinukil  Al  Hasan  bin  Sufyan  dengan  sanad  maushul  dalam  Musnad- 
nya  dari  Abu  Hisyam  Al  Makhzumi  darinya,  "Aku  mendengar  Abu 
Imran  berkata,  Jundab  menceritakan  kepada  kami."  Lalu  disebutkan 
hadits  dengan  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  dan  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  '  j— i jii  f — 'j  'i\i  (Apabila  kamu  berselisih  padanya 

maka  berdirilah). 

(DU't  j  &L»  jj  idf  Zii'jj  jjj  (Hammad  bin  Salamah  dan  Aban  tidak 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW).  Yakni  Ibnu  Yazid  Al  Aththar. 
Adapun  riwayat  Hammad  bin  Salamah  tidak  saya  temukan  dengan 
sanad  yang  maushul.  Sedangkan  riwayat  Aban  tercantum  dalam 
Shahih  Muslim  dari  Hibban  bin  Hilal  dengan  redaksi,  "Jundab  berkata 
kepada  kami  dan  saat  itu  kami  masih  muda."  Dia  menyebutkannya 
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tapi  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Barangkali  Imam  Bukhari 
menerimanya  melalui  jalur  lain  darinya  tanpa  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW. 

2 — \°£  ...Cj — L** — 1>  ^1  jp  iju.  jp  jIup  i}&j(Ghundar 

berkata,  dari  Syu'bah,  dari  Abu  Imran,  aku  mendengar  Jundab... 
perkataannya).  Bagian  ini  dinukil  Al  Ismaili  dengan  sanad  maushul 
dari  jalur  Bandar  dari  Ghundar. 

iiji  'y>*  jp  c~«Cal'  *in  jlp  jp  o'^P  ^p  Ojp  jji  (Ibnu  Aun 
berkata,  dari  Abu  Imran,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Umar 
perkataan).  Ibnu  Aun  adalah  Abdullah  Al  Bashri  sang  Imam  yang 
masyhur.  Dia  termasuk  teman  seangkatan  Abu  Imran.  Riwayatnya 
dinukil  Abu  Ubaid  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mu'adz  bin 
Mu'adz.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  juga  melalui  jalur  lain  darinya. 

’jkVj  (Namun  Jundab  lebih  shahih  dan  lebih  banyak). 

Yakni  lebih  shahih  sanad- nya  dan  lebih  banyak  jalur  periwayatannya. 
Kenyataannya  memang  seperti  yang  dia  katakan.  Sungguh 
sekelompok  besar  periwayat  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Imran  dari 
Jundab.  Hanya  saja  mereka  berselisih  mengenai  penisbatannya 
langsung  kepada  Nabi  SAW.  Mereka  yang  menisbatkan  lansung 
kepada  Nabi  SAW  adalah  para  periwayat  tsiqah  (terpercaya)  lagi 
pakar,  maka  merekalah  yang  dijadikan  pedoman.  Adapun  riwayat 
Ibnu  Aun  tergolong  syadz  tidak  ada  yang  mendukungnya.  Abu  Bakar 
bin  Abu  Daud  berkata,  "Ibnu  Aun  tidak  pemah  keliru  kecuali  dalam 
hal  ini,  dan  yang  benar  hadits  ini  berasal  dari  Jundab." 

Ada  kemungkinan  Ibnu  Aun  menghafalnya  dan  Abu  Imran 
menukil  hadits  ini  dari  guru  lain.  Hanya  saja  para  periwayat  lebih 
banyak  mengutip  riwayat  Jundab,  karena  lebih  ringkas  dan  ada 
penegasan  penisbatan  kepada  Nabi  SAW.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Imran  satu  hadits  lain  yang 
semakna  dengan  ini.  Dia  meriwayatkannya  dari  Hammad  bin  Abi 
Imran  Al  Juni,  dari  Abdullah  bin  Rabah,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia 
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berkata,  £>-**  J?  j*Lj  <£•  itt  JLo  ^3i  Ji  o>li 

sA— s£l>  ^  (t^Li  OVST  kilia  twj  ;  Jiij  *£■)  L^a*]>  £jyy  (aku 

hijrah  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  mendengar  dua  laki-laki 
berselisih  tentang  suatu  ayat.  Beliau  keluar  dan  tampak  kemarahan  di 
wajahnya.  Belaiu  bersabda,  "Sesungguhnya  orang-orang  sebelum  V 

kalian  binasa  karena  perselisihan  mereka  tentang  Al  Kitab").  Hal  ini 
menguatkan  bahwa  jalur  Ibnu  Aun  memiliki  sumber. 

'  j— i  J  'J— 3'  (An-Nazzal  bin  Sabrah).  Dia  adalah  Al  Hilali, 
seorang  tabi’in  senior.  Dikatakan  dia  tergolong  sahabat.  Al  Mizzi 
melakukan  kelalaian  ketika  menegaskan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa 
dia  tergolong  sahabat.  Sementara  dalam  kitab  At-Tahdzib  disebutkan 
bahwa  ia  memiliki  riwayat  dari  Abu  Bakar  dengan  jalur  mursal. 

(J-.)  f ‘As-  4il  ijs  I'jOj  'jor)  $  (Sesungguhnya 

dia  mendengar  seorang  laki-laki  membaca  ayat  yang  dia  dengar  Nabi 
SAW  membaca  menyelisihinya).  Laki-laki  yang  dimaksud  mungkin 
Ubay  bin  Ka’ab.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Ubay  bin 
Ka’ab  bahwa  dia  mendengar  Ibnu  Mas’ud  membaca  suatu  ayat 
menyelisihi  bacaannya.  Lalu  di  dalam  hadits  ini  disebutkan, 

(kalian  berdua  bagus).  Pada  bab  "Al  Quran  Diturunkan  dalam 
Tujuh  Huruf’  disebutkan  penjelasan  sejumlah  redaksi  hadits  ini. 

j— (Pengetahuanku  paling  kuat).  Keraguan  ini  berasal 
dari  Syu’bah.  Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari  Hajjaj  bin  Muhammad 
dari  Syu’bah,  dia  berkata,  "Pengetahuanku  paling  kuat  bahwa  aku 
mendengarnya  dan  diceritakan  kepadaku  darinya  Mas’ud",  lalu  dia 
menyebutkannya. 

i  j  el?+\  dj  (Sesungguhnya  orang-orang 

sebelum  kalian  berselisih,  maka  hal  itu  membinasakan  mereka). 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  lyS&U  (mereka  dibinasakan). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dari  Zir  bin  Hubaisy  dari 
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Ibnu  Mas'ud  sehubungan  kisah  ini,  "Sesungguhnya  perselisihan  telah 
membinasakan  orang-orang  sebelum  kalian".  Masalah  makna 
'perbedaan'  telah  dibahas  pada  hadits  Jundab. 

Dalam  riwayat  Zirr  di  atas  terdapat  faidah  bahwa  surah  yang 
diperselisihkan  Ubay  dan  Ibnu  Mas'ud  adalah  keluarga  Haa  Miim. 
Sementara  dalam  kitab  Al  Mubhamat  karya  Al  Khathib  dikatakan  ia 
adalah  Al  Ahqaaf.  Kemudian  diriwayatkan  Abdullah  bin  Ahmad  di 
kitab  Ziyadat  Al  Musnad  sehubungan  hadits  ini  bahwa  perbedaan 
mereka  berkisar  tentang  jumlahnya,  yakni  apakah  ia  berjumlah  35  ayat 
ataukah  30  ayat. 

Pada  hadits  ini  dan  yang  sebelumnya  terdapat  anjuran  untuk 
berjamaah,  menjaga  kesatuan,  dan  peringatan  keras  berpecah  belah 
serta  berselisih,  dan  larangan  berdebat  tentang  Al  Qur'an  tanpa  alasan 
yang  benar.  Di  antara  yang  paling  buruk  adalah  menampakkan 
indikasi  ayat  kepada  sesuatu  yang  menyelisihi  akal  sehingga 
mengarah  kepada  penakwilan  lain  dan  menyesuaikan  dengan  pendapat 
tersebut.  Lalu  hal  ini  menimbulkan  perseteruan  dan  perselisihan. 


Penutup 

Kitab  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  telah  memuat  99  hadits 
marfu'.  Di  antaranya  19  riwayat  mu'allaq  dengan  riwayat-riwayat 
pendukung.  Adapun  sisanya  memiliki  sanad  yang  maushul.  Hadits 
yang  mengalami  pengulangan  baik  dalam  kitab  ini  maupun  pada 
pembahasan  terdahulu  sebanyak  73  hadits. 

Hadits-hadits  tersebut  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim 
selain  hadits  Anas  tentang  orang  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an, 
hadits  Qatadah  bin  An-Nu’man  tentang  keutamaan  Qul  Huwallahu 
Ahad,  hadits  Abu  Sa'id  tentang  hal  itu,  haditsnya  juga  "Apakah  salah 
seorang  kamu  tidak  mampu  untuk  membaca  seperti  Al  Qur'an",  hadits 
Aisyah  tentang  bacaan  Al  Mu'awwidzaat  ketika  hendak  tidur,  hadits 
Ibnu  Abbas  tentang  bacaannya  terhadap  surah-surah  Al  Mufashshal, 
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hadits  beliau,  "Beliau  tidak  meninggalkan  kecuali  apa  yang  ada  di 
antara  dua  sampul",  hadits  Abu  Hurairah,  "Tidak  ada  iri  kecuali  pada 
dua  perkara",  hadits  Utsman,  "Sesungguhnya  sebaik-baik  kamu  yang 
bejalar  Al  Qur'an",  hadits  Anas  "Biasanya  bacaan  beliau  SAW 
dipanjangkan",  dan  hadits  Abdullah  bin  Mas'ud,  "Sesungguhnya 
beliau  mendengar  seorang  laki-laki  membaca  ayat."  Dalam  kitab  ini 
terdapat  juga  7  atsar  dari  sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka. 


988  —  FATHUL  BAARI 


